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BAB LUQATHAH 6nmmCTEMUArg ......................1

939. Barangsiapa menemukan luqatlwh, mat'adia mengumumkannya

selama setahun di pasar-pasar dan pintu-pintu masjid. .................. 4

940. Jikapemilik luqathahdatang, makajelas. Jikatidak, maka
luqathah sama dengan harta bendanya yang lain. ..... 1 3

941. Diahendaknyatahuwadah luqathah, talinya jurnlahnyadan

sifatrya....i............. ............ 27

942. Jikapemilik luqathah datang, laludiamenjelaskan sifatrya
kepada penemu, maka penemu menyerahkan luqathoh
kepadapemiliktanpasaksi. ...................31

943 . Atau benda yang sama de ngan luqathah jika luqathah sudah

dipergunakan ......36

944. Jikapenemumeninggal dtrri4 makapemiliknyaberhak
menuntul ......... 50

945. Jika pemilkluqathahmemberi upah tertentu bagi orang yang

menemukanny4 maka penemu berhak mengambil upah itu jika
dia mengamb il luqathahsetelah mendengar upah tersebut. ......... 52

946. Jikapengambtlanluqathah sebelumhal itu, lalupengambil
mengembalikannya dengan alasan upah, maka dia tidak boleh
menganrbilnya-

947 . Jikaorangyang menemukan luqathah bodoh ataumasihkecil,
maka walinya yang mengumumkannya. Jika lengkap setahun,

maka wali mengg abtngkan luq atlnh dengan harta penemu. . -.... 67

vll

At Mughni - Fii-l



948. Jika seseorang menemukan kambing di kota atau di tempat
kebinasaan, maka kambing itu adalah luq athah. ........................ 7 3

949. Tidak boleh mengganggu unta dan hewan yang bisa menjaga
diinya. ..............82

t

U.;,lStrq
KrTAB LAQTTTH (ANAKTEMUAr9.... ......93
950. Laqithadalah orang merdeka. ...............94
951. Laqith dinafkahi dengan dana dari Baitul Mal jika bersamanya

tidakditemukansesuatuuntuk menafkahinya,...........99
952. Wala'laqithadalahuntukselunfimuslim. ........... .... 101

953. Jika penemu laqithtidak bisa dipercaya, maka dia dilarang
bepergiandenganlaqith .....104

954. Itkalaqithdiakui oleh muslim dankafir, maka akuperlihatkan
kepada para ahli nasab. Siapa yang dianggap oleh ayahnya
oleh mereka,laqith dinasabkankepadanya. ...........ll7

KTTABALWASHAYA(WASTAT) ...............148
955. Tidak ada wasiat bagi waris, kecuali jika para atrli waris setuju. . 1 59
956. Barangsiapa berwasiat untuk selain waris lebih dari sepertiga

hartany4 lalu para waris menyetuj uinya setelah mus hi w afat"
maka wasiat sah. Jika mereka tidak setuju, maka wasiat
dikembalikankepadasepertigaharta. ...I71

957 . Barangsiapa diberi wasiat ketika dia masih waris, kemudian
ketkamushi mati dia bukan lagi waris, maka wasiat tersebut
sah, sebab periftrngan wasiat adalah ketika kematian terj adi. . . . . . 17 6

958. Jikamusha lahu meninggal dunia sebelum kematianmushi,
makawasiatbatal. ........ .....184

959. Jkamusha lahu menolak wasiat setelah mushl meninggal
dunia makawasiatbatal. ........ ............. 187

960. Jika musha lahu wafatsebelum qabul ataumenolak, maka

. warisnya menempati posisinya d alarn qabul atau menolakjika
diawafat sebeltttnmushi wafat. ...........190

961. Jika seseorang mewasiatkan saham (bagian) dari hartanya
kepada orang lain, maka orang itu diberi seperenam harta. Ada

u"v'it ?q
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riwayat lain dariAbuAbdullah, batrwa orang itu diberi bagian

yang layak sebagai warisan. ...........

9 62 . Jil<a mushi mewasiatkan bagian seperti bagian salah seorang

warisnya untuk seseorang dan waris itu tidak disebutkan

namanya, maka mus ha lahu memperoleh bagian yang paling

rendah di antara waris. Misalnya yang diwasiatkan bagran

seperti bagian salah satu warisny4 sedangkan warisnya adalah

satu orang anak lelaki dan empat orang istri, maka asal

masalah ut'ltdari tiga puluh dua. Untuk isti-istri seperdelapan

yaitu empat dan sisanya untuk anak lelaki. Kemudian saham

dalam masalah ditambah dengan satu saham seperti saham istri,

sehingga asal masalah menj adi tiga puluh nga. Musha lahu

memperoleh satu salram dan tiap isti memperoleh satu saham,

sedangkan sisanyauntuk anak lelaki. ....203
963. Jika seseorang meninggalkan tiga orang anak lelaki dan

mewasiatkan bagian seperti bagian salah satu ketiganya unhrk

orang lain, maka orang tersebut memperoleh seperempat ." ... ....211
964. Jika seseorang mewasiatkan setengah hartanya kepadaZ'atd

dan seperempat hartanya kepadaAmr, rrimun para ahli waris

tidak menyet{uiny4 maka sepertiga hana dibagikan kepada

keduanya menjadi tiga bagian. BagiAmr satu bagian dan bagi
Zaidduabagian ..................228

965 . Jika seseorang berwasiat untuk Fulan, maka wasiat itu untuk
anak lelaki dan anak wanita dengan sama. Jika dia berkata"

"Untuk Eiii (anak-anak lelaki) Fulan," maka wasiat hanya

nntuk anak-anak lelaki tanpa anak-anak.......... ...... 234

966. Mewasiatkanjanin dan berwasiat rurtukjanin adalah sahjika
janin dilahirkankurang dari enam bulan sejakmushi
mengucapkanwasiat. .........245

967 . Jika seseorang mewasiatkan seorang budak wanita untuk Bisyr,

lalu mewasiatkannyauntuk Bakar, maka budak itu dimiliki
keduanya. .......260

968. Jtkamushiberkat4 'Apayang aku wasiatkanunhrk Bisyr
adalah untuk Bakar, maka wasiat itu untuk Bakar'. ............... ....263

969. Barangsiapamenulis wasiatdantidakmempersaksikanny4
maka wasiatrya sah selama tidak diketahui dia meralatrya. . . . . . . . 2 6 8

97 0 . Apa yang diberikan seseorang dalam sakit di mana dia mati,
adalahdari sepertigaharta. .............. ....273
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97 | . Demikian juga wanita hamil jika sudah mencapai enam 6tlan .... 297
972. Barangsiapa melewati usia sepuluh tahun, maka wasiatnya sah

jika sesuai dengan kebenaran. ..............321
973 . Barangsiapa berwasiat unhrk penduduk desa, maka penduduk

desa yang kafir tidak diberi wasiat, kecuali jika kafr disebutkan
dalamwasiat

974. Barangsiapamewasiatkanseluruhhartanya, padahal diatidak
mempunyai ashab ah maupvn maula, makawasiatrya sah. Ada
riwayat lain dari Abu Abdullah, bahwa yang sah hanya sepertiga

aa^hafta. ........ ......rr2
97 5 . Barangsiapa mewasiatkan sepertiga hartanya untuk budaknya

dan budak itu keluar dari sepertiga hart4 maka budak itu
merdeka dan lebihan sepertigawarisan menjadi miliknya. Jika
dia tidak keluar dari sepertiga hart4 maka yang merdeka
darinya sebanyak sepertiga hart4 kecuali j ika para waris
menyett{ui. ......334

97 6. Jika seseorang berkata, ' Salah satu dari dua budakku medeka,'
maka keduanya dilrndi. Barangsiapa memenangkan undian,
maka dia merdeka j ika dia keluar dari sepertiga harta." ............ 3 40

977 . Jikamushiberwasiat agar seseorang membeli budakzud
dengan harta lima ratus dirham lalu dimerdekakan ,lahuZud
tidak menjual budakny4 maka lima ratus dirham untuk para
ahli waris. Jika merekamembelinya dengan hargayang
kurang dariitu,makaselebihnyauntuk mereka. ....342

97 8. Jika seseorang mewasiatkan budak satu-satunya yang harganya
seratus dirham untuk seseorang dan dia mewasiatkan sepertiga
harta bendanya selain budak tersebut kepada orang lain,
sedangkan sepertiga tersebut adalah dua ratus dirham, lalu para
ahii waris menyetujui kedua wasiat, maka orang kedua
memperoleh sepertigadari duaratus dirham dan sepertiga
budak, sedangkan orang pertama memperoleh tiga perempat
budak. Jika para atrli waris tidak menyetujui kedua wasiat,
maka orang kedua memperoleh seperenam dari dua ratus
dirham dan seperenam budak, sebab wasiatrya dalam seluruh
hafiq sedangkan orang pertamamemperoleh setengah budak,
sebab wasiatnyadalam budak ...............346

979 . Barangsiapa berwasiat untuk kerab atnyqmaka wasiat itu
untuk lelaki dan wanita dengan sama. Tidak boleh lebih dari
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empat kakek, sebab Nabi SAW tidak melewati Bani Hasyim
dalam masalah saham kerabat beliau. ... 3 5 1

980. Jkamushiberkat4'Untuk anggotakeluargaku,' makawasiat
diberikan dari arah ayah dan ibu. ..........356

98 I. Jikaseseorangberwasiatuntukdihajikan dengan limaratus
dirham, maka selebihnya dikembalikan ke dalam ibadah haj i. . . . . 3 6 8

982. Jrkamushiberkata, 'Satuhaji dengan limaratus dirham,' maka
sesuatu yang lebih diberikan orang yang melakukan
ibadahhaji." ................ ......374

983. Jikamushiberkata, 'Hajilah kalian atas namaku satu kali,'
maka apa yang lebih dikembalikan kepada para ahli waris. ....... 37 5

984. Barangsiapa mewasiatkan sepertiga hartanya untuk seseorang,

lalte. mushi dibunuh dengan sengaja atau tidak sengaja dan dia
menerima diyat, maka orang yang diwasiati sepertiga

memperoleh sepertiga diyat menurut salah satu dari dua riwayat.
Riwayat yang lain, orang yang diwasiati sepertiga tidak
memperolehapapundari diyat." ...........378

985. Jika seseorang menunjuk seseorang menj adiwashi,laht
menunjuk seseorang lagi menjadi washi, makakeduanya
adalahwashl,kecuali jikamushiberkata,"Akutelah
mencopot orangpertama."............. ......380

986. Jrkawashi berkhianat, maka disertakan orang yang
terpercayadengannya." .....388

987 . Jlkawashi ada dua orang, lalu salah satunya mati, maka orang
yang amanah ditempatkan pada posisi w as hi y ang mati. ........... 3 92

9 8 8 . Barangsiapa memerdekakan dua budak pada waktu sakit atau
setelah mati, padahal hartanya hanya dua budak itu, harga salah

satunya dua ratus dirham dan harga budak lain tiga ratus dirham,
lalu para waris tidak setuju wasiat, maka kedua budak diun di. ..399

989. Jika seseorang mewasiatkan satu orang budaknyatanpa
menyebutkan namanya untuk seorang lelaki, maka lelaki
tersebut berhak salah satu dari budak-budakmushi dengan
undianjikakeluar dari sepertiga. ..........401

990. Jika seseorang mewasiatkan suatu benda khusus kepada orang
lain, lalu benda itu rusak setelah mu s hi mat| maka mus h a I ahu
tidak memperoleh apapun. Jika seluruh harta benda rusak,
kecuali musho bihi, maka musha bihi untuk musha \ahu. ....... 4lI
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991 . Barangsiapa diwasiati sesuatu, lalu diatidak mengambilnya
dalam waktu lam4 maka benda itu ditaksir harganya saat
kematianmushi,bvkansaatpengambilan. ........ ......412

992. Jikamushimewasiatkan beberapa wasiat, di antaranya
memerdekakan budak, namun sepertiga harta warisan tidak
mampu menampung semua wasiat maka seluruh wasiat
bersekutu pada sepertiga warisan dan masing- masing wasiat
dikurangi sesuaijwnlahwasiat. .............419

993 . Barangsiapa mewasiatkan kuda di jalanAllah dan seribu
dirham yang dinaftahkan kepada kuda itu, lalu kuda itu mati,
maka seribu dirham kembali kepada para ahli waris. Jika
sebagian sudah dinafl<ahkan, maka selebihnya dikembalikan
kepadamereka. ............ ....422

KITABALFARAIDH ................ 429
994. Saudara dan saudari sebapak dan seibu atau sebapak tidak

berhak mewarisi jika ada anak, cucu dan seterusnya kebawah,
dan atau adabapak. ..........431

995. Saudara dan saudari seibu tidak berhak mewarisi jika ada anak
laki-laki maupun perempuzut, atau ada bapak dan atau
ada kakek. ......432

996. Saudari-saudari bersama anak-anak perempuan mendapatkan
ashabah,dan tidak ada bagian tertentu bagi mereka bersama
mereka. ...........435

997 . Cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki berkedudukan
sebagai anak-anak perempuan jika tidak ada anak peremptan. 437

998. Jika mereka anak-anak perempuan dan cucu-cucu perempuarl
dari anak laki-laki maka untuk anak-anak perempuan mendapat
duapertiga sedangkan cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki
tidak mendapatkan sesuatu kecuali jika ada laki-laki bersama
mereka maka ia menjadi ashabah dari yang tersis4 untuk
seorang laki-laki seperti bagian dua orang perempuan. ... ...... .. ... 43 8

999. Jika ada satu anak perempuan dan anak-anak perempuan dari
anak laki-laki maka anak perempuan kandung mendapat
setengah dan anak-anak perempuan dari anak laki-laki baik
jumlahnya satu orang atau lebih mendapat seperenam

t't?iiq
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memenuhi dua pertig4 kecuali jika ada laki-laki bersama

mereka mak aia ashabah dari yang tersisa, untuk satu laki-laki
sepertibagianduaperempuan ...,...........442

1000. Saudara-saudara perempuarl dari bapak berkedudukan sama

dengan saudari-saudari dari bapakdan ibujikatidak ada

saudari-saudari dari bapak dan ibu, tetapijika ada saudari-

saudari dari bapak dan ibu dan saudari-saudari dari bapak

maka saudari-saudari dan bapak dan ibu mendapat dua pertiga,
sedangkan saudari-saudari dari bapak tidak mendapatkan

sesuatu, kecuali jika bersama mereka ada laki-laki
ia memperoleh ashabohdari merek4 untuk satu laki-laki
seperti bagian dua orang perempuan. Dan jika ada satu saudari

perempuan dari bapak dan ibu dan saudari-saudari dari bapak

makauntuk saudari dari bapak danibumendapat setengah dan

untuk saudari dari bapak dan ibu baikjumlahnya satu orang

ataupun lebih mendapat seperenam menyempurnakan dua
pertig4 kecuali jika ada lakilaki bersama mereka ia menjadi
ashab ah , untuk satu laki-laki seperti bagian dua perempr#m. . . . . 446

1 00 I . Dan untuk ibu mendapatkan sepertiga j ika tidak ada ahli waris
kecuali satu saudara atau satu saudari, tidak mempunyai anak,
juga tidak mempunyai cucu dari anak laki-laki, danjika ia
mempunyai anak atau dua saudara atau dua saudari maka ia
memperolehseperenam saja. .......... .....449

1002. Bagian untuk bapak hanyalah seperenam jika ada anak laki-laki
atau cucu dnri anak lakiJaki, danjika mereka anak-anak
perempuanmakaiamendapatkan sisa............ ........451

1 003 . Suami berhak mendapatkan setengah jika tidak ada anak, dan
jika ada anak maka untuknya seperempat, dan istri mendapatkan

seperempat, satu atau empat orang jika tidak ada anak, dan
jika ada anak maka untuk mereka seperdelapan ......453

1004. Anak laki-laki saudara sebapak dan seibu lebih utama dari anak
laki-laki saudara sebapak, dan anak laki-laki saudara sebapak

lebih utama dari cucu laki-laki saudara sebapak seibu, dan anak
laki-laki saudara sampai ke bawahjika bapak lebih utama dari
paman, dan anakpamandari bapak lebihutamadari cucu
pamandaribapakdari ibu, dan anakpaman sampai kebawah
lebihutamadaripamanbapak.......... ....455
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I 005. Jika ada suami dan dua orang tuamaka suami mendapat

setengah, ibu sepertiga sis4 dan sisanya untuk bapak, danjika
ada isti dan dua orang tua maka isti mendapat seperempat,
ibu sepertigasisadan sisanyauntukbapak. ...-........457

1006. Jika ada suami, ibu, saudara-saudara seibu" saudara-saudara

sebapak dan seibu maka suami mendapatkan setengah, ibu
seperenam, saudara-saudara seibu sepertiga dan saudara-
saudara sebapakdan seibu gugur. ........458

I 007. Jika ada suami, ibu, saudara-saudara dan saudari-saudari seibu,

saudari sebapak seibrl saudari-saudari sebapak maka untuk
suami mendapatkan setengah, ibu seperenam, saudara-saudara

dan saudari-saudari seibu sepertiga disamakan antara merek4
saudari sebapak seibu setengatr dan saudari-saudari sebapak

sepererurm. ......463
1008. Jika ada dua anak laki-laki paman salah satunya saudara seibu

maka unhrk saudara seibu mendapatkan seperenam dan sisanya
dibagi duaantaramerekaberdua. ........468

. ta
-r

BAB ASAL MAS AI,AH YA}[G,4 UI 474
1009. Masalah di mana terdapat setengah dan seperenam atau

setengah dan sepertiga atau setengah dan dua pertiga, asal

masalatrnya adalah enam dan azlke tujulq delapan, sembilan

dansembilan. Enamtidak 'aullebrhdariitu. ............ .................475
1010. Masalah di manaterdapat seperempat dan seperenam atau

seperempat dan sepertiga atau seperempat dan duapertig4
asal masalahnya adalah dua belas dan aul kepada tiga belas,'

limabelas dan tujuh belas. Tidak bisa aul lebih dari tujuh belas. .477
101 I . Masaiah di mana terdapat seperdelapan dan seperenam atau

seperdelapan dan duaperenam atau seperdelapandan dua
pertig4 asal masalah adalah dua puluh empat. Dua puluh empat

bisa aul ke dua puluh tujuh dan tidak bisa aui lebih banyak . ...... 47 8

1 0 1 2. Selunft ahli waris berhak menetima r add (pengembalian)

sesuai warisan merek4 kecuali suami dan istri. ....-..491
1013. Jikaada saudari sekandung, saudari seayahdan saudari seibu,

maka saudari sekandung mendapat setengah, saudari seayah

mendapat seperenarn, saudari seibu mendapat seperenam.

j t6" J:r.f i"G.ua.tjldl
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Sedangkan si vrrya diradd(dikembalikan) kepada mereka

sesuai salrammereka -..-.--.-.495

,r$-^it qu.
BAB BAGTAI\I N8N8K.............. ................499

I 0 1 4. Jika tidak ada ibu, maka nenek mendapat sepereftlm. .....'.. - - -... 499

I 0l 5. Demikianjugajika nenekjumlahnya banyak, mereka hanya

memperolehseperenam sebagufurudh. ...,........ ....501

I 0l 6. Jika sebagian nenek lebih dekat daripada yang lain, maka yang

mewarisi adalahnenekyangpaling dekat. ....-..........505

1 0 I 7. Nenek tetap mewaris, meskipun anak lelakinya masih hidup. .... 508

I 0 I 8. Beberapa nenek yang setingkat adalah ibunya ibunya ibrl
ibunya ibunya bapak dan ibunya bapaknya bapak. Jika lebih

banyalqmakajugademikian." ........... ....................511

,t-1,,iJt : lt^jt'u ei'J i(
BAB TENTAI\G LAKI.LAKI DAI\I PEREMPUAI\I YAI{G
BERHAKMENDAPATKANWARISAN......... .......... 513

1019. Dari pihak kaum lakiJaki yang berhak mendapatkan warisan

adalah anak kemudian cucu dan seterusnya ke bawah, bapak

kemudian kakek dan seterusnya ke atas, saudara kemudian anak

saudar4 paman kemudian anak ptunarL suami dan budak yang

merdeka. Sedangkan dari pihak kaum perempuanyang berhak

mendapatkan warisan adalah anak dan cucu dari anak laki-laki,

ibu dan nenek, saudari, istri dan budak yang merdeka. .. ..... .. .. ' .. 5 I 3

pt?;si:.rr:.
BAB TENTAI{GWARISAI\ KAKEK .......5I7
1 020. MadzhabAbuAMillatrrahimalullatr tartang masalah kakek

adalahmengikutipendapatZaidbinTsabitRA.'...-.523
I 021 . Jika bersama kakek, saudara laki-laki dan saudari peremprum

ada pihak lain yang berhak memperoleh warisan maka mereka

harusdiberikanhakny4 --..-524

1022. Selamanya pendapatan kakektidak kurang dari seperenam

selunrh harta atau menamainya j ika saham bagian bertambah - - . - 526
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1023. Jika ada saudara laki-laki sebapak dan seibu, dan ada saudara

laki-laki sebapak dan kakek maka kakek berbagi dengan

saudara laki-laki sebapak dan seibu dan saudara sebapak atas

tiga sahambagran, kemudian saudara sebapakdan seibu

mengambil kembali apa yang ada di tangan saudaranya

sebapak. .........527

1024. Jlkaada saudara dan saudari perempuan sebapak dan seibu

atau sebapak dan kakek maka harta dibagi antara kakek dan

saudara dan saudari menjadi lima saham bagian, unttrk kakek

dua saham bagian, untuk saudaradua saham danuntuk saudari

perempuansatusaham. ......530
1 025. Jika ada saudari perempuan sebapak seibu, saudari sebapak

dan kakek maka bagian untuk kakek dan dua saudari

perempuan dibagi menjadi empat saham, untuk kakek dua

saham dan untuk masing-masing saudari perempuan satu

saham, kemudian saudari seibu dan sebapak kembali lalu
mengambil apayang ada di tangan saudarinyauntuk
rnenyempumakansetengah. .................530

1025. Jkayang bersamanya dari sisi bapak adalah saudaranya

laki-laki makahartadibagi antarakakek .................532
1027 . Jkaada suami, ibu, saudari perempuan dan kakek maka untuk

suami mendapatkan setengah, ibu sepertig4 saudari peremprum

setengah dan kakek seperenam. ........-.. 533

I 028. Jika ada ibu, saudari perempuan dan kakek maka untuk ibu
mendapatkan sepertiga dan sisanya dibagi antara kakek dan

saudari perempuan menjadi tiga saham, untuk kakek dua saham

danuntuk saudariperempuan satu saham. ..............537
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BAB LUQATH/iH (BARANG TEMUAN)

Luqathah adalah harta yang hilang dari pemiliknya dan

ditemukan oleh orang lain. Al Khalil bin Ahmad berkata, *ileil yang

qafnya dibaca falfah, artinya orang yang menemukan, sebab lafal

yang berwaz *, wi adalah isim fa'il, misalnya a:5, ay', ei'1ab aan

a'f;i. Sedangk* airif yang qaftya dibaca sukun adalah harta yang

ditemukan, sama dengan lafal egi"b yang artinya orang yang

ditertawakan dan a'f$ y*g artinya orang yang dihina." Al Ashma'i,

Ibnu Al A,rabi dan Al Farra' berkata, "elii y*rgqafrrya dibaca fathah

juga artinya harta yang ditemukan." Dasax tentang luqathah adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Zud bin Khalid Al Juhani RA dia

berkata, 'T.{abi SAW ditanya mengenai luqathah emas dan perak,

maka beliau menjawab:

W'r ti4Lu U.;i'jty'^L W:;" ; WW3 6;k) U?L

'la V trai ly rd,iS /!,'u C'; qlb iv ot;'t)i iri
"y?tir:tr:1 

siW: aJ:, W3Y t1.'' Wr U r; ,St- +)i

Al Mughni - lT]



"rf U ',e uJl) 6ji Jui ;rHt * {L3 t1::, 6:-;- e i*tt
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.nul.'ri'a>t
"Kenalilah nrinya dan wadahnya, Iaru umumkanrah ia

selama setahun. Jika tuqathah itu tidak dikenal, maka beranjakanrah
ia dan hendalvtya ia menjadi titipan padamu. Jika pencarirrya datang
pada suatu saat, makn serahkanlah temuan itu kepadanya.,, Zaid
bertanya kepada beliau mengenai temuan unta, mokn beliau
menjowab: "ada apa denganmu dan dia? Biarkonrah ia, karena
sesungguhnya bersamanya ada sepatunya dan tempat airnya, ia
mendatangi qir dan makan pohon sampai ia ditemukan pemilirmya.,,
zaid bertanya kepada beriau mengenai kambing, maka beriau
menjawab: "Ambillah ia, karena sesungguhnya ia hanya untuhnu
atau untuk saudaramu atau untuk serigala.'i (HR. Al Bukhari
Muslim)

Tali adalah benang yang digunakan untuk mengikat harta pada
kain, sedangkan wadah adalah tempat di mana luqathah berada, baik
berupa kain atau kertas atau lainnya. Demikian dikatakan oreh Abu
ubaid. Asal makna opw adarah kulit yang ada pada ujung botor.
sabda Nabi bersamanya ada sepatunya maksudnya selopnya. Selop
karena kuat dan kencang, hukumnya sama dengan sepatu. yang
dimaksudkan minumnya adalah perutnya. Kata ir:z khusus pada

luqathah hewan, bukan ruqathah yang lain, jamaknya aaabh jt*.
Juga disebfi o9t13i, Ctg, bt"to.

Pasal Pertama: Imam Ahmad berkat4 o'y*rg terbaik adalah
membiarkan luqathah." Hal tersebut diriwayatkan dari Ibnu Abbas

t HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Ilmu (Fath Ar Bari/ rNo.9r) ; Musrim
t1ryyq?!hah/1348/2) ; 1bl-p3ua e/n}q dengan ,i*uyut ,"-pu; a,_ri.*iart
Q/,1372);-thnu Majah e/zso6), Ahmad duru- *urnadnya (4/fi5-ll7) ; Marik
dalam A I Muw at ht ha' 1Zt Sl l - S iO, hadits no. 46).
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dan Ibnu Umar serta dikatakan oleh Jabir, Ibnu Zaid, Ar Rabi' bin

Khatsyam2 dan Atha'. syuraih melihat sebuah dirham, lalu

membiarkannya dan tidak mengambilnya' Abu Khaththab

berpendapat,jikaSeseorangmelihatluqathahditempatyangsia-sia
O* aiu percaya diri (untuk mengembalikannya)' maka yang terbaik

adalah dia mengambilnya. Asy-Syaf i juga berpendapat demikian'

Ada riwayat lain dari Asy-Syafi'i, bahwa orang itu harus

mengambilnYa, sebab firman Allah:

,{iqti'ixg$V'ii"$JV
"Dan orang-orang yang beriman' lelaW dan perempuan'

sebagianmerelra(adalah)menjadipenolongbagisebagianyang
lain." (Qs. At-Taubah [9]: 71)'

Jikamukminadalatrpenolongmukminlain,makadiaharus
menjaga hartanya. Termasuk orang yang berpendapat untuk

mengambil luqathah adalatr said bin Al Musayyab, Al Hasan bin

shalih dan Abu Hanifah. Ubay bin Ka'ab RA dan Suwaid bin

Ghafatah RA juga mengambilnya. Matik berkata, "Jika luqathah itu

berharga"makaakulebihsukadiamengambilnyadan
mengumumkannya, sebab hal itu berarti menjaga harta muslim lain'

Hal itu lebih baik daripada membiarkannya sia-sia dan hal itu

menyelamatkannya dari tenggelam'"

KamisependapatdenganlbnuUmardanlbnuAbbas.Setahu
kami, tidak ada sahabat lain yang menentang keduanya. Di samping

itu, mengambil luqathah adalah perbuatan memakan harta haram dan

tidak menunaikan kewajiban mengumumkannya dan menunaikan

amanat. Dengan demikian, yang terbaik dan yang lebih selamat adalah

tidak mengambilnya, sebagaimana masalah menjadi wali harta anak

2Ia adalah Ar-Rabi'bin Khatsyam bin A'id, seorang Imam yang layak dijadikan

p*ut"n, umi ibadah, Abu Yazid-Ats-Tsauri Al Kufi, salah seorang ulama, wafat

pada tahun 65H. (Tahdzib As-Siar I I I 144)'
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yatim dan menjadikan arak sebagai cuka. Apa yang disebutkan para

ulama di atas dibatalkan dengan hewan temuan, sebab hewan temuan

tidak boleh diambil meskipun apa yang mereka sebutkan ada.

Demikian juga menjadi wali harta anak yatim.

939. Masalah: Abu Qasim berkata, "Barangsiapa
menemukan luqathah, maka dia mengumumkannya selama

setahun di pasar-pasar dan pintu-pintu masjid."

Mengenai mengumumkan luqathah ada enam pasal tentang

wajibnya, kadamya, waktunya, tempatnya, caranya dan orang yang

melakukannya.

Wajibnya mengumumkan adalah atas setiap orang yang

mengambil luqathah, baik dia ingin memilikinya atau menj4ganya

untuk pemiliknya. Asy-Syafi'i berkata, "Mengumumkan tidak wajib

bagi orang yang ingin menjaga luqathah untuk pemiliknya."

Kami berpendapat, bahwa Nabi SAW menyuruh Zaid bin
Khatid3 dan Ubay bin Ka'b RAa untuk mengumumkan luqathah darrt

tidak membedakan. Di samping itu, menjaga luqathah untuk

pemiliknya hanyalah agar luqathah sampai kepadanya, sedangkan

ca;anya adalah dengan diumumkan. Adapun iika luqathah tetap

berada di tangan penemu tanpa sampai kepada pemiliknya, maka

rusaknya luqathah dan tidaknya adalah sama saja. Di samping itu,

menjaga luqathah tanpa mengumumkan berarti menyia-nyiakannya

dari pemiliknya, sehingga tidak diperbolehkan, sebagaimana tidak

bolehnya mengembalikan luqathah ke tempatnya atau

melemparkannya ke tempat lain. Di samping itu, seandainya

mengumumkan tidak wajib, tentu mengambil juga tidak boleh, sebab

3 takhri.l hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
o HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Luqathah (Fath Al Bari/5/2426'2437);

Muslim (3lLuqathald\350, 1351/9); Abu Daud (2i1701) At-Tirmidzi (311373)

Ahmad dalam musna dnya (5 I 126-127).
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adanya luqathah tetap berada di tempatnya lebih mudah sampai

kepada pemiliknya, baik karena pemiliknya mencarinya di tempat di

mana dia kehilangan lalu dia menemukannya, atau luqathah

ditemukan oleh orang yang mengumumkannya. Sedangkan

mengambil luqathah adalah menyebabkan kedua hal tersebut tidak

mungkin, maka diharamkan. Ketika mengambil diperbolehkan, maka

mengumumkan adalah wajib agar pemilik tidak dirugikan. Di samping

itu, mengumumkan adalah kewajiban orang yang ingin rnemiliki

Iuqathah dan demikian juga orang yang ingin menjaganya, sebab

memberikan tidaklah wajib, maka perantaranya juga tidak wajib.

Maka kewajiban pasti ada pada hal yang disepakati demi menjaga

luqathah dari sia-sia dari pemiliknya.

Pasal kedua: Tentang kadar pengumuman, yaitu setahun. Hal

tersebut diriwayatkan dari Umar, Ali dan Ibnu Abbas dan itulah

pendapat Said bin Al Musayyab, Asy-Sya'bi, Malik, Asy-Syaf i dan

para ulama ra'yi. Ada riwayat lain dari [Jmar, bahwa penemu

mengumumkan luqathaft selama tiga bulan. Juga ada riwayat bahwa

pengumuman itu tiga tahun lamanya, sebab Ubay bin Ka'ab RA
meriwayatkan bahwa Nabi saw menyuruh dia untuk mengumumkan

tiga dinar selama tiga tahun. Abu Ayyub Al Hasyimi berkata: "Di
bawah lima puluh dirham diumumkan selama tiga hari sampai tujuh

hari." Al Hasan bin Shalih berkata: "Di bawah sepuluh dirham

diumumkan selama tiga hari." Ats-Tsauri berkata mengenai satu

dirham: "Diumumkan selama empat hari." Ishaq berkata: "Di bawah

satu dinar diumumkan selama seminggu atau sekitarnya." Abu Ishaq

Al Jauzajani meriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah RA, bahwa Nabi

SAW bersabd4

'J'; ik bp ef ^t ': 
f:;5 u; + 3('V s(6t:.Ati

?i1'{- f:iuu;
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"Barangsiapa yang menemuknn satu dirham atau tali atau
sejenisnya, maka hendaklah dia mengumumkannya selama tiga hari.
Jikn di atas itu, maka hendaklah dia mengumumkannya selama tujuh
hari. "5

Kami berpendapat dengan hadits ZaidbinKhalid yang shahih,
sebab Nabi SAW menyuruh dia untuk mengumumkan satu tahun. Di
samping itu, biasanya kafilah sudah lewat dalam waktu satu tahun dan
dalam satu tahun sudah ada musim panas, musim dingin dan musim
semi, sehingga tepat untuk menjadi waktu pengumuman. Adapun
hadits riwayat Ubay RA, perawi berkata, "Aku tidak tahu, apakah tiga
taliun ataukah satu tahun." Abu Daud berkata, ,'perawi bimbang
mengenai hal itu." Hadits riwayat ya'la RA tidak dijadikan pendapat
oleh siapapun menrirut jalurnya dan hadits zaid danUbay rebih shahih
daripada hadits ini. Dengan demikian, maka tahun itu haruslah tahun
di mana seseorang menemukan luqathah dan tahun itu sendiri harus
berturut-turut, sebab Nabi SAW menyuruh untuk mengumumkan
luqathah ketika ditanya, sedangkan perintah menunjukkan segera. Di
samping itu, tujuan pengumuman adalah sampainya berita kepada
pemilik luqathah, sedangkan hal itu bisa dicapai jika pengumuman
langsung dilakukan setelah luqathah ditemukan secara berturut-turut,
sebab biasanya pemiliknya hanya mencarinya setelah dia kehilangan.

Pasal ketiga: Tentang waktu pengumuman, yaitu siang bukan
malam, sebab siang adalah waktu berkumpulnya manusia dan pada
siang hari mereka saling bertemu, sedangkan malam tidak. pada hari
dan minggu di mana luqathah ditemukan, pengumuman harus lebih
banyak, sebab saat itu pemiliknya sangat mencarinya. setelah itu,
pengumuman tidak wajib berturut-turut. Al Javajani meriwayatkan

s HR. Ahmad dalam musnadnya (41173) Al Baihaqi dalam As-sunan (61195) ia
berkata, "{Jmar bin Abdullah bin Ya'la meriwayatkannya sendiri, yahya bin Ma,in
menilainya dhaif, Jarir bin Abdul Hamid dan selainnya mengatakan kalau ia
peminum khamr, Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma'Az-Zawa'id (41169)
ia berkata: HR. Ahmad dari jalur Amru bin Abdullah bin ya'la, kalau umar aku
tidak mengetahuinya, Umar perawi yang dhaif.
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dengan sanadnya dari Muawiyah bin Abdullah, bahwa Zaid Al Juhani

RA berkata: Kami singgah pada pemberhentian rombongan, lalu aku

menemukan sebuah kain yang berisi hampir seratus dinar. Aku

menghadap lJmar, lalu dia berkata: Umumkan selama tiga hari di

pintu masjid, lalu tahanlah sampai setahun penuh. Jangan sampai ada

kafilah, kecuali kami mengumumkannya. Setelah itu, terserah kamu.6

Pasal keempat: Tentang ternpat pengumuman, yaitu pasar-

pasa.r, pintu-pintu masjid dan masjid jami' di mana manusia

berkumpul, seperti sehabis shalat di masjid. Demikian juga tempat

berkumpul orang lainnya, sebab tujuannya adalah menyebarluaskan

luqathah dan menampakkannya agar jelas siapa pemiliknya. Karena

itu, harus mencari tempat berkumpulnya orang banyak. Tidak boleh

mengumumkan luqathah di dalam masjid, sebab masjid tidak

didirikan untuk itu. Abu Hurairah RA meriwayatkan, bahwa Nabi

SAW bersabda,

c ,6

;-,3t e aJ.; i^*_

"Barangsiapa mendengar lelaki mencari barang hilang di
masjid, makn hendalotya dia berknta: 'Semoga Allah tidak

mengembalikannya lrepadanya, sebab sesungguhnya masjid-masjid

tidak didiritrnn untuk ini'."7

Umar menyuruh penemu luqathah untuk mengumumkarurya di
pintu masjid.

Pasal kelima: tentang orang yang mengumumkan. Penemu

boleh mengumumkan sendiri dan dia boleh menjadikan orang lain

6 HR Imam Malik dalam mwaththa'-nya Ql58O/47), Al Baihaqi dalam ls-
Sunan (6/193).

7 HR. Muslim (l/pembatrasan: masjid/397n9> Abu Daud (11473) Ibnu Majah
(l/767) At-Tirmidzi (3ll32l) Ad-Darimi (t/1401) Ahmad dalam musnadnya (21349,
420).

O.

o

i*f'.l*tt
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sebagai wakilnya. Jika dia menemukan orang yang berbuat suka rela

tanpa upah, maka sudah jelas. Jika tidak menemukan orang tersebut

dan dia butuh biaya, maka biaya itu ditanggung oleh penemu.

Demikian pendapat Asy-Syafi'i dan para pendukungnya. Abu Khathab

berpendapat, jika penemu bermaksud menjaga luqathah tanpa ingin

memilikinya, maka dia boteh meminta biaya itu kepada pemilik

luqathah. Demikian juga pendapat Ibnu Aqil dalam hal benda yang

tidak bisa dimiliki dengan diumumkan, sebab biaya itu termasuk biaya

menyampaikan luq athah kepada pemilknya. Maka dibebankan kepada

pemilik, seperti upah menggembalakan luqathah.

Menurut kami, upah itu dibebankan kepada orang yang

mengumumkan, sebagaimana jika dia ingin memilikinya. Di samping

itu, jika penemu mengumurikan sendiri, maka dia tidak berhak upah

pada pemilik luqathah. Demikian jika dia meminta orang lain untuk

mengumumkan. Di samping itu, mengumumkan termasuk cara untuk

memiliki luqathah, maka dibebankan kepada penemu, sebagaimana

jika dia bermaksud untuk memilikinya. Malik berkata, "Jika penemu

memberikan sesuatu kepada orang yang mengumumkan luqathah,

maka dia tidak bisa meminta ganti rugi, sebagaimana jika dia

memberikan sesuatu kepada orang yang mengeringkan luqathah."

Kami sudah menyebutkan dalil hal tersebut.

Pasal keenam: Tentang cara mengumumkan. Yaitu

menyebutkan jenis luqathah saja, tidak lainnya. Katakan dalam

pengumuman, "Baxangsiapa kehilangan emas atau perak atau dinar

atau baju atau sejenisnya." sebab umar berkata kepada penemu emas

di jalan Syam: "Jangan menyebutkan sifat luqathah." Sebab jika

luqathah disifati, maka didengar oleh orang yang mendengar,

sehingga sifat itu tidak menjadi bukti pemiliknya karena pemilik dan

lainnya sama dalam hal tersebut. Di samping itu, tidak menutup

kemungkinan ada orang yang mengaku sebagai pemilik luqathah

karena dia tahu sifat luqathah, padahal dia bukan pemiliknya. Maka

luqathah lepas dari pemiliknya.
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Pasal: At Khiraqi tidak membedakan banyak dan

sedikitnya luqathah dan inilah zhahir madzhab Ahmad, kecuali

luqathah yang sedikit dan tidak berat, misalnya satu kurma, serpihan

roti dan sesobek kain. Maka tidak apa-apa mengambilnya dan

memanfaatkannya tanpa mengumumkannya, sebab Nabi SAW tidak

mengingkari penemu kurma untuk memakannya, bahkan beliau

bersabda,

"Seandainya kamu

mendatangimu."S

Nabi SAW melihat sebuah kurma, lalu bersabda"

,ik\' -pl:at a ot-t'oi ;*1t'J i'j
"seandainya alu tidak rthautatir htrma ini termasuk zalmt,

tentu aht memakannya. "9

Setahu kami tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama

mengenai memperbolehkan rnengambil dan memanfaatkan luqathah

yang sedikit. Hal tersebut diriwayatkan dari lJmar, Ali, Ibnu Umar

dan Atha'. Atha', Jabir bin Zaid, Thawus, An-Nakha'i, Yahya bin

Abu Katsir, Malik, Asy-Syafi'i dan para ulama pendukung ra'yi juga

berpendapat demikian. Namun tidak ada batasan sedikitnya luqathah

dari Ahmad maupun mayoritas uiama tersebut. Maiik dan Abu

Hanifah berkat4 "Tidak wajib mengumumkan benda yang tidak ada

hukuman potong tangan jika dicuri.'? Yakni seperempat dinar menurut

Maiik dan sepuluh dirham menurut Abu Hanifah, sebab di bawahnya

t tn. Ibriu Hibban (5l3229lpembahasan: ihsan) Ibnu Abu Ashim (llll7), Az-
Zubaidi menyebutkannya dalamAl Ittihaf (91477) dan sanadnya shahih.

e HR. Al Bukhari dalam kitab Ash-shahih (3/608/shahih) dengan lafazh:
Akhafulala, takut, dari hadits Anas, Al Baihaqi dalan As-Sunan (6/195\ dengan

lafazh: Akihsyalal<u khawatir, Ahmad dalam musnadnya(31184), Abu Nu'aim dalam

Al Hilyah(slzt).

'ox<) ,+S l'i
tidak mendatanginya, tentu ia
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adalah hal remeh, maka tidak wajib diumumkan, seperti remukan roti

dan satu kurma. Dalil bahwa hal itu remeh adalah ucapan Aisyah RA,

"Mereka tidak memotong tangan karena sesuatu yang remeh."

Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia menemukan satu dinar, ialu ia

pergunakan.lo Al Jauzajant meriwayatkan bahwa Salma binti Ka'ab

berkata: "Aku menemukan sebuah cincin emas di jalan Makkah, lalu

aku tanyakan kepada Aisyah dan dia menjawab, "Gunakan saja."ll

Abu Daud meriwayatkan bahwa Jabir RA berkata, "Nabi SAW

memberi keringanan kepada kami pada cemeti, tongkat, tali dan

sejenisnya. Seseorang yang menemukannya boleh

mempergunakannya."lt Padahal kadang taii harganya mencapai

beberapa dirham. Ibnu Majah dengan sanadnya meriwayatkan, bahwa

Suwaid bin Ghaflah berkata, "Aku keluar perang bersama Salman bin

Rabiah dan Zaid bin Shauhan. Ketika kami berada di Al Adzib, aku

menemukan sebuah cemeti, lalu keduanya berkata kepadaku,

'Lemparkan!. Namun aku menolak. Ketika kami tiba di Madinah, aku

menghadap Ubay bin Ka'ab dan menuturkan hal tersebut kepadanya,

lalu dia menjawab: 'Kamu benat.'I3 At-Tirmidzi berkata, 'Ini hadits

hasan shahih.' Ulama madzhab Asy-Syaf i memiliki tiga pendapat

sebagaiman a tiga madzhab. "

Kami berpendapat: Apa yang mereka sebutkan tidaklah

merupakan batasan, sebab hadits Zaidbin Khalid bersifat umum pada

ssmua temuan atau luqathah, maka harus dibiarkan bersifat urnum,

kecuali apa yarLg keluar dari hadits tersebut karena dalil. Sedangkan

apa yang mereka sebutkan di atas tidak ada nashnya dan tidak searti

dengan hal yang ada nashnya. Di samping itu, membatasi dan

menentukan tidak diketahui dengan qiyas dan hanya didasari dengan

ro HR. Abu Daud(2/1716) sanadnya hasan.
tt HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (6/461) dalam pembahasan: jual

beli, bab: Luqathah dan perlakuannya.
t2 [4.. Abu Daud (2/1717) Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/195) sanadnya dhaif.

" HR. Muslim (3/luqathahll350); HR. At-Tirmidzi (3/B7D; Ibnu Majah
(2/hadits No: 2506).
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nash atau tj-uk, padahal dalam hal tersebut tidak ada nash maupun

tj-ak. Adapun hadits Ali di atas adalah hadits yang dhaif. Abu Daud

meriwayatkannya dan berkata, "Jalur-jalurnya mudhtharib." Di

samping itu, hadits tersebut bertentangan dengan madzhab mereka dan

madzhab lainnya. Dengan demikian, hadits tersebut harus diarahkan

pada satu arah selain luqathah, misalnya karena Ali sangat

membutuhkannya atau alasan lainnya. Hadits Aisyah berkenaan

dengan suatu benda dan tidak diketahui berapa kadarnya cincin itu. Di

samping itu, hadits Aisyah adalah ucapan seorang sahabat dan

demikian juga hadits Ali, padatral ulama tidak menganggap ucapan

sahabat sebagai hujjah. Dalam hadits-hadits lainnya tidak ada

penentuan batasan. Hanya saja diperbolehkan mengambil apa yang

disebutkan oleh Nabi sAw dan secara khusus beliau

menyebutkannya, yaitu cemeti, tongkat dan tali serta benda yang

harganya sama dengan benda-benda tersebut. Abu Al Farajla Ibnu Al

Jauzi membata^si luqathaft sedikit, yaitu benda yang harganya kurang

dari harga cemeti. Namun batasannya tidak benar karena alasan yang

sudah kami sebutkan.

Pasal: Jika penemu mengakhirkan pengumuman dari tahun

pertam4 padahal dia bisa, maka dia berdosa, sebab Nabi SAw

memerintahkan pengumuman pada tahun pertama, sedangkan perintah

berarti wajib. Datam hadits riwayat Iyadh bin Hammar Nabi SAW

bersabda,

"Janganlah kamu menyembunyiknn dan ianganlah kamu

menghilangkan. "rs

to y*g dimaksud adalatr Abu Al Farj Ibnu Al Jauzi, wafat pada tahun 597 H.
t5 HR. An-Nasa'i dalam ls-Sznan Al Kubra (3/418/hadits no: 5808)

pembahasan: Luqathah, bab: Persaksian luqathah, dalam sanadnya terdapat Khalid

'#,ttF<tY
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Di samping itu, pengumuman adalah lantaran agar pemilik

luqathah tahu, sebab hal yang jelas adalah pemilik putus asa setelah

setahun dan dia tidak lagi mencarinya. Pengumuman yang diakhirkan

setelah tahun pertama tidak berguna menurut nash dari Imam Ahmad,

sebab hikmah pengumuman tidak tercapai setelah tahun pertama. Jika

penemu tidak mengumumkan luqathah pada sebagian tahun, maka dia

mengumumkannya pada tahun yang tersisa. Pengumuman tetap ada

gunanya dalam masalah ini, sebab pengumuman adalah wajib, maka

tidak gugur kewajiban itu karena diakhirkan dari waktunya,

sebagaimana ibadah-ibadah dan kewajiban lainnya. Di samping itu,

mengumumkan pada tahun kedua tetap ada grmanya meskipun

kurang, maka tetap wajib dilakukan, sebab Nabi SAW bersabda,

,Z,uz,r tt.i\ t'iu i*rrsfri tit
"Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka

I akukanl ah dar inya apa yang kalian s anggupi. "r 6

Dengan demikian, jika penemu mengakhirkan pengumuman

pada sebagian tahun, maka dia mengumumkan luqathah pada tahun

yang tersisa dan menyempurnakannya dari tahun kedua. Menurut

kedua pendapat, penemu tidak memiliki luqathah selain pada tahun

pertama, sebab syarat memiliki adalah mengumumkan pada tahun

pertama, padahal syarat ini belum terpenuhi. Apakah penemu boleh

menyedekatrkan luqathah atau dia menahannya di sisinya untuk

selamanya? Ada dua riwayat. Yang tepat adalah dia wajib

menyerahkannya kepada hakim, sebagaimana komentar kami

mengenai seseorang yang menemukan sesuatu yang tidak boleh

diambil. Jika penemu tidak mengumumkan pada tahun pertama, maka

dia juga tidak bisa memiliki luqathah karena syaratnya tidak

Al Hadzdza', ia adalah Ibnu Mihran, Abu Hatim berkata: hadits ini tidak bisa

dijadikan hujjah.
t6 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya(9/557) Muslim Qltentanghail79l)

telah disebutkan pada jilid pertarna masalah no: 64.

f - Al Mughni



sempurna. Tidak adarrya sebagian syarat sama dengan tidak ada syarat

secara keseluruhan, sebagaimana jika seseorang mencacatkan

sebagian thaharah atau sebagian penghalang pada shalat.

Pasal: Jika penemu tidak mengumumkan pada tahun

pertama karena tidak mampu, misalnya karena dia sakit atau

dipenjara atau lupa.

Ada dua pendapat:

Pertama, Hukumnya sama dengan jika dia tidak

mengumumkan padahal dia bisa, sebab pengumumannya pada tahun

itu adalah penyebab dia bisa memilikinya. Sedangkan hukum itu tidak

ada karena tidak adanya sebab, baik beralasan atau tidak beralasan.

Kedua, dia mengumumkan luqathah pada tahun kedua dan boleh

memilikinya, sebab dia tidak mengakhirkan pengumuman dari waktu

dia bisa. Maka sama dengan dia mengumumkan pada tahgn pertama.

940. Masalah: Abu Qasim berkata: 'Jika pemilik luqathah

datang, maka jelas. Jika tidak, maka luqathah sama dengan harta

bendanya yang lain."

Jika penemu mengumumkan luqathah selama setahun, lalu

pemiliknya tidak diketahui, maka luqathah menjadi milik penemunya

dan menjadi bagian dari harta bendanya baik dia kaya atau miskin.

Hal seperti itu diriwayatkan dari Umar, Ibnu Mas'ud dan Aisyah,

ini merupakan pendapat Atha', Asy-Syafi'i, Ishaq, Ibnu Mundzir

serta diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i,

Thawus dan Ikrimatr. Malik berkata: AI Hasan bin Shalih,

Ats-Tsauri serta ulama pendukung ra'yi, "Penemu harus

menyedekatrkan luqathah. Lalu jika pemiliknya datang, penemu

memberi pilihan kepadanya antara upah dan ganti rugi." Sebab Abu
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Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi

lu,q at hah, lalu menj awab :

SAW ditanya mengenai

\'; w';
"Luqathah itu diumumkan selama setahun."

e? lrj o'1"

'*,,i C:, ia 6V t* '6ili \b 6" i*'or; Jt;i ux G:):

"Dia mengumumkan luqathah itu setahun." Dalam riwayat

loin: "Tiga tahun. Lalu jikn pemililvtya datang (maka jelas). Jika

tidak, maks dia menyedekahkannya. Lalu jika pemililcnya datang lalu

tlia setuju upah, (maka jetas). Jika tidak, maka dia menggantinya. "lT

Di samping itu, luqathah adalah har-ta orang terhormat yang

ticiak reia meiepaskannya dan tidak ada penyebab darinya yang

menuntut iepasnya hak milik. Maka hak miliknya tidak sima dari

lugafhah itu sebagaimana benda lainnya. Ulama berkata, "Fenemu

tidak boleh rnemilikinya. hanya saja Abu F{anifah berkata, 'Penemu

bcieh memiliki luqathohjika <iia miskin dan tidak termasuk Ahli Bait

Nabi'." Sebatr iyadh bin Hammar Al Mujas,vi'i meriwayatkan, bahwa

Nabi SAW bersabda,

't HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (3/606) Muslim (3lluqathah/9il350);
Abu Daud (311i01); Ibnu Majah (2125A6) dengan lafazh, "Umumkanlah selama satu

haul." Dari hadits Ubay bin Ka'b, Az-Zaila'I menyebutkamya dalam Nashb Ar-
Rayah (31467) dengan lafazh tiga kali haul, lihat juga Muslim dalam kitab
shahihnya (3/Luqathah/10/1350-1351) dalam redaksinya dan redaksi seluruhnya:

Tiga kali haul, sementiara bagian kedua, redaksinya adalah: Jika pemiliknya datang,
jika tidak maka bersedekah dengannya... nanti akan datang takhrij haditsnya dengan

no.l4.
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"Barangsiapa menemuknn luqathah, maka hendaknya

luqathah itu dia persalaiknn kzpada satu orang yang adil atau dua

orang yang adil dan janganlah dia menyembunyikan maupun

menyirnakan. Lalu jika dia menemukan pemililmya, maka hendaknya

dia mengembalikannya kepadanya. Jika tidah maka luqathah itu

harta Altah yang Dia berikan kepada siapa yang Dia

ke hendaki. "(HR. An-Nasa' i). 
I 8

Ulama berkata, "sesuatu yang disandarkan kepada Allah

hanya boleh dimiliki oleh orang yang berhak menerima zakat." Hanbal

mengutip pendapat yang sama dengan ini dari Ahmad, namun Al

Khallal mengingkarinya dan berkata" "Ini bukan madzhab Ahmad."

Kami berpendapat dengan sabda Nabi SAW dalam

hadits Z,atd binKhatid RA: le

ti;;.tt'J:;i il tF
"Jilca luqathah tidak dikcnal, maka belaniakanlah ia. "

Dalam riwayat lain:

irrt s3 @\lt
"Jilra tidah maka luqathah itu seperti jalan hartamu."

Dalam riwayat lain: 
o, , ,w7

" Kemudian makanlah ia. "

tt taktri.l hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada No: 14.
t, ranui.l hadits ini telah disebutkan sebelumnya dengan no: 1, yaitu hadits Zaid

bin Khalid.
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Dalam riwayat lain:

t'' ' i!'6w..c

" Malm manfaatknnlalt ia. "

Dalam riwayat lain:

A'oitzr
"Maka terserah ksmu."

Dalam riwayat Ubay bin Ka'ab:2o

" Makn belanj akanlah ia. "

Dalam riwayat lain:

"Maka pergunalmnlah."

Hadits tersebut adalah hadits shahih. Di samping itu, orang

yang memiliki sesuatu karena menajdi bagian, dia bisa memiliki 
l

sesuatu karena menemukannya, seperti orang fakir. Dan orang yang

boleh mengambil luqathah, dia memilikinya setelah

mengumumkannya, seperti orang fakir. Hadits mereka dari Abu
Hurairah tidak tetap dan hadits itu tidak dikutip dalam kitab yang bisa

dijadikan pegangan. Dakwaan mereka dalam hadits Iyadh RA, bahwa

apa yang disandarkan kepada Allah hanya boleh dimiliki oleh orang

yang berhak menerima zakat, adalah tidak ada dasarnya dan jelas

keliru, sebab segala sesuatu disandarkan kepada Allah sebagai

makhluk dan milik. Allah berfirman:

20 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya dengan no: 4, yaitu hadits
Ubay bin Kab.

t44,;-'V

Qr*u
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'5':lr;eitt fi,;( g4j":,
"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Ailah

yang diknruniakan-Nya kepadama. " (Qs. An-Nuur pal:33).

Pasal: Luqathah menjadi hak milik penemu ketika
pengumuman telah sempurna secara hukum sebagaimana

warisan. Demikian zhahir pendapat Al Khiraqi, sebab sabda Nabi:

l! i.rs Utt \f)
"Jilca tidalc, maka luqathah menjadi seperti harta bendanya

yang lain." Demikian juga yang dikatakan Imam Ahmad dalam

riwayat banyak ulama, "Jika pemiliknya datang, maka jelas. Jika

tidak, maka luqathah menjadi seperti harta bendanya yang lain." Abu
Al Khaththab memilih pendapat, bahwa luqathah tidak menjadi milik
penemu sampai dia memilih. Para ulama madzhab Asy-Syaf i berbeda

pendapat, sebagian dari mereka berpendapat sebagaimana pendapat

kami dan sebagian dari mereka mengatakan: "Dia memiliki luqathah
dengan niat." Sebagian dari mereka berkata: "Dia bisa memilikinya
jika berkata, 'Aku memilih untuk memilikinya'." Sebagian dari mereka

berkata, "Dia tidak memilikinyq kecuali dengan ucapan dan tindakan,

sebab ini merupakan memiliki sesuatu dengan pengganti. Maka tidak

terjadi, kecuali dengan memilih memiliki, sebagaimana membeli."

Kami berpegangan dengan sabdaNabi SAW,

u:6aie 6r;

"Lalu jika pemililmya datang (maka jelas). Jika tidalc maka

luqathah itu seperti jalan hartamu."

ut l:;^s'r<t

Dan sabda Nabi:
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t g-A;tuV

" Maka belanj akanlah ia. "

Seandainya memiliki luqathah tergantung pada keinginan
untuk memilikinya, tentu beliau menjelaskannya kepada Zaid ra dan

beliau tidak memperolehkan Zaid bertindak terhadap luqathah

sebelumnya. Dalam sebagian riwayat:

"Makrt luqathah itu mililcrnu."

Dalam riwayat lain:

"Makanlah ia."

Semua riwayat tersebut menunjukkan apa yang telah kami
katakan. Di samping itu, rnengambil luqathah dan mengumumkannya

adaiah sebab untuk memilikinya. Jika hal itu sempurna, maka tetaplah

hukum memiliki luqathah, sebagaimana memburu hewan buruan dan

menghidupkan tanah tak bertuan. Di samping itu, pengumuman dan

mengambil luqathah adalah penyebab memiliki luqathah, rnaka

memiliki luqathah setelahnya tidak tergantung pada ucapan maupun

pilihan, sebagaimana sebab-sebab yang lain. Hal itu dikarenakan

mukallaf hanya mampu untuk melakukan sebab dan usaha. Jika dia

telah melakukan usaha dan sebab, maka hukum tetap baginya secara

paksa dari Allah dan tidak tergantung pada pilihan mukallaf itu.

Adapun hutang, adalah sebab dan usaha itu sendiri, maka kepemilikan

tidak tetap tanpanya.

Pasal: Jika luqathah diambil oleh dua orang, lalu
keduanya mengumumkannya selama setahun, maka keduanya

d 6+t
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memilikinya. Jika kami menggantungkan kepemilikan itu atas

pilihan, lalu salah satunia memilih dan yang lain tidak, maka pihak

yang memilih memiliki setengah dari luqathah dan setengah yang lain

tidak dia miliki. Jika keduanya melihat luqathah secara bersamaan,

lalu salah satu segera mengambilnya atau salah satunya melihat

Iuqathah lalu memberitahukannya kepada temannya, lalu salah satu

mengambilnya, maka luqathah milik pengambil, sebab luqathah

dimiiiki karena diambil, bukan karena dilihat, sebagaimana berburu

hewan. Jika orang pertama berkata kepada orang kedua: "Ambillah

luqathah itu untukku!" lalu orang kedua mengambilnya, maka kami

lihat niatnya. Jika dia mengambil untuk dirinya sendiri, maka

luqathah menjadi miliknya, bukan milik orang pertama yang

memeritah. Jika orang kedua mengambil untuk pemerintah, maka

luqathah milik orang yang memerintah, sebagaimana jika orang

pertama menjadikan orang kedua sebagai wakil untuk berburu.

Pasal: Luqathah dimiliki dengan kepemilikan terbatas
yang sirna karena datangnya pemiliknya. Penemu harus

bertanggung jawab untuk menggantinya jika tidak bisa

mengembalikannya. Hal yang jelas adalah penemu memiliknya tanpa

ganti yang menjadi utangnya. Hanya saja dia harus mengganti karena

pemiliknya datang, sebagaimana sirnanya kepemilikannya terhadap

Iuqathah karena datangnya pemilik itu. Dan sebagaimana wajibnya

suami menyerahkan setengah mahar atau penggantinya jika mahar

tidak bisa dimiliki karena perceraian. Ini pendapat sebagian ulama

madzhab Asy-Syaf i, sedangkan mayoritas mereka berkata, "Penemu

tidak memiliki luqathah, kecuali dengan pengganti yang menjadi

utangnya untuk pemilik luqathah." Ini pendapat Al Qadhi dan murid-

muridnya, buktinya bahwa pemilik luqathah berhak untuk menuntut

pengganti itu.

Kami berpendapat dengan sabda Nabi SAW,
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"Jika pemiliknya datang (maka jelas). Jika tidah maka

luqathah itu adalah harta Allah yang Dia berikan kepada siapa yang

Dia kehendaki. "

Dalam hadits ini, Nabi SAW menjadikan luqathah termasuk

benda untuk umum. Di samping itu, jika penemu luqathah mati, maka

pengganti luqathah tidak diambil dari warisannya dan dia tidak berhak

menerima zakal karena hutang. Dia tidak wajib mewasiatkannya dan

wajibnya zakat tidak sirna karena hutang. Tidak ada satupun dari

hukum-hukum hutang yang berlaku pada hartanya. Sedangkan tidak
adanya hukum hutang menunjukkan tidak adanya hutang. Al Qadhi
berkata: "Wajibnya zakatberlawanan dengan hal tersebut. Di samping

itu, seandainya penemu memiliki luqathah karena pengganti luqathah,

maka kepemilikannya tidak sima karena datangnya pemilik luqathah.

Pemilik luqathah hanya berhak menuntut setelah dia tiba dengan

syarat luqathah rusak. Jika luqathah masih ada, tentu dia mengambil

luqathah itu dan tidak berhak terhadap gantinya. Jika luqathah rusak,
maka dia berhak untuk menuntut penggantinya, sebagaimana dia

berhak memiliki luqathah jika luqathah masih ada dan sebagaimana

seseorang berhak terhadap setengah dari mahar karena talak sebelum

senggama dan berhak terhadap penggantinya jika setengah mahar

sudah tidak ada. Ini lebih mirip dengan masalah kita dan hal ini
membatalkan apa yang mereka sebutkan di atas. Sedangkan pinjaman,

ketika tanggungannya telah digantikan, maka kepemilikannya belum
berpindah kepadanya kecuali dengan kerelaan orang yang

dipinjaminya.

Pasal: Segala benda yang boleh diambil sebagaimana
luqathah, benda itu dimiliki karena diumumkan dan
pengumuman telah selesai, baik benda itu emas, perak maupun

iu"; eH lul
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lainnya. Ini merupakan zhahir ucapan Al Khiraqi, sebab ucapannya

bersifat umum dan Al Khiraqi mengutip ucapan itu dari Ahmad, sebab

Muhammad bin Al Hakam meriwayatkan dari Al Khiraqi mengenai

pemancing yang pada pancingnya jatuh kantong atau tembaga, bahwa

pemancing mengumumkannya selama setahun. Jika pemilik datang,

maka jelas. Jika tidak, maka menjadi miliknya sebagaimana benda

lainnya. Ini nash mengenai tembaga. Syarif bin Abu Musa berkata,

"Apakah hukum 'urudh (selain emas perak) sama dengan emas perak

dalam hal mengumumkan dan bolehnya menggunakannya setelah

diumumkan? Ada dua riwayat dan riwayat yang paling jelas adalah

sama dengan hukum emas perak. Setahuku tidak ada pembedaan dari

ulama antara emas perak dengan lainnya dalam hal tersebut."

Mayoritas ulama kita berkata, "'Urudh tidak bisa dimiliki dengan

mengumumkannya." Al Qadhi berkata, "Imam Ahmad menjadikan ini
sebagai nash dalam riwayat mayoritas ulama." Namun mereka

berbeda pendapat mengenai apa yarug dilakukan terhadap 'urudh

tersebut. Abu' Bakar dan Ibnu Aqil berkata, "Penemu

mengumumkannya selama-lamanya." Al Qadhi berkata, "Penemu

boleh memilih antara tetap mengumumkannya sampai pemiliknya

datang atau menyerahkannya kepada hakim agar tahu pendapatnya."

Apakah penemu boleh menjualnya setelah setahun dan

menyedekahkannya? Ada dua riwayat. Al Khallal berkata, "Pendapat

yang diriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa penemu

mengumumkannya selama setahun dan menyedekahkannya dan

bahwa penemu mengumumkannya selamanya, adalah pendapat qadim

yang diralat oleh Ahmad." Mereka berhujjah dengan hadits yang

diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. Di

samping itu, 'urudh adalah luqathah yang tidak bisa dimiliki di tanah

haram, maka juga tidak bisa dimiliki di luar tanah hatam, sebagaimana

Iuqathah wfia. Di samping itu, hadits tersebut hanya berkenaan

dengan emas perak, padahal 'urudh tidak sama dengan emas perak

karena tidak adanya tujuan yang berhubungan dengan emas perak.
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Benda yang sama dengan emas perak sama dengan emas perak dari

segala segi, lain halnya dengan benda lainnya.

Kami berpendapat dengan keumuman hadits-hadits tentang

Iuqathah, sebab Nabi SAW ditanya mengenai luqathah dan beliau

menjawab:

:.. ,.it.d"b W-P

"Umumksnlah ia selama setahun."

Kemudian beliau bersabda pada akhir hadits:

"Maka manfaatkanlah ia atau terserah kamu."

Dalam hadits Iyadh bin Hammar disebutkan:

^L1i
" B arangsiapa menemukan luqathah. "

Padahal ini adalah yang bersifat umum. Al Jauzajani dan Al
Atsram meriwayatkan dalam kitab mereka dan berkata: "Kami
menerima riwayat dari Abu Nuaim, dari Hisyam bin Sa'ad, dari 'Amr
bin Syu'aib, dari Ayahnya, dari Kakeknya berkata: "Seorang lelaki
menghadap Nabi SAW dan berkata: "Ya Rasulullah, apa pendapatmu

mengenai suatu benda yang ditemukan di jalan mati atau di desa yang

didiami?" Beliau menjawab:

q,.'ati:ri'tf dr'ettj

bs rt'

o .a

,. ,t6U tb +V ,C
"(Jmumkanlah ia ,"to*o ,rrolrur. Latu jilm

datang, (maka jetas). Jikn tidah maka terserah kamu."2r

'. ,: :,, tlc.
Or9 4:r as)P

pemiliknya

' 
t HR. An-N asa' i (5 /2493) Ad-Daraqu thni (4 /23 6) sanadnya has an.
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Keduanya meriwayatkan, bahwa Sufuan bin Abdullah

menemukan sebuah kantong dari kulit, lalu membawanya kepada

Umar bin Al Khaththab. Umar berkata: "Umumkanlah selama

setahur. Jika kantong itu dikenal, maka jelas. Jika tidak, maka

kantong itu milikmu." Al Jauzajani menambahkan: Pemiliknya tidak

diketahui, lalu Sufyan bertemu dengan Umar setahun kemudian dan

Sufyan menuturkannya kepada Umar, lalu Umar berkata, "Kantong itu

untukmu, Nabi SAW memerintahkan hal itu kepada kami." Hadits ini
juga diriwayatkanoleh An- Nasa'i.z2 Ini nash untuk selain emas perak.

Al Jauzajani meriwayatkan dengan sanadnya, bahwa Al Hun bin Al
Ash Shabbah berkata, "Aku berada di dekat Ibnu Umar di Makkah,

tibatiba datanglah seorang lelaki kepadanya'dan berkata, "Aku
menemukan selimut ini dan aku sudah mengumumkannya, namun

tidak seorangpun mengenalnya. Ini adalah hari Tarwiyah, hari di mana

umat manusia berpisah." Ibnu Umar berkata, "Jika kamu mau, aku

taksir harganya dengan adil dan kamu memakainya dan aku rnenjadi

penjaminmu. Jika pemiliknya datang, maka kamu serahkan harganya

kepadanya. Jika tidak ada yang mencarinya, maka selimut itu menjadi

rnilikmu jika kamu mau." Di samping itu, sesuatu yang boleh diambil,

bisa dimiliki dengan diumumkan, sebagaimana emas perak. Riwayat

mereka dari sahabat, jika benar, kami telah meriwayatkan hal yang

berlawanan dari Umar dan Ibnu Umar. Ucapan mereka, "Urudh
adalah luqathah yang tidak bisa dimiliki di tanah horam," adalah

ucapan yang salah dan ditolak dengan emas perak. Emas perak tidak

bisa diqiyaskan dengan unta, sebab bersama unta ada sepatunya dan

air minumnya. Unta bisa mendatangi air dan memakan pohon sampai

pemiliknya menemukannya. Sedangkan hai tersebut tidak ada pada

selain unta. Di samping itu, unta tidak boleh diambil, maka tidak bisa

dimiliki karena diumumkan. Padahal 'urudh boleh diambil, maka bisa

dimiliki karena diumumkan, sebagaimana emas perak. Jika tidak bisa

" HR. An-Nasa'i dalam
pembahasan : Luqathah, bab:

As-Sunan Al Kubra (3/hadits: 5819/ hadits: 421) dari
Perintah mengumumk an luq ath a h.
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dimiliki di tanah haram, apakah juga tidak bisa dimiliki di tanah halal

(luar haram)? Hal itu dikarenakan tanah haram memiliki
keistimewaan, yaitu luqathahnya tidak boleh diambil, kecuali oleh

orang yang mengumumkan. Itulah sebabnya emas perak tidak bisa

dimiliki dengan menemukannya di tanah haram. Karena itu, tidak
pasti emas perak tidak dimiliki di tempat selain tanah haram. Tentang

ucapan mereka: "Hadits tersebut hanya berkenaan dengan emas

perak, kami katakan: "Sebenamya hadits itu bersifat umum untuk

setiap luqathah, maka hadits itu harus diamalkan secara umum. Jika

ada nash khusus mengenai emas perak, maka ada hadits umum yang

diriwayatkan, sehingga keduanya diamalkan. Kemudian kami telah

meriwayatkan sebuah nash yang khusus trntuk 'urudh, maka nash ini
harus diamalkan, sebagaimana wajibnya mengamalkan nash khusus

tentang emas perak. Di samping itu, seandainya hadits tersebut khusus

untuk emas perak, tenfu benda yang searti dengan emas perak harus

diqiyaskan dengan emas perak, sebagaimana nash-nash lain yang

dimengerti maknanya dan makna itu ditemukan pada nash lain.

Sedangkan dalam masalah ini, makna itu ditemukan, sehingga harus

diqiyaskan dengan hal yang dinash. Atau kami katakan, "Makna di
sini lebih kuat, maka hukumnya berlaku." Penjelasan hal ini adalah,

bahwa emas perak tidak rusak karena lamanya waktu dan karena

dinantikan oleh pemiliknya untuk selamanya. Sedangkan 'urudh rusak

karena hal itu. Maka 'urudh menjadi rusak jika diperlakukan seperti

emas perak, sehingga tidak akan diperoleh oleh pemiliknya,
penemunya dan seluruh umat manusia. Karena itu, luqathah harus

diambil, karena Nabi SAW melarang menyia-nyiakan harta. Di
samping itu, mengambil luqathah mengandung maslahat yaitu
menjaga harta muslim lain. Di samping itu, menetapkanluqathahbisa
dimiliki berarti mendorong orang untuk mengambilnya, menjaganya

dan mengumumkannya, sebab mengambil adalah larangan memiliki,
sedangkan meniadakan kepemilikan terhadap luqathah adalah

menyia-nyiakan luqathah, sebab mengambilnya menuntut tanggung
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jawab tanpa ada manfaat bagi pengambil. Hal ini menyebabkan tidak

seorangpun mau mengambil luqathah untuk mengumumkannya,

sehingga luqathah sia-sia. Apa yang telah mereka sebutkan dalam

perbedaan tidak termasuk dengan kambing, kemudian kita bisa

mengqiyaskan kambing tetapi tidak berpengaruh kepada perbedaan ini

antara asal dan cabang, wallahu a'lam, kemudian kita kembalikan dalil

mereka dengan mengatakan bahwa luqathah tidak dapat dimiliki di

tanah haram, maka apa-apa yang med adi luqathaft dibolehkan di

tanah non-haram seperti unta.

Pasal: Zhahir ucapan Ahmad dan Al Khiraqi adalah

bahwa luqathah tanah haram dan tanah halal (non haram) adalah

sama. Hal tersebut diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Aisyah

dan Sa'id bin Al Musayyab dan merupakan madzhab Malik serta Abu

Hanifah. Ada riwayat lain dari Ahmad, bahwa tidak diperbolehkan

mengambil luqathah tanah haram untuk memiliki dan luqathah tanah

haram hanya boleh diambil untuk dijaga demi pemiliknya. Jika

seseorang mengambil luqathah tersebut, maka dia harus

mengumumkannya untuk selamanya, sampai pemiliknya tiba. Ini

pendapat Abdw Rahman bin Mahdi dan Abu Ubaid serta riwayat dari

Asy-Syafi'i sebagaimana dua madzhab. Hujah pendapat ini adalah

sabdaNabi SAW mengenai Makkah:

#,'tt@rkt
"Tidak halal luqathahnya, kecuali bagi orang yang

t tt23
mengumumkan. "o" (HR. Muttafaq Alaih)

23 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Luqathah (Fath/512434); Muslim

Q/ltaji/988447) Abu Daud, Q/2017); An-Nasa'I (5/2892) Ibnu Majah Q/3109)
Ahmad dalam musnadnya (l/318, 348).
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Abu Ubaid berkata: "Munsyid adalah orang yang

mengumumkan dan nasyid adalah orang yang mencari." Abu Ubaid

mendasari hal itu dengan syair:

S ep er t i m e nde ngar ny a p e nc ar i ke p a da o r ang y ang m e ngumumkan

Dengan demikian, makna hadits adalah: Tidak halal luqathah

Makkah, kecuali bagi orang yang mengumumkannya, sebab Makkah

memiliki keistimewaan tersebut di antara negeri-negeri. Ya'qub bin

Syaibah meriwayatkan dalam Musnadnya dari Abdur Rahman bin

Utsman At-Taimi, bahwa Nabi SAW melarang luqathah orang haji'

Ibnu Wahab berkata: "Maksudnya luqathah itu harus dibiarkan saja

sampai ditemukan oleh pemililaya.-24 Hadits ini juga diriwayatkan

oleh Abu Daud. Alasan riwayat pertama adalah umunnya hadits-

hadits dan karena Makkah termasuk tanah haram, maka menyerupai

tanah haram Madinah. Di samping itu,luqathah adalah amanah, maka

hukumnya tidak berbeda di tanah haram dan tanah halal sebagaimana

barang titipan. Sedangkan sabda Nabi SAW: kecuali orang yang

mengumutnlcan, mttngkin saja maksudnya adalah kecuali bagi orang

yang mengumumkannya dalam setahun. Kekhususan bagi Makkah

tersebut adalah untuk mengukuhkan semata, bukan karena hal itu
hanya untuk Makkah, sebagaimana sabdaNabi:

,8t br ;ar {A
"Benda hilang muslim adalah nyala api neraka."25

Padahal benda hilang kafir dzimni diqiyaskan pada benda

hilang muslim.

24 HR. Abu Daud QllTlg) sebagaimana diriwayatkan Muslim
(3 / Luqat hahl 13 5 | I I t ) Ahmad dalam musnadny a G / a9D.

t5 lfi.. At-Tirmidzi (4/1881) Ibnu Majah Q/2502) Ad-Darimi (2/2601) Ahmad
dalam musnadny a (4 D5\ sanadnya s hahih.
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Pasal: Jika seseorang mengambil luqathah karena ingin
memilikinya tanpa mengumumkannya, maka dia melakukan
perbuatan yang haram dan dia tidak boleh mengambilnya dengan

niat tersebut. Jika dia mengambilnya, maka dia bertanggung jawab

menggantinya, baik luqathah itu rusak karena kesalahannya atau tanpa

kesalahan. Dia tidak bisa memilikinya, meskipun dia

mengumumkannya, sebab dia mengambil harta orang lain dengan cara

yang tidak diperbolehkan. Karena itu, dia menyerupai orang yang

mengghasab. Hal tersebut dinash oleh Imam Ahmad. Namun mungkin

bisa dikatakan bahwa dia boleh memilikinya, sebab memiliki luqathah

adalah karena mengumumkan dan mengambilnya. Padahal keduanya

telah dia lakukan, maka dia berhak untuk memilikinya, sebagaimana

berburu dan mengambil rumput. Jika seseorang masuk kebun orang

lain tanpa ijin, lalu mengambil rumput atau berburu hewan, maka dia

memiliki rumput dan hewan itu, meskipun masuknya haram.

Demikian juga di sini. Di samping itu, sifat umum nash memasukkan

penemu ini, maka dia terkena hukum nash tersebut. Di samping itu,

seandainya kita memperhitungkan niat mengumumkan pada saat

mengambil luqathah, tentu ada perbedaan antara orang adil dan orang

fasik, antara anak kecil dan orang bodoh, sebab biasanya mereka

mengambil luqathah untuk memilikinya tanpa mengumumkan.

941. Masalah: Abu Qasim berkata, "Dia hendaknya tahu
wadah luqathah, talinya, jumlahnya dan sifatnya."

Dasar hal tersebut adalah sabda Nabi SAW dalam hadits Zaid

bin Khalid:

(FWJ ti"g )
" Kenalilah tali dan wodahnya. "

Dalam hadits Ubay bin Ka'ab beliau bersabda,

o-fl,
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"Kenalilah talinya, wadahnya dan iu*tolrnyo, ,*,
umumksnlah ia selama setahun."26

Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa Ubay bin Ka'ab

berkata: Aku menemukan seratus dinar, lalu aku bawa menghadap

Nabi SAW, lalu beliau bersabda,

"Umumkanlah ia selama setalntn."

Aku mengumumkannya selama setahun, namun serafus dinar

itu tidak dikenal. Aku kembali menghadap Nabi, lalu beliau bersabda,

'rV |tv,(,. Ubfut cik tt tie tt 6+Ury
"Kenalilah jumlahrrya, wadahnya dan talinya dan campurlah

ia dengan hartamu. Lalu jika pemililcnya datang, malca berikanlah ia
kepadanya."

Dalam hadits ini, Nabi menyuruh Ubay untuk mengenal sifat-

sifat luqathah setelahmengumumkannya, sedangkan dalam hadits lain

Nabi menyuruh Ubay untuk mengenal luqathah ketika mengambilnya

sebelum mengumumkan. Hal inilah yang paling tepat, agar penemu

tahu hal-hal tersebut. Jika pemiliknya datang, lalu pemilik itu
menjelaskan sifat luqathah, maka penemu mengira bahwa pemilik itu
benar, sehingga dia bisa menyerahkan luqatha& kepadanya. Jika

penemu menunda pengenalan terhadap luqathah sampai pemiliknya

tib4 maka diperbolehkan, sebab tujuannya sudah tercapai, meskipun

dia baru saja mengenal luqathah. Jika pemilik tidak datang, lalu
penemu bermaksud trntuk menggunakan luqathah setelah setahun,

maka tidak boleh, kecuali setelah dia mengenal sifat-sifat luqathah,

26 Dua hadits ini telah disebutkan iebelumnya pada no: I dan 4.

t'; Q:'

fly,rl"L ri:ie
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sebab luqathah itu akan habis jika dipergunakan, sehingga dia tidak

bisa tahu sifat-sifatnya ketika pemiliknya muncul. Demikian juga

apabila penemu mencampur luqathah dengan harta bendanya sampai

tidak bisa dibedakan. Karena itu, maka perintah Nabi SAW kepada

Ubay untuk mengenal sifat-sifat luqathah ketika akan dicampur

dengan harta Ubay sendiri adalah perintah wajib yang sempit.

Sedangkan perintah Nabi kepada Zaid bin Khalid untuk mengenal

sifat luqathah ketika mengambilnya, adalah perintah wajib yang luas

waktunya. Wallahu a'lam. Al Qadhi berkata: "sebaiknya penemu tahu

jenis luqathah, dirham atau dinar, dan mengenal macamnya. Jika

Iuqathah itu pakaian, maka dia tahu lipatannya, jenisnya, berapa

takarannya atau timbangannya. Atau tahu jumlahnya atau ukurannya.

Dan hendaknya dia mengenal ikatannya, apakah satu atau lebih,

apakah ikatan itu lemah atau tidak. Sebaiknya dia juga tahu sumbat

botol yang masuk ujung botol dan tali yang ada pada botol itu."

Pasal: Disunahkan penemu mempersaksikan luqathah
ketika dia menemukannya. Imam Ahmad berkata, "Aku tidak suka

jika penemu menyentuh luqathah, sampai dia mempersaksikannya."

zhahir ucapan tersebut adalah sunah, bukan wajib dan jika penemu

tidak mempersaksikannya, maka dia tidak bertanggung jawab untuk

mengganti. Demikian juga pendapat Malik dan Asy-Syaf i, sedangkan

Abu Hanifah berkata, "Jika penemu tidak mempersaksikannya, maka

dia bertanggung jawab untuk mengganti, sebab Nabi SAW bersabda,

J'"?'rsjt ri J"ti ti \i^$ d e , ;
"Barangsiapo *rn"*ukon tuq*lrolr, *oOo hendaknya dia

mempersal<siknn satu orang ytang adil atau dua orang yang adil."27

2t Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.14.
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Ini perintah yang menunjukkan wajib. Di samping itu, jika dia

tidak mempersaksikan, maka yang jelas adalah dia mengambil

luqathah untuk dirinya sendiri.

Kami berpendapat dengan hadits Zaid bin Khalid dan Ubay

bin Ka'ab, sebab Nabi menyuruh keduanya untuk mengumumkan

tanpa mempersaksikan, padahal tidak boleh mengakhirkan penjelasan

ketika dibutuhkan. Seandainya mempersaksikan adalah wajib, tentu

Nabi menjelaskannya. Nabi ditanya mengenai luqathah, karena itu
beliau pasti menuturkan seluruh kewajiban dalam luqathah. Karena

itu, perintah dalam hadits Iyadh harus diarahkan pada hukum sunat. Di
samping itu, mengambil luqathah adalah amanah, sehingga tidak

memerlukan persaksian, sebagaimana titipan. Makna yang disebutkan

para ulama di atas tidaklah benat, sebab jika penemu menjaga

luqathah dan mengenalny4 maka dia tidak mengambilnya untuk

dirinya sendiri. Faedah mempersaksikan adalah menjaga diri penemu

dari mengharapkan luqathah, menyembunyikarurya dan menjaganya

dari ahli warisnya jika dia mati dan dari para pemberi pinjaman jika

dia bangkrut. Jika dia mempersaksikan luqathah, maka dia jangan

sampai menuturkan sifat-sifatnya agar tidak tersebar luas, sebab orang

yang tidak berhak bisa mengakuinya, sebagaimana yang kami katakan

dalam hal pengumuman. Namtrn ketika mempersaksikan, hendaknya

dia menyebutkan apa yang dia sebutkan ketika mengumumkan, yaitu
jenis dan macamnya. Imam Ahmad berkata menurut riwayat Shalih

ketika ditanya: "Jika penemu mempersaksikan luqathah, apakah dia

menyebutkan, berapa jumlah luqathah?" Ahmad menjawab: "Tidak,
namun dia hendaknya berkata: "Aku menemukan luqathah." Sunat

penemu menulis sifat-sifat luqathah agar tidak khawatir lupa jika dia

hanya menghafalnya dalam hati, sebab manusia adalah sasaran sifat

lupa.
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942. Masalah: Abu AI Qasim berkata, "Jika pemilik
Iuqathah datang, Ialu dia menjelaskan sifatnya kepada penemur.

maka penemu menyerahkan luqathah kepada pemilik tanpa

saksi."

Yakni jika pemilik luqathah menyebutkan sifat-sifatnya

tersebut, maka penemu menyerahkan luqathah kepadanya, baik

menurut dia pemilik itu jujur atau tidak. Demikian pendapat Malik,
Abu Ubaid, Daud, Ibnu Mundzir. Abu Hanifah dan Imam Asy-Syaf i
berkata, "Penemu tidak dipaksa menyerahkannya, kecuali jika ada

saksi dan penemu tidak boleh menyerahkan luqathah kepada pemilik
jika menurut penemu pemilik itu jujur." Para ulama ra'yi berkata:

"Jika penemu mau, maka dia boleh menyerahkan luqathah kepada

pemilik dan menuntut penjamin, sebab Nabi SAW bersabda,

"Bukti adalah atas orang yqng mengaku."28

Kami berpendapat dengan sabdaNabi SAW:

flt r*iu q,s y W.c : t t4r*r':)'p- "*f '{A'or}

"Lalu jikn kamu didatangi seseorang yang memberitahumu

mengenai jumlahnya, wadahnya dan talinya, maka serahkanlah ia

kepadanya."2e

Ibnu Al Mundzir berkata, "Inilah yang tetap dari Nabi SAW
dan inilah pendapatku.?' Ibnu Qashar meriwayatkan ucapan tersebut.

Jika datang orang yang menginginkan luqathah dan dia menyifati

talinya dan jumlahnya, maka serahkanlah luqathah kepadanya. Dalam

hadits Zaid yang sudah kami tuturkan disebutkan:

" Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada masalah no. 798, hadits
no.24.

" Takhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: l.

o a t'r, 
". 

l.l,?1
-eJ^Jl )e.'a-:Jle2/ (>
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W} tiit:-tt U:;i'j'ty "e ,i':j ; WW', t;irr, urt
lyt+;'rv' flt'a 6'; Qlb il'oYi g* A:,

"Kenalilah talinya dan wadahnya, lalu umumknnlah ia selamo

setahun. Jiko kamu tidak tahu, malm belanjaknnlah ia dan hendahtya

temuan itu menjadi titipan padamu. Jika pencarinya datang pada

suatu saat dari masa, malca serahkanlah temuan itu kepadanya."

Yakni jika pencari itu menyebutkan sifat-sifat luqathah, sebab

hal itulah yang disebutkan di awal hadits. Nabi SAW sama sekali

tidak menyebutkan saksi. Seandainya saksi adalah syarat untuk

menyerahkan luqathah, tentu Nabi menyebutkannya dan beliau tidak
memerintahkan untuk menyerahkan luqathah tanpa saksi. Di samping

itu, mendatangkim saksi atas luqathah tidaklah mungkin, sebab

luqathah jatuh ketika lupa dan terlena. Jika penyerahan luqathah

ditangguhkan, maka luqathah terhalang dari pemiliknya untuk

selamanya. Hal tersebut jelas bertentangan dengan tujuan mengambil

Iuqathah dan menyebabkan sia-sianya harta benda umat manusia.

Sesuatu yang seperti ini tidak memerlukan saksi, sebagaimana

memberikan nafkah kepada anak yatim. Pemaduan pendapat ini dan

pendapat yang mengatakan bahwa lebih baik mengambil luqathah

daripada membiarkannya, adalah sangat mustahil, sebab mengambil

luqathah adalah menyia-nyiakan harta muslim secara pasti dan

melelahkan diri sendiri dengan mengadakan pengumuman serta

membahayakan agama dengan tidak melalerkan kewajiban, yaitu

mengumumkan luqathah. Sesuatu yang seperti ini pasti haram. Lalu
bagaimana diunggulkan? Berdasarkan hal tersebut, kami berkata:

"Seandainya tidak wajib menyerahkan luqathah karena sifat, maka

tidak boleh mengambil luqathah karena alasan tersebut. Sabda Nabi
SAW, 'Buldi adalah atas orang yang mengaht', " itu jika ada orang

yang ingkar, sebab selanjutnya beliau bersabda,
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*'ai:t
"Dan sumpah atas orangyang inglcar."

Padahal di sini tidak ada orang yang ingkar. Namun saksi itu

berbeda-beda. Nabi SAW menjadikan saksi orang yang mengaku

luqathah adalah menyifati luqathah. Jika pemilik sudah menyifati

Iuqathah, maka ia sudah mempunyai saksi. Mengqiyaskan luqathah

kepada sesuatu yang dighasab tidaklah benar, sebab pertentangan

dalam masalah ghashab adalah bahwa sesuatu itu dighasab, padahal

hal yang asal adalah tidak dighasab. Ucapan orang yang ingkar

berlawanan dengan dakwaannya, karena itu dibutuhkan saksi. Di sini

sudah pasti bahwa benda itu luqathah dan bahwa benda itu
mempunyai pemilik yang bukan'orang yang memegangnya. Dan tidak
ada orang yang mengakuinya, kecuali orang yang menyifatinya.

Karena itu, luq athaft sebaiknya diserahkan kepadanya.

Pasal: Jika luqathah disifati oleh dua orang, maka
keduanya diundi. Barangsiapa keluar sebagai pemenang undian,
maka dia harus bersumpah bahwa luqathah itu miliknya dan

laqathah diserahkan kepadanya. Demikian juga jika keduanya

mempunyai dua saksi, maka keduanya diundi. Barangsiapa keluar

sebagai pemenang undian, maka dia harus bersumpah dan luqathah

diserahkan kepadanya. Hal tersebut disebutkan oleh Al Qadhi. Abu
Khaththab berkata: "Luqathah dibagikan kepada keduanya, sebab

keduanya sama dalam hal berhak terhadap luqathah, sebagaimana jika
luqathah ada di tangan keduanya." Pendapat yang kami katakan lebih

benar dan lebih tepat berdasarkan dalil-dalil kita mengenai dua orang

yang mengakukan suatu benda di tangan orang lain. Di samping itu,
keduanya mengakukan sesuatu yang ada di tangan orang lain dan

keduanya sama dalam hal mempunyai saksi atau tidak punya saksi.

Maka luqathah milik orang yang memenangankan undian.

,'/?i ' ,
J\,l dr"
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Sebagaimana jika keduanya mengakukan sebuah titipan di tangan

seseorang, lalu orang yang itu berkatA "Titipan ini milik salah satu

dari kalian berdua, namun aku tidak tahu yang mana." Lain halnya

jika titipan itu ada di tangan keduanya, sebab tangan masing-masing

memegang setengahnya. Jika seseorang menyifati luqathah,lalu orang

lain memptnyai saksi bahwa luqathah itu miliknya, maka luqathah

menjadi milik pemilik saksi, sebab saksi lebih kuat daripada sifat. Jika

orang yang menyifati sudah mengambil luqathah, maka luqathah

diambil darinya dan dikembalikan kepada pemilik saksi, sebab jelas

bagi kita bahwa luqathah itu mitiknya. Jika luqathah sudah habis,

maka pemilik saksi boleh menuntut ganti rugi kepada siapa yang dia

kehendaki, baik orang yang menyifati luqathah maupun orang yang

menyeratrkan luqathah kepadanya. Demikian pendapat Imam Asy-

Syaf i dan Abu Hanifah. Berarti penemu tidak berkewajiban apapun.

Demikian pula pendapat Ibnu Qasim, murid Imam Malik dan

pendapat Abu Ubaid, sebab penemu sudah menunaikan tugasnya dan

dia dipercaya serta tidak berbuat kesalahan. Maka dia tidak mengganti

rugi, sebagaimana apabila penemu menyerahkan luqathah atas

perintah hakim. Di samping itu, menyerahkan luqathah adalah

kewajibannya, sehingga penyerahan itu bukan atas kehendaknya dan

dia tidak berkewajiban menggantinya, sebagaimana jika luqathah

diminta dengan paksa.

Kami berpendapat, bahwa penemu menyerahkan luqathah

kepada selain yang berhak dengan kehendaknya. Karena itu, dia harus

menggantinya, sebagaimana jika dia menyerahkan titipan kepada

selain pemiliknya jika menurut dia orang itu adalah pemiliknya.

Namun jika penemu menyerahkan luqathah atas perintah hakim, maka

pemilik luqathah tidak bisa menuntut penemu, sebab luqathah diambil

dari tangan penemu secara paksa, sehingga dia tidak bertanggung

jawab untuk menggantinya, sebagaimana iika luqathah dighasab

seseorang. Jika orang yang menyifati menggartti luqathah, maka dia

tidak boleh meminta ganti kepada siapapun, sebab kesalahan berasal
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darinya dan rusaknyaluqathahjuga ada di tangannya. Jika orang yang

menyerahkart luqathah mengganti rugi, maka dia boleh meminta ganti

kepada orang yang menyifati, sebab orang inilah yang menyebabkan

dia membayar ganti rugi, kecuali jika penemu mengakui bahwa orang

yang menyifati adalah pemilik luqathah, maka orang yang menyifati

tidak bisa menuntut dia. Jika luqathah rusak di tangan penemu, lalu

orang yang menyerahkan menyuruh dia untuk menggantinya, maka

orang yang menyerahkan menuntut ganti rugi kepada orang yang

menyifati sesuai kerugiannya. Pemilik luqathah tidak bisa menyuruh

orang yang menyifati untuk mengganti rugi, sebab yang dia terima

hanyalah harta penemu, bukan harta pemilik luqathah. Lain halnya

jika penemu menyerahkan luqathah. Jika seseorang menyifari

luqathah,lalu dia mengambilnya, lalu datanglah orang lain, lalu dia

menyifati luqathah dan mengakui luqathah, maka orang kedua tidak

berhak apapun, sebab orang pertama berhak terhadap luqathah karena

dia rirenyifatinya dan tidak ada orang yang menentangnya. Tidak ada

sesuatu yang mengharuskan menarik luqathah dari tangannya, maka

luqathah dibiarkan di tangannya, sebagaimana hartanya yang lain.

Pasal: Jika seseorang mengakui luqathah, namun tidak

bisa menyifatinya serta tidak mempunyai saksi bahwa luqathah

miliknya, maka tidak boleh menyerahkan luqathah kepadanya,

baik penemu rnengira dia jujur atau tidak, sebab luqathah adalah

amanah, sehingga tidak boleh diserahkan kepada orang yang belum

tentu pemiliknya, sebagaimana titipan. Jika penemu telah

menyerahkan luqathah,lalu datang orang lain yang menyifatinya atau

orang ini mempunyai saksi, maka orang yang menyifati harus

mengganti luqathah, sebab dia membuat pemilik luqathah tidak bisa

mengambilnya. Dia boleh meminta ganti rugi kepada orang yang

mengakui luqathah tersebut dan pemilik luqathah boleh menuntut

orang yang mengambil luqathah. Jika pengambil luqathoh telah

memberi ganti rugi, maka dia tidak boleh meminta ganti rugi kepada
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siapapun. Jika tidak ada orang yang mengakui luqathah, maka

penemu boleh menuntut ganti rugi kepada pengambil luqathah, sebab

mungkin saja pemiliknya tiba dan menyuruh dia untuk mengganti

Iuqathah. Di samping itu, luqathah adalah amanah di tangannya,

karena itu dia berhak mengambilnya dari orang yang mengghasabnya,

sebagaimana titipan.

943. Masalah: Abu Qasim berkata, ('Atau benda yang

sama dengan luqathah iilaluqathclr sudah dipergunakan."

Luqathah dalam setahun adalatr amanah di tangan penemu'

Jika luqathaft rusak tanpa kesalahannya atat luqatha& berkurang,

maka dia tidak bertanggung jawab menggantinya, sebagaimana

titipan. Jika pemilik luqathah tiba dan dia mendapati luqathah, maka

dia mengambilnya beserta tambatrannya, baik yang tersambung

maupun terpisatr, sebab tambatran itu adalah pertumbuhan benda

miliknya. Jika penemu merusak luqathah ata:u luqathah rusak karena

kesalahannya, maka dia harus mengganti luqathah dengan benda yang

sama jika ada persamaannya. Dan dia mengganti dengan uang yang

sama nilai harganya jika tidak ada persamuumnya. Setahuku tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Iika luqathah rusak setelah

setahun, maka penemu berhutang benda yang sama dengan luqathah

atau harganya, sebab luqathah menjadi miliknya dan rusak dari

hartanya, baik dia bersalah dalam menjaganya atau tidak. Jika pemilik

mendapati luqathah berkurang dan kekurangan itu terjadi setelah

setahun, maka pemilik mengambil luqathah beserta ganti rugi

kekurangan itu, sebab luqathah harus diganti jika rusak, maka juga

diganti jika berkurang. Ini pendapat mayoritas ulama yang

mengatakan, bahwa penemu memiliki luqathah jika lewat setahun

setelatr pengumuman. Sedangkan ulama yarLg berpendapat, bahwa

penemu tidak memiliki luqathah sampai dia menjadikannya sebagai

miliknya, ulama tersebut tidak membebankan ganti rugi kepadanya
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sampai dia memilikinya. Hukum luqathah sebelum dimiliki penemu

sama dengan hukumnya sebelum masa setahun lewat. Ulama yang

mengatakan bahwa luqathah tidak bisa dimiliki sama sekali, tidak

membebani penemu untuk mengganti luqathah. Ini pendapat Al
Hasan, An-Nakha'i, Abu Mijlaz, Al Harits Al 'Akali, Malik dan Abu

Yusuf. Mereka mengatakan, "Penemu tidak mengganti rugi, meskipun

luqathah hilang setelah setahun." Dulu kami sudah menjelaskan dalil
bahwa luqathah menjadi milik penemunya. Daud berkata, "Jika
penemu memiliki luqathah dan merusaknya, maka dia tidak harus

menggantinya."

Ibnu Abu Musa meriwayatkan dari Ahmad, bahwa Ahmad

mengisyaratkan pendapat seperti di atas. Dasarnya adalah hadits Iyadh

bin Hammar, bahwa Nabi SAW bersabda,

"Jika pemililmya datang, (maka jelas). Jika tidak, maka ia
adalah harta Allah yang Dia berikan kepada siapa yang Dia
kehendaki. "3o

Dalam hadits tersebut Nabi menjadikan luqathah sebagai

benda umum. Sabda beliau dalam hadits Zaid:

$t Jw 4"otrt4';;";i* o$

"Jika datang orang yang mengenalnya, (malm jelas). Jika
tidah maka ia seperti jalan hartamu."

Dalam hadits Zaid:

"Jika pemililvtya datang,

terserah l(amu."3l

d',!i:tJ ".1f, Gw i*'or;
(malra jelas). Jilw tidah maka

30 takhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.l4

iu" ; xi ^yr J('4't;r,i:ir* orl
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Ada riwayat:

" Maka ia milihnu.'

Beliau tidak menyuruh Zaid untuk menggantinya.

Kami berpendapat dengan sabda Nabi SAW:

(,"; Ql)b ir* orp '!+

"Jika luqathah itu tidak dikenal, belanialmnlah ia dan

hendalcnya ia menjadi titipan di sisimu. Lalu jika pencarinya datang

pada suatu sdat dari mesa, maka serahkanlah temuan itu
t 1 tt32
Kepaaanyo.

Ai Atsram mengatakan, bahwa Imam Ahmad berkata, "Aku
memilih hadits Adh-Dhahhak bin Utsman. Dia meriwayatkannya dan

memandangnya bagus serta tidak seorangpun meriwayatkan hadits

seperti itu. Hadits itu adalah sebagai berikut:

.' 6t
Lar,,' 'r:J. ti+Q;c ol

"Jika pemililvtya datang setelah setahun, padahal dia sudah

memb e I anj akanny a, maka dia mengemb aliknnnya kep adanya. "33

Sebab luqathah adalah benda yang harus dikembalikan jika

masih ada. Maka orang itu harus menggantinya jika dia merusaknya

sebagaimana sebelum setahun. Di samping itu, luqathah adalahharta

yang dihormati, sehingga tidak boleh menggugurkan hak pemiliknya

darinya secara mutlak. Jika pemilik menjumpai luqathah bertambah

"Hadits Zaid danUbay telah disebutkan sebelumnya pada no: I dan 4.

" Takhrl hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. l.
" HR. Al Baihaqi dalam ls-Sznan (61186) ia berkata: HR. Muslim dalam kitab

Ash-Shahih dari Abu Ath-Thahir dari Ibnu Wahab.

/, t I /

t),A3

a

o/ /6td
.rJt
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dengan tambahan yang tersambung, maka dia mengambil luqathah

beserta tambahannya, sebab tambahan itu ikut dikembalikan dalam

jual beli benda yang ada cacatnya. Jika setelah setahun ada

perkembangan pada luqathah yang terpisah, maka perkembangan itu

milik penemu, sebab kepemilikan perkembangan itu terpisah. Karena

itu, sama hukumnya dengan berkembangnya benda yang dijual jika

dikembalikan karena cacat.

Abu Al Khaththab menyebutkan pendapat lain mengenai hal

tersebut, berdasarkan masalah orang yang bangkrut jika benda diminta

kembali darinya setelah benda itu berkembang, dan masalah anak jika

ayaltnya meminta kembali apa yang diberikannya setelah bertambah.

Pendapat yang benar adalah tambahan itu milik penemu' dengan

alasan yang telah kami sebutkan. Demikian juga pendapat yang benar

dalam dua masalah yang disebutkan oleh Abu Al Khaththab, bahwa

tambahan itu milik orang bangkrut dan si anak. Perbedaan antara

keduanya adalah, dalam masalah kita kekurangan diganti rugi,

sedangkan dalam kedua masalah di atas tidak ada ganti rugi. Jika

kedua orang berbeda pendapat mengenai harga luqathah atau benda

yang sama, maka yang diterima ucapan penemu disertai sumpahnya,

sebab yang asal adalah bebasnya tanggungan penemu dari apa yang

dia sumpahkan.

Pasal: Jika pemilik mendapati luqathah telah lepas dari

milik penemu, baik karena dijual atau hibah atau sejenisnya,

maka pemilik tidak bisa mengurungkan penjual atau hibah

tersebut dan dia berhak menerima penggantinya.

Sebab tindakan penemu sudah sah karena luqathah menjadi

miliknya. Jika pemitik mendapati luqathaft kembali kepada penemu

karena penjualan digagalkan atau dibeli kembali atau lainnya, maka

pemilik boleh mengambilnya, sebab dia menjumpai hartanya sendiri

di tangan penemu, sebagaimana suami ketika menceraikan istri
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sebelum senggama, lalu dia menjumpai mahar telah kembali kepada

istri. Seluruh hukum penggagalan di sini adalah seperti hukum

penggagalan suami, sesuai dengan apayang akan kami sebutkan pada

babnya.

Pasal: Jika seseorang mengambil luqathah, dia lalu

mengembalikan ke tempatnya, maka dia bertanggung jawab

menggantinya. Hal tersebut diriwayatkan dari Thawus dan itulah

pendapat Imam Asy-Syaf i. Malik berkata, "Dia tidak bertanggung

jawab mengganti." Sebab Al Atsram meriwayatkan dari Al Qa'nabi,
dari Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar, dari Tsabit

bin Adh-Dhahhak, bahwa Umar berkata kepada seorang lelaki yang

menemukan unta, "Lepaskan unta itu di mana kamu

menemukannya."34 Karena hadits yang diriwayatkan dari Jarir bin

Abdullah, bahwa dia melihat seekor sapi yang bergabung dengan sapi-

sapinya. Maka Jarir menyuruh agar sapi itu diusir sampai tidak

tampak.35

Kami berpendapat, bahwa luqathah adalah amanah yang ada

di tangan penemu dan karena itu ia harus menjaganya. Jika ia menyia-

nyiakarurya, maka ia bertanggung jawab untuk menggantinya,

sebagaimana jika ia menyia-nyiakan titipan. Di samping itu, ketika

luqathah ada di tangannya, maka dia harus menjaganya dan

membiarkannya adalah menyia-nyiakannya. Adapun hadits Umar

adalah berkenaan dengan hewan hilang yang tidak halal. Adapun

sesuatu yang halal diambil, jika diambil seseorang, maka bisa saja dia

boleh mengembalikannya ke tempatnya dan dia tidak bertanggung

jawab menggantinya berdasarkan atsar-atsar tersebut. Di samping itu,

dia wajib membiarkannya di tempatnyapada asal mulanya, karena itu

'n HR. Malik dalam At Muwaththa'(2/581/hadits no: 49); Al Baihaqi dalam As-
Sun an (6 I I 9 l) Abdurrazzak dalam A I Mus h ann af (10 I 18609).

" HR. Abu Daud Qll720) Ibnu Majah (2/2503) Ahmad dalam musnadnya
(41362) sanadnya shahih.
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dia boleh membiarkannya setelah mengambilnya. Mungkin saja dia

tidak bebas dari tanggung jawab mengganti setelah

mengembalikannya, sebab luqathah itu menjadi tanggungannya.

Karena itu, dia tidak bebas dari tanggung jawab menggantinya dengan

mengembalikannya ke tempatnya, sebagaimana benda yang dicuri dan

luqathah yang boleh diambil. Menurut hal ini, penemu tidak lepas dari

tanggung jawab mengganti, kecuali dengan mengemballkan luqathah

kepada Pemerintah atau wakilnya. Umar adalah Pemerintah. Jika dia

menyuruh untuk mengemballkan luqathah, maka sama dengan dia

mengambil luqathah dari penemunya. Hadits Jarir tidak ada hujah di

dalamnya, sebab Jarir tidak mengambil sapi itu dan budaknya juga

tidak mengambilnya. Sapi itu hanya bergabung dengan kelompok sapi

Jarir tanpa perbuatan darinya maupun kehendaknya.

Pasal: Jika luqathah hilang dari penemunya tanpa
kesalahan, maka dia tidak bertanggung jawab menggantinya.
Sebab luqathah adalah amanah di tangannya, jadi menyerupai benda

titipan. Jika orang lain menemukan luqathah itu,lalu penemu kedua

tahu bahwa luqathah itu hilang dari penemu pertama, maka penemu

kedua harus mengembalikannya kepada penemu pertama, sebab sudah

jelas bahwa penemu berkuasa untuk mengumumkannya dan

menjaganya. Kekuasaan ini tidak sirna karena luqathah hilang. Jika
penemu kedua tidak tahu hal yang sebenarnya, kecuali setahun

kemudian, maka dia memiliki luqathah, sebab penyebab memiliki ada

padanya tanpa kecurangan. Penemu pertama tidak boleh mengambil

luqathah, sebab hak memiliki mengalahkan hak untuk ingin memiliki.
Jika pemillk luqathah Iiba, maka dia boleh mengambilnya dari
penemu kedua dan dia tidak boleh menuntut penemu pertama, sebab

penemu pertama tidak berbuat kesalahan. Jika penemu kedua tahu

penemu pertama, lalu dia mengembalikan luqathah kepada penemu

pertama namun dia tidak mau menerima dan berkata, "Kamu sendiri

saja yang mengumumkannya," lalu penemu kedua mengumumkannya,
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maka penemu kedua juga memlliki luqathah, sebab penelnu peftama

meninggalkan haknya. Jika penemu pertama berkata: "IJmumkanlah

dan hak memilikinya untukku," lalu penemu kedua

mengumumkannya, maka penemu kedua menjadi wakil penemu

pertama dan penemu pertama memiliki luqathah,. sebab dia

mewakilkan penemu kedua untuk mengumumkan. Maka perwakilan

ini sah, sebagaimana jika luqathah ada di tangan penemu pertama.

Jika penemu pertama berkata, "Umumkanlah luqathah itu dan

luqathah itu ada di antara kita," lalu penemu kedua mengumumkan,

maka juga sah dan luqathah ada di antara keduanya. Jika penemu

kedua bermaksud memiliki sendiri luqathah dengan

mengnmumkannya, maka ada dua pendapat. Pertama, penemu kedua

memiliki luqathah, sebab penyebab memiliki adapadanya. Karena itu,

dia memiliki luqathah, sebagaimana jika penemu pertama

mengijinkan penemu kedua untuk mengumumkan demi diri penemu

kedua sendiri. Pendapat kedua, penemu kedua tidak memiliki
luqathah, sebab kekuasaan untuk mengumumkan adalah milik
penemu pertama, sama dengan jika luqathah dighasab oleh seseorang

dari tangan penemu, lalu diumumkan oleh pengghasab. Demikian juga

hukumnya jika penemu kedua tahu penemu pertama, lalu penemu

kedua mengumumkan luqathah tanpa memberitahu penemu pertama.

Hal ini sama dengan orang yang menghidupkan tanah mati, lalu orang

lain menghidupkan tanah itu tanpa ijinnya. Jika luqathah dighasab

seseorang dari tangan penemu, lalu orang itu mengumumkannya,

maka dia tidak memilikinya, sebab dia tidak mempunyai penyebab

memilikinya. Mengambil luqathah termasuk penyebab memiliki,
padahal dia tidak melakukannya. Hal ini berbeda dengan jikaluqathah

diambil oleh penemu kedua, sebab orang kedua ini melakukan

pengambilan dan pengumuman.
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Pasal: Barangsiapa berburu ikan, lalu menemukan

mutiara di dalamnya, maka mutiara itu milik orang tersebut,

sebab mutiara ada di laut, karena firman Allah:

,1:;* atr, o'ofij
"Dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu

memakainya. " (Qs. Faathir l35l: 32).

Karena itu, mutiara milik pengambilnya. Jika orang itu

menjual ikannya tanpa tahu, lalu mutiara ditemukan oleh pembeli ikan

di dalam perutnya, maka mutiara milik penjual. Imam Ahmad menash

hal ini, sebab penjual tidak tahu apa yang ada di dalam perut ikan,

maka dia tidak menjualnya dan dia tidak rela ikan itu lepas darrnya.

Maka mutiara tidak termasuk dalam transaksi jual beli, sebagaimana

orang yang menjual rumah yang terdapat hafia terpendam. Jika

pembeli menemukan batu ambar atau sesuatu yang ada di laut, maka

benda itu milik penjual karena alasan yang telah kami sebutkan dan

hukumnya sama dengan hukum mutiara. Jika pembeli menemukan

dirham atau dinar, maka dirham dinar itu luqathah, sebab tidak

diciptakan di laut dan hanya dimiliki oleh manusia. Karena itu,

hukumnya adalah luqathah, sebagaimana jika dia menemukannya di

darat. Demikian juga hukum mutiara jika terdapat jejak manusia

padanya, misalnya dilubangi atau digandeng dengan emas atau perak

atau lairurya. Maka mutiara ifi.Iuqathah dan orang yang mengail ikan

tidak memilikinya, sebab mutiara itu tidak jatuh di laut, sehingga

sudah ada tangan yang menguasainya, jadi sama dengan dinar.

Demikian juga hukum batu ambar jika sudah disambung dengan emas

atau perak atau dibuat manusia, misalnya dilubangi atau lainnya yang

tidak ada di laut. Maka ambar itu luqathah. Jika pemburu

menemukannya, maka dia harus mengumumkannya. Jika pembeli

menemukannya, maka pembeli yang harus mengumumkannya, sebab

dia yang menemukannya. Dia tidak perlu bertanya kepada penjual,

sebab tidak ada kemungkinan ikan menelan ambar setelah diburu oleh
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penjual dan penjual memiliki ikan. Karena itu, pembeli dan orang lain

sama saja. Jika seseorang membeli kambing dan dia menemukan

mutiara atau ambar atau dinar atau dirham di dalam perutnya, maka

benda itu adalah luqathah yang harus diumumkan, namun penjual

ditanya terlebih dahulu, sebab mungkin saja kambing itu menelannya

ketika masih miliknya, sama dengan ucaparl kami mengenai pembeli

rumah yang di dalam rumah itu pembeli menemukan harta terpendam.

Jika seseorang memburu ikan di selain laut, misalnya sungai dan mata

air, maka hukum ikan itu sama dengan kambing. Yakni apa yang

ditemukan di dalam perutnya adalah luqathah, baik mutiara maupun

lainnya, sebab biasanya mutiara hanya ada di laut. Namun mungkin

saja mutiara itu milik pemburu, sebab firman Allah:

i';.;66JG6lLv {Uznlnt ,aabu/ ]/ot tz,

+:ldl}-al\ c9i-1t t+\,-',,)s lt)q

@ 6rK5"{:r:;.+oew.}b
"Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan

daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang

dapat kamu memakainya." (Qs. Faathir [35]: 12).

Fasal: Jika seseorang menemukan ambar di pantai laut,

maka ambar tersebut menjadi miliknya, sebab bisa saja laut

menghempaskannya ke pantai dan pada dasarnya, ambar tidak ada

pemiliknya. Dengan demikian, ambar adalah milik umum dan menjadi

milik pengambilnya seperti hewan buruan. Said meriwayatkan dan

berkata, "Kami menerima riwayat dari Ismail bin Ayyasy, bahwa

Muawiyah bin Amr Al Abdi berkata, 'Laut Adn (Yaman)

melemparkan sebuah ambar sebesar unta, lalu diambil oleh beberapa

orang di kota itu. Hal itu dilaporkan kepada Umar bin Abdul Aziz,

lalu beliau mengirimkan surat kepada kami, "Ambillah seperlima dari

ambar itu dan sisanya berikan kepada mereka. Jika mereka
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menjualnya, maka belilah." Kami ingin menimbangnya, namun tidak

menemukan timbangan yang layak. Akhirnya kami memotongnya

menjadi dua bagian dan menimbangnya. Ternyata ambar itu ada enam

ratus kati. Kami mengambil seperlimanya dan sisanya kami berikan

kepada mereka, lalu kami membelinya seharga 5000 dinar serta kami

kirimkan kepada Umar. Tidak lama kemudian, umar menjualnya

dengan harga 33000 dinar."36

Pasal: Jika seseorang berburu kijang, lalu dia

menjumpainya diberi warna atau di lehernya ada jimat atau di

telinganya ada anting-anting atau sejenisnya yang menunjukkan

kijang itu milik seseorang, maka kijang itu luqathaft, sebab hal itu

menunjukkan bahwa ia sudah dimiliki. Ahmad berkata mengenai

seseorang yang melemparkan jaring ke laut, lalu seekor ikan terjaring,

lalu ikan itu menarik jaring ke dalam laut, lalu ikan itu diburu orang

lain, maka: "Ikan itu untuk pemburu kedua, sedangkan jaring menjadi

luqathah yang harus diumumkan dan dikembalikan kepada

pemiliknya." Ahmad menilai jaring itu sebagai luqathah, sebab jaring

itu milik manusia. Sedangkan ikan itu milik pemburunya, sebab ikan

itu milik umum dan belum dimiliki pemilik j-ing karena jaringnya

belum menguasainya. Demikian juga jika seseorang memasang jerat'

lalu seekor hewan buruan darat terjerat, kemudian hewan itu

membawa pergi jerat dan hewan itu diburu seseorang. Hewan buruan

itu untuk orang yang memburunya dan jerat dikembalikan kepada

pemiliknya dan statusnya luqathah yang harus diumurnkan. Ahmad

berkata mengenai seseorang yang sampai pada sebuah jerat yang

berhasil menjerat keledai liar atau krjang yang sekarat, lalu dia

melepaskannya dan menyembelihnya: "Hewan itu milik pemilik jerat

dan hewan buruan milik orang yang memasang jerat, meskipun berupa

36 HR. Al Bukhari (Fathl7lhadits no: 4361) dalam pembahasan: sembelihan
(Fath/glhadits no: 5494) Muslim (3/buruan/I811536) Abu Daud (3/hadits no: 3840).
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rajawali, garuda atau gagak." Ahmad ditanya mengenai rajawali,

garuda atau anjing terlatih atau harimau yang pergi dari pemiliknya.

Pemilik memanggilnya, namun hewan tidak datang. Ternyata hewan

itu pergi jauh dan hal tersebut terjadi sampai beberapa hari. Kemudian

pemilik hewan tersebut sampai pada sebuah kebun, lalu hewannya

dipanggil seseorang dan mendatanginya.

Ahmad menjawab, "Hewan itu dikembalikan kepada

pemiliknya." Ahmad ditanya, "Jika hewan itu dipanggil tidak datang,

lalu orang kedua yang bukan pemiliknya memasang jerat dan

memburunya dengan jerat ifu?" Ahmad menjawab, "Hewan itu
dikembalikan kepada pemiliknya." Ahmad menjadikan hewan itu
milik pemiliknya, sebab dia sudah memilikinya, karena itu hak

miliknya tidak sirna karena hewan itu pergi darinya. Sedangkan ikan

dalam jaring belumlah dimiliki. Demikian juga Ahmad menjadikan

apa yangjatuh dalam jerat sebagai milik pemilik jerat. Ahmad dalam

masalah hewan terlatih tidak menjadikannya sebagai milik orang yang

memasang jerat, sebab hukum ini berlaku untuk hewan yang sudah

dimiliki seseorang. Kepemilikan ini bisa diketahui dengan berita atau

adanya sesuatu yang menunjukkan hak milik, misalnya ada tali kulit
di kakinya atau bukti ia terlatih, misalnya ia datang ketika dipanggil

orang yang melatihnya. Jika tidak ada sesuatu yang menunjukkan hak

milik, maka hewan milik orang yang m.emburunya, sebab hukum asal

adalah hewan tidak ada yang memiliki dan ia milik umum.

Pasal: Jika seseorang pakaiannya diambil dari pemandian

umum dan ia menemukan penggantinya dan sepatunya diambil
dan dia menemukan sepatu penggantinya, maka dia tidak
memiliki pengganti itu. Abu Abdullah berkata mengenai orang yang

pakaiannya dicuri dan dia menemukan pakaian lain: "Dia tidak boleh

mengambilnya. Jika dia mengambilnya, maka dia harus

mengumumkannya selama
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menyedekalkannya." Abu Abdullah berkata demikian, sebab antara

pencuri pakaian dan pemiliknya tidak terjadi tukar menukar yang

menyebabkan pakaian itu lepas dari hak milik pencuri. Jika pemilik
pakaian mengambil pakaian pengganti, maka dia mengambil benda

milik orang lain dan dia tidak tahu pemiliknya. Karena itu, dia harus

mengumumkannya sebagaimana luqathah. Mungkin di sini bisa

dikatakan, jika ada indikasi pencurian, misalnya pakaian atau

sepatunya lebih baik daripada pakaian dan sepatu yang ditinggalkan

serta tidak mirip dengan pakaian dan sepatunya, maka tidak perlu

mengumumkannya, sebab pengumuman hanya berlaku untuk harta

yang hilang dari pemiliknya agar pemiliknya tahu dan mengambilnya.

Padahal orang yang meninggalkan sepatu atau pakaian di atas

mengetahui dan rela bendanya menjadi pengganti benda yang

dicurinya dan dia tidak mengaku bahwa benda itu miliknya. Karena

itu, tidak ada faedahnya jika diumumkan. Dengan demikian, masalah

tersebut tidak dinash dan tidak semakna dengan sesuatu yang dinash.

Mengenai apa yang diperbuat terhadap sepatu dan pakaian pengganti,

ada tiga pendapat. Pertama, disedekahkan sebagaimana kami

sebutkan. Kedua, diperbolehkan mengambil sepatu pakaian itu, sebab

yang jelas pemiliknya meninggalkannya sebagai pengganti sepatu

pakaian yang dicurinya. Jadi dia surma dengan orang yang

memperbolehkan sepatu pakaiannya diambil dengan ucapannya. Sama

dengan orang yang memaksa orang lain untuk mengambii pakaian dan

menyerahkan satu dirham kepadanya. Kedua, orang yang kecurian

melaporkan sepatu pakaian itu kepada hakim agar hakim menjualnya

dan dia menerima hasil penjualan sebagai pengganti sepatu

pakaiannya yang dicuri. Pendapat kedua lebih layak bagi umat

manusia, sebab mengandung manfaat bagi orang yang pakaiannya

dicuri, yaitu dengan memperoleh penggantinya dan mengandung

manfaat bagi pencuri, yaitu ringannya dosa baginya serta menjaga

pakaian yang ditinggalkan dari sia-sia. Sebagian ulama mengatakan,
jika seseorang mempunyai hak pada orang lain, baik hutang atau
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ghashab, orang pertama boleh mengambil haknya dari orang kedua

jika hanya itu cara untuk mengambil haknya. Padahal di sini, pencuri

rela sepatu dan pakaiannya diambil, maka lebih boleh diambil. Namun
jika ada indikasi, bahwa orang yang mengambil pakaian mengira

bahwa yang diambil adalah pakaiannya, misalnya pakaian yang

ditinggalkan lebih baik daripada yang diambil atau sama dengan

pakaian yang diambil dan ada kemiripan antara keduanya, .maka

sebaiknya diumumkan, sebab pemiliknya tidak meninggalkannya

dengan sengaja. Jadi pakaian yang ditinggalkannya sama dengan

pakaian yang hilang darinya. Hal yang jelas adalah jika dia tahu, maka

dia mengambilnya dan mengembalikan apa yang telah dia ambil.

Maka menjadi seperti luqathah. Setelah diumumkan, jika tidak

diketahui pemiliknya, maka tiga pendapat di atas berlaku untuk

pakaian tersebut. Namun di sini kami katakan, "Jika dia mengambil

pakaian itu atau hakim menjualnya dan hasil penjualan diserahkan

kepadanya, maka dia hanya boleh mengambil harga pakaiannya saja,

tidak lebih, sebab selebihnya bukan haknya. Pemilik pakaian tidak

ridha pakaiannya menjadi pengganti apa yang dia ambil, sebab dia

tidak mengambil benda lain karena keinginannya dan dia tidak setuju

pertukaran itu." Jika kami katakan: "Dia menyerahkan pakaian

pengganti kepada hakim agar hakim menjualnya dan menyerahkan

hasil penjualan kepadanya," maka dia boleh membelinya dengan

hutang dan harganya dikurangi dengan harga pakaian miliknya,

sedangkan sisanya dia sedekahkan. Wallahu a'lam.

Pasal: Imam Ahmad berkata mengenai orang yang memegang

beberapa gadai. Sudah berselang waktu yang lama, n€unun dia tidak

tahu siapa pemiliknya. Imam Ahmad berkata, "Orang itu boleh

menjualnya dan dia menyedekahkan hasil penjualan. Jika pemiliknya

datang, maka dia menggantinya." Ucapan ini diarahkan pada

penggadai yang mampu membayar hutang di mana dia menggadaikan

barang. Adapun penggadai yang tidak mampu membayar hutang, jika
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dia setuju gadai dijual, maka pemegang gadai boleh menjualnya dan

dia mengambil uang sejumlah piutangnya, sedangkan sisanya dia

sedekahkan. Jika penggadai tersqbut tidak setuju dijual, maka

penerima gadu menyerahkan gadai kepada hakim agar hakim

menjualnya dan memberinya uang sebanyak piutangnya serta

menyedekahkan sisanya.

Pasal: Al Fadhl bin Ziyad mengutip dari Imam Ahmad: "Jika

pemilik rumah dan orang yang mendiaminya bertengkar mengenai

harta terpendam di dalam rumah itu dan masing-masing berkata: 'Aku

yang memendamnya,' maka masing-masing dari keduanya harus

menjelaskan, harta apa yang dia pendam. Barangsiapa benar

ucapannya, maka harta itu miliknya, sebab apa yang ditemukan di

dalam tanah dari seorang muslim adalah luqathah dan luqathah brsa

dimiliki dengan menyifatinya. Di samping itu, orang yang benar

sifatnya, hal yang jelas adalah dialah yang memilikinya, sehingga dia

lebih berhak. Sebagaimana jika harta itu diperebutkan dua orang lain,

lalu salah satunya benar ketika menyifatinya'

Pasal: Jika seseorang menemukan tuqathah di daerah kafir
harbi dan ditemukan di dalam pasukan perang' Ahmad berkata:

"Luqathah diumumkan selama setahun di daerah Islam,

kemudian dilemparkan ke tempat pembagian." Luqathah hanya

diumumkan di daerah Islam, sebab harta kafir harbi adalah harta

mubah dan mungkin saja luqathah itu milik seorang muslim. Di

samping itu, kadang seseorang tidak bisa berdiam di daerah kafir

harbi untuk mengumumkannya. Yakni dia menyempurnakan

pengumuman di daerah Islam. Namun permulaan pengumuman adalah

di pasukan psrang di mana penemu berada, sebab mungkin saja

luqathah adalah milik salah satu dari mereka. Jika dia kembali, maka

dia menyempurnakan pengumuman di daerah Islam. Jika dia
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memasuki daerah kafir harbi yang memiliki suaka, maka sebaiknya

dia mengumumkan luqathah di daerah mereka, sebab harta mereka

haram bagi dia. Jlka luqathah tidak dikenal, maka menjadi miliknya,

sebagaimana dia memrliki luqathah di daerah Islam. Jika dia berada

dalam pasukan perang, maka dia melemparkan luqathah di tempat

pembagian setelah diumumkan, sebab dia sampai kepada luqathah

dengan kekuatan pasukan perang, sehingga luqathah menyerupai

benda-benda mubah (milik umum) di daerah kafir harbi jika dia

mengambil sebagian. Jika dia memasuki daerah kafir harbi sebagai

pencuri, lalu dia menemukan luqathah, maka dia mengumumkannya

di daerah Islam, sebab harta kafir harbi halal baginya. Kemudian

luqathah itu menjadiharta jarahan baginya. Mungkin saja luqathah itu
menjadi harta jarahan baginya tanpa diumumkan, sebab hal yang jelas

adalah luqathah itu termasuk harta kafir harbi, sedangkan harta kafir

harbi adalah ghanimah.

944. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika penemu

meninggal dunia, maka pemiliknya berhak menuntut."

Jika penemu luqathah meninggal dunia, sedangkan luqathah

masih ada, maka ahli warisnya menempati posisinya dalam

menyempurnakan pengumuman jika penemu meninggal sebelum

setahun, dan warisnya memiliki luqathah jika penemu meninggal

setelah menyempurnakan pengumuman. Jika penemu meninggal

setelah setahun, maka luqathah diwarisi oleh ahli warisnya,

sebagaimana harta mayit yang lain. Jika pemillk luqathah datang,

maka dia mengambilnya dari waris, sebagaimana dia mengambilnya

dari penemu yang meninggal. Jika luqathah sudah tidak ada, maka

pemilik berhak benda yang sirma pada penemu jika luqathah ada

persamaannya atau harganya jika tidak ada persamaznrLya. Pemilik

mengambilnya dari harta peninggalan penemu jika cukup. Jika tidak

cukup, maka dia berhak menuntut gatti luqathah bercama para
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pemberi pinjaman kepada penemu, baik luqathah rusak setelah

setahun karena perbuatan penemu atau tidak, sebab luqathah sudah

menjadi miliknya karena lewatnya setahun. Jika luqathah rusak

sebelum setahun tanpa kesalahan dari penemu, maka tidak ada ganti

rugi dan pemilik luqathah tidak memperoleh apa-apa, sebab luqathah

adalah amanah di tangan penemu yang rusak tanpa kesalahannya.

Maka dia tidak menggantinya, sebagaimana hukum titipan. Demikian

juga apabila luqatha& rusak setelah setahun sebelum ada keinginan

memilikinya tanpa kesalahan menurut ulama yang mengatakan, bahwa

luqathah tidak menjadi milik penemu sampai dia ingin memilikinya.

Pembicaraan mengenai hal tersebut sudah lewat. Jika kerusakan

luqathah tidak diketahui dan tidak ditemukan dalam harta peninggalan

penemu, maka lahir ucapan Al Khiraqi adalah pemilik luqathah boleh

menuntut, baik sebelum atau sesudah setahun, sebab hal yang asal

adalah luqathah masih ada. Mungkin saja penemu tidak berkewajiban

apa-apa dan hak pemilik luqathah gugur, sebab hal yang asal adalah

bebasnya tanggungan penemu dafi luqathaft. Mungkin juga luqathah

itu rusak bukan karena kesalahan penemu, sehingga dia disuruh

mengganti hanya berdasarkan kebimbangan. Mungkin saja, jika

kematian terjadi sebelum setahun, maka penemu tidak berkewajiban

apa-apa, sebab luqathah adalah amanah dan tidak diketahui tindakan

pidananya terhadap luqathah. Jika penemu meninggal dunia setelah

setahun, maka luqathah termasuk harta warisan penemu, sebab hal

yang asal adalah luqathah masih ada setelah setahun, luqathah

termasuk milik penemu dan dia wajib menggantinya. Jika ada

pertanyaan: "Dulu kalian mengatakan, jika pemilik luqathah datang

setelah penemu menjual luqathah atau memberikannya, maka pemilik

hanya berhak pengganti luqathah. Lalu kenapa kalian kalian

mengatakan, jika luqathah berpindah kepada waris, maka pemilik

berhak mengambil luqathah?" Kami jawab: "Karena waris adalah

pengganti penemu. Dia berhak terhadap luqathah sebagaimana

penemu yang telah meninggal. Sedangkan kepemilikan penemu
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terhadap luqathah dibatasi dengan tidak datangnya pemilik luqathah.

Maka demikian juga kepemilikan warisnya. Lain halnya kepemilikan

pembeli dan penerima hibah, di mana kepemilikan keduanya adalah

tetap."

945. Masalah: Abu Qasim berkata, "Jika pemilik luqathah
memberi upah tertentu bagi orang yang menemukannya, maka
penemu berhak mengambil upah itu jika dia mengambil luqathah

setelah mendengar upah tersebut."

Ju'alah atau sayembara untuk mengembalikan benda hilang,

budak yang melarikan diri dan lainnya adalah sah. Demikian pendapat

Imam Abu Hanifah, Imam Asy-Syaf i dan Imam Malik dan setahu

kami tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Dalilnya adalah

firman Allah:

@'1:'r6li# Jz'r:t; b'$
"Dan siopa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh

bahan makanan (seberat) beban untq, dan alru menjamin

terhadapnya. " (Qs Yuusuf [I2]:72).
Abu Said meriwayatkan, bahwa beberapa orang sahabat Nabi

mendatangi sebuah perkampungan Arab Badui, namun mereka tidak
memberikan jamuan. Tiba-tiba Kepala suku disengat, lalu mereka

berkata, "Apakah di antara kalian ada yang bisa meruqyah?" Para

sahabat menjawab, "Kalian tidak menjamu kami. Karena itu, kami

tidak mau berbuat sampai kalian memberi ju'alah (upah) kepada

kami." Akhirnya mereka setuju memberikan beberapa kambing.

Seorang dari para sahabat membaca Al Fatihah dan mengumpulkan

ludahnya serta meludahkannya, lalu kepala suku pun sembuh.

Perkampungan itu memberikan sekawan kambing kepada para

sahabat, lalu merekaberkata, "Kami tidak mau mengambilnya, sampai

bertanya kepada Nabi." Ketika mereka bertanya, Nabi menjawab:
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c / c )" c 'l 'o ' c ,L ;')L \"^3:, \fl'ltrii cif'FG''Yf
"Apa yang membuatmu tahu bahwa seseorang Fatihah adalah

ruqyah? Ambillah kambing itu dan buatkan bagian untuklu bersama

kalian."" (HR. Al Bukhari)

Di samping itu, ju'alah dibutuhkan umat manusia, sebab

kadang perbuatan itu tidak jelas, misalnya mengembalikan budak

yang lari, mengembalikan bendayanghilang dan lainnya. Tidak boleh

membuat akad sewa untuk perbuatan tersebut, sedangkan budak dan

benda hilang itu perlu dikembalikan dan tidak akan ada orang yang

berbuat sukarela. Karena itu, iu'alah diperlukan ketika perbuatannya

tidak jelas, sebab ju'alah tidak lazim, lain halnya sewa. Tidakkah

Anda tahu, ketika sewa adalah akad yang lazim (tidak boleh

dibatalkan kecuali ada alasan), maka membutuhkan pembatasan

dengan waktu? Akad-akad yang tidak lazim, seperti syirkah dan

wakalah, tidak wajib membatasi waktunya. Di samping itu, akad yang

tidak lazim boleh digagalkan oleh masing-masing pihak. Jika

demikian halnya, maka jika seseorang berkata, "Barangsiapa

mengembalikan barangku yang hilang atau budakku yang lari atau

menjahit gamisku atau mendirikan tembokku ini, maka baginya anu

dan anu," maka sah dan menjadi akad yang tidak lazim, yakni masing-

masing pihak boleh menggagalkannya sebelum adarrya perbuatan.

Namun jika ja'il (orang yang membuat akad ju'alah) menggagalkan

sebelum adanya perbuatan, maka dia tidak wajib membayar apa-apa.

Jika dia menggagalkan setelah adanya perbuatan, maka dia harus

membayar 'amil (orang yang melakukan perbuatan) dengan bayaran

urnurn, sebab dia hanya berbuat karena bayaran. Jika 'amil

menggagalkan sebelum menyempurnakan perbuatan, maka dia tidak

memperoleh apa-apa, sebab dia menggugurkan haknya sendiri, di

mana dia tidak melakukan sesuatu yang menyebabkan dia

tt Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 60, masalah no:912'
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memperoleh bayaran, sebagaimana 'amil akad mudharabah jika dia

menggagalkan sebelum adanya keuntungan. Bayaran itu harus jelas.

Perbedaan arrtaraperbuatan dan bayaran dari dua segi:

Pertama: kebutuhan menuntut perbuatan itu tidak jelas, yaitu

amil tidak tahu tempat benda yang hilang dan budak yang lari.

Sedangkan kebutuhan tidak menuntut tidak jelasnya bayaran.

Kedua: perbuatan itu tidak lazim. Karena itu, perbuatan tidak

harus jelas. Sedangkan bayaran menjadi lazim karena perbuatan sudah

dilakukan dengan sempurna, karena itu harus jelas. Mungkin saja sah

ju'alah meskipun bayaran tidak jelas jika ketidakjelasan itu tidak

menghalangi penyerahan. Misalnya seseorang berkata: "Barangsiapa

mengembalikan budakku yang lari, maka dia memperoleh

setengahnya. Dan barangsiapa mengembalikan barangku yang hilang,

maka bagi dia sepertiganya." Sebab Imam Ahmad berkata, "Jika

Panglima berkata ketika perang, 'Barangsiapa mendatangkan sepuluh

kepala, maka baginya satu kepala, maka sah'." Ulama berkata, "Jika

seseorang memberikan upah kepada orang yang menunjukkannya ke

benteng atau jalan yang mudah dan upah itu dari harta orang kafir,

maka bayarannya boleh dari sesuatu yang majhul, misalnya budak

yang ditentukan oleh 'amil." Maka di sini juga demikian. Namun jika
ketidakjelasan itu menghalangi penyerahan, maka ju'alah tidak sah

dengan kesepakatan ulama. Jika perbuatannya jelas, misalnya

seseorang berkata: "Barangsiapa mengembalikan budakku dari

Bashrah atau mendirikan tembok ini atau menjahit baju kurungku ini,

maka baginya upah anu," maka sah, sebab jika ju'alah sah ketika

perbuatan tidak jelas, maka lebih sah ketika perbuatan jelas. Jika dia

menggantungkan ju'alah dengan waktu tertentu, lalu dia berkata,

"Barangsiapa mengembalikan budakku dari Irak sampai sebulan,

maka baginya satu dinar," atau berkata, "Barangsiapa menjahit baju

kurungku hari ini, maka baginya satu dirham," maka sah, sebab jika
ju'alah sah ketika waktunya tidak jelas, maka lebih sah jika waktunya

terbatas. Jika ada pertanyaan: "Pendapat yang shahih dari madzhab

m - Al Mughni



Hanbali adalah hal seperti di atas tidak boleh dalam sewa. Lalu kenapa

kalian memperbolehkannya dalam ju'alah?" Kami jawab: "Perbedaan

antara ju'alah dan sewa dari beberapa segi. Pertama, dalam ju'alah

ketidak jelasan dapat dimaafkan. Tidak jelasnya perbuatan dan waktu

juga diperbolehkan. Lain halnya sewa. Kedua, ju'alah adalah akad

yang tidak lazim. Karena itu, seseorang tidak menderita kerugian jika

melakukan akad ini disertai ketidak jelasan. Lain halnya sewa yang

merupakan akad yang lazim. Jika seseorang melakukannya disertai

ketidak jelasan, maka dia menderita kerugian. Ketiga, jika sewa

dibatasi dengan waktu, maka perbuatan harus dilakukan dalam seluruh

waktu tersebut dan tidak harus dilakukan setelah waktu itu. Jika

pembatasan dilahrkan dengan kedua hal, yaitu perbuatan dan waktu,

maka terkadang perbuatan dilakukan sebelum waktu tersebut. Jika

kami mengatakan, bahwa 'amilharus berbuat pada waktu yang tersisa,

maka dia harus melakukan perbuatan yang lebih banyak daripada

perbuatan yang ditransaksikan. Jika kami mengatakan, bahwa 'amil

tidak wajib berbuat, maka sebagian waktu kosong dari perbuatan. Jika

waktu habis sebelum dia berbuat, maka kami mengharuskan dia

menyempurnakan perbuatan. Dengan demikian, dia harus berbuat

pada selain waktu yang ditentukan dalam akad. Jika kami

mengatakan, bahwa dia tidak harus berbuat, maka dia tidak

melakukan perbuatan yang ditransaksikan. Berbeda dengan masalah

kita ini, sebab perbuatan yang menyebabkan dia diberi upah adalah

perbuatan yang dibatasi dengan waktu. Jika dia melakukannya, maka

dia berhak menerima bayaran dan dia tidak berkewajiban hal lain. Jika

dia tidak melakukannya, maka tidak ada upah apapun baginya. Jika

demikian halnya, maka 'amil harrya berhak menerima upah karena

melakukan perbuatan setelah perbuatan itu sampai kepadanya, sebab

upatr adalah bayaran yang diterima karena perbuatan. Karena itu, upah

tidak menjadi hak orang yang tidak berbuat, sebagaimana ongkos

dalam sewa.
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Pasal: Upah dalam ju'alah boleh diberikan hanya kepada

satu orang. Misalnya orang yang berju'alah berkata, "Jika kamu

mengembalikan budakku, maka bagimu satu dinar." Dengan

demikian, upah tersebut tidak dimiliki orang yang mengembalikannya

selain orang yang diajak bicara. Upah boleh diberikan kepada orang

yang tidak tertentu, misalnya orang yang berju'alah berkata:

"Barangsiapa mengembalikan budakku, maka baginya satu dinar."

Maka orang yang mengembalikannya berhak memperoleh upah

tersebut. Upah boleh diberikan kepada seseorang, sedangkan upah

yang lebih banyak atau lebih sedikit diberikan kepada orang lain.

Boleh juga orang khusus diberi upah dan orang lainnya diberi upah

lain, sebab ongkos dalam sewa boleh berbeda-beda, padahal

perbuatannya sama. Maka dalam bab ju'alah ini lebih boleh. Jika

orang yang berju'alah berkata, "Barangsiapa mengembalikan

luqathahku, maka baginya satu dinar," lalu luqathah itu dikembalikan

oleh tiga orang, maka satu dinar dibagi rata antara mereka, sebab

mereka bersekutu dalam perbuatan yang mendatangkan upah, maka

mereka juga bersekutu dalam upfr, sebagaimana ongkos dalam sewa.

Jika ada pertanyaan: "Jika seseorang berkata: 'Barangsiapa masuk

iubang ini, maka baginya satu dinar,' lalu beberapa orang

memasukinya, maka masing-masing memperoleh satu dinar penuh.

Bukankah demikian?" Kami jawab: "Hal itu disebabkan masing-

masing dari mereka masuk lubang dengan masuk secara penuh,

sebagaimana masuknya satu orang sendirian. Karena itu, masing-

nasing berhak upah yang sempurna. Namun di sini, tidak seorangpun

dari ketiganya yang mengembalikan secara penuh. Mereka hanya

mengembaiikan secara bersama-sama, sehingga mereka memiliki
*pah bersama-sama. Persamaan masalah masuk lobang adalah jika
'Jrang yang berju'alah berkata, "Barangsiapa mengembalikan satu

budak di antara budak-budakku, maka baginya satu dinar," lalu

masing-masing dari dua orang mengembalikan satu budak. Sedangkan

persamaan masalah mengembalikan adalah jika orang yang sewa
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berkata, "Barangsiapa melubangi tugu batas, maka baginya satu

dinar," lalu tugu itu dilubangi oleh tiga orang dengan satu lubang. Jika

orang yang ju'alah memberi upah satu dinar kepada satu orang yang

mengembalikan budak, memberi upah dua dinar untuk orang kedua

dan memberi upah tiga dinar untuk orang ketiga, lalu budak itu

dikembalikan ketiga orang tersebut, maka masing-masing dari mereka

berhak sepertiga upah yang ditentukan, sebab dia hanya melakukan

sepertiga dari perbuatan, sehingga berhak sepertiga dari upah yang

ditentukan. Jika pemberi ju'alah memberi upah satu dinar untuk satu

orang dan memberi upah yang tidak jelas kepada dua orang lainnya,

lalu mereka mengembalikan budak itu secara bersamaan, maka

pemilik dinar memperoleh tiga dan dua orang lainnya memperoleh

bayaran umum atas perbuatan mereka. Jika pemberi ju'alah memberi

upah berupa sesuatu kepada satu orang'untuk mengembalikan budak,

lalu dia mengembalikan budak itu bersama dua orang lain dan

keduanya berkata, "Kami mengembalikannya untuk membantu dia,"

maka orang pertama memperoleh seluruh upah, sedang keduanya

tidak memperoleh apa-apa. Jika keduanya berkata, "Kami
mengembalikannya agar kami memperoleh upah," maka keduanya

tidak memperoleh apa-apa dan orang pertama memperoleh sepertiga

upah, sebab dia melakukan sepertiga pekerjaan, sehingga dia berhak

terhadap sepertiga upah. Dua orang lainnya tidak memperoleh apa-

apa, sebab keduanya berbuat tanpa upah. Semua hal di atas adalah

madzhab Imam Asy-Syafi'i dan setahuku tidak ada beda pendapat

dalam hal tersebut.

Pasal: Jika pemberi ju'alah berkata, "Barangsiapa
mengembalikan budakku dari daerah anu, maka baginya satu

dinarr" lalu seseorang mengembalikan budak itu dari setengah

jalan daerah tersebut, maka dia berhak setengah upah, sebab dia

melakukan setengah pekerjaan. Demikian juga apabila pemberi

ju'alah berkata, "Barangsiapa mengembalikan dua budakku, maka

Al Mughni - m



baginya satu dinar," lalu seseorang mengembalikan salah satunya,

maka bagi dia setengah dinar, sebab dia mengembalikan setengah dari

dua budak. Jika dia mengembalikan budak dari selain daerah yang

ditentukan, maka dia tidak memperoleh apa-apa, sebab tidak ada janji

apapun baginya. Sehingga sama dengan berju'alah untuk

mengembalikan satu dari dua budak dengan upah sesuatu, lalu

seseorang mengembalikan budak yang lain. Jika pemberi iu'alah
berkata, "Barangsiapa mengembalikan budakku, maka baginya satu

dinar," lalu seseorang mengembalikan budak itu sampai tengah jalan,

namun kemudian budak tersebut melarikan diri, maka dia tidak

memperoleh apapun, sebab ju'alahnya adalah mengembalikan budak,

padahal dia tidak melakukannya. Demikian juga jika budak itu
meninggal dunia, sebagaimana jika seseorang menyewa orang lain

untuk menjahit pakaian, lalu dia menjahitnya namun tidak diserahkan,

sampai pakaian itu rusak, maka orang tersebut tidak memperoleh upah

apapun. Jika ada pertanyaan: "Jika pemberi ju'alah berkata,

"Barangsiapa menemukan luqathaftku, maka baginya satu dinar,"

apakah yang dimaksudkan hanyalah menemukannya saja? Kami
j a.,r, ab, "LIc apan ul ama menunj ukkan disyaratkannya mengembalikan.

Yang dimaksudkan adalah mengembalikan, bukan sekadar

menemukan." Dalam redaksi di atas hanya menemukan saja yang

disebutkan, sebab menemukan adalah penyebab mengembalikan.

Seakan-akan orang di atas berkata, "Barangsiapa menemukan

luq athahktt dan mengembalikannya kepadaku."

Pasal: Ju'alah sama dengan sewa dalam disyaratkannya

mengetahui upah. Apa yang boleh menjadi upah sewa adalah sah

nnenjadi upah ju'alah. Demikian juga sebaliknya. Keduanya juga

sama dalam hai bahwa apa yang sah menjadi pekerjaan dalam sewa

juga sah menjadi pekerjaan dalam ju'alah. Apa yang tidak sah

menjadi pekerjaan dalam sewa, misalnya menyanyi, menyuling dan

perbuatan haram lainnya, tidak sah menjadi pekerjaan dalam ju'alah-
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Pekerjaan yang khusus bagi pelakunya dan manfaatnya hanya kembali

kepada pelakunya, misalnya shalat dan puasa, adalah tidak sah

menjadi pekerjaan ju'alah. Jika manfaatnya juga kembali kepada

orang lain, misainya adzan, iqamah dan haji, maka ada dua pendapat,

sebagaimana dua rirvayat dalam sewa. Ju'alah beda dengan sewa

dalam hal, bahwa ju'alah akad yang tidak lazim, sedangkan sewa akad

yang lazim. Daq bahwa dalam ju'alah tidak diharuskan tahu waktu

dan tidak disyaratkan ju'alah diakadi dengan seseorang khusus.

Menurut hal ini, jika pemberi ju'alah menyaratkan upah yang tidak
jelas, misalnya dia berkata, "Jika kamu mengembalikan budakku,

maka bagimu sebuah pakaian atau bagimu rampasannya," atau

pemberi ju'alah memberikan upah yang haram, misalnya arak dan

orang merdeka, atau sesuatu yang tidak dikuasainya, misalnya dia

berkata: "Barangsiapa mengembalikan budakku, maka baginya

sepertiganya atau barangsiapa mengembalikan kedua budakku, maka

baginya salah satu dari keduanya," lalu budak itu dikembalikan

seseorang, maka orang ini berhak upah umum,38 sebagaimana dalam

sewa.

Pasal: Barangsiapa mengembalikan laqathah atau benda
hilang atau berbuat untuk orang lain selain mengembalikan

, budak tanpa upah, maka dia tidak berhak bayaran. Setahu kami
tidak ada beda pendapat dalam masalah ini, sebab perbutannya

adalah perbuatan yang menyebabkan dia memperoleh upah beserta

tukar menukar. Tidak ada tukar menukar, maka dia tidak memperoleh

sebagaimana upah dalam sewa. Jika penemu dan pemilik berbeda

pendapat mengenai upah, penemu berkata, "Kamu menjanjikan anu

untuk mengembalikan luqathah" sementara pemilik ingkar, maka

yang diterima adalah ucapan pemilik disertai sumpahnya, sebab hal
,: yang asal ada bersamanya. Jika keduanya setuju mengenai upah,

t8 Dalam cetakan: Ajrul mitsl (upah yang layak).
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namun berbeda pendapat mengenai jumlalrrya, maka yang diterima
ucapan pemilik, sebab hal yang asal adalah tidak adanya tambahan
yang diperselisihkan. Di samping itu, yang diterima mengenai pokok
upah adalah ucapan pemilik. Demikian juga mengenai jumlahnya,

sebagaimana pemilik uang dalam akad mudharabah. Mungkin saja

penemu dan pemilik saling bersumpah, sebagaimana jika penjual dan

pembeli berselisih mengenai jumlah harga, dan buruh serta pemburuh
jika berselisih mengenai jumlah upah. Menurut hal ini, jika penemu

dan pemilik saling bersumpah, maka akad batal dan yang wajib adalah

upah umum. Demikian juga hukumnya jika keduanya berselisih
mengenai jarak. Pemilik berkata: "Aku beri kamu upah jika
mengembalikannya dari Halab," sementara penemu berkata, "Bukan
dari Halab, tapi dari Himsha." Jika mereka berselisih mengenai diri
budak yang dijadikan sasaran ju'alah, penemu berkata, "Aku
rnengembalikan budak yang kamu ju'alahkan," namun pemilik
berkata, "Tidak, yang aku jadikan ju'alah adalah budak yang tidak
kamu kembalikan," maka yang diterima ucapan pemilik, sebab dia

lebih tahu terhadap syaratnya. Di samping itu, penemu mengakukan

syarat dalam akad ini, lalu pemilik mengingkarinya. Padahal hal yang

asal adalah tidak adanya syarat.

Fasal: Orang yang mengembalikan budak yang lari atau
rnelarikan diri, berhak menerima upah, meskipun tidak
disyaratkan. Hal tersebut diriwayatkan dari lJmar, Ali dan Ibnu
.Vias'ud. Demikian juga pendapat Syuraih, Umar bin Abdul Aziz,
\'lalik dan para ulama ra'yi. Diriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa

iral tersebut tidak wajib. Ibnu Manshur berkata: Ahmad ditanya

mengenai upah budak yang lari, lalu menjawab, "Aku tidak tahu dan

orang-orang telah membicarakannya." Ahmad tidak mempunyai

hadits shahih tentang hal itu. Dui zhahir ucapan Ibnu Manshur, 'amil

tidak berhak upah jika mengembalikan budak lari dan ini lahir ucapan

Ai Khiraqi. Al Khiraqi berkata, "Jika budak lari, maka orang yang
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mendatangkannya berhak meminta ganti rugi nafkah yang dia berikan

kepada budak itu." Al Khiraqi tidak menyebutkan upah di sini. Itulah

pendapat An-Nakha'i, Imam Asy-Syaf i dan Ibnu Mundzir, sebab

orang itu melakukan suatu perbuatan untuk orang lain tanpa ada syarat

diberi upah. Karena itu, dia tidak berhak apa-apa, sebagaimana jika

dia mengembalikan unta yang melarikan diri.

Alasan riwayat pertama adalah hadits yang diriwayatkan Amr
bin Dinar dan Ibnu Abu Mulaikah, bahwa Nabi SAW memberikan

upah satu dinar3e jika budak didatangkan ketika keluar dari tanah

haram. Di samping itu, riwayat tersebut merupakan pendapat sahabat

yang namanya sudah kami sebutkan dan setahu kami tidak ada beda

pendapat pada masa mereka, sehingga menjadi tjmak. Di samping itu,

menyaratkan upah dalam mengembalikan budak mengandung

dorongan untuk mengembalikan budak yang lari dan menjaga budak

dari kembali ke daerah kafir harbi, dari murtad dan dari kuatnya

pasukan kafir dengan budak itu. Maka sebaiknya syarat upah itu
diperintahkan demi kemaslahatan di atas. Dengan demikian,

mengembalikan budak lain dengan mengembalikan unta yang lepas,

sebab unta yang lepas tidak berakibat seperti budak. Riwayat yang

lain lebih dekat kepada maslahat, sebab hal yang asal adalah tidak

adanya wajib dan hadits yang diriwayatkan mengenai hal ini adalah

mursal. Di samping itu, tidak ada ijmak maupun qiyas dalam hal ini,

sebab syariat tidak memandang maslahat tadi dan maslahat tadi tidak

3e HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (6/543ltradits no: l99l)
pembahasan: jual beli dan qadha, bab: Upah budak yang melarikan diri, dari jalur
Waki', Ibnu Juraij dari Ibnu Abu Mulaikah dan Amru bin Dinar....Al hadits, dalam
sanadnya terdapat Ibnu Juraij, seorang perawi yang mudallis, dan telah membuat
hadits mu'an'an, Ibrlu Hazm dalam Al Muhalla (81241) dalam sanadnya terdapat
Ibnu Juraij juga, Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (6/200) dari hadits Ibnu Umar
secara marfu', di dalamnya tertulis: "Dengan sepuluh Dirham," ia berkata, "Hadits
ini dhaif, yang terpelihara adalah hadits Ibnu Juraij, ia berkata, "Hadits ini
munqathi', Az-Zaila'i menyebutkannya dalam Nashb Ar-Rayah (3/471), ia berkata,
"Hadits ini mursal, disebutkan dalam (31470) Atsar Ash-Shahabah dalam
pembahasan: upah budak yang lari.
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nyata, sebab tidaklah pasti budak itu melarikan diri ke daerah kafir

harbi, kecuali budak yang didatangkan dari sana jika daerah kafir

dekat. Adapun menurut riwayat pertafiIa, ada perbedaan dalam

menentukan jumlah upah. Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa upah itu

sepuluh dirham atau satu dinar jika budak dikembalikan dari kota. Jika

budak dikembali dari luar kota, maka ada dua riwayat. Pertama,

pemilik budak harus memberi upah satu dinar atau dua belas dirham.

Dasarnya hadits yang diriwayatkan tentang hal ini dan hal tersebut

diriwayatkan dari Umar serta Ali. Kedua, upah 'amil empat puluh

dirham jika dia mengembalikan budak dari luar kota. Riwayat ini

dipilih oleh Al Khallal dan merupakan pendapat Ibnu Mas'ud serta

Syuraih. Abu Amr Asy-Syaibaniao berkata, "Aku berkata kepada

Abdullah bin Mas'ud: 'Aku menemukan seorang budak yang

meiarikan diri'." Abdullah menjawab, "Kamu memperoleh upah dan

jarahan." Aku berkata, "lJpah aku tahu, tapi apa maksudnya jatahan?"

Abdullah menjawab, "Dari tiap kepala, empat puluh dirham'"

Abu Ishaq berkata, "Aku diberi upah pada masa Muawiyah

sebanyak ernpat puluh dirham." Hal ini menunjukkan, bahwa empat

puluh dirham adalah hal yang tenar pada periode pertama. Al Khallal

berkata, "Hadits Ibnu Mas'ud lebih shahih sanadnya." Diriwayatkan

bahwa umar bin Abdul Aziz berkata, "Jika seseorang menemukan

budak pada jarak perjalanan tiga hari, maka baginya tiga dinar'" Abu

lianifah berkata, "Jika orang itu mengembalikan budak dari jarak

cerjalanan tiga hari, maka baginya empat puluh dirham. Jika kurang

ilari itu, maka dia diberi persen sesuai jarak tempatnya." Menurut

Imarn kita, tidak ada beda antara lebih mahalnya upah daripada harga

budak dan tidaknya. Demikian juga pendapat Abu Yusuf dan

Muhammad. Abu Hanifah berkata, "Jika budak harganya murah,

a0 Ia adalah Ishak bin Mirar, ahli dalam bahasa Arab, ia banyak mendengar

hadits, asli Kufah dan pindah ke Baghdad, Ahmad bin Hanbal meriwayatkan

darinya, ia senantiasa naOir ai majlisnya bertanya kepadanya dan menulis darinya,

wafat pada tahun 210 (Al Muntazham l0l2l9).
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maka harga budak dikurangi sedirham agar upah tidak lebih mahal

daripada harganya."

Kami berpendapat dengan umumnya dalil. Di samping itu,

upah adalah upah yang diberikan karena mengembalikan budak. Maka

upah itu dimiliki orang yang mengembalikan, meskipun lebih mahal

daripada harga budak itu sendiri. Sebagaimana jika pemilik budak

menjadikan budak sebagai milik penemu jika mati dalam warisannya.

Demikian pendapat Abu Hanifah. Abu Yusuf berkata, "Jika orang

yang mengembalikan budak termasuk ahli waris tuan, maka upah

gugur."

Menurut kami, upah adalah upah karena pekerjaan. Maka upah

tidak gugur karena kematian, sebagaimana upah dalam sewa dan

sebagaimana jika yang mengembalikannya tidak termasuk ahli waris
tuan. Dengan demikian, maka tidak ada beda antara orang yang

terkenal mengembalikan budak lari dan orang yang tidak demikian.

Ulama pendukung ra'yi berpendapat demikian.

Imam Malik berkata, "Jika orang yang mengembalikan budak

terikenal mengembalikan budak, maka dia berhak terhadap upah. Jika
tidak, maka tidak berhak upah."

Kami berpendapat dengan hadits dan ucapan sahabat di atas

tanpa membedakan. Di samping itu, orang itu mengembalikan budak
yang lari dan karena itu dia berhak memperoleh upah, sebagaimana

orang yang terkenal mengembalikan budak lari.

Pasal: Boleh mengambil budak yang Iari bagi orang yang
menemukannya. Demikian pendapat Imam Malik, Imam Asy-Syaf i
dan ulama pendukung ra'yi dan setahu kami tidak ada beda pendapat

dalam hal ini. Sebab budak yang lari dikhawatirkan bergabung dengan

daerah kafir musuh, murtad dan melalcukan kerusakan di daerah lain.

Berbeda dengan hewan hilang yang mampu menjaga dirinya. Jika
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budak itu diambil, maka budak itu menjadi amanah di tangan penemu.

Penemu tidak bertanggung jawab untuk mengganti jika budak rusak

tanpa kesalahannya. Jika penemu menemukan pemilik budak, maka

dia mengembalikan budak kepadanya jika pemilik itu mempunyai

saksi atau budak mengaku bahwa orang itu adalah tuannya. Jika

penemu tidak menemukan pemiliknya, maka penemu

menyerahkannya kepada pemerintah atau wakilnya, lalu pemerintah

menjaganya untuk pemiliknya atau menjualnya jika menurutnya

maslahat. Imam Malik dan ulama ra'yi berkata, "Setahu kami tidak

ada beda pendapat dalam hal ini." Penemu budak tidak boleh

menjualnya maupun memilikinya setelah mengrimumkannya, sebab

budak bisa menjaga dirinya, sehingga dia sama dengan unta yang

hilang. Jika dia menjualnya, maka jual beli tidak sah menurut

pendapat mayoritas ulama, termasuk Imam Asy-Syaf i dan Abu
Hanifah. Jika pemerintah menjualnya karena maslahat, lalu
pemiliknya datang dan mengaku bahwa dia memerdekakannya, maka

ucapan ini diterima, sebab dia tidak menarik keuntungan untuk dirinya
sendiri dan tidak menolak kerugian darinya. Mungkin saja ucapan itu
tidak diterima, sebab budak itu milik orang lain, sehingga

pengakuannya pada milik orang lain tidak diterima. Hal ini sama

dengan masalah tuan menjual budak, lalu tuan mengaku bahwa dia

telah memerdekakan budak itu. Menurut pendapat ini, pemilik atau

tuan tidak berhak terhadap hasil penjualan, sebab dia mengaku bahwa

budak yang dijual itu merdeka. Namun hasil penjualan diletakkan

'r.ialam Baitul Maal, sebagaimana harta peninggalan orang yang tidak

ada warisnya. Jika tuan meralat dan mengingkari merdekanya budak

dan dia menuntut hasil penjualan, maka hasil penjualan diserahkan

kepadanya, sebab tidak ada penentangnya.

Pasal: Jika budak melarikan diri, lalu jatuh ke tangan hakim,

lalu pemiliknya mempunyai saksi di hadapan hakim daerah lain,

bahwa Fulan yang sifatnya demikian dan demikian adalah budak
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Fulan bin Fulan yang melarikan diri, maka hakim kedua harus

menerima saksi. Hakim kedua menulis surat kepada hakim pertama di

mana budak berada, "Sudah aku putuskan bahwa budak Fulan yang

sifatnya demikian dan demikian melarikan diri." Hakim perlama

menerima surat tersebut dan menyerahkan budak kepada hakim

kedua. Ini pendapat Abu Yusuf dan Ahmad serta salah satu dari dua

pendapat Imam Asy-Syaf i. Namun Abu Yusuf berkata, "Hakim

pertama menuntut penjamin, sebab saksi itu menetapkan budak

dengan sifat-sifatnya, sebagaimana budak menjadi hutang dalam bab

salam (pesan)." Abu Hanifah dan Muhammad berkata, "Hakim

pertama tidak wajib menyerahkan budak, sebab para saksi tidak

bersaksi terhadap diri budak dan mereka hanya bersaksi terhadap

sifat-sifatnya. Kadang sifat tepat namun orangnya salah. Lain halnya

dengan sesuatu yang drsalan (dipesan), sebab yang wajib dalam

salam adalah benda paling minim yang sifatnya sesuai dengan

pesanan. Benda ini tidak tertentu."

Kami berpendapat, diterima surat hakim kepada hakim

mengenai seseorang yang tidak di tempat dan orang yang

bersangkutan dituntut untuk memenuhi hak orang lain. Di sana tidak

ada kesaksian atas seseorang, yang ada hanyalah seseorang dihukumi

dengan namanya, nasabnya dan sifatnya. Demikian juga di sini. Jika

sudah ditetapkan bahwa orang itu wajib diserahkan, maka hakim yang

menyerahkannya menalikan sebuah tali sempit di lehemya yang tidak

bisa keluar dari kepalanya dan menyerahkannya kepada orang yang

mengaku atau wakilnya agar dihadapkan kepada hakim yang

mengirimkan surat agar para saksi bersaksi terhadap diri orang itu.

Jika mereka bersaksi terhadap orang itu, maka dia diserahkan kepada

orang yang mengaku. Jika mereka tidak bersaksi, maka orang itu
harus dikembalikan kepada hakim pertama dan orang yang

menangkapnya bertanggung jawab terhadapnya, sebab dia

menangkapnya tanpa berhak.
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946. Masalah: Abu Qasim berkata, "Jika pengambilan

luqathah sebelum hal itu, lalu pengambil mengembalikannya

dengan alasan upah, maka dia tidak boleh mengambilnya."

Alasan hal tersebut adalah jika seseorang mengambil luqathah

sebelum upah sampai kepadanya, maka dia mengambilnya tanpa upah

dan dia berbuat pada miilik orang lain tanpa upah yang dijanjikan'

Karena itu, dia tidak memperoleh apa-apa, sebagaimana jika dia

mengambilnya dan pemiliknya tidak menjanjikan apa-apa. Lain

halnya pengambil luqathah setelah sampainya upah kepadanya, di

mana dia mencurahkan tenaga demi upah yang dijanjikan,

sebagaimana buruh jika bekerja setelah akad. Sama saja pengambilan

luqathah setelah penetapan upah atau sebelumnya karena alasan yang

telah kami sebutkan. Dia tidak berhak memperoleh upah karena

mengemb alikan I u q at h ah, seb ab mengemb al ikan adal ah kewaj ibannya

tanpa upah. Karena itu, dia tidak boleh mengambil upah karena

kewajiban itu, sebagaimana kewajiban lainnya. Penemu hanya

mengambilnya di tempat di mana dia boleh mengambilnya sebagai

ganti pengambilan yang diperbolehkan. Jika demikian, maka

pengambil luqathah sebelum sampainya upah kepadanya, tidak berhak

r.rpah apapun, baik dia mengembalikannya karena alasan upah atau

karena hal lain. Sebab jika dia tidak berhak upah ketika bermaksud

;nemperoleh upah dan berbuat demi upah, maka dia lebih tidak berhak

;nemperoleh upah jika tidak demikian. Al Khiraqi hanya menyebutkan

mengemballkan luqathah dengan alasan upah. Insya Allah hal itu
ertalah untuk mengingatkan, bahwa penemu tidak berhak memperoleh

upah jika dia mengembalikan luqathah tanpa alasan upah. Di samping

itu, yang diperlukan hanyalah orang yang menginginkan pekerjaan

tahu hukum. Adapun orang yang tidak ingin pekerjaan, biasanya tidak

diperselisihkan ulama Wallahu a'lam.
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947. Masalah: Abu Qasim berkata, "Jika orang yang

menemukan luqathaft bodoh atau masih kecil, maka walinya yang

mengumumkannya. Jika lengkap setahun, maka wali
menggabungkan luqathah dengan harta penemu."

Anak kecil, orang gila dan orang bodoh, jika salah satu dari

mereka menemukan luqathah, maka dia dianggap penemunya,

sebagaimana ditunjukkan oleh umunnya hadits. Di samping itu,

menemukan luqathah adalah profesi, maka sah dilakukannya,

sebagaimana berburu dan mencari kayu bakar. Jika luqathah rusak di

tangannya tanpa kesalahan, maka dia tidak wajib mengganti, sebab dia

mengambil sesuatu yang boleh dia ambil. Jika luqathah rusak karena

kesalahannya, maka dia harus menggantinya dari hartanya. Jika wali

tahu luqathah itu, maka wali harus mengambilnya, sebab penemunya

tidak bisa dipercaya. Jika wali membiarkannya di tangan penemu,

maka wali bertanggung jawab menggantinya, sebab wali harus

menjaga sesuatu yang berkaitan dengan hak anak kecil, termasuk

luqathah ini. Jika wali membiarkan luqathah di tangan anak kecil,

maka wali menyia-nyiakan luqathah. Ketika wali mengambil

luqathah, maka dia harus mengumumkannya, sebab penemunya tidak

berhak mengumumkan. Jika waktu pengumuman habis, maka

luqathah menjadi milik penemunya, sebab penyebab memiliki sudah

lengkap, sebagaimana jika dia memburu hewan buruan. Ini madzhab

Imam Asy-Syaf i, namun ulama madzhab Asy-Syaf i berkata, "Jika

waktu pengumuman telah selesai dan wali berhutang untuk anak kecil

dan orang gila, maka wali memiliki luqathah vrfiuk keduanya. Jika

tidak, maka tidak." Sebagian dari mereka berkata, "Wali memiliki
luqathah untuk keduanya tanpa syarat, sebab hal yang jelas adalah

pemilik luqathah belum datang, maka memilikinya wali adaiah

kemaslahatan bagi pemilik luqathah."

Kami berpendapat dengan keumuman hadits-hadits.

Seandainya ini dianggap berhutang, tentu anak kecil tidak boleh

mengambil luqathah karena dia tidak boleh berhutang, sebab
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mengambil luqathah adalah perbuatan sukarela untuk menjaga harta

orang lain tanpa faedah.

Pasal: Imam Ahmad berkata menurut riwayat Al Abbas bin

Musa mengenai seorang anak yang berumur sepuluh tahun yang

mengambil luqathah, kemudian dia besar, "Jika anak itu menemukan

pemilik luqathah, maka dia harus mengembalikannya kepadanya. Jika

tidak, dia menyedekahkannya. Waktu pengumuman telah lewat

bertahun-tahun dan tidak ada lagi waktu untuk mengumumkan." Al
Abbas berkata, "Aku sudah mendengar Ahmad sebelumnya atau

sesudahnya berkata mengenai habisnya waktu pengumuman, "Jika dia

tidak menemukan pemilik luqathah, apakah dia menyedekahkan hafta

milik orang lain?" Masalah seperti ini sudah dibahas dahulu dalam

masalah jika penemu tidak mengumumkan luqathah pada tahunnya,

maka dia tidak bisa memilikinya, meskipun dia mengumumkannya

setelah itu, sebab mengumumkan setelah itu secara zhahir tidak ada

faedahnya, sebab pemilik luqathah sudah putus asa dan tidak lagi

mencarinya. Masalah tersebut menunjukkan, jika penemu tidak

:nengumumkan karena alasan, maka sama dengan tidak

mengumumkan tanpa alasan karena anak termasuk orang yang

'oeralasan. Dulu kami sudah menyebutkan pendapat mengenai masalah

ini. imam Ahmad berkomentar mengenai anak yang belum baligh

'nenemukan sepuluh dinar, lalu dia bawa pulang ke rumah, lalu
*:riang. Ketika sudah baligh, dia ingin mengembalikannya, namun

iiiiak tahu pemiliknya. Ahmad berkata, "Dia harus

r:enyedekahkannya. Jika dia tidak mempunyai sepuluh dinar, maka

,iia sedekah sedikit demi sedikit." Al Qadhi berkata, "Maksud Ahmad

,iaiah sepuluh dinar rusak karena kesalahan anak tadi, yaitu dia tidak

rn elaporkannya kepada walinya yang akan mengumumkannya. "
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Pasal: Jika budak menemukan luqathah, maka dia boleh

mengambilnya tanpa ijin tuannya dan pengambilannya sah.

Demikian pendapat Abu Hanifah dan salah satu dari dua pendapat

Imam Asy-Syafi'i. Mengenai budak tersebut, Imam Asy-Syaf i
berkata, "Pengambilannya tidak sah, sebab luqathah {alam tahun

pertama adalah amanah dan kekuasaan, sedangkan pada tahun kedua

dimiliki. Sedangkan budak tidak termasuk orang yang bisa memiliki
dan tidak berkuasa."

Kami berpendapat dengan umrmrnya hadits-hadits, sebab

mengambil luqathah adalah penyebab anak kecil memiliki luqathah,

padahal anak kecil sah mengambil luqathah. Maka mengambil

luqathah juga sah jika dilakukan budak, sebagaimana mencari kayu

bakar dan berburu. Di samping itu, orang yang boleh menerima

titipan, dia boleh mengambil luqothah, seperti orang merdeka. Ucapan

mereka bahwa budak tidak termasuk orang yang bisa memiliki dan

tidak berkuasa, dibatalkan dengan anak kecil dan orang glla yang

keduanya lebih rendah daripada budak dalam hal ini. Ucapan mereka

bahwa budak bisa tidak bisa memiliki, adalah keliru. Jika kami

menerima ucapan tersebut, maka budak memiliki luqathah demi

tuannya, sebagaimanayang terjadi pada profesi lain. Di samping itu,
mengambil luqathah adalah menyelamatkan harta dari kehancuran,

maka boleh dilakukan budak tanpa tjin tuannya, sebagaimana

menyelamatkan harta yang tenggelam dan harta yang dighasab. Jika

demikian halnya, maka jika budak mengambil luqathah, maka

luqathah menjadi amanah di tangannya. Jika luqathah rusak dalam

tahun pengumuman tanpa kesalahannya, maka dia tidak mengganti.

Jika luqathah rusak karena kesalahannya atau karena dirusak, maka

dia berhutang menggantinya, sebagaimana perbuatan pidananya. Jika

budak mengumumkan luqathah, maka pengumumannya sah, sebab

dia mempunyai ucapan yang sah, maka pengumumannya juga sah

sebagaimana orang merdeka. Jika tahun pengumuman sempurna,

maka tuannya memiliki luqathah, sebab mengambil luqathah adalah
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profesibudak,sedangkanprofesibudakadalahuntuktuannya.Jika
tuan tahu luqathah budaknya, maka tuan berhak mencabutnya dari

budak itu, sebab luqathah termasuk profesi dan tuan boleh mencabut

profesi budaknya. Jika tuan mencabut luqathah setelah budak

mengumumkannya, maka tuan memilikinya' Jika tuan tidak tahu

luqathah budak, maka tuan mengumumkan luqathah setahun penuh'

Jika budak telah mengumumkannya pada sebagian tahun, maka tuan

mengumumkannya dalam waktu yang tersisa dari tahun itu. Jika tuan

memilih membiarkan luqathah berada di tangan budaknya, maka

dilihat dulu. Jika budak itu amanah, maka boleh dan tuan meminta

bantuan budaknya untuk menjaganya, sebagaimana jika tuan meminta

bantuan budaknya untuk menjaga harta tuan sendiri. Jika budak tidak

amanah, maka tuan salah karena membiarkan luqathah di tangannya

dantuanbertanggungjawabuntukmenggantiluqathah,sebagaimana
jika tuan mengambil luqathah dari tangan budak' lalu

mengembalikannya kepadanya, sebab tangan budak sama dengan tuan

dan apa yang dimiliki budak dengan tangannya adalah milik tuannya.

Jika tuan memerdekakan budaknya setelah mengambil luqathah, maka

tuan berhak menarik luqathah dari tangan budak, sebab luqathah

termasuk profesi budak dan profesi budak adalah milik tuannya' Jika

budak tahu bahwa tuannya tidak amanah, maka dia harus menutupi

lwqathahdarituannyadanmenyerahkannyakepadahakimagarhakim

mengumumkannya,kemudianhakimmenyerahkanluqathahkepada
tuannya dengan syarat bertanggung jawab mengganti' Jika budak

:rremperlihatkan luqathah kepada tuannya' lalu tuannya tidak

mengambilnya, atau tuan mengambilnya lalu mengumumkannya dan

rnenunaikanamanah,kemudianluqathahrusakpadatahunpertama
ranpa kesalahan tuan, maka tidak wajib diganti, sebab luqathah tidak

rusak karena kesalahan satu dari keduanya. Jika tuan tidak

menunaikanamanahpadaluqathah,makatuanharusmengganti
luqathahdan ganti itu menjadi tanggungan tuan dan budak sekaligus,

sebab kesalahan berasal dari keduanya'
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Pasal: Budak mukatab sama dengan orang merdeka dalam

luqathah, sebab harta adalah miliknya dan profesinya juga untuk

dirinya, bukan untuk tuannya, sedangkan luqathah termasuk

profesinya. Jika dia tidak mampu (membayar angsuran), maka dia

kembali menjadi budak dan hukumnya sama dengan hukum budak

sebagaimana di atas. Budak ummul walad, budak yang merdekanya

digantungkan terhadap suatu peristiwa dan budak mudabbar sama

dengan budak biasa. Budak yang setengahnya merdeka, jika

menemukan sesuatu dan tidak ada giliran antara dia dengan tuannya,

maka temuan itu dibagi dia dan tuannya setelah diumumkan,

sebagaimana profesinya. Temuan itu di antara keduanya dalam tahun

pengumuman, sebagaimana dua orang merdeka yang mengambil satu

luqathah. Jika antara budak tersebut dan tuannya ada giliran, maka

ada dua pendapat. Pertama, luqathah tidak termasuk giliran, sebab

luqathah adalah profesi langka yang tidak pasti ada. Karena itu, tidak

termasuk daiam giliran dan luqathah ada di antara keduanya. Kedua,

luqathah termasuk dalam giliran, sebab luqathah termasuk profesi

budak, sehingga mirip dengan profesi budak lainnya. Jika budak itu
menemukan luqathah pada hari gilimya, maka luqathah menjadi

miliknya. Jika budak menemukan pada hari giliran tuannya, maka

menjadi milik tuannya. Jika budak dimiliki dua orang, maka luqathah

ada di arftarakeduanya sebagaimana kami sebutkan dalam budak yang

setengahnya merdeka dan setengahnya budak.

Pasal: Kafir dzimmi dalam
dengan muslim. Di antara ulama

berkata, "Kafir dzimmi tidak boleh

Islam, sebab dia tidak amanah."

hal mengambil luqathah sama

madzhab Asy-Syafi'i ada yang

mengambil luqathah di daerah

Kami berpendapat: luqathah termasuk mata pencaharian,

sehingga kaft dzimmi boleh mengambilnya, sebagaimana rumput dan

kayu bakar. Apa yang disebutkan oleh ulama madzhab Asy-Syaf i
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ditolak dengan anak kecil dan orang gila, di mana keduanya boleh

mengambil luqathah, padahal keduanya tidak amanah. Jika demikian

halnya, apabila dzimmi mengumumkan luqathaft selama setahun,

maka dia memilikinya sebagaimana muslim. Jika hakim atau

pemerintah tahu luqathah itrt, maka dia membiarkan luqathah di

tangan dzimmi dan menyuruh seorang pengawas adil untuk

mengawasinya, sebab kita tidak pelcaya begitu saja terhadap

pengumuman orilng kafir dan mungkin saja dia berbuat curang dalam

pengnmuman. Ongkos pengawas dibebankan kepada dzimmi tersebut.

Jika pengumgman telah sempgrna, maka luqathah dimiliki

penemunya. Mungkin saja luqathah itu dicabut dari tangan kafir

dzimmi dan diserahkan kepada orang yang adil, sebab dzimmi tidak

dipercaya memegangnya.

Pasal: Orang yang tidak terpercaya disunahkan untuk

tidak mengambil luqathah, sebab dia tidak mempunyai sifat amanah.

Jika dia mengambilnya, maka sah, sebab luqathah termasuk profesi.

Di samping itu, jika orang kafir saja boleh mengambil luqathah, maka

muslim lebih berhak gntuk mengambilnya. Jika orang tersebut

mengambil luqathah dan mengumumkannya selama setahun, maka

dia memilikinya sebagaimana orang yang amanah. Jika hakim atau

pemerintah tahu luqathah itu, maka dia membiarkan luqathah di

tangarurya dan menyuruh pengawas yang adil untuk mengawasinya

.Jan mengumumkannya, sebagaimana kami katakan mengenai kafir

dzimmi, sebab kami tidak mempercayakan luqathah kepadanya.

Demikian pendapat Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i dalam salah

satu dari dua pendapatnya. Imam Asy-Syaf i berkata dalam pendapat

lain: "Hakim mencabut luqathah dari tangan dzimmi dan

meletakkannya di tangan orang yang adil."

Kami berpendapat: Orang yang boleh menerima titipan, dia

berhak mengambil luqathah seperti orang yang adil, sedangkan
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penjagaan luqathah bisa tercapai dengan menyuruh seseorang untuk

mengawasinya. Jika pengawas tidak bisa menjaga luqathah dari orang

itu, maka luqathah dicabut dan diletakkan di tangan orang yang lebih

adil. Jika orang adil ini mengumumkan luqathah dan setahun sudah

selesai, maka penemu berhak memiliki luqathah, sebab penyebab

memiliki luqathah tersebut ada padanya.

948. Masalah: Abu Qasim berkata, "Jika seseorang

menemukan kambing di kota atau di tempat kebinasaan, maka

kambing itu adalah luqathah."

Yakni kambing itu boleh diambil. Jika diambil, maka kambing

itu hukumnya sama dengan emas dan perak dalam hal dimumkan dan

dimiliki setelahnya. Inilah yang shahih dar:. madzhab Ahmad dan

pendapat mayoritas ulama. Ibnu Abdul Barr berkata,al "LJlama

sepakat, bahwa kambing yang hilang di tempat yang dikhawatirkan

boleh dimakan. Demikian juga hukumnya segala hewan yang tidak

bisa menjaga diri dari hewan buas, yaitu serigala, musang, anak

harimau dan sejenisnya. Hewan yang tidak bisa menjaga diri dari

hewan buas tersebut, misalnya anak unta, anak sapi, anak kuda, ayam

jantan, bebek dan sejenisnya, hukumnya boleh diambil." Ada riwayat

lain dari Ahmad, bahwa yang boleh mengambilnya hanya pemerintah..

Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Aku tidak suka seseorang mendekatinya,

kecuali jika berniat menjaganya untuk pemiliknya, sebab Nabi SAW

bersabda,

i'; lf &;sr ,ss'ir
"Tidak mengungsikan hewan hilang, tnruoti orang yang

sesat. "42

ot Lrh. At-Ta^hid (3/lo}).
o2 HR. Muslim (3/Luqathah/l35lll2) dengan redaksi: "Barangsiapa memelihara

hewan yang hilang maka ia adalah orang yang sesat selama tidak diumumkannya."
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Di samping itu, hewan di atas lebih mirip dengan unta."

Kami berpendapat dengan sabda Nabi SAW ketika ditanya

mengenai kambing:

i'r!. 'tl'+\")( u'e
"Ambillah ia, karena sesungguhnya ia hanya untuk knmu atau

untuk saudaramu atau untuk serigala."n' (HR. Muttafaq Alaih).

Di samping itu, dikhawatirkan kambing itu mati dan menjadi

sia-sia, sehingga sama dengan luqathaft selain hewan' Hadits kami

lebih khusus daripada hadits Al-Laits, lalu kami mengkhususkan

hadits Al-Laits dengan hadits kami. Mengqiyaskan pada unta tidak

benar, sebab Nabi SAW memberi alasan larangan mengambil unta,

bahwa bersama unta itu ada sepatunya dan minumannya, sedangkan

hat ini tidak ada pada kambing. Di samping itu, Nabi membedakan

antara kambing dan unta dalam satu hadits, karena itu tidak boleh

mengumpulan sesuatu yang dipisahkan oleh beliau dan tidak boleh

mengqiyaskan sesuatu yang beliau perintah untuk diambil atas sesuatu

yang beliau larang untuk diambil. Dengan demikian, maka tidak beda

antara menemukan kambing di kota dan di tempat kebinasaan.

Malik, Abu Ubaid dan Ibnu Mundzir berkata mengenai

kambing yang ditemukan di tanah lapang, "Sembelihlah dan

makanlah. Jika di kota, bawalah pulang sampai ditemukan oleh

pemiliknya, sebab Nabi SAW bersabda,

i'rI, 'ri'el1\1 'rf'Lv

"Ia untuk lmmu atau untuk saudaramu atau untuk serigala."

Padahal serigala tidak ada di kota.

Abu Daud (2/hadits no:1720) Malik dalam Al Muwaththa'(2n59) Ahmad dalam

musnadnya (4lll7).
n3 Taktril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: l.

- a ' . o. tUti LaJr.
t

e
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Kami berpendapat dengan sabda Nabi: "Ambillah ia. " Di sini

beliau tidak membedakan dan tidak menyuruh merinci. Seandainya

keadaan berbeda, tentu beliau menanyakannya atau menyuruh

merinci. Di samping itu, kambing adalah luqathah, sehingga sama saja

antara kota dan tanah lapang, sebagaimana luqathah yang lain.

Mengenai ucapan mereka: "Padahal serigala tidak ada di kota," kami

katakan, "Adanya luqathah diambil serigala di tanah lapang tidak

memustahilkan adanya luqathah diambil selain serigala di kota.

Dengan demikian, jika penemu mengumumkannya setahun penuh,

maka dia memilikinya. Al Qadhi dan Abu Khathab meriwayatkan

riwayat lain dari Ahmad, bahwa penemu tidak memilikinya'

Barangkali riwayat tersebut adalah riwayat yang melarang mengambil

luqathah kambing.

Kami berpendapat dengan sabda Nabi:

"*\'t(:'l a
"Ia untulvnu atau untuk saudaramu."

Di mana Nabi menggunakan huruf lam yang berarti milik. Di

samping itu, luqothaft tersebut boleh diambil, sehingga bisa dimiliki

karena diumumkan, sebagaimana emas perak. Di samping itu, hukum

tersebut merupakan Umak yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr'

Pasal: Penemu luqathah kambing boleh memilih antara

tiga hal. Pertama: memakannya seketika itu juga, inilah pendapat

Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan lainnya. Ibnu Abdul Barr

berkata, "Ulama sepakat, bahwa luqathah kambing di tempat yang

membahayakan boleh dimakan." Dasarnya adalah sabdaNabi:

;$.'ri'et7\1\i U',e

"Ia mililcrnu, atau untuk saudaramu atau untuk serigala."
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Beliau menjadikan kambing itu milik penemu seketika itu juga

dan menyamakan antara dia dan serigala, sedangkan serigala tidak

pelan dalam memakannya. Di samping itu, memakan kambing

seketika meniadakan.biaya untuk kambing dan menjaga nilai harga

kambing bagi pemiliknya jika dia tiba, di mana dia menerima harga

kambing sempuma tanpa dikurangi. Padahal jika kambing itu

dibiarkan, maka membutuhkan biaya operasional dan karena itu lebih

baik dimakan. Jika penemu ingin memakannya, maka dia harus hafal

sifatnya, sehingga ketika pemiliknya tiba, dia menggantinya menurut

pendapat mayoritas ulama, kecuali Imam Malik. Imam Malik berkata:

"Makanlah kambing itu dan kamu tidak harus menggantinya untuk

pemiliknya dan tidak usatr kamu mengumumkannya, sebab Nabi

bersabda,

Utl

"Iamilibnu."

Di mana beliau tidak mewajibkan untuk mengumumkan

maupum mengganti." Ibnu Abdul Barr berkat4 "Tidak ada ulama yang

sependapat dengan Malik dalam hal ini. Sabda Nabi dalam hadits

Abdullah bin Amr RA:

^ia'*i *t:'
" Kembalikantah kepada saudaramu barang hilangnya.'aa

Hadits ini menunjukkan, bahwa kambing tetap milik
pemiliknya. Di samping itu, kambing adalah luqathah yang berharga,

on HR. Ibnu Abd Al Ban dalarn At-Tamhid (3/ll l) dalam musnadnya terdapat

Miqdam bin Daud bin Isa, An-Nasa'I dalam Al Kuna: latidak tsiqah,Ibnu Yunus

dan selainnya berkata, "Para ulama hadits mempertimbangkan kapasitas Miqdam bin
Daud, Muhammad bin Yusuf Al Kindi berkata, "Ia tidak terpuji dalam periwayatan,

Adz-Dzahabi mengatakan dalan Mizan Al I'tidal (41176) dalam sanadnya terdapat
pula Dzu'aib bin Umamah As-Sahmi, Adz-Dzahabi berkata dalarn Al Mizan, "Ad-
Daraquthni dan selainnya mendhaifkannya, dalam bab lain Adz-Dzahabi berkata:

Hadits rni dhaif."
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sehingga selalu diingat. Karena itu, harus diganti kepada pemiliknya

jika dia datang sebagaimana luqathah lainnya. Di samping itu,

kambing tersebut masih milik pemiliknya, jadi tidak boleh dimiliki

orang lain tanpa diganti dan tanpa persetujuannya, sebagaimana jika

kambing itu berada di antara bangunan. Di samping itu, kambing

merupakan benda yang harus dikembalikan jika masih ada. Jika

dirusak, maka harus diganti sebagaimana luqathah emas. Sabda Nabi

"Ia mililcrnu," tidak bertentangan dengan wajibnya diganti, sebab

Nabi memperbolehkan mempergunakan luqathah emas perak setelah

diumumkan dan Nabi bersabda: "sebagaimana hartamu yang lain."

Kemudian kami sepakat bahwa emas perak itu harus diganti dan

demikian juga kambing. Tidak ada perbedaan dalam bolehnya

memakan kambing arfiara menemukannya di tanah lapang dan

menemukannya di kota. Malik, Abu Ubaid, PffiL murid Asy-Syaf i

dan Ibnu Mundzir berkata, "Kambing tidak boleh dimakan jika

ditemukan di kota, sebab bisa dijual, lain hal jika ditemukan di padang

pasir."

Kami berpendapat: bahwa luqathah yang boleh dimakan di

tanah lapang, juga boleh dimakan di kota sebagaimana benda yang

boleh dimakan lainnya. Di samping itu, Nabi bersabda, "Ia milikmu"

tanpa membedakan antara kota dan padang pasir. Di samping itu,

alasan memakan kambing adatah apa yang sudah kami sebutkan, yaitu

tidak membutuhkan biaya operasional, padahal di kota biaya

operasional kambing lebih mahal daripada di tanah lapang. Kedua,

kambing itu dirawat dan diberi makan untuk pemiliknya. Biaya

operasional diambil dari harta penemu dan penemu tidak boleh ingin

memilikinya. Jika penemu memberi makan kambing dengan sukarela

dan dia mempersaksikan hal itu, apakah dia boleh meminta ganti rugi

makanan kambing? Ada dua riwayat. Pertama, dia boleh meminta

ganti rugi. Ahmad menash hal ini dalam riwayat Al Marwadzi

mengenai burung milik seseorang yang beranak pada sekelompok

orang. Ahmad memutuskan, bahwa anak burung milik pemilik burung
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dan dia diharuskan membayar makanan burung jika orang-orang tadi

tidak sukarela memberi makan burungnya. Umar bin Abdul Aziz
memberi keputusan tentang orang yang menemukan seekor hewan,

lalu dia memberinya makan, kemudian pemiliknya datang, bahwa

penemu meminta ganti rugi makanan hewan. Hal tersebut dikarenakan

ia memberi makan luqathah untuk menjaganya, maka makanan itu
diambilkan dari harta pemiliknya, sebagaimana biaya kurma basah

dan anggur basah. Riwayat kedua, penemu tidak boleh meminta ganti

rugi apa-apa. Ini pendapat Asy-Sya'bi dan Asy-Syafi'i. Asy-Sya'bi

tidak menyetujui keputusan Umar bin Abdul Aziz di atas, sebab

penemu di atas memberi makan hewan milik orang lain tanpa ijinnya,

sehingga dia tidak boleh meminta ganti rugi, sebagaimana jika dia

mendirikan rumah orang lain. Hewan berbeda dengan kurma basah

dan anggur basah, sebab kadang biaya mengeringkannya lebih murah

bagi pemiliknya, sebab biaya ini tidak berulang, sementara nafkah

hewan berulang-ulang, bahkan bisa saja nafkah ini menghabiskan

seluruh harga hewan. Karena itu, lebih menguntungkan jika dimakan

atau dijual. Itulah sebabnya orang yang memberi nafkah kepada

hewan tidak berbuat sukarela. Ketiga, menjual kambing dan menjaga

hasil penjualan untuk pemiliknya. Penemu boleh menjualnya sendiri.

Sebagian ulama Imam Asy-Syaf i berkata, "Dia menjualnya

dengan ijin pemerintatl."

Kami berpendapat: jika memakannya saja boleh tanpa ijin,
maka menjualnya lebih boleh tanpa ijin.

Ulama kita tidak menuturkan pengumuman dalam hal-hal

tersebut. Ini pendapat Malik, sebab sabda Nabi dalam hadits Zaidbin
Khalid:

i:"n'rf '+\'rf'eu',e Cr) 6b
"Ambillah ia, lmrena sesungguhnya ia hanya untukmu atau

untuk saudaramu atau untuk serigala."
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Dan beliau tidak memerintahkan untuk mengumumkannya,

sebagaimana beliau menyuruh mengumumk an lu q at hah emas perak.

Kami berpendapat, luqathah kambing adalah luqathah yang

berharga dan karena itu harus diumumkan sebagaimana makanan yang

banyak. Dalam hadits Nabi tidak menyebutkan pengumuman, sebab

Nabi menyebutkan kambing setelah menjelaskan masalah

pengumuman untuk hewan lain. Karena itu, Nabi tidak perlu

menyebutkan pengumuman ketika menyebutkan kambing. Bolehnya

mempergunakan kambing itu dalam tahun, tidak berarti tidak wajib

diumumkanan, sebagaimana makanan'

Pasal: Jika penemu kambing memakannya, maka dia

berhutang harga kambing itu. Dia tidak wajib memisahkan uang

seharga kambing itu, sebab tidak ada faedahnya, sebab kambing

itu tidak beralih dari hutang kepada uang yang dipisahkan. Jika

penemu memisahkan uang seharga kambing, lalu dia bangkrut, maka

pemilik kambing sama dengan pemberi pinjaman lainnya dan pemilik

kambing tidak menguasai uang yang dipisahkan itu. Jika penemu

menjual kambing dan menjaga hasil penjualan dan pemiliknya datang,

maka pemilik kambing mengambil hasil penjualan dan pemberi

pinjaman tidak boleh ikut campur, sebab hasil penjualan adalah harta

pemilik kambing sendiri, sama sekali bukan harta penemu yang

bangkrut.

Pasal: Jika seseorang menemukan sesuatu yang tidak

tahan lama dalam setahun, maka ada dua macam.

Pertama; sesuatu yang tidak tahan lama, baik diusahakan atau

tidak, misalnya masakan, semangka, buah yang tidak dikeringkan dan

sayur mayur. Orang yang menemukannya boleh memilih antara dua

hal, yaitu memakannya dan menjualnya serta menjaga uang hasil
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penjualannya. Luqathah ini tidak boleh dibiarkan, sebab

mengakibatkan barang temuannya rusak. Jika dia membiarkannya

sampai rusak, maka dia harus menggantinya, sebab dia lalai dalam

menjaganya. Maka dia harus menggantinya, sebagaimana hukum

barang titipan. Jika dia memakannya, maka dia berhutang harganya

sebagaimanayang kami sebutkan dalam luqathah kambing. Jika dia

menjualnya dan menjaga hasil penjualannya, maka boleh. Demikian

lahir pendapat Imam Asy-Syaf i. Dia boleh menjualnya sendiri.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa penemu boleh menjualnya jika

sedikit. Jika banyak, maka dia harus menyerahkannya kepada

pemerintah. Para murid Asy-Syafi'i berkata, "Tidak boleh dijual,

kecuali dengan ijin dari hakim. Jika tidak mampu meminta ijin, maka

boleh menjualnya sendiri, sebab sifatnya darurat. Jika mampu

meminta ijin, maka tidak boleh menjualnya tanpa ijin hakim, sebab

luqathah itu adalah harta terhormat dan tidak ada kuasa bagi penemu

padanya. Karena itu, tidak boleh menjualnya kecuali hakim

sebagaimana selain luqathah."

Kami berpendapat: Luqathah sayur mayur dan lainnya adalah

harta yang boleh dimakan penemunya. Karena itu, dia boleh

menjualnya sebagaimana dia menjual hartanya. Di samping itu,

luqathah tersebut adalah harta yang boleh dijualnya ketika tidak ada

hakim, maka dia boleh menjualnya ketika ada hakim sebagaimana

hartanya sendiri. Dengan demikian, jika dia ingin memakannya atau

menjualnya, maka dia harus hafal sifatnya, lalu mengumumkannya

selama setahun. Jika dia menjualnya dan menjaga hasil penjualan,

maka dia menyerahkannya kepada pemiliknya. Jika dia memakannya

atau memakan hasil penjualan, maka dia harus mengganti harganya

pada saat dia memakannya. Jika hasil penjualan rusak tanpa

kesalahannya sebelum dia ingin memilikinya ataru berkurang atau

luqathah rusak atau luqathaft berkurang tanpa kesalahannya, maka

penemu tidak wajib mengganti. Jika luqathah rusak atau hasil

penjualan berkurang karena kesalahannya, maka penemu harus
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mengganti. Demikian juga apabila hasil penjualan rusak setelah dia

ingin memilikinya atau berkurang, maka dia harus mengganti. Macam

kedua, sesuatu yang bisa tahan lama karena diusahakan, misalnya

kurma basah dan anggur basah. Dalam hal ini dilihat apa yang paling

menguntungkan bagi pemiliknya. Jika mengeringkannya

menguntungkan dia, maka penemu harus mengeringkannya dan tidak

ada pilihan lain, sebab luqathah itu milik orang lain, sehingga harus

melihat apa yang paling baik bagi orang lain itu, sebagaimana wali
anak yatim. Jika untuk mengeringkarurya perlu biaya, maka boleh

menjual sebagian luqathah untuk biaya itu. Jika yang paling

menguntungkan adalah menjualnya, maka dia menjualnya dan

menjaga hasil penjualan sebagaimana makanan dan kurma basah. Jika

penemu tidak bisa menjual luqathah dan tidak bisa mengeringkannya,

maka dia harus memakannya sebagaimana semangka. Jika memakan

luqathah lebih menguntungkan pemiliknya, maka dia juga boleh

memakannya, sebab hal itu baik bagi pemiliknya. Ucapan ulama kita,

bahwa 'urudh tidak bisa dimiliki karena diumumkan, menunjukkan

bahwa luqathah macam kedua ini tidak boleh dimakan. Hanya ada

dua pilihan, yaitu menyedekahkannya dan menjualnya. Imam Ahmad

berkata mengenai orang yang menemukan makanan yang tidak dia

kenal di rumahnya: "Dia harus mengumumkannya selama tidak

khawatir makanan itu rusak. Jika dia khawatir makanan itu rusak,

maka dia harus menyedekahkannya. Jika pemiliknya tiba, maka dia

menggantinya." Demikian juga dikatakan Malik dan para ularna ra'yi
mengenai luqathah yang tidak tahan lama sampai setahun:

"Disedekahkan." Ats-Tsauri berkata: "Penemu menjualnya dan

menyedekahkan hasil penjualan."

Kami berpendapat: Luqathah macam kedua ini boleh dimakan,

sebab Nabi bersabda mengenai luqathah kambing:

;^n'ri'cl;\1')i U'e Cr; A'-''.
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"Ia hanya untulonu atau untuk saudaramu atau untuk

serigala. "

Hadits ini jelas memperbolehkan memakan luqathah. Iika

boleh memakan luqathah yang tahan lama, maka memakan luqathah

yang tidak tahan lama lebih boleh.

949. Masalah: Abu Qasim berkata, "Tidak boleh

mengganggu unta dan hewan yang bisa menjaga dirinya."

Segala hewan yang kuat untuk menjaga dirinya dari hewan

buas kecil dan bisa mendatangi air, tidak boleh diambil dan tidak

boleh diganggu, baik karena badannya besar seperti unta, kuda dan

sapi atau karena bisa terbang, seperti seluruh burung atau karena

gesitnya seperti kijang dan hewan buruan atau karena taringnya

seperti anjing dan harimau. Umar RA berkata, "Barangsiapa

mengambil hewan yang hilang, maka dia sesat," artinya tidak

dibenarkan. Inilah pendapat Imam Asy-Syafi'i, Al Auza'i dan Abu

ubaid. sedangkan Malik dan Al-Laits berkata mengenai luqathah

unta: "Barangsiapa menemukannya di perkampungan, maka

hendaklah dia mengumumkannya dan barangsiapa menemukannya di

tanah lapang, maka janganlah dia mendekatinya." Al Muzanni

meriwayatkan ucapan tersebut dari Imam Asy-Syaf i. Az-hilui
berkata, "Barangsiapa menemukan unta, maka hendaknya dia

mengumumkannya. Jika dia tidak menemukan pemiliknya, maka

hendaknya dia menyembelihnya setelah lewat tiga hari." Abu Hanifah

menurut satu riwayat berkata, "Boleh mengambil luqathah unta, sebab

unta itu luqathah sebagaimana kambing."

Kami berpendapat dengan sabda Nabi ketika beliau ditanya

mengenai unta:
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"Ada apa dengan kamu dan dia? Biarknnlah ia, knrena

sesungguhnya bersamanya ada sepatunya dan tempat minumnya, ia

mendatangi air dan makan pohon sampai ia ditemukan pemiliknya."a5

Beliau pernah ditanya: "Ya Rasulullah, kami menemukan

luqathah unta." Beliau menjawab:

,th is?

"Benda hilang muslim adalah nyala neraka."46

Diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah, bahwa dia

memerintahkan untuk mengusir seekor sapi yang bergabung dengan

sapi-sapinya sampai sapi itu tidak tampak. Jarir berkata: "Aku
mendengar Nabi saw bersabda:

5 e .6.

Jt; lt ilt;ll
"Tidak mengungsikan hewan hilang, kecualt orang yang

sesat. "ot (HR. Abu Daud dengan makna yang sama).

Qiyas mereka berlawanan dengan nash yang jelas. Bagaimana

boleh meninggalkan nash Nabi dan sabdanya yang jelas karena qiyas

di tempat lain? Unta berbeda dengan kambing, sebab kambing lemah

dan tidak tahan haus.

Pasal: Jika hewan buruan liar, yakni jika dibiarkan
kembali ke hutan dan pemiliknya tidak mampu menangkapnya,
maka menjadi luqathah yang boleh diambil, sebab jika dibiarkan

o ta

*L'l.Jt att+

6;i I

ui Telah disebutkan pada no: l.
ou Telalr disebutkan padano:26
o7 Telah disebutkan pada no: 45.
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lebih sia-sia daripada harta yang lain. Tujuannya adalah menjaga

Iuqathah untuk pemiliknya, bukan menjaga luqathah itu sendiri.

Seandainya tujuannya adalah menjaga luqathah itu sendiri, tentu tidak

diperbolehkan mengambrl luqathah emas, sebab dinar tetaplah dinar

sampai kapanpun.

Pasal: Sapi sama dengan unta. Imam Ahmad menash hal

tersebut dan itu adalah pendapat Imam Asy-Syafi'i serta Abu Ubaid.

Dari Malik ada riwayat, bahwa sapi sama dengan kambing.

Kami berpendapat dengan hadits Jarir, sebab Jarir mengusir

sapi itu dan tidak mengambilnya. Di samping itu, sapi bisa bertahan

diri dari hewan buas kecil dan bisa dijadikan hewan kurban dan hadyu

untuk tujuh orang, sehingga menyerupai unta' Demikian juga hukum

kuda dan bagal. Adapun keledai, ulama kita memasukkan ke dalam

bagian ini yang tidak boleh diambil, sebab ia mempunyai badan besar,

sehingga menyerupai bagal dan kuda. Di samping itu, keledai

termasuk hewan berkaki empat, sehingga menyerupai bagaI. Namun

yang paling tepat adalah menyerupakan keledai dengan kambing,

sebab Nabi SAW memberi alasan unta bahwa bersama unta ada

sepatunya dan air minumnya. Yang dimaksudkan Nabi adalah unta

sangat tahan haus karena banyaknya air yang ada di perutnya dan ia

bisa mendatangi air. Dan Nabi memberi alasan bolehnya mengambil

luqathah kambing bahwa kambing menjadi sasaran serigala, yaitu

dengan sabda,

"Ia untukmu atau untuk saudaramu atau untuk serigala."

Keledai menyerupai kambing dalam alasan tersebut, sebab

keledai tidak bisa mempertahankan diri dari serigala. Keledai tidak

sama dengan unta dalam alasan di atas, sebab keledai tidak tahan

haus, sampai ada peribahasa mengatakan: "Yang tersisa dari

i"r{'J'+\')iut
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waktunya hanyalah hausnya keledai. " Menyamakan sesuatu dengan

sesuatu yang menyamainya dalam alasan hukum dan tidak

menyamainya dalam bentuk adalah lebih tepat daripada

menyerupakannya dengan sesuatu yang tidak menyamainya dalam

bentuk dan alasan hukum. Benda selain hewan jika terjaga dengan

sendirinya, misalnya batu gilingan tepung, kayu besar dan periuk

tembaga, adalah sama dengan unta, yakni haram diambil. Bahkan

lebih haram daripada unta, sebab unta masih bisa binasa, baik karena

singa, lapar, haus atau.lainnya. Sedangkan benda-benda ini tidak

demikian. Di samping itu, benda-benda ini hampir tidak pernah hilang

dari pemiliknya dan tidak meninggalkan tempatnya. Lain halnya

dengan hewan. Jika luqathah hewan haram diambil, maka benda-

benda ini lebih haram.

Pasal: Jika seseorang mengambil luqathah hewan yang

tidak boleh diambil, maka dia harus bertanggung jawab untuk
menggantinya, baik dia pemerintah atau bukan, sebab mengambil

milik orang lain tanpa ijinnya dan tjitt syariat adalah seperti

mengghashab. Jika dia mengembalikannya ke tempatnya, dia tetap

bertanggung jawab untuk mengganti. Demikian pendapat Imam Asy-

Syafi'i. Imam Malik berkata: "Dia bebas dari tanggung jawab

mengganti, sebab Umar berkata, 'Kirimkanlah ia ke tempat di mana

kamu menemukannya'." Jarir RA mengusir seekor sapi yang

bergabung dengan sapi-sapinya.

Kami berpendapat, sesuatu yang harus diganti, seseorang tidak

bebas dari tanggung jawab menggantinya, kecuali dengan

mengembalikannya kepada pemiliknya atau wakilnya, sebagaimana

benda yang dicuri dan dighasab. Mengenai hadits Jarir, Jarir tidak

mengambil sapi itu dan penggembalanya juga tidak mengambilnya.

Sapi itu hanya bergabung dengan sapi Jarir yang banyak, lalu Jarir

mengusir sapi itu. Jadi sama dengan sapi itu masuk rumahnya, lalu dia
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mengeluarkannya. Dengan demikian, jika seseorang tidak mengambil

luqathah itu, maka dia tidak bertanggung jawab menggantinya, baik

dia mengusirnya atau tidak. Jika dia mengambilnya, lalu dia

bertanggung jawab menggantinya, kemudian dia menyerahkannya

kepada pemerintah atau wakilnya, maka dia tidak lagi bertanggung

jawab mengganti, sebab pemerintah berkuasa terhadap luqathah

rakyat, dengan bukti dia boleh mengambilnya. Karena itu, pemerintah

menj adi wakil para pemilik luq athah.

Pasal: Pemerintah atau wakilnya berhak mengambil

luqathah hewan dengan maksud menjaganya untuk pemiliknya'

sebab Umar RA membuat sebuah tempat bernama An-Naqi'48 untuk

kuda para mujahid dan luqathah hewan. Di samping itu, pemerintah

berkuasa terhadap luqathah untuk menjaga harta milik orang yang

tidak di tempat. Jika pemerintah mengambil luqathah hewan, maka

dia menjaganya dari kerusakan. Pemerintah tidak wajib

mengumumkannya, sebab Umar tidak pernah mengumumkan

luqathah hewan. Di samping itu, jika pemerintah mengumumkan

hewan itu, maka barangsiapa mempunyai luqathah hewan, maka dia

mendatangi tempat hewan luqathah. Jika dia melihat hewan

Iuqathahnya, maka dia mendatangkan saksi dan mengambilnya. Di

sini tidak cukup menyifati hewan luqathah, sebab hewan itu tampak

jelas bagi semua orang, sehingga orang yang melihatnya bisa

menyifatinya, meski bukan pemiliknya. Karena itu, tahu sifatnya

bukanlah bukti bahwa dia pemiliknya. Di samping itu, hewan

luqathah jelas ketika berada di tangan pemiliknya, sehingga tidak

hanya dia saja yang tahu sifatnya. Dia bisa mendatangkan saksi karena

hewannya tampak bagi orang lain, terutama orang-orang dekatnya dan

tetangganya, bahwa dia pemiliknya.

a8 An-Naqi' dikatakan pula: Naqi' Al Khadhmat, salah satu lembah, aliran airnya
sampai ke Madinah kemudian ke Makkah, lrtr: Mu'jam Al Buldan (5/301).
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Pasal: Jika hewan luqathah yang tidak boleh diambil itu

diambil oleh selain pemerintah, maka tidak boleh dan dia

bertanggung jawab untuk menggantinya, sebab dia tidak

mempunyai kekuasaan atas pemiliknya. Ini lahir madzhab Asy-Syaf i'

Para murid Asy-Syafi'i berpendapat, bahwa orang itu boleh

mengambilnya untuk menjaganya karena diqiyaskan dengan

pemerintah. Nqmun pendapat ini tidak benar, sebab Nabi saw

melarang mengambilnya tanpa membedakan antara orang yang

bermaksud menjaganya dan orang yang bermaksud mengambil saja.

Tidak sah mengqiyaskannya dengan pemerintah, sebab pemerintah

mempunyai kekuasaan, sedang orang itu tidak punya. Jika seseorang

menemukan luqathah hewan tersebut di tempat yang membahayakan,

misalnya tanah di mana banyak binatang buas dan kira-kira harimau

memangsanya jika dibiarkan, atau menemukan kuda dari daerah kafir

harbi yang dikhawatirkan diambil pemiliknya, atau di tempat yang

penduduknya menghalalkan harta muslimin, seperti daerah Wadi At-

Tim,Ae atau di hutan di mana tidak ada air maupun makanan, maka

yang paling tepat adalah boleh mengambilnya untuk dijaga-

Pengambilnya tidak bertanggung jawab untuk menggantinya, sebab

dia menyelamatkan hewan itu dari kehancuran, sehingga sama dengan

menyelamatkannya dari tenggelam atau kebakaran. Jika hewan itu ada

di tangannya, maka dia menyerahkannya kepada wakil pemerintah

dan dia bebas dari tanggung jawab untuk mengganti. Dia tidak bisa

memilikinya jika mengumumkannya, sebab syariat tidak

memerintahkannya dalam hal ini.

Pasal: Hewan luqathah yang ada di tangan pemerintah,

pemerintah mempersaksikannya dan memberi tanda bahwa

hewan itlu luqathah. Jika pemerintah mempunyai hutan lindung,

on Al Himawi menyebutkannya dalam Mu'jam Al Buldan Ql67).
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maka dia membiarkan hewan itu di sana jika demikian pendapatnya.

Jika pemerintah berpandangan bahwa maslahatnya adalah hewan itu
dijual dan harganya disimpan atau pemerintah tidak mempunyai hutan

lindung, maka pemerintah menjualnya setelah menghiasinya dan hafal

sifatnya, sedangkan hasil penjualan disimpan untuk pemiliknya.

Menjualnya lebih menjaga hewan luqathah, sebab kadang makanan

hewan sebanding dengan harga hewan itu sendiri.

Pasal: Barangsiapa meninggalkan hewan di tempat
kebinasaan, Ialu hewan itu ditemukan oleh seseorang dan diberi
makan, diberi minum dan diselamatkan, maka orang itu
memilikinya. Demikian pendapat Al-Laits, Al Hasan bin Shalih dan

Ishaq. Kecuali jika orang itu meninggalkannya untuk kembali

mengambilnya atau hewan itu hilang darinya. Malik berkata: "Hewan
itu tetap milik pemilik pertama dan dia mengganti rugi biaya yang

dikeluarkan oleh orang yang menemukannya." Asy-Syafi'i dan Ibnu

Al Mundzir berkata, "Hewan itu milik pemilik pertama dan orang

yang menemukannya berbuat sukarela dengan memberi makan

minum. Dia tidak boleh meminta ganti rugi apapun, sebab hewan itu
milik orang lain, karena itu dia tidak memilikinya tanpa dibeli tanpa

persetujuan orang itu. Sebagaimana jika hewan luqathah itu berada di
selain tempat berbahaya. Orang yang menemukan tidak boleh

meminta ganti rugi, sebab dia memberi makan minum harta orang lain
tanpa persetujuannya. Karena itu, dia tidak bisa meminta ganti rugi,

sebagaimana jika dia mendirikan rumah orang lain."

Kami berpendapat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Asy-
Sya'bi, bahwa Nabi SAW bersabda,

6$:ti 6ieG t1'# r*i W';-? $'tr; *, ,;i'e
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"Barangsiapa menemukan hewan yang pemililcnya tidak

mampu terhadapnya, lalu mereka menelantarkannya, lalu dia

mengambilnya lalu menghidupkannya, maka hewan itu mililvtya."

Abdunahman berkata,5o "Aku bertanya kepada Asy-Sya'bi,

'Siapa yang meriwayatkan hadits ini kepadamu?' Asy-Sya'bi

menjawab, 'Tidak hanya satu sahabat Nabi. Hadits tersebut

diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanadnya'."51 Dalam riwayat

lain, Asy-Sya'bi mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda,

tlt?i .J,e:y, n+G rtreT$ aj $
"Barangsiapa meninggallcan hewan di tempat kebinasaan,

lalu dipelihara seorang lelaki, maka hewan itu untuk orang yang

memeliharanya. "52

Di samping itu, menjadikan hewan itu sebagai milik orang

yang menemukan berarti menghidupkan hewan itu dan

menyelamatkzrnnya dari kebinasaan serta menjaganya dari sia-sia dan

melindungi kehormatan hewan. Jika dikatakan bahwa hewan itu tidak

dimiliki penemunya, maka hal-hal tersebut tidak tercapai dan tidak

ada maslahat yang ditimbulkan. Di samping itu, hewan itu
ditelantarkan karena sudatr tidak disukai dan tidak mampu diambil.

Maka menjadi milik penemunya, sebagaimana sesuatu yang lepas dari

mayang dan hal lainnya yang dibuang oleh orang karena tidak

menyukainya.

Pasal: Jika seseorang meninggalkan sebuah perkakas, lalu

diselamatkan orang lain, maka dia tidak memilikinya, sebab

'o Dalam naskah: Abdullah bin Abdunahman, ini keliru, yang benar adalah

Ubaidillah bin Humaid bin Abdunahman, kami menetapkannya dari kitab Sunan
Abu Daud.

5t HR. Abu Daud (3/hadits: 3524) Al Baihaqi dalam As-Sunan (61198) Ad-
Daraquthni (3/68/hadits : 259) sanadny a has an.

52 m' Abu Daud (3/hadits: 3525) sanadnya hasan.
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perkakas itu tidak terhormat dan tidak dikhawatirkan rusak,

sebagaimana kayu di atas hewan. Hewan bisa mati jika tidak diberi

makan dan minum serta bisa dimakan binatang buas, sedangkan

perkakas tidak rusak sampai kembali kepada pemiliknya. Jika

perkakas yang ditinggalkan adalah budak, maka juga tidak dimiliki

jika diambil, sebab budak biasanya bisa menyelqmatkan diri ke tempat

di mana dia bisa hidup. Lain halnya dengan hewan. orang lain boleh

mengambil budak dan perkakas tersebut untuk menyelamatkannya

demi pemiliknya dan dia berhak menerima upah umum untuk

perbuatannya. Hal ini dinash oleh Imam Ahmad, sedangkan budak

diqiyaskan dengan Perkakas.

AlQadhiberkata,..tJcapanAhmaddiatasbahwaorang
tersebut berhak mendapat uPfr, harus diarahkan bahwa maksudnya

adalah pemilik budak dan perkakas memberikan upah atau

memerintahkannya. Jika tidak, maka orang itu tidak memperoleh

apapun, sebab dia berbuat pada milik orang lai tanpa ridhanya,

sebagaimana penemu luqathah." Ini berlawanan dengan lahir ucapan

Imam Ahmad, sebab seandainya ada upahnya, tentu tidak ada upah

nmum. Orang di atas berbeda dengan pengambil luqathah, sebab

penemu luqathahtidak menyelamatkan luqathah dari kebinasaan' Jika

dia membiarkan luqathah, tentu pemiliknya bisa kembali untuk

mencarinya dan menemukannya. Sedangkan dalam masalah ini, jika

tidak diselamatkan orang tersebut, maka budak dan perkakas itu rusak

dan tidak kembali kepada pemiliknya. Karena itu, memberikan upah

berarti menjaga harta benda tanpa kerugian, karena itu diperbolehkan,

sebagaimana upah pada budak yang lari. Di samping itu, syariat

mendorong kita untrk mengambil luqathah dan pengambilnya

memilikinya jika pemiliknya tidak datang, maka tidak diperlukan

upah. Karena itu, dalam masalah ini dorongan sebaiknya lebih

digalakkan, sedangkan yang ada hanya upah (luqathah tidak bisa

dimiliki). Adapun sesuatu yang dilemparkan oleh penumpang kapal

karena khawatir tenggelam, aku tidak tahu komentar dari ulama kita
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mengenai hal itu, kecuali komentar di atas yang bersifat umum.

Mungkin saja benda itu bisa dimiliki oleh orang yang mengambilnya

dan ini pendapat Al-Laits bin Sa'ad serta pendapat Al Hasan. Al
Hasan berkata, "Sesuafu yang ada di air setelah air meresap ke dalam

tanah, tetap milik pemiliknya." Ibnu Mundzir berkata: "Benda itu
dikembalikan kepada para pemiliknya dan tidak ada upah bagi orang

yang menemukannya." Hal tersebut ditunjukkan oleh ucapan Asy-

Syafi'i dan Al Qadhi dengan alasan yang lalu. Sedangkan ucapan

Malik Abu Abdullah menunjukkan, bahwa orang yang

menyelamatkan benda itu berhak upah umum dengan alasan yang lalu.

Alasan kemungkinan yang kami sebutkan adalah pemilik luqathah

dengan sengaja melemparkannya ke tempat di mana luqathah rusak
jika dibiarkan. Karena itu, luqathah itu dimiliki oleh orang yang

mengambilnya, sebagaimana benda yang dilemparkan orang-orang

karena tidak menyukainya lagi. Di samping itu, apa yang mereka

sebutkan justru merealisasikan kerusakan luqathah, karena itu tidak
boleh, sebagaimana langsung merusaknya. Jika kapal pecah, lalu
beberapa orang melemparkan benda, maka Malik berkata, "Orang-
orang yang memiliki perkakas mengambil perkakas mereka dan orang
yang menemukannya tidak memperoleh apa-apa." Ini pendapat Asy-
Syaf i, Ibnu Mundzir dan Al Qadhi. Menurut qiyas Imam Ahmad,

orang yang menemukan perkakas mereka berhak memperoleh upah

umum, sebab perbuatannya menyebabkan perkakas itu selamat dan

terjaga dari tenggelam. Jika penyelam tahu bahwa dia akan diberi
bayaran, maka dia segera menyelamatkan perkakas itu. Jika dia tahu

bahwa dia tidak akan memperoleh bayaran apapun, maka dia tidak
akan membahayakan dirinya untuk mengeluarkan perkakas mereka.

Karena itu, sebaiknya diputuskan bahwa dia memperoleh bayaran,

seperti upah mengembalikan budak yang lari.

Pasal: Al Qadhi menyebutkan, jika seseorang menemukan

seorang budak lelaki atau wanita yang kecil, maka menurut qiyas

Al Mughni - It-I



madzhab Ahmad, budak itu tidak dimiliki dengan mengumumkarurya.

Imam Asy-Syaf i berkata, "Budak lelaki dimiliki dan budak wanita

tidak dimiliki." Di samping itu, memiliki dengan mengumumkan

menurut Imam Asy-Syafi'i adalah hutang, sedangkan budak wanita

menurut Asy-Syaf i tidak dimiliki dengan hutang. Masalah ini perlu

dipertimbangkan kembali, sebab laqith (anak temuan) hukumnya
merdeka. Jika budak itu bisa mengatakan siapa dirinya, lalu dia

mengaku bahwa dia budak, maka pengakuannya tidak diterima, sebab

ucapan anak kecil tidak diterima. Seandainya ucapannya diterima
dalam masalah ini, tentu diterima ucapannya mengenai siapa tuannya.

IVailahu o'lam.
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KITAB LAQIITH (ANAK TEMUAI9

Laqith adalah anak yang dibuang, dengan

,o t'..
dengan arti JW, sebagaimana ucapan bangsa Arab:,,ff ,

Wajib mengambil laqith, sebab Allah berfirman:

wazan p;i
,i

e-r,e-r .

'tAG Ii &65G'3

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjaknn)

kebajikan dan tah,va. " (Qs. Al Maaidah [5]: 2)

Di samping itu, mengambil laqith berarti menghidupkan

jiwanya, karena itu hukumnya wajib sebagaimana memberinya makan

jika darurat dan menyelamatkannya dari tenggelam. Wajib di sini

adalah fardhu kifayah, jika dilakukan satu orang saja, maka yang lain

tidak berkewajiban. Jika tidak ada yang mengambilnya dari

sekelompok orang, maka mereka semua berdosa jika mereka tahu, lalu

membiarkannya, padahal mereka bisa mengambilnya. Sunain Abu

Jamilah berkata, "Aku menemukan anak yang dibungkus, lalu aku

hadapkan kepada IJmar, lalu pemimpinku berkata, "Wahai Amirul

Mukminin, Sunain adalah orang yang shalih." Umar bertanya,

"Apakah demikian?" Pemimpinku menjawab, "Ya, benar'" L]mar

berkata: "Pergilah kamu, anak itu merdeka dan kamu memperoleh

wala'nya dan nafkahkanya tanggung jawab kami." Hadits ini
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diriwayatkan Saids3 dari Suffan, da/i. AzZvhri, dia mendengar Sunain

Abu Jamilah berkata dan seterusnya, dan Umar berkata,

"Menyusuinya merupakan tanggung jawab kami."

950. Masalah: Abu Qasim berkata, "Laqith adalah orang

merdeka.tt

Laqith atau anak temuan adalah orang yang merdeka menurut

pendapat mayoritas ulama, kecuali An-Nakha'i. Ibnu Al Mundzirsa

berkata, "Mayoritas ulama berijma', bahwa laqith merdeka dan kami

meriwayatkannya dari Uma RA." Demikian juga pendapat Umar bin

Abdul Aziz, Asy-Sya'bi, Al Hakam, Hamadah, Malik, Ats-Tsauri,

Ishaq dan para ulama ra'yi serta pendukungnya. An-Nakha'i berkata,

"Jika penemunya mengambilnya karena pahala, maka dia merdeka.

Jika dia mengambilnya karena ingin menjadikannya budak, maka dia

memperoleh hal itu." Pendapat ini pendapat yang aneh dan tidak benar

menurut pemikiran, sebab hal yang asal pada anak cucu Adam adalah

merdeka, sebab Allah menciptakan Adam dan anak cucunya sebagai

orang merdeka. Status budak hanya ada karena hal baru. Jika tidak

diketahui status budaknya, maka kembali ke hukum asal.

Pasal: Laqith adakalanya ditemukan di daerah Islam atau

di daerah kafir. Daerah Islam ada dua macam. Pertama, daerah yang

didirikan oleh kaum muslimin, seperti Baghdad, Bashrah dan Kufah'

Laqith daerah ini dihukumi muslim, meskipun di antara penduduknya

ada kafir dzimmi karena memenangkan Islam dan karena Islam

menang dan tak terkalahkan. Kedua, daerah yang dikuasai oleh kaum

muslimin, seperti kota-kota di Suriah. Laqith daerah kedua ini

dihukumi muslim jika di daerah itu ada satu muslim, sebab mungkin

53 HR.Imam Malik dalam Al Mwtaththa'Ql738ll9) Al Baihaqi dalamAs-Sunan

(6 /20 I -202) sanadnya s h ahih.
to Ibnu Al Mundzir dalamAl lima'(hal: ll9l570).
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saja laqith milik muslim ini. Jika tidak ada muslim sama sekali dan

seluruh penduduknya kafir dzimmi, maka laqith dianggap kafir

dzimmi, sebab tidak ada kemungkinan dia dihukumi sebagai muslim.

Adapun daerah kafir, juga ada dua macam. Pertama, daerah

yang dulu milik kaum muslimin, kemudian dikuasai oleh orang kafir,

seperti daerah pantai. Daerah ini hukumnya sama dengan daerah

sebelumnya, yakni jika ada satu muslim di sana, maka laqith dianggap

muslim. Jika tidak ada muslim sama sekali, maka laqith kafir. Al

Qadhi berkata, "Laqithjuga dihukumi muslim, sebab mungkin saja di

sana ada mukmin yang menyembunyikan imannya. Lain halnya

daerah sebelumnya, sebab tidak perlu menyembunyikan keimanan di

daerah Islam." Jika suatu daerah dulu milik kaum msulimin, kemudian

dikuasai orang kafir, lalu dikuasai kaum muslimin dan penduduknya

tetap di sana dengan syarat membayar iizyah (upeti), maka hukumnya

sama dengan daerah Islam yang kedua.

Kedua: daerah yang sama sekali belum pemah dikuasai kaum

muslimin, misalnya negeri India dan Romawi. Jika tidak ada muslim

sama sekali di sana, maka laqithnya dianggap kafir, sebab daerah itu

milik orang kafir dan penduduknya juga kafir. Jika di sana ada

beberapa muslim, misalnya kaum pedagang dan lainnya, maka

mungkin saja laqith dianggap muslim karena memenangkan Islam.

Mungkin juga dia dianggap kafir karena memenangkan daerah dan

mayoritas. Semua perincian di atas adalah madzhab Asy-Syafi'i. Ibnu

Mundzirss berkata, "Mayoritas ulama sepakat, jika laqith ditemukan

mati di daerah muslimin di tempat manapun, maka dia harus

dimandikan dan dikebumikan di komplek pemakaman muslimin.

Mereka melarang anak orang kafir dimakamkan di pemakaman

muslimin. Jika ada laqith ditemukan di sebuah desa yang

penduduknya hanya orang kafir, maka mereka menghukuminya

tt Ibnu AI Mundzir menyebutkannya dalam Al ljma'(hal: I 19 / No: 571).

Al Mughni - TeTl



sebagai kafir. Ini pendapat ulama madzhab Asy-syafi'i dan ulama

ra'yi."

Pasal: Keislaman laqith di daerah yang telah kami

sebutkan, hukum itu hanyalah secara zhahir saja, bukan secara

yakin, sebab bisa saja laqith adalah anak orang kafir. Jika seorang

kafir mempunyai saksi bahwa laqith adalah anaknya yang dilahirkan

sebagai anak baginya, maka kami putuskan bahwa laqith adalah

anaknya. Jrka taqith sudah baligh di mana dia sah Islamnya dan

murtadnya, lalu dia menyifati Islam, maka dia muslim, baik dia

termasuk taqith yang dihukumi sebagai muslim atau sebagai kafir.

Jika dia menyifari kekafiran dan dia termasuk laqith yang dihukumi

muslim, maka dia murtad dan tidak dibiarkan kafir' Demikian

pendapat Imam Abu Hanifah. Al Qadhi menuturkan sebuah pendapat,

bahwa laqith dibiarkan kafir dan hal ini dinash oleh Imam Asy-Syaf i,

sebab ucapannya lebih kuat daripada tempat. Pendapat ini adalah

pendapat yang gelap, sebab bukti Islam tidak ada penentangnya dan

hukumnya telah tetap, sehingga tidak boleh menyirnakan keislaman

itu karena ucapan laqith, sebagaimana jika laqith adalah anak muslim.

Ucapan Imam Asy-Syaf i sama sekali tidak ada dalilnya, sebab tidak

diketahui siapa ayah si laqith maupun agamanya. Menurut pendapat

ini, laqith disuruh bertaubat sebanyak tiga kali. Jika dia bertaubat,

maka jelas. Jika tidak, maka dia dihukum mati. A1 Qadhi berkata,

"Jlka laqith menyifati kekafiran yang pemeluknya diakadi jizyah,

maka laqith adalah kaft dzimmi. Jika dia tidak mau menerimanya atau

dia menyifati kekafiran yang pemeluknya tidak dibiarkan, maka dia

dikembalikan ke tempat di mana dia aman." Namun ini pendapatyang

sangat jauh, sebab laqith itu adakalanya anak kafir penyembah berhala

harbi yang jatuh ke tangan muslimin tanpa perjanjian. Maka dia

menjadi milik penemunya dan menjadi muslim karena Islamnya orang

yang menawannya. Atau dia anak sepasang suami istri kafir dzimmi

atau salah satunya dzimmi, maka dia tidak dibiarkan beralih ke agama
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selain agatrra kafir Ahli Kitab. Atau dia anak seorang muslim atau

anak dua orang muslim, maka dia adalah muslim. Imam Ahmad

berkata mengenai budak wanita Nasrani yang lahir dari zina;

"Anaknya muslim, sebab kedua orang tuanya menjadikannya Yahudi

atau Nasrani, padahal anak ini hanya punya ibu." Jika anak ini tidak

bisa ditentukan agamanya, maka bagaimana dia dikembalikan ke

daerah kafir harbi?

Pasal: Jika laqith melakukan tindak pidana yang

ditanggung oleh 'aqilah (ahli waris selain anak dan orang tua),

maka diyat dibayar oleh Baitul Mal, sebab warisannya kembali

kepada Baitul Mal dan nalkahnya diambilkan dari Baitul Mal.

Jika laqith melakukan tindakan pidana yang tidak ditanggung oleh

'aqilah, maka hukumnya sama dengan selain laqith. Jika pidana itu

hukumannya qishash (sesuai kejahatannya), sedangkan dia telah

baligh dan berakal, maka dia diqishash. lika pidana itu hukumannya

materi dan dia mempunyai materi, maka dibayar dengan materinya.

Jika dia tidak mempunyai materi, maka dia berhutang sampai dia bisa

membayarnya. Jika dirinya menjadi sasaran tindakan pidana yang

hukumannya diyrt, maka diyat itu untuk Baitul Mal, sebab Baitul Mal

adalah ahli warisnya. Jika pidana itu murni sengaja, maka pemerintah

boleh memilih xfiara menunaikan q ishash j ika pendap atny a demikian

dan memaafkan dengan ganti rugi materi. Demikian pendapat Imam

Asy-Syaf i, Ibnu Mundzir dan Abu Hanifah, namun menurut Abu

Hanifah pilihan pemerintah adalah qishash dan damai' Dasar hal

tersebut adalah sabda Nabi SAW,

ri'"Jbr; ULfurG
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"sultan adalah wali orang yang tidak ada wali baginya. "s6

Jika dia menjadi sasaran tindakan pidana selain kematian dan

pidana itu menyebabkan diyat sebelum dia baligh, maka walinya

boleh menerima diyat. Jika pidana itu sengaja dan hukumannya

qishash dan laqith mempunyai harta yang sudah mencukupi, maka

ditangguhkan dahulu sampai dia baligh, lalu dia memutuskan qishash

atau memaafkan, baik dia akalnya normal atau bodoh. Jika laqithtidak
mempunyai harta dan dia berakal normal, maka juga ditangguhkan

sampai baligh. Jika laqith bodoh, maka wali boleh memaafkan dengan

menerima uang untuk laqith, sebab orang yang bodoh tidak bisa

dinantikan normalnya, sebab bisa saja dia bodoh selamanya.

Sedangkan orang yang berakal normal bisa dinantikan, sehingga

keduanya berlainan. Dalam masa penantian, pelaku pidana dipenjara

sampai laqith baligh, lalu laqith menentukan hukuman. Ini adalah

madzhab Imam Asy-Syaf i. Ada riwayat lain dari Ahmad, bahwa

pemerintah boleh melaksanakan qishash untuk laqith dan ini adalah

madzhab Abu Hanifah, sebab qishash ini adalah salah satu dari dua

macam qishash, maka pemerintah boleh melaksanakannya untuk

Iaqith, sebagaimana qishash hukuman mati.

Kami berpendapat, bahwa qishash itu adalah qishosh yang

belum pasti, karena itu tergantung kepada ucapan laqith, sebagaimana

jika laqith baligh namun bepergian. Qishash tersebut lain dengan

qishash hukuman mati, sebab qishash bukan untuk dirinya, namun

untuk warisnya, sedangkan pemerintah adalah pelakunya.

Pasal: Jika Iaqith setelah baligh mengqadzaf (menuduh

muhshan, maka dia dihukum dera delapanzina) orang yang
puluh kali, sebab dia merdeka. Jika seseorang mengqadzaf dia dan

tu HR. Abu Daud (2/hadits: 2033) At-Tirmidzi (3lll02) Ibnu Majah (l/hadits:
l18) Ad-Darimi (2/hadic: 2184) Ahmad dalam musnadnya (1/250) dan (6/47,66,
166).
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dia muhshan, maka orang itu dihukum had, sebab laqith dihukumi

merdeka. Jika pengqadzaf itu mengaku bahwa laqith budak, lalu

laqith membenarkannya, maka had gugur, sebab orang yang berhak

had mengaku gugurnya had. Pengqadzaf itu dihukum ta'zir karena dia

mengqadzaf orang yang tidak muhshqn. Jika laqith mendustakannya

dan laqith berkata: "Aku orang merdeka," maka ucapan laqith
diterima, sebab dia dihukumi merdeka dan karena itu ucapannya

sesuai dengan hal yang jelas. Itulah sebabnya kami menetapkan had

orang merdeka atas pengqadzaf itu dan kami tetapkan qishash atasnya,

meskipun pengqadzafmerdeka. Mungkin saja dikatakan, bahwa yang

diterima ucapan pengqadzaf, sebab ucapannya mungkin saja benar,

misalnya laqith itu anak budak wanita, sehingga menjadi syubhat.

Sedangkan hukuman had ditolak dengan syubhat. Qadzaf lun dengan

qishash jika pelaku pidana menuduh bahwa sasaran pidana budak,

sebab qishash bukanlah had dan qishash hanya wajib sebagai hak

seorang manusia. Itulah sebabnya boleh berdamai tidak qishash dan

menerima penggantinya, lain halnya dengan qadzaf. Dari hal tersebut

disimpulkan, jika laqith mengqadzaf, lalu dia mengaku bahwa dia
budak agar had budak berlaku padanya, maka pengakuannya diterima.
Pendapat pertama lebih benar, sebab orang yang dihukumi sebagai

orang merdeka, had tidak gugur dari orang yang mengqadzaf dia
karena kemungkinan yang dituduh adalah budak, dengan bukti orang
yang tidak dikenal nasabnya. Seandainya hukuman h4d gugur karena

kemungkinan ini, tentu hukuman had gugur meskipun pengqadzaf

tidak mengaku bahwa yang diqadzaf adalah budak, sebab kebudakan

itu ada meskipun tidak didakwakan.

951. Masalah: Abu Qasim berkata, "Laqith dinalkahi
dengan dana dari Baitul Mal jika bersamanya tidak ditemukan
sesuatu untuk menafkahinya."
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Jika tidak ada sesuatu yang ditemukan bersama dengan laqith,

maka penemunya tidak berkewajiban memberi dia nafkah menurut

pendapat mayoritas ulama. Ibnu Al MundzirsT berkata, "semua ulama

yang kami kenal sepakat, bahwa nafkah laqith tidak wajib atas

penemunya seperti wajibnya nafkah anak, sebab penyebab wajibnya

nafkah tidak ada, yaitu kekerabatan, hubungan suami istri, perbudakan

dan wala'. Menemukan laqith justru menyelamatkannya dari

kebinasaan dan penemu telah berbuat sukarela dengan menjaganya.

Karena itu, kami tidak mewajibkan nafkah kepadanya sebagaimana

dia lakukan terhadap selain laqith. Nafkah laqith wajib diambil dari

Baitul Mal, sebab Umar berkata dalam hadits Abu Jamilah, "Pergilah,

dia merdeka dan bagi kamu wala'nya dan atas kami nafkahnya."s8

Dalam riwayat lain, "Nafkahnya dari Baitul Mal." Di samping itu,

Baitul Mal adalah ahli waris laqith dan hana laqith dibawa ke Baitul

Mal, sehingga nafkahnya dibebankan kepada Baitul Mal, sebagaimana

kerabatnya dan tuannya. Jika nafkah laqith tidak bisa diambil dari

Baitul Mal karena Baitul Mal kosong atau Baitul Mal berada di tempat

yang tidak ada pemerintahannya atau Baitul Mal tidak memberikan

apa-apa, maka muslim yang tahu keadaan laqith harus memberinya

nafkah, sebab Allah berfirman:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajittnn dan takwa. " (Qs Al Maa'idah [5]: 2).

Di samping itu, tidak memberi nafkah laqith adalah

membinasakannya dan menjaganya dari binasa adalah wajib,

sebagaimana menyelamatkannya dari tenggelam. Ini hukumnya

fardhu kifayah, jika dilakukan sekelompok orang, maka lainnya tidak

bedosa. Jika mereka semua membiarkan laqith, maka mereka semua

tt fbnu Al Mundzir menyebutkannya dalan Al lima'(hal: ll9lno: 572).
5E tal*ri; hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: l.
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berdosa. Barangsiapa memberikan nafkah kepada laqith secara

sukarela, maka dia tidak memperoleh apa-apa, baik dia penemu laqith

atau lainnya. Jika dia tidak sukarela dalam memberi nafkah, lalu

penemu atau lainnya memberi nafkah kepada laqith dengan tujuan

meminta ganti rugi kepada laqith dan hal itu dilakukan atas perintah

hakim, maka laqith harus mengganti rugi nafkah jika nafkah itu

sedang dan baik. Demikian pendapat Imam Asy-Syaf i, Ats-Tsauri

dan para ulama ra'yi. Jika nafkah itu diberikan tanpa perintah hakim

dan bertujuan meminta ganti rugi, Imam Ahmad berkata, "Baitul Mal

mengganti nafkah itu." Syuraih dan An-Nakha'i berkata, "Pemberi

nafkah meminta ganti rugi kepada laqithjika ada saksinya." Umar bin

Abdul Aziz berkata, "Orang itu harus bersumpah bahwa dia tidak

memberi nafkah karena pahala saja." Asy-Sya'bi, Malik, Ats-Tsauri,

Al Auza'i, Abu Hanifah, Muhammad bin Al Hasan, Asy-Syaf i dan

Ibnu Mundzir berkata, "Orang itu berbuat sukarela."5e yukni tiduk

bisa menuntut apa-apa.

Kami berpendapat, bahwa orang itu melakukan apa yang wajib

atas orang lain. Karena itu, dia boleh meminta ganti kepada orang

yang berkewajiban, seperti penjamin. Kami telah menuturkan hukum

asal ini pada tempatnya.

Pasal: Jika ditemukan sesuatu bersama laqith, maka

sesuatu itu milik laqith dan digunakan untuk menalkahinya.

Demikian pendapat Imam Asy-Syafi dan para ulama ra'yi.

Alasannya adalah dia bisa memiliki dan dia mempunyai kekuasaan,

buktinya dia mewaris dan diwaris dan walinya boleh membeli maupun

menjual sesuatu untuknya. Barangsiapa mempunyai hak milik yang

sah, dia mempunyai kuasa yang sah sebagaimana orang yang baligh.

Dengan demikian, maka segala sesuatu yang menempel pada laqith

atau berhubungan dengan kemanfaatafllya, adalah berada di bawah

te Dalam cetakannya tidak tercantum, kami mengambilnya dari naskatr.
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tangannya dan menjadi miliknya secara lahir. Termasuk hal tersebut

adalah sesuatu yang dia pakai atau diikat pada pakaiannya atau di

kedua tangannya atau dia berada pada benda itu, seperti tikar dan

sesuatu yang ada padanya seperti dirham, pakaian yang ada di

bawahnya dan yang ada padanya. Jika laqith diikat pada seekor hewan

atau hewan diikat pada pakaiannya atat laqith berada dalam sebuah

tenda atau dalam sebuah rumah, maka semua benda itu milik laqith.

Adapun sesuatu yang terpisah darinya dan jauh, maka bukan miliknya.

Jika dekat, maka ada dua pendapat. Pertama, bukan miliknya, sebab

terpisah darinya, jadi sama dengan benda yang jauh. Kedua, benda itu

miliknya dan pendapat ini lebih shahih, sebab yang jelas adalah benda

itu ditinggalkan untuknya, maka menjadi miliknya, sama dengan

benda yang ada di bawahnya. Di samping itu, benda yang berada di

dekat orang baligh adalah menjadi miliknya. Tidakkah anda tahu,

bahwa seseorang duduk di pasar dan meletakkan bawaannya di

dekatnya dan bawaan itu dihukumi sebagai miliknya? Dan kuli angkut

jika duduk istirhat, meletakkan angkutannya di dekatnya? Adapun

harta yang dipendam di bawahnya, Ibnu Aqil berkata: "Jika galiannya

masih baru, maka harta terpendam milik laqith. Jika tidak baru, maka

bukan miliknya, sebab hal yang jelas jika galian masih baru, maka

yang menggalinya pemilik laqith. Jika galian tidak baru, maka harta

itu dipendam sebelum taqith diletakkan." Pendapat lain, harta

terpendam bukan milik taqith sama sekali, sebab harta itu berada di

tempat yang bukan milik laqith jika tidak baru. Maka juga bukan

milik laqithjika tempat itu masih baru sebagaimana harta yang jauh

darinya. Di samping itu, hal yang jelas adalah seandainya harta

terpendam itu milik laqith, tentu diikat padanya dirinya dan tidak

ditinggalkan di tempat yang tidak terlihat, Jika kami memutuskan

bahwa harta terpendam bukan milik laqith, maka hukumnya adalah

luqathah. Harta yang menjadi milik laqith digunakan untuk

menafkahinya. Jika harta itu sudah mencukupi, maka tidak

seorangpgn wajib memberinya nafkah, sebab dia mempunyai hatla,
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sehingga sama dengan orang lain. Dengan demikian, maka

penemunya boleh memberikan nafkah kepadanya tanpa ijin hakim.

Abu Abdullah bin Hamid menuturan hal tersebut, sebab penemu

adalah walinya. Karena itu, ijin hakim tidak diperlukan untuk

menafkahinya sebagaimana washi (pengurus) anak yatim. Di samping

itu, memberi nafkah laqith adalah termasuk amar maltuf, sehingga

dalam hal ini pemerintah dan lainnya sama saja, sebagaimana

menghancurkan arak. Abu Harits meriwayatkan dari Imam Ahmad

mengenai seorang lelaki yang menitipkan harta pada temannya, lalu

dia pergi dalam waktu. yang relatif lama. Dia mempunyai anak dan

tidak ada harta yang digunakan untuk menafkahinya. Apakah teman

yang dititipi tadi boleh memberikan nafkah dari harta temannya?

Imam Ahmad menjawab: *Istri lelaki tersebut melapor kepada hakim

supaya hakim menyuruh teman suaminya untuk memberikan nafkah."

Ahmad tidak memperkenankan orang yang dititipi memberi nafkah

kepada anak istri lelaki di atas tanpa perintah dari hakim. Sebagian

ulama kita berkata, "Ini sama dengan masalah sebelumnya." Yang

benar, hal ini lain dengan masalah sebelumnya dari dua segi. Pertama,

penemu memiliki kekuasaan atas laqith dan hartanya, karena itu dia

juga berkuasa untuk mengambilnya dan menjaganya. Kedua, penemu

menafkahi laqith dengan harta laqith sendiri. Sedangkan orang yang

dititipi tadi tidak szrma. Di samping itu, menafkahi anak dengan hana

ayahnya disyaratkan anak itu membutuhkan nafkah karena ia tidak

punya harta dan tidak ada nafkatr yang ditinggalkan oleh ayahnya.

Padahal ucapan orang yang dititipi tidak diterima dalam hal tersebut,

sehingga diperlukan penetapan dari hakim. Sedangkan dalam masalah

kita tidak demikian, karena itu wajibnya meminta ijin kepada hakim

dalam masalah titipan tidak berarti juga wajib dalam masalah laqith.

Jika tidak menemukan hakim, maka dia boleh menafkahi dalam

keadaan bagaimanaupun, sebab sifatnya darurat. Imam Asy-Syafi'i

berkata, "Dia tidak boleh menafkahi tanpa ijin hakim di tempat di

mana ada hakim. Jika dia memberi nafkah, maka dia bertanggung
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jawab untuk mengganti, sebagaimana jika ayah anak itu mempunyai

beberapa titipan pada seseorang, lalu dia menafkahi anak itu dengan

sebagian titipan tersebut." Alasannya orang itu tidak mempunyai

kuasa terhadap harta anak itu dan dia hanya berkuasa untuk

merawatnya. Jika tidak mendapatkan hakim, maka ada dua pendapat

mengenai bolehnya menafkahi."

Kami berpendapat sebagaimana telah kami sebutkan di atas.

Kami tidak setuju jika dikatakan, bahwa penemu tidak memiliki kuasa

atas harta laqith, sebab kami sudah menjelaskan bahwa penemu boleh

mengambilnya dan menjaganya dan dia adalah orang yang paling

berhak terhadapnya. Kami juga sudah menyebutkan perbedaan antara

masalah laqith dan masalah yang mereka qiyaskan dengan laqith.

Dengan demikian, maka disunahkan penemu laqith meminta ijin
kepada hakim di tempat di mana dia mendapatkan hakim, sebab

meminta ijin lebih menjauhkan dari curiga dan lebih meniadakan

prasangka. Meminta ijin juga mengeluarkan dia dari perselisihan

ulama dan menjaga harta laqith dari tanggung jawab mengganti

nafkah yang dikeluarkan oleh penemu. Karena itu, sebaiknya penemu

memberikan nafkah kepada laqith dengan ma'ruf sebagaimana yang

kami sebutkan dalam wali anak yatim. lika laqith baligh, lalu laqith
dan penemu berselisih mengenai kadar nafkah dan adanya kesalahan

dalam nafkah, maka yang diterima ucapan penemu, sebab dia adalah

orang yang dipercaya. Karenanya yang diterima adalah ucapannya

dalam hal tersebut, sebagaimana wali anak yatim.

952. Masalah: Abu Qasim berkatar "Vl/ala' laqith adalah

untuk seluruh muslim.tt

Yakni harta warisan taqith adalah milik seluruh kaum

muslimin, sebab laqith adalah orang yang asalnya merdeka dan tidak

ada wala' atasnya. Warisannya diwarisi oleh kaum muslimin, sebab

kaum muslimin diberi segala benda yang tidak ada pemiliknya. Di

I
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samping itu, mereka mewaris harta orang yang tidak ada pewarisnya

selain laqith. Demikian jugalaqith. Ucapan Al Khiraqi "Wala' laqith

adalah untuk seftuuh muslim," adalah majaz dalam lafal, sebab

hakikatnya harta laqith diwariskan oleh seluruh kaum muslimin dan

orang yang mempunyai wala' terhadapnya, dan mereka mewaris

seluruh harta taqithjika tidak ada ahli waris. Inilah hal yang jelas dan

ini merupakan madzhab Imam Malik, Asy-Syafi'i dan mayoritas

ulama. Syuraih dan Ishaq berkata: *Wala' laqith hanya untuk

penemunya." Sebab Watsilah bin Al Asqa' RA meriwayatkan, bahwa

Nabi SAW bersabda,

{''*bl'416-$i tibbyr rityf 4i-r -iW';';S i'f;r

"Wanita memperoleh tiga ,oriror't orang yang dia

merdelralran, laqithnya dan anabtya yang atasrrya dia bersumpah

li'an." (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: Hadits

hasan).60

Umar berkata kepada Abu Jamilah mengenai laqithnya: "Dia

merdeka, wala'nyaunfukmu dan nafkatrnya atas kamj."6l

Kami berpendapat dengan sabdaNabi SAW,

'6:"i'#.i'tpi Cr

"Wala' hanyalah untuk orang yang memerdekalcan- "62

uo HR. Abu Daud (3/hadits no: 2906) At-Tirmidzi (4/hadits no: 2115) ia berkata,

"Hadits tni hasan gharib tidak diketahui kecuali dari sisi ini; Ibnu Majah (2/ha{its

no:2742)Al BaihJqi dalam ls-Sznan (6D40) Ahmad dalam musnadnya(3l4i9o) dan

(4/107),Ibnu Adi berkata dalam Al Kamil (5150) dalam biografi At-Taghallubi:

ierdapat pandangan, Aku mendengar Ibnu Hammad menyebutkannya dari Al
Bukhari, mereka mengingkari hadits-haditsnya dari Abdul Wahid An-Nashiri, aku

katakan: Hadits ini melalui jalurnya.
Al Baihaqi berkata, "Hadits ini tidak tsabat, Al Bukhari berkata, 'Amru bin

Ru'bah At-Taghallubi dari Abdul wahid An-Nashiri, terdapat pandangan

tentangnya, aai-ozattaui berkata, "Bukan demikian, hadits ini sanadnya dhaif)'
6t Takhrii hadis ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 1.
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Di samping itu, belum pasti ada status budak pada diri laqith

dan diri nenek moyangnya, maka tidak ada wala' atas mereka, seperti

orang yang dikenal nasabnya. Di samping itu, jika laqith adalah anak

dua orang yang merdeka, maka tidak ada wala' atasnya. Dan jika dia

anak dua orang yang dimerdekakan, maka tidak ada wala' atasnya,

kecuali bagi orang yang memerdekakan kedua orang tuanya. Hadits

watsilah tidak menetapkan apa yang dikatakan Ibnu Al Mundzir,

sedangkan mengenai hadits (Jmar, Ibnu Al Mundzir berkata, "Abu

Jamilah lelaki yang tidak dikenal dan haditsnya tidak bisa dijadikan

hujjah. Mungkin saja yang dimaksudkan ucapan Umar 'walQ'nya

untukmu' adalah kamu menjadi walinya dan kamu berhak

mengurusnya serta menjaganya. Itulah sebabnya ucapan tersebut

diucapkan setelah ucapan Pemimpin Abu Jamilah, "Dia lelaki yang

shalih." Ucapan ini menunjukkan, bahwa Umar menjadikan Abu

Jamilah sebagai wali laqith karena dia dipercaya, selain urusan

warisan. Dengan demikian,. hukum warisan laqith sama dengan

warisan orang yang dikenal nasabnya dan keluarganya sudah habis,

yaitu warisannya diberikan kepada Baitul Mal jika dia tidak

mempunyai ahli waris. Jika dia mempunyai istri, maka istri mendapat

seperempat dan sisanya untuk Baitul Mal. Jika laqith itu wanita dan

mempunnyai suami, maka suami memperoleh setengah dan sisanya

untuk Baitul Mal. Jika laqith mempunyai anak wanita atau kerabat,

seperti cucu wanita dari anak wanita, maka dia memperoleh seluruh

warisan, sebab masalah radd dan dzawil arham (kerabat) didahulukan

atas Baitul Mal.

62 HR. Al Bukhari (Fathlllhadis no: 456); HR. Muslim (2/pembahasan:

Pemerdekaan/ll4l:1145/hadits: 1405); HR. Abu Daud (3/hadits 2915); HR. At-

Tirmidzi (4/hadits: 2124); HR. An-Nasa'i (5/hadits: 2613); HR. Ibnu Majah

(l/2076); HR. Ad-Darimi (2/hadits: 2289); Malik dalam Al Mnvaththa'

Ql 562/hadits: 25) Ahmad dalam musnadnya (l DBI).
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953. Masalah: Abu Qasim berkata, "Jika penemu laqith

tidak bisa dipercaya, maka dia dilarang bepergian dengan laqithJ'

Jika penemu laqith bisa dipercaya, maka laqith ditetapkan di

tangannya, sebab Umar menetapkan laqith di tangan Abu Jamilah

ketika pemimpin Abu Jamilah berkata, "Dia lelaki yang shalih-" Di

samping itu, penemu lebih dulu mendapatkart laqith, jadi dia lebih

berhak terhadapnya, sebab Nabi SAW bersabda,

yr'6tf'r{ e f\ I I Y ;\';t u
"Barangsiapa mendahului kepada sesuatu yang muslim tidak

dahulu terhadapnya, maka dia lebih berhak terhadapnya."63

. Namun apakah harus mempersaksikan iaqith? Ada dua

pendapat: Pertama: Tidak wajib, sebagaimana tidak wajib

mempersak sikan I uq at hoh.

Kedua, Wajib mempersaksikannya, sebab tujuan

mempersaksikan adalah menjaga nasab dan status merdeka' Karena

itu, wajib ada saksi sebagaimana akad nikah. Laqith lain dengan

luqathah, sebab tujuan luqathah adalah menjaga harta benda, sehingga

tidak perlu ada saksi, sebagaimana jual beli. Jika penemu tidak bisa

dipercaya, maka lahir ucapan Al Khiraqi menunjukkan bahwa, laqith

diserahkan kepada penemu, namun dia dilarang bepergian membawa

laqith agar dia tidak mengakuinya sebagai budaknya dan menjualnya.

Sebaiknya ada saksi dalam masalah ini dan ada orang yang

mengawasi penemu laqith ini, sebab jika kita menunjuk seorang

pengawas yang mengawasi penemu luqathah, maka lebih-lebih dalam

masalatr laqith ini. Al Qadhi berkata, "Madzhab Imam Ahmad adalah

laqith dicabut dari tangan penemu." Ini adalah pendapat Imam Asy-

Syafi'i, sebab alasan menjaga laqith hanyalah kekuasaan, sedangkan

orang fasik tidak punya kuasa. Laqith berbeda dengan luqathah dalam

beberapa segi. Pertama, dalam luqathah ada makna profesi,

63 Taktri.l hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 9, masalah (913).
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sedangkan dalam laqith yang ada hanya kekuasaan. Kedua,jika kami

mencabut luqathah dari tangan penemu, maka kami

mengembalikannya kepadanya setelah setahun. Kami bersikap hati-

hati membiarkan luqathah di tangannya. Sedangkan laqith tidak
dikembalikan kepadanya setelatr dicabut darinya sampai kapanpun.

Karena itu, mencabut lebih hati-hati.

Ketiga: Tujuan dalam luqathah adalah menjaga harta benda,

sehingga bisa diantisipasi dengan memperhatikannya saat

mengumumka4 atau hakim menunjuk seseorang unhrk mengawasinya.

Sedangkan dalam masalah laqith ini, tujuannya adalah menjaga nasab

dan status merdeka dan hal ini tidak bisa diantisipasi, sebab kadang

laqith dituduh budak di sebagian daerah atau di sebagian waktu. Di
samping itu, luqathah harty a perlu dij aga dan diperhatikan selama satu

tahun. Sedangkan laqith butuh drjaga selama-lamanya. Namun

menurut zhahir ucapan Al Khiraqi, laqith tidak dicabut dari tangan

penemunya yang tidak amanah, sebab dia sudah berkuasa terhadap

laqith dengan menemukannya dan lebih dulu mendapatkannya.

Mungkin saja laqith dilindungi di tangan penemu yang tidak amanah

dengan mengangkat saksi dan menyuruh seorang yang amanah untuk

mengawasinya dan untuk mengumumkan, bahwa anak ifu adalah anak

laqith. Dengan demikian, penemu masih bisa menguasu laqith, demi

mengimpromikan dua hak, sebagaimana dalam luqathah dan

sebagaimana jika washi berkhianat. Perajihan terhadap luqathah

tersebut, bisa saja dibantah dengan sanggahan, bahwa laqith itu jtilas

dan tampak jika penemunya berbuat khianat, sedangkan luqathah

tertutup dan tidak tampak, sehingga bisa menjadi sasaran perbuatan

khianat tanpa ketahuan orang lain. Di samping itu,luqathaft mungkin

diambil sebagian, dikurangi dan diganti dengan yang lain, sementara

Iaqith tidak demikian. Di samping itu, harta adalah sasaran

kecurangan dan nafsu mendorong untukmengambilnya, lain halnya

dengan laqith. Karend itu, jika penemu ingin bepergian membawa

laqith, maka tidak boleh, sebab hal itu menjauhkan laqith dari orang
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yang mengawasinya, sehingga bisa saja penemu mengakuinya sebagai

budaknya dan menj ualnya.

Pasal: Jika penemu laqith misterius dan tidak diketahui

adit tidaknya, maka laqith dibiarkan berada di tangannya, sebab

secara hukum dia dianggap orang adil dalam luqathah, dalam menjadi

wali nikah dan dalam menjadi saksi nikah serta dalam mayoritas

hukum. Di samping itu, sifat asal muslim adalah adil dan amanah.

Itulah sebabnya Umar berkata: "Kaum muslimin adalah orang-orang

adil, sebagian mereka di atas yang lain." Jika dia ingin bepergian

dengan membawa laqith, maka ada dua pendapat.

Pertama: Laqith tidak dibiarkan berada di tangannya' Ini

madzhab Imam Asy-Syaf i, sebab dia belum jelas amanahnya,

sehingga bisa saja dia berbuat khianat terhadap laqith. Kedua: Laqith

dibiarkan di tangannya, sebab laqith dibiarkan di tangannya ketika

tidak bepergian tanpa ada pengawas. Karena itu, dia menyerupai

orang adil. Di samping itu, hal yang jelas adalah dia belum jelas adil

tidaknya dan bahwa dia mau menjaga. Adapun penemu yang adilnya

jelas dan amanahnya tampak, laqith dibiarkan di tangannya, baik di

rumah maupgn bepergian, sebab dia dipercayai menjaga laqith iika
bepergiannya bukan untuk berpindah.

Pasal: Jika penemu yang dipecaya pergi membawa ke tempat

di mana dia bermukim dan dia pergi dari perkampungan serta ingin

berpindah ke hutan, maka laqith tidak dibiarkan berada di tangannya

karena dua hal.

Pertama: Bermukim di perkampungan lebih maslahat bagi

laqith, baik dari segi agama maupun dunia'

Kedua: jikataqith ditemukan di perkampirngan' maka hal yang

jelas adalah laqith dilahirkan di perkampungan, sehingga hidupnya di
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kampung lebih memudahkan dia ditemukan oleh keluarganya dan

diakui mereka serta dikenal nasabnya. Jika penemu ingin
memindahkan laqith ke kampung lain, maka ada dua pendapat.

Pertama: Laqith tidak dibiarkan di tangan penemunya, sebab tetapnya

laqith di daerah penemu lebih memudahkan nasabnya diketahui.

Karena itu, laqith tidak dibiarkan berada di tangan penemu karena

diqiyaskan dengan laqith yang dipindahkan ke hutan.

Kedua: Laqith tetap dibiarkan di tangan penemu, sebab

kekuasaannya tetap. Perkampungan kedua sama dengan

perkampungan pertama dalam hal kenyamanan, karena itu laqith tetap
dibiarkan di tangan penemunya, sebagaimana jika penemu beralih dari

salah satu sisi daerah ke sisi yang lain. Ini lain dengan laqith yang
dipindahkan ke hutan, sebab perpindahan ke hutan merugikan laqith
karena hidup di hutan tidak nyaman. Jika seseorang menemukan

laqith di hutan, maka dia boieh memindahkannya ke perkampungan,

sebab dia mengalihkannya dari kehidupan yang primitif ke kehidupan
yang nyaman dan enak. Jika penemu itu tinggal bersama laqith di

sebuah perkampungan sementara, maka diperbolehkan. Jika penemu

berpindah-pindah tempat, maka mungkin saja secara hukum laqith
dibiarkan berada di tangannya, sebab hal yangjelas adalah laqith anak
pasangan suami istri yang tinggal di hutan dan membiarkannya di
tangan penemunya lebih memudahkan dia ditemukan nasabnya.

Mungkin juga dikatakan, bahwa laqith dicabut dari tangan penemunya

dan diserahkan kepada kepala desa sebuah desa, sebab dengan

demikian hidup laqith lebih enak. Jika kami katakan bahwa laqith
dicabut dari penemunya di sebuah tempat, maka yang kami

maksudkan adalah jika ada orang yang diserahi laqith dan lebih

berhak daripada penemunya. Jika tidak ada orang yang demikian,

maka laqith dibiarkan berada di tangan penemunya, sebab

membiarkannya berada di tangan penemu yang kurang sempurna lebih

baik daripada membuatnya binasa. Jika yang ada hanya orang yang

sebanding dengan penemu, maka penemu lebih berhak terhadap
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laqith, sebab tidak ada gunanya menoabut laqith dan menyerahkannya

kepada orang yang sebanding dengan penemunya.

Pasal: Budak tidak boleh mengamb il laqithjika ada orang
lain yang mengambilnya, sebab segala kemanfaatan budak adalah

milik majikannya. Karena itu, budak harus meminta ijin kepada

tuannya. Di samping itu, seseorang yang mengvrus laqith haruslah

orang yang berkuasa, sedangkan budak tidak punya kuasa. Jika budak

mengambil laqith, maka laqith tidak dibiarkan berada di tangannya,

kecuali jika tuannya setuju. Jika tuannya setuju, maka laqith dibiarkan

berada di tangan budak, sebab budak meminta bantuan kepada

tuannya dalam hal itu, sehingga sama dengan tuamya mengambil

laqith, lalu menyerahkannya kepada budaknya. Ibnu Aqil berkata,

"Jika tuan mengijinkan budak, maka tuan tidak bisa meralatnya

setelah itu dan sama dengan tuan sendiri yang mengambil laqith."
Hukum budak wanita sama dengan hukum budak mukatab. Jika tidak
ada yang mengambil laqith selain budak, maka budak itu harus

mengambilnya, sebab mengambilnya berarti menyelamatkannya dari

kebinasaan, sehingga sama dengan menyelamatkannya dari

tenggelam. Budak mudabbar, umul walad dan budak yang

merdekanya digantungkan dengan suatu peristiwa, adalah sama

dengan budak murni. Demikian juga budak mulmtab, sebab dia tidak
boleh memberikan hartanya maupun manfaatnya dengan cuma-cuma,

kecuali jika tuan setuju dia berbuat demikian.

Pasal: Orang kafir tidak boleh memungut laqith muslim,
sebab tidak ada kuasa kafir atas muslim. Di samping itu, bisa saja

kafir mengajarkan kekafiran kepadanya. Bahkan hal yang jelas adalah

si kafir mendidik laqith sesuai agamanya dan laqith akan tumbuh

dewasa dengan cara sebagaimana anak kafir tersebut. Jika dia
memungut laqith muslim, maka laqith tidak dibiarkan di tangannya.

Jika laqith dihukumi kafir, maka orang kafir diperbolehkan
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memungutnya, sebab sebagian orang kafir adalah wali bagi kafir yang

lain.

Pasal: Jika laqith dipungut oleh dua orang dan mereka

mengambil secara bersamaan, maka ada tiga kemungkinan.

Pertama: Salah satunya berhak mengurus laqith, yaitu muslim yang

adil dan merdeka, sementara yang lain tidak demikian, misalnya orang

kafir jika laqith muslim, orang fasik, budak jika tidak diijinkan

tuannya dan budak mukatab. Maka laqith diserahkan kepada orang

yang berhak mengurusnya, sedangkan perbuatan orang lainnya sama

dengan tidak ada. Seandainya orang lain memungtfi laqith sendirian,

maka laqith tidak dibiarkan di tangannya.

Kedua: Kedua orang yang memungut sama-sama tidak berhak

mengnrus laqith. Maka laqith dicabut dari keduanya dan diserahkan

kepada orang lain.

Ketiga: Masing-masing berhak mengurus laqithjika sendirian,

hanya saja salah satu lebih unggul daripada yang lain, misalnya salah

satunya kaya dan yang lain miskin. Maka yang kaya lebih berhak,

sebab hal itu lebih menguntungkan bagi anak laqith. Jika muslim dan

kafir memungut laqith yang dihukumi kafir, maka yang muslim lebih

berhak. Ulama kita dan ulama madzhab Asy-Syaf i berkata:

"Keduanya sama, sebab kafir mempunyai kuasa terhadap kafir dan

laqith dibiarkan di tangannya jika dia memungut sendirian. Maka dia

menyamai muslim dalam hal tersebut."

Kami berpendapat, bahwa menyerahkan laqith kepada muslim

iebih menguntungkan bagi laqith, sebab dia akan menjadi muslim,

sehingga dia bahagia di dunia dan akhirat, selamat dari neraka,

selamat dari jizyah dan selamat dari kehinaan. Karena itu, lebih tepat

mengunggulkan karena hal ini daripada mengunggulkan karena kaya

yang hanya berkaitan dengan melimpahnyaharta. Kadang orang kaya

kikir, malah kekayaan tidak menjamin kehidupannya. Jika yang kafir
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kaya dan yang muslim miskin, maka muslim dimenangkan, sebab

manfaat keislamannya lebih besar dari kekayaan si kafir. Ulama

mengatakan, bahwa orang kaya didahulukan. Qiyas terhadap ucapan

tersebut adalah orang kaya yang dermawan didahulukan atas orang

kaya yang kikir, sebab laqith lebih beruntung berada di tangan orang

yang dermawan, dengan harapan laqith meniru kedermawanan orang

yang mengasuhnya dan meniru akhlaknya.

Keempat: Keduanya sama-sama muslim yang adil, merdeka

dan bermukim. Maka keduanya sederajat bagi laqith. Jika salah satu

rela menggugurkan haknya dan menyerahkan laqith kepada temannya,

maka diperbolehkan, sebab dia berhak melakukan hal itu, sehingga dia

tidak dilarang untuk mendahulukan orang lain. Jika keduanya

bersitegang dan ngotot ingin merawat laqith, maka keduanya diundi,

sebab firman Allah dalam Al Qur-an:

FJ K ;:tJ W <';7t tt- 4-i aK Yi

"Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketilm mereka

melemparkan anak-anak panah merelca (untuk mengundi) siapa di

antara merekn yang akan memelihara Maryam." (Qs. Aali Imraan

Pl a$.

Di samping itu, tidak mungkin laqith berada di tangan

keduanya, sebab tidak mungkin dia ada di sisi keduanya dalam satu

waktu. Jika keduanya bergiliran, laqith di sisi masing-masing dalam

satu hari atau lebih, maka merugikan laqith, sebab dia akan berganti-

ganti makanan dan kebiasaan. Tidak mungkin menyerahkan laqith

kepada salah satu saja tanpa undian, sebab hak keduanya sama.

Sedangkan memenangkan salah satu pihak tanpa undian adalah tidak

dibolehkan. Karena itu, keputusannya adalah keduanya diundi,

sebagaimana undian diadakan di antara pam sekutu dalam

menentukan bagian, antara istri-istri dalam memulai giliran suami,

antara beberapa budak dalam dimerdekakan. Lelaki dan wanita sama
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dalam hal ini. Wanita tidak dimenangkan dalam mengasuh laqith

sebagaimana dia dimenangkan dalam hadhanah (merawat) anaknya

dibanding ayah, sebab dalam hadhanah ibu lebih sayang kepada anak

dengan dirinya sendiri, sedangkan ayah merawatnya dengan bantuan

wanita lain. Karena itu, ibu lebih menguntungkan bagi anak dan lebih

sayang kepadanya. Namun di sini, wanita adalah orang lain bagi laqith

dan lelaki merawatnya dengan wanita lain. Karena itu, keduanya

sama. Madzhab Imam Asy-Syaf i dalam pasal ini seluruh

sebagaimana kami sebutkan. Jika salah satu dari dua orang itu tidak

diketahui adil tidaknya, sementara yang lain jelas adilnya, maka

mungkin saja yang adil dimenangkan, sebab tidak ada penghalang

baginya untuk merawat laqith dengan pasti, sedangkan pihak yang

lain masih disangsikan. Karena itu, anak lebih beruntung diserahkan

kepadanya. Namun mungkin juga kedua orang itu sama saja, sebab

kemungkinan adanya penghalang tidak berpengaruh dalam melarang,

sehingga tidak berpengaruh dalam mengunggulkannya.

Pasal: Jika dua orang secara bersamaan melihat laqith,

lalu salah satunya lebih dulu dan mengambilnya atau meletakkan

tangannya padanya, maka dia lebih berhak terhadapnya, sebab

Nabi SAW bersabda,

yr'6ti';;;c,-i|4 lc
"Barangsiapa yang mendahului muslim atas sesuatu

terhadapnya, makn dia tebih berhak terhadapnya. "6a

Jika yang melihat taqith salah satu dari mereka sebelum yang

lain, lalu yang lain lebih dulu mengambilnya, maka yang lebih dulu

mengambilnya lebih berhak, sebab yang paling penting adalah

mengambil, bukan melihat. Jika salah satu berkata kepada orang

kedua: "Ambilkan dia untukku" lalu orang kedua mengambilnya,

6o takhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 12.

Ir'-" o 'GIe 3"
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maka kami lihat niatnya. Jika dia mengambilnya dengan niat untuk

dirinya, maka dia lebih berhak, sebagaimana jika dia tidak disuruh

orang pertama untuk mengambilkannya. Jika orang kedua berniat

mengambilkan orang pertama, maka laqith untuk pihak yang

menyuruh, sebab orang kedua berbuat dengan niat menjadi wakil

orang pertama. Karena itu, perbuatannya sama dengan dia menjadi

wakil dalam mewujudkan sesuatu yang mubah.

Pasal: Jika kedua orang itu berselisih dan masing-masing

berkata: "Aku yang memungutnya" sedangkan salah satunya

tidak mempunyai saksi dan laqith berada di tangan salah seorang

dari mereka, maka yang diterima ucapan pemegang laqith

disertai sumpah, bahwa dia memungut laqith. Hal tersebut

dituturkan oleh Abu Al Khaththab dan itulah pendapat Imam Asy-

Syaf i. Al Qadhi berkata, "Menurut Qiyas madztrab: pemungut taqith

tidak perlu bersumpah, sebagaimana dalam masalah talak dan nikah."

Kami berpendapat dengan sabdaNabi SAW:

6t'",*t A;it rii6:"{} &!'r et}nr;,flt uUi'i
,l.fil

"seandainya umat manusia diberi karena dalcwaan mereka,

tentu suatu kaum mengalrukan darah dan harta Suatu knum. Namun

sumpah adalah atas terdah,va. "6s 1HR. Muslim).

Iika taqith berada di tangan keduanya, maka keduanya diundi.

Barangsiapa memenangkan undian, maka dia bersumpah dan laqith

diserahkan kepadanya. Menurut pendapat Al Qadhi, pemenang undian

tidak usah bersumpah dan, laqith diserahkan kepadanya hanya karena

65 HR. Al Bukhari (Fatht&lhadits: 4552) Muslim (3/pembahasan:

qadha/1336/hadits no: l); An-Nasa'I (8/hadits no: 52140) Ibnu Majah(2aradits no:

2321).
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dia memenangkan undian. Jika laqith tidak di tangan seorangpun dari

mereka, Al Qadhi dan Abu Al Khaththab berkata, "Hakim

menyerahkan laqith kepada orang yang dia inginkan, baik salah satu

dari keduanya maupun orang lain, sebab laqith adalah hak keduanya.

Namun yang terbaik adalah hakim mengundi kedua orang tersebut,

sebagaimana jika laqith berada di tangan keduanya, sebab keduanya

memperebutkan sesuatu yang ada di tangan selain mereka. Karena itu,

sama dengan keduanya berebutan titipan yang ada di tangan

keduanya. Jika salah satunya menyifati laqith, misalnya dia berkata,

"Di punggungnya ada tahi lalat atau di badannya ada sebuah tanda,"

dan dia menyebutkan sesuatu yang tertutup di badan laqith, Abu

Khathab berkata, "Dia menang karena menjelaskan sifat tersebut."

Demikian juga pendapat Abu Hanifah. Imam Asy-Syafi'i berkata,

"Dia tidak menang karena menjelaskan sifat tersebut, sebagaimana

jika orang yang mengaku tidak didahulukan karena menyifati sesuatu

yang didakwakan."

Kami berpendapat: laqith termasuk luqathah, maka menyifati

adalah inti kemenangan, sebagaimana dalam luqathah harta benda. Di

samping itu, menyebutkan sifat laqith menunjukkan orang itu lebih

kuasa, sehingga dia layak didahulukan. Mengqiyaskan laqith kepada

luqathah lebih tepat daripada mengqiyaskan laqith pada selain

luqathah, sebab laqith juga luqathah atau temuan. Jika salah satu dari

mereka mempunyai saksi, maka dia didahulukan karena saksinya. Jika

masing-masing dari mereka mempunyai saksi, maka yang

dimenangkan adalah saksi yang paling dahulu tanggalnya, sebab

orang kedua mengambil dari orang yang berhak. Jika tanggal kedua

saksi sama atau kedua saksi tanpa tanggal atau satu saksi bertanggal

dan yang lain tidak bertanggal, maka kedua saksi bertentangan.

Apakah keduanya gugur atau keduanya diberlakukan? Ada dua

pendapat.

Pertama: Kedua saksi gugur, sehingga kedua pihak sama

dengan orang yang tidak mempunyai saksi.
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Kedua: Kedua saksi diberlakukan dan kedua pihak diundi.

Pemenang undian lebih berhak terhadap laqith dan kami akan

menuturkan hal ini dalam bab undian, insya Allah. Jika laqith berada

di tangan salah satunya, apakah saksinya didahulukan atau yang

didahulukan saksi pemenang undian? Ada dua pendapat dalam

masalah ini yang didasari pada dua riwayat mengenai dakwaan harta

benda. Jika salah satu dari dua orang yang berebut laqith tidak layak

mengurus laqith, maka laqith diserahkan kepada pihak lain. Dakwaan

orang yang tidak layak mengurus laqith tidak diterima sama sekali.

954. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika laqith diakui
oleh muslim dan kafir, maka aku perlihatkan kepada para ahli
nasab. Siapa yang dianggap oleh ayahnya oleh mereka, laqith
dinasabkan kepadanya.t'

Jika ada orang yang mengakui laqith, maka pengakuan itu
tidak lepas dari dari dua kemungkinan.

Pertama: Yang mengakui nasab hanya satu orang saja. Jika
orang itu lelaki muslim dan merdeka, maka pengakuannya diterima
tanpa perselisihan di antara ulama jika mungkin anak itu darinya,

sebab pengakuan ini bermanfaat bagi laqith karena nasabnya jelas dan

tidak ada kerugian bagi orang lain dalam masalah ini. Karena itu,
pengakuan tersebut diterima, sebagaimana jika orang itu mengakui

hutang. Jika yang mengaku itu penemu laqith, maka laqith dibiarkan

berada di tangannya. Jika pengaku bukan penemu, maka dia berhak

mencabut laqith dari penemu, sebab sudah tetap bahwa dia adalah

ayahnya, sehingga dia lebih berhak terhadap anaknya, sebagaimana
jika dia mempunyai saksi, bahwa laqith adalah anaknya. Jika yang

mengaku adalah budak, maka pengakuannya juga diterima, sebab

nasabnya tetap terhormat, sehingga dia sah menjadi ayah laqith
sebagaimana orang merdeka. Demikian pendapat Imam Asy-Syaf i
dan lainnya. Namun hadhanah (merawat) tidak menjadi haknya, sebab
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dia terikat untuk melayani tuannya. Di samping itu, budak tersebut

tidak wajib menafkahi laqith, sebab dia tidak mempunyaiharta benda.

Dan nafkah itu juga bukan kewajiban tuannya, sebab laqith secara

hukum adalah orang merdeka. Karena itu, nafkah laqith diambilkan

dari Baitul Mal. Jika orang yang mengaku sebagai ayah laqith kafn

dzimmi, maka pengakuannya juga diterima, sebab nasabnya lebih kuat

daripada budak, sebab nasabnya diakui lewat pernikahan dan

menyetubuhi budak wanita. Abu Tsaur berkata, "Pengakuan dzimmi

tidak diterima, sebab laqith secara hukum adalah muslim."

Kami berpendapat, bahwa kaft dzimml mengakui anak yang

tidak jelas nasabnya dan mungkin saja anak itu darinya dan

pengakuannya tidak merugikan orang lain. Maka pengakuarurya

diterima, sebagaimana pengakuan muslim. Dengan demikian, maka

anak itu adalah anak kafir dzimmi, namun tidak mengikuti agamanya

dan kafir dzimmi tidak punya hak dalam hadhanah.

Imam Asy-Syaf i berkata dalam salah satu dari dua

pendapatnya, "Laqith mengikuti agama kafir dzimml, sebab senasab

berarti seagama, sebagaimana saksi."

Ifumi berpendapat, bahwa laqith secara hukum adalah muslim,

karena itu ucapan kaftr dzimmi mengenai kafimya laqith tidak

diterima, sebagairnana jika laqith itu dikenal nasabnya. Di samping

itu, pengakuan dzimml berlawanan dengan hal yang jelas, maka tidak

bisa diterima, sebagaimana pengakuan bahwa laqith adalah budak. Di

samping itu, seandainya laqith mengikuti kafit dzimmi dalam hal

agama, maka tidak diterima pengakuan nasab dari dzimmi, sebab hal

itu merugikanlaqith. Jadi tidak diterima, sebagaimana tuduhan bahwa

taqith adalah budak. Adapun menasabkannya saja tanpa

mengikutkannya dalam hal agama, hal itu justru kemaslahatan bagi

taqith yang tidak ada kerugiannya. Karena itu, ucapan dzimmi daiam

hal nasab diterima dan tidak diterima ucapannya dalam hal agarna

yang paling besar kerugiannya dan merupakan kehinaan di dunia dan
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akhirat. Jika orang yang mengakui nasab laqith adalah wanita, maka

ada perbedaan riwayat dari Imam Ahmad. Ada riwayat, bahwa

pengakuan wanita itu diterima dan laqith menjadi anaknya, sebab ibu

adalah salah satu dari dua orang tua. Karena itu, dakwaan nasab

diterima darinya sebagaimana dakwaan nasab dari ayah. Di samping

itu, ada kemungkinan laqith berasal dari dia, sebagaimana laqith
adalah anak seorang lelaki, bahkan lebih mungkin dari ibu, sebab

nasab dari ibu masih berhubungan dengan anak, baik anak itu berasal

dari suami, dari senggama sytbhat (tidak jelas halal haramnya)

maupun dari zina. Di samping itu, kisah Daud dan Sulaiman menjadi

buktinya. Yaitu ketika dua orang wanita menghadap untuk mencari

keputusan. Keduanya memiliki dua anak, lalu salah satu anak dibawa

oleh serigala, lalu masing-masing ibu mengaku bahwa anak yang

masih ada adalah anaknya dan bahwa anak yang dibawa lari serigala

adalah anak wanita yang lain. Akhirnya Daud memutuskan, bahwa

anak yang masih ada adalah anak wanita yang tertua. Sementara

Sulaiman memutuskan bahwa anak yang masih ada adalah anak

wanita lain hanya berdasarkan pengakuan dari keduanya. Demikian
pendapat sebagian murid Asy-Syaf i. Menurut riwayat ini, anak

dinasabkan kepada ibu dan tidak dinasabkan kepada ayahnya, sebab

tidak mungkin menasabkan anak kepada ayah yang tidak

mengakuinya. Demikian juga jika lelaki mengakui nasab laqith, maka

laqith tidak dinasabkan kepada ibunya. Jika ada pertanyaan, "Seorang

lelaki mungkin saja memiliki anak dari wanita lain atau dari budak

wanitanya, sedangkan wanita tidak boleh menikah lagi selama masih

bersuami dan tidak halal disetubuhi oleh lelaki lain." Kami jawab, bisa

saja wanita melahirkan anak dari senggama syubhat atau lainnya. Jika

ada kemungkinan anak itu sudah ada sebelum dinikahi oleh suami

anu, maka mungkin saja anak itu dari suami yang lain. Jika ada

pertanyaan: "Pengakuan nasab dari suami diterima hanyalah karena

mengandung kemaslahatan, yaitu menolak aib dari anak dan

menjaganya dari status anak zina. Padahal hal tersebut tidak ada
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dalam menasabkan anak kepada ibu. Bahkan jika anak dinasabkan

kepada ibunya tanpa ayahnya, maka akan mendatangkan aib bagi

keduanya." Kami jawab, bahwa kami menerima pengakuan suami,

sebab dia mengakui sebuah hak yang tidak ada penentangnya dan

tidak merugikan siapapun. Karena itu, pengakuannya diterima,

sebagaimana mengakui utang. Sedangkan hal ini nyata dalam

pengakuan wanita. Riwayat kedua,jika wanita itu mempunyai suami,

maka laqith tidak dinasabkan kepada ibunya, sebab hal itu
mengakibatkan menasabkan laqith kepada suaminya tanpa pertujuan

dari suami dan ridhanya. Atau menunjukkan bahwa wanita itu
disenggama lewat perzinaan atau senggama syubhat, padahal hal ini
merugikan pihak suami. Karena itu, ucapan wanita itu tidak diterima
mengenai hal yang mengakibatkan kerugian suaminya. Jika wanita

tersebut tidak bersuami, maka pengakuannya diterima, sebab tidak
merugikan orang lain. Ini juga sebuah pendapat dari ulama madzhab

Asy-Syaf i. Riwayat ketiga: Dinukil oleh Al Kausaj dari Imam

Ahmad mengenai seorang wanita yang mengakui seorang anak. Jika

wanita itu mempunyai beberapa saudara atau nasab yang dikenal,

maka dia tidak dibenarkan, kecuali ada saksi. Jika tidak ada yang

menghalangi wanita itu, maka anak itu diserahkan kepadanya. Karena
jika wanita itu mempunyai keluarga dan nasab yang dikenal, maka

mereka mengetahui kelahiran anak laqith dan mereka menderita

kerugian karena anak itu dinasabkan kepada wanita tersebut, karena

hal itu berarti laqith lahir dari selain wanita tadi. Padahal tidak
demikian jika wanita di atas tidak mempunyai keluarga. Namun

mungkin saja pengakuannya tidak diterima sama sekali dan inilah
pendapat Imam Asy-Syafi'i, Ats-Tsauri, Abu Tsaur dan para ulama

ra'yi. Ibnu Al Mundzir66 berkata, "Semua ulama yang kami kenal

sepakat, bahwa nasab tidak ditetapkan karena dakwaan wanita, sebab

dia bisa mendatangkan saksi yang bersaksi terhadap persalinannya.

6 Lih. Ibnu Al Mundzir dalam Al ljma'(1191574).
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Karena itu, ucapannya tidak diterima begitu saja, sebagaimana jika

suaminya menggantungkan cerainya dengan persalinannya. "

Kami berpendapat, bahwa ibu adalah salah satu dari dua orang

tua, jadi sama dengan ayah. Bisa .mendatangkan saksi tidak

berlawanan dengan diterimanya ucapan ibu sebagaimana ucapan ayah,

sebab ayah juga bisa mendatangkan saksi, bahwa laqith adalah

anaknya sendiri. Jika yang mengakui laqith adalah budak wanita,

maka sama dengan wanita merdeka, hanya saja jika kami menerima

pengakuannya bahwa laqith adalah anaknya, kami tidak menerima

pengakuarrnya bahwa laqithadalah budak, sebab kami tidak menerima

dakwaan yang merugikan laqith, sebagaimana kami tidak menerima

dakwaan bahwa laqith kafir jika orang kafir mengakuinya sebagai

anak.

Bagian Kedua: Yang rnengakui laqith adalah dua orang atau

lebih. Pembicaraan mengenai hal ini dituangkan dalam beberapa

pasal.

Pasal pertama: Jika muslim dan kafir atau lelaki merdeka dan

lelaki budak mengakui laqith sebagai anaknya, maka kedua orang itu

memiliki kedudukan yang sama menurut pendapat Imam Asy-Syaf i.

Abu Hanifah berkata, "Muslim lebih berhak daripada kaftt dzimmi dart

orang merdeka lebih berhak daripada budak, sebab laqith menderita

kerugian jika dinasabkan kepada kafir dzimmi dan budak. Karena itu,

lebih tepat jika dia dinasabkan kepada orang merdeka yang muslim,

sebagaimana jika orang-orang tersebut memperebutkan hak

hadhonah."

Kami berpendapat, bahwa masing-masing dari mereka

mengakui laqith sebagai anak, maka pengakuannya dibenarkan. Jika

mereka saling berebut, maka kedudukan mereka sama dalam dakwaan

sebagaimana beberapa orang muslim merdeka. Apa yang disebutkan

para ulama di atas, yaitu kerugian laqith, tidaklah nyata, sebab kami

tidak memutuskan bahwa laqith adalah budak atau kafir. Di samping
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itu, nasab tidak sama dengan hadhanah, buktinya dalam masalah

hadhanah kami mendahulukan orang yang kaya dan tinggal di

perkampungan, sedangkan dalam mengakui nasab, kami tidak

mendahulukan . orang tersebut. Ibnu Al Mundzir berkata, "Jika

sepasang suami istri budak memegang seorang bayi, lalu seorang

lelaki berkebangsaan Arab dan istri yang juga berkebangsaan Arab

mengakui bahwa bayi itu anaknya, lalu lelaki budak mendatangkan

saksi bahwa bayi itu anaknya, maka bayi itu adalah anak lelaki budak

menurut pendapat Abu Tsaur dan lainnya. Para ulama ra'yi betkata,

"Bayi itu anak lelaki berkebangsaan Arab." Demikian juga jika orang

yang mengaku itu bekas budak menurut mereka. Namun pendapat

mereka ini tidak benar, sebab bangsa Arab dan lainnya adalah sama

dalam hukum Allah dalam menasabkan anak.

Pasal kedua: Ilka laqith diakui oleh dua orang, lalu salah

satunya memiliki saksi, maka laqith adalah anaknya. Jika keduanya

mempunyai dua saksi yang saling berlawanan, maka kedua saksi

gugur. Kedua saksi tidak bisa diberlakukan dalam masalah ini, sebab

memberlakukan dua saksi dalam masalah harta adakalanla dengan

membagi harta itu di antara dua orang yang mengaku, padahal hal ini

tidak bisa dilakukan di sini. Atau dengan mengundi kedua orang

tersebut, padahal undian tidak bisa dijadikan sebagai penentu nasab.

Jika ada pertanyaan: "Tetapnya nasab di sini adalah dengan saksi,

bukan dengan undian. Undian hanya berlaku sebagai penguat saja." 
.

Kami jawab, "Jika demikian, maka jika dua orang lelaki sama-sama

menyetubuhi seorang wanita, lalu wanita itu melahirkan anak, maka

anak diundi di antara keduanya. Sedangkan menasabkannya adalah

dengan senggama dan undian hanya sebagai penguat."

Pasal ketiga: Jika tidak ada saksi dalam pengakuan laqith atau

dua saksi saling bertentangan dan gugur, maka kami memperlihatkan

taqith kepada ahli nasab bersama dua orang yang mengakui laqith

ata;u- ashabahnyajika keduanya tidak ada. Kemudian kami nasabkan

taqith kepada orang yang dimenangkan oleh ahli nasab. Demikian
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pendapat Anas, Atha', Yazid bin Abdul Malik, Al Auza'i, Al-Laits,

Asy-Syaf i dan Abu Tsaur. Para ulama ra'yi berkata: Tidak ada

hukum bagi ahli nasab dan laqith dinasabkan kepada kedua orang

yang mengakuinya, sebab memutuskan hukum berdasarkan ahli nasab

adalah bergantung kepada kemiripan dan perkiraan. Padahal

kemiripan ada antara orang lain dan tidak ada antara kerabat. Itulah

sebabnya diriwayatkan, bahwa seseorang menghadap Nabi SAW, lalu

berkata,

o'Ya Rasulullah, sesungguhnya istriku melahirkan seorang

anak yang hitam." Nabi bertanya, "Apakah kamu mempunyai banyak

unta?" Lelaki itu menjawab: "Ya." Nabi bertanya: "Lalu apa

warnanya? " Lelaki itu menjawab: "Merah." Nabi bertanya, "Lalu apa

di antaranya ada yang berwarna keabu-abuan? " Lelaki itu
menjawab: "Ya." Nabi bertanya, "Dari mana hewan itu mendatangi

unta-untamu? " Lelaki itu menjawab: "Barangkali dari asal

ketunrnan." Nabi bersabda, "Anok ini barangkali dari asal

keturunqn. "ut (HR. Muttafaq Alaih).

Ulama berkata, "Seandainya kemiripan mencukupi, tentu

kemiripan cukup menjadi bukti dalam masalah li'an dan dalam

masalah jika salah seorang ahli waris mengakui seorang saudara, lalu
waris lainnya ingkar."

Kami berpendapat dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Aisyah RA, bahwa Nabi SAW mengunjunginya suatu hari dalam

keadaan gembira dan wajah beliau bersinar, lalu bersabda,

w');) wbi3 ':. t ,otl. .tg..t t1 .,
P -41*Jl 
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tt HR. Al Bukhari (Fathll3lhadits no: 7314); HR. Muslim (2/pembahasan: Al-
L{anltl37-1l38/hadits no: 20) Abu Daud (2/hadits no:2260) An-Nasa'I (6/hadits
no:3478).
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"Tidakkah kamu melihat, bahwa Muiazziz Al Mudliji baru saja

melihat Zaid dan (Jsamah, sedangkan keduanya menutupi kepada

merekn dan telapak kaki mereka tampak, lalu dia berknta:

'sesungguhnya telapak+elapak kaki ini sebagian dari yang lain'? "68

(HR. Muttafaq Alaih)

Seandainya tidak boleh berpegangan pada ahli nasab, tentu

Nabi SAW tidak bergembira karena hal itu. Di samping itu, Umar

memutuskan perkara dengan dasar ahli nasab di hadapan para sahabat,

sementara tidak ada orang yang'ingkar di antara mereka, sehingga

keputusan itu menjadi ijma. Hal di atas ditunjukkan oleh sabda Nabi

SAW mengenai anak wanita yang di-li' an:

it f ol ;tti ),ri;t'fk *Ut3*i e; -iG'o$ s'r'p;i

,.fiLtt;*,$tri i.,L $A (e Ff ^' oie '4rti&
r-- q-- - L:

Yr4:)'g.'N- *
"Lihatlah wanita itu. Jika dia melahirkan anakyang kecil dua

betisnya seperti waharah (binatang sejenis tokek), maka alu tidak

memandang suaminya kecuali dusta kepada wanita itu. Dan jika

wanita itu melahirkan anak hitam kelopak matanya, rambutnya

keriting, sempurna anggota badannya, sempurna dua pantatnya dan

penuh dua betisnya maka anak itu adalah milik lelaki yang wanita itu

dituduh dengannya. Kemudian wanita itu melahirkan anak yang

disebutkon Nabi, lalu beliau bersabda, 'seandainya tidak ada sumpah,

tentu ada sesuatu ontarq aku danwanita itu'."69

68 HR. Al Bukhari (Fathll2lhadits no: 6770); HR. Muslim (2/pembahasan:

penyusuan/i082/hadits no: 39) Abu Daud (2/hadits no 2267); HR. At-Tirmidzi
(+nraaits no 2129); HR. Ibnu Majah (2/hadits no 2349); HR. An-Nasa'i (6/hadits

no : 3 49 4); HR. Ahmad dalam musna dny a (6 I 82, 226).
6t HR. Al Bukhari (Fathl1lhadits no: 2671); HR. Muslim (2/pembahasan: Li'an I

I134l hadits no: I l); HR. Abu Daud (2/hadits no: 2248); HR. At-Tirmidzi (5/hadits

no: 3179); An-Nasa'i (6/hadits no: 3468); HR. Ibnu Majah (l/hadits no 2067)

Ahmad dalam musnadnya (l 1238 - 239).
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Dalam hadits di atas Nabi SAW memutuskan, bahwa anak

yang dilahirkan milik lelaki yang mirip dengannya di antara kedua

lelaki. Sabda beliau 'seandainya tidak ada sumpah, tentu ada sesuatu

antara aku dan wanita i/al' menunjukkan, bahwa yang menghalangi

beliau untuk memutuskan dengan dasar kemiripan, hanyalah sumpah.

Jika tidak ada penghalang, maka kemiripan harus dijadikan keputusan

karena adanya hal yang menuntut. Demikian juga sabda Nabi

mengenai anak lelaki budak wanita Zarrf ah ketika Nabi melihat dia
jelas mirip dengan Utbah bin Abu Waqqash:

i;'; t-'&;*Lt
"Berhijablah knmu darinya, wahai Saudah."70

Dalam hadits ini, Nabi menjadikan kemiripan sebagai dasar

menyuruh Saudah RA berhijab terhadap anak lelaki tersebut. Jika ada

pertanyaan: "Dua hadits di atas merupakan bukti yang menyalahkan

kalian, sebab Nabi tidak menjadikan kemiripan sebagai dasar

keputusan, malah beliau menasabkan anak lelaki di atas dengan

Zatn'ah dan bersabda kepada Abd bin Zatn'ah,

oAt fW) .fi$rYli A;:)'j: 33 UU';
"Dia mililcrnu hai Abd bin Zam'ah. Perwalian anak

dinisbatlmn _kepada ibu, dan bagi pezina mendapat hukuman

rajam. "71

Nabi tidak menjadikan kemiripan anak wanita yang di-li'an
sebagai dasar dalam memutuskan wanita itu dihukum had karena

kemiripannya dengan lelaki yang diqadzaf. Kami jawab, bahwa Nabi

tidak menjadikan kemiripan sebagai dasar penetapan hukum anak

to HR. Al Bukhari (Shahih/3170); HR. Muslim (2/pembahasan: Penyusuan/lO80)
telah disebutkan secara lengkap pada jilid 5, no: 4, masalah: 856.

tt HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (3l5lD; HR. Muslim (2/pembahasan:

Penyusuan/36l1080); HR. An-Nasa'i (6/180) Ibnu Majah (2D004) Ahmad dalam
musnadnya (61129) HR. Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (6/186).
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lelaki Zarn'ah, sebab tempat tidur lebih kuat. Tidak memberlakukan

saksi karena berlawanan dengan sesuatu yang lebih kuat, tidak berarti
saksi ditinggalkan jika tidak ada hal yang berlawanan. Demikian juga

tidak menjalankan hukuman had atas wanita di atas karena sumpah
yang diucapkannya, buktinya Nabi bersabda, "Seandainya tidak ada

sumpah, tentu ada sesuatu antara aht dan wanita i/2. " Meskipun
kemiripan tidak mampu dijadikan dasar untuk melaksanakan hukuman

had, namun kemiripan mampu untuk dijadikan dasar untuk
menasabkan. Hukuman zina tidak ditetapkan, kecuali dengan saksi

yang paling kuqt dan paling banyak jumlahnya serta pengakuan yang

paling kuat, sampai harus diulang sampai empat kali. Meskipun
demikian, hukuman zina bisa ditolak dengan syubhat. Sedangkan

nasab bisa ditetapkan dengan kesaksian satu orang wanita yang

bersaksi terhadap proses persalinan dan nasab dapat ditetapkan hanya

dengan dakwaan. Dan nasab dapat ditetapkan, meskipun tidak masuk

akal, misalnya seorang wanita melatrirkan anak, sedangkan suaminya

pergi selama dua puluh tahun, tetap saja anak itu anak suami tersebut.

Lalu bagaimana tidak adanya hukuman had dijadikan dasar tidak
adanya nasab? Di samping itu, hukum di atas adalah hukum dengan

dasar perkiraan yang kuat dan pendapat yang rajih menurut orang
yang berpengalaman. Jadi boleh dan diterima, sebagaimana ucapan

orang-orang yang menaksir harga benda. Mengenai ucapan mereka

'Kemiripan bisa ada dan bisa tidak ada' kami berkata, "Hal yang jelas

adalah kemiripan itu ada. Itulah ketika sebabnya Umi Salamah RA
berkata: "Tahukah wanita itu akan hal itu?" Nabi menjawab,

t{llr i'k';l'e
"Lalu dari mana adanya kemiripan? "72

t2 HR. Al Bukfiari dalam pembahasan: ilmu (Fathll/hadits no: 130) dari hadits
Ummu Salamah dengan lafazh: dan istri bermimpi, perkataan Nabi kepadanya,
"Dengan apa analvrya menyerupainya," HR. An-Nasa'i (l/hadits no. 196) HR. Ibnu
Majah (l/ hadits no. 600); HR. Ad-Darimi (l/hadits: 763); HR: Ahmad dalam
musnadnya (3 / 199, 282).
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Hadits yang dijadikan hujjaft oleh mereka justru menjadi

bumerang bagi mereka sendiri, sebab keingkaran lelaki itu terhadap

anaknya karena warna kulitnya tidak sama dengan warna kulitnya,

menunjukkan bahwa biasanya tidak demikian dan bahwa watak asli

manusia adalah mengingkarinya dan bahwa hal itu jarang terjadi. Nabi

menasabkan anak itu kepada Abd bin Zxrf.ah karena adanya tempat

tidur (yakni ibunya disetubuhi oleh ayah Abd) dan boleh melawan hal

yang jelas karena dalil, tidak boleh tanpa ada dalil. Di samping itu,

tidak layaknya kemiripan untuk menafikan nasab, bukan berarti

keserupaan tidak layak digunakan untuk menetapkan nasab, sebab

dalam masalah nasab harus hati-hati dan nasab bisa ditetapkan dengan

dalil paling minim. Hal tersebut menunjukkan, bahwa menafikan

nasab adalah hal yang berbahaya dan bahwa nasab tidak bisa

dinafikan, kecuali dengan bukti yang paling kuat, sebagaimana

hukuman had. Yakni ketika had gugur karena syubhat, maka hanya

ditetapkan dengan bukti yang paling kuat. Bukan berarti larangan

menafikan nasab berdasarkan kemiripan dalam hadits Abd,

menunjukkan bahwa kemiripan tidak bisa dijadikan dasar menetapkan

nasab dalam masalah ini. Jika ada pertanyaan: "Jika kalian

menggunakan keahlian ahli nasab, maka kalian menafikan nasab anak

itu dari pihak yang lain." Kami jawab: "Tidak dipertemukannya nasab

di sini adalah karena tidak adanya dalil, sebab yang ada hanyalah

dakwaan belaka. Padahal ada dakwaan lain yang berlawanan,

sehingga secara hukum dakwaan pertama gugur. Sedangkan

kemiripan merajihkan salah satu dari kedua dakwaan, maka dakwaan

yang lain sirna. Karena itu, nasad dinafikan karena tidak ada dalilnya.

Mendahulukan li'an ketika tidak adanya kemiripan, bukan berarti

kemiripan tidak bisa dijadikan dasar ketika tidak ada li'an,

sebagaimana kekuasaan yang dikalahkan oleh saksi jika saksi ada.

Pasal: Ahli nasab adalah sekelompok orang yang tahu nasab

dengan dasar keserupaan dan kemiripan. Ahli nasab tidak khusus pada
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satu kabilah, barangsiapa ahli dalam mempertemukan nasab dan hal

itu berulang-ulang terjadi, maka dia adalah ahli nasab. Konon

mayoritas ahli nasab ada pada kabilah Mudlij, yaitu kabilahMujazziz

yang melihat Usamah dan ayahnya, Zaid. Mereka menutupi kepala

mereka dan yang tampak telapak kaki mereka, lalu Mujazziz berkata:

"Telapak-telapak kaki inisebagian dari yang lain." Ahli nasab lainnya

bemama Iyas bin Muawiyah Al Muzani dan Syuraih. Ucapan ahli

nasab tidak diterima, kecuali jika dukun itu lelaki yang adil, merdeka

dan mujarab, sebab ucapannya adalah hukum, sedangkan hukum harus

memenuhi syarat-syarat tersebut. Al Qadhi berkata, "Ahli nasab harus

persis prediksinya. Cannya adalah laqith dibiarkan bersama sepuluh

orang lelaki selain orang yang mengaku sebagai ayah laqith,

kemudian mereka diperlihatkan kepada ahli nasab. Jika dukun itu

mengatakan, bahwa laqith anak salah satu dari mereka, maka

ucapannya tidak diterima, sebab jelas dia salah. Jika dia tidak berkata

demikian, maka kita perlihatkan dua puluh onmg kepadanya termasuk

orang yang mengaku sebagai ayah laqith. Jika dia mengatakan bahwa

orang yang mengaku tersebut adalah ayah laqith, maka kita putuskan

bahwa dia ayahnya. Boleh juga menguji keahlian ahli nasab dengan

cara lain. Yaitu seorang anak yang sudah jelas anaknya diperlihatkan

kepada dukun itu bersama beberapa orang termasuk ayahnya atau

saudaranya. Jika dia menasabkan laqith kepada ayahnya atau

saudaranya, maka dia benar-benar ahli nasab. Ujian tersebut kita

lakukan ketika memperlihatkan laqith kepada ahli nasab dengan

tujuan hati-hati, agar kita tahu batrwa dia benar-benar ahli. Jika kita

tidak mengujinya saat itu dan dia sudah terkenal sebagai ahli nasab

atau berkali-kali tebakannya benar, maka juga boleh."

Kami menerima riwayat, bahwa seseorang yang mulia

bimbang tentang anaknya dari budak wanitanya dan dia tidak mau

mengakui anak itu sebagai anaknya. Suatu hari, anak itu bertemu

dengan Iyas bin 'Muawiyah di madrasah, namun anak itu tidak

mengenalnya. Iyas berkata, "Panggillah ayahmu untukku." Sang Guru
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bertanya, "siapakah ayah anak ini?" Iyas menjawab, "Fulan'" Guru itu

bertanya, "Dari mana anda tahu, bahwa orang tersebut adalah

ayaltnyd?" Iyas menjawab: "Dia lebih serupa dengan ayahnya

daripada burung gagak dengan burung gagak." Hal itu membuat Guru

itu gembira dan dia menemui syarif tersebut untuk memberitahukan

ucapan lyas. Kemudian syarif tersebut keluar dan bertanya kepada

Iyas, "Dari mana Anda tahu, bahwa anak ini anakku?" Iyas menjawab,
,,subhanallah, apakah ada orang yang samar, bahwa dia lebih mirip

dengan anda daripada burung gagak mirip dengan burung gagak?"

Akhirnya syarif tersebut mengakui anaknya. Apakah satu orang ahli

nasab diterima ucapannya ataukah minimal harus dua? Lahir ucapan

Imam Ahmad adalah minimal dua orang ahli nasab, sebab Al Atsram

meriwayatkan, bahwa Ahmad ditanya, "Jika satu orang ahli nasab

berkata, 'Anak ini milik orang ini' dan ahli nasab lain berkata, 'Bukan,

dia anak orang ini, bagaimana?' Ahmad menjawab, 'Satu orang ahli

nasab tidak diterima. Minimal harus dua orang dan keduanya menjadi

saksi.' Jika dua orang dukun mengatakan bahwa anak ini milik lelaki

ini, maka ucapan itu diterima, sebab ucapan itu menetapkan nasab,

sehingga menyerupai kesaksian. Al Qadhi berkata, "Ucapan satu ahli

nasab diterima, sebab ini adalah hukum, sedangkan ucapan satu orang

mengenai hukum adalah diterima. Ucapan Ahmad di atas maksudnya

adalah jika ucapan dua orang ahli nasab bertentangan." Jika satu ahli

nasab berbeda dengan ucapan ahli nasab lain, maka kedua ucapan

saling berlawanan dan gugur. Jika dua orang aili nasab mengucapkan

sesuatu dan satu ahli nasab mengucapkan ucapan yang lain, maka

ucapan dua ahli nasab lebih kuat, sebab keduanya merupakan saksi.

Jadi ucapan keduanya lebih kuat daripada ucapan satu ahli nasab. Jika

ucapan dua ahli nasab ditentang ucapan dua ahli nasab yang lain,

maka ucapan mereka semuanya gugur. Jika ucapan dua orang ahli

nasab ditentang oleh ucapan tiga ahli nasab, maka tidak ada yang

diunggUlkan dan ucapan mereka semua gugur, sebagaimana jika satu

kelompok saksi ada dua orang dan yang lain tiga orang atau lebih. Jika

Al Mughni - 11291



sekelompok ahli nasab menasabkan laqith kepada satu orang lelaki,
lalu datang kelompok ahli nasab yang lain dan menasabkannya kepada

lelaki lain, maka laqith dinasabkan kepada lelaki pertama, sebab ahli
nasab berlaku sebagaimana keputusan hakim. Jika hakim memutuskan

suatu hukum, maka hukum itu tidak bisa dibatalkan karena hakim lain
berlawanan dengannya. Demikian juga jika para ahli nasab

menasabkan laqith kepada seorang lelaki, lalu mereka meralat

ucapannya dan menasabkannya kepada lelaki lain. Jika orang lain
mempunyai saksi bahwa laqith adalah anaknya, maka laqith menjadi
anak orang kedua ini dan ucapan ahli nasab gugw, sebab ucapan ahli
nasab hanya pengganti, sehingga gugur ketika hal yang asal ada,

sebagaimana tayamum dengan air.

Pasal: Jika para ahli nasab menasabkan laqith kepada
orang kafir atau budak, maka laqith tidak dihukumi kafir maupun

budak, sebab status merdeka dan Islam diberikan kepadanya

berdasarkan daerah yang jelas. Maka status itu tidak sirna hanya

karena syubhat dan perkiraan, sebagaimana status itu tidak sirna hanya

karena dakwaan satu orang. Kami menerima ucapan ahli nasab

mengenai nasab karena kita butuh untuk menetapkannya, di samping

ucapan itu tidak berlawanan dengan hal yang jelas. Itulah sebabnya

dalam hal nasab kami menerima dakwaan dari satu orang, sedangkan

menetapkan status budaknya dan kafirnya tidak dibutuhkan dan

menetapkan keduanya berlawanan dengan hal yang jelas.

Jika seseorang mengaku, bahwa laqith adalah anaknya, lalu
laqith dinasabkan kepadanya karena hanya dia yang mengaku,

kemudian datang lelaki lain yang mengaku bahwa laqith tersebut

adalah anaknya, maka laqith tetap dinasabkan kepada lelaki pertama,

sebab sudah menjadi keputusan, jadi tidak bisa dirubatr hanya karena

ada dakwaan lain. Jika ahli nasab menasabkan laqith kepada lelaki
kedua, maka laqith dinasabkan kepada lelaki kedua dan terputus dari
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lelaki pertama, sebab ahli nasab adatah saksi dalam menetapkan

nasab, dan karena ahli nasab hilanglah hukum yang ditetapkan hanya

berdasarkan dakwaan, sebagaimana kesaksian.

Pasal: Jika laqith diakui oleh dua orang lelaki, lalu ahli

nasab menasabkan laqith kepada keduanya, maka laqith

dinasabkan kepada keduanya dan laqith menjadi anak mereka.

Laqith mewarisi mereka sebagaimana anak lelaki dan mereka

mewaris laqith sebagaimana satu orang ayah. Hal tersebut

diriwayatkan dari Umar dan Ali dan merupakan pendapat Abu Tsaur.

Ulama ra'yi berkata, "Laqith dinasabkan kepada mereka hanya

berdasarkan pengakuan." Imam Asy-Syafi'i berkata, "Laqith tidak

dinasabkan kepada orang yang lebih dari satu. Jika ahli nasab

menasabkan taqith kepada keduanya, maka ucapan keduanya tidak

diterima dan keduanya tidak menjadi ayah." Imam Asy-Syafi'i

berhujjah dengan riwayat dari Umar, bahwa para ahli nasab berkata,

"Keduanya sama-sama menjadi ayah laqith itu." Umar berkata,

"Kamu bebas menjadi anak siapa di antara keduanya yang kamu

inginkan." Di samping itu, tidak mungk'rn laqith berasal dari dua

orang lelaki. Jika ahli nasab menasabkannya kepada keduanya, maka

jelas keduanya dusta, sehingga ucapan keduanya tidak terpakai,

sebagaimana jika ahli nasab menasabkan laqith kepada dua orang ibu.

Di samping itu, jika dua orang sepakat bahwa keduanya adalah ayah

laqith, maka tidak diterima. Jika masing-masing dari keduanya

mengaku sebagai ayah dan masing-masing mempunyai saksi, maka

saksi mereka tidak dapat diterima. Seandainya boleh loqith

dinasabkan kepada keduanya, tentu nasab ditetapkan karena

persetujuan keduanya dan laqith dinasabkan kepada keduanya ketika

saksi keduanya bertolak belakang.

Kami berpendapat: dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Sa'id dalam Sunannya, "Kami menerima riwayat dari Yahya, dari
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Sa'id, dari sulaiman bin Yasar, dari umar, mengenai seorang wanita

yang disetubuhi dua orang lelaki dalam masa suci, lalu seorang ahli

nasab berkata, "Keduanya sama-sama menjadi ayah si anak." Umar

memutuskan bahwa anak itu milik kedua lelaki tersebut.T3 Dengan

sanadnya dari Asy-Sya'bi, Sa'id meriwayatkan, bahwa Ali berkata,
,.Anak itu anak keduanya dan mereka berdua adalah ayahnya, dia

mewaris keduanya dan keduanya mewaris dia."14 Az-Zubait

meriwayatkan ucapan Ali ini dengan sanadnya dari Umar. Imam

Ahmad berkata, "Hadits Qatadah dari sa'id, dari Umar adalah bahwa

Umar menjadikan anak itu anak kedua lelaki tersebut. Hadits Qabus,

dari ayahnya, dari Ali adalah bahwa Ali menjadikan anak itu anak

kedua lelaki tersebut."Tt Al Ats.u* meriwayatkan dengan sanadnya

dari sa'id bin Al Musayyab mengenai dua orang lelaki yang sama-

sama menyetubuhi Seorang wanita dlam satu masa suci, lalu wanita

itu hamil, lalu melahirkan seorang anak yang mirip dengan keduanya.

Peristiwa itu dilaporkan kepada Umar bin Al Khaththab, lalu Umar

memanggil para ahli nasab, lalu mereka berkata, "Kami melihat anak

ini menyerupai keduanya."76 Maka Umar menasabkan anak itu dengan

keduanya dan mereka saling mewaris. Hadits yang mereka sebutkan

dari Umar tidak kami ketahui keshahihannya. Jika hadits itu benar,

maka bisa saja Umar meninggalkan ucapan ahli nasab karena hal lain,

adakalanya karena kedua orang itu tidak bisa dipercaya atau karena

dari ucapan keduanya Umar tahu hal yang menyebabkan ucapan itu

ditinggalkan. Penyebab Umar tidak menerima ucapan keduanya bukan

hanya karena keduanya sama-sama mempunyai anak itu. Imam

t, Imam Malik mentakhrijnya dalam kitabnya Al Mtwaththa' (21740-741) Al
Baihaqi dalam As-Sunan (10 1263) sanadnya shahih

7a penulis kitab Manar As-Sabil (468) Al Albani mengatakan tentangnya dalam

Al lrwq'(1579): Sedangkan hadits Ali maka aku belum menemukan pada sanad

Said kepada I sy-Sya'bi.
t5 HR. Al Baihaqi dalamls-^Sznan (10D68) Abdunazzak dalam mushannafirya

(7/hadits no:13473).' tu HR. Al Baihaqi dalarn As-Sunan (10D64) Abdurrazzak dalam mushannafirya

(7/hadits no:13474).
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Ahmad berkata, "Jika ahli nasab menasabkan laqith kepada kedua

lelaki itu, maka dia mewarisi keduanya dan keduanya mewarisinya.

Jika salah satu dari keduanya mati, maka laqith menjadi milik lelaki

yang masih hidup, namun nasabnya masih tersambung dengan lelaki

yang mati dan tidak akan ada yang memutuskannya." Makna ucapan

Ahmad 'Maka laqith menjadi milik lelaki yang masih hidup' wallahu

q'lam adalah lelaki yang masih hidup mewaris laqith sebagai ayah

yang sempurna, sebagaimana nenek jika sendirian mengambil seluruh

bagian para nenek, dan istri jika sendirian mengambil seluruh bagian

para istri.

Pasal: Jika yang mengakui taqith tebih banyak dari dua,

lalu para ahli nasab menasabkannya dengan mereka semua'

maka menurut nash Imam Ahmad dalam sebagian riwayat

adalah laqith dinasabkan kepada tiga orang lelaki- Menurut

riwayat ini, laqith dinasabkan kepada orang-orang tersebut, meskipun

banyak jumlahnya. Abu Abdullah bin Hamid berkata: "Laqith tidak

dinasabkan kepada lelaki lebih dari dua orang." Ini pendapat Abu

Yusuf, sebab kami dalam hal tersebut kembali kepada atsar (ucapan

sahabat)." Al Qadhi berkata: "Laqith tidak dinasabkan kepada lelaki

lebih dari tiga orang lelaki." Ini pendapat Muhammad bin Al Hasan

dan juga diriwayatkan dari Abu Yusuf.

Kami berpendapat, bahwa makna yang menyebabkan laqith

dinasabkan kepada dua orang, juga ada pada orang yang lebih dari

dua. Jika boleh menasabkan laqith kepada dua orang, maka boleh

menasabkannya kepada lebih dari dua orang. Ucapan mereka

'Mempertemukan nasab laqith dengan dua orang berlawanan dengan

hal yang asal' adalah tidak benar. Jika kami menerimanya, maka

alasannya juga ada pada hal lainnya, sehingga hukumnya sama.

Sebagaimana diperbolehkannya memakan bangkai ketika kelaparan

yang tidak sesuai dengan kaidah asal, tidak menghalangi
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diqiyaskannya harta orang lain dan hewan buruan tanah suci dengan

bangkai karena alasannya ada, yaitu mempertahankan nyawa dan

menyelamatkan nyawa dari'binasa. Ucapan sebagian ulama 'Boleh

menasabkan laqith kepada tiga orang dan tidak boleh lebih' adalah

memaksakan diri, sebab dia tidak mau hanya menyebutkan apa yang

dinash dan tidak mengqiyaskan hal yang searti. Kami tidak tahu

makna khusus bagi jumlah tiga yang menuntut dinasabkannya laqith

kepada mereka, karena itu tidak boleh meringkas hukum pada jumlah

tersebut tanpa dasar.

Pasal: Jika tidak ada ahli nasab atau ahli nasab rancu atau

pendapatnya saiing bertentangan atau ahli nasab yang ada tidak bisa

dijadikan pegangan, maka salah satu dari dua orang itu tidak menang

karena menyebutkan suatu tanda di badan laqith, sebab hal itu tidak

dijadikan sebagai penentu kemanangan dalam masalah dakwaan,

kecuali masalah memungut luqathah dan laqith, dan nasab laqith

disia-siakan. Demikian pendapat Abu Bakar dan Ahmad

mengisyaratkannya dalam masalah dua orang lelaki yang

menyenggama satu wanita.dalam satu masa suci, bahwa anak yang

lahir disuruh memilih mana di antara kedua lelaki itu yang dia sukai.

Demikian pendapat Abu Abdullah bin Hamid. Abu Abdullah berkata,

"Anak itu dibiarkan dulu sampai dia baligh. Setelah baligh, dia

dinasabkan kepada lelaki yang dia sukai di antara keduanya." Ini
pendapat Imam Asy-Syafi'i yang jadid. Dalam pendapat yang qadim,

Imam Asy-Syaf i berkata, "Dibiarkan sampai tamyiz, sebab Umar

berkata, 'Sukailah siapa yang kamu inginkan dari keduanya.' Di
samping itu, manusia menyukai kerabatnya, bukan orang lain. Di

samping itu, laqith tidak jelas nasabnya dan nasab itu diakui oleh

orang yang berhak mengaku serta laqith membenarkannya. Maka

pengakuannya diterima, sebagaimana jika hanya dia yang mengaku.

Para ulama ra'yi berkata, "Laqith dinasabkan kepada kedua orang

lelaki tersebut hanya karena dakwaan keduanya, sebab jika hanya satu
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orang saja yang mengaku, maka dakwaannya diterima." Jika keduanya

mengaku dan kedua dakwaan bisa diterima, maka wajib diterima,

sebagaimana jika seseorang mengaku hutang.

Kami berpendapat: bahwa pengakuan kedua lelaki itu saling

bertentangan dan tidak satupun dari keduanya yang mempunyai bukti'

Karena itu, dakwaan mereka tidak diterima, sebagaimana jika

keduanya mengaku bahwa laqith adalah budak. Mengenai ucapan

mereka 'Manusia menyukai kerabatnya' kami berkata, "Manusia

hanya menyukai kerabatnya setelah dia tahu bahwa orang itu

kerabatnya. Tahu adalah penyebab dia menyukainya dan sebelum

tahu, dia tidak menyukainya. Jika jelas bahwa laqith menyukai

kerabatnya, maka dia kadang menyukai orang yang berbuat baik

kepadanya, sebab hati memiliki watak menyukai orang yang berbuat

baik kepadanya dan membenci orang yang berbuat buruk kepadanya.

Kadang laqith menyukai seseorang karena orang lain berbuat buruk

kepada laqith. Kadang laqith menyukai lelaki yang paling menarik di

arfiara kedua lelaki itu atau yang paling tinggi pangkatnya atau yang

paling kaya. Karena itu, sifat suka tidak memiliki andil dalam

menunjukkan nasab. Mengenai ucapan mereka 'orang yang mengakui

nasab dibenarkan' kami berkata, "Tidak boleh laqith membenarkan

orang itu, sebab Nabi SAW melaknat orang yang mengaku nasab

kepada selain ayaltnya7T atau mengaku bekas budak kepada selain

bekas tuannya. Padahal laqith tidak yakin, bahwa orang yang

mengaku itu adalah ayahnya, sehingga bisa saja dia dilaknat karena

membenarkannya." Lain halnya jika orang yang mengaku hanya satu

saja, sebab taqith langsung dinasabkan kepada dia tanpa laqith

membenarkannya. Adapun ucapan umar 'sukailah siapa yang kamu

inginkan' adalah tidak ada. Seandainya ada, ucapan Umar itu tidak

'17 HR. Muslim (2/pembahasan: hajr/97a-9981467) dengan lafazh (atau

menghubungkan kepada selain maulanya); HR. At-Tirmidzi (4/hadits no: 2127);

HR. Ibnu Majah (Znraaits no: 2712); Ahmad dalam musnadnya (l/81, 328)

(4/ 187 1238, 23 9) Ad-Darimi dalam musnadnya (212864)'
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menjadi hujah, sebab perintatr Umar adalah untuk menyukai, bukan

untuk menasabkan diri. Menurut pendapat ulama yang

memperbolehkan taqith menasabkan diri kepada salah satu dari

keduanya, jika laqith menasabkan diri kepada salah satunya, lalu

laqith meralat dan menasabkan diri kepada lelaki yang kedua serta

menafikan nasabnya dari lelaki pertama, atau tidak menasabkan diri

kepada siapapun, maka laqith tidak diteima, sebab nasabnya sudah

pasti, maka dia tidak diterima peralatan dirinya. Sebagaimana jika

laqith hanya diakui satu orang saja, lalu laqith megingkarinya. Laqith

lain dengan anak kecil yang disuruh memilih salah satu dari kedua

orang tuanya, lalu dia memilih salah satunya, kemudian dia memilih

yang lain. Ucapan anak kecil ini tidak dianggap, hanya saja dia

mengikuti pilihannya dan keinginannya. Jadi sama dengan dia

menginginkan suatu makanan pada suatu hari, lalu menginginkan

makanan yang lain pada hari yang lain. Jika lelaki yang kedua

mempunyai saksi tentang nasabnya, maka saksinya diterima dan

intisab (penasaban) laqith dibatalkan (kepada lelaki pertama), sebab

saksi membatalkan ucapan ahli nasab yang didatrulukan atas intisab.

Maka saksi lebih membatalkan penasaban. Jika ada beberapa ahli

nasab setelah laqith intisab, lalu mereka menasabkannya kepada

seseorang, maka intisabnyajuga batal, sebab ucapan ahli nasab lebih

kuat, sebagaimana saksi versus ucapan ahli nasab'

Pasal: Jika dua orang wanita mengakui nasab laqith, maka

tergantung pada diterima atau tidaknya dalrwaan mereka. Jika

mereka tidak termasuk orang yang diterima dakwaannya, maka

pengakuan mereka itu tidak diterima. Jika salah satunya diterima

dakwaannya, maka hanya dia yang diterima pengakuannya saja, yang

lain tidak, sehingga laqith menjadi anaknya, sebagaimana jika seorang

wanita saja yang mengakui. Jika keduanya sama-sama tidak diterima

dakwaannya, maka hukum mereka sama dengan dua lelaki dalam

menetapkan nasab laqith dengan saksi atau laqith diperlihatkan
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kepada ahli nasab. Imam Ahmad bekata menurut riwayat Bakar bin

Muhammad mengenai wanita Yahudi dan musimah yang melahirkan,

lalu wanita Yahudi mengaku bahwa anak muslimah adalah anaknya.

Imam Ahmad bimbang, lalu ditanya: "Anak itu diperlihatkan kepada

dukun-ahli nasab?" Ahmad menjawab, "Betapa baiknya." Di samping

itu, kemiripan ditemukan antara wanita itu dan anaknya, sebagaimana

antara lelaki dan anaknya, bahkan lebih mirip, sebab wanita

mengandung anak dan menyusuinya. Wanita kafir dan wanita

muslimah, wanita merdeka dan wanita budak, dalam masalah

mengakui laqith adalah sama, sebagaimana lelaki. Demikian pendapat

ulama madzhab Asy-Syaf i, bahwa pengakuan kedua wanita itu

diterima dengan catatan. Jika dukun menasabkan laqith kepada dua

orang ibu, maka laqith tidak dinasabkan kepada keduanya dan ucapan

ahli nasab batal, sebab kita tahu salahnya ucapan itu dengan pasti.

Para ulama ra'yiberkata,'oLaqith dinasabkan kepada kedua ibu hanya

karena pengakuan, sebab ibu adalah salah satu orang tua. Maka boleh

sajalaqith dinasabkan kepada dua ibu, sebagaimana kepada dua orang

bapak."

Kami berpendapat, bahwa mustahil iika laqith berasal dari dua

orang ibu, karena itu tidak boleh menjadikannya keputusan,

sebagaimana mustahilnya anak lebih tua atau seumur dengan kedua

ibunya. Dua ibu lain dengan dua bapak, sebab mungkin saja anak

berasal dari dua lelaki, karena terkumpulnya dua spefina dari dua

lelaki itu di rahim satu wanita adalah mungkin, sehingga mungkin

anak itu diciptakan dari sperma keduanya, sebagaimana anak

diciptakan dari sperma lelaki dan wanita. Itulah sebabnya ahli nasab

itu berkata kepada lJmar, "Keduanya sama-sama memiliki anak ini."

Menasabkan laqith kepada lelaki yang mungkin dia adalah ayahnya,

tidak berarti menasabkan laqith kepada lelaki yang mustahil dia

adalah ayahnya, sebagaimana menasabkan laqith kepada lelaki yang

memiliki anak seumur laqith tidak berarti menasabkan laqith kepada

lelaki yang lebih muda.
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Pasal: Jika seorang lelaki dan seorang wanita mengakui

laqith, maka tidak ada pertentangan, sebab mungkin saja laqith

diciptakan dari keduanya, baik dalam pernikahan atau dalam

senggama syubhat. Maka laqith dinasabkan kepada keduanya

sekaligus, dan laqith menjadi anak keduanya hanya karena pengakuan

mereka, sebagaimana jika masing-masing mengakui laqith secara

sendirian. Jika yang lelaki berkata, "Ini anakku dari istriku," dan

istrinya mengakui hal yang s€una, lalu ada wanita lain yang mengakui

laqith, maka laqith adalah anak lelaki tersebut. Apakah istrinya lebih

unggul daripada wanita lain? Ada dua pendapat. Pertama, dia

diunggulkan, sebab dia istri ayah laqith, sehingga hal yang jelas

adalah dia ibunya. Ada kemungkinan lain, bahwa dia sama dengan

wanita lain, sebab jika keduanya mengakui laqith secara sendirian,

maka laqith dinasabkan kepadanya. Jadi jika keduanya sama-sama

mengakuinya, maka keduanya sama.

Pasal: Jika dua orang wanita melahirkan anak lelaki dan

anak wanita, kemudian keduanya mengaku bahwa anak lelaki
adalah anaknya dan bukan anak wanita, maka ada dua pendapat.

Pertama, kedua wanita itu diperlihatkan kepada ahli nasab beserta

kedua m*, kemudian masing-masing anak dinasabkan kepada orang

yang dianggap orang tuanya oleh ahli nasab, sebagaimana jika
keduanya tidak mempunyai anak lain. Kedua, air susu kedua wanita

itu kita perlihatkan kepada pakar pengobatan, sebab air susu lelaki lain

dengan air susu wanita dalam sifatnya dan beratnya. Konon, air susu

anak lelaki berat dan air susu anak wanita ringan. Siapapun wanita

yang air susunya adalah air susu anak lelaki, maka taqith adalah

anakny4 sedangkan anak wanita untuk wanita yang lain. Jika tidak

ada ahli nasab, maka kami jadikan air susu menjadi pedoman. Jika

kedua orang berebutan salah satu dari dua anak atau kedua anak

adalah lelaki atau keduanya anak wanita, maka kuncinya adalah ahli

nasab sebagaimana telah kami sebutkan.
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Pasal: Jika dua lelaki mengakui laqith, lalu salah satunya

berkata, "Dia anak lelakiku" dan lelaki yang lain berkata, "Dia anak

wanitaku" dan laqith itu anak lelaki, maka laqith milik lelaki yang

mengakuinya. Jika laqith itu anak wanita, maka wanita itu milik lelaki
yang mengakuinya, sebab masing-masing lelaki hanya berhak

terhadap apa yang dia akui. Jika laqith adalah banci, maka laqith
diperlihatkan beserta kedua lelaki itu kepada ahli nasab, sebab ucapan

salah seorang lelaki tidak lebih unggul daripada ucapan lelaki yang

kain. Jika masing-masing dari keduanya mendatangkan saksi atas apa

yang dia akui, maka hukumnya sama dengan jika masing-masing

mengakui laqith sendirian, sebab saksi lelaki yang dusta dari

keduanya adalah dusta dan sama dengan tidak ada, sedangkan saksi

yang lain jujur, sehingga saksi inilah yang dijadikan penetapan

hukum.

Pasal: Jika dua lelaki menyetubuhi satu wanita dalam satu

masa suci dengan senggama yang menyebabkan nasab tercipta, lalu
wanita itu melahirkan anak yang mungkin berasal dari keduanya,

misalnya mereka menyetubuhi satu budak wanita yang merdeka
persekutukan dalam masa suci atau lelaki menyetubuhi istri orang lain
atau budak wanita orang lain dengan senggama syubhat dalam masa

suci di mana wanita itu disenggama suaminya atau tuannya, misalnya
lelaki itu menemukan wanita itu di tempat tidurnya lalu dia kira
istrinya atau budak wanitanya, atau dia memanggil istrinya dalam

kegelapan lalu istri lelaki lain atau budak wanita lelaki lain yang

datang, atau masing-masing dari dua lelaki menikahi wanita itu
dengan nikah yang batal, atau nikah salah satu dari dua lelaki sah

nikah yang lain batal, misalnya lelaki menceraikan istrinya lalu
dinikah lelaki lain dalam masa iddah dan menyetubuhinya, atau lelaki
menjual budak lalu disetubuhi pembeli sebelum diyakinkan
kesuciannya dan melahirkan anak yang mungkin berasal dari

keduanya, maka anak diperlihatkan kepada ahli nasab beserta kedua
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lelaki. Siapapun yang dipilih oleh ahli nasab, maka laqith dinasabkan

kepadanya. Perselisihan pendapat mengenai anak tersebut sama

dengan perselisihan pendapat mengenai laqith.

Paial: Jika seseorang mendalrwa bahwa laqith budak,

maka dalrwaannya diterima, sebab mungkin benar, meskipun

berlawanan dengan hal yang jetas dari daerahnya. Jika orang itu tidak

mempunyai saksi, maka dia tidak memperoleh apa-apa, sebab

dakwaannya belawanan dengan hal yang jelas. Dakwaan tersebut lain

dengan pengakuan nasab dari dua segi. Pertama, dakwaarrnasab tidak

berlawanan dengan hal yang jelas, sedangkan dakwaan status budak

berlawanan dengan hal yang jelas. Kedua, pengakuan nasab

menguntungkan laqith, sedangkan dakwaan status budak merugikan

laqith. Maka dakwaan ini tidak diterima begitu saja, sebagaimana jika

dia mendakwa status budak selain laqith. Jika orang tersebut tidak

mempunyai saksi, maka dakwaannya tidak diterima. Jika orang itu

mempunyai saksi, maka saksi adakalanya bersaksi bahwa dia

memiliki kuasa terhadap laqith atau dia adalah pemilik laqith atau

ayahnya. Jika dia berkuasa terhadap laqith atau pemilik laqith, maka

yang diterima hanyalah kesaksian dua orang lelaki atau satu orang

lelaki dan dua wanita. Jika dia adalah ayah laqith, maka saksinya

boleh satu orang wanita atau satu orang lelaki, sebab kelahiran

termasuk hal yang tidak dilihat oleh kaum lelaki. Setelah itu, kami

lihat dulu jika saksi bersaksi bahwa dia adalah penguasa dan

kekuasaan itu milik penemu, maka tidak bisa menunjukkan bahwa

penemu.adalah pemilik laqith, sebab kita tahu penyebab dia berkuasa.

Jika kekuasaan itu milik selain penemu, maka orang lain ini memiliki

Iaqith dan ucapannya diterima disertai sumpah. Jika saksi bersaksi,

bahwa penemu adalah pemilik laqith,lalu saksi berkata bahwa laqith

adalah budaknya atau miliknya" maka kesaksian diterima, meskipun

tidak disebutkan penyebab dia memiliki, sebagaimana jika saksi

bersaksi masalah memiliki rumah atau pakaian. Jika saksi bersaksi
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bahwa budak wanita penemu melahirkan laqith, maka diputuskan

bahwa laqith milik penemu, sebab budak wanitanya tidak melahirkan

laqith, kecuali ketika berstatus miliknya. Jika saksi bersaksi bahwa

Iaqith adalah putra budak wanita penemu atau bahwa budak

wanitanya melahirkan laqith tanpa mengatakan, bahwa budak wanita

itu milik penemu, maka mungkin saja laqith milik penemu'

sebagaimana jika disebutkan bahwa budak wanita itu milik penemu,

sebab budak wanita itu miliknya, sehingga hasilnya juga miliknya.

Namun mungkin juga laqith bukan miliknya, sebab ada kemungkinan

budak wanita itu melahirkan laqith sebelum menjadi milik penemu.

Maka taqith bukan milik penemu, meskipun laqith adalah anak lelaki

budak wanitanya.

Pasal: Jika seseorang mengaku setelah laqith baligh bahwa

laqith adalah budak, maka laqith dipaksa untuk menerima

dalrwaan itu. Jika laqith ingkar dan pendakwa tidak mempunyai

saksi, maka dalrwaan itu ditolak Jika pendakwa mempunyai saksi,

maka dakwaan orang itu diterima. Jika laqith sebelumnya telah

melakukan penjualan atau pembelian, maka tindakannya dirusak,

sebab jelas bahwa tindakan itu tanpa restu dari tuannya. Jika tidak ada

saksi, la\u laqith mengaku bahwa dia budak, maka kami lihat dulu,

Jika sebelumnya laqith pernah mengaku bahwa dia orang merdeka,

maka pengakuan status budak tidak diterima, sebab dia telah mengaku

sebagai orang merdeka, sedangkan hal ini merupakan hak Allah.

Karena itu, peralatan laqith tidak diterima. Jika dia tidak pernah

mengaku sebagai orang merdeka, maka ada dua kemungkinan.

Pertama, pengakuannya diterima dan ini pendapat ulama ra'yi, sebab

taqith masih misterius statusnya dan dia mengaku sebagai budak,

maka pengakuannya diterima, sebagaimana jika dua orang datang dari

negeri kafir harbi, lalu salah satunya mengakui bahwa dia budak lelaki

yang lain, sebagaimana jika seseorang mengakui qishash atau

hukuman had, maka diterima, meskipun merugikan irinya sendiri.
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Kedua, pengakuan laqith tidak diterima dan inilah pendapat yang

benar, sebab pengakuan itu membatalkan hak Allah, yaitu status

merdeka yang telah dia sandang. Maka pengakuannya tidak sah,

sebagaimana jika dia mengakui status merdeka sebelumnya. Di
samping itu, dia telah dihukumi merdeka, maka pengakuannya

terhadap status budak tidak diterima, sebagaimana kami sebutkan. Di
samping itu, anak yang dibuang tidak tahu, apakah dirinya merdeka

atau budak dan tidak terjadi hal baru yang menunjukkan dia budak,

sebab saat itu dia belum berakal dan status budak tidak dia sandang

setelah dia ditemukan. Karena itu, pengakuannya batal. Ini pendapat

Al Qasim dan Ibnu Al Mundzir. lmam Asy-Syaf i mempunyai dua

pendapat sebagaimana kami sebutkan. Jika kami mengatakan, bahwa

pengakuan laqith diterima, maka hukumnya sama dengan hukum

budak dalam hal kewajiban, bukan dalam hal harta. Demikian
pendapat Abu Hanifah dan Al Muzanni dan ini salah satu pendapat

Imam Asy-Syaf i, sebab dia mengakui sesuatu yang mendatangkan

hak baginya, sebagaimana jika dia berkata, "Aku punya utang 1000

dirham pada Fulan dan aku punya gadai padanya," mungkin juga

pengakuannya diterima dalam semuanya dan ini merupakan pendapat

Imam Asy-Syaf i kedua, sebab apa yang merugikan dia diterima,

maka yang menguntungkan dia juga diterima, sebagaimana saksi. Di
samping itu, hukum-hukum tersebut mengikuti status budak. Jika hal

yang pokok tetap dengan ucapan, maka pengikutnya juga tetap,

sebagaimana jika seorang wanita mengaku melahirkan, maka

kelahiran ini diterima dan nasab diterima karena mengikuti kelahiran.

Jlka laqith mengaku sebagai budak milik seseorang, lalu orang ini
membenarkannya, maka sama dengan pengakuannya ketika

menjawab. Jika orang itu menyalahkan laqith, maka pengakuannya

batal. Jika setelah itu laqith mengaku sebagai budak milik lelaki lain,

maka sah. Sebagia ulama kita berkata, "Adalah beralasan jika
pengakuannya yang kedua tidak diterima, sebab pengakuannya yang

pertama mengandung pengakuan bahwa pemiliknya hanyalah lelaki
pertama. Jika pengakuannya batal karena ditentang oleh lelaki
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tersebut, maka pengakuan yang masih tersisa adalah menafikan
pemilik selain lelaki pertama. Maka pengakuannya terhadap hal yang

menafikannya tidak diterima, sebagaimana jika dia mengaku merdeka,

lalu setelah itu mengaku budak."

Kami berpendapat, bahwa pengakuan pertama tidak diterima
oleh orang yang diuntungkan oleh pengakuan, maka tidak
menghalangi pengakuan kedua, sebagaimana jika seseorang mengaku
utang pakaian pada seseorang, Ialu mengaku utang pakaian pada orang
lain setelah ditentang oleh orang pertama. Pengakuan ini lain dengan

pengakuan status merdeka, sebab pengakuan merdeka ini tidak batal
dan tidak ditentang.

Pasal: Jika kami menerima pengakuan laqith bahwa dia
budak setelah dia menikah, maka adakalanya laqith itu lelaki atau
wanita. Jika dia lelaki dan pengakuan itu dia ucapkan sebelum terjadi
persetubuhan, maka nikahnya batal bagi dirinya, sebab dia mengaku
bahwa dia budak yang menikah tanpa restu tuannya. Istrinya berhak
setengah mahar atas laqith, sebab mahar adalah kewajiban laqith,
maka tidak gugur karena ucapannya. Jika pengakuan itu diucapkan
setelah tedadi senggama, maka nikahnya juga batal dan pihak istri
berhak mahar secara keseluruhan atas laqith karena alasan di atas,

sebab suami berhak menalak. Maka jika dia mengakui sesuatu yang

menyebabkan perceraian, maka perceraian terjadi. Sedangkan anak
laqith adalah merdeka karena mengikuti ibunya. Jika loqith menikah
dengan budak wanita, maka anaknya milik tuan budak wanita itu dan

dia berutang mahar, sebab pernikahan itu termasuk lejahatannya dan

tuan laqith membayar fidyahnya atau menyerahkannya. Jika laqith
mempunyai profesi, maka mahar dibayar dari profesi itu, sebab laqith
tidak mengakui sesuatu untuk tuannya, sehingga hak istrinya masih
berlaku. Jika kami katakan, bahwa pengakuan laqith diterima dalam
seluruh hukum, maka pernikahan batal karena dia menikah tanpa restu
dari tuannya. Dia dan istrinya diceraikan dan pihak istri tidak
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memperoleh mahar jika belum disetubuhi. Jika laqith sudah

menyetubuhi istrinya, maka istri berhak mahar yang telah ditentukan

secara keseluruhan menurut salah satu dari dua riwayat. Sedangkan

menurut riwayat lain, istri berhak 215 mahat. Jika laqith wanita, maka

pernikahan sah bagi suami. Jika pengakuan itu diucapkan sebelum

terjadi senggama, maka istri tidak berhak menerima mahar, sebab dia

mengakui batalnya pemikahan dan dia adalah budak wanita yang

menikah tanpa restu tuannya. Sedangkan nikah yang batal tidak

mewajibkan mahar, kecuali jika terjadi senggama. Jika suami telah

menyetubuhi istri, maka mahar tidak gugur dan tuan laqith

memperoleh hal yang paling murah dari mahar yang ditentukan dan

mahar umum. Sebab jika mahar yang ditentukan lebih murah, maka

suami mengingkari wajibnya hal yang lebih dali mahar itu dan ucapan

istri tidak diterima oleh suami. Jika yang paling murah adalah mahar

umum, maka istri dan tuannya mengaku, bahwa pernikahan batal dan

yang wajib adalah mahar umum. Maka tidak wajib hal yang lebih

banyak daripada mahar lunum, kecuali menurut riwayat yang

mewajibkan mahar yang ditentukan dalam nikah yang batal. Maka

dalam masalah ini yang wajib adalah mahar yang ditentukan, baik

sedikit maupgn banyak, sebab suami mengakui wajibnya. Adapun

status anak mereka adalah merdeka dan tidak ada kewajiban

membayar harga ffi*, sebab seandainya wajib, maka wajib itu karena

ucapan istri. Padahal ucapan istri tidak mewajibkan suatu hal atas

selain dirinya. Status budak disandang oleh anak-anak istri karena

ucapannya. Mengenai kelanggengan pernikahan, dikatakan kepada

suami, "Sudah jelas bahwa istrimu budak dan anaknya budak bagi

tuan istrimu. Jika kamu memilih menjadi suaminya, maka silahkan.

Jika kamu mau, kamu bisa menceraikannya." Dalam hak ini, sama

saja suami termasuk orang yang boleh menikahi budak wanita atau

tidak, sebab seandainya kami mempermasalahkan hal ini dan kami

batalkan pernikahan suami, tentu pembatalan itu disebabkan karena

ucapan istri, sebab syarat menikahi budak wanita tidak diperlukan

untuk kelanggengan akad nikah dan hanya diperlukan untuk
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permulaan akad nikah. Jika ada pertanyaan: "Namun kalian menerima

ucapan istri, bahwa dia adalah budak dalam masa mendatang, padahal

pengakuan ini merugikan suami?" Kami jawab, "ucapan istri tidak

diterima dalam mewajibkan sesuatu atas suami yang tidak termasuk

dalam akad nikah. Adapun hukum dalam masa mendatang, hal itu
bisa dibayar dengan menceraikan istri. Jika suami menceraikan istri,

maka istri beriddah dengan iddah wanita merdeka, sebab iddah talak

adalah hak bagi suami, dengan bukti bahwa iddah tidak wajib, kecuali

karena senggama dan penyebab iddah adalah nikah yang terdahulu.

Karena itu, tidak diterima ucapan istri dalam mengurangi iddah. Jika

suami mati, maka istri beriddah dengan iddah budak wanita, sebab

yang dimenangkan dalam masalah iddah adalah hak Allah, dengan

bukti wajibnya iddah sebelum senggama. Karena itu, diterima ucapan

istri mengenai iddah. Barangsiapa mengatakan, bahwa ucapan istri
diterima dalam seluruh hukum, maka istri ini merupakan budak wanita
yang sudah menikah tanpa restu tuannya, maka pernikahannya batal
dan keduanya diceraikan. Jika perceraian terjadi sebelum senggama,

maka tidak ada mahar bagi istri. Jika suami sudah pernah

menyetubuhi istri, maka istri berhak mahar budak wanita yang

menikah tanpa restu dari tuannya sesuai dengan penjelasan dalam

babnya. Apakah itu adalah mahar umum atau mahar yang disebutkan?

Ada dua riwayat. Istri tersebut beridah dengan dua haid, sebab

senggama itu terjadi dalam pemikahan yang tidak sah. Anak-anak

suami berstatus merdeka, sebab dia meyakini bahwa istrinya merdeka,

karena dia ditipu bahwa istri merdeka. Suami harus membayar harga

anak-anaknya, yaitu harga pada saat persalinan. Jika suami meninggal

dunia, maka istri tidak wajib beridah dengan iddah kematian.

Pasal: Jilra laqith telah melakukan jual atau beli, maka
tindakannya sah, sedangkan harga dan hak orang lain dibayar dengan

harta yang ada di tangannya, sedangkan sisanya menjadi utangnya,

sebab orang yang berbisnis dengannya tidak mengakui bahwa laqith
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adalah budak. Barangsiapa berpendapat bahwa pengakuan laqith

diterima dalam seluruh hukum, maka dia berpendapat bahwa seluruh

akad laqith batal dan laqith harus mengembalikan benda-benda

kepada pemiliknya jika masih ada. Jika sudah rusak, maka laqith

berutang harganya jika kami mengatakan, bahwa laqith meminta

pinjaman tanpa restu tuannya. Karena itu, menjadi tanggung jawab

laqith sendiri. Dan jika kami mengatakan, bahwa utang budak adalah

tanggung jawabnya sendiri, maka dia ditagih utang itu setelah

merdeka, sebab pemilik utang itu ridha.

Pasal: Jika taqith melakukan tindakan pidana yang

mewajibkan hukuman qishash, maka dia harus diqishash, baik
korban pidana merdeka atau budak, sebab pengakuannya terhadap

status budak mewajibkan qishash atas dirinya ketika sasaran tindakan

pidana merdeka atau budak. Jika pidananya tidak sengaj a, maka diyat

menjadi tanggung jawabnya, sebab hal itu merugikannya. Jika diyat

itu lebih mahal daripada harga laqith sendiri dan dia mempunyai

harta, maka diyat dibayar dengan hartanya. Jika pidananya ditanggung

oleh 'aqilaft (waris selain orang tua dan anak), maka tidak diterima

ucapan laqith mengenai gugurnya tambahan, sebab merugikan pihak

korban pidana, maka tidak diterima ucapannya mengenai hal itu.

Pendapat lain, tambahan itu diambil dari Baitul Mal, sebab tambahan

itu hak korban pidana, padahal tidak diterima ucapannya mengenai

gugurnya tambahan. JIka laqith menjadi sasaran tindakan pidana

dengan pidana yang hukumannya qishash, sedangkan pelaku pidana

merdeka, maka qishash gugur, sebab olang merdeka tidak diqishash

karena budak dan pihak korban pidana mengakui sesuatu yang

menggugurkan qishash. Jika pidana itu hukumannya materi yang

sedikit karena status budak, maka yang wajib adalah yang paling

sedikit dari dua hal. Jika materi itu menyamai sesuatu yang wajib

sebelum pengakuan, maka tetap wajib dan diserahkan kepada tuannya.

Jika harta yang wajib itu banyak karena harga laqith sebagai budak
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lebih mahal daripada diyatnya sebagai orang merdeka, maka yang

wajib hanya diyat atas orang yang merdeka itu. Barangsiapa menerima

ucapan laqith dalam seluruh hukum, maka dia mewajibkan diyat atas

budak. Jika diyat itu ditangggng oleh 'aqilah jika laqith merdeka,

maka diyat gtgar dari 'aqilalz dan juga tidak wajib atas pelaku pidana,

sebab pengakuan laqith bahwa dia budak mengandung pengakuan

bahwa diyat gugur dari 'aqilah.Dattidak diterima ucapan laqith yang

mewajibkan diyat atas pelaku pidana, karena itn diyot itu gugur.

Pendapat lain, diyat tidak beralih dari 'aqilah. Barangsiapa

mengatakan bahwa pengakuan laqith tidak diterima dalam seluruh

hukum, maka dia mewajibkan diyat atas pelaku pidana.
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IilTAB AL WASHAYA (WASIAT)

6ws adalahjarnak 6vvi iq'e5 sebagaimana lr-Uae adalah jatoak

dari A"bs. Wasiat terhadap benda adalah memberikan harta secara

cuma-cuma setelah mati. Dasamya adalah Al Qur'an, hadits dan ijma'

ulama. Dari Al Quran adalah firman Allah:

2. z?? rt-4 |'a . ) a.*i;i V-€'!j oL .2 ;ii f.fr ;; rt;'$-{e +:{
"Diwajibkan atqs knmu, apabila seorang di antara knmu

kedatangan (tanda+anda) maut, jika ia meninggalkan harta yang

banyalc, berwasiat. " (Qs.Al Baqarah [2]: 180)

Dan firman Allah:

T:'ikqi*.54:;e
"(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi

wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. " (Qs. An-

Nisaa' [a]: l1).

Hadits adalah riwayat Sa'ad bin Abu Waqqash RA, dia

berkata,

I

t
I
L
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6';i''e..'"titt f t'n L$jt )Lt ?G'c,!i int J'yr'u1s'c

,tr )f 'qi,tj
ti ) ju tnr
'iti'u?;Vl

)6'r! 6i u; t1 r jl
J';rt V',J )
'd?tj ,:|',tlt 

"et 
;g

'n'o.. { "t- ;nt J'Y ,

;u {J!'ei. ts'.tA\i
tttttt.t!
e-lrJlj d-lrJl Ju tf^t lt+

"Nabi SAW mendatangilat untuk menjengukku pada tahun

Haji l4rada' karena sebuah penyakit berat yang menimpaku. Aku

berkata, 'Ya Rasulullah, penyakit yang menimpa aku telah engkau

lihat, sedangkan aku mempunyai harta dan yang mewarisiku hanya

seorang anak wanita. Apaknh alu menyedeknhkan dua pertiga

hartaku?' Beliau menjawab: 'Tidak' Aku bertanya, 'Setengah, ya

Rasulullah?' Beliau meniawab, 'Tidak' Alat bertanya, 'Sepertiga ya

Rasulullah?' Beliau menjawab, 'sepertiga dan sepertiga itu sudah

banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan waris-warismu kaya,

lebih baik daripada kamu meninggallmn mereka melarat dan meminta

kepada manusia."t'(HR. Al Bukhari Muslim)

Diriwayatkan Ibnu Umar RA diriwayatkan, bahwa Nabi SAW

rlc a t c ..

,s.4j ee
tl c

oJ:P

tt HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang: Jenazah (Fathl3lhadits no: 1295)

juga dalam pembahasan: wasiat (Fathl\lhadits no: 2742) pembahasan: Faraidh
(Fathllz/hadits no: 6733); HR. Muslim (3lwasiatll250 - l25l); HR. Abu Daud
(3/hadits no: 2864); HR. At-Tirmidzi (4/hadits no: 2l 16); HR. An-Nasa'I (6/hadits:

3628); HR. Ibnu Majah (2/hadits no: 2708); HR. Malik dalam Al Muwaththa'
(21763); HR. Ahmad dalam musnadirya (l/173); HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan
(6/268-269).

bersabda,

'trk ^f-fu\\,il 3 r..
ti ,c t o. l.lJl;ffi"ec
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"Hak-hak seorang muslim yang mempunyai sesuatu dan dia

mewasiatkannya dan bermalam selama dua malam, kecuali

(sebailcnya) wasiatnya ditulis di dekntnya."Te (HR Al Bukhari

Muslim).

Abu Umamah RA berkata, "Aku mendengar Nabi SAW

bersabda,

"sesungguhnya Allah telah memberi segala sesuatu akan

halmya. Maka tidak ada wasiat untukwaris."to (HR. Sa'id, Abu Daud

dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih)-

Ali RA berkata, "sesungguhnya kalian membaca ayat ini:

,f'!rQqifu-5 )3.U

"sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah

dibayar utangnya. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 11)

Nabi SAW memutuskan bahwa utang itu dilunasi sebelum

wasiat.8r (HR. At-Tirmidzi)

Ulama di seluruh kota dan seluruh waktu telah sepakat dan

rjma', bahwa wasiat diperbolehkan.

te HR. Al Bukhari (Fathl5lhadits no. 2738); HR. Muslim (3/pembahasan:

wasiat/hadits no: l24glhadits no. 1); HR. Abu Daud (3/hadits no.2862); HR. At-

tirmidzi (4aradits no.2lls); HR. An-Nasa'I (6/hadits no.3617); HR. Ibnu Majah

(2/hadits no.2702); HR. Ahmad dalam musnadnya (2/10,50,57,80, ll3); HR' Ad-
Darimi (2/hadits no.3 1 75) Al Muwaththa' Q/7 61).

to HR. Abu Daud (3/hadits no: 2870) HR. At-Tirmidzi (4/hadits no: 2120) HR.

Ibnu Majah (2/hadits no:2713) HR. Ad-Darimi (2/hadits no: 3260) Ahmad dalam

musnadnya (41 186-187) (51267).
tt Al Bukhari menyebutkannya secara mu'allaq (51443) Ibnu Hajar berkata,

"Dalam sanadnya terdapat Al Harits Al A'war, sanadnya dhaif)' HR. At-Tirmidzi
(4/hadits 2094) HR. I6nu Majah (2lhadits no: 2715) Ahmad dalam musnadnya

(u79, l3l, 144).

*ij,Vtx;L'6',s, ,F ei '; li,r Lt
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Pasal: Tidak wajib wasiat, kecuali bagi orang yang

berutang atau dititipi sesuatu atau kewajiban yang belum dia
laksanakan. Allah mewajibkan menunaikan amanah dan carartya

dalam bab ini adalah wasiat, karena itu wasiat wajib baginya. Adapun

mewasiatkan sebagian harta benda, tidaklah wajib atas siapapun

menurut pendapat jumhur ulama dan itulah pendapat Asy-Sya'bi, An-

Nakha' i, Ats-Tsauri, Malik, Asy-Syafi'i, para ulama r a' yi dan lainnya.

Ibnu Abdul Barr berkata,s2 "Mereka sepakat, bahwa wasiat tidak

wajib, kecuali bagi orang yang mempunyai kewajiban tanpa ada saksi

dan amanat tanpa dipersaksikan, kecuali kelompok minoritas ulama

yang mewajibkannya. Az-Zlbti berkata, "Allah menjadikan wasiat

sebagai hak dari harta yang sedikit atau banyak." Abu Mijlaz ditanya,

"Apakah tiap orang mati harus wasiat?" Dia menjawab, "Jika
meninggalkan harta banyak." Abu Bakar Abdul Azizberkata, 'Wasiat

wajib diberikan kepada kerabat yang tidak mewaris'." Inilah pendapat

Daud dan diriwayatkan dari Masruq, Thawus, Iyas, Qatadah dan Ibnu

Jarir. Mereka berhujjah dengan ayat Al Qur'an dan hadits Ibnu Umar

dan mereka berkata, "Wasiat untuk kedua orang tua dan kaum kerabat

yang mewaris dinasakh, dan wasiat masih berlaku untuk kaum kerabat

yang tidak mewaris."

Kami berpendapat, bahwa tidak dikutip wasiat dari mayoritas

sahabat Nabi SAW dan tidak dikutip keingkaran terhadap hal itu.

Seandainya wasiat wajib, maka mereka melakukannya dan tentu hal

itu dikutip dengan jelas. Di samping itu, wasiat adalah pemberian

yang tidak wajib ketika hidup, sehingga juga tidak wajib setelah mati,

sebagaimana pemberian orang lain. Mengenai ayat Al Qw'an, Ibnu

Abbas berkata, "Ayat itu dinasakh dengan firman Allah:

S;.;,ii't 0):$61'{i ti'W )t}-

82 HR.Ibnu Abdil Ban dalar At-Tamhid!4ngD.

Al Nrughni - [lsll



"Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-

bapak dan kerabatnya." (Qs. An-Nisa' [4]: 7)

Ibnu Umar berkata, "Ayat tersebut dinasakh dengan ayat

warisan." Demikian juga pendapat Ikrimah, Mujahid, Malik dan Asy-

Syaf i. Sekelompok ulama yang berpendapat, bahwa ayat Al Qur'an

bisa dinasakh dengan hadits mengatakan, bahwa ayat itu dinasakh

dengan sabda Nabi SAW,

*"">k eLl ii ii'r

"sesungguhnya Allah memberi segala sesuatu aknn halmya.

Maka tidak ada wasiat untuk waris. "

Hadits Ibnu Umar diarahkan pada orang yang mempunyai

tanggungan kewajiban atau mempunyai titipan.

Pasal: Disunahkan mewasiatkan sebagian dari harta

banyak bagi orang yang meninggalkan harta banyak, sebab Allah

berfirman,

*ltW ni oy,t,;iiifl:,1;6yf{e +S
"Diwajibkan atas kamu, apobila seorang di antara knmu

kedatangan (tanda-tanda) maut, iika ia meninggalkan harta yang

banyok, berwasiat. " (Qs.Al Baqarah [2]: 180)

Kewajiban wasiat dinasakh dan tinggallah hukum sunat wasiat

untuk orang yang tidak mewaris. Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA,

bahwa Nabi SAW bersabda,

'!:#\ 'O-5"'o'+!t'b Uy,'a q=i U I-G itt ;J.t t:-

'rs')?r

P)ts+rxi;.
&

d!

lE! - Al Mughni



"Hai anak Adam, aht meniadtkan bagian bagimu dari

hartamu lrctilu kamu dipegang dengan tempat nafasmu agar aku

mensucikanmu dan membersihlanmu."tt (HR. Ibnu Majah)

Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Nabi SAW bersabda,

€:;i +ee)+W o":*'ht
4

d!

"sesungguhnya Allah bersedekah kepada kalian ketika kalian

mati dengan sepertiga harta-harta lmlian.'to (HR. Ibnu Majah)

Asy-Sya'bi berkata,. "Barangsiapa berwasiat sesuatu, lalu tidak

curang dan tidak menyimpang, maka dia mendapat pahala

sebagaimana ia memberikannya ketika sehat." Adapun orang fakir

yang mempunyai ahli waris yang membutuhkan, dia tidak sunat

berwasiat, sebab Allah berfirman mengenai wasiat, "Jilu ia

meninggallrnn harta yang banyah berwasiaf. " Nabi SAW bersabda

kepada Sa'ad RA, "sesungguhnya jika lmmu meninggalkan ahli

warismu lraya, lebih baik daripada lmmu meninggalkan merekn

melarat dan meminta kepada manusia."85 Beliau juga bersabda,

J; nr; tt;iixY
"Mulailah dengan dirimu, lalu dengan orang yang knmu

naflrahi."86

tt HR. Ibnu Majah (2/hadits no: 2710) dalarn Az-Zawaid, dalam sanadnya

terdapat beberapa pertimbangan, karena Shalih bin Muhammad bin Yahya, belum
pernah satu orang pun yang mengomentarinya, tidak men-iarh ataupun men-ta'dil'
nya. Mubarak bin Hassan ditsiqahkan oleh Ibnu Ma'in, An-Nasa'I berkata, "Ia bukan
perawi yang kuat, Abu Daud berkata 'Haditsnya munkar,' Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat, ia menyalahkan dan menyelisihinya, Al Azdi
berkata, "Haditsnya matruk, yang tersisa adalah para perawi yang memenuhi syarat

syaikhani, sanadnya dhaif)'
tn HR. Ibnu Majah (2/hadits no: 2709) dalam sanad Az-Zowaid terdapat Thalhah

bin Amru Al Hadhrami, ia telah didhaifkan lebih dari satu orang, Al Baihaqi dalam

As-Sunan (6/269) Az-Zaila'l menyebutkannya dalam Nashb Ar-Rayah (41399400)
sanadnya dhaif.

85 Takhri; haditsnya telah disebutkan pada no.l
t6 Takhri; haditsnya telah disebutkan pada no. 23 masalah no. 805.
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Ali RA berkata kepada seorang lelaki yang ingin berwasiat,

"sesungguhnya kamu tidak akan meninggalkan faedah, kamu hanya

meninggalkan sesuatu yang sedikit. Maka biarkanlah ia untuk ahli

warismu." Ali RA juga berkata, "Empat ratus dinar tidak ada lebihan

untuk selain ahli waris." Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa

seorang lelaki berkata kepadanya, "Aku mempunyai tiga ribu dirham

dan empat orang anak. Apakah aku dapat berwasiat?" Aisyah

menjawab: "Berikanlah yang tiga (ribu dirham) kepada yang empat

(anak)." Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa meninggalkan tujuh ratus

dirham, maka tidak ada wasiat atas dia." Urwah berkata, "Ali dijenguk

oleh seorang temannya, lalu temannya berkata, "Aku ingin berwasiat."

Ali menjawab: "Allah berfirman, 'Jika ia meninggalkan harta yang

banyak.'sedangkan kamu hanya meninggalkan sedikit harta benda,

maka biarkanlah harta itu untuk ahli warismu." Para ulama berbeda

pendapat mengenai jumlah harta yang menyebabkan pemiliknya tidak

sunat berwasiat. Ada riwayat dari Imam Ahmad, "Jika seseorang

meninggalkan kurang dari seribu dirham, maka tidak sunat wasiat."

Dari Ali ada riwayat, empat ratus dinar. Dari Ibnu Abbas ada riwayat:

"Jika mayit meninggalkan tujuh ratus dirham, maka jangan berwasiat.

Barangsiapa meninggalkan enam puluh dinar, maka dia tidak

meninggalkan banyak harta." Thawus berkata, "Harta banyak adalah

delapan ratus dinar." An-Nakha'i berkata, "Seribu lima ratus dinar."

Abu Hanifah berkata, "Harta sedikit adalah jika ahli waris yang paling

sedikit warisannya mendapat bagian lima puluh dirham." Yang kuat

menurut aku adalah jika peninggalan tidak lebih dari cukup bagi ahli

waris, maka tidak disunahkan berwasiat, sebab Nabi SAW melarang

wasiat dengan sabda beliau, "sesungguhnya kamu iika meninggalknn

waris-warismu kaya, lebih baik daripada kamu meninggalkan merekn

melarat." Di samping itu, memberi kerabat yang membutuhkan lebih

baik daripada memberi orang lain. Ketika warisan tidak lebih dari

cukup bagi ahli waris, maka meninggalkan warisan untuk mereka

adalah seperti memberi mereka, maka lebih baik daripada

mewasiatkannya untuk selain mereka. Dengan demikian, maka
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hukumnya berbeda sesuai perbedaan jumlah ahli waris, banyak

sedikitnya dan kaya miskin merek4 sehingga tidak terbatas dengan

sejumlah harta. l(allahu a'lam. Asy-Sya'bi berkata, "Tidak ada harta

yang lebih banyak pahalanya daripada harta yang ditinggalkan lelaki

untuk anaknya yang membuat anak itu tidak membutuhkan orang

lain."

Pasal: Yang paling baik adalah tidak mewasiatkan

sepertiga harta, meskipun ia mampu, sebab Nabi bersabda, "Dan

sepertiga itu banyak." Ibnu Abbas berkata, "Jika orang-orang

mengnrangi dari sepertiga, maka Nabi SAW bersabda 'Dan sepertiga

itu banyak' (HR. Al Bukhari dan Muslim). Al Qadhi dan Abu

Khaththab berkata, "Jika seseorang kaya, maka disunahkan

mewasiatkan seperti ga hartanya. "

Kami berpendapat, bahwa Nabi bersabda kepada Sa'ad RA,

"Dan sepertiga itu banyak." Padahal Sa'ad sudah mengatakan kepada

beliau, bahwa hartanya banyak dan keluarganya sedikit. Dalam hadits

tersebut Sa'ad berkata, "Sedangkan aku mempunyai harta dan yang

mewarisiku hanya seorang anak wanita." Sa'id meriwayatkan kepada

kami, "Kami menerima riwayat dari Khalid bin Abdullah, dari Atha'

bin As-Sa'ib, dari Abu Abdrurahman As-Sulami, bahwa Sa'ad bin

Malik (Abu Waqqash) berkata, "Aku sakit, lalu Nabi SAW

menjengukku dan beliau bersabda,

'J.i* ytW'e) '(;h.f Jr'*',')i';J';Z {&3i
;ref ',err, * 'Jt 11 ir 'J';:, 

t3- Ub iU uo'rf i,t J';:,
ttttt

;< .i,t t ,r ,r"'rf Jv e ie&t}Lt6- At J'y, J7 &
"Kqmu berwastat?" Aht menjawab,'"Yo. S*o mewasiatkan

seluruh harta saya kcpada orang-orangfakir danfi sabilillah." Nabi

SAI{ bersabda kepadaht, "lVasiatknnlah sepersepuluh." Aht berkata,
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I
"Ya Rasulullah, sesungguhnya hartalu banyak dan ahli warisku

kaya." Maka beliau dan aku terus menerus saling mengurangi,

sampai beliau bersabda, "Wasiatkanlah sepertiga dan sepertiga itu
, t ,t8'1
oanyaK.

Abu Abdunahman berkata, "Tidak seorangpun dari kami

wasiatnya mencapai sepertiga harta, kecuali dikurangi sedikit, sebab

sabda di atas, yaitu sepertiga dan sepertiga itu banyak. " Jika hal

tersebut tetap, maka yang terbaik bagi orang yang mampu adalah

mewasiatkan seperlima hartanya. Hal seperti ini diriwayatkan dari

Abu Bakar Ash-Shidiq dan Ali bin Abu Thalib dan itulah lahir

pendapat ulama salaf dan ulama kota Bashrah. Diriwayatkan bahwa

seorang lelaki tua menghadap Umar dan berkata, "Ya Amirul

Mukminin, aku seorang lelaki tua renta, hartaku banyak dan yang

mewarisiku orang-orang yang tinggal di hutan dan kalalaft serta jauh

nasabnya. Apakah aku mewasiatkan seluruh hartaku?" Umar

menjawab, "Tidak." Umar terus menerus mengurangi, hingga sampai

pada sepersepuluh. Ishaq berkat4 "Sunahnya adalah seperempat,

kecuali jika pada harta seseorang dikenal ada syubhat atau haram atau

sejenisnya. Maka dia wasiat sampai sepertiga."

Kami berpendapat dengan perbuatan Abu Bakar, yaitu dia

mewasiatkan seperlima dan berkata, "Aku ridha kepada apa yang

diridhai Allah untuk Zat-Nya." Yang dimaksudkan Abu Bakar adalah

firman Allah:

,4 fi-tu 16'n#(Sr{;6
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh

sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk

Allah. " (Qs.Al Anfaal [8]: al).

87 HR. Al Bukhari (fathl3lhadits no. 1295) Muslim (3lwasiatll250-1253), At-
Tirmidzi (3/hadits no. 975) lafaztr ini miliknya.
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Diriwayatkan bahwa Abu Bakar dan Ali mewasiatkan

seperlima hartanya. Diriwayatkan bahwa Ali berkata, "Mewasiatkan

seperlima harta lebih aku sukai daripada seperempat." Ibrahim

berkata, "Mereka berkata, 'Memberi wasiat seperempat harta lebih

baik daripada memberi wasiat sepertiga dan memberi wasiat seperlima

harta lebih baik daripada memberi wasiat seperempat harta." Asy-

Sya'bi berkata, "seperlima harta lebih mereka sukai daripada

sepertiga harta. Maka seperlima adalah maksimal hal yang tidak

disukai." Al 'Ala bin Ziyad berkata, "Ayah menyuruhku untuk

bertanya kepada ulama, mana wasiat yang paling adil. Apa yang

disepakati oleh mereka, itulah wasiat ayah. Ternyata mereka sepakat:

seperlima harta."

Pasal: Yang terbaik adalah memberikan wasiat kepada

kerabat yang tidak mewarisi jika mereka miskin menurut
pendapat ulama. Ibnu Abdul Barr berkata, "Tidak ada silang

pendapat di antara ulama dalam hukum tersebut jika mereka butuh."

Sebab Allah mewajibkan wasiat untuk dua orang tua dan kaum

kerabat, lalu keluarlah ahli waris karena sabda Nabi SAW:

" Tidak ada wasiat bagi waris. "88

Dan masih tersisa wasiat untuk kerabat. Minimal hukumnya

sunah, sebab Allah berfirman,

'*{;Arietl
"Dan berilmnlah kepada keluarga-keluarga yt ; delmt aknn

haknya. " (Qs. Al Israa' U71:26).

Allah berfirman,

88 taktril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 3

.5 ,t'J L'r,l
a J Jl -/ J
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J.:31 ,s;t-#&'rti 5r;5

"Dan memberikan harta yang dicintainya kepada

kerobatnya." (Qs. Al Baqarah l2l:177).

Dalam ayat ini, Allah mengawali dengan kerabat. Di samping

itu, sedekah kepada mereka ketika hidup lebih baik, maka demikian

juga setelah mati. Jika seseorang mewasiatkan sesuatu kepada selain

kerabat dan membiarkan mereka, maka wasiatnya sah menurut

pendapat mayoritas ulama, di antaranya Salim, Sulaiman bin Yasar,

Atha', Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ishaq dan para

ulama ra'yi. Ada riwayat bahwa Thawus, Adh Dhahhak dan Abdul

Malik bin Ya'la berkata, "Wasiat dicabut dari orang lain dan diberikan

kepada kerabat." Said bin Al Musayyab, Al Hasan dan Jabir bin Zaid

berkata, "Yang diberi wasiat memperoleh sepersembilan wasiat dan

sisanya dikembalikan kepada kerabat mushi, sebab jika dia

mew-asiatkan seluruh hartanya, maka yang boleh adalah sepertiga,

sedangkan selebihnya dikembalikan kepada ahli waris dan kerabat

yang tidak mewaris dalam berhak terhadap wasiat, sebagaimana ahli

waris dalam berhak memperoleh seluruh harta."

Kami berpendapat dengan apa yang diriwayatkan oleh Imran

bin Hushain RA, bahwa seorang lelaki memerdekakan enam orang

budak ketika sakit, padahal dia tidak mempunyai harta selain itu. Hal

tersebut sampai kepada Nabi SAW, lalu Nabi memanggil budak-

budak itu, lalu membagi mereka menjadi tiga bagian, lalu mengundi

mereka. Beliau memerdekakan dua budak dan menetapkan status

budak empat or*g.te Nabi mengesahkan pemerdekaan itu dalam

sepertiga untuk selain kerabat orang itu. Di samping itu, wasiat adalah

pemberian, maka boleh kepada seiain kerabat, sebagaimana

pemberian semasa hidup.

8e HR. Muslim (3/ pembahasan: Sumpah / 128S/56); HR. Abu Daud (4/hadits no:

3958); HR. At-Tirmidzi (3ll02S); Hn. An-Nasa'I (4/hadits no: 1957); HR. Ibnu

Majah (2/hadits no: 23 45) Ahmad dalam musnadnya (4 / 426, 43 1).
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955. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Tidak ada wasiat

bagi waris, kecuali jika para ahli waris setuju."

Jika seseorang mewasiatkan sesuatu kepada warisnya, lalu ahli

waris yang lain tidak setuju, maka wasiat tidak sah tanpa ada

perselisihan di antra ulama. Ibnu Mundzir dan Ibnu Abdul Barreo

berkata, "Ulama sepakat dan ijmak akan hal tersebut dan hadits-hadits

dari Nabi SAW menjelaskannya." Abu Umamah meriwayatkan bahwa

dia mendengar Nabi SAW bersabda,

P)j.*tx'b'6',st,F ef3o ]i'r Lt

"sesungguhnya Allah sungguh memberikan *ofrg-*orfi
pemilik hak alcan habrya, maka tidak ada wasiat bagi waris."nt (HR.

Abu Daud, Ibnu Majatr dan At-Tirmidzi).

Di samping itu, Nabi SAW melarang seseorang memberi

sebagian anak saja dan melebihkan pemberian kepada sebagian anak

ketika dalam kondisi sehat dan kuatnya hak milik serta saat itu bisa

berbuat adil di antara anak-anak, sebab hal itu bisa menimbulkan

permusuhan dan hasud di antara mereka. Maka pada saat dia mati atau

sakit dan tidak bisa berbuat adil di antara mereka, larangan itu lebih

kuat. Jika waris yang lain setuju, maka wasiat tersebut sah menurut

pendapat mayoritas ulama. Sebagian ulama kita berkata, "Wasiat itu
batal, meskipun disetujui oleh ahli waris yang lain, kecuali jika

mereka memberikan sesuatu kepada waris yang diwasiati. Hal ini
berdasarkan lahir ucapan Ahmad menurut riwayat Hanbal, "Tidak ada

wasiat bagi waris." Itulah pendapat Al Muzani dan ulama zhahir dart

merupakan salah satu pendapdt Asy-Syaf i. Mereka berhujah dengan

lahir sabda Nabi SAW: "Tidak ada wisiat bagi waris. " Lahir

madzhab Hanbali dan Asy-Syaf i adalah wasiat itu sendiri sah dan

inilah pendapat jumhur atau mayoritas ulama, sebab wasiat itu
tindakan yang keluar dari orang yang berhak dan pada tempatnya.

* Ibnu Al Mundzir menyebutkannyadalamAl ljma'(741335).
et fakhril haditsnya telah disebutkan pada no. 3
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I
Maka sah, sebagaimana jika dia wasiat kepada orang lain. Ada riwayat

tentang hal ini, yaitu:
|z o

zi) jt 'p.l-'o( 'lt,

" Kecuali jika para waris menyetujui. "

Istisna (pengecualian) dari nafi adalah isbat, maka hadits di

atas menjadi dalil bahwa sah wasiat jika disetujui. Seandainya tidak

ada istisna', maka makna hadits adalah: "Tidak ada wasiat yang jadi

atau yang sah atau sejenisnya." Atau diperkirakan: "Tidak ada wasiat

bagi waris ketika tidak ada persetujuan dari waris yang lain." Faedah

perselisihan ulama adalah jika wasiat sah, maka persetujuan ahli waris

yang lain adalah pelaksanaan wasiat saja. Persetujuan yang murni

cukup dengan ucapan waris, "Aku setuju atau aku menyetujui." Jika

ahli waris mengatakan hal itu, maka wasiat sah. Jika wasiat itu batal,

maka persetujuan itu menjadi hibah yang membutuhkan syarat-

syaratnya, yaitu ucapan, qabul dan serah terima sebagaimana hibah

baru. Jika waris yang menyetujui membatalkan persetujuannya

sebelum serah terima pada sesuatu yang serah terima diperhitungkan,

maka pembatalannya sah.

Pasal: Jika seseorang membebaskan utang dari warisnya

atau berwasiat untuk membayarkan utang waris itu atau wanita

menggugurkan maharnya dari suaminya atau seseorang

rnemaafkan tindakan pidana yang hukumannya adalah harta,

maka sama dengan wasiat. Jika dia memaafkan qishash dan kami

mengatakan bahwa yang wajib adalah qishash itu sendiri, maka

qishash gugur tanpa pengganti. Jika kami mengatakan bahwa yang

wajib adalah salah satu dari dua hal, maka qishash gugur dan wajib

penggantinya, yaitu harta. Jika dia memaafkan hukuman qadzaf, maka

gugur secara mutlak. Jika seseorang berwasiat untuk pemberi

pinjaman warisnya, maka sah wasiatnya. Demikian juga memberikan
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sesuatu kepadanya. Ini adalatr pendapat Asy-Syafr'i dan Abu Hanifah.

Abu Yusuf berkata, "Ini adalah wasiat unhrk waris, sebab waris

memperoleh manfaat dari wasiat ini dan utangnya dibayar dengan

wasiat."

Kami berpendapat, bahwa wasiat kepada pemberi pinjaman

tersebut adalah wasiat kepada orang lain, maka sah, sebagaimana

wasiat kepada orang yang biasa berbuat baik kepada waris. Jika

seseorang wasiat kepada anak warisnya dan bertujuan memberi

manfaat kepada waris tersebut, maka tidak sah antara dia dan Allah.

Mengenai firman Allah:

4JL3;,qj 43,6i:t
"(Akan tetapi) barangsiapa Htawatir terhadap orang yang

berwasiat itu, berlaht berat sebelah atau berbuat dosa." (Qs. Al
Baqarah [2]:182).

Thawus berkata, "Yakni mushi berwasiat untuk anak lelaki

putrinya, sedangkan maksudnya adalatr wasiat untuk putrinya itu." Hal

ini diriwayatkan oleh Said. Ibnu Abbas berkata, "Berlaku berat

sebelah dan membahayakan orang lain dalam wasiat termasuk dosa

besar."92

Pasal: Jika seseorang berwasiat kepada tiap waris sesuai

bagiannya dari warisan, misalnya seorang lelaki meninggalkan anak

lelaki, anak wanita, budak lelaki yang harganya seratus dirham dan

budak wanita yang harganya lima puluh dirham, lalu dia mewasiatkan

budak lelaki kepada anak lelaki dan mewasiatkan budak wanita

kepada anak wanita, maka ada kemungkinan wasiat sah, sebab hak

waris adalah jumlahnya, bukan bendanya. Dengan bukti jika orang

sakit menukarkan seluruh hartanya kepada harta sebagian ahli

e HR. Said bin Manshrn dalam sunannya(lll09/343).
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warisnya atau orang lain, maka sah jika harganya harga umuln,

meskipun harta warisan itu sirna. Ada kemungkinan pertukaran ini
ditangguhkan atas persetujuan ahli waris, sebab ada tujuan yang sah

berkaitan dengan harta warisan itu sendiri. Sebagaimana tidak boleh

membatalkan hak waris dari jumlah bagiannya, tidak sah juga

membatalkan haknya dari harta warisan itu sendiri.

Pasal: Jika orang yang sakit memiliki budak yang secara

otomatis merdeka tanpa membayar, maka budak itu merdeka

dan mewaris. Demikian pendapat Malik dan sebagian ulama

madzhab Asy-Syafi'i. Al I(habari meriwayatkannya sebagai madzhab

bagi Asy-Syaf i. Tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka,

bahwa jika orang itu memilikinya dengan warisan, maka dia merdeka

dan mewarisi. Abu Hanifah berkata, "Jika sepertiga harta cukup

membayar harga budak itu, maka dia merdeka dan mewaris. Jika

tidak, maka dia sendiri yang bekerja untuk membayar sisa harga dan

dia tidak bisa mewaris." Abu Hanifah tidak membedakan antara

memilikinya dengan membeli atau tanpa membeli. Abu Yusuf dan

Muhammad berkata, "Warisan diambil dari harga budak. Jika masih

ada sisa, budak itu mengambilnya. Jika harga mereka belum lunas,

maka dia bekerja untuk membayar sisanya."

Kami berpendapat: bahwa orang sakit itu tidak mengeluarkan

uang untuk memiliki budak itu. Dia hanya memiliki penyebab

memilikinya dengan cara yang tidak kuat dan hak milik itu sirna tanpa

dia menyirnakannya. Karena itu, budak tersebut tidak dimasukkan

dalam perhitungan sepertiga harta bendanya, sebagaimana jika dia

menerima hibah, lalu pemberi menggagalkannya sebelum dia

menerimanya atau dia membeli sesuatu yang masih khiyar, lalu
penjual menggagalkan atau penjual mendapati cacat pada harga,

sehingga penjualan dibatalkan. Atau wanita menikah, lalu diceraikan

sebelum senggama. Jika hal itu bukan wasiat, maka tidak dimasukkan

dalam perhitungan sepertiga harta benda dan tidak mencegah warisan,
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sebagaimana jika dia memilikinya dengan warisan bagi orang yang

menyerahkannya. Atau sebagaimana hal itu terjadi ketika dia sehat.

Jika orang sakit itu memiliki budak dengan membayar uffig, misalnya

membeli, maka Al Khabari meriwayatkan dari Ahmad, bahwa budak

itu merdeka dan mewaris. Ini pendapat Ibnu Majisyun dan ulama

Bashrah. Al Qadhi berkata dalam Al Mujarrad: "Jika orang itu

memiliki budak dengan membayar uang dan budak itu keluar dari

sepertiga harta, maka budak tersebut merdeka dan mewaris. Jika tidak,

maka yang merdeka darinya hanyalah yang termasuk dalam sepertiga

harta." Ini pendapat Imam Malik. Al Khabari berkata, "Juga salah satu

pendapat dari ulama madztrab Asy-Syaf i." Selain Al Khabari

meriwayatkan dari Asy-Syaf i, bahwa tidak ada perbedaan antara

memiliki budak itu dengan membayar uang dan tidak. Dan bahwa jika

budak itu keluar dari sepertiga harta, maka dia merdeka. Jika tidak,

maka yang merdeka darinya hanyalah yang termasuk dalam sepertiga

harta dan dia tidak mewaris dalam kedua hal tersebut, sebab jika dia

mewaris, maka memerdekakannya adalah wasiat untuk waris. Maka

merdekanya batal dan warisannya batal karena merdekanya batal.

Maka memberi dia warisan menyebabkan batalnya memberi dia

warisan. Maka kami mengesahkan merdekanya dan kami tidak

memberi dia warisan agar tidak terjadi hal di atas." Madzhab Abu

Hanifah dan kedua muridnya dalam masalah ini jika budak itu dimiliki
tanpa membayarkan uang.

Kami berpendapat, dalil merdekanya budak tersebut adalah

sabdaNabi SAW,
6t .t'. lc / . ,a ..,i, o.
r te 9F f t t> .-:u/ r./

"Barangsiapa memiliki kerabat yang mahram, maka ia
merdeka. "93

t'HR. Abu Daud (4/hadits no. 3949); HR. At-Tirmidzi (3/hadits no: 1365) Abu
Isa berkata, "Hadits ini tidak kami temukan dalam musnad kecuali hadits Hammad
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Di samping itu, budak tersebut merupakan milik yang ada

penentangnya, maka menjadi batal, sebagaimana memiliki dengan

nikah dan dengan status budak. Yakni salah satu suami istri membeli

pasangannya. Jika budak itu merdeka, maka dia mewaris, sebab ada

penyebab mewaris tanpa ada penghalang, maka dia mewaris

sebagaimana jika dia mewarisnya. Ucapan mereka bahwa

memerdekakannya adalah wasiat, adalah tidak benar, sebab wasiat

adalah perbuatan, sedangkan merdeka di sini terjadi tanpa pilihan

maupun kehendak. Di samping itu, diri budak tidak dia miliki, yang

sirna dari budak itu hanya nilai mterinya, sehingga seperti matinya

budak karena dia membunuh budak lain atau seperti menghabiskan

uang untuk membangun masjid. Demikian juga orang sakit yang

diberi budak yaitu anak lelakinya, lalu dia qabul dan harga anak itu
seratus dirham. Kemudian orang sakit itu mati dan meninggalkan satu

anak lelaki lain dan dua ratus dirham. Maka budak itu merdeka dan

dia berbagi dua ratus dirham dengan saudaranya menurut pendapat

mayoritas ulama. Menurut Imam Asy-Syaf i riwayat selain Al
Khabari, anak lelaki pertama merdeka dan tidak mewaris apa-apa.

Menurut dua murid Abu Hanifatr, budak itu merdeka dan dia mewaris

setengah harta peninggalan, namun harga dirinya diperhitungkan,

sehingga bagiannya tersisa lima puluh dirham. Jika masih tersisa lima
puluh dirham, maka menurut kami budak itu merdeka dan dia

memperoleh setengah dari lima puluh. Ini juga pendapat Imam Malik.
Menurut Abu Hanifah, budak itu merdeka setengahnya dan dia

bekerja untuk memerdekakan setengah yang lain. Sedangkan lima
puluh dirham seluruhnya untuk saudara lelakinya. Kedua murid Abu
Hanifah berkata, "Tiga perempat budak itu medeka." Menurut Imam

Asy-Syaf i menurut riwayat selain Al Khabari, setengah budak itu
merdeka dan setengahnya masih budak dan lima puluh dirham untuk

saudara lelakinya. Jika sisa warisan adalah tiga ratus dirham, maka

bin Salamah; HR.Ibnu Majah (2/hadits no.2524) Ahmad dalam musnadnya(5/15,
18) Sanadnya shahih.
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menurut kami budak itu merdeka dan dia memperoleh seratus lima
puluh dirham. Menurut Imam Asy-Syaf i, budak itu merdeka dan

tidak mewaris apa-apa. Menurut dua murid Abu Hanifah (Muhammad

bin Al Hasan dan Abu Yusuf), budak itu merdeka dan dia memperoleh

seratus dirham. Jika orang sakit itu membeli anaknya dengan harga

seratus dirham dan meninggalkan anak lelaki lain dan seratus dirham

lain, maka menurut riwayat pertama, budak itu merdeka dan berbagi

seratus dirham yang tersisa dengan saudara lelakinya. Menurut

riwayat Al Qadhi, budak itu merdeka dua pertiganya dan dia mewaris

empat puluh dirham dan selebihnya merdeka secar otomatis. Dengan

bagian yang merdeka ini, dia tidak mewaris apa-apa, sebab

merdekanya terjadi setelah ayahnya meninggal. Menurut Imam Asy-

Syaf i, dua pertiganya merdeka dan dia tidak mewaris. Abu Hanifah

berkata, "Dua pertiganya merdeka dan dia bekerja untuk
memerdekakan selebihnya dan tidak mendapat warisan." Menurut

Dua muridnya, budak itu merdeka keseluruhan dan tidak mewaris apa-

apa. Jika sebelumnya dia telah menyedekahnya sepetiganya atau

muhabah sepertiga itu, maka dia tidak merdeka, sebab sepertiga sudah

lenyap.

Pasal: Jika seseorang memiliki budak di antara warisnya yang

tidak merdeka secara otomatis, misalnya beberapa anak pamannya,

lalu dia memerdekakan mereka dalam keadaan sakit, maka

memerdekakan mereka adalah wasiat, sebab hal itu terjadi karena

perbuatannya dan pilihannya. Hukum merdeka mereka sama dengan

merdekanya orang lain. Yakni jika mereka keluar dari sepertigaharta,

maka mereka merdeka. Jika tidak, maka yang yang merdeka dari

mereka hanyalah yang termasuk dalam sepertiga harta. Sebaiknya

mereka merdeka dan tidak mewaris, sebab seandainya mereka

mewaris, maka wasiat itu adalah wasiat untuk waris, sehingga

merdeka mereka batal, lalu warisan mereka batal. Abu Khathab

berkata mengenai lelaki yang mempunyai budak yaitu anak
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pamannya, lalu lelaki itu mengaku bahwa dia telah memerdekakannya

ketika sehat, "Budak itu merdeka dan tidak mewaris." Ucapan ini

semakna dengan apa yang kami sebutkan, sebab pengakuan untuk

waris tidak diterima. Karena itu, kami batalkan warisannya agar

pemerdekaanya diterima.

Pasal: Seorang yang sakit memerdekakan ayahnya dengan

harga seribu dirham dan hanya itu hartanya. Menurut riwayat Al
Khabari, ayah tersebut merdeka seluruhnya, sedangkan menurut

pendapat lain sepertiga ayah merdeka atas orang sakit itu dan

selebihnya merdeka atas anaknya. Demikian pendapat Malik. Abu

Hanifah berkata, "sepertiganya merdeka dan dia harus bekerja untuk

anak orang sakit tersebut untuk membayar dua pertiganya." Menurut

pendapat Kedua murid Abu Hanifah, seperenamnya merdeka dan ia

bekerja untuk membayar lima perenamnya. Pendapat lain, menurut

qiyas pendapat Asy-Syafi'i, pembelian dibatalkan, kecuali jika si anak

menyetujui kemerdekaan si budak. Pendapat lain, sepertiganya

merdeka dan dibatalkan penjualan dua pertiganya. Jika orang yang

sakit itu meninggalkan dua ribu dirham selain budak, maka budak itu

merdeka dan mewaris seperenam harta warisan menurut pendapat

Malik dan Abu Hanifah. Menurut kedua mwid Abu Hanifah, yang

merdeka setengahnya dan dia bekerja untuk membayar setengah yang

lain.

Pasal: Jika seseorang diberi ayahnya atau ayahnya

diwasiatkan kepadanya, maka sunah dia menerimanya dan tidak
wajib menurut pendapat Imam Asy-Syaf i. Ada kemungkinan dia

wajib menerimanya, sebab hal itu berarti memerdekakan ayatrnya

tanpa kehilangan harta benda.

Kami berpendapat, hal itu mengandung upaya untuk memiliki

ayah, maka tidak wajib dilakukan, sebagaimana jika seseorang
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mengorbankan uangnya untuk ayah atau anaknya atau kerabatnya' Di

samping itu, hal itu menyebabkan' sang ayah menderita kerugian

karena hal itu diungkit-ungkit nantinya dan ayah wajib memberi

nafkah dan pakaian kepada anak yang memerdekakannya.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan sepertiga hartanya

kepada *a.isnya dan orang lain, lalu waris yang lain menyetujui

wasiat kepada waris tersebut, maka sepertiga harta dibagi antara

keduanya. Jika dia mewasiatkan benda khusus yang harganya

sepertiga harta kepada masing-masing dari keduanya, lalu waris yang

lain setuju wasiat untuk waris tersebut, maka wasiat untuk keduanya

sah. Jika mereka tidak setuju, maka wasiat untuk waris batal dalam

dua masalah, sedangkan orang lain tersebut mendapat seperenam harta

dalam masalah pertama dan harta khusus yang diwasiatkan dalam

masalah kedua. Ini pendapat Imam Malik, Asy-Syaf i, para ulama

ra'yi dan lainnya. Jika kedua wasiat tersebut adalah dua pertiga harta,

lalu.ahli waris setuju, maka wasiat sah untuk keduanya. Jika mereka

menentukan bagian waris tersebut saja dengan radd (istilah dalam

faraidh), maka orang lain tersebut memperoleh sepertiga harta secara

penuh, sebab mereka mengkhususkan pembatalan bagi waris,

sehingga sepertiga harta secara total diperoleh orang lain tersebut.

Wasiat untuk waris batal, sehingga seakan-akan tidak pemah ada. Jika

para waris membatalkan wasiat lebih dari sepertiga tanpa menentukan

bagian kedua musha lahu (orungyang diwasiati), maka sepertiga yang

tersisa dimiliki kedua orang tersebut, masing-masing memperoleh

seperenam. Inilah yang disebutkan oleh Al Qadhi dan merupakan

pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syaf i. Alasannya adalah waris

berebutan dengan orang lain tersebut jika para waris menyetujui kedua

wasiat, sehingga masing-masing dari keduanya memperoleh sepertiga.

Jika mereka membatalkan setengah milik keduanya dengan radd,

maka pembatalan ini kembali kepada keduanya, sedangkan sisanya

mereka miliki berdua, sebagaimana jika hal itu rusak tanpa radd.
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Abu Khaththab memilih pendapat, bahwa sepertiga secara total

milik orang lain tersebut dan pendapat seperti ini diriwayatkan dari

Abu Hanifah, sebab para waris tidak mampu untuk membatalkan

wasiat sepertiga harta atau kurang jika wasiat itu untuk orang lain.

Seandainya kami jadikan wasiat itu ada di antara keduanya, tentu

mereka mampu untuk membatalkan apa yang lebih dari seperenam

harta.

Jika para waris menjelaskan hal itu dan berkata, "Kami

menyetujui sepertiga harta untuk kalian berdua dan kami menolak apa

yang lebih dari itu dalam wasiat kalian" atau mereka berkata, "Kami

menolak setengah dari wasiat untuk masing-masing dari kalian dan

kami setujui setengahnya untuk kalian," maka hal tersebut lebih

mengukuhkan bagian sepererum harta untuk keduanya, sebab mereka

menjelaskannya secara langsung. Jika mereka berkata, "Kami

menyetujui seluruh wasiat untuk waris dan kami menolak setengah

wasiat untuk orang lain," maka apa yang mereka katakan dijadikan

pegangan, sebab mereka berhak untuk menyetujui dan menolak wasiat

untuk keduanya. Maka mereka berhak untuk menyetujui salah satu

dan menolak yang lain.

Jika para waris menyetujui seluruh wasiat untuk orang lain dan

menolak setengah wasiat untuk waris, maka boleh sebagaimana telah

kami katakan. Jika mereka ingin mengrrangi setengatr wasiat untuk

orang lain, maka tidak diperbolehkan, baik mereka menyetujui wasiat

untuk waris atau menolaknya. Jika mereka menolak seluruh wasiat

untuk waris dan setengah wasiat untuk orang lain, maka mereka

berhak berbuat demikian menurut pendapat Al Qadhi, sebab mereka

boleh menyetujui sepertiga harta, maka sepertiga itu dimiliki

keduanya secara bersekutu dan masing'masing mendapat

setengahnya. Kemudian jika mereka meralat wasiat untuk waris, maka

bagian orang lain tidak ditambah dengan bagiannya ketika para waris

menyetujui wasiat untuk waris. Menurut pendapat Abu Khaththab,

sepertiga harta secara penuh dimiliki oleh orang lain, sebab dia
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dikurangi dari sepertiga karena rebutan waris. Jika rebutan sirna, maka

sepertiga harus diberikan secara total, sebab itulah yang diwasiatkan

untuknya. Jika seseorang meninggalkan dua orang anak lelaki dan

mewasiatkan dua petiga hartanya untuk keduanya dan mewasiatkan

sepertiganya untuk orang lain, lalu keduanya menolak wasiat, Abu

Khaththab berkata, o'Menurutku, orang lain memperoleh sepertiga

harta seczra penuh." Sedangkan menurut Al Qadhi, orang lain

memperoleh sepersembilan. Selebihnya sebagaimana telah kami

sebutkan dalam masalah sebelumnya.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan dua pertiga hartanya untuk

ahli waris dan orang lain dan dia berkata, "Jika mereka menolak

wasiat untuk ahli waris, maka sepertiga harta seluruhnya untuk orang

lain," maka ucapannya diterima. Jika mereka menyetujui wasiat untuk

waris, maka sepertiga hana untuk keduanya, sebab wasiat

berhubungan dengan syarat. Jika mushi (pewasiat) berkata, "Aku

wasiatkan sepertiga hartaku untuk Fulan. Jika dia mati sebelumku'

maka seperti itu untuk Fulan," maka sah. Jika mushi berkata, "Aku

wasiatkan sepertiga hartaku untuk Fulan. Jika Fulan yang bepergian

tiba, maka sepertiga itu unfuknya," maka juga sah.

Jika Fulan kedua yang bepergian tiba sebelum mushi mati,

maka dia menjadi washi batallah wasiat untuk Fulan yang pertama,

baik orang kedua kembali pergi atau tidak, sebab syarat berpindahnya

wasiat kepadanya sudah ada, maka tidak berpindah darinya setelah itu.

Jika mushi mati sebelum orang kedua tiba, maka wasiat itu untuk

orang pertama, baik orang kedua tiba setelah itu atau tidak. Demikian

disebutkan oleh Al Qadhi, sebab wasiat sudah tetap karena syaratnya

ada untuk orang pertama, baik orang kedua datang setelah ifu atau

tidak. Ada kemungkinan, wasiat diberikan kepada orang kedua setelah

mushi mati, sebab mushi menjadikan wasiat untuk orang kedua

dengan syarat dia datang dan hal itu sudah terjadi.
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Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk ahli waris, lalu

sebagian ahli waris setuju dan sebagian yang lain tidak, maka

wasiat sah pada bagian ahli waris yang setuju saja. Jika mereka

menyetujui sebagian wasiat saja, maka yang sah wasiat yang mereka

setujui saja, lainnya tidak.

Jika sebagian dari mereka menyetujui sebagian wasiat dan

sebagian yang lain menyetujui seluruh wasiat atau tidak menyetujui

seluruhnya, maka apa yang mereka katakan diterima. Jika seseorang

meninggalkan tiga orang anak lelaki dan seorang budak lelaki dan

budak inilah harta satu-satunya baginya, lalu dia mewasiatkan budak

itu untuk salah satu dari ketiga anaknya atau memberikannya

kepadanya dalam sakit yang membawa kepada kematiannya dan

saudaranya setuju, maka wasiatnya sah. Jika yang setuju salah satu

dari kedua saudaranya, maka anak tersebut berhak dua pertiga budak.

Jika keduanya menyetujui setengah budak, maka anak itu memperoleh

setengah budak dan setengahnya untuk kedua saudaranya. Jika salah

satu dari dua saudaranya menyetujui setengah dari bagiannya dan

saudara yang lain menolak, maka anak yang diwasiati memperoleh

setengah budak secara penuh, sepertiga bagiannya sendiri dan

seperenam dari bagian saudaranya yang setuju. Jika masing-masing

dari dua saudaranya menyetujui setengah bagiannya, maka bagian

anak yang diwasiati disempumakan dua pertiga. Jika salatr satu dari

saudaranya menyetujui setengatr dari bagiannya dan saudara yang lain

menyetujui tiga perempat bagiannya, maka anak yang diwasiati

memperoleh tiga perempat budak. Jika ayah itu mewasiatkan seorang

budak kepada dua orang anaknya, maka anak ketiga boleh menyetujui

dan boleh menolak, dan boleh menyetujui sebagian dari wasiat itu,

baik sama atau tidak sama dan boleh menolak salatr satu wasiat dan

menyetujui wasiat anak yang lain, baik sebagian atau keseluruhan.

Juga boleh menyetujui wasiat untuk salah satu anak secara seluruhan

dan wasiat anak yang lain sebagian. Semua itu boleh dan sah, sebab

dia berhak, maka dia bisa berbuat apapun yang dia inginkan.
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956. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
berwasiat untuk selain waris lebih dari sepertiga hartanya, lalu

para waris menyetujuinya setelah mushi wafat, maka wasiat sah.

Jika mereka tidak setuju, maka wasiat dikembalikan kepada

sepertiga harta."

Wasiat untuk selain waris pasti sah jika yang diwasiatkan

sepertiga harta. Jika yang diwasiatkan lebih dari sepertiga hatta, maka

ditangguhkan pada persetujuan para waris. Jika mereka setuju wasiat

sah dan jika mereka menolaknya maka wasiat tidak sah menurut

pendapat seluruh ulama. Dasar tentang hal tersebut adalah sabda Nabi

SAW kepada Sa'ad RA ketika dia berkata,
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"Aku wasiatksn seluruh harta saya?" Nabi menjawab:

"Jangan." Sa'ad bertanya: "Dtta pertiga?" Nabi menjrwab:

"Jangan." Sa'ad bertanya: "setengah?" Nabi menjawab: "Jangan."

Sa'ad bertanya: "SepertigaT" Nabi menjawab: "Sepertiga dan

s eperti ga itu banyalc "9a

Dan sabda Nabi,

'Et*+ &;i *'e,''6:rA li,r Lt

"sesungguhnya Allah menyedekahkan sepertiga harta kalian

kepada knlian ketika kalian mati. "e5

Hadits terakhir menunjukkan, bahwa mayit tidak berhak

terhadap lebih dari sepertiga hartanya. Hadits Imran bin Hushain RA

mengenai budak-budak yang dimerdekakan tuannya yang sakit dan

hanya mereka harta bendanya. Nabi memanggil budak-budak itu, lalu

ea Takhri3 hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 1

e' takhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 7
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membagi mereka menjadi tiga bagian, lalu memerdekakan dua orang

dan membiarkan status budak empat budak lainnya dan Nabi bersabda

dengan sabda yang keras kepada orang sakit tersebut.

Hadits ini menunjukkan, bahwa orang sakit tidak sah bertindak
pada lebih dari sepertiga hartanya jika para waris tidak setuju dan

tindakannya sah jika mereka setuju, sebab merekalah yang berhak.

Membatalkan wasiat yang lebih dari sepertiga hartanya sama dengan

wasiat untuk waris sebagaimana kami sebutkan. Namun apakah

persetujuan para ahli waris adalah pemberian yang baru atau sekedar

pelaksanaan wasiat? Ada perselisihan pendapat yang telah kami
sebutkan dalam wasiat untuk ahli waris.

Perbedaan pendapat di sini didasari dengan masalah, apakah

mewasiatkannya atau memberikannya pada saat sakit akan mati
adalah sah dan tergantung pada persetujuan para ahli waris atau batal?

Lahir madzhab Hanbali adalah hal terebut sah dan bahwa persetujuan

itu sekedar pelaksanaan semata yang cukup dengan ucapan: "Aku
menyefujuinya atau aku meluluskannya," atau ucapan sejenisnya dan

tidak memerlukan syarat-syarat hibah. Termasuk pencabangan

perbedaan pendapat ini adalatr jika seseorang memerdekakan budak
yang hanya itu hartanya pada saat dia sakit atau ia berwasiat untuk

memerdekakannya, lalu ahli waris memerdekakan berdasarkan wasiat

tersebut, maka sepertiga budak pasti merdeka, sedangkan selebihnya

tergantung persetujuan ahli waris. Jika mereka setuju maka budak itu
merdeka seluruhnya dan ashabah-ashabah mayit secara khusus

memperoleh walahya jika kami mengesahkan kemerdekaan dan

wasiat mayit itu. Jika kami mengatakan bahwa kemerdekaan dan

wasiat itu batal dan bahwa persetujuan adalah pemberian yang baru,

para ashabah mayit memperoleh sepertiga wala' dan dua pertiga

wala'untuk seluruh ahli waris sesuai bagian masing-masing, sebab

mereka secara langsung memerdekakannya. Demikian juga jika orang

sakit itu memberikan sepertiga hartanya secara cuma-cuma, lalu dia
memerdekakan budak atau mewasiatkan untuk memerdekakan budak.
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Maka hukumnya sama dengan apa yang sudah kami sebutkan'

Jika seseorang berwasiat untuk anak warisnya setelah memberikan

sepertiga hartanya secara cuma-cuma atau memberikan sesuatu

kepadanya dalam sakitnya, lalu ayah anak itu menyetujui wasiat dan

pemberian itu, lalu si ayah ingin meralat persetujuannya, maka

peralatan dibenarkan, jika kami mengatakan bahwa persetujuan adalah

pemberian yang baru.

Peralatan itu tidak dibenarkan menurut pendapat yang

mengatakan bahwa persetujuan hanyalah sekedar pelaksanaan wasiat.

Jika seorang lelaki menikahi anak wanita pamannya, lalu istrinya

berwasiat untuk suaminya atau memberi sesuatu kepadanya pada saat

sakit menjelang meninggal, lalu istri meninggal dgnia dan

meninggalkan waris yaitu suami dan ayah, lalu sang ayah meluluskan

wasiat dan pemberian tersebut, maka hukumnya sama dengan yang

telah kami sebutkan. Jika seseorang mewakafkan sesuatu pada saat

sakit kepada para waris, lalu mereka meluluskan wakaf, maka sah

wakaf itu jika kami mengatakan, bahwa persetujuan mereka adalah

pelaksanaan, dan wakaf tidak sah jika kami mengatakan bahwa

persetujuan adalah pemberian baru. Di samping itu, mereka

mewakafkan kepada diri mereka sendiri.

Tidak ada perbedaan dalam hal wasiat antara sakit dan sehat.

Hanbal meriwayatkan, bahwa Imam Ahmad berkata, "Jika seseorang

berwasiat ketika sakit, maka termasuk sepertiga harta. Jika dia sehat,

maka dia boleh berwasiat apa yang dia inginkan." Yang dimaksudkan

Ahmad adalah memberi sebagaimana dikatakan Al Qadhi. Adapun

wasiat adalah pemberian setelah mati, sehingga yang sah hanyalah

sepertiga saja.

Pasal: Menolak dan menyetujui wasiat tidak dapat

dibenarkan, kecuali setelah kematian mushi. Jika para waris

menyetujui sebelumnya, lalu mereka menolak atau mereka

Al Mughni - ll?1



mengijinkan mushi untuk mewasiatkan seluruh hattanya semasa

hidupnya atau berwasiat untuk sebagian ahli waris, kemudian mereka

menolak wasiat setelah mushi meninggal dunia, maka penolakan

mereka diterima, baik persetujrran mereka terjadi saat mushi sehat

ataupun sakit.

Hal tersebut dinash oleh Imam Ahmad riwayat Abu Thalib'

Hal tersebut juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan merupakan

pendapat Syuraih, Thawus, Al Hakam, Ats-Tsauri, Al Hasan bin

Shalih, Imam Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Ibnu Mundzir, Abu Hanifah dan

murid-murid Abu Hanifah. Al Hasan, Atha', Hammad bin Abu

Sulaiman, Abdul Malik bin Ya'la, Az-Zuhti, Rabi'ah, Al Auza'i dan

Ibnu Abu Laila berkata, "Hal itu boleh mereka lakukan, sebab hak

adalah milik para waris. Jika mereka ridha meninggalkan hak itu,

maka hak itu gugur dari mereka, sebagaimana jika pembeli ridha

adanya cacat." Malik berka-ta, "Jika para waris menyetujui ketika

mushi sehat, maka mereka boleh meralatnya. Jika peralatan dilakukan

ketika mushi sakit dan saat dia dihalangi dari hartanya, maka boleh

bagi mereka."

Kami berpendapat, bahwa para ahli waris itu menggugurkan

hak mereka dalam hal yang tidak mereka miliki, maka hal itu tidak

wajib bagi mereka, sebagaimana wanita yang menggugurkan mas

kawinnya sebelum nikah atau pelaku syuf'ah menggugurkan

haknya dal:i syuf'aft sebelum penjualan. Di samping itu, keadaan

tersebut adalah keadaan di mana mereka tidak berhak menolak wasiat'

maka mereka tidak berhak menyetujuinya sebagaimana sebeium

wasiat.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan lebih dari sepertiga harta,

lalu atrli waris menyetujui wasiat dan berkata, "Aku menyetujuinya

karena mengira hartanya sedikit, rulmun ternyata hartanya banyak,"

la\u mushi mempunyai saksi bahwa waris tersebut tahu jumlah hana
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atau harta itu tampak dan tidak samar, maka ucapan waris tidak

diterima, kecuali memrut pendapat ulama yang mengatakan bahwa

persetujuan adalah hibah yang baru.

Maka dia boleh meralat apa yang boleh diralat dalam hibah.

Jika tidak ada saksi atas pengakuan waris itu, maka ucapan waris

diterima disertai sumpah, sebab persetujuan disamakan dengan

pembebasan, sehingga tidak sah dalam hal yang belum jelas.

Ucapannya bahwa dia tidak tahu diterima disertai sumpah, sebab hal

yang asal adalah tidak tahu. Ada kemungkinan ucapan waris tersebut

tidak diterima, sebab dia memperolehkan akad di mana dia berhak

membatalkan, lalu haknya untuk membatalkan gugur, sebagaimana

jika dalam jual beli yang ada cacat, lalu orang yang berhak

menggagalkan malah menyetujui pembelian. Jika seseorang

mewasiatkan suatu benda khusus, misalnya budak atau kuda yang

harganya lebih dari sepertiga hartanya, lalu ahli waris menyetujuinya,

lalu dia berkata, "Aku kira harta peninggalan banyak, sehingga wasiat

itu keluar dari sepertiga harta, ternyata hartanya sedikit atau ternyata

ayah mempunyai utang yang tidak aku ketahui," maka wasiat tidak

batal, sebab budak itu jelas dan tidak samar. Ada kemungkinan bahwa

waris tersebut berhak untuk menggagalkan wasiat, sebab kadang dia

menyetujui wasiat karena mengira bahwa masih ada sisa yang cukup

untuk dia. Jika ternyata sisanya tidak mencukupi, maka dia menderita

kerugian dalam menyetujui wasiat. Karena itu, dia berhak untuk

meralat persetuj uan sebagaimana dalam masalah sebelumnya.

Pasal: Tidak sah menyetujui wasiat, kecuali ahli waris
yang bebas bertindak. Adapun anak kecil, waris yang gila dan waris

dihajr (dilarang bertindak sendiri) karena bodoh, tidak sah menyetujui

wasiat, sebab menyetujui wasiat adalah memberikan harta secara

cuma-cuma, sehingga tidak sah mereka lakukan, sebagaimana hibah.

Adapun waris yang dihajr kare4a bangkrut dan kami mengatakan

bahwa menyetujui wasiat adalah hibah, maka tidak sah dia lakukan,
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sebab dia tidak berhak memberikan hartanya secara cuma-cuma. Jika

kami mngatakan bahwa persetujuan wasiat adalah pelaksanaan saja,

maka sah dia menyetujui wasiat.

957. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa diberi
wasiat ketika dia masih waris, kemudian ketika mushi mati dia

bukan Iagi waris, maka wasiat tersebut sah, sebab peritungan

wasiat adalah ketika kematian terjadi."

Setahu kami tidak ada perselisihan di antara ulama, bahwa

perhitungan wasiat adalah ketika kematian terjadi. Karena itu, jika

seseorang memberikan wasiat kepada tiga saudararlya yang berbeda-

beda (sekandung, seayah dan seibu) dan dia tidak mempunyai anak,

lalu dia mati sebelum dikaruniai anak, maka wasiat tidak sah, kecuali

bagi saudara seayah, kecuali dengan persetujuan para waris.

Jika dia sudah dikaruniai anak lelaki, maka wasiat itu sah

untuk mereka semua tanpa persetujuan jika wasiat tidak melebihi

sepertiga harta. Jika anak itu wanita, maka sah wasiat untuk saudara

seayah dan saudara seibu dan keduanya memperoleh dua pertiga dari

wasiat, masing-masing setengahnya. Tidak sah wasiat untuk saudar

sekandung, sebab dia masih waris. Demikian pendapat Imam Asy-

Syaf i, Abu Tsaur, Ibnu Mundzir dan para ulama ra'yi serta lainnya'

Setahu kami tidak ada yang berlainan pendapat dengan mereka. Jika

orang itu berwasiat untuk ketiganya ketika dia sudah beranak lelaki,

lalu anaknya mati sebelum dia, maka tidak sah wasiat untuk saudara

sekandung dan saudara seibu dan sah wasiat untuk saudara seayah.

Jika saudara sekandung mati sebelum mushi mati, maka tidak sah

wasiat untuk saudara seayah juga, sebab dia menjadi ahli waris.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk wanita lain atau

wanita itu berwasiat untuknya, lalu keduanya menikah, maka

wasiat tidak sah, kecuali jika disetujui para ahli waris. Jika salah
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satunya berwasiat untuk yang lain, lalu mereka bercerai, maka

wasiatnya sah, sebab dia bukan lagi ahli waris, kecuali jika talak

terjadi pada sakit yang menyebabkan kematian. Maka menurut qiyas

madzhab Hanbali, wanita itu tidak diberi lebih banyak daripada

warisannya, sebab suami dicurigai mencerai istrinya agar wasiat untuk

istrinya sah. Maka rekayasa itu tidak disahkan, sebagaimana jika

suami menceraikan istrinya dalam sakit yang menyebabkan dia mati

atau suami mewasiatkan untuk istri lebih banyak daripada warisannya.

Pasal: Jika seseorang memerdekakan budak wanitanya
ketika sehat, lalu dia menikahinya ketika sakit, maka sah

pernikahan itu tanpa perselisihan yang kami tahu. Jika dia

memerdekakannya ketika sakit, lalu menikahinya dan budak itu keluar

dari sepertiga harta, maka Al Marudzi mengutip dari Imam Ahmad,

bahwa budak itu merdeka dan mewaris dan inilah pendapat pilihan

ulama kita serta merupakan pendapat Abu Hanifah, sebab pernikahan

budak itu sah dan tidak ada hal yang menghalanginya untuk mewaris.

Penghalang mewaris adalah stafus budak, membunuh dan beda agama.

Maka dia mewarisi, sebagaimana jika orang itu memerdekakannya

ketika sehat. Imam Asy-Syaf i berkata, "Budak wanita itu merdeka

dan tidak mewaris, sebab seandainya dia mewaris, maka

memerdekakannya adalah wasiat untuk waris, sehingga memberinya

warisan menyebabkan dia tidak mewaris, sebab hal itu menyebabkan

pembatalan terhadap kemerdekaanya. Maka pernikahan budak itu

batal, lalu mewarisnya juga batal. Maka lebih baik mewarisnya saja

yang dibatalkan, sedangkan merdeka dan nikahnya tetap sah."

Pasal: Jika seorang lelaki memerdekakan budak wanita
yang merupakan satu-satunya harta miliknya, lalu dia

menikahinya, maka nikah mereka sah secara zhahir. Jika lelaki itu

mati dan tidak memiliki harta lain, maka jelas bahwa pernikahan itu
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batal dan gugurlah mas kawin istiinya jika belum terjadi

persetubuhan. Demikian pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i.
Sepertiga budak itu merdeka dan dua pertiganya masih berstatus

budak. Jika lelaki itu sudah menyetubuhi istrinya, maka maharnya

adalah setengah harganya, maka yang merdeka dari budak itu adalah

tiga pertujunya, sedangkan empat pertujunya masih status budak.

Penjelasannya sebagai berikut: Sebagian dari budak itu merdeka dan

dia memperoleh setengah bagian dan dia memperoleh setengah bagian

karena maharnya dan para waris memperoleh dua bagian. Semua

dikumpulkan dan jumlatlrya tiga setengah bagian. Kami lebarkan hai

itu menjadi tujuh bagian, budak itu dari tujuh memperoleh tiga bagian

dan para waris memperoleh empat bagian. Karena mayit hanya

mempunyai budak itu, maka kami putuskan bahwa tiga pertujuh

budak itu merdeka dan selebihnya milik ahli waris.

Jika para waris ingin memberikan bagian budak itu dari mahar

yaitu dua pertujuh, sehingga dua pertujuhnya merdeka dan lima
pertujunya masih berstatus budak, maka mereka diperbolehkan. Inilah
madzhab Imam Asy-Syafi'i.

Abu Hanifah berkata, "Mahar budak itu dihitung termasuk

harganya dan dia memperoleh sepertiga dari harta yang tersisa dan dia

bekerja untuk selebihnya, yaitu sepertiga harganya." Jika suami di
samping budak itu mempunyai harta kira-kira setengah maharnya dan

belum menyetubuhi istrinya, maka setengah dari istri merdeka dan

setengahnya masih berstatus budak, sebab setengahnya adalah

sepertiga harta benda. Jika suami sudah menyetubuhi istri, maka yang

merdeka dari istri adalah tiga pertuju dan dia memperoleh tiga pertuju

mahamya. Yang merdeka dari istri hanya sedidkit, sebab ketika dia

mengambil tiga pertujuh matrar, maka harta berkurang, sehingga yang

merdeka darinya adalah sepertiga harta yang tersisa, yaitu tiga pertuju

istri. Perhitungannya demikian. Dari istri yang merdeka adalah syaf '

dan dia berhak setengatr bagian karena matrarnya dan bagi para waris

dua bagian yang menyamai budak wanita itu dan setengah harganya.
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bagian budak adalah dua pertujuhnya dan dua pertujuh dari setengah

harganya yaitu tiga pertujunya. Maka inilah yang merdeka darinya.

Dan istri mengambil setengahnya dari harta karena maharnya, yartu

tiga pertujuh. Jika suami di samping budak wanita mempunyai harta

sebanyak harga budak tersebut dan dia belum menyetubuhi istri, maka

dua pertiga istri merdeka dan sepertiganya masih status budak serta

penikahan istri batal.

Jika suami sudah menyetubuhi istri, maka yang merdeka

darinya empat pertujunya dan dia berhak empat pertuju maharnya,

sisanya menjadi bagian para waris yaitu tiga pertuju budak dan lima

pertuju harga budak. Hal itu menyamai dua kali prosentase yang

merdeka dari budak. Perhitungannya adalah anda jadikan tujuh

menyamai budak dan harganya.

Dari budak itu merdeka dua pertujuh dari keseluruhan harta

yaitu empat pertujuh budak dan budak berhak satu pertuju dari

keseluruhan harta karena maharnya, yaitu empat pertujuh maharnya.

Jika suami di samping budak itu mempunyai harta sebanyak dua kali

harga budak wanita, maka budak itu merdeka seluruhnya dan

pernikahannya sah, sebab dia keluar dari sepertiga harta jika dia mau

menggugurkan maharnya. Jika dia tidak mau menggugurkannya,

maka merdekanya tidak jadi dan pernikahannya batal. Jika suami

belum menyetubuhi dia, maka sebaiknya budak itu dihukumi merdeka

dan pemikahannya sah, namun tidak memperoleh mahar, sebab

mewajibkan mahar menyebabkan menggugurkan mahar dan

menggugurkan merdekanya serta pernikahannya. Karena itu, lebih

baik menggugurkan mahar saja. Jika suami telah menyetubuhi

istrinya, maka hukumnya sebagaimana telah kami sebutkan, yaitu

enam pertujunya merdeka dan dia mempeoroleh enam pertuju

maharnya dan batallah merdekanya sepertujunya dan batallah

nikahnya. Jika suami memerdekakannya dan tidak menikahinya dan

menyetubuhinya, maka hukumnya sama dengan suami menikahinya.

Inilah madzhab Imam Asy-Syaf i.
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Al Qadhi dalam masalah sebelum masalah terakhir

menyebutkan sesuatu yang menunjukkan merdekanya istri dan

pernikahannya, di samping maharnya wajib. Al Qadhi berkata

mengenai orang yang ketika sakit memerdekakan budak wanita yang

harganya seratus diham dan memberinya mahar dua ratus dirham,

sedangkan hartanya hanya dua itu dan dua ratus dirham adalah mahar

umum: "Pemerdekaan, mahar dan pernikahan sah, sebab dua ratus

dirham adalah mahar umum bagi budak itu dan pernikahan orang sakit

dengan mahar umum adalah sah dan jadi." Namun hal tersebut tidak

baik, sebab hal itu menyebabkan sahnya memerdekakan budak ketika

sakit dari seluruh harta, padahal setahuku tidak ada ulama yang

berpendapat demikian.

Seandainya dia memberikan dua ratus dirham atau

menjadikannya mahar bagi wanita lain dan dia mati tanpa

meninggalkan warisan apa-apa, tentu batallah merdekanya dua pertiga

budak wanita. Jika budak itu mengambil dua ratus dirham, maka lebih

layak untuk batal. Yang benar adalah apa yang kami sebutkan insya

Allah. Abu Hanifah berkata jika orang itu meninggalkan dua kali

harga budak itu dan mahamya adalah setengah harganya, "Budak itu

diberi maharnya dan sepertiga harta yang tersisa sesuai maharnya,

yaitu setengahnya dan sepertiganya. Dia merdeka dan bekerja untuk

seperenanmya yang tersisa dan pernikahannya batal." Jika orang itu

meninggalkan empat kali lipat harga budak itu, maka merdekanya sah,

pernikaharurya sah dan maharnya sah menurut pendapat seluruh

ulama, sebab semuanya keluar dari sepertigaharta. Budak itu mewaris

harta yang tersisa menurut pendapat ulama kita dan pendapat Abu

Hanifah. Imam Asy-Syafi'i berkata, "Budak itu tidak mewarisi," dan

inilah yang ditunjukkan oleh pendapat Al Khiraqi, sebab seandainya

budak itu mewarisi, maka merdekanya adalah wasiat untuk waris,

sedangkan yang dilihat dalam wasiat adalah kematian.
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Pasal: Jika seorang wanita sakit, lalu memerdekakan budak

lelaki yang harganya sepuluh dirham dan budak itu menikahinya

dengan mahar sepuluh dirham secara diutang, lalu wanita itu mati dan

meninggalkan seratus dirham, maka menurut pendapat ulama kita,

utang sepuluh dirham ditambah dengan seratus dirham dan itulah

harta warisan. Budak itu mewaris setengahnya dan sisanya yaitu lima

puluh lima dirham untuk para waris. Ini menurut madzhab Abu

Hanifah. Kedua murid Abu Hanifah berkata, "Harga budak

diperhitungkan atas budak dan ditambahkan ke harta warisan dan sisa

untuk para waris adalah enam puluh dirham." Imam Asy-Syaf i
berkata, "Budak itu tidak mewaris apa-apa dan dia harus membayar

sepuluh dirham utangnya, agar merdekanya tidak menjadi wasiat

untuk waris." Inilah yang ditunjukkan oleh ucapan Al Khiraqi insya

Allah.

Pasal: Jika lelaki yang sakit menikahi wanita yang mahar
umumnya lima dirham, lalu dia memberinya mahar sepuluh

dirham yang merupakan hartanya satu-satunya, lalu lelaki itu
mati dan diwaris istrinya, maka batallah muhabah (pemberian

mahar lebih banyak), sebab hal itu merupakan wasiat untuk waris.

Wanita itu berhak terhadap maharnya dan seperempat harta yang

tersisa sebagai warisan.

Jika istri mati sebelum suami, maka sahlah muhabah dan

perputaran terjadi dalam masalah ini. Yaitu istri berhak mahamya

yaitu lima dirham dan satu bagian karena muhabah, yang tersisayaitu
lima bagian untuk para ahli waris suami. Kemudian setengah dari

harta istri kembali kepada para ahli waris suami yaitu dua dinar

setengah. Akhirnya para ahli waris memperoleh tujuh setengah dinar,

kecuali setengah bagian yang menyamai dua bagian. Lebarkanlah

perhitungan ini, maka jelaskan bahwa bagiannya adalatr tiga, sehingga

para atrli waris istri memperoleh empat dan para ahli waris suami

memperoleh enam bagian. Jika di samping itu isti meninggalkan dua
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dinar, maka tiga setengah bagian kembali kepada suami, sehingga

suami memiliki delapan setengah bagian, kecuali setengah bagian.

Lebarkanlah perhitungan ini, maka jelaslah bahwa syai' adalah tiga
dua perlima. Para waris suami memperoleh enam empat perlima dan

para ahli waris istri memperoleh lima dan seperlima.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan budak wanita untuk
suaminya yang merdeka, lalu suaminya qabul, maka pernikahan

fasakh, sebab nikah tidak berkumpul dengan memiliki budak. zhahir
madzhab Hanbali adallah musha lahuharrya berhak menerima wasiat
dengan qabul. Dengan demikian, maka pernikahan menjadi faskh.

Ada pendapat lain dalam hal ini, yaitu jika suami qabul wasiat,

maka jeias bahwa budak itu menjadi milik suami semenjak mushi

meninggal dunia, lalu jelaslah bahwa pernikahan keduanya bubar
sejak kematian mushi. Iika istri melahikan anak, maka ada tiga
kemungkinan. Pertama, istri mengandung anak itu ketika wasiat dan

hal itu dapat diketahui dengan kelahirannya sebelum enam bulan sejak

wasiat. Menurut pendapat yang sahih, ffi* itu termasuk hal yang

diwasiatkan, sebab janin dalam kandungan mempunyai hukum dan

karena itu boleh diwasiatkan. Jika sah diwasiatkan secara terpisah,

maka sah diwasiatkan beserta ibunya, sehingga sebagaimana jika
terpisah, lalu keduanya diwasiatkan. Ada pendapat lain, bahwa tidak
ada hukum bagi janin tersebut, sehingga tidak masuk dalam wasiat.

Janin itu hanya mempunyai hukum jika sudah lahir, seakan-akan baru

ada saat itu. Menurut pendapat ini, jika janin lahir pada saat mushi

rnasih hidup, maka janin adalah milik mushi sebagaimana hasil kerja
budak wanitanya. Jika lahirnya setelah mushi meninggal dunia dan

sebelum wasiat diqabul, maka janin milik para waris menurut lahir
madzhab Hanbali. Jika janin lahir setelah wasiat diqabul, maka

menjadi milik musha lahu.
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Kedua, budak wanita mengandung anak setelah wasiat semasa

hidup mushi. Hal tersebut dapat diketahui dengan lahirnya setelah

enam bulan sejak wasiat, sebab budak itu melahirkannya dalam masa

kehamilan setelah wasiat, sehingga ada kemungkinan dia hamil

setelah wasiat. Karena itu, wasiat tidak memasukkan anak tersebut

dan hal yang asal adalah tidak ada kehamilan pada saat wasiat, maka

kami tidak menetapkan keberadaannya berdasarkan kebimbangan.

Karena itu, maka anak tersebut milik mushijika dilahirkan saat mushi

masih hidup. Jika anak dilahirkan saat mushi sudah meninggal dunia

dan kami mengatakan, bahwa janin dalam kandungan mempunyai

hukum, maka hukumnya sama. Jika kami mengatakan bahwa janin

dalam kandungan tidak mempunyai hukum, maka anak itu milik para

waris, meskipun budak melahirkan anak sebelum wasiat diqabul dan

tidak ada saksi bahwajika lahirnya setelah wasiat diqabul.

Jika anak adalah milik musha lahu, maka anak itu merdeka

secara otomatis, sebab dia adalah anaknya dan wala' milik dia sebab

anak itu merdeka karena kerabat. Ibunya adalah budak yang

pernikahannyabata|karena menjadi milik suaminya dan budak wanita

tersebut tidak menjadi runmu al walad, sebab ibunya tidak

mengandungnya sebagai anak merdeka dalam milik suami.

Ketiga, budak wanita mengandung anak setelah kematian

mushi dan sebelum qabul. Hal tersebut diketahui dengan kelahiran

jabang bayi lebih dari erutm bulan sejak kematian mushi. Jika

kelahiran itu sebelum qabul, maka anak itu milik waris menurut lahir

madzhab Hanbali, sebab musha lahubisa memiliki setelah dia qabul.

Menurut pendapat lain, anak itu milik musha lahu. Jikakelahiran anak

setelah qabul, maka hukumnya sztma, sebab hal yang jelas adalah janin

itu mempunyai hukum dan bahwa ia timbul dari hak milik waris.

Menurut pendapat lain, anak itu milik musha lahu. Dengan demikian,

maka janin itu merdeka dan tidak ada wala'sama sekali, sebab anak

yang dikandung berstatus merdeka, sehingga sama dengan kehamilan
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yang terjadi setelah qabul. Madzhab Asy-Syaf i dalam pasal ini mirip

dengan apa yang kami sebutkan.

Abu Hanifah berkata, "Jika budak itu melahirkan anak setelah

matinya mushi, maka anak itu termasuk dalam wasiat bagaimanapun

juga, sebab wasiat menjadi tetap dan kuat karena kematian. Maka

wasiat merembet ke anak sebagaimana masalah status umul walad."

Kami berpendapat, bahwa anak adalah hasil yang terpisah dan

baru ada setelah akad wasiat, sehingga anak tidak termasuk dalam

wasiat, sebagaimana hasil kerja dan jika seseorang berwasiat untuk

memerdekakan budak wanita, lalu budak itu melahirkan. Masalah

wasiat lain dengan masalah status umul walad. Perincian di atas

adalah jika budak wanita keluar dari sepetigaharta. Jika tidak keluar

dari sepertiga harta, maka suami memiliki sebagian dari budak sesuai

sepetiga harta dan pernikahan bubar, sebab memiliki sebdgian istri

(budak) membuat pernikahan bubar, sebagaimana memiliki seluruh

istri. Jika kami katakan bahwa anak adalah milik anak lelaki mushi,

maka anak itu menjadi miliknya sesuai kadar yang dia miliki dari

ibunya dan kemerdekaan merembet ke sisanya jika pemilik kaya. Jika

pemilik miskin, maka yang merdeka dari budak itu adalah bagian

yang dia miliki sendiri. Jika kami mengatakan bahwa budak wanita itu

umul walad, maka dia menjadi ummul walad di sini, baik pemiliknya

kaya atau miskin menurut pendapat Al Khiraqi, sebagaimana jika

seseorang menghamili budak wanita yang diperserikatkan. Al Qadhi

berkata, "Budak wanita menjadi ummul walad di sini sesuai jumlah

yang dimiliki pemilik." Inilah madzhab Imam Asy-Syaf i, wallahu

a'lam.

958. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika musha lahu

meninggal dunia sebelum kematian mushi, maka wasiat batal."

Demikian menurut pendapat mayoritas ulama dan hal itu
diriwayatkan dari Ali dan juga merupakan pendapat Az-Zt;Jtri,
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Hammad bin Abu Sulaiman, Rabi'ah, Malik, Asy-Syaf i dan para

ulama ra'yi.

Al Hasan berkata, "Wasiat menjadi milik anak musha lahu."

Atha' berkata, "Jika mushi tahu kematian musha lahu dan mushi tidak

membuat hal baru dalam apa yang dia wasiatkan, maka wasiat

menjadi milik waris musha lahu, sebab ia mati sebelum wasiat

diakadkan, maka waris menempati posisinya, sebagaimana jika dia

mati setelah mushi mati dan belum qabul."

Kami berpendapat, bahwa wasiat adalah pemberian yang

bertepatan dengan kematian mushi, maka tidak sah, sebagaimana jika

mushi memberi orang mati. Alasannya adalah wasiat merupakan

pemberian setelah kematian. Jika mushi mati sebelum adanya qabul,

maka wasiat juga batal. Jika kami menyetujui sahnya wasiat ini, maka

pemberian itu bertepatan dengan orang yang hidup, lain halnya

dengan masalah kita.

Pasal: Tidak boteh berwasiat untuk orang yang telah mati,
ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Imam Asy-Syaf i. Imam Malik
berkata, "Jika mushi tahu bahwa musha lahu s.tdah meninggal, maka

wasiat sah dan wasiat menjadi milik para waris musha lahu setelah

utang-utang dibayar dan wasiatnya dilaksanakan, sebab tujuan wasiat

adalah memberi kebaikan kepada musha lahu." Dengan cara tersebut,

maka musha lahu memperoleh kebaikan, maka sama dengan dia

masih hidup.

Kami berpendapat, bahwa mushi memberi wasiat kepada orang

yang tidak boleh diberi wasiat jika dia tidak tahu. Maka wasiat tidak

sah jika mushi tahu hal itu sebagaimana hewan. Orang mati lain

dengan orang hidup, sebab wasiat sah kepada orang hidup itu dalam

dua keadaan. Di samping itu, wasiat adalah akad yang membutuhkan

qabul, karena itu tidak sah kepada orang mati, sebagaimana kepada

hewan. Dengan demikian, jika seseorang mewasiatkan sepertiga

Al Mughni - ttssl



hartanya atau seratus dirham untuk dua orang, satu hidup dan satu

mati, maka yang hidup memperoleh setengah wasiat, baik mushi tahu

kematian orang yang mati atau tidak tahu. Ini pendapat Abu Hanifah,

Ishaq dan ulama Basrah.

Ats-Tsauri, Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Jika mushi

berkata, 'seratus dirham ini untuk Fulan dan Fulan'," maka seratus

dirham itu menjadi milik ormg yang hidup di antara keduanya. Jika

mushi berkata, "Seratus dirham ini antara Fulan dan Fulan," maka

kami sependapat dengan Ats-Tsauri, bahwa setengahnya untuk orang

yang hidup. Riwayat dari Imam Asy-Syaf i seperti dua madzhab. Abu

Khaththab berkata, "Menurutku, jika mushi tahu bahwa musha lahu

sudah mati, maka seluruh wasiat untuk orang yang masih hidup. Jika

dia belum tahu kematiannya, maka orang yang masih hidup

memperoleh setengah wasiat." Abu Khaththab mengutip ucapan dari

Ahmad yang mendasari ucapannya tersebut. Imam Ahmad berkata

menurut riwayat Ibnu Qasim, "Jika seseorang mewasiatkan seratus

dirham untuk Fulan dan Fulan, lalu ternyata salah satunya sudah mati,

maka orang yang masih hidup memperoieh lima puluh dirham."

Ahmad ditanya, "Jika seseorang berkata, "Sepertiga hartaku untuk

Fulan dan untuk kebun," bukankah seluruh harta benda itu untuk

Fulan tersebut?" Ahmad menjawab, "Apa benda yang bisa memiliki
yang menyerupai kebun ini?" Berdasarkan hal ini, jika mushi

mempersekutukan wasiat antara orang yang san- diberi wasiat dan

orang yang tidak sah diberi wasiat, misalnya memberi wasiat kepada

Fulan, hak milik dan kebun atau Fulan yang telah meninggal dunia,

maka seluruh wasiat untuk orang yang sah menerima wasiat jika

mushi tahu hal yang sebenarnya, sebab jika dia mempersekutukan

antara keduanya dalam keadaan ini, maka diketahui bahwa dia

bermaksud memberikan wasiat seluruhnya kepada orang yang behak

menerima wasiat. Jika dia tidak tahu hal yang sebenarnya, maka orang

yang berhak diberi wasiat memperoleh setengah dari wasiat, sebab

mushi bermaksud memberikan setengah wasiat kepadanya dan
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setengah yang lain untuk orang yang satunya, sebab mushi mengira

sah berwasiat kepada orang ini.

Jika wasiat batal untuk salah satu dari keduanya, maka wasiat

sah untuk orang yang lain dengan bagiannya, sebagaimana

memisahkan satu akad. Alasan pendapat pertama adalah mushi

menjadikan wasiat untuk dua orang, sehingga salah satunya tidak

memiliki seluruh wasiat, sebagaimana jika keduanya sah menerima

wasiat, lalu salah satunya mati, atau sebagaimana jika mushi tidak

tahu hal yang sebenarnya. Jika mushi memberi wasiat kepada dua

orang yang masih hidup, lalu salah satunya mati, maka orang lainnya

memperoleh setengah wasiat. Setahu kami tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Demikian juga jika wasiat batal bagi salah

satu dari keduanya karena dia menolaknya atau karena orang ini

keluar dari status berhak menerima wasiat. Jika mushi berkata, "Aku

wasiatkan kepada masing-masing orang dari Fulan dan Fulan setengah

dari sepertiga hartaku atau setengahnya seratu dirham atau lima puluh

dirham," maka salah satu dari keduanya tidak berhak lebih dari

setengah wasiat, baik sekutunya masih hidup atau sudah meninggal,

sebab yang diwasiatkan adalah setengah. Maka dia tidak berhak selain

hal tersebut.

959. Masalah: Abu At Qasim berkata, *Jika musha lahu

menolak wasiat setelah mushi meninggal dunia, maka wasiat

batal.t'

Jika musha lahu menolak wasiat, maka ada empat

kemungkinan. Pertama; Dia menolak wasiat sebelum mushi

meninggal dunia. Penolakan ini tidak sah, sebab wasiat belum jatuh

sampai saat itu, sehingga menyerupai menolak barang yang dijual

sebelum ijab. Di samping itu, saat itu bukan saat untuk qabul atau

menerima wasiat, sehingga juga tidak sah untuk menolak wasiat

sebagaimana sebelum adanya wasiat. Kedua, Musha lahu menolak
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wasiat setelah kematian mushi dan sebelum qabul. Maka penolakan

ini sah dan wasiat batal. Setahu kami tidak ada perselisihan ulama

dalam hal ini, sebab musha lahu menggugurkan haknya pada saat dia

berhak menerima dan mengambilnya, sehingga menyerupai pemaafan

pelaku syuf'ah setelah penjualan. Ketiga, musha lahu menolak wasiat

setelah dia qabul dan serah terima wasiat.

Penolakan ini tidak sah, sebab kepemilikannya sudah tetap

baginya, sehingga menyerupai penolakannya terhadap miliknya yang

lain, kecuali jika para waris setuju penolakan itu. Maka wasiat

menjadi hibah dari musha lahukepadapara waris yang membutuhkan

syarat-syarat hibah. Keempat, musha lahu menolak wasiat setelah

qabul dan sebelum serah terima. Jika sesuatu yang diwasiatkan ditakar

atau ditimbang, maka penolakan ini sah, sebab kepemilikarurya belum

tetap sebelum serah terima, sehingga menyerupai penolakan sebelum

qabul. Jika sesuatu yang diwasiatkan tidak demikian, maka penolakan

tidak sah, sebab kepemilikan musha lahu sudah tetap, sehingga seperti

sesuatu yang sudah diserah terimakan. Ada kemungkinan lain, bahwa

penolakan di sini disahkan, sebab serah terima diperhitungkan di sini.

Ulama madzhab Asy-Syaf i memiliki dua pendapat mengenai hal ini.

Pertama, penolakan sah dalam dua kemungkinan di atas dan

tidak ada beda antara benda yang ditakar atau ditimbang dan benda

lainnya. Inilah yang dinash dari Imam Asy-Syaf i, sebab ketika
mereka berhak untuk menolak tanpa qabul, maka mereka berhak

untuk menolak tanpa serah terima. Di samping itu, kepemilikan musha

lahubelum tetap pada benda yang diwasiatkan sebelum serah terima.

Maka sah ditolak sebagaimana belum adanya qabul. Kedua,

penolakan tidak sah, sebab kepemilikan sudah positif karena qabul

tanpa serah terima.

Pasal: Jika penolakan disahkan, maka wasiat batal karena
penolakan itu dan wasiat kembali menjadi harta warisan,
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sehingga menjadi milik seluruh ahli waris, sebab hal yang pokok

adalah sesuatu yang diwasiatkan tetap milik mereka, hanya saja keluar

dari mereka karena wasiat. Jika wasiatnya batal, maka kembali kepada

hukum asal, seakan-akan wasiat tidak pernah ada. Jika musha lahu

mengkhususkan penOlakan terhadap satu orang waris, maka tidak

dibenarkan dan penolakan itu harus terhadap seluruh ahli waris, sebab

menolak berarti tidak mau menerima, maka wasiat kembali kepada

asalnya.

Di samping itu, musha lahu tidak berhak memberikan wasiat

kepada orang lain, maka dia tidak berhak memberikan wasiat kepada

satu waris khusus. Jika musha lahu tidak boleh menolak wasiat karena

kepemilikannya sudah tetap, maka dia boleh menolak wasiat bagi satu

orang dari ahli waris secara khusus, sebab hal itu merupakan hibah

yang baru dan dia berhak menyerahkannya kepada orang lain. Karena

itu, dia boleh menyerahkannya kepada salah satu waris. Jika musha

lahuberkata, "Aku menolak wasiat ini bagi Fulan," maka ditanyakan

kepadanya,"Apayang kamu maksudkan dengan ucapan bagi Fulan?

Jika maksudmu adalah memberikan wasiat kepada Fulan dan dia

sudah qabul, maka hanya dia yang memiliki wasiat." JTka musha lahu

menjawab: "Maksudku aku mengembalikan wasiat kepada seluruh

ahli waris agar Fulan senang," maka wasiat kembali kepada seluruh

waris jika mereka qabul. Jika yang qabul hanya sebagian dari mereka

dan yang lain tidak qabul, maka waris yang qabul memperoleh

bagiannya dari wasiat.

Pasal: Penolakan sah dengan ucapan musha lahu, "Aku

menolak wasiat' atau ucapan, "Aku tidak menerima wasiat" dan

ucapan lainnya yang semakna. Imam Ahmad berkata, "Jika seseorang

berwasiat, 'Aku mewasiatkan seribu dirham untuk Fulan,' lalu orang

itu berkata, 'Aku tidak menerima wasiat itu,'maka wasiat adalah untuk

para ahli warisnya." Yakni ahli waris mushi.
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960. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika musha lahu
wafat sebelum qabal atau menolak, maka warisnya menempati
posisinya dalam qabul atau menolak jika dia wafat sebelum mushi
wafat."

Ulama kita berselisih pendapat mengenai hal, jika finusha lahu

wafat sebelum qabul dan menolak setelah kematian mushi. Al Khiraqi
berpendapat, bahwa wdris musha lahu menempati posisinya dalam

qabul dan menolak, sebab hal itu merupakan hak yang sudah tetap

bagi orang yang mewariskan (musha lahu), maka juga menjadi hak

waris setelah kematiannya, sebab Nabi saw bersabda,

t';t*;*:t; o
"Barangsiapa meninggalkan halmya, maka hak itu untuk

waris-warisnya. "96

Sebagaimana khiyar karena cacat. Abu Abdullah bin Hamid

berpendapat, bahwa wasiat batal, sebab wasiat adalah akad yang

memerlukan qabul. Jika orang yang berhak qabul meninggal dunia

sebelum qabul, maka akad batal, sebagaimana hibah. Al Qadhi
berkata, "Pendapat ini merupakan qiyas madzhab Hanbali, sebab akad

ini merupakan khiyar yang tidak ada gantinya, maka batal karena

kematian, sebagaimana khiyar majlis, khiyar syarat dan khiyar
mengambil syuf'ah." Ulama ra'yi berkata, "Wasiat menjadi tetap bagi

ahli waris musha lahu dan menjadi miliknya tanpa qabul, sebab wasiat

sudah tetap dari pihak mushi dan yang boleh khiyar (menentukan

pilihan) hanyalah musha lahu. JIka dia mati, maka khiyarnya batal dan

wasiat menjadi miliknya, sebagaimana jika dia membeli sesuatu dan

khiyar hanya untuk dirinya,lalu dia mati sebelum khiyar habis."

Kami berpendapat, bahwa wasiat tidak batal karena kematian

musha lahu, sebab wasiat adalah akad yang lazim dari saiah satu

pihak, maka tidak batal karena kematian pihak yang berhak untuk

nt Takhri.l hadits ini telah disebutkan sebelumnyapadano. 10, masalah no: 913.
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khiyar, sebagaiman akad gadai dan jual beli jika disyaratkan khiyar

untuk salah satu dari dua pihak. Di samping itu, akad ini merupakan

akad tidak batal karena kematian yang ijab, maka tidak batal karena

kematian pihak lain, sebagaimana karni sebutkan. Wasiat lain dengan

hibah dan jual beli sebelum qabul dari dua sisi yang kami sebutkan,

yaitu hibah dan jual beli jaiz dari dua pihak dan batal karena kematian

orang yang ijab, Tidak sah mengiyaskan wasiat dengan khiyar, sebab

khiyar tidak batal dan akad tetap sah. Karena itu, persamaannya dalam

masalah kita adalah ucapan ulama ra'yi.

Kami menyanggah ucapan Abu Abdullah, bahwa wasiat

adalah akad yang membutuhkan qabul musha lahu. Barfiahan kami

adalah, bahwa akad itu tidak tetap sebelum qabul sebagaimana jual

beli dan hibah. Dengan demikian, maka waris menempati posisi

musha lahu dalanqabul dan menolak, sebab setiap hak yang ditinggal

mati orang yang berhak lalu tidak batal karena kematian, waris

menempati posisi orang yang berhak itu. Kemudian, jika waris

menolak wasiat, maka wasiat menjadi batal dan jika waris menerima

wasiat, maka wasiat sah dan menjadi hak milik.

Jika waris berjumlah banyak, maka qabul dan penolakan

seluruh waris diperhitungkan. Jika sebagian waris qabul dan sebagian

menolak, maka yang qabul memperoleh bagiannya dan wasiat batal

bagi waris yang menolak. Jika di antara ahli waris ada yang tidak

berhak bertindak (dihair), maka walinya menempati posisinya dalam

qabul dan menolak. Wali hanya boleh melakukan sesuatu yang

rnenguntungkan waris tersebut. Jika dia berbuat selain itu, maka tidak

sah. Jika yang menguntungkan adalah qabul, lalu wali menolak

wasiat, maka penolakannya tidak sah dan dia boleh qabul setelah itu.

Jika yang menguntungkan adalah menolak wasiat, lalu wali qabul,

maka qabulnya tidak diterima, sebab wali tidak berhak untuk

bertindak selain apa yang menguntungkan waris yang di bawah

kuasanya. Jika seseorang mewasia&an kepada anak kecil salatr

seorang famili yang merdeka secara otomatis jika dimiliki anak itu,
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sedangkan anak itu tertimpa kerugian jika menerimanya, misalnya

anak itu harus menafkahi famili itu karena ia melarat dan tidak punya

pekerjaan, sedangkan anak itu kaya, maka wali tidak boleh menerima

wasiat. Jika anak itu tidak tertimpa kerugian karena famili itu bekerja

atau anak itu melarat dan tidak wajib memberi nafkah kepada famili,

maka wali harus menerima wasiat, sebab hal itu menguntungkan anak

itu karena familinya merdeka tanpa ada kerugian. Wallahu a'lam.

Pasal: Musha lahu tidak berhak terhadap wasiat, kecuali

dengan qabul menurut pendapat jumhur ulama fikih jika wasiat

diperuntukkan bagi orang khusus yang bisa melakukan qabul,

sebab wasiat adalah memberikan harta kepada orang khusus yang bisa

memiliki. Karena itu, ucapan orang tersebut diperhitungkan,

sebagaimana hibah dan jual beli. Imam Ahmad berkata, "Hibah dan

wasiat adalah satu." Jika wasiat diperuntukkan bagi orang yang tidak

khusus, misalnya orang-orang fakir dan orang-orang miskin dan orang

yang tidak mungkin dibatasi, seperti Bani Hasyim dan Bani Tamim,

atau diperuntukkan bagi kemaslahatan, seperti masjid atau ibadah haji,

maka wasiat tidak membutuhkan qabul dan wasiat sudah sah hanya

karena kematian mushi, sebab memperhitungkan qabul dari mereka

semua tidaklah mungkin, karena itu tidak diperhitungkan sama sekali,

sebagaimana wakaf kepada mereka.

Tidak seorangpun dari mereka yang dikhususkan, sehingga

qabulnya tidak diterima. Itulah sebabnya, jika di antara mereka

terdapat rahim bagi musha lahu, misalnya mewasiatkan budak untuk

orang-orang fakir, sedangkan ayahnya fakir, maka budak itu tidak

merdeka secara otomatis. Di samping itu, kepemilikan tidak disandang

oleh orang-orang fakir itu, dengan bukti apa yang telah kami sebutkan.

Hak milik hanya disandang oleh masing-masing orang dari mereka

karena serah terima, sehingga serah terima itu menempati posisi

qabul. Adapun orang yang khusus, dia memiliki secara tetap, sehingga

qabulnya diperhitungkan, hanya saja tidak harus dengan ucapan.
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Cukup hal yang menempati posisi qabul, yaitu mengambil dan

perbuatan yang menunjukkan setuju, sebagaimana kami katakan

dalam hibah dan jual beli. Sah qabul dengan segera dan sah dengan

nanti-nanti. Qabut harus setelah mushi meninggal dunia, sebab

sebelum kematian tidak ada hak bagi musha lahu dan karena itu

penolakannya tidak sah. Jika dia qabul, maka tetaplah kepemilikan

baginya sejak dia qabul menurut pendapat yang shahih dar.i madzhab

Hanbali dan itulah pendapat Malik dan ulama Irak serta diriwayatkan

dari Imam Asy-Syafi'i.

Abu Khaththab dalam masalah ini memiliki pendapat lain,

yaitu jika musha lahu qabul, maka kepemilikan tetap sejak kematian

mushi.Ini adalah zhahir madzhab Asy-Syaf i, sebab apa yang wajib

berpindah karena qabul, wajib berpindah dari pihak orang yang rjab

ketika ijab, sebagaimana hibah dan jual beli. Di samping itu, wasiat

tidak bisa dimiliki oleh waris, sebab Allah berfirman:

'";tskoi-*--3 )x.u
" (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi

wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. " (Qs. An-

Nisaa' [a]: 11).

Di samping itu, warisan adalah setelatr wasiat dan warisan

bukan milik mayit lagi, sebab mayit adalah benda tak bernyawa yffiLg

tidak bisa memiliki apa-apa. Ada pendapat ketiga dari Imam Asy-

Syaf i yang tidak terkenal, yaitu wasiat dimiliki karena kematian dan

kematian dijadikan patokan hukum sebelum qabul karena alasan yang

kami sebutkan.

Kami berpendapat, kepemilikan wasiat ini adalah bersifat

khusus, sehingga membutuhkan qabul. Kepemilikan tidak mendahului

qabul sebagaimana akad-akad yang lain. Di samping itu, qalul

termasuk penyempurna sebab dan hukum tidak mendahului sebabnya'

Di samping itu, qabul tidak lepas dari kedudukan sebagai syarat atau
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bagian dari sebab, sedangkan hukum tidak mendahului sebabnya

maupun syaratnya. Di samping itu, memiliki pada masa lampau tidak

boleh digantungkan dengan syarat pada masa mendatang. Jika ada

pertanyaan, "Jika lelaki berkata kepada istrinya, 'Kamu tertalak

sebulan sebelum kematianku,' lalu suami itu mati, maka jelas bahwa

talak jatuh sebulan sebelum kematiannya?" Karri jawab, "Hal itu
bukan syarat bagi jatuhnya talak, hanya saja pada saat itu jelaslah

waktu di mana talak jatuh.

Jika suami berkata, 'Jika aku mati, maka kamu tertalak sebulan

sebelumnya'," maka tidak sah. Adapun perpindahannya dari pihak

orang yang ijab dalam akad yang lain, hal itu tidak berpindah, kecuali

setelah qabul, jadi sama saja dengan masalah yang kita bicarakan.

Hanya saja antara ijab dm qabul dalam masalah talak sebentar dan

tidak ada pengaruhnya, lain dengan masalah yang kita bicarakan.

Ucapan mereka bahwa kepemilikan tidak tetap bagi waris, tidaklah

benar, sebab kepemilikan itu berpindah kepada waris dengan hukum

asal, hanya saja ada penghalang. Mengenai firman Allah:

,i:"ik,ei**' )31U

" (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi

wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya." (Qs. An-

Nisaa' [a]: 11).

Kami katakan, "Yang dimaksudkan adalah wasiat yang

diqabul, dengan bukti jika musha lahu tidak qabul, maka wasiat tetap

menjadi milik waris dan sebelum diqabul wasiat itu tidak diqabul. Ada

kemungkinan, bahwa yang dimaksudkan dengan firman Allah:

,i"-€i .+11 V"'b-U; rt g)\'kf
"Malm knmu mendapat seperempat dari harta yang

ditinggalkonnya sesudah dipenuhi wasiat. " (Qs. An-Nisaa' $l: I2).
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Adalah: kalian memilikinya dengan milik yang tetap. Jadi

tidak bertentangan dengan kepemilikan yang tidak tetap. Itulah

sebabnya, utang tidak menghalangi tetapnya hak milik pada harta

peninggalan, padahal utang lebih kuat daripada wasiat. Jika kami

menyetujui, bahwa hak milik tidak tetap bagi waris, maka warisan itu

tetap milik mayit, sebagaimana jika mayit berutang. Ucapan mereka,

bahwa mayit tidak bisa memiliki, adalah tidak benar, sebab mayit

masih memiliki apa yang dibutuhkan, yaitu biaya persiapan,

pengebumian dan membayar utang.

Bisa saja ada harta milik mayit yang baru jika dia qabul dalam

piutangnya dan jika dia memasang jerat, lalu seekor hewan buruan

jatuh ke dalamnya setelah ia mati, asal utangnya dibayar dan

wasiatnya dilaksanakan dan pemakaman dipersiapkan jika belum

disiapkan. Harta benda tersebut tetap milik mayit karena tidak bisa

berpindah kepada waris karena wasiat dan tidak bisa berpindah

kepada musha lahu sebehrm sempumanya sebab. Jika musha lahu

menolak atau menerima, maka saat itulah terjadi perpindahan. Jika

kami mengikuti pendapat pertama bahwa wasiat berpindah kepada

waris, maka waris memiliki warisan dengan cara yang tidak

memperolehkan tindakan seperti tetapnya hak milik pada benda yang

digadaikan. Jika seseorang menjual sesuatu yang diwasiatkan atau

menggadaikannya atau memerdekakannya atau melakukan tindakan

selain itu, maka tidak sah tindakannya. Jika waris adalah anak lelaki

bagi sesuatu yang diwasiatkan, misalnya wanita memiliki suaminya

yang memberinya seorang anak lelaki, lalu wanita itu mewasiatkannya

kepada orang lain, jika wanita itu meninggal dunia, maka hak milik
pada anak terebut berpindah kepada anaknya sejak qabul dan tidak

merdeka. Wallahu a'lam.
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Pasal: Hukum Yang Berbeda Menurut Dua Madzhab

Jika sesuatu yang diwasiatkan membuahkan hasil yang

terpisah setelah kematian mushi dan sebelum qabul, seperti buah, anak

hewan dan hasil kerja, maka hasil itu milik para waris. Menurut

pendapat lain, hasil itu milik musha lahu. Jika seseorang mewasiatkan

budak wanita kepada suami budak tersebut, lalu setelah itu budak

wanita menjadi ummul walad setelah kematian mushi dan sebelum

qabul, maka anaknya berstatus budak dan milik waris. Menurut

pendapat lain, anak itu merdeka dan tidak ada wala'atas dirinya dan

ibunya umul walad, sebab dia mengandung anak merdeka dalam milik
mushi.

lika musha lahu meninggal dunia sebelum menolak dan

qabul, maka warisnya berhak menolak dan qabul wasiat. Jika waris

itu qabul, maka dia memiliki budak wanita dan anaknya. Jika waris

itu termasuk orang yang anaknya secara otomatis merdeka di

tangannya, maka anak itu merdeka dan dia tidak mewaris apapun

dari anaknya. Menurut pendapat lain, budak wanita menjadi umul

walad dan anak itu mewaris ayahnya. Jika anak itu menghalangi

ahli waris yang melakukan qabul, maka hajb tetap berlaku.

Mayoritas ulama madzhab Asy-Syafi'i berkata, "Anak itu tidak

mewaris apapun di sini, sebab memberi dia warisan memustahilkan

adanya pelaku qabul sebagai waris. Maka qabulnya batal, sehingga

menimbulkan daur (perputaran) dan mewarisnya batal. Maka

menyerupai pengakuan waris terhadap orang yang menghajbnya

dari mewaris. Kami sudah menyebutkan dalam bab ikrar apa yang

menolak hal tersebut dan bahwa sesuatu yang diakui bisa mewaris.

Maka demikian juga di sini. Diperhitungkan ikrar seorang waris

pada saat qabul diperhitungkan, sebagaimana dalam bab ikrar

diperhitungkan ikrar orang yang mewaris saat ikrar. Wallahu

a'lam.tt
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Jika seseorang mewasiatkan ayahnya kepada seorang lelaki,

lalu musha lahu mati sebelum qabul,lalu anaknya melakukan qabul,

maka qabul sah dan kakek merdeka secara otomatis dan ayah tidak

mewaris apapun dari anaknya, sebab merdekanya hanya ada setelah

qabul setelah warisan jatuh ke tangan orang lain. Menurut pendapat

lain, status merdeka ayah itu ada sejak matinya mushi dan dia mewaris

seperenam dari anaknya. Sebagian ulama madzhab Asy-Syaf i
berkata, "Ayah itu juga tidak mewarisi, sebab seandainya dia

mewarisi, tentu qabulnya diterima. Padahd tidak boleh menerima

qabulnya sebelum status merdekanya telah disandangnya. Jika

qabulnya tidak'diterima, maka dia tidak merdeka, maka memberi dia

warisan menyebabkan pembatalan warisannya. Padahal ini salah."

Sebab jika seluruh waris mengakui seseorang yang mempersekutui

mereka dalam warisan, maka nasab orang tersebut tetap dan dia

mewaris, padahal orang-orang yang mengaku tadi bukan seluruh

waris.

Jika musha lahu mati, lalu ahli warisnya melakukan qabul,

maka wasiat menjadi milik waris tersebut dari pihak mushi, bukan dari

pihak musha lahu dan musha lahu tidak memperoleh apa-apa. Karena

itu, utangnya tidak dibayar, wasiatnya tidak dilaksanakan dan budak

yang merdeka secara otomatis tidak dimerdekakan. Jika di antara

budak itu terdapat budak yang secara otomatis merdeka atas waris

tersebut, maka budak ini merdeka atas waris tersebut dan wala'nya

hanya untuk dia, bukan untuk musha lahu. Menurut pendapat lain,
jelas bahwa musha lahu memiliki wasiat dan bahwa wasiat beralih

darinya kepada warisnya. Maka hukum-hukum tersebut dibalik:

utang-utangnya dibayar, wasiatnya dilaksanakan dan budak yang

merdeka secara otomatis atas dia dimerdekakan dan waris-warisnya

yang lelaki secara khusus memperoleh w al a'ny a.

Jika musha lahu adalah budak wanita, lalu dia disetubuhi oleh

ahli waris, kemudian melahirkan anak, maka budak itu menjadi

ummul walad ahli waris tersebut dan anaknya merdek4 sebab dia
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menyetubuhi budak itu dalam keadaan masih menjadi miliknya dan

dia harus membayar harga budak itu yang diserahkan kepada musha

lahu jika dia telah qabul. Jika ada pertanyaan, "Bagaimana kalian

memutuskan bahwa budak wanita itu merdeka di sini, padahal dia

tidak merdeka karena dimerdekakan?" Kami jawab, bahwa pendapat

menghamili budak lebih kuat dan karena itu, sah dilakukan oleh orang

gila, penggadai, ayah dan sekutu yang pailit, meskipun mereka tidak

sah memerdekakan. Menurut pendapat lain, anaknya menjadi budak

dan budak wanita tetap budak. Jika musha lahu menyetubuhi budak

wanita sebelum qabul wasiat, maka hal itu berarti dia qabul wasiat dan

dia menjadi musha lahu, sebab senggama hanya boleh terhadap milik,

sehingga melakukan senggama berarti memilih untuk memiliki. Jadi

menyerupai masalah suami yang berhak rujuk menyetubuhi istrinya

atau pembeli yang berhak khiyar dalam jual beli menyetubuhi budak

wanita yang dijual atau suami yang boleh khiyar nikah menyetubuhi

istrinya.

Pasal: Wasiat boleh muqayyad (dibatasi) dan boleh

muthlak (tidak dibatasi). Wasiat mutlak misalnya seseorang berkata,

"Jika aku mati, maka sepertiga hartaku untuk orang-orang miskin atau

untuk Zaid." Wasiat yang dibatasi misalnya seseorang berkata, "Jika

aku mati karena sakitku ini atau di daerah ini atau dalam perjalanan

ini, maka sepertiga hartaku untuk orang-orang miskin." Jika dia

sembuh dari sakitnya atau datang dari perjalanannya atau keluar dari

daerah itu lalu mati, maka wasiat terbatas batal dan wasiat yang

mutlak masih sah.

Imam Ahmad berkata mengenai orang yang berkata, jika dia

mati karena penyakitnya atau dari perjalanannya dan tidak merubah

wasiat, lalu dia mati setelah itu, maka "Tidak ada wasiat baginya."

Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh: Al Hasan, Ats-

Tsauri, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan ulama ra'yi.Imam Malik berkata,

"Jika dia mengucapkan suatu ucapan dan tidak menulis tulisan, maka
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hukumnya sama. Jika dia menulis tulisan, lalu dia sehat dari

penyakitnya dan membiarkan tulisan itu, maka wasiatnya tetap

berlaku selama dia tidak merusaknya."

Kami berpendapat, bahwa wasiat di atas adalah wasiat dengan

syarat dan syaratnya tidak ada, maka wasiat itu batal, sebagaimana

jika dia tidak menulis apa-apa atau sebagaimana jika dia berwasiat

kepada suatu kaum, lalu merekamati sebelum dia. Di samping itu, dia

membatasi wasiatnya dengan suatu batasan, maka batasan itu tetap

berlaku sebagaimana kami sebutkan. Jika seseorang berkata kepada

salah satu dari dua budaknya, "Kamu merdeka setelah aku mati," dan

berkata kepada yang lain, "Kamu merdeka jika aku mati dengan

sakitku ini," lalu dia meninggal dunia dalam sakitnya, maka kedua

budak sama dalam hukum mudabbar. Jika dia sembuh dari sakit

tersebut, maka status mudabbar yang dibatasi batal dan status

mudabar yang mutlak tetap berlaku. Jika seseorang mewasiatkan

sepertiga hartanya kepada orang lain dan dia bekata, "Jika kamu mati

sebelum aku, maka sepertiga hartaku untuk Amr," maka wasiat itu sah

sebagaimana syaratnya. Demikian juga syarat-syarat yang lain, sebab

Nabi SAW bersabda,

"Kaum muslimin itu di (etap kolah) di atas syarat-syarat

mereka. "97

961. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

mewasiatkan saham (bagian) dari hartanya kepada orang lain,

maka orang itu diberi seperenam harta. Ada riwayat lain dari
Abu Abdullah, bahwa orang itu diberi bagian yang layak sebagai

warisan."

e? Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnyapadano.2l,masalah no:'102.

a . o tl 1, ' o s,o l?
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Riwayat dari Imam Ahmad berbeda mengenai jika seseorang

mewasiatkan sebuah saham. Ada riwayat, bahwa musha lahu dibeti

seperenam harta. Hal tersebut diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud

dan merupakan pendapat Al Hasan, Iyas bin Muawiyah dan Ats-

Tsauri. Riwayat kedua, orang itu diberi saham lewat perhitungan

faraidh. Jadi dilihat dulu, berapa saham yang utuh dari perhitungan

faraidh, lalu ditambah satu saham untuk musha lahu. Demikian

pendapat Syuraih dan dia berkata, "Saham ditambah, lalu musha lahu

memperoleh saham." Al Qadhi berkata, "Itu jika saham tersebut tidak

lebih dari seperenam. Jika lebih dari seperenam, maka dia

memperoleh seperenam, sebab seperenam adalah nyata." Alasannya

adalah kata saham berarti bagian atau saham dalam ilmu faraidh,
sebab wasiat diambilkan dari faraidh (bagian resmi), sehingga yang

dimaksudkan dengan saham adalah bagian tersebut, sebagaimana jika

seseorang berkata, *Faraidhku sekian dan sekian saham, kamu berhak

saf,t saham darinya." Al Khallal berkata, "Saham orang tersebut lebih

sedikit daripada saham ahli waris, sebab Ahmad berkata menurut

riwayat Abu Thalib dan Al Atsram, 'Jika seseorang mewasiatkan

saham dari hartanya kepada orang lain, maka orang itu diberi saham

dari faraidh.' Ahmad ditanya, "Saham lelaki atau saham wanita?"

Ahmad menjawab, "Saham yang paling sedikit."

Al Qadhi berkata, "selama tidak melebihi seperenam." Ini

adalah pendapat Abu Hanifah, sedangkan kedua muridnya berkata,

"Kecuali jika lebih dari sepertiga, maka saham nya adalah sepertiga'"

Alasan ucapan ini adalah bahwa saham adalah saham ahli waris, maka

musha lahu berhak saham yang paling sedikit, sebab itulah yang

yakin.

Jika lebih dari seperenam, maka dia diberi seperenam, sebab

itulah saham paling sedikit yang diwaris oleh kerabat mayit. Imam

Asy-Syaf i dan Ibnu Mundzir berkata, "Dia diberi satu saham dari

dua puluh empat saham, sebab dua puluh empat adalah asal masalah

(istilah dalarnfaraidh) pa\ing banyak dalarnfaraidh. Iadi satu saham
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darinya adalah saham paling minim, sehingga menyerupai

mewasiatkan juz (bagian besar dari saham -Ed)." Atha' dan Ikrimah

b erkata, " Mu s h a I ahu tidak memp ero I eh ap a- ap a."

Kami berpendapat dengan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu

Mas'ud RA, bahwa seorang lelaki mewasiatkxt saham dari hartanya

kepada orang lain, lalu Nabi SAW memberi dia seperenum.es Di

samping itu, kata F{-,menurut ucapan bangsa Arab artinya seperenam.

Iyas bin Muawiyah berkata, ",r.6, dalam bahasa Arab artinya

seperenam." Maka wasiat tersebut diarahkan ke arti seperenam,

sebagaimana jika seperenam diucapkan. Di samping itu, hal tersebut

merupakan pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud, sementara tidak ada yang

berlainan pendapat dengan mereka di antara para sahabat Nabi. Di
samping itu, seperenam adalah saham paling sedikit yang diwaris oleh

kerabat, maka wasiat diarahkan kepadanya. Jika demikian halnya,

maka seperenarn yang merupakan hak musha lqhu sama dengan

bagian seperenam fardhu (bagian asli waris).

Jika masalah (pekerjaan faraidh) sudah sempurna, maka

masalah menjadi 'aulkarena sepererulm ini dan jika sudah 'aul,maka
ditambah dengan seperenam. Jika dalam masalah itu terjadi radd atau

para waris adalah ashabah, maka musha lahu dlberi seperenam utuh.

Imam Ahmad berkata menwut riwayat Ibnu Manshur dan Harb, "Jika

lelaki mewasiatkarr saham dari hartanya, maka musha lahu diberi

seperenam, kecuali jika masalah faraidh 'aul, maka dia diberi saham

beserta 'aul. Jadi seakan-kan makna wasiat adalah, "Aku beri kamu

saham orang yang mewaris seperenam." Jika seseorang mewasiatkan

satu saham dalam masalah di mana terdapat suami dan saudari, maka

dia memperoleh seperhrjuh, sebagaimana jika bersama keduanya ada

nenek menurut tiga riwayat. Demikian juga jika dalam masalah

eE Al Haitsami menyebutkannya dalam Al Majma' (4/213) ia berkata,
"Diriwayatkan oleh AlBaz.za4 dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ubaidillah
Al Azrami, iaperawi dhaif,
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tersebut ada ibu dan tiga orang saudari yang berbeda-beda

(sekandung, seayah dan seibu). Jika bersama mereka ada suami, maka

asal masalaftnya adalah sembilan dan musha lahu memperoleh satu

persepuluh menurut tiga riwayat. Jika warisnya adalah tiga orang

saudari yang berbeda-beda, maka musha lahu memperoleh seperenam

menurut tiga riwayat. Jika ahli warisnya adalah suami, dua orang tua

dan dua anak lelaki, maka asal masalah adalah lima belas dan 'aul

dengan seperenam yang lain, sehingga asal masalah menjadi tujuh

belas.

'Demikian juga menurut pendapat Al Khallal, sebab saham

paling sedikit untuk ahli waris adalah seperenam. Menurut riwayat
yang lain, musha lahu iemperoleh satu saham dan ditambahkan atas

lima belas, sehingga asal masalaft menjadi enirm belas. Jika ahli waris

adalah istri, dua orang tua dan satu anak lelaki, maka asal masalah

adalah dua puluh empat dan 'aul dengan seperenam yang diwasiatkan

menuju dua puluh delapan. Menurut riwayat kedua, asal masalah dua

puluh empat ditambah satu saham untuk musha lahu, sehingga asal

masalah menjadi dua puluh lima. Menurut pendapat Al Khallal, asal

masalah ditambah saham sebanyak saham istri, sehingga asal

masalah menjadi dua puluh tujuh.

Jika ahli waris adalah lima orang anak lelaki, maka musha

lahu memperoleh sepererurm sempuna dan masolah ufrah (tanpa

pecahan) dari enam menurut tiga riwayat. Jika bersama mereka ada

seorang istri, maka masalah utuh dari empat puluh, lalu ditambah satu

saham untuk musha lahu menttrut salah satu riwayat menjadi empat

puluh satu. Menurut pendapat Al Khallal, kita tambahkan saham

sebanyak saham istri, sehingga asal masalah menjadi empat puluh

lima. Menurut riwayat pertama, kita tambahkan seperenam seperti

seperenamnya istri, padahal istri tidak memperoleh seperenam. Kita

kalikan dengan enarn, lalu kita tambahkan seperenirmnya, sehingga

asal masalah menjadi dua ratus delapan puluh. Musha lahu

memperoleh empat puluh, istri memperoleh tiga puluh, masing-
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masing anak lelaki memperoleh empat puluh dua. Jika seseolang

meninggalkan dua orang tua dan dua orang anak lelaki dan

mewasiatkan seperenam hartanya kepada seseorang dan mewasiatkan

satu saham kepada orang yang lain, maka pemilik saham diberi

bagian seperti bagian ibu dan pemilik seperenam diberi sepelenam

secara penuh. Sedangkan sisanya dibagi tujuh untuk para ahli waris

dan musha lahu, sehingga asal masalah utuh dari empat puluh dua.

Untuk pemilik saham seperenam tujuh dan untuk pemilik saham lima

menurut tiga riwayat. Ada kemungkinan lain, orang yang mempunyai

saham diberi sepertujuh secara utuh seakan-akan dia diberi wasiat

tanpa wasiat yang lain, sehingga dia memperoleh enam dan sisanya

masih dua puluh sembilan untuk enitm orang dan tidak terbagi. Karena

itu, kami mengalikannya dengan empat puluh dua, sehingga menjadi

252.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan satuiuz ataa hazh atau

nashib atau sesuafu dari hartanya, maka para waris memberinya

apa yang mereka mau. Setahuku tidak ada perbedaan pendapat di

sini dan itulah pendapat Abu Hanifah, Imam Asy-Syafi'i, Ibnu

Mundzir dan lainnya, sebab segala sesuatu adalah juz, nashib, hazh

dan sesuatu. Demikian juga jika mushi berkata, "Berilah Fulan

sebagian hartaku," sebab tidak ada batasan dari segi bahasa maupun

syariat untuk ucapan tersebut, sehingga bersifat muthlak.

962. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika mushi

mewasiatkan bagian seperti bagian salah seorang warisnya untuk

seseorang dan waris itu tidak disebutkan namanya' maka musha

lahu memperoleh bagian yang paling rendah di antara waris.

Misalnya yang diwasiatkan bagian seperti bagian salah satu

warisnya, sedangkan warisnya adalah satu orang anak lelaki dan

empat orang istri, maka asal masalah utuh dari tiga puluh dua.
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Untuk istri-istri seperdelapan yaitu empat dan sisanya untuk
anak lelaki. Kemudian saham dalam masalah ditambah dengan

satu saham seperti saham istri, sehingga asal masalah menjadi
tiga puluh tiga. Masha lahu memperoleh satu saham dan tiap istri
memperoleh satu saham, sedangkan sisanya untuk anak lelaki."

Jika seseorang mewasiatkan saham seperti saham salah satu

warisnya tanpa disebutkan namanya, lalu seluruh waris sama

warisannya, seperti anak-anak lelaki, maka musha lahu memperoleh

satu bagian seperti bagian salah satu orang warisnya dan saham itu
ditambahkan pada asal masalaft, seakan-akan orang itu termasuk ahli

waris.

Jika mereka bagiannya berbeda-beda, misalnya masalah Al
Khiraqi, maka dia memperoleh bagian paling sedikit dari mereka yang

ditambahkan pada bagian mereka. Jika seseorang mewasiatkan bagian

waris tertentu, maka musha lahu memperoleh bagian seperti bagian

waris tersebut yang ditambahkan pada asal Masalah: Demikian
pendapat jumhur ulama dan inilatr pendapat Imam Abu Hanifah dan

Asy-Syaf i.

Malik berkata, Ibnu Abu Laila, Zufar dan Daud, "Dia diberi

bagian seperti bagian waris tertentu atau seperti bagian salah satu

waris jika mereka sama, dari pokok harta benda tanpa ditambah,

sedangkan selebihnya dibagikan kepada para ahli waris, sebab bagian

rvaris sebelum wasiat adalah dari pokok harta." Karena itu, jika
seseorang mewasiatkan bagian seperti bagian anak lelakinya dan dia

mempunyai satu anak lelaki, maka dia mewasiatkan seluruh hartanya.

Jika dia mempunyai dua orang anak lelaki, maka dia mewasiatkan

setengah hartanya. Jika anak lelakinya berjumlah tiga orang, maka dia

mewasiatkan sepertiga hartanya. Imam Malik berkata, "Jika para

waris saling berlebihan, maka dilihat jumlah mereka, lalu musha lahu

diberi bagian dari jumlah mereka, sebab tidak mungkin

memperhitungkan bagian mereka karena bagian mereka saling

berlebihan. Karena itu, yang dilihat adalah jumlah diri mereka."
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Kami berpendapat, bahwa mushi menjadikan ahli warisnya

sebagai patokan untuk menentukan bagian musha lahu. Hal ini

menentukan, bahwa salah satu dari keduanya tidak melebihi yang lain.

Jrka musha lahu diberi dari pokok harta, maka dia tidak diberi seperti

bagian waris dan dia tidak disamakan. Namun redaksi wasiat

menuntut adanya persama{m. Musha lahu harrya diberi bagian seperti

bagian waris yang paling sedikit, sebab itulah yang yakin, sedangkan

selebihnya dibimbangkan dan karena itu tidak ditetapkan. Ucapan

Malik 'diberi bagian dari jumlah mereka' melanggar apa yang

dikatakan oleh mushi, sebab bagian ini bukan bagian salah satu

warisnya. Ucapan mushi hanya menuntut bagian salah satu dari para

waris, sedangkan saling berlebihannya bagian mereka tidak

memustahilkan adanya bagian waris yang paling sedikit menjadi

bagian musha lahu. Karena itu, bagian tersebut diberikan kepada

musha lahu berdasarkan ucapan mushi. Hal ini lebih baik daripada

membuat sesuatu yang sama sekali tidak ditunjukkan oleh ucapan

mushi. Ucapan Malik bahwa tidak mungkin mengamalkan ucapan

mushi, adalah tidak benar, sebab ucapan mushi bisa diamalkan dengan

cara tersebut. Di samping itu, seandainya tidak bisa mengamalkan

ucapan mushi, tentu tidak boleh menetapkan hak dalam harta yang

tidak diijinkan mushi dan tidak diperintahkannya. Masalah ini

dicontohkan oleh Al Khiraqi dengan sesuatu yang tidak perlu. Jika

mushi berkata, "Aku wasiatkan bagian seperti bagian waris yang

paling sedikit," maka sama dengan jika dia memutlakkan wasiat dan

ucapan itu hanyalah menguatkan saja. Jika mushi berkata, "Aku
wasiatkan bagian ahli warisku yang paling banyak," maka musha lahu

mendapat bagian tersebut yang ditambahkan pada asal Masalah:

Musha lahu dalam masalah Al Khiraqi memperoleh dua puluh

delapan yang digabungkan kepada asal masalah, jadi semuanya ada

enam puluh bagian.
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Pasal: Jika seseorang mewasiatkan bagian seorang waris,

maka ada dua pendapat. Pertama, wasiat sah dan hal itu sama

dengan mewasiatkan bagian seperti bagian waris. Demikian pendapat

Imam Malik, ulama Madinah, Al Lu'lu'i, ulama Bashrah, Daud, Zufar

dan Ibnu Abu Laila. Kedua, wasiat tidak sah, dan inilah yang

disebutkan oleh Al Qadhi serta merupakan pendapat Imam Asy-

Syafi'i, Abu Hanifah dan kedua mruidnya, sebab yang diwasiatkan

adalah hak bagi anak Karena itu wasiat tidak sah, sebagaimana jika

dia berkata, "Aku mewasiatkan rumah anakku atau sesuatu yang

dipegang anakku."

Alasan pendapat pertama adalah wasiat itu bisa dibenarkan

dengan mengarahkan redaksi wasiat kepada makna majaz, sehingga

wasiat sah, sebagaimana menalak dengan redaksi kinayah atau

memerdekakan. Cara membenarkan wasiat tersebut mungkin dengan

mengira-ngira mudhaf dan menempatkan mudhaf ilaih pada tempat

mudhaf. Yakni bagian seperti bagian warisku. Di samping itu, jika

seseorang mewasiatkan seluruh hartanya, maka sah, meskipun hal itu

berarti mewasiatkan bagian seluruh waris.

Pasal: Jika seseorang berkata, "Aku wasiatkan kepadamu

,& (dua kali lipat) bagian anak lelakiku," maka orang ini

memperoleh dua kali lipat bagian anak tersebut. Ini menurut

pendapat Imam Asy-Syaf i. Abu Ubaid Al Qasim bin Salam berkata,

"Yakni bagian yang sama dengan bagian anak tersebut." Abu Ubaid

berdalil dengan firman Allah:

"6i+ {t1u*rtfs-1#,-
"Niscaya alcan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua

kali lipat. " (Qs.Al Ahzaab [33]: 30).

Dan firman Allah:
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-;i+\1i8uv;
"Maka kebun itu menghasilkarn buahnya dua kali lipat." (Qs.

Al Baqarah 12l:265)

lika ,fu sama dengan kata ;;fia. litu * adalah dua kali

lipat, maka bentuk mufradnya adalah.!9.

Kami berpendapat, bahwa kata ui-,a artinya dua kali lipat,

dasarnya adalah firman Allah:

,;Ijjj,,.3-6 ele,f '3i*- 6\g:J
"Benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan)

berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda

sesudah mati. " (Qs. Al Israa' 11,71:75)

Dan firman Allah:

Wq*ait6e;tj.i6
"Merelm itulah yang memperoleh balasan yong berlipat

ganda disebabkan qpa yang telah mereko kerjaknn " (Qs. Saba' [34]:
37)

Dan firman Allah:

i,j-r*-fr &,itit- i6 $ ^; a'Ij ;8 iA; 6'
"Dan apa yang lmmu beriknn berupa zaknt yang kamu

malrsudkan untuk mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat

demikian) itulah orang-orang yang melipat gandaknn (pahalanya)."

(Qs. Ar-Ruum [30]: 39).

Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia melipatgandakan zakat

atas kaum Nasrani kabilah Taghlib, sehingga dari dua ratus Umar

memungut sepuluh. Umar berkata kepada Hudzaifah dan Utsman bin
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Hanif, "Barangkali kalian membebani tanah dengan beban yang bukan

kemampuannya." Utsman menjawab: "seandainya anda melipat

gandakan zakat atas bumi, tentu bumi mampu."ee Al Azhari berkata,
*r);,J adalah sama deng* ,1ry atau lebih banyak. Adapun ucap€n

seseorang, bahwa * adalah ,fr, Ibnu Anbari berkata

meriwayatkan bahwa Hisyam bin Muawiyah An-Nahwi berkata,
..Bangsa Arab mengucapkan kata ctire dengan tatsniyah. Bangsa Arab

berkata, 'Jika kamu memberi aku satu dirham, maka bagi kamu

otila'," yakni dua kali lipatnya. Memufradkan kata ciita tidak apa-apa,

hanya saja tasniyah lebih banyak. Yang dimaksudkan mufrad dan

tasniyah maknanya sama. Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna

berkata, *aii,J sesuatu adalah sesamanya, dua 'JiJ nya adalah dua

kali lipatny a, tiga 'iia nya adalah tiga kali lipatnya. Dan seterusnya."

Pasal: Jika seseorang berkatar ttAku wasiatkan kepadamu

dw eib bagian anakku," maka bagi orang itu dua kali bagian

anak tersebut. Iika mushi berkata, "Tiga sib 1y2,," maka baginya

tiga kali lipatnya. Inilah yang benar menurut aku dan ini merupakan

pendapat Abu ubaid. ulama kita berkata, "Jika seseorang

mewasiatkan dua c'ii,ta nya, maka musha lahu bethak tiga kali

lipatnya. Jika dia mewasia&an tiga ..h+ nya, maka musha lahu

memperoleh empat kali lipatrya. Dan seterusnya, setiap '&
bertambah, maka bertambah lagi." Demikian pendapat Imam Asy-

Syafi'i. Mereka mendasarinya dengan ucapan Abu Ubaidah yang telah

kami sebutkan. Abu Tsaur berkata, "Dua Jiq adalah empat kali lipat,

tiga Jira adalah enam kali lipat, sebab sudah tetap bahwa uiira

e tn. Abu Ubaid dalam AI Amwal (431106).
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sesuatu adalah dua kali lipatnya. Maka tasniyahnya berarti empat kali

lipatnya, sebagaimana isim-isim yang lain."

Kami berpendapat dengan firman Allah:

-;i46Udv3
"Maka kebun itu menghasilknn buahnya dua kali lipat. " (Qs.

Al Baqarah l2l:265).

Ikrimah berkata, "Yakni dalam tiap tahun dua kali." Atha'
berkata, "Kebun itu berbuah dalam setahun seperti buah kebun lain
dalam dua tahun." Setahuku tidak ada perbedaan pendapat di antara

ulama tafsir mengenai firman Allah:

Wlra:Krl-1#_
"Niscaya akan dilipatgandaknn siksaan kepada mereka dua

kali lipat. " (Qs.Al Ahzaab [33]: 30).

bahwa yang dimaksudkan adalah dua kali. Hal tersebut

ditunjukkan oleh firman Allah:

e{tc;-Lb:i'
"Niscaya Kami memberikatn kepadanya pahala dua kati

lipat." (Qs. Al Ahzaab [33]:31).

Mustahil jika Allah memberi pahala istri Nabi atas amal saleh

sebanyak dua kali dan menyiksanya karena amal buruk sebanyak tiga

kali, sebab Allah hanya berkehendak melipat gandakan kebaikan di
atas keburukan. Inilah yang dikenal dari kemurahan dan karunia

Allah. Adapun ucapan Abu Ubaidah, hal itu ditentang oleh ulama lain

dan mereka mengingkari ucapannya. Ibnu Arafah berkata, "Aku tidak
setuju ucapan Abu Ubaidah mengenai firman Allah, 'Niscaya aknn

dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat.' Sebab dalam

ayat lain Allah berfirman, 'Niscaya Kami memberikan kepadanya
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pahala dua kali lipat.'Aku tahu, bahwa istri Nabi memperoleh dua

bagian siksa dan dua bagian dari pahala."

Muawiyah bin Hisyam An-Nahwi mengutip dari bangsa Arab,

bahwa mereka mengucapkan kata cii+ 6s,1*n bentuk mufrad dan

tatsniyah dengan satu arti. Ucapan bangsa Arab tersebut, isi Al Qur'an
firman Allah dan tafsir dari ulama tabiin dan lainnya, lebih tepat

daripada ucapan Abu Ubaidah yang melawan semua hal tersebut, di

samping berlawanan dengan qiyas. Menganggap Abu Ubaidah salah

lebih tepat daripada menyalahkan hal-hal lainnya di atas. Adapun

ucapan Abu Tsaur adalah jelas keliru, sebab berlawanan dengan Al
Qur'an, bangsa Arab dan ulama nahwu. Tidak sah hanya berpegangan

dengan qiyas yang berlawanan dengan dalil naqli, sebab dalam bahasa

Arab ada beberapa kalimat aneh yang dikutip dan berlawanan qiyas.

Wallahu a'lam.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan bagian seperti bagian

orang yang tidak mempunyai bagian, misalnya mewasiatkan bagian

anak lelakinya, padahal anak lelakinya tidak mewaris karena budak

atau beda agama, atau mewasiatkan bagian saudaranya, padahal

saudaranya mahjub dari warisan, maka tidak ada apa-apa milik musha

lahu, sebab waris tersebut tidak mempunyai bagian, maka dia juga

tidak mempunyai bagian.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan sepertiga hartanya untuk

orang pertama, lalu mewasiatkan seperempat hartanya untuk orang

kedua, lalu mew.asiatkan seperlima hartanya untuk orang ketiga,

kemudian mewasiatkan seperti wasiat salah satu dari tiga orang

tersebut kepada orang keempat, maka orang terakhir memperoleh

seperlima harta. Jika dia mewasiatkan sepuluh dirham untuk satu

orang, mewasiatkan enam dirham unfuk satu orang, mewasia&an

empat dirham untuk satu orang dan mewasiatkan dirham sebanyak
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salah satu dari ketiganya, maka orang terakhir memperoleh empat

dirham, sebab itulah yang yakin. Jika dia berkata, "Fulan adalah

sekutu mereka," maka Fulan memperoleh seperlima dari apa yang

diperoleh masing-masing dari mereka. Jika dia mewasiatkan seratus

dirham untuk salah satu dari mereka, mewasiatkan rumah untuk yang

lain dan mewasiatkan budak untuk yang lain, lalu dia berkata, "Fulan

sekutu mereka," maka Fulan memperoleh setengah dari apa yang

diperoleh masing-masing dari mereka. Hal tersebut dikatakan oleh Al
Khabari, sebab Fulan tersebut menyekutui masing-masing dari mereka

secara sendirian, sedangkan persekutuan menuntut persamaan. Itulah

sebabnya dia memperoleh setengah. Berbeda dengan dua masalah

pertama, sebab mereka semua bersekutu. Ibnu Qasim berkata, "Fulan

itu memperoleh seperempat dalam semua Masalah:"

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan bagian seperti bagian waris

-seandianya 
ada--, maka bayangkan saja bahwa waris itu ada dan

lihatlah bagian musha lahu jika ada ahli waris, sama dengan apa yang

dia peroleh jika tidak ada ahli waris itu. Jika mushi meninggalkan dua

anak lelaki dan mewasiatkan bagian seperti bagian anak ketiga, maka

musha lahu memperoleh seperempat. Jika dia mewasiatkan bagian

seperti bagian anak kelima, maka musha lahu memperoleh seperenam.

Seterusnya qiyaskan dengan contoh tadi. Jika wanita mati

meninggalkan suami dan mewasiatkan bagian seperti bagian ibunya

seandainya ada, maka musha lahu memperoleh seperlima, sebab ibu

bagiannya seperempat seandainya ada, maka musha lahu dlberi satu

bagian, ditambah empat bagian, maka menjadi lima bagian.

Seterusnya qiyaskan dengan contoh ini.

963. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

meninggalkan tiga orang anak lelaki dan mewasiatkan bagian
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seperti bagian salah satu ketiganya untuk orang lain, maka orang
tersebut memperoleh seperempat."

Demikian pendapat mayoritas ulama, di antaranya Asy-Sya'bi,
An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i dan para ulama ra'yi. Menurut

Malik dan para pendukungnya, musha lahu memperoleh sepertiga,

sedangkan sisanya untuk dua anak lelaki dan masalah ini utuh dari

sembilan." Kami sudah menunjukkan bahwa pendapat ini keliru. Jika

dia meninggalkan satu anak lelaki dan mewasiatkan bagian seperti

bagiannya, maka musha lahu memperoleh setengah jika disetujui dan

memperoleh sepertiga jika ditolak. Menurut Imam Malik, musha lahu

memperoleh seluruh harta jika disetujui.

Pasal: Jika seseorang meninggalkan satu anak wanita dan
mewasiatkan bagian seperti bagiannya, maka hukumnya sama

dengan jika yang ditinggalkan anak lelaki menurut ulama yang
berpendapat radd, sebab anak wanita memperoleh seluruh harta

sebagian fardhu dan radd. Sedangkan menurut ulama yang

berpendapat tidak ada radd, musha lahu memperoleh sepertiga harta

dan anak wanita memperoleh setengah dari harta yang tersisa,

sedangkan sisanya untuk Baitul Mal. Menurut pendapat Imam Malik,
musha lahu memperoleh setengatr jika disetujui, anak wanita

memperoleh setengah dari harta yang tersisa dan sisanya untuk Baitul
Mal. Jika dia meninggalkan dua anak wanita dan mewasiatkan bagian

seperti bagian salah satu dari keduanya,maka asal masalahnya adalah

tiga menurut kami. Memrrut ulama yang berpendapat tidak ada radd,

asal masalahnya adalah empat, Baitul Mal memperoleh seperempat

dan masing-masing dari ketiga orang memperoleh seperempat.

Menurut pendapat Imam Malik, sepertiga untuk musha lahu dan dua

anak wanita memperoleh dua pertiga dari harta yang tersisa,

sedangkan sisanya untuk Baitul Mal. Asal masalahnya sembilan. Jika

yang ditinggalkan hanyalah seorang nenek dan dia mewasiatkan

bagian seperti bagian nenek tersebut, maka menurut qiyas madzhab
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kami, harta dibagi dua ariara keduanya. Sedangkan menurut qiyas

ulama yang berpendapat tidak ada radd, asal masalahnya tuj.rh,

masing-masing dari keduanya memperoleh sepertujuh dan sisanya

untuk Baitul Mal. Menurut qiyas Imar4 Malik, musha lahu

memperoleh seperenam dan nenek memperoleh seperenam dari harta

yang tersisa, sedangkan sisanya untuk Baitul Mal.

Pasal: Jika seseorang meninggalkan tiga orang anak lelaki dan

mewasiatkan bagian seperti bagian ketiganya untuk tiga orang, maka

harta dibagi di antara mereka semua dan asal masalahnya enam jika

ketiga anak setuju. Jika mereka menolak, maka asal masalahnya

sembilan, ketiga musha lahu memperoleh sepertiga yaitu tiga, sisanya

untuk anak-anak lelaki menjadi tiga bagian. Jika ketiganya menyetujui

wasiat untuk satu orang dan menolak wasiat untuk dua orang, maka

orang yang ditolak memperoleh dua persembilan yang menjadi bagian

keduanya ketika ditolak.

Sedangkan orang yang disetujui wasiatnya ada dua pendapat.

Pertama, dia memperoleh sepererulm sebagaimana bagiannya ketika

seluruh wasiat disetujui. Ini pendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf dan

Ibnu Syuraih. Maka dia mengambil seperenam dan dua persembilan

dari asal masalah, yaitu delapan belas. Masih tersisa sebelas untuk

tiga anak lelaki dan tidak utuh, maka jumlah mereka yaitu tiga

dikalikan dengan delapan belas, hasilnya lima puluh empat. Orang

yang wasiatnya disetujui memperoleh seperenam yaitu sembilan,

masing-masing dari temannya memperoleh enam, masing-masing

anak memperoleh sebelas. Kedua, orang yang disetujui wasiatnya

digabungkan dengan anak-anak lelaki dan sisa setelah dua

persembilan dibagikan kepada mereka yang berjumlah empat orang,

maka tidak bisa dibagi. Maka empat dikalikan sembilan, hasilnya tiga
puluh enam. Jika setelah itu para ahli waris menyetujui wasiat dua

orang yang lain, maka masing-masing dari mereka memperoleh

seperenam dari harta, sehingga harta itu dibagi di antara mereka
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sebagai perenam menurut pendapat pertama. Menurut pendapat kedua,

ketiga musha lahu menggabungkan apa yang telah mereka peroleh

yaitu dua puluh satu dari tiga puluh enam kepada apa yang diperoleh

keduanya yaitu delapan dan mereka membaginya kepada lima orang

dan tidak utuh. Maka lima dikalikan dengan tiga puluh enarn, hasilnya

seratus delapan puluh dan dari asal masalaft ini bagian mereka utuh.

Jika salah satu dari tiga orang anak menyetujui wasiat tiga

orang dan dua anak yang lain menolaknya, maka anak yang

menyetujui memperoleh satu perenam yaitu tiga dari delapan belas,

sedangkan anak yang tidak menyetujui memperoleh empat

persembilan yaitu delapan. Masih sisa tujuh antara para musha lahu

untuk tiga orang, maka tiga dikalikan delapan belas, hasilnya lima

puluh empat. Jika satu anak menyetujui satu wasiat, maka sepertiga

miliknya dari lebihan diberikan kepada musha lahu,yaitu satu pertiga

bagian dari delapan belas. Kalikan tiga, hasilnya lima puluh empat.

wallahu a'lam.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan jae tertentu untuk satu

orang dan mewasiatkan bagian seperti bagian satu waris di

antara ahli warisnya untuk orang lain, maka ada dua pendapat.

Pertama: Juz itu diberikan kepada orang pertama dan sisa harta

dibagikan kepada para waris dan orang kedua, seakan-akan dia adalah

satu waris tersebut jika mereka menyetujui wasiat. Jika mereka

menolak, maka aku bagikan sepertiga harta antara dua musha lahu

sesuai prosentase keduanya saat wasiat disetujui, sedangkan dua

pertiga harta untuk ahli waris. Kedua: musha lahukedua diberi bagian

sebagaimana bagian waris, seakan-akan wasiatnya hanyalah wasiat

orang kedua ini. Demikian pendapat Yahya bin Adam.l0o Misalnya

seorang lelaki mewasiatkan sepertigaharta untuk lelaki pertama, lalu

rm Ia adalah yahya bin Adam Al Allamah Abu Zakariyya Al Qurasyi, ia adalah

pemimpin Kufah, memiliki banyak karangan, wafat pada Rati'{ Awwal pada tahun

)o: u bi rutotn Ash-Shulh, semoga Allah merahmatinya, \h. Tadzkirah AI Hufazh
(l/35e).
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mewasiatkan bagian seperti bagian salah satu dari tiga anak lelakinya

kepada lelaki kedua. Menurut pendapat pertama, musha lahu

memperoleh sepertiga, sedangkan sepertiga dan sisanya untuk anak-

anak lelaki dan musha lahu dibagi empat. Asal masalah utuh darr

enarn, untuk pemilik bagian sepertiga adalah dua bagian dan untuk

yang lain satu bagian. Jika para waris menolak wasiat, maka sepertiga

dibagi tiga orang dan dua pertiga dibagi tiga orang anak lelaki. Asal

masalah utuh dari sembilan. Menurut pendapat yang lain, orang yang

punya bagian sepertiga memperoleh sepertiga dan orang lain

memperoleh seperempat jika keduanya disetujui. Jika keduanya

ditolak, maka sepertiga dibagi antara mereka berdua menjadi tujuh

bagian, sedangkan dua pertiga untuk ahli waris.

Asal masalah utuh dari enam puluh tiga. JikaTuz itu lebih dari

sepertiga, misalnya seseorang mewasiatkan setengah hartanya kepada

satu orang dan mewasiatkan bagian satu waris tertentu untuk orang

kedua, maka ada pendapat ketiga. Yaitu orang kedua diberi bagiannya

dari dua pertiga harta yaitu seperempatnya, sebab dua pertiga adalah

hak ahli waris yang tidak boleh dikurangi, kecuali dengan ijinnya,

sehingga orang kedua seperti salah seorang waris, dia tidak boleh

dikurangi dari seperenam kecuali dengan ijinnya. Menurut pendapat

pertama, musha lahu juz memperoleh setengah dan sisa harta untuk

orang kedua dan anak-anak lelaki menjadi empat bagian. Asal

masalah utuh dari delapan jika mereka setuju wasiat. Jika mereka

menolak wasiat, maka sepertiga dibagi antara dua musha lahu menjadt

lima bagian, sedangkan dua pertiga dibagi arftara anak-anak lelaki

nrenjadi tiga bagian. Asal masalah utuh dari empat puluh. Menurut

pendapat kedua, pemilik bagian setengah memperoleh setengah, orang

lain memperoleh seperempat dan sisa seperempat untuk anak-anak

lelaki. Asal masalah vn:h dari dua belas. Jika para waris menolak

wasiat, maka sepertiga dibagi antara dua musha lahu menjadi tiga

bagian dan asal masalah utuh dari sembilan.
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Menurut pendapat ketiga, pemilik bagian ll2 memperoleh l/2
dan sisa l/3 dibagi antara anak-anak lelaki menjadi tiga bagian. Asal
masalah utuh dari delapan belas. Jika para ahli waris menolak wasiat,
maka l/3 dibagi antara anak-anak menjadi empat bagian dan asal
masalah utuh dari 36. Jika seseorang mewasiatkan 213 untuk pemilik
juz, maka menurut pendapat pertama, pemilik setengah memperoleh
ll4 x l/3 yaitu llI2 jikapara ahli waris setuju. Jika mereka menolak,
maka sepertiga dibagikan antara dua musha lahu menjadi sembilan
bagian.

Menurut pendapat kedua, pemilik setengah memperoleh
seperempat jika wasiat disetujui dan jika tidak disetujui, sepertiga
dibagi arttara dua orang yang diwasiati menjadi sebelas bagian.
Menurut pendapat ketiga, pemilik setengah memperoleh seperenam
jika wasiat disetujui dan jika wasiat ditolak, sepertiga dibagi antara

dua musha lahu menladi lima bagian. Jika seseorang mewasiatkan

seluruh hartanya kepada satu orang dan mewasiatkan bagian seperti
bagian salah safu warisnya kepada orang kedua, maka menurut
pendapat pertama, orang kedua tidak memperoleh apa-apa, baik
wasiat disetujui atau ditolak. Menurut pendapat kedua, kedua orang

itu membagi harta menjadi lima bagian jika wasiat disetujui dan

sepertiga harta dibagi menjadi lima bagian jika wasiat ditolak.
Menurut pendapat ketiga, keduanya membagi harta menjadi tujuh
bagian jika wasiat disetujui dan sepertiga dibagi menjadi tujuh bagian
jika wasiat ditolak.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan bagian seperti bagian
waris untuk orang pertama dan juz yang tersisa dari harta untuk
orang kedua, maka ada tiga pendapat.

Pertama: Pemilik bagian setengah diberi bagian seperti bagian

waris jika tidak ada wasiat yang lain.
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Kedua: Pemilik setengah diberi bagian seperti bagiannya dari

dua pertiga harta benda. Ketiga: Pemilik setengah diberi bagian seperti

bagiannya setelah pemilik jttz mengambil wasiatnya. Menui'ut

pendapat ketiga iri, daur terjacii masalah ini dan terjadi pencabangan.

Misalnya seorang lelaki meninggalkan tiga orang anak lelaki. Dia

mewasiatkan bagian seperti bagian salah seorang dari mereka untuk

orang pertama dan mewasiatkan setengah dari sisa harta untuk olang

kedua. Menurut pendapat pertama, pemilik setengah memperoleh

seperempat dan orang kedua memperoleh setengah sisa harta,

sclebihnya untuk para anak lelaki dan masalah ini utuh dari delapan.

Menurut pendapat kedua, orang pertama memperoleh seperlima dan

orang kedua memperoleh setengah dari sisa harta dan masalah ini utuh

dari tiga puluh enam. Tidak ada pencabangan menurut kedua pendapat

ini karena sudah jelas. Adapun menurut pendapat ketiga, daur tetjadi

di sini dan pengerjaannya ada beberapa cata. Cara pertama, ambillah

penyebut setengah, lalu gugurkan satu saham, masih sisa satu saham

dan ini menjadi nashib. Kemudian jumlah anak anda tambah satu

menjadi empat, lalu kalikan pada penyebut, maka menjadi delapan.

Delapan dikurangi satu saham masih tujuh dan inilah hartanya. Untuk

orang pertama satu, untuk orang kedua setengah dari sisa yaitu tiga,

masing-masing dari anak memperoleh satu. cara lain, tambahkan

setengah saham ke saham anak dan kalikan dengan penyebut, maka

menjadi tujuh. Cara ketiga disebut mankus (kebalikan), yaitu ambil

saham anak-anak lelaki yaitu tiga dan katakan, "Tiga adalah sisa harta

yang setengahnya sudah hilang'" Jika Anda ingin

menyempurnakannya, maka tambahlah dengan angka yang sama, lalu

kurangi saham satu anak, hasilnya tujuh. Cara keempat, harta Anda

jadikan dua saham dan satu nashib. Nashib Anda berikan kepada

pemiliknya dan satu saham Anda berikan ke orang lain, maka yang

tersisa adalah saham untuk anak-anak lelaki yang menyamai

sepertiganya. Maka seluruh harta adalah tujuh. Dengan jabr, ambillah

harta,lalu kurangi satu nashib. Tinggallah harta, kecuali satu nashib.

Setengah dari sisa harta anda berikan kepada orang kedua, maka
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sisanya setengah harta, kecuali setengah nashib yang sama dengan tiga

nashib. Jabrlah dengan setengah nashib dan tambahkan pada tiga,

maka sisa setengah sempurna yang menyamai tiga setengah, maka

seluruh harta adalah tujuh.

Pasal: Jika wasiat kedua adalah setengah dari sisa sepertiga,

maka ambillah penyebut setengah dan sepertiga yaitu enam. Kurangi

satu dan masih sisa lima. Lalu tambahkan satu pada saham anak-anak

lelaki dan kalikan pada penyebut, hasilnya dua puluh empat' Dua

puluh empat dikurangi tiga masih dua puluh satu dan inilah hnta.

Orang pertama yang diwasiati memperoleh lima, masih sisa tiga dari

sepertiga. Berikan satu saham kepada orang kedua yang diwasiati,

masih sisa lima belas, masing-masing anak memperoleh lima.

Menurut cara kedua, tambahlah saham anak-anak lelaki dengan

setengah dan kalikan pada penyebut, hasilnya dua puluh satu. Menurut

cara ketiga, caranya sama dengan cafa pertama. Setelah sampai pada

tujuh, kalikan tuJuh dengan tiga karena wasiat kedua adalah

setengahnya sepertiga. Menurut cara keempat, jadikan sepertiga

sebagai dua saham dan satu nashib. Nashib serahkan kepada

pemiliknya dan orang lain berilah satu saham. Masih sisa lima saham

dan dua nashib dari harta. Duanashib berikan kepada dua anak lelaki,

masih tersisa lima untuk anak ketiga dan inlah nashib. Jika Anda

nrelebarkan masalah, maka asal masalah menjadi dua puluh satu.

*engan jabr, ambillah harta, kurangi sepertiga sebagai nashib dan

serahkan kepada orang kedua sisa sepertiga. Maka masih sisa.lima

perenam kecuali setengah nashib. Jabrlah dengan setengah nashib dan

tambahkan kepada saham anak-anak lelaki, jumlahnya tiga setengah

-.rang menyamai lima perenam. Baliklah dan rubahlah, maka nashib

menjadi lima dan masing-masing saham menjadi enam. Asal masalah

dua puluh satu.
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Pasal: Jika seseorang mewasiatkan seperempat hartanya untuk

orang ketiga, maka ambillah penyebut yaitu dua, tiga, empat dan

kalikanlah sebagian kepada yang lain, maka hasilnya dua puluh

empat. Tambahkan satu pada jumlah anak lelaki, hasilnya empat,

kalikan empat dengan dua puluh empat, hasilnya sembilan puluh

enam. Kurangilah sembilan puluh enam dengan hasil perkalian

setengah dengan dua puluh empat, yaitu dua belas, sisanya delapan

puluh dan inilah hartanya.

Kemudian kurangilah dua puluh empat dengan seperenafimya

untuk wasiat kedua dan seperempatnya untuk wasiat ketiga. Sisanya

empat belas dan inilah nashib. Berikan empat belas kepada musha

lahu nashib. Kemudian berikan kepada orang kedua setengah dari sisa

sepertiga yaitu tujuh dan kepada orang ketiga seperempat harta, yaitu

dua puluh satu. Masih sisa empat puluh dua, masing-masing anak

lelaki memperoleh empat belas. Menurut cara kedua, tambahkan

setengah saham kepada jumlah anak lelaki dan kalikan tiga setengah

dengan dua puluh empat, hasilnya delapan puluh empat. Menurut cara

ketiga, kalikan pada bilangan tersebut sebagaimana dalam cara

sebelumnya. Jika anda mencapai dua puluh satu, maka kalikanlah

dengan empat untuk bagian seperempat, hasilnya delapan puluh

empat. Menurut cara nashiD, bagilah harta menjadi enam saham dan

tiga nashib. Satu nashib untuk pemilik nashib, untuk orang kedua satu

saham dan untuk musha lahu seperempat satu setengah saham dan tiga
perempat nashib. Dari hana masih sisa satu seperempat nashib dan

tiga nashib untuk ahli waris yang menyamai tiga nashib. Kurangilah

satu perempat nashib dengan satu perempat nashib, sisanya tiga

setengah saham, menyamai satu tiga perempat nashib. Dengan

demikian, maka nashib adalah dua saham.

Lebarkanlah tiga kecuali satu nashib, hasilnya enam. Maka

hartanya adalah dua belas dan dari dua belas utuhlah pembagian.

Untuk orang pertama dua saham, untuk orang kedua setengah dari sisa

sepertiga yaitu satu saham, untuk orang ketiga tiga. Masih sisa enam,
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untuk masing-masing anak dua saham. Ini lebih ringkas dan lebih

mudah. Denganjabr, ambillah hartayangkamu ambil dan masih sisa,

kecuali satu nashib. Berikan setengah sisa sepertiganya yaitu

seperenam, kecuali setengah nashib. Masih sisa lima perenam, kecuali

setengah nashib, asal seperempat harta. Sisa sepertiga dan serepempat

kecuali setengah nashib yang menyamai tiga nashib. Jabrlah dan

baliklah, hasilnya nashib ada tujuh dan hartanya adalah empat puluh

dua. Kalikan empat puluh dua dengan dua agar tidak ada pecahan,

hasilnya delapan puluh empat.

Pasal: Jika wasiat ketiga adalah seperempat sisa harta setelah

dua wasiat sebelumnya, maka kedakanlah dengan cara nashib

sebagaimana kami sebutkan. Masih sisa tiga saham dan tiga perempat

yang menyamai satu setengah nashib. Lebarkanlah empat kali,

hasilnya saham ada lima belas dan nashib ada enam. Kembalikanlah

ke wifiqnya, hasilnya lima saham yang menyamai dua nashib.

Jadikanlah nashib lima dan saham dua dan lebarkanlah apa yang ada

pada anda, hasilnya dua puluh tujuh. Berikanlah lima kepada orang

pertama, setengah sisa sepertiga kepada orang kedua yaitu dua saham,

seperempat sisa harta yaitu lima kepada orang ketiga. Masih sisa lima

belas, masing-masing anak memperoleh lima. Ini cara yang lebih

simpel. Jika Anda menggunakarL cara kedua, ambillah 24, kurangilah

seperenamnya dan seperempat sisa, hasilnya lima belas dan lima belas

iniiah nashib. Tambahkan satu saham kepada jumlah anak lelaki dan

kurangikan setengah saham dan seperempat sisa dari lima belas, masih

sisa tiga perdelapan. Kembalikanlah tiga perdelapan kepada saham

anak-nak lelaki, hasilnya tiga tiga perdelapan. Kalikan dengan dua

.ruluh empat, hasilnya delapan puluh satu. Dari delapan puluh satu

inilah masalah utuh. Cara iabr jugahasilnya demikian.
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Pasal: Jika seseorang meninggalkan ibu, satu saudari dan
paman, dan dia mewasiatkan nashib seperti nashib paman dan

ssperenam sisa kepada orang pertama, dan mewasiatkan nashib

seperti nashib ibu dan seperempat sisa kepada orang kedua,

mewasiatkan nashib seperti nashib saudari dan sepertiga sisa kepada

orang ketiga, maka kerjakanlah dengan terbalik. Asal masalah enam

dan mulailah dengan wasiat terakhir dan katakan, "Sepertiga harta ini
telah sirna, tambahkan setengahnya yaitu tiga dan nashib saudari,

hasilnya dua belas. Ini sisa hata yang hilang seperempatnya,

tambahkan sepertiganya dan bagian ibu kepadanya, hasilnya delapan.

Ini adalah sisa harta yang hilang ll7 nya. Tambahkan seperenamnya

dan bagian paman kepadanya, hasilnya dua puluh dua. Dari dua puluh

dua utuhlah pembagian."

Pasal: Pasal ini mengenai istisna' (pengecualian). Jika

seseorang meninggalkan tiga orang anak lelaki dan mewasiatkan

nashib seperti nashib salah satu dari mereka kecuali seperempat harta

benda, maka ambillah penyebut pecahan yaitu empat dan tambahlah

dengan sepertujuh, hasilnya lima dan lima inilah nashib. Tambahkan

satu atas jumlah anak lelaki dan kalikan hasilnya pada penyebut

pecahan, hasilnya enam belas. Musha lahu diberi lima kecuali empat,

sisanya satu saham, masing-masing anak memperoleh lima.

Jika Anda mau, Anda bisa memberi masing-masing anak

seperempat dan Anda bagi seperempat yang tersisa antara mereka dan

mushq lahu menjadi empat bagian. Jika mushi berkata, "Kecuali
seperempat sisa harta setelah nashib," maka tambahlah satu

seperempat saham pada saham anak-anak lelaki dan kalilah hasilnya

pada empat, hasilnya tujuh belas. Musha lahu memperoleh dua saham,

masing-masing anak lelaki memperoleh lima.

Dengan caru jabr, ambillah harta dan berikan nashib darinya
untuk musha lahu dan kecualikanlah seperempat dari sisa harta, yaitu
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seperempat harta, kecuali seperempat nashib. Harta yang bersamamu

adalah harta dan seperempat, kecuali sattt nashib dan seperempat yang

menyamai nashib para anak lelaki, yaitu tiga. Jabrlah dan

bandingkanlah, maka nashib menjadi lima dan harta menjadi tujuh
belas. Jika mushi berkata, "Kecuali seperempat sisa setelah wasiat,"

maka penyebut adalah tiga dan tambahlah sepertiganya, menjadi

empat dan empat inilah nashib. Tambahlah jumlah anak lelaki dengan

sattt nashib dan satu saham, lalu kalikanlah tiga, hasilnya tiga belas

dan tiga belas inilah harta. Jika Anda mau, Anda boleh berkata, "Harta
seluruhnya adalah tiga nashib dan wasiat. Washiat adalah nashib,

kecuali seperempat sisa setelahny4 yaitu tiga perempat nashib.

Sisanya seperempat nashib dan inilah wasiat. Jelaslah, bahwa harta

seluruhnya tiga satu perempat. Bentangkanlah menjadi tiga belas.

Masalah-masalah ini mempunyai banyak cara selain yang kami

sebutkan. Wallahu a'lam."

Pasal: Jika seseorang berkata, "Aku wasiatkan nashib seperti

nashib salah satu dari anak-anakku kepadamu, kecuali 1/3 sisa dari

sepertiga," maka ambillah penyebut pecahan sepertiganya sepertiga

yaitu sembilan dan tambahlah satu saham, hasilnya sepuluh. Maka

sepuluh inilah nashib. Tambahlah nashib para anak lelaki dengan satu

sepertiga saham dan kalikan sembilan, hasilnya tiga puluh sembilan.

Berikan sepuluh kepada musha lahu kecuali satu pertiga belas sisa

sepertiga, maka dia tinggal memperoleh sembilan, sedangkan masing-

masing anak memperoleh sepuluh. Jika mushi berkata, "Kecuali

sepertiga sisa dari sepertiga setelah wasiat," maka jadikanlah harta

enam dan tambahlah satu saham, hasilnya tujuh dan inilah nashib.

i;unbahkan satu setengah kepada nashib pada anak lelaki dan kalikan

eniun, hasilnya dua puluh tujuh. Berikan tujuh kepada musha lahu dan

ambillah satu dari setengah sisa sepertiga, tinggal enam. Sisanya dua

puluh satu, masing-masing anak memperoleh tujuh. Hal tersebut

dikarenakan sepertiga setelah wasiat adalah setengah setelah nashib.
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Jika mushi memutlakkan pengecualian dan tidak mengatakan 'setelah

nashib maupun setelah wasiat', maka menurut jumhw diarahkan pada

setelah nashib. Sedangkan menurut Muhammad bin Al Hasan

diarahkan pada setelah wasiat.

Pasal: Jika mushi berkata, "Kecuali seperlima sisa harta

setelah nashib," dan mewasiatkan untuk orang kedua sepertiga sisa

harta setelah wasiat orang pertama, maka ambillah penyebut yaitu

lima dan tambahlah dengan seperlimanya yaitu satu, hasilnya enam.

Kurangilah sepertiganya untuk wasiat sepertiga, sisanya empat dan

empat inilah nashib. Lalu ambillah satu satram dan tambahlah lima

dan kurangilah sepertiga, sisanya empat perlima. Tambahlah dengan

nashib para anak lelaki dan kalikan lima, hasilnya sembilan belas dan

inilah harta. Berikan kepada orang pertama empat dan kecualikanlah

seperlima sisa harta yaitu lima, dia tinggal memperoleh satu saham.

Berikanlah kepada orang kedua sepertiga sisa harta yaitu

enam, sisanya masih dua belas, masing-masing anak lelaki

memperoleh empat. Jika menggunakan caraiabr, maka ambillah harta

dan kurangilah satu nashib dan kembalikanlah seperlima sisa harta,

maka masih sisa harta dan seperlima" kecuali satu nashib dan

seperlima. Ambillah sepertiganya, maka masih tersisa empat perlima

harta, kecuali empat perlima nashib yang menyamai tiga nashib.

Jabrlah dan lebarkanlah, maka harta menjadi sembilan belas dan

nashib menjadi empat. Jika anda ingin, anda bisa berkata, "Nashib

anak-anak lelaki adalah tiga dan tiga adalah sisa harta yang hilang

sepertiganya. Tambahlah dengan setengahnya, maka menjadi empat

setengah nashib dan wasiat. Wasiat adalah satu nashib kecuali

seperlima sisa, yaitu setengah nashib dan seperlima wasiat.

Kurangkan seperlima ini dari nashib, maka sisanya seperlima nashib

dan sepersepuluh nashib, kecuali seperlima wasiat yang menyamai

satu wasiat. Jabrlah dan lebarkanlah menjadi tiga nashib yang

menyamai dua belas saham dari wasiat yang merupakan pertigaan.
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Tambahlah dengan wifiqnya, maka menjadi satu saham yang
menyamai empat. wasiat adalah satu saham dan nashib adalah empat.
Lebarkanlah menjadi empat." Jika pengecualian adanya setelah

wasiat, maka katakan, "Harta adalah empat setengah saham dan satu
wasiat dan wasiat adalah nashib,kecuali seperlima sisa yaitu sembilan
persepuluh nashib. Masih sisa sepersepuluh nashib dan inilah wasiat.
Lebarkanlah semua menjadi persepuluhan, maka kecuali nashib
menjadi empat puluh lima dan wasiat satu saham. Jika yang
dikecualikan seperlima seluruh harta, maka wasiat adalah
sepersepuluh nashib, kecuali seperlima wasiat. Jabrlah, maka
sepersepuluh menyamai wasiat dan seperlima. Lebarkanlah, maka
nashib menjadi enam puluh dan wasiat menjadi lima.

Seluruh harta adalah dua ratus tuju puluh lima. Kurangilah
enam puluh dan kembalikan seperlima harta yaitu lima puluh lima,
maka sisa untuk orang pertama lima, untuk orang kedua dua pertiga
sisa yaitu sembilan puluh dan masih sisa seratus delapan puluh.
Masing-masing anak lelaki memperoleh enam puluh.

Masalah ini secara ringkas kembali kepada seperlimanya yaitu
lima puluh lima. Musha lahu pertama mendapat satu saham, orang
kedua mendapat delapan dan masing-masing anak lelaki mendapat
dua belas. Denganjabr, ambillah harta dan kurangilah satu nashib dan
lambahiah harta dengan lima, maka hasilnya harta dan seperlima,
kecuaii satu nashib. Ambillah sepertiganya dan sisanya masih empat

'eriima 
harta, kecuali dua pertiga nashib yang menyamai tiga. Jabrlah

cian lebarkanlah, hasilnya delapan belas sepertiga. Kalikan dengan tiga
agar tidak menjadi pecahan, hasilnya 55. Jika yang dikecualikan
;cialah seperlima semua dan ia mewasiatkan sepertiga semua, maka
ambillah penyebut dua pecahan yaitu lima belas dan tambahlah

seperlimanya. Lalu kurangilah sepertiga harta keseluruhan, sisanya

iiga belas dan inilah nashib. Tambah satu saham atas nashib para anak
lelaki dan kalikan pada harta, hasilnya enam puluh dan inilah harta.
Jika yang dikecualikan adalah seperlima sisa dan dia mewasiatkan
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sepertiga seluruh harta, maka pengerjaannya sama dengan tadi, hanya

saja Anda tambatrkan satu seperlima saham kepada saham anak-anak

lelaki dan kalikan, maka hasilnya erulm puluh tiga.

Jika yang dikecualikan seperlima sisa dari sepertiga, maka

tambalrkan lima belas dengan satu saham, hasilnya enam belas. Lalu

kurangi sepertiga seluruh harta, sisanya sebelas dan inilah nashib.

Lalu tambahkan satu seperlima saham pada saham anak-anak lelaki

dan kalikan lima belas, hasilnya enam puluh tiga. Berikan kepada

washi pertama sebelas kecuali seperlima sisa sepertiga yaitu dua

saham, dia masih memperoleh sembilan. Berikan kepada washi

sepertiga dua puluh satu masih sisa tiga puluh tiga, masing-masing

anak lelaki memperoleh sebelas. Jika wasiat kedua adalah sepertiga

sisa harta, maka tambahkan satu pada lima belas, lalu kurangilah

sepertiga enam belas, lalu kalikan tiga, hasilnya empat puluh enam.

Kurangilah sepertiganya, sisanya tiga puluh dua dan inilah nashib.

Ambillah satu saham dan tambahlah lima, lalu kurangilah

sepertiganya untuk wasiat sepertiga sisa. Maka sisanya empat perlima.

Tambahkan pada saham para waris dan kalikan dengan empat puluh

lima, hasilnya seratus tuju puluh satu. Maka masalah menjadi utuh.

Pasal: Jika seseorang meninggalkan empat orang anak lelaki

dan mewasiatkan kepada seseorang sepertiga hartanya kecuali nashib

salah Satu dari mereka, atau dia mewasiatkan untuk orang itu

kesempurnaan dua pertiga alas nsshib salah satu dari mereka, maka

orang itu memperoleh sepersembilan. Perhitungannya adalah berikan

kepada washi dan anak lelaki sepertiga harta, masih tersisa dua pertiga

untuk anak-anak lelaki, masing-masing dari mereka memperoleh dua

persembilan. Maka anda tahu, bahwa nashib anak lelaki dari sepertiga

adalah dua persembilan dan masih sisa sepersembilan untuk washi.

Jika orang itu mewasiatkan untuk orang kedua seperlima sisa harta

setelah wasiat pertama, maka sisihkan dulu sepertiga harta, lalu

ambillah darinya satu nashib dan kembalikan ke dua pertiga. Berikan
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I kepada washi kedua seperlimanya, masih tersisa sepertiga, seperlima

dan empat perlima nashib untuk para ahli waris. Buanglah empat

perlima nashib, masih tersisa tiga dan seperlima untuk yang menyamai

sepertiga dan seperlima. Karena itu, setengah harta menyamai tiga

nashib dan harta seluruhnya adalah enam. Untuk masing-masing dari

dua washi dan anak-anak lelaki satu saham.

Cara yang lain: Saham anak-anak lelaki adalah empat dan

empat ini merupakan sisa harta yang hilang seperlimanya. Tambahlah

dengan seperempatnya untuk washi kedua, maka menjadi lima, lalu

tambahlah saham anak lelaki dengan sesuatu yang

menyempurnakannya menjadi sepertiga yaitu satu saham lain,

hasilnya adalah enam. Jika anda mau, anggaplah harta itu lima saham

dan penyempurnanya. Berikan penyempuma kepada pemiliknya dan

seperlima sisa harta berikan kepada pemiliknya, sisanya untuk

masing-masing anak lelaki, yaitu satu saham. Anda tahu, bahwa

saham anak lelaki beserta penyempurna adalah sepertiga harta dan

bahwa sisa setelah itu adalah dua pertiga, yaitu empat saham.

Bandingkanlah satu saham dengan setengahnya empat yaitu dua

saham, maka jelaslah bahwa penyempurna adalah satu saham.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan untuk orang pertama

nashib seperti nashib salah satu anak lelaki yang jumlahnya tiga

crang, untuk orang kedua sepertiga sisa dari sepertiga, untuk orang

ketiga satu dirham, maka jadikanlah harta sembilan dirham dan tiga

eiirham. Washi pertama diberi satu nashib, washi kedua dan washi

ketiga diberi dua dirham. Masih sisa tujuh dan dua nashib. Berikan

<hra nashib kepada dua anak lelaki, masih sisa tujuh untuk anak ketiga.

ii{aka nashib adalah tujuh dan harta adalah tiga puluh. Jika wasiat

ketiga adalah dua dirham, maka nashib adalah enam dan harta adalah

dua puluh tujuh.
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Pasal: Jika seseorang meninggalkan 600 dirham dan

mewasiatkan kepada orang pertama 100 dirham dan untuk orang

kedua kesempunaan sepertiga harta, maka masing-masing dad

keduanya memperoleh 100 dirham. Jika orang pertama menolak

wasiatnya, maka orang kedua memperoleh 100 dirham. Jika mushi

mewasiatkan untuk orang pertama 200 dirham dan untuk orang kedua

sisa sepertiga, maka orang kedua tidak memperoleh apa-apa, baik

orang pertama menolak wasiat atau menyetujuinya. Ini qiyas ucapan

Asy-Syafi'i dan ulama Baslnah. Ulama Irak berkata,: "Jika orang

pertama menolak wasiat, maka orang kedua memperoleh 200 dirham

dalam dua Masalatr:

Kami berpendapat, bahwa 200 dirham bukanlah sisa sepertiga

dan bukanlah penyempurnanya. Karena itu, 200 dirham tidak

diwasiatkan kepada orang kedua, sebagaimana jika orang pertama

setuju wasiat. Jika orang itu mewasiatkan sepertiga harta untuk waris

dan untuk waris lain penyempurna sepertiga, maka orang kedua tidak

memperoleh apa-apa. Menurut pendapat ulama Irak, orang kedua

memperoleh penyempurna sepertiga harta secara penuh.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan untuk orang pertama

sepertiga hartanya, untgk orang kedua 100 dirham, untuk orang ketiga

penyempurna sepertiga atas 100 dirham dan sepertiga tidak lebih dari

100 dirham, maka wasiat orang ketiga batal. Jika sepertiga lebih dari

100 dirham dan para waris sefiiju, maka aku sahkan wasiat ketiga

orang itu sesuai wasiat dari mushi. Jika para waris menolak wasiat itu,

maka ada dua pendapat. Pertama, wasiat masing-masing dari ketiga

orang dikembalikan kepada setengahnya, sebab wasiat-wasiat kembali

ke setengahnya, sehingga masing-masing orang hartanya dikurangi,

sebagaimana wasiat yang lain. Kedua, orang ketiga tidak memperoleh

apa-apa sampai 100 dirham lengkap untuk pemiliknya, kemudian

sepertiga harta untuk dua orang lainnya. Orang kedua berebut dengan

orang ketiga dan orang kedua tidak memberikan apapun kepada orang
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ketiga, sebab orang ketiga berhak sesuatu setelah orang kedua haknya

sempurna, padahak haknya belum sempurna. Boleh saja orang kedua

berebut dengan orang ketiga dan tidak memberinya apa-apa, seperti

saudara sekandung yang berebut dengan kakek dari arah ayah dan

tidak memberinya apapun.

964. Masalah: Abu Al Qasim berkatao "Jika seseorang

mewasiatkan setengah hartanya kepada Zaid dan seperempat

hartanya kepada Amr, namun para ahli waris tidak

menyetujuinya, maka sepertiga harta dibagikan kepada keduanya

menjadi tiga bagian. Bagi Amr satu bagian dan bagi Zaid dua

bagian.tt

Jika seseorang mewasiatkan beberapa bagian dari hartanya,

maka ambillah bagian itu dari harta warisan dan bagikan selebihnya

kepada ahli waris. Jika para waris tidak menyetujui wasiat, maka

sepertiga harta dibagikan di antara para washi sesuai bagian masing-

masing jika wasiat disetujui dan dua pertiga harta dibagikan kepada

para waris. Dalam hal ini tidak ada beda antara musha lahu yang

wasiatnya melebihi sepertiga harta dan musha lahu yang tidak

demikian. Ini pendapat jumhur ulama, di antaranya Al Hasan, An-

Nakha'i, Malik, Ibnu Abu Lai\a, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, Ishaq dan

Abu Yusuf serta Muhammad. Abu Hanifah, Abu Tsaur dan Ibnu

Mtrndzir berkata, "Jika wasiat ditolak, maka para musha lahu tidak

cliberi lebih dari sepertiga harta, sebab yang lebih dari sepertigaharta

adalah batal. Lalu bagaimana diberikan?"

- Kami berpendapat, bahwa mushi melebihkan arfiara Zaid dan

Amr dalam wasiat dan karena itu tidak boleh menyamakan keduanya,

:lebagaimana jika dia mewasiatkan sepertiga dan seperempat atau 100

dirham dan 200 dirham, sedangkan hartanya 400 dirham. Hal ini

membatalkan apa yang disebutkan oleh ulama-ulama di atas. Di

samping itu, wasiat di atas adalah wasiat yang sah, namun sepertiga

harta tidak mencukupinya. Maka wasiat dibagikan di antaru pata
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musha lahu sestai kadar wasiat masing-masing, seperti sepertiga dan

seperempat. Wasiat ini tidak sama dengan apa yang mereka

ungkapkan dalam batalnya wasiat, sebab wasiat ini sah sebagaimana

kami sebutkan di depan. Karena itu, jika seseorang mewasiatkan

setengah hartanya untuk Zaid dan seperempat hartanya untuk Amr,

maka kedua musha lahu memperoleh tiga perempat harta jika para

ahli waris menyetujui dan sisa seperempat untuk para ahli waris- Jika

mereka menolak wasiat, maka sepertiga harta dibagikan kepada dua

washi menjadi tiga bagian dan asal masalah sembilan. Jika mereka

menyetujui wasiat untuk salah satu dari keduanya dan yang lain tidak

mereka setujui, maka asal masalah penolakan dikalikan pada asal

masalah persetujuan dan aku beri orang yang disetujui wasiatnya

bagiannya dari asal masalah persetujuan dalam asal masalah

penolakan, sedangkan orang yang wasiatnya ditolak aku beri

bagiannya dari asal masalah penolakan dikalikan asal masalah

persetujuan.

Jika sebagian ahli waris menyetujui kedua wasiat dan waris

yang lain menolak wasiat itu, maka waris yang menyltujui aku beri

bagiannya dari asal masalah persetujuan dalam asal masalah

penolakan, dan waris yang tidak setuju aku beri bagiannya dari asal

masalah penolakan dikalikan asal masalah petsefr,fiuan, sedangkan

selebihnya aku bagikan antara dua wdshi menjadi tiga bagian. Jika

kedua masalah adawffiqnya, maka wifir salah satunya dikalikan pada

maslah yang lain, sedangkan ahli waris yang masalah yang lain. Jika

salah satu dari dua masalah masuk pada masalah yang lain, maka

yang paling besar dijadikan asal Masalah: Dalam contoh Al Khiraqi

di atas, jika waris adalah ibu dan tiga saudari yang berbeda-beda, lalu

mereka menyetujui wasiat, maka asal masalah ada empat. Dua washi

memperoieh tiga dan sisa satu bagian menjadi enam bagian, enam

dikalikan empat, hasilnya dua puluh empat. Jika mereka menolak

wasiat, maka dua washi mempeoleh sepertiga yaitu tiga dan masih

sisa enam dan asal masalah utuh dari sembilan. Jika mereka hanya
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menyetujui wasiat pemilik setengah saja, maka wfiq sembilan

dikalikan dua puluh empat, hasilnya sembilan puluh dua. Pemilik

setengah memperoleh dua belas dikalikan tiga yaitu tiga puluh enam,

washi yang lain memperoleh satu bagian dikalikan delapan. Sisanya

dua puluh delapan untuk ahli waris. Jika ibu menyetujui kedua wasiat

dan waris yang lain menolak wasiat, maka ibu diberi satu bagian

dikalikan tiga, sisanya lima bagian dikalikan delapan, total empat

puluh tiga. Masih sisa dua puluh sembilan untuk dua washi menjadi

tiga bagian. Jika saudari sekandung saja yang menyetujui wasiat,

maka dia memperoleh sembilan dan sisanya untuk para waris, yaitu

dua puluh empat. Masih sisa 39 untuk dua washi menjadi tiga bagian.

Pemilik setengah memperoleh dua puluh enam dan yang lain

memperoleh tiga belas,mempunyai bagian pada salah satu dari dua

mas aI ah, dia dikalik an pada w ifi q

Pasal: Jika wasiat-wasiat melebihi harta, maka bagikanlah

harta di antara mereka sesuai wasiat mereka, sebagaimana dalarrt 'aul

dan jadikan wasiat mereka sebagai furudh (bagian pasti) yang

ditentukan oleh Allah untuk para ahli waris jika furudh itu melebihi

harta. Jika para waris menolak wasiat, maka sepertiga harta aku

bagikan kepada mereka sesuai. saham-saham itu. Ini adalah pendapat

An-Nakha'i, Malik dan Asy-Syaf i. Said bin Manshur berkata, "Kami

rnenerima riwayat dari Abu Muawiyah, dari Ashim Ats Tsaqafi,

bahwa Ibrahim An-Nakha'i berkata kepadanya, o'Apa pendapatmu

mengenai seorang lelaki yang mewasiatkan setengah hartanya,

sepertiga hartanya dan seperempat hartanya?" Ashim menjawab,

"Tidak boleh." Ibrahim berkata, "Mereka memperbolehkan hal itu."

,\shim menjawab, "Aku tidak tahu." Ibrahim berkata, "Tahanlah dua

beias, keluarkanlah setengahnya yaitu enam, sepertiganya yaitu empat

<ian seperempatnya yaitu tiga. Bagilah harta itu menjadi tiga belas

bagian. Pemilik setengah memperoleh enam, pemilik sepertiga

memperoleh empat, pemilik seperempat memperoleh tiga." Abu
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Hanifah berkata, *Washi yang paling banyak wasiatnya mengambil

apa yang menjadi kelebihannya atas washi yang di bawahnya, lalu

harta dibagikan kepada mereka jika para atrli waris setuju. Jika para

waris menolak, maka salah satu dari mereka tidak diberi lebih banyak

dari sepertiga. Jika sebagian dari mereka kurang dari sepertiga, maka

yang paling banyak wasiatnya mengambil apa yang menjadi

kelebihannya atas washi di bawahnya." Contohnya adalah seseorang

mewasiatkan dua pertiga hartanya, setengah hartanya dan sepertiga

hartanya.

Jika wasiat disetujui oleh para waris, maka harta dibagikan

kepada mereka menjadi sembilan bagian. Jika wasiat ditolak, maka

sepertiga harta dibagikan kepada mereka, sebagaimana masalah di

mana terdapat suami, dua saudari seayah dan dua saudari seibu. Abu

Hanifah berkata, *Washi dua pertiga melebihi dua orang lainnya

dengan seperenam, maka dia mengambil seperenam. Washi dua

pertiga dan washi setengah melebihi washi sepertiga dengan

seperenam, maka keduanya mengambil seperenam dibagi dua.

Sisanya dibagikan kepada ketiganya menjadi petigaan dan

masalah ini utuh dari tiga puluh enam. Pemilik dua pertiga

memperoleh tujuh belas, pemilik setengah memperoleh sebelas dan

pemilik sepertiga memperoleh delapan. Jika para waris menolak

wasiat, maka harta dibagikan kepada mereka menjadi tiga bagian."

Jika seseorang mewasiatkan seluruh hartarrya kepada orang pertama

dan mewasiatkan sepertiga hartanya kepada orang kedua, maka harta

dibagikan kepada keduanya menjadi empat bagian jika para waris

setuju. Jika mereka menolak, maka sepertiga dibagikan kepada

keduanya menjadi tiga bagian. Menurut Abu Hanifah, jika para waris

menyetujui wasiat, maka orang pertama memperoleh dua pertiga,

selebihnya dibagikan kepada keduanya. Orang pertama memperoleh

lima perenam dan orang kedua memperoleh seperenam. Jika para

waris menolak wasiat, maka sepertiga dibagikan kepada keduanya,

masing-masing mendapat setengah. Karena itu, orang kedua hanya
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memperoleh seperenam, baik wasiat disetujui atau ditolak. Jika
sepertiga dalam wasiat di atas diganti seperenam, maka orang pertama
memperoleh lima perenam jika wasiat disetujui dan dia berbagi
dengan orang kedua. orang pertama memperoleh setengahnya
seperenam dan masih sisa setengah dari seperenam untuk orang
kedua, yaitu satu sahm dari dua belas. Jika wasiat ditolak, maka
keduanya berbagi sepertiga harta menjadi tiga bagian. orang kedua
memperoleh sepersembilan, yaitu satu sahm dari sembilan dan ini
lebih banyak daripada apa yang dia peroleh ketika wasiat disetujui.
Hal terakhir justru menjadi bukti salahnya pendapat ini, sebab sahm
musha lahu ketika wasiat ditolak lebih banyak daripada sahamnya
ketika wasiat disetujui. Jika musha lahu mempunyai hak ketika wasiat
ditolak, maka sebaiknya ahli waris tidak diberi kesempatan untuk
merubahnya, menguranginya, mengambilnya maupun
mengalihkannya kepada orang lain. Apa yang didukung oleh jumhur
ulama adalah sama dengan masalah 'aul dalarrt faraidh dan masalah
utang atas muflis (orang bangkrut). Apa yang disebutkan oleh mereka
tidak ada persamaannya. Di samping itu, apa yang ditentukan oleh
Allah untuk ahli waris lebih kuat daripada bagian musha lahu dan
wasiatnya. Di samping itu, pemilik lebihan dalam faraidh tidak
sendirian menikmati lebihan itu. Maka demikian juga dalam wasiat.

Pasal: Jika seseorang meninggalkan dua anak lelaki dan
mewasiatkan seluruh harta kepada orang pertama dan setengah harta
kepada orang kedua, maka hana dibagikan kepada kedua washi
menjadi tiga bagian jika kedua anak setuju. Sebab jika Anda
rnembentangkan harta dari jenis pecahan, maka menjadi dua setengah.
Jika Anda menggabungkan setengah yang lain, maka harta menjadi
iiga dan setengah menjadi sepertiga. Seperti masalah di mana terdapat
suami, ibu dan tiga orang saudari yang berbeda-beda. Jika dua anak
menolak wasiat, maka sepertiga harta dibagikan kepada kedua washi
menjadi tiga bagian. Jika dua anak hanya menyetujui wasiat orang
kedua, maka orang pertama memperoleh dua persembilan dan orang
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kedua mempeoleh setengah harta menurut salah satu dua pendapat,

sebab dia diwasiati setengah. Hanya saja dia tidak bisa mengambilnya

karena didesak oleh orang pertama. Jika desakan itu sirna, maka dia

mengambil seluruh wasiatnya. Pendapat kedua, musha lahu kedua

hanya memperoleh sepertiga yang menjadi haknya ketika kedua

wasiat disetujui oleh ahli waris, sebab selebihnya hanya menjadi hak

orang pertama yang diambil oleh ahli waris dengan menolak wasiat.

Jika kedua anak hanya menyetujui wasiat orang pertam4 maka

orang pertama memperoleh delapan persembilan harta menurut

pendapat pertama, sedangkan sepersembilan untuk orang kedua.

Menurut pendapat kedua, orang pertama hanya memperoleh

dua pertiga yang merupakan haknya jika wasiat disetujui, sedangkan

dua pesembilan untuk para waris. Jika salatr satu dari dua anak

menyetujui dua wasiat dan anak yang lain tidak setuju, maka anak

yang setuju tidak memperoleh apa-apa dan anak yang lain

memperoleh sepertiga harta, sedangkan dua pertiga harta untuk dua

musha lahumenladi empat bagian.

Jika salah satu dari dua anak menyetujui wasiat orang pertama

saja, maka orang kedua memperoleh sepersembilan, anak yang lain

memperoleh sepertiga dan sisanya untuk omng pertama menurut salah

satu dari dua pendapat. Menurut pendapat lain, anak tersebut

memperoleh empat persembilan dan sepersembilan sisanya untuk

anak yang menyetujui wasiat. Jika salatr satu anak hanya menyetujui

wasiat orang kedua saja, maka orang kedua memperoleh penyempurna

setengah, yaitu sepersembilan dan setengahnya seperenam menurut

satu dari dua pendapat. Menwut pendapat lain, orang kedua diberi

sepersembilan sehingga dia memperoleh dua persembilan, orang

pertama memperoleh dua persembilan, il* yang menyetujui wasiat

memperoleh dua persembilan dan anak yang tidak setuju wasiat

memperoleh sepertiga. Asal masalah utuh dari sembilan. Menurut

pendapat pertama, asal masalaft utuh dari 36.

Al Mughni - l-23n



l-

Anak yang tidak menyetujui wasiat memperoleh dua belas,

anak yang menyetujui wasiat memperoleh lima, orang kedua

memperoleh sebelas dan orang pertama memperoleh delapan, sebab

masalah penolakan dari sembilan dan orang pertama memperoleh satu

saham. Jika orang kedua disetujui oleh kedua anak, maka dia
memperoleh penyempurna setengah, yaitu tiga setengah. Jika salah

satu anak menyetujui orang kedua, maka dia memperoleh

setengahnya, yaitu satu tiga perempat saham. Penyebut seperempat

dikalikan dengan sembilan, hasilnya tiga puluh enam.

965. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang
berwasiat untuk .ri1 lanak) X'ulan, maka wasiat itu untuk anak

Ielaki dan anak wanita dengan sama. Jika dia berkata, ,,Untuk 
6+

(anak-anak lelaki) Fulanrt' maka wasiat hanya untuk anak-anak
lelaki tanpa anak-anak wanita."

Jika seseorang berwasiat untuk .ti1 lanat<nya) atau "rii lanat;
Fulan, maka wasiat itu untuk anak lelaki, wanita dan waria. Tidak ada

perbedaan mengenai hal tersebut, sebab redaksi wasiat mencakup
semuanya. Allah berfirman:

"i,;'*t.yt3rtt\:?),i5-i.di't:f*;-
"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka

untuk) anak-anakrnu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki samo dengan

bagian dua orong anak perempuan. " (Qs. An-Nisaa' [4]: I 1)

Allah juga berfirman:

$nffi'Gtc
"Allah seknti-kali tidak mempunyai anak." (Qs. Al

Mu'minuun 123):91).
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Yakni Allah tidak mempunyai anak lelaki maupun wanita. Jika

mushi berkata, "Untuk .;l (anak-anak lelaki) Fulan," maka wasiat

hanya untuk anak-anak lelaki, tidak untuk anak wanita maupun waria.

Demikian pendapat jumhur ulama dan hal tersebut dikatakan oleh

Asy-Syaf i dan para ulama ra'yi. Al Hasan, Ishaq dan Abu Tsaur

berkata, "Wasiat terakhir adalah untuk anak lelaki dan anak wanita,

sebab jika seseorang berwasiat untuk 6l Fulan dan mereka merupakan

kabilah, maka lelaki dan wanita masuk." Ats-Tsauri berkata, "Jika 6l
Fulan itu lelaki dan wanita, maka wasiat milik mereka bersama. Jika

mereka hanya wanita saja tanpa ada lelaki, maka wanita tidak

memperoleh apa-apa, sebab jika lelaki dan wanita berkumpul, maka

yang lelaki dimenangkan dan wanita masuk ke dalam wasiat,

sebagaimana kata th+* dan s,$ r1:,,3)'

Kami berpendapat, bahwa kata g+ hanya khusus untuk kaum

lelaki. Allah berfirman:

'4(&+(tfj[s
"Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak

perempuan daripada anak laki-laki? " (Qs. Ash-Shaaffaat l37l: I53)

Allah juga berfirman:

:ryJl{ffirG At,{;'Gi;
"Patutkah Dia mengambil anak perempuan dari yang

diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan buat knmu anak laki-laki? "
(Qs. Az-Zukhruf [a3]: 16).

Allah juga berfirman:

'#i; j4i 6 *i$i 3.:,4q u)

At Mughni - @|



"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan

kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anQk-anak."

(Qs. Aali Imraan [3]: la).

Allah juga berfirman:

31i t6i\4;;;ytat
"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia'"

(Qs. Al Kahfi [8]: a6).

Allah menjelaskan, bahwa bangsa Arab tidak menyukai anak

wanita dengan fi rman-Nya,

.1 u tt/1
drY! t'r-l 3;,'f\\1' $)"{rA *t$ |t}g;;

@ '?gF'(:;;;4;ufu
"Ddn mereka menetaplmn bagi Allah anak-anak perempuan'

Maha Suci Allah, sedang untuk merefta sendiri (mereka tetapkan) apa

yang merelrn sukai (yaitu anak-anak laki-laki). Dan apabila seseorang

dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuqn." " (Qs'

An-Nahl [16]:57-58).

Lelaki dan wanita termasuk dalam kata 4 jika mereka

rnerupakan kabilah, sebab kaat 4 dialihkan dari hakekat kepada urfi

atau adat. Itulah sebabnya, wanita berkata, "Aku termasuk 61 Fulan,"

dia menisbatkan dirinya kepada kabilah dan dia tidak berkata

demikian jika dia menisbatkan diri kepada ayahnya.

pasal: Jika seseorano trerwasiat untuk ,Jl{ (anak-anak

wanita) Fulann maka yang rirasuk hanyalah anak wanita saja,

bukan yang lain. setahu kami tidak ada perbedaan pendapat

*riv
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dalam hal ini. Anak yang waria tidak termasuk, sebab setahu kami

dia bukan wanita.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk anak Fulan atau

Bani Fulan dan mereka bukan kabilah' maka wasiat itu untuk
anak kandung Fulan tersebut. Adapun cucu Fulan dari lelaki,

mereka masuk dalam wasiat jika ada indikasi bahwa mereka masuk

dalam wasiat, misalnya Fulan itu hanya mempunyai cucu dari anak

lelaki. Atau dia berkata, "Cucu dari anak wanita tidak diberi apa-apa."

Atau dia berkata, "Kecuali anak Fulan." Atau mushi melebihkan anak

Fulan atas yang lain dan hal-hal sejenisnya, sebab redaksi wasiat

memasukkan mereka dan indikasi mengarahkan redaksi itu kepada

mereka. Karena itu, sama dengan menyebutkan mereka secara

langsung. Jika indikasi menunjukkan mereka dikeluarkan, maka

mereka tidak memperoleh apa-apa. Jika tidak ada indikasi, maka

mereka tidak masuk dalam wasiat, sebab kata 'anak' pada hakekatnya

menunjukkan anak kandung. Jika ada pertanyaan, "Dalam firman

Allah:

"Allah mensyariatlmn bagimu tentang (pembagian pusakn

untuk) anak-analonu. Yaitu: bagian seorang anak leloki soma dengan

bagian dua orang anakperempuan." (Qs. An-Nisaa' [4]: 11).

Cucu masuk dalam kata 'anak.' Kami jawab, bahwa cucu

masuk dalam kata 'anak' jika di sana tidak ada anak lelaki di antara

anak kandung dan mereka juga masuk bersama anak wanita. Namun

cucu hanya mewarisi lebihan dari anak-anak wanita sebagaimana

disebutkan secara rinci dalam bab faraidh. Hal tersebut tidak mungkin

di sini, karena itu mereka-tidak masuk. Namun mungkin juga cucu

dari anak lelaki masuk dalam wasiat jika tidak ada indikasi yang

menunjukkan mereka dikeluarkan, sebab mereka masuk dalam

"g,,frr .E 3:r 5 1\"? *1i\ -Cti'l :f* i
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kategori anak di setiap tempat yang disebutkan oleh Allah dalam bab

warisan, hajb (menghalangi warisan) dan bab lainnya.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk anak Fulan atau Bani

Fulan, sedangkan mereka merupakan kabilah, misalnya Bani Hasyim

dan Bani Tamim, maka lelaki dan wanita masuk dalam wasiat. Cucu

dari anak lelaki masuk dalam wasiat beserta ayahnya dan cucu dari

anak wanita tidak masuk dalam wasiat, sebab hal itu adalah rulma

kabilah, baik lelaki maupun wanita. Allah berfirman,

//t/ 2a

lrt' Gl,
"Hai anakAdam." (Qs. Al A'raaf l7l:26).

Allah juga berfirman:

ilr;-4. 
gS31'

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam."

(Qs. Al Israa' |71:70)
Yang dimaksudkan adalah seluruh anak cucu Adam. Allah

juga berfirman,

6:{Ji J$}\-GiCi,(Ai
"Dan sesungguhrrya telah Kami beriknn kepada Bani Israel Al

Kitab (IauraQ. " (Qs.Al Jaatsiyah [a5]:16)

Diriwayatkan bahwa beberapa gadis dari Anshar bersyair:

"Kami beberapa gadis dari Bani Naiiar

Muhammad adalah tetanggayang paling baik"tql

tot Ibnu Hajar menyebutkan dalam Al Fath (71301) ia menyandarkannya kepada

Al Hakim melalui jalur Ishak bin Abu Thalhah dari Anas, Ishak perawi tsiqah.
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Dikatakan, "seorang wanita dari Bani Hasyim." Cucu dari

anak wanita tidak masuk, sebab mereka tidak dinasabkan kepada

kabilah.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk pata at?l (saudari-

saudari)nya, maka wasiat itu untuk saudara yang wanita saja. Jika dia

berwasiat untuk para 6:j7l (saudara-saudara)nya, maka saudara lelaki

dan saudara wanita masuk dalam wasiat, sebab Allah berfirman:

1-3'4b

"Dan jikn mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara

laki dan perempuan. " (Qs. An-Nisaa' $l:176)

Allah juga berfirman:

"JA\ t*i-y{ t(6\t

"Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara; makn

ibunya mendapat seperenam." (Qs. An-Nisaa' [a]: l1).

Ulama sepakat dan berijma', bahwa ibu dihajb oleh saudara

lelaki dan saudara wanita. Jika mushi berkata, "Untuk ztw

(paman)ku," maka yang jelas adalah sama dengan saudaraku,

mencakup paman dan bibi, sebab paman adalah saudara ayah. Jika

mushi berkata, "Untuk 6-fl d (anak-anak saudara)ku atau untuk Gl

ar3"r (anak-anak paman)ku," maka wasiat hanya untuk yang lelaki,

yang wanita tidak masuk jika mereka bukan merupakan kabilah.

Ferbedaannya adalah kata saudara dan paman tidak

mempunyai lafazh khusus yang dibuat untuk mencakup lelaki dan

wanita, selain kedua kata tersebut, sedangkan anak saudara dan anak

paman mempunyai kata yang mencakup keseluruhan anak saudara dan

':\K-riu.r-t?L
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anakpaman,yaitukata:lji.Jikamushiberalihmeninggalkankata

yang bersifat umum kepada kata 6r, maka hal itu menunjukkan bahwa

ia hanya menginginkan kaum lelaki. Di samping itu, kata paman

serupa dengan kata saudara dan kata Bani saudara dan Bani paman

serupa dengan kata Bani Fulan yang sudah kami jelaskan. Apakah

kata tersebut mencakup paman yang jauh dan anak paman dan anak

saudara yang jauh atau tidak, hukumnya sama dengan kata cucu dari

anak jika ada indikasi dan tidak.

Pasal: Kata jamak ada empat macam. Pertama,jamak yang

mencakup lelaki dan wanita sejak asalny4 seperti kata rlii (anak),

,fr's lt"t nutt an), ;pb (alam semesta) dan sejenisnya- Kedua, jamak

yang asalnya hanya untuk lelaki namun akhimya memasukkan wanita

jika mereka berkumpul, misalnya kaa ;$ (muslimin), ,h:i'
(mukminin) , Jbti (orang-orang yang taat), ,ry..b (orang-orang yang

sabar), C;tt (orang-orang yang jujur), csi (tatir-kafir dzimmi),

"S fJ (orang-orang musyrik), ;fi)'6 (orang-orang fasik) dan

sejenisnya. Demikian juga dhamir (kataganti) lelaki, seperti wau pada

tcata r?6 dan ta' mim pada kata: pi, kata go baik muttashil maupun

munfashil, kaf mim pada kata $ aan pG. Jika lelaki berumpul

dengan wanita dan mudzakar dimenangkan atas wanita, maka lelaki

dan wanita masuk semuanya. Ketiga,,jgmak yang khusus untuk lelaki,

seperri kita fi.(anak-anak lelaki), tf\ gt*"lelaki), JVs (paralelaki)

rian 0rlp (anak-anak lelaki). Yang masuk dalam jamak ini hanya

.{aum lelaki saja. Keempat, kata yang khusus untuk wanita, seperti

kata g\i (para wanita), o(i, (anak-anak wanita), €'tq'i (beberapa

rnukmin wanita), ct6;W (beberapa wanita yang jujur) dan dhamir

untuk wanita. Maka yang masuk hanya kaum wanita saja'
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Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk lfrtrt (ianda)' maka

wasiat itu untuk wanita-wanita yang diceraikan oleh suaminya,

baik cerai mati atau bukan. Imam Ahmad berkata menurut riwayat

Harb ketika ditanya mengenai lelaki yang berwasiat untuk para .lrtlt

Bani Fulan, "{Jlama berbeda pendapat mengenai wasiat itu,

sekelompok ulama berkata, "Wasiat itu untuk lelaki dan wanita."

Namun yang dikenal dalam ucapan umat manusia adalah bahwa.frtlt

itu wanita." Asy-Sya'bi dan Ishaq berkata, "Kata Jillt itu untuk lelaki

dan wanita." Salah satu dari keduanya melantunkan syair:

"Janda-janda ini sudah aht penuhi haiatnya

Lalu siapa yang memenuhi hajatianda lelaki ini?"tq2

Yang lain melantunkan syair:

"Aht suka berburu kiiang tak beristri

Yang memakan pada musim semi dan penghujan ketika menianda."lq3

Kami berpendapat, bahwa yang dikenal dalam ucapan umat

manusia adalah J..lJl itu wanita. Karena itu, redaksi mushi hanya

diarahkan pada hal tersebut. Di samping itu, kata ;[rtlt adalah jamak

dmi e6\i (anda), jadi tidak mungkin menjadi jamak bagi mudzakar,

sebab kata yang berbeda untuk mudzakar dan muannats ketika
mufrad, juga berbeda ketika jamak. Ibnu Anbari mengingkari ulama

yang berpendapat selain hal di atas dan menyalahkannya. Sedangkan

syair yang mereka ucapkan justru menjadi bumerang baginya, sebab

seandainya kata ,lrtlt mencakup lelaki dan wanita, tentu penyair

berkata W6, sebab tidak ada beda pendapat di antara larna bahasa

Arab, bahwa dhamir yang kembali kepada mudzakar dan muanats,

dhamir itu berupa dhamir untuk mudzakar. Ketika penyair dalam syair

tot Ibnu Manzhur menyebutkannya dalam Al-Lisan (lll297).
to3 Ibnu Al Atsir menyebutkanny a dalam An-N ihay ah (l I I 6l).
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tersebut menampilkan dhamir muannats, maka hal itu menunjukkan

bahwa kata ,,lrt1f menurut asal mulanya adalah untuk wanita saja.

Penyair menyebut dirinya sebagai ,trll (duda) dengan can majaz

karena menyerupakan dirinya dengan kaum wanita. Itulah sebabnya

penyair menyifati dirinya, bahwa dia lelaki. Bukti majaz di atas adalah

bahwa kata ;f"tri ketika diucapkan dengan mutlak dan tanpa dibatasi,

maka yang dimaksudkan hanyalah kaum wanita dan dalam adat

bangsa Arab tidak ada selain wanita disebut J.ttf. Itti merupakan

bukti, bahwa kata 
"lrtli 

pada asalnya memang hanya untuk wanita.

Selanjutnya, seandainy a pada hakekatnya kata J"r-lf itu untuk lelaki

dan wanita, maka adat bangsa Arab menentukan kata tersebut dengan

wanita. Hakekat ditinggalkan, sehingga hakekat itu tidak dimengerti

dari ucapan seseorang dan tidak ada hukum yang berkaitan dengan

hakekat tersebut, sebagaimana lafal-lafal urfi. y ang lain.

Pasal: Adapun kata *rrtrl, hukumnya sama dengan kata

,btsl, sebab ,;L"i adalah wanita yang tidak bersuami. Allah

berfirman,

K",;::JiWtJ
"Dan Jrnwinkanlah orang-orang yang sendirian di antara

kamu. " (Qs. An-nuur pal:32).

Dalam sebagian hadits disebutkan:

iti 1;'n !u,
"Alqt berlindung kepada Atlah dari meruginya janda."t,a

ron Ibnu Al Atsir menyebutkanny a dalarn An-Nihay ah (l / 16l).

lo tl)_fl
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Ulama kita beikata, "Kata jt-t adalah untuk lelaki dan wanita yang

tidak mempunyai pasangan hidup, sebab Said bin Al Musayyab

berkata, "Hafshah binti Umar menjadi .rrrr-ia*i suaminya dan Utsman

menjadi ;L-iaari Ruqayyah." Penyair berkata,

"Jika ksu kawin aku kcwin dan jika kau menjanda

Maka aku menjanda, meski aku lebih muda dari kalian."tqs

Kami berpendapat, bahwa kata u;Ui dikhususkan oleh urfi

dengan wanita. Sedangkan sabda Nabi SAW {:l\ 1!.," iI ljLi yu"g

beliau maksudkan adalah wanita, sebab wanitalah yang disifati

demikian dan kerugiannya membahayakan.

Pasal: 'ttlf adalah orang-orang yang tidak mempunyai

pasangan hidup, baik lelaki maupun wanita. Lelaki disebut 9y
dan wanita disebut ai-rl. Disebut demikian, sebab ia sendirian. Segala

sesuatu yang sendirian, disebut 9;r.

Namun mungkin juga bangsa Arab menentukan kata qtli
dengan kaum lelaki, sebab menurut urfi adalah demikian. Sedangkan

kata 4 (anda) dan -1( (gadis) bisa untuk lelaki dan wanita. Nabi

SAW bersabda,

?"Sr:U, 4u iJ'tb y"
"BikT dengan bikr (jika berzina) didera seratus kali

diasingkan selama setahun dan tsayyib dengan tsayyib didera
t. ' "106affalam.

r05 Penulis kitab Al-Lisan telah menyebutkannya dalam (2139) ia
menyandarkannya kepada Ibnu Bana.

5ar

dan

dan

ntyV.i- ii'
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o,itb adalah lelaki dan wanita yang sudah tua dan tidak

menikah.

Jf (a.*asa) adalah orang-orang yang melewati usia tiga

puluh tahun. Allah berfirman:

/ eZ / ,/--2 . /

)at4e ) € Jtg ;()i'.!4
"Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika

sudah dewasa. " (Qs.Aali Imraan [3]: a6).

Ulama tafsir berkata, "Yakni pada usia tiga puluh tahun."l07

Kata J"# diambil dari ucapan bangsa Arab 'gr*X t ,Wl ketika

tumbuh-tumbuhan sempurna dan kuat. Kemudian seseorang tetap

disebut kuhul, hingga dia mencapai usia lima puluh tahun, di mana dia

disebut syaikh. Lalu dia tetap disebtrt syaikh, sampai meninggal dunia.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk kelompok yang

tidak mungkin dihitung dan diketahui jumlahnya, seperti kabilah
yang besar, para fakir dan para miskin, maka wasiat itu sah dan

wasiat sudah cukup jika diberikan kepada salah seorang dari
mereka. Demikian dikatakan Imam Asy-Syaf i dalam salah satu dari

dua pendapatnya, namun Asy-Syaf i berkata, "Diberikan kepada tiga

orang dari mereka, sebab tiga adalah jamak paling sedikit." Abu

Fianifah berkata, "Tidak sah berwasiat kepada kabilah yang tidak

:."nungkin diketahui jumlahnya, sebab orang kaya dan orang miskin

masuk dalam kabilah tersebut. Jika wasiat diterima oleh orang kaya,

:naka wasiat tidak menjadi ibadah dan hanya menjadi hak Adami.

Sedangkan hak Adami jika ada unsur tidak jelas, maka tidak sah,

t06 HR. Muslim (3/pembahasan: Hukum Pidana/l316/12); Abu Daud (4/4415);
I{R. At-Tirmidzi (4/1434); Ibnu Majah Q/2550); HR. Ad-Darvni (2D327) Ahmad
dalam musna dny a (3 / 47 6).

to7 Al qurthubi dalam tafsirnya (1333) cet. Asy-Sya'b.
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sebagaimana jika seseorang berikrar untuk orang yang tidak

diketahui."

Kami berpendapat, bahwa wasiat untuk kelompok yang

terhitung jumlahnya adalah sah, baik mereka terhitung jumlahnya atau

tidak, misalnya orang-orang fakir. Apa yang disebutkan oleh ulama-

ulama di atas tidaklah benar, sebab wasiat untuk orang kaya adalah

ibadah. Nabi menganjurkan kita untuk memberi hadiah, meskipun

kepada orang yang kaya. Adapun bolehnya memberikan wasiat

kepada satu orang, dasarnya sama dengan dasar memberikan zakat

dan hal tersebut sudah kami bicarakan di sana.

966. Masalah: Abu At Qasim berkata, "Mewasiatkan janin
dan berwasiat untuk janin adalah sah jika janin dilahirkan
kurang dari enam bulan sejak mushi mengucapkan wasiat."

Mewasiatkan janin dalam kandungan adalah sah jika janin itu
dimiliki, yaitu janin budak atau janin hewan milik mushi, sebab

kemisteriusan dan bahaya, tidak menghalangi sahnya wasiat. Jadi

sama dengan hukumnya memerdekakan janin dalam kandungan. Jika
janin itu lahir dalam keadaan mati, maka wasiat batal. Jika janin lahir

dalam keadaan hidup dan kita tahu bahwa janin sudah ada ketika

wasiat diucapkan atau kita menghukumi adanya janin, maka wasiat

sah. Jika tidak demikian, maka wasiat tidak sfr, sebab ada

kemungkinan janin itu baru ada. Jika mushi berkata, "Aku
mewasiatkan kepadamu apa yang dikandung oleh budak wanitaku ini
atau unta wanitaku ini atau kurmaku ini," maka wasiat sah karena

alasan tadi, yaitu wasiat sah meskipun tidak jelas. Wasiat untuk

kandungan juga sah dan setahu kami tidak ada selisih pendapat di

antara ulama dalam hal ini. Itulah pendapat Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i,
Ishaq, Abu Tsaur dan para ulama ra'yi. Alasannya adalah wasiat sama

dengan warisan dalam hal berpindahnya harta benda dari seseorang

setelah kematiannya kepada musha lahu tanpa membayar, sama
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dengan berpindatrnyaharta kepada warisnya. Allah menyebut warisan

sebagai wasiat dalam firman:

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusakn

untuk) anak-analonu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki soma dengan

bagian dua orang anak perempuan. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 1 1)

Allah juga berfirman:

**-'t +3tU'*It c{\g} ;#,ar'e'LU G'A og

7t u'U)"tt#'p is it k, c; i
"Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,

makn mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dtpenuhi

wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan

tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah menetapknn yang

demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari AIIah." (Qs. An-
Nisaa' lal: I2).

Janin dalam kandungan bisa mewarisi, karena itu sah

berwasiat kepadanya. Di samping itu, wasiat lebih luas daripada

warisan, sebab wasiat sah kepada orang yang beda agama dan budak,

iain halnya dengan warisan. Jika kandungan bisa mewadsi, maka dia

rlebih berhak menjadi muslta lahu.Di samping itu, wasiat berhubungan

ciengan bahaya dan misteri, maka sah wasiat kepada kandungan,

sebagaimana memerdekakan. Jika janin dalam kandungan lahir dalam

keadaan mati, maka wasiat batal, sebab dia tidak bisa mewarisi. Di
samping itu, ada kemungkinan kandungan itu tidak hidup ketika

wasiat, sehingga dia tidak bisa menerima wasiat dan warisan hanya

Cengan dasar kebimbangan, baik kandungan itu mati karena suatu

sebab, misalnya perut ibunya dipukul, ibunya meminum obat atau hal

";;Ait -V 3r 5 1y:? *16 -j.';i't {-* i
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lainnya karena alasan yang sudah kami sebutkan, yaitu dia tidak bisa

mewarisi.

Jika kandungan lahir hidup, maka sah berwasiat kepadanya

jika kita menetapkan bahwa ia hidup saat wasiat diucapkan. Al
Khiraqi mengutip, yakni jika wanita itu melahirkan kandungan kurang

dari enam bulan. Namun hal ini bukan syarat bagi seluruh kandungan.

Niimun jika wanita menjadi .firosy (disetubuhi) oleh suaminya atau

tuannya, lalu melahirkan kandungan kurang dari enam atau bahkan

kurang dari itu, maka kita tahu bahwa anak itu sudah ada saat wasiat.

Jika wanitd itu melatrirkan kandungan lebih dari enam bulan,

maka tidak sah berwasiat kepadanya karena ada kemungkinan

kandungan itu baru ada setelah wasiat diucapkan. Jika wanita itu

tertalak bain, lalu melahirkan kandungan lebih dari empat tahun sejak

perceraian dan lebih dari enam bulan sejak wasiat diucapkan, maka

tidak sah berwasiat kepada anak itu. Jika wanita itu melahirkannya

kurang dari waktu tersebut, maka sah berwasiat kepadanya, sebab

diketahui anak itu ada jika sampai erulm bulan dan dia diputuskan ada

jika dilahirkan kurang dari enam bulan sejak perceraian. Demikian

madzhab Imam Asy-Syaf i. Jika seseorang berwasiat untuk

kandungan seorang wanita dari suaminya atau tuannya, maka sah

wasiat tersebut dengan syarat anak tersebut dinasabkan kepada suami

atau tuannya. Jika anak dinafikan (tidak diakui nasabnya) dengat li'an

atau dakwaan istibra', maka tidak sah berwasiat kepadanya karena

tidak ada syarat tersebut. Jika wanita itu menj adi firasy bagi suami

atau tuan, hanya saja dia tidak disetubuhi karena suami atau tuan

tersebut pergi ke negeri yang jauh atau sakit yang menyebabkan dia

tidak bisa senggama atau ditawan oleh musuh atau dipenj ata atau pata

waris tahu bahwa suami atau tuan tidak menyenggama wanita tersebut

dan mereka mengakuinya, maka ulama kita tidak membedakan antara

hal-hal tersebut dan antara jika suami atau tuan menyenggama wanita

tadi, sebab keduanya tidak berbeda dalam hal dipertemukannya nasab

anak dengan suami dan tuan, sehingga wanita itu sama dengan wanita
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yang disenggama. Ada kemungkinan lain, jika wanita itu melahirkan

si anak dalam keadaan tersebut dalam waktu di mana kemungkinan

besar anak sudah ada pada saat wasiat, misalnya dilahirkn ibunya

dalam waktu kurang dari mayoritas watku kehamilan atau tanda-tanda

kehamilan tampak jelas atau diputuskan bahwa wanita itu hamil, maka

sah berwasiat untuk anak di atas, sebab hukum-hukum kandungan dia

miliki selain wasiat ini. Padahal tidak ada hal-hal yang menunjukkan

baru adanya anak itu, sehingga sebaiknya wasiat sah untuknya.

Hukum mempertemukan nasabnya dengan suami dan tuan dalam

rnasalah-masalah di atas, hanyalah dengan tujuan hati-hati dalam hal

nasab, sebab nasab dipertemukan hanya berdasarkan kemungkinan,

meskipun jauh.

Menetapkan nasab hanya dengan dasar kemungkinan, bukan

berarti meniadakan berhak menerima wasiat, sebab sikap hati-hati

dalam membatalkan wasiat tidak sama dengan sikap hati-hati dalam

menetapkan nasab.

Fasal: Jika seseorang mewasiatkan kandungan yang sudah

adan maka diperhitungkan adanya janin dalam kehamilan budak
rvanita dengan adanya kehamilan yang diwasiatkan. Jika yang

diwasiatkan adalah kehamilan hewan, maka diperhitungkan adanya

<ehamiian itu dengan adanya kehamilan dalam seluruh hukum.

Pasal: .Iika seseorang berwasiat untuk janin yang

dikandung wanita ini, maka tidak sah. Sebagian murid Asy-Syaf i
oerkata, "Sah wasiat tersebut sebagaimana sah mewasiatkan apa yang

riikandung oleh budak wanita ini."

Kami berpendapat, bahwa wasiat adalah memberikan hak

inilik, sehingga tidak sah berwasiat kepada sesuatu yang tidak ada,

berbeda dengan musha bihi (sesuatu yang diwasiatkan), sebab musha

bihi adalahbenda yang diberikan dan karenanya tidak harus ada.
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Di samping itu, wasiat disamakan dengan warisan. Jika

seseorang mati, maka yang mewarisnya hanyalah kandungan yang

sudah ada. Demikian juga wasiat. Jika mayit mempunyai harta baru

setelah kematiannya, yaitu ada hewan buruan yang masuk dalam

perangkapnya, maka buruan itu diwarisi oleh para ahli warisnya.

Itulah sebabnya kami memutuskan, bahwa diyatnya menjadi warisan,

padahal diyat ini baru ada setelah dia mati. Karena itu, boleh dimiliki

lewat wasiat.

Jika ada pertanyaan, "Jika yang diberi wakaf adalah orang

yang akan dilahirkan dari anak Zaid atan dari anak Fulan, maka

wakafnya sah. Karena itu, wasiat lebih sah, sebab sah mewasiatkan

sesuatu yang belum ada dan sesuatu yang tidak jelas. Lain halnya

dengan wakaf. Kami jawab, wasiat disamakan dengan warisan,

padahal yang bisa diwaris hanyalah sesuatu yang sudah ada. Demikian
juga wasiat. wakaf dimaksud untuk keabadian, sehingga boleh

mewakafkan sesuatu yang belum ada."

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk janin seorang

wanita, lalu yang lahir anak lelaki dan anak wanita, maka wasiat

dibagikan kepada keduanya dengan sama' sebab wasiat adalah

pemberian dan hibah, sehingga sama dengan memberikan satu benda

kepada keduanya setelah keduanya lahir. Jika mushi memberikan

kelebihan kepada salah satu, maka ucapannya diterima, sebagaimana

wakaf. Jlka mushi berkata, "Jika di perut wanita ini ada anak lelaki,

maka bagi dia dua dinar. Jika di perut wanita ini ada anak wanita,

maka bagi dia satu dinar," lalu wanita tersebut melahirkan anak lelaki

dan anak wanita, maka masing-masing dari keduanya memperoleh apa

yang diwasiatkan kepadanya, sebab syaratnya sudah ada. Jika wanita

itu melahirkan satu anak saja, maka anak itu berhak terhadap wasiat

tersebut. Jika mushi berkata, "Jika anak dalam kandungannya atau

anak dalam perutnya anak lelaki, maka bagi dia dua dinar. Jika wanita,

maka bagi dia satu dinar, lalu wanita itu melahirkan satu anak saja,
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maka anak itu memperoleh wasiatnya. Jika wanita itu melahirkan anak

lelaki dan anak wanita, maka tidak ada apa-apa bagi keduanya, sebab

salah satnya bukan seluruh kehamilan dan bukan seluruh janin yang

ada dalam perut. Demikian pendapat ulama ra'yi, para murid Asy-

Syaf i dan Abu Tsaur."

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan buah pohon atau buah

kebun atau hasil sebuah rumah atau pelayanan budak, maka sah

wasiatnya, baik dia mewasiatkannya dalam waktu tertentu atau

mewasiatkan seluruh buah dan manfaat dalam seluruh waktu. Ini

adalah pendapat jumhur ulama, termasuk Imam Malik, Ats-Tsauri,

Asy-Syafi'i, Ishaq, Abu Tsaur dan ulama ra'yi. Ibnu Abu Laila

berkata, "Tidak sah mewasiatkan manfaat, sebab manfaat tiu tidak

ada."

Kami berpendapat, bahwa sah memberikan manfaat kepada

orang lain dengan cara tukar menukar. Karena itu, sah mewasiatkan

manfaat sebagaimana benda. Mewasiatkan manfaat juga diharuskan

keluar dari sepertiga harta benda. Hal ini dinash oleh Imam Ahmad

cialam masalah menempati rumah dan itulah pendapat ulama yang

berpendapat, bahwa sah mewasiatkan manfaat. Jika manfaat itu tidak

keluar dari sepertiga harta, maka yang sah hanyalah manfaat yang

sebanyak sepertiga hafia.Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi'i. Imam

Tvlalik berkata, "Jika seseorang mewasiatkan pelayanan budaknya

,ieiama setahun dan temyata pelayanan itu tidak keluar dari sepertiga

barta, maka para waris boleh memilih antata mempersilahkan budak

memberikan pelayanan dan menyerahkan sepertiga warisan. Para

rilama ra'yi dan Abu Tsaur berkata, 'Jika seseorang mewasiatkan

::eiayanan budaknya selama setahun, maka budak itu melayani musha

!.ahu dalam sehari dan melayani para ahli waris dalam dua hari,

sampai musha lohu memperoleh setahun penuh. Jika para waris

bermaksud menjual budak itu, maka penjualan dilakukan atas dasar

hal tersebut'."
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Kami berpendapat, bahwa wasiat di atas adalah wasiat yang

sah, karena itu harus dilaksanakan sesuai dengan sifatnya jika wasiat

itu keluar dari sepertiga warisan atau dengan kadar yang keluar dari

sepertiga harta dari wasiat itu sebagaimana wasiat yang lain atau

sebagaimana harta benda. Dengan demikian, jika seseorang ingin

mengetahui harga pelayanan budak, dan wasiatnya dibatasi dengan

waktu tertentu, maka taksirlah harga budak itu dalam waktu tersebut

tanpa ada manfaatnya, lalu taksirlah harga manfaat. Jika wasiatnya

bersifat mutlak dalam seluruh waktu, maka ada pendapat, bahwa

budak ditaksir harganya lengkap dbngan seluruh manfaatnya dan

diperhitungkan kelaurnya budak dan manfatnya dari sepertiga

warisan, sebab budak yang tidak ada manfaatnyua dan pohon yang

tidak ada buahnya, biasanya tidak ada harganya.

Pendapat lain, diri budak diperhitungkan atas para waris dan

manfaat diperhitungkan atas musha lahu. Caranya adalah budak itu
ditaksir harganya lengkap dengan manfaatnya. Jika budak itu
harganya seratus dirham, maka ditanyakan, berapa harganya tanpa ada

manfaat padanya? Jika dikatakan bahwa harga tersebut adalah sepuluh

dirham, maka kita tahu bahwa harga manfaat adalah sembilan puluh

dirham.

Pasal: Jika musha lahu bermaksud untuk menyewakan

budak itu atau rumah itu dalam waktu di mana dia diberi wasiat

manfaatnya, maka perbuatannya sah dan inilah pendapat Imam
Asy-Syaf i. Abu Hanifah berkata, "Tidak sah menyewakan manfaat

yang diterima lewat wasiat, sebab dia hanya diberi wasiat untuk

memperoleh manfaat itu."

Kami berpendapat, bahwa manfat itu adalah sesuatu yang

dimiliki oleh musha lahu secara sempurna. Karena itu, dia boleh

mengomersilkannya, sebagaimana jika dia memilikinya dengan

menyewa. Jlka musha lahu berkeinginan untuk mengeluarkan budak
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itu dari daerahnya, maka sah menurut Abu Tsaur. Para :ularrra ra'yi
berkata, "Tidak boleh, kecuali jika keluarganya ada di luar daerah

tersebut, maka dia boleh membawanya keluar menuju keluarganya."

Kami berpendapat, bahwa musha lahu mengaasai manfaai

budak itu, sehingga dia juga berkuasa untuk membawanya keluar,

sebagaimana penyewa.

Pasal: Jika mushi mewasiatkan buah pohon kepada

seseorang dalam suatu waktu atau mewasiatkan pohon yang

berbuah selamanya, maka tidak seorangpun dari musha lahu dan
waris yang berhak memaksa pihak lain untuk menyirami pohon
itu, sebab dia tidak dipaksa untuk menyirami miliknya sendiri maupun

milik orang lain. Jika salah satu dari kedua orang itu derkeinginan

untuk menyirami pohon tersebut dengan cara yang tidak merugikan
pihak lain, maka pihak lain tidak berhak untuk melarangnya. Jika

pohon itu kering, maka kayu keringnya menjadi milik ahli waris. Jika

mushi mewasiatkan buah pohon itu dalam tahun khusus, lalu buah

tidak keluar pada tahun tersebut, maka musha lahu tidak memperoleh

apapun. Jlka mushi berkata, "Bualurya untuk kamu pada awal tahun

pohon itu berbuah," maka wasiat sah dan musha lahu memperoleh

buah pada tahun pohon itu berbuah. Demikian juga apabila mushi

mewasiatkan janin yang dikandung oleh budak wanitanya atau

kambingnya kepada musha lahu. Jika mushi mewasiatkan satu pohon

crntuk orang pertama dan mewasiatkan buahnya untuk orang kedua,

rnaka wasiat sah dan orang pertama menduduki posisi ahli waris dan

dia berhak terhadap hartanya. Jika mushi mewasiatkan air susu seekor

kambing dan bulu halusnya kepada seseorang, maka wasiat sah,

jebagaimana sah mewasiatkan buah pohon. Jika mushi mewasiatkan

air susu kambing saja atau bulu halusnya saja, maka juga sah dan

pnusha bihi ditaksir harganya, bukan barangnya.
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Pasal: Adapun nafkah budak yang pelayanannya

diwasiatkan dan nalkah hewan yang manfaatnya diwasiatkan,

mungkin saja wajib atas pemilik budak dan hewan. Inilah yang

disebutkan oleh Syarif Abu Ja'far sebagai madzhab Hanbali dan

merupakan madzhab Abu Tsaur serta zhahir madzhab Imam Asy-

Syaf,r'i, sebab nafkah itu kembali kepada budak dan hewan, maka

menjadi kewajiban pemiliknya, sebagaimana budak yang disewakan

dan sebagaimana jika yang diwasiatkan bukan manfaat. Syarif

berkata, "Di samping itu, zakat fitrah menjadi kewajiban pemilik,

sedangkan zakat fitrah mengikuti nafkah. Wajibnya zakat fitrah atas

seseorang menunjukkan wajibnya nafkah." Namun mungkin juga

nafkah itu menjadi kewajiban pemilik manfaat dan inilah pendapat

para ulama ra'yi dan Al Ishthakhri.l08 Pendapat ini lebih benat insya

Allah, sebab dia memiliki manfaat budak dan hewan itu untuk

selamanya, maka nafkah adalahkewajibannya, sebagaimana suami. Di

samping itu, manfaat adalah miliknya, maka dialah yang menanggung

kerugiannya, sebagaimana orang yang memiliki keduanya.

Mewajibkan nafkah orang yang tidak mempunyai manfaat adalah

murni merugikan. Dengan demikian, maka makna wasiat adalah,

"Aku wasiatkan kepadamu manfaat budakku dan aku tetapkan

kerugiannya atas ahli warisku." Jika mushi mewasiatkan manfaat

budak untuk seseorang dan mewasiatkan diri budak untuk orang lain,

maka maknanya adalah, "Aku wasiatkan manfaat budak untuk orang

pertama ini dan aku wasiatkan kerugiannya untuk orang kedua."

Padahal syariat Islam membuang hal ini dengan sabdaNabi SAW,

)l* l) t? \

108 Ia adalah seorang Imam yang dijadikan panutan, seorang yang alim syaikh

Islam: Abu Said Al Hasan bin Ahmad bin Yazid Al Ishthakhri Asy-Syafi'I, ahli fikih
dari Irak, sahabat Ibnu Suraij, ia seorang yang wara', zuhud, tidak berlebihan dalam

mencari dunia, banyak karangan-karangan yang sangat bermanfaat telah dibuatnya,

ia wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun 328 H ketika umurnya lebih dari delapan

puluh tahun (Siyar A'lam An-Nubqla' l5l25l).
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"Tidak ada bahaya maupun membahayakan."l0e

Itulah sebabnya, hasil yang diperoleh itu sebagai ganti

jaminan, agff kerugian dan manfaat menjadi milik satu orang.

Berbeda dengan penyewa, sebab manfaat benda yang disewa pada

hakekatnya milik orang yang menyewakan, sebab dia menerima uang

sebagai ongkos sewa terhadap manfaat benda itu. Pendapat lain,

nafkah budak itu diambilkan dari profesi budak. Pendapat ini kembali

kepada mewajibkan nafkah atas pemilik manfaat, sebab profesinya

termasuk manfaatnya. Jika profesi itu dipergunakan untuk

menafkahinya, maka manfaat yang diwasiatkan dipergunakan untuk
nafkah, jadi sama dengan mempergunakan sebagian hartanya yang

lain kepadanya.

Pasal: Jika para ahli waris memerdekakan budak, maka
budak itu merdeka dan manfaatnya tetap milik musha lahu dan
tidak ada apapun yang kembali kepada orang yang merdekakan.
Jika yang memerdekakan budak adalah musha lahu, maka budak itu
tidak merdeka, sebab sasaran kemerdekan adalah diri budak,

sedangkan musha lahu tidak memilikinya. Jika musha lahu

memberikan manfaat budak kepada budak itu sendiri dan

menggugurkan kewajiban darinya, maka para ahli waris boleh

memanfaatkan budak, sebab apa yang diberikan kepada budak

rnenjadi milik tuannya. Jika pemilik budak berkeinginan untuk

crenjual budak, maka diperbolehkan dan budak itu dijual tanpa

manfaatnya.

Pembeli menempati posisi penjual dalam hal kewajiban dan

irak. Pendapat lain, tidak boleh menjual budak itu kepada pemilik
manfaat dan boleh menjualnya kepada selain dia, sebab sesuatu yang

tidak ada manfaatnya tidak boleh dijual, seperti serangga dan bangkai.

toe Takhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.26, masalah: 819,
jilid ke: 5.
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Pendapat lain, boleh menjual budak itu kepada pemilik manfaatnya,

lainnya tidak boleh, sebab akhirnya diri dan manfaat budak dia miliki
sepenuhnya. Lain halnya dengan selain dia. Itulah sebabnya boleh

menjual buah sebelum tampak kelayakannya kepada pemilik pohon

dan tidak boleh kepada selain dia. Demikian juga menjual tanaman

kepada pemilik tanah.

Kami berpendapat, bahwa budak itu adalah budak yang

dimiliki dan boleh diwasiatkan dan karena itu, boleh dijual

sebagaimana benda lain. Di samping itu, budak itu bisa dimerdekakan

dan orang yang memerdekakannya memperoleh wala'nya. Lain

halnya dengan serangga. Jika seseorang mewasiatkan diri budak

kepada orang pertama dan mewasiatkan manfaatnya kepada orang

kedua, maka wasiat itu sah dan orang yang diwasiati budak

menempati posisi ahli waris dalam hal yang telah kami sebutkan.

Demikian pendapat Imam Asy-Syaf i, Abu Tsaur dan para ulama

ra'yi.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan manfaat budak
rvanitanya kepada orang lain, lalu budak itu melahirkan anak

dari suami atau dari zina, maka anak itu adalah budak
sebagaimana ibunya, sebab hukum anak mengikuti hukum ibunya,

sebagaimana anak budak wanita mukntab dan mudabbar. Ada

kemungkinan lain, bahwa anak itu menjadi milik pemilik diri budak

wanita, sebab anak tidak termasuk manfaat yang diwasiatkan dan

tidak termasuk diri budak wanita itu.

Jika budak wanita itu disenggama dengan senggama syubhat

(tidak jelas halal haramnya), maka diwajibkan mahar atas orang yang

menyetubuhinya dan diberikan kepada orang yang diwasiati manfaat

tersebut menurut ulama madzhab kita. Menurutku, mahar itu untuk

pemilik budak wanita, sebab manfaat kemaluan tidak boleh

diwasiatkan, baik secara terpisah maupun bersama lairurya dan tidak
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boleh dipindah secara terpisah dari diri budak itu tanpa dinikahkan.

Manfaat kemaluan itu mengikuti diri budak wanita, sehingga menjadi

milik pemilik budak wanita.

Orang yang diwasiati manfaat budak wanita tidak boleh

menukarkan budak wanita itu. Jika budak itu melahirkan anak, maka

anak itu merdeka dan wajib dibayar harga anak itu pada saat ia

dilahirkan dan harga itu diserahkan kepada pemilik budak wanita

menurut salah satu dari dua pendapat. Menurut pendapat lain, harga

budak wanita digunakan gntuk membeli budak lelaki yang menempati

posisi anak tersebut. Ahli waris maupun orang yang diwasiati manfaat

tidak boleh menyetubuhi budak wanita tadi, sebab orang yang

diwasiati manfaat tidak memiliki diri budak itu dan dia juga bukan

suaminya. Padahal tidak boleh menyenggama wanita selain dengan

kedua hal tersebut, sebab Allah berfirman:

'#;K{,(, JF;'flrYJY
" Kecuali terhadap istri-istri merekn atau budak yang mereka

miliki. " (Qs.Al Mu'minuun [23]: 6).

Pemilik budak wanita tidak memilikinya dengan hak

sempurna. Dia juga tidak lepas dari kemungkinan bahwa budak wanita

itu hamil dari dirinya, kemudian kehamilan kadang membahayakan

dirinya. Siapapun di antara pemilik dan orang yang diwasiati

menyenggama budak tersebut, dia tidak dihukum hadd, sebab

senggamanya adalah senggama syubhat karena masing-masing

rnempunyai hak milik padanya. Anak budak wanita itu merdeka,

sebab lahir dari senggama syubhat.

Jika yang menyenggama adalah orang yang diwasiati manfaat,

maka budak itu tidak menjadi ibunya, sebab dia tidak memilikinya.

Dia harus membayar harga anaknya pada saat anak itu dilahirkan.

Sedangkan hukum budak wanita itu sama dengan hukumnya jika

disenggama oleh selain kedua orang tersebut dengan senggama
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syubhat. Jika yang menyenggama adalah pemilik budak wanita, maka

budak itu menjadi ummul waladnya, sebab ia mengandung anak

merdeka dalam status sebagai miliknya. Mengenai wajibnya harga

anak itu atas pemilik tersebut, ada dua pendapat di atas. Mengenai

mahar atau mas kawin, menurutku, jika yang menyenggama adalah

pemilik budak, maka dia tidak wajib membayar mahar. Bahkan dia

berhak mahar atas orang yang diwasiati manfaat budak itu jika dialah

yang menyenggama. Menurut ulama kita dan murid-murid Asy-

Syafi'i, hukumnya sebaliknya dan alasannya sudah kami sebutkan di

dgpan. Mungkin juga wajib hukuman had atas orang yang diwasiati

manfaat jika dia menyetubuhinya, sebab dia hanya memiliki manfaat

dan karena dia harus dihukum had, sebagaimana penyewa. Menurut

hukum ini, berarti anak orang yang diwasiati manfaat statusnya adalah

budak.

Pasal: Tidak ada yang boleh mengawinkan budak wanita

antara pemilik budak wanita dan orang yang diwasiati

manfaatnya, sebab orang kedua tidak memiliki budak dan orang

pertama tidak berhak menikahkannya, sebab menikahkan

merugikan orang kedua. Jika budak itu minta dikawinkan, maka dia

harus dikawinkan, sebab itu merupakan haknya, sedangkan haknya

didahulukan, dengan bukti jika budak wanita meminta dikawinkan

kepada tuannya yang memiliki dirinya dan manfaatnya, maka tuan

dipaksa untuk menurutinya dan hak budak wanita didahulukan atas

hak tuannya. Demikian juga jika pemilik diri dan pemilik manfaat

budak wanita sepakat untuk menikahkannya sebelum ia meminta,

maka boleh dan walinya dalam dua masalah adalah pemilik diri

budak, sebab dialah pemiliknya. Hukum mengenai maharnya dan

anakrtya, sama dengan hukumnya dalam pasal sebelumnya.
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Pasal: Jika budak yang diwasiatkan manfaatnya dibunuh,

maka wajib dibayar harganya dan digunakan untuk membeli

sesuatu yang menempati posisi budak tersebut, sebab segala hak

yang berhubungan dengan benda, juga berhubungan dengan

penggantinya, dengan catatan benda itu masih berhak. Budak di atas

lain dengan istri dan benda yang disewakan, sebab penyebab hak

menjadi batal karena rusaknya keduanya. Ada kemungkinan lain,

yaitu harga budak wajib dibayar kepada ahli waris atau pemilik diri

budak dan wasiat batal, sebab harga adalah pengganti diri budak,

sehingga menjadi milik pemilik diri budak. Dan batallah mewasiatkan

manfaat budak, sebagaimana batalnya wasiat karena sewa.

Pasal: Jika mushi mewasiatkan biii tanaman kepada

seseorang dan mewasiatkan tanaman itu kepada orang lain, maka

wasiat sah dan biayanya ditanggung kedua orang tersebut, sebab

hak masing-masing dari keduanya berkaitan dengan tanaman itu. Jika

salah satunya tidak mau mengeluarkan biaya, maka keduanya sama

dengan dua orang yang bersekutu memiliki satu tanaman jika salah

satunya tidak mau menyiraminya dan membiayainya. Yakni ada dua

pendapat.

Pertama, orang tersebut dipaksa untuk mengeluarkan biaya

iian ini merupakan pendapat Abu Bakar, sebab tidak mengeluarkan

biaya membahayakan keduanya dan menyia-nyiakan harta benda.

.?adahal Nabi SAW bersabda,

tt*
"Tidak ada bahaya maupun membahayakan."

) jrb \!
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Beliau melarang menyia-nyiakan harta benda.ll0 Pendap at lain,
orang tersebut tidak dipaksa, sebab dia tidak dipaksa untuk menafkahi

miliknya sendiri maupun milik orang lain jika masing-masing dari

keduanya sendirian. Demikian juga apabila keduanya berkumpul.

Dasar kedua pendapat adalah jika tembok yang dipersekutukan

dirobohkan, lalu salah satu dari dua sekutu mengajak pihak kedua

untuk membangunnya, lalu pihak kedua menolak. Sebaiknya biaya
ditanggung kedua orang tersebut sesuai kadar hak milik masing-

masing, sebagaimana jika tanaman itu dimiliki mereka berdua.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan cincin kepada

seseorang dan mewasiatkan mata cincin kepada orang lain, maka
wasiat sah dan siapapun dari keduanya tidak boleh menggunakan
cincin itu, kecuali seijin pihak lain. Jika ada pihak yang

berkeinginan melepaskan mata cincin, maka dia dikabulkan dan pihak

lain dipaksa melakukannya. Jika keduanya sepakat untuk menjualnya

atau berdamai untuk memakainya, maka sah, sebab cincin itu adalah

hak keduanya.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan satu dinar dari hasil
rumahnya untuk seseorang, sedangkan hasil rumah itu dua dinar,
maka wasiat sah. Jika para waris berkeinginan menjual setengah

rumah itu dan membiarkan setengah lainnya yang hasilnya satu dinar,

maka musha lahu berhak mencegah mereka untuk melakukan hal
tersebut, sebab bisa saja hasil rumah yang tersisa kurang dari satu

dinar. Jika rumah itu tidak keluar dari sepertiga harta peninggalan,

maka para waris berhak menjual selebihnya sepertiga dan mereka

harus menyisakan sepertiga. Jika hasil rumah itu satu dinar atau

tto HR. Al Bukhari dalam pembahasan:
(3/Peradilan/l 340- I 34 l) telah disebutkan
17, masalah no.794.

Zakat (Shahih Al Bukhar il2l3 59) Muslim
secara sempurna dalam jilid kelima no.
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kurang, maka hasil itu untuk musha lahu. Jika hasilnya lebih dari itu,

maka musha lahuberhak satu dinar dan selebihnya untuk ahli waris.

Pasal: Sah mewasiatkan sesuatu yang tidak bisa

diserahkan, misalnya budak yang melarikan diri, unta yang lepas

kendali, burung di udara dan ikan dalam air, sebab mewasiatkan

sesuatu yang belum ada saja sah, maka lebih-lebih mewasiatkan

sesuatu yang tidak bisa diserahkan ini. Di samping itu, wasiat sama

hukumnya dengan warisan. Benda yang tidak bisa diserahkan ini bisa

diwarisi, maka juga bisa diwasiatkan. Jika mushi mampu mengambil,
maka dia mengambilnya dan menyerahkannya jika keluar dari

sepertiga harta. Washi boleh berusaha untuk menangkap benda

tersebut. Jika dia mampu, maka dia mengambilnya jika keluar dari

sepertiga harta.

967. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

mewasiatkan seorang budak wanita untuk Bisyr, lalu
mewasiatkannya untuk Bakar, maka budak itu dimiliki
keduanya."

Jika seseorang mewasiatkan suatu benda tertentu untuk

seseorang, lalu mewasiatkannya untuk orang lain atau dia

mewasiatkan sepertiga hartanya untuk seseorang, lalu mewasiatkan

sepertiga hartanya untuk orang lain atau mewasiatkan seluruh

hartanya untuk seseorang, lalu mewasiatkannya untuk orang lain,

maka musha bihi dimillki berdua dan wasiat kedua tidak meralat

wasiat pertama. Demikian pendapat Rabi'ah, Malik, Ats-Tsauri, Imam

Asy-Syafi'i, Ishaq, Ibnu Mundzir dan para ulama ra'yi. Sementara

Jabir bin 'Zaid, Al Hasan, Atha', Thawus dan Daud berkata, "Wasiat

iersebut untuk orang yang kedua, sebab mushi mewasiatkan untuk

orang kedua sesuatu yang diwasiatkan untuk orang pertama, sehingga

meralat wasiat pertama. Sebagaimana jika mushi berkata, 'Apa yang
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aku wasiatkan untuk Bisyr adalah untuk Bakar.'Di samping itu, wasiat

kedua berlawanan dengan wasiat pertama. Jika mushi melakukan

wasiat kedua, maka menjadi ralat, sebagaimana jika mushi berkata'

'Ini untuk para ahli warisku'."

Kami berpendapat, bahwa mushi mewasiatkan budak itu

kepada keduanya, maka keduanya sama-sama memilikinya,

sebagaimana jika mushi berkata kepada keduanya, "Aku wasiatkan

budak wanita ini kepada kalian." Ucapan Jabir bin Zaid dan lain-lain

menjelaskan, bahwa mushi meralat wasiatnya untuk Bisyr. Padahal

dalam masalah ini, mungkin saja mushi bermaksud menjadikan Bakar

dan Bisyr sebagai sekutu, sehingga wasiat orang lain tidak batal hanya

dengan dasar kebimbangan.

Pasal: Jika mushi mewasiatkan budak kepada seseorang'

lalu mewasiatkan sepertiganya kepada orang kedua, maka budak

itu dimiliki keduanya menjadi perempatan. Menurut pendapat

ulama-ulama masa akhir (yakni Jabir binzaid dan lairurya), sebaiknya

sepertiga budak itu utuh untuk orang kedua. Jika mushi mewasiatkan

budaknya untuk dua orang, lalu salah Satunya menolak wasiatnya,

maka pihak lain memperoleh setengah budak. Jika mushl mewasiatkan

dua pertiga hartanya untuk dua orang, lalu para ahli waris menolak

wasiat dan salah satu dari dua orang itu menolak wasiatnya, maka

pihak lain memperoleh sepertiga harta penuh, sebab dia diberi wasiat

sepertiga harta secara sendirian dan desakan tidak ada lagi. Maka

sepertiga disempurnakan untuknya, sebagaimana jika dia sendirian

memperoleh sepertiga

Pasal: Jika ahli waris mengakui bahwa ayahnya

mewasiatkan sepertiga harta kepada Bisyr dan orang lain

mempunyai dua saksi, bahwa ayah tersebut mewasiatkan

sepertiga harta untuknya, lalu waris menolak kedua wasiat
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tersebut dan waris tersebut berakal sehat dan adil dan dia

bersaksi atas wasiat, maka musha lahabersumpah bersama waris
dan keduanya bersekutu memiliki sepertiga harta. Demikian

pendapat Abu Tsaur dan merupakan qiyas terhadap ucapan Imam

Asy-Syafi'i. Para ulama ra'yi berkata, "Musha lahu tidak bersekutu

dengan waris tersebut." Mereka berdalih, bahwa saksi dan sumpah

bukan hujjah menurut syariat. Sudah tetap bahwa Nabi SAW

memutuskan dengan saksi dan sumpah sebagaimana diriwayatkan

oleh Imam Muslim. Jika orang yang mengaku tidak adil atau wanita,

maka sepertiga harta untuk orang yang mempunyai saksi, sebab

wasiatnya tetap dan wasiat pihak lain tidak tetap. Jika satupun dari

keduanya tidak mempunyai saksi, lalu ahli waris mengaku bahwa

ayahnya mengakui sepertiga hartanya milik Fulan atau milik budak

ini, dan ayahnya juga mengaku bahwa sepertiga harta atau budak

tersebut milik orang lain dengan ucapan yang terpisah, maka budak

atau sepertiga harta dibagikan kepada keduanya. Demikian pendapat

Abu Tsaur dan para ulama ra'yi dan setahu kami tidak ada ulama yang

menentang mereka. Jika seseorang mengaku bahwa benda ini milik
seseorang, lalu mengaku di tempat lain bahwa benda itu milik orang

lain, maka pengakuan ini tidak diterima, sebab benda itu milik orang

pertama karena pengakuan pertama. Maka tidak diterima ucapannya

yang merusak pengakuan pertama, kecuali jika dia orang yang adil,

ialu dia bersaksi tentang hal itu dan orang kedua bersumpah bersama

muqirr (orang yang mengaku), maka orang pertama dan kedua

bersekutu, sebagaimana jika orang pertama mempunyai saksi.

Jika muqirr mengaku benda itu milik orang kedua di satu

tempat dengan ucapan yang tidak terpisah, maka ada dua pendapat:

Pertama, pengakuannya tidak diterima, sebab hak orang

pertama sudah tetap pada seluruh benda itu. Jadi sama dengan

mengaku untuk orang kedua di tempat lain. Kedua, pengakuannya

diterima, sebab satu tempat sama dengan satu keadaan, sebab Al
Khiraqi berkata, "Jika seseorang meninggalkan satu anak lelaki dan
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seribu dirham, lalu dia mengaku bahwa uang itu milik seseorang, lalu

mengaku bahwa orang lain mempunyai uang seribu dirham padanya

dan pengakuan itu di satu tempat, maka seribu dirham dimiliki kedua

orang tersebut.

Jika pengakuan itu di dua tempat, maka uang seribu dirham

milik orang pertama dan orang kedua tidak memperoleh apa-apa."

Pendapat pertama lebih sesuai dengan qiyas, sebab hak orang pertama

telah tetap pada sepertiga harta secara penuh karena pengakuan untuk

orang pertama sendirian. Maka sama dengan pengakuan di dua

tempat. Dan sebagaimana jika seseorang mengaku beberapa dirham,

lalu diam, lalu berkata, "Dirham palsu atau dirham kecil atau tempo

satu bulan" atau sama mengecualikan sebagian dari apa yang

diakuinya dengan ucapan yang terpisah dalam satu majlis.

968. Masalah: Abu Al Qasim U".Lutu, "Jika mushi

berkata, 'Apa yang aku wasiatkan untuk Bisyr adalah untuk
Bakar, maka wasiat itu untuk Bakar'."

Ini pendapat seluruh ulama, termasuk Imam Asy-Syaf i, Abu

Tsaur dan para ulama ra'yi. Juga merupakan madzhab Al Hasan,

Thawus dan Atha' dan setahu kami tidak ada ulama yang berbeda

pendapat, sebab mushi secara jelas meralat wasiat pertama dengan

menuturkan, bahwa apa yang dia wasiatkan dikembalikan kepada

orang kedua. Jadi sama dengan apabila dia berkata, "Aku meralat

wasiat untuk Bisyr dan aku mewasiatkannya unfuk Bakar." Lain

halnya jika mushi mewasiatkan satu benda untuk dua orang, salah satu

setelah yang lain, maka ada kemungkinan bahwa dia bermaksud

mempersekutukan keduanya. Wasiat untuk orang pertama sudah tetap,

maka ia tidak sirna karena keraguan.

Pasal: Jika mushi berkata, "Apa yang aku wasiatkan

untuk X'ulan, setengahnya atau sepertiganya untuk X'ulanrtt maka
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ucapan itu meralat bagian yang dia wasiatkan untuk orang kedua,

sedangkan selebihnya untuk orang pertama.

Pasal: Ulama sepakat, bahwa mushi boleh meralat seluruh

wasiat dan sebagian wasiat, kecuali wasiat untuk memerdekakan

budak.l11 Mayoritas ulama sepakat, bahwa mushi juga boleh

meralat wasiat memerdekakan budak. Diriwayatkan bahwa Umar

RA berkata, ,,seseorang boleh merubah apa yang dia inginkan dari

wasiatnya." Demikian juga pendapat Atha', Jabir bin Zaid, Az-Ztthll.,

Qatadah, Malik, Imam Asy-Syafli, Imam Ahmad, Ishaq dan Abu

Tsaur. Sementara Asy-Sya'bi, Ibnu Sirin, Ibnu Syubrumah dan An-

Nakha'i berkata, "Dia boleh merubah apa yang dia inginkan dari

wasiatnya, kecuali memerdekakan budak, sebab memerdekakan itu

setelah kematian, sehingga dia tidak berkuasa untuk merubahnya,

sebagaiman a me-mudabb ar -kan budak. "

Kami berpendapat, bahwa wasiat memerdekakan budak adalah

wasiat, karena itu mushi boleh meralatnya, sebagaimana selain itu. Di

samping itu, wasiat memerdekakan budak adalah pemberian yang

dilaksanakan setelah kematain, maka mushi boleh meralatnya sebelum

pelaksanaannya, sebagaimana menghibahkan sesuatu yang

memerlukan serah terima sebelum serah terima' Wasiat

rnemerdekakan lain dengan memudabarkan budak, sebab

inemudabarkan adalah menggantungkan kemerdekaan dengan sesuatu,

:ilaka seseorang tidak bisa merubahnya, sebagaimana

rnenggantungkan merdekanya budak dengan suatu peristiwa semasa

hidupnya.

Pasal: Meralat wasiat adalah dengan berkata, "Aku
meralat wasiatku atau aku membatalkannya atau aku

merubahnya." Atau berkata, "Apa yang aku wasiatkan untuk

ttt hlm 198: Ibnu Al Mundzir menyebutkannya dalam Al ljma'hal:75 No: 346'
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Fulan, adalah untuk Fulan atau untuk para warisku atau berada

dalam warisanku." Jika mushi memakan jatah musha bihi atau

memakankannya kepada orang lain atau merusaknya atau

menghibahkannya atau menyedekahkannya atau menjualnya, atau

musho bihi adalah budak wanita, lalu dia menghamilinya atau

perbuatan yang menyerupai hal-hal tersebut, maka berarti dia meralat

wasiat. Ibnu Al Mundzirll2 berkata, "seluruh ulama yang aku hafal

sepakat, jika seseorang mewasiatkan makanan kepada seseorang, lalu

dia memakannya atau mewasiatkan sesuatu lalu dia rusak atau dia

sedekahkan atau dia berikan, atau dia mewasiatkan budak wanita lalu

ia menghamilinya atau menjadikannya umul walad, maka perbuatan

itu merupakan ralat terhadap wasiat." Diriwayatkan dari ulama ra'yi,
bahwa menjual musha bihi bvkan meralat wasiat, sebab mushi

memperoleh penggantinya, lain halnya dengan menghibahkan."

Kami berpendapat, bahwa mushi menghilangkan hak miliknya
dari musha bihi, maka perbuatan itu merupakan peralatan terhadap

wasiat, sebagaimana jika dia menghibahkannya. Jika dia

menawarkannya untuk dijual atau berwasiat untuk menjualnya atau

menetapkan hibah, lalu orang yang diberi tidak menerima atau

menjadikannya sebagai budak mukatab atau berwasiat untuk

memerdekakannya atau menjadikannya mudabbar, maka merupakan

ralat terhadap wasiat, sebab hal itu menunjukkan dia memilih untuk

meralat dengan menawarkannya untuk dijual, menetapkan hibah,

mewasiatkannya untuk dijual atau dimerdekakan, sebab dia

mewasiatkan sesuatu yang bertentangan dengan wasiat pertama.

Kitqbah (menjadikan budak sebagai mukatab) dan tadbir (menjadikan

budak sebagai mudabar) lebih kuat daripada wasiat, sebab keduanya

terlaksana karena kematian, sehingga mendahului pengambilan musha

lahu. Jika mushi menggadaikan musha bihi, maka juga merupakan

ra\at, sebab dia menggantungkan musha bihi dengan hak yang

memperbolehken menjual musha bihi. Jadi lebih besar daripada

I 12 hlm 1 98 ; Ibnu Al Mundzir menyebutkanny a dalam Al ljma' hal 7 5 No: 345.
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menawarkan musha bihi untuk dijual. Ada pendapat lain dalam hal ini,
bahwa menggadaikan bukan ralat. Pendapat ini milik murid-murid
Asy-Syaf i, sebab gadai tidak menyirnakan hak milik, maka sama

dengan menyewakan musha bihi.Demikian juga hukum kitabah.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan biji, lalu dia
menumbuknya atau mewasiatkan tepung, lalu dia menjadikannya
roti atau mewasiatkan roti lalu meremuknya atau menjadikannya
remukan, maka dia meralat wasiat, sebab dia menghilangkan nama

musha bihi dan menggunakannya, sehingga menunjukkan dia meralat

wasiat. Demikian pendapat Imam Asy-Syaf i. Jika seseorang

mewasiatkan pohon rami atau kapas, lalu dia menenunnya ata:u

mewasiatkan pakaian lalu dia memotong-motongnya atau

mewasiatkan kambing lalu dia menyembelihnya, maka dia meralat

wasiat.

Demikian pendapat para ulama ra'yi dan merupakan lahir
madzhab Imam Asy-Syaf i. Abu Khaththab berpendapat, bahwa

perbuatan itu tidak meralat wasiat dan inilah pendapat bu Tsaur, sebab

tidak menyirnakan nama benda.

Kami berpendapat, bahwa mushi menjadikan musha bihi
dipergunakan, maka berarti dia meralat wasiat sebagaimana hal
sebelumnya. Tidak benar ucapan bahwa perbuatan itu tidak
menyirnakan nama benda, sebab pakaian tidak disebut tenunan dan

ienunan tidak disebut pohon rami.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan sesuatu khusus, lalu dia
,*encarnpurnya dengan benda lain sampai tidak bisa dibedakan,
maka dia meralat wasiat, sebab musha bihi tidak mungkin

cliserahkan, sehingga menunjukkan dia meralat wasiat. Jika dia

mencampurnya namun masih bisa dibedakan, maka dia tidak meralat

wasiat, sebab dia masih bisa menyerahkannya. Jika seseorang
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mewasiatkan beras sekeranjang dari kantong, lalu mencampur beras

itu dengan lainnya, maka dia tidak meralat wasiat, baik dia

mencampurnya dengan beras yang sama atau beras yang lebih baik

atau beras yang lebih buruk, sebab beras itu masih bersifat umum.

Pendapat lain, jika dia mencampurnya dengan beras yang lebih baik,

maka dia meralat wasiat, sebab dia tidak bisa menyerahkan musha

bihi, kectali dengan menyerahkan beras yang lebih baik. Waris tidak

wajib menyerahkan beras yang lebih baik, karena itu penyerahan tidak

mungkin. Lain halnya jika dia mencampurnya dengan beras yang

sama atau yang lebih buruk.

Pasal: Jika pada mwha bihi terjadi sesuatu yang

menyirnakan nama musha bihi tanpa perbuatan dari mushi,

misalnya biji jatuh ke tanah lalu menjadi tanaman atau rumah roboh

dan menjadi tanah kosong, padahal mushi masih hidup, maka batallah

mewasiatkart musha bihi, sebab yang masih ada tidak bisa disebut

musha bihi. Jrka robohnya rumah tidak menyirnakan nama rumah,

maka rumah yang masih ada diserahkan kepada musha lahu dan yang

terpisah tidak diserahkan, sebab yang masih disebut rumah adalah

yang tidak terpisah dan yang terpisah tidak disebut rumah. Apa yang

mengikuti rumah dalam jual beli, juga mengikuti rumah dalam hal

wasiat.

Pasal: Jika mushi mengingkari wasiat, maka dia tidak
meralat wasiat menurut salah satu dari dua pendapat. Inilah

pendapat Abu Hanifah menurut satu riwayat, sebab wasiat adalah

akad, maka tidak batal karena diingkari sebagaimana akad yang lain.

Pendapat kedua, dia meralat wasiat, sebab perbuatannya

menunjukkan dia tidak ingin menyerahkan musha bihi kepada musha

lahu. hka mushi mencuci pakaian atau memakainya atau mengecat

rumah atau menempatinya atau menyewakan budak wanita atau
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menikahkannya atau mengajarinya atau menyetubuhinya, maka dia

tidak meralat wasiat, sebab perbuatan-perbuatan tersebut tidak

menghilangkan hak milik maupun nama benda serta tidak

menunjukkan peralatan. Mungkin juga menyetubuhi budat wanita

adalah meralat wasiat, sebab perbuatan itu menyebabkan budak itu

tidak bisa dipindah tangankan. Pendapat pertama lebih tepat, sebab

menyetubuhi merupakan memanfaatkan benda tanpa menghilangkan

hak milik seketika dan sama sekali tidak menyebabkan sirnanya hak

milik secara pasti. Sehingga sama dengan memakai baju, sebab

memakai baju kadang menyebabkan baju rusak, padahal bukan

termasuk ralat wasiat.

Pasal: Al Hasan bin Tsawab meriwayatkan dari Ahmad

mengenai seseorang yang berkata, (sepertiga hartaku ini untuk

orang pertama dan orang kedua yang lain darinya tiap bulan

diberi seratus dirham sampai orang kedua matir" bahwa sepertiga

harta untuk orang yang terakhir dari keduanya dan orang kedua diberi

seratus dirham tiap bulan. Jika orang kedua mati dan masih ada sisa,

maka dikembalikan kepada pemilik sepertiga harta. Hukum wasiat

dan pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan mushi.

969. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa

;nenulis wasiat dan tidak mempersaksikannya, maka wasiatnya

sah selama tidak diketahui dia meralatnya."

Imam Ahmad menash hal ini menurut riwayat Ishaq bin

{brahim, Imam Ahmad berkata, "Barangsiapa mati, lalu ditemukan

wasiatnya tertulis di dekat kepalanya dan dia tidak mempersaksikan

isinya, tulisannya dikenal dan tulisan itu terkenal, maka isi wasiat itu

sah." Ada riwayat dari Imam Ahmad, bahwa tidak diterima tulisan

dalam wasiat. Wasiat yang distempel dianggap tidak dipersaksikan,

sampai didengar oleh para saksi atau dibacakan kepada saksi, lalu
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saksi mengakui isinya. Demikian pendapat A1 Hasan, Abu Qilabah,

Asy-Syaf i, Abu Tsaur dan para ulama ra'yi, sebab tidak boleh

memutuskan dengan dasar melihat tulisan saksi mengenai kesaksian.

Hal ini merupakan ijma' ulama. Demikian juga di sini. Lebih dari itu,

jika hakim melihat keputusannya berdasarkannya tulisannya yang di

bawahnya ada stempelnya dan hakim tidak menuturkan bahwa dia

memutuskan dengan keputusan itu atau saksi melihat kesaksiannya

berdasarkan tulisannya dan dia tidak menyebutkan kesaksian, maka

hakim tidak boleh memutuskan berdasarkan apa yang dia temukan

dan saksi tidak boleh bersaksi berdasarkan apa yang dia lihat. Di sini

lebih dari itu. Imam Ahmad menash masalah ini dalam bab kesaksian.

Alasan ucapan Al Khiraqi adalah sabdaNabi SAW:

Li"rl<:, ^f*fi') \t p i;;" p
o't+

"Tidak seorang muslim pun yang mempunyai sesuatu yang dia

wasiatkan, dia bermalam dalam dua. malam, kecuali wasiatnya

tertulis di dekntnya. "rr3

Dalam hadits ini Nabi sAw tidak menyebutkan saksi wasiat

dan apa yang kami sebutkan dalam pasal sebelum pasal ini. Di

samping itu, wasiat dimudahkan. Itulah sebabnya, sah

menggantungkan wasiat dengan bahaya dan ketidakjelasan dan sah

mewasiatkan janin dalam kandungan dan untuk janin, sah

mewasiatkan sesuatu yang tidak bisa diserahkan, sah mewasiatkan

sesuatu yang belum ada dan sah mewasiatkan sesuatu yang tidak jelas-

Maka wasiat dimudahkan dengan menerima tulisan berisi wasiat,

sebagaimana meriwayatkan hadits.

rr3 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 2, pada awal

pembahasan wasiat.

o ot$o.. li ro'e'; |&'4 * :i't' G
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Pasal: Jika seseorang menulis wasiatnya dan berkata,
,,Jadilah kalian saksi isi wasiat ini" atau dia berkata, "Inilah
wasiatku, jadilah kalian saksi atas wasiat inir" maka diriwayatkan

dari Ahmad, jika seseorang menulis wasiatnya dan menyetempelnya

serta berkata kepada para saksi, "Bersaksilah kalian atas isi tulisan

ini," maka tidak sah, sampai mereka mendengar isinya atau wasiat

dibacakan kepadanya, lalu dia mengakuinya' Demikian pendapat

ulama yang kami sebutkan dalam masalah pertama. Mungkin menurut

pendapat Al Khiraqi, ucapan tersebut diterima, sebab jika tulisan saja

diterima, maka tulisan di atas lebih diterima. Termasuk ulama yarrg

berpendapat demikian adalah Abdul Malik bin Ya'la,lla Makhul,

Numair bin Ibrahim,lls Malik, Al-Laits, Al Auza'i, Muhammad bin

Maslamah, Abu Ubaid dan Ishaq.

Abu Ubaid berdalil dengan surat-surat Nabi SAW kepada para

pegawai dan gubemur yang berada di dalam wilayah Islam dan

kekuasaan serta sunah beliau, kemudian apayang dilakukan oleh para

Khalifah sepeninggal beliau, yaitu mengirimkan surat kepada para

pegawai dan bawahan berisi hukum-hukum yang mengatur daerah,

kehormatan dan harta benda.116 Mereka mengirimkannya dengan

distempel, sedangkan pembawanya tidak tahu isinya dan mereka tetap

memberlakukannya. Abu Ubaid juga menuturkan pengangkatan

sr_rlaiman bin Abdul Malik kepada Umar bin Abdul Aziz sebagai

Khalifah dengan sebuah surat yang dia tulis dan dia setempel. Setahu

karni tidak seorangpun menentang hal itu tersebut, padahal sudah

rerkenal dan tersebar di antata ulama sepanjang masa, sehingga

ila Diriwayatkan dari Nabi SAW secara mursal, Ibnu Ulayyah berkata, "Ada

seorailg pedagang yang menjadi hakim yang disukai oleh orang-orang, hingga

tematiannya ia masih menjadi hakim," Khalifah berkata: Ia meninggal pada awal

:rasa kekhalifahan Khalid Al Qusari, lih. Tahdzib At-Tahdzib (6/380).

"' Ibnu Makula berkata (71362): Arti kata'Numair' adalah jamaah, belum ada

yang rnenerjemahkannya secara tepat, aku juga belum menemukan terjemahannya

pada referensi-referensi yang ada." ir6 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: ilmu (Fath/1lhadits: 64) dari hadits Ibnu

Abbas dengan lafazh Rasulullah SAW diutus dengan kitab-Nya...al hadits,

diriwayatkan pula oleh Muslim (3lpakaianll657) An-Nasa'I (8/hadits 5216).
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menjadi rjma'. Alasan pendapat pertama adalah tulisan itu merupakan

tulisan yang saksi tidak tahu isinya, sehingga dia tidak boleh menjadi

saksinya, sebagaimana surat hakim kepada hakim yang lain. Adapun

wasiat dengan kesaksian atau pengakuan ahli waris terhadap wasiat

itu, memang bisa diberlakukan dan disahkan, namun selama tidak ada

peralatan dari pihak mushi, meskipun waktunya relatif lama dan

musha bihi telah berubah, misalnya mushi berwasiat dalam keadan

sakit, lalu sembuh, kemudian meninggal dunia atau terbunuh, sebab

hal yang asal adalah tetapnya musha bihi, sehingga hukumnya tidak

berubah hanya karena kemungkinan dan kebimbangan, sebagaimana

hukum-hukum yang lain.

Pasal: Disunahkan mushi menulis wasiatnya dan

mempersaksikannya, sebab hat itu lebih menjaga wasiat. Benar

bahwa Nabi SAW bersabda,

,.
-lLfv

lzc /- 11 ro Io,?"t'..ly'il 
-

-/c t// 2

A-gx"
ttd
VJJ

c. c o t
a-3.-au/-/ l>/ -)- ut'l

o'l;t

"Tidaklah hak seseorang yang muslim yang mempunyai

sesuatu yang dia wasiatkan, dia bermalam dalam dua malam, kecuali

w'asiatnya tertulis di dekntnya. "rr7

Diriwayatkan bahwa Anas berkata, "Padaawal wasiat mereka,

mereka menulis: 'Bismillahirrahmanirrahim.' Inilah apa yang

diwasiatkan oleh Fulan, bahwa dia bersaksi tidak ada tuhan kecuali

Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah

hamba dan utusan-Nya. Bahwa kiamat pasti terjadi, tidak ada

kebimbangan padanya dan bahwa Allah membangkitkan orang yang

ada di kubur. Dia berwasiat kepada orang yang dia tinggalkan di

ttt Takhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya no. 2 dalam pembahasan

wasiat.
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antara keluarganya agar mereka bertakwa kepada Allah, mendamaikan

kelompok mereka yang bersengketa dan taat kepada Allah dan

Rasulullah jika mereka beriman. Dia juga berwasiat kepada mereka

sebagaimana yang diwasiatkan Ibrahim dan Ya'qub kepada anak-

anaknya, "Hai anak-anakku! Sesungguhrrya Allah telah memilih

agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam

memeluk agama Islam. " (Qs. Al Baqarah [2]: 132) Hal tersebut

diriwayatkan oleh Said dari Fudhail bin Iyadh, dari Hisyam bin
Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Anas Rr{.118

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa dia menulis dalam

wasiatnya:'Bismillahirahmanirrahim.' lni menuturkan apa yang

diwasiatkan oleh Abdullah bin Mas'ud. Jika peristiwa kematian

menimpa aku dari sakitku ini, bahwa kembalinya wasiatku adalah

kepada Allah dan kepada Rasulullah, lalu kepada Az-Zubair bin Al
Awwam dan anaknya Abdullah, dan bahwa keduanya halal pada apa

yang mereka kuasai dan mereka putuskan, dan bahwa tidak
dikawinkan wanita di antara putri-putri Abdullah, kecuali seizin

keduanya."lle Ibnu Abdul Barr berkata, "Dalam wasiat Abu Darda'

tertulis, " B i s m i I I ahirr a hm anirr ahim. Inilah ap a y ang diwasiatkan oleh

Abu Darda', bahwa dia bersaksi tidak ada tuhan selain Allah saja,

tidak sekutu bagi-Nya, bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-

Nya, bahwa surga nyata, bahwa neraka nyata, bahwa Allah
rrembangkitkan orang yffirg ada di dalam kubur, bahwa dia beriman

kapada Allah dan kafir kepada setan. Atas hal itulah dia hidup dan

nnati insya Allah. Mengenai apa yang diberikan Allah kepadanya, dia

berwasiat anu dan anu dan bahwa ini adalah wasiatnya jika dia tidak

nrerubahnyu.nt2o

r18 HR. Ad-Darimi (2/hadits no: 3183) dari hadits Anas dengan lafazh: Ia
berkata, "Demikianlah mereka berwasiat: Beginilah Fulan bin Fulan berwasiat, tidak
terdapat di dalamnya hadits Al Mushannaf, Abdwrazzak dalam kitab mushannafrrya

{19l53/hadits no: 16319) dari pembahasan wasiat dengan lafazh pengarangnya, Said
bin Manshur (l/104/tradits no.326) dengan redaksi serupa.

rp HR. Al Baihaqi dalamAs-Sunan(61282-283).
t'o HR. Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (141309).
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970. Masalah: Abu Al
diberikan seseorang dalam sakit

sepertiga harta.tt

Tabarru' (perbuatan sukarela) yang langsung dilaksanakan,

seperti memerdekakan budak, muhabah (menjual dengan harga

murah), hibah yang diterima, sedekah, wakaf, membebaskan utang,

memaafkan perbuatan pidana yang hukumannya harta benda, jika

dilakukan ketika sehat, maka dari seluruh harta peninggalan. Setahu

kami tidak ada pebedaan pendapat mengenai hukum tersebut. Jika

tabarru'itu dilakukan ketika sakit yang mengkhawatirkan dan setelah

itu orang tersebut mati, maka dari sepertiga harta peninggalan menurut

pendapat jumhw ulama. Diriwayatkan dari ulama madzhab Daud

Azh-Zhahiri, bahwa hibah yang diterima adalah dari seluruh harta;

namun pendapat ini tidak benar, sebab Abu Hurairah RA

meriwayatkan, bahwa Nabi SAW bersabda,

,6 '2oi, --a,.1+ "f.)t O:t25 itr

"Sesungguhnya Allah bersedeknh kepada knlian ketika mati

kalian berupa sepertiga hqrta kalian sebagai tambahon bagi kalian

pada amal kalian."t" (HR. Ibnu Majah).

Hadits ini dengan maJhum-nya menunjukkan, bahwa orang

yang akan meninggal dunia tidak punya lebih dari sepertiga. Imran bin

Hushain RA meriwayatkan, bahwa seorang sahabat Anshar

memerdekakan enam orang budak miliknya ketika sakit, padahal

hanya itu harta bendanya. Nabi memanggil budak-budak itu, lalu

membagi mereka menjadi tiga bagian dan mengundi mereka.

Kemudian beliau memerdekakan dua orang budak dan

menetapkan status budak empat orang. Muttafaq Alaih.t22 Jika

E:*;',e'E i'rtl-;'T. j'i * &.u t

Qasim berkata, "Apa yang

di mana dia mati, adalah dari

18, masalah; 956.
12, dari pembahasan

t

dl

t'' Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.
rt2 Takhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.

wasiat.
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pemerdekaan ini tidak sah, padahal pemerdekaan itu merembet, maka

selain ini lebih tidak sah. Di samping itu, yang jelas dari orang sakit
parah adalah dia akan meninggal dunia, karena itu pemberian pada

saat itu termasuk hak ahli waris yang tidak boleh lebih dari sepertiga

harta, sebagaimana wasiat.

Pasal: Hukum pemberian yang dilakukan ketika sakit yang

menyebabkan kematian adalah sama dengan hukum wasiat dalam lima
hal. Pertama, keabsahannya tergantung pada keluarnya dari sepertiga
harta dan persetujuan ahli waris. Kedua, pemberian itu tidak sah

kepada waris, kecuali dengan persetujuan waris yang lain. Ketiga,
fadhilah sedekah itu kalah dengan fadhilah sedekah yang dilakukan
ketika sehat. Di samping itu, Nabi SAW ditanya mengenai sedekah

paling utama, ialu beliau menjawab:

F ,WZ \')',;t:i ;ti3 ;4i ,J:,U U - Clr, o1';
z J z I z I ot to o /

J)\i.j JLf sj ttS gy'ji: tr' ,J>\l).'di ?'AAt ;,A:.

"Yaitu kamu bersedekah sedangknn kamu sehat, bakhil,

mengharap kaya, takut miskin dan tidak diberi kesempatan. Sampai

ketika ruh sampai di kerongkongan, kamu berkata: 'Untuk Fulan anu,

untuk Fulan anu.' Pqdahal anu itu sudah menjadi milik Fulan. " (HR.

Al Bukhari Muslim).r23

Redaksi hadits tersebut adalah seorang lelaki berkata, "Ya
Rasulullah, mana sedekah yang paling utama?" Beliau menjawab:

doo/'-'n.-

?e)lloM
"Yaitu knmu bersedekah ketika kamu sehat dan tamak."

123 HR. Al Bukhari (fathl3lhadits no: 1419) Muslim (2/pembahasan:
zakat/776hadits: 92); HR. Abu Daud (3/hadits no: 2865); HR. An-Nasa'i (5lhadits
no:2541); HR. Ibnu Majah (2/hadits no:2706) Ahmad dalam musnadnya (21231,
250,415,447\

dl

l)l

o/

dl
tc/

e-f
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Keempat: Pemberian itu bersama-sama dengan wasiat diambil dari

sepertiga harta peninggalan.

Kelima: Keluarnya pemberian dari sepertiga harta

diperhitungkan ketika kematian terjadi, bukan sebelumnya maupun

sesudahnya. Pemberian tersebut berbeda dengan wasiat dalam enam

segi. Pertama:Pemberian itu lazim bagi pemberi, dengan arti pemberi

tidak bisa meralatnya, meskipun banyak. Di samping itu, larangan

melebihi sepertiga harta hanya demi hak wahli waris, bukan demi hak

pemberi. Karena itu, pemberi tidak kuasa untuk menyetujui maupun

menolaknya. Mushi boleh meraiat wasiat, sebab tabarru ' pada wasiat

disyaratkan kematian. Jika kematian belum terjadi, maka tabarru'

maupun pemberian belum ada. Lain dengan memberi ketika sakit, di

mana si sakit sudah melakukan pemberian dan yang diberi sudah

menerima. Maka pemberian ini menjadi lazim sebagaimana wasiat

jika wasiat dikabul setelah terjadi. Kedua: Qabul terhadap pemberian

dilakukan segera ketika pemberi masih hidup dan demikian juga

menolak pemberian. Sedangkan wasiat tidak bisa dikabul maupun

ditolak, kecuali setelah kematian terjadi karena alasan yang sudah

kami sebutkan, bahwa pemberian langsung dilaksanakan, sehingga

syarat-syar atnya diperhitungkan semasa hidup pemberi.

Sedangkan wasiat adalah tabarru' setelah mati, sehingga

syarat-syaratnya diperhitungkan setelah kematian terjadi. Ketiga:

memberi membutuhkan syarat-syarut yang disyaratkan ketika sehat,

yaitu tahu, tidak digantungkan pada suatu peristiwa selain

memerdekakan. Sedangkan wasiat tidak demikian. Keempat,

pemberian didahulukan atas wasiat. Demikian pendapat Imam Asy-

Syafi'i dan jumhur ulama. Demikian juga pendapat Abu Hanifah, Abu

Yusuf dan Zufar, kecuali memerdekakan budak. Dari mereka ada

riwayat, bahwa memerdekakan budak didahulukan, sebab

memerdekakan budak berkaitan dengan hak Allah dan memerdekakan

budak sah kepada milik orang lain. Karena itu, harus didahulukan.
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Kami berpendapat: Bahwa pemberian adalah lazim bagi

pemberi, sehingga didahulukan atas wasiat, sebagaimana pemberian

pada saat sehat dan sebagaimana samanya dua hak.

Kelima: Jika warisan tidak bisa digunakan untuk melunasi

seluruh pemberian, maka pemberian dilaksanakan berdasarkan urutan

masing-masing, baik yang pertama adalah budak yang dimerdekakan

atau tidak. Demikian pendapat Imam Asy-Syaf i. Abu Hanifah

berkata, "Semuanya sama jika sejenis. Jika pemberian terdiri dari

beberapa jenis dan muhabah lebih dahulu, maka muhabah

didahulukan. Jika muhabah belakangan, maka muhabah dan

memerdekakan budak sama." Alasannya adalah muhabah merupakan

hak anak Adam dengan bentuk tukar menukar, karena itu muhabah

didahulukan jika lebih dulu, sebagaimana membayar utang. Jika jenis

pemberian sama, maka semuanya disamakan, sebab semuanya satu

jenis yang diambilkan dari sepertiga harta, sebagaimana wasiat. Abu
Yusuf dan Muhammad berkata, "Memerdekakan didahulukan, baik
dahulu maupun belakangan."

Kami berpendapat: memerdekakan dan muhabah adalah dua

pemberian, maka yang pertama dilakukan lebih berhak dilaksanakan,

sebagaimana jika yang pertama adalah muhabah menurut Abu

Hanifah atau memerdekakan menurut kedua Muridnya. Di samping

itu. pemberian langsung adalah lazim bagi pemberi. Jika pemberian

kelnar dari sepertigaharta, maka lazim bagi para waris.

Seandainya pemberian kedua bersekutu dengan pemberian

pertarna, maka hal itu menghalangi lazimnya pemberian pertama bagi

pemberi, sebab dia mampu meralat sebagian pemberian dengan

pemberian yang lain. Lain halnya dengan wasiat, di mana wasiat tidak

lazim bagi mushi dan wasiat hanya lazim setelah kematian terjadi.

Apa yang dikatakan Abu Hanifah mengenai muhabah tidaklah benar,

sebab muhabah sama dengan hibah.
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Seandainya muhabah sama dengan pertukaran atau utang,

tentu muhabah tidak diambilkan dari sepertiga harta. Jika beberapa

pemberian dijatuhkan serentak, misalnya pemberi mewakilkan

beberapa orang untuk melaksanakannya, lalu mereka menjatuhkan

Semuanya Secala serentak dan semuanya berupa memerdekakan

budak, maka kami undi beberapa budak, lalu kami sempurnakan

kemerdekaan pada sebagian dari mereka. Jika semua pemberian itu

bukan memerdekakan budak, maka kami bagikan sepertiga hatta

kepada mereka sesuai kadar hak mereka, sebab mereka sama-sama

berhak, sebagaimana beberapa orang yang memberi pinjaman muflis

(orang yang bangkrut). Kaidah asal ini tidak berlaku dalam

memerdekakan budak karena hadits riwayat Imran bin Hushain RA.

Di samping itu, tujuan memerdekakan budak adalah menyempurnakan

hukum, padahal penyempurninn hukum tidak bisa sempurna, kecuali

dengan menyempurnaan kemerdekaan, berbeda dengan lainnya. Di

samping itu, membagikan kemerdekaan kepada mereka merugikan

ahli waris, mayit dan para budak sebagaimana disebutkan pada

babnya. Jika seluruh pemberian dilakukan dengan serentak dan di

antaranya ada memerdekakan budak dan ada lainnya, maka ada dua

riwayat. Pertama, memerdekakan budak didahulukan karena kuat.

Kedua, semua pemberian adalah sama, sebab semuanya merupakan

hak yang setingkat, maka sama-sama dilaksanakan, sebagaimana jika

semua pemberian sama jenisnya. Alasan hal tersebut adalah semua

pemberian itu dijatuhkan dalam satu keadaan'

Keenam,jika pemberi mati sebelum menyerahkan hibah yang

bersifat langsung, maka ahli waris berhak memilih. Mereka boleh

menferahkannya jika mau dan mereka boleh tidak menyerahkannya

jika mau. Sedangkan wasiat menjadi lazim karena dikabul setelah

kematian tanpa persetujuan ahli waris.

Fasal: Jika orang yang sakit berkata, '6Jika aku

memerdekakan Satad, maka Sa'id merdekar" lalu dia
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memerdekakan Sa'ad, maka Sa'id merdeka juga jika keduanya

keluar dari sepertiga harta. Jika yang keluar dari sepertiga hanyalah

salah satunya, maka Sa'd saja yang merdeka. Tidak perlu diadakan

undian di antara keduanya karena dua hal. Pertama, Sa'ad lebih

dahulu merdeka. Kedua, merdekanya Sa'ad menjadi syarat

merdekanya Sa'id. Seandainya sebagian dari Sa'ad masih berstatus

budak, tentu Sa'id urung merdeka juga karena syarat merdekanya

tidak ada. Jika dari sepertiga harta masih sisa sesuatu untuk

memerdekakan sebagian dari Sa'id, maka yang merdeka dari Sa'id

adalah sempumanya sepertiga harta. Jika orang sakit tersebut berkata,

"Jika aku memerdekdkan Sa'ad, maka Sa'id dan Amr merdeka," lalu

dia memerdekakan Sa'ad dan yang keluar dari sepertiga harta

hanyalah salah satu dari ketiganya, maka yang merdeka Sa'ad saja

karena alasan di atas. Jika dua budak atau satu budak dan sebagian

dari budak yang lain keluar dari sepertiga harta, maka Sa'ad merdeka

dan diadakan undian arftara Sa'id dan Amr pada" sisa dari sepertiga

harta, sebab merdekanya keduanya Secala bersamaan dan merdekanya

saiah satunya bukan syarat bagi merdekanya budak lain.

Jika dua budak dan sebagian dari budak ketiga keluar dari

sepertiga harta, maka kami adakan undian antara keduanya untuk

rnenyempurnakan status merdeka pada salah satunya dan untuk

menentukan prosentase merdeka dari budak yang lain. Jika orang sakit

iru berkata, "Jika aku memerdekakan Sa'ad, maka Sa'id merdeka atau

nr,aka Sa'id dan Amr merdeka pada saat aku memerdekakan Sa'ad,"

inerka hukumnya sama persis dan tidak berbeda, sebab merdekanya

Sa'ad menjadi syarat merdekanya dua budak lain. Seandainya

sebagian dari Sa'ad masih berstatus budak, tentu syarat merdekanya

dua budak lain tidak ada, sehingga merdekanya Sa'ad harus

Srdahulukan. Jika syarat terjadi ketika orang itu sehat dan

pemerdekaan dilakukan ketika dia sakit, maka hukumnya

sebagaimana telah kami sebutkan.
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Pasal: Jika orang yang sakit berkata, "Jika aku menikah, maka

budakku merdeka," lalu dia menikah ketika sakit dengan mahar yang

lebih banyak daripada mahar umuln, maka tambahan itu merupakan

muhabah dan termasuk sepertiga harta. Jika yang keluar dari sepertiga

harta hanyalah muhabah atau budak, maka muhabah didahulukan,

sebab muhabah wajib sebelum memerdekakan, sebab menikah

menjadi syarat bagi merdekanya budak. Mungkin juga muhabah dart

merdekanya budak adalah sama, sebab menikah merupakan sebab

adanya muhabah dan syarat bagi memerdekakan budak, maka salah

satuya tidak mendahului yang lain, sehingga keduanya sama'

Kemudian apakah memerdekakan budak didahulukan atas muhabah?

Ada dua riwayat. Itu jika muhabah sudah positif yakni istri tidak

mewarisi suami, baik karena adanya penghalang untuk mewarisi atau

karena suami menceraikan istri semasa hidupnya atau karena istri

meninggal dunia atau diceraikan atau lairrnya. Jika istri masih

mewarisi suami, maka jelas bahwa muhabah tidak menjadi hak istri,

kecuali jika para ahli waris setuju. Karena itu, sebaiknya

memerdekakan budak didahululukan daripada muhabah, sebab

memerdekakan ini lazim dan tidak tergantung pada persetujuan waris.

Jika orang sakit itu berkata, "Kamu merdeka pada saat aku

menikah," lalu dia menikah dan memberikan mahar yang lebih banyak

daripada mahar urnutn, maka mengrut pendapat pertama, muhabah

dan memerdekakan budak s€Ima, sebab menikah dijadikan ju'alah

untuk jatuhnya merdeka budak, sebagaimana dalam memerdekakan

Sa'ad dan Sa'id. Batalnya muhabah tidak membatalkan pernikahan

dan tidak mempengaruhinya. Menurut kemungkinan yang kami

sebutkan di atas, memerdekakan budak lebih didahulukan, sebab

muhabah hanya terjadi karena sempurnanya pernikahan dan merdeka

terjadi sebelum sempurnanya pernikahan. Karena alasan tersebut,

merdekanya budak didahulukan, apalagi jika merdekanya budak

dikuatkan dengan adanya budak itu bukan milik waris.
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Pasal: Jika orang yang sakit memerdekakan sebagian dari
budak, lalu memerdekakan bagian dari budak lain, namun yang

keluar dari sepertiga harta peninggalan hanyalah budak pertama,

maka budak pertama saja yang merdeka, sebab dia merdeka ketika

orang itu memerdekakan sebagian darinya. Jika budak pertama dan

sebagian dari budak kedua keluar dari sepertiga harta, maka budak

pertama dan sebagian dari budak kedua merdeka. Jika orang sakit itu

memerdekakan dua bagian sekaligus, lalu yang keluar dari sepertiga

harta hanyalah kedua bagian tersebut, maka dua bagian itu merdeka

dan selebihnya dari kedua budak masih berstatus budak. Jika yang

keluar dari sepertiga hanyalah salah satu dari dua bagian, maka diundi.

Jika merdekanya dua bagian tersebut dan merdekanya selebihnya satu

budak keluar dari sepertiga harta, maka ada dua pendapat. Pertama,

merdekanya satu budak disempurnakan dengan mengundi keduanya,

sebagaimana jika seseorang memerdekakan dua budak, lalu yang

keluar dari sepertiga harta hanya salah satunya. Kedua, sisa dari

sepertiga harta dibagikan kepada keduanya tanpa undian, sebab dia

menjatuhkan kemerdekaan yang terbagi, lalu dia tidak

menyempurnakannya.

Lain halnya jika dia memerdekakan dua orang budak. Itulah

sebabnya jika yang keluar dari sepertiga hanyalah dua bagian, maka

kedua bagian ini kami hukumi merdeka tanpa mengundi mereka dan

tanpa menyempurnakan kemerdekaan bagi salah satu dari kedua

budak. Jika seseorang mewasiatkan untuk memerdekakan dua bagian

iian menyempurnakannya dari sepertiga hartartya, sedangkan yang

keluar dari sepertiga hanya dua bagian tersebut dan harga sisa salah

satu dari keduanya, maka keduanya diundi. Barangsiapa

inemenangkan undian, maka sempurna merdekanya, sebab mushi

berwasiat untuk menyempurnakan kemerdekaan, sehingga sama

dengan memerdekakan keduanya. Lain halnya dengan masalah

sebelumnya.
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Pasal: Jika orang yang sakit budak yang

merdeka secara otomatis di tangannya tanpa membayar,
misalnya dari hibah dan warisan, maka budak itu merdeka dan
mewarisi orang sakit itu jika meninggal. Demikian pendapat Imam

Malik dan mayoritas murid Asy-Syaf i. Sebagian dari mereka berkata,

"Budak itu merdeka dan tidak mewarisi, sebab merdekanya adalah

wasiat, sehingga tidak bisa berkumpul dengan mewarisi." Pendapat ini
tidak benar, sebab seandainya merdekanya adalah wasiat, tentu

dimasukkan dalam sepertiga harta sebagaimana jika orang sakit itu
membeli budak tadi. Ulama Irak mengatakan, bahwa memerdekakan

budak yang digadaikan adalah wasiat yang harus keluar dari sepertiga

harta. Jika dia keluar dari sepertiga, maka dia merdeka dan mewarisi.

Jika dia tidak keluar dari sepertiga harta, maka dia bekerja untuk

menebus harga sisa dirinya dan dia tidak bisa mewarisi menuut

pendapat Abu Hanifah. Abu Yusuf dan Muhammad berkata,

"Harganya dihitung dari warisannya. Jika masih ada sisa, maka dia

bekerj a untuk menebusnya. "

Kami berpendapat, bahwa wasiat adalah tabaruu'dengan harta

untuk memberi atau merusak atau usaha ke arah itu, padahal tidak ada

satupun dari keduanya, sebab memerdekakan bukan termasuk

perbuatannya dan tidak tergantung pada pilihannya. Qabul hibah

bukan pbmberian maupun merusak hartanya, namun hanya

menghasilkan sesuatu yang rusak karena dihasilkan. Maka sama

dengan qabul atau menerima sesuatu yang tidak mungkin dijaga atau

sesuatu yang rusak karena singkatnya waktu. Lain halnya dengan

membeli, sebab membeli adalah menyia-nyiakan harta untuk

membayar haryabarang. Al Qadhi berkata, "Apa yang kami sebutkan

adalah qiyas terhadap ucapan Imam Ahmad, sebab di banyak tempat

beliau berkata, "Jika seseorang mewakafkan sesuatu kepada para

warisnya pada saat dia sakit, maka sah dan bukan merupakan wasiat,

sebab wakaf bukan harta, sebab tidak bisa dijual maupun diwaris." Al
Khabari berkata, "Ini pendapat Imam Ahmad, Ibnu Majisyun dan
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ulama Basrah." Al Khabari tidak menyebutkan perbedaan dari Imam

Ahmad. Jika seseorang membeli budak yang secara otomatis merdeka

di tangannya, maka Al Qadhi berkata, "Jika sepertiga harta muat,

maka budak itu merdeka dan mewarisinya." Ini pendapat Imam Malik
dan Abu Hanifah. Jika budak itu tidak keluar dari sepertiga harta,

maka yang merdeka darinya hanya sebanyak sepertiga harta, dia

mewarisi dengan bagian dari dirinyayang merdeka dan sisanya masih

berstatus budak.

Jika waris termasuk budak yang secara otomatis merdeka di

tangan jika dimiliki orang tersebut, maka budak itu merdeka jika
mewarisnya. Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Tidak ada wasiat

bagi waris dan dia memperhitungkan harga dirinya dari warisan. Jika

masih ada sisa dari harganya, maka dia bekerja untuk menebusnya."

Sebagian murid Imam Malik berkata, "Budak tersebut

dimerdekakan dari seluruh harta peninggalan dan dia mewarisi,

sebagaimana budak yang diberikan dan diwaris." Ini merupakan qiyas

ierhadap ucapan Imam Malik, sebab dia tidak menjadikan wakaf

sebagai wasiat. Maka lebih-lebih hal ini, sebab budak tidak memiliki
riirinya. Tidak sah menganggap harga sebagai wasiat bagi budak tadi,

sebab harga itu tidak sampai ke tangannya, dan tidak pula sebagai

wasiat untuk penjual, sebab dia menerima penggantinya.

Flal itu hanyalah seperti membangun masjid dan jembatan

,ialarn hal tidak menjadi wasiat bagi orang yang memanfaatkannya,

e;,iringga tidak dihalangi oleh warisan.

Para murid Imam Asy-Syaf i berbeda pendapat dalam

mengqiyaskan ucapan Asy-Syafi'i sendiri. Sebagian dari mereka

bediata, "Jika budak itu dicakup oleh sepertiga harta peninggalan,

inaka dia merdeka dan mewarisi, sebab merdekanya bukan wasiat

untuknya" sesuai yang telah kami sebutkan. Pendapat lain, budak itu

merdeka dan tidak mewarisi, sebab seandainya dia mewarisi, tentu

menjadi wasiat untuk waris, maka wasiatnya batal dan batallah
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merdekanya. Maka memberinya warisan menyebabkan batalnya

warisannya. Karena itu, lebih baik membatalkanwarisannya saja.

Pendapat lain menurut madzhab Asy-Syafi'i, pembelian

terhadap budak itu batal, sebab hatganya adalah wasiat. Sedangkan

wasiat tergantung pada keluarnya hatga dari sepertiga harta atau

persetujuan waris. Padahal jual beli menurut Imam Asy-Syaf i tidak

boleh tergantung pada sesuatu. Termasuk masalah yang berkaitan

dengan hal di atas adalah orang sakit yang dibefi anaknya. Orang itu

meneritna hibah tersebut dan harga anaknya adalah seratus dirham'

Dia meninggalkan dua ratus dirham dan satu anak lagi. Maka anak

pertama merdeka dan dia mewarisi seratus dirham dan saudaranya

juga mewarisi seratus dirham.

Demikian pendapat Imam Malik, Abu Hanifah dan Asy-

Syafi'i. Pendapat lain dari Asy-Syaf i, anak pertama tidak mewarisi

dan dua ratus dirham seluruhnya untuk anak yang merdeka. Abu

Yusuf dan Muhammad berkata, "Anak pertama mewarisi setengah

dari dirinya dan setengah dari dua ratus dirham, sedangkan harga

setengah yang lain dimasukkan sebagai warisan." Jika harga anak

pertama adalah dua ratus dirham dan sisa warisan adalah seratus

dirham, maka anak pertama merdeka dari seluruh harta peninggalan,

sedangkan seratus dirham dibagi dua antara dia dan saudaranya.

Demikian pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syaf i, sementara

trmam Abu Hanifah berkata, "setengah dari anak pertama merdeka,

sebab itulah sepertiga harta warisan dan dia bekerja untuk menebus

sisanya.,' Dia tidak mewarisi, sebab menurut Abu Hanifah, budak

yang bekerja tadi tidak bisa mewarisi, kecuali dalam empat Masalah:

Pertama,lelaki memerdekakan budak wanitanya dengan janji mau

menikah dengan lelaki itu. Kedua, wanita memerdekakan budak

lelakinya dengan janji mau menikah dengan wanita itu' namun kedua

budak itu menolak. Ketiga, budak yang digadaikan dan dimerdekakan

tuannya. Keempat, seseorang membeli budak, lalu memerdekakannya

sebelum serah terima, sedangkan keduanya pailit. Dalam keempat
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masalah tersebut, masing-masing dari budak-budak itu bekerja untuk

menebus harga dirinya dan dia merdeka serta mewarisi. Abu Yusuf

dan Muhammad berkata, "Budak itu mewarisi setengah harta

peninggalan, yaitu tiga perempat harga dirinya dan dia bekerja untuk

membayar seperempat harganya dan diserahkan kepada saudaranya."

Jika seseorang diberi tiga orang saudari yang berbeda-beda dan hanya

itu harta bendanya dan tidak ada waris baginya, maka ketiganya

merdeka dari seluruh harta warisan menurut pendapat Imam Malik.

Jika orang tersebut membeli ketiga budak tersebut, maka

hukumnya sama menurut riwayat Al Khabari dari Imam Ahmad dan

itulah pendapat Ibnu Majisyun, sebagian ulama Bashrah dan sebagian

murid Imam Malik. Menurut pendapat Al Qadhi, sepertiga dari

ketiganya merdeka menurut salah satu dari dua pendapat dan inilah

pendapat Imam Malik. Sedangkan menurut pendapat yang lain,

seluruh ketiga budak itu merdeka karena sahnya wasiat orang yang

tidak mempunyai waris pada seluruh hartanya menurut riwayat yang

paling shahih dari dua riwayat. Jika orang tersebut meninggalkan

harta yang ketiga budak keluar dari sepertiganya, maka ketiganya

merdeka dan mewarisi. Abu Hanifah berkata, "Jika orang itu membeli

mereka atau mereka diberikan kepadanya, sedangkan hartanya

hanyalah ketiga budak itu dan tidak ada ahli waris, maka ketiganya

merdeka dan masing-masing dari saudari seayah dan seibu bekerja

r:ntuk membayar setengah dari harga dirinya dan diserahkan kepada

saudari sekandung. Keduanya tidak mewarisi, sebab seandainya

keduanya mewarisi, tentu keduanya memperoleh dua perlima diri

buciak, yaitu satu budak tambah seperlima budak, masing-masing

inemperoleh setengah. Kemudian keduanya bekerja untuk melengkapi

iiarga dirinya. Jika mereka masih harus bekerja untuk menebus

iiirinya, maka keduanya tidak mewarisi dan keduanya memp-eroleh

wasiat, yaitu satu budak dibagi berdua, masing-masing memperoleh

setengah. Adapun saudari sekandung, jika dia mewarisi maka dia

merdeka, sebab dia memperoleh tiga perlima diri budak, lebih banyak
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daripada harganya sendiri. Maka dia mewarisi dan wasiat untuknya

batal." Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Mereka menjadi budak

muba'adh dan saudari seayah serta saudari seibu bekerja utnuk

menebus satu perlima harga mereka diserahkan kepada saudari

sekandung, sebab masing-masing mewarisi tiga perlima diri budak."

Menurut pendapat Imam Asy-Syafi'i, "Ketiganya merdeka."

Pasal: Jika orang yang sakit membeli ayahnya dengan

harga seribu dirham dan hanya inilah hartanyan lalu dia mati dan

meninggalkan satu anak lelaki, menurut pendapat yang disebutkan

oleh Al Khabari, ayah tersebut merdeka seluruhnya di tangan olang

yang sakit dan dia memperoleh wala'nya. Sedangkan menurut

pendapat Al Qadhi, sepertiga ayah tersebut merdeka karena wasiat dan

selebihnya merdeka di tangan anak lelaki, sebab ayah tersebut adalah

kakeknya. Sepertiga wala' menjadi milik orang y€mg membeli dan dua

pertiganya milik anak pembeli. Ini pendapat Imam Malik. Pendapat

lain, itu merupakan pendapat Imam Asy-Syaf i. Abu Hanifah berkata,

"sepertiga ayah tersebut merdeka karena wasiat dan ia bekerja untuk

menebus dua pertiga harga dirinya diserahkan kepada anak lelaki."

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "seperenam ayah tersebut

merdeka, sebab ia mewarisinya dan ia bekerja untuk menebus lima

perenamnya diserahkan kepada anak lelaki dan dia tidak memperoleh

wasiat." Pendapat lain, menurut pendapat Imam Asy-Syaf i, jual beli

batal, kecuali jika anak lelaki setuju kakeknya merdeka. Pendapat lain,

jual beli batal pada dua pertiga ayah tersebut dan sepertiganya

merdeka, sementara penjual berhak khiyar karena akad terpecah bagi

dia. Pendapat lain, tidak ada khiyar bagi penjual, sebab dia merusak.

Jika orang sakit itu meninggalkan dua ribu dirham di samping ayah

tersebut, maka ayah itu seluruhnya merdeka dan mewarisi seperenam

dari dua ribu dirham, sedangkan selebihnya untuk anak lelaki.

Demikian pendapat Malik dan Abu Hanifah. Pendapat lain, pendapat

Imam Asy-Syaf i juga demikian. Menurut salah satu pendapat, ayah
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tersebut merdeka dan tidak mewarisi. Pendapat lain, pembelian itu
batal.

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Ayah mewarisi

seperenam warisan yaitu lima ratus dan dia memperhitungkan harga

dirinya serta bekerja untuk menebus setengah dari harganya dan dia

tidak memperoleh wasiat." Jika orang itu membeli anaknya dengan

harga seribu dirham dan hanya ini hartanya, lalu dia mati dan

meninggalkan ayah, maka anaknya merdeka seluruhnya karena dibeli
menurut pendapat pertama. Menurut pendapat kedua, sepertiga anak

merdeka karena wasiat dan dua pertiganya merdeka di tangan kakek
ketika mati, sedangkan wala' dibagi kepada keduanya menjadi
pertigaan. Demikian pendapat Imam Malik. Pendapat Imam Asy-

*ayaf i mengenai hal ini sma dengan pendapatnya dalam masalah

ayah. Abu Hanifah berkata, "Sepertiga anak itu merdeka karena

wasiat dan dia bekerja untuk menebus dua pertiga harganya
diserahkan kepada ayahnya dan dia tidak mewarisi."

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Anak itu mewarisi lima
perenam dirinya dan dia bekerja untuk membayar satu perenamnya.

Jika orang itu meninggalkan dua ribu dirham selain anak itu, maka

anak itu medeka seluruhnya dan dia mewarisi lima perenam dari dua

ribu dirham, sedangkan ayah memperoleh seperenam." Demikian

pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah. Abu Yusuf dan Muhammad

berkata, "Ayah memperoleh seperenam warisan yaitu lima ratus

Cirham dan sisanya untuk anak lelaki dan merdekanya diambil dari

sisa ini, dia memperoleh seribu lima ratus dirham." Jika orang sakit itu
meninggalkan harta di mana sesuatu yang dijual keluar dari

sepertiganya, maka menurut pendapat yang pertama, anak itu merdeka

seiuruhnya dan dia mewarisi, seakan-akan dia asalnya merdeka.

Menurut pendapat kedua, anak itu sebagiannya merdeka sesuai

sepertiga harta warisan dan dia mewarisi dengan bagian badannya

yang merdeka. Jika pembeli tidak meninggalkan ayah yang merdeka,

namun dia meninggalkan saudara yang merdeka dan tidak
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meninggalkan harta, maka anak tersebut merdeka dari seluruh harta

warisan menurut pendapat pertama. Menurut pendapat kedua, anak itu
yang merdeka sepertiganya dan saudaranya mewarisi dua pertiganya,

lalu anak itu merdeka di tangannya.

Abu Hanifah berkat, "Sepertiga anak itu merdeka dan dia

bekerja untuk pamannya demi menebus harga dua pertiganya." Abu

Yusuf dan Muhammad berkata, "Anak itu merdeka seluruhnya dan

tidak ada kerja baginya." Jika orang yang sakit itu meninggalkan dua

ribu dirham selain anak tersebut, maka dia merdeka dan dia mewarisi

dua ribu dirham, sedangkan saudaranya tidak memperoleh apapun

menurut seluruh pendapat, kecuali riwayat dari Imam Asy-Syafi'i,

bahwa dia merdeka dan tidak mewarisi.

Pendapat lain, pembelian terhadap anak itu batal. Jika orang

sakit itu membeli anaknya dengan seribu dirham yang merupakan

satu-satunya hartanya, sedangkan harganya adalah dua pertiga ribu

dirham dan orang sakit itu meninggalkan anak lain, maka menurut

pendapat pertama, anak pertama merdeka dari seluruh harta dan

kepemilikan penjual masih tetap sesuai banyaknya uangnya dari harga

dan dia memperoleh sepertiga dari sisa, sebab dari warisan hanya sisa

itu. Sepertiga adalah sepersembilan dari seribu, sementara sembiian

puluh dibagi dua antara dua anak lelaki. Menurut pendapat kedua,

anak itu merdeka sepertiganya dan saudaranya mewarisi, lalu anak itu

merdeka di tangan saudaranya. Penjual memperoleh sepertiga

muhabah dan dia mengembalikan dua pertiganya sebagai warisan.

Abu Hanifah berkata, "sepertiga untuk penjual dan pembeli

bekerja untuk membayar harga dirinya dan diserahkan kepada

saudaranya." Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Anak itu bekerja

untuk membayar setengah dirinya dan dia mewarisi setengah yang

lain." Imam Asy-Syaf i berkata, "Muhabah didahulukan dan anak

yang merdeka mewarisi saudaranya, lalu memilikinya." Pendapatlain,
jual beli batal pada dua pertiga anak itu dan sepertiganya merdeka.

Muhabah tidak didahulukan, sebab mendahulukannya berarti
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menetapkan kepemilikan ayah kepada anaknya. Pendapat lain, seluruh

jual beli batal. Jika harga anak itu adalah sepertiga dari seribu, maka

menurut pendapat pertama, anak itu merdeka dari seluruh warisan dan

muhabah sah pada sepertiga sisa, yaitu dua persembilannya seribu dan

penjual mengembalikan empat persembilannya seribu yang menjadi

milik dua orang anak lelaki. Menurut pendapat lain, ada dua

kemungkinan:

Pertama, memerdekakan budak didahulukan atas muhabah,

lalu anak itu merdeka seluruhnya dan penjual mengembalikan dua

pertiga ribu dirham yang menjadi milik dua anak. Kedua, sepertiga

anak itu merdeka dan penjual memiliki dua persembilan dari seribu

dan dia mengembalikan empat persembilan dari seribu, sebagaimana

yang kami katakan pada pendapat pertama. Abu Hanifah berkata,

"Fenjuai dengan muhabah memperoleh sepertiga dan dia

rnengembalikan sepertiga, lalu anak itu bekerja untuk menebus

harganya dan dia serahkan kepada saudaranya. Menurut pendapat Abu

Yusuf dan Muhammad, penjual mengembalikan sepertiganya seribu

-vang diberikan kepada anak yang merdeka dan anak yang lain

inercieka karena bagian warisannya. Konon menurut pendapat Imam

Asy-Syaf i, penjual mengembalikan sepertiganya seribu, lalu

sepertiga ini dan anak yang ciibeli menjadi milik anak yang merdeka.

Masih ada pendapat lainnya dalam masalah ini. Jika orang yang sakit

itu membeli anak tersebut dengan seribu dirham yang merupakan

hartanya satu-satunya, sedangkan harga anak itu tiga ribu dirham,

maka menurut ulama yang mengatakan bahwa merdekanya dari

seluruh harta, berarti anak itu merdeka.

Menurut ulama yang mengatakan bahwa merdekanya adalah

wasiat untuknya, maka anak itu merdeka sepertiganya karena dibeli

dan selebihnya merdeka di tangan saudaranya. Namun menurut Imam

Asy-Syaf i dan ulama yang sependapat dengannya, anak yang

merdeka memiliki kira-kira dua pertiga harga saudaranya, yaitu dua

persembilan diri saudaranya. Pendapat lain, jual beli batal pada dua
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pertiga anak itu. Pendapat lain, seluruh jual beli batal. Abu Hanifah

bekata, "Anak itu bekerja untuk menebus harga dua pertiga dirinya

dan diserahkan kepada saudaranya."

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Anak itu bekerja untuk

menebus setengah harga dirinya dan dia serahkan kepada

saudaranya." Jika orang yang sakit itu meninggalkan dua ribu dirham

selain anak tersebut, maka anak itu merdeka seluruhnya, sebab harta

peninggalan adalah harga anak plus dua ribu dirham. Padahal harga

anak itu keluar dari sepertiga harta warisan, maka dia merdeka dan

mewarisi setengahnya dua ribu. Ini pendapat Imam Asy-Syaf i.

Pendapat lain, anak itu merdeka dan tidak mewarisi. Menurut Abu

Hanifah dan murid-muridnya, harta warisan adalah harta anak itu plus

dua ribu dirham, yaitu lima ribu dirham. Menurut pendapat Abu

Hanifah, yang merdeka dari anak adalah sepertiga warisan, yaitu

seribu plus dua pertiga dari seribu, lalu dia bekerja trntuk membayar

seribu dan sepertiga dari seribu dirham dan dia serahkan kepada

saudaranya. Menurut pendapat dua murid Abu Hanifah, yang merdeka

dari anak itu adalah setengah itu, yaitu lima perenamnya dan dia

bekerja untuk menebus dirinya dengan lima ratus dirham yang dia

serahkan kepada saudaranya. Sedangkan dua ribu dirham adalah untuk

saudaranya menurut pendapat semua ulama di atas.

Jika orang yang sakit membeli dua putra pirmannya dengan

harga seribu dirham dan itulah satu-safunya hartanya, sedangkan

harga masing-masing adalah seribu dirham, dia memerdekakan salah

satunya, kemudian memberikan saudaranya kepadanya, lalu orang

sakit itu mati dan meninggalkan dua putra paman tersebut dan maula,

maka menurut qiyas ucapan Al Qadhi -insya Allah- mu'taq fuutra
paman yang dimerdekakan) merdeka dua pertigffiyo, kecuali jika
maula menyetujui merdekanya seluruhnya, lalu dengan dua pertiganya

dia mewarisi dua pertiga sisa warisan, lalu dari dia merdeka delapan

persembilan dan masih sisa sepersembilan, sedangkan sepertiga dari

saudaranya untuk maula. Mungkin juga selwuh mu'taq merdeka dan
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dia mewarisi saudaranya, lalu keduanya merdeka, sebab karena

merdeka mu'taq mewarisi dua pertiga warisan, lalu persetujuannya

untuk memerdekakan sisa dirinya diterima, sehingga dia sempurna

merdekanya, lalu warisan disempurnakan untuknya. Menurut qiyas

ucapan Abu Khaththab, dua pertiga mu'taq merdeka dan dia tidak

mewarisi, sebab seandainya dia mewarisi, tentu merdekanya

merupakan wasiat untuknya, maka merdekany a b atal, lalu warisannya

batal.

Memberi dia warisan membatalkan warisannya dan inilah
pendapat Imam Asy-Syaf i. Sepertiganya masih sisa dan anak paman

yang lain menjadi milik maula. Abu Hanifah berkata, "Dua pertiga

mu'taq merdeka dan dia bekerja untuk menebus harga sepertiganya

dan dia tidak mewarisi." Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Mu'taq
merdeka seluruhnya dan saudaranya secara otomatis merdeka di

tangannya karena hibah dan keduanya lebih berhak terhadap warisan

daripada maula." Jika mayit mempunyai harta selain kedua budak

tersebut, maka harta itu diwaris, mu'taq memberi ganti rugi kepada

saudaranya berupa setengah harga diri mu'taq dan setengah harga diri
saudaranya, sebab merdekanya budak pertama adalah wasiat baginya,

padahal tidak ada wasiat untuk waris dan budak pertama sudah

menjadi waris beserta saudaranya, maka dia mewarisi setengah harga

dirinya dan setengah harga saudaranya, sedangkan saudaranya

mewarisi sisanya.

Budak kedua menjadi hibah dari mayit kepada budak pertama,

maka dia merdeka karena hubungan kerabat antara keduanya dan dia

tidak merdeka dari mayit. Karena itu, merdekanya budak kedua bukan

wasiat dan dia merdeka karena saudaranya merdeka. Maka budak

pertama memberi ganti rugi berupa setengah harga dirinya dan

setengah harga saudaranya dan diserahkan kepada budak kedua.

Menurut pendapat Abu Hanifah, jika mayit hanya

meninggalkan waris kedua budak tersebut, maka keduanya merdeka

dan saudara pertama memberi ganti rugi, yaitu setengah harga
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saudaranya yang diserahkan kepada saudaranya itu dan tidak memberi

ganti rugi setengatr harga budak pertama.

Sebab jika mayit tidak meninggalkan waris, maka wasiatnya

sah, karena keduanya tidak mewarisi dan tidak merdeka kecuali jika

wasiat budak pertama sah, sebab jika budak pertama masih harus

bekerja, maka tak satupun dari keduanyayangmewarisi dan medeka.

Karena ittt, mu'taq harus diberi wasiat agar dia merdeka, lalu

saudaranya merdeka karena dia merdeka. Wasiat sah untuk seluruh

dirinya, sebab jika mayit tidak meninggalkan waris, maka sah dia

mewasiatkan seluruh hartanya. Keduanya mewarisi dan saudara kedua

meminta ganti rugi kepada saudara pertama berupa setengah

harganya, sebab saudara kedua berkata, "Aku dan kamu sudah

menjadi waris, karena itu kamu jangan mengambil warisan apapun

tanpa aku. Diriku menjadi wasiat bagimu dan aku merdeka sebelum

kamu. Maka berilah aku ganti rugi berupa setengah diriku." Jika

saudara pertama pailit dan di sana ada harta selain keduanya, maka

saudara kedua mengambil setengahnya, lalu dari setengah yang tersisa

dia mengambil setengah harga dirinya. Sedangkan sisanya menjadi

warisan saudara pertama.

Pasal: Jika orang yang sakit mempunyai tiga ribu dirham,

kemudian ia tabarru' dengan seribu dirham, lalu ia membeli ayahnya

dengan uang sisanya dan ia mempunyai anak, maka menurut ulama
yang mengatakan bahwa membeli bukan wasiat, ayah merdeka dan

tabaruu 'yang sah adalah sepertiga harta pada saat dia mati.

Sedangkan harta sisanya, seperenamnya untuk ayah dan

selebihnya untuk anak lelaki menurut pendapat Al Qadhi. Menurut

ulama yang mengatakan bahwa membeli adalah wasiat, ayah tidak
merdeka, sebab tabarru'mayit hanya sah pada sepertiga harta dan

selanjutnya hal yang paling dahulu didahulukan. Jika tabarru'
didahulukan, maka tidak ada sisa dari sepertiga harta. Ayah itu
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diwarisi oleh anak tersebut, lalu sang ayah merdeka di tangan cucgnya

dan ayah tidak mewaris, sebab ia hanya merdeka setelah orang sakit

mati. Jika seseorang diberi ayahnya, maka ayahnya merdeka dan

mewarisi, sebab hibah bukan wasiat. Demikian juga jika dia

mewarisnya. Jika seseorang membeli ayahnya, lalu memerdekannya,

maka ayahnya tidak merdeka menurut pendapat Al Qadhi'

Pasal: Jika orang yang sakit memiliki budak yang

mewarisnya namun tidak merdeka secara otomatis di tangannya'

misalnya putra pamannya, lalu dia memerdekakannya pada saat

sakit, maka memerdekakan itu adalah wasiat yang dimasukkan

sepertiga harta. Dalilnya bahwa Nabi sAw mengundi beberapa

budak yang dimerdekakan tuan mereka ketika akan mati, padahal

hartanya hanyalah mereka. Maka kemerdekaan mereka adalah dari

sepertiga harta warisan. Dengan demikian, budak yang dimerdekakan

harus keluar dari sepetrtiga. Jika dia keluar dari sepertiga, dia merdeka

dan tidak mewarisi. Abu Khathab menuturkan hal itu ketika

membahas orang sakit yang memiliki budak putra pamannya ketika

sakit, lalu dia mengaku bahwa dia memerdekakannya ketika sehat,

maka budak itu merdeka dan tidak mewarisi, sebab seandainya dia

mewarisi, maka pengakuan itu untuk waris, sehingga tidak diterima.

Maka memberi dia warisan menyebabkan batalnya merdekanya.

Karena itu, lebih baik memerdekakannyatanpamemberi dia warisan'

Menurut pendapat Al Qadhi, budak tersebut merdeka dan

mewarisi, sebab dia merdeka saat orang sakit itu meninggal dunia dan

dia ticlak membunuh dan tidak beda agama. Dia mewarisi orang sakit

itu sebagaimana orang sakit itu mewarisinya. Jika budak itu tidak

keluar dari sepertiga harta warisan, maka yang merdeka dari dia

adalah sebanyak sepertiga warisan dan dia tidak mewarisi menurut

pendapat pertama. Sedangkan menurut Al Qadhi, sebaiknya budak

tersebut mewarisi dengan prosentase dirinya yang merdeka
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sebagaimana yang telah disebutkan pada budak yang sebagiannya

dimerdekakan.

Pasal: Kewajiban yang harus dibayar oleh orang sakit
ketika dia sakit dan tidak bisa digugurkan, misalnya diyat pidana'
perbuatan pidana kepada budaknya dan barter dengan orang

Iain, adalah dari seluruh harta warisan. Demikian menurut Imam Asy-

Syaf i dan para ulama ra'yi. Nikah dengan mahar umum juga boleh

dari seluruh harta warisan, sebab dia menggrrnakan hartanya untuk

keperluan dirinya sendiri, maka didahulukan atas warisnya. Demikian
juga jika dia membeli seorang budak wanita mahal untuk bersenang-

senang, dia membelinya dengan harga urnum, atau dia membeli

makanan yang tidak biasa dia memakannya, maka pembelian itu sah,

sebab dia menggunakan uangnya untuk keperluan.dirinya. Jika dia

berutang atau mati meninggalkan utang, maka utang didahulukan atas

waris, sebab Allah berfirman:

"Sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah

dibayar utangnya. " (Qs An-Nisaa' [4]: l l).

Pasal: Jika orang yang sakit membayar sebagian utangnya

kepada pemberi pinjaman dan harta peninggalannya mampu
melunasi utang yang masih sisa, maka pembayaran pertama sah

dan pemberi pinjaman yang lain tidak berhak menentang. Jika

harta peninggalan tidak mampu untuk membayar sisa utang, maka ada

dua pendapal. Pertama, pemberi pinjaman yang lain boleh meminta

ganti rugi kepada pemberi pinjaman pertama dan boleh bersekutu

dengan dia dalam pembayaran yang telatr dia terima. Ini pendapat Abu

Hanifah, sebab hak seluruh pemberi pinjaman berhubungan dengan

sakit penghutang, maka hak mereka menghalngi tindakannya yang

mengurangi utang merek4 sebagaimana tabarru'.

Al Mughni - l2e3l



Di samping itu, jika orang sakit berwasiat untuk membayar

sebagian utang, maka tidak sah. Demikian juga jika dia membayarnya.

Kedua, para pemberi pinjaman tidak berhak untuk menentang dan

tidak boleh bersekutu dengan pemberi pinjaman yang telah menerima

pembayaran. Ini merupakan qiyas terhadap ucapan Imam Ahmad dan

dinash oleh Imam Asy-Syaf i, sebab orang sakit itu menunaikan

kewajibannya, maka sah hukumnya, sebagaimana jika dia membeli

sesuatu, lalu dia membayar harganya atau dia menjual sebagian

hartanya dan menyerahkannya. Hal ini berlainan dengan wasiat, sebab

jika orang sakit membeli beberapa baju mahal, maka sah hukumnya
dan jika dia berwasiat untuk dikafani dengan beberapa kain yang

mahal, maka tidak sah. Alasannya adalah membayar harga barang

yang dijual berarti membayar sebagian pemberi pinjaman dan hal ini
sah setelah jual beli. Demikian juga apabila tidak langsung, sebab

tidak ada pengaruhnya.

Pasal: Jika orang yang sakit berbuat tabatu' atau
memerdekakan budak, kemudian dia mengakui sebuah utang,
maka tabarru'nya tidak batal. Imam Ahmad menash hal tersebut

ketika membahas orang yang memerdekakan budaknya ketika sakit,

lalu dia mengakui sebuah utang, maka budak itu tetap merdeka dan

tidak dikembalikan kepada status budak. Alasannya perbuatan tersebut

tetap dengan tabarru ' secara lahir, sehingga tidak diterima
pengakuannya terhadap sesuatu yang membatalkan hak orang lain.

Pasal: Orang sakit yang hukumnya sebagaimana di atas

harus memenuhi dua syarat. Pertama, sakit itu menyebabkan

kematian. Jika seseorang memberikan sesuatu ketika sakit, lalu dia

sembuh, kemudian dia meninggal dunia setelah itu, maka hukum
pemberiannya sama dengan pemberian orang yang sehat, sebab
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sakitnya bukan sakit kematian. Kedua, sakit itu mengkhawatirkan.

Penyakit ada empat macam.

Pertamaz Penyakit yang tidak mengkhawatirkan, misalnya

sakit mata, sakit gigi, pusing ringan dan demam sebentar. Orang yang

sakit dengan penyakit ini hukumnya sama dengan orang yang sehat,

sebab biasanya penyakitnya tidak mengkhawatirkan.

Kedua: Penyakit yang berkepanjangan, misalnya lepra, demam

rib'i (demam yang datang pada suatu hari, lalu sirna pada dua hari,

lalu kembali datang pada hari keempat), mati separo, demam yang

datang pergi. Penyakit kedua ini jika membuat penderita kurus di

tempat tidur, maka dikategorikan sebagai penyakit yang

mengkhawatirkan. Jika tidak demikian, namun hanya datang dan

pergi, maka pemberiannya dari seluruh harta. Al Qadhi berkata, "Ini
benar-benar madzhab Hanbali." Harb meriwayatkan dari Imam

Ahmad mengenai wasiat orang yang sakit lepra dan orang lumpuh,

bahwa wasiat itu dari sepertiga harta. Riwayat ini maksudnya bahwa

kedua orang tersebut sakit lumpuh dan lepra sampai hanya berada di
tempat tidur. Demikian pendapat Al Auza'i, Ats-Tsauri, Malik, Abu
Hanifah, para santrinya dan Abu Tsaur.

Abu Bakar menuturkan dua pendapat mengenai penderita sakit
yang berkepanjangan, bahwa pemberiannya adalah dari seluruh harta.

Ini adalah madztrab Imam Asy-Syaf i, sebab penderita tidak takut

kematian segera menimpanya. Jika dia tidak segera sembuh, maka dia

seperti orang yang pikun

Kami berpendapat, bahwa penderita sakit yang

berkepanjangan khawatir dia mati, karena itu dia sama dengan orang

yang selalu demam. Adapun orang pikun, jika dia lumpuh sampai

hanya berada di tempat tidur, maka sama dengan masalah di atas.

Ketigaz Orang yang yakin akan segera meninggal dunia. Jika

akalnya sudah terganggu, misalnya orang yang disembelih atau
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dikeluarkan ususnya, maka ucapannya maupun pemberiannya sama

sekali tidak diperhitungkan, sebab dia tidak mempunyai kesadaran

lagi. Jika akalnya masih ada, seperti orang yang robek ususnya atau

sangat parah sakitnya namun akalnya tidak terganggu, maka tindakan

tabarruhya masih sah dan tabarru'nya adalah sepertiga dari hartanya,

sebab Umar ususnya robek, namun wasiatnya diterima dan hal ini
tidak diperselisihkan. Ali RA setelah dipukul oleh Ibnu Muljam, dia

berwasiat, memerintah dan melarang, namun ucapannya tidak
dibatalkan.

Keempat: Penyakit yang mengkhawatirkan namun dipastikan

tidak menyegerakan kematian, namun tetap mengkhawatirkan

kematian, misalnya penyakit radang selaput dada, demam yang sangat

panas dan mimisan yang terus menerus sebab penyakit ini
menjernihkan darah sehingga menghilangkan kekuatan, sakit jantung,

sakit paru-paru dan usus buntu. Semua penyakit di atas termasuk

mengkhawatirkan, baik disertai demam atau tidak, nalnun lebih

mengkhawatirkan jika disertai demam. Peredaran darah tersumbat

(stroke) juga termasuk penyakit yang membahayakan, sebab termasuk

panas yang berlebihan. Wabah penyakit termasuk penyakit yang

mengkhawatirkan, sebab terjadi karena panas yang berlebihan, kecuali
jika terjadi di seluruh daerah.

Diare jika sampai tidak bisa dicegah maupun ditahan,

termasuk kategori mengkhawatirkan, meskipun sebentar, sebab orang

bisa segera meninggal jika menderita diare macam ini. Jika tidak
demikian, yaitu datang dan pergi, jika hal itu terjadi dalam satu atau

dua hari, maka diare tidak mengkhawatirkan, sebab hal itu kadang

terjadi karena kelebihan makanan, kecuali jika disertai dengan

disentri, seakan-akan kotoran keluar terputus-putus, maka

dikategorikan megkhawatirkan, sebab melemahkan penderita. Jika

diare terjadi terus menerus, maka dianggap mengkhawatirkan, baik

disertai disentri atau tidak. Jika ada penyakit menyulitkan, maka

bertanyalah kepada ahlinya, yaitu para dokter, sebab merekalah orang
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yang berpengalaman dalam hal penyakit. Yang diterima hanyalah

ucapan dua orang dokler muslim yang terpercaya dan sudah baligh,

sebab hal di atas berkaitan dengan hak ahli waris dan orang yang

diberi. Karena itu, hanyalah orang tersebut yang diterima. Qiyas

ucapan Al Khiraqi adalah bahwa ucapan satu orang dokter yang adil

diterima jika tidak ada dua orang dokter, sebagaimana kami sebutkan

dalam bab dakwa.

Orang yang menderita penyakit keempat ini dan sejenisnya,

pemberiannya sah karena alasan yang telah kami sebutkan, yaitu kisah

Umar ra. Ketika Umar terluka, dokter memberinya minum air susu,

latu air susu keluar dari lukanya. Dokter itu berkata, "Berwasiatlah

kepada orang-orang." IJmar berwasiat keada mereka, lalu mereka

menyepakati wasiatnya. Ketika Abu Bakar sudah kritis, juga berwasiat

kepada Umar, lalu wasiatnya dilaksanakan.

971. Masalah, Abu Al Qasim berkata, "Demikian juga

wanita hamil jika sudah mencapai enam bulan."

Maksudnya pemberiannya adalah sepertiga harta warisan

menurut pendapat Imam Malik. Ishaq berkata, "Jika wanita hamil

hampir melatrirkan, maka dia hanya berhak sepertiga harta" dan Ishaq

tidak memberi batasan. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan makalah

tersebut dari Imam Ahmad. Said bin Al Musayyab, Atha' dan Qatadah

berkata, "Pemberian wanita hamil adalah dari sepertiga harta'" Abu

Khaththab berkata, "Pemberian wanita hamil adalah dari seluruh hana

selama belum hampir melahirkan. Jika hampir melahirkan, maka

pemberiannya adalah dari sepertiga harta." Demikian juga pendapat

An-Nakha'i, Makhul, Yahya Al Anshari, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Al

Anbari dan Ibnu Mundzir serta latrir amdzhab Imam Asy-Syaf i,

sebab wanita hamil sebelum mendekati persalinan, tidak khawatir

mati. Di samping itu, wanita hamil hanya mengkhawatirkan kematian
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ketika sudah hampir melahirkan, sehingga menyerupai penderita

penyakit menahun sebelum penderita menjadi teman tempat tidur.

Al Hasan dan Az-Zuhri berkata, "Pemberian wanita hamil
sama dengan pemberian orang sehat." Ini pendapat kedua Imam Asy-
Syaf i, sebab biasanya wanita yang melahirkan itu selamat. Alasan

ucapan Al Khiraqi adalah enam bulan adalah waktu mungkin

melahirkan, padahal termasuk penyebab kematian. Yang benar insya

Allah adalah jika sudah hampir melahirkan, maka dia

mengkhawtirkan, sebab proses persalinan mengkhawatirkan kematian,

sehingga sama dengan penyakit yang mengkhawatirkan. Sebelum

mendekti persalinan, tidak ada rasa sakit pada wanita itu, sedangkan

kemnngkinan adanya sakit berlawanan dengan adat istiadat. Karena

itu, hukum tidak ditetapkan berdasarkan kemungkinan yang jauh

disertai kemungkinan tidak adanya, sebagaimana orang sehat. Setelah

melahirkan, wanita itu masih dianggap dalam kondisi

mengkhawatirkan jika ari-ari masih tertinggal. Jika bayi dalam

kandungan mati di dalam perut, maka dianggap mengkhawatirkan,
sebab janin sulit keluarnya.

Jika wanita melahirkan anak dan ari-ari sudah keluar,

kemudian menjadi bengkak, maka termasuk mengkhawatirkan. Jika
tidak terjadi hal tersebut, maka tidak mengkhawatirkan. Diriwayatkan
dari Imam Ahmad, jika wanita yang nifas melihat darah, maka

pemberiannya adalah dari sepertiga harta. Mungkin juga yang

dimaksudkan Imam Ahmad adalah jika darah itu disertai rasa sakit,

sebab biasanya demikian. Namun mungkin juga ucapan Imam Ahmad
di atas diarahkan pada lahimya, sebab jika wanita melihat darah, maka

hukumnya sama dengan orang sakit. Hukum wanita yang keguguran

sama dengan hukum wanita yang melahirkan anak dengan sempurna.

Jika wanita mengeluarkan segumpal darah atau segumpal daging,

maka tidak ada hukumnya, kecuali jika terjadi sakit atau penderitaan.

Semua tadi adalah madzhab Imam Asy-Syaf i, hanya saja menurut

Asy- Syafi'i, darah saj a tidak mengkhawatirkan.
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Pasal: Kekhawatiran juga bisa terjadi selain hal-hal di

atas, yaitu lima hal berikut ini.

Pertama: Perang berkecamuk dan kedua pasukan bertemu

untuk saling membunuh dan kedua pasukan sebanding atau pasukan

orang ini kalah. Adapun pasukan yang menang setelah menang, tidak

dikategorikan mengkhawatirkan. Demikian juga apabila perang tidak

berkecamuk, namun masing-maisng pasukan berada di tempat yang

berbeda, baik antara keduanya terjadi saling memanah dengan panah

atau tidak, maka tidak dianggap mengkhawatirkan. Tidak ada bedanya

antara perbedaan agalna dan persamaan agama antara kedua pasukan

tersebut. Demikian pendapat Imam Malik, Al Auza'i dan Ats-Tsauri

dan hal senada diriwayatkan dari Makhul. Dari Imam Asy-Syaf i ada

dua pendapat, pertama sebagaimana pendapat ulama-ulama tersebut,

kedua, perang tidak menghawatirkan, sebab perang bukan penyakit.

Kami berpendapat: kekhawatiran terjadinya kematian dalam

pertempuran sama dengan kekhawatiran karena penyakit atau bahkan

lebih mengkhawatirkan. Karena itu, pertempuran harus disamakan

dengan penyakit. Di samping itu, penyakit dianggap mengkhawatirkan

hanya karena penderita khawatir mati. Padahal perang juga demikian.

Imam Ahmad berkata, "Jika pertempuran terjadi, maka pemerdekaan

budak yang dilakukan pasukan perang adalah dari sepertiga harta."

Juga ada riwayat dari Imam Ahmad, "Jika perang berkecamuk, maka

wasiat seseorang adalah dari seluruh harta." Mungkin saja ini adalah

riwayat kedua dan pemberian disebut wasiat dengan can majaz

karena pemberian seperti wasiat dan karena terjadi ketika akan mati.

Mungkin saja riwayat kedua diartikan sebagaimana hakekatnya, yaitu

sahnya wasiat dari seluruh harta warisan, namun yang lebih dari

sepertiga warisan tergantung pada persetujuan ahli waris, sebab

hukum wasiat orang sehat dan wasiat orang yang khawatir mati adalah

sama.

Kedua; Jika seseorang datang untuk dibunuh, maka dianggap

mengkhawatirkan, baik dia dibunuh karena qisas atau hal lainnya.
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Imam Asy-Syaf i memiliki dua pendapat mengenai masalah ini.

Pertama, hal tersebut mengkhawatirkan. Kedua,jika dia terluka, maka

mengkhawatirkan dan jika tidak, maka tidak mengkhawatirkan, sebab

dia sehat badannya dan hal yang jelas adalah dia dimaafkan.

Kami berpendapat: Ancaman dibunuh dianggap paksaan yang

menghalangi jatuhnya talak dan menghalangi sahnya jual beli serta

menghalalkan banyak haram. Seandainya tidak ada kekhawatiran,

maka hukum-hukum tersebut tidak ada. Jika orang sakit dan pasukan

perang dianggap mengkhawatirkan, padahal hal yang jelas adalah

keduanya selamat, maka mereka lebih dianggap mengkhawatirkan

ketika kematian tampak dan jelas. Sehatnya badan tidak

diperhitungkan, sebab bukanlah penyakit itu sendiri yang menetapkan

hukum tersebut, n€unun yang menetapkan hukum adalah khawatir

menyebabkan terjadinya kematian. Maka hukum di sini ditetapkan

dengan cara mengingatkan akan jelasnya kematian.

Ketiga: Jika seseorang naik kapal laut dan laut tenang, maka

tidak mengkJrawatirkan. Jika laut berombak dan angin bertiup

kencang. maka mengkhawatirkan, sebab Allah menyifati penumpang

kapal sebagai orang yang sangat takut. Allah berfirman:

"Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di

daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila lcamu beroda di

dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang

yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan merekn

bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila)

gelombang dari segenap penjuru menimponya, dan merekn yakin

bahwa mereka telah terkepung (bahaya), makn mereka berdoa kepada

Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata.

(Merekn berkata), "sesungguhnya jika Engkau menyelamatknn kami

dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang-orang yang

bersyukur. " (Qs.Yuunus ll0l:22).
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Keempat: Tawanan dan orang yang dipenjara. Jika biasanya

keduanya dibunuh, maka mengkhawatirkan dan pemberiannya adalah

dari sepertiga harta. Namun jika tidak demikian, maka tidak

mengkhawatirkan. Demikian pendapat Abu Hanifah, Imam Malik,

Ibnu Abu Laila serta merupakan salah satu dari dua pendapat Imam

Asy-Syaf i. Al Hasan berkata, "Ketika Al Hajjaj memenjarakan Iyas

bin Mu'awiyah, maka dia hanya memiliki sepertiga hartanya." Abu

Bakar berkata, "Pemberian tawanan adalah dari sepertigahartd'tanpa

memberikan perbedaan. Demikian juga pendapat Az Zuhri, Ats-Tsauri

dan Ishaq dan hal tersebut diriwaya&an oleh Ibnu Mundzfu dari Imam

Ahmad. Al Qadhi menakwili riwayat Ibnu Mundzir ini dengan takwil
yang sudah kami sebutkan di muka. Asy-Sya'bi dan Malik berkata,

"Orang yang berperang pemberiannya dari sepertiga harta." Al Auza'i

berkata, "Orang yang dikepung di jalan Allah dan orang yang

dipenjara dan menantikan hukuman mati atau kedua matanya dicukil,

haknya adalah sepertiga harta." Yang benar insya Allah adalah rincian

yang telah kami sebutkan, sebab hanya dipenjara dan ditawan tanpa

khawatir dibunuh, bukan penyakit dan bukan searti dengan penyakit

dalam hal mengkhawatirkan. Karena itu, tidak boleh disamakan

dengan penyakit. Jika orang sakit yang tidak khawatir mati

pemberiannya adalah dari seluruh harta, maka selain itu lebih tidak

disamakan.

Kelima: Jika wabah penyakit terjadi di suatu daerah. Ada

riwayat dari Ahmad, bahwa wabah itu mengkhawatirkan. Mungkin
juga wabah tidak mengkhawatikan, sebab bukan penyakit, bahkan lain

dengan penyakit. Ihollahu a'lam.

Pasal: Keluarnya pemberian dari sepertiga harta
diperhitungkan ketika kematian terjadi. Jika pemberian keluar dari

sepertiga, maka jelaslah bahwa pemberian itu sah. Jika sesuatu yang

diberikan menghasilkan sesuatu atau berkembang, maka dibagikan

kepada ahli waris dan pemilikannya sesuai prosentase hak masing-
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masing.Kadanghalinimenyebabkanterjadinyadaur.Contohnya,
jika seseorang memerdekakan budak yang merupakan hartanya satu-

satunya, lalu budak itu bekerja dan menghasilkan uang sebanyak

harganya pada saat tuannya masih hidup. Maka budak itu memperoleh

hasil kerja sebanyak prosentase badannya yang merdeka, sedangkan

selebihnya untuk tuannya. Maka harta tuannya bertambah dan

kemerdekaan budak itu juga bertambah dan haknya dari hasil kerjanya

bertambah, maka hak tuannya dari hasil kerjanya berkurang dan

karena itu pula, bagian dari dirinya yang merdeka juga berkurang. Hal

tersebut dihitung dengan i abr menjadi demikian'

Daribudakyangmerdekaadalahsyai'dandiamemperoleh
syai, dan hasil kerjanya, sebab hasil kerjanya sama dengan dia. Dan

untuk para waris dua syai' dari budak itu dan dari hasil kerjanya,

sebab bagian mereka adalah dua kali bagian dari diri budak yang

merdeka. Dari budak yang merdeka syai' dan hasil kerja budak tidak

diperhitungkan atas dia, sebab dia berhak terhadap hasil kerja karena

bagian darinya yang merdeka, bukan dari pihak tuannya. Maka bagi

budak dua syai' dan bagi waris-waris dua syai' dari budak dan hasii

kerjanya. Maka budak dan hasil kerjanya dibagi dua, setengahnya

merdeka dan dia memperoleh setengah dari hasil kerjanya dan bagi

ahli waris setengah dari keduanya.

Jika budak itu menghasilkan uang dua kali lipat harga dirinya,

maka dia memperoleh dua syai' dari hasil kerjanya. Dia memperoleh

tiga syai,dan para waris memperoleh tiga syai'. Maka budak dan hasil

kerjanya dibagi menjadi perlimaan, dari budak yang merdeka tiga

perlimanya dan dia memperoleh tiga perlima hasil kerjanya'

sementara ahli waris memperoleh dua perlima budak dan dua perlima

hasil kerjanya. Jika budak itu menghasilkan tiga kali lipat harga

dirinya, maka dia memperoleh tiga syai' dari hasil kerjanya serta

bagian {arinya yang merdeka dan para waris memperoleh dua syai'.

yang mlrdeka dari budak adalah dua pertiganya dan dia memperoleh

dua pertiga hasil kerjanya, sementara ahli waris memperoleh sepertiga
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dari budak dan dari hasil kerjanya. Jika budak itu menghasilkan

setengah harga dirinya, maka dari dia merdeka syai' dan dia

memperoleh setengah syai' dan ahli waris memperoleh dua syai'.
Seluruhnya adalah tiga setengah syai'. Jika kita lebarkan menjadi

beberapa setengah, maka menjadi tujuh. Budak memperoleh tiga

pertujuhnya sehingga yang merdeka darinya adalah tiga pertujuh dan

dia memperoleh tiga pertujuh hasil kerjanya, sedangkan selebihnya

untuk ahli waris.

Jika harga budak adalah seratus dinar, lalu dia menghasilkan

sembilan dinar, maka berilah dia syai' dari tiap dinar, lalu katakan,

"Dari budak itu merdeka seratus syai' dan dia mempeleh sembilan

syai' dari hasil kerjanya dan bagi ahli waris dua ratus syai'. Dari
budak itu merdeka sembilan bagian dari tiga ratus sembilan bagian.

Dia dari hasil kerjanya dia juga memperoleh hal itu dan bagi ahli

waris dua ratus bagian dari dirinya dan dua ratus dari hasil kerjanya."

Jika tuan budak itu mempunyai utang yang menghabiskan harganya

dan hasil kerjanya, maka harga dan hasil kerjanya digunakan untuk

membayar utang dan dia tidak merdeka sedikitpun, sebab utang

didahulukan atas tab arru' .

Jika utang tidak menghabiskan harga budak dan hasil kerjanya,

maka harga budak dan hasil kerjanya digunakan untuk membayar

utang, sedangkan selebihnya dibagikan sebagaimana budak yang

sempurna dan hasil kerjanya. Jika utang tuan sama dengan harga

budak, maka setengah dari harga budak dan dari hasil kerjanya

digunakan untuk membayar utang, sedangkan setengah yang sisa

untuk para waris dan memerdekakan budak, masing-masing setengah

bagian. Demikian juga sisa hasil kerja. Jika hasil kerja budak sama

dengan harganya dan tuan mempunyai harta yang sama dengan

harganya, maka budak dan dua kali harganya dibagikan menjadi

empat Eei', masing-masing syal' memperoleh tiga perempat. Dari

budak yang merdeka tiga peerempatnya dan dia memperoleh tiga
perempat hasil kerjanya. Jika seseorang memerdekakan budak yang
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harganya dua puluh dirham, lalu dia memerdekakan budak yang

harganya sepuiuh dirham, lalu masing-masing dari keduanya bekerja

dan menghasilkan uang sebanyak harga dirinya, maka kemerdekaan

disempurnakan pada budak pertama. Dari budak pertama yang

merdeka syai', dia berhak syai' dari hasil kerjanya, para waris

memperoleh dua syai', dua budak dan hasil kerjanya dibagikan kepada

empat syai', masing-masing syai 'memperoleh lima belas.

Tiga perempat dari diri budak merdeka dan dia memperoleh

tiga perempat dari hasil kerjanya, sedangkan selebihnya untuk para

waris. Jika budak yang pertama dimerdekakan lebih duiu, maka dia
merdeka seluruhnya dan dia mengambil hasil kerjanya.

Para ahli waris dari budak kedua dan dari hasil kerjanya
memperoleh dua kali lipat budak yang sudah merdeka, yaitu setengah

dirinya dan setengah hasil kerjanya. Masih tersisa setengahnya dan

setengah hasil kerjanya yang dibagikan kepada kedua budak, maka

budak kedua medeka seperempatnya dan dia memperoleh serempat

dari hasil kerjanya, tiga perempatnya masih berstatus budak dan tiga
perempat hasil kerjanya mengikutinya. Itu adalah dua kali lipat dari

bagian yang merdeka dari keduanya. Jika seseorang memerdekakan

dua budak sekaligus, maka kami undi keduanya. Siapa memenangkan

undian merdeka, maka hukumnya sama dengan jika tuan memulai

dengan memerdekakannya.

Pasal: Jika seseorang memerdekakan tiga orang budak yang

harganya sama dan dia mempunyai utang sebanyak harga salah satu

dari ketiganya dan salah seorang dari mereka bekerja dan

menghasilkan uang sebanyak harganya, maka kami undi mereka untuk

membayar utang. Jika undian jatuh pada budak yang tidak bekerja,

maka dia dijual untuk membayar utang. Kemudian kami undi budak

yang bekerja dan lainnya untuk menentukan mana yang merdeka. Jika

undian jatuh pada budak yang tidak bekerja, maka dia merdeka
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seluruhnya, sedangkan budak yang bekerja dan hartanya adalah untuk

ahli waris. Jika undian merdeka jatuh pada budak yang bekerja, maka

yang merdeka tiga perempatnya dan dia memperoleh tiga perempat

hasil kerjanya.

Sedangkan sisa budak ini, sisa hasil kerjanya dan budak yang

lain adalah untuk ahli waris, sebagaimana kami katakan jika tuan

mempunyai harta sebanyak harganya. Jika undian utang pertama kali

jatuh pada budak yang bekerja, maka kami bayar utang dengan

setengahnya dan setengah hasil kerjanya, lalu kami undi sisanya

dengan dua budak yang lain untuk menentukan kemerdekaan. Jika

undian merdeka jatuh pada selain dia, maka dia merdeka seluruhnya

dan sisanya untuk ahli waris.

Jika undian merdeka jatuh pada budak yang bekerja, maka

sisanya merdeka dan dia mengambil sisa hasil kerjanya. Kemudian

kami undi dua budak untuk menyempurnakan sepertiga. Barangsiapa

memenangkan undian, maka sepertiganya merdeka dan sisa dua

pertiganya, sedangkan budak yang lain untuk ahli waris. Jika budak

dihibahkan kepada seseorang, maka dari budak dan hasil kerjanya,

orang itu memperoleh apa yang diperoleh oleh budak dari dirinya dan

hasil kerjanya dalam semua masalah di atas.

Pasal: Jika seseorang memerdekakan dua budak yang

harganya sama dengan satu ucapan, padahal hartanya hanya dua

budak tersebut, lalu salah satunya mati, maka budak yang mati

dan yang hidup diundi. Jika undian dimenangkan oleh budak yang

mati, maka budak yang hidup dibiarkan menjadi budak dan setengah

dari budak yang mati merdeka, sebab ahli waris memperoleh dua kali

setengahnya. Jika undian dimenangkan oleh budak yang hidup, maka

sepertiganya merdeka. Budak yang mati tidak diperhitungkan atas ahli

waris, sebab ia tidak sampai kepada mereka.
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Pasal: Jika seseorang memerdekakan budak yang

merupakan hartanya satu-satunya dan harganya sepuluh dirham,
lalu budak itu mati sebelum tuannya dan dia meninggalkan dua
puluh dirham, maka dua puluh dirham menjadi milik tuannya
karena wala' dan budak itu mati sebagai orang merdeka.
Demikian juga apabila dia meninggalkan empat puluh dirham dan satu

anak wanita. Jika dia meninggalkan sepuluh dirham, maka yang

merdeka dari dia adalah syai', dia dari hasil kerjanya memperoleh

syai' dan untuk tuannya dua syai'. Tuan sudah memperoleh sepuluh

dirham yang sama dengan d:ua syai ', maka jelaslah bahwa setengah

budak itu merdeka dan setengahnya lagi budak. Sepuluh dirham

adalah milik tuan, setengahnya karena status budak dan setengah lagi

karena wala'.

Jika budak tersebut meninggalkan anak lelaki, maka anak itu
memperoieh syai' dari diri budak dan syai' dari hasil kerja budak

sebagai waris, sedangkan tuan budak memperoleh dua syai'. Sepuluh

dirham dibagi tiga, untuk anak lelaki sepertiganya dan untuk tuan dua

pertiganya dan jelaslah, bahrva yang merdeka dari budak adalah

sepertiganya. Jika budak itu meninggalkan anak wanita, maka anak ini
memperoleh setengah syai' dan untuk tuan dua syai'. Sepuluh dirham
dibagi menjadi lima bagian; untuk anak wanita seperlima dan untuk

tuan empat perlima yang sama dengan dua syai'. Jelasiah, bahwa dua

perlima budak itu merdeka saat mati. Jika budak itu meninggalkan dua

puluh dirham dan satu anak lelaki, maka budak tersebut dari hasil

kerja ayahnya memperoleh dua syai'yang menjadi milik anaknya dan

tuannya memperoleh dua syai'. Jadi dua puluh dirham dimiliki oleh

tuan dan anak si budak masing-masing setengah dan jelaslah, bahwa

setengah dari budak itu merdeka. Jika anak lelaki budak tersebut mati

sebelum tuan mati dan anak itu adalah anak budak yang dimerdekakan

tuan, maka tuan mewarisnya, sebab jelas bagi kita bahwa ayahnya

mati merdeka karena tuan memiliki dua puluh dirham yang

merupakan dua kali lipat harga budak. Maka budak itu merdeka dan
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wala' anaknya tertarik kepada tuannya, maka tuan mervarisnya. Jika

anak itu bukan anak budak yang dimerdekakan tuan, maka wala'nya
tidak tertarik kepada tuan dan anak itu tidak diwaris oleh tuan

ayahnya.

Demikian juga apabila anak ini meninggalkan dua puluh

dirham dan ayahnya tidak meninggalkan apa-apa atau tuan merniliki
dua puluh dirham dari arah manapun. Jika tuan tidak mempunyai dua

puluh dirham, maka wala' anak tidak tertarik kepada tuan, sebab

ayahnya tidak merdeka. Jika sebagian dari ayahnya merdeka, maka

sebagian dari wala 'anaknya tertarik.

Jika anak tersebut meninggalkan sepuluh dirham dan tuan

memiliki lima dirham, maka ucapkan, o'Dari budak itu, yang merdeka

adalah syai' dan wala'nya yang tertarik juga syai'. Dia memperoleh

syai' dari warisannya disertai lima dirham tuan, keduanya sama

dengan dua syai'. Sisa sepuluh dirham untuk maula ibunya, lalu
dibagi menjadi dua untuk tuan dan maula ibu. Jelaslah bahwa dari

budak itu yang merdeka setengahnya dan tuan memperoleh

seperlimanya dari warisan anaknya dan dia memperoleh lima dirham,

yaitu dua kali bagian yang merdeka dari budak.

Jika anak lelaki mati semasa hidup ayahnya sebelum kematian

tuannya dan dia meninggalkan harta dan kita putuskan bahwa ayahnya

atau sebagiannya merdeka, maka budak ini mewarisi harta anaknya
jika dia merdeka atau dia mewarisi dengan prosentase dirinya yang

mereka jika yang merdeka sebagian saja. Sedangkan tuannya tidak
mewarisi apapun dari anak lelaki tersebut. Dalam masalah-masalah di
atas terdapat perbedaan pendapat yang tidak kami sebutkan karena

kami khawatir terlalu panjang.

Pasal: Tentang muhabah ketika sakit, yaitu orang yang
sakit menukarkan hartanya dengan harga murah. Muhabah ini
ada beberapa macam. Pertama, muhabah dalam jual dan beli.

Al Mughni - FoJ I



Muhabah tidak menghalangi sahnya jual beli menurut pendapat

jumhur ulama. Ulama Zhahir (pengikut Daud A^-Zhahiri) berkata,

"Transaksi batal."

Kami berpendapat dengan firman Allah:

"Padahal Allah telah menghalalkan jual beli." (Qs. Al
Baqarah [2]:275).

Di samping itu, jual beli di atas adalah tindakan yang

dilakukan oleh orang yang berhak pada tempatnya, maka sfr,
sebagaimana selain orang yang sakit. Jika orang yang sakit ketika

sakit menjual seorang budak yang hanya itu hartanya dan harganya

tiga puluh dirham, lalu dia menjualnya dengan harga sepuluh dirham,

maka dia muhabah kepada pembeli dengan dua pertiga hartanya,

padahal dia tidak boleh muhabah lebih dari sepertiga hartanya. Jika

ahli waris menyetujui muhabah tersebut, maka jual beli sah. Jika

mereka tidak menyetujui, lalu pembeli memilih untuk menggagalkan

jual beli, maka diperbolehkan, sebab transaksi itu terbagi-bagi

untuknya. Jika pembeli memilih untuk mengesahkan jual beli, maka

yang benar menwut aku adalah dia mengambil setengah dari barang

yang dijual dengan setengah harganya, sedangkan jual beli pada

setengah yang lain batal. Ini salah satu pendapat dari para mruid Imam

Asy-Syaf i. Pendapat kedua, pembeli mengambil barang yang dijual

dengan seluruh harga yang dia serahkan. Pendapat ini diisyratkan oleh

Al Qadhi dalam masalah seperti ini, sebab pembeli berhak sepertiga

karena muhabah dan berhak sepertiga yang lain karena harga (uang).

Ulama Irak berkata, "Dikatakan kepada pembeli, 'Jika kamu mau,

bayarlah sepuluh dirham lagi dan kamu ambil budak itu. Jika kamu

mau, kamu boleh menggagalkan jual beli dan kamu tidak memperoleh

apa-apa'. Menurut Imam Malik, pembeli boleh membatalkan jual beli

dan dia mengambil sepertiga budak dengan muhabah. Murid-

muridnya menyebut hal ini sebagai melepaskan sepertiga."
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Kami berpendapat. bahwa apa yang kami sebutkan adalah

menukarkan sebagian budak dengan bagian dari uang ketika tidak bisa

mengambil seluruh budak dengan seluruh uang. Maka pertukaran itu

sah, sebagaimana jika seseorang membeli dua benda dengan satu

h*gu, lalu jual beli batal pada salah satunya karena cacat atau lainnya.

Atau sebagaimana jika seseorang membeli syiqsh (bagian dari sesuatu

yang disyufah) dan pedang, lalu pelaku syuf'ah mengambil syiqsh.

Atau seperti beberapa pelaku syuf'ah yang masing-masing dari

mereka mengambil bagian dari benda yang dijual dengan prosentase.

Atau sebagaimana jika seseorang membeli satu kantong yang

menyamai tiga puluh kantong dengan satu kantong yang harganya

sepuluh dirham.

Pendapat yang dipilih oleh Al Qadhi tidaklah benar, sebab

pembeli telah menyetujui membeli budak dengan suatu hatga,lalu dia

menerima sebagian budak dengan seluruh harga. Maka tidak sah,

sebagaimana jika seseorang berkata, "Aku jual ini kepadamu dengan

harga seratus dirham," lalu pembeli berkata, "Aku menerima

setengahnya dengan harga seratus dirham." Di samping itu, jika jual

beli batal pada sebagian, maka setengah harga juga harus dibatalkan.

Tidak boleh membatalkan penjualan setengah budak ketika harganya

masih tetap, sebagaimana tidak boleh membatalkan penjualan pada

seluruh barang yang dijual, padahal harganya penuh.

Adapun ucapan ulama Irak, hal itu mengandung pemaksaan

terhadap ahli waris untuk melakukan penukaran dengan cara selain

yang dilakukan oleh orang yang mereka waris. Jika jual beli

dibatalkan, maka orang yang mereka waris tidak memperoleh apapun,

sebab wasiat hanya terjadi di dalam jual beli. Jika jual beli batal, maka

batallah wasiat, sebagaimana jika seseorang berwasiat kepada

temannya yang khusus untuk berhaji atas nama dia dengan seratus

dirham, sedangkan ongkos umum adalah lima puluh dirham, lalu

temannya itu menuntut lima puluh dirham selebihnya tanpa haji. Jika

orang yang sakit membeli budak yang harganya sepuluh dirham
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dengan tiga puluh dirham, maka dia mengambil setengah budak

dengan setengah uang tersebut.

Jika dia menjual budak yang harganya tiga puluh dirham

dengan lima belas dirham, maka sah dan jual beli terjadi pada

sepertiga budak dengan dua pertiga harga. Menurut pendapat Al

Qadhi, pembeli berhak lima perenam budak dengan membayar

seluruh harga. Caranya adalah membandingkan harga dan sepertiga

budak dengan harga budak. Maka jual beli ada pada pebandingan

tersebut, yaitu lima perenamnya. Menurut pendapat pertama, harga

dikurangi sesuai kurangnya budak dan sepertiga dibandingkan dengan

sisa. Maka jual beli sah pada perbandingan tersebut, yaitu dua pertiga

budak dengan dua petiga harga.

Jika penjual meninggalkan sepuluh dirham yang lain, maka

menurut pendapat pertalna, jual beli sah pada delapan persembilan

harga. Menurut pendapat kedua, pembeli mengambil setengah plus

empat persembilan budak dengan membayar seluruh harga dan dia

mengembalikan setengah dari persembilannya.

Jika seseorang menjual sekantong beras yang harganya tiga

puluh dirham dengan sekantong beras yang harganya sepuluh dirham

atau dengan sekantong beras yang harganya lima belas dirham, maka

harus menggunakan pendapat Al Qadhi dan orang yang sependapat

denganny4 sebab persamaan di sini menjadi syarat sahnya jual beli,

padahal persamaan hanya ada pada pendapat ini. Cara menghitungnya

dengan carajabr, jika seseorang menukarkan beras dengan beras yang

harganya sepertiga beras pertama adalah demikian. Boleh menukarkan

sesuatu yang mahal dengan sesuatu yang murah dan harganya

sepertiganya. Maka muhabah di sini adalah dua pertiga syai'.

Buanglah dua pertiga dari beras yang mahal, maka sisanya adalah dua

pertiga syai' yang menyamai dua pertiga muhabah, yaitu satu

sepertiga syai'. Jika dijabr, maka menyamai d:ua syai'. Maka syai'

adalah setengatr beras.
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Pasal: Bagian kedua: Muhabah dalam perkawinan. Jika

seseorang ketika sakit menikah dengan wanita yang mahar umumnya

lima dinar, lalu dia memberinya mahar sepuluh dinar dan dia tidak

memiliki lainnya, kemudian dia mati, jika istrinya mewarisnya, maka

muhabah batal, kecuali jika disetujui oleh para waris. Jika istrinya

tidak mewarisnya karena beda agama atau lainnya, maka istrinya

memperoleh mahamya dan sepertiga muhabah. Jika istrinya

meninggal sebelum dia, lalu dia mewarisi istrinya dan istri tidak

meninggalkan harta selain mahar yang diterimanya, maka dalam

masalah ini terjadi dour. Muhabah sah pada syai', lalu suami

memperoleh lima karena mahar dan memperoleh syai' karena

muhabah. Untuk ahli waris suami, masih sisa lima kecuali syai',lalu
suami mengurangi harta ahli waris dengan memperoleh setengah harta

istri, yaitu dua setengah dan setengah syai'. Ahli waris akhirnya

memperoleh tujuh setengah, kecuali setengah syai' yang menyamai

dua syai'. Jabrlah, maka syai' adalahtiga.

Istri memperoleh delapan yang setengahnya yaitu empat

kembali kepada ahli waris suami, mereka memperoleh enam dan ahli

waris istri memperoleh empat. Jika suami meninggalkan lima dinar

yang iain, maka katakan, "Untuk ahli waris suami adalah dua belas

setengah kecuali setengah syai' yang menyamai dua syai'. Maka syai'
adalah lima. Maka muhabah seluruhnya sah untuk istri dan semua

muhabah kembali kepada ahli waris suami, sedangkan untuk ahli

waris istri adalah sisanya, yaitu mahar umum milik istri." Jika istri
mempnnyai lima dinar dan suami tidak mempunyai apa-apa, maka

katakan, "Untuk ahli waris suami adalah sepuluh, kecuali setengah

syai' yang menyamai d:ua syai'. Syai ' adalah empat, istri memperoleh

empat karena mahar ditambah lima hasilnya empat belas, setengahnya

kembali kepada ahli waris suami beserta dinar yang masih ada untuk

mereka. Ahli waris suami memperoleh delapan dan ahli waris istri

memperoleh tujuh." Jika istri utang tiga dinar, maka katakan, "Ahli
waris suami memperoleh enam kecuali setengah syai' yang menyamai
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dua syai'. Maka syai' adalah dua dua perlima dinar. Caranya adalah

melihat apa yang ada di tangan ahli waris suami,a mak dua perlimanya

adalah syai'yang mengutuhkan muhabah, sebab setelah dijabr syai'
itu menyamai dua syai' setengah. Syai' adalah dua perlima dari dua

syai 'ditambah setengah. Jika kamu mau, buanglah seperlimanya dan

ambillah setengah dari sisa.

Pasal: Bagian ketiga: Suami menerima khulu'(gugatan cerai)

ketika istri sakit dengan biaya yang lebih banyak daripada mahar istri.
Menurut madzhab Hanbali, atrli waris istri tidak boleh memberi suami

sesuatu yang lebih banyak daripada warisan istri. Maka suami

memperoleh yang paling sedikit dari biaya khulu'dan warisan suami

dari istri. Demikian pendapat Abu Hanifah jika khulu' terjadi setelah

mereka melakukan senggama dan suami mati sebelum istri habis masa

iddahnya, sebab istri dicurgai ingin memberi suami sesuatu yang lebih
banyak daripada warisan suami. Menurut Imam Malik, jika biaya

khulu' lebih banyak daripada mahar umurn, maka tambahannya

ditolak. Terdapat riwayat dari Imam Malik, bahwa khulu'wanita yang

sakit tidak sah. Imam Asy-Syafi'i berkata, "Tambahan atas mahar

nmnm adalah muhabah yang termasuk sepertiga harta."

Abt Hanifah berkata, "Jika istri melakukan khulu' sebelum

terjadi senggama atau suami mati setelah iddah istri selesai, maka

biaya khulu' adalah dari sepertiga harta. Contohnya seorang wanita

khulu' terhadap suami dengan biaya tiga puluh dirham yang

merupakan satu-satunya hartanya, sedangkan mahar umumnya dua

belas dirham. Suami berhak lima belas dirham, baik mahar istrinya

sedikit atau banyak, sebab lima belas itu warisan suami."

Menurut Imam Asy-Syafr'i, suami berhak delapan belas

dirham, yaitu dua belas dirham karena dua belas adalah kadar mahar

istri dan sepertiga sisa harta dengan muhabah yaitu enam. Jika mahar

istri adalah enam dirham, maka suami berhak empat belas dirham,
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sebab sepertiganya adalah delapan. Dan orang sakit yang menikahi

wanita dengan mahar seratus dirham, hartanya satu-satunya,

sedangkan mahar umumnya sepuluh dirham. Kemudian istri sakit, lalu

khulu' kepada suaminya dengan biaya seratus dirham, yang

merupakan hartanya satu-satunya. Maka istri berhak menerima mahar

umumnya dan dia berhak syai'kaxena muhabah dan selebihnya untuk

suami. Kemudian suami memperoleh setengah harta istri karena

muhabah yaitu lima setengah syai'. Maka ahli waris suami

memperoleh sembilan puluh lima kecuali setengah syai' yang

menyamai dua syai'. Setelah dijabr, syai' adalah tiga puluh delapan.

Istri memperoleh mahar dan muhabah yaittt empat puluh delapan dan

untuk ahli waris suami lima puluh dua. Karena khulu', dua puluh

empat kembali kepada ahli waris suami, sehingga mereka memperoleh

tujuh puluh enam.

Sementara istri memperoleh dua puluh empat. Menurut Imam

Asy-Syaf i, mahar umum dan sepertiga syai' kembali kepada ahli

waris suami karena muhabah, sehingga mereka memperoleh seratus

kecuali dua pertiga syoi'yangmenyamai dua syai'. Maka syai' adalah

tiga perdelapannya, yaitu tiga puluh tujuh setengah dan inilah bagian

istri. Mahar umum dan sepertiga sisa yaitu dua belas setengah kembali

kepada suami dan karena itu para waris suami memperoleh tujuh

puluh lima, yaitu dua kali muhabah istri. Menurut Imam Abu Hanifah,

sepertiganya sepersepuluh dan sepertiga syai'kembali kepada waris

suami, maka bagian mereka adalah sembilan puluh tiga sepertiga,

kecuali dua pertiga syai'. Syai' adalah tiga perdelaparnya, yaitu tiga

puluh lima ditambah sepuluh. Istri memperoleh empat puluh lima dan

sepertiganya kembali kepada suami. Maka ahli waris istri memperoleh

tiga puluh dan ahli waris istri memperoleh tujuh puluh. Itu jika istri

mati setelah idahnya selesai. Jika istri meninggalkan seratus dirham

yang lain, maka menurut pendapat kami, ahli waris suami

memperoleh seratus empat puluh lima kecuali setengah syai' yang

menyamai dua syai'. Syai'adalah dua perlimanya, yaitu lima puluh
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delapan dan inilah angka yang mengutuhkan muhabah. Bagian

tersebut menjadi milik istri ditambah sepuluh karena mahar, hasilnya

seratus enam puluh delapan. Setengahnya kembali kepada suami,

yaitu delapan puluh empat dan sisanya untuk suami, yaitu tiga puluh

dua. Total untuk suami adalah seratus enam belas, sedangkan untuk

ahli waris istri adalah tiga puluh empat. (Dalam sebagian naskah

disebutkan, "Delapan puluh empat').

Pasal Hibah

Seseorang menghibahkan serafus dirham yang merupakan

hartanya safu-satunya kepada saudaranya, lalu saudaranya

menerimanya, kemudian wahib (pemberi) mati dan meninggalkan

anak wanita. Maka hibah sah pada syai' dan selebihnya untuk wahib

dan sebagai warisan, kepada wahib kembali syai' yang boleh

dihibahkan. Bagi wahib seratus syai'kecuali setengah syai' yang

menyamai dua syai'. Syat'adalah dua perlimffiyd, yaitu empat puluh.

Setengahnya yaitu dua puluh kembali kepada wahib, maka baginya

tiga puluh, sisanya dua puluh untuk ahli waris saudara wahib. Cara

menghitungnya adalah Anda mengambil penyebut dari sepertiga

suami dan setengah, yaitu enam. Ambillah sepertiganya yaitu dua dan

buanglah setengahnya yaitu satu sahm, sisanya satu sahm yang

diberikan kepada mauhub lahu (orang yang diberi) dan sisanya empat

sahm untuk wahib. Bagilah seratus sahm kepada lima orang. Saham

yang Anda buang tidak disebut, sebab ia kembali kepada seluruh sahm

yang tersisa dengan sama. Maka wajib dibuang, sebagaimana sahm

yang lebih dari furudh dalam masalah radd. Yang mirip dengan

perhitungan di atas dari masalah radd adalah ibu dan dua saudari.

Dua saudari memperoleh empat dan ibu memperoleh satu

sahm dan buanglatr sahm keenam. Jika seseorang meninggalkan dua

saudari, maka kalikanlah tiga dengan tiga, hasilnya sembilan.

Buanglatr satu satrm dan sisanya dua satrm dan inilatr yang menjadi
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milik ahli waris mauhub lahu. Masih sisa enam untuk wahib dan enam

adalah dua kali lipat sesuatu yang boleh dihibahkan. Jika orang itu

meninggalkan istri dan anak wanita, maka asal masalah adalah

delapan. Kalikan dengan tiga, hasilnya dua puluh empat. Buanglah

tiga yang diwaris olehwahib, sisanya dua puluh satu dan inilah harta.

Ambillah sepertiga dari dua puluh empat yaitu delapan, kurangilah

tiga, sisanya lima dan lima inilah yang menjadi milik ahli waris

mauhub lahu, sedarrgkan sisanya untuk wahib. Bagilah seratus kepada

saham-saham tersebut.

Pasal: Jika orang yang sakit memberi orang sakit lain

seratus dirham yang merupakan satu-satunya hartanya, lalu

mauhub lahu menolak dan memberikannya kepada orang pertama dan

orang kedua hanya memiliki harta itu, maka kalikanlah tiga dengan

tiga dan kurangilah satu sahm, sisanya delapan. Bagilah seratus

dengan delapan, masing-masing sahm dua puluh lima. Lalu ambillah

sepertiganya yaitu tiga, kurangilah satu sahm, masih sisa dua sahm

dan inilah milik mauhub lahu pertama yaitu seperempat. Dengan jabr,

hibah sah pada syai',lalu hibah kedua sah pada sepertiganya. Untuk

mauhub lahu awal dua pertiga syai' dan untuk wahib seratus kecuali

dua pertiga syai' yang menyamai dua syai'. Jabrlah, maka syai'

adalah tiga puluh tujuh setengah, sepertiga kembali kepada wahib

yaitu dua belas setengah, masih sisa dua puluh lima untuk mauhub

Iahu. Jikawahib meninggalkan seratus dirham yang lain, maka wahib

memperoleh dua ratus dirham kecuali dua pertiga syai' yang sama

dengan &,n syai'. Maka syai' adalah tiga perdelapannya, yaitu tujuh

puluh lima yang sepertiganya kembali kepada wahib dan untuk ahli

warisnya lima puluh.

Pasal: Jika seseorang memberi seseorang budak wanita,

lalu muhub lahu menerimanya, menyetubuhinya dan memberinya
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mahar sepertiga harga budak tersebut, kemudian wahib mati,
padahal hartanya hanya budak tersebut dan harga budak
tersebut tiga puluh dirham dan maharnya sepuluh dirham, maka

hibah sah pada syai' dan sepertiga syai' dai matrar gugur dari mauhub

lahu dan untuk wahib empat puluh, kecuali syai' dan sepertiga yang

menyamai dua syai '. Maka ia dipaksa unfuk menerima, dan syai'-nya
adalah seperlimanya dan sepersepuluhnya, yaitu dua belas, dua

perlima budak wanita yang satr dihibahkan. Untuk wahib tiga perlima

budak dan dia atas mauhub lahu memiliki tiga perlima mahar budak

wanita, yaitu enam dirham. Jika budak itu disenggama lelaki lain,

maka hukumnya sama dan orang tersebut harus membayar tiga
perlima mahar diserahkan kepada wahib dan harus membayar dua

perlima mahar diserhkan kepada mauhub lahu. Hanya saja sahnya

hibah pada apa yang lebih dari sepertiga dari keduanya, tergantung

pada adanya mahar dari orang yang menyenggama. Jika penyenggma

tidak memberikan apa-apa, maka hibah tidak boleh lebih dari

sepertiga harta. Jika dari mahar ada yang diberikan, maka tambahan

hibah atas sepertiga sah sebanyak mahar di tas.

Jika wahib menyenggama budak wanita itu, maka dia harus

membayar matrar sebanyak yang boleh dihibahkan, yaitu sepertiga

syai'. Ia memperoleh tiga puluh, kecuali syai' dan sepertiga yang

menyamai &ta syai'. Maka syai' adalah sembilan, seperlima budak

wanita. Sepersepuluh budak wanita itu dan tujuh persepuluhnya

adalah untuk ahli waris lelaki yang menyenggama dan mereka harus

membayar mahar yang boleh dihibahkan.

Pasal: Jika orang yang sakit memberikan budak lelaki
yang merupakan hartanya satu-satunya, lalu budak itu
membunuh wahib, maka dikatakan kepada mauhub lahu, "Kamu
boleh menebusnya atau menyerahkannya." Jika dia memilih untuk

menyeratrkannya, maka dia menyerahkannya secara keseluruhan;

setengatrnya karena perbuatan pidana dan setengahnya karena
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berkurangnya hibah padanya. Alasannya budak itu seluruhnya

kembali kepada ahli waris wahib, yaitu dua kali setengahnya. Karena

itu, jelaslah bahwa hibah sah pada setengahnya. Jika mauhub lahu

memilih untuk menebusnya, maka ada dua riwayat:

Pertama; Dia menebus dengan yang paling sedikit di antara

harga bagiannya dari budak dan diyat pidana.

Kedua; Dia menebusnya dengan diyat pidanffiY&, berapapun

jumlahnya. Jika harga budak adalah diyat, maka katakan, "Hibah sah

pada syai'dan serahkan kepada ahli waris setengah dari budak dan

harga setengahnya, yaitu dua syai'. Maka jelaslah, bahwa syai' adalah

setengah budak. Jika harga budak adalah dua diyat dan mauhub lahu

memilih untuk menyerahkan budak itu, maka hibah sah pada syai' dan

setengah budak diserahkan kepada para waris. Budak itu menjadi

milik mereka, kecuali setengah syai'yang menyamai d:ua syai ', maka

syai' adalah dua perlima budak. Kepada para waris, mauhub lahu

mengembalikan dua perlima budak sebab berkurangnya hibah dan

seperlima karena perbutan pidana budak. Maka ahli waris

memperoleh empat perlima budak, yaitu dua kali lipat sesuatu yang

boleh dihibahkan.

Jrka mauhub lahu memilih untuk menebus budak tersebut,

maka dia menebusnya dengan dua perlima diyat dan untuk ahli waris

tiga perlima budak serta dua perlima diyat yang menyamai seperlima

budak, sedangkan untuk budak adalah dua perlima dirinya. Jika harga

budak adalah setengah diyat atau kurang dan kita mengatakan, bahwa

kita menebus dia dengan diyat perbuatan pidananya, maka hibah sah

pada seluruir budak, sebab diyat pidana lebih banyak daripada dua kali

lipat harga budak atau dua kali lipatnya.

Jika harga budak adalah tiga perlima diyat, lalu mauhub lahu

memilih untuk menebusnya dengan diyat, maka sah hibah pada syai'
dan dia menebusnya dengan syai' dan dua pertiga. Ahli waris

memperoleh budak beserta dua pertiga syai' yang menyamai dua

Al Mughni - m



syai'. Maka syai, adalahtiga pertempat. Hibah sah pada tiga perempat

budak dan seperempatnya kembali kepada wahib, yaitu seratus lima

puluh dan tiga perempat diyat, yaitu tujuh ratus lima puluh. Jumlahnya

sembilan ratus, yaitu dua kali lipat sesuatu yang boleh dihibahkan.

Jika wahib meninggalkan seratus dinar, maka tambahlah

seratus dinar dengan harga budak. Jika mauhub lahu memilih untuk

menyerahkan budak, maka dia menyerahkan sepertiganya dan

seperempatnya. setengah dari seluruh harta warisan karena pidananya

dan selebihnya karena berkwangnya hibah. Totalnya adalah budak

dan seratus dinar, yaitu dua kali lipat sesuatu yang boleh dihibahkan'

Jika mauhub lahu memilih menebus, maka dia menebus dengan tiga

perempat budak jika dia tidak meninggalkan apa-apa. Tambahlah

dengan tiga perempat seratus. Jumlahnya adalah tujuh perdelapan

budak. Maka mauhub lahu menebus budak itu dengan tujuh

perdelapan diyat.

Pasal: Jika orang yang sakit memerdekakan seorang

budak lelaki yang merupakan harta satu-satunya dan harganya

seratus dirham, Ialu dia memotong jari tuannya dengan tidak

sengaja, maka setengah budak itu merdeka dan dia harus

membayar setengah harga dirinYa.

Tuannya memperoleh setengahnya dan setengah harganya dan

itulah dua kali lipat apa yang merdeka dari budak di atas. Kami

wajibkan setengah harga budak atas diri budak itu sendiri, sebab dia

berkewajiban membayar diyat pidana sebanyak prosentase badannya

yang merdeka. Cara penghitungannya demikian'

Dari budak itu yang merdeka syai' dan dia berkewajiban syai'

kepada tuannya. Maka tuan mempunyai satu budak kecuali syai' darr

mempnnyai syai' yang menyamai &n syai'. Buanglah syai' dengarr

Wai', sisanya apa yang dimiliki oteh budak yang menyamu syai'

seperti prosentase badannya yang merdeka. Jika harga budak adalah
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dua ratus dirham, maka yang merdeka darinya dua perlimanya, sebab

yang merdeka darinya adalah syai' dan dia berkewajiban setengah

syai' untuk tuannya. Maka bagi tuan setengah syai' dan sisa budak

yang menyamai dua syai'. Karena itu, sisa budak menyamu syai'

setengah, yaitu tiga perlimanya. Syai ' yang merdeka adalah dua

perlima budak. Jika harga budak adalah lima puluh dirham atau

kurang, maka seluruh budak merdeka, sebab kewajiban budak adalah

seratus dirham, dua kali lipat harganya atau lebih. Jika harga budak itu
enam puluh, maka kami katakan, "Yang merdeka dari budak adalah

syai' dan dia berkewajiban syai ' dan dua pertiga syai' untuk tuan serta

sisa budak yang menyamai dua syai'. Sisa budak jika demikian adalah

sepertiga syoi', maka yang merdeka dari dia adalah tiga perempatnya.

Demikian juga seterusnya, hanya saja jika yang merdeka dari budak

lebih dari sepertiga, maka sebaiknya tergantung pada menyerahkan

prosentase harga yang sebanyak bagian yang merdeka tersebut.

Misalnya tuan memudabarkan budak dan dia berhutang kepada

seseorang. Setiap kali tuan membayar utang, maka dari mudabar

merdeka sebanyak sepertiganya.

Pasal: Apabila seorang tuan memerdekakan dua orang budak

sekaligus, harga salah satunya seratus dirham dan harga budak yang

lain seratus lima puluh dirham, lalu budak yang murah berbuat pidana

kepada budak yang mahal dengan perbuatan pidana yang mengurangi

sepertiga harganya dan diyatnya juga demikian, sedangkan tuan masih

hidup, kemudian.tuan mati, maka kami undi kedua budak tersebut.

Jika undian jatuh pada budak yang melakukan tindakan pidana, maka

yang merdeka darinya empat perlima dan dia harus membayar empat

perlima diyat pidananya.

Sedangkan untuk ahli waris tuan adalah seperlima budak

tersebut, diyat pidananya dan budak yang lain, yaitu seratus enam

puluh dirham, dua kali lipat yang merdeka darinya. Penghitungannya

demikian.
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Dari seorang budak yang merdeka syai' dan dia harus

membayar setengah syai', sebab perbuatan pidananya sebanding

dengan setengah harganya. Masih tersisa unttrk tuan yaitu setengah

syai' dar sisa dari dua budak yang menyamai dua syai'. Sisa dua

budak adalah satu 
.setengah 

syai'. Jika kepada syai' ini anda

menggabungkan syai'yang merdeka, maka seluruhnya menyamai dua

syai' setengah. Syai' yang sempurna adalah dua perlimanya dua

budak, yaitu empat perlima salah satu budak. Jika undian

kemerdekaan jatuh pada budak yang menjadi sasaran perbuatan

pidana, maka yang merdeka adalah sepertiganya dan dia berhak

sepertiga diyat pidana yang menjadi kewajiban diri budak yang

berbuat pidana, yaitu sepersembilan diyat, sebab pidana kepada budak

yang sepetiganya merdeka, diyatnya adalah prosentase dirinya yang

merdeka dan yang budak.

Hak budak sasaran pidana dari diyat menghabiskan harga

budak pelaku pidana, maka dia berhak terhadap budak pelaku pidana.

Tidak ada harta lagi bagi tuan selain budak sasaran pidana, maka dia

merdeka sepertiganya dan dua pertiganya masih budak. Jika seseorang

memerdekakan dua budak yang harga salah satunya lima puluh

dirham dan harga budak lainnya tiga puluh dirham, lalu budak yang

murah berbuat pidana kepada budak yang matral dan mengurangi

harganya, sampai harganya tinggal empat puluh dirham, maka kami

undi keduanya.

Jika undian dimenangkan budak yang murah, maka dari dia

yang merdeka syai' dan dia berkewajiban sepertiga syai'. Setelah

dijabr,jelaslah bahwa dua budak adalah dua syai' dua pertiga. Syai'

adalah tiga perdelapan dua budak dan harga mereka tujuh puluh

dirham yang tiga perdelapannya adalah dua puluh hrjuh seperempat

yang dari budak muratr adalatr setengahnya dan dua perlimanya dan
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setengah dari seperenam puluhnyu."o Jika undian dimenangkan oleh

budak yang lain, maka sepertiganya merdeka dan haknya da1f pidana

lebih banyak daripadaharga budak yang berbuat pidana. Maka dia

mengambil budak pertama atau tuan yang memerdekakan

menebusnya. Masih banyak pencabangan lainnya, namun apa yang

kami sebutkan menjadi petunjuk bagi lainnya insya Allah. Setiap

masalah di mana kemerdekaan budak lebih dari sepertiga dari dua

budak karena diyat wajib dan diterima oleh tuan budak, maka

tambahan itu tergantung pada penyerahan diyat itu sebagaimana telah

kami sebutkan. Wallahu a'lam.

972. Masalah: Abu Al Qasim berkata, (Barangsiapa

melewati usia sepuluh tahun, maka wasiatnya sah jika sesuai

dengan kebenaran."

Inilah yang dinash dari Imam Ahmad, sebab beliau berkata

menurut riwayat Shalih dan Hanbal, "Sah waisat seseorang jika dia

mencapai usia sepuluh tahun." Abu Bakar berkata, "Tidak ada beda

pendapat dalam madzhab (Hanbali), bahwa orang yang berumur

sepuluh tahun wasiatnya sah dan orang yang belum berusia tujuh

tahun wasiatnya tidak sah. Antara tujuh dan sepuluh tahun ada dua

riwayat." Ibnu Abu Musa berkata" "Tidak sah wasiat anak yang belum

berumur sepuluh tahun, baik lelaki mapun wanita tanpa ada

perselisihan ulama. Jika umurnya lebih dari sepuluh tahun, maka

wasiatnya sah menurut nash." Ada pendapat lain mengenai anak yang

umurnya lebih dari sepuluh tahun, bahwa wasiatnya tidak sah, kecuali

jika dia akil baligh. Al Qadhi berkata, "Sah wasiat anak-anak jika dia

normal akalnya." Diriwayatkan dari {Jmar, bahwa dia

memperbolehkan wasiat anak-anak dan ini adalah pendapat Umar bin

Abdul Aziz, Syuraih, Atha', Az-Ztrhi,Iyas, Abdullah bin Utbah, Asy-

tto Dalam Hasyiyah disebutkan, "Yang benar adalah dua puluh enam seperempat

yang dari budak murah adalah setengahnya dan seperempatnya dan

seperdelapannya."
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Sya'bi, An-Nakha'i, Malik dan Ishaq. Ishaq berkata, "Dengan syarat

anak itu umurnya mencapai dua belas tahun." Hal ini diriwayatkan

oleh Ibnu Mundzir dari Imam Ahmad. Dari Ibnu Abbas ada riwayat,
"Tidak sah wasiat ffi*, kecuali jika dia akil baligh." Inilah pendapat

Al Hasan, Mujahid dan para ulama ra'yi. Dalam hal ini, Imam Asy-

Syaf i mempunyai dua pendapat sebagaimana dua madzhab. Mereka

berhujjah, bahwa wasiat adalah tabarru'dengan harta benda, maka

tidak sah jika dilakukan oleh anak-anak, sebagaimana hibah dan

memerdekakan budak. Di samping itu, anak-anak tidak diterima

pengakuannya, maka tidak sah wasiatnya, sebagaimana bayi.

Kami berpendapat dengan riwayat, bahwa seorang anak dari

kabilah Ghassan berwasiat untuk beberapa pamannya dari ibu. Hal

tersebut dilaporkan kepada Umar bin Al Khaththab, lalu Umar

mengesahkan wasiat tersebut. Hal tersebut diriwayatkan oleh Said bin

Manshur.r2t Malik dalam At Muwaththa'r26 meriwayatkan dari

Abdullah bin Abu Bakar, dari Ayahnya, dari Amr bin Sulaim, bahwa

dikatakan kepada lJmar, "Di sini ada anak lelaki kecil yang mendekati

baligh dan belum mimpi basah, sedangkan ahli warisnya ada di Syam

dan dia mempunyai harta. Yang ada di sini cuma saudari sepupunya

dari paman." IJmar berkata, "Hendaknya anak itu berwasait untuk

anak pamannya ifu." Anak itu lalu mewasiatkan sebuah harta yang

bernama Bisyr Jusyam. Umar bin Sulaim berkata, "Aku menjual harta

itu dengan harga tiga puluh ribu dinar." Anak wanita yang menerima

wasiat di atas adalah ibu Amr bin Sulaim. Abu Bakar berkata, "Anak

lelaki tersebut di atas berumur sepuluh atau dua belas tahun." Kisah di

atas sudah masyhur, namun tidak ada yang mengingkarinya. Di
samping itu, wasiat adalah tindakan yang murni bemanfaat bagi anak

kecil, maka sah dia lalcukan, sebagaimana Islam dan shalat. Alasannya

ttt HR. Said bin Manshur dalam sunannya(lll27lhadits no: 431).
t2t HR. Malik dalam Al Muwaththa'Q/762); Ad-Darimi (2/hadits no: 3287); Al

Baihaqi dalam l.v-Sznan (6/282) ia berkata: khabarnya terputus, Amru bin Sulaim
Az-Zwaqi tidak bertemu dengan Umar RA, hanya saja ia disebut dalam khabar
keterkaitannya dengan pemilik cerita.
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adalah wasiat itu sedekah yang pahalanya diperoleh oleh anak kecl

setelah dia tidak membutuhkan harta benda. Karena itu, dia tidak

menderita kerugian, baik di dunia maupun di akhirat. Lain halnya

dengan hibah dan memerdekakan budak secara langsung, di mana

sebagian harta yang dia butuhkan lepas dari dia. Jika hibah dan

memerdekakan budak ditolak, maka kembali kepadanya. Lain halnya

dengan wasiat ini yang tidak dikembalikan kepada anak itu karena

ditolak. Bayi tidak mempunyai akal dan Islamnya maupun ibadahnya

tidak sah. Ucapan Abu Al Qasim "Jika sesuai dengan kebenatan."

maksudnya jika ia mewasiatkan sesuatu yang sah diwasiatkan oleh

orang baligh, maka sah. Jika tidak, maka tidak sah. Dua Hakim, yaitu

Syuraih dan Abdullah bin Utbah berkata, "Barangsiapa melakukan

kebenaran, maka kami sahkan wasiatnya."

Pasal: Anak kecil yang belum berumur tujuh tahun, orang
gila dan orang yang terserang radang selaput dada, wasiatnya
tidak sah sama sekali. Demikian menurut pendapat mayoritas ulama,

termasuk Humaid bin Abdtrrahman, Malik, Al Auza'i, Imam Asy-

Syaf i, para ulama ra'yi d.an pengikut mereka. Setahu kami tidak ada

yang berlawanan pendapat dengan mereka, kecuali Iyas bin

Muawiyah yang berkata mengenai anak kecil dan orang gila, "Kecuali
jika wasiat keduanya sesuai dengan kebenaran, maka wasiat keduanya

sah." Pendapat Iyas tidaklah benar, sebab ucapan anak dan orang gila

tidak ada hukumnya dan ibadah mereka maupun tindakan mereka juga

tidak sah.

Demikian juga wasiat, bahkan lebih tidak sah, sebab jika
Islamnya dan shalatnya yang murni bermanfaat tanpa ada mudharat

saja tidak sah, maka lebih tidak sah jika dia mengorbankan harta

benda yang merugikan warisnya. Di samping itu, wasiat adalah

tindakan yang memerlukan ijab dan qabul, maka tidak sah dilakukan

keduanya, sebagaimana jual beli dan hibah.
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Pasal: Adapun orang yang dthajr karena bodoh, wasiatnya
sah menurut qiyas ucapan Imam Ahmad. Al Khabari berkata,

"Itulah pendapat mayoritas ulama." Abu Khathab berkata, "Ada dua

pendapat mengenai wasiatnya."

Kami berpendapat, bahwa orang tersebut berakal normal dan

sah wasiatnya, sebagaimana anak kecil yang berakal sehat. Di
samping itu, wasiabrya murni bermanfaat baginya tanpa ada kerugian

sama sekali, karena itu sah sebagaimana ibadahnya.

Adapun orang yang kadang gila dan kadang wiuas, jika dia

berwasiat pada saat gila, maka tidak sah dan jika dia berwasiat ketika

waras, maka sah wasiatnya, sebab dia sama dengan orang-orang yang

berakal sehat dalam bersaksi dan wajibnya beribadah. Maka demikian
juga dalam hal wasiat dan tindakan yang lain. Tidak sah wasiat orang

yang mabuk. Abu Bakar berkata, "Ada dua pendapat mengenai

wasiatnya."

Kami berpendapat, bahwa orang mabuk tidak berakal sehat,

maka tidak sah wasiatnya sebagaimana orang gila. Adapun

menjatuhkan talaknya, hal itu untuk memberatkan dia karena dia

melakukan dosa. Karena itu, tidak merembet ke masalah wasiat, sebab

dalam wasiat dia tidak menderita kerugian sama sekali dan yang

menderita kerugian adalah warisanya. Adapun orang yang lemah

akalnya, jika kelemahan itu membuat dia tidak pandai dalam masalah

harta, maka dia sama dengan orang yang bodoh. Jika tidak demikian,

maka dia sama dengan orang-orang yang berakal sehat.

Pasal: Sah wasiat orang bisu jika isyaratnya dimengerti,
sebab isyarat disamakan dengan ucapannya dalam talak, li'an darr

lainnya. Jika isyaratnya tidak bisa dimengerti, maka wasiatnya tidak

ada hukumnya. Demikian pendapat Imam Asy-Syaf i, Abu Hanifah

dan lainnya. Jika orang yang bisa berbicara lidahnya kelu, lalu
wasiatnya diperlihatkan kepadanya, lalu dia berisyarat ke wasiat itu
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dan isyaratnya dimengerti, maka wasiatnya tidak sah. Hal tersebut

disebutkan oleh Al Qadhi dan Ibnu Aqil dan itulah pendapat Ats-

Tsauri, Al Auza'i dan Abu Hanifah. Imam Asy-Syafi'i dan Ibnu

Mundzir berkata, "Wasiatnya sah, sebab dia tidak mampu berbicara

sama dengan orang yang bisu." Ibnu Al Mundzir berhujah dengan

hadits, bahwa Nabi SAW shalat duduk, lalu berisyarat kepada para

sahabat, lalu mereka duduk.127 Hul tersebut diriwayatkan oleh Al

Bukhari. Ibnu Aqil menjadikannya sebagai suatu pendapat jika

kekeluan tersebut tersambung dengan kematian'

Kami berpendapat: bahwa orang tersebut masih ada harapan

untuk berbicara, maka wasiatnya tidak sah karena isyaratnya,

sebagaimana orang yang bisa berbicara. Hadits di atas tidak menjadi

dalil, sebab saat itu Nabi SAW bisa berbicara. Tidak ada selisih

pendapat bahwa isyarat orang yang bisa berbicara tidak mengesahkan

wasiat maupun ikrar. Jadi lain dengan orang bisu yang tidak ada

harapan lagi untuk bisa berbicara.

Pasal: Jika budak murni, mukatab atau mudabbar ataa

ummul walad berwasiat, lalu mereka mati sebagai budak, maka

wasiat mereka tidak sah, sebab mereka tidak mempunyai harta.

Jika mereka dimerdekakan, lalu mereka mati dan mereka tidak

merubah wasiat, maka wasiat mereka sah, sebab ucapan mereka sah

dan mereka berhak dengan sempgrna. Hanya saja mereka berbeda

dengan orang merdeka dalam hal bahwa mereka tidak mempunyai

harta benda. wasiat tetap sah meskipun tidak ada harta benda,

sebagaimana jika orang fakir yang tidak punya apa-apa berwasiat, lalu

dia kaya. Jika salah seorang dari mereka berkata, "Kapanpun aku

merdeka, lalu aku mati, maka sepertiga hartaku untuk Fulan sebagai

wasiat," lalu dia merdeka dan mati, maka wasiatnya sah, Demikian

127 HR. Al Bukhari (Fathl2lhadi* no: 688) Muslim (l/pembahasan:

Shalav309/hadits no: 82); HR. Abu Daud (l/hadits no: 605) Ibnu Majah (l/hadits
no 1237) Imam Malik dalamAl Muwaththa' (l/135).
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pendapat Abu Yusuf, Muhammad dan Abu Tsaur. Setahuku tidak ada

yang menentang pendapat mereka tersebut.

Pasal: Sah wasiat muslim untuk kafir dzimmi dan wasiat

kafir dzimmi untuk muslim dan wasiat dzimmi untuk dzimmi.

Sahnya wasiat muslim untuk dzimmi diriwayatkan dari Syuraih, Asy-

Sya'bi, Ats-Tsauri, Imam Asy-Syaf i, Ishaq dan para ulama ra'yi dart

tidak yang menentang mereka. Mengenai firman Allah:

"Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-

saudaramu." (Qs. Al Ahzaab [33]: 6).

Muhammad bin Al Hanafiyah, Atha' dan Qatadah berkata, "Yang'

dimaksudkan berbuat baik adalah wasiat muslim kepada Yahudi dan

Nasrani." sa'id berkata, "Kami menerima riwayat dari sufyan, dari

Ayyub, dari Ikrimah, bahwa Shafiyah binti Hayy (Ummil Mukminin)

menjual kamarnya kepada Muawiyah RA dengan harga seratus ribu

dinar.

Shafiyah mempunyai seorang saudara Yahudi, lalu Shafiyah

menawarinya agar masuk Islam sehingga bisa mewarisinya. Namun

saudaranya menolak, lalu Shafiyah mewasiatkan sepertiga dari seratus

ribu dinar untuk saudaranya itu. Di samping itu, sah hibah kepada

kafir dzimmi, maka sah juga berwasiat untuknya, sebagaimana

muslim. Jika sah wasiat muslim untuk dzimmi, maka wasiat dzimmi

untuk musiim dan wasiat dzimmi untuk dzimmi lebih sah. Tidak sah

bagi kafir dzimmi, kecuali mewasiatkan sesuatu yang boleh

diwasiatkan muslim untuk muslim. Jika dzimmi mewasiatkan untuk

warisnya atau orang lain lebih dari sepertiga hartarrya, maka

tergantung pada persetujuan ahli waris, sebagaimana muslim'
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Pasal: Sah wasiat untuk kafir harbi di daerah perang.

Hal tersebut dinashkan oleh Imam Ahmad dan merupakan

pendapat Malik serta mayoritas murid Imam Asy-Syaf i. Sebagian

dari mereka berkata, "Tidak sah wasiat tersebut" dan inilah madzhab

Abu Hanifah, sebab Allah berfirman dalam Al Quran:

"Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku

adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agqma

dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orangyang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya

melarang kamu menjadikan sebagai kswanmu orang-orang yang

memerangi kamu karena qgama. " (Qs.Al Mumtahanah [60]: 8-9).

Ayat ini menunjukkan, bahwa orang yang memerangi kita
tidak berhak menerima perbuatan baik.

Kami berpendapat: bahwa sah hibah kepada kafir harbi, maka

sah berwasiat untuknya, sebagaimana kafir dzimmi. Diriwayatkan
bahwa Nabi SAW memberi Umar sebuah pakaian dari sutra dan Umar

berkata, "Ya Rasulullah, engkau memakaikannya kepadaku, padahal

engkau bersabda mengenai pakaian Atharid apa yang engkau

sabdakan?" Nabi SAW menjawab:

"Sesungguhnya aht tidak memberikannya kepadamu agar
knmu memakainya."

Lalu Umar memberikan pakaian itu kepada seorang

saudaranya yang musyrik di Makkah.l2s As*a binti Abu Bakar

berkata, "Ibuku datang kepadaku, padahal dia benci (Islam), lalu aku
bertanya kepada Nabi SAW, 'Ya Rasulullah, ibuku mendatangi aku,

padahal dia benci Islam. Apakah aku tetap menjaga silaturahim
kepadanya?' Nabi SAW menjawab:

r28 HR. Al Bukhari (shahih/2/525) Muslim (3/pembahasan: Pakaian/1638); An-
Nasa'I (3/tradits: 1381) takhrij hadits ini telah disebutkan secara lengkap pada jilid 3

masalah: 429no.107.
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"Ya."12e Dua hadits di atas mengandung silaturahim kepada

kafir harbi dan berbuat baik kepadanya. Ayat di atas justru menjadi

hujjah bagi kami mengenai kafir yang tidak memerangi kita. Adapun

kafir yang memerangi kita, yang dilarang adalah mengasihinya, bukan

berbuat baik dan berwasiat kepadanya. Jika Abu Hanifah berhujah

dengan mafhum ayat, maka Abu Hanifah tidak memandang mafhum

sebagai hujah. Di samping itu, ulama sudah sepakat bahwa hibah

diperbolehkan, padahal wasiat makna dengan hibah. Adapun murtad,

Abu Khaththab berkata, "Boleh berwasiat untuknya, sebagaimana sah

hibahnya." Ibnu Abu Musa berkata, "Tidak sah wasiatnya, sebab

kepemilikannya tidak tetap, tidak mewarisi dan tidak diwaris. Dia
sama dengan or€mg mati." Di samping itu, kepemilikannya terhadap

harta bendanya telah sirna karena dia murtad menurut pendapat Abu
Bakar dan banyak ulama. Karena itu, dia tidak berhak untuk

berwasiat.

Pasal: Tidak sah mewasiatkan Mushaf dan budak muslim
kepada orang kafir, sebab tidak sah menghibahkan maupun menjual

keduanya kepadanya. Jika seseorang mewasiatkan budak kafir kepada

orang kafir, lalu budak itu masuk Islam sebelum mushi mati, maka

wasiat batal. Jika budak itu masuk Islam setelah mushi mati dan

sebelum qabul, maka batal wasiat menurut ulama yang berpandangan,

bahwa hak milik tidak tetap, kecuali dengan qabul, sebab kafir tidak
boleh memiliki muslim. Sedangkan menurut ulama yang menetapkan

hak milik dengan kematian sebelum adanya qabul, dia berkata,

"Wasiat tersebut sah, sebab jelas bagi kita bahwa hak milik tetap

karena kematian, sebab budak itu masuk Islam setelah dimiiiki kafrr."
Mungkin juga wasiat tersebut tidak sah, sebab dia melakukan suatu

usaha yang seandainya tidak ada, tentu dia tidak memiliki.

t2e HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (Shahih/3/215) Muslim
(2ipembahasan: ZakatJ696) telah disebutkan secara lengkap dalam jilid 3 no.l06,
masalah 429.
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Pasal: Tidak sah mewasiatkan maksiat dan melakukan

haram, baik mushi muslim atau dzimmi. Jika seseorang

mewasiatkan untuk membangun gereja atau rumah api atau

meramaikan keduanya atau membiayai keduilYo, maka wasiat batal.

Demikian pendapat Imam Asy-Syafi'i dan Abu Tsaur. Para ulama

ra'yi berkata, "Sah wasiat tersebut." Abu Hanifah mengesahkan

wasiat seseorang agar tanahnya dibangun menjadi gereja, namun

kedua Muridnya menentangnya. Para ulama ra'yi mengesahkan wasiat

seseorang untuk membeli arak atau babi hutan, lalu arak dan babi

hutan disedekahkan kepada kafir dzimmi.

Wasiat-wasiat tersebut batal dan hukumnya haram, sebab

merupakan perbuatan dosa, maka tidak sah mewasiatkannya,

sebagaimana jika seseorang mewasiatkan budak lelakinya atau budak

wanitanya untuk berbuat zina. Jika seseorang berwasiat untuk menulis

Taurat atau Injil, maka tidak sah, sebab sudah disalin dan diubah oleh

tangan manusia dan membaca kedua kitab palsu tersebut tidak boleh.

Nabi SAW marah ketika melihat Umar membawa sebuah tulisan dari

kitab Taurat.l30 Al Qadhi menurutkan, jika seseorang berwasiat untuk

tikar baiah (tempat ibadah Yahudi), lampunya atau sejenisnya tanpa

bermaksud mengagungkan tempat tersebut, maka wasiat sah, sebab

wasiat itu untuk kafir dzimmi, sebab merekalah yang merasakan

manfaatnya dan wasiat untuk mereka adalah satr.

Pendapat yang benar adalah wasiat tersebut tidak sah, sebab

perbuatan itu membantu mereka untuk berbuat dosa dan

mengagungkan tempat ibadah mereka. Dari Imam Ahmad dikutip

sebuah ucapan yang menunjukkan sahnya wasiat dzimmi untuk

menjadi pelayan gereja. Namun pendapat yang pertama lebih tepat

dan lebih benar. Jika seseorang berwasiat untuk mendirikan rumah

yang ditempati oleh orang-orang yang lewat dari kafir dzimmi dan

kafir harbi, maka sah, sebab mendirikan rumah mereka bukan dosa.

r30 Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no:23, dari pembahasan:

Wukuf dan pemberian.
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973. Masalah: Abu At Qasim berkata, "Barangsiapa
berwasiat untuk penduduk desa, maka penduduk desa yang kafir
tidak diberi wasiat, kecuali jika kafir disebutkan dalam wasiat."

Jika muslim berwasiat untuk penduduk desanya atau

kerabatnya dengan redaksi bersifat umum yang memasukkan muslim
dan kafir, maka wasiat itu hanya untuk muslimin saja dan orang kafir
tidak mendapatkan apa-apa. Imam Asy-Syaf i berkata, "Orang kafir
masuk dalam wasiat, sebab redaksi wasiat yang bersifat umum

memasukkan mereka." Di samping itu, jika orang kafir berwasiat

untuk penduduk desanya atau kerab atnya, maka muslim dan kafir
masuk dalam wasiat. Demikian jugamuslim.

Kami berpendapat, bahwa Allah SWT berfinnan,

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusakn

untuk) anak-analvnu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan

bagian dua orang anak perempuan. " (Qs. An-Nisaa' [4] : I l).

Kata 'anak-anak' dalam ayat di atas tidak memasukkan anak

yang kafil jika mayit muslim. Jika orang kafir tidak masuk dalam

wasiat Allah, padahal redaksinya bersifat urnurn, maka dalam wasiat

muslim juga tidak masuk. Di samping itu, hal yang jelas adalah mushi

tidak menginginkan orang kafir, karena bagi dia kafir adalah musuh

agarn4' tidak ada hubungan yang mengakibatkan kafir bisa mewarisi

dan tidak wajibnya memberi nafkah kafir yang melarat. Itulah
sebabnya orang kafir keluar dari redaksi yang bersifat umum, baik
kata itu anak, saudara, suami, istri maupun kata lainnya dalam hal

warisan. Maka demikian juga dalam wasiat ini, sebab wasiat

disamakan dengan warisan.

Jrka mushl menjelaskan orang kafir dalam wasiat, maka

mereka masuk dalam wasiat, sebab ucapan yang jelas tidak bisa

dilawan dengan perkiraan. Jika mushi berwasiat untuk penduduk desa,

sedangkan penduduk desa seluruhnya kafir atau untuk kerabatnya,

sedangkan seluruh kerabatnya kafir, maka orang-orang kafir itu masuk
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dalam wasiat, sebab tidak mungkin mengkhususkan muslim, karena

jika orang kafir dikeluafkan, maka redaksi wasiat tidak dilaksanakan

sama sekali. Jika di desa itu ada satu orang muslim dan selebihnya

kafir, maka orang kafir masuk dalam wasiat, sebab jauh

kemungkinannya jika mereka dikeluarkan dari wasiat ini dan

mengeluarkan mereka bertentangan dengan lahir wasiat dari dua segi.

Pertama, bertentangan dengan redaksi wasiat yang bersifat umum.

Kedua, mengarahkan redaksi yang menunjukkan semuanya kepada

satu orang saja. Jika mayoritas penduduk desa itu kafir, maka menurut

lahir ucapan Al Khiraqi, wasiat itu untuk muslimin, sebab bisa

mengarahkan redaksi wasiat kepada muslimin. Mengarahkan redaksi

wasiat dan mengkhususkannya adalah benar, meskipun mengeluarkan

mayoritas. Mungkin saja orang-orang kafir masuk dalam wasiat, sebab

jauh kemungkinannya jika ada pengkhususan dalam wasiat ini. Kecil

kemungkinannya jika mushi bermaksud minoritas dan tidak bemaksud

mayoritas dan penakwilan demikian membutuhkan dalil. Hukum

redaksi wasiat lain yang bersifat umum, misalnya wasiat untuk

saudara-saudara, paman-paman, anak-anak paman, anak-anak yatim,

orang-orang miskin, adalah seperti wasiat kepada penduduk desa. Jika

mushi yang berwasiat demikian adalah orang kafir, maka wasiatnya

mencakup pemeluk agamarrya, sebab redaksi wasiat dan gelagatnya

menunjukkan demikian, sehingga menyerupai wasiat muslim yang

memasukkan sesama muslim.

Apakah kaum muslimin masuk dalam wasiat kafir tadi? Kita

lihat dulu. Jika gelagat menunjukkan bahwa muslimin masuk,

misalnya di desa itu hanya ada muslimin, maka muslimin masuk

dalam wasiat. Demikian juga apabila di desa itu hanya ada satu orang

kafir dan penduduk desa lainnya muslim. Jika tidak ada indikasi, maka

ada dua pendapat. Pertama, muslimin tidak masuk dalam wasiat,

sebagaimana orang kafir tidak masuk dalam wasiat muslim. Kedua,

muslimin masuk dalam wasiat, sebab redaksi yang bersifat umum

memasukkan muslimin dan muslimin lebih berhak terhadap wasiat
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daripada selain meeka. Maka redaksi itu tidak dialihkan dari

sasafarrnya dan dari orang yang lebih berhak. Jika di desa tersebut ada

orang kafir yang tidak seagama dengan mushi, maka kafir ini tidak

masuk dalam wasiat, sebab gelagat mushi mengeluarkan dia dan dia

tidak mempunyai kelebihan sebagaimana yarLg dimiliki muslim.

Karena itu, dia tetap keluar dari wasiat. Mungkin juga kafir tersebut

masuk dalam wasiat dengan dasar, bahwa para kafir saling mewarisi,

meskipun berbeda-beda agamanYa.

974. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
mewasiatkan seluruh hartanya, padahal dia tidak mempunyai

ashabah maupun maula, maka wasiatnya sah. Ada riwayat lain

dari Abu Abdullah, bahwa yang sah hanya sepertiga harta."

Ada perbedaan riwayat dari Imam Ahmad mengenai orang

yang tidak meninggalkan ahti waris, baik ashabah maupun ashabul

furudh. Ada riwayat dari beliau, bahwa dia boleh mewasiatkan seluruh

harta bendanya.

Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA dan merupakan

pendapat Ubaidah As Salmani, Masruq, Ishaq dan ulama Irak.

Riwayat lain, yang boleh hanya mewasiatkan sepertiga harta.

Demikian pendapat Imam Malik, Al Auza'i, Ibnu Syubrumah, Imam

Asy-Syaf i dan Al Anbari. Wasiatnya yang sah hanya sepertiga

hartanya, sebagaimana jika dia meninggalkan waris.

Kami berpendapat, bahwa larangan mewasiatkan lebih dari

sepertiga harta hanyalah karena hubungan hak waris, dengan dasar

sabdaNabi SAW,

"sesungguhnya kamuiika kamu tinggalkan ahli warismu kaya,

lebih baik daripada kami meninggalkan mereka melarat dan meminta

kepada manusie. "r3r

'" Telah disebutkan sebelumnya pada awal kitab wasiat pada no: l.
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Padahal di sini tidak ada waris yang berhubgngan dengan harta

pusaka dan karena itu, menyerupai keadaan sehat. Di samping itu,

tidak ada hak waris yang berhubungan dengan harta warisan dan tidak

ada pemberi pinjaman.

Pasal: Jika seseorang meninggalkan waris yang

mempunyaifurudh namun tidak mewarisi seluruh harta, seperti

anak wanita atau ibu, maka dia tidak boleh berwasiat lebih dari

sepertiga hartanya, sebab Sa'ad RA berkata kepada Nabi SAW,

"Yang mewarisiku hanyalah anak wanitaku." Namun Nabi SAW tetap

melarang dia lebih dari sepertigu."' Di samping itu, anak wanita

berhak terhadap seluruh harta pusaka sebagai furudh, sehingga

menyerupai ashabah. Jika anak wanita mempunyai suami atau lelaki

mempunyai istri, maka hukumnya sama, sebab wasiat mengurangi

bagiannya, sebab istri dan suami berhak terhadap furudhnya setelah

wasiat, sebab firman Allah:

"(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi

wqsiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya- " (Qs. An-

Nisaa' [a]: 11).

Adapun dzowil arham, menurut lahir ucapan Al Khiraqi, tidak

menghalangi wasiat seluruh harta, sebab Al Khiraqi berkata, "Padahal

dia tiak mempunyai ashabah maupun ma'ula." Alasannya adalah

warisan dzawil arham hanya sebagai lebihan dan pemberian. Itulah

sebabnya, mereka tidak memperoleh apa-apa, kecuali jika tidak ada

radd. Maula' tidak wajib dinafkahi. Mungkin juga tidak sah wasiat

lebih dari sepertiga, sebab dia mempunyai ahli waris, sehingga

termasuk dalam sabda Nabi SAW, "sesungguhnya kamu jika kamu

tinggalkan ahli warismu lmya, lebih baik daripada kami

meninggalkan mereka melarat dan meminta kepada manusia. " Di

t" HR. Al Bukhari dalam kitab Shahihnya (2/323) Muslim (3/pembahasan:

WasiaVl250) kami telah mentakhrijnya secara lengkap pada masalah no:702/25.
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samping itu, mereka adalah ahli waris yang berhak terhadap harta

mushi setelah kematiannya dan terhadap kebaikannya selama

hidupnya. Karena itu, mereka menyerupai waris yang mempunyai

furudh dan ashabat. Bahwa selain dzawil arham lebih didahulukan,

hal itu tidak menghalangi persamaan dzawil arham dengan selain

mereka dalam masalah ini, seperti waris pemilikfurudhyang sebagian

menghajb yang lain dan seperti ashabah.

Pasal: Jika mushi meninggalkan waris pemilik/zrudh yang
tidak bisa mewarisi seluruh harta dan dia berkata, "Aku
wasiatkan dua pertiga hartaku untuk Fulan dengan catatan dia

tidak mengurangi sedikitpun dari furudh waris pemilik furudh"
atau dia meninggalkan wanita dan berkata, "Aku wasiatkan
kepadamu apa yang lebih dari harta dari furudh wanita ini,"
maka wasiat sah pada masalah pertama, sebab pemilikfurudhbisa
mewarisi seluruh harta warisan seandainaya tidak ada wasiat. Karena

itu, tidak ada bedanya dalam wasiat arfiara wasiat diambil dari seluruh

harta atau dari lebihan furudh. Adapun masalah kedua, hukumnya

sama dengan mewasiatkan seluruh harta warisan. Jika kita

mengatakan, mewasiatkan selwuh harta adalah sah, maka masalah

kedua juga sah, sebab sisa setelah furudh istri adalah.harta yang tidak
ada warisnya, maka sah diwasiatkan, sebagaimana jika tidak ada istri.

Jika kita mengatakan, bahwa mewasiatkan seluruh harta tidak

sah, maka masalah kedua juga tidak sah, sebab Baitul Mal disamakan

dengan waris, sehingga seakan-akan Baitul Mal mempunyai ahli waris

yang menghabiskan warisan jika mushi menentukan wasiat dari

bagian asabah di antara para waris. Dengan demikian, musha lahu

diberi sepertiga dari seluruh harta warisan dan hak khususnya sirna.

975. Masalah: Abu At Qasim berkata, "Barangsiapa
mewasiatkan sepertiga hartanya untuk budaknya dan budak itu
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keluar dari sepertiga harta, maka budak itu merdeka dan lebihan

sepertiga warisan menjadi miliknya. Jika dia tidak keluar dari
sepertiga harta, maka yang merdeka darinya sebanyak sepertiga

harta, kecuali jika para waris menyetujui."

Jika seseorang mewasiatkan bagian yang tidak ditentukan dari

hartanya, misalnya sepertiga atau seperempat atau seperenam, maka

sah wasiat itu. Jika budak keluar dari wasiat, maka dia merdeka dan

dia memiliki lebihan wasiat. Jika dia tidak keluar dari sepertiga harta,

maka yang merdeka darinya sebanyak wasiat itu. Demikian pendapat

Al Hasan, Muhammad bin Sirin dan Abu Hanifah, hanya saja mereka

mengatakan, "Jika dia tidak keluar dari sepertiga harta, maka dia

bekerja untuk menebus harga sisa dirinya." Imam Asy-Syafi'i berkata,

"Maka wasiat batal, kecuali jika orang itu mewasiatkan kemerdekaan

budak, sebab dia mewasiatkan harta yang menjadi milik ahli waris.

Maka tidak sah, sebagaimana jika orang itu mewasiatkan benda

khusus kepada budak."

Kami berpendapat, bahwa bagian yang tidak ditentukan

memasukkan diri budak dan sebagian darinya, sebab dia termasuk

sepertiga harta yang tidak ditentukan. Mewasiatkan diri budak kepada

budak itu sendiri adalah sah dan dia merdeka, sedangkan selebihnya

menjadi miliknya, sebab dia berubah menjadi merdeka, sehingga dia

memiliki wasiat. Maka sakan-akan mushi berkata, "Merdekakanlah

budakku dari sepertiga hartaku dan berilah dia apa yang lebih dari

sepertiga." Lain halnya jika mushi mewasiatkan suatu benda khusus

kepada budak, sebab dia tidak boleh menerima sesuatu.

Pasal: Jika tuan mewasiatkan benda khusus dari harta
kepada budaknya, misalnya baju afau rumah atau seratus

dirham, maka wasiat batal menurut pendapat mayoritas ulama.
Itulah pendapat Ats-Tsauri, Ishaq dan para ulama ra'yi. Ibnu Abu
Musa menuturkan riwayat lain dari Imam Ahmad, bahwa wasiat
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tersebut sah dan inilah pendapat l\rlalik dan Abu Tsaur. Al Hasan dan

Ibnu Sirin berkata, "Jika mau, para waris menyetujui wasiat dan jika

mau, mereka menolaknYa."

Kami berpendapat, bahwa budak itu menjadi milik para waris,

sehingga musha bihi menjadi milik mereka. Maka seakan-akan mushi

mewasiatkan apa yang diwaris oleh ahli warisnya, sehingga tidak ada

faedahnya. Lain halnya jika yang diwasiatkan bersifat tidak ditentukan

karena alasan di atas.

Pasal: Jika mushi mewasiatkan diri budak kepada budak'

maka perbuatan ini disebut tadbir (menjadikan budak sebagai

mudabbar) dan budak itu merdeka jika sepertiga harta

mencakupnya. Demikian pendapat Imam Malik dan para ulama

raryi. Abu Tsaur berkata, "wasiat batal, sebab mushi tidak memiliki

diri budak itu."

Kami berpendapat, bahwa mushi mewasiatkan kepada budak

itu, seseorang yang tidak dimiliki mushi selamanya. Maka wasiat sah,

sebagaimana jika mushi mewasiatkan ayahnya. Di samping itu, makna

mewasiatkan diri budak kepada budak adalah memerdekakannya,

sebab mushi tahu bahwa dia tidak memiliki diri budak.

Karena itu, mewasiatkannya adalah kinayah untuk

memerdekakan setelah kematian mushi. Jika mushi mewasiatkan

sebagian diri budak kepada budak, maka bagian itulah sasaran tadbir.

Apakah seluruh budak merdeka jika sepertiga harta mencakupnya?

Ada dua riwayat yang disebutkan oleh Al Khiraqi ketika berbicala

mengenai seseorang yang memudabarkan sebagian budaknya, padahal

dia memiliki budak itu keseluruhan. Para ulama ra'yiberkata, "Budak

itu bekerja untuk menebuS sisa dirinya." Hal ini insya Allah akan

dibahas dalam bab memerdekakan budak.
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Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk budak mukatabnya
atau budak mukatab warisnya rtau budak orang lain, maka sah,

baik dia mewasiatkan bagian yang belum ditentukan atau benda

khusus, sebab ahli warisnya tidak berhak terhadap budak mukatab

dan juga tidak memiliki hartanya. Jika seseorang berwasiat untuk

budak ummul waladnya, maka sah wasiatnya, sebab ummul walad

merdeka ketika wasiat tetap. Diriwayatkan dari Umar RA, bahwa dia

mewasiatkan empat ribu dirham empat ribu dirham untuk para umul

waladnya, HR. Said,133 Hal tersebut juga diriwayatkan dari Imran bin
Hushain RA dan itulah pendapat Maimun bin Mihran, Az-Zuhr|
Yahya Al Anshari, Malik, Imam Asy-Syafi'i dan Ishaq. Jika seseorang

berwasiat untuk budak mudabbarnya, maka sah wasiatnya, sebab dia

berubah merdeka ketika wasiat tetap. Maka sah berwasiat kepadanya,

sebagaimana umul walad. Jika mudabbar dan wasiat tidak keluar dari

sepertiga harta, maka merdekanya mudabar didahulukan daripada

wasiat sebab lebih bermanfaat. Al Qadhi berkata, "Sebagian mudabbar

merdeka dan dia memiliki sebagian wasiat sebanyak bagian dirinya
yang merdeka."

Kami berpendapat: Bahwa mushi berwasiat kepada budaknya

(mukatab) dengan wasiat yang sfr, maka kemerdekaannya

didahulukan daripada harta yang dia peroleh, sebagaimana jika dia

mewasiatkan sesuatu yang masih belum ditentukan kepada budak

murninya.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk budak orang lain,
maka wasiatnya sah dan wasiat serta akad diserahkan kepada

budak tersebut, sebab transaksi diarahkan kepadanya, sehingga

sama dengan jika orang itu memberikan sesuatu kepada budak
itu. Jika budak itu menerimanya, maka wasiat menjadi milik tuannya,

t" HR. Ad-Darimi dalam As-Sunan Q/hadits no: 3281) Said bin Manshur dalam
sunannya (l/hadits no: 438).
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sebab wasiat ini termasuk pekerjaan budaknya, sedangkan hasil kerja

budak adalah untuk tuannya. Kabul di atas tidak memerlukan
perkenan dari tuan, sebab wasiat ini merupakan pekerjaan, karena itu
sah tanpa perkenan dari tuannya, sebagaimana mencari kayu bakar.

Demikian pendapat ulama Irak dan Imam Asy-Syaf i.

Namun murid-murid Asy-Syafi'I mempunyai sebuah pendapat,

bahwa kabul di sini memerlukan perkenan dan ijin dari tuan budak,

sebab merupakan tindakan budak, sehigga menyerupai jual dan beli.

Kami berpendapat: bahwa penerimaan di atas adalah usaha

untuk memperoleh materi tanpa membayar. Karena itu, tidak perlu ijin
dari tuan, sebagaimana menerima hibah dan memperoleh sesuatu yang

mubah.

Jika seseorang berwasiat untuk budak warisnya, maka sama

dengan wasiat untuk warisnya, yakni tergantung pada persetujuan para

waris. Demikian pendapat Imam Asy-Syaf i dan Abu Hanifah. Imam

Malik berkata, "Jika musha bihi sedikit, maka boleh, sebab budak itu
bisa memiliki, hanya saja tuan berhak mengambil musha bihi dari
tangannya. Jika orang itu mewasiatkan sesuatu yang sedidkit kepada

budak tersebut, maka diketahui bahwa tuan menginginkan wasiat
untuk budak itu saja, bukan tuannya."

Kami berpendapat, bahwa wasiat di atas adalah wasiat untuk

budak waris mushi, maka menyerupai mewasiatkan sesuatu yang

banyak. Apa yang disebutkan Malik, bahwa budak bisa memiliki,
tidak tepat dan tidak dipandang sebelah mata, sebab meskipun maksud

mushi seperti di atas, maka tuannya tetap berhak mengambil musha

bihi dari budak. Karena itu, sama dengan musha bihi yangbanyak."

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan untuk memerdekakan
budak wanitanya dengan cacatan budak itu tidak menikah, lalu
mushi itu mati, lalu budak wanita berkata, "Aku tidak menikahr"
maka budak tersebut merdeka. Jika dia menikah setelah itu,
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maka kemerdekaannya tidak batal. Demikian madzhab Al Auza'i,

Al-Laits, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir dan pata ulama ra'yi.

Alasannya adalah dia telah merdeka, karena itu tidak bisa disirnakan.

Jika seseorang mewasiatkan seribu dirham untuk ummul waladnya

dengan catatan dia tidak menikah atau dengan catatan dia tetap

bersama anak mushl, lalu budak itu tidak menikah dan mengembil

seribu dirham, kemudian dia menikah dan meninggalkan anak mushi,

maka ada dua pendapat.

Pertama, wasiat tersebut batal, sebab syaratnya tidak ada"

maka wasiat tidak ada. Hal ini berbeda dengan memerdekakan budak,

sebab kemerdekaan tidak bisa disirnakan. Kedua, wasiat itu tidak batal

dan ini pendapat para ulama ra'yi, sebab wasiatnya sah, maka tidak

batal karena melanggar apa yang disyaratkan atas budak wanita itu,

sebagaimana wasiat pertama.

Pasal: Ulama kita berselisih pendapat mengenai wasiat

untuk pembunuh menjadi tiga pendapat. Ibnu Hamid berkata, "Sah

berwasiat untuk pembunuh." Dia berhujjah dengan ucpan Ahmad

mengenai orang yang melukai orang lain tanpa sengaja, lalu orang

yang dilukai memaafkan, "Pemaafan itu adalah dari sepertiga harta

orang yang dilukai dan ini adalah wasiat untuk pembunuh." Demikian

pendapat Imam Malik, Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir serta pendapat

yang paling jelas dari dua pendapat Imam Asy-Syaf i, sebab hibah

kepada pembunuh sah, maka satr berwasiat kepadanya sebagaimana

kafir dzimmi. Abu Bakar berkat4 "Tidak sah wasiat untuk pembunuh,

sebab Imam Ahmad menash, jika budak mudabbar membtrnuh

tuannya, maka tadbirnya batal. Padahal tadbir adalah wasiat." Ini
pendapat Ats-Tsauri dan para ulama ra'yi, sebab membunuh

menghalangi mewarisi yang lebih kuat daripada wasiat, maka wasiat

lebih dihalangi. Di samping itu, wasiat diberlakukan sebagaimana

warisan, maka apa yang menghalangi warisan juga menghalangi

wasiat.
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Abu I(haththab berkata, "Jika muslti berwasiat untuk

pembunuh setelah pembunuh melukainya, maka wasiat sah. Jika dia

berwasiat sebelumnya, lalu dia dibunuh, maka pembunuhan

membatalkan wasiat. Hal ini untuk menggabungkan dua nash Imam

Ahmad di dua tempat." Itu adalah pendapat Al Hasan bin shalih dan

merupakan pendapat yang bagus, sebab wasiat setelah luka keluar dari

ahlinya di tempatnya dan setelah itu tidak terjadi sesuatu yang

membatalkannya.

Lain halnya jika wasiat mendahului pembunuhan, sebab

pembunuhan terjadi di atas wasiat, maka membatalkannya, sebab

pembunuhan membatalkan sesuatu yang lebih kuat daripada wasiat.

Detailnya adalah bahwa pembunuhan menghalangi warisan, sebab

dengan membunuh seseorang ingin segera mendapatkan warisan.

Karena itu, dia ditentang dengan kebalikan tujuannya, yaitu

menghalangi warisan demi menolak kerusakan terbunuhnya orang-

orang yang mempunyai warisan. Itulah sebabnya, tadbir juga batal

karena pembunuhan yang terjadi di atas tadbir itu. Makna tersebut

nyata pada pembunuhdn yang terjadi di atas wasiat, sebab kadang

seseorang ingin segera mendapat wasiat dengan membunuh mushi.

Lain halnya pembunuhan yang dilakukan sebelum ada wasiat, di mana

pembunuh tidak bermaksud untuk segera memperolah suatu harta

karena tidak ada sebabnya. Jika mushf tetap berwasiat setelah dia

dilukai, maka hal itu mentrnjukkan dia rela berwasiat, meskipun

musha lahu inginmembunuhnya..Dalam hal ini, tidak ada beda antara

membunuh dengan sengaja dan membunuh tidak sengaja,

sebagaimana tidak berbeda dalam warisan. Dengan demikian, jika

tuan me-mudabar-kat budaknya setelah budaknya melukainya, maka

tadbirnya sah.

976. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

berkata, 'Salah satu dari dua budakku medekar' maka keduanya
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diundi. Barangsiapa memenangkan undian, maka dia merdeka
jika dia keluar dari sepertiga harta."

Jika seseorang memerdekakan budak yang tidak ditentukan,

maka kedua budak diundi dan budak yang merdeka ditentukan dengan

undian. Abu Hanifah dan Imam Asy-Syaf i berkata, "Orang tersebut

boleh menentukan salah satu dari keduanya tanpa undian, sebab

pemerdekaannya benar, hanya saja sasarannya tidak tertentu. Karena

itu, penentuan diserahkan kepada di4 sebagaimana memerdekakan

budak dalam kifarat dan sebagaimana jika seseorang berkata kepada

ahli warisny4'Merdekakanlah seorang budak atas nama aku'.

Kami berpendapat, kemerdekaan itu merupakan hak satu orang

dari beberapa orang khusus, maka menentukannya adalah dengan

undian, sebagaimana jika dia memerdekakan keduanya, namun yang

keluar dari sepertiga hanya salah satunya. Dasar pokok hukum ini
adalah hadits Imran bin Hushain RA. Adapun memerdekakan budak
dalam kafarat, kemerdekaan bukan hak siapaptrn, hanya saja

pembayar kifarat harus memerdekakan budak. Adapun jika seseorang

berkata, "Merdekakanlah seorang budak atas nama aku," jika orang

itu tidak menyandarkan budak itu kepada budak-budaknya maupun

sekelompok budak lainny4 maka sama dengan orang yang
memerdekakan untuk kifarat. Jika dia berkata, "Merdekakanlah salah

satu dari budak-budakku," maka ada kemungkinan kita putuskan

dengan undian sebagaimana masalah yang sedang kita bicarakan, dan

ada kemungkinan lain yaitu dikembalikan kepada pilihan ahli waris.

Pokok dua pendapat tadi adalah jika seseorang mewasiatkan seorang

budak di antara budak-budaknya kepada seseorang, apakah dia diberi

salah satu dari mereka dengan undian atau dikembalikan kepada

pilihan ahli waris? Hal ini akan kita bicarakan nanti. Perbedaan antara

masalah yang sedang kita bicarakan dengan masalah barusan adalah

orang di atas menyerahkan perkara kepada para warisnya, sehingga

pilihan diserahkan kepada mereka. Sedangkan dalam masalah yang
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sedang kita bicarakan, dia tidak memberikan apa-apa kepada ahli

waris, sehingga mereka tidak mempunyai pilihan.

Pasal: Shalih mengutip dari Ayahnya mengenai orang yang

mempunyai dua orang budak yang namanya sama, lalu orang itu

berkata, "Fulan merdeka setelah aku mati dan bagi dia dua ratus

dirham," maka kedua budak itu diundi dan pemenang undian

merdeka, namun dia tidak memperoleh uang sama sekali. Alasan

hukum tersebut -wallahu a'lam- adalah wasiat dua ratus dirham jatuh

pada seseorang yang tidak tertentu, maka tidak sah. Al Qadhi berkata,

"Wasiat uang ini harus sah, sebat orang yang berhak uang itu

merdeka saat dia berhak." Dikutip dari Imam Ahmad mengenai orang

yang berkata, "Merdekakanlah satu budak atas nama aku," bahwa

budak yang dimerdekakan harus muslim. Asalannya adalah ucapan

manusia yang mutlak harus diarahkan pada ucapan yang mutlak dari

Allah. Ketika Allah memerintahkan untuk memidekakan budak, maka

hanya mencakup budak muslim. Demikian juga manusia.

977. Masalah: Abu At Qasim berkata, "Jika mushi

berwasiat agar seseorang membeli budak Zaid dengan harta lima
ratus dirham lalu dimerdekakan, lalu Zaid tidak menjual

budaknya, maka lima ratus dirham untuk para ahli waris. Jika

mereka membelinya dengan harga yang kurang dari itu, maka

selebihnya untuk mereka."

Jika tidak mungkin budak Zaid karena Zaid tidak mau

menjualnya atau tidak mungkin membelinya dengan harga lima ratus

dirham atau karena budak itu telah mati atau karena sepertiga harta

tidak mampu membayar harga budak, maka harga budak itu untuk ahli

waris, sebab wasiat itu batal karena tidak bisa dilaksanakan, maka

sama dengan jika mushi berwasiat untuk seseorang, lalu orang ini mati

sebelum mushi atau sesudahmushi dan tidak meninggalkan ahli waris.
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Mereka tidak wajb membeli budak yang lain, sebab sasalan wasiat

adalah budak yang khusus, sehingga wasiat tidak diarahkan pada

budak lainnya. Jika mereka membelinya dengan harga yang kurang

dari itu, maka selebihnya untuk para waris. Ats-Tsauri berkata,

"Seluruh harga diserahkan kepada tuan budak itu, sebab mushi

bermaksud memberikan keuntungan dan muhabah kepada tuan

tersebut. Sehingga sama dengan seseorang yang berkata, 'Juallah

budakku dengan harga lima ratus dirham' sedangkan harga semestinya

lebih mahal. Dan sebagaimana jika seseorang berwasiat agar Fulan

berhaji atas namanya dengan ongkos lima ratus dirham'" Ishaq

berkata, "Sisa harga diperuntukkan memerdekakan budak,

sebagaimana jika dia berwasiat untuk dihajikan dengan biaya lima

ratus dirham, yakni selebihnya dipergunakan untuk ibadah haji."

Kami berpendapat, bahwa mushi berwasiat unhrk membeli

budak itu dengan lima ratus dirham, maka lebihan harga dikembalikan

kepada mushi, sebagaimana jika dia mewakilkan seseorang untuk

membeli budak semasa hidupnya. Hal ini berbeda dengan masalah

jika dia berwasiat agar seseorang lelaki berhaji atas nama dia dengan

biayalima ratus dirham, sebab tujuannya dalam masalah kedua adalah

memberi keuntungan orang yang haji dengan lebihan, sedangkan

dalam masalah pertama yang menjadi tujuan adalah memerdekakan

budak. Juga berbeda dengan masalah jika seseorang berwasiat agar

seseorang yang tidak khusus berhaji atas nama dia dengan biaya lima

ratus dirham, sebab pada masalah ini tujuannya adalah haji mutlak,

sehingga seluruh biaya dipergunakan untuk haji. Sedangkan dalam

maslah sebelumnya, mushi menentukan orang yang pergi haji,

sehingga lima ratus dirham tidak lepas darinya. Mengenai ucapan Ats-

Tsauri, bahwa mushi bermaksud memberikan keuntungan kepadaZaid

berupa harga itu, kami katakan, bahwa yang benar adalah jika ada

gelagat yang menunjukkan bahwa hal itu, baik karena penjual adalah

teman atau orang yang sedang buhrh uang atau pembeli termasuk

orang terpandang yang disegani atau penjual menentukan harga
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padahal dia tahu bahwa budak itu harganya di bawah harta yang

ditentukan, maka pembeli menyerahkan seluruh harga kepada Zud,

sebagaimana jika pembeli menjelaskan hal itu secara langsung dengan

berkata, "serahkan seluruh harga kepada Zaid," meskipun Zaid

menyerahkan budak itu tanpa seluruh harga. Jika gelagat tersebut

tidak ada, maka hal yang jelas adalah mushi bermaksud

memerdekakan budak, padahal kemerdekaan sudah terjadi. Maka

kelebiharurya kembali kepada mushi, sebagaimana jika dia menyuruh

orang lain untuk membeli semasa hidupnya.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk membeli seorang

budak dengan harga seribu dirham lalu dimerdekakan atas nama

dia, namun budak itu tidak keluar dari sepertiga hartanya, maka

yang dibeli adalah budak dengan harga yang keluar dari

sepertiga harta. Demikian pendapat Imam syafi'i. Abu Hanifah

berkata, "Wasiat batal, sebab mushi berwasiat untuk budak dengan

seribu dirham, maka orang yang diperintah tidak boleh membeli

budak dengan harga kurang dari seribu dirham, sebagaimana wakil."

Kami berpendapat, bahwa wasiat di atas adalah wasiat yang

harus dilaksanakan jika tercakup oleh sepertiga hatta warisan. Jika

tidak, maka wasiat wajib ditunaikan dengan apa yang tercakup oleh

sepertiga warisan, sebagaimana jika mushi berwasiat untuk

memerdekakan budaknya, namun sepertiga harta tidak mencakupnya.

Hal ini berbeda dengan perwakilan, sebab jika mushi mewakilkan

seseorang untuk memerdekakan budak, maka wakil tidak berkuasa

untuk memerdekakan sebagiannya. Dan jika mushi mewakilkan untuk

memerdekakan budak, maka wakil memerdekakan bagian dari budak

itu yang tercakup oleh sepertiga harta warisan.

Jika budak itu tercakup oleh sepertiga warisan, lalu wakil

membelinya dan memerdekakannya, namun ternyata mayit

mempunyai utang yang menghabiskan seluruh warisan, maka wasiat

lTla$ - Al Mughni



batal dan budak dikembalikan kepada status budak jika pembelian

dilakukan dengan harta warisan, sebab jelas bagi kita bahwa

pembelian itu batal karena menggunakan uang yang merupakan hak

para pemberi pinjaman tanpa ijin mereka. Jika pembelian budak

adalah utang, maka pembelian sah, merdekanya budak sah dan

pembeli harus membayar harganya. Dia tidak bisa meminta ganti rugi
kepada siapapun, sebab penjual tidak menipunya dan yang menipu dia

adalah mushi. Sementara mushi tidak meninggalkan harta warisan

yang bisa untuk membayar ganti rugi. Ini menurut madzhab Imam

Syafi'i. Mungkin juga pembeli ini bersekutu dengan para pembeli

pinjaman dalam harta warisan dan dia mengambil uang sebanyak

utangnya, sebab dia menderita utang karena ditipu oleh mushi,

sehingga dia meminta ganti rugi kepada mushi. Karena mushi telah

meninggal dunia, maka pembeli mengambil ganti rugi dari warisan

mushi, sebagaimana diyat pidana mushi.

Pasal: Jika mushi berwasiat unfuk membeli budak muthlak
atau berwasiat untuk menjual budak mathlak, maka wasiat batal,
sebab harus ada orang yang berhak dalam wasiat, padahal dalam

wasiat ini tidak ada. Jika mushi berwasiat untuk menjual budak

dengan syarat budak itu merdeka, maka wasiat sah dan budak ifu
dijual dengan syarat tersebut, sebab penjualan dengan syarat di atas

menguntungkan budak, yaitu dia merdeka. Jika tidak ada orang yang

mau membelinya dengan syarat merdeka, maka wasiat batal, sebab

wasiat tidak terlaksanakan, sebagaimana jika mushi berwasiat untuk

membeli seorang budak agar dimerdekakan, namun tuannya tidak
menjualnya. Jika mushi berwasiat untuk menjual budak itu kepada

seorang lelaki khusus dengan harga khusus, maka budak dijual dengan

harga tersebut, sebab biasanya mushi bermaksud memberikan

keuntungan kepada lelaki tersebut.
Jika mushi tidak menyebutkan harga, maka budak itu dijual

dengan harganya dan wasiat sah, sebab mushi bermaksud menjadikan
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budak tersebut menjadi milik lelaki di atas. Karena itu, ada

kemungkinan tujuan mushi adalah memberi keuntungan kepada budak

dengan menjadikannya sebagai milik orang yang terkenal berakhlak

mulia dan suka memerdekakan budak. Mungkin juga mushi

bermaksud memberi keuntungan kepada pembeli karena suatu hal

yang diperoleh pembeli dari budak itu. Jika budak itu tidak bisa dijual

kepada lelaki tersebut atau lelaki tersebut tidak mau membelinya

dengan harga tadi atau dengan harga budak jika mushi tidak

menentukan harga, maka wasiat batal karena alasan yang telah kami

sebutkan.

978. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

mewasiatkan budak satu-satunya yang harganya seratus dirham

untuk seseorang dan dia mewasiatkan sepertiga harta

bendanya selain budak tersebut kepada orang lain, sedangkan

sepertiga tersebut adalah dua ratus dirham, lalu para ahli waris

menyetujui kedua wasiat, maka orang kedua memperoleh

sepertiga dari dua ratus dirham dan sepertiga budak, sedangkan

orang pertama memperoleh tiga perempat budak Jika para ahli

waris tidak menyefujui kedua wasiat, maka orang kedua

memperoleh seperenam dari dua ratus dirham dan seperenam

budak, sebab wasiatnya dalam seluruh harta, sedangkan orang

pertama memperoleh setengah budakr sebab wasiatnya dalam

budak"

Jika mushf mewasiatkan sebuah benda tertentu dari harta

bendanya kepada seseorang dan mewasiatkan bagian yang tidak

tertentu dari hartanya kepada orang lain, misalnya sepertiga dan

seperempat harta, lalu kedua wasiat disetujui, maka orang kedua

memperoleh wasiatnya dari harta yang tidak tertentu, lalu dia
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menyekutui orang pertama pada harta tidak tertentu tersebut, lalu

mereka berbagi rata sesuai bagiannya masing-masing.

Hak masing-masing dikurangi sesuai bagiannya dari wasiat,

sebagaimana masalah 'aul dan sebagaimana jika mushi

mewasiatkan hartanya untuk seseorang dan sebagian dari

hartanya untuk orang lain. Jika wasiat ditolak, lalu keduanya

tidak melebihi sepertiga harta, misalnya mushi mewasiatkan

seperenam hartanya untuk seseorang dan mewasiatkan harta tertentu

untuk orang lain yang harganya seperenam harta, maka wasiat ini
sama dengan wasiat yang disetujui para waris, sebab tidak ada

gunanya jika ditolak.

Jika harganya melebihi sepertiga harta, maka kami kembalikan

kedua wasiat ke sepertiga harta dan kami bagi harta itu kepada

keduanya sesuai bagian masing-masing. Hanya saja orang kedua

mengambil bagiannya dari harta yang tertentu dan orang pertama

mengambil haknya dari seluruh harta. Demikian pendapat Al Khiraqi
dan ulama lainnya. Menurut aku, jika wasiat ditolak, maka kedua itu
saling berbagi sepertiga harta sesuai hak mereka jika wasait diterima

dan ini adalah pendapat Ibnu Abu Laila. Abu Hanifah dan Malik
berkata jika wasiat ditolak, "Orang kedua mengambil bagiannya dari
harta dan orang pertama menggabungkan sahamnya ke saham para

waris. Sedangkan selebihnya dibagi mereka menjadi lima bagian,

sebagaimana dalam masalah Al Khiraqi, sebab orang pertama

memperoleh seperenam dan para waris memperoleh empat perenam."

Ini sama dengan pendapat Al Khiraqi, hanya saja menurut Al Khiraqi
orang pertama diberi seperenam dari seluruh harta, sedangkan

menurut Malik dan Abu Hanifah orang pertama mengambil seperlima

dari dua ratus dirham dan sepersepuluh budak."

Mereka semua sepakat, bahwa masing-masing dari kedua

orang tersebut kembali kepada setengah wasiatnya, sebab masing-

masing diberi wasiat sepertiga harta. Kedua wasiat kembali kepada

sepertiga yaitu setengah dari dua wasiat, lalu masing-masing kembali
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kepada setengah wasiatnya dan wasait keduanya dikurangi sebanyak

wasiatnya. Menurut pendapat Al Khiraqi, masing-masing dari kedua

musha lahu mengambil setengah wasiatnya dan musha lohu sepertiga

harta mengambil seperenam dari seluruh harta, sebab dia diwasiati

seperti ga seluruh harta.

Menurut pendapat kami, wasiat musha lahu budak di bawah

wasiat musha lahu sepertiga har:ta, sebab dia diwasiati sesuatu yang

seluruhnya dipersekutui oleh orang lain. Sedangkan musha lahu

sepertiga diwasiati sesuatu yang hanya dia pemiliknya. Karena itu,

sepertiga harta harus dibagikan kepada keduanya jika wasiat ditolak
sesuai bagian keduanya jika wasiat disetujui, sebagaimana dalam

wasiat yang lain. Dalam contoh di atas, musha lahu sepertiga

memperoleh sepertiga dari dua ratus dirham, yaitu enam puluh enam

dua pertiga dirham yang dia terima sendirian. Lalu keduanya

bersekutu pada budak, musha lahu tersebut memperoleh sepertiga

budak dan musha lahu lain memperoleh. seluruh budak. Lebarkan

pengerjaan dari pecahan sepertiga, maka hasilnya tiga, maka budak itu
menjadi tiga bagian. Tambahlah dengan sepertiga yang dimiliki
musha lahu lain yaitu sepertiga, maka hasilnya empat. Kemudian

bagilah budak menjadi empat bagian, maka sepertiga menjadi

seperempat, sebagaimana dalam masalah 'aul. Jika wasiat ditolak,

maka kembalikanlah wasiat keduanya ke sepertiga harta warisan,

yaitu setengah wasiat keduanya, lalu masing-masing kembali kepada

setengah wasiatnya.

Menurut pendapat kami: Penyebut sepertiga dikalikan
penyebut seperempat, hasilnya dua belas, lalu kalikan tiga lagi,

hasilnya tiga puluh enam. Pemilik sepertiga memperoleh sepertiganya

dua ratus, yaitu delapan dari empat puluh dan seperempat budak, yaitu

tiga saham.

Maka dia memperoleh sebelas utuh. Pemilik budak

memperoleh tiga perempat budak, yaitu sembilan saham. Gabungkan

sembilan saham ke saham pemilik sepertiga, maka hasilnya dua puluh
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saham. Jika wasiat ditolak, maka sepertiga harta jadikan dua puluh

dan harta seluruhnya enam puluh. Pemilik budak memperoleh

sembilan dari budak, yaitu seperempatnya dan seperlimanya, pemilik

sepertiga memperoleh delapan dari empat puluh, yaitu seperlimanya

dan tiga dari budak yaitu sepersepuluhnya dan setengah

persepuluhnya.

Jika wasiat orang kedua adalah setengah harta warisan, lalu

wasiat disetujui, maka dia memperoleh seratus dirham dan sepertiga

budak, sedangkan orang yang diwasiati budak memperoleh dua

pertiga budak. Jika wasiat ditolak, maka orang kedua memperoleh

seperlima dari dua ratus dan seperlima budak, sedangkan orang yang

diwasiati budak memperoleh dua perlima budak.

Menurut pendapat lain, orang kedua memperoleh seperlima

dari dua ratus dan seperen{rm budak, sedangkan orang yang diwasiati

budak memperoleh sepertiganya.

Cara pengerjaannya adalah Anda gabungkan apa yang mereka

peroleh ketika wasiat disetujui, lalu Anda beri masing-masing dari

keduanya sebagian dari apa yang dia peroleh ketika wasiat disetujui

sebagaimana perbandingan tersebut. Menurut pendapat pertama,

sepertiga Anda bandingkan kepada wasiat keduanya, lalu Anda

berikan masing-masing dari keduanya jika wasiat ditolak sebagaimana

perbandingan terebut.

Penjelasannya dalam contoh di atas adalah sepertiga

dibandingkan wasiat kedua orang itu adalah dua perlima, sebab

setengah dan sepertiga adalah lima dari enam. Maka sepertiga adalah

dua perlimanya.

Pemilik (musha lahu) budak memperoleh dua perlima budak

dan pemilik setengah memperoleh seperlima, sebab seperlima adalah

dua perlima wasiatnya.
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Menurut pendapat lain, keduanya memperoleh dua pertiga jika

wasiat disetujui dan perbandingan sepertiga kepada dua pertiga adalah

setengah. Maka masing-masing memperoleh setengah dati apa yang

dia peroleh jika wasiat disetujui. Orang yang diberi wasiat musya'

memperoleh setengah dari dua ratus dirham, maka dia memperoleh

seperempatnya. Dan dia memperoleh sepertiga dari budak, maka bagi

dia seperenalnnya.

Pemitik budak memperoleh dua pertiganya, maka bagi dia

sepertiga budak. Jika masalahnya tetap sebagaimana di atas, namun

harta mushi selain budak adalah tiga ratus dirham, maka jika wasiat

disetujui, pemilik musya'memperoleh seratus lima puluh dirham dan

sepertiga budak, sedangkan pemilik budak memperoleh dua

pertiganya. Jika wasiat ditolak, maka pemilik musya'memperoleh dua

persembilan dari seluruh harta dan pemilik budak memperoleh empat

persembilannya menurut pendapat per0ama. Menurut pendapat kedua,

pemilik budak memperoleh empat seperenam, sedangkan musha lahu

lain memperoleh seperdelapannya dan setengah dari seperenamnya.

Dan dari harta delapan puluh, yaitu seperempatnya dan seperenam

puluhnya.

Jika seseorang mewasiatkan seluruh hartanya untuk seseorang

dan mewasiatkan budak untuk olang lain dan wasiat disetujui, maka

orang kedua memperoleh setengah dari budak, sedangkan sisanya

untuk orang pertama.

Jika wasiat ditolak, sepertiga harta dibagikan kepada keduanya

menjadi lima bagian.. Musha lahu budak memperoleh seperlimanya

yaitu seperempat budak dan seperenam puluhnya, musha lahu harta

memperoleh empat perlimanya. Dia memperoleh bagian yang sama

dari budak sebagaimana yarLg diperoleh temannya. Dari tiap seratus

juga demikian, yaitu delapan puluh dinar.

Jika seseorang meninggalkan budak yang harganya seratus

dinar dan meninggalkan dua ratus dinar, dia mewasiatkan seratus
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dinar dan seluruh budak untuk seseorang, dia juga mewasiatkan budak

untuk orang lain, lalu wasiat disetujui, maka budak dibagi kepada

keduanya masing-masing setengah, sedangkan pemilik sepertiga

memperoleh sepertiga sisa. Jika wasiat ditolak, maka musha lahu

budak memperoleh sepertiga budak dan musha lahu yang lain

memperoleh sepertiga budak dan sepertiga dari seratus budak.

Menurut pendapat lain, pemilik budak memperoleh

seperempatnya dan musha lahu yang lain memperoleh seperempat

budak dan setengah dari seratus dinar. Masing-masing dari keduanya

kembali kepada setengah wasiatnya. Jika kedua wasiat tidak melebihi

sepertiga harta, seperti seseorang yang meninggalkan lima ratus

dirham dan seorang budak yang harganya seratus dirham, dia

mewasiatkan sepererutm hartanya untuk seseorang dan mewasiatkan

budak untuk orang lain, maka tidak ada pengaruhnya jika wasiat

ditolak. Musha lahu musya' memperoleh seperenam harta dan

sepertujuh budak, sedangkan musha lahu yang lain memperoleh enilm

pertujuh budak. Jika mushi mewasiatkan seperlima harta untuk orang

pertama, maka dia memperoleh seratus dinar dan seperenam budak,

sedangkan musha lahu yang lain memperoleh lima perenam budak.

Tidak ada pengaruh bagi penolakan di sini, sebab dua wasiat tidak

keluar dari lebih dari sepertiga harta'

979. Masalah: Abu Al Qasim At Khiraqi berkata,

"Barangsiapa berwasiat untuk kerabatnya, maka wasiat itu

untuk lelaki dan wanita dengan sama. Tidak boleh lebih dari

empat kakek, sebab Nabi SAW tidak melewati Bani lfasyim

dalam masalah saham kerabat beliau."

Jika seseorang berwasiat unfuk kerabatnya atau kerabat Fulan,

maka wasiat itu untuk anak-anaknya, anak-anak ayahnya, anak-anak

kakeknya dan anak-anak kakek ayahnya, lelaki dan wanita sama'

Orang yang lebih jauh daripada mereka tidak diberi apapun. Jika

seseorang berwasiat untuk kerabat Nabi SAW, maka wasiat itu untuk
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anak-anak Nabi, anak-anak Abdul Muthallib dan anak-anak Hasyim.

Bani Abdu Syams dan Bani Naufal tidak diberi apa-apa, sebab Allah
berfirman:

"Apa saja harta rampason (fai) yang diberiknn Allah kepada

Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk

Allah, Rasul, kerabat RasuL " (Qs. Al Hasyr [59]: 7).

Yakni kaum kerabat Nabi SAW. Nabi SAW memberi mereka

yang telah kami sebutkan dan tidak memberikan apapun kepada orang

yang lebih jauh daripada mereka, misalnya Bani Abdu Syams dan

Bani Naufal. Namun Nabi SAW memberi Bani Muthallib dan

beralasan, bahwa mereka selalu mendampingi Bani Hasyim, baik pada

masa Jahiliyah maupun Islam.l3a Nabi tidak memberikan apapun

kepada kerabat beliau dari ibu, yaitu Bani htfuah- Dari mereka

semua, Nabi hanya memberi yang muslim. Karena itu, mutlaknya

ucapan mushi diarahkan pada apa yang firman mutlak Allah diarahkan

kepadanya. Nabi menymakan orang dekat dan orang jauh, lelaki dan

wanita dari mereka, sebab wasiat bagi mereka adalah sama. Termasuk

dalam wasiat adalah orang dewasa dan anak-anak, orang kaya dan

orang miskin. Orang kafir tidak masuk, sebab mereka tidak masuk

dalam kerabat Nabi yang berhak. Abdullah dan Shalih mengutip

riwayat lain dari Ayah mereka, bahwa wasiat juga diberikan kepada

kerabat lbu mushi jika semasa hidupnya muslti mempererat hubungan

dengan mereka, sebagaimana paman dan bibi dari ibu dan saudara

seibu.

Jika dia tidak mempererat hubungan dengan mereka, maka

mereka tidak diberi apapun dari wasiat, sebab dia memberi kepada

mereka semasa hidupnya adalah bukti dia mempererat hubungan

dengan mereka. Jika tidak demikian, maka mereka tidak diberi apa-

apa. Ada riwayat lain Imam Ahmad, bahwa wasiat tersebut boleh

melewati empat kakek. Riwayat ini dituturkan oleh Ibnu Abu Musa

t1o HR. Al Bukhari (Fath/6lhadits no.3l40); HR. Abu Daud (3/hadits no: 2980);
An-Nasa'I (7/hadits no: 4148) Ibnu Majah (2/hadits no: 2881).
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dalam kitab Al Irsyad. Riwayat ini menunjukkan, bahwa redaksi

mushi tidak dibatasi dengan batasan yang kami sebutkan. Dengan

demikian, maka diberi wasiat orang yang dikenal sebagai kerabat

mushi, baik dari ayah maupun dari ibu. Ini adalah madzhab Imam

Syafi'i, sebab mereka adalah kerabat, maka mereka masuk dalam

redaksi wasiat yang bersifat umum. Bahwa Nabi SAW memberi

kepada sebagian kerabat beliau, itu merupakan kekhususan yang tidak

menghalangi keumuman di tempat lain.

Abu Hanifah berkata, "Kerabat mushi adalah setiap muhrim.

Muhrim yang paling rendatr diberi, dua orang atau lebih. Jika mushi

mempunyai dua paman dari ayah dan dua paman dari ibu, maka

wasiat itu untuk dua paman dari ayah. Jika pamannya dari ayah satu

dan paman dari ibu dua, maka paman dari ayah memperoleh setengah

dan dua paman dari ibu memperoleh setengah." Qatadah berkata,

"Paman dari ayah memperoleh dua pertiga dan paman dari ibu
memperoleh sepertiga." Demikian juga pendapat Al Hasan dan Al
Hasan berkata, "Muhrim yang lebih dekat diberi tambahan." Malik
berkata, "Wasiat dibagikan kepada kerabat yang paling dekat, lalu
yang paling dekat dengan ijtihad."

Kami berpendapat, bahwa kata kerabat memiliki makna istilah
dalam syariat, yaitu apa yang telah kami sebutkan. Karena itu, kata

tersebut harus diartikan dengannya dan makna di atas harus

didahulukan atas makna lughawi, sebagaimana kata wudhu, shalat,

shaum dan haji. Tidak ada alasan jika kata kerabat hanya dikhususkan

pada muhrim, sebab menurut syariat dan istilah, kata kerabat

mencakup mereka dan selain mereka. Kadang lelaki haram menikahi

anak wanita tirinya, ibu istrinya, istri ayahnya dan istri anaknya,

padahal mereka bukan kerabat. Dan dia halal menikahi anak wanita

pzrmannya dan anak bibinya dari ayah, anak wanita paman dan anak

bibinya dari ibu, padahal mereka termasuk kerabatnya. Perincian yang

disebutkan oleh para ulama di atas tidak dituntut oleh redaksi wasiat

dan tidak ada dalilnya dan karena itu, tidak usah memaksakan diri
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untuk berpegangan dengannya. Jika dalam redaksi mushi ada sesuatu

yang menunjukkan kerabat ibrinya, misalnya dia berkata, "Kerabatku

dari ayah lebih utama dripada kerabatku dari ibu," atau dia berkata,

"Kecuali anak lelaki bibiku dari ibu yang bemama Fulan" atau ucapan

sejenis, atau ada gelagat yang mengeluarkan sebagian kerabat, maka

hal tersebut diberlakukan, sebab redaksi wasiat dipalingkan dari

zhahirnya kepada yang lain.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk kerabatnya yang

paling dekat atau orang yang paling dekat dengannya atau

muhrimnya yang paling dekat, maka orang yang jauh tidak diberi

wasiat jika masih ada orang yang tebih dekat. Ayah didahulukan

atas,semua orang yang nasabnya melewati ayah, yaitu kakek, saudara

dan paman. Ayah didahulukan atas kakek, saudara dan paman dan

semua orang yang nasabnya melewati anak. Sedangkan anak dan ayah

sederajat, sebab nasab keduanya tanpa pcrantara. Ada kemungkinan

anak lebih didahulukan, sebab anak menggugurkan keashabahan ayah.

Namun pendapat pertama tebih tepat, sebab menggugurkan

keashabahan ayah tidak menghalangi persamaan anak dan ayah dalam

kedekatannya dan tidak menghalangi anak lebih dekat daripada ayah.

Buktinya cucu lelaki dari anak lelaki menggugurkan keashabahan

bapak, padahal dia jauh. Anak lelaki didahulukan atas kakek dan ayah

didahulukan atas cucu telaki dari anak lelaki. Para murid Imam Syaf i
berkata, "Cucu letaki dari anak lelaki didahulukan atas ayah menurut

salah satu dua pendapat, sebab cucu itu menggugurkan status ashabah

ayah."

Kami berpendapat, bahwa ayah ternisbat secara langsung dan

anak juga ternisbat tanpa perantara serta warisannya tidak pernah

mahjub. Lain halnya dengan cucu lelaki dari anak lelaki. Ayah dan ibu

sama saja, demikian juga anak lelaki dan anak wanita. Kakek yaitu

ayaFnya ayah, ayahnya ibu, nenek yaitu ibunya bapak dan ibunya ibu,

semuanya juga sama. setelah anak, adalah cucu dari anak lelaki ke

lE?-$ - Al Mughni



bawah, yang dekat lalu yang dekat, lelaki dan wanita. Mengenai cucu

dari anak wanita, ada dua pendapat, sesuai masuknya mereka dalam

wakaf. Setelah anak adalah kakek, yang dekat lalu yang dekat, sebab

mereka adalah orang tua kedua, lalu saudara dan saudari, sebab

mereka adalah putra ayah atau putra ibu, kemudian anak mereka ke

bawah. Anak saudari tidak memperoleh apa-apa jika kami

mengatakan, bahwa cucu dari anak wanita tidak masuk dalam wasiat.

Jika derajat mereka sama, maka yang paling berhak adalah saudara

sekandung. Saudara seayah dan seibu sama, sebab keduanya satu

derajat. Demikian juga anak keduanya. Saudara seayah lebih berhak

daripada anak saudara sekandung, sebagaimana dalam warisan.

Setelah mereka adalah paman dari ayah, lalu anaknya ke bawah.

Paman seayah dan paman seibu sederajat, demikian juga anak mereka.

Urutan derajat tersebut disebutkan oleh Al Qadhi dan itulah madzbab

Imam Syafi'i, hanya saja menurut dia, cucu dari anak wanita, saudari,

paman dari ibu dan bibi dari ibu, masuk dalam wasiat. Pendapat

tersebut sesuai dengan riwayat ketiga madzhab Hanbali yang

menyatakan, bahwa yang dimaksud kerabat adalah orang yang disebut

kerabat.

Sedangkan menurut riwayat yang dipilih oleh Al Khiraqi,
bahwa kerabat adalah orang yang termasuk anak dari ayah, ibu dan

kerabatnya tidak masuk dalam kerabat, sebab orang yang tidak

termasuk kerabat, dia tidak termasuk kerabat yang paling dekat.

Menurut pendapat, wasiat di atas memasukkan orang yang lebih dekat

daripara anak mushi dan anak ayahnya sampai empat kakek saja, tidak
lebih.

Jika seseorang berwasiat untuk sekelompok orang dari orang

yang paling dekat kepadanya, maka wasiat diberikan kepada tiga

orang di antara orang yang paling dekat kepadanya. Jika ada lebih dari
tiga orang dalam satu derajat, misalnya beberapa saudara lelaki, maka

wasiat untuk mereka semua, sebab sebagian dari mereka tidak lebih

berhak daripada yang lain dan redaksi wasiat mencakup mereka. Jika
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tidak ada tiga orang dalam satu derajat, maka disempumakan dari

derajat kedua. Jika pada derajat kedua ada banyak orang, maka

mereka semuanya sama karena alasan yang kami sebutkan dalam

derajat pertama. Jika tidak disempurnakan dari derajat kedua, maka

dari derajat ketiga. Jika ada anak lelaki, saudara lelaki dan paman,

maka wasiat diberikan kepada mereka menjadi pertigaan.

Demikian juga apabila ada anak lelaki dan dua saudara. Jika

ada anak lelaki dan tiga saudara, maka seluruhnya masuk dalam

wasiat dan sebaiknya anak lelaki memperoleh sepertiga wasiat dan

tiga saudara memperoleh dua pertiga wasiat. Jika anak itu mewaris,

maka gugurlah haknya dari wasiat jika wasiatnya tidak disetujui,

sedangkan selebihnya untuk para saudara.

Irkamushi berwasiat untuk paruashabah-nya, maka wasiat itu
untuk orang yang mewaris dia sebagai ashabah secara global, baik
mereka mewaris sekarang atau tidak. Ashabah yang dekat dan yang

jauh sama saja, karena redaksi wasiat mencakup mereka semua. Tidak
ada perbedaan di antara ulama, bahwa mereka tidak ada dari arah ibu.

980. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika mushi
berkatar'Untuk anggota keluargakur' maka wasiat diberikan dari
arah ayah dan ibu."

Yakni ibu dan kerabatnya diberi wasiat, yaitu paman dari ibu,

bibi dari ibu, kakek dari ibu dan anak mereka serta orang yang dikenal

sebagai kerabat mushi. Yang dinash oleh Imam Ahmad setahu kami

acialah menymakan redaksi tersebut dengan kata: 'kerabat.' Menurut

riwayat Abdullah,.Imam Ahmad berkata, "Jika mushl mewasiatkan

seBertiga hartanya untuk anggota keluarganya, maka sama dengan

perkataan kerabatku." Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari

Ahmad. Ahmad berkata, "Nabi SAW bersabda,
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'Tidak halal sedelmh bagiku dan bagi anggota

keluargaku'."r35

Karena itu, beliau memberikan saham kepada kerabat beliau

sebagai pengganti sedekah yang diharmakan bagi mereka. Karena itu,

kerabat Nabi yang disebut oleh Nabi adalah anggota keluarga yang

haram sedekah baginya." Ahmad juga menuturkan hadits Zaid bin
Arqam RA, bahwaNabi SAW bersabda,

"Alan ingatkan kalian kepada Allah mengenai anggota

keluargaku."

Kami bertanya, "Termasuk anggota keluarga beliau adalah

istri-istri beliau?" Zaid menjawab, "Tidak. Anggota keluarga beliau

adalah keluarga Nabi dan kelompok Nabi yang haram menerima

sedekah sepeninggal beliau, yaitu keluarga Ali, keluarga Uqail,

keluarga Ja'far dan keluarga Al Abbas."l36 Al Qadhi menuturkan,

bahwa Tsa'lab berkata, "Menurut bangsa Arab, anggota keluarga

seseorang adalah bapak-bapaknya dan anak-anaknya, misalnya kakek,

paman dari ayah dan anak merek4 baik lelaki maupun wanita." Al

Qadhi juga menuturkan, bahwa anak seseorang tidak masuk dalam

kata kerabat maupun anggota keluarga. Namun hal ini bukan apa-apa,

sebab putra Nabi SAW termasuk anggota keluarga beliau dan kerabat

beliau yang diharmakan sedekah dan diberi saham kerabat. Mereka

termasuk kerabat Nabi yang paling dekat, lalu bagaimana tidak
termasuk kerabat beliau? Nabi SAW pernah bersabda kepada

Fathimah, kedua Anaknya dan Suaminya,

(fu: e,&'t F')t'&'-;-\lu'd bi

"t HR. Muslim (2/pembahasan: Zakat/752-753/167); HR. Abu Daud (3/hadits
no: 2985); HR. An-Nasa'I (5/hadits no: 2608); Ahmad dalam musnadnya (4/166)
Malik dalam Al Muwaththa' (2/1000).

t3t HR. Ad-Darimi dalam sunannya (2lhadits no: 3316); Ahmad dalam
musnadnya (4/367).

:\* r+i
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"Ya Allah, mereka ini adalah anggota keluargaku, makn

hilangkanlah kotoran dari mereka dan sucikanlah mereka'dengan
sesungguhnya."t3T

Jika seseorang mewakafkan sesuatu kepada kerabat seseorang

atau berwasiat untuk kerabat orang tersebut, maka anak orang itu
masuk di dalamnya, setahuku tanpa perselisihan ulama. Al Khiraqi
memasukkan mereka ke dalam kerabat dengan berkata, "Tidak boleh
melewati empat kakek," sebab Nabi tidak melewati Bani Hasyim
dalam saham Ahli Bait beliau. Dengan demikian, Nabi menganggap

Hasyim sebagai kakek keempat dan Hasyim hanya menjadi kakek
keempat jika Nabi ikut dihitung sebagai kakek, sebab Hasyim adalah

peringtat empat di atas Nabi SAW.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk keluarganya, maka
sama dengan wasiat untuk kerabatnya, sebab dalam sebagian

redaksi Zaid bin Arqam disebutkan, "Siapa itu keluarga Rasulullah?"

Zaid menjawab, "Keluarga beliau dan kelompok beliau yang

diharmakan sedekah baginya sepeninggal beliau: keluarga Ali,
keluarga Al Abbas, keluarga Ja'far dan keluarga Uqail."

Jika seseorang berwasiat untuk 6.ti2 (keturunan)nya, maka

i.mam Ahmad menangguhkannya. Katafh menurut pengertian umum

adalah keturunan yang paling dekat dan anaknya yang lelaki dan
..uanita ke bawah. Maka wasiat diberikan kepada mereka. Ibnu

Qutaibah menafsiri demikian dan berkata, "Hal tersebut ditunjukkan

oleh ucapan Abu Bakar RA, "Kita adalah 6p Nabi SAW dan telurnya

r37 HR. At-Tirmidzi (5/hadits no. 3871) Ahmad dalam Al Musnad (61292,298,
304) Al Hakim dalam Al Mustadrak Q/416) ia berkata, "Hadits tni shahih sesuai
syarat Muslim, Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Walid bin Farid
mendengamya dari Al Auza'| Al Baihaqi dalam ls-Sznan (21152), Ibnu Hibban
dalam shahihnya (9/hadits no: 6937lpembahasan: Ihsan) Insya Allah hadits ini
shahih.
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yang terbelah darinya."l38 Tsa'lab dan Ibnu Arabt berkata, "6ij2

adalah anak dan cucu dan keduanya iidak masuk dalam kata 61F.'

Pendapat pertama lebih shahih dan lebih masyhur di kalangan umuln'

di samping ditunjukkan oleh ucapan Abu Bakar di hadapan banyak

sahabat, sementara tidak seorangpun mengingkarinya, padahal mereka

ahli bahasa Arab. Karena itu, hal yang melawannya tidak bisa

dijadikan pegangan.

Jika seseorang berwasiat untuk kaumnya ata.u i# nya, Abu

Bakar berkata, "Sama dengan wasiat wrfuk anggota keluarganya." Al

Qadhi berkata; I'Jika seseorang berkata untuk sanak saudaraku atau

nasabku atau ?tl,i ku, maka wasiat diberikan kepada kerabatnya

dari ayah dan ibu sampai anak kakek kelima." Menurut pendapat ini,

maka wasiat diberikan kepada orang yang mewaris dengan furudh

atau dzawil arham. Pendapat Abu Bakar mengenai ?-,.b lebih tepat

daripada pendapat Al Qadhi, sebab kata r.g(i artinya menurut umum

adalah seseorang dari kelompok yang dinasabi ayah ibu. Jika masing-

masing dari ayah ibu dinisbatkan kepada kabilah yang bukan kabilah

pasangannya, maka tidak menjadi r3li.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk ptli dan dia

mempunyai j.tt' dari atas (orang yang memerdekaan dia), maka

wasiat untuk mereka, sebab redaksi wasiat mencakup mereka.

Merekalah yang diinginkan, sebab selain mereka tidak ada. Jika mushi

hanya mempunyai Qty daribawah (bekas budak yang dimerdekakan),

maka wasiat juga untuk mereka. Jika kedua j.ty ada semua, maka

wasiat untuk mereka semuanya dengan sama, sebab redaksi wasiat

mencakup semuanya. Para ulama ra'yi berkata, "wasiat ifu batal,

t" Ibnu Qutaibah menyebutkannya dalam Gharib Al Hadits (l/230)'
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sebab sasarannya tidak jelas." Abu Tsaur berkata, "Kedua kelompok

diundi, sebab salah satunya tidak lebih berhak daripada yang lain."

Ibnu Qasim berkata, "Wasiat untuk |.t3' bawah'" Para murid Imam

Syafi'i mempunyai empat pendapat sebagaimana kita dan pendapat

ulama ra'yi. Ketiga, wasiat itu untuk mawali atas, sebab mereka lebih

kuat. Dengan bukti mereka adalah ashabah mushi dan mereka

mewarisnya. Lain halnya dengan eV bawah. Keempat, wasiat

ditangguhkan sampai kedua kelompok berdamai.

Kami berpendapat, bahwa redaksi wasiat mencakup semuanya,

baik secara hakekat maupun urfi. Maka semuanya masuk dalam

wasiat, sebagaimana jika seseorang berwasiat untuk para saudaranya.

Ucapan ulama-ulama di atas bahwa sasaran wasiat tidak jelas, tidaklah

benar, sebab menurut umum jelaslah Sasaran wasiat. Itulah sebabnya,

jika seseorang bersumpah tidak akan berbicara dengan pata').tjt nya,

maka dia melanggar sumpah jika berbicara dengan salah satu dari

rnereka. Ucapan mereka bahwa |ty atas lebih kuat, kami katakan

bahrn'a semuanya masuk dalam wasiat karena redaksi memasukkan

rnereka, baik yang kuat maupun yang lemah, sebagaimana saudara-

saudaranya. Anak paman dari ayah, penolong, sekutu dan selain orang

yang kami sebutkan tidak memperoleh apa-apa, sebab jika redaksi

'uvasiat tidak memasukkan mereka secara hakekat, maka tidak

rnemasukkan mereka secala wfi. Qtgt anak mushi tidak berhak jika

xrasih ada Qty mushi. Zufar berkata, "'d.tT anak berhak" namun

pendapat ini tidak benar, sebab QtSa anak mushi bukan u!.ly mushi

secara hakekat jika mushl masih mempunyai J,T lain. Jika tidak

:rrempunyai |l1a lain, maka syarif Abu Ja'far berkata, "wasiat untuk

J,ry ayahnya." Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Tidak ada apa-

apa untuk j.ti ayah mushi, sebab dia bukan jt3e mushl." Syarif

berdalil, bahwa secara mqaz redaksi wasiat mencakup j.ti' ayah
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mushi. Jika makna hakekat tidak mungkin, maka redaksi harus

diarahkan kepada majaz dan majaz harus diberlakukan untuk

menunaikan ucapan orang mukallaf jika masih bisa. Di samping itu,

hal yang jelas adalah mushi menginginkarmajaz karena majaz adalah

peralihan yang benar. Menghendaki hal yang benar lebih layak

daripada menghendaki hal yang salah.

Jika mushi mempunyai drt sendiri dan ayahnya mempunyai

!t3,. sendiri ketika wasiat diucapkan, kemudian jty mushj habis

sebelum dia mati, maka Qti ayalnya tidak memperoleh apa-apa

menurut penjelasan yang kami sebutkan, sebab wasiat bukan untuk

mereka, sehingga wasiat tidak kembali kepada mereka, kecuali karena

suatu akad, padahal akad tidak ada. Masalah ini tidak sama dengan

ucapan muslti, "Aku berwasiat untuk orang yang paking dekat dengan

aku" sedangkan dia mempunyai anak lelaki dan cucu lelaki dari anak

lelaki, kemudian anak lelaki mati, di mana cucu dari anak lelaki
berhak terhadap wasiat, meski dia tidak berhak apa-apa jika anak

lelaki masih hidup, sebab wasiat di sini untuk seseorang yang

memenuhi sifat yang ada pada cucu tersebut, sebagaimana adanya

sifat itu pada anak lelaki secara hakekat. Padahal pada masalahlrT,

u!.t3e mushi sendiri berhak secara hakekat dan Q-t; ayahnya berhak

secara majaz. Jika masih ada uJ;ry" mushi sendiri, maka redaksi wasiat

harus diarahkan pada makna hakekat dan makna ini tidak ada pada

Qti ayah mushi. Syarif berkata, "Wasiat untuk J.t1i memasukkan

mudabbar dan ummul walad milik ,rfty, sebab wasiat hanya dimiliki

setelah mati. Padahal kedua budak tersebut pada saat itu benar-benar

U,r."

Pasal: Jika seseorang berwasiat unfuk para tetanggarlya, maka

tetangga adalah empat puluh rumah dari segala penjuru. Hal tersebut
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dinash oleh Imam Ahmad dan dikatakan oleh Al Auza'i dan Imam

Syaf i. Abu Hanifah berkata, "Tetangga adalah tetangga yang

rumahnya berdampingan, sebab Nabi SAW bersabda,

'Tetangga lebih
(syufahnya)'.'t3e

to
' 5- 9l z i

):444.;--l ,t-*Jl

berhak terhadap 
' 

nra"fo*rrro

Padahal syuf'ah hanya menjadi hak orang yang rumahnya

berdampingan. Di samping itu, kata lta (tetangga) terbentuk dari kata

1;Qu (berdampingan)." Qatadah berkata, "Tetangga adalah satu

rumah dan dua rumah."

Diriwayatkan, bahwa Nabi SAW bersabda,

cg

r-z.Al; !l -\z.**Jl

"Tidak ada shalat bagi tetangga masjid, kecuali di masjid."taq

Ali RA berkata, "Tetangga adalah orang yang mendengar

adzar." Sa'id dan Amr bin Ja'dah berkata, "Tetangga adalah orang

yang mendengar iqamah." Abu Yusuf berkata, "Para tetangga adalah

penduduk kampung yang dapat dikumpulkan oleh satu masjid. Jika

mereka terpencar dalam dua masjid kecil yang berdekatan, maka

semuanya adalah tetangga. Jika kedua masjid itu besar, maka

penghuni tiap masjid adalah tetangga. Adapun untuk kota-kota di

mana terdapat banyak kabilah, maka tetangga adalah anak kabilah."

Kami berpendapat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda,

r3e IJR. Al Bukhari (Fathl4lhadits no: 225); HR. Abu Daud (3/hadits no: 3516);
Ibnu Majah (2/hadits no:2495); HR. An-Nasa'I (TAradits no: 4716).

too HR. Ad-Daraquthni (2/420/2) Al Baihaqi dalam As-Sunan (3/ll l) Al Hakim
dalamAlMustadrak(1/246)AbdurrazzakdalamAlMushannaf (l/246)Abdunazzak
dalam Al Mushannaf (l/1915) melalui jalur Sulaiman bin Daud Al Yamami,
sanadnya dhaif, karena terdapat Sulaiman yang sangat dhaif.

,tlJ ;>tl" v
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$k lt'> i'-,tiri lr.;i'
"Tetangga adalah empat puluh rumah. Demikian, demikian,

demikian dan demikiaT'2. nI 4 I

Ini adalah nash yang tidak boleh ditinggalkan jika shahih. Jika

hadits ini tidak kuat, maka tetangga adalah orang yang dekat dan hal

itu dikembalikan kepada adat.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk penghuni gang atau
jalan buntunya, maka wasiat untuk penghuni kampung yang
jalannya di jalan buntu itu.

Pasal: Jika seseorang berwasiat untuk ashnaf zakat yang

tersebut dalam Al Quran, maka wasiat itu untuk para mustahiq (orang
yang berhak) zakat. Sebaiknya masing-masing ashnaf diberi

seperdelapan wasiat, sebagaimana jika mushi berwasiat untuk delapan

kabilah. Perbedaan antarazakatdanwasiat, di mana zakatboleh hanya

diberikan kepada satu ashnaf, adalah bahwa ayal zakat menjelaskan

siapa yang berhak menerima zakat. Sedangkan wasiat dimaksudkan

menjelaskan orang yang wajib diberi wasiat. Dari tiap ashnaf boleh

hanya satu orang saja, sebab tidak mungkin memberi seluruh anggota

satu ashnaf. Hal ini diriwayatkan dari para ulama ra'yi. Dari
Muhammad bin Al Hasan ada riwayat, "Tidak boieh memberikan

wasiat kepada kurang dari dua orang."

Abu Khaththab menyebutkan riwayat kedua dari Ahmad,

bahwa tidak boleh memberikan wasiat kepada kurang dari tiga orang

dari tiap ashnof.Ini adalah madzhab Imam Syaf i. Pokok perbedaan

pendapat ini adalah perbedaan pendapat dalam bab zakat dan kami
sudah menuturkannya. Tidak boleh memberikan wasiat, kecuali

kepada mustahiq yang ada di daerah mushi. Jika dia berwasiat untuk

tut HR. Abu Ya'la dalam musnadnya, Al Albani menyebutkannya dalam kitab Al
Irvta' (1659) sanadnya dhart sebagaimana disebutkan Az-Zaila'i dalam An-Nashb
Ar-Rayah (4/414).

G$ t*, $kj
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orang-orang fakir saja, maka miskin masuk ke dalam wasiat. Jika dia

berwasiat untuk orang-orang miskin, maka fakir juga masuk dalam

wasiat, sebab mereka adalah sa1t ashnaf selain pada bab zakat.

Kecuali jika mushi menuturkan dua ashnaf, maka hal itu menunjukkan

bahwa mushi bermaksud membedakan antara kedua ashnaf. Sunah

memberikan wasiat kepada seluruh ashnaf yang ada, memberi mereka

sesuai kebutuhan masing-masing dan memulai dengan para kerabat

mushi, sebagaimana yang kami sebutkan dalam bab zakat.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan sesuatu untuk Zaid dan
para miskin, maka Zaid memperoleh setengah wasiat. Demikian
pendapat Abu Hanifah dan Muhammad. Dari Muhammad terdapat

riwayat, bahwa Zaid memperoleh sepertiga wasiat dan para miskin
memperoleh dua pertiga wasiat, sebab jamak paling sedikit adalah

dua. Imam Syaf i berkata, "Zaid sama dengan salah seorang para

miskin. Jika harta mencukupi mereka semua, maka Zaid memperoleh

sebagaimana seorang miskin. Jika wasiat dibagi tiga, maka Zaid sarna

dengan salah satu miskin." Para murid Imam Syaf i meriwayatkan

dua pendapat lain. Pertama, seperti madzhab kami. Kedua, Zaid

memperoleh seperempat wasiat, sebab jamak paling sedikit adalah

tiga. Jika Zaid digabungkan dengan tiga orang, maka menjadi empat.

Kami berpendapat: bahwa mushi menjadikan wasiat untuk dua

pihak, maka wasiat harus dibagikan kepada keduanya, sebagaimana

jlka mushi berkata, "Untuk Zaid dan Amr." Di samping itu, jika mushi

berwasiat untuk Quraisy dan Tamim, maka kedua kabilah ini tidak
dipersekutukan sesuai jumlah mereka maupun sesuai jumlah orang

yang diberi wasiat dari mereka. Sebaliknya, wasiat dibagikan kepada

mereka menjadi dua bagian. Demikian juga wasiat di atas. Jika Zaid

miskin, maka dia tidak diberi bagian orang-orang miskin. Demikian
pendapat Al Hasan dan Ishaq, sebab mengathafkan (kata dan) Zaid

kepada para miskin menunjukkan perbedaan. Di samping itu,

memperolehkan hal tersebut berarti memperolehkan menyerahkan
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seluruh wasiat kepada Zaid. Padahal redaksi mushi tidak demikian.

Jika wasiat itu untuk suatu kaum yang mungkin diberi semua dan

jumlah mereka terbatas, misalnya mushi berkata, "Ini untuk Zaid dan

saudara-saudaranya," maka mungkin saja Zaid termasuk mereka,

sebab mushi menjadikan Zaid sebagai sekutu mereka, sebagaimana

jika mushi berkata, "Ini untuk kalian semua." Namun ada

kemungkinan wasiat ini sama dengan wasiat sebelumnya.

Pasal: Jika mushi berkata, "Belilah beberapa budak
dengan sepertiga hartaku, lalu merdekakanlah merekar" maka

tidak boleh wasiat tersebut diarahkan pada budak-budak
mukatab, sebab mushi berwasiat untuk membeli mereka, bukan

menyerahkan sesuatu kepada mereka. Jika sepertiga harta bisa

membeli tiga budak, maka tidak boleh membeli kurang dari tiga,

sebab tiga adalah jamak paling sedikit. Jika mampu untuk membeli

lebih dari tiga orang budak dengan harga tiga orang budak yang

mahal, maka lebih baik dan lebih utama, sebab Nabi SAW bersabda,

to .rc t to
V lJ,;ae' V iur 'f*i A;; Ur

,t 'f-i U
rd]t u

"Barangsiapa memerdekakan seorsng muslim, maka sebagai

ganti tiap anggota badan darinya Allah memerdekakan anggota

badan darinya dari neraka."t42'

Di samping itu, dia memerdekakan budak lebih banyak, maka

lebih baik daripada tidak. Jika mampu membeli tiga orang budak yang

murah dan sebagian dari budak keempat dengan harga tiga orang

142 HR. Al Bukhari (Fathllllhadits no. 6715) Muslim (2/pembahasan:
Pemerdekaan budak/l147123); Abu Daud (4/hadits no: 3965) dari hadits Abu Najih
As-Salami, An-Nasa'I (6/hadits no: 3145) dari hadits Amru bin Abasah, At-Tirmidzi
(4Aradits no: 1547); Ibnu Majah (2/hadits no: 2522) dari hadits Ka'b bin Malik;
Ahmad dalam musnadnya (2/420, 422, 429,431) dari hadits Abu Hurairah, juga
(4lll3) dari hadits Abu Umamah (41235,321,344) dari hadits Ka'b bin Malik.
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budak yang mahal, maka yang terbaik membeli tiga budak, sebab

Nabi SAW ketika ditanya budak paling baik, beliau menjawab:

tk ri)&i

"Yang paling mahal harganya dan paling berharga bagi
pemililmya."ta3

Tujuan memerdekakan budak adalah menyempurnakan

hukurn, yaitu menjadi wali, shalat Jum'at, haji, jihad dan hukum

lainnya yang berbeda karena status merdeka dan budak. Hal tersebut

tidak berhasil, kecuali dengan memerdekakan seluruh budak. Sabda

Nabi SAW di atas yang mengutamakan budak yang mahal -wallahu
a'lam- itu hanya berlaku jika kemaslahatanrrya sama.

Namun jika sebagian budak lebih unggul karena taat

beragama, wara' dan merdeka maslahat baginya, yaitu dia merugi
karena status budak, maka kemaslahatannya adalah dimerdekakan dan

kemaslahatan budak lainnya adalah dibiarkan budak dan tidak
masiahat jika dimerdekakan. Kadang budak kedua merugi karena

merdeka, misalnya dia tidak mendapat nafkah dan tidak mampu

bekerja setelah merdeka serta tidak adanya pengawasan. Maka
memerdekakan budak yang banyak maslahat jika dimerdekakan
adalah lebih baik, meskipun harganya murah dan tidak boleh
memerdekakan budak yang terjadi keburukan jika dia dimerdekakan,

sebab maksud mushi adalah memperoleh pahala. Padahal tidak ada

pahala dalam memerdekakan budak ini.

Tidak boleh memerdekakan selain budak muslim, sebab Allah
berfirman:

"Maka ftendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-

sahaya yang mulcrnin. " (Qs. An-Nisaa' P}92).

r43 HR. Al Bukhari (Fathl5ll.ndits no: 2518) Muslim (l/pembahasan:
lmanlS9/136) Ibnu Majah (2lhadits no: 2523); Ahmad dalam musnadnya (5/150,
l7 l) Malik dalam Al Muwaththa' Q1779, 780/1 5).

.'.o1 /o .-t'o',k$l ry \_s*,ijrJ

m - Al Mughni



Yang dimaksudkan budak dalam firman tersebut adalah budak

muslim. Mutlaknya ucapan manusia diarahkan kepada mutlaknya

firman Allah. Tidak boleh memerdekakan budak yang bercacat jika
tidak sah dijadikan kifarat karena alasan tersebut di atas. Wallahu

a'lam.

Pasal: Al Marrudzi mengutip dari fmam Ahmad mengenai

orang yang berwasiat agar sepertiga hartanya dibagi menjadi tiga

bagian untuk kebajikan, bahwa satu bagian untuk jihad, satu bagian

disedekahkan kepada kerabat mushi dan satu bagian untuk haji. Imam

Ahmad berkata menurut riwayat Abu Daud, "Yang didahulukan

adalah perang." Ada riwayat dari Imam Ahmad lagi, bahwa satu

bagian digunakan untuk menebus tawanan. Namun hal di atas -
wallahu a'lam- bukanlah hal yang sangat saklek, yakni wasiat di atas

boleh dipergunakan untuk seluruh kebaikan, sebab redaksi wasiat

menunjukakn umum dan karena itu harus diarahkan pada umum.

Tidak boleh menentukan sesuatu yang umum tanpa ada dalil.

Kadang selain hal-hal di atas lebih membutuhkan daripada

sebagiannya dan kadang kebutuhan menuntut untuk mengkafani orang

mati, memperbaiki jalan, melepaskan tawanan, memerdekakan budak,

membayar utang, menolong orang yang membutuhkan, lebih

dibutuhkan daripada menghajikan orang yang tidak wajib haji.

Jika mushi berkata, "Letakkanlah sepertiga hartaku di mana

Allah memperlihatkan kepadamu," maka orang yang diperintah boleh

menggunakan wasiat untuk ibadah apapun sesuai dengan redaksi

wasiat. Al Qadhi menuturkan, bahwa wasiat di atas harus diberikan

kepada kaum fakir miskin. Yang terbaik adalah diberikan kepada

kaum fakir kerabat mushi. Jika tidak ada, maka kepada kaum fakir
muhrimnya dari susuan. Jika tidak ada, maka kepada kaum fakir
tetangganya. Para murid Imam Syaf i berkata, "Hal tersebut

hukumnya wajib, sebab mushi mendorongnya untuk meletakkan
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wasiat pada sesuatu yang paling menguntungkan. Padahal hal tersebut

adalah yang paling menguntungkan."

Kami berpendapat, bahwa orang yang diperintah kadang

melihat selain hal tersebut lebih maslahat dan lebih penting. Karena

itu, langkah orang yang diperintah tidak boleh dibatasi. Abu Daud

mengutip, bahwa Imam Ahmad ditanya mengenai seorang lelaki yang

mewasiatkan sepertiga hartanya untuk para miskin, sedangkan dia

mempunyai beberapa kerabat yang membutuhkan, padahal dia tidak

berwasiat apapun untuk mereka. Maka kerabat-kerabat mushl tersebut

didahulukan sebab mereka lebih berhak. Imam Ahmad juga ditanya

mengenai Nasrani yang mewasiatkan sepertiga hartanya untuk kaum

fakir dari muslimin, apakah saudara-saudara Nasrani tersebut yang

fakir boleh diberi wasiat? Imam Ahmad menjawab, "Ya, mereka lebih

berhak. Mereka diberi lima puluh dirham dan tidak boleh lebih."

Yakni masing-masing dari mereka tidak boleh diberi lebih dari lima

puluh dirham, sebab orang yang mempunyai uang sebanyak lima

puluh dirham dianggap orang yang berkecukupan.

981. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

berwasiat untuk dihajikan dengan lima ratus dirham, maka

selebihnya dikembalikan ke dalam ibadah haji."

Jika seseorang berwasiat agar dia dihajikan dengan sejumlah

uang dari harta bendanya, maka seluruh uang tersebut harus

dipergunakan untuk ibadah haji jika tercakup oleh sepertiga harta

warisan, sebab dia berwasiat menggunakan seluruh uang itu untuk

suatu ibadah, maka harus dilaksanakan, sebagaimana jika dia

mewasiatkannya untuk jalan Allah. Wali tidak boleh memberikan

uang yang lebih banyak daripada biaya umum kepada orang yang

melakukan ibadah haji, sebab mushi memutlakkan tindakan,

sebagaimana wakil dalam jual beli.
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Selanjutnya, uang tersebut bisa saja pas untuk melakukan satu

ibadah haji, maka harus dipergunakan untuk hal tersebut. Atau uang

itu kurang untuk melakukan satu ibadah haji, maka uang itu

digunakan untuk melakukan ibadah haji semampunya menurut zhahir

nash Imam Ahmad. Imam Ahmad berkata menurut riwayat Hanbal

mengenai seorang lelaki yang berwasiat agar dihajikan, namun tidak

cukup. Imam Ahmad berkata, "Dia dihajikan sesuai jumlah uangnya

bagi orang yang menaiki hewan dari kotanya." Ini pendapat Al

Anbari.

Al Qadhi berkata, "Uang itu digunakan untuk menolong orang

yang melakukan ibadah haji." Ini pendapat Sawwar Al Qadhi dan

diriwayatkan oleh Al Anbari darinya. Dari Imam Ahmad ada riwayat,

bahwa waris boleh memilih antara kedua hal di atas. Imam Ahmad

berkata menurut riwayat Abu Daud mengenai seorang wanita yang

berwasiat agar dia dihajikan, padahal dia tidak wajib haji, "Aku

berpendapat sepertiga hartanya diambil, lalu digunakan untuk

menolong orang yang melakukan ibadah haji atau digunakan untuk

melakukan ibadah haji semampunya. "

Ketiga, uang itu lebih untuk melakukan satu ibadah haji, maka

digunakan untuk melakukan ibadah haji kedua, lalu ketiga, sampai

habis sama sekali. Jika masih ada sisa u?flg, maka digunakan untuk

melakukan ibadah haji semampunya, sesuai perselisihan ulama di atas.

Jika bisa, mewakilkan orang untuk haji harus dari daerah ofang yang

dihajikan, sebab ofang tersebut wakil orang yang meninggal dunia dan

menempati posisinya. Maka dia mengganti orang itu dan berhaji dari

daerahnya.

Jika musha bihi tidak tercakup oleh sepertiga harta, maka ada

dua kemungkinan, yaitu haji itu fardhu atau sunat. Jika fardhu, maka

harus diambil hal yang terbanyak dari sepertiga harta dan sejumlah

uang yang cukup untuk melakukan haji fardhu. Jika sepertiga harta

lebih banyak, maka diambil sepertiga itu, lalu diambil sejumlah uang

yang cukup untuk haji fardhu, lalu selebihnya dipergunakan untuk haji
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sunah, sampai habis sama sekali, sebagaimana kami sebutkan

sebelumnya. Jika sepertiga harta berkurarig, maka disempurnakan dari
seluruh harta warisan. Demikian pendapat Atha', Thawus, Al Hasan,

Sa'id bin Al Musayyab, Az-Zului, Imam Syaf i dan Ishaq. Sedangkan

Sa'id bin Al Musayyab dan Al Hasan berkata, "Setiap kewajiban
adalah dari seluruh harta." Ibnu Sirin, An-Nakha'i, Asy-Sya'bi,
Hammad bin Abu Sulaiman, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan Daud bin
Abu Hind berkata, "Jika seseorang berwasiat untuk dihajikan, maka
wasiat adalah dari sepertiga harta. Jika tidak berwasiat, maka ahli
waris tidak berkewajiban apapun." Menurut pendapat mereka, jika
sepertiga harta tidak mencukupi untuk melaksanakan w4siat, maka
jelas. Jika tidak demikian, maka sepertiga harta tidak ditambah, sebab

haji adalah ibadah, sehingga tidak wajib atas waris, sebagaimana
shalat.

Kami berpendapat dengan sabdaNabi SAW,

i6 tbjt 'dki ";;-t

"Jika ayahmu berutang, apakah kamu membayarnya?,, Orang
itu menjm,vab, 'Ya.' Nabi bersabda, 'Maka utang Allah lebih layak
untuk dibayar'."r4a

Utang adalah dari seluruh harta, apalagi sesuatu yang lebih
berhak daripada hutang. Di samping itu, haji adalah wajib, maka
diambil dari seluruh harta, sebagaimana utang kepada manusia. Jika
haji itu sunah, maka yang diambil hanya sepertiga harta jika para
waris tidak setuju wasiat dan dia dihajikan sesuai carayangtelah kami
sebutkan.

too HR. An-Nasa'I (5/hadits no: 2638) Ahmad dalam musnadnya (l//240) Ibnu
Abdul Ban menyebutkannya dalam AtTqmhid (1/390) sanadnya shahih.

'crr.i 
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Pasal: Jika seseorang mewasiatkan haji yang wajib atau

kewajiban lainnya, misalnya membayar utang, zakat, membayar

kaffarat, maka ada empat kemungkinan:

Pertama: Mushi mewasiatkan hal itu dari harta bendanya

sendiri. Maka hal tersebut menguatkan apayangwajib menurut syariat

Islam dan dia dihajikan dari daerahnya. Jika hartanya tidak

mencukupi, maka seluruh hartanya diambil untuk digunakan

menjalankan kewajiban, sebagaimana jika dia tidak berwasiat.

Kedua: Dia berwasiat untuk menunaikan kewajiban dari

sepertiga hartanya. Wasiat ini juga sah. Jika dia tidak mempunyai

wasiat selain ini, maka wasiat ini tidak ada gunanya sama sekali dan

kewajiban itu dibayar dengan seluruh hartanya, sebagaimana jika dia

tidak berwasiat. Jika dia pemah berwasiat untuk kebaikan lain yang

bersifat tabarru' (perbuatan sukarela), maka kewajiban didahulukan.

Jika masih ada sisa dari sepertigaharta, maka sisa ini untuk tabarru'.

Jika tidak ada sisa, maka tabarru'gugur. Jika sepertiga'harta

tidak mencukupi untuk menunaikan kewajiban, maka disempunakan

dari seluruh harta. Demikian disebutkan oleh Al Qadhi. Abu

Khaththab berkata, "Para musha lahu saling berebut dengan

kewajiban." Mungkin saja yang dimaksudkan Abu Khaththab adalah

sebagaimana apa yang disebutkan oleh Al Qadhi, namun mungkin

juga yang dia maksudkan adalah sepertiga harta dibagikan kepada

seluruh wasiat, baik kewajiban maupun tabarru'. Apa yang diperoleh

oleh kewajiban disempurnakan dari seluruh hartq lalu terjadilah daur

dan diperhitungkan dengan jabr. Contohnya seseorang mewasiatkan

satu haji wajib yang biasa umunnya sepuluh dinar dari sepertiga harta

dan dia juga mewasiatkan sedekah sunah sepuluh dinar. Kemudian

orang itu mati, ftlmun hanya meninggalkan tiga puluh dinar.

Pisahkan sesuatu yang menyempumakan kewajiban daiharta,
yaitu syai' yang tidak jelas dan ambillah sepertiga yaitu sepuluh,

kecuali sepertiga syai' danbagilah untuk kedua washi, masing-masing

mendapat lima dinar, kecuali seperenam syai'. Tanrbahkanlah syai'
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yang anda pisahkan dengan apa yang diperoleh oleh haji, maka

menjadi sa'f,i syai'dan lima, kecuali seperenam syai' yang menyamai

sepuluh. Ambiliah dari syai' seperemmnya, lalu gunakan untuk

menjabr sebagian lima.

Maka sisanya lima perenam syai'yang menyamai seperlima

syai'. Dengan demikian, maka syai' adalah enam. Jika anda

mengambil enam dari tiga puluh, maka masih sisa dua puluh empat

yang sepertiganya adalah delapan. Pemilik sedekah mendapat

setengahnya yaitu empat, kewajiban memperoleh empat beserta en€rm,

jadi sepuluh dinar. Jikamushijuga mempunyai utang lima dinar, maka

pisahlah penyempurna haji menjadi satu syai' dan penyempurna utang

menjadi setengah syal'. Sisanya sepertiga harta yaitu sepuluh, kecuali

setengah syai'. Bagilah sepuluh untuk wasiat-wasiat, maka untuk haji
empat dinar kecuali seperlima syai', lalu tambahlah dengan

penyempurna haji, hasilnya saht syai' dan empat dinar, kecuali

sepereiima syai' yang menyamai sepuluh. Setelah dijabr, menjadi
empat perlima syai' yang menyamai enam. Kepada enam

kembalikanlah seperempatnya, maka hasilnya tujuh setengah yang

menyamai syai'. Maka syai'adalah tujuh setengah dan setengah syai'
adalah tiga setengah tambah seperempat. Sisa harta adalah delapan

dan tiga perempat yang sepertiganya adalah enam seperempat. Untuk
utang seperlimanya yaitu satu seperempat yang jika ditambah
penyempurnanya, maka menjadi lima. Untuk haji dua setengah yang

disempurnakan dengan penyempurnanya. Untuk sedekah dua

setengah.

Ada cara lain untuk perhitungan ini, yaitu selwuh sepertiga

harta dibagi antara wasiat-wasiat dengan adil, kemudian ambillah sisa

wajib dari para waris dan pemilik tabarru' dengan adil. Dalam
masalah pertama, kewajiban memperoleh lima, ada sisa lima
untuknya, dia mengambil satu dinar dari pemilik tabarru'dan empat

dinar dari para waris. Dalam masalah kedua, haji memperoleh empat

dinar dan masih sisa enam dinar untuknya.
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Sedangkan utang memperoleh dua dinar dan masih ada sisa

yaitu tiga untuknya. Kemudian keduanya mengambil sisa untuk

keduanya dari para waris tiga dan dari pemilik tabarru'tiga. Lalu

pernilik haji mengambil empat dinar dari para waris dan dua dinar dari

pemilik tabarru'. Pemilik utang mengambil dua dinar dari para waris

dan satu dinar dari pemilik tabarru'.

Ketiga: Seseorang mewasiatkan kewajiban dengan mutlak atau

tanpa dibatasi. Maka kewajiban tersebut diambil dari seluruh harta

warisan dan dia harus ditunaikan pertama kali sebelum tabaruu' dan

warisan. Jika ada washi tabarru', maka pemilik wasiat ini memperoleh

sepertiga dari sisa menurut pendapat mayoritas murid Imam Syaf i.

Sebagian dari mereka berpendapat, bahwa kewajiban diambil dari

sepertiga harta, sebagaimana bagian sebelumnya, sebab mushi hanya

boleh berwasiat pada sepertiga harta.

Kami berpendapat, bahwa haji adalah kewajiban yang diambil

dari seluruh harta dan pada wasiat mushi tidak ada sesuatu yang

menuntut perubahan haji, maka haji dibiarkan sebagaimana adanya,

sebagaimana jika haji tidak diwasiatkan. Ucapan mereka bahwa

wasiat tidak dimiliki kecuali pada sepertiga harta, kami katakan bahwa

wasiat itu berlaku dalam tabarru'. Adapun dalam kewajiban, wasiat

tidak dibatasi dengan sepertiga dan tidak terbatas sepertiga.

Kempat: mushi mewasiatkan kewajiban dan menyertakannya

dengan tabarru'. Misalnya mushi berkat4 "Hajikanlah aku dan

bayarlah hutangku serta sedekahilah aku." Ada dua pendapat dalam

wasiat ini dan pendapat yang paling benar adalah kewajiban diambil

dari seluruh harta benda, sebab besertaan dalam redaksi tidak

menunjukkan keterlibatan dalam hukum maupun praktek. Itulah

sebabnya Allah berfirman:

"Maknnlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila

dia berbuah, dan tunaiknnlah halmya di hari memetik hasilnya

(dengan dikeluarknn zakatnya)." (Qs.Al An'aam [6]: IaI).
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Makan dari buahnya tidak wajib, tetapi mengeluarkan zakat

adalah wajib. Di samping itu, mushi dalam redaksinya meng'athafkan

sesuatu yang tidak wajib kepada sesuatu yang wajib. Sebagaimana

keduanya tidak sama dalam wajibnya, maka tidak sama juga dalam

pengambilannya. Pendapat kedua, wasiat di atas diambil dari

sepertiga harta, sebab sesuatu yang tidak wajib disertakan dengan

sesuatu yang diambil dari sepertiga harta.

982. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika mushi

berkata, 'Satu haji dengan lima rafus dirhamr' maka sesuatu yang

lebih diberikan orang yang melakukan ibadah haji."

Iika mushi berwasiat agar dia dihajikan satu kali dengan

sejumlah uang dari hartanya dan masih ada lebihan jika uang itu

dipergunakan untuk ibadah haji, maka lebihan diberikan kepada orang

yang melakukan ibadah haji, sebab mushi bermaksud memberikan

keuntungan kepada orang tersebut, sehingga seakan-akan mushi

menjelaskannya. Jika mushi berkata, "Hajilah kalian atas namaku satu

kali dengan biaya lima ratus dirham, sedangkan sisanya untuk orang

yang melakukan ibadah haji," kemudian dia menentukan orang yang

haji atas namanya dan berkata, "Fulan haji atas namaku dengan biaya

lima ratus dirham," maka Fulan itu yang melakukan ibadah haji' Jika

mushi tidak menentukan siapapun, maka orang yang diserahi boleh

menunjuk siapapun untuk melakukan ibadah haji, sebab mushi

menyerahkan urusan haji kepadanya. Hanya saja orang tersebut tidak

boleh menunjuk waris jika ada uang yang lebih, kecuali seijin seluruh

ahli waris. Jika tidak ada lebihan, maka boleh menunjuk watis, sebab

tidak ada keuntungannya. Selanjutnya, jika haji yang diwasiatkan

adalah haji sunah, maka seluruh biaya haji diambil dari sepertiga harta

warisan. Jika haji tiu wajib, maka yang lebih dari biaya umum diambil

dari sepertiga harta. Jika biaya yang diwasiatkan tidak mencukupi

untuk menunaikan haji wajib, maka disempurnakan dengan uang dari

sehnuh warisan. Jika haji itu sunah, maka uang itu dipergunakan
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semampunya untuk melakukan ibadah haji, sebagaimana penjelasan di

muka.

Pasal: Jika mushi menentukan seseorang untuk melakukan

ibadah haji, namun orang itu menolak, maka penentuan tersebut

batal, dan haji dilakukan oleh orang lain yang dipercaya dengan biaya

seminim-minimnya, sedangkan uang selebihnya diberikan kepada ahli

waris. Jika orang yang ditentukan berkata, "Alihkanlah haji kepada

seseorang yang mau haji dan serahkan kelebihannya kepadaku, sebab

kelebihan itu diwasiatkan untukku," maka orang terebut tidak

memperoleh apa-apa, sebab dia diwasiati kelebihan itu dengan syarat

dia melakukan ibadah haji. Jika dia tidak melakukan haji, maka syarat

tidak ada dan dia tidak berhak apa-apa.

983. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika mushi

berkata, 'Hajilah kalian atas namaku satu kalir' maka apa yang

lebih dikembalikan kepada para ahli waris."

Iika mushi mewasiatkan haji sekali dan tidak menentukan

jumlah uang, maka biaya yang diserahkan kepada orang yang

melakukan ibadah haji hanyalah biaya umum saja karena alasan yang

telah kami sebutkan. Jika masih ada sisa, maka sisa itu untuk ahli

waris. Dasar hal tersebut adalah: haji tidak boleh dipersewakan dan

hanya boleh diwakilkan. Karena itu, apa yang dipergunakan untuk

keperluan orang yang melakukan ibadah haji, adalah diambil dari

harta mushi, sedangkan selebihnya dikembalikan kepada para waris

mushi. Jika uang haji berkurang nilainya dalam perjalanan, maka

diperhitungkan dari harta mushi dan wakil tidak berkewajiban

menyempumakan haji atas nama mushi. Menurut riwayat lain, boleh

memperburuhkan orang untuk melakukan ibadah haji, namun wakil

hanyalah orang yang bisa dipercaya dan biayanya seminim mungkin,

sedangkan uang sisanya untuk orang tersebut, sebab dia berhak
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terhadap apayangdiberikan kepadanya setelah perburuhan. Jika biaya

haji berkurang nilainya dalam pejalanan setelah buruh menerimanya,

maka uang itu dianggap uangnya dan dia harus menyempurnakan

ibadah haji.

Jika mushi berkata, "Hajikanlah aku" tanpa mengatakan satu

kali haji, maka hanya boleh dihajikan satu kali, sebab satu kali adalah

haji paling sedikit. Jika mushi menentukan orang yang melakukan

ibadah haji dan berkata, "Fulan haji atas namaku," maka biaya haji

dari daerah fulan diserahkan kepadanya jika keluar dari sepertiga

harta. Jika Fulan tidak mau melakukan ibadah haji, kecuali dengan

biaya lebih, maka sebaiknya dia dibayar dengan biaya paling minim

untuk haji orang lain. Jika Fulan menolak, padahal haji tersebut wajib,

maka diwakilkan orang lain dengan biaya paling minim bagi wakil

haji. Jika haji tersebut sunah, maka ada kemungkinan wasiat batal,

sebab mushi menentukan pelaku haji. Jika pelaku itu menolak, maka

wasiat batal, sebagaimana jika mushi berkata, "Juallah budakku

kepada Fulan dengan hargi seratus dirham," lalu Fulan menolak untuk

membeli. Ada kemungkinan wasiat tersebut tidak batal, dan haji

diwakilkan kepada orang lain, sebab mushi bertujuan melakukan

ibadah dan menentukan pelakunya. Jika penentuan batal, maka ibadah

tidak batal, sebagaimana jika ia berkata, "Juallah budakku kepada

Fulan dan sedekahkanlah harganya," lalu Fulan tidak mau membeli.

Maka budak itu dijual kepada orang lain dan harganya disedekahkan.

Pasal: Jika seseorang berwasiat kepada orang lain agar

dihajikan, maka washi (orang yang diserahi) wasiat tidak boleh

melakukan ibadah haji sendiri. Hal tersebut dinash oleh Imam

Ahmad, sebagaimana jika mushi berkata, "Bersedekahlah atas

namaku." Maka washi tidak boleh bersedekah atas nama dirinya

sendiri. Jrka mushl berkata, "Hajilah atas namaku dengan apa yang

kamu inginkan," maka wasiat sah dan washi berhak apa yang dia

m - Al Mughni



inginkan, kecuali jika ahli waris tidak setuju, maka bagi washi

sepertiga harta warisan.

Pasal: Jika seseorang berwasiat agar dihajikan oleh Zaid
dengan biaya seratus dinar dan dia mewasiatkan penyempurna

sepertiga harta kepada Amr serta mewasiatkan sepertiga

hartanya kepada Sa'ad, lalu ahli waris menyetujui wasiat, maka

wasiat dilaksanakan sebagaimana dikatakan oleh mushi. Jika tidak ada

lebihan setelah diambil seratus dinar, maka Amr tidak mendapat apa-

apa, sebab ia hanya diwasiati lebihan, padahal lebihan tidak ada. Jika

ahli waris menolak wasiat, maka sepertiga harta dibagikan kepada

mereka menjadi dua bagian. Sa'd memperoleh seperenam dan Zaid

memperoleh seratus dinar, sedangkan selebihnya dari sepertiga harta

untuk Amr. Jika tidak ada lebihan, maka Amr tidak memperoleh apa-

apa, sebab dia hanya diwasiati lebihan, padahal lebihan tidak ada.

Berebutan tidak dilarang disini dan Amr tidak diberi apapun,

sebagaimana saudara seayah dengan saudara sekandung ketika

berebutan deirgan kakek.

Ada kemugkinan lain, yaitu jika ada lebihan dari seratus dinar,

maka masing-masing dari tiga orang tadi dikembalikan kepada

setengah wasiatny4 sebab Zaid berhak seratus dinar hanya karena

wasiat disetujui. Jika wasiat ditolak, maka wasiatnya dikurangi sesuai

jumlah wasiatnya, sebagaimana wasiat-wasiat yang lain. Kami telah

menuturkan masalah seperti ini sebelum ini. Jika Zud menolak untuk

haji, sedangkan haji tersebut wajib, maka haji diwakilkan kepada

orang lain yang bisa dipercaya dengan biaya seminim-minimnya,

sedangkan penyempurna seratus dinar untuk para waris dan untuk

Amr adalah selebihnya. Jika haji itu haji sunah, maka batal tidaknya

wasiat sebagaimana telah kami katakan sebelumnya.
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Pasal: Jika seseorang mewasiatkan budak khusus untuk
Zaid d,an mewasiatkan sisa sepertiga harta untuk Amr, maka

budak itu ditaksir harganya pada stat mushi meninggal, sebab

itulah saat wasiat dilaksanakan. Harga tersebut diberikan kepada Zard

dan sisa sepertiga harta diberikan kepada Amr. Jika tidak ada sisa dari

sepertiga, maka wasiat Amr batal. Jika budak itu meninggal setelah

kematian mushi atau Zaid wasiatnya ditolak, maka wasiatnya batal

dan wasiat Amr tidak batal. Demikian juga apabila Zaidmati sebelum

mushi mati atau sesudahnya. Jika budak itu mati sebelum kematian

mushi, maka kami taksir harga harta warisan pada saat mushi mati

tanpa budak tersebut, lalu budak itu ditaksir harganya seandainya dia

hidup. Jika dari sepertiga harta ada lebihan setelah harga budak, maka

lebihan itu untuk Amr. Jika tidak ada, maka wasiat Amr batal.

Jika seseorang berkata kepada salah satu dari dua budaknya,

"Kamu mudabbar" lalu berkata kepada yang lain, "Kamu mudabbar

pada lebihan sepertiga dari harga budak pertama," lalu tadbir (pe-

mudabaran) budak pertama batal karena mushi membatalkannya atau

ternyata budak itu sudah ada yang punya atau karena penyebab

lainnya, maka masalah ini sama dengan masalah sebelumnya.

984. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
mewasiatkan sepertiga hartanya untuk seseorang, lalu mushi

dibunuh dengan sengaja atau tidak sengaja dan dia menerima

diyat, maka orang yang diwasiati sepertiga memperoleh sepertiga

diyat menurut salah satu dari dua riwayat. Riwayat yang lain,
orang yang diwasiati sepertiga tidak memperoleh apapun dari
diyat."

Ada perbedaan riwayat dari Imam Ahmad mengenai orang

yang mewasiatkan sepertiga hartanya atau musya' (sebagian yang

tidak ditentukan) dari hartanya, lalu mushi dibunuh dan diyat diambil,

apakah musha lahu memperoleh sesuatu dari diyat atau tidak? Imam

Muhanna mengutip dari Imam Ahmad, bahwa musha lahu berhak
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sebagian diyat. Hal tersebut diriwayatkan dari Ali RA dalam diyat

pembunuhan tidak sengaja dan itulah pendapat Al Hasan dan Malik.
Ibnu Manshur mengutip dari Imam Ahmad, bahwa diyat tidak masuk

dalam wasiat musha lahu. Hal tersebut diriwayatkan dari Makhul,
Syarik, Abu Tsaur dan Daud serta Ishaq. Malik berkata mengenai

diyat pembunuhan sengaja, "Karena diyat hanya menjadi milik ahli

waris setelah mushi meninggal. Dengan bukti penyebab diyat adalah

kematian, maka tidak mungkin diyat wajib sebelum kematian tersebut,

sebab hukum tidak mendahului sebabnya. Tidak mungkin diyat itu
menjadi hak bagi mushi setelah dia mati, sebab seluruh miliknya lepas

darinya karena dia mati. Lalu bagaimana dia memiliki sesuatu yang

baru? Karena itu, diyat tidak masuk dalam wasiat, sebab mayit hanya

mewasiatkan sebagian dari hartanya, bukan harta warisnya."

Alasan riwayat pertama adalah diyat itu menjadi hak mayit

karena diyat adalah pengganti dirinya, sedangkan dirinya adalah

miliknya. Maka demikian juga pengganti dirinya. Di samping itu,
pengganti anggota badannya menjadi miliknya pada saat dia hidup.

Maka demikian juga pengganti anggota badannya setelah ia mati.

Itulah sebabnya harta mayit digunakan untuk membayar utangnya dan

mempersiapkan pemakaman jenazal'nya jika ia belum dipersiapkan.

Yang hilang dari miliknya hanyalah benda yang tidak ia butuhkan.

Adapun yang ia butuhkan, tidak hilang darinya. Di samping itu,
mungkin saja seseorang memiliki benda baru setelah ia mati, misalnya

seseorang memasang jerat, lalu seekor hewan buuan masuk ke dalam
jeratnya setelah ia mati. Hewan buruan itu menjadi miliknya, sehingga

bisa dipergunakan untuk membayar utangnya dan mempersiapkan
jenazahnya. Demikian juga piutangnya, sebab melaksanakan

wasiatnya termasuk kebuhrhannya, maka sama dengan membayar

utangnya.

Pasal: Jika musha bihi ditentukan, maka menurut riwayat
pertama, musha bihi harus keluar dari sepertiga harta dan
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diyatnya. Menurut riwayat yang lain, harus keluar dari sepertiga harta

saja, tidak diyat, sebab diyat tidak termasuk harta mushi.

Pasal: Jika seseorang berwasiat, lalu dia memperoleh

harta sebelum mati, maka mayoritas ulama berkata, "Wasiat

diperhitungkan dari seluruh peninggalan, baik harta yang sudah ada

sejak dahulu maupun harta yang baru ada sekarang dan

diperhitungkan sepertiga seluruhnya." Demikian pendapat An-

Nakha'i, Al Auza'i, Malik, Imam Syafi'i, Abu Tsaur dan para ulama

ra'yi,baik mushi tahu atau tidak. Ada riwayat dari Aban bin Utsman,

Umar bin Abdul Aziz, Rabi'ah dan Malik, bahwa yang masuk dalam

wasiat hanyalah apa yang diketahui oleh mushi, kecuali mudabbar.

Bagaimanapun juga, mudabbar masuk dalam wasiat."

Kami berpendapat, bahwa harta yang baru diperoleh termasuk

harta mushl, maka masuk dalam wasiatnya, sebagaimana harta yang

sudah dia ketahui."

985. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

menunjuk seseorang menjadi washir lalu menunjuk seseorang lagi

menjadi washi, maka keduanya adalah washi, kecuali iika muslti

berkata, "Aku telah mencopot orang pertama."

l{ashi adalah orang yang diberi wewenang untuk berbuat

:;etelah kematian mushi pada hal yang merupakan wewenangnya, yaitu

nrembayar utang mushi, menagih utang orang pada mushi,

im engembalikan titipan, meminta titipan, membagikan wasiat, menj adi

';ali bagi anak-anak mushi yang perlu mempunyai wali, yaitu anak

iiecil, orang gila dan orang yang tidak bisa mengurus dirinya,

melindungi harta mereka, menggunakan harta mereka untuk yang

terbaik. Adapun orang yang tidak perlu mempunyai wali, misalnya

anak baligh yang nolmal dan selain anak mushf, yaitu saudara mushi,

pamannya dan lainnya, tidak sah mengangkat washi untuk mereka,
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sebab mushi tidak berkuasa atas mereka semasa hidupnya, maka

penggantinya juga demikian setelah dia mati. setahu kami tidak ada

perselisihan ulama pada seluruh hal di atas dan demikianlah pendapat

Imam Syafi'i, Malik dan Abu Hanifah, hanya saja Imam Syaf i dan

Abu Hanifah berkata, "Kakek mempunyai kuasa atas cucu lelakinya

dari anak lelaki dan seterusnya, sebab kakek merupakan ashabah,

maka dia menyerupai ayah." Para murid Imam Syaf i mempunyai dua

pendapat mengenai ibu jika tidak ada ayah dan kakek. Pertama, iba

bisa menjadi wali, karena ibu adalah salah satu dari kedua orang tua,

sehingga menyerupai ayah.

Kami berpendapat, bahwa kakek ternisbat dengan perantara,

maka serupa dengan saudara dan paman. Kakek lain dengan ayah,

sebab ayah ternisbat secara langsung dan ayah juga memahjubkan

kakek. Ayah lain dengan kakek dalam hal warisan dan memahjubkan.

Karena itu, tidak sah menyamakan kakek dengan ayah maupun

mengiqsyaskan kakek pada ayah. Adapun wanita, dia tidak bisa

menjadi wali, sebab dia tidak bisa menjadi wali nikah sama sekali.

Karena itu, dia tidak bisa menjadi penguasa harta orang lain,

sebagaimana budak. Di samping itu, wanita tidak bisa menjadi hakim,

demikian juga dalam masalah nasab.

Jika hal tersebut tetap, jika seseorang menjadikan seorang

lelaki sebagai washi, lalu dia juga menjadikan lelaki lain sebagai

washi, maka keduanya adalah washi, kecuali iika mushi berkata, "Aku

telah mencopot atau memecat orang pertama" karena alasan yang

sudah kami sebutkan dalam masalah mushi yang mewasiatkan budak

wanita untuk Bisyr, lalu mewasiatkannya untuk Bakar. Di samping

itu, sudah ada wasiat untuk keduanya tanpa ada pemecatan salah

satunya, maka keduanya menjadi washi, sebagaimana jika mushi

mengangkat keduanya menjadi washi secara bersamaan. Jika orang

pertama dipecat, maka dia terpecat dan orang kedualah yang menjadi

washi, sebagaimana jika mushi memecatnya setelah berwasiat kepada

orang kedua.
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Pasal: Mashi boleh mengangkatwashi dalam suatu hal saja

tanpa hal lain, misalnya dia mengangkat seseorang sebagai washi

untuk membagikan wasiatnyasajatanpa hal lain atau untuk membayar

hutang-utangnya atau untuk mengurus anak-anakny a y ang masih kecil
saja. Maka washi hanya boleh berbuat sebagaimana wewenangnya.

Boleh mushi mengangkat satu washi untuk membagikan wasiatnya,

satu washi untuk membayar utangnya, satu washi untuk mengurus

anak-anaknya yang masih kecil. Maka masing-masing washi hanya

mempunyai wewenang sebagaimana ditentukan. Jika mushi menunjuk

seseorang sebagai washi pada suatu hal, maka dia tidak menjadi washi
pada hal lain menurut Imam Syafi'i. Abu Hanifah mengatakan,'"Dia

menjadi washi pada semuayang dimiliki olehwashi sendiri, sebab hal

ini adalah kekuasaan yang beralih dari ayah karena ayah mati. Maka

tidak bisa dibagi-bagi, sebagaimana wali kakek."

Kami berpendapat, bahwa washi berhak trntuk bertindak

karena diberi wewenang oleh seseorang, maka dia terbatas pada ijin
yang diberikan, sebagaimana wakil. Sedang kewalian kakek tidak

benar. Di samping itu, kewalian tadi adalah kewalian karena kerabat

ilan tidak bisa dibagi-bagi, sedangkan ijin bisa dibagi-bagi, sehingga

keduanya berbeda.

Pasal: Sah mushi mengangkat dua orang washi secara

irersamaan dalam satu hal dan mushi memberi hak kepada

masing-masing untuk bertindak sendiri, dan juga berkata, "Aku
a*ngkat masing-masing dari kalian sebagai washi untuk bertindak

sendiri", sebab mushi menjadikan masing-masing sebagai washi

sendiri. Hal tersebut menunjukkan masing-masing bertindak secara

,.:*ndiri. Mushijuga boleh memberi wewenang kepada keduanya untuk

bertindak secara bersamaan dan satu orang dari keduanya tidak boleh

bertindak sendiri, sebab mushi tidak memberi wewenang satu orang

sendirian. Setahuku tidak ada perbedaan pendapat ulama pada kedua

masalah tadi. Jika mushi memutlakkan dan berkata, "Aku angkat
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kalian berdua sebagai washi pada hal anu," maka salah satunya tidak

boleh bertindak sendirian menurut Imam Malik dan Imam Syaf i. Abu
Yusuf berkata, "Salah satu boleh bertindak sendirian, sebab wasiat dan

kewalian tidak bisa dibagi-bagi. Maka masing-masing dari keduanya

berhak berbuat sendiri, sebagaimana dua saudara dalam menikahkan

saudari mereka."

Abu Hanifah dan Muhammad berkata, "Berlawanan dengan

qiyas, masing-masing dari kedua washi boleh bertindak sendiri dalam

tujuh hal: mengkafani jenazah, membayar utangnya, melaksanakan

wasiatnya, mengembalikan titipan, membeli sesuafu yang harus bagi

anak kecil yaitu makanan dan pakaian, menerima hibah untuk anak

kecil dan mewakili mushi dalam perkara, sebab dalam ketujuh hal

tersebut sulit dua orang kompak dan merugikan jika ditunda. Maka

boleh dilakukan sendiri. "

Kami berpendapat, bahwa mushi menjadikan kedua washi

bersekutu untuk berpandangan, maka salah safunya tidak boleh

bertindak sendiri, sebagaimana dua wakil. Apa yang dikatakan Abu
Yusuf sesuai dengan pendapat kami, sebab mushi memberi kuasa

kepada keduanya karena keduanya berkumpul, maka kuasa itu tidak

dibagi-bagi, sebagaimana jika seseorang mengangkat dua wakil atau

menjelaskan kepada duawashi,bahwa keduanya tidak boleh bertindak

kecuali jika berkumpul. Apa yang dikatakan Abu Yusuf batal karena

dua masalah tadi dan apayang dikatakan Abu Hanifah juga demikian.

Jika kedua washi tidak berkumpul, maka hakim menempatkan orang

yang bisa dipercaya pada posisiwashi yang tidak hadir.

Pasal: Orang yang bisa menjadi washi dan yang tidak bisa

Sah menunjuk washi lelaki yang berakal sehat, muslim,

merdeka dan adil secara rjmak dan tidak sah menunjuk washi orang

gila, anak kecil dan orang kafir jika mushi muslim. Setahu kami tidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini, sebab orang gila dan anak kecil
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tidak bisa bertindak pada hartanya sendiri, maka dia tidak bisa
menguasai harta orang lain, sedangkan orang kafir tidak bisa
menguasai muslim. Sah menunjvk washi wanita menurut pendapat

mayoritas ulama dan hal itu diriwayatkan dari Syuraih serta dikatakan
oleh Malik, Ats-Tsauri, A1 Auza'i, Al Hasan bin Shalih, Ishaq, Imam
Syaf i, Abu Tsaur dan para ulama ra'yi. Atha' tidak memperbolehkan
wanita menjadi hakim, maka juga tidak bisa menjadi washi,

sebagaimana orang gila.

Kami berpendapat dengan riwayat, bahwa Umar menjadikan
Hafshah sebagai washi.tas Di samping itu, wanita bisa menjadi saksi,
maka menyerupai lelaki. Wasiat lain dengan menjadi hakim, sebab

hakim memerlukan kesempurnaan perawakan dan ijtihad, lain halnya
dengan wasiat.

Sah memilih orang buta sebagaiwashi.

Para mrnid Imam Syafr'i berkata, "Ada pendapat, bahwa tidak
sah menjadikan orang buta sebagai washi," sebab menurut mereka

orang buta tidak sah jual belinya. Karena itu, pada dirinya tidak ada

makna wali. Hal tersebut tidak dibenarkan, sebab mungkin saja orang

buta mewakilkan dalam kedudukan sebagai washi dan dia termasuk

orang yang berhak bersaksi dan berhak menjadi menjadi waii nikah
serta menjadi wali anak-anaknya yang masih kecil. Karena itu, sah

rnenjadikan dia sebagai washi, sebagaimana orang yang matanya

normal.

Mengenai anak kecil yang akalnya normal, aku tidak melihat
nash Imam Ahmad. Mungkin saja dia tidak sah menjadi washi, sebab

dia tidak sah menjadi saksi dan tidak sah ikrarnya. Tindakannya juga

;idak sah, kecuali dengan ijin. Karena tiu, dia iebih tidak bisa menjadi

'rraii. Di samping itu, dia berada di bawah kekuasaan wali, maka dia
tidak bisa menjadi wali, sebagaimana anak kecil dan orang gila.

Demikian madzhab Imam Syafi'i dan inilah yang benar insya Allah.

r" Telah disebutkan sebelumnya pada masalah no:92l,no: 11.
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Al Qadhi berkata, "Qiyas madzhab adalah sahnya menjadikan anak

tersebut sebagai washi, sebab Imam Ahmad telah menash, bahwa sah

anak kecil menjadi wakil." Berdasarkan hal ini, maka anak itu harus

melewati usia sepuluh tahun.

Mengenai orang kafir, muslim tidak boleh menjadikannya

sebagai washi, sebab dia tidak boleh menguasai muslim. Di samping

itu, kafir tidak berhak bersaksi dan tidak adil, karena itu tidak sah

dijadikan washi, sebagaimana orang gila dan orang fasik. Orang kafir
tidak boleh menjadikan kafir lain sebagai washijika kafir kedua tidak

adil dalam agammrya, sebab tidak adil pada muslim menjadikan dia

tidak bisa menjadi washi. Maka kafir lebih tidak bisa. Jika kafir kedua

adil dalam agaffrarlya, maka ada dua pendapat. Pertama, boleh

dijadikan washi dan ini adalah pendapat ulama ra'yi, sebab dia bisa

menjadi wali karena nasab, maka dia berhak menjadi washi,

sebagaimana muslim. Kedua, tidak boleh dan inilah pendapat Abu
Tsaur, sebab kafir itu fasik, sehingga tidak sah dijadikan washi,

sebagaimana muslim fasik. Para murid Imam Syafi'i mempunyai dua

pendapat sebagaimana dua pendapat di atas. Kafir boleh menjadikan

muslim sebagai washi, kecuali jika harta warisannya berupa babi

hutan atau arak.

Abu Abdullah bin Hamid berkata, "Boleh menjadikan budak

sebagai washi, baik budak sendiri maupun budak orang lain."
Demikian juga pendapat Imam Malik. Sementara An-Nakha'i, Al
Auza'i dan Ibnu Syubrumah berkata, "Sah menjadikan budak milik
sendiri sebagai washi dan tidak sah jika budak itu milik orang lain."
Abu Hanifah berkata, "Sah menjadikan budak milik sendiri sebagai

washi jika di antara waris tidak ada orang yang dipercaya." Abu
Yusuf, Muhammad dan Imam Syafi'i berkata, "Tidak sah menjadikan

budak sebagai washi sama sekali, sebab dia tidak bisa menjadi wali
anaknya berdasakan nasab. Maka dia tidak boleh manjadi washi,

sebagaimana orang gila."
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Kami berpendapat: Seseorang boleh menjadikan budak sebagai
wakilnya semasa hidupnya, karena itu sah budak menjadi washi.

Qiyas ulama-ulama di atas dibantah dengan wanita. Perselisihan
pendapat mengenai mukatab, mudabbar dan budak yang merdeka
sebagian adalah seperti perselisihan pendapat pada budak murni. Al
Khiraqi menash, bahwa sah menjadikan ummul walad sebagai washi.
Imam Ahmad juga menash hal tersebut, sebab umul walad merdeka
ketika wasiat dilaksanakan dan merdekanya dari seluruh harta.
Mengenai orang fasik, ada riwayat dari Imam Ahmad yang

menunjukkan, bahwa tidak sah menjadikannya sebagai washi dan
inilah pendapat Malik dan Imam Syaf i.

Dari Imam Ahmad riwayat lain yang menunjukkan, bahwa sah

menjadikan fasik sebagaiwashi, sebab menurut riwayat Ibnu Manshur
Imam Ahmad berkata, "Jika fasik itu dicurigai, maka wasiat tidak
dikeluarkan dari tangannya." Al Khiraqi berkata, "Jika washi
berkhianat, maka dia didampingi oleh orang yang bisa dipercaya." Hal
ini menunjukkan, bahwa menjadikan orang fasik sebagnwashi adalah

sah dan hakim menunjuk orang yang bisa dipercaya untuk
mendampinginya. Abu Hanifah berkata, "Sah menjadikan orang fasik
sebagai washi dan tindakannya sah dan hakim harus memecatnya,
sebab dia adalah orang yang sudah baligh dan normal akalnya. Maka
sah menjadikannya sebagai washi sebagaimana orang yang adil."
Aiasan riwayat pertama adalah tidak boleh menjadikan orang fasik
sendirian menjadi musha lahu, maka tidak boleh menjadikarurya

washi, sebagaimana orang gila. Menurut pendapat Abu Hanifah, tidak
boleh membiarkan orang fasik menjadi musha lahu,makamenyerupai
apa yang kami tuturkan.

Pasal: Syarat-syarat tersebut harus ada pada diri washi
ketika akad dan ketika mushi mati menurut salah satu dari dua
pendapat. Menurut pendapat lain, syarat-syarat tersebut harus
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ada ketika mushi mati saja, sebagaimana wasiat untuk washi d'an

ini adalah pendapat sebagian murid fmam Syaf i.

Kami berpendapat: bahwa syarat-syarat di atas adalah syarat

untuk akad, maka diperhitungkan adanya ketika terjadinya akad itu,

sebagaimana akad yang lain. Adapun berwasiat untuk washi adalah

sah, meskipun dia termasuk watis, nztmun disyaratkan dia tidak

mewaris dan keluar dari sepertiga harta untuk tetapnya wasiat itu, lain

dengan masalah ini, di mana syarat disyaratkan untuk akad, maka

harus ada ketika akad terjadi dan tidak ada manfaatnya adanya syarat

setelah akad terjadi. Menurut pendapat kedua, jika seluruh atau

sebagian syarat tidak ada pada saat akad, lalu ada setelah mushi mati,

maka pengangkatan sebagai washi adalah sah.

Pasal: Jika seseorang berkata, "Aku tunjuk Zaid sebagai

washi. Jika dia mati, maka Amr aku jadikan washir" maka wasiat

tersebut sah sebagai satu riwayat dan masing-masing dari keduanya

menjadi washi. Hanya saja Amr adalah washi setelah Zaid, sebab Nabi

saw bersabda mengenai pasukan perang Mu'tah:

to/
J.l',

6l)t

"Amir kalian adalah Zaid. Jilu dia terbunuh, makn amir

kalian adalah Jafar. Jikn dia terbunuh, maka amir kalian adalah

Abduttah bin Raw ahah. "146

Sedangkan wasiat searti dengan mengangkat amir atau

panglima. Jika mushi berkata, "Aku jadikan kamu sebagai washi. Jika

anakku besar, maka dia menjadiwashiku," maka wasiat ini sah karena

alasan di atas. Jika anak tersebut besar, maka dia menjadi washi

146 HR. Al Bukhari (Fathl1lhadits no: 4261) Ahmad dalam musnadnya (11204,

zs6).
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ayahnya. Menurut hal tersebut, jikamushi berkata, "Aku jadikan kamu

washi. Jika anakku bertaubat dari fasiknya atau tiba dari perginya atau

sembuh dari sakitnya atau dia mau mengaji ilmu agama atau dia mau

berdamai dengan ibunya atau dia sadar, maka dia menjadi washiku,"

maka wasiat sah dan anak itu menjadi washi ketika dia memenuhi

syarat-syarat tersebut.

986. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika washi

berkhianat, maka disertakan orang yang terpercaya dengannya."

Zhahir ucapan di atas adalah sah menjadikan orang fasik

sebagai washi dan dia didampingi oleh orang yang dipercaya.

Demikian juga apabila washi adil, kemudian dia berubah berkhianat,

dia masih berstatus washi namun didampingi orang yang terpercaya.

Ibnu Manshur mengutip penjelasan seperti tadi dari Imam Ahmad,

Imam Ahmad berkata, "Jika washi dicurigai, maka dia tidak keluar

dari status washi." Al Marrudzi mengutip dari Imam Ahmad mengenai

orang yang menjadikan dua orang sebagai washi dan salah satunya

tidak layak menjadi washi,lalu orang yang tidak layak berkata kepada

yang lain, "Berilah aku." Imam Ahmad berkata, "Washi yang layak

tidak boleh memberikan apapun. Orang kedua tidak layak menjadi

washi." Ahmad ditanya, "Bukankah orang yang sakit sudah ridha

kepadanya?" Ahmad menjawab, "Meskipun orang sakit ridha

kepadanya." Zhahir ucapan Ahmad di atas adalah membatalkan wasiat

i<epada orang yang tidak layak tersebut. Al Qadhi mengarahkan

ucapan Al Khiraqi dan ucapan Ahmad yang menunjukkan tetapnya

status orang tersebut, bahwa pengkhianatan itu baru terjadi setelah

kematian. Jika pengkhianatan terjadi pada saat wasiat, maka wasiat

ti,Jak sah, sebab tidak sah menjadikan pengkhianat sebagai penguasa

anak yatim semasa hidup mushi. Demikian juga setelah kematiannya.

Di samping itu, wasiat adalah amanat dan kekuasaan, padahal

orang fasik tidak berhak keduanya. Menurut hal ini, jika washi

menjadi fasik, maka hukum anak yatim itu seperti orang yang tidak
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mempunyai washi dan hakimlah yang mengurus harta bendanya. Jika

kefasikan baru terjadi seteiah wasiat, maka kekuasaan washi hilang

dan hakim menempatkan orang yang amanah pada posisi washi.Inilah

pendapat yang dipilih Al Qadhi dan ini adalah pendapat Ats-Tsauri,

Imam Syafi'i dan Ishaq. Menurut pendapat Al Khiraqi, kekuasaan

washi tidak sirna dan dia didampingi oleh orang amanah yang berpikir

bersamanya. Hal ini diriwayatkan dari Al Hasan dan Ibnu Sirin, sebab

bisa saja harta dijaga dengan orang yang manat danwashi masih tetap

memegang wasiat. Hal ini menggabungkan dua hak sekaligus. Jika

tidak mungkin menjagaharta dengan orang yang amanah tersebut,

maka washi fasik yang khianat harus dipecat, sebab menjaga harta

yatim lebih penting daripada menjaga ucapan mushi yang salah.

Membedakan kefasikan yang baru terjadi dengan kefasikan

yang besertaan dengan akad adalah sulit, sebab syarat itu diharuskan

ada setelah akad terjadi, sebagaimana diharuskan ada pada saat akad

ditransaksikan, apalagi jika syarat itu dikarenakan suatu makna yang

dibutuhkan setelah akad terjadi. Seandainya pembedaan itu harus ada,

tentu memperhitungkan adilnya washi setelah akad terjadi adalah

tepat, sebab jika kefasikan ada pada saat wasiat diucapkan, maka

mushi ridha adanya kefasikan karena dia tahu sifat washi. Dia
mengangkat washi menjadi washi berarti dia rela washi berbuat,

padahal dia fasik. Hal tersebut menunjukkan, bahwa washi yang fasik

itu tidak akan berbuat salah dalam mengurus harta benda si yatim.

Berbeda dengan kefasikan yang baru terjadi, di mana mushi

tidak ridha washi berubah fasik, padahal keridhaan mushi

diperhitungkan. Tidakkah anda tahu, jika mushi mengangkat satu

washi, maka washi ini boleh bertindak sendirian? Padahal jika mushi

mengangkat dua orang washi, maka satu washi tidak boleh bertindak

sendirian?

Pasal: Jika orang yang adil tidak mampu berpikir karena sakit

atau lemah, maka boleh dijadikan washi dan hakim mendampinginya
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dengan orang yang amanah. Hakim tidak boleh memecat orang adil

terebut dari jabatan sebagai washi, sebab orang lemah masih amanah

dan berhak menjadi wali. Demikian juga jika orang adil itu kuat, lalu

dia lemah atau sakit, maka hakim mendampinginya dengan orang lain.

Washi tetaplah orang adil tersebut, sedangkan orang kedua sekedar

asisten, sebab hakim hanya berkuasa jika tidak ada washt. Demikian

pendapat Imam Syaf i dan Abu Yusuf dan setahuku tidak ada ulama

yang menentang keduanya.

Pasal: Jil<t washi berubah gila atau kafir atau bodoh,

maka kekuasaanya hilang dan dia seakan-akan tidak pernah

menjadi washi sama sekali. Selanjutnya diserahkan kepada hakim,

hakim menyuruh orang yang amanah untuk mengurus orang yang

mati dan anak-anaknya setelahnya, sebagaimana jika orang mati itu

tidak meninggalkan washi.

Jika washi berubah sifatnya setelah wasiat dan sebelum

kematian, IaIu washi kembali seperti semula ketika kematian terjadi

dan memenuhi syarat-syarat sebagai washi, maka sah menjadikan dia

sebagai washi, sebab syarat-syaratnya ada ketika akad dan ketika

kematian terjadi. Maka sah menjadikan dia sebagai washi,

sebagaimana jika dia tidak pernah berubah. Ada kemungkinan batal

kedudukannya sebagai washi, sebab syarat-syarat itu diperhitungkan

pada seluruh keadaan. Jika sifat washi berubah setelah mushi mati dan

dia dipecat, lalu dia kembali memenuhi seluruh syarat, maka dia tidak

kembali menjadi washi, sebab kekuasaannya sudah hilang, maka tidak

akan kembali, kecuali dengan akad baru.

Pasal: Sah menerima dan menolak kedudukan sebagai

washi pada saat mushi masih hidup, sebab kedudukan itu adalah ijin

unuk bertindak, maka sah diterima setelah akad, sebagaimana wakil.

Lain halnya dengan wasiat kepada musha lahu, di mana wasiai ini
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adalah memberi dalam suatu waktu, sehingga tidak sah diterima

sebelum kematian terjadi. Boleh mengakhirkan penerimaan

kedudukan sebagai washi setelah mushi mati, sebab kedudukan

sebagai washi termasuk wasiat, sehingga sah diterima setelah

kematian terjadi, sebagaimana wasiat kepada musha lahu. Jlka washi

menerima, maka dia menjadi washi dan dia berhak memecat dirinya

sendiri kapanpun juga, baik dia mampu maupun lematr, baik mushi

masih hidup maupun sudah meninggal, baik di depan mushi atau

tidak. Demikian pendapat Imam Syaf i.

Sedangkan Abu Hanifah berkata, "W'ashi tidak boleh memecat

dirinya setelah mushi meninggal dunia danwashi tidak boleh memecat

dirinya, kecuali di hadapan mushi, sebab dia menipu mushi dengan

menyanggupi menjadi washi dan menghalangi orang lain untuk

menjadi washi." Ibnu Musa dalam Al Irsyad menuturkan riwayat dari

Imad Ahmad, bahwa washi tidak berhak memecat dirinya setelah

mushi mati karena alasan tersebut.

Pasal: Mushi boleh membayar washi, sebab kedudukan
washi sama dengan wakil, padahal wakil boleh menerima bayaran,

maka demikian juga washi. Ishaq bin Ibrahim mengutip mengenai

orang yang menunjuk orang lain sebagu washi dan membayarnya

dengan beberapa keping dirham tertentu, bahwa hal tersebut tidak apa-

apa. Berbaginya washi dengan musha lahubolehbagipara ahli waris,

sebab washi adalah pengganti ahli waris. Namun berbaginya washi

dengan para waris atas musha lahu tidak boleh, sebab washi bukan

wakil musha lahu-

Pasal: Jika mushi menjadikan orang lain sebagai washi

dan memberinya ijin menunjuk orang lain sebagai washi,

misalnya mushi berkata, "Aku tjiokan kamu untuk menjadikan

siapapun yang kamu mau sebagai washi," atau berkat4 "Setiap orang
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yang kamu jadikan washi, dia aku jadikan washi," maka ucapan tadi

sah dan washi pertama boleh mengangkat washi yang dia inginkan,

sebab mushi setuju dengan ijtihad washi pertama, sebagaimana jika

mushi mengangkat dua washi secara langsung. Demikian pendapat

mayoritas ulama. Ada riwayat dari Imam Syafi'i, bahwa salah satu

pendapatnya adalah washi tidak boleh mengangkat washi, sebab dia

bertindak berdasarkan pengangkatan, maka dia tidak boleh

mengangkat w ashi, sebagaimana wakil.

Kami berpendapat, bahwa washi pertama diberi ijin untuk

bertindak, karena itu dia boleh memberi ijin kepada washi lalrn,

sebagaimana wakil jika diperintah untuk mewakilkan. Wakil adalah

hujah untuk mengalahkan Imam Syafi'i dari segi yang kami sebutkan

tadi. Jika mushi mengangkatwashi dengan mutlak dan tidak memberi

dia ijin untuk isha' (mengangkat washi) dan tidak melarangnya, maka

ada dua riwayat. Pertama, washi boleh mengangkat washi lagi dan

inilah pendapat Imam Malik, Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan Abu

Yusuf, sebab ayah menempatkan washi pada posisi ayah, maka dia

boleh menunjuk washi, sebagaimana ayah. Kedua, washi tidak boleh

berbuat demikian dan inilah pendapat Abu Bakar dan merupakan

madzhab Imam Syafi'i serta Ishaq. Inilah yang jelas dari madzhab Al
Khiraqi, karena alasan dalam wakil, sebab wqshi bertindak karena

ditunjuk, maka dia tidak boleh menyerahkan kepada orang lain,

sebagaimana wakil. Itr/ashi lain dengan bapak, sebab bapak berkuasa

tanpa ditunjuk orang lain.

987. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika wsshi ada dua

srang, lalu salah satunya mati, maka orang yang amanah

ditempatkan pada posisi washiyang mati.'f

Seseorang boleh menunjuk dua orang washi. Jika penunjukan

itu bersifat mutlak, maka satuwashi tidak boleh bertindak sendiri. Jika

saiah satunya mati atau gila atau terjadi ssuatu yang mengharuskan dia

dipecat, maka hakim mengganti posisinya dengan orang yang amanah,
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sebab mushi tidak ridha pandangan satuwashi yang masih hidup saja.

Jika hakim berkeinginan untuk menyerahkan urusan wasiat kepada

washi yang masih ada, maka tidak dibenarkan.

Para murid Imam Syafi'i menuturkan sebuah pendapat yang

memperbolehkannya, sebab seandainya urusan wasiat menjadi

wewenang washi yang masih hidup karena kematian mushi tanpa

wasiat, maka mushi berhak menyerahkannya kepada satuwashi. Maka

demikian juga di sini. Maka washi adalah dari pihak mushi dan

menjadi orang kepercayaan dari pihak hakim.

Kami berpendapat, bahwa mushi tidak ridha terhadap tindakan

satu washi yang masih hidup saja, karena itu harus didampingi oleh

orang lain, sebab wasait didahulukan daripada pandangan dan ijtihad

hakim. Jika kedua washi mati atau lainnya, maka hakim berhak

mengangkat seseorang menempati posisi keduanya. Apakah hakim

boleh mengangkat satu orang? Ada dua pendapat. Pertama, hakim

berhak berbuat demikian, sebab ketika kedua washi tidak ada, maka

urusan diserahkan kepada hakim, sama dengan mushi tidak pemah

mengangkat washi. Seandainya mushi tidak mengangkat washi, tentu

cukup satu washi saja. l)emikian juag di sini. Hal ini lain dengan

masalah jika salah satu washi mati, sebab mushi telah menjelaskan

bahwa dia tidak hanya mengangkat satu washi ini saja. Lain dengan

masalah jika keduanya mati. Kedua, hakim hanya boleh mengangkat

dua orang, sebab mushi tidak ridha satu washi saja, maka hakim juga

demikian, sebagaimana jika salah satu dari dua washi hidup.

Jika mushl memperbolehkan masing-masing dari dua washi

bertindak sendiri, lalu salah satunya mati atau tidak bisa menjadi

washi lagi, maka hakim tidak boleh menempatkan orang yang amanah

pada posisi washi yang mati, sebab washi yang masih hidup sudah

cukup menjadi washi, sehingga tidak memeriukan washi lain.

Jika keduanya mati atau keluar dari kedudukan sebagai washi,

maka hakim boleh menempatkan satu orang untuk bertindak. Jika sifat

salah satu dari dua washi berubah namun perubahannya tidak
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menyebabkan dia dicopot dari kedudukarrnya, misalnya lemah atau

penyakit atau sejenisnya dan masing-masing dari dua washi boleh

bertindak sendiri, maka hakim tidak boleh menunjuk orang yang

amanah untuk menempati posisi washi tersebut, sebab washi yang lain
sudah mencukupi, kecuali jikawashi yang lain lemah untuk bertindak

sendirian karena pekerjaannya banyak atau sejenisnya. Maka hakim

boleh menunjuk orang yang amanah. Jika masing-masing dari dua

washi tidak boleh bertindak sendiri, maka hakim boleh menunjuk

orang yang amanah menempati posisi washi yang lemah. Orang

amanah itu akan bertindak bersama washi yang lain, sehingga mereka

menjadi tiga orang, yaitu dua washi dan satu orang yang amanah dan

masing-masing dari ketiganya boleh bertindak sendirian.

Pasal: Jika dua washi berselisih, siapa yang memegang

harta mushi, maka harta itu tidak diserahkan kepada siapapun
dari mereka dan tidak dibagikan kepada keduanya. Harta itu
diletakkan di suatu tempat yang menjadi kekuasaan keduanya,
sebab mushi tidak percaya kepada salah satu dari keduanya untuk

menj aganya maupun bertindak padanya.

Imam Malik berkata, "Harta mushi diserahkan kepada washi
yang paling adil dari keduanya." Para ulama ra'yi berkata, "Harta itu
,Jibagikan kepada keduanya," dan inilah yang dinash dari Imam

Syafi'i, hanya saja murid-muridnya berbeda pendapat mengenai

;naksud ucapannya. Sebagian dari mereka berkata, "Yang
ciimaksudkan Imam Syaf i adalah jika masing-masing dari keduanya

nrenjadi washi sendiri-sendiri." Sebagian dari mereka berkata,

"Maksudnya umum pada dua orang tersebut."

Kami berpendapat, bahwa menjaga harta termasuk hal yang

riiwasiatkan, maka tidak boleh dilakukan salah satu dari kedua washi

scara sendirian, sebagaimana bertindak. Di samping itu, seandainya

masing-masing dari keduanya boleh sendirian menjaga harta, tentu dia

boleh sendirian bertindak pada sebagian harta.
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Pasal: Tidak apa'apa menerima kedudukan sebagai waslti,

sebab sebagian sahabat Nabi menjadikan sahabat yang lain
sebagai washi, lalu yang dijadikan washi setuju. Diriwayatkan

bahwa ketika Abu Ubaidah menyeberangi sungai Eufrat, dia

menjadikan Umar sebagai washi. Enam orang sahabat menjadikan Az-

Zubur sebagai washi, yaitu Utsman, Ibnu Mas'ud, Al Miqdad,

Abdunatrman bin Auf, Muthi'bin Al Aswad dan satu orang lagi. Juga

diriwayatkan bahwa Ibnu Umar menjadi washi bagi seorang lelaki.

Dalam wasiat Ibnu Mas'ud disebutkan, "Jika aku meninggal dunia

karena penyakitku ini, maka washiktt adalah Allah, lalu Az-Zubair bin

Al Awwam, lalu putranya AMullah."l4? Di samping itu, pemilihan

washi adalah perwakilan dan amanatr, maka menyerupai titipan dan

perwakilan semasa hidup. Qiyas madzhab Hanbali adalah lebih baik

tidak menjadi washi, sebab hal itu mengandung bahaya, padahal

selamat adalah sesuatu yang tiada taranya. Itulah sbabnya, Imam

Ahmad berpendapat, bahwa tidak mengambil luqathah dan tidak

ihram sebelum miqat adalah lebih baik demi keselamatan diri dan

menjauhi bahaya. Ada hadits yang menunjukkan hal tersebut, yaitu

bahwa Nabi SAW bersabda kepada Abu Dzarr RA:

"Sesungguhnya aht melihat knmu lemah dan sesungguhnya

aku ingin untuk kamu apa yang alat inginknn untuk diriku. Makn
jangan sampai kamu menjadi pimpinan atas dua orang dan jangan

sampai kami menguasai harta yatim. " (HR Muslim)la8

tot Telah disebutkan sebelumnya pada no: 52 pada masalah no 969.
r48 HR. Muslim (3/pembahasan: Pemerintahanll4s7,1458/17); HR. Abu Daud

(3ihadits no: 2868) HR. An-nasa'I (6lhadits no: 3669) Ahmad dalam musnadnya
(s/180).
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Pasal: Jika seorang lelaki meninggal dunia, sedangkan dia
tidak mempunyai washi dan tidak ada hakim di daerah setempat,
maka menurut zhahir ucapan Imam Ahmad adalah satu lelaki dari

muslimin boleh mengurusi perkaranya dan menjual apa yang dituntut
untuk dijual, sebab Shalih mengutip dari Imam Ahmad mengenai

seseorang yang berada di negeri lain di mana tidak ada hakim

meninggal dunia dan dia meninggalkan beberapa budak wanita dan

harta benda. Apakah menurut Anda seorang lelaki dari muslimin
boleh menjual benda tersebut? Ahmad menjawab, "Manfaat-manfaat
dan hewan, jika terpaksa dijual dan tidak ada hakim, tidak apa-apa.

Sedangkan budak-budak wanita, aku lebih suka jika yang menjualnya

seorang hakim." Ahmad menangguhkan penjualan budak wanita

dengan tujuan hati-hati, sebab menjual budak wanita berhubungan

dengan haialnya kemaluan. Ahmad memperboleh menjualnya, sebab

sifatnya darurat.

Pasal: Jika seseorang menunjuk orang lain sebagai washi

untuk menjual harta, maka washi tidak boleh mengambil apapun
dari harta itu. Imam Ahmad menash hal ini dan berkata, "Jika di

iangan washi ada harta untuk muslimin dan kebaikan, padahal dia

membutuhkannya, maka dia tidak boleh memakannya sedikitpun. Dia
hanya diperintah untuk menunaikannya." Demikian juga pendapat

Maiik dan Imam Syaf i, sedangkan Abu Tsaur dan para ulana ra'yi
berkata, "Jika mushi berkata, 'Aku beri kamu wewenang untuk

meletakkan sepertiga hartaku di mana kamu inginkan atau terserah

kamu,' maka washi boleh mengambilnya untuk dirinya sendiri dan

anaknya. Ada kemungkinan lain, bahwa hal tersebut boleh dilakukan

'a'aslti menurut kami, sebab dia termasuk dalam redaksi mushi.

Mungkin juga kami memandang gelagat yang ada. Jika gelagat mushi

menunjukkan, bahwa washi boleh mengambil dari harta itu, misalnya

washi termasuk orang yang berhak atalu washi biasanya mengambil

harta mushi, maka washi boleh mengambil. Jika tidak demikian, maka
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washi tidak boleh mengambil. Ada kemungkinan lain, bahwa washi

boleh memberikan harta mushi kepada anak washi dan kerabatnya

yang lain jika mereka berhak dan tidak boleh memberikairnya kepada

dirinya sendiri, sebab dia diperintah untuk membagikan, sedangkan

dia telah membagikannya kepada orang yang berhak. Jadi sama

dengan dia memberikannya kepada orang lain.

Kami berpendapat, bahwa kekuasaan wasiri adalah seijin

mushi. Karena itu, washi tidak boleh mengambil, sebagaimana jika

mushi mewakilkan washi untuk menjual suatu benda, maka washi

tidak boleh menjualnya kepada dirinya sendiri.

Pasal: Jika seseorang mengangkat washi untuk
membagikan sepertiga harta bendanya, lalu para ahli waris

menolak mengeluarkan sepertiga dari harta yang ada di tangan

mereka, maka ada dua riwayat dari Imam Ahmad. Pertama, washi

mengeluarkan seluruh sepertiga harta dari harta yang ada di

tangannya. Abu Thalib mengutip riwayat ini, sebab hak musha lahu

berhubungan dengan bagian-bagian dari warisan, maka washi boleh

memberi musha lahu darr apa yang ada di tangannya, sebagaimana

jika w,ashi memberi sebagian ahli waris. Kedua, washi memberi

musha lahu sepertiga harta yang ada di tangannya dan dia tidak

memberikan apapun kepada para waris dari harta yang ada di

tangannya, sampai mereka mengeluarkan sepertiga harta yang ada di

tangan mereka. Abu Harits mengutip riwayat ini, sebab jika pemberi

pinjaman tahu peminjam mempunyai harta, maka pemberi pinjaman

tidak boleh meminta peminjam membayar pinjaman dengan harta itu.

Demikian juga di sini. Kedua riwayat mungkin dipadukan pada

perbedaan keadaan. Riwayat pertama adalah jika harta merupakan

satu jenis, maka mushi berhak mengeluarkan seluruh sepertiga dari

apa yang ada di tangannya, sebab tidak ada gunanya menantikan para

waris mengeluarkan apa yatg ada di tangan mereka karena satu jenis.

Riwayat kedua adalah jika harta beberapa jenis, sehingga wasiat
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berhubungan dengan sepertiga masing-masing jenis. Karena itu, mushi

tidak berhak mengeluarkan pengganti sepertiga harta yang ada di

tangan ahli waris dari harta yang ada di tangan mushi sendiri, sebab

pertukaran hanya sah jika mereka setuju. Wallahu a'lam.

Pasal: Jika washi tahu, bahwa mayit mempunyai utang,

baik karena wasiat mayit atau lainnya, maka Imam Ahmad berkata,

"Washi tidak boleh membayarnya, kecuali disertai saksi." Ahmad

ditanya" "Jika anak mayit membenarkannya?" Ahmad menjawab,

"Utang itu menjadi tanggungan anak tersebut." Ahmad berkata

mengenai orang yang menitipkan uang seribu dirham kepada

temannya dan dia berkata, "Jika aku mati, maka serahkanlah uang ini

kepada anakku yang besar" sedangkan anak orang tersebut dua orang.

Atau orang tersebut berkata, "Serahkanlah uang itu kepada orang

lain," Ahmad berkata, "Jika temannya menyerahkan seribu dirham

kepada salah satu dari dua orang ffi*, maka temannya harus

mengganti bagian anak yang lain. Jika temannya menyerahkan uang

itu kepada anak yang lain, maka dia bertanggung jawab mengganti."

Mungkin yang dimaksudkan Ahmad adalah jika ahli waris tidak

membenarkat washi dan mereka tidak mengaku, sehingga ucapan

washi atas ahli waris tidak diterima dan washi tidak boleh

menyerahkan uang tanpa seijin mereka, sebab ucapan washi, uMushi

mengaku di dekatku dan dia memberi ijin kepadaku" adalah penetapan

kekuasaan, sehingga tidak diterima ucapannya maupun kesaksiannya,

sebab dia menjadi saksi dirinya sendiri bahwa dia wali.

Abu Daud mengutip mengenai seorang lelaki yang berwasiat,

"Aku utang anu pada Fulan," bahwa sebaiknya washi menunaikannya

dan tidak boleh dia tidak menunaikannya. Yang dimaksudkan dalam

masalah ini adalah para ahli waris membenarkan washi atau orang

yang mengaku atau dia mempunyai saksi mengenai utang itu. Hal ini

demi mengompromikan kedua riwayat dan agar sesuai dengan dalil'

Imam Ahmad ditanya, "Jika seseorang tahu bahwa mayit utang pada
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seorang lelaki, lalu gharim (pemberi pinjamaQ mendatangi hakim

menuntut washi dan washi menyuruh gharim untuk bersumpah,

bahwa utang itu memang benar," Ahmad menjawab, "Gharim tidak

usah bersumpah dan hendaknya dia memberitahukan

permasalahannya kepada hakim. Jika hakim memberi sesuatu kepada

dia, maka hakim lebih tahu."

Jika seorang lelaki mengklaim bahwa mayit berhutang

padanya dan dia mempunyai saksi, apakah washi boleh menerima

saksi dan dia membayar utang berdasarkan saksi tanpa ada hakim?

Ucapan Imam Ahmad menunjukkan dua riwayat. Pertama, Ahmad

berkata, "Tidak boleh menyerahkan pembayaran utang kepada orang

tersebut, kecuali jika ada saksi." Lahir ucapan ini menunjukkan,

bahwa boleh membayar utang tersebut dengan adanya saksi tanpa

adanya hakim, sebab menurut Ahmad saksi adalah hujah. Di tempat

lain, Ahmad berkata, "Kecuali jika ada saksi di hadapan hakim." Jika

para saksi dibenarkan oleh para waris, maka diterima, sebab hal itu
merupakan pengakuan yang merugikan diri mereka.

988. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
memerdekakan dua budak pada waktu sakit atau setelah mati,
padahal hartanya hanya dua budak itu, harga salah satunya dua

ratus dirham dan harga budak lain tiga ratus dirham, lalu para

waris tidak setuju wasiat, maka kedua budak diundi. Jika undian
dimenangkan oleh budak yang harganya dua ratus dirham, maka
yang merdeka darinya lima perenamnya, yaifu sepertiga dari
seluruh harta warisan. Jika undian dimenangkan oleh budak
yang lain, maka yang merdeka darinya lima persembilannya,

sebab seluruh harta mayit adalah lima ratus dirham, yaitu harga
dua budak. Dikalikan tiga, lalu diambil sepertiganya yaitu lima
ratus dirham. Jika undian dimenangkan budak yang harganya
dua ratus dirham, maka kita kalikan tiga, hasilnya enam ratus.

Maka yang merdeka darinya lima perenamnya. Demikian juga
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perhitungannya jika undian dimenangkan budak yang lain.

Segala sesuatu yang terjadi dalam bab ini, caranya dikalikan tiga
agar tidak ada pecahan."

Masalah ini menunjukkan empat buah hukum.

Pertama: Memerdekakan budak pada saat mati tidak sah,

kecuali sepertiga harta, kecuali jika para waris setuju. Demikian
pendapat jumhw Fuqatra' (ulama fikih). Ada riwayat dari Masruq

mengenai orang yang memerdekakan budaknya ketika sakit yang

menyebabkan kematiannya, padahal itulah satu-satunya hartanya,

"Aku mengesahkannya tanpa syarat. Sesuafu yang dia lakukan karena

Allah, aku tidak menolaknya." Ini pendapat yang aneh dan berlawanan

dengan hadits serta rasio, sebab shahih dari Imran bin Hushain RA,

bahwa seorang lelaki dari Anshar memerdekakan enam orang budak

ketika hampir mati, padahal hanya mereka harta bendanya. Maka Nabi
SAW memanggil keenam budak itu, lalu mengundi mereka, lalu
memerdekakan dua orang budak dan menetapkan status empat budak

dan Nabi SAW bersabda dengan sabda yang keras kepada lelaki
tersebut. (HR Muslim dan Abu Daud).ton Di samping itu, perbuatan

tersebut merupakan tabatu' ketika akan mati, maka menyerupai

pemberian dan sedekah.

Kedua: Jika budak yang dimerdekakan lebih dari satu dan

mereka tidak tercakup oleh sepertiga harta, maka kami sempumakan

sepertiga harta pada satu budak dengan undian. Jika mereka banyak,

maka kami sempurnakan kemerdekaan pada sebagian dari mereka

dengan undian. Dasarnya adalah hadits Imran di atas.

Ketiga: Jika yang keluar dari sepertiga harta hanyalah bagian

dari satu budak, maka bagian itu saja yang merdeka dan selebihnya

masih budak, sebagaimana akan kami sebutkan dalam bab:

Pemerdekaan budak insya Allah.

to'Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada masalah no: 970 no: 55.

I
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Keempat: Menetapkan adarrya undian dan mengundang-

undangkan undian. Dasarnya hadits Imran di atas dan perbuatan Nabi

SAW pada budak-budak yang diurdi oleh Nabi. Cara

menyempurnakan kemerdekaan adalah jika harga para budak sama

dan mereka mempunyai sepertiga yang utuh, seperti enam budak yang

harga masing-masing dua orang darinya adalah sepertiga harta, maka

kita jadikan tiap dua budak sebagai sepertiga harta dan kita undi

mereka. Satu bagian adalah bagian merdeka dan dua bagian adalah

bagian budak, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi SAW.

Dua budak yang mendapat undian merdeka, menjadi merdeka

dan budak yang lain masih tetap budak. Jika terjadi pecahan pada

masalah budak-budak, misalnya contoh Al Khiraqi, maka aku undi

dua budak. Mana di antara keduanya yang memenangkan undian

merdeka, maka kalikan harganya dengan tiga saham. Tambahlah hasil

perkalian dengan harga dua budak. Apa yang keluar dari perbandingan

itu, itulah kadar yang merdeka dari budak tersebut. Pada contoh Al
Khiraqi, jika urdian dimenangkan oleh budak yang harganya dua ratus

dirham, maka kalikanlah dua ratus dengan tiga, hasilnya enam ratus.

Bandingkanlah harga dua budak yaitu lima ratus dengan enam

ratus, hasilnya lima perenam. Maka yang merdeka dari budak tersebut

adalah lima perenarnnya. Jika undian dimenangkan oleh budak lain,

maka yang merdeka lima persembilannya. Penjelasan selengkapnya

pada bab itqu mendatang insya Allah.

989. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

mewasiatkan satu orang budaknya tanpa menyebutkan namanya
untuk seorang lelaki, maka lelaki tersebut berhak salah satu dari
budak-budak mushi dengan undian jika keluar dari sepertiga.

Jika tidak keluar dari sepertiga, maka lelaki itu memperoleh
bagian darinya sesuai sepertiga harta."
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Mewasiatkan sesuatu yang tidak tertenfu, misalnya satu budak

daribeberapa budak dan satu kambing dari kelompok kambing adalah

sah. Kami sudah menuturkan dulu, bahwa mewasiatkan sesuatu yang

tidak jelas adalah sah. Hal tersebut dikatakan oleh Malik, Imam Syaf i
dan Ishaq. Ada perbedaan riwayat mengenai berapa hak musha lahu.
Ada riwayat, bahwa musha lahu berhak satu budak dari mereka

dengan diundi dan ini mirip dengan pendapat Ishaq. Ibnu Manshur
mengutip, bahwa musha lahu dibei budak yang paling baik dari
mereka. Maksudnyapara ahli waris memberi musha lahubudakyang
mereka sukai dan ini adalah pendapat Imam Syaf i.

Sementara, Malik mengatakan ucapan yang menunjukkan, jika
seseorang mewasiatkan satu budak dan dia mempunyai tiga budak,

maka musha lahu mernperoleh sepertiga dari mereka. Jika mereka

berjumiah empat, maka musha lahu memperoleh seperempat dari
mereka. Imam Malik berkata, "Jika seseorang mewasiatkan sepuluh

ekor dari unta-untanya dan jumlah keseluruhan unta adalah seratus

ekor, maka musha lahu diberi sepersepuluhnya. Pohon kurma, budak

dan hewan sama dengan unta." Yang benar adalah musha lahu diberi
sepuluh ekor sesuai bilangan dalam wasiat, sebab hal itu ditunjukkan
oleh redaksi mushi, sehingga tidak boleh ditinggalkan. Namun musha
Iahu diberi satu dengan undian, sebab dia berhak satu budak yang

tidak khusus, sehingga tidak ada yang lebih berhak dan'harus diundi,
sebagaimana jika seseorang memerdekakan satu budak dari mereka.

Menurut riwayat Ibnu Manshur, ahli waris memberi musha lahu
budak semau mereka, baik budak sehat maupun bercacat, budak baik
atau buruk, sebab semuanya disebut budak, sehingga mencukupi,
sebagaimana jika mushi mewasiatkan satu budak kepada musha lahu
tanpa berkata, "Dari budak-budakku." Jika mushi hanya mempunyai
satu orang budak, maka budak itulah yang diwasiatkan. Demikian
juga apabila mushi mempunyai beberapa budak, lalu semuanya mati
kecuali satu, maka dialah yang diwasiatkan sebab tidak mungkin
memberikan budak yang lain. Jika seluruh budak mushi mati sebelum
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mushi mati atau semu4 dibunuh, maka wasiat batal, sebab wasiat

hanya tetap ketika kematian terjadi, padahal saat mati dia tidak
mempunyai budak sama sekali. Jika semua budak mati setelah mushi

mati tanpa kesalahaan dari para waris, maka wasiat batal, sebab ahli

waris memperoleh harta warisan tanpa berbuat.

Jika mereka dibunuh seseorang, maka musha lahu memperoleh

harga salah satu dari mereka berdasarkan dua riwayat mengenai budak

yang menjadi hak musha lahu semasa hidup mushi. Jika mushi

berkata, "Aku wasiatkan untukmu satu budak di antara budak-

budakku" padahal dia tidak mempunyai banyak budak, maka wasiat

tidak sah, sebab mushi mewasiatkan bukan sesuatu kepada musha

lahu, jadi sama dengan dia berkata, "Aku wasiatkan untukmu apa

yang ada di kantongku" padahal dia tidak punya apa-apa. Atau
rumahku, padahal dia tidak punya rumah. Iika mushi sebelum mati

membeli beberapa budak, maka mungkin wasiat tetap tidak sah, sebab

wasiat itu batal saat diucapkan, sehngga tidak sah, sebagaimana jika
mushi berkata, "Aku wasiatkan kepadamu apayang ada di kantongku"

padahal tidak ada apa-apa di dalam kantong itu, lalu dia mengisinya

dengan sesuatu. Di samping itu, wasiat menuntut budak di antara

budak-budak yang ada pada saat wasiat. Mungkin juga wasiat itu sah,

sebagaimana jika mushi mewasiatkan kepada seseorang seribu dirham

yang tidak dia miliki, lalu dia memiliki seribu dirham. Atau dia

mewasiatkan sepertiga dari budak-budaknya kepada orang tersebut,

lalu dia memiliki beberapa budak lain.

Ibnu Manshur meriwayatkan dari Ahmad mengenai seorang

lelaki yang berkata ketika sakit, "Berilah Fulan seratus dirham dari

kantongku," ternyata tidak ada apa-apa di dalam kantongnya, Ahmad

berkata, "Fulan diberi seratus dirham. Maka wasiat tidak batal, sebab

dia bermaksud memberikan seratus dirham kepada orang tersebut

yang dia sangka ada di kantong. Jika di kantong itu tidak ada seratus

dirham, maka dirham dari kantong lain yang diberikan." Demikian
juga mushf yang mewasiatkan budak di antara budak-budaknya, jika
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mushi tidak mempunyai banyak budak, maka seorang budak dibeli
dengan harta warisan dan diberikan kepada musha lahu.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan seorang budak, maka

wasiat sah dan untuk musha lahu dibeli seorang budak, budak
manapun juga. Jika mushi mempunyai beberapa budak, maka para

waris memberi musha lahubudakmanapun yang mereka inginkan. Di
sini tidak ada undian, sebab mushi tidak mengatakan bahwa budak itu
dari budak-budaknya dan tidak menentukan budak itu dari beberapa

budak khusus. Karena itu, musha lahu hanya berhak terhadap budak

paling minim, sebagaimana halnya mushi mengaku utang budak

kepada musha lahu. Al Qadhi berkata, "Waris-waris boleh

memberikan budak yang mereka inginkan, baik lelaki maupun

wanita." Yang benar menurutku adalah budak itu harus lelaki, sebab

Allah membedakan antara budak lelaki dan budak wanita dengan

firman:

"Dan kawinkanlah orong-orong yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak fterkawin) dari hamba-hamba

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan " (Qs. An-Nuur [24]:32).

Ma'thuf secara zhahir lain dengan ma'thuf alaih. Di samping

itu, menurut adat istiadat juga demikian, sebab kata 4e jim
diucapkan, maka hanya berarti budak lelaki. Jika seseorang

mewakilkan orang lain untuk membeli -tF, maka wakil tidak boleh

membeli budak wanita. Karena itu, wasiat di atas maksudnya budak

lelaki. Jika yang diwasiatkan adalah {,i atau qith (budak wanita),

maka musha lahu hanya berhak budak wanita dan waris tidak boleh

memberinya budak banci, sebab budak banci tidak diketahui lelaki
wanitanya. Jika mushi mewasiatkan satu dari beberapa budaknya atau

satu kepala dari budak yang dia miliki, maka wasiat itu boleh berupa

budak lelaki, wanita maupun banci.
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Pasal: Jika seseorang mewasiatkan satu kambing di antara

kambing-kambingnya, maka hukumnya sama dengan

mewasiatkan satu budak di antara budak-budaknya. Kata

kambing memasukkan kambing Jawa dan kambing domba.

ulama kita berkata, "Kata kambing memasukkan kambing besar,

kambing kecil, jantan dan betina, sebab demikian maknanya menurut

bahasa Arab. Dasarnya sabdaNabi SAW,

"Pada empat puluh kambing satu kambing-"'s0

Yang dimaksudkan beliau adalah kambing jantan, betina, besar

dan kecil. Namun mentrrutku, kata kambing yang dimaksud hanyalah

kambing besar betina, kecuali mushi berada di daerah yang menurut

adatnya kata kambing mencakup semua kambing di atas. Jika mushi

berada di daerah yang adatnya kata kambing hanya berarti betina,

maka wasiat harus diartikan sesuai adat tersebut, sebab yang jelas dari

mushi adalah dia menginginkan kambing menurut adatnya. Jika

Seseorang mewasiatkan domba, maka hanya berarti domba besar

jantan. Sedangftan kata u$.artinya adalah kambing jantan besar. Jika

mushi mewasiatkan sepuluh ekor kambing, maka boleh kambing

besar, kecil, jantan maupun betina.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan unta dengan kata $i,
maka harus berupa unta jantan. Jika mewasiatkan unta dengan

kata ii6, maka harus unta betina. Jika mushi berkata, "61t!'!e dati

unta-untaku, maka boleh jantan maupun betina. Ada kemungkinan,

jika mushi berkata 615 (sepulutr), maka harus unta jantan. Jika mushi

lto HR. Abu Daud (2/hadirs no 1572); HR. At-Tirmidzi (3/hadits no: 621) Ibnu

Majah (l/hadits no: 1805), Ahmad dalam musnadnya(3135) sanadnya shahih.

ia 'ert'#lri e
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berkata }:* (sepuluh), maka

kambing, sebab bilangan ir#

untuk jantan, sedangkan 9id

betina. Allah berfirman :

harus unta betina. Demikian juga

(tiga) sampai 6;O (sepuluh) adalah

(tiga) sampai F (sepuluh) untuk

"Yeng Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama

tujuh malam dan delapan hari." (Qs. Al Haaqqah 169l:7)

Jika mushi berkata, "Berilah dia g.o. (unta)," maka ada dua

pendapat. Pertama, harus unta jantan, sebab menurut adat bangsa

Arab kata tersebut untuk unta jantan. Kedua, boleh unta jantan

maupun betina, sebab menurut bahasa Arab kata tersebut untuk jantan

dan betina unta. Kata Jii untuk unta menurut bangsa Arab seperti

lelaki untuk manusia, kata aig untuk unta seperti wanita untuk

manusia, kata 6:fS. untuk unta seperti pemudi untuk manusia.

Demikian juga kata se:js d*, -*. adalah seperti kata 0tLit untuk

manusia.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan sapi dengan kxa jj,maka

harus sapi jantan. Jika dia mewasiatkan sapi dengan kata 61ji., maka

harus sapi betina. Jika dia mewasiatkan hewan dengan kata eir'r, maka

berarti seekor hewan dari kuda, baghal dan keledai, baik jantan

maupun betina, sebab demikianlah pengertiannya menurut bahasa

Arab. Jika kata tersebut disertai dengan kata yang mengalihkannya

dari makna asli, misalnya i.t:t yang digunakan utuk beperang atau yang

diberi bagian dalam perang, maka harus hewan kuda. Jika mushi

berkata a.fri yang punggungnya dan anaknya dapat dimanfaatkan, maka

mengeluarkan baghal, sebab baghal tidak bisa beranak. Demikian
juga mengeluarkan hewan jantan. Jika mushi mewasiatkan keledai
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dengan kata ;r17, maka harus jantan. Jika dia mewasiatkan keledai

dengan kata r.lt!i, maka harus betina. Jika mushi mewasiatkan kuda

dengan kata itV,maka harus kuda jantan. Jika dia mewasiatkan kuda

dengan kata unlt, maka boleh jantan dan boleh betina. Dalam seluruh

wasiat di atas, jikamushi memiliki banyak binatang, maka menurut Al

Khiraqi, yang diberikan kepada musha lahu adalah salah satu dengan

diundi. Sedangkan menurut riwayat Ibnu Manshur, ahli waris

memberikan apa yang mereka inginkan. Musha lahu tidak berhak

pelana untuk hewan, termasuk unta, kecuali jika disebutkan dalam

wasiat.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan anjing yang diperbolehkan

dipelihara, maka wasiatnya sah, sebab pada anjing itu terdapat

manfaat yang diperbolehkan dan boleh dikuasai. wasiat adalah

tabarru', maka musha bihi boleh berupa harta dan boleh selain harta.

Di samping itu, sah menghibahkan anjing tersebut, maka sah

diwasiatkan, sebagaimana harta. Jika anjing itu tidak boleh dipelihara,

maka tidak boleh diwasiatkan, baik mushi berkata seekor anjing dari

anjing-anjingku atau seekor anjing dari hartaku, sebab tidak sah

membeli anjing, sebab anjing tidak ada harganya, lain halnya dengan

kambing.

Jika anjing itu adalah harta mushi satu-satunya, maka musha

lahu memperoleh sepertiganya. Jika mushi mempunyai harta selain

anjing itu, ada pendapat bahwa musha lahu memperoleh seluruh

anjing, meskipun harta itu sedikit, sebab sedikit harta lebih baik

daripada anjing karena anjing tidak ada harganya. Pendapat lain,

musha lahu memperoleh sepertiga anjing, meskipun harta itu banyak,

sebab hukum asal wasiat adalah dua pertiga harta warisan diserahkan

kepada ahli waris, padahal pada harta warisan tidak ada benda yang

sejenis dengan anjing itu.
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Jika seseorang mewasiatkan anj ing-anj ingnya untuk seseorang

dan mewasiatkan sepertiga hartanya untuk orang kedua, maka orang

kedua memperoleh sepertiga harta dan orang pertama memperoleh

sepertiga anjing, sebagai satu-satunya pendapat, sebab apa yang

diperoleh oleh para waris dari dua pertiga harta, kebalikannya yaitu

sepertiga boleh diwasiatkan. Jika mushi mewasiatkan dua pertiga

hananya dan tidak mewasiatkan anjing-anjing, maka musha lahu

diberi sepertiga harta dan anjing-anjing itu tidak diperhitungkan,

sebab bukan harta benda. Jika anjing-anjing dibagikan kepada musha

lahu dan para waris atau dibagikan kepada dua orang musha lahu,

maka anjing-anjing dibagikan berdasarkan jumlahnya sebab tidak ada

harganya.

Jika mereka berebutan sebagian anjing, maka sebaiknya anjing

itu diundi di antara mereka. Jika mushi mewasiatkan seekor anjing

kepada musha lahu dan mushi mempunyai banyak anjing yang boleh

dipelihara, misalnya anjing penjaga tanaman, anjing penjaga ternak

dan anjing buruan, maka musha lahu memperoleh seekor anjing di

antaranya dengan undian atau anjing yang dikehendaki para ahli waris

menurut riwayat lain. Jika mushi mempunyai anjing yang boleh

dipelihara dan anjing adu, maka bagi musha lahu anjing yang boleh

dipelihara. Madzhab Imam Syafi'i dalam hal ini semuanya mirip

dengan apa yang kami sebutkan, hanya saja menurut dia, musha lahu

anjing memperoleh anjing yang dikehendaki oleh ahli waris.

Tidak sah mewasiatkan anjing adu maupun anjing lainnya,

kecuali ketiga anjing tersebut. Mewasiatkan anak anjingyang masih

kecil ada dua pendapat, sesuai bolehnya mendidik anak anjing tersebut

untuk berburu atau menjaga tanaman dan hal ini sudah disebutkan.

Tidak boleh mewasiatkan babi hutan maupun hewan buas yang tidak

layak digunakan berburu, misalnya harimau, macan tutul dan serigala,

sebab hewan-hewan itu tidak ada manfaatnya' Juga tidak sah

mewasiatkan segala sesuatu selain hewan-hewan di atas yang tidak

ada manfaatnya.
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Pasal: Jika seseorang mewasiatkan gendang perang' maka

wasiat tersebut sah sebab mengandung manfaat yang mubah. Jika dia

mewasiatkan gendang musik, maka tidak sah sebab tidak mengandung

manfaat yang mubah. Jika gendang musik bisa dijadikan gendang

perang, maka tetap tidak boleh diwasiatkan, sebab wasiat gendang itu

tidak ada manfaatnya. Jika gendang itu bisa dijadikan gendang perang

dan gendang musik, maka sah diwasiatkan sebab ada manfaatnya. Jika

seseorang mewasiatkan gendang secara mutlak kepada orang lain dan

dia mempunyai dua gendang, yang satu sah diwasiatkan dan yang lain

tidak, maka yang diwasiatkan adalah gendang yang sah diwasiatkan.

Jika mushi mempunyai banyak gendang yang semuanya sah

diwasiatkan, maka musha lahu boleh mengambilnya dengan undian

atau gendang yang dikehendaki ahli waris, sesuai perbedaan dua

riwayat. Jika mushi mewasiatkan rebana, maka sah wasiatnya, sebab

Nabi SAW bersabda,

"(Jmumakanlah pernikahan dan pukullah rebana karena

memperingatinya.'l5I

Tidak sah mewasiatkan seruling, rebab dan gitar, sebab

hukumnya haram, baik ada senarnya atau tidak, sebab alat-alat musik

itu dipersiapkan untuk berbuat maksiat saja, sehingga sama dengan

ada senarnya.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan busur panah kepada

orang lain, maka wasiat sah sebab ada manfaat yang mubah, baik

busur Persia, busur Arab, busur kumbang, busur bulu domba atau

busur peluru. Jika mushi hanya mempunyai satu busur, maka busur

itutah yang diwasiatkan. Jika dia mempunyai busur-busur tersebut,

1" Takhnl hadits ini telah disebutkan sebelumnya secara terperinci dan lengkap
pada no: 2 dalam Syarh Qrcnlelasan) bab: Orang yang diberi wasiat.

';3,1U ,I; f;.-et) a53t t/..i
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sedangkan redaksi wasiat atau gelagat mushi menunjukkan salah satu

busur, maka busur inilah yang diwasiatkan. Misalnya mushi berkata,

"Busur yang digunakan untuk berperang," maka busur peluru tidak

masuk.

Jtka musha lahu pembuat kapas yang tidak biasa memanah,

maka busur yang diwasiatkan adalah yang biasa dipakai oleh mushi,

sebab gelagat mushi menunjukkan dia bermaksud memberikan sesuatu

yang berguna bagi musha lahu sehari-hari. Jika tidak ada petunjuk

sama sekali, maka Abu Khaththab berpendapat, bahwa musha lahu

berhak satu busur di antara seluruh busw dengan undian atau busur

yang dikehendaki oleh ahli waris, sebab redaksi wasiat mencakup

seluruh busur. Yang benar adalah wasiat mushi tidak memasukkan

busur peluru maupun busur Arab di daerah yang penduduknya tidak

terbiasa memanah dengan kedua busur tersebut.

Ini adalah madzhab Imam Syaf i, hanya saja dia tidak

menyebutkan busur Arab dan musha lahu berhak satu selain busur-

busur tadi, sebab busur-busur ini'tidak disebut busur menurut banyak

orang selain orang khusus, kecuali jika busur Arab dijelaskan,

misalnya mushi berkata, "Busur kapas atau peluru." Adapun busur

Arab, tidak dikenal selain seklompok orang Arab. Karena itu,

biasanya busur ini tidak terbersit di hati mushi. Yang diberikan adalah

busur yang bisa digunakan, sebab itulah biasanya yang dimaksudkan.

Musha lahu tidakberhak senar busur, sebab yang disebut busur adalah

tanpa senar. Ada pendapat lain dalam hal ini, bahwa musha lahu

diberi busur lengkap dengan senarnya, sebab busur tidak bisa

digunakan, kecuali ada senarnya. Maka senar menjadi seperti bagian

dari busur.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan kayu kepada orang lain

dan dia hanya mempunyai kayu gitar musik dan kayu lainnya,

maka wasiat tidak sah, sebab kata kayu gitar mutlak berarti gitar

musik. Tidak boleh mewasiatkan kayu gitar, sebab tidak ada manfaat
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mubahnya. Jika dia hanya mempunyai kayu dupa atau kayu mubah

lainnya, maka wasiat sah dan kayu itulah musha bihi sebab tidak ada

yang lain, di samping hukumnya mubah.

Jika seseorang mewasiatkan guci yang berisi tr*, maka

wasiat sah pada guci dan batal pada arak, sebab guci ada manfaat

mubahnya dan arak tidak ada manfaat mubaturya. Maka sah

mewasiatkan sesuatu yang ada manfaat mubahnya, sebagaimana jika

mushi mewasiatkan arak dan cukak untuk orang lain. Jika mushi

mewasiatkan arak di dalam guci, maka tidak sah, sebab inti wasiat

adalah arak, padahal arak tidak boleh diwasiatkan.

990. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika seseorang

mewasiatkan suatu benda khusus kepada orang lain, lalu benda

itu rusak setelah mushi mati, maka musha lahutidak memperoleh
apapun. Jika seluruh harta benda rusak, kecuali musha bihi,

maka musha bihi untukmusha lahu."

Ulama yang aku kenal sepakat, jrka musha bihi rusak sebelum

kematian mus hi atau sesudahny a, maka mus ha I ahu tidak memperoleh

apapun. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan hal tersebut dan berkata,lsz

"LJlama yang aku hafal sepakat, jika seseorang mewasiatkan suatu

benda kepada orang lain, lalu benda itu rusak, bahwa musha lahu

tidak memperoleh apa-apa pada seluruh harta mayit." Alasannya

adalah musha lahuhanya berhak karena wasiat saja dan sasaran wasiat

itu adalah benda khusus. Benda tersebut sudah sirna, maka sirnalah

hak musha lahu, sebagaimana jika benda itu rusak di tangan musha

lahu danpara waris tidak bertanggung jawab mengganti harta warisan,

sebab harta warisan mereka peroleh tanpa berbuat dan tanpa

kesalahan. Karena itu, mereka tidak mengganti apapun. Jika seluruh

harta rusak selain musha bihi, maka musha bihi menjadi milik musha

t" Lih. Al ljma'karya Ibnu Al Mundzir (hal:75/339).
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lahu, sebab haknya para waris tidak berkaitan dengan musha bihi

karena hanyamilik musha lahu.

Musha lahu berhak mengambilnya tanpa seijin mereka. Maka

hak musha lahu adalah musha bihi b*an harta yang lain, sedangkan

hak para waris adalah hana lainnya, bukan musha bihi.Manapun yang

rusak, satu pihak tidak menyekutui pihak lain pada haknya,

sebagaimana jika kerusakan terjadi setelah musha lahu mengambil

musha bihi danmenerimanya. Sebagaimana para waris setelah berbagi

warisan, lalu bagian salah satu dari mereka rusak. Imam Ahmad

berkata mengenai orang yang meninggalkan dua ratus dinar dan satu

budak yang harganya seratus dirham. Orang itu mewasiatkan

budaknya kepada seseorang, lalu uangnya dicuri setelah dia mati.

Imam Ahmad berkata, "Budak itu untuk musha lahu."

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan suatu benda khusus

kepada orang lain, lalu sebagian dari benda itu rusak atau

dimiliki orang, maka musha lahu memperoleh sisanya jika
tercakup oleh sepertiga warisan. Jika mushi mewasiatkan sepertiga

budak atau sepertiga rumah kepada orang tersebut, lalu dua pertiganya

dimiliki orang, maka sepertiga sisanya menjadi milik musha lahu.lni
pendapat Imam Syaf i dan para ulama ra'yi, sebab yang tersisa

seluruhnya adalah musha bihi yang keluar dari sepertiga warisan.

Karena itu, menjadi hak musha lahu, sebagaimana jika musha bihi

adalah suatu benda khusus. Jikamushi mewasiatkantiga orang budak,

lalu dua budak mati atau dimiliki orang, maka musha lahu hanya

memperoleh sepertiga yang sisa. Demikian pendapat Imam Syaf,r'i dan

ulama ra'yi, sebab musha bihi tidak lebih dari tiga yaflg

dipersekutuk an arfiara mus ha I ahu dan para waris.

991. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
diwasiati sesuatu, lalu dia tidak mengambilnya dalam waktu

m - Al Mughni



lama, maka benda itu ditaksir harganya saat kematian mushi,

bukan saat pengambilan."

Yang diperhitungkan dalam harga musha bihi dan keluarnya

dari sepertiga warisan atau tidaknya, adalah saat kematian, sebab

itulah saat tetapnya wasiat. Karena itu, harga yang dipakai adalah

harga saat kematian mushi. Demikian pendapat Imam Syaf i dan para

ulama ra'yi dansetahuku tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah

ini. Jika pada saat mushi mati musha bihi adalah sepertiga warisan

atau kurang, maka wasiat sah dan seluruh musha bihi meqadi milik

musha lahu.

Jika harga musha bihi melarrrb*g, hingga menyamai seluruh

warisan atau lebih dad itu atau seluruh harta warisan rusak kecuali

musha bihi, maka musha bihi menjadi milik musha lahu dan para

waris tidak memperoleh apapun. Jika musha bihi melebihi sepertiga

harta warisan, maka musha lahu memperoleh kadar sepertiga harta.

Jika musha bihi adalah setengah harta warisan, maka musha lahu

memperoleh dua pertiganya. Jika musha bihi adalah dua pertiga

warisan, maka musha lahu memperoleh setengahnya. Jika musha bihi

adalah setengah warisan dan sepertiganya, maka musha lahu

memperoleh dua perlimanya. Jika setelah if|t musha bihi berkurang

atau bertambah atau harta lainnnya berkurang atau bertambah, maka

musha lahuharryamemperoleh apa yang menjadi haknya ketika mushi

mati. Jika mushi mewasiatkan budak yang harganya seratus dirham

dan mushi mempunyai dua ratus dirham, lalu harga budak bertambah

mahal setelah mushi mati sampai menyamai dua ratus dirharn, maka

budak itu seluruhnya milik musha lahu. Jika harga budak pada saat

mushi mati adalah dua ratus dirham, maka musha lahu memperoleh

dua pertiganya, sebab dua pertiga adalah sepertiga warisan.

Jika harga budak berkurang setelah mushi mati, sampai

menyamai seratus dirham, maka hak musha lahu tidak bertambah

sama sekali dari sepertga warisan, kecuali jika para waris menyetujui.

Jika harga budak menjadi empat ratus dirham, maka musha lahu
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memperoleh setengahnya dan hanya itu haknya, baik budak itu
berkurang atau bertambah, baik harta warisan berkurang atau

bertambah.

Pasal: Pemberian yang dilakukan seseorang pada saat

sakit, harus keluar dari sepertiga warisan saat dia mati.

Shalih bin Ahmad mengutip dari Ayahnya mengenai orang
yang mempunyai uang seribu dirham dan budak yang harganya seribu
dirham, lalu orang itu memerdekakan budaknya pada saat sakit
kematiannya dan membelanjakan uangnya. Imam Ahmad berkata,

"Yang merdeka dari budak adalah sepertiganya." Ahmad
memperhitungkan hartanya dari budak pada saat mati, bukan
sebelumnya.

Karena orang tadi saat mati hanya mempunyai budak, maka
yang merdeka hanyalah sepertiga budak. Seandainya seribu dirham
tidak habis, tentu yang merdeka adalah dua pertiga budak. Jika harta
orang tersebut bertambah sebelum mati hingga mencapai dua ribu
dirham, maka budak merdeka keseluruhan karena ia keluar dari
sepertiga warisan. Jika budak bekerja menghasilkan sesuatu, maka
hasil kerjanya arfiara dia dan ahli waris sesuai prosentase merdekanya
badannya. Dalam hal ini terjadi daur dan kami telah menuturkannya
dahulu. Jika dari warisan ada yang rusak karena perbuatan yang

menjadi tanggung jawab ahli waris, maka kerusakan itu
diperhitungkan pada warisan mereka.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan benda khusus yang
ada, sedangkan hartanya yang lain berupa piutang atau di daerah
lain, maka musha tahu tidak boleh mengambil bagiannya sebelum
datangnya harta di daerah lain atau terbayarnya piutang, sebab

bisa saja harta dari daerah lain rusak, sehingga wasiat untuk musha

lahu batal total. Lahir ucapan Al Khiraqi adalah musha lahu berhak
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sepertiga benda khusus tersebut. Al Khiraqi menyebutkan hal ini

dalam bab budak mudabbar. Pendapat lain, musha lahu sementara

belum diberi apa-apa, sebab para waris adalah sekutunya dalam

warisan, sehingga dia tidak diberi apa-apa sebelum mereka

memperoleh apa-apa. Ini adalah sebuah pendapat dari para murid

Imam Syafi'i. Yang benar adalah musha lahuberhak sepertiga musha

bihi, sebab haknya sudatr tetap pada sepertiga tadi, maka harus

diserahkan kepadanya karena tidak ada gunanya ditangguhkan,

sebagaimana jika mushi tidak meninggalkan selain musha bihi. Di

samping itu, jika harta yang lain rusak, maka sepertiga musha bihi

harus diserahkan kepada musha /aft2. Rusaknyahartabukan penyebab

musha lahu berhak wasiat dan penyerahan wasiat .serta tidak

menghalangi sahnya wasiat pada sepertigayang sudah ada, meskipun

para waris tidak memperoleh manfaat apa-apa, sebagaimana jika

mushi membebaskan utang orang yang pailit. Imam Malik berkata,

"Para waris dipersilahkan memilih antara menyerahkan musha bihi

kepada musha lahu, atau menjadikan wasiatnya adalah sepertiga

warisan, sebab mushi boleh mewasiatkan sepertiga hartanya,lalu dia

beralih mewasiatkan sesuatu yang tertentu." Namun Malik tidak boleh

berkata demikian, sebab ucapannya menyebabkan musha lahu

mengambil benda tertentu itu, lalu dia sendirian menguasai warisan,

seandainya warisan selebihnya rusak sebelum sampai kepada para

waris, lalu dikatakan kepada mereka, "Jika kalian setuju, tidak

Masalah: Jika tidak setuju, maka kembalilah kalian kepada apa yang

boleh diwasiatkan olehmushi, yaitu sepertiga warisan."

Kami berpendapat, bahwa mushi mewasiatkan sesuatu yang

tidak melebihi sepertiga warisan kepada orang lain, maka wasiat itu

tetap, sebagaimana jika mushi mewasiatkan sesuatu yarg tidak

tertentu. Apa yang dikatakan Matik tidaklah benar, sebab ucapannya

menyebabkan hak musha lahu menjadi tidak tertentu pada sepertiga

warisan, sehingga batallah apa yang ditentkan oleh mushl. Padahal

tidak boleh menggugurkan apa yang ditentukan oleh mushi untuk

Al Mughni - m



musha lahu dan mengalihkan hak musha lahu kepada sesuatu yang

tidak diwasiatkan, sebagaimana jika mushi mewasiatkan sesuatu yang

tidak tertentu kepada musha lahu, maka tidak boleh mengalihkannya

kepada sesuatu yang tertentu dan sebagaimana jika seluruh harta ada

di tempat atau di daerah lain. Dengan demikian, maka musha lahu

berhak memperoleh sepertiga dari sesuatu yang ditentukan yang ada

di tempat. Setiap kali piutan g mushi terbayar sedikit atau sebagian dari

harta yang di daerah lain tiba, maka musha lahu memperoleh bagian

sesuai sepertiga musha bihi.

Demikianlah, sampai seluruh sepertiga musha lahu lengkap

atau dia mengambil seluruh harta yang ditentukan oleh mushf. Jika

seseorang meninggalkan sembilan dirham tunai, dua puluh dirham

berupa piutang dan satu anak lelaki,lahtmushf mewasiatkan sembilan

dirham itu kepada seseorang, maka musha lahu memperoleh sepertiga

dari sembilan yaitu tiga dirham. Setiap kali piutang tersebut dibayar,

maka musha lahu memperoleh sepertiganya. Jika sepertiga piutang

dibayar, maka musha lahu memperoleh satu dari sembilan dirham,

sampai delapan belas piutang terbayar, maka musha lahu memperoleh

sembilan dirham. Jika penghutang mengingkari utang atau mati atau

piutang tidak mungkin dibayar, maka para waris mengambil enam

,dirham yang tunai. Jika piutang itu sembilan dirham, maka anak lelaki

memperoieh sepertiga dari dirham yang tunai, musha lahu iuga
memperoleh sepertiga dan sisanya sepertiga ditangguhkan. Setiap kali

oi"*tang terbayar sebagian, maka musha lahu memperoleh sepertiga

sari dirham yang tunai. Jika seluruh piutang terbayar, maka musha

la?tu Iengkap memperoleh enam dirham, yaitu sepertiga dari seluruh

riirham. Jika wasiat itu berupa setengah dari dirham yang tunai, maka

:nusha lahu mengambil sepertiganya, anak lelaki mengambil

sepertiganya dan seperenalnnya ditangguhkan. Setiap kali piutang

dibayar dua pertiganya, maka wasiat disempumakan.
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Pasal: Jika piutang sama dengan dirham yang tunai, lalu

mushi mewasiatkan sepertiga piutang kepada seorang lelaki,
maka musha lahu tidak memperoleh apapun sebelum wasiat

dibayar. Setiap kali sebagian piutang dibayar, maka musha lahu

memperoleh sepertiganya dan anak lelaki memperoleh dua pertiganya.

Ini adalah salah satu dari duapendapat Imam Syafi'i, sedangkan dalam

pendapat lain dia berkata, "Musha lahulebih berhak terhadap piutang

yang dibayar, sampai wasiatnya terpenuhi." Ini juga pendapat ulama

Irak, sebab hal itu keluar dari sepertiga harta yang tunai.

Kami berpendapat: bahwa para ahli waris adalah sekutu musha

lahu dalarn piutang dan mereka tidak mempunyai sekutu dalam

dirham yang tunai, karena ittt musha lahu tidak sendirian memiliki
piutang yang dibayar, sebagaimana jika ada musha lahu lun yang

diwasiati piutang atau sebagaimana jika mushi mewasiatkan dirham

yang tunai kepada seseorang dan mewasiatkan piutang kepada orang

lain, maka musha lahu piutang tidak sendirian mengambil piutang

yang dibayar. Demikian juga di sini.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan sepertiga hartanya dan

dia mempunyai piutang sebanyak dua ratus dirham dan budak
yang menyamai seratus dirham, lalu dia juga mewasiatkan

sepertiga budak kepada orang lain, maka keduanya berbagi

sepertiga budak dibagi dua untuk keduanya. Setiap kali piutang

dibayar, maka musha lahu memperoleh seperempat harta dari

sepertiganya, sedangkan dari budaknya dan musha lahu lain

memperoleh kadar seperempat bayaran utang dibagi dua. Jika seluruh

piutang dibayar, maka musha lahu budak disempumakan bagiannya

yaitu setengah budak, sedangkan musha lahu harta diberi seperempat

dari dua ratus dirham, yaitu sepertiga harta. Jika piutang dibayar

sebelum pembagian, maka kami bagikan kepada keduanya: mushq

lahu sepertiga harta memperoleh seperempat dari dua ratus dirham

dan seperempat budak, muslza lahu sepertiga budak memperoleh

Al Mughni - m



seperempat budak, sebab dua wasiat adalah empat persembilan harta,

sedangkan yang boleh dari keduanya adalah sepertiga harta, yaitu tiga

persembilan, yakni tiga perempat dari kedua wasiat. Maka kami

kembalikan masing-masing dari kedua musha lahu kepada tiga
perempat wasiatnya. Seperempat dari harta warisan dimiliki musha

lahu sepertiga harta dan seperempat budak menjadi milik musha lahu

budak. Pada masalah ini terdapt banyak pendapat selain yang kami

katakan dan kami tidak menyebutkannya karena panjang. Pendapat

yang kami katakan insya Allah adalah pendapat yang paling benar.

Hanya saja kami masukkan kekurangan pada masing-masing dari dua

musha lahu sesuai jumlah hartanya pada wasiat dan kami

sempurnakan sepertiga untuk mereka. Jika wasiat mereka disetujui,

maka masing-masing mengambil apa yang tersisa dari wasiatnya,

yaitu seperempat wasiat, sehingga sempurnalah sepertiga harta untuk

pemilik harta dan seperti budak untuk musha lahuyanglun.

Fasal: Jika seseorang meninggalkan dua orang anak lelaki
dan meninggalkan sepuluh dinar tunai dan sepuluh dinar yang

dihutang oleh salah satu anak, sedangkan anak yang utang pailit,
lalu orang tersebut mewasiatkan sepertigahartanya untuk orang lain,

maka musha lahu dan anak yang tidak berhutang membagi dua

sepuluh dinar yang tunai menjadi dua bagian. Dari anak yang utang,

guguriah dua pertiga utangnya dan sepertiga utang menjadi utangnya

kepada anak yang lain dan musha lahu. Jika wasiat itu adalah

seperempat harta, maka sepuluh dinar yang tunai dibagikan kepada

keduanya menjadi lima bagian. Musha lahu memperoleh dua

perlimanya yaitu empat dinar dan anak yang tidak utang memperoleh

enam dinar, dari anak yang utang gugurlah tiga perempat utangnya

dan dia masih sisa seperempat hutang. Jika utang dibayar, maka

pembayaran utang dibagi rnusha lahu dan anak yang tidak utang

menjadi lima bagian, sebagaimana pembagian dinar yang tunai, sebab
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yang diwasiatkan adalah seperempat, yaitu dua perdelapan dan masih

sisa enam perdelapan.

Untuk masing-masing anak tiga perdelapan, sehingga bagian

musha lahu dananak yang tidak utang adalah lima perdelapan. Untuk

anak tiga bagian dan untuk musha lahu dua bagian. Itulah sebabnya

kami bagi dinar yang tunai dan apa yang mereka terima dari utang

menjadi beberapa perlima dan dari anak yang utang gugurlah tiga

perempat utangnya, sebab dia memperoleh tiga perdelapan, yaitu tiga

perempat dari setengah utangnYa.

Pasal: Perkembangan benda yang diwasiatkan jika tidak

terpisah, misalnya bertambah gemuk dan ketrampilan profesi,

mengikuti bendanya dan menjadi milik musha lahu jika tercakup oleh

sepertiga harta. Jika terpisah, misalnya anak dan buah pada saat mushi

masih hidup, maka menjadi milik mushi dan kembali kepada para

warisnya. Apa yang baru ada setelah kematian mushi dan sebelum

qabul musha lahu, hukulnnya sama dengan kepemilikan musha lahu.

yang benar adalah menjadi milik para waris. Pendapat lain,"menjadi

milik musha lahu, maka perkembangan menjadi pemilik musha bihi.

Wallahu a'lam bishshawab.

gg2. Masalah: Abu AI Qasim berkatao "Jika mushi

mewasiatkan beberapa wasiat, di antaranya memerdekakan

budak, namun sepertiga harta warisan tidak mampu menampung

semua wasiat, maka seluruh wasiat bersekutu pada sepertiga

warisan dan masing-masing wasiat dikurangi sesuai jumlah

wasiat.tt

Jika wasiat-wasiat tidak ada memerdekakan budak dan

melebihi sepertiga harta dan para waris menolak lebihan, maka

sepertiga harta dibagikan kepada seluruh musha lahu sesuai kadar

wasiat mereka dan masing-masing wasiat dikurangi sebanyak
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wasiatnya, sebagaimarra dalam masalah 'aul jika furudh melebihi

harta. Karena itu, jika seseorang mewasiatkan sepertiga hartanya

untuk seorang lelaki, mewasiatkan seratus dirham untuk lelaki lain,

mewasiatkan benda khusus yang harganya seratus dirham kepada

orang lain, mewasiatkan membebaskan tawanan dengan uang tiga
puluh dirham dan mewasiatkan dua puluh dirham untuk merehab

masjid, sedangkan sepertiga hartanya adalah seratus dirham, maka

seluruh wasiat dikumpulkan.

Ternyata jumlah seluruh wasiat adalah tiga ratus dirham yang

jika dibandingkan dengan sepertiga warisan, maka seluruh wasiat

adalah sepertiga dari sepertiga warisan. Maka berilah maing-masing

musha lahu sepetiga wasiatnya. Musha lahu sepertiga harta

memperoleh sepertiga dari seratus dirham dan demikian juga musha

lahu seratus dirham. Musha lahu lima puluh dirham kembali kepada

sepertiganya, membebaskan tawanan bagiannya sepuluh dirham,

merenovasi masjid bagiannya enam dua pertiga dirham.

Jika di antara wasiat terdapat memerdekakan budak, maka ada

dua riwayat dari Imam Ahmad. Pertama, sepertiga harta dibagikan

kepada seluruh wasiat, baik memerdekakan budak maupun lainnya

sebagaimana telah kami sebutkan. Ini adalah pendapat Ibnu Sirin,

Asy-Sya'bi dan Abu Tsaur, sebab semua musha lahu sarna dalam

penyebab hak mereka, maka mereka memperoleh bagian yang sama,

sebagaimana wasiat-wasiat yang lain. Riwayat kedua, memerdekakan

didahulukan. Jika masih ada sisa, maka dibagikan kepada para musha

{ahu sesuujumlah wasiat mereka. Hal ini diriwayatkan dari Umar dan

n'rerupakan pendapat Syuraih, Masruq, Atha' Al Khurasani,ls3

Qatadah, Az-Ztthri, Malik, Ats-Tsauri dan Ishaq, sebab pada

inemerdekakan budak terdapat hak Allah dan hak manusia, maka lebih

kuat. Di samping itu, memerdekakan budak tidak bisa diralat,

sedangkan wasiat lain bisa diralat. Di samping itu, memerdekakan

153 Ia adalah Ibnu Muslim Al Khurasani, seorang ahli fikih dari Khurasan, sering
bepergian, wafat pada tahun 135 H, Tahdzib As-Siyar (894).
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budak lebih kuat dengan bukti bisa merembet dan sah dilakukan oleh

orang yang menggadaikan dan orang yang bangkrut. Dari Al Hasan

dan Imam Syaf i ada dua riwaYat.

Pasal: Pemberian yang dihubungkan dengan kematian,

misalnya seseorang berkata, "Jika aku mati, maka berikanlah

anu kepada Fulan atau merdekakakanlah Fulan" atau sejenisnya,

adalah menjadi wasiat yang hukumnya sama dengan wasiat yang lain

dalam hal; mana yang dismakan, didahulukan dan yang diakhirkan

dan dalam hal perselisihan pendapat ulama mengenai mendahulukan

memerdekakan budak. Lain halnya dengan pemberian secara

langsung, di mana pemberian ini didahulukan yang lebih dahulu,

sebab pemberian langsung menjadi tetap seketika, sedangkan

pemberian yang dihubungkan dengan kematian menjadi tetap karena

kematian, maka seluruhnya sama.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan untuk memerdekakan

budaknya, maka ahli waris harus memerdekakannya. Jika waris

menolak, maka hakim memaksanya, sebab itu merupakan

kewajibannya, sebagaimana mengnaikan wasiat untuk memberi. Jika

ahli waris atau hakim memerdekakannya, maka budak itu merdeka

sejak dimerdekakan, sebab saat itu dia merdeka. wala'menjadi milik

mushi, sebab dialah penyebab kemerdekaannya, sedangkan ahli waris

dan hakim hanyalah wakilnya. Itulah sebabnya keduanya

berkewajiban memerdekakan budak secara paksa' Jika mushi

mewasiatkan orang lain untuk memerdekakan budak, maka dia yang

berhak memerdekakan, sebab dialah pengganti mushi untuk

memerdekakan, sehingga orang lain tidak bisa jika dia tidak menolak,

sebagaimana wakil semasa hidup mushi.
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993. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
mewasiatkan kuda di jalan Allah dan seribu dirham yang

dinafkahkan kepada kuda itu, lalu kuda itu mati, maka seribu
dirham kembali kepada para ahli waris. Jika sebagian sudah

dinafkahkan, maka selebihnya dikembalikan kepada mereka."

Alasannya adalah mushi menentukan sebuah pihak untuk

wasiat. Jika pihak itu sirna, maka musha bihi kembali kepada para

waris, sebagaimana jika mushi mewasiatkan untuk membeli budak

Zaid untuk dimerdekakan, lalu budak itu mati atau Zaid tidak
menjualnya. Jika sebagian dirham sudah dinafkahkan, lalu kuda itu
mati, maka wasiat batal pada selebihnya, sebagaimana jika mushi

mewasiatkan untuk membeli dua orang budak, lalu salah satunya

sebelum dibeli. Al Atsram berkata, "Aku mendengar Abu Abdullah

ditanya mengenai lelaki yang mewasiatkan seribu dirham fi sabilillah.

Apakah sebagian bisa digunakan untuk haji?" Abu Abdullah

menjawab, "Tidak, yang dikenal umat manusia bahwa sabilillah
adalah perang."

Pasal: Jika seseorang berkata, "Budakku melayani Fulan
selama setahun, lalu dia merdeka," maka wasiat sah. Jika musha

lahu yang diberi pelayanan budak berkata, "Aku tidak mau dilayani

budakmu," atau berkata, "Aku berikan pelayanan itu kepada

budakmu," maka budak itu tidak merdeka seketika. Demikian
'pendapat Imam Syaf i. Malik berkata, "Jika musha lahu memberikan
,lelayanan kepada budak itu, maka dia merdeka seketika."

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan sepertiga hananya untuk

pamannya dari bapak dan seperlima hartanya untuk pamannya dari

ibu, lalu kedua wasiat ditolak, lalu keduanya saling berbagi sepertiga

harta dan paman dari ibu memperoleh enam, maka kalikanlah enam

dengan wasiatnya yaitu sepuluh, hasilnya erurm puluh. Bagilah enam
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puluh dengan lebihan antara keduanya, hasilnya lima belas dan inilah

sepertiga harta. Jika mau, Anda katakan, "Paman dari ibu memperoleh

tiga perlima wasiatnya, dari seperlima sisa dua perlima yang

sebanding dengan apayangdiperoleh paman dari ibu. Tambahlah apa

yang diperoleh paman dari ibu dengan setengahnya yaitu

sepertiganya, hasilnya sembilan. Maka inilah yang diperoleh paman

dari ayah." Jika mushi berkata, "Paman dari ayah memperoleh

seperempat," maka paman memperoleh tiga perempat wasiatnya dan

dari sepertiga harta masih tersisa setengahnya seperenzlm yang

menyamai tiga perempat wasiat paman dari ibu, yaitu tujuh setengah.

Paman dari ayah memperoleh tiga kali lipatnya, yaitu dua puluh dua

setengah dan hartatotal sembilan puluh.

Jika mushl berkata, "Paman dari ibu memperoleh seperlima

harta," maka dari sepertiga harta masih sisa dua perlima untuk paman

dari ayah. Maka yang diperoleh paman dari ibu adalah dua perlima

wasiatnya yaitu empat dinar, sedangkan wasiat paman dari ayah dua

pertiganya, yaitu dua pertiga dinar. Total sepertiga harta adalah enam

dua pertiga dan total seluruh harta adalah dua puluh. Jika di samping

dua wasiat di atas, mushi mewasiatkan seperenam harta dan paman

dari ibu memperoleh enam, maka enam adalah tiga perlima wasiatnya,

sedangkan dua musha lahu Iain memperoleh tiga perlima wasiatnya,

yaitu sembilan persepuluh dari sepertiga harta. Masih sisa sepuluh

yang menyarnai apa yang diperoleh paman dari ayah, yaitu enam.

Dengan demikian, sepertiga harta adalah enam puluh. Jika musha lahu

seperenam memperoleh sepersepuluh hatta, maka musha lahu

sepertiga memperoleh seperlimanya, masih sisa sepersepuluh dari

sepertiga harta dan inilah wasiat untuk paman dari ibu, yaitu tiga

perlima wasiatnya, enam. Jadi sepertiga harta adalah enam puluh

sebagaimana kami sebutkan.

Contoh yang lain: Mushi meninggalkan tiga orang anak lelaki

dan dia mewasiatkan untuk pamannya dari ayah bagian seperti bagian

salah satu dari mereka kecuali sepertiga wasiat pamannya dari ibu dan
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mewasiatkan untuk pamannya dari ibu bagian seperti bagian salah

satu dari mereka kecuali seperrempat wasiat pamannya dari bapak.

Maka kalikanlah penyebut sepertiga. pada penyebut seperempat,

hasilnya dua belas. Kurangilah dua belas dengan satu saham, sisanya

sebelas, maka sebelas inilah bagian anak lelaki. Kurangilah sebelas

dengan dua saham, sisanya sembilan, maka inilah wasiat paman dari

ibu. Jika sebelas anda kurangi tiga, maka sisa delapan, maka inilah

wasiat untuk paman dari bapak. Dengan cara iabr (dipaksa), berilah

paman dari bapak empat dirham dan berilah paman dari ibu tiga dinar.

Kemudian tambahlah dirham dengan dinar dan tambahlah dinar

dengan dirham, maka masing-masing dari keduanya menjadi bagian.

Gugurkanlah hal yang dipersekutukan, maka sisanya dua dinar yang

menyamai tiga dirham. Baliklah, maka dirham-dirham menjadi

delapan dan dinar-dinar menjadi sembilan, sebagaimana telah kami

katakan. Jika mushi mewasiatkan untuk pamannya dari bapak sepuluh

dirham kecuali seperempat wasiat pamannya dari ibu, dan

mewasiatkan untuk pamannya dari ibu sepuluh dirham kecuali

seperlima wasiat pamannya dari bapak, maka kalikanlah penyebut

seperempat dengan penyebut seperlima, maka hasilnya dua puluh.

Kurangilah satu saham, sisanya sembilan belas, maka sembilan belas

inilah yang dibagi. Kemudian berilah paman dari ibu empat dan

kurangilah satu sahm, masih sisa tiga.

Kalikanlah tiga dengan sepuluh, lalu kalikanlah dengan bagian

paman yaitu lima, maka hasilnya seratus lima puluh. Bagilah dengan

sembilan belas, hasilnya tujuh dan tujuh belas bagian dari sembilan

belas. Maka inilah wasiat paman dari bapak. Berilah paman lima dan

karangilah satu saham dan kalikanlah sepuluh, lalu kalikanlah empat.

h,{aka hasilnya seratus enam puluh. Bagilah, maka hasilnya delapan

dan delapan bagian, maka inilah wasiat paman dari ibu.

Cara lain: Dari sepuluh dirham maka kurangilah

seperempatnya dan kalikan sisanya dengan dua puluh, lalu bagilah

sebilan belas, kurangilah seperlimanya dan sisanya kalikan dua puluh
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dan bagilah. Denganjabr, jadikartlah wasiat paman dari ibu enam dan

wasiat paman dari ayah sepuluh kecuali seperempat syai'. Ambillah

seperlimanya dan tambahkan kepada syai' yaitu dua saham kecuali

setengah dari sepersepuluh syai' yattg menyamai sepuluh. Buanglah

hal yang dipersekutukan dari dua pihak, maka hasilnya delapan dan

delapan bagian dari sembilan belas. Jika Anda buang seperempatnya

dari sepuluh, maka sisanya tujuh belas bagian.

Jika seseorang mewasiatkan sepuluh dirham untuk pamannya

dari ayah kecuali setengah wasiat pamannya dari ibu dan mewasiatkan

sepuluh dirham kecuali sepertiga wasiat kakeknya dan mewasiatkan

untuk kakeknya sepuluh dirham kecuali seperempat wasiat pamannya

dari ayah, maka wasiat paman dari ayah adalah enam dua perlima,

wasiat paman dari ibu adalah tujuh seperlima, wasiat kakek adalah

delapan dua perlima. Caranya kalikanlah sebagian penyebut pada

penyebut yang lain. Dua kali tiga kali empat, hasilnya dua puluh

empat. Tambahlah satu, hasilnya dua puluh lima dan inilah yang

dibagi. Kemudian dua kurangi satu dan tiga kali satu, lalu tambah satu

dan kalikan empat, hasilnya enam belas. Kemudian kalikan sepuluh,

hasilnya seratus enarn puluh. Bagilah dua puluh lima, maka bagian

adalah enam dua perlima dan inilah wasiat paman dari ayah. Tiga

kurangi satu masih dua dan kalikan empat, hasilnya delapan.

Tambahlah satu dan kalikan dua lalu kalikan sepuluh, hasilnya seratus

delapan puluh. Bagilah dua puluh lima, lalu empat kurangi satu dan

tiga kalian dua, lalu tambah satu, hasilnya tujuh, kalikan dengan tiga

lalu sepuluh, hasilnya dua ratus sepuluh yang dibagi dua puluh lima.

Cara lain: Berilah paman dari ayah empat syai',pamart' dari ibu

dua dinar, kakek tiga dirham. Kemudian tambahkan satu dinar pada

apa yarlg diperoleh paman dari ayah atau satu dirham pada apa yang

diperoleh paman dari ibu. Bandingkan kedua perolehan tersebut dan

buanglah apa yang dipersekutukan, maka hasilnya empt syai' yang

menyamai satu dinar dan satu dirham. Buanglah kata syai' darr

gantilah dengan kata dinar atau dirham. Kemudian bandingkanlah
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peroleh paman dari ibu dengan perolehan kakek setelah ditambah

yaitu dua dinar dan satu dirham. Paman dari ibu memperoleh tiga

dirham seperempat dirham dan seperempat dinar bersama kakek. Jika

Anda membuang apa yang dipersekutukan, maka tinggallah dua

dirham seperempat yang menyamai satu tiada perempat dinar.

Jadikanlah semuanya sebagai perempat, hasilnya tujuh perempat dinar

yang menyamai sembilan dirham. Baliklah dan jadikanlah dirham

tujuh dan dinar sembilan, kemudian kembalilah kepada apa yang

Anda bayangkan. Maka hasilnya paman dari ayah mempeorleh satu

dirham dan satu dirham jadi senam belas, paman dari ibu memperoleh

delapan belas, kakek memperoleh dua puluh satu. Sepuluh sempurna

adalah dua puluh lima, enam belas darinya adalah enam dua perlima,

delapan adalah tujuh belas, dua puluh satu adalah delapan dua

perlima.

Jika besertanya ada saudara lelaki dan wasiat kakek adalah

sepuluh kecuali seperempat dari apa yang diperoleh saudara,

sedangkan wasiat saudara adalah sepuluh kecuali seperlima dari apa

yang diperoleh paman dari ayah, maka dengan cara tadi, Anda jadikan

paman memperoleh lima syai', parnart dari ibu memperoleh dua dinar,

kakek memperoleh tiga dirham, saudara memperoleh mempat uang

receh. Kemudian bandingkan peroleh paman dari bapak dan

.oerbolehan paman dari ibu sebagaimana kami sebutkan dan jadikanlah

syai' itu dinar dn dirham. Kemudian bandingkan perolehan pamand ari

ibu dan perolehan kakek, lalu jadikan dua dinar sebagai dua dirham

dan satu uang receh. Kemudian bandingkan peroleh kakek dengan

peroleh saudara. Maka hasilnya adalah bahwa uang receh adalah dua

puluh enam, dirham adalah tiga puluh satu, dinar adalah empat puluh

empat. Maka jelaslah, bahwa paman dari bapak memperoleh tujuh

-u-uiuh lima, paman dari ibu memproleh delapan puluh delapan, kakek

rnemperleh sembilan puluh tiga, saudara memperoleh seratus empat.

.Iika perolehan masing-masing Anda tambahkan dengan

pengecualiannya, maka masing-masing memperoleh seratus sembilan
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belas, yaitu sepuluh sempurna. Maka wasiat paman dari ayah adalah

enam dan tiga puluh enam bagian, wasiat paman dari ibu adalah tujuh

dan empat puluh tujuh bagian, wasiat kakek adalah tujuh sembilan

puluh tujuh bagian, wasiat saudara adalah delapan dan delapan puluh

delapan bagian. Dengan metode bab ini, kalikanlah sebagian penyebut

pada yang lain, hasilnya seratus dua puluh. Kurangi satu, masih sisa

seratus sembilan belas dan inilah yang dibagi. Kemudian dua kurangi

satu dan kalikan tiga, lalu tambah satu dan kalikan empat, hasilnya

enam belas. Kurangi satu dan kalikan lima, hasilnya tujuh puluh lima

dan inilh wasiat paman dari bapak. Kalikan sepuluh, lalu bagilah

sembilan belas, hasilnya tiga puluh enam bagian. Tiga kurangi satu,

kalikan empat, tambah satu, kalikan lima, hasilnya empat puluh lima.

Kurangi satu dan kalikan dua, hasilnya delapan puluh delapan dan

inilah wasiat paman dari ibu. Empat kurangi satu dan kalikan lima,

hasilnya lima belas. Tambah satu dan kalikan dua, hasilnyatiga puluh

dua.

Kurangi satu dan kalikan tiga, hasilnya sembilan puluh tiga

dan inilah wasiat kakek. Kemudian lima kurangi satu dan kalikan dua,

hasilnya delapan. Tambah satu dan kalikan tiga, hasilnya dua puluh

tujuh. Kurangi satu dan kalikan empat, hasilnya seratus empat dan

inilah wasiat saudara. Dalam hal ini, kalikanlah bilangan yang

bersama maing-masing dari mereka dan bagilah sembilan. Maka hasil

pembagian adalah wasiatnya.

Jika seseorang mewasiatkan untuk pamannya dari ayah

sepuluh dirham dan setengah wasiat pamannya dari ibu, untuk

pamanya dari ibu sepuluh dirham dan sepertiga wasiat pamannya dari

bapak, maka wasiat paman dari bapak adalah delapan belas dan wasiat

paman dari ibu adalah enam belas. Perhitungannya adaiah kalikan

penyebut salah satu pada yang lain dan kurangilah satu, maka itulah

yang dibagi. Penyebut setengah tambahlah satu dan kalikan penyebut

sepertiga lalu kalikan sepuluh, hasilnya sembilan puluh yang dibagi

lima belas, hasilnya delapan belas. Penyebut sepertiga tambahlah satu
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dan kalikan penyebut setengah lalu kalikan sepuluh, hasilnya delapan

puluh yang dibagikan kepada lima orang.

Jika bersama dua paman ada orang lain dan mushi

mewasiatkan untuk paman dari ibu sepuluh dirham dan seperempat

wasiatnya dan sepuluh dirham serta seperempat wasiat paman dari

ayah, maka kalikanlah penyebut-penyebut dan kurangi satu, hasilnya

dua puluh tiga dan inilah yang dibagi. Lalu dua tambahlah satu dan

kalikan tiga, hasilnya sembilan. Tambahlah satu dan kalikan empat,

hasilnya empat puluh. Kemudian bagilah, maka hasilnya tujuh belas

dan sembilan bagian dan inilah wasiat untuk paman dari bapak.

Kemudian lakukan hal tersebut untuk dua orang lainnya. Maka wasiat

untuk paman dari ibu adalah empat belas dan delapan belas bagian

dan wasiat orang ketiga adalah empat belas dan delapan bagian.

Jika Anda mau, setelah mengerjakan wasiat paman dari bapak,

kalikan lebihan dari wasiatnya dengan dua, hasilnya adalah wasiat

untuk paman dari ibu. Kalikanlah lebihan dari sepuluh wasiat paman

dari'ibu dengan tiga, hasilnya adalah wasiat paman dari bapak. Jika

anda tahu bagian masing-masing dari mereka, maka anda bisa bagian

untuk dua orang yang lain.

Wallahu a'lam. Apa yang kami sebutkan dalam bab ini sudah

cukup, sebab jarang diperlukan dan pencabangannya banyak serta

panjang, sedangkan hal lainnya lebih penting. Semoga Allah memberi

kita taufik terhadap apa yang Dia ridhai. Sesungguhnya Dia Kuasa

atas apa yang Dia kehendaki.
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KITAB AL F'ARAIDH

Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah bin

Amru bin Ash bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ilmu itu ada tiga

macam dan selainnya adalah tambahan; ayat muhknmat, sunnah

yang ditegakkan danfaraidh yang adil.'tsa

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Pelajarilah ilmu faraidh dan ajarkanlah ia karena

sesungguhnya ia adalah setengah dari ilmu, ia dilalaikan dan ia
adalah ilmu pertama yang akan dicabut dari omatku. "L55

Diriwayatkan pula dari Abdullah bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Pelajarilah ilmu faraidh dan ajarknnlah ia kepada

ttn HR. Abu Daud dalam Sunannya (3/hadits no: 2885) Ibnu Majah dalam ls-
Sunan (l/hadits: 54) Al Hakim dalam Al Mustadrak (41332) ia tidak memberikan
komentar apa-apa, Adz-Dzahabi memberikan komentar dalam At-Talkhish,
"Perawinya dhaij)" Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/208) Ad-Daraquthni
dalam sunannya $/68) melalui jatur Abdunahman bin Ziyad bin An'am Al Afriqi,
Ahmad berkata: perawi ini Laisa bi Syai'(Tidak memiliki cela), Ad-Daraquthni
berkata: Laisa bil Qawiy (Bukan perawi kuat), Ibnu Hibban berkata, "Ia suka
meriwayatkan banyak hadits maudhu'."

r55 FfR. Ibnu Majah dalam sunannya Ql27l9) Al Baihaqi dalam As-Sunan Al
Kubra (61209) ia berkata, "Hafash bin Umar bukanlah perawi kuat, Al Hakim dalam
mustadraknya (4/332) Al Hakim tidak berkomentar apa-apa, Adz-Dzahabi
menyatakan, "Hafsh seorang yang lalai sekali waktu," hadits ni sanadnya dhaif,
karena ketersendirian Hafsh bin Umar ia bukan perawi kuat.
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manusia, karena sesungguhnya alw akon mati dan sesungguhnya

ilmu itu akan dicabut hingga terjadilah persengketaan antara dua

orang dalam pembagian warisan lalu keduanya tidak menemukan

orang yang dapat memutuskan antara keduanya. "ts6

Said meriwayatkan dari Jarir bin Abdul Hamid dari A'masy

dari Ibrahim ia berkata, Umat bin Khaththab RA pernah berkata,

"Pelajarilah ilmu faraidh karcna sesungguhnya ia termasuk ftagian
dari) agama kalian."lsT

Diriwayatkan oleh Jarir dari Ashim Al Ahwal dari Mauraq Al
Ajali ia berkata: adalah Umar bin Khaththab RA pernah berkata,

"Pelajarilah ilmu faraidh, ilmu bahasa dan ilmu hadits sebagaimana

kalian mempelajari Al Quran.::158 p* ia berkata: Abu Al Ahwash

menceritakan kepada kami, Abu Ishaq memberitahukan kepada kami

dari Abu Al Ahwash dari Abdullah ia berkata, "Barangsiapa

mempelajari Al Quran maka hendaklah ia mempelajari ilmu

Faraidh."l59

t'u HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (4/hadits no: 2091) ia berkata, "Dalam
hadits ini terdapat keraguan," ia berkata, "Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin
Al Qasim Al Asadi, Ahmad bin Hanbal dan selainnya mendhaifkannya, Aku
katakan: Di dalam sanadnya terdapat juga Syatr bin Hausyab yang dhaif prila.

HR. Al Baihaqi dalam ls-.Sznan Al Kubra (6/208) Al Hakim dalam
mustadraknya(41333) ia berkata: Sanadnya shahih tetapi memiliki cela.

Aku katakan: Hadits inisanadnya dhaif.
rtt Said bin Manshur mentakhdj dalam sunannya (lD8); Ad-Darimi dalam ls-

Sunan (Zllradits 2851) Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/209) hadits ini
mauquf atas Umar RA.

t5t HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (61209); Ad-Darimi dalam

sunannya (2/hadits no: ZASO; Said bin Manshur dalam ls-Sznan (1125) dari
perkataan Umar RA.tt' HR. Al Baihaqi dalam ls-Sznan Al Kubro (61209) Al Hakim dalam

mustadraknya(4/333) Ad-Darimi dalam sunannyaQlhadits no: 2858) melalui jalur
Abu Ubaidah dari Abdullah bin Mas'ud.

Aku katakan: Para perawinya tsiqah tetapi ia munqathi', karena Abu Llbaidah

belum mendengar dari ayahnya Abdullah bin Mas'ud.
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Jabir meriwayatkan dari Abdullah ia berkata: suatu ketika istri

Saad bin Rabi' datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa

dua putrinya dari Saad lalu berkata: wahai Rasulullah, ini adalah dua

putri Saad bin Rabi', dimana bapak mereka (Saad) gugur dalam

perang Uhud bersamamu, lalu paman mereka mengambil seluruh

harta benda mereka, dan keduanya tentu tidak dapat dinikahkah

kecuali jika keduanya mempunyai harta" ia berkata: maka turunlah

ayat warisan, lalu Rasulullah SAW mengirim utusan kepada paman

mereka dan bersabda, "Berilmn dua pertiga kepada kedua putri Saad,

seperdelapan kepada ibu mereko, dan sisanya untukmtt. "160

994. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Saudara dan

saudari sebapak dan seibu atau sebapak tidak berhak mewarisi

jika ada anak, cucu dan seterusnya kebawah, dan atau ada

bapak"

Alhamdulillah para ulama sepakat dalam masalah ini, dan

yang menyatakan hal ini adalah Ibnul Mundzir dan yang lainnya. Hal

ini berdasarkan firman Allah Ta'ala:

"Merekn meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).

Katakanlah: 'Allah memberifatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu):

jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan

mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang

perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan

saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara

perempuan), jika ia tidak mempunyai anak'." (Qs. An-Nisaa' [4]:

t76).

160 HR. Ahmad dalam musnadnya (31352); ffn. Abu Daud dalam sunannya

(3/hadirs no: 2892) At-Tirmidzi dalarrt shahilmya (4/hadits no: 2092) Ibnu Majah

dalam Sunanny a Qlhadits no. 2720) sanadnya hasan.
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Yang dimaksud dengan ayat ini adalah saudara dan saudari

sebapak dan seibu atau sebapak, tanpa ada perselisihan pendapat

diantara pada ulama dalam masalah ini, dan karena Allah berfirman:

'1; 6 K { bL \4;- 
"{, 

lni adalah hukum ashabah (sisa harta

warisan), dimana ayat ini memastikan bahwa mereka tidak

memperoleh warisan jika ada anak dan bapak, karena kalalah artinya

orang yang tidak punya anak dan bapak, dan dalam hal ini tidak

termasuk anak-anak perempuan dan ibu, karena ada dalil yang

menyatakan bahwa mereka memperoleh warisan bersama keduanya,

adapun selain keduanya tetap pada zhahimya, maka gugurlah anak

bapak dan ibu baik laki-laki maupun perempuan dengan tiga orang:

anak, cucu'dan seterusnya kebawah dan bapak, dan gugurlah anak

bapak dengan ketiga orang tersebut dan dengan saudara dari kedua

orang tua, sebagaimana diriwayatkan dari Ali bahwa Rasulullah SAW

menetapkan keharusan membayar utang sebelum melaksanakan

wasiat,l6l dan karena anak-anak lelaki dari ibu saling mewarisi dan

tidak demikian halnya anak-anak lelaki 'ilat, dan seorang laki-laki
berhak mewarisi saudaranya sebapak dan seibu dan tidak berhak

mewarisi saudaranya sebapak. (HR. At-Tinnidzi). I 62

995. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Saudara dan

saudari seibu tidak berhak mewarisi jika ada anak laki-laki

"ilaupun perempuan, atau ada bapak dan atau ada kakek."

Maksudnya adalah: Anak ibu laki-laki maupun perempuan

gugur dengan empat orang: anak, cucu, bapak dan kakek dan

seterusnya ke atas. Demikian ijma' para ulama dalam masalah ini,

161 Lih. Al ljma'IbnuAl Mundzir (hal:701297).
t6' Al Bukhari menyebutkannya secara mu'allaq (5/443) At-Tirmidzi dalam

Ash-Shahih (4/2122) Ibnu Majah dalam sunannya(2/haditsno.2715) Ahmad dalam
musnadnya (l/595/Syakir) ia berkata, "Sanadnya dhaif, terdapat Al Harits Al A'war
(ia perawi dhaifl."

-

lE| - Al Mughni



dan tidak ada pendapat yang menetrtang kecuali satu riwayat yang

menyimpang dari Ibnu Abbas tentang dua orang tua dan dua saudara

seibu: ibu berhak mendapatkan sepertiga dan dua saudara juga berhak

mendapatkan sepertiga. Dan ada pendapat darinya: keduanya berhak

mendapatkan sepertiga sisa, dan ini jauh sekali.

Ibnu Abbas berkata: semua saudara laki-laki gugur dengan

kakek, lalu bagaimana anak ibu mendapatkan bagian dengan bapak?

Dan tidal< ada perseiisihan pendapat di antara para ulama bahra,a anak

ibu gugur dengan kakek, lalu bagairrrana mereka mendapatkan bagian

dengan bapak? Dan dalil dalam masalah ini adalah firman Allah:

"Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang

tidak meninggalknn ayah 'Jan tidak meninggalkan anak, tetapi

mempunyai seorang saudaro laki-laki (seibu saja) atau seorang

saudara perempuqn (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari
keduu jenis scudara itu seperenam harta. tetapi jika Saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam

yang sepertiga itu. " (Qs. An-Nisaa' lal: D).

Yang dimaksud dengan ayat ini adalah saudara dan saudari

seibu menurut ijma'paraulama. Kalalah menurut pendapat mayoritas

ulama adalah orang yang tidak mempunyai anak dan bapak, maka

syarat bagi mereka untuk mendapatkan warisan adalah tidak ada anak

dan bapak, dan anak mencakup laki-laki dan perempuffi, se<iangkan

bapak mencakup bapak dan kakek.

Pasal: Para ulama berselisih pendapat tentang makna

kalalah. Sebagian berpendapat, bahwa kalalah adalah rurma para ahli

waris selain kedua orang tua dan kedua ffi*, demikian pernyataan

Imam Ahmad. Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA ia

berkata: kalalah yaitu selain anak dan bapak. Yang berpendapat

demikian berdalih dengan syafuFarzadaq atas Bani Umayyah:
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"Kemuliaan bukan dari kolalah (awkdanbapak) tetapi dari
. dua putera ManafyaiuAbd $am dan Hasyim.'n63

Kata rb{f berasal dari akar kata J5}t yaitu sesuatu yang

mengelilingi kepala dan tidak ada yang mengungguliny4 isyarat

bahwa seakan-akan ahli waris selain anak dan bapak mengelilingi si

mayit dari sekitarnya bukan dari sisi atas dan bawahnya, sebagaimana

JJf)t mengelilingi kepala, adapun bapak dan anak keduanya adalalt

dua sisi si mayit, jika keduanya tidak ada maka nasab yang lain

disebut lralalah.

Sebagian yang lain berpendapat: bahwa lalalah adalah nama

bagi si mayit itu sendiri yang tidak mempunyai anak dan bapak, dan

ini pendapat Umar, Ali dan Ibnu Mas'ud.

Sebagian yang lain berpendapat: bahwa kalalah adalatr

kerabat ibu. Mereka berdalil dengan ryair Farazdaq di atas, yang

maksu&rya bahwa kalian rnewarisi kemuliaan dari bapak-bapak

kalian dan bukan dari ibu-ibu kalian. Dan diriwayatkan dari Az-Zuhri
bahwa ia berkata: mayit yang tidak nempunyai anak dan bapak

disebut kalalah, juga para pewarisnya disebut kalalah, dan yang

dimaksud dengan kalalah pada dua ayat dalam surah An-Nisaa'

adalatr si mayit. Tidak seorangpun mengingkari bahwa narna kalalah

dapat dimaksudkan untuk saudara-saudara lelaki dari semua arah, dan

ini dibuktikan dengan perkataan Jabir: wahai Rasulullatr,

bagaimanakah warisan itu? Karena sesungguhnya yang mewarisiku

adalah kalalah.re Jabir menanggap pewaris adalah kalalah, dimana

pada waktu itu ia tidak memiliki anak dan bapak. Yang berpendapat

bahwa syarat kalalah adalah tidak mempunyai anak dan bapak yaitu

'63 FrR. At-Tirmidzi dalam kitab Jami' nya (4/hadits no: 2095) Ibnu Majah
dalam sunannya (2ihadits no:-2739) sanadnya hasan.

rn HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 6n2q Ad-Darimi dalam Sunannya
(2/hadits no: 2974) dengan ltfazh "AI Kalalah adalah..." termasuk hdits Ibnu
Abbas RA, Abdurrazzak dalanAl Mushannaf (l$fhadits no: 19190).
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Zaid, Ibnu Abbas, Jabir bin Zaid, Al Hasan, Qatadah, An-Nakha'i,

penduduk Madinah, Bashrah dan Kufah. Diriwayatkan dari Ibnu

Abbas bahwa ia berkata: knlalah yaitu orang yang tidak mempunyai

anak.l65 Demikian juga riwayat dari Umar, dan inilah pendapat yang

benar dari keduanya sebagaimana pendapat mayoritas ulama.

996. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Saudari-saudari
bersama anak-anak perempuan mendapatkan ashabah, dan tidak

ada bagian tertentu bagi mereka bersama mereka.'f

Ashabah yaitu pewaris yang bagiannya tidak ditentukan, dan

jika ada orang yang memperoleh bagian tertentu bersamanya maka ia

mengambil yang tersisa dariny4 sedikit atau banyak, dan jika ia

sendirian maka ia mengambil seluruhny4 dan jika orang-orang yang

berhak mendapatkan bagian warisan tertentu mengambil semua harta

yang ada maka gugurlah ia.

Yang dimaksud dengan saudari-saudari di sini adalah saudari-

saudari sebapak dan seibu atau sebapalg karena telatr disebutkan

bahwa anak seibu tidak berhak mendapatkan warisan jika ada &*,
ini adalatr pendapat mayoritas ulama seperti diriwayatkan dari Umar,

Ali, Zatd, Ibnu Mas'ud, Muadz dan Aisyah, dan inilah pendapat

mayoritas fuqaha' kecuali Ibnu Abbas dan orang yang mengikutinya,

dimana ia tidak menjadikan saudari-saudari sebagai ashabah bersama

anak-anak perempuan. Ia berkata: anak perempuan mendapatkan

setengah dan saudari tidak mendapatkan apa-apa. Ia ditanya: lalu

kenapa Umar menyalahi pendapatnu dan menetapkan setengah unfuk

saudari? Ibnu Abbas menjawab: yang lebih tahu itu kalian atau Allah?

Ia bennaksud firman Allah:

t65 Bait syair ini terdapat dalam kitab Lisan Al Arab (ll/592).
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"Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak

dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang

perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan

saudaranya yang taki-laki mempusakai (seluruh harta saudara

perempuan) jika ia tidak mempunyai anak." (Qs. An-Nisaa' [4]: 176).

Allah menetapkan warisan untuknya dengan syarat tidak ada

anak. Tapi yang benar adalah pendapat jumhur ulama, dimana Ibnu

Mas'ud berkata untuk anak perempuan, cucu perempuan dari anak

laki-laki dan saudari perempuan: sungguh aku akan menetapkan

untuk mereka sebagaimana ketetapan Rasulullah SAW, yaitu

setengah untuk anak perempuan, Seperenam untuk cucu perempuan

dari anak laki-laki, dan sisanya untuk saudara perempuan. (HR. Al

Bukhari dan selainnya). 166

Dalil yang digtrnakan Ibnu Abbas sebenarnya tidak

mendukung kebenaran pendapatnya, justru mengindikasikan bahwa

saudari perempuan tidak berhak mendapatkan setengah jika ada m*,
dan inilah pendapat kami, dimana bagian yang diambil oleh saudari

bersama anak perempuan bukan bagian warisan tertentu, akan tetapi

ashabah sebagaimana warisan untuk saudara, dan Ibnu Abbas sepakat

menetapkan bagian untuk saudara bersama anak dengan firman Allah:

"Dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta

saudara perempuan) iika ia tidak mempunyai anak." Kalau

pendapatnya diqiyaskan semestinya saudara laki-laki gugur, karena ia

mensyaratkan baginya untuk mendapatkan warisan darinya

hendaknya tidak ada anak, dan ini bertentangan dengan pendapat

jumhur ulama. Disamping itu bahwa Rasulullah SAW yang

berwenang menjelaskan maksud ayat-ayat Al Quran telah

tuu HR. Al Bukhari (Fathll2/hadits no: 6736); Abu Daud dalam Sunannya

(3/tradits no: 2890); At-Tirmidzi dalam shahihnya (4/hadits no: 2093) Ibnu Majah

dalam ls-Sznan (2lhadits no: 2721); Ad-Darimi dalam sunannya (2/tradits no:

2890).
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menetapkan unfuk saudari perempuan bersama anak perempuan dan

cucu perempuan dari anak laki-laki sisa dari bagian keduanya adalah

sepertiga. Jikalau ada dua anak perempuan dan cucu perempuan dari

anak laki-laki niscaya gugurlah cucu perempuan dari anak laki-laki

dan sisanya yaitu sepertiga untuk saudari. Jika ada ibu bersama

mereka maka ibu mendapat seperenam dan saudari tetap mendapat

seperenam, dan jika pengganti ibu adalah suami maka masalahnya

dari dua belas adalah seperempat ultuk suami, dua pertiga untuk dua

anak perempuan, dan saudari tetap mendapat setengah dari

seperenzrm, dan jika ada ibu bersama mereka maka masalah menjadi

naik dan saudari perempuan gugur.

997. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Cucu-cucu
perempuan dari anak laki-laki berkedudukan sebagai anak-anak
perempuan jika tidak ada anak perempuan."

Para ulama sepakat, bahwa cucu-cucu perempuan dari anak

laki-laki berkedudukan sebagai anak-anak perempuan jika tidak ada

anak-anak perempuan, yaitu memperoleh warisan mereka,

menghalangi siapa yarig mereka halangi, menjadikan saudari sebagai

ashabah bersama merek4 dan bahwa jika mereka menyempurnakan

dua pertiga maka gugurlah siapa yang dibawatr mereka yaitu cucu-

cucu perempuan dari anak laki-laki dan yang lainnya.

"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka

untuk) anak-analonu. yattu : bahagian seorang anak lelaki sama

dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua, Malm bagi mereka dua pertiga

dari lnrta yang ditinggalkan." (Qs. An-Nisaa' [a]: I l).

Cucu dari anak adalatr anak, Allah Ta'ala berfirman:

"Hai anakAdam." (Qs. Al A'raaf l7l:26).
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Yang dimaksud dengan anak Adam pada ayat tersebut adalah

umat Nabi Muhammad SAW. Dia juga berhrman:

"Hai Bani Israil." (Qs. Al Baqarah l2l: aQ.

Yang dimaksud adalah mereka yang hidup di masa Nabi

Muhammad SAW.

998. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika mereka anak-

anak perempuan dan cucu-cucu perempuan dari anak lakiJaki
maka unfuk anak-anak perempuan mendapat dua pertiga

sedangkan cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki tidak
mendapatkan sesuatu kecuali jika ada lakilaki bersama mereka

maka ia menjadi ashabah dari yang tersisa, unfuk seorang laki-
laki seperti bagian dua orang perempuan."

Para ulama sepakat bahwa bagian dua anak perempuan adalah

dua pertiga kecuali riwayat yang menyimpang dari Ibnu Abbas,

bahwa bagian untuk keduanya adalah setengah, sebagaimana firman

Allah:

"Dan jikn anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, makn

bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggallcan." (Qs. An-

Nisaa' [a]: 11).

Maknanya, bahwa di bawah tiga orang (dua orang) berarti

bukan dua pertiga bagian untuk keduanya. Dan yang benar adalah

pendapat jumhur, karena Rasulullah SAW bersabda kepada saudara

Saad bin Rabi', "Berikan dua pertiga kepada kedua putri Saad."t67

Allah T a' ala berfirman mengenai saudara-saudara perempuan:

t67 Takhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 6.
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"Jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya

dua pertiga dari harta yang ditinggalknn oleh yang meninggal. " (Qs'

An-Nisaa' ftl:176).

Ini adaiair peringatan bahwa untuk dua anak perempuan

mendapatkan dua pertiga karena keduanya paling dekat, dan karena

setiap laki-laki dari merekayangmewarisi setengah maka untuk dua

perempuan dari mereka mendapatkan dua pertiga seperti saudari-

saudari dari bapak ibu dan saudari-saudari dari bapak. Dan pada

setiap bilangan berbeda-beda kadar bagian satu orang dan

sekelompok orang dari mereka, dimana untuk dua lakiJaki dari

mereka mendapat bagian seperti kelompok, seperti anak dari ibu dan

saudari-saudari dari bapak ibu atau dari bapak, adapun trntuk anak

perempuan yang berjumlah tiga orang atau lebih semua sepakat

bagran mereka adalatr dua pertiga, sesuai firman Allah Ta'ala:

"Jilra saudara perempuan itu dua orang, Malm bagi keduanya

dua pertiga dart harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. " (Qs'

An-Nisaa'[a]: 176).

Terjadi perselisihan pendapat tentang daiil mana yang

menetapkan bagian untuk dua anak perempuan.

Dalil atas kebenaran hal ini bahwa Rasulullah SAW ketika

turun ayat ini beliau mengirimkan utusan kepada saudara Saad bin

Rabi' agar memberikan dua pertiga kepada kedua putri Saad. Ini

adalah penafsiran Rasulullah SAW atas ayat tersebut dan penjelasan

maknanya, suatu kata jika ditafsirkan maka hukumnya berlaku oleh

penafsir bukan oleh penafsiran. Juga sebagai bukti yang lain, bahwa

ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah dua putri Saad bin Rabi'

dan tuntutan ibu mereka tentang harta warisan yang ditinggalkan

bapaknya

Pendapat yang lain mengatakan: dengan sunnah ini. Pendapat

yang lain mengatakan: dengan peringatan yang kami sebutkan di atas.
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Pendapat lain mengatakan: dengan ima'. Pendapat lain mengatakan:

dengan qiyas. Tapi yang jelas, inilah hukum yang telah disepakati

bersama, berdasarkan dalil-dalil yang telah kami sebutkan di atas,

karenanya dalil manapun yang menetapkannya tidaklah terlalu

berpengaruh.

Para ulama sepakat bahwa anak-anak kandung perempuan jika

telah memperoleh dua pertiga secara sempuma maka gugurlah cucu-

cucu perempuan dari anak laki-laki selama tidak ada laki-laki yang

sejajar dengan mereka atau dibawahnya yang ashabah, karena Allah

Ta'ala tidak menetapkan bagian tertentu untuk anak-anak jika mereka

perempuan kecuali dua pertiga, sedikit atau banyak jumlah mereka,

dan mereka tetap sebagai anak-anak perempuan, dimana dua pertiga

teiah diambil anak kandung maka tidak tersisa untuk mereka

sedikitpun, dan merekapun tidak mungkin ikut berbagi dengan anak

kandung, karena tingkatan mereka di bawah mereka, dan jika

bersama cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki ada cucu laki-laki

dari anak laki-laki yang sederajat dengan mereka seperti saudara

mereka atau anak paman mereka atau derajatnya lebih rendah dari
-rnereka seperti anak saudara rnereka atau cucu laki-laki dari paman

mereka atau cicit laki-laki dari paman mereka yang menjadi ashabah

maka dibagi antara mereka, untuk satu laki-laki seperti bagian dua

perempuan, dan ini adalah pendapat mayoritas ulama, diriwayatkan

dari Ali, Zaid dan Aisyah, dan inilah pendapat Malik, Ats-Tsauri,

Syaf i, Ishaq dan seluruh fuqaha' kecuali trbnu Mas'ud dan

pengikutnya ia menyalahi pendapatpara sahabat dalam enam masalah

faraidh, dan ini adalah salah satunya, ia menetapkan sisa harta

warisan untuk laki-laki tanpa saudari-saudarinya, dan ini adalah

pendapat Abu Tsaur, karena anak perempuan tidak memperoleh

warisan lebih dari dua pertiga, dengan dalil jika mereka mewarisi

sendirian disini akan menyebabkan perolehan warisan mereka lebih

banyak dari itu.
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Dalil kami adalah firman Allah:

"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusakn

untuk) anak-analqnu. yaitu : bagian seorang anaklelaki sama dengan

bagian dua orang anak perempuan." (Qs. An-Nisaa' [4]: 1 1)'

Mereka masuk dalam keumuman kata ini, dengan dalil ia
mencakup mereka walau tidak ada anak perempuan, dan tidak adanya

anak perempuan tidak mengharuskan nama ini untuk mereka, dan

karena setiap laki-laki dan perempuan saling berbagi harta jika tidak

ada pihak yang berhak memperoleh bagian tertentu bersama mereka,

maka keduanya harus berbagi harta yang tersisa seperti anak-anak

kandung, dan saudara-saudara laki-laki dengan saudari-saudari

perempuan, dan apa yang mereka sebutkan maka ia menjadi hak

bagran tertentu. Sedangkan dalam masalah kita mereka memperoleh

hak dengan ashabah, maka dianggap sebagai anak kandung, saudara

dan saudari. Dan apa yang mereka sebutkan akan menjadi salah jika

ia meninggalkan satu anak laki-laki dan enam anak perempuan,

dimana enam anak perempuan tersebut akan mendapat tiga perempat

bagran, jika mereka delapan orang akan mendapat empat perlima

bugturu jika sepuluh orang akan mendapat lima perenam bagian, dan

setiap kali jumlah mereka bertambah maka bagian mereka akan

bertambah.

Pasal: cicit dari anak laki-laki menjadi ashabah dari yang

sederajat dengannya yaitu saudari-saudarinya, anak-anak perempuan

pamannya dan cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki pamannya

yang dari bapaknya bagaimanapun kondisinya, dan menjadi ashabah

juga dari yang lebih tinggi kedudukannya darinya yaitu bibibibinya,

anak-anak perempwm pamannya yang dari bapaknya dan yang lebih

tinggr dari mereka dengan syarat tidak ada pihak yang mendapat

bagran tertentu, dan gugurlah orang yang kedudukannya lebih rendah
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darinya seperti anak-anak perempuannya, anak-anak perempuan

saudaranya dan anak-anak perempuan dari anak laki-laki pamannya.

Maka jika ada mayit meninggalkan lima anak perempuan

dimana kedudukan anak laki-laki sebagian mereka lebih rendah dari

yang lainnya, tidak ada laki-laki dan ashabahbersarrra mereka, maka

yang paling tinggi dapat bagian setengah, yang kedua dapat bagian

seperenam, dan yang lainnya gugur sedang sisanya untuk ashabah.

Dan jika yang paling tinggi ada saudaranya atau anak laki-laki

pamannya maka harta warisan dibagi tiga antara keduanya dan yang

lainnya gugur. Dan jika yang kedua ada ashabah-nya, maka yang

paling tinggi dapat setengah, yang kedua dapat seperenam dan

sisanya dibagi tiga arttara ia dan kedua. Dan jika yang ketiga ada

ashabah-nya, maka yang paling tinggi dapat setengah, yang kedua

dapat seperenam dan sisanya dibagi tiga antara ia dan ketiga. Dan jika

yang keempat ada ashabah-nya, maka yang paling tinggi dapat

setengah, yang kedua dapat seperenam dan sisanya dibagi empat

antara ia dan ketiga dan keempat. Dan jika yang kelima ada ashabah-

nya, maka setelah dibagi untuk yang pertama dan kedua sisanya

dibagi lima antara ia, ketiga, keempat dan kelima, dan bisa sampai

tiga puluh. Dan jika kurang dari lima orang juga demikian. Dan

menurutku tidak ada pendapat yang mengingkari penetapan ashabah

anak-anak perempuan dari anak laki-laki bersama anak-anak laki-laki

dari anak laki-laki setelah terpenuhi dua pertiga.

999. N{asalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika ada satu anak

perempuan dan anak-anak perempuan dari anak laki-laki maka

anak perempuan kandung mendapat setengah dan anak-anak

perempuan dari anak laki-laki baik jurnlahnya satu orang atau

lebih mendapat seperenam memenuhi dua pertiga, kecuali jika
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ada lakilaki bersama mereka maka ia ashabah dari yang tersisa,

untuk satu laki-laki seperti bagian dua perempuan."

Dalam masalah ini ada tiga hukum:

Pertama: Untuk satu anak perempuan mendapatkan setengah,

dan dalam hal ini tidak ada perselisihan pendapat di antara para

ulama, karena Allah T a' ala berfirman:

"Jil<a anak perempuan itu seorang saja, Malm ia memperoleh

separuh harta. "(Qs.An-Nisaa' [a]: I1).

Karena Rasulullah SAW telatr menetapkan untuk anak

perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan saudara

perempuan, dimana untuk anak perempuan mendapat setengah, cucu

perempwn dari anak laki-laki mendapat sepereftlm dan sisanya untuk

saudara peremp,ran. t 6E

Kedua: Jika di samping satu anak perempuan tersebut ada

cucu perempuan dari anak laki-laki atau cucu-cucu perempuan dari

anak laki-laki maka untuk anak perempuan mendapatkan setengah

dan untuk cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki baik jumlahnya

satu orang atau lebih mendapat seperenam menyempurnakan dua

pertiga. Dan ini juga telah disepakati oleh para ulama" dan dalilnya

adalah firman Allah Ta'ala:

"Malrn bagi merelca dua pertiga dari harta yang ditinggallan;
jika anak perempuan itu seorang saja, Makn ia memperoleh separuh

harta." (Qs. An-Nisaa' [a]: I 1).

Dalam ayat ini Allah menetapkan untuk semua anak

perempuan dua pertig4 dan anak-anak perempuan kandung dan cucu-

cucu perempuan dad anak laki-taki semuanya adalah anak

perempuan, maka unhrk mereka diberikan dua pertiga sesuai dengan

ketetapan Al Quran dan tidak lebih dari itu, dan untuk anak

168 Takhri.l hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 15.
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perempuan kandung mendapat setengah secara khusus karena bagian

itulah yang ditetapkan untuknya, dan nama mencakup untuknya

secara benar, maka sisanya untuk yang lain menyempumakan dua

pertiga. Karena itulah para fuqaha berkata: untuk mereka seperenam

menyempurnakan dua perti ga.

Diriwayatkan dari Huzail bin Syurahbil Al Audi bahwa ia

berkata: Abu Musa ditanya tentang anak perempuan dan cucu

perempuan dari anak laki-laki dan saudari perempuan, ia menjawab:

untuk anak kandung setengah dan sisanya untuk saudari perempuan.

Lalu ia datang kepada Ibnu Mas'ud dan memberitahukan perkataan

Abu Musa tersebut kepadanya maka ia berkata: kalau begitu berarti

aku sesat dan tidak termasuk orang-orang yang berpetunjuk,tun uk*
tetapi aku memutuskan hukum sesuai dengan keputusan Rasulullah

SAW padanya yaitu: untuk anak perempuan setengah dan untuk cucu

perempuan dari anak laki-laki seperenam menyempurnakan dua

pertiga dan sisanya untuk saudari perempuan. Maka kamipun pergi

rnendatangi Abu Musa dan menyampaikan pendapat Ibnu Mas'ud

tersebut, maka ia berkata: janganlah kaiian bertanya kepadaku selama

informasi ini ada di antara kalian, Muttafaq alaih,l7o dengan makna

yang senada.

Ketiga: Jika ada laki-laki bersama cucu perempuan dari anak

laki-laki yang sederajat dengan mereka maka ia ashabah dari yang

tersisa, untuk satu laki-laki seperti bagian dua perempuan menurut

pendapat jumhur sahabat dan tabiin kecuali Ibnu Mas'ud dan

pengikutnya, ia menyalahi pendapat paru sahabat dalam masalah ini,

dan ini adalah masalah kedua Ibnu Mas'ud berbeda pendapat dengan

para sahabat, dimana ia berkata: untuk cucu-cucu perempuan dari

anak laki-laki yang dirugikan dari pembagian mendapat seperenaln,

tu'Ini merupakan isyarat firman Allah SWT dalam surat Al An'aam ayat 56.
tto Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 15.
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dan jika seperenam lebih sedikit dari yang mereka dapatkan dengan

pembagian maka diberikan bagian yang tetap untuk mereka dan

sisanya untuk laki-laki, dan jika hasil untuk mefeka dari pembagian

lebih sedikit maka dibagikan dengan mereka, dan ini didasarkan pada

asalnya bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki tidak di ashabah

oleh saudaranya jika mereka menyempurnakan dua pertiga, akan

tetapi jika kurang dalam pembagian maka hal itu merugikan mereka,

dan seharusnya mereka diberikan seperenarn dalam segala kondisi.

Dalil kami adalah firman Allah:

"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusala

untuk) anak-analonu. yattu : bahagian seorang anak lelakt sama

dengan bahagian dua orang anak perempttan." (Qs. An-Nisaa' [4]:
1 1).

Karena ia berbagi dengannya jika tidak ada orang selain

keduanya, maka ia berbagi dengannya bersama anak kandung

perempuan, sebagaimana halnya jika pembagian itu merugikan

mereka.

Pasal: Hukum cicit perempuan dari cucu dan anak lakiJaki
bersama cucu perempuan dari anak laki-laki adalah sama dengan

hukum cucu perempuan dari anak laki-laki bersama anak kandung

perempwm pada semua hal yang kami sebutkan dalam dua masalah

ini, dan bahwasanya orang yang kedudukannya di atas yang lebih

rendah jika telah menyempurnakan bagiannya dua pertiga maka ia

gugur jika tidak ada orang yang ashabah darinya, baik dua pertiga

tersebut sempurna bagi siapa yang berada dalam satu kedudukan atau

bagi yang tinggi atau yang setelahnya, demikian juga orang yang

kedudukannya turun bersama orang yang lebih tinggi darinya, dan hal

itu telah kami berikan contoh pada masalah yang kami sebutkan pada

akhir masalah sebelum ini.
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1000. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Saudata-saudara

perempuan dari bapak berkedudukan sama dengan saudari-saudari

dari bapak dan ibujika tidak ada saudari-saudari dari bapak dan ibu,

tetapi jika ada saudari-saudari dari bapak dan ibu dan saudari-saudari

dari bapak maka saudari-saudari dan bapak dan ibu mendapat dua

pertiga, sedangkan saudari-saudari dari bapak tidak mendapatkan

sesuatu, kecuali jika bersama mereka ada laki-laki ia memperoleh

ashabah dari mereka, untuk satu laki-laki seperti bagian dua orang

perempuan. Dan jika ada satu saudari perempuan dari bapak dan ibu

dan saudari-saudari dari bapak maka untuk saudari dari bapak dan ibu

mendapat setengah dan untuk saudari dari bapak dan ibu baik

jumlahnya satu orang ataupun lebih rnendapat seperenam

menyempurnakan dua pertiga, kecuali jika ada laki-laki bersama

mereka ia menjadi ashobah, untuk satu laki-iaki seperti bagian dua

perempuan."

Ini semua telah disepakati oleh para ulama dari seluruh

penjuru negeri Isiam, kecuali perbedaan pendapat yang terjadi antara

Ibnu Mas'ud dan pengikutnya ciengan para sahabat dan fuqaha tentang

anak dad bapak jika saudari-saudari dari bapak dan ibu telah

menyempurnakan dua pertiga, ia menjadikan sisa harta untuk anak

iaki-laki dari bapak tanpa anak perempuan. Dan jika ada satu saudari

dari bapak dan ibu dan saudara-saudara laki-laki dan saudari-saudari

pere{npuan dari bapak, ia menjadikan untuk anak perempuan dari

bapak yang dirugikan pembagian atau sepertiga dan menjadikan

sisanya untuk iaki-laki seperti masalah cucu dari anak laki-laki

bersama anak-anak perempuan sebagaimana yang teiah kami uraikan

sebelumnya, dan juga telah disebutkan argumentasi dan jawabannya

secara detaii sehingga tidak perlu mengulanginya iagi.

Adapun ketetapan dua pertiga untuk dua saudari atau lebih

dan setengah turtuk satu saudari adalah sesuai dengan firman Allah

Ta'ala:
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"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang knlalah)-

Kataknnlah: 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang knlalah (yaitu):

jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan

mempunyai saudara perempuan, Maks bagi saudaranya yqng

perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalknnnya, dan

saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara

perempuan), jil(n ia tidak mempunyai anak; tetapi jikn saudara

perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari

harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal'." (Qs. An-Nisaa' [4]:
t76).

Yang dimaksud dengan ayat ini adalah unat aati bapak dan

ibu dan anak dari bapak sesuai ijma' para ulama. Dan diriwayatkan

dari Jabir ia berkata: aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW

tentang hartaku bagaimana cara membagikannya sedangkan aku

mempunyai saudari-saudari perempuan? Ia berkata: maka turunlah

ayat waris: "Mereks meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).

Katalranlah: 'Allah memberifatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu):

jilca seorang meninggal dunia'. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 176).

Diriwayatkan oleh Abu Daud.lTl

Diriwayatkan dari Jabir bahwa ia mengadu kepada Rasulullah

SAW perihal tujuh orang saudarinya, maka Rasulullah SAW

menjawab, "Telah diturunlmn ayat berkenaan dengan saudari'

saudarimu."r1z Lalu Rasulullah SAW menjelaskan bahwa untuk

mereka mendapa&an dua pertiga" dan lebih dari dua orang saudari

hukumnya sirma, karena jika untuk dua saudari mendapatkan dua

pertiga maka tiga orang berarti dua orang lebih. Adapun gugumya

r7r HR Al Bukhari (Fathll2lhadits no: 6723) Muslim (3/pembahasan:

Faraidh/1235l6); Abu Daud dalam Sunannya (3/hadits no: 2886) At-Tirmidzi dalam
snnannya (4/hadits no:2097) Ibnu Majah dalam As-Sunan (2lbadrts no:2728).

r72 HR. Abu Daud dalam sunannya (3/tradits nol. 2787) Ahmad dalam

musnadnya (31372).
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saudari-saudari dari bapak dengan penyempumaan dua pertiga oleh

anak bapak dan ibu karena Allah telah menetapkan dua pertiga untuk

saudari-saudari, dan jika telah diambil oleh anak bapak dan ibu maka

tidak ada yang tersisa untuk saudari-saudari, danjika satu orang anak

perempuan dari bapak dan ibu maka untuknya setengah sesuai dengan

nash Al Quran, dan dari dua pertiga yang ditetapkan untuk saudari-

saudari tersisalah seperenam untuk saudari-saudari dari bapak

menyempurnakan dua pertiga, karenanya para fuqaha mengatakan:

untuk mereka seperenam menyempurnakan dua pertiga, dan jika anak

dari bapak adalah laki-laki dan perempuan maka sisanya dibagi antara

mereka, sesuai dengan firman Allah Ta'ala:

"Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) Saudara-

saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-

laki sebanyak bahagian dua orqng saudara perempuan. Allah

rnenerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan

Atlah Maha mengetahui segala sesuatu." (Qs. An-Nisaa' [a]: nQ.

Tidaklah berbeda hukumnya antara anak bapak dan anak

bapak dan ibu dengan cucu dari anak laki-laki dan anak kandung,

hanya saja cucu perempuan dari anak laki-laki di ashabah oleh anak

leki-laki saudaranya dan laki-laki yang lebih rendah kedudukannya

<iarinya. Sedangkan saudari dari bapak tidak di ashabah kecuali oleh

saudaranya. Maka sekiranya saudari-saudari dari bapak dan ibu

menyempurnakan dua pertiga, dan disana masih ada saudari-saudari

dari bapak dan anak laki-laki dari saudara mereka maka saudari-

saudari dari bapak tidak memperoleh sesuatupun, cian sisanya untuk

anak laki-laki dari saudara, karena cucu dari anak laki-laki dan

seterusnya kebawah adalah dianggap anak, sedangkan anak laki-laki

dari saudara tidaklah dianggap saudara.
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Pasal: Empat orang laki-laki mendapatkan ashubah dati

saudari-saudari mereka, mereka menghalangi saudari-

saudarinya dari memperoleh bagian tertentu, dan saling berbagi

harta warisan, untuk satu orang laki'laki seperti bagian dua

orang perempuan, mereka itu adalah: anak, cuc'u dari anak laki-

laki dan seterusnya kebawah, saudara dari bapak dan ibu, saudara dari

bapak dan semua pihak yang mendapatkan ashabah, kaum laki-laki

menguasai harta warisan dari kaum perempuan, yaitu anak laki-laki

saudara, paman-paman dan anak laki-laki mereka, dan ini sesuai

dengan firman Allah: "Allah mensyari'atkan bagimu tentang

(pembagian pusaka untuk) anak-anakrnu. yaitu : bahagian seorang

anaklelaki sama dengan bahagian dua orang anakperempuan."

Ayat ini mencakup anak dan cucu dari anak laki-laki.

"Dan jilm mereka (ahli waris itu terdiri dari) Saudara-

saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-

laki sebanyakbahagian dua orang saudara perernpuan-"

Ayat ini mencakup anak bapak dan ibu dan anak dari bapak.

Mereka saling berbagi karena laki-laki dan perempuan semuanya ahli

waris. Dan jika perempuan diberikan bagian tertentu lalu hal itu
menyebabkan perempuan lebih unggul dari iaki-laki atau

menyamainya atau batrkan menggugurkannya sama sekali maka yang

lebih adil adalah dilakukan pembagian. Dan seluruh ashabah bersama

saudari-saudari mereka tidak termasuk ahli waris, karena mereka

tidak mempunyai bagian tertentu dan tidak juga mewarisi sendirian,

maka mereka tidak mendapatkan warisan sedikutpun bersama

saudari-saudari merek4 dan alhamdulillah masalah ini telah

disepakati oleh para ulama.

1001. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "I)an untuk ibu

mendapatkan sepertiga jika tidak ada ahli waris kecuali satu
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saudara atau satu saudari, tidak mempunyai anak, juga tidak

mempunyai cucu dari anak laki-laki, dan jika ia mempunyai

anak atau dua saudara atau dua saudari maka ia memperoleh

seperenam saja."

Secara terperinci, untuk ibu ada tiga kondisi:

Pertama: Ibu mendapat bagian sepertiga dengan dua syarat:

pertama: tidak ada anak dan tidak ada cucu laki-laki atau perempuan

dari anak laki-laki. Kedua: tidak ada dua orang anak atau lebih dari

saudara dan saudari dari sisi manapun laki-laki atau perempuan, atau

laki dan perempuan. Dan ini telah disepakati oleh para ulama,

Kedua: Ibu mendapat bagian seperenam jika dua syarat

tersebut tidak terpenuhi, atau pahkan si mayit mempunyai anak atau

cucu dari anak laki-laki atau dua orang saudara dan saudari menurut

pendapat jumhw fuqaha. Adapun Ibnu Abbas, ia berkata: seorang ibu

tidak terhalangi untuk mendapatkan sepertiga menjadi seperenam

kecuali jika ada tiga saudara dan saudari. Demikian disebutkan dari

Muadz, karena Allah T a' ala berfirman:

"Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,

Maka ibunya mendapat seperenam." (Qs.An-Nisaa' [a]: 11)

Paling sedikit jamak (plural) tiga orang. Dan diriwayatkan

bahwa Ibnu Abbas berkata kepada Utsman: bukankah dua orang

saudara tidak dianggap jamak saudara dalam bahasa kaummu, lalu

kenapa seorang ibu terhalangi oleh dua saudara? la menjawab:

sedikitpun aku tidak dapat menolak apa yang ada sebelumku dan

menjadi tradisi turun temurun di suatu negeri.

Menurut kami, perkataan Utsman ini merupakan ijma' yang

telah ada sebelum Ibnu Abbas mengingkarinya, dan karena setiap

hajb @enghalangan) yang berkaitan dengan bilangan awalnya adalah

dua, seperti pe.nghalangan anak perempuan atas cucu perempuan dari
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anak laki-laki, saudari perempuan dari bapak dan ibu atas saudari

perempuan dari bapak. Dan kata ikhwaft (saudara-saudara) telah

digunakan untuk dua orang, seperti firman Allah Ta'ala;

"Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) Saudara-

saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-

laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan."

Hukum ini berlaku untuk saudara dan saudari. Dan di antara

pakar bahasa ada yang menggunakan bilangan dua sebagai bentuk

jamak secara sesungguhnya, dan ada yang menggunakannya secara

majaz (kiasan). Dan tidak beda penghalangnya arftara laki-laki dan

perempuan, sebagaimana firman Allah:

. "Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) Saudara-

saudara laki dan perempuan, Makn bahagian seorang saudara laki-

laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuon."

Ini mencakup keseluruhan; laki-laki dan perempuan sesuai

penafsiran ayat tersebut.

Ketiga: Jika ada suami dan dua orang tua atau istri dan dua

orang tua maka ibu mendapatkan sepertiga sisa setelah diambil

bagian untuk suami istri, dan ini akan dijelaskan kemudian insya

Allah Ta'ala.

1002. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Bagian untuk

bapak hanyalah seperenam jika ada anak laki-laki atau cucu dari

anak laki-laki, dan jika mereka anak-anak perempuan maka ia

mendapatkan sisa."

Maksudnya -dan Allah yang paling tahu- ia mendapatkan sisa

setelah mendapatkan bagian seperenam, dengan demikian untuk

bapak adatigakondisi:
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Pertama: Bapak mendapatkan bagian tertentu yaitu seperenam

jika ada anak atau cucu laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya ke

bawah, dan sisanya untuk anak laki-laki dan sesamanya, dalam

masalah ini tidak ada perselisihan pendapat di antara ulama, karena

Allah Ta'alaberfirman:

"Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jikn yang meninggal itu

mempunyai anak."

Kedua: Bapak menjadi ashabah secara otomatis ketika tidak

ada anak dan berhak mengambil seluruh harta sendirian, akan tetapi

jika ada pihak yang berhak mendapatkan bagian tertentu seperti

suami atau ibu atau nenek maka kepada mereka diberikan warisan

sesuai bagian masing-masing dan sisanya untuk bapak, sebagaimana

firman Allatr:

"Jilca orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia

diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga."

Dalam ayat ini Allah menisbatkan warisan kepada keduanya

kemudian menetapkan untuk ibu sepertiga dan sisanya untuk bapak,

kemudian berfirman:

"Jilca yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,

Maka ibunya mendapat seperenam."

Allah menetapkan untuk ibu bersama saudara-saudara

seperenam, dan tidak memastikan penisbatan warisan kepada kedua

orang tua dan saudara laki-laki sebagai warisan, maka semua sisanya

untuk bapak.

Ketiga: Dua hal berkumpul, yaitu memperoleh bagian tertentu

dan meqiadi ashabah sekaligus, yaitu bersama anak perempuan atau

cucu dari anak laki-taki ia mendapat seperenam, sebagaimana firman

Allah Ta'ala:
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"Dan untuk dua orqng ibu-bapa, bagi masing-masingnya

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu

mempunyni anak."

Atas dasar ini disepakati bahwa bapak mendapatkan

seperenam bersama anak perempuan kemudian mengambil yang

tersisa sebagai ashabah, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ia

berkata, bahwa Rasulullah sAw bersabda, "Berikanlah wsrisan

kepada pemiliknya, sisanya untuk laki-laki yang paling utoma."

Muttafaq alalh.t73 Dan bapak adalah laki-laki yang paling berhak

setelah anak dan cucunya laki-laki. Dan hal ini telah disepakati oleh

parc ulama dan alhamdulillah tidak ada pendapat yang

mengingkarinya.

Pasal: Kakek sama seperti bapak dalam tiga kondisi

diatas, dan ia mempunyai kondisi yang keempat bersama

saudara-saudara yang akan disebutkan pada babnya dan gugur

dengan bapak, karena ia seperti halnya saudara-saudara, demikian

juga semua kakek gugur dengan anaknya karena ia , dan kedudukan

kakek berkurang dari kedudukan bapak pada suami dan kedua orang

tua, atau istri dan kedua orang tua, untuk ibu mendapatkan sepertiga

pada keduanya dan sisanya untuk kakek tidak seperti bapak.

1003. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Suami berhak

mendapatkan setengah jika tidak ada anak, dan jika ada anak

maka untuknya seperempat, dan istri mendapatkan seperempat,

satu atau empat orang jika tidak ada anak, dan jika ada anak

maka untuk mereka seperdelapan."

rt3 HR. Al Bukhari (Fathll2lhadits no: 6732)

FaraidVl233/2) At-Tirmidzi dalam sunannya (4/hadits

musnadnya (l 126 57 I Sy aktr).

Muslim (3/pembahasan:
no: 2098) Ahmad dalam
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Suami dan istri mendapatkan bagian tertentu dan tidak

mewarisi dengan yang lainnya, dan bagian untuk suami adalah

setengah jika tidak ada anak dan cucu dan seperempat jika ada anak

atau cucrl" sedangkan bagian istri adalah seperempat jika tidak ada

anak dan gsgq dnn seperdelapanjika ada anak atau cucu, dan empat

istri perolehannya sama sesuai ijma' para ulama, dan berdasarkan

firman Allah Ta'ala:

uDan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang

ditinggalkan oleh istri-istrimu, jila mereka tidak mempunyai anak.

Jil(a Istri-istrilmt itu mempunyai analc, Mako kamu mendapat

seperempd dari lurtayang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat

yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar utangnya. Para istri

memperokh selrcrempat harta yang kamu tinggalknn jika kamu tidak

mempwryai arnk Jilm lcamu mempunyai anah Maka para istri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah

dipemthi wasist ysng kamu buat atau (dan) sesudah dibayar utang-

utangmu Jika seseorang mati, baik laki-laH maupun perempuan

yang tidak meninggalknn ayah dan tidak meninggalkan anah tetapi

mempurryai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang

saudwa peremryan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika Saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka merekn bersekutu dalam

yang sepertiga itu, sesudoh dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau

sesudnh dibayu utangnya. " (Qs.An-Nisaa' $l: l2).

Alasan kenapa sekelompok istri mendapat bagian sama

dengan satu istri, karena jika ditetapkan untuk setiap istri seperempat

lalu j'rmlaft mereka empat orang istri niscaya mereka akan mengambil

seluruh harta rrarisan dan bagian mereka akan melebihi bagian suami,

dan ini saura halnya dengan nenek-nenek, sekelompok nenek

mendapalkan bagan yang sama seperti satu nenek, karena jika setiap

nenek mendapatkan seperenam niscaya mereka akan mengambil

@l - At Mughni



setengah dan akan melebihi bagian kakek. Adapun seluruh pihak

yang mendapatkan bagian tertentu seperti anak perempuan, cucu

perempuan dari anak laki-taki dan saudari-saudari setiap mereka

mendapatkan seperti bagian dua perempuan sebagaimana yang telah

disebutkan, dan melebihi bagian satu peremPUffi, karena laki-iaki

yang mewarisi pada kedudukan mereka tidak ada bagian tertentu

untuknya kecuali anak dari ibu dimana laki-laki dan perempuan dari

mereka sama, karena mereka mewarisi semata-mata karena rahim dan

hubungan kerabat ibu.

1004. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Anak laki-laki

saudara sebapak dan seibu iebih utama dari anak iaki-laki

saudara sebapak, dan anak taki-laki saudara sebapak lebih

utama dari cucu laki-laki saudara sebapak seibu, dan anak iaki-

laki saudara sampai ke bawah jika bapak lebih utama dari

paman, dan anak paman dari bapak lebih utama dari cucu

paman dari bapak dari ibu, dan anak paman sampai kebawah

lebih utama dari paman baPak."

Ini menyangkut ashabah yaitu kaum iaki-laki dari anak si

mayit, bapak-bapak mereka dan anak-anak mereka. untuk mereka

tidak ada kadar warisan tertentu tetapi mengambil seluruh harta jika

tidak ada pihak lain yang berhak mendapatkan bagian tertentu, dan

jika ada pihak lain yang berhak mendapatkan bagian tertentu yang

tidak menggugurkannya mereka mengambil sisanya, dan yang paling

berhak mendapatkan warisan adalah yang paling dekat diantara

mereka, adapun yang jauh ia gugur dengannya sebagaimana sabda

Nabi SAW, "Berikanlah warisan kepada pemililcnya, sisanya untuk

taki-taki yang paling utama."r74 |/un yang paling dekat diantara

mereka adalah anak laki-laki dan cucu laki-laki mereka dan

"o Telah disebutkan sebelumnya pada no: 23.
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setemsnya ke bawah, yang jauh gugur dengan yang terdekat diantara

mereka" kemudian bapak, kemudian kakek dan seterusnya ke atas,

yang terdekat dan yang terdekat, yang jauh gugur dengan yang

terdekat baik yang terdekat itu dari anak kedua orang tua atau dari

anak bapak sendiri, dan jika mereka bertemu pada satu tingkatan

maka anak kedua orang tua lebih utama karena kuatnya kekerabatan

dengan ibu.

Karenanya ia berkata: Anak laki-laki saudara sebapak seibu

lebih utama dari anak laki-laki saudara sebapak, karena keduanya

berada pada satu tingkatan, dan anak laki-laki saudara sebapak lebih
utama dari cucu laki-laki saudara sebapak dan seibu karena anak laki-
laki saudara sebapak lebih tinggi kedudukannya dari cucu laki-laki
saudara sebapak dan seibu, dan atas hal ini selamanya" siapapun yang

tersisa dari anak-anak saudara sampai kebawah adalah lebih utama

dari paman" karena ia berasal dari anak bapak sedangkan paman

berasal d6i anak kakek. Dan jika tidak ada saudara dan anak-anaknya

maka warisan untuk paman kemudian untuk anak-anak merek4
sedemikian caranya jika kedudukan mereka sam4 yang berasal dari
oftmg tuadidahul'rkan.

Jika kedu&rkan mereka tidak sama maka didahulukan yang

pding ttrgg, dan jika sebapak dan meski tersisa hanya seorang dari
mereka sampai ke bawah maka ia lebih utama dari paman sebapak,

karena p'man adalah anak kakek sedangkan paman sebapak adalah

anak dari bapaknya kakek, jika mereka tidak ada maka warisan untuk
paman sebapak, sedemikian catanya,kemudian unhrk paman sekakek

kemudian unfuk anak-anak mereka, dan demikian seterusnya, anak-

anak sebapak yang paling tinggi tidak mewarisi bersama anak-anak

sebapak yang lebih dekat darinya meskipun kedudukannya lebih

rendah sesuai ketetapan hadits yang telah lalu, dan alhamdulillah

masalah ini telah menjadi kesepakatan para ulama.
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1005. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika ada suami

dan dua orang tua maka suami mendapat setengah, ibu sepertiga

sisa, dan sisanya untuk bapak, dan jika ada istri dan dua orang

tua maka istri mendapat seperempat, ibu sepertiga sisa dan

sisanya untuk bapak."

Dua masalah ini disebut Umariyatain, karena Umar bin

Khaththab-lab yang menetapkan masalah ini untuk mereka berdu4

lalu diikuti Utsman bin Affan, Zaid bin Tsabit dan Ibnu Mas'ud

radhiallahu 'anhum jami'an. Dan ini sesuai riwayat Ali, dan inilah

pendapat yang dianut oleh Al Hasan, Tsauri, Malik, Syaf i dan para

penalar yang lainnya. Adapun Ibnu Abbas ia menetapkan untuk ibu

sepertiga dari seluruh harta pada dua masalah tersebut, karena Allah
telah menetapkan untuknya sepertiga ketika tidak ada anak dan

saudara laki-laki, dan disini tidak ada anak dan saudara laki-laki,

demikian diriwayatkan dari Ali, juga diriwayatkan dari Syuraih untuk

suami dan dua orang fua.

Ibnu Sirin berkata sesuai pendapat umum: tentang suami dan

dua orang tua, dan seperti pendapat Ibnu Abbas: tentang istri dan dua

orang tua, dan inilah pendapat Abu Tsaur, karena jika kita

menetapkan untuk ibu sepertiga dari seluruh harta pada masalah

suami dan dua orang tua niscaya pendapatannya akan melebihi

pendapatan bapak, dan ini tidak dibenarkan sama. sekali. Adapun

dalam masalah istri hal itu tidak memberikan pengaruh.

Ibnu Abbas berdalil dengan keumuman firman Allah Ta'ala:

"Jika orang yang meninggal tidak mempunyai qnok dan ia
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Makn ibunya mendapat sepertiga. "
(Qs. An-Nisaa' [4]: 11).
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Dengan hadits Nabi SAW, "Berikanlah warisan kepada

pemililmya, sisanya untuk laki-taki yang paling utama."r7s Dan

kedudukan bapak disini adalah ashabah, maka ia berhak mengambil

hartra yang tersisa, demikian halnya jika pada posisinya adalah kakek.

Dalil Ibnu Abbas ini bisa menjadi benar sekiranya tidak ada

ijma' sahabat yang menyalahinya, dan karena warisan yang

meninggalkan dua orang tua dan seorang ahli waris maka ibu

mendapatkan sepertiga sisa, sebagaimana jika ada anak perempuan

bersama merek4 dan bapak berbeda dengan kakek karena bapak

berkedudukan sama dengan ibu sedangkan kakek lebih tinggi darinya.

Dan pendapat Ibnu Sirin dalam hal ini adalah berbeda dengan Uma'
sahabat yang memutuskan sama. Kemudian bersama suami ia
mendapatkan bagian seperti ibu, demikian juga bersama istri ia
diqiyaskan atasnya.

1006. Masalah: Abu AI Qasim berkata, "Jika ada suami,

ibu, saudara-saudara seibu, saudara-saudara sebapak dan seibu

maka suami mendapatkan setengah, ibu seperenam, saudara-

saudara seibu sepertiga dan saudara-saudara sebapak dan seibu

gugur.tt

Masalah ini disebut dengan rnusyaraka&, demikian juga setiap

masalah yang mempertemukan padanya suami dan ibu atau nenek

dan dua anak ibu atau lebih dan ashabah dari anak bapak dan ibu.

Disebut musyaraknh karena sebagian ulama menjadikan anak dua

orang tua dan anak seibu berserikat dalam bagian anak seibu dan

membaginya sama antara mereka. Disebut juga al himariyah, karena

bahwa Umar RA menggugurkan hukum anak dua orang

tua, maka sebagian orang berkata: wahai Amirul Mukminin, taruhlah

misalnya bapak kita keledai, bukankah ibu kita satu? Maka ia pun

rt5 Takhri; hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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menjadikan arfiara mereka berserikat. Dan ada yang mengatakan:

bahwa yang mengatakan demikian adalah sebagian sahabat maka ia

pun disebut al himariyah. Dan masalah ini sebenarnya telah menjadi

perselisihan para ulama sejak dahulu. Imam Ahmad misalnya

berpendapat bahwa suami mendapatkan setengah, ibu seperenam,

saudara-saudara seibu sepertiga dan saudara-saudara sebapak seibu

gugur karena mereka ashabah, dan harta telah habis dibagikan-

Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab,

Ibnu Abbas, Abu Musa radhiallahu anhum aima'in. Dan inilah

pendapat Sya'bi, Anbari, Syuraik, Abu Hanifah dan teman-temannya,

Yahya bin Adam, Nuaim bin Hammad, Abu Tsaur dan Ibnu Al
Mundzir.

Diriwayatkan dari lJmar, Utsman dan Zaid bin Tsabit RA

bahwa mereka menjadikan anak dua orang tua dan anak seibu

berserikat dalam sepertiga bagian dan membaginya sama antara

mereka, untuk laki-laki seperti bagian dua orang perempuan, dan

inilah pendapat Malik, Syaf i dan Ishaq karena mereka sama dengan

anak seibu dalam kekerabatan karenya harus disamakan daiam

warisan, dimana mereka semua adalah anak dari ibu, dan kekerabatan

mereka dari sisi bapak sekalipun tidak menambah hak dan

kekerabatan namun hal itu tidak sepantasnya menggugurkan mereka.

Karenanya sebagian sahabat atau sebagian anak dua orang tua

mengatakan kepada Umar ketika ia menggugurkan mereka: taruhlah

misalnya bapak mereka keledai hal itu hanya menambah kekerabatan,

maka ia pun menjadikan mereka berserikat.

Sebagian sahabat Syaf i menguraikan hal ini dengan qiyas

seraya berkata: ketetapan warisan menggabungkan .anak sebapak

seibu dan anak seibu dimana mereka adalah ahli waris, karenanya jika

anak seibu mewarisi maka anak sebapak seibu juga harus mewarisi,

sebagaimana kalau tidak ada suami.
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Datil kami adalah firman Allatr:

"Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang

tidak meninggallmn ayah dan tidak meninggalkan anah tetapi

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang

saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika Saudara-

saudora seibu itu lebih dari seorang, Maka mereko bersehttu dalam

yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau

sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada

ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha

Penyantun " (Qs. An-Nisaa' pl: l2).

Tidak ada yang menyangkal bahwa yang dimaksud ayat ini
adalah anak seibu. Maka barangsiapa menjadikan mereka berserikat

lalu tidak memberikan kepada tiap-tiap mereka seperenam, ia

dianggap menyalahi zhahir nash Al Quran dan menyalahi zhahir ayat

yang lain, yaitu firman Allah:

"Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) Saudara-

saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-
laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hufum int) kepadamu, supcrya lamu tidak sesat. dan

Allah MaIn mengetahui segala sesuatu." (Qs. An-Nisaa' $J:176).

Yang dimaksud dengan ayat im adalah seluruh saudara laki-

laki dan perempuan, mereka menyamakan antara laki-laki dan

perempuan, dan Nabi SAW bersabd4 "Beriknnlah warisan kepada

pemililvtya, sisanya untuk laW-taki yang pating utdma."r76

Barangsiapa yang memperserikatkan dianggap tidak memberikan hak

warisan kepada pemilikny4 dari sisi makna bahwa anak dua orang

tua adalah ashabah, tidak ada bagian tertentu unhrk merek4

176 Lihat hadits no: 23.
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sementara harta warisan telah habis dibagikan kepada para

pemiliknya maka gugurlah mereka. Sebagaimana jika yang

menempati posisi anak seibu adalah dua anak perempuan

Telah disepakati bersama, bahwa jika dalam masalah ini ada

satu orang dari anak seibu dan seratus orang dari anak dua orang tua

niscaya untuk satu orang anak seibu mendapatkan seperenam dan

untuk seratus orang anak sebapak seibu mendapatkan seperenam

sisanya, masing-masing dari mereka mendapatkan sepersepuluh. Jika

satu orang diperbolehkan mendapatkan bagian lebih dari mereka, lalu

kenapa dua orang tidak diperbolehkan menggugurkan mereka? Dan

pernyataan mereka bahwa: mereka sama dalam kekerabatan ibu, kami

jawab: lalu kenapa tidak menyamakan bagian warisan mereka dalam

masalah ini? Dan kami katakan: jika mereka menyamakan mereka

dalam kekerabatan ibu berarti mereka telah memisahkan mereka

dalam kapasitas mereka sebagai ashabah dari selain penerima

warisan, dan ini disebabkan karena mereka mendahulukan anak seibu

dan mengakhirkan anak sebapak dan seibu, dimana syariat

menetapkan mendahuiukan penerima bagian tertentu dan

mengakhirkan ashabah, karenanya bagian untuk anak seibu

didahulukan atas anak sebapak dan seibu dalam masalah ini, dan

dalam masalah yang semisalnya, juga didahulukan sekalipun anak

sebapak seibu gugur seperti yang lainnya. Dan semestinya pada

masalah; ada suami, saudari sebapak seibu, dan saudari sebapak yang

ada saudaranya, mereka mengatakan: bahwa saudara gugur sendiri,

dan tujuh saudarinya yang berhak menjadi pewaris, karena

kekerabatannya dengan keberadaan saudaranya adalah Saffra halnya

dengan kekerabatannya tanpa saudaranya dan ia tidak menjadi

penghalang baginya, maka bagaimana halnya jika lawannya adalah

keledai dan mereka mewarisinya bersama dengan keberadaannya

sebagaimana ia mewarisinya bersama ketidak adaannya? Dan qiyas

yang mereka sebutkan adalah tidak berarti apa-apa.
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Al Anbari berkata: Qiyas adalah apa yang diucapkan Ali, dan

istihsan adalah apa yang diucapkan Umar. Al Khabari berkata: ini
adalah perantara yang baik dan ungkapan yang benar seperti yang ia

katakan, akan tetapi istihsan saja tidak cukup menjadi dalil dalam

syariat, ia digunakan dalam syariat dengan akal ketika tidak ada dalil,

dan tidak dibenarkan menggunakannya sebagai dalil tersendiri untuk

menentang, apalagi dalam masalah kita ini ia menyalahi zhahir Al

Quran, As-Sunnah dan Al Qiyas? Dan yang mengherankan, bahwa

Syafi'i menggunakannya di sini, sementara dalam masalah yang lain

ia menganggap salah orang-orang yang menggunakaffiya, dan

perkataannya: barangsiapa menggunakan istihsan dianggap telah

menetapkan hukum syariat, dan mengikuti Al Quran dan As-Sunnah

adalah lebih utama.

Pasal: Jika yang menempati posisi anak dua orang fua

adalah ashabah dari anak sebapak maka gugurlah ia, sepakat

satu pendapat. Sepengetahuan kami tidak seorangpun ulama yang

menetapkan mereka menjadi ahli waris karena mereka tidak
menyamai anak seibu dalam kekerabatan ibu. Jika yang menduduki

posisi mereka adalah saudari-saudari dari dua orangtua atau saudari-

saudari dari bapak maka mereka mendapatkan dua pertiga bagian,

masalahnya berkembang menjadi sepuluh menurut pendapat seluruh

ulama kecuali Ibnu Abbas dan pengikutny4 mereka mengembalikan

kekurangan atas saudari-saudari selain anak seibu. Pendapat ini
menyebabkan saudari-saudari dari anak dua orang tua gugur

sebagaimana halnya jika mereka saudara-saudara, dan nanti Insya

Allah al€n kami jelaskan bahwa yang benar bukan demikian.

Pasal: Jika ada yang berkata: ada seorang perempuan

mati meninggalkan ibu, dua anak taki-laki dari paman salah
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satunya adalah suami dan yang lainnya adalah saudara seibu,

dan tiga saudara terpisah-pisah, maka katakan ini musyarakah,

untuk suami mendapatkan setengah, ibu seperenam, dua saudara

seibu sepertiga dan dua saudara dari dua orang tua dan dari bapak

gugur, dan barangsiapa menetapkan musyarakah iamenjadikan untuk

saudara dari dua orang tua sepersembilan dan untuk masing-masing

dua saudara seibu mendapatkan sepersembilan.

1007. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika ada suami,

ibu, saudara-saudara dan saudari-saudari seibu, saudari sebapak

seibu, saudari-saudari sebapak maka untuk suami mendapatkan

setengah, ibu seperenam, saudara-saudara dan saudari-saudari

seibu sepertiga disamakan antara mereka, saudari sebapak seibu

setengah dan saudari-saudari sebapak seperenam.t'

Adapun persamaan bagian antara anak seibu tidak ada

perselisihdn pendapat kecuali riwayat yang menyimpang dari Ibnu

Abbas bahwa ia melebihkan laki-laki atas perempuan sesuai firman

Allah:

"Tetapi jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,

Mako mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi

wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan

tidak memberi mudharat (cepada ahli waris). (Allah menetapkan

yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan

Atlah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun " (Qs' An-Nisaa' [4]:

12).

Firman Allah padaaYat Yang lain:

"Dan iika mereka (ahli waris itu terdiri dari) Saudara-

saudara laki dan perempuan, Maka bagian seorang saudara laki-laki

sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
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(huhtm ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha

mengetahui segala sesuatu." (Qs.An-Nisaa' Pl: 176).

Adapun dalil kami adalah firman Allah:

"Dan jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan

yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi

mempunyai seorong saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang

saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari

kedua jenis saudara itu seperenam harta. " (Qs.An-Nisaa' [4: l2).

Dalam ayat ini Allah menyamakan antara laki-laki dan

perempuan, sedangkan firman-nya:

"Malra mereka berselattu dalamyang sepertiga itu."

Tanpa melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain,

mengindikasikan adanya persamaan antara mereka, sebagaimana jika

ia mewasiatkan untuk mereka sesuafu atau menetapkan sesuatu unfuk

mereka. Adapun ayat yang kedua, yang dimaksud adalah anak

sebapak seibu dan anak sebapak, dengan bukti batrwa Allatl

menetapkan untuk satu orang perempuan setengah bagian, untuk dua

orang perempuan dua pertig4 dan untuk saudara laki-laki mewarisi

saudarinya semuimya. Hal ini telah disepakati oleh para ulama dan

tidak terpengaruh oleh pendapat yang menyimpang. Dan perolehan

warisan untuk anak seibu sepertig4 ibu seperenam, dan suami

setengah juga telah disepakati oleh para ulama.

Dalam masalah ini berkumpul sejumlah pihak yang berhak

memperoleh warisan sehingga tidak mencukupi, dimana setengah

untuk suami dan setengah untuk saudari perempuan dari dua orang

tua sehinggaharta habis untuk merek berdua, dan tambatr sepertiga

unhrk anak seibq seperefflm untuk ibu, seperenam untuk saudari

sebapak, maka masalah 'alat (berubah) dengan sepertiganya, dan asal

pokoknya dari enam bagian berubah menjadi sepuluh dan disebut
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ummul furukh karena banyaknya pihak yang berhak, mereka

menyerupakan pokoknya dengan ibu dan pihak yang berhak dengan

anak-anaknya, dan dalam faraidh tidak masalah yang kita sebut dua

pertiganya kecuali masalah ini dan sejenisnya. Dan tentunya ummul

furukh mempunyai suami, dua anak atau lebih dari anak seibu, ibu

atau nenek, dua orang dari anak dua orang tua atau bapak atau salah

satunya dari anak dua orang tua dan yang lain dari anak sebapak.

Bilamana ini berkumpul padanya maka masalah 'alat mer4adi

sepuluh. Dan yang dimaksud dengan 'aul yaitu berkumpulnya

sejumlah pihak yang berhak mendap4tkan warisan sehingga warisan

tidak mencukupi mereka seperti rnasalah ini. Maka semuanya

dikurangi dan dibagi antara mereka sesuai bagiannya, seperti halnya

orang bangkrut yang hartanya dibagikan kepada orang-orang yang

berpiutang kepadanya dengan cara berbagi karena tidak mencukupi

seluruh utangnya. Dan harta orang yang mati ada diantara orang

orang-orang yang berpiutang jika ia tidak mencukupinya, dan

sepertiga ada di antara para penerima wasiat jika ia tidak mampu

atasnya, dan ini adalah pendapat mayoritas sahabat dan para ulama

yang mengikutinya. ini diriwayatkan dari Umar, Ali, Al Abbas, Ibnu

Mas'ud dan Zaid, dan inilah pendapat Malik di Madinah, Tsauri,

penduduk Irak, Syafi'i dan para sahabatnya, Ishaq, Nu'aim bin

Hammad, Abu Tsaur dan seluruh ulama kecuali Ibnu Abbas dan

beberapa orang yang menyimpang dari pendapat ini. Hal itu
diriwayatkan dari Muhammad bin Hanafiyah, Muhammad bin Ali bin

Al Husain, Atha' dan Daud, mereka berkata: masalah tetap dan tidak

berubah.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata tentang

suami, saudari perempuan dan ibu: barangsiapa yang ingin aku

mub ahal ah-kan, sesungguhnya masalah tidak berubah, sesungguhnya

yang dapat menghitung bilangan pasir alij adalah lebih adil dari yang

menjadikan bagian setengah dan setengah dan sepertiga, setengah dan

Al Mughni - l46sl



setengah ini telah menghabiskan harta lalu dimana letak sepertiga?

Maka dinamailah masalah im mubahalah, yutu masalah pertama

yang terjadi pada masa Umar bin Khaththab RA, maka Umar

mengumpulkan para sahabat untuk diajak musyawarah, maka

berkatalah Al Abbas: aku berpendapat agar harta dibagi antara

mereka sesuai bagian masing-masing. Maka Umar setuju dan orang-

orang pun setuju sampai aldrirnya Ibnu Abbas mengingkarinya.

Az-Znhi meriwayatkan dari Ubaidillah bin Abdullah bin

Utbah ia berkata: aku bertemu Zufar bin Aus Al Bashri,lTT lalu ia
berkata: mari kita pergi menjumpai Abdutlah bin Abbas untuk

berbincang-bincang dengannya. Maka kami pun pergi mendatanginya

dan berbincang-bincang dengannya. Dan diantara perkataan Ibnu

Abbas adalatr: Matra Suci Yang menghitung bilangan pask alij
kemudian menetapkan pada harta warisan setengah dan setengah dan

sepertiga, yang setengatr dan setengah menghabiskan seluruh hart4

lalu dimana letak sepertiga? Demi Allah, sekiranya mereka

mendahulukan orang yang didahulukan Allah dan mengakhirkan

orang yang diakhirkan Allah niscaya tidak berubah pembagian

warisan selamalamanya. Maka Zufar berkata: lalu siapakah orang

yang didahulukan Altah dan siapakatr yang diakhirkan-nya'l Ia

menjawab: yang diturunkan dari bagian ke bagian itulah orang yang

didatrulukan, dan yang diturunkan dari bagian kepada yang tersisa

itnlah orang yang diakhirkan. Zufar bertanya: lalu siapakah orang

yang pertama kali merubah pembagian warisan? Ia menjawab: Umar

bin Khaththab. Aku berkata: kenapa tidak kau sampaikan padanya? Ia

menjawab: aku takut kepadanya dan ia sangat menakutkan.ttt Y*g
dimaksud lbnu Abbas dengan orang yang didahulukan Allah adalah

rz Ia adalah Zufar bin Aus Al Hadtsan Al Madani, dikatakan pula Ru'bah,
ayahnya adalah seorang sahabat terkenal (Taqrib At-Tahdzib 11260).

r?E HR. Al Baihaqi dalam ls-^Sznan Al Kubra (6D53) Ibnu Manshur dalam
Sunannya (1143/33).
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suami isti dan ibu, masing-masing mendapatkan bagian tertentu

kemudian dihalangi ke bagian yang lain tanpa berkurang darinya-

Sedangkan orang yang diakhirkan yaitu anak-anak perempuan dan

saudari-saudari perempuan, masing-masing mendapatkan bagran

tertentu, lalu jika ada saudara-saudara lelaki bersama mereka maka

mereka mendapatkan ashabah dari yang tersisa sedikit atau banyalc,

maka Ibnu Abbas berpendapat jika jumlatr orang yang berhak

mendapatkan bagian warisan melebihi jumlah harta yang ada maka

kekurangannya dikembalikan kepada anak-anak perempuan dan

saudari-saudari perempuan.

Menurut kami: Tiap-tiap mereka jika posisinya sendirian ia

mengarnbil bagian yang telah ditetapkan untuknya, dan jika

berkelompok sehingga harta tidak mencukupi maka mereka hanrs

berbagi, masing-masing sesuai bagiannya, seperti halnya utang dan

wasiat. Dan karena Allah Ta'ala telah menetapkan untuk saudari

perempuan setengah bagian, dan rurtuk suami setengah bagian, serta

untnk dua saudari peremprun dua pertiga sebagaimana menetapkan

untuk dua saudari perempuan seibu sepertiga maka tidak dibenarkan

rnenggugurkan bagian yang menjadi hak sebagian mereka yang telah

ditetapkan Al Quran dengan logika dan pendapat sementara untuk

membagi sesuai bagtan yang telah ditetapkan juga tidak mtrngkin

dilakukan, kalenanya mereka harus sama-sama dikurangi, masing-

masing mendapatkan sesuai haknya, sebagaimana halnya utang dan

wasiat.

Dan apa yang dikatakan Ibnu Abbas akan menjadi rancu jika

dalam masalah ada suami, ibu dan dua saudara dari ibu, dirnana

menghaiangi ibu kepada seperenam menyalahi pendapatnya yang

rnenyatakan ibu terhalangi dengan kurang dari tiga saudara, danjika

dua saudara seibu kurang maka kekurangannya dikembalikan kepada

orang yang tidak diturunkan Allah dari bagian tertentu kepada yang

tersisa, dan jika masalahnya berubah maka kembali kepada pendapat
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para fuqaha dan meninggalkan pendapatnya (Ibnu Abbas). Dan

sampai hari ini belum pemah kami mendengar orang mengikuti

pendapat lbnu Abbas, dan pada waktu yang sama alhamdulillah tidak

ada seorangpun yang mengingkari masalah' aul.

Pasal: terjadi perselisihan pendapat antara Ibnu Abbas

dengan para sahabat dalam lima masalah yang masyhur dari

pendapatnya, Pertama: suami dan dua orang tua" Kedua: istri dan

dua orang tua, menurut mereka untuk ibu mendapatkan sepertiga sisa

sedang menurutnya ibu mendapatkan sepertiga dari seluruh harta.

Ketiga: tidak ada yang menghalangi ibu kecuali tiga orang saudara.

Keempat: tidak menjadikan saudari-saudari perempuan sebagai

ashabah bersama anak-anak perempuan. Kelima: tidak

memperboiehkan 'aul dalan masalah. Inilah lima masalah yang

diriwayatkan secara sah dari Ibnu Abbas dan dinilai sebagai

pendapatnya yang masyhur, adapun selain itu dianggap riwayat yang

menyimpang.

1008. Masalah: Abu AI Qasim berkata, "Jika ada dua

anak laki-laki paman salah satunya saudara seibu maka untuk

saudara seibu mendapatkan seperenam dan sisanya dibagi dua

antar a mereka berdua. t t

Inilah pendapat jumhur fuqaha, seperti diriwayatkan dari

Umar bin Khaththab, Ali, Zaid dan Ibnu Abbas radhiallahu'anhum.

Dan inilah pendapat Abu Hanifah, Malik dan Syafi'i. Ibnu Mas'ud

berkata: harta untuk saudara dari ibu. Demikian pendapat Syuraih, Al

Hasan, Ibnu Sirin, Atha', An-Nakha'i dan Abu Tsaut, karena

keduanya sama dalam kekerabatan sebapak sedang yang satu lebih

unggul dengan kekerabatan ibu maka keduanya menjadi seperti dua

saudara, atau dua paman salah satunya sebapak seibu dan yang lain
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sebapak, dan jika anak paman dianggap bersaudara dengan anak

paman sebapak maka anak paman dua orang tua adalah lebih utama,

dan jika kekerabatannya karena ia dari anak nenek dapat

mendahulukannya, maka mendahulukannya karena kekerabatannya

dari anak ibu adalah lebih utama.

Menurut kami: saudara-saudara dari ibu harus mendapatkan

bagian tertentu jika tidak memperoleh warisan dengan ashabah, yaitu
jika bersamarrya ada saudara dari dua orang tua atau dari bapak atau

paman, dan apa yang ditetapkan untuknya dengannya tidak lebih

banyak sebagaimana jika salah satu dari keduanya adalah suami.

Berbeda dengan saudara dari dua orang fua, dari paman dan anak

paman jika keduanya dari dua orang tua ia tidak diberikan bagian

tertentu dengan kekerabatan ibunya maka ia dapat lebih banyak dan

tidak dibenarkan bagi salah satu dua kerabat untuk mendapatkan

bagian lebih dan bagian tertentu sekaligus.

Pasal: Jika ada saudara sebapak bersama keduanya maka
untuk bapak dari ibu seperenam dan sisanya untuk bapak dari
bapak, demikian juga jika ada bapak dari kedua orang tua
bersama keduanya, dan jika ada anak pzrman dari kedua orang fua

dan anak paman tersebut adalah saudara maka menurut pendapat
jumhur saudara mendapat seperenam dan sisanya untuk yang lain,

sedangkan menurut pendapat ibnu Mas'ud seluruh hana untuk anak

paman yang merupakan saudara seibu.

Pasal: Jika ada dua orang anak paman salah satunya
adalah saudara dari ibu, dan anak perempuan atau cucu
perempuan dari anak laki-Iaki maka untuk anak perempuan
atau cucu perempuan dari anak laki-laki mendapatkan setengah

dan sisanya dibagi dua antara keduanya, dan gugurlah saudara
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seibu dengan adanya anak perempuan, dan sekiranya ada anak

paman dari kedua orang tua yang bukan saudara maka ia juga

mengambil seluruh harta yang tersisa. Tapi menurut pendapat Ibnu

Mas'ud, bahwa pada dua masalah tersebut sisanya adalah untuk

saudara, dengan dalil bahwa saudara dari kedua orang tua

didahulukan atas saudara sebapak dengan kekerabatan ibu, maka jika

ada anak perempuan dalam pembagian warisan tersebut ia menutupi

kekerabatan ibu. Dan diriwayatkan dari Said bin Jubair bahwa sisanya

adalah untuk anak paman yang bukan saudara, meskipun ia sebapak,

karena ia dengan dua kekerabatan tersebut mewarisi satu warisan, dan

jika dalam pembagian warisan tersebut ada orang yang menutupi

saiah satu dari keduanya maka gugurlah warisannya, sebagaimana

jika seluruh harta warisan telah habis dibagikan kepada orang-orang

yang berhak mewarisinya maka gugurlah saudara dari kedua orang

tua dan tidak berhak mewarisi dengan kekerabatan ibu dengan dalil

masalah musyaraknh.

Dan kami membantah pendapat Ibnu Mas'ud yang

mengatakan, bahwa anak perempu€m menghalangi warisan dengan

kekerabatan ibu dan sisanya adalah untuk saudara sebagai ashabah,

dan membedakan anak kedua orang tua karena kekerabatan ibu,

kemudian ia mendahulukannya dan tidak menetapkan bagian tertentu

untuknya sehingga apa yang menghalanginya tidak berpengaruh

padanya. Dan pada masalah kita ini saudara mendapatkan bagian

tertentu bersama anak perempuan, karenanya jika dalam pembagian

warisan ada orang yang menghalangi.

Pasal: Terjadi perselisihan pendapat Ibnu Mas'ud dalam

enam masalah: ini salah satunya, dan yang kedua yaitu tentang anak

perempuan dan cucu perempuan dari anak laki-laki dan cucu laki-laki
dari anak laki-laki sisa menurutnya untuk anak laki-laki bukan untuk
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saudara-saudaranya. Ketiga: tentang saudari-saudari dua orang tua

dan saudari-saudari sebapak sisa menurutnya untuk saudara bukan

untuk saudari-saudarinya. Keempat: anak perempuan dan cucu laki-

laki dari anak laki-laki dan cucu perempuan dari anak laki-laki
menurutnya untuk cucu perempuan dari anak laki-laki yang paling

dirugikan mendapatkan seperenam atau berbagi. Kelima: saudari

perempuan dua orangtua dan saudara laki-laki dan saudari perempuan

sebapak, menurutnya untuk saudari perempuan yang paling

dirugikan. Keenam: ia menghalangi suami istri dan ibu dengan

kekufuran dan perbudakan dan pembunuhan dan tidak mewarisi

mereka.

Pasal: Ada cucu paman ia adalah saudara seibu dan cucu

lakiJaki dari anak lakiJaki paman yang lain, untuk saudara

mendapatkan seperenam dan sisanya dibagi antara keduanya,

menurut Ibnu Mas'ud semuanya untuk saudara dan yang lain gugur.

Dan jika salah satunya anak saudara seibu maka ia tidak mendapatkan

sesuatu dengan kekerabatan saudara, karena anak saudara seibu

termasuk sanak kerabat dan jika ada dua paman, yang satu paman

seibu tidak diutamakan dengan kepamanannya dan ada yang

berpendapat: menurut qiyas Ibnu Mas'ud ada dua pendapat: Pertama:

tidak diutamakan dengannya. Kedua: diutamakan dengannya atas

paman yang ia dari bapak lalu ia mengambil harta, karena ia anak

kakek dan nenek dan yang lain anak kakek bukan yang lain, danjika
paman yang lain dari dua orang tua maka hata dibagi antara keduanya

karena masing-masing dari keduanya bertalian dekat dengan nenek

dan keduanya anak kakek, dan demikianlah pendapat tentang dua

anak paman salah satunya paman dari pihak ibu atau dua cucu dari

dua anak paman salah safirnya paman dari pihak ibu menurut

pendapat mayoritas sahabat maka tidak ada atsar untuk hal ini
menurut mereka.
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Pasal: Ada dua anak lakilaki paman salah satunya suami,

maka untuk suami mendapatkan setengah dan sisanya dibagi

dua antara mereka berdua menurut seluruh pendapato dan jika

yang lain adalah saudara taki-laki dari ibu maka untuk suami

mendapatkan setengah dan untuk saudara laki-laki mendapatkan

seperenam dan sisanya dibagi antara mereka berdua, pokok asalnya

dari enam: untuk suami empat dan untuk ibu dua, dan dengan ringkas

dikembaiikan kepada tiga. Menurut Ibnu Mas'ud sisanya untuk

saudara laki-laki maka dari dua masing-masing dari keduanya

mendapatkan satu saham.

Ada tiga anak paman salah satunya suami dan yang lain

saudara dari ibu, maka untuk suami mendapatkan setengah dan untuk

saudara laki-kaki mendapatkan seperenam dan sisanya dibagi antara

mereka berdua menjadi tiga, pokok asalnya dari enam dikalikan tiga

rnenjadi delapan belas: untuk suami setengah dari sembilan dan untuk

saudara tiga sisa enam dibagi antar mereka menjadi tiga maka suami

mendapatkan sebelas yaitu setengah dan sepersembilan dan untuk

saudard laki-laki mendapatkan lima yaitu seperenilm dan

sepersembiian, dan untuk yang ketiga mendapatkan sepersembilan

yaitu dua saham, jika suami anak paman dua orang tua maka sisa

semuanya untuknya, dan jika ia dan yang ketiga dari dua orang tua

maka sepertiga sisa dibagi antarakeduanya, dan bisa dari enam untuk

suami dua pertiga dan untuk masing-msing dari yang dua seperenam'

Dan menurut Ibnu Mas'ud pada semuanya menjadikan sisa setelah

pembagian suami untuk yang ia saudara dari ibu.

Pasal: Ada dua saudara dari ibu salah satu dari keduanya

adalah anak paman maka sepertiga dibagi antara keduanya dan

sisanya untuk anak paman, bisa dari enam untuk anak paman lima

dan untuk yang lain satu saham dan tidak ada perselisihan pendapat
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dalam masalah ini, dan jika merekatiga saudara laki-laki salah satu

dari mereka anak paman maka sepertiga dibagi arfiata mereka

menjadi tiga dan sisanya untuk anak paman dan bisa dari sembiian,

dan jika dua orang dari mereka anak paman maka sisanya setelah

sepertiga dibagi antatakeduanya dan bisa dari sembilan'

Pasal: Ada tiga saudara laki-laki seibu salah satu dari

mereka anak paman dan tiga anak paman salah satu dari

mereka saudara seibu, maka gabungkanlah satu dari semua

bilangan kepada bilangan yang lain, maka akan menjadi empat

anak paman dan empat saudara laki-laki maka mereka enam dalam

bilangan dan delapan dalam kondisi, kemudian jadikan sepertiga

untuk saudara laki-laki menjadi empat dan dua pertiga untuk anak

paman menjadi empat sehingga bisa dari dua belas, untuk masing-

masing saudara sendirian mendapatkan safu saham dan untuk masing-

masing anak paman sendirian dua saham dan untuk masing-masing

anak paman yaitu saudara laki-laki tiga saham, maka keduanya

mendapatkan setengah dan untuk empat yang tersisa mendapatkan

setengah, dan menurut pendapat Abdullah untuk saudara laki-laki

mendapatkan sepertiga dan sisanya untuk dua anak paman yang

keduanya adalah bersaudara, dan Allah Yang Maha Tahu'
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'JFe,ptrrA:,$jfrr.
BAB ASAL MASALAH YANG AAL

Makna asal masalah adalah bilangan dari mana furudh
dikeluarkan. Asal masalah seluruhnya ada tujuh, sebab furudh yer:'g

ditentukan dalam Al Qur'an ada enam, yaitu setengah, seperempat,

seperdelapan, dua pertiga, sepertiga dan seperenam. Peny ebut furudh-
furudh tersebut yang mandiri ada lima, sebab dua pertiga dan

sepertiga penyebutnya sama. Asal masalah setengah adalah dua, asal

naasalah sepertiga dan dua pertiga adalah tiga, asal masalah

seperempat adalah empat, asal masalah seperenam adalah enam, asal

masalah seperdelapan adalah delapan. Seperempat beserta seperenam

atau sepertiga atau dua pertiga asal masalahnya dua belas.

Seperdelapan beserta seperenam atau dua pertiga asal masalah dua

puiuh empat. Jadi jumlahnya ada tujuh. Furudh-furudh tercebut ada

dua macam. Pertama, setengah, setengahnya dan setengahnya

setengahnya. Kedua, dua pertiga, setengahnya dan setengahnya

setengahnya. Setiap masalah di mana terdapat satu furudh saja, asal

masalahnya adalah penyebutnya.

Jika dalam masalah itu ada dua furudh yang salah satunya

diambil dari penyebut furudh yang lain, maka asal masalah dari

penyebutfurudh yang paling sedikit. Jika dalam masalah itu ada dua

furudh yang salah satunya tidak diambil dari penyebut furudh yang

lain, maka kalikan salah satu penyebut pada penyebut yang lain atau

wifiq-nya Hasil perkalian adalah asal masalah. Pada asal masalah

inilah terjadi 'aul, sebab 'aul harrya ada pada masalah di mana
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furudh-furudh berebutan dan harta tidak cukup untuk semua furudh.
Setiap masalah di mana terdapat setengah danfurudh yang lain, maka

asal masalah adalah enam, sebab penyebut setengah adalah dua,

sedangkan penyebut sepertiga dan dua pertiga adalah tiga. Dua

kalikan tiga, hasilnya enam. Demikian juga seterusnya.

Asal masalah ada tiga macam, yaitu 'adilah, a'ilah dan rodd.

'Adilah adalah asal masalah yang harta dan furudh-nya sama. A'ilah
adalah asal masalahyangfurudh-nya melebihi hartanya. radd adalah

asal masalah yang hartanya melebihi furudh-nya dan tidak ada

ashabah sama sekali. Kami akan menyebutkan contoh ketiga macam

tersebut pada bab ini dengan pertolongan Allah.

1009. Masalah: Abu Al Qasim berkata,'6Masalah di mana

terdapat setengah dan seperenam atau setengah dan sepertiga

atau setengah dan dua pertiga, asal masalahnya adalah enam dan

'aul ke tujuh, delapan, sembilan dan sembilan. Enam tidak 'aul
Iebih dari itu."

Jika ada furudh setengah dan seperenam, maka penyebut

setengah adalah dua yang tercakup oleh penyebut seperenam, yaitu

enulm, maka asal masalahnya adalah enam. Demikian jika adafurudh
seperenam dan sepertiga atau dua pertiga, maka asal masalah adalah

penyebut enam, tidak lebih. Jika ada furudh setengah dan sepertiga

atau dua pertig4 maka penyebut setengah adalah dua dan penyebut

sepertiga dan dua pertiga adalah tiga dan tidak ada wifiq antna
keduanya. Maka kalikanlah salah satu penyebut dengan yang lain,

hasilnya enzrm dan setiap pecahan adalah sebanyak penyebut bilangan
yang lain. Aul.te4adi pada asal masalah ini karena furudh saling

berebutan dan ini adalah asal masalah yang paling banyak aul-nya.

Aul adaLah tambahan pada saham dan kekurangan pada nashib

(bagian) atrli waris.
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Contohnya adalah suami, ibu dan saudara seibu. Asal masalah

enam dan dari enam ini pembagian menjadi utuh. Suami, ibu dan dua

saudara seibu. Anak wanita, ibu, paman dari ayah atau asabah tiga

saudari yang berbeda. Saudara seibu atau ibu atau nenek. Dua orang

tua dan dua anak wanita. Anak wanita dan dua dua orang tua. Anak

wnaita, cucu wanita dari anak lelaki dan dua orang tua atau kakek dan

nenek. Aul adalah suami dan dua saudari sekandung atau seayah atau

salah satunya sekandung dan yang lain seayah atau ibu atau saudari

seayah atau saudari seibu. Asal masalah enam dan aul kepada tujuh.

Suami, saudari dan nenek atau saudara seibu. Enam saudari yang

berbeda, ibu, saudari sekandung. Saudari sekandung dan saudara

seibu.

Aul delaparr: suami, saudari dan ibu. Untuk suami setengah,

untuk saudari setengah dan untuk ibu sepertiga. Enam aulke delapan

dan ini disebut masalah mubahalah. Jika beserta mereka adalah

saudari yang lain, dari arah manapun atau saudara seibu, maka asal

masalah juga delapan

Aul sembilan: suami, enarn saudari yang berbeda. Enarr aul

kepada sembilan dan disebut masalah gharra'. Suami, ibu, tiga

saudari yang berbeda. Aul-nya sama.

lul sepuluh. Suami, ibu dan enam anak saudari yang berbeda.

Enam aul kepada sepuluh dan disebut masalah Umil Furukh karena

aul-nya banyak, sebab erurm aul sarrrpai dua pertiganya. Ulama

menyerupakan asal masalah dengan ibu burung dan menyerupakan

aul dengan furukh atau anak burung. Konon seorang lelaki

menghadap Hakim Syuraih dan berkata: "Istriku mati dan tidak

meninggalkan anak. Berapa bagianku dari warisannya?" Syuraih

menjawab: "Kamu mendapat setengah. Lalu siapa yang ditinggalkan

istrimu?" Lelaki itu menjawab: "Dia meninggalkan ibunya,

saudarinya seayah dan dua saudari seibu serta aku." Syuraih
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menjawab, "Kamu mendapat tiga bagian dari sepuluh." Lelaki itu lalu

keluar, kemudian berkata" "Apakah kalian tidak kagum kepada

Hakim kalian? Dia berkata bahwa aku mendapat setengah. Demi

Allah, dia tidak memberi setengah maupun sepertiga." Syuraih

berkata kepadanya, "lngat, kamu menganggap aku ini hakim yang

zhalim, sedangkan aku menganggap kamu lelaki yang berdosa. Kamu

menyembunyikan yang sebenarnya dan kamu menyebarkan

keburukan." Jika asal masalah aul sampai sembilan atau sepuluh,

maka mayit pasti wanita" sebab dalam masalah tersebut harus ada

suami. Tidak mungkin enam bisa aul lebih dari sepuluh dan tidak

mungkin terkumpul bebenpafurudh yang lebih banyak daripada hal

tersebut.

Cara pengerjaan aul adalah Anda ambil furudh dari asal

masalah dan jumlahkan sebagian furudh dengan yang lain. Hasil

penjumlahan saham-saham itulah yangaul. Contohnya suami, ibu dan

enam saudari yang berbeda-beda. Suami mendapat setengah yaitu

tiga, ibu mendapat seperenam yaitu safu, dua saudara memperoleh

dua pertiga yaitu empat dua saudari seibu mendapat dua saham.

Jumlah total sepuluh.

1010. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Masalah di mana
terdapat seperempat dan seperenam atau seperempat dan

sepertiga atau seperempat dan dua pertiga, asal masalahnya

adalah dua belas dan aul kepada tiga belas, Iima belas dan tujuh
belas. Tidak bisa aul lebih dari tujuh belas."

Asal masalah tersebut adalah dua belas, sebab penyebut

seperempat adalah empat dan penyebut sepertiga adalah tiga dan

tidak ada wifiq arfiara keduanya. Jika salah dari keduanya Anda

kalikan dengan yang lain, maka hasilnya dua belas. Jika di samping

seperempat ada seperenam, maka antara emm dan empat ada wiJiq.
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Jika Anda kalikan wifiq salah satunya ke penyebut yang lain, maka

hasilnya dua belas. Pada asal masalah ini harus ada salah dari suami

dan istri, sebab harus furudh seperempat, padahal seperempat pasti

furudh salah satu dari keduanya. Contohnya suami, dua orang tua,

lima anak lelaki. Suami mendapat seperempat yitu tig4 dua orang tua

mendapat dua perenam yaitu lima, masing-masing anak memperoleh

satu saham. Suami, dua anak wanita, saudari dan ashobah. Istri, dua

saudari sekandung seayah atau seayah atau dua saudari seibu dan

asabah. Istri, dua saudara sebu dan tujuh saudara seayah. Aul adalah

suami, dua anak wanita dan ibu, dua belas aulkepada tiga belas. Istri,

tiga saudari yang berbeda.

Suami, dua orang tua dan dua anak wanita, dua belas aul

kepada lima belas. Istri, dua saudari seayah, dua saudari seibu. Istri,

ibu, enam saudari seibu dan delapan saudari seayah, dua belas aul

kepada tujuh belas. Tiga istri, dua nenek, empat saudari seibu dan

delapan saudari seayah. Masing-masing dari mereka mendapat satu

saham dan masalah ini disebut Umil Aramil. Masalah Umil Aramil

dijadikan ibarat seperti: "Tujuh belas rvanita dari arah yang berbeda

membagi harta mayit dengan sarna, masing-masing wanita mendapat

satu saham." Yakni masalah Umil Ararnil ini. Asal masalah dua belas

tidak bisa aul lebih dari tujuh belas. Tidak mungkin asal masalah ini

disempurnakan dengan selainfurudh ashabah dan selain aul. Jrka dua

belas aul ke tujuh belas, maka mayit pasti lelaki.

1011. Masalah: Abu At Qasim berkata, "Masalah di mana

terdapat seperdelapan dan seperenam atau seperdelapan dan dua

perenam atau seperdelapan dan dua pertiga, asal masalah adalah

dua puluh empat. Dua puluh empat bist sul ke dua.puluh tujuh

dan tidak bisa aul lebih banyalc"
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Alasan hal tersebut adalah Anda mengalikan penyebut

seperdelapan yaitu delapan dengan penyebut dua pertiga atau wifiq

penyebut seperenam, hasilnya dua puluh empat. Kami tidak

mengatakan seperdelapan dan sepertiga, sebab sepertiga tidak pernah

berkumpul dengan seperdelapan, sebab seperdelapan hanya milik istri
jika ada anak. Padahal tidak ada anak pada masalah di mana terdapat

sepertiga, sebab sepertiga hanya milik saudara seibu, sedangkan dia

dimahjubkan oleh anak. Sepertiga juga milik ibu dengan syarat tidak

ada anak. Contoh hal tersebut adalah istri, dua orang tua dan anak

lelaki. Atau dua anak lelaki atau dua anak lelaki atau beberapa anak

lelaki dan beberapa anak wanita. Ishi, dua anak wanita, ibu dan

asabah. Tiga anak wanita, empat nenek, enam belas anak wanita dan

saudari. Istri, cucu wanita dari anak lelaki, nenek dan asabah. Aul
adalah istri, dua orang tua dan dua anak wanita. Dua puluh empat aul

kepada dua puluh tujuh dan disebut masalah bakhilah, sebab dua

puluh empat merupakan asal masalah yang paling sedikit aul-nya,

yakni hanya aul seperdelapannya. Juga disebut masalah minbariyah,

sebab Ali ra ditanya mengenai masalah tersebut di atas mimbar, lalu

menjawab: "Seperdelapan asal masalah ini berubah menjadi

sepersembilan" lalu AIi meneruskan khutbahnya. Maksudnya istri

mendapat seperdelapan yaitu tiga dari dua puluh empat, karena aul

dia memperoleh tiga dari dua puluh tujuh, yaitu sepersembilan.

Dalam masalah ini, mayit haruslah lelaki, sebab di dalamnya terdapat

furudh seperdelapan, padahal seperdelapan hanya milik istri ketika

bersamaan dengan anak. Asal masalah dua puluh empat tidak

mungkin aul kepada bilangan yang lebih besar daripada dua puluh

tujuh, kecuali menurut pendapat Ibnu Mas'ud RA. Mentrut Ibnu

Mas'ud, suami istri dan ibtt mahjub karena anak lelaki, orang kafir,

pembunuh dan budak. Menurut pondapat Ibnu Mas'ud, jika ada

masalah di mana terdapat isti, ibu, enam saudari yang berbeda-beda

dan anak yang kafir, maka saudari mendapat sepertiga dan dua
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pertiga yaitu dua puluh empat, ibu dan istri mendapat seperenam dan

seperdelapan yaitu tujuh. Maka asal masalah aul kepada tiga puluh
safu.

Pasal: Tashih (Mengutuhkan) Masalah

Jika saham satu kelompok dari ahli waris tidak terbagi dengan

utuh, maka kalikanlah jumlah mereka dengan asal masalah dan aul-
nya jika aul, kecuali jika jumlah mereka dan saham mereka adawifiq-
nya baik setengah atau sepertiga atau lainnya. Maka Anda cukup
mengalikan wifiq juriah mereka dengan asal masalah dan aul-nya
jika aul. Dari hasil perkalian, masalah tersebut menjadi utuh. Jika
Anda ingin membagi, maka setiap saham milik waris dalam masalah

itu dikalikan dengan bilangan yang Anda kalikan dengan asal

masalah, yaitu yang disebut juz saham. Hasil perkalian itulah hak
waris tersebut jika dia sendirian. Jika mereka banyak, maka bagilah
hasil perkalian kepada mereka. Jika ingin, Anda bisa katakan, "Jika
pecahan terjadi pada satu kelompok, maka setelah tashih salah satu

dari mereka mendapat apa yang mereka miliki sebelum tashih atau

wifiq-nyajika ada wfiq.Contohnya adalah suami, ibu, tiga saudara.

Asal masalah enam, untuk suami setengah yaitu tiga, untuk ibu
seperenam yaitu satu satram, masih sisa dua saham unfuk para

saudara, yaitu dua saham yang tidak terbagi pada mereka dan tidak
adawifiq-nya" Maka kalikanlah jumlah mereka yaitu tiga dengan asal

masalah, hirsilnya delapan belas saham. Untuk suami tiga kali tiga
yaitu sembilan, untuk ibu satu saham kali tiga yaitu tiga, untuk para

saudara dua saham kali tiga yaitu enam, masing-masing dari mereka

rnendapat dua saham. Jika saudara berjumlah enam orang, maka

saham dan jumlah mereka ada wifiq-nya yaitu setengah. Kembalikan
para saudara kepada angka tiga dan lakukan sebagaimana masalah
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pertama. Masing-masing dari saudara mendapat satu saham,

wifiqkelompok mereka.

Pasal: Jika pecahan terjadi pada dua kelompok, maka ada

empat kemungkinan. Pertama, dua bilangan mumatsalah (sama),

maka cukup mengalikan salah satunya dengan asal masalah.

Contohnya adalah suami, tiga nenek, tiga saudra. Asal masalah enam,

suami mendapat tiga, para nenek mendapat satu saham dan para

saudara mendapat dua saham. Kalikanlah salah satu dari dua bilangan

dengan asal masalah, maka hasilnya delapan belas. Cara

pembagiannya sama dengan pecahan pada satu kelompok. Jika

saudara berjumlah enam orang, maka antara mereka dengan saham

mereka ada wifiq, yaitu tiga. Lalu kerjakanlah sebagaimana kami

sebutkan sebelumnya.

Kedua, kedua bilangan munasabah (saling sesuai). Yang

dimaksudkan adalah saiah satu dari dua bilangan setengah atau

sepertiganya bilangan yang lain. Caranya adalah kalikan bilangan

yang terbanyak dengan asal masalah. Contohnya adalah jumlah nenek

dalam contoh di atas adalah enam, maka jumlah saudara adalah

setengah jurnlah nenek. Karena ifu, cukup menggunakan jumlah

nenek dan kalikan dengan asal masalah, hasilnya tiga puluh enam dan

masalah utuh dari bilangan ini. Jika bilangan saudara adalah enam,

maka adawifiq antara mereka dengan saham mereka dengan setengah

dan mereka kembali ke angka tig4 lalu kerjakan sebagaimana kami

sebutkan.

Ketig4 dua bilangan mubayanah (berbeda) dan salah satunya

tidak sama dengan yang lain dan tidak ada wifiq antara keduanya.

Misalnya jumlah nenek empat danjumlatt saudara tiga. Caranya Anda

kalikan salah satu bilangan dengan seluruh juz, lalu hasilnya kalikan

dengan asal masalah. Jika Anda kalikan dalam contoh di atas, maka

yaitu
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hasilnya dua belas. Jika dua belas Anda kalikan dengan asal masalah,

rnaka hasilnya tujuh puluh dua. Jika antara salah bilangan ada wfiq-
nya dengan sahamnya dan yang lain tidak, maka arrhillah wifiq
bilangan yang adawifiq-nya dan kalikan dengan bilangan yang tidak
ada wifiq-ny4 lalu kerjakan sebagaimana telah kami sebutkan. Jika

kedua bilangan ada wifiq-nya dengan sahamnya, maka kembalikan

kedua bilangan kepada wifiq-nya dan kerjakan kedua wfiq
sebagaimana Anda mengerjakan dua bilangan yang asli.

Keempat, kedua bilangan muwafaqah (ada wifiqnya) dengan

setengah atau sepertiga atau seperempat atau lainnya. Caranya

kembalikanlah salah satu dari dua bilangan kepada wifiq-ny4 lalu
kalikan wifiq dengan bilangan yang lain. Hasilnya kalikan dengan

asai masalah. Misalnya jumlah saudara adalah sembilan dan jumlah

nenek enam. Keduanya bewifiq dengan sepertiga. Kembalikan nenek

kepada sepertiga mereka yaitu dua dan kalikan dua dengan jumlah

saudara, hasilnya delapan belas. Lalu kalikan delapan belas dengan

asai masalah, hasilnya seratus delapan dan dari bilangan ini masalah

utuh.

Pasal: Jika pecahan terjadi pada tiga kelompok, maka dilihat
duiu. Jika ketiganya mumatsalaft fiumlahnya sama), misalnya tiga

nenek, tiga anak wanita dan tiga paman dari ayah, maka kalikanlah

salah satunya dengan asal masalah. Maka asal masalah menjadi

rnenjadi utuh dan setelah tashih masing-masing dari mereka

memperoleh apa yang menjadi bagian kelompok mereka. Jika ketiga
jurnlah munasabah (saling sesuai), misalnya dua nenek, lima anak

wanita dan sepuluh paman dari ayah, maka cukup menggunakan

bilangan yang paling banyak, yaitu sepuluh. Kalikan sepuluh dengan

asal masalah, hasinya adalah enrrm puluh dan dari enam puluh

masalah menjadi utuh. Jika ketiga bilangan mubyanah (berbeda-
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beda), misalnya paman dalam contoh tadi jumlahnya tiga, maka

kalikanlah sebagian bilangan pada yang lain, hasilnyatiga puluh, lalu

kalikan tiga puluh dengan asal masalah, hasilnya seratus delapan

puluh. Jika ketiga bilangan mu,vafaqah (ada wifiqnya), misalnya

enam nenek, sembilan anak wanita dan lima belas paman dari ayah,

maka kalikan wifiq salah satu bilangan dengan bilangan yang lain.

Ambillah wifiq hasil perkalian dengan bilangan ketiga dan kalikan

wifiq ini dengan bilangan ketiga, lalu kalikan hasilnya dengan asal

masalah. Maka malah utuh dari hasil perkalian. Jika kedua bilangan

mumatsalah dan bilangan ketiga berbeda atau atau ada wifiq-ny4
maka kalikan salah satu dari dua bilangan yang sama dengan bilangan

ketiga atau wifiq-nya- Jika ada wtfiq-nyq maka hasilnya kalikan

dengan asal masalah" Jika kedua bilangan munasabah sesuai dan

bilangan ketiga mubayanah, maka kalikan bilangan yang terbanyak

dari keduanya dengan bilangan ketiga atau wifiq-nya jika ada wifiq-
ny4 lalu hasilnya kalikan dengan asal masalah. Jika dua bilangan

muwafaqah dan bilangan ketiga muboyanah, maka kalikan wifiq salah

satu dari dua bilangan ke bilangan yang lain, lalu hasilnya kalikan

dengan bilangan ketiga. Jika dua bilangan mubayanah dan keduanya

muwafaqah dengan bilangan ketiga, misalnya empat paman, enam

nenek dan sembilan anak wanita, maka cukup mengalikan salah satu

dari dua biianan yang berbeda dengan bilangan yang lain, lalu

hasilnya kalikan dengan asal masalah.

Masalah ini disebut masalah mauquf muqayyad, sebab jika

Anda menginginkan wtfiq salah satu dari kedua bilangan, maka yang

ada hanya wifiq enan Jika Anda menginginkarl wtfiq selain enarn,

misalnya wifiq sembilan dan Anda mengembalikan enak ke dua,

maka enam dan dua masuk dalam empat dan Anda cukup mengalikan

empat dengan sembilan. Jika Anda menginginkan wifiq empat, maka

Anda mengembalikan enam ke tiga dan tiga masuk dalam sembilan

dan Anda cukup mengalikan empat dengan sembilan. Jika Anda
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mengingi*an wifrq empat, maka Anda mengembalikan enam ke tiga

dan tiga masuk dalam sembilan dan Anda cukup mengalikan empat

dengan sembilan.

Jika ketiga bilangan mtmafaqah, maka disebut mauquf mutlak

dan cara pengerjaannya ada dua metode. Pertama, &pv yang telah

kami sebutkan dan itulah metode ulama Kufah. Kedua, metode ulama

Bashrah, yaitu ambil wifiq salah satu tiga bilangan dan wifiq-karr

dengan dua bilangan yang lain, lalu kembalikan keduanya kepada

wifiq-nya. Kemudian bandingkan antar kedua wtfiq. Jika kedua *ifiq
mumatsalah, maka kalikan saiah satunya dengan bilangan yang

diambil wifiq-nya. Jika kedua wifiq munasabah, maka kalikan yang

terbanyak. Jika kedua wifiq mubayanah, maka kalikan salah satunya

dengan yang lain, lalu kalikan bilangan yang diambil wifiq-nya Jika
kedua wifiq mm,vafaqah, maka kaiikan wifiq salah satunya dengan

bilangan yang lain, lalu hasiinya kalikan dengan bilangan yang

diambil w{iq-nya Hasil perkalian dikalikan dengan asal masalah.

Misalnya adalah sepuluh nenek, dua belas paman dari ayah dan lima
belas anak wanita. Antara sepuluh dan dua belas muwafaqah dengan

setengah, lalu dua belas kembali ke enam. Dua belas dan lirna ada

muwafaqah, yaitu seperlima, sehingga iima belas kernbali ke tig4
sedangkan tiga masuk pada enam. Maka . kalikan enam dengan

sepuluh, hasiinya enam puluh, lalu enam puiuh kalikan dengan asal

masalah, hasilnya tiga ratus enam puluh. Jika Anda mengambil wfiq
dua belas, maka sepuluh kembali ke setengahnya yaitu lima dan lirna

belas kembali kepada sepertiganya yaitu iima. Lima dan lima adalah

sama, maka kalikan lima dengan dua belas, hasilnya enam puluh. .Iika

lima belas Anda ambil wtfiq-nyq maka kembali ke dua dan dua belas

kernbaii ke empat. Dua masuk pada empat, maka kalikar-r empat

dengan iima belas, hasilnya enam puluh, lalu kalikan ennm puluh

dengan asal masalah
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Pasal: Pasal ini untuk mengetahui perbandingan

muwdaqah, munasabah dlarn mabayanah. Cara mengetahuinya

adalah kurangi bilangan yang paling banyak dari dua bilangan

dengan bilangan yang paling sedikit. Lakukan berkali-kali. Jika

bilangan yang paling banyak habis, maka kedua bilangan itu

munasabah. Sedangkan yang disebtt muwafaqah adalah dua bilangan

yang salah satunya tidak habis dikurangi yang lain dan masih ada

sisanya selain sisa satu. Jika sisanya dua, maka wifiq-nya dua, jika

sisanya tiga" maka wifiq-nyatiga, jika sisanya empat, maka wtfiq-nya

empat. Jika sisanya sahr, maka disebut mubayanah. Termasuk

petunjuk perbandingan munasabah adalah jiak bilangan yang paling

kecil Anda tambah dengan bilangan yang s€rma, maka menyamai

yang lebih banyak dan jika yang lebih banyak dibagi dengan yang

lebih sedikit, maka pembagian utuh. Perbandingan ini hanya adapada

furudh setengah atau kurang.

Pasal: Pasal ini menjelaskan masalah munasakhah. Yang

dimaksudkan munasakhah adalah di antara ahli waris ada yang

meninggal dunia sebelum pembagian warisan mayit pertama. Jika hal

tersebut terjadi, maka dilihat dulu. Misalnya ahli waris mayt pertama

mewarisi maylt kedua sesuai warisan mereka dari mayit pertama,

misalnya mereka adalah ashobah bagi kedua mayit. Hal itu kadang

terjadi pada waris yang memil*ifurudh dalam masalah yang singkat,

misalnya lelaki mati meninggalkan istri, tiga anak lelaki dan satu

anak wanita, kemudian salah satu anak lelaki mati sebelum harta

warisan dibagi. Maka istri dari mayit pertama mendapat satu saham

sebagaimana saham anak wanita dan setengah saham anak lelaki.

Demikian juga yang diperoleh istri dari mayit kedua. Jika hal tersebut

terjadi, maka bagilah masalah pertama kepada ahli waris mayit kedua

dan jangan melihat mayrt pertama. Jika seorang lelaki meninggalkan

lima anak lelaki dan lima anak wanita, lalu satu anak lelaki mati, lalu
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satu anak waruta" lalu anak lelaki, lalu anak wanita, lalu anak lelaki,

Ialu anak wanita, maka bagikanlah warisan kepada dua anak lelaki

dan dua anak wanita yang masih hidup, satu lelaki bagiannya dua kali

bagian wanita. Dalam hal ini, tidak usah memikirkan masalah yang

lain. Jika beserta mereka ada waris yang mendapat warisan dari mayit

pertama dan tidak mendapat warisan dari mayit kedua, mislanya

bersama lima anak lelaki dan lima anak wanita ada istri mayit yang

bukan ibu merek4 maka pisahkan bagian seperdelapan untuk istri

tersebut dan selebihnya bagilah sebagaimana kami jelaskan. Jika istri

itu adalah ibu mereka, hanya saja dia mati sebelum mereka atau

setelah sebagian dari mereka dan istri tersebut hanya meninggalkan

waris mereka, maka bagilah seluruh warisan kepada mereka, bagian

lelaki dua kali bagian wanita. Tidak usah memikirkan warisan istri

tersebut, sebab warisan itu kembali kepada mereka. Jika mereka tidak

demikian, maka bagilah warisan mayit pertama, lalu lihatlatr berapa

bagian mayit kedua dari mayit pertama. Jika bagian mayit kedua

terbagi kepada masalahnya, maka kedua masalah sudah utuh.

Contohnya istri, anak wanita dari istri lain dan saudara ielaki. Anak

wanita mati dan meninggalkan suami, paman dari bapak dan anak

wanita.

Asal masalah pertama delapan, untuk istri satu saham, untuk

anak wanita empat dan sisanya tiga untuk saudara. Asal masalah

mayit kedua adalah empat, untuk suami satu saham, untuk anaknya

istri dua saham, unfuk saudara periama sisanya yaitu satu saham.

Dengan demikian, maka saudara dari kedua masalah mendapat empat

saham dan kedua masalah utuh dari delapan. Jika saham mayit kedua

tidak terbagi kepada masalah kedua, maka carilah wifiq antara

sahamnya dan masalahnya. Jika keduanya ada wifiq-ny4 maka

kembalikanlah masalahnya kepada wifiq-nya, lalu kalikan dengan

masalah pertama. Dari hasil perkalian, kedua masalah menjadi utuh.

Setiap waris yang mempunyai bagian dari masalah pertama,
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kalikanlah bagian itu dengan wifiq masalah kedua. Setiap orang yang

mempunyai bagian dari masalah kedua, kalikanlah bagian itu dengan

wifiq saham mayit kedua. Misalnya anak wanita meninggaikan suami

dan dua anak wanita. Asal masalah adalah dua belas yang ada wfiq-
nya dengan seperempat, maka kembali ke tiga. Kalikan tiga dengan

delapan, hasilnya dua puluh empat. Istri mendapat satu saham dari

masalah pertama, dikalikan tiga hasilnya tiga, saudara mendapat tiga

saham dikalikan tiga hasilnya sembilan. Dari masalah kedua, saudara

mendapat satu saham dikalikan satu, totalnya sepuluh saham. Suami

mendapat tiga kali satu saham dan dua anak wanita mendapat

delapan. Jika saham dan masalah tidak ada wtfiq-nyu maka kalikan

masalah kedua dengan masalah pertama, kemudian bagian waris dari

masalah pertama dikalikan dengan masalah kedua dan bagian waris

dari masalah kedua dikalikan dengan saham mayit kedua. Jika anak

ketiga mati, maka kerjakan masalahnya dan lihatnya sahamnya dari

asal masalah kedua masalah. Jika masalahnya terbagi, maka bagian

para waris utuh dari dua asal masalah. Jika tidak utuh, maka ambillah

wifiq dari masalah anak tersebut dengan sahamnya dankalikan wifiq
masalah sahamnya dengan dua asal masalah jika ada wifiq-nya" Jika

tidak ada wifiq-nya maka wifiq di atas kalikan dengan dua asal

masalah, lalu kerjakan sebagaimana telah kami jelaskan. Jika juga

cara pelgerjaan jika anak keempat, kelima dan seterusnya mati.

Pasal: Jika Anda ingin membagi masalah dengan qirath dinar,

maka dinar menurut penduduk negeri kami adalah dua puluh empat

qirath. Jika sahamnya banyak, maka ada dua cara untuk membaginya.

Pertama, lihatlah bilangan yang Anda gunakan, sebab Anda pasti

tersusun dari mengalikan bilangan dengan bilangan yang lain.

Bandingkanlah salah satu dari dua bilangan dengan dua puluh empat

jika kurang dari dua puluh empat dan bandingkanlah bilangan yang

lain dengan perbandingan tersebut. Hasilnya adalah untuk masing-
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masing qirath- Jika angka itu lebih banyak daripada dua puluh empat,

maka bagitah dengan dua puluh empat. Kalikan hasil pembagian

dengan bilangan yang lain dan hasilnya itulah bagiarurya. Misalnya

erurm ratus yang ingin Anda bagi. Anda tahu, bahwa enam ratus

adalah hasii dari mengaiikan dua puluh dengan tiga puluh.

Bandingkanlah dua puluh dengan dua puluh empat, hasilnya setengah

dan sepertiganya Maka ambillah setengah dan sepertiga dari tiga

puluh yaitu dua puluh lima dan inilah saham qirath. Jika Anda

membagi tiga puluh dengan dua puluh empat, maka hasil pembagian

adalah satu saham seperempat. Kalikan satu seperempat dengan dua

puluh empa! hasilnya tiga puluh sebagaimana kami katakan.

Keduo: Carilah bilangan yang jika dikalikan dengan dua puluh

empat" maka menyamai bilangan yang dibagi atau mendekatinya. Jika

masih ada sisa, maka kalikan dengan bilangan lain, sampai sisanya

kurang dari bilangan yang dibagi. Kemudian kumpulkan bilangan

yang Anda kalikan dengan dua putuh empat dan bandingkan sisa tadi

dengan bilangan yang dibagi, lalu gabungkan dengan bilangan. Maka

ihilah saham qirath. Misalnya kalikan dua puluh dengan dua puluh

empa! hasilnya empat ratus delapan puluh. Kemudian kalikan lima

dengan dua puluh empat, hasilnya seratus dua puluh. Tambahlah lima

dengan dua puluh, hasilnya adalah saham qirath. Jika Anda tahu

saham qirath, maka liahtlah waris yang mempunyai saham. Berilah

dia satu qirath dari sebagai ganti saham dari saham qirath. Jika masih

ada, saham yang tersisa dan tidak ada satu qirath, maka

bandingkanlah sisa tadi dengan saham qirath dan berilah waris qirath

sesuai prosentasetersebut. Jika dalam saham qirath terdapat pecahan,

maka lebarkan sesuai contoh di bawah ini. Misalnya suami, dua orang

hla dan dua anak wanita. Ibnu mati dan meninggalkan ibu, suami,

saudari sekandung, dua saudari seayah dan dua saudari seibu. Asai

masalah pertama adatah lima belas dan asal masalah kedua adalah

dua puluh- Kalikan wifiq salah satunya ke bilangan yang lain,
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hasilnya seratus lima puluh dan saham qirath adalah erurm

seperempat. Lebarkan menjadi perempatan, hasilnya dua puluh iima

dan inilah saham qirath. Anak wanita dari asal masalah pertama

mendapat empat kali sepuluh, hasitrnya empat 'puluh. Karena itu,

dengan dua puluh lima dia mendapat empat qirath. Masih sisa lima

belas dan kalikan lima belas dengan penyebut pecahan, hasilnya enam

puluh.

Bagilah enam puluh dengan puluh lima, hasilnya dua perlima.

Maka anak wanita mendapat enam dan dua perlima. Ayah dari

masalah pertama dan kedua mendapat dua puluh enam. Dengan dua

puluh dia mendapat empat qirath. Lebarkan saham yang sisa menjadi

perempat, hasilnya empat perlima kali lima. Suami dari masalah

pertama mendapat tiga puluh. Maka dengan dua puluh lima darinya

dia mendapat empat qirath. Lebarkan lima yang sisa, hasilnya dua

puluh, yaitu empat perlima qirath.Ibu dari masalah kedua mendapat

dua saham dan lebarkan dua saham menjadi beberapa perempat,

hasilnya seperlima qirath dan tiga perlima kali seperlima qirath.

Demikian juga untuk saudari seibu dan saudari seayah. Saudari

sekandung mendapat enarn, lebarkan menjadi beberapa perempat,

hasilnya empat perlima qirath dan empat perlima kali seperlima

qirath.

Pasal: Pasal ini menjelaskan cara membagi harta warisan.

Jika saham masing-masing waris bisa dibandingkan kepada asal

masalah, lalu pemberian warisan sesuai perbandingan tersebut, maka

sudah beres. Misalnya suami, dua orang tua dan dua anak wanita,

sementara harta warisan adalah empat puluh dinar. Suami

memperoleh tiga yaitu seperlima masalah, maka dia memperoleh

seperlima warisan yaitu delapan dinar. Masing-masing dari dua orang

tua memperoleh dua pertiganya seperlima masalah, yaitu dua pertiga
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delapan. Masing-masing dari anak mendapat bagian sebagaimana

bagian kedua orang tua. Jika mau, Anda boleh mengalikan saham tiap

waris dengan harta warisan dan bagilah hal itu kepada asal masalah.

Hasilnya adalah bagian tiap waris. Jika mau, Anda juga boleh

membagi harta warisan kepada asal masalah, kemudian Anda kalikan

hasil pembagian dengan saham masing-masing waris. Hasilnya

adalah bagian tiap waris. Jika masalah adalah bilangan yang tuli,

maka'gunakan salah saiu dari dua metode ini. Jika pada saham

terdapat pecahan, maka uraikanlah dari jenisnya sesuai yang kami

sebutkan datam membagi qirath dinar. Jika terjadi masalah

mrnosakhah, makz Anda boleh membagikan harta warisan atau

qirath kepada masalah pertama. Hasil untuk mayit kedua Anda

kalikan dengan masa[afu1ya. Kemudian lalcukan terhadap mayit

ketig4 keempat dan seterusnya sebagaimana tadi. Jika arfiata masalah

dan harta warisan terdapat w{iq, maka ambillah dua wifiq-nya dan

kerjakan sebagaimana telah kami sebutkan.

Pasal: Jika harta warisan merupakan beberapa saham dari

pekarangan, maka kalikanlah asal saham pekarangan dengan bilangan

yang mengutuhkan masalah. Hasilnya adalah saham pekarangan.

Katikanlah sahan masing-masing waris dari asal masalah dengan

saham yang diwaris dari pekarangan dan kalikanlah .saham para

sekutu dengan asal masalah ahli waris. Misalnya suami, ibu dan

saudari, sedangkan harta warisannya adalah seperempat dan

seperenam rumh. Asal masalah delapan dan asal saha{n pekarangan

adalah dua belas. Kalikan dua belas dengan delapan, hasilnya

sembilan puluh enam. Suami mendapat tiga dari asal masalah yattg
-dikalikan dengan saham yang diwaris yaitu lima, hasilnya lima belas,

saudari juga mendapat tiga. Jika dibandingkan dengan rumah, maka

lima belas adalah seperdelapan rumah dan seperempat dari

seperdelapan rumah- Ibu mendapat dua saham dikalikan lim4
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hasilnya sepuluh, yaitu setengahnya seperenam rumah dan

seperdelapan dari seperenarnnya. Jika mau, Anda boleh mengatakan:

"setengah dari seperdelapannya dan sepertiga dari seperdelapannya."

Jika mau, Anda boleh melebarkan seperempat dan seperenam dari

qirath dinar, yaitu sepuluh dan Anda bagi sepuluh kepada masalah.

Hasilnya, ibu mendapat seperempatnya yaitu dua qirath setengah,

saudari mendapati tiga perdelapan yaitu tiga perempat qirath dan

demikian juga suami.

7012. Masalah: Abu Al Qasim berkatan "Seluruh ahli

waris berhak menerima radd (pengembalian) sesuai warisan

mereka, kecuali suami dan istri."

Jika mayit hanya meninggalkan waris pemilik furudh dan

mereka tidak menghabiskan seluruh harta, misalnya beberapa anak

wanita, beberapa saudari dan beberapa nenek, maka lebihan dari

mereka dikembalikan (radd) kepada mereka sesuai kadar warisan

mereka, kecuali suami dan istri. Hal tersebut diriwayatkan dari umar,

Ali dan Ibnu Mas'ud serta Ibnu Abbas ra. Juga diriwayatkan dari Al

Hasan, Ibnu Sirin, Syuraih, Atha', Mujahid,.Ats-Tsauri, Abu Hanifah

dan mwid-muridnya. Ibnu SuraqahlTe berkata, "Itulah yang berlaku di

kota-kota pada hari ini, hanya saja ada riwayat dari Ibnu Mas'ud,

bahrva dia tidak memberikan radd kepada cucu wanita dari anak

letaki jika ada anak wanita, kepada saudari seayah jika ada saudari

sekandung dan kepada nenek jika ada waris yang memperoleh

saham." Ibnu Manshur meriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa dia

tidak memberikan radd kepada saudari seibu jika ada ibu dan kakek

t7e Ia adalah Al Hafizh Al Allamah Abu Al Hasan Muhammad bin Yahya bin
Saraqah Al Amiri Al Bashri, ia merupakan salah satu imam dari madzhab Syaffl, ia

memiliki berbagai karangan dan catatan dalam ilmu faraidh. As-Sabki berkata,

"Aku berpendapat bahwa ia wafat pada akhir tahun ll4 H'" -Siyar A'lam An-

Nubala (l7l28l) -
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jka ada waris yang mempunyai saham. Apa yang disebutkan oleh Al
Khtraqi adalah lebih jelas dan lebih shahih menurut madzhab Hanbali

dan itnlatr pendapat mayoritas ulama yang berpendapat ada radd,

sebab para waris sama dalam mempunyai saham, maka mereka harus

sama dalam pencabangannya. Di samping itu, jika terjadi aul, maka

pengurangan menimpa seluruh waris, maka radd juga sebaiknya

diterima mereka semua. Adapun suami istri, mereka tidak menerima

radd dengan kesepakatan ulam4 namun diriwayatkan dari Utsman,

bahwa dia memberikan radd kepada suami. Barangkali suami adalah

ashabah atau dzawil arham, sehingga Utsman memberikan radd

kepadanya atau Utsman memberi suami dari Baitul Mal, bukan

warisan. Insya Allah, penyebab hal tersebut adatah para waris yang

diberi radd selunrbnya termasuk dzawil arham, sehingga secara

umum mereka termasuk dalam firman Allah:

"Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanyq (daripada yang bukan

kerabat) di dalom kitab AIIah." (Qs. Al Anfaal [8]: 75)

Sedangkan suami dan ishi tidak termasuk dalam firman
tersebut. 7^dbln Tsabit RA berpendapat, bahwa lebihan dari waris

yang mempunyai furudh untuk Baitul Mal dan tidak ada waris yang

diberi lebih dari furudh-nya. Inilah pendapat Malik, Al Auza'i dan

Imam Syaf i, sebab Allah berfirman mengenai saudari:

"Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari
hartayang ditinggalkannyq." (Qs. An-Nisaa' lal: n6)

Menurut ulama yang memberikan raddkepada saudari, maka

dia memberikan seluruh harta kepada saudari. Di samping itu, saudari

mempunyai rtrudh, maka dia tidak diberi radd, sebagaimana suami.

Kami berpendapat dengan firman Allah:
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"Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu

s e b agiannya I ebih b er hak ter hadap s e s amanya (daripada yang bukan

kerabat) di dalam kitob Allah. " (Al Anfaal [8J: 75).

Sedangkan orang-orang tersebut termasuk dzowil arham dan

mereka memilihi kelebihan, yaitu dekat dengan mayit. Karena itu,
mereka lebih berhak daripada Baitul Mal sebab Baitul untuk seluruh

muslimin. Dzowil Arham lebih berhak daripada orang lain
berdasarkan nash syariat Islam, termasuk sabda Nabi SAW:

"Barangsiapa meninggalkan harta benda, maka untuk ahli
warisnya dan barangsiopa meninggalkan beban, maka atas aku."t8?

Dalam sebagian riwayat disebutkan:

. "Barangsiapa meninggalkan utang, maka kepadaku dan

barangsiapa meninggalknn harta maka untuk ahli waris."rsr

Hadits berlaku umum pada seluruh harta benda. Diriwayatkan
juga bahwa Nabi SAW bersabda,

* "-;Y arr:t -flt: W) r+A e.ut; ,:N i'f;t')'r*
"Wanita memperoleh tiga warisan: toqfthnyo, budak yang

dimerdekannya dan anakyang dia li'qni. "ta2 1HR Ibnu Majah)

tto Muttafaq Alaih, telah disebutkan pada no: 10, masalah no: 913.
"t HR. Al Bukhari dalam kitab Siahih-nya (3ll2S); Mustim (3/pembahasan:

Faraidhll231-1238) hadits tersebut telah disebutkan sebelumnya secara lengkap
pada masalah no: 913, jilid: 6, hadits no: 10.tt' Telah disebutkan sebelumnya secara lengkap pada no: 17, melalui kitab Asy-
Syarh.

..r 6 / / /,

Ip yr '!; Ur 9* \tt':r; U

p j.!g tc'a;'J:,Ar] A;'a;';
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Dalam hadits ini Nabi SAW memberikan seluruh warisan

anak yang dili'an kepada ibunya. Hal itu mengecualikan pemilik

furudh selain ibu dengan tjmak ulama, sedangkan sisanya dibiarkan

bersifat umum. Di samping itu, ibu termasuk waris dengan kerabat,

maka lebih berhak daripada Baitul Mal, sebagaimana ashabah.

Adapun firman Allah:

"Makn bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari
harta yang ditinggallmnnya. " (Qs. An-Nisa' [4]: 176)

Tidak menunjukkan, bahwa ibu tidak mungkin mendapat lebih

dari itu karena penyebab yang lain, sebagaimana firman yang lain:

"Dan untuk dua orang ibu-bapalc, bagi masing-masingnya

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak " (Qs. An-Nisa' [a]: 11).

Di mana ayat ini tidak berarti ayah tidak boleh mendapat

seperenam dan apa yang lebih dari anak wanita sebagai asabah. Dan

sebagaimana firman Allah:

"Don bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang

ditinggalkan oleh istri-istrimz." (Qs. An-Nisa' [\: tZ)

Di mana ayat ini tidak berarti suami tidak boleh mendapat

lebih dari itu jika dia juga putra paman dari ayah atau tuan yang

memerdekakan sahaya. Demikian juga saudara seibu jika dia juga

anak parnan dari bapak dan anak wanita serta waris lainnya yang

mempunyai furudhjika memerdekakan budak. Demikian juga di sini,

anak wanita mendapat setengah sebagai furudh dan selebihnya harta

karena radd. Adapun suami istri, keduanya tidak termasuk dzawil

arham-
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1013. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika ada saudari

sekandung, saudari seayah dan saudari seibu, maka saudari

sekandung mendapat setengah, saudari seayah mendapat

seperenam, saudari seibu mendapat seperenam. Sedangkan

sisanya diradd (dikembalikan) kepada mereka sesuai saham

mereka.tt

Karena itu, harta warisan dibagikan kepada mereka menjadi

lima saham. Untuk saudari sekandung tiga perlima harta warisan,

untuk saudari seayah seperlima dan untuk saudari seibu seperlima.

Cara pengerjaan radd adalah mengambil saham waris yang mendapat

radd dari asal masalah. Asal masalah ini pasti enam, sebab seluruh

furudh tidak ada yang diambil dalam enam, kecuali seperempat dan

seperdelapan, padahal keduanya hanyalah milik suami dan istri yang

tidak berhak radd. Kemudian jadikan jumlah saham mereka sebagai

asal masalah mereka, sebagaimana dalam masalah yang aul saham

adalah masalah yang dikalikan dengan jumlah yang tidak utuh bagi

sahamnya. Maka demikian juga di sini. Jika jumlah sebagian waris

pecah, maka kalikan dengan jumlah saham mereka, sebab hasil

perkalian rnenjadi asal masalah mereka. Hal tersebut hanya terjadi

pada empat asal masalah. Pertsma: Dua, misalnya nenek dan saudara

seibu. Masing-masing dari keduanya rnendapat seperenam. Asal

masalah dua, lalu harta dibagikan kepada mereka, sehingga masing-

masing inendapat setengah harta. Jika nenek berjumlah tiga orang,

maka mereka mendapat satu saham yang tidak terbagi kepada

mereka. Kalikanlah jumlah mereka dengan asal masalah yaitu dua,

hasilnya saudara seibu mendapat tiga dan masing-masing nenek

mendapat tiga. Asal masalah tiga; ibu dan saudara seibu, ibu dan dua

saudara seibu. Jika saudara seibu berjumlah tiga orang, maka

kalikanlah jumlah dengan asal masalah mereka yaitu tiga, hasilnya

sembilan dan dari sembilan pembagian utuh. Tiga nenek dan empat

saudara seibu. Para saudara mendapat dua saham yang ber-wifiq dua
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dengan setengah. Kalikan dua dengan jumlah para nenek, lalu dengan

asal masalah, hasilnya delapan belas dan pembagian utuh dari delapan

belas. Asal masalah empat: saudari sekandung, saudari seayah atau

seibu atau saudari seibu atau nenek. Anak wanita dan ibu atau nenek.

Nak wanita dan cucu wanita dari anak lelaki. Jika cucu-cucu wanita

dari anak lelaki empat, maka kalikan empat dengan asal masalah

yaitu empat, hasilnya enam belas dan pembagian menjadi utuh dari

enam belas. Asal masalah lima: tiga saudari yang berbeda. Saudari

sekandung mendapat setengah, saudari seayah mendapat seperenam

dan saudari seibu mendapat sepererulm. Inilah contoh Al Khiraqi. Ibu

dan saudari sekandung atau seayah. Ibu, saudari seayah dan saudari

seayah atau seibu. Masalah-masalah radd selartanya tidak melebihi

contoh-contoh tersebut, sebab jika saham bertambah, maka harta

benda habis total dan tidak ada sisa yang diradd atau dikembalikan.

Tiga nenek, ffi* wanita dan empat cucu wanita dari anak lelaki. Asal

masalahnya lima dan pembagian utuh dri enam puluh' Jika radd

diterima satu arah saj4 maka mereka memperoleh seluruh harta

dengan furudh dan radd, seakan-akan dia ash,abah- Jika yang

menerimanya safu orang saja, maka harta warisan adalah untuknya.

Jika yang menerimanya adalah satu kelompok, maka bagikan harta

warisan kepada jumlah mereka, seperti beebrapa nak lelaki dan

beberapa saudara.

Pasal: Jika bersama para waris di atas ada salah satu dari

suami istri, maka benkanfurudh suani atau istri dari asal masalahnya

dan bagikan sisa dari asal masalah ini kepada furudh waris yang

berhak menerima radd. Jika harta sudah terbagi, maka kedua masalah

sudah utuh. Hal ini hanya terjadi jika istri memperoleh bagian

seperempat. contoh radd dari asal masalah tiga adalah istri, ibu,

saudara seibu atau ibu dan dua saudara seibu atau nenek dan dua

saudara seibu- Isti mendapat seperempat dari empat, masih sisa tiga
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untuk waris yang menerima radd dan asal masalahnya tiga dan

pembagian sudah utuh, sedangkan seluruh pembagian utuh dari

empat. Jika terjadi pecahan pada sebagian waris, maka kalikan

dengan empat, misalnya empat istri, ibu dan saudara seibu.

Pembagian utuh dari enam belas. Jika tidak terbagi dengan utuh,

maka asal masalah suami tidak mungkin ada wtfiq-nya dengan asal

masalah radd. Maka kalikan furudh radd dengan furudh suami,

hasilnya menjadi asal masalah. Jika Anda ingin membagi, maka

furudh radd, maka bagilahfurudh radd kepada salah satu dari suami

istri dan masing-masing dari waris yang menetima radd mendapat

sahamnya dari asal masalahnya dikalikan lebihan furudh suami.

Hasilnya adalah untuk waris tersebut jika dia sendiri dan jika dia

kelompok, maka bagikan kepada mereka. Jika tidak terbagi dengan

utuh, maka kalikan saharn tersebut atau wiJiq-nya dengan asal

masalah baru dan pembagian enjadi utuh sesuai apa yang tersebut

dalam bab: tashih. Hal ini terbatas pada lima asal masalah. Pertama,

suami, nenek dan saudara seibu. Suami mendapat setengah dan asal

masalah dua. Suami mendapat satu dan sisa satu saham untuk

masalah radd, yaitu dua. Dua dikalikan dua hasilnya empat. Pecahan

tidak terjadi pada asal masalah ini, kecuali pada satu kelompok, yaitu

beberapa nenek. Jika nenek lebih dari satu, maka kalikan jumlah

mereka dengan empat, Dari hasilnya, pembagian menjadi utuh. asal

masalah kedua, istri, nenek dan saudara seibu. Asal masalah istri

adalah empat, lalu beralih ke delapan. Dalam masalah ini, pecahan

juga hanya terjadi pada beberapa nenek. Asal masalah ketiga adalah

suami, anak wanita dan cucu wanita dari anak lelaki. Asal masalah

suami adalah empat, lalu beralih ke enam belas. Demikian juga istri,

saudari sekandung dan saudari seayah atau saudari seibu atau nenek.

Demikian juga istri, saudari seayah dan saudari seibu atau nenek.

Asal masalah keempat adalah isti, anak wanita dan cucu wanita dari

cucu lelaki atau ibu atau neneh. Asal masalah istri adalah delapan,
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lalu beralih ke tiga puluh dua. Asal masalah kelima, istri, dua anak

wanita dan ibu. Asal masalah istri adalah delapan, lalu beralih ke

empat puluh. Demikian juga istri, anak wanita, cucu wanita dari anak

lelaki dan ibu atau nenek. Saudari sekandung, satu atau beberapa

saudari seayah dan saudari seibu atau ibu atau nenek. Dua saudari

sekandung atau seayah, ibu atau nenek dan saudara seibu. Dalam

seluruh contoh tadi, jika tedadi pecahan saham satu kelompok, maka

kalikan dengan asal masalah baru. Contohnya empat istri, dua puluh

satu anak wanita dan empat belas nenek. Masalah para istri adalah

delapan, kalikan delpan dengan furudh radd yutu lima, hasilnya

empat puluh. Para istri mendapat lima dari masalah radd yang tidak
terbagi pada empat orang dan tidak ada wi/iq-nya" Masih sisa tiga

puluh lima untuk nenek seperlimanya yaitu tujuh yang ada wtfiq-nya

dengan empat belas dengan pertujuh, sehingga mereka kembali ke

dua. Sisanya untuk para anak wanita yaitu dua puluh delapan yang

ada wiJiq-nya dengan mereka dengan per tujuh, sehingga mereka

kembali ke tiga dan dua. Lalu kalikan tiga dengan jumlah istri yaitu

empat, hasilnya dua belas, kemudian kalikan dua belas dengan empat

puluh, hasilnya empat ratus delapan puluh. Jika salah satu dari suami

istri beserta satu waris yang diberi radd, maka waris ini mengambil

seluruh lebihan, seakan-akan dia asabah dan masalah tidak beralih.

Jika beserta mereka ada satu kelompok yang diberi radd, misalnya

beberapa anak wanita atau beberapa saudari, maka bagikan lebihan

kepada merek4 seakan-akan mereka asabatr. Jika bagian itu tidak

utuh, maka kalikan jumlah mereka dengan asal masalah suami.
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BAB BAGIAN NENEK

1014. Masalah: Abu At Qasim berkata, "Jika tidak ada

ibu, maka nenek mendapat seperenam."

Abu Bakar bin Al Mundzir berkata, "IJlama sepakat, bahwa

nenek mendapat seperenam jika mayit tidak punya ibu."l83 Selain

Ibnu Mundzir meriwayatkan riwayat yang asing dari Ibnu Abbas,

bahwa nenek sama kedudukannya dengan ibu, sebab nenek ternisbat

melewati ibu. Maka nenek menempati posisi ibu, sebagaimana kakek

menempati posisi ayah.

Kami berpendapat dengan apa yang diriwayatkan oleh

Qabishah bin Dzuaib, bahwa seorang wanita menghadap Abu Bakar

RA meminta warisan, lalu Abu Bakar menjawab, "Kamu tidak

mempnnyai apa-apa dalam Kitab Allah dan setahuku kamu tidak

punya apa-apa dalam Sunah Nabi SAW. Kembalilah sampai aku

bertanya kepada orang-orang." Kemudian Al Mughanab bin Syu'bah

berkata, o'Aku hadir saat Nabi SAW memberi nenek seperenam." Abu

Bakar berkata, "Apakah ada orang lain yang bersama kamu?" Lalu

Muhammad bin Maslamah RA bersaksi, sehingga Abu Bakar

memberi nenek tersebut seperenam. Ketika Umar menjadi Khalifah,

nenek yang lain menghadap, lalu Umar menjawab, "Tidak ada

apapun untukmu dalam Kitab Allah, sedangkan apayang diputuskan

tt'Lih. Al ljma'karya Ibnu Al Mundzir (hal: 711303).
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oleh Abu Bakar hanya untuk selain kamu. Aku tidak menambah

apapun dalam faraidh, namun bagianmu adalah seperenam itu. Jika

kalian berdua kumpul, maka seperenam untuk kalian berdua.

Manapun di antara kalian yang sendirian, maka dia memperoleh

seperenam. Jika kalian berdua berkumpul maka bagian itu milik
kaiian jika salah seorang dari kalian sendirian, maka bagiannya

adalah miliknya"l8a Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam Al
Muwaththa', Abu Daud dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengatakan,

bahwa ini hadits yang shahl&. Adapun kakek, ia tidak menempati

posisi ayah dalam seluruh hal sesuai apa yang kami sebutkan. Ulama

sepakat, bahwa ibumemahjub-kannenek dari seluruh arah.

Ibnu Buraidah meriwayatkan dari Ayahnya, bahwa Nabi SAW
memberikan seperenam kepada nenek jika tidak ada ibu, sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Daud.l85 Hadits ini menunjukkan, bahwa

nenek tidak mewarisi apapun jika ada ibu. Di samping itu, nenek

tto HR. Abu Daud dalam sunannya(3/hal:2894) At-Tirmidzi dalam shahihnya
(4/hadits no: 2l0l) Ibnu Majah dalarn As-Sunan Q.lhadits no: 2724) Al Hakim
dalam AI Mustadrak (4/338) Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6D3$ Malk
dalam kitab Al Muwaththa' Ql5l3) dari jalur Qubaishah, sanadnya shahih karena
ketsiqahan para perawinya hanya saja haditsnya mursal, karena Qubaishah tidak
mungkin mendengar langsung dari Ash-Shiddiq. Ibnu Abdul Barr menyebutkannya
dalam kitab At-Tamhid (l/90-92) ia berkata" "Ibnu Syihab belum meriwayatkan dari
Utsman selain hadits ini sebagaimana diketahui bahwa ia, merupakan hadits mursql
bagi sebagian ahli ilmu karena tidak disebutkan bahwa Qubaishah mendengar dari
Abu Bakar, dan tidak ada bukti dari kisah tersebut, ulama lain berkata: Hadits ini
muttashil karena Qubaishah bin Dzuaib menemui Abu Bakar Ash-Shiddiq,
umurnya pun dinilai cukup untuk bertemu dan mendengar langsung dari Abu
Bakar." Ibnu Hajar berkata dalan At-Tahdzib (8/311) Mursal dari Abu Bakaq ia
berkata dalam falkhish AI Hubair (3195) Abdul Haq menilainya ia memiliki cela
mengikuti Ibnu Hazm secara munqathi'. Ak; katakan: Hadits dengan sanad ini
adalah mursal.

r85 HR. Abu Daud dalam sunannya (3/hadits no: 2895); An-Nasa'I dalam ls-
Sunan AI Kubra (417316338) melalui jalur Ubaidillah Abu Al Munib Al Ataki dari
Ibnu Buraidah dari ayahnya dengan sanad ini, Sanadnya dhaif karena terdapat
Ubaidillah bin Abdullah, Al Hafizh berkata dalam At-Taqrib: la adalah perawi
jujur, namun terkadang keliru, Ibnu Hajar juga menyebutkannya dalam At-Talkhish
(3te1).
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ternisbat kepada mayit lewat ibu, maka nenek mahiub karena ibu,

sebagaimana kakek mahjub karena ayah dan cucu lelaki dari anak

lelaki mahjub karena anak lelaki. Nenek dari ayah juga hanya

mewarisi sebagaimana ibu, sebab nenek ini juga ibu. Itulah sebabnya

nenek tersebut tetap mewarisi meskipun anak lelakinya masih hidup.

Seandainya nenek tersebut mewarisi dari arah anak lelakinya, maka

nenek tidak mewarisi jika anak lelakinya hidup.

1015. Masalah: Abu AI Qasim berkata, '(Demikian juga

jika nenek jumlahnya banyak, mereka hanya memperoleh

seperenam sebagai fur udh."

Ulama sepakat, bahwa warisan beberapa nenek tetap

seperenam, meskipun banyak jumlahnya. Dasarnya adalah hadits

yang telah kami sebutkan dan bahwa Umar mempersekutukan dua

nenek. Hal senada juga diriwayatkan dari Abu Bakar RA. Sa'id

meriwayatkan dari Sufyan dan Husyaim, dari Yahya bin Sa'id, dari

Al Qasim bin Muhammad, bahwa dua orang nenek menghadap Abu

Bakar, lalu Abu Bakar memberikan warisan kepada nenek (ibunya

ibu) dan tidak memberikan nenek (ibunya bapak). Kemudian

Abdunahman bin Sahl bin Haritsah yang ikut perang Badar berkata,

"Wahai Khalifah Nabi SAW, Anda memberi nenek yang jika dia mati

maka cucunya tidak rnewarisnya dan Anda tidak memberi nenek yang

jika dia mati maka cucu mewarisinya?" Akhirnya Abu Bakar

membagikan seperenam kepada kedua nenek tersebut.l86 Di samping

itu, paru nenek banyak jumlalnya dan tidak ada lelaki yang

ttu HR. Al Baihaqi dalam ,4s-Sznan Al Kubra (61235) Ad-Daraquthni daiam

sunannya (4190-91) Malik dalam Al Mawaththa'karyanya (21512-5l3>,Ibnu Hajar

menyebutkannya dalam Talkhish Al Hubair ia berkata: Hadits ni munqathi' Said

bin Manshur dalam sunannya Q/81/55).
Aku katakan: Para perawinya tsiqah hanya saja keterputusan sanad merupakan

cela dalam sanad.
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menyekutuinya, maka banyak dan sedikit sama saja, sebagaimana

beberapa istri. Yang dimaksudkan ucapan Al Khiraqi 'Mereka hanya

memperoleh seperenam sebagai furudh' adalah mengecualikan jika

ada radd, sebab para nenek memperoleh lebih dari seperenam jika

ada radd sebagaimana telah disebutkan

Pasal: Tidak ada perbedaan pendapat di arrtara ulama

mengenai mewarisnya ibunya ibu dan ibunya bapak. Demikian nenek

setelah keduanya dan semua nenek sama dekatnya kepada mayit,

seperti ibunya ibunya ibu dan ibtrnya ibunya bapak. Kecuali riwayat

dari Daud, bahwa dia tidak memberikan warisan kepada ibunya

ibunya bapak, sebab sang kakek tidak mewarisi cucunya. Maka

cucunya juga tidak mewarisnya. Di samping itu, nenek tadi tidak
disebutkan dalam hadits.

Kami berpendapat, bahwa Nabi SAW memberikan warisan

kepada para nenekl8T dan pasti ibunya ibunya bapak atau nenek yang

lebih tinggi termasuk kategori nenek. Apa yang disebutkan oleh Daud

adalah qiyas, padahal dia tidak menggunakan qiyas dalam

madzhabnya. Di samping itu, apa yang dikatakan Daud dibantah

dengan ibunya ibu, di mana ibunya ibu mewarisi mayit padahal mayit

tidak mewarisnya. Ucapan Daud bahwa nenek yang dia sebutkan

tidak ada dalam hadits, kami katakan bahwa ibunya ibunya ibu juga

tidak disebutkan dalam hadits. Ulama berbeda pendapat mengenai

warisan untuk ibunya ibunya ibu dan ibunya ibunya bapak. Abu
Abdullah berpendapat bahwa nenek yang memperoleh warisan adalah

nenek tiga tingkat, tidak lebih. Hal tersebut diriwayatkan dari Ali,

r87 HR. Al Baihaqi dalam sunannya (6/236) melalui jalur Al Fadhl bin Dalham
dari Al Hasan secara mursal, ia berkata: hadits ini mursal, Ad-Daraquthni dalam
sunannya (4/91/76) Ad-Darimi dalam sunannya (2/hadits no: 2935) melalui jalur
Manshur dari Ibrahim bin Yazid An-Nakha'I dengan sanadnya. Aku katakan:
Sanadny a s hahi h mur s a l.
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Zaid bin Tsabit dan Ibnu Mas'ud. Hal senada diriwayatkan dari

Masruq, Al Hasan dan Qatadah serta dikatakan oleh Al Auza'i dan

Ishaq. Dari Sa'ad bin Abu Waqqash ada riwayat, bahwa dia tidak

memberi warisan nenek lebih dari dua tingkat. Hal tersebut juga

diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abdur Rahman bin Al Harits bin

Hisyam, Sulaiman bin Yasar, Thalhah bin Abdullah bin Auf, Rabiah,

Ibnu Hurmuz, Malik, Ibnu Abu Dzi'b, Abu Tsaur dan Daud.

Demikian juga pendapat Qadim dari Imam Syafi'i. Ada riwayat

bahwa Az-Zriltri berkata, "Setahu kami, Islam hanya memberikan

warisan kepada nenek dua tingkat." Diriwayatkan bahwa Sa'ad bin

Abu Waqqash melakukan witir satu rakaat, lalu lalu Ibnu Mas'ud

mengritiknya. Sa'ad menjawab: "Kamu mengkritik aku, padahal

kamu memberikan warisan kepada nenek tiga tingkat?"

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia memberikan

warisan kepada nenek berarapun banyaknya jika mereka satu

tingkatan, kecuali nenek yang ternisbat dengan bapak yang tidak

mewaris, misalnya ibunya bapaknya ibu. Ibnu Suraqah berkata:

"Demikian pendapat mayoritas sahabat Nabi SAW, kecuali sebagian

kecil." Demikian juga pendapat Al Hasan, Ibnu Sirin, Ats Tsauri, Abu

Hanifah dan para muridnya serta merupakan riwayat Al Muzanni dari

Imam Syafi'i. Lahir pendapat Al Khiraqi juga sama, sebab dia

menyebutkan nenek tiga tingkatan yang sejajar, lalu berkata,

"Meskipun mereka banyak." Mereka berhujah bahwa nenek yang

lebih dari itu tetap nenek yang ternisbat lewat waris. Maka dia harus

mewaris, sebagaimana salah satu dari tiga nenek.

Kami berpendapat dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Sa'id dari Ibnu Uyainah, dari Manshur, dari Ibrahim, bahwa Nabi

SAW memberikan warisan kepada dua nenek. Dua dari arah ayah dan
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satu dari arah ibu. Juga diriwayatkan oleh Abu ubaid dan Ad-
Daraquthni-188

Sa'id juga meriwayatkan bahwa Ibrahim berkata, ..Mereka

memberikan warisan kepada tiga orang nenek, dua dari atah ayah dan
satu dari ayah ibu."lte Hul ini menunjukkan pembatasan dengan tiga
nenek dan bahwa nenek yang lebih dari itu tidak mewaris. Ji\a hal
tersebut tetap, makb nenek yang mewarisi adalah ibunya ibu ke atas,
ibunya bapuk ke atas dan ibunya kakek ke atas. Ibunya bapaknya
kakek tidak mewarisi dan demikian juga setiap nenek yang ternisbat
dengan lebih dari tiga ayah. Inilah para nenek yang diperselisihkan
ulama {.Jlema sepakat, bahwa nenek yang ternisbat kepada mayit
dengan bapak yang tidak mewarisi adalah tidak mewaris, yaitu nenek
yang ternisbat dengan bapak di antara dua ibu, misalnya ibunya
bapaknya ibra kecuali menurut pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu
Abbas, Jabir bin 7,aid, Mujahid dan Ibnu sirin. Mereka berkata,
bahwa nenek tersebut mendapat warisan. Ini pendapat yang aneh dan
setahuku tidak ada ulama yang berpendapat demikian hari ini.

Pendapat tersebut tidak benar, sebab nenek itu temisbat
kepada mayit dengan seseorang yang tidak mewaris, sehingga dia
juga tidak mewmis, sebagaimana orang lain. Misal nenek adalah
ibunya ibu dan ibunya bapak. seperenam dibagikan kepada keduanya
dengan ijmak ulama. Ibunya ibgnya ibu, ibunya ibunya bapak dan
ibunyabapaknya bapak serta ibunya bapaknya ibu. Seperenam untuk
tiga nenek pertam4 kecuali menurut Malik dan ulama yang

. Menurut mereka, seperenam untuk dua nenek
pertama Menurut Daud, seperenam hanya untuk nenek pertama.
Nenek keempat tidak mewaris, kecuali menurut pendapat aneh Ibnu

tl tattrg hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 5.-' said bin Manshlr dalam sunannya (l/s5-56, g4) Ad-Daraquthni dalam
l{lnnya (4DonD Al Baihaqi dalam As-sunan Al Kubra (6/236) ini merupakan
haditsnrrsaL
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Abbas dan ulama yang sependapat dengannya. Ibunya ibunya ibunya

ibu, ibunya ibunya ibunya bapak, ibunya bapaknya bapaknya bapak,

ibunya ibunya bapaknya ibu, ibunya bapaknya ibunya ibu, ibunya

bapaknya bapaknya ibu, ibunya bapaknya ibunya bapak. Seperenam

untuk satu nenek pertama menurut Daud, untuk dua nenek pertama

menurut Malik dan ulama yang sependapat dengannya, untuk tiga

nenek pertama menurut Imam Ahmad dan ulama yang sependapat

dengannya, untuk empat nenek pertama menurut Abu Hanifah.

Keempat nenek yang lain tidak mewaris, kecuali menurut riwayat

yang aneh. Secara global, nenek yang mewarisi dari arah ibu hanya

satu dan yang mewarisi dari arah bapak hanya dua, yaitu dua nenek

yang disebutkan dalam hadits, kecuali menurut Abu Hanifah dan

ulama yang sependapat dengannya. Menurut mereka, setiap kali

nenek jauh derajatny4 maka jumlah mereka ditambah satu dari arah

ayah.

1016. Masalah: Abu Al Qasim berkata, '6Jika sebagian

nenek lebih dekat daripada yang lain, maka yang mewarisi
adalah nenek yang paling dekat "

Jika salah satu dari dua nenek adalah ibu bagi nenek yang lain,

maka ulama sepakat, bahwa warisan untuk nenek yang paling dekat

dan nenek yang lebih jauh tidak mewaris. Jika dua nenek dari dua

arah, sedangkan nenek yang paling dekat adalah dari arah ibu, maka

warisan adalah untuk nenek dari arah ibu dan nenek yang lain mahjub

menurut pendapat mayoritas ulama" kecuali menurut pendapat yang

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Yahya bin Adam dan Syarik, bahwa

warisan trntuk keduanya. Dari Ibnu Mas'ud ada riwayat, jika dua

nenek dari dua arah, maka keduanya sama. Jika keduanya dari satu

arah, maka warisan untuk nenek yang paling dekat. Yang

dimaksudkan Ibnu Mas'ud, jika dua nenek dari arah bapak salah
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satunya ibunya bapak dan yang lain ibunya kakek, mka ibunya kakek
mahjub oleh ibunya bapak. Sedangkan memrut ulama lainnya, nenek
yang dekat dari arah ibu me-mahjub-kan nenek yang jauh dari arah

bapak. Nenek yang dekat dari arah ayah, apakah meng-hijab-kan
nenek yang jauh dari arah ibu? Ada dua riwayat dari Imam Ahmad.
Pertama, nenek yang dekat me-mahjub-kan nenek yang jauh dan

warisan hanya untuk nenek yang dekat. Ini merupakan pendapat Ali
RA dan salah satu dari dua iwayat dari Zaid, RA serta pendapat Abu
Hanifah dan para muridnya, ulama Irak dan Imam Syaf i. Riwayat
kedua dari Imam Ahmad, warisan untuk keduanya dan ini riwayat
kedua dari Zaid RA. Inilah pendapat Malik dan Al Auza'i serta

pendapat kedua Imam Syaf i, sebab bapak yang menjadi perantara

antara nenek dengan mayit tidakme-mahjub-kan nenek dari arah ibu.
Maka nenek yang temisbat dengan bapak lebih tidak mahjub. Hal
inilah yang membedakan nenek dari arah dan nenek dari ibu. Nenek
dari ibu mahjub karena ibu dan ibume-mahjub-kanselwuh nenek.

Kami berpendapat: Bahwa nenek tersebut lebih dekat kepada
rnayit, maka dia menghijabkan nenek yang lebih jauh, sebagaimana

nenek dari arah ibu. Di samping itu, para nenek adalah ibu yang

mewarisi satu warisan dari satu arah. Jika mereka berkumpul, maka
warisan adalah untuk nenek yang paling dekat, sebagaimana kakek,
anak, saudara dan anak wanita. Jika sebuah kelompok banyak
jumlahnya, maka warisan untuk yang paling dekat. Mengenai ucapan

Al Auzai' dan lainnya bahwa bapak tidak me-rnahjub-kan nenek dari
bapak, kami katakan, bahwa hai itu karena para nenek tidak mewarisi
sebagaimana bapak, namun sebagaimana ibu karena nenek adalah

ibu. Karena itulah, ibume-mahjub-kanpara nenek. Wallahu a'lam.

Masalah: Ibunya ibu, ibunya ibunya bapak. Warisan untuk
nenek pertama, kecuali menurut pendapat Ibnu Mas'ud, warisan
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untuk keduanya. Ibunya bapak dan ibunya ibunya ibu. Warisan untuk

nenek pertama menurut pendapat Al Khiraqi dan menurut riwayat

lain, warisan unflrk keduanya. Ibunya bapak, ibunya ibu dan ibunya

kakek. Warisan unfuk dua nenek pertama menurut pendapat semua

ulama, kecuali menurut Syaikh dan ulama yang sependapat, warisan

untuk semuanya. Ibunya bapak, ibunya ibu, ibunya ibunya ibu dan

ibunya bapaknya bapak. Warisan untuk dua nenek pertama menurut

pendapat seluruh ulama.

Pasal: Jika ada nenek yang mempunyai dua kekerabatan

berkumpul dengan nenek yang lain, maka menurut qiyas pendapat

Abu Abdullah, seperenam dibagikan kepada keduanya dipertiga.

Nenek yang mempunyai dua kekerabatan mendapat dua pertiga dan

nenek yang lain mendapat sepertiga. Demikian juga pendapat Abu

Hasan At-Tamimi dan Abu Abdullah Al Arabi.le0 Barangkali

keduanya menyimpulkan hal tersebut dari ucapan Ahmad mengenai

memberikan warisan kafir Majusi dengan seluruh arah kekerabatan.

Demikianlah pendapat Yahya bin Adam, Al Hasan bin Shalih,

Muhammad bin Al Hasan, Al Hasan bin Ziyad, Zufar dan Syarik.

Sedangkan Ats-Tsauri dan Imam Syaf i serta Abu Yusuf berkata,

"Seperenam dimiliki keduanya," dan ini merupakan qiyas terhadap

ucapan Imam Malik, sebab jika dua kekerabatan dari satu arah, maka

tidak menyebabkan waris memperoleh dua warisan, sebagaimana

saudara dari ayah dan ibu atau sekandung.

Kami berpendapat, bahwa nenek tadi adalah satu orang yang

mempunyai dua kekerabatan dan dia mewarisi dengan masing-masing

dari keduanya secara sendiri dan keduanya tidak menyebabkan dia

t* Y-g dimaksud mungkin adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin
Muhammad Al Arabi, dari Sarnnan, ia merupakan syaikh sufi di sana, merupakan
orang yang berilmu, keutamaan, wara'dan zuhud, ia wafat pada tahun 527 / 528H.
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melebihi orang lain. Karena itu, dia harus mewarisi dengan masing-

masing dari keduanya, sebagaimana anak paman dari bapak jika dia

adalah saudara atau suami. Berbeda dengan saudara sekandung, sebab

kekerabatan itu menyebabkan dia melebihi saudara seayah. Kelebihan

dengan kekerabatan tidak bisa berkumpul dengan pemberian warisan

karena kekerabatan itu, sehingga jika salah satunya ada, maka yang

lain tiada. Sedangkan di sini, jika kelebihan tidak ada, maka

pemberian warisan ada. Contohnya adalah cucu lelaki wanita dari

anak lelaki menikahi cucu wanita tersebut dari anak wanita, kemudian

mereka dikaruniai anak. Wanita tersebut adalah ibunya ibunya ibu
dan ibunya bapaknya bapak. Jika cucu lelaki wanita itu dari anak

wanita menikahi cucunya dari anak wanita, maka wanita itu adalah

ibunya ibunya ibu dan ibunya ibunya bapak. Jika seorang nenek

rnempunyai tiga arah yang dengan ketiganya dia mewaris, maka tidak

mungkin ada nenek lain yang rnendapat warisan menurut ulma yang

tidak memberikan warisan kepada nenek lebih dari tiga orang.

1017. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Nenek tetap
mewaris, meskipun anak lelakinya masih hidup."

Yakni nenek dari arah bapak jika bapak masih hidup dan

mewaris, sebab Umar, Ibnu Mas'ud, Abu Musa, Imran bin Hushain

dan Abu Thufaillel memberikan warisan kepada nenek tersebut

beserta anak lelakinya. Demikian juga pendapat Syuraih, Al Hasan,

Ibnu Sirin, Jabir bin Zaid, Al Anbari, Ishaq, Ibnu Mundzfu dan itulah

ret Ia adalah Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah bin Abdullah bin Amru Al-
Laitsi Al Kanani Al Hijazi Asy-Syi'I, ia merupakan kaum syiah Ali, ia merupakan
orang yang paling terakhir bertemu dengan Rasulullah SAW di dunia, ia tinggal di
Makkah hingga meninggal dunia pada tahun 100-an Hijriyyah ada yang
mengatakan pada tahun 107 Hijriyyah, Wahb bin Jarir berkata: Aku mendengar '

ayahku berkata: Aku tinggal di Makkah pada tahun I l0 H dan aku melihat jenazah,
kemudian aku bertanya kepada or:rng-orang sekitar dan mereka menjawab: Ini
adalah j enazah Abu Ath-Thu fail (Tahdz ib As-Sty ar / | / I I 4- I I 5).
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lahir madzhab Hanbali. Zaid bin Tsabit berkata, "Nenek tersebut

tidak mewaris," dan hal senada diriwayatkan dari Ali, Utsman dan

merupakan merupakan pendapat Malik, Ats Tsauri, Al Auza' i, Said

bin Abdul Aziz,re2 Imam Syaf i, Ibnu Jabir, Abu Tsaur serta ulama

ra'yi. Juga merupakan riwayat dari Ahmad yang diriwayatkan oleh

beberapa orang muridnya. Tidak ada beda pendapat bahwa nenek

tersebut mendapat w'arisan beserta anak jika anaknya merupakan

paman bapak atau paman kakek, sebab nenek tidak ternisbat lewat

dia. Ulama yang me-mahjub-kan nenek tersebut berhujah, bahwa

nenek itu temisbat lewat anaknya, maka tidak mewarisi bersamanya,

sebagaimana kakek beserta ayah dan ibwrya ibu beserta ibu.

Kami berpendapat dengan riwayat dari Ibnu Mas'ud RA,

bahwa dia berkata, "Nenek yang pertama kali diberi warisan

seperenom oleh Nabi SAW adqlsh ibunya bapak beserta anak

lelakinya, sedangkan anak lelakinya hidup."re3 (HR. At-Tirmidzi)
Juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, hanya saja redaksinya

adalah, "Nenek yang pertama kali diberi warisan seperenam adalah

ibunya bapak beserta anak lelakinya."le4 Ibnu Sirin berkata, "Nenek

yang pertama kali diberi warisan seperenam oleh Nabi SAW adalah

ibunya bapak beserta anak lelakinya." Di samping itu, para nenek

adalah ibu yang mewarisi sebagaimana mewarisnya ibu, bukan

re2 Ia adalah Said bin Abdul Aziz bin Abu Yahya, seorang imam teladan,
seorang mufti Damaskus Abu Muhammad At-Tanukhi Ad-Dimasyq, dipanggil juga
dengan Abu Abdul Azia dilahirkan pada tahun 90 H pada zamun Sahl bin Sa'd dan
Anas bin Malik ia membacakan Al Quran kepada Ibnu Amir dan Yazid bin Abu
Malik, wafat pada tahun 167 (Tahdzib As-Siyar /l/277).

re3 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (4/hadits no: 2l0l) ia berkata: Hadits ini
gharib, kami tidak mengetahui hadits ini marfu' selain dari sisi ini, Al Baihaqi
mentakhrij hadits ini dalam As-Sunan AI Kubra (6/226) ia berkata: Muhammad bin
Salim meriwayatkannya sendirian dan ia tidak menjadikannya hujjah, aku katakan:
Al Hafizh berkata dalam At-Taqrib: Ia dhaif.

ren Said bin Manshur mentakbrlj hadits ini dalam sunannya (1157/95) sanad
hadits ini dhaif,telah disebutkan pada hadits sebelumnya.
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mewarisanya bapak. Karena itu, para nenek tidak mahjub karcna

bapak, sebagaimana nenek dari ibu.

Contoh hal tersebut adalah ibunya bapak dan bapak. Nenek

memperoleh seperenam dan selebihnya untuk bapak. Menurut

pendapat lain, seluruh warisan hanya untuk bapak dan nenek tidak

mendapat apa-apa.Ibunya ibu, ibunya bapak dan bapak. Seperenam

untuk dua nenek menurut pendapat pertama, sedangkan menurut

pendapat kedua, seperenam untuk ibunya ibu dan selebihnya untuk

bapak. Pendapat lain, ibunya ibu mendapat setengahnya seperenam

dan selebihnya untuk bapak, sebab seandainya bapak tidak ada, maka

ibunya ibu hanya mendapat setengah seperenam. Karena itu, ketika

ada bapak hanya mendapat apayalg dia dapat ketika tidak ada bapak.

Pendapat pertama lebih shahih, sebab saudara dn dua orang tua

mengurangi setengah bagian ibu dan mereka tidak mengambil

pengurangan itu, namun hanya kembali kepada bapa. Maka demikian
juga di sini. Tiga nenek yang setingkat dan bapak. Seperenam untuk

ketiga nenek menurut pendapat pertama, untuk ibunya ibu menurut

pendapat kedua, menurut pendapat ketiga ibunya ibu mendapat

sepertiganya seperenam dan selebihnya untuk bapak. Jika bersama

para nenek yang setingkat ada beberapa nenek, maka bapak hanya

me-mahjub-kan ibunya bapak dan ibunya ibunya ibu. Menurut

pendapat Al Khiraqi, seperenam untuk ibunya bapak. Menurut ulama

yang me-mahjub-kan nenek dengan anak lelakinya, ibunya bapak

rnahjub. Kemudian ulama yang berpendapat demikian berselisih

pendapat. Ada yang mengatakan, bahwa seperenam seluruhnya untuk

ibunya ibunya ibu, sebab nenek yang merebutnya atau

memahjubkannya sudah mahjub, maka sama dengan tidak ada. Ada

yang berpendapat, bahwa ibunya ibunya ibu mendapat setengahnya

seperenam menurut pendapat Zaid RA, sebab Zaid memberikan

warisan kepada nenek yang jauh dari arah ibu bersama nenek yang

dekat dari arah bapak. Itulah sebabnya, nenek tersebut mendapat
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setengahnya seperenam. Ada yang berpendapat, bahwa ibunya ibunya

ibu tidak mendapat apa-apa, sebab dia mahjub karena ibunya bapak,

kemudian ibunya bapak mahjub karena bapak. Maka seluruh harta

untuk bapak.

1018. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Beberapa nenek

yang setingkat adalah ibunya ibunya ibu, ibunya ibunya bapak

dan ibunya bapaknya bapak. Jika lebih banyak, maka juga

demikian.tt

Yang dimaksudkan setingkat adalah sama derajatnya, yaitu

salah satu tidak lebih tinggi dan tidak lebih rendah daripada yang iain,

sebab beberapa nenek hanya mewarisi jika mereka sama deraj atnya.

Jika sebagian lebih dekat daripada yang lain, maka warisan adalah

untuk yarlg paling dekat. Jika dikatakan bahwa seseorang

meninggalkan dua orang nenek yang mewarisi dengan kedudukan

paling dekat, maka dua nenek tersebut adalah ibunya ibu dan ibunya

bapak. Jika dikatakan bahwa dia meninggalkan tiga orang nenek,

maka sebagaimana dikatakan Al Khiraqi, mereka adalah ibunya

ibunya ibu, ibunya ibunya bapak dan ibunya bapaknya bapak. Satu

dari arah ibu dan dua dari arah bapak, yaitu ibunya ibunya ibu dan

ibunya bapaknya bapak, sebagaimana dijelaskan dalam hadits. Ada

satu nenek lain yang setingkat dengan mereka namun tidak mewarisi,

yaitu ibunya bapaknya ibu. Yang mewarisi dari arah ibu selamanya

hanyalah satu nenek, yaitu nenek yang seluruh nasabnya adalah ibu

tanpa ada bapak. Hafalkanlah kaidah ini. Jika dikatakan bahwa orang

tersebut meninggalkan empat orang nenek, maka nenek tersebut

adalah ibunya ibunya ibunya ibu, ibunya ibunya biunya bapak, ibunya

ibunya bapaknya bapak dan ibunya bapaknya bapaknya bapak. Ada

empat yang sederajat dengan mereka namun tidak mewarisi dan

sudah kami sebutkan sebelumnya. Hanya saja menurut madzhab
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Hanbali, yang mewarisi hanyalah tiga orang nenek, yaitu tiga nenek

yang pertama. Namun ucapan Al Khiraqi bisa jadi menunjukkan,

bahwa nenek tetap diberi warisa, meskipun lebih dari itu. Menurut
pendapat ini, setiap kali derajat bertambah, maka ditambah satu nenek

dan pada denjat kelima nenek yang mewarisi jumlahnya lima, pada

derajat keenam nenek yang mewarisi jumlahnya enam, pada derajat

ketujuh nenek yang mewarisi tujuh dan seterusnya selamanya.

Ucapan Al Khiraqi 'Jika lebih banyak, maka juga ciemikian' ada

kemungkinan dia berpendapat nenek tetap mewaris, meskipun banyak
jumiahnya. Namun mungkin juga yang dia maksudkan adalah

meskipun banyak jumlahnya namun yang mewarisi hanya tiga orang

tersebut. Menurut kemungkinan kedua ini, yang bisa mewarisi tidak
lebih dari tiga, satu dari pihak ibu dan dua dari pihak bapak, yaitu

ibunya ibu dan ibunya bapak dan ibu-ibu keduanya. Nenek yang

dalam nasabnya ada bapak di antara dua ibu dan tiga bapak, tidaklah

mewaris. Jika Anda ingin membedakan mana nenek yang mewarisi

dan rnana yang tidak, maka ketahuilah, bahwa pada derajat pertama

ma-vit mempunyai dua nenek, yaitu ibunya ibunya dan ibunya

bapaknya. Pada derajat kedua mempunyai empat nenek, sebab

masing-masing dari dua orang tuanya mempunyai dua nenek. Jadi
jumlahnya empat bagi mayit. Pada derajat ketiga mayit mempunyai

delapan nenek, sebab masing-masing dari dua orang tuanya

mempunyai empat nenek. Dengan demikian, setiap kali naik derajat,

maka jumlah nenek bertambah dan yang mewarisi dari mereka cuma

tiga orang. I(allahu a'lam.
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:?'3)s;ttui"ii'eV
BAB TENTANG I,AKI-LAKT DAN PEREMPUAN

YANG BERHAK MENDAPATKAN WARISAN

1019. Masalah: Abu At Qasim berkata, "Dari pihak kaum

Iaki-laki yang berhak mendapatkan warisan adalah anak
kemudian cucu dan seterusnya ke bawah, bapak kemudian kakek
dan seterusnya ke atas, saudara kemudian anak saudara, paman

kemudian anak paman, suami dan budak yang merdeka.
Sedangkan dari pihak kaum perempuan yang berhak
mendapatkan warisan adalah anak dan cucu dari anak laki-laki,
ibu dan nenek, saudari, istri dan budak yang merdeka."

Mereka adalah orang-orang yang disepakati berhak

mendapatkan warisan, dan mayoritas mereka telah ditetapkan

warisannya oleh Al Quran dan As-Sunnah.

Anak telah ditetapkan warisannya oleh firman Allah:

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka

untuk) anak-analcrnu. yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama

dengan bagian dua orang anak perempuan. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 1l).
Termasuk dalam ayat ini adalah cucu.

Dua orang tua telah ditetapkan warisannya oleh firman Allah:

"Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak. " dan termasuk dalam ayat ini adalah kakek.
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Adapun saudara dan saudari seibu telah ditetapkan warisannya

oleh firman Allah:

"Jikn seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang

tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalknn onak, tetapi

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang

saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari

kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi iikn Saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, Makn mereks bersekutu dalam

yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehrrya atau

sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudharat (kcpada

ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at

yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha

Penyantun " (Qs. An-Nisaa' [\: l2).

Adapun anak dua orang tua dan sebapak telah ditetapkan

warisannya oleh firman Allah:

"Dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta

saudara perempuan), jika ia tidak mempulryai anak " (Qs. An-Nisaa'

[a]: fi6).

Sedangkan anak saudara dari dua orang tua atau dari bapak,

paman dan anaknya, paman sebapak dan anaknya mereka telah

ditetapkan warisannya oleh Nabi SAW dalam sebuah hadits, "Harta

warisan yang tersisa hendaknya diberilmn kepada orong labi-laki

yang paling utama."le5 Dan ti<lak termasuk dalam.golongan mereka

anak seibu, paman seibu dan anaknya, paman dari ibu, dan bapaknya

ibu karena mereka tidak termasuk ashabah.

tt5 Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 23 masalah no:

t002.
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Adapun budak laki-laki dan perempuan yang merdeka telah

ditetapkan warisannya oteh Nabi SAW dalam sebuah hadits: "Hak

p e rw al i an p a da o r ang y ang me mer de knkanny a' " 
I e 6

Demikian juga nenek telah ditetapkan warisannya oleh Nabi

SAW yaitu seperenam. 
1e7

Adapun suami telah ditetapkan warisannya oleh firman Allah:

"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang

ditinggallran oleh istri-istrimu, iikn mereka tidak mempunyai anak.

Jika istri-istrimu itu mempunyai anah Maka lamu mendapat

seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat

yang mereka buat atau (dan) seduah diboyar utangnya. " (Qs' An-

Nisaa' $l: l2).

Sedangkan istri telah ditetapkan warisannya oleh firman

Allah:

"Para' istri memperoleh seperempat harta yang kamu

tinggalkan jitra kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai

anah Malro para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang

kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)

sesudah dibayar utang-utangmtz." (Qs.An-Nisaa' [\: l2).

Pasal: Mereka terbagi menjadi dua: pihak yang

memperoleh warisan dengan bagian tertentu dan pihak yang

memperoleh warisan sebagai ashabah. Kaum laki-laki semuanya

adalah ashabah kecuali suami, saudara dari ibu, bapak dan kakek

ketika ada anak. Sedangkan kaum perempuan jika sendirian tidak ada

re5 HR. Ai Bukhari (Fathtllhadits no: 456), Muslim dalam pembahasan tentang

pemerdekaan budak (2/1141/5) takhrij hadits ini telah disebutkan secara lengkap

dalam pembahas an far ai dh, no: I .
tet Takhri; hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 2, babl. Kakek -

nenek, dan no: 11-12 masalah no: 1018.
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saudara laki-laki bersama mereka maka semuanya mendapatkan

bagian tertentu, kecuali budak perempuan merdeka dan saudari

perempuan ketika ada anak perempuan.

Pihak laki-laki yang menjadi ashabah yaitu: anak dan anaknya

dan seterusnya ke bawah. Bapak dan bapaknya dan seterusnya ke
atas. Saudara dari dua orang tua dan saudara dari bapak dan kedua

anak mereka dan seterusnya ke bawah. Dua paman dan kedua

anaknya dan seterusnya ke bawah. Dan dua paman dari bapak dan

kedua anaknya selamanya menjadi ashabah, dan budak yang

merdeka.

Sedangkan dari pihak perempuan yang berhak memperoleh
warisan adalah: anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki,
ibu dan nenek dari dua sisi dan seterusnya keatas, saudari perempuan

dari tiga sisi, saudara laki-laki dari ibu, suami dan istri, dan lima
orang yang tidak bisa digugurkan dalam kondisi 4p4pm, yaitu: suami
istri, dua orang tua dan anak kandung, karena mereka memiliki
hubungan yang langsung dengan si mayit tanpa ada perantara yang

menghalangi mereka, sedangkan pewaris yang iain hubungannya

dengan si mayit melalui perantara sehingga mungkin gugur dengan

orang lain yang hubungannya lebih dekat dengan si mayit.
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oW,it-r
BAB TENTANG WARISAN KAKEK

Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya dari Qatadah dari

Al Hasan dari Imran bin Al Hushain bahwa ada seorang laki-laki

datang kepada Nabi SAW lalu berkata: Sesungguhnya cucuku

meninggal dunia, berapakah bagian warisan yang aku peroleh?

Rasulullah SAW menjawab, "Engknu memperoleh seperenam." Lalu
ketika orang tersebut pergi berpaling meninggalkan Nabi SAW tiba-

tiba beliau memanggilnya seraya bersabda, "Sesungguhnya engkau

mendapatkan tambahan seperenam lagi. " Lalu ketika orang tersebut

pergi berpaling meninggalkan Nabi SAW tiba-tiba beliau

memanggilnya lagi seraya bersabda, "Sesungguhnya engkau

mendapatkan tambahan seperenam lagi sebagai maksnan."tes

Qatadah berkata: kami tidak tahu berapa ia memperoleh warisan.

Qatadah berkata: paling sedikit kakek mendapatkan seperenam. Dan

diriwayatkan dari Al Hasan bahwa Umar RA berkata: siapa di antwa

kalian yang tahu berapa Rasulullah SAW menetapkan warisan untuk

kakek? Ma'qal bin Yasar berkata: aku, Rasulullah SAW menetapkan

warisan untuknya seperenam. Umar berkata: bersama siapa? Ia

menjawab: tidak tahu. Umar berkata; berarti engkau tidak tahu. Ia

berkata: lalu apa gunanya? Diriwayatkan oleh Said dalam

re8 HR. Abu Daud dalam sunannya (3/hadits no: 2896), At-Tirmidzi dalam AI
Jami' Ash-Shahih (4lhadits no: 2099) melalui jalur Al Hasan, Ahmad dalan Al
Musnad (41436) Al Albani berkata: Sanad hadits ini dhaif. Aku katakan: Celanya
bahwa Al Hasan Al Bashri belum mendengar dari Imran bin Al Hushain.
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Sunannya.lee Abn Bakar bin Al Mundzir2oo berkata: para ulama dari

sahabat Rasulullah SAW bersepakat bahwa kakek bapaknya bapak

tidak terhalangi dari warisan kecuali oleh bapak. Dan mereka

menempatkan posisi kakek dalam penghalangan dan perolehan

warisan seperti posisi bapak pada semua kondisi kecuali tiga hal:

Pertama; suami dan dua orang tua. Kedua: istri dan dua orang tua,

untuk ibu sepertiga sisa pada keduanya bersama bapak dan sepertiga

seluruh harta jika ada kakek yang menduduki posisi bapak. Dan

ketiga: mereka berselisih pendapat tentang kakek bersama saudara

dan saudari dari dua orang tua atau dari anak, dan tidak ada

perselisihan diantara mereka bahwa ia (kakek) menggugurkan anak-

anak saudara dan anak seibu baik laki-laki maupun perempuan.

Bahkan Abu Bakar RA berpendapat, bahwa kakek

menggugurkan semua saudara dan saudari dari semua sisi

sebagaimana halnya bapak menggugurkan mereka, dan inilah

pendapat Abdullah bin Zltbarr. Dan demikian juga diriwayatkan dari

Utsman, Aisyah, Ubay bin Ka'ab, Abu Darda', Muadz bin Jabal, Abu

Musa, Abu Hurairah RA. Demikian juga diriwayatkan dari Imran bin

Al Hushain, Jabir bin Abdullah, Abu Thufail, Ubadah bin Ash-

Shamit, Atha', Thawus dan Jabir binZaid. Dan demikianlah pendapat

Qatadah, Ishaq, Abu Tsaur, Naim bin Hamad, Abu Hanifah, Al
Mazni, Ibnu Syuraih, Ibnu Labban,2ol Daud dan Ibnu Al Mundzir.

Ali bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit tetap

memberikan warisan kepada mereka bersama kakek dan tidak

menggugurkan mereka dengannya. Dan inilah pendapat Malik,

ree Said bin Manshur mentakhrij hadits ini dalam sunannya (l/44/38), Al
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (61244 - 245).

too Lih. Al ljma'karya Ibnu Al Mundzir (hal: 7ll310).
20r Ia adalah seorang imam dan ulama besar di segala penjuru Abu Al Husain,

Muhammad bin Abdullah bin Al Hasan Al Bashri, Ibnu Al-Labban, ahli faraidh
dari kalangan Asy-Syafi'i, ia banyak menulis kitab, wafat pada tahun 402 H.
(Tahdz ib As -S A ar 2/268\.
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Attza'i, Syaf i, Abu Yusuf dan Muhammad. Karena saudara laki-laki

menjadi ashabah bagi saudarinya perempuan maka tidak dapat

digugurkan oleh kakek seperti halnya anak. Karena warisan mereka

telah ditetapkan oleh Al Quran, maka merekapun tidak dapat

digugurkan kecuali dengan nash lain atau ijma' atau qiyas, namun hal

itu tidak ada maka merekapun tidak dapat digugurkan. Dan karena

mereka juga sama dalam sebab perolehan warisan maka merekapun

harus disamakan kedudukannya, dimana saudara dan kakek punya

hubtrngan langsung dengan bapak: kakek adalah bapaknya dan

saudara adalah anaknya. Dan kekerabatan peranakan tidaklah lebih

rendah dari kekerabatan kebapakan, batrkan justru mungkin lebih kuat

dimana anak dapat menggugurkan ashabah bapak. Dan inilah

perumpamaan Ali RA dengan sebuah pohon yang menumbuhkan

sebuah dahan lalu dari dahan tersebut bercabang dua dahan, masing-

masing dari keduanya lebih dekat kepadanya dari pokok pohon. Dan

perumpamaan Znd dengan sebuah lembah yang memancar darinya

sebuah sungai dan darinya memancar dua anak sungai, masing-

masing dari keduanya lebih dekat kepadanya daripada kepada

lembah.

Yang sependapat dengan Abu Bakar RA beralasan dengan

hadits Nabi SAW yang menyatakan, "Beriksnlah warisan kepada

yang berhak atasnya, dan sisanya adalah untuk laki-laki ashaboh

yang paling utama."202 Kakek adalah lebih utama daripada saudara

sechra makna dan hukum. Adaptrn secara makna karena ia memiliki

kekerabatan peranakan dan sempalan seperti bapak, sedangkan secara

hukum karena harta warisan jika telah habis dibagikan kepada semua

pihak yang berhak atasnya maka saudara gugur, dan tidak ada yang

dapat menggugurkannya kecuali bapak.

to2 Status hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 23, masalah: 1002,
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Saudara dan saudari gugur dengan tiga orang, sementara

kakek menggabungkan peroleh antara bagian tertentu dengan

ashabah seperti bapak, sedangkan mereka hanya mendapatkan satu

dari dua hal. Dan adalah anak seibu dan anak sebapak gugur dengan

mereka secara ihma jika harta telah habis dibagikan kepada yang

berhak atasnya dan mereka menjadi ashabah. Demikian juga anak

dua orang tua dalam musyarakah menurut mayoritas ulama. Karena ia

tidak dibunuh dengan sebab cucunya dan tidak dihukum karena

menuduh zina anaknya dan juga tidak dipotong tangannya disebabkan

karena ia mencuri hartanya. Dan ia wajib diberikan nafkah dan tidak

diperbolehkan membayarkan zakatnya kepadanya persisi seperti

bapak, dan ini bukti atas kebenaran pendapat ini.

Jika ada yang berkata: hadits di atas adalah dalil atas

pendahuluan saudari perempuan karena bagian mereka ada dalam Al

Quran, karenanya bagian mereka harus diberikan kepada mereka, dan

sisanya untuk kakek. Jawabannya: hadits diatas adalah dalil atas

kaum laki-laki sendirian dan laki-laki bersama perempuan, atau kami

katakan: ia adalah dalil untuk semuanya, dan tidak ada bagian tertentu

bagi anak sebapak bersama kakek karena mereka lmlalah, dan kalalah

yaitu nama peninggal warisan yang tidak punya anak dan orang tua,

maka tidak ada bagian tertentu untuk mereka bersamanya. Alasan lain

kata mereka: kakek adalah bapak, karenanya ia menghalangi anak

bapak seperti bapak sebenamya, dan dalil bahwa ia bapak adalah

firman Allah:

"Agama orang tuamu lbrahim, dia (Allah) Telah menamai

knmu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan ftegitu pula)

dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan

supaya knmu semua menjadi sal$i atas segenap manusia" (Qs. Al
Haji[22]:78).

Dan firman Allah:
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"Dan disempurnakan-nya nilonat-nya kepadamu dan kepada

keluarga Ya,qub, sebagaimana dia Telah menyempurnakan nilcrnat-

nya kepada dua orang bapalvnu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan

Ishak Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha

Bijalrsana. " (Qs. Yuusuf ll2l:6).

Dan perkataan Yusuf AS sebagaimana firman Allah:

"Dan Alcu pengikut agama bapak-bapakku yaitu lbrahim,

Ishak dan Ya'qub. Tiadalah patut bagi kami (para Nabi)

memperselattaknn sesuatu apapun dengan Allah. Yang demikian itu

adalah dari knrunia Allah kepada knmi dan kepada manusia

(seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia tidak mensyulatri Q'{ya)'"

(Qs. Yuusuf [12]:6).

Sabda Nabi SAW, "Panahlah wahai bani Ismail,

sesungguhnya bapak kalian dahulu adalah seorang pemanah. "20i

Dan sabda Nabi SAW , "Sam adalah bapak bangsa A-rab, dan

Ham adalah bapak bangsa Haba'ry."204

Sabda Nabi SAW, "Kami adalah bani Nadhar bin Kinanah,

tidak tahu ibu kami dan tidak hilang dari bapak knmi"'205

Dan perkataan seoran g peny ak :206

"sesungguhnya kami bani Nahsyal tidsk tahu bapak Imm| dan ia pun

tidak menjual kami dengan anak-anak. "

to'HR. Al Bukhari (Fathl6lhadits no: 2899), Ibnu Majah (l/hadits no: 2815)

dengan lafazh: !,Menjadi pemqnah Bani Ismail," Ahmad dalam musnadnya (11364),

(4/sor.
204 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (S/hadits no: 3230 - 3231) Ahmad dalam

musnadnya (5/9, 1 I ) Sanadnya dhaif'
205 ItR. Ibnu Majah Qfhadits no:2612), Ahmad dalam musnadnya (5Dll-212)

l+bdtxrazzak dalan Al Mushannaf (l l/hadits no: 19952). Lth. Irwa' Al Ghalil

Q368) sanadnya shahih.
t6 Lih. Diwan Al Hamasah (1177) dan Syarhnya (1/100).
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Maka ia harus menghalangi saudara laki-laki seperti halnya

bapak yang sebenarnya. Dan ini terbukti kebenarannya karena cucu

anak laki-laki dan seterusnya ke bawah menduduki posisi bapaknya

dalam penghalangan, demikian juga kakek menduduki posisi

anaknya. Karenanya Ibnu Abbas mengatakan: tidakkah Zaid taktrt

kepada Allah? ia telah menjadikan cucu sebagai anak tapi tidak

menjadikan kakek sebagai bapak. Dan karena arfiara keduanya

terdapat hubungan langsung dan sempalan, dan ia sama dengan bapak

dalam banyak hukumnya, karenanya ia sama dengannya dalam

penghalangan warisan. Dan ini terbukti kebenarannya dimana kakek

dan seterusnya keatas dapat menggugurkan anak-anak saudara. Dan

sekiranya kekerabatan kakek dan saudara adalah satu niscaya

bapaknya kakek (buyu0 adalah sama dengan anak saudara karena

kesamaan sempalannya dan Allah Yang Maha Tahu, dan tidak ada

sangkalan atas pendapat ini karena sangatjelas.

Pasal: Terjadi perselisihan pendapat tentang bagaiamana cara

pewarisan mereka. Ali RA menetapkan bagian untuk saudari-saudari

perempuan kemudian sisanya untuk kakek, kecuali jika hal itu kurang

dari seperenatn maka bagian tersebut ditetapkan untuknya. Dan jika

ada saudari dari dua orang tua dan saudara-saudara sebapak maka

untuk saudari mendapatkan setengah sedangkan kakek dan saudara-

saudara berbagi sisanya kecuali jika pembagian tersebut kurang dari

seperenam maka ditetapkan untuknya bagian tersebut. Jika saudara-

saudara semuanya adalah ashabah maka kakek berbagi dengan

mereka sampai seperenam. Jika anak bapak dan anak dua orang tua

berkumpul dengan kakek maka gugurlah anak bapak dan mereka

tidak masuk dalam pembagian dan dianggap tidak ada. Jika ada anak

bapak sendirian maka mereka menduduki posisi anak dua orang tua

bersama kakek.
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Ibnu Mas'ud melakukan hal yang sama seperti Ali untuk

kakek bersama saudari-saudari perempuan, sedangkan bersama

saudara-saudara laki-laki ia menetapkan untuk berbagi sampai

sepertiga. Jika bersama mereka ada pihak lain yang berhak

mendapatkan warisan maka diberikan kepada mereka bagian mereka,

kemudian Ibnu Mas'ud mengikuti pendapat 7,aid yang memberikan

kepada kakek. bagian yang paling menguntungkan dari proses

pembagian atau sepertiga sisa atau seperenam dari seluruh harta.

Sementara Ali menetapkannya berbagi setelah pihak yang berhak atas

warisan mengambil bagiannya kecuali jika pihak yang berhak atas

warisan tersebut adalah satu anak perempuan atau banyak maka

bagian kakek tidak lebih dari sepertiga dan ia tidak berbagi.

Pendapat Ali ini diikuti oleh Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Al
Mughirah, Ibnu Al Muqsim,207 Ibtru Abu Laila dan Hasan bin Shalih.

Sedangkan pendapat Ibnu Mas'ud diikuti oleh Masruq, Al Qamah dan

Ibnu Syuraih. Adapun pendapat Zaid seperti yang dijelaskan oleh Al
Khiraqi dan insya Allah akan kami uraikan lebih detail, diikuti oleh

Ahmad, penduduk Madinah, penduduk Syam, Ats-Tsauri, Avza'i,
Nakha'i, Hajjaj bin Arthath,208 Malik, Syafi'i, Abu Yusul
Muhammad bin Al Hasan, Abu Ubaid dan mayoritas ulama.

1020. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Madzhab Abu
Abdillah rahimahullah tentang masalah kakek adalah mengikuti
pendapat Zaid bin Tsabit RA. Dan jika ada saudara-saudara

207 Ia adalah Al Mughirah bin Muqsim, seorang imam dan ulama yang tsiqah,
Abu Hisyam Adh-Dhabbi, pemimpin mereka, Ahli Kufah, matanya buta, seorang
ahli fikih, ia sering mengikuti tabiin yang junior, ia juga merupakan ahli fikih dari
kalangan Ibrahim dan menulis hadits darinya, wafal pada tahun 133 Hijriyyah.
(Tahdzib As -S iy ar I /21 l).

208 Ia adalah Al Hajjaj bin Arthtath bin Tsaur bin Hubairah bin Syurahil bin
Ka'b, seorang imam dan ulama, mufti Kufah bersama Ilnam Abu Hanifah dan Al
Qadhi Ibnu Abu Laila, wafat pada tahun 145 H. (As-Siyar lD48).
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laki-laki dan saudari-saudari perempuan dan kakek maka kakek

berbagi seperti kedudukan saudara hingga sepertiga menjadi

baik, dan jika sepertiga menjadi baik untuknya diberikanlah

sepertiga dari seluruh harta."

Secara detail dapat dijelaskan, bahwa pendapat Zaid bin
Tsabit tentang masalah kakek bersama saudara-saudara laki-laki dan

saudari-saudari perempuan dari dua orang tua atau sebapak bahwa ia

memberikan kepadanya yang paling menguntungkan dari dua hal,

entah berbagi seakan ia menjadi saudara atau sepertiga dari seluruh

harta. Atas dasar ini jika ada dua saudara laki-laki atau empat saudari

perempuan atau ada saudara laki-laki dan dua saudari perempuan

maka sepertiga dan berbagi hukumnya adalah sanna, terserah mana

yang Anda pilih untuk diberikan kepadanya. Jika mereka kurang dari

jumlah tersebut maka berbagi adalah paling menguntungkan

untuknya, maka berikanlah kepadanya dengan cara berbagi, dan jika
jumlah mereka lebih dari itu maka sepertiga adalah lebih baik

untuknya, karenanya berilah ia sepertiga.

Baik mereka dari bapak atau dari dua orang tua. Jika

berkumpul anak dua orang tua dan anak bapak maka anak dua orang

tua ikut berserikat kakek dengan anak bapak kemudian apa yang

tercapai untuk mereka diambil dari mereka oleh anak dua orang tua

kecuali jika anak dua orang fua tersebut adalah satu orang saudari

perempuan ia mengambil dari mereka penuh setengah harta,

kemudian sisanya untuk mereka, dan tidak mungkin tersisa dari

mereka lebih dari seperenam, karena bagian kakek paling rendah

adalah sepertiga, dan untuk saudari perempuan setengah maka

sisanya setelah diambil oleh mereka berdua adalah seperenam.

1021. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika bersama kakek,

saudara laki-laki dan saudari perempuan ada pihak lain yang berhak
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memperoleh warisan maka mereka harus diberikan haknya, kemudian

dilihat sisanya, jika cara berbagi adalah paling baik bagi kakek dari

sepertiga sisa dan seperenirm seluruh harta maka hendaknya diberikan

kepadanya cara berbagi, dan jika sepertiga sisa lebih baik baginya

dari cara berbagi dan seperenam dari seluruh harta maka hendaknya

diberikan kepadanya sepertiga sisa, dan jika seperenam seluruh harta

lebih baik baginya dari cara berbagi dan dari seperiga sisa maka

hendaklah diberikan kepadanya seperenam seluruh harta.

Alasan kenapa ia tidak kurang dari seperenam dari seluruh

harta, karena jumlah tersebut tidak kurang bersama anak yang lebih

kuat posisinya, karenanya dengan yang lainnya ia lebih utama.

Adapun alasan kenapa diberikan sepertiga sisa harta jika hal itu
menguntungkan baginya, karena bagiannya yang sepertiga jika tidak

ada pihak lain yang berhak mengambil warisan, maka apa yarLg

diambilnya dari bagian tertentu seakan ia telah mengambil harta

sehingga sepertiga sisa berposisi sepertiga seluruh harta. Adapun cara

berbagi adalah memang teiah menjadi haknya jika tidak ada pihak

lain yang berhak memperoleh warisan, demikian juga jika ada pihak

lain yang berhak memperoleh warisan.

Atas dasar ini, jika jumlah saudara laki-laki lebih dari dua

orang atau jumlah perempuan menyamai jumlah laki-laki maka ia

tidak berhak mendapatkan pembagian, dan jika jumlah mereka

kurang dari itu maka ia tidak berhak mendapatkan sepertiga sisa, dan

jika harta warisan melebihi setengah ia tidak berhak mendapatkan

sepertiga sisa, dan jika kurang dari setengah ia tidak berhak

mendapatkan sepererutm, dan jika hanya setengah saja maka

seperenzrm, dan sepertiga sisa adalah sama saja, dan jika jumlah

saudara laki-laki dua orang maka sepertiga sisa dan pembagian adalah

sama saja.

Al Mughni - [s2s I



1022. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Selamanya
pendapatan kakek tidak kurang dari seperenam seluruh harta
atau menamainya jika saham bagian bertambah."

Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Hanya saja diriwayatkan

dari Asy-Sya'bi bahwa ia berkata: sesungguhnya Ibnu Abbas

mengirimkan surat kepada Ali tentang enam orang saudara laki-laki
dan seorang kakek, maka Ali menjawab: jadikan kakek orang ketujuh

dan hapuslah suratku ini.2Oe Dan diriwayatkan darinya tentang tujuh
orang saudara laki-laki dan seorang kakek: bahwa kakek orang

kedelapan. Dan diriwayatkan dari Imran bin Hushain dan Sya'bi cara

berbagi sampai setengah seperenirm harta.

Menurut kami: Kakek mendapatkan tidak kurang dari

seperenam bersama anak-anak laki-laki, padahal posisi warisan anak

laki-laki lebih kuat daripada posisi saudara laki-laki, dimana

keberadaan mereka dapat menggugurkan keberadaan saudara laki-
laki, oleh karenanya lebih pantas kalau kakek mendapatkan tidak
kurang dari seperenam bersama dengan saudara laki-laki. Karena

Nabi SAW memberikan makan seperenam2l0 kepada kakek

karenanya tidak boleh kurang dari ukuran tersebut. Adapun
perkataannya: 'Atau menamainya jika saham bagian bertambah'

maksudnya" jika masalahnya berkembang maka bagiannya dinamai

seperenam meskipun ia kurang dari seperenam. Tidakkah Anda

melihat kami mengatakan: suami, ibu, dua anak perempuan dan

kakek; baginya seperenam dan kami berikan kepadanya dua saham

bagian dari lima belas saham bagian yaitu sepertiga dari seperlima.

Dan bilamana masalah menjadi berkembang maka gugurlah saudara

laki-laki dan saudari perempuan kecuali dalam masalah akdariyah,

2@ Ifi- Al Baihaqi dalam ls-Sznan Al Kubra (6D49) Ibnu Abu Syaibah dalam
Al Mushannaf$Wg3)-

"o Status hadits ini telah disebutkan pada no: 4, bab: Siapa saja yang
mewariskan baik dari laki-laki atau perempuan.
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dan bagian kakek tidaklah berkurang dari seperenam sempuma dalam

masalah dimana salah seorang dari saudara laki-laki dan saudari

perempuan menjadi ahli waris di dalamnya.

l}z3.Masalah: Abu AI Qasim berkata, "Jika ada saudara

lakiJaki sebapak dan seibu, dan ada saudara laki-laki sebapak

dan kakek maka kakek berbagi dengan saudara laki-laki

sebapak dan seibu dan saudara sebapak atas tiga saham bagian'

kemudian saudara sebapak dan seibu mengambil kembali apa

yang ada di tangan saudaranya sebapak."

Telah kami sebutkan bahwa kakek berbagi dengan saudara-

saudara laki-laki sebagai satu saudara selama cara berbagi tidak

kurang dari sepertiga, dan bahwasanya anak dua orang tua ikut

berbagi kakek dengan anak bapak kemudian mereka mengmbil apa

yang diperoleh oleh mereka. Bahwasanya jika ada dua orang saudara

dan kakek maka sama saja sepertiga dan cara berbagi, dalam masalah

ini sama sepertiga dan cara berbagi, karenanya keduanya berbagi atas

tiga masing-masing mendapatkan satu saham bagian, kemudian

saudara dua orang tua mengambil apa yang diperoleh oleh saudaranya

sebapak, dan boleh juga Anda menetapkan sepertiga untuk kakek dan

sisanya untuk anak dua orang tua, dan jika jumlah saudara laki-laki

lebih dari dua orang atau saudari perempuan yang jumlahnya sejajar

dengan mereka maka berikan kepada kakek sepertiga dan sisanya

untuk anak dua orang tua, ini pendapatZud.

Sedangkan menurut Ali dan dan Ibnu Mas'ud keduanya

menetapkan kakek berbagi dengan anak dua orang tua dan

menggugurkan anak sebapak dan menganggapnyatidak ada karena ia

terhalang dengan anak dua orang tua seperti halnya anak seibu, dan

keduanya membagi masalah ini antara kakek dan anak dua orang tua

menjadi dua dan menggugurkan saudara sebapak.
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Menurut kami: Kakek adalah bapak, jika ia bisa dihalangi oleh

dua orang saudara yang berhak atas warisan maka bisa juga dihalangi

oleh saudara yang berhak atas warisan dan saudarayang tidak berhak

atas warisan seperti ibu. Dan karena anak-anak sebapak dapat

menghalanginya jika mereka sendirian maka merekapun dapat

menghalanginya bersama dengan yang lain seperti ibu.

Berbeda halnya dengan anak-anak seibu, dimana kakek dapat

dapat menghalangi mereka, karenanya mereka tidak dapat

menghalangi kakek. Tidak demikian halnya dengan anak sebapak

dimana kakek tidak dapat menghalangi mereka karenanya boleh saja

mereka menghalanginya jika mereka dihalangi oleh yang lainnya

sebagaimana mereka menghalangi ibu meskipun mereka dihalangi

dengan bapak. Adapun saudara dua orang tua ia lebih kuat posisi

ashabah-nya dari saudara sebapak maka ia tidak mendapatkan

warisan apapun bersamanya, sebagaimana jika keduanya sendirinya

tanpa kakek maka ia mengambil warisannya. Juga jika ada anak dan

cucu dari anak laki-laki ia menghalanginya dan berhak mengambil

warisannnya.

Jika ada yang berkata: kakek menghalangi anak seibu dan

tidak mengambil warisannya, dan saudara lakiJaki menghalangi ibu

tapi tidak mengambil warisannya. Jawabannya: kakek dan anak seibu

tidak sama sebab perolehan warisan mereka, demikian juga semua

pihak yang menghalangi dan tidak mengambil warisan yang

dihalanginya. Dan disini sebab perolehan warisan saudara laki-laki

adalah persaudaraan dan ashabah, mana yang lebih kuat di atftara

keduanya ia menghalangi yang lain dan berhak mengambil

warisannya. Masalah ini telah diberikan contoh dalam masalah wasiat

yaitu: jika ada orang yang mewasiatkan kepada seorang laki-laki
sepertiga hartanya, dan mewasiatkan kepada yang lainnya seratus,

dan kepada yang lainnya sepertiga sempuma diatas meja, dimana

sepertiga harta adalah dua ratus maka orang yang mendapatkan
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wasiat seratus akan menghabiskan bagian orang yang mendapatkan

wasiat sepertiga dengan orang yang mendapatkan wasiat sepertiga

sempurna lalu ia berbagi sepertiga dengannya menjadi dua bagian,

kemudian orang yang mendapatkan wasiat seratus-lah yang berhak

mengambilnya, sementara orang yang mendapatkan wasiat sepertiga

sempurna tidak mendapatkan apa-apa.

Pasal: Ada saudara dua orang tua, dua saudari
perempuan sebapak dan kakek: untuk kakek sepertiga dan sisanya

untuk saudara. Dan menurut satu pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud: harta

dibagi dua antara saudara dan kakek, saudara dan saudari perempuan

dari dua orang tua dan saudari dari bapak dan kakek, untuk kakek

mendapat sepertiga dan sisanya antara anak dua orang tua menjadi

tiga dan boleh sampai sembilan. Dan menurut satu pendapat Ali dan

Ibnu Mas'ud: Harta dibagi antara anak dua orang tua dan kakek

menjadi lima, saudara dua orang tua, saudari sebapak, kakek, harta

dibagi antara mereka menjadi lima bagian: untuk kakek dua bagian

dan sisanya untuk saudara, dan menurut keduanya bahwa harta dibagi

dua antara keduanya.

Pasal: Ada dua saudara lakiJaki, saudara sebapak dan

kakek: untuk kakek mendapatkan sepertiga dan sisanya untuk dua

saudara dua orang tua menurut seluruh pendapat. Dan jika anak dua

orang tua ada tiga orang maka unfuk kakek mendapatkan sepertiga
juga menurut Zaid, dan menurut Ali dan Ibnu Mas'ud ia mendapatkan

seperempat, karena keduanya berbagi dengannya sampai seperenarn,

saudara laki-laki dan saudari perempuan dari dua orang tua dan satu

saudara laki-laki sebapak atau lebih maka untuk kakek sepertiga, dan

menurut keduanya: untuk kakek dua perlima, untuk satu saudara laki-
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laki dua orang tua dua perlima dan untuk saudari perempuan

seperlima.

rc24. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika ada saudara

dan saudari perempuan sebapak dan seibu atau sebapak dan

kakek maka harta dibagi antara kakek dan saudara dan saudari

menjadi lima saham bagian, untuk kakek dua saham bagian,

untuk saudara dua saham dan untrik saudari perempuan satu

saham.tt

Cara berbagi di sini adalah lebih baik untuk kakek daripada

sepertiga, karena dengan cara tersebut ia mendapatkan dua perlima

harta, dan ini lebih baik dari sepertig4 demikian juga setiap kali
jumlah saudara kurang dari dua orang atau saudari perempuan yang

menyamai jumlah mereka misalnya tiga saudari perempuan atau dua

saudari perempuan atau satu saudara laki-laki atau satu saudari

perempuan maka tidak ada cara lain selain berbagi seperti saudara,

dan ini adalah pendapat Zaid, Ali dan Abdullah bin Mas'ud jika

mereka ashabah, akan tetapi jika mereka saudari-saudari perempuan

saja maka Ali dan Ibnu Mas'ud menetapkan untuk mereka bagian

tertentu kemudian sisanya untuk kakek.

1025. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika ada saudari
perempuan sebapak seibu, saudari sebapak dan kakek maka

bagian untuk kakek dan dua saudari perempuan dibagi menjadi
empat saham, untuk kakek dua saham dan untuk masing-masing

saudari perempuan satu saham, kemudian saudari seibu dan

sebapak kembali IaIu mengambil apa yang ada di tangan

saudarinya untuk menyempurnakan setengah."
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Cara berbagi disini lebih menguntungkan kakek, dan saudari

perempuan dua orang tua berserikat dengan saudarinya dari bapaknya

atas kakek, maka untuknya setengah dan untuk keduanya setengah

dibagi dua antara keduanya masing-masing mendapatkan satu saham

kemudian saudari dari dua orang tua mengambil apa yang tersisapada

saudarinya untuk menyempurkan bagiannya yaitu semua yang ada di

tangannya sehingga tidak tersisa sesuatupun, dan menjadi seperti

kalau bersama keduanya ada anak perempuan maka anak perempuan

mengambil setengah dan sisa setengah, maka saudari dari dua orang

tua mengambil seluruhnya sehingga tidak tersisa sedikitpun untuk

saudari perempuan dari bapak.

Pasal: Jika bersama saudari perempuan dari dua orang tua ada

dua saudari perempuan sebapak maka harta dibagi menjadi lima

saham antara mereka dan kakek. Untuk kakek mendapatkan dua

saham dan untuk mereka tiga saham. Kemudian saudari perempuan

dari dua orang tua mengambil dad saudarinya setengah sempurna

yaitu satu saham setengah sisanya untuk mereka setengah saham

masing-masing seperempat saham, lalu empat dikalikan lima menjadi

dua puluh, untuk kakek delapan dan untuk saudari perempuan dua

orang tua sepuluh dan untuk masing-masing saudarinya satu saham,

jika bersamanya ada tiga saudari perempuan atau lebih maka kakek

hanya mendapatkan sepertiga dan untuknya setengah dan sisanya

seperenam dibagi antara saudari perempuan dari bapak meskipun
jumiah mereka banyak, dan jika dari anak dua orang tua ada dua

saudari atau lebih maka saudari perempuan dari bapak tidak

mendapatkan sesuatu meskipun jumlah mereka banyak, karena bagian

untuk dua saudari perempuuur adalah dua pertiga dan untuk kakek

tidak kurang dari sepertiga sehingga tidak tersisaharta sedikitpun.
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Karena saudari perempuan dari dua orang tua dapat

menggugurkan saudari perempuan dari bapak dengan

menyempurnakan dua pertiga meskipun tidak ada kakek bersama

mereka, dan bersama kakek adalah lebih utama, dan dalam masalah

ini tidak ada perselisihan pendapat. Adapun masalah Al Khiraqi Ali
dan Ibnu Mas'ud menetapkan untuk saudari perempuan dari dua

orang tua setengah dan untuk saudari perempuan dari bapak

seperenam dan sisanya untuk kakek, demikian juga jika bersamanya

ada dua saudari perempuan atau saudari-saudari perempuan dari

bapak.

1026. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika yang

bersamanya dari sisi bapak adalah saudaranya laki-laki maka harta

dibagi antara kakek, saudara laki-laki dan dua saudari perempuan

menjadi enak saham, untuk kakek dua saham, untuk saudara laki-laki
dua saham dan untuk dua saudari perempuan masing-masing satu

saham, kemudian saudari perempuan dari bapak dan ibu kembali

kepada saudara dan dan saudari dari bapak lalu mengambil apa yang

ada di tangan keduanya untuk menyemprrnakan setengah sehingga

warisan bisa menjadi delapan belas saham: untuk kakek enam saham,

untuk saudari perempuan dari bapak ibu sembilan saham, untuk

saudara laki-laki dua saham dan untuk saudari perempuan satu

saham."

Cara pembagian dan sepertiga di sini adalah sama, jika ia
berbagi dengannya maka harta dibagi antaru mereka menjadi enam

saham, kakek mengambil dua saham kemudian saudari perempuan

menyempumakan setengah sempuma dari apa yarrg ada di tangan

keduanya tiga saham, sisanya satu saham untuknya tidak bisa dibagi

tig4 maka tiga dikalikan dengan pokok masalah menjadi enam belas,

seperti kata Al Khiraqi, dan jika anak bapak jumlahnya melebihi
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jumlah ini tidak bisa mendapatkan lebih dari seperenam, karena

kakek mendapatkan tidak kurang dari sepertiga dan saudari

perempuan mendapatkan tidak kurang dari setengah, maka sisanya

tinggal seperenam.

1027. Masalah Akdariyah: Abu Al Qasim berkata, "Jika
ada suami, ibu, saudari perempuan dan kakek maka untuk suami
mendapatkan setengah, ibu sepertiga, saudari perempuan
setengah dan kakek seperenam."

Kemudian seperenam bagian kakek dan setengah bagian

saudari perempuan dibagi antara keduanya men-iadi tiga saham, untuk

kakek dua saham dan untuk sauciari perempuan satu saham, maka

harta bisa menjadi dua puluh tujuh sahama, untuk suami mendapatkan

sembilan sahama, ibu enam saham, kakek delapan saham dan saudari

perempuan empat saham, dan inilah yang disebut dengan masalah

akdariyah, dan tidak ada bagian tertentu untuk kakek bersama

saudari-saudari perempuan selain dalam masalah ini.

Ada yang mengatakan: masalah ini disebut akdariyah (keruh
atau susah) karena putusan Zaid tentang kakek, dimana ia
mengembangkannya padahal tidak boleh berkembang dalam masalah

kakek, dan menetapkan untuk saudari perempuan bersamanya

padahai tidak ada bagian tertentu untuk saudari perempuan bersama

kakek, dan mengumpulkan saham kakek dengan saham saudari

perempuan lalu membaginya arrtara keduanya, dan tidak ada masalah

yang semisal karenanya.

Ada pula yang mengatakan: disebut akdariyah, karena Abdul
Malik bin Marwan pernah bertanya tentang masalah ini kepada

seorang laki-laki bernama Akdar, lalu orang tersebut menjawab

mengikuti pendapat ZaLd rurmun ia salah menjawab maka

dinisbatkanlah masalah ini kepadanya.
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Para ulama berselisih pendapat tentang masalah ini. Menurut

Abu Bakar Ash-Shiddiq dan orang-orzmg yang sependapat dengannya

bahwa saudari perempuan gugur dan menetapkan untuk ibu sepertiga

dan sisanya untuk kakek. Sedangkan menurut Umar dan Ibnu Mas'ud:

untuk suami mendapatkan bagian setengah, saudari perempuan

mendapatkan bagian setengah, ibu seperenam dan kakek seperenam,

dan masalah berkembang menjadi delapan, dan mereka menjadikan

untuk ibu seperenam agar tidak melebihkannya atas kakek. Znd dan

Ali berkata: untuk suami mendapatkan setengah, saudari perempuan

mendapatkan setengah, ibu sepertiga dan kakek seperenam, dan

keduanya mengembangkarurya medadi sembilan, dan keduanya tidak

memperhalangi ibu dari sepertiga karena Allah Ta'ala hanya

memperhalanginya dengan anak dan saudara laki-laki, dan di sini

tidak ada anak dan saudari laki-laki. Kemudian bahwa lJmar, Ali dan

Ibnu Mas'ud menetapkan untuk saudari perempuan setengah dan

untuk kakek seperenam, sedangkan Zaid menggabungkan

setengahnya kepada seperenam bagian kakek lalu membaginya antara

keduanya, karena saudari perempuan tidak mendapatkan hak

bersamanya kecuali dengan cari berbagi. Yang mendorong Zaid

untuk mengembangkan masalah ini adalah karena jika saudari

perempuan tidak diberikan bagian ia gugur sementara dalam masalah

ini tidak ada pihak yang berhak untuk menggugurkarurya.

Diriwayatkan dari Qubaishah bin Dzu'aib bahwa ia berkata:

Zaid tidak mengatakan demikian, tetapi para sahabatnyalah yang

mengqiyaskan hal ini kepada pendapatnya, sedangkan ia sendiri tidak
menjelaskan apa-apa. Jika ada yang berkata: saudari perempuan

bersama kakek adalah ashabah, dan ashab,ah akan gugur jika warisan

telah habis dibagikan kepada pihak yang berhak atasnya. Kami

menjawab: sesungguhnya yang menjadi ashabah-nya adalah kakek,

dan ia tidak menjadi ashabah bersama mereka akan tetapi

mendapatkan bagian tertentu.
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Sekiranya yang menduduki posisi saudari perempuan adalah

saudara laki-laki niscaya ia gugur karena ia manjadi ashabah pada

dirinya sendiri. Dan sekiranya bersama saudari perempuan ada satu

saudari perempuan yang lain atau satu saudara laki-laki atau lebih
niscaya ibu akan terhalangi menjadi seperenam dan seperenam

sisanya untuk keduanya lalu mereka mengambilnya dan masalah

tidak berkembang.

Pokok masalah dalam akdariyah adalah enam dan

berkembang menjadi sembilan. Saham saudari perempuan dan kakek
adalah empat arfiara keduanya menjadi tiga tidak bisa maka tiga
dikalikan sembilan menjadi dua puluh tujuh, kemudian setiap yang

mendapat sesuatu pada pokok masalah dikalikan tiga yang dikalikan
dalam masalah, untuk suami tiga kali tiga sembilan, untuk ibu dua

kali tiga enam, dan sisanya dua belas antara kakek dan saudari

perempuan menjadi tiga, untuk kakek delapan dan untuk saudari

perempuan empat dan ia mengembangkan dengannya, sehingga

dikatakan: ada empat orang mewarisi harta si mayit, salah seorang

mengambil sepertiganya, yang kedua mengambil sepertiga sisanya,

yang ketiga mengambil sepertiga sisanya dan yang keempat
mengambil sisanya. Dan dikatakan: ada seorang perempuan datang

kepada suatu kaum lalu berkata: sesungguhnya aku hamil, jika aku

melahirkan laki-laki ia tidak mendapatkan sesuatu dan jika
melahirkan perempuan ia mendapatkan sepersembilan harta dan tiga
persembilannya, dan jika aku melahirkan dua anak maka keduanya

mendapat seperenam. Dikatakan juga: jika aku melahirkan laki-laki
aku mendapatkan sepertiga harta, dan jika melahirkan perempuan aku
mendapatkan sepersembilannya, dan jika melahirkan dua anak aku
mendapatkan seperenamnya.
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Pasal: Terdapat istri, ibu, saudari perempuan dan kakek,

maka untuk istri mendapatkan seperempat, ibu sepertiga sisanya

antara kakek dan saudari perempuan dibagi tiga, pokok masalah dari

dua belas dan boleh dari tiga puluh enam. Jika yang menduduki posisi

saudari perempuan adalah saudara laki-laki maka sisanya dibagi dua

antara mereka berdua, dan boleh dari dua puluh empat.

Dan jika ada dua saudari perempuan ia berbagi dengannya dan

boleh dari empat puluh delapan. Jika ada satu saudara laki-laki dan

satu saudari perempuan atau tiga saudari perempuan mereka

menghalangi ibu menjadi seperenam, dan berbagi sisanya antara

mereka menjadi lima dan boleh dari enam puluh, dan jika jumlah

mereka lebih dari itu maka sepertiga sisa dan berbagi adalah s€rma,

maka anggaplah unhrknya sepertiga sisa dan kalikan pokok masalah

dengan tiga menjadi tiga puluh enam dan tinggal sisa untuknya dan

untuk mereka dua puluh satu diambil sepertiganya tujuh dan sisanya

untuk mereka, jika tidak sesuai untuk mereka kalikan atau sesuaikan

dengan tiga puluh enam hingga sesuai, jika mereka dari dua sisi maka

tidak tersisa untuk anak sebapak sesuatupun dan diambil semua oleh

anak dua orang tua.

Pasal: Terdapat istri, saudari perempuan, kakek dan

nenek, ia dengan cabangnya sama seperti sebelumnya hanya saja

nenek mendapatkan seperenam bersama dengan satu saudari

perempuan dan satu saudara laki-laki, dan jika jumlah mereka lebih

dari satu maka hukum nenek dan ibu adalah satu, dan jika tidak ada

nenek bersama mereka maka dari empat untuk istri seperempat dan

sisa tiga untuk kakek dua saham dan untuk saudari perempuan satu

saham, dan jika bersamanya ada saudari perempuan yang lain maka

sisanya dibagi arfiara mereka menjadi empat dan bisa dari enam belas,

dan jika yang menduduki posisi keduanya adalah saudara maka bisa
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dari delapan, dan jika ada saudara lakilaki dan perempuan dan tiga
saudari perempuan maka sisanya dibagi antara mereka menjadi lima
bagian dan bisa dari dua puluh, dan jika jumlah mereka lebih maka
berikan kepadanya sepertiga sisa antara keduanya dan bagilah sisanya

atas orang-orang yang tersisa, dan jika mereka dari dua sisi maka
untuk anak sebapak tidak mendapatkan apa-apa, karena sisanya

setelah bagian kakek tidak lebih dari setengah, yaitu bagian paling
sedikit untuk anak dua orang tua.

1028. Masalah: Abu AI Qasim berkata, "Jika ada ibu,
saudari perempuan dan kakek maka untuk ibu mendapatkan
sepertiga dan sisanya dibagi antara kakek dan saudari
perempuan menjadi tiga saham, untuk kakek dua saham dan
untuk saudari perempuan satu saham."

' Masalah ini disebut al kharqa'karena banyaknya perselisihan
pendapat tentang masalah ini diantara para sahabat, seakan-akan
pendapat yang banyak telah merobeknya. Ada yang mengatakan: di
dalamnya terdapat tujuh pendapat: pendapat Abu Bakar Ash-shiddiq
dan pengikutnya: untuk ibu sepertiga dan sisanya untuk kakek.
Pendapat zaid dan pengikutnya: untuk sepertiga pokok masalahnya
dari tiga dan sisa dua saham dibagi arfiara saudari perempuan dan
kakek menjadi tiga dan bisa dari sembilan. pendapat Ali: untuk
saudari perempuan setengah, untuk ibu sepertiga dan untuk kakek
seperenam. Dan pendapat Umar dan Abdullah: untuk saudari
perempuan setengah, untuk ibu sepertiga sisa dan sisanya untuk

kakek. Pendapat Ibnu Mas'ud: untuk ibu seperenam dan sisanya untuk
kakek yaitu seperti pendapat yang pertama. Menurut pendapat Ibnu
Mas'ud juga: untuk'saudari perempuan setengah dan sisanya dibagi
dua antara kakek dan ibu sehingga menjadi dari empat, yaitu salah
satu perempat Ibnu Mas'ud. Pendapat utsman: harta dibagi tiga antara
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mereka, masing-masing mendapat sepertiga, yaitu pertiga Utsman,

dan disebut pertujuh karena di dalamnya terdapat tujuh pendapat, dan

juga disebut perenam karena pendapat-pendapat tersebut menjadi

enam. Al Hajjaj bertanya tentang masalah ini kepada Sya'bi, ia
berkata: Ada lima orang sahabat Rasulullah SAW yang berselisih

pendapat tentang masalah ini yaitu Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, Zaid

dan Ibnu Abbas.

Pasal: Ada ibu atau nenek, dua saudari perempuan dan

kakek, cara berbagi di sini adalah lebih menguntungkan bagi kakek

dan sisa lima menjadi empat maka bisa dari dua puluh empat, ibu,

saudari laki-laki atau tiga saudari perempuan dan kakek bisa dari

enam, ibu, dua saudara laki-laki atau satu saudara laki-laki dan dua

saudari perempuan atau empat saudari perempuan dan kakek

sepertiga sisa dan cara berbagi adalah sama. Jika jumlah mereka lebih

dari itu maka ditetapkan untuk kakek sepertiga sisa, dan masalah

pindah menjadi delapan belas, untuk ibu tiga dan untuk kakek lima

sisa sepuluh untuk saudara-saudara laki-laki dan saudari-saudari

perempuan, sehingga masalah sesuai atas mereka. Dan jika saudara

laki-laki dan saudari-saudari perempuan dari dua sisi maka sisa

semuanya untuk anak dua orang tua kecuali jika anak dua orang

adalah satu orang saudari perempuan maka untuknya sesuai

bagiannya dan sisanya untuk mereka,

Ada ibu, saudari perempuan dua orang tua, saudara laki-laki,

saudari perempuan sebapak dan kakek: untuk ibu seperenam dan

untuk kakek sepertiga sisa berpindah kepada delapan belas, untuk ibu

tiga, untuk kakek lima, untuk saudari perempuan dua orang tua

setengah yaitu sembilan, sisa satu saham dibagi tiga sehingga bisa

dari lima puluh empat dan disebut mukhtasharah Zaid, karena jika ia
berbagi dengan kakek niscaya masalahnya akan berubah menjadi tiga
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puluh enam kemudian sisa dua saham dibagi tiga menjadi seratus

delapan, kemudian dengan ikhtishar (ringkas) dikembalikan kepada

lima puluh empat sehingga disebutlah ia masalah mukhtsharah. Ada
ibu, saudari perempuan dua orang tua, dua saudara laki-laki, satu

saudari perempuan sebapak dan kakek, pokok masalah dari enam

kemudian pindah menjadi delapan belas dan tersisa satu saham untuk
anak sebapak menjadi lima dikalikan delapan belas menjadi sembilan

puluh dan disebutlah ia tis'iniyah Zaid. Dan dalam pasal ini
seluruhnya nenek seperti ibu, dimana masing-masing dari keduanya

mendapatkan seperenam.

1029. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika ada anak
perempuan, saudari perempuan dan kakek maka untuk anak
perempuan mendapatkan setengah dan sisanya dibagi antara
kakek dan saudari perempuan menjadi tiga saham, untuk kakek
dua saham dan untuk saudari perempuan satu saham.t'

Hal itu dapat terjadi demikian, karena cara berbagi di sini
lebih menguntungkan kakek. Ali berkata: untuk anak perempuan

setengah, untuk kakek seperenam dan sisanya untuk saudari
perempuan. Dan menurut Ibnu Mas'ud: setelah bagian anak
perempuan diberikan maka sisanya dibagi dua antara kakek dan

saudari perempuan, karena masing-masing dari keduanya jika
sendirian ia mengambil harta dengan ashabah, maka jika keduanya
berkumpul maka keduanya berbagi, sebagaimana jika yang

menduduki posisi saudari perempuan adalah saudara laki-laki.
Adapun Ali ia berpendapat sesuai asalnya, bahwa saudari perempuan

tidak berbagi dengan kakek akan tetapi diberikan bagian tertentu,
namun disini ia tidak diberikan bagian tertentu karena saudari
perempuan bersama anak perempuan adalah ashabah, dan kakek
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diberikan seperenam sebagaimana jika ia sendirian bersamanya dan

menetapkan sisanya untuk saudari perempuan.

Menurut kami, kakek berbagi dengan saudari perempuan lalu

mengambil sepertinya jika bersamanya ada saudara laki-laki,

demikian juga jika saudari perempuan sendirian, dan ini adalah salah

satu perempat Ibnu Mas'ud.

Pasal: Ada anak perempuan, saudara laki-laki dan kakek:

seteiah bagian anak perempuan ditetapkan maka sisanya dibagi dua

antara mereka berdua. Dan jika bersamanya ada saudarinya

perempuan maka sisanya dibagi arfiaramereka menjadi lima. Dan jika

ada dua saudara laki-laki atau satu saudara laki-laki dan dua saudari

perempuan atau empat saudari perempuan maka sepertiga sisa dan

seperenam dari cara berbagi adalah sama. Jika jumlah mereka lebih

dari itu maka ia tidak mendapatkan bagian dari cara berbagi tersebut

dan ia mengambil seperenam dan sisanya untuk mereka.

Jika mereka dari dua sisi maka anak sebapak tidak

mendapatkan sesuatu dan anak dua orang mengambil seluruh sisanya.

Ada anak perempuan, dua saudari perempuan dan kakek, sisanya

dibagi antara kakek dan dua saudari perempuan menjadi empat dan

bisa menjadi delapan, jika mereka tiga orang saudari perempuan

maka sisanya dibagi antara mereka menjadi lima, dan jika jumlah

mereka lebih dari empat orang maka kakek mendapatkan seperenam

atau sepertiga sisa dan sisanya untuk mereka.

Pasal: Ada dua anak perempuan atau lebih atau satu cucu

perempuan dari anak laki-laki, saudari perempuan dan kakek,

untuk dua anak perempuan dua pertiga dan sisanya antata kakek dan

saudari perempuan dibagi menjadi tiga dan bisa sembilan. Jika yang
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menduduki posisi saudari perempuan adalah saudara laki-laki maka

sisanya dibagi antara mereka berdua menjadi dua dan bisa enam, dan

jika yang menduduki posisinya adalah dua saudari perempuan bisa

menjadi dua belas. Dalam dua masalah ini seperenam dan cara

berbagi adalah sama. Dan jika jumlah mereka lebih dari satu saudara

laki-laki atau dari dua saudari perempuan maka untuk kakek

ditetapkan bagiannya seperenam dan sisanya untuk mereka, dan jika

bersama mereka ada ibu atau nenek maka untuk kakek seperenam,

sedangkan saudara laki-laki dan saudari perempuan tidak

mendapatkan sesuatupun.

Pasal: Ada suami, saudari perempuan dan kakek, untuk

suami setengatr dan sisanya dibagi tiga antara mereka berdua. Dan

menurut Ali dan Ibnu Mas'ud untuk saudari perempuan mendapatkan

setengah dan kakek seperenam dan masalah naik menjadi tujuh. Jika

bersama saudari perempuan ada saudari perempuan yang lain maka

sisanya dibagi empat antara mereka" dan menurut keduanya bahwa

mereka berdua mendapatkan dua pertiga dan masalalrnya naik
menjadi delapan. Jika yang menduduki posisi mereka berdua adalah

saudara laki-laki,'maka sisanya dibagi dua antara mereka berdua. Jika

ada saudara laki-laki, saudari perempuan atau tiga saudari perempuan

maka kakek berbagi dengan mereka. Jika ada dua saudara lakilaki
atau yang menyamai kedudukan keduanya maka seperenam, sepertiga

sisa dan cara berbagi adalah sama. Jika jumlah mereka lebih dari itu
maka ditetapkan untuk kakek sepererurm dan sisanya untuk mereka.

Jika ada suami, anak perempuan, saudari perempuan dan kakek maka

untuk suami seperempat, &* perempuao setengah, sisanya dibagi

tiga antara mereka berdua dan disini seperenam dan cara berbagi

adalatr sama. Jika jumlatr saudari perempuan lebih dari satu maka

ditetapkan untuk kakek seperenam dan sisanya untuk mereka. Dan
jika bersama suami ada dua anak perempuan atau satu anak
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perempuan dan satu cucu perempuan dari anak laki-laki atau anak

perempuan dan ibu atau nenek maka saudara laki-laki dan perempuan

gugur dan ditetapkan untuk kakek seperenam dan masalah

berkembang menjadi tiga belas.

Pasal: Ada istri, anak perempuan, saudari perempuan dan

kakek, sisanya dibagi tiga antara kakek dan saudari perempuan dan

bisa juga menjadi delapan. Jika yang menduduki posisi saudari

perempuan adalah saudara laki-laki atau dua saudari perempuan maka

sisanya dibagi antaramereka, bisa juga bersama saudara laki-laki dari

enam belas, bersama dua saudari perempuan dari tiga puluh dua. Jika

jumlah mereka lebih maka ditetapkan untuk suami seperenam dan

masalah berubah menjadi dua puluh empat, dan jika bersama istri ada

dua anak perempuan atau lebih atau safu anak perempuan dan cucu

perempuan dari anak laki-laki dan saudari anak perempuan dari ibu

atau nenek maka ditetapkan untuk kakek seperenam dan sisanya

untuk saudara laki-laki dan saudari perempuan satu saham dari dua

puluh empat.
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BAB TENTAI\G SANAK KERABAT

Sanak kerabat yaitu orang-oftmg yang tidak mendapatkan

bagian tertentu dari warisan dan tidak juga menjadi ashabah. Jumlatr

mereka ada sebelas orang yaitu: cucu dari anak perempuan, anak dari

saudari percmpuarL anak perempuan dari saudara laki-laki, anak dari

saudara seibq bibi dari semua arah, paman seibu, paman dan bibi dari

ibu, anak perempuan paman dan kakek bapaknya ibu dan semurl

nenek dari garis bapak antara dua ibu atau dari garis bapak yang lebih

tinggr dari kakelq mereka itulah yang disebut dengan sanak kerabat.

Abu Abdutlah memberikan harta warisan kepada mereka jika tidak

ada pihak yang berhak menerima warisan dan tidak ada ashabah dart

tidak ada seorangpun ahli waris selain suami dan istri. Pendapat ini

diriwayatkan dari Umar, Ali, AHullah, Abu Ubaidah bin Al Jarah,

Mu'adz bin Jabal, Abu Darda' RA. Inilah pendapat yang dianut oleh

SyurailL Umar bin Abdul Aztz, Atha', Thawus, Alqamah, Masruq

dan penduduk Kufah.

Adapun Zud, ia tidak memberikan warisan kepada mereka

dan menyerahkan sisanya kepada baitul maal (kas negara) dan

pendapat ini dianut oleh Malik, Avza'i, Syafi'i, Abu Tsaur, Daud dan

Ibnu Jarir, karena Attra bin Yasar meriwayatkan batrwa Rasulullah

SAW pergr ke Quba' untuk melakukan istikharah tentang masalah

bibi dari bapak dan ibu maka turunlah watryu yang menetapkan
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bahwa keduanya tidak berhak mendapatkan warisan, seperti

diriwayatkan oleh Said dalam Sunannya.2ll Karena bibi dan anak

perempuan dari saudara laki-laki keduanya tidak berhak mendapatkan

warisan bersama kedua saudara laki-laki mereka, karenanya

merekapun tidak berhak mendapatkan warisan sendirian seperti orang

asing. Hal itu disebabkan karena keikutsertaan saudara laki-laki

kepada mereka memperkuat mereka, dengan bukti bahwa cucu

perempuan dari anak laki-laki dan saudari perempuan sebapak

diashabah oleh saudara lakilaki mereka jika ada harta yang tersisa

setelah anak perempuan dan saudari perempuan dari dua orang tua

mengambil bagian mereka, mereka tidak dapat menjadi pewaris

sendiri, jika dua orang ini tidak dapat menjadi pewaris dengan adanya

saudara laki-laki mereka maka lebih-lebih jika ia tidak ada, dan

karena hak waris adalah ditetapkan oleh nash sementara tidak ada

nash menyangkut mereka.

Menurut kami, firman Ailah Ta'ala:

"Dan orang-orang yang beriman sesudah itu Kemudian

berhijrah serta berjihad bersarnamu Maks orqng-orang itu termasuk

go I onganmu (i uga). or ang- or an g y ang me mpunyai hubungan ker ab at

itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang

bukan kerabot) di dalam Kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui segala sesuatu. " (Qs.Al Anfaal [8]: 75).

Ulama berkata: sistem waris pada awal Islam adalah dengan

sumpah, dimana seorang laki-laki berkata kepada yang lain: darahku

adalah darahmu, hartaku adalah hartamu, kamu menolongku dan aku

"t Said bin Manshw mentakhrij dalam sunannya (11701163) Al Baihaqi dalam
As-Sunan Al Kubra (61212-213) Ad-Daraquthni dalam sunannya (4/98,95), Al
Hakim dalam mustadraknya (41343) Al Hakim berkata: Hadits Abdullah bin Ja far
shahih dengan buktibukti ini, mereka berdua tidak mentakhrijnya, Adz-Dzahabi
berkata: Dalam sanadnya terdapat Asy-Syadzkuni seorang yang mursal, yang kedua
terdapat Dhirar ia perawi yang Halik (membawa petaka).
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menolongmu, kamu mewarisiku dan aku mewarisimu, terjadi surnpah

kesepakatan di antara keduanya dan hak memperoleh warisan tanpa

ada hubungan kekerabatan di antara keduanya. Dan itulah yang

dimaksud oleh Allah Ta'aladalam firman-nya:

"Bagi tiapliap harta peninggalan dari harta yang

ditinggalkan ibu bapak dan korib kerabat, kami jadikan pewaris-

pewarisnya. Dan (iil(n ada) orang-orang yang ko*y Telah

bersumpah setia dengan merelca, Maka berilah kepada mereka

bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyalaikan segala sesuatu. " (Qs.

An-Nisaa' [a]:33).

Kemudian hal itu dihapuskan dan sistem warisan diganti

dengan dasar keislaman dan hijrah, dimana orang yang mempunyai

anak yang tidak ikut hijrah bersamanya maka hartanya diwariskan

kepada orang-orang Muhajirin yang lainnya, dan itulah makna dari

firman Allah Ta'ala:

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-

orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada

orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-
melindungi. dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum

berhijrah, Malu tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi

mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan tetapt) jika mereka

meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama,

Malra lramu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum

yang Telah ada perjanjian antara lcamu dengan mereko. dan Allah
Malu melihat apayang kamu lcerjakan." (Qs. Al Anfaal [8]:72).

Kemudian sistem tersebut dihapuskan dan diganti dengan

sistem yang baru, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

"Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kcmudian

berhijrah serta berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk
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golonganmu (iuga). orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat

itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang

buknn kerabat) di dalam Kitab Altah. Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui segala sesuatu." (Qs.Al Anfaal [8]: 75)'

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Sahal bin

Hanif, bahwa ada orang laki-laki memanah ofang lain hingga

meninggal dan tidak meninggalkan ahli waris kecuali paman dari

pihak ibu, maka Abu Ubaidah mengirimkan surat kepada Umar, lalu

umar membalasnya: sesungguhnya aku mendengar Rasulullah sAW

bersabda, " Pamen berhak mewarisi bagi orang yang tidak punya ahli

waris."2rz At-Tirmidzi berkata: ini adalah hadits hasan. Al Miqdad

meriwayatkan dari Nabi sAw bahwa beliau bersabda, "Paman

berhak mewarisi bagi orang yang tidak punya ahli waris, ia

bertanggung jowab atasnya dan mewarisinya."2l3 Dalam redaksi

yang lain berbunyi, "Wali bagi yang tidak mempunyai wali, ia

b e r t ang gun g i aw ab at as ny a dan me r ingankan b e b anny a' "2r 
4

Jika ada yang berkata: maksudnya, bahwa yang tidak

mempunyai kerabat kecuali paman dari pihak ibu maka ia tidak

mempunyai pewaris, seperti dikatakan: lapar itu adalah bekal bagi

orang yang tidak punya bekal, dan air adalah wewangian bagi orang

yang tidak punya wewangian, dan sabar adalah senjata bagi orang

yang tidak punya senjata, atau mungkin yang dimaksud dengan kata

at Ahal adalah penguasa. Kami menjawab: pernyataan ini tidak benar

karena tiga hal: pertama: bahwa beliau bersabda, "Ia mewarisi

tt, HR. Ahmad dalam musnadnya (1128,46), At-Tirmidzi dalam sunannya

(4&adits no: 2103) Ibnu Majah dalam sunannya Qfindits no:2737) sanad hadits ini

shqhih.,t, HR. Abu Daud dalam sunannya (3/tndits no: 2899) Ibnu Majah dalam

sunannya (2/hadits no: 2738), Ahmad dalam musnadnya (4/l13, 13l) status hadits

tni hasan shahih.
,ro HR. Abu Daud dalam sunannya (3/hadits no: 2900), Al Baihaqi dalam Sunan

Al Kubra (61214) hadits ini hasan shahih.
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hartanya. " Darr dalam redaksi lain beliau bersabda, "Ia

mewarisinya." Kedua: bahwa para sahabat memahaminya demikian,

dan itulah jawaban Umar ketika menjawab pertanyaan Abu Ubaidah

tentang warisan paman dari ibu, dan mereka adalah orang'yillg paling

benar pemahamannya daripada orang lain. Ketiga: bahwa beliau

menyebutnya sebagai warits (pewaris), dan makna asal adalah yang

benar. Dan perkataan mereka: bahwa ini digunakan untuk penafian,

jawaban kami: untuk penetapaan juga seperti perkataan mereka:

wahai tiang bagi orang yang tidak punya tiang, wahai sandaran bagi

orang yang tidak punya sandaran, watrai simpanan bagi orang yang

tidak punya simpanan.

Said berkata: Abu Syihab menceritakan kepada kami dari

Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari

pamannya Wasi' bin Hibban ia berkata: adalah Tsabit bin Dahdatrah

meningggal dunia dan tidak meninggalkan seorang pewaris dan

ashabahmaka hal tersebut ditanyakan kepada Rasulullah SAW, maka

Rasulullah SAW memberikan hartanya kepada anak laki-laki dari

saudarinya perempuan yaitu Abu Lubabatr bin Abdul Mundzir,2ls

diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam Al AmwaL Hanya saja ia

mengatakan: ia tidak meninggalkan kerabat kecuali anak perempuan

dari saudarariya laki-laki, maka Rasulullah SAW memberikan

hartanya kepada putri saudaranya tersebut.2l6 Karena ia mempunyai

sanak kerabat maka ia berhak mewarisi seperti halnya ahli waris, dan

karena beliau tetah menyamakan manusia dalam Islam dan

menetapkan warisan atas mereka berdasarkan kekerabatan maka ia

2rt Said bin Manshur mentakhrijnya dalarn sunannya (l/70, 7l/164) secara

mtfu'melalui jalur Muhammad bin Yahya bin Hibban dari pamannya Wasi' bin
Hibban dengan sanadny4 AMurrazzak dalam mushannaf-nya (1/284lhadits no:

19120) melalui jalur Ats-Tsauri dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin
Yahya bin Hibban dari pamanny4 dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishak
perawi mudallis, haditsnya pun tergolong mu'an'an, Ad-Darimi dalam sunannya

Qt462ne76).
2t6 Lihat hadits sebelumnya.
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lebih utama atas hartanya dari mereka, karenanya ia paling berhak

dengan sedekah dan hartanya saat hidup dan paling berhak atas

wasiatnya sesudah mati, seperti ahli waris dan ashabah yang

terhalang jika tidak ada pihak yang menghalangi mereka, dan hadits

mereka adalah mursal, kemudian dimungkinkan bahwa tidak ada

warisan untuk keduanya bersama dengan ahli waris dan ashabah,

karenanya paman dari pihak ibu disebut pewaris bagi orang yang

tidak punya ahli waris, artinya ia tidak mewarisi kecuali ketika tidak

ada ahli waris. Dan perkataan mereka: keduanya tidak mewarisi

bersama dengan saudari keduanya, kami menjawab: karena keduanya

lebih kuat dari keduanya. Perkataan mereka: sesungguhnya warisan

hanya ditetapkan dengan nash, kami menjawab: telah kami sebutkan

sejumlah nash kemudian alasan yang perlu sedapat mungkin, dan di

sini memtrngkinkan sehingga tidak menjadi ibadah murni.

1030. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Sanak kerabat
berhak mewarisi, dimana orang yang tidak disebutkan bagian

warisannya menduduki posisi orang yang disebutkan namanya

dari orang yang di hadapannya, maka paman dari pihak ibu
menduduki posisi ibu dan bibi dari pihak bapak menduduki
posisi bapak, dan ada riwayat lain dari Abu Abdillah
raltimahullah: bahwa ia menjadikan bibi dari pihak bapak

menduduki posisi paman darf pihak bapak, anak perempuan

saudara lakiJaki menduduki posisi saudara, dan semua sanak

kerabat yang tidak disebutkan bagian warisannya adalah

diberlakukan demikian."

Madzhab Abu Abdullah dalam pewarisan sanak kerabat

adalah seperti madzhab ahli tafsir, yaitu menempatkan setiap orang

dari merekapada posisi ahli waris yang ada hubungannya dengannya

dan menjadikan bagian dari warisannya untuknya. Jika mereka jauh
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maka mereka turun satu tingkatan demi tingkatan hingga sampai

kepada orang yang ada hubungannya dengannya lalu mengambil

bagiannya, dan jika ia satu orang maka ia mengambil seluruh harta

dan jika sekelompok orang maka harta dibagi antara mereka yang ada

hubungannya dengannya, hingga apa yang semestinya didapat oleh

ahli waris diberikan kepada yang ada hubungannya dengannya, lalu

jika ada sisa dari saham masalah dikembalikan kepada mereka sesuai

dengan saham merek4 dan ini adalah pendapat Alqamah, Masruq,

Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Harnmad, Nu'aim, Syuraik, Ibnu Abu Laila

dan Tsauri dan semua orang yang menetapkan warisan mereka selain

kerabat.

Diriwayatkan dari Ali dan Abdullah bahwa keduanya

menempatkan cucu perempwm dari anak perempuiul pada posisi anak

perempuan, dan anak perempuan dari saudara laki-laki pada posisi

saudara laki-laki, dan anak perempuan dari saudari perempuan pada

posisi saudari perempuan, dan bibi dari pihak bapak pada posisi

bapak, dan bibi dari pihak ibu pada posisi ibu. Dan demikian juga

diriwayatkan dari Umar RA tentang bibi dari pihak bapak dan bibi

dari pihak ibu. Diriwayatkan juga dari Ali RA bahwa ia

menempatkan bibi dari pihak bapak pada posisi paman, dan demikian

diriwayatkan dari Alqamah dan Masruq, dan inilah riwayat kedua dari

Imam Ahmad. Dan diriwayatkan dari Tsauri dan Abu Ubaid bahwa

keduanya menempatkannya pada posisi kakek bersama anak saudara

laki-laki dan saudari perempwm. Pendapat yang lain

menempatkannya pada posisi nenek. Perbedaan pendapat tentang bibi

dari pihak bapak ini adalah disebabkan karena ia berkaitan langsung

derigan empat aratr pewaris, dimana bapak dan paman adalah dua

saudaranyq dan kakek dan nenek adalah dua orang tuanya. Sebagian

orang ada yang menempatkan bibi dari pihak ibu pada posisi nenek

karena nenek adalah ibunya" akan tetapi pendapat yang benar dalam

masalah ini adatah menempatkan bibi dari pihak bapak pada posisi
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bapak, dan bibi dari pihak ibu pada posisi ibu disebabkan karena tiga

alasan: Pertama: diriwayatkan dari Az-Z;rilvi bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Bibi dari pihak bapak adalah menempati posisi bapak jika

diantara lreduanya tidak ada bapak, dan bibi dari pihak ibu adalah

menempati posisi ibu iika di antara keduanya tidak ada ibz. " (HR.

Ahmad)217 Kedua: Itu merupakan pendapat lJmar, Ali dan Abdullah

yang benar dimana tidak seorangpun dari sahabat yang

mengingkarinya, Ketiga: Bapak adalah arah bibi yang paling kuat dan

ibu adalah arah bibi yang paling kuat, maka sepatutnyalah

menempatkan keduanya pada posisi mereka berdua dan bukan pada

posisi yang lainnya, seperti anak perempuan saudara laki-laki dan

anak perempuan paman keduanya menempati posisi bapak mereka

dan bukan saudara merek4 dan karena jika sanak kerabat berkumpul

pada keduanya dan tidak mungkin menjadikan keduanya pewaris bagi

semuanya, maka keduanya mewarisi dengan yang paling kuat dari

keduanya, seperti majusi menurut orang yang tidak mewariskan

mereka dengan semua kerabat mereka, dan seperti saudara laki-laki

dari dua oirang tua kami mewariskannya dengan ashobah, yaitu arah

bapaknya bukan kerabat ibunya. Adapun Abu Hanifah dan

sahabatnya mereka mewariskan mereka menurut urutan ashabah,

dimana mereka menjadikan anak-anak mereka dari si mayit dan

seterusnya ke bawah, kemudian anak dua orang tua atau salah satunya

dan seterusnya kebawah, kemudian anak orang tuanya dan seterusnya

ke bawah, anak-anak sebapak tidak mewarisi yang lebih tinggi jika

ttt Abdullah bin v/ahb menyebu&annya dalam krtab Al Jami '(hai: 14) ia adalah

guru Imam Ahmad, dari Ibnu Syihab secara marfu'dengan lafazh, "Pamnn sama

dengan bapak, jikq di bawahnya tidak ada bapalq bibi sama dengan ibu, jika di

bawahnya tidak qda ibu," Ibrrg Syihab adalah seorang tabiin junior, haditsnya

mursal atau muttashri, demikianlah yang dikatakan oleh Al Albani dalam kitab l/
Irwa' (1704) ia berkata: Kami tidak menemukannya dalam Al Musnqd. Aku
katakan: Aku telah menemukan bahwa Ad-Darimi telah mentakhrijnya dalam

sunannya Q/3905) dari Masruq bahwasanya bibi menempati posisi bapak jika tidak

ada bapak, dan bibi menempati posisi ibu jika ibu tidak ada, "Hadits tni mauquf

shahih."
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ada anak-anak sebapak yang lebih dekat dengannya, meskipun

tingkatannya lebih rendah. Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa ia

menjadikan kakek dari ibu dan seterusnya ke atas lebih utama

daripada cucu dari anak perempuan, dan madzhab mereka ini disebut

dengan madzhab ahli kerabat.

Menurut kami, mereka adalah cabang dalam warisan atas

selain mereka, karenanya mereka harus diikutkan dengan asal

mereka. Dan telah dinyatakan bahwa anak perempuan dari si mayit

tidak dapat menggugurkan anak bapaknya maka sepantasnya mereka

tidak digugurkan oleh anaknya.

Masalah-masalah: Di antaranya adalah cucu perempuan dari

anak perempuan dan cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak

laki-laki, harta dibagi antara mereka berdua menjadi empat, jika

bersama mereka berdua ada anak perempuan saudara laki-laki maka

sisanya adalah untuknya dan boleh juga dari en€rn, jika bersama

keduanya ada bibi dari ibu maka untuk cucu perempuan dari anak

perempuan mendapatkan setengah, cicit perempuan dari cucu

perempuan dari anak laki-laki mendapatkan seperenam

menyempumakan dua pertiga dan unttrk bibi dari pihak ibu

mendapatkan seperenam dan sisanya untuk anak perempuan dari

saudara laki-laki. Dan jika yang menempati posisi bibi dari pihak ibu

adalah bibi dari pihak bapak maka ia menghalangi anak perempuan

dari saudara laki-laki dan mengambil sisa harta warisan karena bibi

dari pihak bapak berkedudukan seperti bapak maka gugurlah orang

yang berkedudukan saudara laki-laki, dan barangsiapa yang

menempatkannya dari apa yang menjadikan sisa untuk anak

perempuan saudara laki-laki dan menggugurkan bibi perempuan dari

pihak bapak, dan menempatkannya pada posisi kakek ia berbagi

sepertiga sisa dengan anak perempuan saudara laki-laki menjadi dua
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bagian, dan barangsiapa yang menempatkannya pada posisi nenek ia

menetapkan baginya seperenam dan untuk anak perempuan saudara

laki-laki sisanya. Dan menurut pendapat madzhab ahli kerabat:

sedikitpun ia tidak berhak mewarisi anak perempuan saudara laki-laki

bersama cucu perempuan dari anak perempuffi, juga bersama cicit

perempuan dari cucu perempuan dari anak laki-laki.

Pasal: Jika ada seorang kerabat yang sendirian maka ia

berhak mengambil seluruh harta warisan menurut seluruh

pendapat yang mengatakan ia berhak mewarisi.

Jika mereka adalah kelompok, maka tidak lepas dari dua

kemungkinan: baik bertalian langsung dengan satu orang atau dengan

kelompok, jika bertalian dengan satu orang dan mereka satu tingkatan

maka harta dibagi antara mereka sesuai bagian mereka darinya, jika

sebagian mereka menggugurkan sebagian yang lain seperti bapaknya

ibu dan paman-paman dari pihak ibu ia menggugurkan paman-paman

dari pihak ibu karena bapak menggugurkan saudara lakilaki dan

saudari perempuan, dan jika sebagian mereka lebih dekat dari

sebagian yang lain maka warisan untuk yang paling dekat diantara

mereka seperti bibi dari pihak ibu, ibunya bapaknya ibu dan anak

laki-laki paman dari pihak ibu, maka harta warisan untuk bibi dari

pihak ibu karena ia bertalian langsung dengan ibu pada tingkatan

pertama, dan ini adalah pendapat seluruhnya. Akan tetapi

diriwayatkan dari Nakha'i, Syuraik, Yahya bin Adam tentang

kekerabatan ibu khususnya mereka mematikan ibu dan menetapkan

bagiannya untuk ahli warisnya, pendapat mereka disebut pendapat

orang yang mematikan sebab, dan digunakan oleh sebagian ahli

faraidh pada seluruh sanak kerabat. Maka menurut pendapat mereka

untuk bibi dari pihak ibu mendapatkan setengah warisan ibu karena ia

saudari perempuan dan unhrk ibunya bapaknya ibu mendapatkan
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seperenam karena ia nenek dan sisanya untuk anak paman dari pihak

ibu karena ia anak saudara laki-taki.

Menurut kami, warisan dari mayit bukan dari sebabnya,

karenanya kami sepakat memberikan warisan untuk nenek dari pihak

ibu seibu <lan tidak memberikannya untuk anak lakilaki paman seibu

pada bapaknya ibunya ibu dan anak laki-laki paman bapaknya ibu:

bahwa harta irntuk kakek karena ia paling dekat walaupun yang

meninggal dunia adalah ibu maka pewarisnya adalah anak laki-laki

paman bapaknya ibu dan bukan bapaknya ibunya, bibi dari pihak ibu

dan ibu bapaknya ibu dan pamannya ibu: harta untuk bibi dari pihak

ibu.

Dan menurut mereka untuk bibi dari pihak ibu mendapatkan

setengah, untuk nenek seperenam dan sisanya untuk paman, dan jika

tidak ada pamannya ibu maka harta dibagi antara bibi dari pihak ibu

dan ibu bapaknya ibi-r menjadi empat, jika tidak ada nenek di

dalamnya maka harta dibagi antara bibi dari pihak ibu dan pamannya

menjadi dua, anak laki-laki bibi dari pihak ibu dan anak laki-laki

paman ibu maka harta untuk anak laki-laki bibi dari pihak ibu

menurut mereka untuk anak iaki-laki paman ibu, adapun jika suatu

kelompok bertalian langsung dengan kelompok lain maka harta

diberikan kepada yang bertatian langsung dengan mereka seakan-

akan mereka hidup maka harta dibagi antara mereka sesuai dengan

keputusan hukum warisan, lalu apa yang menjadi milik setiap mereka

maka ia untuk yang bertalian langsung jika sebagian mereka tidak

mendahului sebagian yang larr, tapi jika sebagian mereka mendahului

sebagian yang lain dan mereka dari satu aratr maka yang paling

datrulu kepada pewaris dialatr yang paling utama" dan jika mereka

dari dua arah maka yang jauh turun hingga sampai kepada yang

bertalian langsung lalu mengambil bagianny4 baik yang dekat gugur

maupnn tidak, inilah pendapat yang zhahir dai Imam Ahmad.

Diriwayatkan darinya oleh sekelompok pengikutnya tentang bibi dari
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pihak ibu, anak perempuan bibi dari pihak ibu dan anak perempuan

dari anak laki-laki paman bahwa untuk bibi dari pihak ibu sepertiga,

untuk anak perempuan dari anak laki-laki paman dua pertiga dan

untuk anak perempuan bibi dari pihak ibu tidak mendapatkan sesuatu.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal bahwa ia berkata: Sufyan

mengatakan perkataan yang baik: jika ada bibi dari pihak ibu dan

anak perempuan dari anak laki-laki paman maka bibi dari pihak ibu

diberikan sepertiga dan anak perempuan dari anak laki-laki paman

diberikan dua pertiga, dan zhahir dari perkataan ini menunjukkan

kebenaran pendapat kami, dan ini adalah pendapat Tsauri,

Muhammad bin Salim,2l8 Hasan bin Shalih dan Dhirar bin Shard:2le

apabila ada yang jauh jika ia turun menggugtrkan yang dekat, yang

dekat lebih utama, dan jika tidak menggugurkannya yang jauh turun

hingga bertemu dengan pewaris. Para ulama mengatakan: yang paling

dahulu sampai kepada pewaris ia lebih utama bagaimanapun

keadaannya, dan setahu aku tidak ada perselisihan pendapat tentang

pendahuluan orang yang paling dahulu jika dari satu arah kecuali

Naim dan Muhammad bin Salim keduanya berpendapat lain tentang

bibi dari pihak bapak dan anak perempuan bibi dari pihak bapak:

harta dibagi dua antara mereka, dan aku tidak mengetahui seorangpun

dari sahabat kami dan yang lainnya menghitung dan menjelaskan arah

kecuali Abu Al Khaththab ia menghitungnya ada lima arah:

perbapakan, peribuan, peranakan, persaudaraan dan perpamanan, dan

ini berarti bahwa putri paman dari ibu atau putri bibi dari ibu

menggugurkan putri paman dari dua orang tua dan aku tidak

mengetahui seorangpun yang mengatakan demikian.

2r8 Ia adalah Muhammad bin Salim Al Hamdani Al Kufi ahli faraidh, ia
meriwayatkan dari Atha dan Asy-Syabi, Ats-Tsauri dan Al Hasan bin Shalih
meriwayatkan darinya, Tahdzib At-Tahdzib (9117 6).

"n Dhirar bin Shard adalah seorang ulama Kufah ahli fftih dan faraidh, ia
meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dan selainnya juga Al Bukhari, lldlrat Tahdzib At-
Tahdzib (414s6457).
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Dalam hal ini Al Khiraqi menyebutkan tentang tiga orang

anak perempwm paman yang berbeda-beda: bahwa harta untuk putri
'parnan dari dua orang tua. Hal itu dijelaskan bahwa putri paman dari

ibu bapaknya bertalian langsung dengan bapak, putri paman dari dua

orang tua bertalian iangsung dengan bapaknya, dan bapak gugur

dengan paman, demikian juga putri bibi dari arah bapak dan putri

paman dari aratr paman, yang benar hendaknya empat arah:

perbapakan, peranakan, persaudaraan dan peribuan.

Masalah-masalah: Ada cicit perempuan dari cucu perempuan

dari anak perempuan, dan canggah perempuan dari cicit perempuan

dari cucu perempuan daxi anak perempuan, dan anak perempuan

saudara laki-laki, harta dibagi antara yang pertama dan ketiga dan

yang kedua gugur kecuali menurut Muhammad bin Salim danNu'aim

ia mendapatkan bagian, dan barangsiapa yang mewariskan orang

yang terdekat ia menetapkan warisan untuk anak perempuan saudara

laki-laki karena ia pating datrulu. Menurut pendapat ahli kerabat:

harta untuk yang pertarna saja" karena ia dari anak si mayit dan ia

lebih dekat dari yang kedua. Anak taki-laki paman dari pihak ibu dan

anak perempuan paman dari pihak bapak sepertiga dan dua pertiga,

dan barangsiapa yang mewariskan kepada yang paling dahulu ia

menetapkannya untuk anak perempuan paman dari pihak bapak, dan

jika bersarnanya ada anak perempuan bibi dari pihak bapak maka ia

tidak mendapatkan sesuatupun karena anak perempuan paman dari

pihak bapak lebih dahulu kepada waris sebelum keduanya meskipun

keduanya dari satu aratr. Dan jika bersama mereka ada bibi dari pihak

bapak gugurlah anak perempuan paman dari pihak bapak karena bibi

dari pihak bapak berkedudukan seperti bapak sedangkan anak

perempuan paman dari pihak bapak berkedudukan seperti paman.
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Ada cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak

perempuan dan cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak laki-

laki: menurut seluruh pendapat harta untuk cicit perempuan dari cucu

perempuan dari anak laki-laki kecuali menurut Ibnu Salim dan

Nu'aim.

Ada cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak

perempuan dan anak laki-laki saudara laki-laki dari ibu: harta untuk

yang pertama, dan barangsiapa yang mewariskan paling dekat ia

menjadikannya untuk anak saudara, dan ini adalah pendapat Dhirar,

karena yang jauh jika turun ia menggugurkan yang dekat.

Ada cucu perempuan dari anak perempuan dan cicit
perempuan dari cucu perempuan dari anak laki-laki: harta dibagi

arfiara mereka berdua menjadi empat menurut seluruh pendapat al
munzilin, tapi menurut ahli kerabat ia untuk cucu perempuan dari

anak perempuan karena ia yang paling dekat.

Ada cicit laki-laki dari cucu perempuan dari anak perempuan

dan anak perempuan saudara lakiJaki, ia dibagi antarakeduanya, dan

barangsiapa yang mewariskan paling dekat ia menjadikannya untuk

anak perempuan saudara laki-laki, dan menurut pendapat ahli kerabat

ia untuk cicit laki-laki dari cucu perempuan dari anak perempuan.

Ada cucu laki-laki dari anak perempuan dan cicit laki-laki dari

cucu laki-laki dari anak laki-laki dari saudari perempuan dari dua

orang fua: harta dibagi antara mereka berdua, tapi menurut pendapat

orang yang mewariskan paling dekat dan pendapat ahli kerabat ia

untuk yang pertama.

Ada anak perempuan saudara laki.laki dan anak perempuan

paman dari pihak bapak atau anak perempuan bibi dari pihak bapak:

harta untuk anak perempwul saudara laki-laki, dan qiyas pendapat

Imam Ahmad tentang pewarisan pihak yang jauh dari pihak yang

dekat jika dari dua arah: hendaknya har.ta untuk anak perempuan

EI - Al Nrughni



paman dan bibi dari pihak bapulq karena keduanya dari arah bapak,

dan demikian juga pendapat Dhirar.

Ada anak laki-laki saudari perempuan dan anak paman dari

pihak bapak seibu: harta dibagi antara keduanya, dan barangsiapa

mewariskan yang paling dekat ia menjadikannya untuk anak laki-laki

saudari perempuan, dan demikian juga pendapat ahli kerabat, karena

ia dari anak dua orang tua si mayit, sedangkan anak laki-laki paman

dari pihak bapak seibu dari anak dua orang tua kedua orang tuanya.

Ada anak perempuan paman dari pihak bapak dan anak

perempuan paman sebapak, harta untuk yang pertama menurut

seluruh pendapat ulama kecuali menurut Ibnu Salim danNa'im.

Ada cicit perempwul dari cucu perempuan dari anak

perempwm dan ibunya bapak seibu: harta antara mereka berdua

dibagi menjadi empat.

Ada cicit perempuan dari cucu peremprum dari anak

peremprum dan bapaknya ibu sebapak. Menurut kami sama seperti

itu, tapi menurut orang yang mewariskan paling dekat ia

menjadikannya untuk yang kedua.

Ada cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak

perempuan daxi anak laki-laki dan bibi dari pihak bapak maupun bibi

dari ibu, untuk yang pertama mendapatkan setengah pada pertama

kali dan bersama bibi dari pihak ibu ia mendapatkan tiga perempat

harta, dan menurut pendapat orang yang mewariskan pihak paling

dekat semrxmya untuk bibi dari pihak bapak dan bibi dari pihak ibu,

dan kemungkinan adatigaarah: perbapakan, peranakan dan peribuan,

menjadikan peribukan arah yang kelima menyebabkan gugumya anak

perempuan paman dari pihak bapak dengan anak perempuan bibi dari

pihak bapak seperti yang telatr kami sebutkan, dan jika kita jadikan

persandaraan arah keempat dengan menafikan arah perpamanan hal

itu menyebabkan gugurnya anak saudara laki-laki dan saudari
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perempuan dengan anak perempuan paman dan bibi dari pihak bapak,

dan jika kita jadikan mereka semua satu arah dan kita wariskan pihak

yang paling dahulu diantara mereka kepada ahli waris maka hal itu
lebih utama, dan Allah-lah Yang Maha Mengetahui.

1031. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika ahli waris

bukan suami dan istri atau budak merdeka maka ia lebih utama

untuk mendapatkan harta daripada sanak kerabat.'r

Dalam masalah ini ada tiga pasal:

Pasal Pertama: Pengembalian (radd) didahulukan atas

warisan sanak kerabat, dimana jika seorang mayit meninggalkan

oshabah atau ahli waris maka ia berhak mengambil seluruh harta

yang ada tanpa meninggalkan bagian sedikitpun untuk sanak kerabat.

Dan ini adalah pendapat seluruh orang yang mewariskan sanak

kerabat.

Al Khabari berkata, "Mereka sepakat bahwa raddlebrh utama

dari mereka, kecuali yang dirin'ayatkan dari Said bin Musayyib dan

Umar bin Abdul Azizbahwa keduanya mewariskan paman dari pihak

ibu bersama anak perempuan maka kemungkinan keduanya

mewariskannya karena ia ashabah atau wali agar supaya tidak

menyalahi ijma' dan sabda Nabi SAW yang menyatakan, "Paman

dari pihak ibu adalah pewaris bagi yang tidak punya ahli woris. "220

Di antara masalah-masalah dalam pasal ini adalah: bapaknya

ibu dan nenek, harta untuk nenek. Cucu perempuan dari anak laki-laki
dan anak perempuan dari canggah perempuan dari cicit laki-laki dari

cucu laki-laki dari anak laki-laki dan anak laki-laki dari saudari

perempuan paman dari pihak bapak dan bibi dari pihak bapak dan

"o Tak*ni3 hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no: 2.
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tiga orang anak laki-laki saudara laki-laki yang terpisah, semua sanak

kerabat di sini tidak mendapatkan sesuatupun.

Pasal Kedua: Budak yang merdeka dan seluruh ashabah-nya

lebih berhak daripada sanak kerabat, dan ini adalah pendapat

mayoritas sahabat dan yang lainnya yang mewariskan mereka, dan

juga pendapat orang yang tidak mewariskan mereka. Diriwayatkan

dari Ibnu Mas'ud bahwa ia mendahulukan mereka atas budak

merdeka, dan pendapat ini diikuti oleh anaknya Abu Ubaidah,

Abdullah bin Abdullah bin Utbah, Alqamah, Al Aswad, Ubaidah,

Masruq, Jabir bin Zud,Sya'bi, Nakha'i, Al Qasim bin Abdurrahman,

Umar bin Abdul Aziz dan Maimun bin Mahran, dan paling tepat

adalah pendapat yang pertama sesuai dengan sabda Nabi SAW,

"Paman dari pihak ibu adalah pewaris bagi yang tidak punya ahli

waris. " Dan budak adalah pewaris, karena budak adalah berakal dan

menolong maka ia dianggap sebagai satu nasab yang berhak menjadi

ashabah.

Pasal Ketiga: Tentang pewarisan mereka bersama suami dan

istriku melihat tidak ada perdelisihan pendapat arfiara yang

mewariskan mereka bahwa mereka berhak mewarisi bersama salah

satu dari suami istri atas apa yarLg tersisa dari warisan tanpa ada

penghalangan dan pengembangan masalah. Terjadi perselisihan

pendapat tentang car:a bagaimana mewariskan mereka bersamanya.

Diriwayatkan dari imam kami bahwa mereka mewarisi apa yang

tersisa sebagaimana mereka mewarisi harta ketika sendirian, dan ini

adalah pendapat Abu Ubaid, Muhammad bin Al Hasan, Al Lu'lu dan

mayoritas orang yang mewariskan mereka.

Adapun Yahya bin Adam dan Dhirar berkata: Harta yang

tersisa dibagi antara mereka sesuai dengan jurnlah saham orang yang

bertalian langsung bersama salah seorang suami istri dalam

penghalangan dan pengembangan permasalahan, kemudian kita
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tetapkan bagian untuk suami secara sempurna tanpa penghalangan

dan pengembangan masalah kemudian sisanya dibagi antara mereka

sesuai jumlah saham mereka. Perselisihan pendapat yang terjadi

adalah dalam masalah dimana di dalamnya ada orang yang bertalian

langsung dengan ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu dan

orang yang bertalian langsung dengan ashabah. Adapun jika

semuzmya bertalian langsung dengan ahli waris yang mendapatkan

bagian tertentu atau dengan ashabah maka tidak ada perselisihan

pendapat di dalamnya. Dan diantara masalah-masalah dalam pasal

ini: ada suami, cucu perempuan daxi anak perempuan, ffi*
perempwm dari saudari perempuan atau anak laki-laki dari saudari

perempuan atau sejumlah anak saudari perempuan atau anak

perempuan dari saudara laki-laki atau anak-anak perempuan saudara

laki-laki, maka untuk suami mendapatkan setengah dan sisanya antara

cucu perempuan dari anak perempuan dan yang bersamanya dibagi

dua. Yatrya dan Dhirar berkata: masalah dari empat, untuk suami

mendapatkan seperempat, untuk anak perempuan mendapatkan

setengatr dua saham sisa satu saham untuk orang yang bersamilYa,

kemudian ditetapkan untuk suami setengah dan setengahnya lagi

dibagi antara mereka menjadi tig4 untuk cucu perempuan dari anak

perempwm dua saham dan untuk yang bersamanya satu saham, dan

jika yang menempati posisi suami adalah istri maka masalahnya

ditetapkan dari delapan, untuk istri satu saham, dan untuk anak

perempuan empat dan sisa tiga untuk yang tersisa, kemudian

ditetapkan untuk istri seperempat dan sisanya dibagi antara mereka

menjadi tujuh dikalikan dengan empat menjadi dua puluh delapan dan

darinya menjadi pas, untuk isti seperempat tujuh dan untuk cucu

perempuan dari anak perempuan empat perh{uh sisanya dua belas

dan sisa sembilan untuk orang yang bersamanya.

Ada suami, cucu perempuan dari anak perempwm, bibi dari

pihak ibu dan anak perempuan paman dari pihak bapak, untuk suami
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mendapatkan setengah dan sisanya dibagi antata sanak kerabat

menjadi enam, untuk cucu perempuan dari anak perempuan tiga,

untuk bibi dari pihak ibu satu saham dan sisanya untuk anak

perempuan paman dua saham, dan bisa dari dua belas saham, dan

menurut Yahya dan Dhirar masalah ditetapkan dari dua belas, untuk

suami tiga, untuk anak perempuan enam dan ibu dua saham dan

sisanya untuk paman satu saham kemudian suami diberikan setengah

dan menggabungkan saham-saham yang tersisa yaitu sembilan lalu

setengah sisanya dibagi menjadi sembilan dan tidak sesuai maka

kalikan ia dengan dua menjadi sembilan belas.

Dan jika yang menempati posisi suami adalah istri maka

menurut pendapat jumhur untuk istri mendapatkan seperempat dan

sisanya dibagi antara sanak kerabat menjadi enam, yaitu sesuai

dengan sisa masalah istri dengan pertiga maka dikembalikan kepada

dua dan dikalikan dengan empat menjadi delapan belas, untuk istri

dua saham, untuk cucu perempuan dari anak perempuan setengah

sisanya tiga untuk bibi dari pihak ibu dua saham dan untuk anak

perempuan pilman dari pihak bapak dua saham. Dan menurut

pendapat Yahya ia ditetapkan dari dua puluh empat unfirk sanak

kerabat darinya dua puluh satu, kemudian ditetapkan untuk istri

seperempat dari empat untuknya satu saham dan untuk mereka tiga

saham sesuai dengan sepertiga lalu dikalikan dengan empat menjadi

dua puluh delapan dan darinya cocok.

Ada seorang istri, tiga orang anak peremPUffi, tiga saudara

laki-laki yang terpisah. Ada seorang istri, cucu perempuan dari anak

perempuan, tiga orang saudara laki-laki yang terpisah. Ada seorang

istri, cucu perempuan dari anak perempuan, tiga orang bibi dari pihak

ibu yang terpisah dan tiga orang bibi dari pihak bapak yang terpisah-

pisah.
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Pasal: Tidak ada masalah sanak kerabat yang dikembangkan

kecuali satu masalah dan yang sepertinya yaitu, bibi dari pihak ibu

atau lainnya yang menempati posisi ibu atau nenek dan enam anak

perempuan dan enam saudari perempuan yang terpisah, atau yang

menempati posisi mereka yang mengambil harta dengan bagian

tertentu, maka untuk bibi dari pihak ibu mendapatkan seperenam,

anak seibu mendapatkan sepertiga dan untuk anak perempuan dua

saudari perempuan dari dua orang tua mendapatkan dua pertiga,

asalnya dari enam berkembang menjadi tujuh.

1032. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Sanak kerabat

taki-laki dan perempuan mewarisi dengan sama jika bapak

mereka satu dan ibu mereka satu, kecuali paman dan bibi dari

pihak ibu maka untuk paman mendapatkan dua pertiga dan bibi

mendapatkan sepertiga. "
Riwayat dari madztrab Imam Ahmad berbeda-beda tentang

pewarisan sanak kerabat laki-laki dan perempuan jika mereka berasal

dari satu bapak dan satu ibu.

Al Atsram, Hanbal dan Ibratrim bin Al Harits meriwayatkan

tentang paman dan bibi dari ibu bahwa mereka diberikan sam4 dan

penyamaan ini secara zhahir ini mengindikasikan bahwa semua sanak

kerabat mendapatkan sama, dan ini adalah pendapat pilihan Abu

Bakar dan madzhab Abu Ubaid, Ishak dan Nu'aim bin Hammad

karena mereka mewariskan dengan hubungan rahim semata, maka

laki-laki dan perempuan dari mereka adalah sama seperti anak seibu.

Diriwayatkan dari Ya'qub bin Bakhtan bahwa ia berkata: jika

anak meninggalkan paman dan bibi dari pihak ibu maka tempatkanlah

mereka pada posisi saudara dan saudari, untuk laki-laki mendapatkan

bagian seperti dua orang perempuan, demikian juga anak paman dan

bibi dari pihak bapak.
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Diriwayatkan dari Al Marwadzi tentang orang mati yang

meninggalkan paman dan bibi dari pihak ibu: bahwa untuk paman

mendapatkan dua pertiga dan untuk bibi mendapatkan sepertiga,

maka secara zhahir pendapat ini membedakan antara laki-laki dan

perempuan, dan ini adalah pendapat penduduk Irak dan mayoritas a/

munzilin, karena hak waris mereka diperoleh dengan sebab orang lain

maka tidak dibenarkan menyamakan mereka dengan para pewaris

yang tertentu karena mengambil semua harta, dan bukan karena

ashabah yang jauh, karena kaum laki-laki dari mereka mendapatkan

warisan dengan sendirinya dan tidak demikian halnya kaum

perempuan, maka pewarisan mereka harus dilihat dari kedekatan

mereka dengan ashabah, saudara dan saudari. Jawaban atas hal ini,

bahwa mereka dianggap berhak karena anak seibu dimana mereka

mengambil harta dengan bagian tertentu dan radd. Dan semuanya

sepakat menyamakan antara anak seibu karena bapak mereka

menyamakan laki-laki dan perempuan antara mereka. Kecuali

menurut qiyas pendapat yang menghilangkan sebab maka untuk laki-

laki mendapatkan bagian seperti dua orang perempuan.

Diriwayatkan dari Al Khiraqi: Semuanya sama kecuali paman

dan bibi dari pihak ibu. Aku lihat tidak satupun pendapat yang

menyetujuinya, dan tidak juga aku lihat kebenarannya.

Adapun perkataannya: Jika bapak mereka satu dan ibu mereka

satu, karena perselisihan pendapat terjadi pada laki-laki dan

perempuan yang bapak dan ibunya satu, adapun jika bapak dan ibu

mereka tidak sama seperti paman dan bibi dari pihak ibu yang

terpisah dan bibi dari pihak bapak yang terpisah atau jika semuanya

bertalian dengan pertalian yang tidak sama denganyang lain, seperti

cucu laki:laki dari anak perempuan dan cucu perempuan dari anak

perempuan yang lain, dan ini akan dibahas ditempat yang lain insya

Allah Ta'ala.
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Di antara masalah-masalah yang lain: anak laki-laki saudari

perempuan dan bersamanya saudarinya atau cucu laki-laki dari anak

perempuan dan bersamanya saudarinya: harta dibagi dua antara

mereka berdua menurut orang yang menyamakannya, dan menurut

pendapat ahli kerabat dan al munzilin bahwa harta dibagi tiga antara

mereka berdua.

Ada dua anak laki-laki, dua anak perempuan saudari dua

orang tua, tiga orang anak laki-laki, tiga orang anak perempuan

saudari perempuiul sebapak, empat orang cucu laki-laki dari anak

laki-laki dan empat orang anak perempuan saudari perempuan seibu:

pokok masalatr dari lima" unhrk saudari dari dua orang tua, tiga antara

anaknya menjadi empat, untuk saudari perempuan dari bapak satu

saham antara anaknya menjadi en€rm, untuk saudari perempuan dari

ibu satu saham antara anaknya menjadi delapan dan empat masuk di
dalamnya dan enam cocok padanya dengan setengah lalu kalikan

setengahnya dengan delapan menjadi dua puluh empat, kemudian

kalikan dengan liuma menjadi dua puluh lima dan barangsiapa

melebihkan ia menetapkan anak seibu dengan kondisi mereka dan

menjadikan anak saudari perempuan dari dua orang tua enam saham

mereka sesuai dengan sepertiga maka mereka kembali kepada dua

lalu masuk ke delapan, dan anak saudari perempuan dari bapak

sembilan dikalikan delapan menjadi tujuh puluh dua kemudian

dikalikan lima menjadi tiga ratus enam puluh. Dan jika mereka anak-

anak bibi dari pihak bapak atau bibi dari pihak ibu yang terpisah

maka demikian juga dan jika mereka cucu-cucu anak perempuan atau

anak-anak saudari perempwm dari dua orang tua atau dari bapak

maka ia dari tujuh puluh dua menurut orang yang menganggap suuna,

dan dari seratus delapan menurut orang yang melebihkan, sedangkan

menurut pendapat penduduk Irak yaitu dari dua puluh tujuh seperti

cucu-cucu anak laki-laki.
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Jika bersamamu ada cucu dari anak perempuan atau

saudari perempuan maka harta dibagi antara ibu mereka menurut

jumlah mereka, yang didapat setiap orang dari mereka maka dibagi

sama untuk anaknya menurut pendapat orang yang menyamakan, dan

menurut pendapat orang yang melebihkan ia menjadikan untuk

mereka sesuai warisan mereka.

Dan terjadi perselisihan pendapat di antara sahabat Abu

Hanifah; Abu Yusuf berpendapat bahwa harta dibagi arftan mereka

sesuai jumlah mereka tanpa harus melihat ibu mereka jika mereka

sama dan dari bapak dan ibu yang bertaiian langsung dengannya

kepada anak perempuan mayit untuk laki-laki mendapatkan bagian

dua orang perempuan seperti cucu anak laki-laki. Sedangkan

Muhammad bin Al Hasan menjadikan orang yang bertalian langsung

dengan anak sebagai anak meskipun ia perempuan, dan yang bertalian

langsung dengan perempuan sebagai perempuan meskipun ia laki-

laki, dan menjadikan jumlah orang yang bertalian dengannya sama

dengan yang dipertalikan, kemudian dibagi antara mereka sesuai

dengan jumlah mereka, yang didapat cucu dari anak laki-laki dibagi

antara mereka, untuk laki-laki mendapatkan bagian seperti dua

perempuan, dan yang mencukupi cucu dari anak perempuan dibagi

juga antara mereka.

Masalah-masalah: di antaranya: ada cicit perempuan dari

cucu laki-laki dari anak perempuan dan cicit laki-laki dari cucu

perempuan dari anak perempuan: menurut pendapat yang

menyamakan bahwa harta dibagi dua antara mereka, dan menurut

pendapat yang melebihkan jika keduanya berasal dari cucu dari anak

laki-laki maka demikian juga dan jika berasal dari cucu dari anak

perempuan satu maka harta dibagi antara anaknya laki-laki dan

perempuan, untuk anaknya laki-laki dua pertiganya dan untuk
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anaknya perempuan sepertiganya, apa yang didapat anaknya laki-laki

ia untuk cucunya perempuan dan apa yarrg didapat anaknya

perempuan ia untuk cucunya laki-laki maka untuk anak perempuan

dua saham dan untuk anak laki-laki satu saham, pendapat Muhammad

juga demikian, sedangkan pendapat Abu Yusuf: untuk anak laki-laki

dua saham dan untuk anak perempuan satu saham, seperti anak laki-

laki si mayit dan anaknya perempuan.

Ada dua anak laki-laki, cucu perempuan dari anak perempuan

dan cicit laki-laki dari cucu laki-laki dari anak perempuan: menurut

pendapat orang yang menyamakan untuk cicit laki-laki dari cucu laki-

laki dari anak perempuan setengah dan sisanya dibagi antara mereka

yang tersisa menjadi tiga, baik mereka cucu dari anak perempuan

maupun cucu dari anak laki-laki, dan menurut pendapat yang

melebihkan jika mereka dari cucu dari anak laki-laki maka untuk cicit
laki-laki dari cucu lakiJaki dari anak perempuan setengah dan

setengah sisanya dibagi antara mereka menjadi lima, dan jika mereka

dari cucu dari anak perempuan maka untuk cicit laki-laki dari cucu

laki-laki dari anak perempuan dua pertiga dan sepertiga sisanya untuk

mereka yang tersisa menjadi lima karena harta adalah milik anak

perempuan yang pertama maka dibagi antara anaknya laki-laki dan

perempuan menjadi tiga pertiga, untuk anak lakilaki dua saham yaitu

untuk anaknya laki-laki dan untuk anak perempuan dua saham yaitu

untuk anaknya. Menurut pendapat Muhammad: harta dibagi arfiara

mereka menjadi lima, untuk cucu laki-laki dari anak laki-laki dua

saham karena ia bertalian langusng dengan anak laki-laki, dan untuk

yang lain tiga satram karena mereka bertalian langsung dengan anak

perempun. Adapun menurut pendapat Abu Yusuf: harta dibagi

antara mereka menjadi tujuh, unfirk tiap anak laki-laki dua saham dan

untuk anak perempuan satu salram.

Ada dua cicit laki-laki dari cucu perempuan dari anak

perempum dan dua cicit perempuan dari cucu laki-laki dari anak
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perempuan: menurut pendapat yang menyamakan, bahwa harta dibagi

antara mereka menjadi empat bagaimanapun jrrgu, sedangkan

menurut pendapat yang melebihkan, jika mereka dari cucu dari

beberapa anak laki-laki maka demikian, dan jika dari anak satu orang

perempuan maka untuk anaknya laki-laki dua pertiga antara dua cucu

perempuan dari anaknya laki-laki dan untuk anaknya perempuan

sepertiga antara dua cucunya laki-laki. Menurut pendapat Abu Yusuf:

harta dibagi antara mereka menjadi enam, untuk setiap laki-laki

mendapatkan dua saham dan untuk setiap perempuan satu saham.

Menurut pendapat Muhammad: untuk setiap laki-laki mendapatkan

satu saham dan untuk setiap perempuan dua saham.

Ada dua cucu laki-laki dan dua cucu perempuan dari anak

laki-laki saudari perempuan, dan tiga cucu laki-laki dan tiga cucu

perempuan dari anak perempuan saudari perempuan: menurut

pendapat orang yang menyamakan, setengah dibagi antara dua orang

yang pertama menjadi empat, dan setengah sisanya dibagi antara yang

kedua menjadi enarn, dan bisa dari dua puluh empat. Dan menurut

pendapat yang melebihkan, jika mereka dari anak satu orang

perempuan maka untuk yang pertama mendapatkan dua pertiga antara

mereka menjadi enam dan untuk yang kedua sepertiga arfiara mereka

menjadi sembilan dan bisa dari lima puluh empat, dan jika mereka

dari anak dua orang perempuan maka bisa dari tiga puluh enam.

Menurut pendapat Abu Yusuf: untuk laki-laki mendapatkan bagian

seperti dua orang perempuan dan bisa dari lima belas. Dan menurut

pendapat Muhammad: cucu dari anak laki-laki saudari perempuan

berkedudukan seperti empat orang laki-laki, dan cucu dari anak

perempuan saudari perempuan berkedudukan seperti enam orang

perempuan, rnaka harta dibagi antara mereka menjadi empat belas,

dan untuk anak saudara laki-lakinya saudari perempuan darinya

delapan saham arftara mereka menjadi enzrm dan untuk yang lain
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enam antara mereka menjadi tujuh dan bisa dari empat puluh dua, dan

dengan ringkas kembali kepada dua puluh satu.

Ada dua anak perempuan dari saudara taki-laki dan satu anak

laki-laki dan satu anak perempuan dari saudari perempuan: untuk dua

anak perempuan saudara laki-laki mendapatkan dua pertiga menurut

pendapat al munzilin semuanya, dan menurut pendapat Muhammad:

sepertiga untuk dua anak saudari perempuan dibagi sama antara

keduanya menurut pendapat yang menyamakan, dan menurut

pendapat yang melebihkan ua menjadikannya tiga pertiga, dan ini

adalah pendapat Muhammad. Dan menurut pendapat Abu Yusuf,

untuk anak laki-laki saudari perempuan mendapatkan dua saham, dan

untuk masing-masing yang tersisa mendapatkan safu saham dan bisa

dari lima.

Pasal: Ada cucu peremprnn dari anak perempuan, dan cicit

perempuan dari cucu perempuan dari anak laki-laki: menurut

pendapat al munzilil, semuanya dari empat, dan menurut pendapat

ahli kerabat ia untuk cucu perempuan dari anak perempuan karena ia

paling dekat, dan jika bersama keduanya ada dua cicit perempuan dari

cucu perempuan dari anak laki-laki yang lain maka mereka seakan-

akan safu anak perempuan dan dua cucu perempuan dari anak laki-

laki, maka masalah mereka dari delapan dan bisa dari enam belas.

Ada cicit laki-laki dari cucu perempuan dari anak laki-laki dan

cicit perempuan dari cucu laki-laki dari anak perempuan: harta untuk

anak laki-laki karena ia paling dekat kepada ahli waris, dan ini adalah

pendapat mayoritas orang yang mewariskan mereka kecuali riwayat

dari lbnu Salim, bahwa ia menempatkan yang jauh agar bertemu

dengan ahli warisnya lalu harta dibagi antara mereka berdua menjadi

empat, unhrk anak perempuan tiga saham dan untuk anak lakiJaki

safu saham, seperti ada safu anak perempuil, safu perempuan dari
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canggah laki-taki dari cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak

laki-laki, canggah perempuan dari cicit perempuan dari cucu laki-laki

dari anak laki-laki, dan dua cicit perempuan dari cucu perempuan dari

anak laki-laki yang lain, untuk anak perempuan yang pertama

mendapatkan tiga perempat harta, dan sisanya seperempat dibagi

arfiara mereka yang tersisa menjadi empat dikalikan pada pokok

masalah menjadi enam belas.

Ada cucu laki-laki dan cucu perempuan dari anak perempuan'

tiga anak perempuan, satu cicit perempuan dan dua cicit laki-laki dari

cucu perempuan dari anak laki-laki, untuk dua orang ini tidak

mendapatkan sesuatupun menurut pendapat semuanya karena ibu

mereka gugur dengan adanya anak perempuan yang

menyempumakan dua pertiga, dan setengahnya antara anak laki dan

saudarinya perempuan menjadi dua, dan setengahnya yang lain

menjadi tiga dan bisa dari dua belas menurut pendapat yang

menyetujuinya, dan menurut pendapat yang melebihkan ia

menjadikannya arfiara mereka menjadi enulm, dan demikian juga

pendapat ahli kerabat.

Ada cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak

perempuan, cicit perempuan dari cucu laki-laki dari anak perempuan

yang lain, dan canggah perempuan dari cicit perempuan dari cucu

laki-laki dari anak laki-laki: harta untuk yang perempuan ini kecuali

menurut pendapat ahli kerabat bahwa harta untuk dua orang yang

pertama, dan menurut pendapat orang yang mematikan sebab dan

mewariskan yang jauh bersama yang dekat: harta antara cicit

perempuan dari cucu laki-laki dari anak perempuan dan canggah

perempuan dari cicit perempuan dari cucu lakiJaki dari anak laki-laki

menjadi empat, dan gugurlah yang lain karena perempuan yang ini

pewaris anak perempuan pada awal tingkatan.
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Ada cucu perempuan dari anak perempuan, dan cicit

perempuan dari cucu perempuan dari anak perempuan yang lain, dan

cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak laki-laki: harta dibagi

antara yang pertama dan teraktrir menurut pendapat al munzilin Dan

menurut pendapat ahli kerabat: harta untuk yang pertama. Dan

menurut pendapat Ibnu Salim: harta untuk dua orang yang pertama

dan yang ketiga gugur.

1033. Masalah: Anu Af Qasim berkata, "Jika ada anak

laki-taki dari saudari perempuan dan anak perempuan dari

saudari perempuan yang lain, maka anak laki-laki dari saudari

perempuan diberikan hak ibunya yaitu setengah, dan anak

perempuan saudari perempuan yang lain diberikan hak ibunya

yaitu setengah, dan jika ada anak laki-laki dan anak perempuan

dari saudari perempuan dan anak perempuan dari saudari

perempuan yang lain maka untuk anak laki-laki dan anak

perempuan saudari perempuan diberikan setengah dibagi dua

antara mereka berdua, dan untuk anak perempuan saudari

perempuan yang lain diberikan setengah."

Adapun masalatr pertama tidak ada perselisihan pendapat di

antara al munzilin padanya karena masing-masing dari keduanya

mendapatkan warisan dari yang bertalian dengannya, dan ini adalah

pendapat Muhammad bin Al Hasan jug4 adapun Abu Yusuf ia

berkata: mereka dianggap berhak dengan diri mereka sendiri, dimana

untuk anak laki-laki saudari perempuan mendapatkan dua pertiga dan

untuk anak perempuan saudari perempuan mendapatkan sepertiga.

Sedangkan masalatr kedua juga tidak ada perselisihan

pendapat di antara al murailtn bahwa untuk anak setiap saudari

perempuan mendapatkan warisannya yaitu setengah, dan menurut

pendapat yang menyamakan ia menetapkan setengah antara anak laki-
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laki saudari perempuan dan saudarinya dibagi dua, dan setengalnya

yang lain untuk anak perempuan saudari perempuan yang lain, maka

bisa dari empat. Dan barangsiapa yang melebihkan ia menetapkan

setengah antara keduanya menjadi tiga dan bisa dari enam. Abu

Yusuf berkata: untuk anak laki-laki setengah dan untuk setiap anak

perempuan seperempat dan bisa dari empat. Muhammad berkata:

untuk anak saudari perempuan yang pertama mendapatkan dua

pertiga antara keduanya menjadi tiga dan untuk yuang lain

mendapatkan sepertiga, dan bisa dari sembilan, dan jika anak setiap

saudara laki-laki atau saudari perempuan sendirian maka cara

pembagiannya adalah seperti yang kami sebutkan pada cucu-cucu

dari anak perempuan. Jika saudari perempuan dan saudara laki-laki

dari anak seibu maka seluruh sepakat menetapkan sama antara laki-

laki dan perempuan diantara mereka kecuali Tsauri dan pendapat

yang menghilangkan sebab.

Ada tiga anak perempuan saudara laki-laki dan tiga anak laki-

laki saudari perempuan jika keduanya dari satu ibu maka harta dibagi

antara mereka sesuai dengan jumlan- mereka, dan jika keduanya dari

satu bapak atau dari dua orang fua maka untuk anak perempuan

saudara laki-laki mendapatkan dua pertiga dan untuk anak laki-laki

saudari perempuan mendapatkan sepertiga dan bisa dari sembilan

menurut pendapat al munzilin, menurut pendapat Muhammad juga

sama, dan menurut pendapat Abu Yusuf untuk anak laki-laki saudari

perempuan mendapatkan dua pertiga dan untuk anak perempuan

sebapak mendapatkan sepertiga.

Ada anak laki-laki dan perempuan dari saudari peremuan dua

orang tua dan anak laki-laki dari saudari perempuan seibu, bisa dari

empat menurut pendapat yang melebihkan, dan menurut pendapat

yang menyamakan bisa dari delapan, dan menurut pendapat

Muhammad: keduanya seakan dua saudari perempuan dari dua orang

tua dan satu saduari perempuan dari ibu maka bisa dari lima belas,
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jika anak seibu tersebut adalah juga laki-laki dan perempuan bisa dari

delapan menurut seluruh pendapat kecuali Tsauri ia menetapkan

untuk laki-laki dari anak seibu mendapatkan bagian seperti dua orang

perempuan maka menurutnya bisa dari dua belas. Dan menurut

pendapat Muhammad ia dari delapan belas.

Ada dua anak laki-laki saudari perempuan dua orang tua, anak

laki-laki dan prempuan saudari perempuan sebapak, dan dua anak

laki-laki saudari perempuan yang lain sebapak, menurut pendapat

mayoritas mereka, dari delapan dan bisa dari tiga puluh dua menurut

pendapat yang menyamakan dan menurut pendapat yang

melebnihkan dari emapt puluh delapan. Dan menurut pendapat

Muhammad anak sebapak gugur, dan pendapatnya ini sama dengan

pendapat Abu Yusuf bahwa harta untuk anak saudari perempuan dua

orang fua.

Ada anak laki-laki saudari perempuan dua orang tua' anak

laki-laki dan perempuan saudari perempuan seibu, dua anak laki-laki

dan dua anak perempuan saudari perempuan yang lain seibu, menurut

pendapat al munzilin dari dua puluh, dan menurut pendapat Tsauri

dari tiga puluh, dan menurut pendapat Muhammad dari enam puluh.

1034. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika mereka tiga

orang anak perempuan dan tiga orang saudari perempuan yang

terpisah-pisah maka untuk anak perempuan dari saudari

perempuan sebapak dan seibu mendapatkan tiga perlima harta

dan untuk anak perempuan saudari perempuan sebapak

mendapatkan seperlima dan untuk anak perempuan saudari

perempuan seibu mendaprtkan seperlima."

Ia menempatkan mereka pada kedudukan ibu-ibu merek4 dan

demikian juga jika mereka tiga orang bibi dari pihak bapak yang

terpisah menurut madztrab Imam Ahmad dan al munzilin tentang
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anak saudari perempuan bahwa harta dibagi anatara saudari-saudari

perempuan sesuai dengan saham-saham mereka, apa yang didapat

oleh setiap saudari perempuan ia untuk anaknya dan harta dalam

masalah kita antara saudari-saudari perempuan dibagi menjadi lima

arfiara anak-anak mereka juga. Demikian juga jika mereka tiga bibi

dari pihak bapak yang terpisah karena mereka adalah saudari-saudari

bapak maka warisan mereka antara mereka adalah seperti warisan

saudari-saudari perempuan yang terpisah dari saudara mereka. Dan

demikian juga hukumnya untuk tiga orang bibi dari pihak ibu yang

telpisah karena mereka adalah saudari-saudari perempuan seibu maka

warisannya dibagi antara mereka sedemikian. Dan pendapat ahli

kerabat ia mendahulukan yang sebapak dan seibu dari yang lainnya

kemudian yang sebapak kemudian yang seibu, kecuali Muhammad

bin Al Hasan ia membagi warisan anak saudari peremuan sesuai

juqlah mereka dan menempatkan mereka pada posisi ibu mereka

seakan-akan mereka adalah saudari-saudari perempuan.

Diantara masalah-masalah dalam hal ini: ada enam anak

perempuan, tiga saudari perempuan yang terpisah, harta dibagi arftara

saudari-saudari perempuan menjadi lima, dan apa yang didapat oleh

setiap orang maka untuk anak perempuanya dan bisa dari sepuluh.

Menurut pendapat Abu Yusuf harta semuanya untuk anak dua orang

tua. Menurut pendapat Muhammad: untuk keduanya mendapatkan

dua pertiga, dan untuk anak seibu mendapatkan sepertiga dan bisa

dari enam.

Ada enam anak perempuan dan enam saudari perempuan yang

terpisah, untuk dua anak perempuan saudari perempuan dari dua

orang tua mendapatkan dua pertiga, dan untuk anak seibu

mendapatkan sepertiga dan bisa dari enarn, dan inilah pendapat

Muhammad.
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Ada anak laki-laki saudari perempuan dua orang tua, anak

laki-laki dan perempuan saudari perempuan sebapak, dua anak laki-

laki dan dua anak perempuan saudari perempuan yang lain sebapak,

dan tiga orang anak laki-laki dan tiga orang anak perempuan saudari

perempuan seibu ia dari seratus dua puluh menurut pendapat orang

yang menyamakan, dan dari enarn puluh menurut pendapat orang

yang melebihkan dan dari lima puluh empat menurut pendapat

Muhammad. Jika bersama mereka ada empat orang anak lakilaki dan

empat anak perempuan yang lain seibu ia bisa dari seratus empat

puluh empat menurut pendapat al murailin semuanya, menurut

pendapat Muhammad seakan-akan mereka adalatt saudari perempuan

dua orang fua dan en:rm saudari perempun sebapak dan empat belas

saudari perempuan seibu, salram anak sebapak dibagi antara mereka

menjadi sembilan maka bisa dari 378, dan jika anak saudari

perempwm dua orang tua adalatr laki-laki dan perempuan bisa juga

menurut al munzilin, menurut Muhammad keduanya seakan-akan dua

saudari peremprum dua orang tua maka anak sebapak gogur dan bisa

dari seratus dua puluh enam, dan pendapat tentang bibi dari pihak

bapak yang terpisatr dan bibi dari ibu yang terpisah adalah sama

dengan pendapat tentang anak saudari-saudari perempum yang

terpisah.

1035. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika mereka tiga
orang anak perempuan dan tiga orang saudara laki-laki yang

terpisah maka untuk anak perempuan saudara laki-laki dari ibu
mendapatkan seperenam dan sisanya unfuk saudari perempuan

saudara laki-laki dari bapak dan ibu."

Ini adalah pendapat selunrh aI muruilin, karena saudara-

saudara laki-laki yang terpisatr anak sebapak dari mereka gugur

dengan anak dua orang tu4 dan untuk saudara laki-laki seibu
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mendapatkan seperenam dan sisanya semuanya untuk saudara laki-

laki dua orang tua, kemudian apa yang didapat oleh setiap saudara

maka ia untuk anaknya, demikian juga hukumnya pada paman-paman

dari pihak ibu yang terpisah dan anak-anak mereka karena paman-

paman dari pihak ibu adalah saudara ibu.

Masalah-masalah: Ada enam anak peremPUffi, enam saudara

laki-laki yang terpisah, untuk anak seibu mendapatkan sepertiga dan

sisanya untuk anak dua orang tua. Menurut pendapat Muhammad:

untuk anak seibu mendapatkan sepertiga.

Ada anak perempuan saudara laki-laki dua orang tua, anak

laki-laki dari saudara lakilaki seibu dan anak perempuan saudara

laki-laki seibu yang lain, cucu laki-laki dan cucu perempuan dari anak

perempuan saudara laki-laki sebapak, dua orang cucu laki-laki dan

dua orang cucu perempuan dari anak laki-laki saudara laki-laki seibu,

tiga orang cucu laki-laki dan tiga cucu perempuan dari anak

perempuan saudari perempwm seibu, bisa dari 72 menwut a/

muruilin,jika yang menempati posisi saudara laki-laki dari bapak

adalah saudari perempuan maka ia bisa dari enam puluh, jika bersama

mereka ada cucu laki-laki dari anak perempuan saudari perempuian

dari dua orang tua maka ia kembali kepada tujuh puluh dua.

Pasal: Ada anak perempuan saudara laki-laki seibu, cucu

perempuan dari anak laki-laki saudara laki-laki sebapak, untuk yang

pertama mendapatkan sepererutm dan sisanya unfuk yang kedua

menurut pendapat al munzilin, menurut pendapat ahli kerabat, ia

untuk yang pertama karena ia paling dekat kepada si mayit.
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Ada cucu perempuan dari anak perempuan saudara laki-laki

dua orang tua, cucu perempuan dari anak laki-laki saudara laki-laki

dua orang tua, sepakat harta untuk cucu perempuan yang kedua.

Ada cucu perempuan dari anak laki-laki saudara laki-laki

seibu, cucu perempuan dad anak perempuan saudara laki-laki dua

orang tua, dan cucu laki-laki dari anak perempuan saudara laki-laki

sebapak, untuk yang pertama mendapatkan seperenam dan sisanya

untuk yang kedua. Menurut pendapat Abu Yusuf sbmuanya untuk

yang kedua.

Ada anak perempuilr saudara laki-laki seibu dan cucu

perempuan dari anak perempwm saudara laki-laki sebapak, harta

untuk yang pertaffIa kecuali Tsauri, Ibnu Salim dan Dhirar mereka

berpendapat bahwa untuk yang pertama mendapatkan seperenam dan

sisanya untuk yan! kedua karena mereka mewariskan yang jauh

bersama yang dekat meskipun mereka dari satu arah.

Pasal: Ada anak laki-laki dan anak perempuan saudari

perempuan dua orang tua, dua anak perempuan saudara laki-laki

sebapak, tiga anak laki-laki saudari perempuan sebapak, lima anak

saudari perempuan seibu dan sepuluh anak perempyuan saudara laki-

laki seibu, pokok masalahnya dari delapan belas dan bisa dari lima

ratus empat puluh, menurut pendapat al munzilin setengah darinya

dibagi antara dua anak saudari perempuan dua orang fua dengan

bagian yang sama menurut pendapat yang menyamakan, dan tiga

pertiga menurut pendapat orang yang melebihkan, dan untuk anak ibu

sepertiga yaitu seratus delapan puluh, dan untuk anak saudara laki-

laki sembilan puluh, dan untuk anak saudari perempuan sembilan

puluh, untuk anak bapak sembilan puluh, untuk anak saudara laki-laki

enam puluh, untuk anak saudari perempuan tiga puluh.
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Adatigaoranganakperempuansaudaralaki-lakiyang
terpisah, tiga orang anak perempuan saudari perempuan yang

terpisah, untuk anak seibu mendapatkan sepertiga dibagi antara

keduanya dengan pembagian yang sama dan sisanya untuk dua cucu

anak laki-laki, untuk anak perempuan saudara taki-laki dua

pertiganya dan untuk anak perempuan saudari perempuan

sepertiganya, dan jika bersama mereka ada tiga anak paman dari

pihak ibu yang terpisah maka untuk mereka seperenam, untuk anak

paman dari ibu seperenanrnya dan sisanya unflrk anak paman dari dua

orang tua dan sisa setengah untuk anak perempuan saudara taki-laki

dari dua orang tua dua pertiganya dan untuk anak perempuan saudari

pennpuan sepertiganya dan bisa dari tiga putuh enam dan hukum

pada tiga paman dari pihak ibu yang terpisah dalam pembagian

warisan ibu antara mereka adalah sarna seperti hukum padatiga orang

saudara laki-laki yang terpisah pada pembagian warisan antara

mereka, demikian juga tiga orang panran dari pihak ibu bersamatiga 
"

orang bibi dali pihak ibu yang terpisah sama seperti tiga orang anak

peremprxm saudara laki-laki yang brplsah bersama tiga anak

perempum saudari perempuan yang terpisatr seperti yang telah karni

sebutkan.

1036.Masalah:AbuAlQasimberkatar"Jikaadatiga
orang anak perempuan bibi dari pihak bapak yang terpisah

maka harta untuk anak perempuan paman dari bapak dan ibu

karena mereka menempati posisi bapak mereka"'

semua al murailin berpendapat demikian, dan ini adalatt

pendapat ahli kerabat. Ats-Tsauri berkata: harta dibagi antara anak

peremprum paman dari dua orang hra dan anak perempuan paman dali

ibu merjadi empat bagian. Abu Ubaid berkata: untuk anak perempuan

paman dari ibu mendapatkan seperenam dan sisanya untuk anak
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perempuan paman dari dua orang fua seperti anak-anak perempuan

saudara laki-laki, dan ini tidak benar sama sekali karena mereka

menempati posisi bapak mereka, dan sekiranya bapak mereka masih

hidup niscaya harta trntuk paman dari dua orang tua, dan berbeda

halnya anak-anak perempurul saudara laki-laki karena bapak mereka

harta dibagi antara mereka menjadi enam bagian, dan saudara laki-

laki dari ibu mewarisi bersama saudara dari dua orang tua berbeda

halnya bibi dari pihak bapak. Ada yang berpendapat: menurut qiyas

perkataan Muhammad bin Salim: harta untuk anak perempum paman

dari ibu karena ia setelah dua derajat menempati kedudukan bapak

maka gugurlah paman dengannya. Al Khabari berkata: tidak benar-

Atu Al Khaththab menyebutkan pendapatrya dalam krtab Al Hidryah

yang menyebabkan kepada hal ini, ia menyebutkan bahwa

perbapakan adalah satu arah dan perbibian adalah satu arah yang lar4

bahwasanya yang dekat dan yang jauh dari sanak kerabat jika

keduanya dari dua arah maka yang jauh turun hingga bertemu dengan

pewarisnya, baik yang dekat gugur dengannya ataupun tidak, atas

dasar ini maka anak perempuan paman dari ibu harus turun hingga

bertemu dengan bapak dan gugurlah dengannya dua anak perempuan

paman yang lain. Dan aku kira jika Abu Al Khaththab mengetahui

akibat dari pendapatnya ini niscaya dia tidak akan mengatakannya

karena ia menyalahi ijma dalil dan menggugurkan yang kuat dengan

yang lemah dan yang dekat dengan yang jauh, dan tidak ada

perselisihan pendapat dalam madzhab bahwa hukum yang benar

dalam masalah ini adalah seperti yang dikatakan oleh Al Khiraqi.

Di antara masalah-masalah dalam hal ini: anak perempuan

paman dari dua orang tuq dan anak perempuan paman sebapak, harta

untuk yang pertam4 anak perempuan paman sebapak dan anak

perempuan paman seibu juga demikian, anak perempuan paman

sebapak dan anak perempuan paman dua orang tua juga demikian,

cucu perempuan dari anak laki-laki paman dari bapak dan anak
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perempuan paman dari ibu, harta unftrk yang pertama menurut

pendapat al munzilin, dan untuk yang kedua menurut pendapat ahli

kerabat karena ia yang paling dekat. Anak perempuan paman seibu

dan cucu perempuan dari anak perempuan paman dua orang tua harta

untuk yang pertama menurut pendapat mereka semua'

Anak perempuan paman dan anak laki-laki bibi dari pihak

bapak harta untuk anak perempuan paman menurut pendapat jumhur.

Diriwayatkan dari Ats-Tsauri bahwa untuk anak perempuan paman

mendpatkan dua saham dan untuk anak laki-laki bibi dari pihak bapak

mendapatkan sahl saham. Cucu perempuan dari anak perempuan

pirman dan cucu perempuan dari anak laki-laki paman harta untuk

cucu perempuan dari anak laki-laki paman menurut pendapat jumhur.

Menurut pendapat Ibnu Salim ia untuk yang pertama. Anak

perempwm bibi dari dua orang tua dan anak permpuan paman dari

ibu" untuk anak perempuzul paman mendapatkan seperenam dan

untuk anak perempuan bibi mendapatkan setengah, kemudian sisanya

dikembalikan kepada mereka berdua dibagi menjadi empat antara

mereka berdua. Tiga anak perempuan bibi yang terpisah dan anak

perempuan paman dari ibu, harta dibagi anatara mereka menjadi

enam, jika bersama mereka ada anak perempuan paman dari dua

orang tua atau dari bapak maka ia mewarisi harta tanpa mereka.

1037. Masalah: Abu. Al Qasim berkata, "Jika ada tiga

orang bibi dari pihak ibu yang terpisah dan tiga orang bibi dari
pihak bapak yang terpisah maka untuk tiga orang bibi dari
pihak ibu mendapatkan sepertiga dibagi antara mereka menjadi
lima saham, dan untuk tiga orang bibi dari pihak bapak

mendapatkan dua pertiga dibagi antara mereka menjadi lima

saham.tf
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Bisa dari lima belas saham, untuk bibi dari sisi bapak dan ibu

mendapatkan tiga saham, dan untuk bibi yang dari sisi bapak satu

saham dan untuk bibi dari sisi ibu satu saham, untuk bibi dari bapak

dan ibu enam saham dan untuk bibi yang dari bapak dua saham dan

untuk bibi yang dari ibu dua saham, demikian karena bibi-bibi dari

pihak ibu berkedudukan sebagai ibu dan bibi-bibi dari pihak bapak

berkedudukan sebagai bapak, jadi seakan-akan sang mayit

meninggalkan bapaknya dan ibunya maka untuk ibunya sepertiga dan

sisanya untuk bapaknya, kemudian apa yang menjadi milik ibu

dibagikan antara saudari-saudarinya menjadi lima saham, katena

mereka adalatr saudari-saudari perempuannya yang terpisah maka

bagiannya dibagikan di antara mereka dengan bagian tertentu dan

dikembalikan me4jadi lim4 sebagaimana harta si mayit dibagikan

antara saudari-saudarinyayang terpisah, dan apa yang menjadi milik
bapak dibagikan antara saudara-saudaranya menjadi lima saharn,

maka pemecahannya pada dua ternpat tersebut menjadi 1im4 dan

salah satunya mencukupi yang lainnya karena keduanya adalah dua

bilangan yang serupa maka lima kita kalikan pada pokok masalah

yaitu tiga menjadi lima belas seperti yang telah disebutkan, untuk

bibi-bibi dari pihak ibu mendapatkan satu saharn dikalikan lima yang

dibagi antara mereka seperti yang telah disebutkan dan untuk bibi-
bibi dari pihak bapak mendapatkan dua saham dikaliukan lima

menjadi sepuluh dibagi antara mereka menjadi lima seperti yang telah

disebutkan juga, dan ini adalah pendapat mayoritas al munzilin.

Menurut pendapat ahli kerabat: untuk bibi pihak bapak dari dua orang

tua mendapatkan dua pertiga dan untuk bibi pihak ibu dari dua orang

tua mendapatkan sepertiga dan semuanya gugur. Nu'aim dan Ishak

berkata: semua bibi pihak ibu adalah sama, bagian mereka antara

mereka menjadi tiga, demikian juga bibi pihak bapak bagian mereka

antara mereka menjadi tig4 sehingga menurut keduanya masalah ini
dari sembilan, jika bersama bibi pihak ibu ada paman dari ibu dan
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bersama bibi pihak bapak ada paman dari ibu maka saham masing-

masing dari dua kelompok antara mereka me4iadi enam, dan bisa dari

delapan belas saham menurut pendapat al muwilin.

Ada'tiga paman pihak ibu yang terpisah, bersama mereka ada

saudara-saudara mereka, seorang paman dan seorang bibi pihak

bapak dari ibu, sepertiga dibagi antara paman dan bibi pihak ibu

menjadi enam, lntuk paman dan bibi pihak ibu dari ibu mendapatkan

tiga saham dibagi sama antara keduany4 dan dua pertiganya untuk

paman dan bibi pihak ibu dari dua orang dibagi antara keduanya

menjadi tiga menurut pendapat onrng yang melebihkan yaitu

perdapat mayoritas oI muruilin dan salah satu riwayat dari Ahmad.

Al Khiraqi menyebutlcannya dalam masalah paman dan bibi pihak ibu

s@ara *fiusus tanpa selunrh sanak kerabat yang lain. Dan riwayat

yang lain menyebu&an bahwa hafia dibagi antara mereka berdua

secara sama dan dua pertiga dibag antara paman dan bibi pihak

bapak s@ara sarna

Ada tiga bibi pibak bapak, tiga orang anak perempuan paman

pihak bapalq tiga orang bibi pihak ibu" dan tiga orang anak laki-laki

paman pihak ibq warisan rmtuk bibi pihak bapak dan bibi pihak ibu

dan sisanya gugur, untuk bibi pihak ibu mendapatkan sepertiga dan

sisanya untuk bibi pihak bapak, jika bersama mereka ada tiga anak

perempuan saudara laki-laki maka untuk bibi pihak ibu menjadpatkan

seperenam dan sisanya untuk bibi pihak bapak karena mereka

berkedudukan seperti bapak, maka gugurlah anak-anak perempwn

saudara laki-taki dengan mereka karena mereka berkedudukan

sebagai saudara Mungkin bisa anak-anak saudara laki-laki dan

saudari perempuan dijadikan dari arah perbapakan sehingga anak dua

omng tua dan anak bapak dapat didahutukan atas bibi pihak bapak

karena mereka cucu-cucu dari anaknya sedangkan bibi pihak bapak

adalah saudarinya Dan alasan kemungkinan ini, bahwa jika kita

menjadikan satu arall dan perbapakan satu aratr yang
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lain dengan apa yang telah kita tetapkan bahwa yang jauh dan yang

dekat jika keduanya dari dua arah maka yang jauh turun hingga

bertemu dengan pewarisnya baik yang dekat gugw dengannya atau

tidak hal itu mengakibatkan gugurnya anak saudara laki-laki dengan

anak perempuan paman dari ibu karena ia dari arah bapak, dan ini

rnenyebabkan ia gugur dengan anak perempuan bibi pihak bapak dan

anak perempuan paman pihak bapak semuanya, adapun jika yang

menempati posisi bibi pihak bapak dan bibi pihak ibu adalah anak

perempuannya maka untuk bibi pihak ibu mendapatkan sepererulm

dibagi antara anak perempuannya menjadi lima dan sisanya untuk

anak perempuan saudara laki-laki, untuk anak perempuan saudara

laki-laki dari ibu seperenam dan sisanya untuk anak perempuan

saudara laki-laki dari dua orang tua,d an masalah bisa dari tiga puluh,

jika anak perempuzut saudara laki-laki bukan dari dua orang tua dan

bukan dari bapak maka sisanya untuk anak perempuan paman pihak

bapak dari dua orang tua.

Pasal: Ada bibi dari pihak ibu dan anak laki-laki bibi dili
pihak bapak, untuk bibi dari pihak ibu mendapatkan sepertiga dan

sisanya untuk anak laki-laki bibi pihak bapak, dan ini adalah pendapat

Tsauri dan orang yang mewariskan yang jauh bersama yang dekat.

Dan menurut pendapat mayoritas al mgnzilin dan ahli krabat harta

untuk bibi pihak ibu karena ia paling dekat. Demikian juga jika yang

menempati posisi bibi dari pihak ibu adalah paman dari pihak ibu.

Ada bibi dari pihak bapak dan anak laki-laki parnan pihak ibu

bersama saudarinya, untuk anak laki-laki paman dan saudarinya

mendapatkan sepertiga dibagi antara keduanya secara sama, jika

bapak keduanya adalah paman dari ibu, dan jika dari bapak atau dari

dua orang tua, maka ada dua riwayat di dalamnya. salah satunya:

dibagi sama antara keduanya, dan kedua: dibagi tiga dan sisanya
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untuk bibi. Menurut mayoritas ahlifaraidh harta untuk bibi dari pihak

bapak.

Anak perempwul paman pihak bapak dan anak laki-laki bibi

pihak bapak dan anak perempuan peman pihak ibu dan anak laki-laki

bibi pihak ibu, sepertiga dibagi sama antara amak laki-laki paman

pihak ibu dan anak laki-laki bibi pihak ibu jika keduanya dari ibu, dan

jika keduanya dari dua orang tua atau dari bapak maka apakah harta

dibagi sama antara keduanya atar.l dibagi tig{/ Ada dua riwayat: dan

jika anak taki-laki bibi pihak ibu dari ibu dan paman pihak ibu dari

bapak maka untuk anak lakilaki pihak ibu seperenam sepertiga dan

sisanya untuk anak perempuan paman pihak ibu, dan jika anak

perempuan paman pihak ibu dari ibu dan anak laki-laki bibi pihak ibu

dari bapak maka sepertiga dibagi antara keduanya menjadi empat

sisanya untuk anak paman pihak bapak, dan menurut mayoritas a/

murailin harta semuanya untuk anak perempuan paman pihak bapak

karena ia paling dekat kepada pewaris.

Ada bibi dari pihak ibu, anak perempuan paman dari pihak

bapak, sepertiga dan dua pertiga dan menurut pendapat ahli kerabat

harta untuk bibi dari pihak ibu.

Ada bibi dari pihak bapak dan anak perempuan paman dari

pihak bapak, menurut pendapat yang memposisikan bibi dari pihak

bapak sebagai bapak menjadikan harta untuknya dan menurut

pendapat yang memposisikannya sebagai paman ia menjadikan harta

dibagi dua antara keduany4 dan demikian juga menurut pendapat

yang mematikan sebab.

Cucu perempuan dari anak laki-laki paman sebapak, anak

perempuan pamarmya dari dua orang tu4 harta untuk cucu

per€mpuan dari anak laki-laki paman.

Anak laki-laki bibi dari ibu" anak perempuan bibi dari bapak,

anak pere,mpuan paman dari ibu dan anak laki-laki paman dari bapak,
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sepertiga dari empat dan dua pertiga dari empat juga, dan bisa dari

dua belas, menurut pendapat ahli kerabat: sepertiga untuk anak

perempuan bibi dari pihak ibu dan dua pertiga untuk anak laki-laki

bibi dari pihak bapak dan bisa dari tiga.

Pasal: Ada paman dan bibi dari pihak ibu dan bapaknya ibu,

harta untuk bapaknya ibu, jika bersama mereka ada anak perempuan

paman atau bibi dari pihak bapak maka sepertiga untuk bapaknya ibu

dan sisanya untuk anak perempuan paman atau bibi dari pihak bapak,

dan jika yang menduduki posisi bapaknya ibu adalah ibunya maka ia

tidak mendapatkan sesuatupun, katena bibi dari pihak ibu paling

dahulu sampai kepada pewaris dan arahnya satu.

Ada bibi dari pihak ibu dan bapaknya ibu: harta untuk bibi

karena ia menduduki posisi ibu dan ia menggugurkan ibunya ibu.

Anak laki-laki paman dari pihak ibu dan anak laki-laki

saudara laki-laki dari ibu: harta dibagi menjadi tiga antara keduanya

seakan-akan keduanya ibu dan saudara laki-laki dari satu ibu, dan

menurut al munzilin: harta untuk anak lakiJaki paman, jika bersama

keduanya ada anak laki-laki saudari perempuan dari bapak maka

harta dibagi antara mereka menjadi lima, untuk anak laki-laki saudari

perempuan mendapatkan tiga perlimanya dan untuk masing-masing

dari keduanya mendapatkan seperlima, dan jika bersama mereka ada

anak perempual saudara laki-laki dari dua orang tua maka ia

mendapatkan setengah dan untuk masing-masing dari yang tersisa

mendapatkan seperenam, dan menurut al munzilin anak paman tidak

mendapatkan sesuatu dan harta dibagi antara yang tersisa menjadi

lima.

Paman dari pihak ibu, cucu laki-laki dari anak laki-laki

saudari perempuan seibu, harta dibagi antara mereka berdua menjadi

tiga, dan menurut al munzilin harta untuk pzrman.

t-
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Cucu perempuan dari anak perempuan saudari perempuan dari

dua orang tua, cucu laki-laki dari anak laki-laki saudara laki-laki

seibu, dan cucu perempuan dari anak laki-laki saudara laki-laki

sebapak dan anak perempuan bibi dari pihak ibu, untuk anak

perempuan bibi msndapatkan seperenam dan sisanya untuk cucu

perempuan dari anak laki-laki saudara iaki-laki, dan menurut a/

muruilin harta semuanya untuk cucu laki-laki.

Pasal: Ada bibi dari pihak bapak dan anak perempuan saudara

laki-laki: harta untuk bibi menurut pendapat yang menempatkan

posisinya sebagai bapak dan untuk anak saudara laki-laki menurut

pendapat yang menempatkan posisinya sebagai paman, dan menurut

pendapat yang menempatkan posisinya sebagai kakek harta dibagi

antara keduanya

Ada anak peremputilr paman dari pihak bapak, anak

perempuan bibi dari pihak bapak, anak perempuan saudara laki-laki

dari ibu, anak perempuan saudara laki-laki dari bapak: untuk anak

perempu:rrl saudara laki-laki dari ibu mendapatkan seperenam dan

sisanya untuk untuk anak perempuan sauidara laki-laki dari bapak,

jika tidak ada anak perempuan saudara laki-laki dari bapak maka

sisanya untuk anak perempuan dari paman, dan kalau menurut

pendapat yang menunmkan yang jauh hingga mempertemukannya

dengan pewarisnya dan menjadikan perbapakan satu arah dan

persaudaraan satu arah maka gugurlah anak-anak saudara laki-laki,

dan jika menjadikan perbapakan satu arah dan perbibian arah yang

lain ia menggugurkan anak perempuan paman dengan anak

perempuan bibi. Ada yang mengatakan: ini adalah pendapat Ibnu

Salim dan iajauh.

Anak perempuan paman dari pihak bapak, anak perempuan

paman dari pihak ibu, anak perempuan saudara laki-laki dari bapak:
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untuk anak perempuan paman dari pihak ibu mendapatkan sepertiga

dan sisanya untuk anak perempuan saudara laki-laki, dan menurut

pendapat mayoritas al munzilin semuanya untuk anak perempuan

saudara laki-laki.

Ada tiga anak perempuan saudari perempuan yang terpisah,

tiga anak perempuan bibi dari pihak bapak yang terpisah, seperenam

sisa dibagi antara anak-anak perempuan bibi dari pihak bapak

menjadi lima dan bisa dari tiga puluh, jika bersama mereka ada

paman dari pihak ibu atau bibi atau salah satu dari anak keduanya

maka untuknya seperenam dan untuk anak bibi dari pihak ibu tidak

mendapatkan sesuatupun kecuali menurut pendapat Ibnu Salim dan

sahabatny4 ia mewariskan mereka dan menggugurkan anak saudari

perempuan, dan sama dengan pendapat Abu Al Khaththab.

Ada bibi dari pihak ibu dan bibi dari pihak bapak, tiga anak

perempuan tiga saudari perempuan yang terpisah, untuk bibi dari

pihak ibu mendapatkan seperenam dan sisanya untuk bibi dari pihak

bapak, dan barangsiapa yang menempatkannya pada posisi paman

maka untuk kedua anak perempuan saudari perempuan dari dua orang

tua mendapatkan setengah dan untuk kedua anak perempuan saudari

perempuan dari bapak seperenam dan untuk dua anak perempuiul

saudari perempuan dari ibu mendapatkan seperenam, dan jika mereka

anak perempuan saudari perempuan yang terpisah maka masalah

berkembang menj adi tujuh.

Pasal: Tentang bibi-bibi pihak bapak dari dua orang tua,

paman-paman keduanya dan bibi-bibi keduanya dari pihak ibu.

Menurut madzhab kami adalah seperti yang telah lalu yaitu

mendahulukan yang paling dekat kepada waris jika keduanya dari

satu arah, dan menurunkan yang jauh hingga bertemu dengan

warisnya jika keduanya dari dua arah kemudian bagi yang bertalian
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langsung dengannya diberikan apa yang menjadi haknya. Mayoritas

al munzililc memberikan warisan kepada yang paling dekat dalam

kondisi apapun, dan yang masyhur dari penduduk Irak bahwa bagian

ibu dibagi antara paman dan bibinya dari pihak ibu, paman dan

bibinya dari pihak bapak menjadi tig4 dan bagian bapak dibagi

antara bibinya dari pihak bapak dan bibinya dari pihak ibu juga.

Di antara masalatr-masalah dalam hal ini: ada tiga bibi ibu dari

pihak ibu yang terpisah, tiga paman ibu dari pihak bapak yang

terpisah, tiga bibi bapak dari pihak ibu yang terpisah, maka bibi ibu

dari pihak ibu berkedudukan sebagai ibunya ibu, dan bibi bapak dari

pihak ibu berkedudukan sebagai ibgnya bapak, maka harta dibagi

antara dua orang nenek ini menjadi duq dan bagian masing-masing

dari keduanya dibagl antara saudara-saudarzlnya menjadi lim4 adapun

bibi ibu dari pihak bapak gugur karena mereka berkedudukan sebagai

bapaknya ibu dan ia bukan atrli waris, dan jika bersama mereka ada

bibi bapak dari pihak bapak maka untuk bibi bapak dan ibu dari pihak

ibu mendapatkan seperenam dibagi antara keduanya dan sisanya

unttrk bibi bapak dari pihak bapak karena mereka berkedudukan

sebagai kakek.

Ada bibi bapak dari pihak bapak, bibi ibu dari pihak bapak,

untuk bibi ibu dari pihak bapak mendapatkan sepertiga dan sisanya

untuk bibi bapak dari pihak bapak, ini adalah qiyas madzhab yaitu

pendapat penduduk Irak.

Al Qadhi berkata: Harta untuk bibi bapak dari pihak bapak

karena ia paling deka! karena ia saudari perempuan kakek dan ia ahli

waris. Ini adalah pendapat mayoritas al mutailin karena mereka

mewariskan yang paling dekat dengan segala hal.

Ada bibi ibu dari pihak ibu dan bibi bapak dari pihak bapak,

untuk bibi dari pihak ibu mendapatkan seperenam dan sisanya untuk

bibi dari pihak bapak karena keduanya seperti nenek dan nenek,
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demikian juga pendapat tentang bibi bapak dari pihak ibu dan bibinya

dari pihak bapak.

Bibi ibu dari pihak ibu dan bibi ibunya bapak dari pihak ibu,

harta untuk bibi karena keduanya berkedudukan sebagai ibunya ibu

dan neneknya bapak.

Ada paman bapak dari pihak ibu dan paman ibu dari pihak

bapak, harta untuk paman dari pihak ibu karena ia berkedudukan

sebagai nenek, dan neneknya nenek berkedudgkan sebagai ibunya

ibu.

Ada anak perempuan pamzm ibu dari pihak ibu dan anak

perempuan paman bapak dari pihak bapak, untuk anak perempuan

paman dari pihak ibu mendapatkan seperenam, dan untuk anak

perempuan paman dari pihak bapak mendapatkan sisanya, dan

barangsiapa mewariskan yang paling dekat ia menjadikan semuanya

untuk anak perempuan paman dari pihak bapak.

Ada bapaknya bapak, ibu dan orangtua bapak, hana untuk

bapaknya ibunya bapak, jika bersama keduanya ada bapaknya ibunya

ibu maka ia dibagi dua antara keduanya, karena keduanya

Uerteiudukan sebagai dua nenek yang langsung.

Ada bapaknya ibu, bapaknya ibu dan bapaknya bapaknya

ibunya ibu, harta untuk yang terakhir karena ia dianggap paling dekat,

dan jika bersama keduanya ada bapaknya ibunya bapaknya bapak

maka harta untuknya karena ia tingkatan pertama yang mendapati

waris.

Ada bapak dan ibunya bapaknya ibu, untuk ibunya bapak ibu

mendapatkan sepertiga dan sisanya untuk bapak. Jika bersama

keduanya ada bapaknya ibunya ibu maka harta untuknya karena ia

bertalian langsung dengan waris, dan jika bersama mereka ada
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bapaknya ibunya bapak maka harta dibagi antara yang ini dan

sebelumnya menjadi dua.

Pasal: Jika yang serahim mempunyai dua sanak kerabat maka

ia mewarisi keduanya menurut ijma pendapat yang mewariskan

mereka kecuali satu pendapat yang disebutkan dari Abu Yusuf:

bahwa mereka tidak mewariskan kecuali dengan satu kerabat, dan ini

tidak benar darinya dan pendapat ini sendiri juga tidak benar, karena

ia adalah orang yang mempunyai dua arah yang keduanya tidak bisa

di taritlt maka ia mewarisi keduany4 seperti suami jika ia anak laki-

laki paman dan anak laki-laki parnan jika ia saudara laki-laki dari ibu,

dan hitungannya yaitu menjadikan yang mempunyai dua kerabat

seperti satu orang, maka Anda dapat mengatakan tentang cicit laki-

laki dari cucu perempuan dari anak perempuannya cicit laki-laki dari

cucu laki-laki dari anak perempuan yang lain dan cicit perempuan

dari cucu perempuan dari anak perempuan yang lain: untuk cicit laki-

laki dua pertiga dan untuk cicit perempuan sepertiga, dan jika ibu

mereka adalah satu maka untuk cicit laki-laki mendapatkan tiga

perempat harta menurut pendapat yang menyamakan, dan untuk

saudarinya seperempat, dan menurut pendapat yang melebihkan ia

menjadikan untuknya setengah dan sepertig4 dan untuk saudarinya

seperenam dan ini adalah pendapat mayoritas al munzilin dan jtga
pendapat Abu Hanifah dan Muhammad, dan menurut qiyas perkataarr

Abu Yusuf untuk laki-laki mendapatkan empat perlima harta dan

untuk saudarinya seperlima

Ada dua anak perempuan saudari perempuan dari ibu salatr

satunya anak perempuan saudara laki-laki dari bapak dan anak

perempuan saudari prempwm dari dua orang tua, ia dari dua belas,

enirm untuk anak perempuan saudari perempuan dari dua orang fua

dan empat untuk dua sanak kerabat dari aratr anak laki-lakinya dan
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untuknya satu saham dari arah ibunya dan untuk yang lain satu

saham.

Ada dua bibi dari pihak bapak salah satunya bibi dari ibu dan

bibi dari dua orang tua, ia dari dua belas juga, untuk dua sanak

kerabat lima bagian. Untuk bibi yang lain empat, dan untuk bibi dari

dua orang tua tiga, dan jika bersama keduanya ada paman dari ibu ia

paman dari bapak bisa dari sembilan.

Ada cucu laki-laki dan cucu perempuan dari anak laki-laki

bibi dari ibu, anak perempuan adalah anak perempuan paman dari

ibu, dan paman dari pihak bapak adalah paman dari bapak: cucu laki-

laki dan cucu perempuan dari anak laki-laki paman dari bapak, m*
adalah cucu laki-laki dari anak perempuan paman yang lain dari

bapak, dan dua paman dari pihak ibu adalah paman dari ibu ia dari

delapan belas.

Masalah-masalah yang bermacam-macam: yang dimaksud

dengannya adalah masalah-masalah dari bab yang berbeda-beda.

Allah berfirman:

"Kalicn kira mereks itu bersatu, sedang hati rnereka

berpecah beloh. " (Qs.Al Hasyr [59]: 1 ).

Dan Allah berfirman:

"Sesungguhnya usaha kalian memang berbeda-beda. " (Qs.

Al-Lail l92l: $.
S eorang penyair melantunkan :

"Aku hidup di tengah-tengah manusia beberapa masa dengan cara

yang bermacam-macam dan aku merasakan padanya kelembutan dan

kekerasan.'22r

22t Bait syair ini terdapat dalam kitab Al-Lisan (8D54) ia menasabkannya
kepada Lubaid, ia berkata: Al Mubanad menyenandungkannya.
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1038. Masalah: Abu At Qasim berkata, "Al Khuntsa

musykil {banci yang tidak diketahui lebih condong kepada laki-

laki atau perempuan -Ed) nnewarisi setengah bagian laki-laki dan

setengah tragian perempuan, jika ia buang air kecil dari

kemaluan taki-laki maka ia tidak dianggap musykil dan

hukumnya dalam waris dan yang lainnya adalah sama seperti

hukum kaurn laki-laki, dan jika ia buang ain kecil dari kemaluan

perempuan maka ia dihukumi sebagai perempuan."

Al Khuntsa adalah orang yang mernpunyai kemaluan laki-laki

dan kernaluan perempuan, atau lubang di tempat kemaluan

perempgan yang darinya keluar air kencing, ia terbagi menjadi dua;

musykil (problem) dan ghairu musykil (tidak ada problem). Yang

terdapat padanya tanda-tanda kelaki-lakian atau kewanitaan dengan

sangat jelas maka ia dipastikan laki-laki atau perempuan dan

dianggap tidak musykil, cunta ia adalah laki-laki yang mempunyai

fisik yang lebih atau perempuan yang mempunyai fisik yang lebih,

dan hukumnya dalarn warisan dan hukum-hukum yang lain adalale

sesuai dengan tanda-tanda lahiriahnya dan dilihat darimana tempat

keluar kencingnya" demikian menurut pendapat para ulama yarLg

kami ketahui. Ibnu Al Mundzil2z berkatz: para ulama kami sepakat

bahwa waria mendapatkan warisan sesuai dengan tempat kencingnya

keluar. Jika kencingnya keluar dari kemaluan laki-laki maka ia

dihukumi iaki-laki, dan jika kencingnya keluar dari kemaluan

perempuan maka ia dihukumi perempuan. Dan ,vang meriwayatkan

demikian adatah Ali, Muawiyah, Said bin Al Musayyib, Jabir bin

Zaid, penduduk Kufah dan segenap ulama.

Ibnu Al-Labban berkata: Al Kalbi meriwayatkan dari Abu

Shalih dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang bayi

* Lrh. At ljma'karyalbnu Al Mundzir (731326).
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yang mempunyai dua kemaluan, dari sisi mana ia memperoleh

warisan? Beliau menjawab, "Dari sisi ia buang air kecil."

Diriwayatkan bahwa ada seorang banci dari Anshar yang

dibawa ke Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, "Berilmn ia
warisan dari (kemaluan) mana ia pertama kali buang air kecil."223

Karena keluarnya air kecil adalah merupakan tanda yang

paling urnum, dimana ia telah ada pada saat masih kecil dan setelah

dewasa, sedangkan tanda-tanda yang lain hanya ada ketika ia telah

dewasa seperti tumbuhnya jenggot, tumbuhnya buah dada, keluanrya

air mani, haid dan hamil.

Jika ia buang air kecil dari kedua kemaluannya maka yang

dilihat adalah kemaluan yang pertama mengeluarkan air kecil,

demikian menurut pendapat Ahmad, dan juga riwayat dari Said bin

Musayyib, dan inilah pendapat jumhur ulama.

Jika air kecil keluar dari dua kemaluannya secara bersarnaan,

maka menurut Ahmad dalam riwayat Ishak bin Ibrahim: ia
mengambil warisan dari sisi kemaluan mana yang paling banyak

mengeluarkan air kecil. Demikian diriwayatkan dari Al Atrza'i dan

dua sahabat Abu Hanifah. Sedangkan Abu Hanifah ia berhenti

padanya, dan ia tidak dianggap oleh para sahabat Syafi'i dalam salah

satu pendapat.

223 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra Gn6D melalui jalur Muhammad
bin As-Saib dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas...dengan sanadnyq ia berkata:
Muhammad bin As-Saib Al Kalbi tidak dapat dijadikan hujjah, Ibnu Adi
mentakhrijnya dalam AI Kamil (6/119) melalui jalur Muhammad bin As-Saib dari
Abu Shalih dari Ibnu Abbas dengan sanadnya, Ibnu Adi berkata: Suffan Ats-Tsauri
rneriwayatkannya, Al Kalbi berkata, "Apa-apa yang dikatakan dari Abu Shalih,
maka itu adalah bohong." Al Hafizh berkata dalam At-Taqrib Q/163) "Muhammad
bin As-Saib Al Kalbi perawi yang tertuduh berdusta," Adz-Dzahabi berkata dalam
Al Mizan (3/558), juga Ad-Daraquthni dan jamaah, "Ia perawi yarrg matruk " Ibnu
Hibban berkata, "Ia memiliki madzhab dalam beragama, namun kejelasan dustanya

lebih nampak daripada dijadikan hujjah. Adz-Dzahabi berkata, "Tidak layak
menyebutkan di dalam kitab-kitab maka bagaimana ia dapat dijadikan hujiah?"
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Menurut kami: Ia merupakan kelebihan bagi salah satu dari

dua tanda, karenanya ia dapat dijadikan sebagai bukti seperti halnya

mana yang lebih dahulu mengeluarkan air kencing. Dan jika

keduanya sama maka ia dianggap musykil, dan jika orang yang akan

diwarisinya meninggal, maka pendapat jumhur ulama: menunggu

sampai ia berusia baligh hingga ielas tanda-tanda kelakian padanya

seperti tumbuhnya jenggot dan keluarnya air mani dari kemaluannya

dan bahwa ia adalah air mani laki-laki, atau tanda-tanda kewanitaan

seperti haidh, hamil dan tumbuhnya buah dada, demikian pendapat

Ahmad dalam riwayat Al Maimuni. Diriwayatkan dari AIi dan Al
Hasan bahwa keduanya berkata: dilihat tulang rusuknya, karena

tulang rusuk wanita lebih banyak daxi tulang rusuk laki-laki satu

tulang rusuk. Ibnu Labban berkata: kalau ini benar niscaya kpndisinya

tidak susah dan tidak periu melihat kepada tempat air kecilnya. Jabir

bin Zud berkata: suruh ia berdiri di sarnping dinding, jika ia buang

air kecil ke dinding berarti laki-iaki dan jika berpencaran di antara

dua pahanya maka ia perempuan, dan ia tidak dapat menjadi dalil,

yang benar adalah seperti yang kami sebutkan insya Allah Ta'ala.

Dan bahwasanya ia ditunggu sampai dewasa kalau ia masih kecil, dan

jika diperlukan pembagian warisan maka ia dan yang bersamanya

diberikan bagian yang pasti, dan sisanya ditangguhkan sampai ia

baligh, lalu dihitung kalau ia laki-laki dan kalau ia perempuan, dan

diberikan kepada setiap ahli waris bagran yang paling sedikit dan

sisanya ditangguhkan sampai ia baligh, dan jika ia meninggal dunia

sebelum baligh atau musykil setelatr ia baligh dan tidak terlihat tanda

yang jelas maka ia mewarisi setengah warisan laki-lakid an setengah

warisan perempun, demikian pendapat Ahmad, dan inilatr pendapat

Ibnu Abbas, Sya'bi, Ibnu Abu Laila" penduduk Madinah dan Makkah,

Tsauri, Lu'lua, Syuraik, Al Hasan bin Shalih, Abu Yusuf, Yahya bin

Adam, Dhirar bin Shard, Nu'aim bin Hammad, dan ia diberikan

warisan oleh Abu Hanifah dengan kondisinya yang paling buruk, dan
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sisanya diberikan kepada ahli waris yang lain, adapun Syaf i dan

yang sependapat dengannya memberikarurya yang pasti, dan ulama

yang lain menangguhkan sampai terlihat tanda yang jelas atau mereka

damai, dan ini adalah pendapat Abu Tsaur, Daud dan ibnu Jarir,

adapun penduduk Bashrah memberikannya warisan berdasarkan

dakwaan atas apa yang tersisa setelah yang pasti, dan sebagian

mereka dengan dakwaan dari asal pokok harta, dan aku katakan ia

menyimpang selain ini.

Menurut kami: pendapat lbnu Abbas dan kami lihat tidak

seorangpun sahabat yang mengingkarinya, karena kedua kondisinya

sama maka hukum keduanya harus sarna, seperti halnya jika ada dua

orang yang bersengketa tentang rumah yang ada di tangan keduanya

dan keduanya tidak mempunyai bukti, dan pemberian warisan

kepadanya dengan kondisinya yang paling buruk tidaklah lebih utama

dari pemberian warisan orang yang bersamanya dengan hal ifu, maka

pengkhususannya dengan ini adalatr keputusan yang tanpa dalil, dan

tidak boleh juga menangguhkan karena ia tidak punya batas

menunggu, di samping ia dianggap membuang-buang harta sementara

telah diyakini bahwa mereka berhak atas harta tersebut.

Pasal: Terjadi perselisihan pendapat antara orang yang

memberikan warisan setengah bagran laki-laki dan setengah bagian

perempuan tentang bagaimana cara memberikan warisan mereka.

Mayoritas mereka berpendapat menjadikannya sekali sebagai laki-

laki dan sekali sebagai perempuan, dan masalahnya dihitung sekali

atas dasar ini dan sekali atas dasar ini, kemudian salah satunya

dikalikan pada yang lain jika keduanya berbeda atau untuk

menyamakannya jika keduanya sarna dan cukup dengan salah satunya

jika keduanya serupa atau dengan yang lebih banyak diantara

keduanya jika keduariya sesuai lalu keduanya dikalikan dua kemudian
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dijumlah apa yang menjadi milik masing-masing keduanya jika

keduanya serupa, dan dikalikan apa yang menjadi milik masing-

masing dari keduanya pada yang lain jika keduanya berbeda atau

untuk menyamakannya jika keduanya silma lalu ia diberikan

kepadanya dan ini disebut madzhab al munzilin dan ia adalah pilihan

para sahabat kami.

Ats-Tsauri dan Lu'lui berpendapat tentang anak jika di antara

mereka ada yang waria yaitu menjadikan untuk perempuan dua

saham dan untuk waria tiga saham dan untuk laki-laki empat saham,

alasannya karena kita menjadikan untuk perempuan bilangan yang

paling kecil untuknya setengah yaitu dua dan untuk laki-laki

kelipatannya empat dan untuk waria setengahnya yaitu tiga maka

bersamanya setengah warisan laki-laki dan setengah warisan

perempuan, dan pendapat ini boleh saja tidak ada salahnya, dan ia

sama dengan pendapat sebelumnya dalam beberapa hal dan berbeda

dengannya dalam beberapa hal yang lain, dan penjelasan tentang

perbedaan keduanya bahwa jika misalkan ada anak laki-laki, anak

perempuan dan anak banci niscaya menurut pendapat ini masalahnya

dari sembilan untuk banci sepertiga yaitu tiga, dan menurut pendapat

yang pertama masalah kelaki-lakian dari lima dan masalah

kewanitaan dari empat, salah satunya dikalikan pada yang lain

menjadi dua puluh, kemudian dikalikan dua menjadi empat puluh,

untuk anak perempuan mendapatkan satu saham pada lima dan satu

saham pada empat menjadik sembilan, dan untuk anak laki-laki

delapan belas dan untuk banci satu saham pada lima dan dua saham

pada empat menjadi tiga belas untuknya yaitu dibawah sepertiga dari

empat puluh.

Adapun pendapat yang mewariskannya dengan dakwaan atas

apayangtersisa setelah bagian yang pasti ia sama dengan pendapat al

munzilin pada hampir semua hal, ia mengatakan dalam masalah ini

bahwa untuk laki-laki mendapatkan dua perlima dengan pasti yaitu
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enam belas dari empat puluh, ia mengklaim setengah dari dua puluh,

dan rmtuk anak perempuan mendapatkan seperlima dengan pasti dan

ia mengklairn seperempat, dan untuk banci seperempat dengan pasti

dan ia mengklaim lima puluh enam belas.

Dan yang diperselisihkan pada masalah ini adalah enam

sa-ham yang diklaim waria semuanya maka ia diberikan kepadanya

setengahnya tiga dan sepuluh yang ada padanya hingga menjadi tiga

belas untuknya Anak laki-laki mengklaim empat maka diberikan

padanya setengahnya dua saham menjadi delapan belas untuknya, dan

anak perempuan mengklaim dua saham lalu diberikan kepadanya satu

saham hingga menjadia sembilan untuknya. Ada sekelompok orang

yang mewariskannya dengan dakwaan dari pokok harta, maka

merurut pendapat mereka warisan dalam masalah ini dari dua puluh

tig4 karena yang diklaim di sini setengah, seperempat dan dua

perlima dan jalan keluarnya adalah dua puluh diberikan kepada anak

laki-laki setengah sepuluh dan untuk anak perempuan lima, untuk

banci delapan menjadi dua puluh tig4 dan jika dalam masalah tidak

ada anak peremprnn maka menurut pendapat Tsauri ia dari tujuh,

derrikian juga pendapat orang yang mewariskan keduanya dengan

dakwaan dari pokok harta, dan menurut pendapat al munzilin dari dua

belas untuk anak laki-laki tujuh dan banci lim4 dan ini adalah

pendapat omng yang mewariskannya dengan dalcrvaan pada selain

yang pasti. Dan jika ada anak perempuan dan waria dan tidak ada

ashabah bersama keduanya maka ia dari lima menurut pendapat

Tsauri, dan dari dua belas menurut pendapat al munzilin, dan jika
brsama keduanya ada ashabah maka ia dari enam; untuk banci tiga,

rmfuk anak perempuan dua saham dan untuk ashabah satu saham

menunrt tiga peirdapat di atas. Jika bersama keduanya ada ibu dan

ashabahrnzka.menurut al munzilin ia dari tiga puluh enatn, untuk ibu
enam, rmfuk waria enam belas, untuk anak perempuan sebelas dan

rnnrk ashabah tiga" dan qiyas perkataan Tsauri: hendaknya untuk
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banci dan anak perempuan tiga perempat harta dibagi arfiara

keduanya menjadi lima, dan untuk ibu seperenam dan sisanya

setengah seperenam untuk ashabah, dan bisa dari enam puluh. Jika

ada anak banci dan ashabah maka untuk anak banci mendapatkan tiga
perempat harta dan sisanya untuk ashabah kecuali menurut pendapat

orang yang mewariskan keduanya dengan dakwaan dari pokok hnta,
ia menjadikan.harta dibagi antara keduanya menjadi tiga pertiga,

karena banci mengklaim seluruh harta, dan ashabah mengkJaim

setengahnya, maka setengah ditambahkan kepada seluruh harta

menjadi tiga perdua, setiap setengah sepertiga: anak perempuan, cucu

waria dari anak laki-laki dan paman, menurut pendapat al munzilinia
dari dua belas, dan dengan ringkas kembali pada enam: untuk anak

perempuuul mendapatkan setengah, banci sepertiga dan paman

sepererurm.

Pasal: Jika banci mewarisi pada kondisi yang berbeda-beda,

misalnya suami, saudari perempuan dan anak bapak wari4 maka

mentrut pendapat Tsauri yaitu menjadikan untuk waria setengah dari

apa yang diwarisinya pada kondisi ia mewarisnya yaitu setengah

saham, lalu digabungkan ke saham yang lainnya yaitu enam

kemudian diwaikan menjadi setengah-setengah agar tidak ada

pecahan dan menjadi tiga belas, darinya ia mendapatkan satu saham

dan sisanya dibagi dua antara suami dan saudari peremprum. Abu Al
Khaththab telah mengerjakan masalah ini dalam kttab Al Hidryah.
Adapun menurut pendapat al munzilin ia bisa dari dua puluh delapan,

trntuk banci mendapatkan dua saham yaitu setengahnya tujuh, dan

untuk masing-masing yang lain tiga belas. Jika ada suami, ibu, dua

saudara laki-laki dari ibu, dan anak bapak waria maka untuknya

sebagai perempuan mendapatkan tiga dari sembilan ddadikan

untuknya setengahnya digabungkan kepada saham yang lainnya

kemudian dijabarkan menjadi lima belas, darinya ia mendapatkan tiga
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yaitu seperlima, dan menurut pendapat al munzilin ia mendapatkan

enaEi bagian dari tiga puluh enam yaitu seperenam. Jika ada anak

peremprran, cucu perempuan dari anak laki-laki dan anak saudara

laki-laki waria dan paman maka ia dari eniun, untuk anak perempuan

mendapatkan setengah dan untuk cucu perempuan dari anak lakilaki

rnendapatkan sep€renam dan unfirk banci mendapatkan seperenam

dan untukparnan mendapatkan sisa memrut dua pendapat semuanya.

Pasak Jika meninggalkan dua banci atau lebih maka mereka

ditempatkan pada posisi sesuai keadaan mereka pada salah satu dari

dua sisi; maka untuk dua waria empat kondisi, untuk tiga banci

delapan kondisi, untuk empat waria enam belas kondisi dan untuk

lima banci tiga puluh dua kondisi, kemudian dikumpulkan apa yang

mereka peroleh pda seluruh kondisi, yang keluar dengan pembagian

maka ia untrk mereka meskipun mereka dari satu arah, dan jika

mereka dari berbagai arah maka dikumpulkan apa yang mereka

pe,roleh pada seluruh kondisi, dan dibagi sesuai jumlah semua

kondisi, yang keluar dengan pembagian ia adalah bagianny4 dan ini

adatah pendapar Abu Lail4 Dhirar, Yahya bin Adam. Sedangkan

pendapat Muhammad bin Al Hasan mengikuti qiyas Sya'bi. Dan sisi

yang lain: bahwa mereka turun pada dua kondisi, sekali sebagai laki-

laki dan sekali sebagai perempuan, seperti yang Anda lakukan pada

satu orang, dan ini adalah pendapat Abu Yusuf, dan yang benar

adalah pendapat yang pertama.

Kmena masing-masing diberikan sesuai dengan kemungkinan

yang ada latu dibagi dengan adil antara mereka, dan pada sisi yang

lain diberikm beberapa kemungkinan tanpa memberikan

kemrmgkinan yang laiq dan ini adalatr keputusan yang tidak berdalil.

Pe,njelamn hal ini pada anak banci dan anak saudara laki-laki waria

dan paman, jika keduanya adalah laki-laki maka harta untuk ffi*,
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dan jika keduanya perempuan maka untuk anak mendapatkan

setengah dan sisanya untuk paman yaitu dari empat menurut pendapat

yang menurunkan mereka pada dua kondisi, untuk anak

mendapatkan tiga perempat harta dan untuk pamim mendapatkan

seperempatnya, dan barangsiapa yang menurunkan mereka dalam

banyak kondisi ia menambahkan dua kondisi yang lain yaitu

kemungkinan anak itu sendiri laki-laki dan kemungkinan anak

saudara sendiri laki-laki, maka rnasalah dari delapan, harta untuk

anak pada dua kondisi dan setengah pada dua kondisi, baginya

seperempatrya yaitu tiga perempat barta dan untuk anak saudara

setengah harta pada satu kondisi maka baginya seperempatnya yaitu

seperdelapan dan untuk paman seperti itu, inilah yang paling adil.

Barangsiapa yang mengatakan dengan dakwaan pada yang tersisa atas

yang pasti ia mengatakan untuk saudara laki-laki setengah secara

pasti dan setengahnyayang lain dibagi antara keduanya menjadi tiga

pertiga dan bisa dari enam. Demikian juga hukum saudara banci dan

anak saudara dan pada setiap dua ashabah dimana salah satunya

menutupi yang lain, dan yang ditutupi tidak mendapatkan suatu

warisanpun jika ia perempuan. Jika ia meninggalkan anak perempuan,

anak banci, cucu banci dari anak laki-laki dan ashabah, bamngsiapa

menempatkan keduanya pasa dua kondisi ia menetapkan keduanya

dari enam: untuk anak banci tig4 untuk anak perempuan dua saham

dan sisanya untuk paman. Barangsiapa yang menempatkan keduanya

pada empat kondisi ia menjadikannya dari dua belas dan menjadikan

untuk cucu dari anak laki-laki setengah seperenam dan untuk paman

seperenarnnya dan ini adalah jalan yang paling adil karena pada jalan

yang lain menggugurkan cucu dari anak laki-laki, sementara

kemungkinan perolehan warisannya seperti kemungkinan perolehan

warisan paman, dan demikian halnya Anda dapat melakukannyapada

tiga orang-dan seterusnya, dan kiranya cukup ini saja dalam bab ini,

karena ia jarang diperlukan, dimana berkumpulnya dua orang waria
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atau lebih adalah kondisi yang sangatjarang terjadi dan bahkan belum

pernah kita dengar, karenanya tidak perlu diperpanjang.

Pasat Kami telah menemukan pada masa ini sesuatu yang

menyenryai hal ini tapi belum pernah disebutkan oleh para ahli

feraidh dan belum pernah mereka dengar, dimana kami menemukan

dua orang yang tidak mempunyai lubang kemaluan, baik zakar

marqlwr vagina Adapun yang pertama adalah laki-laki tapi dia tidak

mempunyai lubang kemaluan kecuali daging tumbuh yang menonjol

yang selalu basah dengan air kencing, lalu mengirimkan surat kepada

kami menanyakan hukumnya dalam shalat dan menghindari najis

pada tahrm ini. Yang kedu4 seseorang yang hanya mempunyai satu

lubang antara dua lubang kemaluan" darinya ia buang air kecil dan air

besar, drn aku bertanya kepada orang yang memberitahukannya

kepadaku dan tentang pakaianny4 ia menjawab bahwa ia
mengenakan pakaian peremprum dan bergaul dengan mereka dan

bersenda gurau dengan mereka dan menganggap dirinya perempuan,
.l*n aku diberitahu bahwa dibeberapa negara asing ada orang yang

tidak mempunyai lubang kemaluan sama sekali baik dubur maupun

qubul, drn ia hanya memuntahkan apayarlg ia makan dan apa yang ia

minrmq ini dnn yang sejenisnya adalah tergolong banci hanya saja ia

tidak dilihat dari sisi tempat keluarnya air kecil, jika ia tidak

ciri yang lain maka ia dianggap musykil, dan ditetapkan

sebagai waria yarlLg musykil dalam masalah warisan dan hukum-

hukum yang laiq dan Allah Yang Maha Tahu.

fo39. Masalnh: Abu Al Qasim berkata, "Anak mula'anah

dimriei ibunya dlam ashabah-nyarjika ia meninggalkan ibu dan

pemrn deri pihak ibu maka untuk ibunya sepertiga dan sisanya

untukpaman tt
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Secara global bahwa seorang laki-laki jika melaknat istrinya

dan menafikan anaknya lalu hakim memutuskan arfiara keduanya

maka pisahlah anaknya darinya dan putuslah ashabah-nya dari sisi

pelaknat (bapak) maka ia tidak berhak mewarisi dan juga ashabah-

nya, yang berhak mewarisinya adalah ibunya dan pihak yang berhak

mendapatkan warisan darinya dan putuslah hukum waris antara dua

suami istri. Tidak seorangpun ulama yang berselisih pendapat dalam

masalah ini. Adapun jika salah satu dari mereka meninggal dunia

sebelum proses laknat berjalan sempurna dari suami istri maka suami

istri berhak mewarisinya menurut pendapat jumhur ulama. Adapun

Syafi'i berpendapat: jika sang suami telah menyempumakan

laknatnya, maka keduanya tidak saling mewarisi. Imam Malik

berkata, "Hal itu jika suami meninggal setelah pelaknatan, jika si

perempuan melaknat, maka ia tidak berhak mewarisi dan tidak

dihukum, dan jika tidak melaknat maka ia mewarisi dan dihukum,

dan jika ia (istri) meninggal setelah suami melaknat maka suami

berhak mewarisinya menwut pendapat seluruh ulama kecuali Syafi'i,

dan jika pelaknatan telah sempurna antara keduanya lalu salah

seorang dari mereka meninggal sebelum hakim memisahkan arfiara

mereka maka ada dua riwayat:

Pertama: Keduanya tidak saling mewarisi, yaitu pendapat

Malik dan Zufar, dan diriwayatkan yang sama dari Zuhri, Rabi'ah,

Auza'i dan Daud, karena pelaknatan mengharuskan pengharaman

selamanya, maka perpisahan dianggap tidak tercapai dengannya

perpisahan seperti penyusuan.

Kedua: Keduanya saling mewarisi selama hakim belum

memisahkan antara mereka berdua, ini adalah pendapat Abu Hanifah

dan dua orang sahabatnya, katena Nabi SAW memisahkan antara dua

orang yang saling melaknat, dan sekiranya pemisahan terjadi dengan

pelaknatan niscaya tidak perlu memisahkannya, dan jika hakim telah

memisahkan antara mereka berdua sebelum pelaknatan sempurna
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maka perpisaban tidak terjadi dan warisan tidak terputus menurut

pendapat jumhur. Abu Hanifah dan dua orang sahabatnya berkata:

jika hakim memisahkan antara keduanya setelah saling melaknat tiga

kali maka jatuhlah perpisahan dan terputuslah warisan, karena ia

mendapati dari keduanya mayoritas laknat, dan jika memisahkan

antara keduanya sebelum itu maka tidaklah terjadi perpisahan dan

tidaklah t€ryutus warisan. "

Menurut kami: Ia dianggap perpisahan sebelum sempuma

pelaknalan maka ia seperti perpisahan sebelum tiga kali, dan ini

diperselisihkan dalam pewarisan suami ishi, adapun masalah anak

yang benm bahwa ia putus dari pelaknat jika telah sempuma

pelaknafian antara suami istri tanpa melihat pemisahan dari hakim,

karena penafiannya dengan penafiannya bukan dengan putusan

hakivn; aku pisahkan antara katian berdua. Jika ia tidak

me,nyebutkannya dalarn pelaknatan maka ia tidak lepas dari pelaknat

dan tidak punrs pewarisan antara keduanya.

Abu Bakar berkata: Ia terputus dengan pisah ranjang

meskiprn tidak disebutkan, karena Nabi SAW menafikan anak dari

pelaknat dan menghub,,ngkannya dengan ibuny422a dan orang

tersebd tidak menyebutkan kepada beliau dalam pelaknatannya. Ini

dibenarkan bahwa anak masih dalaur kandungan, maka Nabi SAW

bersabaa "Lihatlah ia, jika ia melahirkannya bayi kemerahan

seakor kecil betis kakirrya, malm ia telah berdusta atasrqla, dan iika
ia nuldfirkut bayi kcriting rambutnya, mungil, gempal betis kakinya,

besu pantotrya maka ia adalah anak orang yang engkau tuduh

z HR- Al Butfiari (Fothlglhadiu no: 5315) Muslim dalam Shahih-nya
pentatasm bfiang: Ltan Qlll33l8), Abu Daud dalarn sunannya (2/hadits no:

72sg>At-Timidzi delam srmannya (3lhadits no: l2O2) An-Nasa'I dalam sunannya

(6/hadits no: i1477) Ibnu Majah (l/hadits noz2069). t
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berzina."225 Laludatanglah sang ibu membawa anak dengan ciri yang

tidak disukai.

Jika hal ini terbukti maka kita kembali kepada masalah kitab,

dan kami katakan: para ulama berselisih pendapat tentang vl'arisan

anak yang dinafikan dengan pelaknatan. Ada dua riwayat dari Imam

Ahmad: pertama: bahwa ashabah-nya adalah ashabah ibunya,

diriwayatkan dari Atsram dan Hanbal, diriwayatkan dari Ali, Ibnu

Abbas dan Ibnu Umar, dan inilah pendapat Al Hasan, Ibnu Sirin,

Jabir bin Zaid, Atha, Sya'bi, Nakha'i, Hakam, Hammad, Tsauri, Al
Hasan bin Shalih, hanya saja Ali menjadikan orang yang mempunyai

saham dari sanak kerabat lebih berhak dari yang tidak mempunyai

saham, dan mendahulukan radd atas yang lainnya. Kedua: bahwa

ibunya adalah ashabah-nya, dan jika tidak ada maka ashabah-nya ibu

adalah ashabah-nya anak. Demikian diriwayatkan Abu Harits dan

Muhanna, dan ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud dan diriwayatkan

seperti ini dari Ali, Makhul dan Syaf i, karena Amru bin Syu'aib

meriwayatkan dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi SAW

menjadikan warisan anak pelaknatan untuk ibunya dan ahli warisnya

sesudahnya.226 Makhul juga meriwayatkan dari Nabi SAW secara

mwsal.227 Watsilah bin Al Asqa' meriwayatkan dari Nabi SAW

beliau bersabda, "Perempuan menguasai tiga warisan: budalmya

yang merdeka, anak yang dipungutnya dan analorya yang ia
mel akuknn p e I alvtatan. "228

ttt Hadits muttafaq ataih, taldvij hadits ini telah disebutkan sebelumnya secara

terperinci dalam jilid 6, no: 20, masalah no: 954.
226 HR. Abu Daud dalam sunannya (3/hadits no:2907) sanadnya shahih-
ttt HR. Ad-Darimi dalam sunannya Qlhadits no: 2968) Al Baihaqi dalam As-

Sunan Al Kubra (61259) ia berkata: Hadits Makhul munqathi',Isa adalah Ibnu Musa

Abu Muhammad Al Qurasyi, ia masih dipertimbangkan.

"t HR. Abu Daud (3/hadits no: 2906), At-Tirmidzi dalam sunannya (4/hadits

no: 2115) ia berkata: Hadits ini hasan gharib, tidak dikenal haditsnya selain dari

sisi ini. Ibnu Majah dalam sunannya (2/hadits no: 2742) Al Baihaqi dalam ,4s-

Sunan Al Kubra (61240) ia berkata: ini tidak tsabit, Al Bukhari berkata: Umar bin
Ru'bah At-Taghallubi dari Abdul Wahid An-Nashri, ia masih harus
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Diriwayatkan dari Ubaidilah bin Umair, ia berkata: aku

menulis surat kepada salah seorang temanku di Madinah dari bani

Zwuq, aku bertanya kepadanya tentang anak pelaknatan untuk siapa

Nabi SAW memutuskalulya, maka ia menjawab: sesungguhnya aku

telah bertanya dan diberitahukan bahwa Nabi SAW memutuskannya

untuk ibuny4 ia (ibu) berkedudukan sebagai bapaknya dan ibunya.22e

Diriwayatkan semutmya oleh Abu Daud. Karena ia menduduki posisi

ibunya dan bapaknya dalam nasabnya kepadanya, juga karena ia

menduduki posisi keduanya dalam penguasaan harta warisannya.

Karena ashabah-nya ibu bertalian langsung dengannya maka mereka

tidak memperoleh warisan bersama dengan ibu seperti halnya kerabat

bapak tidak memperoleh warisan bersama bapak. Zud bin Tsabit

menetapkan warisan dari anak pelaknatan seperti halnya warisan dari

anak yang lainnya dan tidak menjadikan ibu sebagu ashabah

anahya dan tidak juga ashabah lbu sebagai ashabah-nya. Jika

ibunya adatah seorang wali bagi suatu kaum maka ia menetapkan sisa

warisannya untuk waliny4 jika bukan seorang wali maka ia
menetapkan sisa hartanya untuk kas negara. Demikianlah pendapat

Ibnu Abbas dan yang lainnya, inilah pendapat Said bin Musayyib,

Urwah, Sulaiman bin Yasar, Umar bin Abdul Aziz, Ztilrti, Rabi'ah,

Abu Zinad, Malik dan penduduk Madinah, Syaf i, Abu Hanifah dan

dua orang sahabatny4 penduduk Bashrah, hanya saja Abu Hanifah

dan penduduk tsashrah menjadikan radd dan sanak kerabat lebih

dipertimbangkan, Ahmad mentakhrijnya dalam musnadnya (3/490) juga (4/106,
107) Ibnu Adi dalamll Kamil (5/50) melalui jalur Muhammad bin Harb, Umar bin
Harb At-Taghallubi dari Abdul Wahid bin Abdullah bin Bisr An-Nashri dari
Watsilah dengan sanad ini. Ibnu Adi berkata: ada pertimbangan, Aku mendengar

Ibnu Hammad menyebutkannya dari Al Bukhari, hanya saja ia mengingkari hadits-
hadits dari Abdul Wahid An-Nashri, sanad hadits ni dhaif.

- [IR. Al Baihaqi dalan As-Sunan AI Kubra (61259) Abu Daud dalam AI
Mqasil (265) AMurrazzak dalam Al Mushannaf (12112477) melalui jalur Suffan
dari Daud yaitu: Ibnu Abu Hind, AMullah bin Ubaid Al Anshari menceritakan
kepadaku...dengan sanadnya. Abdullah bin Ubaid Al Anshari perawi majhul
sebagaimana dikatakan Al Hafiztr dalan At-Taqr ib.
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berhak dari kas negara, karena warisan hukumnya ditetapkan oleh

nash, dan tidak ada nash yang menunjukkan warisan ibu lebih dari

sepertiga, juga tidak ada nash yang menunjukkan warisan saudara

laki-laki dari ibu lebih banyak dari seperenilm, juga tidak ada nash

yang menunjukkan warisan bapaknya ibu dan yang semisalnya dari

para ashabah ibu, dan juga tidak ada qiyas maka tidak ada alasan

unfuk membenarkannya.

Al Khiraqi menyimpulkan sabda Nabi SAW, "Berikanlah

warisan kepada yang berhak atasnya, jika ada sisa malca berikonlah

kepada taki-taki yang paling utama."230 Menurutnya, laki-laki yang

paling utama adalah kerabat ibunya. Diriwayatkan dari Umar RA
bahwa ia memberikan warisan anak pelaknatan dengan ashabah

ibunya. Diriwayatkan dari Ali RA bahwa ketika ia merajam

perempuan ia memanggil walinya lalu berkata: ini anak kalian, kalian

mewarisinya dan ia tidak mewarisi kalian, dan jika ia melakukan

kejahatan maka kalian bertanggung jawab. Diriwayatkan Imam

Ahmad darinya. Karena ibu jika ia ashabah seperti bapaknya niscaya

ia akan menutupi saudara-saudaranya, dan karena walinya ibu adalah

wali anak-anaknya maka tentulah ashabah-nya ibu adalah ashabah-

nya seperti bapak. Dan jika anak pelaknatan meninggalkan ibu dan

paman dari pihak ibu maka untuk ibunya mendapatkan sepertiga

tanpa ada perselisihan pendapat dan sisanya untuk pamannya karena

ia ashabah ibunya. Menurut riwayat yang lain: ia untuk ibu
semuanya, dan ini adalah pendapat Ali, Ibnu Mas'ud, Abu Hanifah

dan yang sepakat dengannya, hanya saja Ibnu Mas'ud memberikannya

kepadanya karena ia adalah ashabah dan sisanya dengan radd. Dart
menurut Zaid sisanya untuk kas negara, jika bersama keduanya ada

wali ibu maka ia tidak mendapatkan sesuatu menurut kami.

"o Taklril hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada masalah no: 1002 no:
23.
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Zzid d^n yang sepakat dengannya beseria Abu Hanifah

berkata: Sisanya rmtuknya sekalipurl yaitu ibunya tidak memiliki

asltaboh kecuali walinya maka sisanya untuknya menurut riwayat

yang dipilih oleh Al Khiraqi. Mentrut riwayat yang lain ia untuk ibu,

dan ini adalahpendapat Ibnu Mas'ud karena ia ashoboh dari anaknya"

Jika sang anak tidak meninggalkan ahli waris kecuali ibunya maka

ibunya mendapatkan sepertiga dengan ketentuan dan sisanya dengan

radd, den ini adalah pendapat Ati dan semua yang berpendapat radd.

Menunx riwayat yang lain: ia mendapatkan sisa dengan ashabah, dart

jika bersama ibu ada ashabah-nya maka apakah yang tersisa

untuknya atau rmtuk ashabah? Ada dua riwayat dan jika ia
memprmyai ashabah maka ia untuk yang paling dekat darinya

menrms riwayat At Khiraqi, dan jika bersarnanya ada bapaknya dan

maka ia rmtuk bapakny4 dan jika yang menempati posisi

adalah kakeknya maka ia dibagi antara saudaranya laki-laki
dan kakeknya menjadi dua dan jika benama mereka ada anaknya dan

ia adalah saud&nya seibunya 6aka saudaranya tidak mendapatkan

ry-ryq dan rrrnrk ibunya mendapatkan sepertiga dan saudaranya

sep€,leNmm dan sisanya untuk saudaranya laki-laki atau anak

saudaranyd laki-laki. Jika ia meninggalkan ibunya, saudaranya laki-
laki dan saudai p€,rempuannya maka p35ing-masing mendapatkan

seper€nam dan sisanya untuk saudaranya laki-laki tanpa saudarinya

p€,rempuan- Dm jika ia meninggalkan anak laki-laki saudarinya

p€rempuan dan anak perempuan saudarinya perempwm atau

pamaonya dan bibinya dari pihak ibu maka sisanya untuk laki-laki,

dan jika ia meninggalkan saudarinya perempuan dan anak laki-taki

saudatrinya maka unfuk saudarinya mendapatkan seperenam dan

sisanya rmtuk anak laki-laki saudarinya" dan menunrt riwayat yang

fuia; sisanyarmrk ibu dalam masatah ini.
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Pasal: Anak pelaknatan mati meninggalkan anak perempuan,

cucu perempuan dari anak laki-laki dan wali ibunya, sisanya untuk

wali ibunya menurut pendapat jumhur. Ibnu Mas'ud berkata: radd

lebih utama dari wali, jika bersama mereka ada ibu maka ia
mendapatkan seperenam, dan untuk yang sisa ada dua riwayat:

Pertqma: Untuk wali dan ini adalah pendapat mayoritas. Kedua:

Untuk ibu dan ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud. Jika tidak ada wali

bersama mereka maka sisa dikembalikan kepada mereka menurut

salah satu riwayat, dan riwayat yang lain menyatakan bahwa ia adalah

untuk ibu. Jika bersama rnereka ada saudara laki-laki maka ia tidak

mendapatkan sesuatu dengan bagian tetap dan mendapatkan sisa

menurut satu riwayat, dan menurut rwiaayt yang lain ia untuk ibu.

Ada anak perempuan, saudara laki-laki atau anak laki-laki
saudara laki-laki atau paman dari pihak ibu atau bapaknya ibu atau

yang lainnya dadr ashabah; untuk anak perempuan mendapatkan

setengah dan sisanya untuk ashabah menurut pendapat ubadalah

(para Abdullah). Jika bersamanya ada saudara laki-laki dan saudari

perempuan atau anak laki-laki saudara laki-laki dan saudarinya atau

paman dan bibi dari pihak ibu maka sisanya untuk laki-laki saja

menurut pendapat mereka. Abu Hanifah dan sahabatnya berkata:

hana untuk anak perempuan secara fardh dan radd. Diriwayatkan dari

Ali bahwa ia menjadikan orang yang mempunyai saham lebih berhak

dari orang yang tidak mempunyai saham, dan ia mewariskan dari

anak pelaknatan sanak kerabatnya sebagaimana mereka tidak
mewarisi dari selainnya. Ibnu Labban berkata: ini bukan riwayat yang

benar dari Ali, yang masyhur darinya adalah pemyataannya kepada

para wali perempuan yang dirajam bahwa anaknya ini adaiah anak

kalian, dimana kalian mewarisinya dan ia tidak mewarisi kalian, dan

jika ia melakukan kejahatan maka kalian bertanggung jawab. Al

Qadhi menafsirkan perkataan Ahmad jika tidak ada ibu maka

ashabah-nya ibu adalah ashabah-nya dengan mendahulukan rad atas
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ashabah ibq seperti perkataannya tentang saudari perempuan dan

anak laki-laki saudara laki-laki bahwa harta semuanya untuk saudari

perempaq dan ini adatatr penafsiran atas perkataan yang

bertentangan dengan maksud dan redaksinya.

Akan tetapi riwayat ini sesungguhnya adalah sebagai madztrab

Ibnu Mas'ud, sedangkan riwayat sya'bi dari Ali dan Abdullatr bahwa

keduanya berkata: ashabah-nya anak petaknatan adalatr ibunya ia

mewarisi hartanya semrunya, dan jika tidak ada ibunya maka

aslubah-nya ibu menjadi ashab ah'nya.

Ada istri, neireh dua saudari per€mpuan dan anak laki-laki

sadra laki-taki, rmtrk isEi mendapatkan seperempat, kakek

mdry6tkan s€p€renam, dua satJdari per€mpuan mendapatkan

sepertigA dan sisanya untuk anak laki-laki saudara laki-laki menurut

dua riwayat sernuanya Abu tlanifah berkafe sisanya dikembalikan

kepah dua saudari prempuan dan neirek, dan ini adalah pendapat Al

Afti dalam riuraryta yang kdua

Ada bapaknya ibu, anak perempuan, anak laki-laki saudara

lakilaki, anak perempgan saudara laki-laki; sisanya untuk anak laki-

laki sadara s€orang diri. Dan kemungkinan untuk bapaknya ibu

mendaeattan seperenam sisa harta dan lima perenamnya untuk anak

laki-laki saudara Abu Hanifah berkata: harta dibagi antara ibunya ibu

da anatc pere,rnpuan menjadi empat denganfardh dan radd.

Pasal: Jika anak yang dilaknat tidak meninggalkan orang yang

Fmya saham meka harta rmtuk ashabah ibunya menurut pendapat

jqneah,demikian diriwayatkan dafi Ali. Abu Hanifatr dan sahabatnya

bertrata tlafta dibagi antara sanak kerabat seperti warisan yang

lainnya dan mereka meriwayatkannya dari Ali, dan itu seperti paman

de bibi dari pihak ibu, anak laki-laki saudara dan saudariny4 harta
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untuk laki-laki, dan menurut pendapat Abu Hanifah: harta dibagi dua

antara keduanya dalam kedua masalah.

. Ada bibi sebapak dan seibu, dan paman sebapak, harta untuk

paman, dan menurut Abu Hanifah: harta untuk bibi. Ada bibi dari

pihak ibu dan cucu perempuan dari anak perempuan, harta dibagi

antara keduanya menjadi empat, dan jika anak peiaknatan tidak

meninggalkan kecuali sanak kerabat maka hukum mereka dalam

warisannya adalah seperti hukum mereka dalam warisan yang lainnya

seperti yang telah dijelaskan sebelumnyas.

Pasal: Jika warisan pelaknatan telah dibagikan kemudian

pelaknat mendustakan dirinya maka anak ikut ke bapak dan

pembagian warisan batal. Abu Hanifah berkata: nasab tidak bisa

disambungkan setelah meninggal dunia kecuali jika keduanya kembar

lalu salah satunya meninggal dan ia mendustakan diriny4 dan yang

satunya hidup maka ia dan yang telah meninggal dunia disambungkan

nasabnya dengannya, dan hal ini telah dibicarakan sebelumnya'

Pasal: Jika yang dinafikan dengan pelaknatan itu kembar dan

keduanya mempunyai anak yang lain dari suami yang tidak dinafikan

lalu meninggal salah satu anak kembar tersebut, rnaka warisan untuk

kembarannya darinya adalah seperti warisan yang lain rnenurut

pendapat jumhur. Malik berkata: ia diwarisi oleh kembarannya seperti

warisannya anak laki-laki dua orang tua karena ia saudaranya dari dua

orang tuanya, dengan dalil bahwa suami jika mengakui salah satunya

berarti yang lain bersambung dengannya, dan ini adalah salah satu

pendapatny a para sahabat Imam Syaf i.

Menurut kami, keduanya kembar dari bapak yang tidak pasti

yang dapat dinasabkan kepadanya, maka keduanya seperti kembar
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pezina dan tidak ada perbedaan pendapat tentang kembar pezina, dan

ini bisa berbeda jika salah satunya dapat dinasabkan karena dengan

penasaban tersebut j elaslah bahwa ia bapaknya.

Pasal: perkataan mereka: Ibu adalatr ashabah bagi anaknya

atau bahwa ashabah-nya ibu adalah ashabah sesungguhnya ia khusus

dalam warisan, seperti perkataan kami tentang saudari perempuan

bersama anak perempuan, atas dasar ini maka mereka tidak memiliki

hak persaksian, perwalian dalam pemikahan dan yang lainnya dan ini

adalatr pendapat mayoritas ulama. Dan diriwayatkan dari Ali bahwa

ia berkata kepada para wali perempuan yang dirajam tentang

anaknya: ini adalah anak kalian yang kalian berhak mewarisinya dan

ia tidak berhak mewarisi kalian, karenanya jika ia melakukan tindak

kejahatan maka kalian bertanggung jawab. Ini diriwayatkan dari

Abdullah dan Ibrahim.

Menurut kami: mereka bernisbat kepadanya hanyalah dengan

kekerabatan ibrl maka mereka tidak punya hak persaksian dan

pemikahan sebagaimana halnya kalau diketahui bapaknya dan tidak

mesti ashabah dalam warisan menjadi ashabah dalam persaksian dan

pemikahan dengan bukti saudari perempuan bersama anak

perempuan. Adapun jika anak pelaknatan memerdekakan budak

kemudian wali mati dan meninggalkan ibu walinya dan saudara

walinya maka kemungkinan warisan menjadi hak keduanya dengan

perwalian karena ashabah berlaku. Dan ini diriwayatkan dari Abu

Yusuf, dan apakah ia untuk ibu atau untuk saudara? Ada dua riwayat.

Dan mungkin keduanya tidak berhak atas warisan, karena perempuzul

tidak mewarisi dari perwalian kecuali orang yang ia merdekakan atau

memerdekakan orang yang ia merdekakan, demikian juga orang yang

bertalian dengannyq dan apa yang kami sebutkan dari kemungkinan
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pertama batal dengan saudari perempuan bersama anak perempuan

dan dengan saudaranya yang menjadi ashabah-nya dari perempuan.

Pasal: Dalam warisan cucu laki-laki anak pelaknatan jika

meninggalkan ibunya dan ibu bapaknya yaitu yang dilaknat, maka

untuk ibunya sepertiga dan sisanya untuknya dengan radd, dan ini

adalah pendapat Ali, dan menurut pendapat yang lain: sisanya untuk

ibu bapaknya, karena ia ashabah bapaknya, dan ini adalah pendapat

Ibnu Mas'ud, dan dikatakan: nenek mewarisi bersama ibu yang lebih

besar darinya, dan jika ia meninggalkan dua neneknya maka harta

dibagi antara keduanya denganfardh dan rodd menurut pendapat Ali,
dan menurut pendapat Ibnu Mas'ud: Seperenam dibagi arttara

keduanya secara'fardh, dan sisanya untuk ibu bapaknya. Ibunya ibu

dan paman bapak, untuk ibunya ibu seperenam dan untuk sisanya ada

dua pendapat:

Pertama: Ia untuknya dengan radd, Kedua: Untuk paman

bapak. Dan menurut pendapat Ali semuanya unflrk nenek. Parnan dari

pihak ibu, paman dari pihak bapak, paman bapak dan bapak ibunya

bapak, harta untuk paman karena ia bapak yang dilaknat, dan jika

tidak ada paman maka untuk bapak ibunya bapak, karena ia

bapaknya, dan jika tidak ada maka untuk paman bapak, dan jika tidak

ada maka untuk pama dari pihak ibu, karena ia sanak kerabatnya"

Anak perempuan dan paman dari pihak bapak, untuk anak perempuan

setengah dan sisanya unftrk paman, dan menurut pendapat Ali:
semuanya untuk anak perempuan, karena mendahulvkxr radd atas

pewarisan ashabah ibunya. Anak perempuan, ibu dan paman, harta

dibagi arrtara anak perempuan dan ibu menjadi empat dengan fardh
dan radd, dan paman tidak mendapatkan sesuatu, karena ia bukan

ashabah yang dilaknat, dan jika pengganti paman dari pihak ibu

adalatr paman bapak maka sisanya unfuknya, karena ia ashabah yang
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dilaknat, adapun cicit laki-laki dari cucu laki-laki dari anak laki-laki

pelaknatan, jika ia meninggalkan pamannya dan paman bapaknya

maka harta rmtuk pamannya, karena ia ashabah-nya, dan ini harus

menjadi ijma', dan sebagian orang berkata: kemungkinan paman

bapak lebih utama karena ia anak yang dilaknat, dan ini jelas salah,

lcarena ashabah diakui yang paling dekat kepada mayit bukan dari

bapak-bapaknya dan jika ia meninggalkan tiga nenek berurutan,

maka sepercnam dibag antara mereka dan sisanya radd atas mereka

mentrnf salah sahr riwaya! dan ini adalah pendapat Ali, dan menurut

rirvayat yang kedua harta untuk ibu bapak bapaknya, dan ini adalalt

pendapat Ibnu Mas'ud, dan jika ia meninggalkan ibunya dan

nenclm5ra don nenek bapakny4 mal<a untuk ibunya mendapatkan

sepertiga dan nenek tidak mendapatkan apa'apu dan sisanya ada dua

riwayat satah satrmya: dikembalikan kepada ibu, dan kedua: untuk

nenek @knya dan jika meninggalkan pamannya dan paman

bapatnya dan paman kakeknya" maka harta untuk paman kakeknya,

jika tidak ada maka untuk parumnya dan paman bapaknya tidak

meir@atkan apry, adapun cucu anak perempuan yang dilaknat

naka yang dilaknat bukan ashabah bagi mereka menurut pendapat

seluruhnya kar€na mereka memiliki nasab yang nyata dari sisi bapak

mereka 1laitu suami anak perempuan pelaknatan" dan jika anak

percmpuan )'ang dilaknat memerdekakan budak kemudian ia

meninggal dunia kemduain wali meninggal dan meninggalkan ibu

walinya ia mewarisi harta wali karena ia ashabah utnuk anak

per€mpuaony4 dan anak perempuan ashabah bagi walinya menurut

salah safir pendryat, dan tetatr kami -sebutkan keduanya pada anak

laki-laki pelaknatan-

Prsak mlkum pada warisan anak zina pada semua yang telah

kami sebrtkan adalah sama dengan anak pelaknatan, kecuali Al
Ilasan bin Shalih ia berkata: aslwbah-nya anak zina adalah seluruh
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orang Islam karena ibunya bukan kasur (tidak sah), lain halnya

dengan anak pelaknatan, dan menurut jumhur sama antara keduanya

karena keduanya sama-sama putus nasab dari bapaknya. Hanya saja

anak pelaknatan bisa disambungkan kepada peiaknat jika ia mau

menyambunBnya, sedangkan anak zina tidak dapat disambungkan

menurut jumhur. A1 Hasan dan Ibnu Sirin berkata: bisa disambung

nasabnya dengan pezina jika ia telah dihukum dan mewarisinya.

Ibrahim berkata: ia bersambung nasab dengannya jika telah dipecut

atau perempuannya dimiliki. Ishak berkata: ia dapat bersambung

nasabnya. Dan disebutkan dari Urwah dan Sulaiman bin Yasar

pendapat yang sama, dan Ali bin Ashim meriwayatkan dari Abu

Hanifah bahwa ia berkata: menurutku tidak apa-apa jika seorang laki-
laki berzina dengan perempuan lalu hamil dan menikahinya dan

menutupi aibnya maka anak yang lahir menjadi anaknya, dan mereka

sepakat bahwa jika anak lahir diatas satu kastr laki-laki lalu ada

orang lain mengakuinya maka ia tidak dapat disambung nasabnya,

akan tetapi terjadi perselisihan pendapat jika lahir pada kasur yang

lain.

Menurut kami: Sabda Nabi SAW, "Anak milik yang satu

Irasur (ibu) dan untuk pelacur anak haram."23l Darr karena ia tidak

bersambung nasab dengannya jika ia tidak menyambungnya maka ia

tidak dapat bersambung dengannya bagaimanapun juga, sebagaimana

kalau ibunya sebagai kasur atau sebagaimana kalau ia belum di pecut

menurut orang yang menganggapnya.

1040. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Budak tidak
berhak mewarisi dan tidak mempunyai harta yang bisa

diwarisi."

ar Mutafaq Alaih, telah disebutkan sebelumnya secara lengkap dalam jilid 5,
No:4, masalah: 856.
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Tidak ada perselisihan pendapat, bahwa budak tidak berhak

mewarisi kecuali yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang seorang

laki-laki yang meninggal dunia dan meninggalkan bapak yang

berstatus budak yang ia beli dari hartanya kemudian ia merdekakan

maka ia berhak mewarisi. Al Hasan mengatakan demikian.

Diriwayatkan dari Thawus: budak berhak mewarisi dan yang

diwarisinya adalah untuk tuannya seperti usahanya dan sebagaimana

jika ia berwasiat untuknya, dan karena wasiat sah untuknya maka ia

dapat mewarisi kandungan

Menurut kami: karena ada kekurangan padanya, ia dilarang

sebagai yang diwarisi maka dilarang sebagai pewaris seperti orang

murtad, dan tidak sama dengan wasiat dimana ia sah untuk walinya

dan tidak ada warisan untuknya, dan qiyas mereka batal dengan

perbedaan agarna, dan perkataan Ibnu Mas'ud: tidak benar, karena

bapak sebagai budak ketika kematian anaknya rnaka ia tidak berhak

mewarisinya seperti seluruh kerabat, hai itu disebabkan karena

warisan hanya berhak didapat oleh keluarganya karena kematian,

maka ia tidak berpindah dari mereka kepada selain rnereka, dan

mereka sepakat bahwa budak tidak diwarisi232 hal itu disebabkan

karena ia tidak memiliki harta sehingga dapat diwarisi, dan karena ia

tidak merdeka, dan barangsiapa yang mengatakan bahwa ia merdeka

dengan kepemilikan dirinya maka kepemilikannya adalah kurang

tidak tetap, dan ia lepas kepada tuannya dengan hilangnya

kemerdekaan dari perbudakannya, dengan dalil sabda Nabi SAW,

"Barangsisapa menjual budak dan ia mempun))ai harta makn

hartanya milik penjual kecuali jikn dipersyaratkan oleh pembeli."233

Karena tuan adalah lebih berhak dengan manfaat dan kerjanya dalam

"' hal: Lih. Mqratib Al ljma'karya Ibnu Hazm, ia mengkritik Ibnu Taimiyyah
97.

"'HR. Al Bukhari dalam kitab Shahih-nya(3/l5l), Muslim dalam pembahasan
jual beli (3/1173/80) dari hadits Abdullah bin Umar, telah disebutkan secara

lengkap dalam masalah (701) No: 14.
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hidupnya, demikian juga sesudah matinya. Dan diantara yang

meriwayatkan darinya bahwa budak tidak mewarisi dan tidak diwarisi

dan tidak terhalangi adalah Ali dan Zaid, dan inilah pendapat Tsauri,

Malik, Syafi'i, Ishak dan yang sependapat dalam hal ini.

Pasal: Seorang tawanan yang bersama orang kafir jika

diketahui hidupnya ia berhak mewarisi menurut pendapat mayoritas

fuqaha kecuali Said bin Musayyib ia berkata: tidak berhak mewarisi

karena ia budak, dan ini tidak benar karena orang kafir tidak memiliki

kemerdekaan dengan paksaan maka ia tetap atas kebebasannya dan

berhak mewarisi seperti halnya orang yang bebas.

Pasal: tsudak mudabbar dan ummul walad adalah seperti

budak karena mereka hamba sahaya semuany4 dengan dalil bahwa

Nabi SAW rnenjual orang yang berpaling. Dan ummul walad adalah

budak dimana tuannya boleh menggaulinya, menikahinya dan

menyewakanny4 dan hukumnya sama seperti hukum budak

perempwm dalam segala hal kecuali pindah kepemilikan atau

digadaikan.

Pasal: Adapun mukatab jika tidak mampu membayar

tanggungannya ia tetap berstatus budak, tidak berhak mewarisi dan

tidak boleh diwarisi, dan jika mampu membayar tanggungannya ada

dua riwayat dalam hal ini:

Pertama: Bahwa ia budak selama ia masih punya tanggungan

satu dirham tidak berhak mewarisi dan diwarisi. Ini diriwayatkan dari

Umar, ZAd bn Tsabit, Ibnu Umar, Aisyah, Ummu Salamah, Umar

bin Abdul Aziz, Syaf i, Abu Tsaur, Ibnul Musayyib, Syuraih, Zrrhri,

dan semisalnya, seperti diriwayatkan Abu Daud dengan isnadnya dari
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Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi SAW

bersabda, "Mukstab adalah budak selama masih tersisa

tanggungannya (w alau) s atu dirham. "2sa

Datam redaksi yang lain bahwa Nabi SAW bersabda, "Budak

monapun yang berjanji membayar seratus dirham lalu ia

membayarnya kecuali tinggal sepuluh dirham maka ia tetap

berstatus budah dan budak manopun berjanii membayar seratus

dinar lalu membayarnya kecuali tinggal sepuluh dinar maka ia tetap

berstatus budak "23s

Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Munkadir dan Umar bin

Abdullah pelayan Ghafrah dan Abdullah bin Abdah bahwa Nabi

SAV/ bersabda kepada Itab bin Usaid: "Barangsiapa menerima janji

budak yang ingin merdeko maka ia berhak atasnya hingga ia selesai

me mb ay ar t an ggun ganny a. "23 
6

Al Qadhi dan Abu Al Khaththab berkata, "Jika mukatab

membayar tiga perempat tanggungannya dan tidak mampu membayar

seperempatnya ia dianggap merdeka karena hal itu harus dipenuhi

oleh mukatab maka tidak boleh dipenuhi dengan kondisi sebagai

budak karena ia tidak mampu memenuhi kewajibannya. Kedua: jika

ia memiliki kemampuan untuk membayar maka ia telah merdeka dan

berhak mewarisi dan diwarisi, maka jika ahli warisnya meninggal

dunia ia berhak mewarisi, dan jika ia meninggal dunia maka tuannya

234 rlR. Abu Daud dalam sunannya (4/hadits no: 3926) Al Baihaqi dalam ls-
Sunan Al Kubra (10/324) sanadnya hasan, seluruh perawinya tsiqah.t" HR. Abu Daud dalam sunannya (4/hadits no: 3927) Ahmad dalam

musnadnya Qll84) Ahmad Syakir berkata (6722): Sanadnya shahih, Al Baihaqi

dalam snnanny a (10 1324).

"u HR. Abdunazzak dalam Al Mushannaf (8115735) dari hadits Abdullah bin

Amru bin Ash dengan sanad serupa, Al Baihaqi dalam As-,Sznan Al Kubra (101324)

dengan lafazhyarrymirip, At-Tirmidzi dalam sunannya (311260) ia berkata: Hadits

hasan gharib, hadits ini dikedakan pula oleh sebagian besar ulama dari sahabat

Nabi SAW dan selain mereka" Aku katakan: hadits ini hasqn dengan syahid-

syahidnya.
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mendapatkan sisa tanggungannya dan sisanya untuk ahli warisnya.

Seperti diiwayatkan oleh Abu Daud dengan isnadnya dari Ummu

Salamah bahwa ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami,
"Jilrn salah seorang di antara kolian mempunyai mukatab dan ia
memiliki kemampuan untuk membryar maka hendaklah kalian

me ngenalmn hij ab darinya. "237

Al Flakam meriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud dan Syuraih:

tuannya diberikan dari peninggalannya apa yang tersisa dari

tanggunganny4 dan jika ada sisa maka ia untuk ahli warisnya

mukntab. Diriwayatkan semisalnya dari Zuhd, dan inilah pendapat

Ibnu Al Musayyib, Abu Salamah bin Abdunahman, Nakhi, Asy-
Sya'bi, Al Hasan, Mansur, Malik dan Abu Hanifah, hanya saja Malik
meqiadikan orang yang bersamanya dalam perjanjiannya lebih berhak

dari orang yang tidak bersamanya. Ia berkata tentang mukntab yang
mati dan mempunyai saudara laki-laki bersamanya dalam perjanjian

pemerdekaan dan ia mempunyai anak laki-laki ia berkata: apa yang

tersisa dari perjanjian pemerdekaannya adalatr untuk saudaranya

bukan analanya. Sedangkan Abu Hanifah menjadikannya sebagai

budak selama ia masih hidup, dan jika mati sisa tanggungannya

dibayarkan dari harta peninggalannya dan sisanya untuk ahli
warisnya. Dan diriwayatkan dari Umar bahwa ia berkata diatas

237 HR. Abu Daud dalam kitab As-Sunan (4/3928) At-Tirmidzi dalam sunannya
(3/1261) Ibnu Majah dalan As-Sunan Qlhadits no: 2520), Ahmad dalam
musnadnya (6/289,308, 311) Al Baihaqi dalam As-Sunqn AI Kubrq (10/337) Al
Hakim dalam Al Mustadrak Q/219) Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya
(pembahasan tentang thsan 61263,264), At-"tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih,
Al Hakim berkata" Sanadnya shohih, Adz-Dzahabi menyepakatinya dan
menyebutkannya dalam krtab Dzail Adh-Dhu'afa.Ia berkata: Ibnu Hazm berkata: ia
perawi yang majhul, Al Baihaqi mengisyaratkan pada ak*rir hadits tentang
kemajhulannya ia berkata:..... Asy-Syafi'I berkata: Aku tidak mendapatkan para
ulama yang menerima hadits ini, Al Albani mengatakan dalam kitab Al lrwa':Dari
apa-apa yang menunjukkan kedhaifan hadits ini adalah perbuatan para ibu kaum
mukminin atas perselisihannyq mereka yang dibicarakan adalah mereka yang
dikira para perawinya sebagian shahih.
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mimbar: sesungguhnya katian adalah para mukatab, maka siapa

diantara kalian telah membayarkan setengah tanggungannya maka

tidak ada perbudakan atasnya. Dan diriwayatkan dari Ali bahwa ia

berkata: jika ia telah membayarkan setengah maka ia merdeka.

Diriwayatkan dari Urwah batrwa ia berkata sama sepertinya. Dan

diriwayatkan dari Al Hasan: jika telah membayarkan setengah maka

ia masih berutang. Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Sywaih

sama sepertinya. Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia

berkata: jika ia telah membayarkan sepertigaatzu seperempat maka ia

masih berutang. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: jika ia menulis

lembar perjanjian berarti ia orang yang berutang.

Diriwayatkan dari Ali bahwa ia berkata: terjadi pemerdekaan

dalam mukatab pada bintang pertama, maksudnya ia dimerdekaan

sebatas apa yang telah dibayarkan. Dan diriwayatkan darinya bahwa

ia berkata: ia berhak mewarisi, menghalangi warisan dan

dimerdekakan sebatas apa yang telah dibayarkan. Dan diriwayatkan

oleh Hammad bin Salamah dari Ayyrb dari Ikrimah dari Ibnu Abbas

dari Nabi SAW, beliau bersabd4 "Jika seorang mukatab menerima

hukuman atau warisan ia berhak mewarisi sebatas apa yang telah

dimerdelmkan darinya, dan diberiknn huluman sebatas apa yang

telah dimerdekoknn darinya."238 Dalam riwayat yang lain: "Mulmtab

berkewajiban membayar diyat pemerdekaan sebatas apa yang telah

dimerdekakan darinya dan membayarknn diyat perbudaknan sebatas

apa yang diperbudakkan darinya."23e Yahya bin Abu Katsir berkata

dimana Ali dan Marwan bin Al Hakam mengatakan hal itu'

Diriwayatkan hadits Ibnu Abbas dari Ikrimah dari Nabi SAW secara

"t HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang: Ad-Diat (4/hadits no: 4582),

An-Nasa'I dalam pembahasan tentang: gencatan senjata (8/hadits no: 4826)

sanadnya shahih.
23e 

-HR. 
Abu Daud dalam pembahasan tentang: Ad-Diat (4/hadits no: 4581),

An-Nasa'I dalam pembahasan tentang: gencatan senjata (8lhadits no: 4823) Ahmad

dalam musnadny a (1D60, 292, 369) sanadnya shahih.
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mursal, dan hadits yang kami riwayatkan untuk pendapat kami yang

lebih benar darinya dan aku tidak mengetatrui seorangpun fuqaha

yang berkata demikian, apa yang kami sebutkan pertama kali adalah

lebih utam a, wallahu' alem.

1041. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
sebagiannya merdeka maka ia berhak mewarisi, diwarisi dan

menghalangi sebatas kemerdekaannya."

Secara terperinci: bahwa orang yang dimerdekakan

sebagiannya jika harta lalu meninggal dunia dan

meninggalnya maka dilihat padany4 jika ia mendapatkan hartanya

dengan bagiannya yang merdeka, atau telah berbagi dengan tuannya

semasa hidupnya lalu ia meninggalkan semualya untuk ahli warisnya

maka tidak ada hak bagi tuanya atas sisanya. Sebagian orang berkata:

semuur yang ditinggalkannya adalah antara ia dengan tuannya. Ibnu

Labban berkata: ini salah, karena mitra jika telah memperoleh haknya

dari usahanya sekali maka tidak berhak baginya atas sisanya dan tidak

ada alasan baginya atas ape yang telah diperolehnya dengan

setengahnya yang merdeka sebagaimana jika antara dua orang yang

berserikat lalu saling berbagi usahanya maka salah satunya tidak

berhak atas sisanya yang lain, dan budak meninggalkan salah satu dua

serikat atas apa yang dimerdekakan darinya, adapun jika usahanya

bukan dari setengatrnya yang merdeka secara khusus dan keduanya

tidak berbagi usahanya maka sisa dari peninggalannya untuk

pemiliknya sebatas yang dimilikinya dan sisanya untuk ahli warisnya,

dan jika pewarisnya meninggal maka ia berhak mewarisi, diwarisi

dan menghalangi warisan sebatas kemerdekaan yang ada padanya,

dan ini adalah pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud, dan inilatr yang dianut

oleh Utsman Al Butti, Hamzah Az-Zayyat, Ibnu Al Mubarak, Al
Mazni dan ahti zhahfu. Zfidblla Tsabit berkata: tidak berhak mewarisi
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dan diwarisi dan hukumnya adalah seperti hukum budak, dan inilah

pendapat Malik dan Syafi'i dalam pendapatnya yang lama, keduanya

menjadikan hartanya untuk pemilik sisanya. Ibnu Labban berkata: ini

salah, karena pemilik sisanya tidak punya kepemilikan atas apa yang

ia merdekakan dan ia juga tidak punya sanak kerabat. Ibnu Syuraih

berkata: pendapat lama Imam Syaf i berkemungkinan: agar diberikan

ke kas negara karena tidak ada yang berhak atas apa yang didapatnya

dengan bagiannya yang merdeka. Dan pada pendapatyang baru Imam

Syaf i berkata: apa yang diciapatnya dengan bagiannya yang merdeka

menjadi milik ahli warisnya, dan ia tidak me'warisi sesuatupun dari

orang yang meninggal. dan demikian pendapat Thawus, Amru bin

Dinar dan Abu Tsaur. Ibnu Abbas berkata: ia seperti merdeka pada

semua hukumnya; pemberian warisannya, pewarisannya dan yang

iainnya, dan ini adalah pendapat Al Hasan, Jabir bin Zaid, Sya'bi,

Nakha'i, A1 Hakam, Hammad, Ibnu Abu Laila, Tsauri. Abu Yusuf,

-fu{uhammad Al Lu'iua, Yahya bin Adam dan Daud. Abu Hanifah

berkata: jika yang belum dimerdekakan digunakan budak untuk usaha

inai<a pening galannya untuknya dan l''agin.va setengah perwaliannya,

waiaupun mitranya masih lrerutang maka perwa-iiannya kepada yang

teiah dimerdekakan sebagian.

h4enurut pendapat kami: Dari riwayat Abcir;llah bin Ahmad,

Ar-i{amii menceritakan kepada kanri eiari uJaz.it} bin Harun dari

Ikrirnah dari Ibnu Abbas bahwa ltasuiuiiah SAW bersabda tentang

bntiak yang ciimerciekakan sei;agiarmv?. "ltt ;newori.gi do.n dhuarLsi

sei:ctas apo yang climerdekcrkan dariry;r. 't 
j'\r

2r0 z\hmaci dalam musnadnya t.\l:69; dengan lafazh: "Budak fttukatab
ditunaikan diyatnya dengan diyat orang merdeka dan sisa diyat budak," sanadnya
shahih, An-Nasa'I dalam As-Sunan (18/4826) dengan lafazh, "Budak al mukatab
dimerdekakan sesuai kadar harganya, dan dikenakan sanksi sesuai kadar harganya,"
sanadnya shahih. A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (10/325) dengan sanad

serupa.
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Karena sebagian hukumnya harus' pasti bagi semuanya

sebagaimana jika yang lain sepertinya dan sebagai qiyas salah satu

keduanya atas yang lain. Jika benar hal ini, maka penjabaran yang

benar adalah menurut pendapat kami. Cara pewarisannya yaitu

diberikan kepada yang mendapa&an fardh sesuai dengan kadar

kemerdekaanny4 dan jika ada ashabah maka hartanya dilihat

bersama kemerdekaan yang sempurna lalu diberikan sesuai kadar

yang ada padanya darinya, dan jika ada dua ashabah maka salah

satunya tidak mengbalangr yang lain seperti dua anak laki-laki

setengah keduanya merdeka maka disini ada dua pendapat: pertama:

kemerdekaan sempurna pada keduanya yaitu dengan menggabungkan

kemerdekaan salah satu dari keduanya kepada yang lain, dan jika

kemerdekaan sempurna dari keduanya maka keduanya mewarisi

seperti anak merdeka, karena dua setengah sesuatu menjadi sesuatu

yang sempurna, kemudian apa yang keduanya warisi dibagi antara

keduanya sesuatu kadar yang ada pada keduanya" jika dua pertiga

salah satu keduanya merdeka dan seperti yang lainnya merdeka maka

apa yang keduanya warisi dibagi antara kedtranya tiga pertiga, dan

jika kemerdekaan keduanya berkurang dari kemerdekaan yang

sempurna maka keduanya mewarisi sesuai dengan kadar yang ada

pada keduanya" dan jika lebih atas satu kemerdekaan dimana dua

bagian pada keduanya sama maka apa yang keduanya dibagi antara

keduanya dengan sama, danjikatidak sama maka masing-masing dari

keduanya diberi sesuai kadar yangadapadanya.

Al Khabari berkata: Mayoritas ulama berkata: ini adalah qiyas

perkataan Ali RA, dan sisi yang lain: kemerdekaan tidak sempuma

pada kcduanya karena jika kemerdekaan keduanya sempurna maka

perbudakaan tidak ada bekasnya dan keduanya memperoleh warisan

seperti halnya dua orang merdeka" dan jika salah satunya

menghalangi yang lain maka ada yang mengatakan ada dua sisi juga,

dan yang benar bahwa kemerdekaan tidak sempurna disini, karena
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sesuatu tidak sempurna dengan apa yang menggugurkannya dan tidak

menggabungkan antara ia dengan apa ya;ag menafikannya, dan

sebagian mereka mewariskannya dengan al khithab dari penurunan

kondisi dan penghalangan sebagian mereka dengan sel agian yang

lain menurut penunrnan al khitab. Dan Abu Yusuf berkata yang

semakna.

Masalah-masalah dalam hal ini: ada anak laki-laki

setengahnya merdeka ia mendapatkan setengah harta, jika

bersamanya ada anak laki-laki lain setengahnya merdeka maka

keduanya mendapatkan harta menurut salah satu dari dua pendapat,

dan menurut pendapat yang lain: keduanya mendapatkan setengahnya

dan sisanya untuk ashabah atau untuk kas negara jika tidak ada

ashabah, dan kemungkinan rnasing-masing dari keduanya

mendapatkan tiga perdelapan hart4 karena jika keduanya merdeka

niscaya masing-masing dari keduanya mendapatkan setengah, dan

jika keduanya budak maka keduanya tidak mendapatkan sesuatu, dan

jika yang paling besar saja yang merdeka maka harta untuknya dan

yang paling kecil tidak mendpatkan sesuatu,dan jika yang paling kecil

saja yang merdeka maka hartanya unfuknya, dan untuk masing-

masing dari keduanya harta <ian setengah pada empai kondisi, maka

ia mendapatkan seperempatnya yaitu tiga perdelapan, dan jika

bersama keduanya ada anak laki-laki yang lain sepertiganya merdeka

maka menurut pendapat yang pertama harta dibagi arrtara mereka

menjadi delapan seperti pernbagian masaiah al mubahalah, dan

menurut pendapat yang kedua setengah ciibagi menjadi delapan antara

mereka.

Ada pendapat yang lain: Sepertiga dibagi tiga pertiga antara

meleka kemudian seperenam dibagi dua antara dua orang yang

mendapatkan bagian setengah. Menurut pendapat eil munzilin

kemungkinan masing-masing orang yang setengahnya merdeka

mendapatkan seperenirm harta dan seperdeiapan, dan bagi yang
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sepertiganya merdeka mendapatkan dda pertiganya yaitu

sepersembilan harta dan setengah seperenarnnya karena masing-

masing mendapatkan harta pada satu kondisi dan mendapatkan

setengahnya pada dua kondisi dan mendapatkan sepertiganya pada

satu kondisi sehingga ia mendapatkan dua harta dan sepertiga pada

delapan kondisi maka kita berikan kepadanya seperdelapannya yaitu

seperenam dan seperdelapan dan dari sepertiganya yang merdeka

diberikan dua pertiga yaitu sepersembilan dan setengah seperenam.

Ada anak laki-taki merdeka dan anak laki-laki setengahnya

merdek4 harta dibagi antara keduanya menjadi tiga menurut sisi yang

pertama, dan menurut sisi yang kedua setengah dibagi dua antara

keduanya dan sisanya untuk yang merdeka sehingga yang merdeka

mendapatkan tiga perempat dan yang lain mendapatkan seperempat,

sekalipun Anda menernpatkan keduanya dengan berbagai kondisi
hasilnya akan demikian, karena yang merdeka mendapatkan harta

pada satu kondisi dan setengatrnya pada satu kondisi maka ia
mendapatkan setengah keduanya yaitu tiga perempat dan untuk yang

lain setengahnya pada satu kondisi maka ia mendapatkan setengahnya
yaitu seperempat, dan jika Anda mengajak bicara keduanya niscaya

Anda akan katakan kepada yang merdeka: untukmu harta jika
saudaramu budak, dan setengahnya jika ia merdeka, ia telah
menghalangimu dengan kemerdekaannya dari setengah, setengahnya

menghalangimu dari seperempat tersisa untukmu tiga perempat. Dan
dikatakan kepada yang lain: untukmu setengah jika engkau merdeka,

dan jika setengahmu merdeka maka untukmu setengahnya yaitu

seperempat.

Ada anak laki-laki dua pertiganya merdek4 dan anak laki-laki
sepertiganya merdek4 menurut pendapat yang pertamaharta dibagi
antara mereka berdua menjadi tiga pertiga. Dan menurut pendapat

yang kedua sepertiga dibagi antara mereka berdua dan untuk yang

lain mendapatkan sepertiga maka untuknya setengah dan untuk yang

Al Mughni - l6xl



lain seperenam. Ada yang mengatakan: dua pertiga dibagi antara

mereka berdua menjadi tiga pertiga, dan dengan pendapat Al
Khaththab Anda bisa katakan kepada orang yang dua pertiganya

merdeka: kalau Anda sendiri yang merdeka maka harta menjadi

miiikmu dan jika kalian berdua yang merdeka maka untukmu

setengah karena kemerdekaannya telah menghalangimu dari

setengah, lalu dua pertiganya menghalangimu dari seperenam tinggal

tersisa untukmu lima perenam. Kalau Anda merdeka maka dengan

dua pertiga kernerdekaannya Anda mendapatkan lima persembilan.

Dan dikatakankepada yang lain: saudaramu menghaiangimu dengan

dua pertiga kemerdekaannya dari sepertiga setengah yaitu sepertig4

tinggal tersisa untukmu dua pertiga maka dengan sepertiga

kemerdekaan mereka, Anda mendapatkan sepertiganya yaitu dua

persembilan dan sisa dua persembilan untuk ashabah jika ada atau

sanak kerabat, dan jika tidak ada maka untuk kas negara.

Ada anak laki-laki merdeka dan anak perempu:ur setengahnya

merdeka, untuk anak laki-laki mendapatkan lima perenam harta dan

untuk anak perempuan mendapatkan seperenanlnya menurut Al
Khaththab dan At-tanzil. Dan barangsiapa yang mengumpulkan

kernerdekaan pendapatnya berarti, bahwa untuk anak laki-laki empat

perlima harta dan untuk anak perempuan seperlima. Jika ada anak

perempuan merdeka, dan anak laki-laki setengahnya merdeka dan

ashabah maka untuk anak laki-laki mendapatkan sepertiga dan untuk

anak perempuan mendapatkan seperemapat dan seperenam, dan

barangsiapa mengumpulkan kemerdekaan pada keduanya ia

menjadikan harta dibagi dua antara keduanya. Ada anak laki-laki dan

anak perempuan setengahnya merdeka dan ashabah, maka

barangsiapa mengumpuikan kemerdekaan maka tiga perempat harta

dibagi tiga antara keduanya. Sebagian penduduk Bashrah

mengatakan: setengah dibagi tiga antara keduanya, dan barangsiapa

yang memberikan warisan dengan turun dan kondisi ia berkata: anak
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laki-laki mendapatkan harta pada satu kondisi, dan dua pertiganya

dalam satu kondisi maka ia mendapatkan seperempatnya seperempat

dan seperenam, dan unfuk anak perempuan setengahnya seperdelapan

dan setengah seperenam dan sisanya untuk ashabah. Dan bisa juga

Anda mengatakan: Jika kita misalkan keduanya rnerdeka maka ia dari

tiga, dan jika kita rnisalkan hanya anak perempuan sendiri yang

merdeka maka ia dari <iua, dan jika kita umpamakan hanya anak laki-

laki saja yang merdeka maka harta untuknya, dan jika kita

umpamakan keduanya budak maka harta untuk ashabah, rnaka

kalikan dua dengan tiga menjadi erurm kalikan dengan empat kondisi

menjadi dua puluh empat, maka unhrk anak laki-laki mendapatkan

harta pada satu kondisi enam dan dua pertiganya pada satu kondisi

empat menjadi sepuluh, dan untuk anak perempuan mendapa&an

setengah pada satu kondisi dan sepertiga pada satu kondisi lima dan

untuk ashabah mendapatkan harta pada satu kondisi dan setengahnya

pada satu kondisi sembilan, dan jika tidak ada ashabah maka dengan

fardh dan radd semua harta diberikan kepada anak perempuan jika ia

merdeka sehingga ia mendapatkan harta dan sepertiga lalu berikan

kepadanya seperempatnya yaitu sepertiga. Dan jika bersama

keduanya ada istri dan ibu yang merdeka maka sempurnalah

kemerdekaan pada keduanya dan keduanya pun menghalangi ibu

pada seperenam dan istri pada seperenam, karena masing-masing

keduanya kalau sendirian niscaya akan menghalangi setengah

halangan, dan jika keduanya berkumpul maka berkumpullah

halangan, dan barangsiapa yang mewariskan dengan kondisi dan

penunrnan ia berkata: untuk ibu mendapatkan seperenam pada tiga

kondisi dan sepertiga pada satu kondisi maka ia mendapatkan

seperempatnya yaifu seperenam, sepertiga dan seperdelapan, dan

untuk istri mendapatkan seperdelapan pada tiga kondisi dan

seperempat pada satu kondisi maka ia mendapatkan seperempatrya

yaitu seperdelapan dan seperempat seperdelapan, dan untuk anak
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laki-laki mendapatkan sisa pada satu kondisi dan dua pertiganya pada

satu kondisi maka ia mendapatkan seperempatnya dan untuk anak

perempuan mendapatkan dua puluh satu dengan -f"rdh dan rad dari

tiga puluh dua mengganti setengah dan untuk ibu mendapatkan tujuh

mengganti seperenam dan masalah bisa dari dua ratus delapan puluh

delapan saham jika tidak ada rad padanya, untuk ibu mendapatkan

enam puluh dan untuk istri empat puluh lima dan untuk anak laki-laki

delapan lima dan untuk anak perempuan mendapatkan lima puluh tiga

dan sisanya untuk ashabah, qiyas pendapat orang yang

mengumpulkan kemerdekaan dalam penghalangan adalah

mengumpulkan kemerdekaan dalam pewarisan lalu menjadikan untuk

keduanya tiga perempat sisa.

Ibnu Labban berkata: keduanya mendapatkan enam belas dari

empat puluh delapan, karena jika keduanya merdeka niscaya

keduanya mendapatkan tujuh belas dari dua puluh empat, maka untuk

keduanya dengan setengah kemerdekaan mereka mendapatkan

setengah itu dan ini salah, karena ia menjadikan penghalangan

masing-masing dari keduanya atas yang lain dengan setengah

kemerdekaannya sepertri penghalangannya kepadanya dengan

semuanya. Jika hal ini boleh niscaya ketika sendirian keduanya

mendapatkan setengah antara mereka tanpa ada tambahan.

Ada anak laki-laki dan dua orang tua, setengah masing-

masing mereka merdeka, jika kita umpamakan mereka merdeka maka

untuk anak laki-laki mendapatkan dua pertiga dan jika kita

umpamakan ia sendiri yang merdeka maka harta untuktyu, dan jika

kita umpamakan salah satu dari dua orang tua merdeka bersamanya

maka ia mendapatkan lima perenam, lalu itu dikumpulkan dan Anda

akan mendapatinya tiga harta dan dua pertiga, untuknya seperdelapan

harta yaitu seperempat seperenam, untuk bapak mendapatkan harta

pada satu kondisi, dan dua pertiganya pada satu kondisi dan dua

perenanmya pada dua kondisi maka ia mendapatkan seperdelapannya
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yaitu seperempat, untuk ibu mendapatkan-'sepertiga dalam dua

kondisi dan seperenam dalam dua kondisi maka untuknya

seperdelapan dan sisanya untuk ashabah. Dan jika Anda hitung

dengan penjabaran dapat Anda katakan: jika kita umpamakan mereka

semua merdeka maka ia dari enam, dan jika kita umpamakan anak

laki-laki saja yang merdeka maka ia (ibu) dari satu saham demikian
juga bapak, dan jika umpamakan ibu saja yang merdeka atau kita

umpamakan ia merdeka bersama bapak maka ibu dari tiga, dan jika

kita umpamakan anak laki-laki bersama atau bersama ibu maka ibu
dari enam, dan jika kita umpamakan mereka budak maka harta unfuk

ashabah, dan seluruh masalah masuk dalam enam dikalikan pada

semua kondisi yaitu delapan menjadi empat puluh delapan, dan untuk

anak mendapatkan harta pada kondisi enam dan sepertiga pada

kondisi empat, dan lima percnamnya pada dua kondisi sepuluh, itulah

dua puluh saham dari empat puluh delapan, dan untuk bapak

mendapatkan harta pada kondisi enam dan dua pertiga pada satu

kondisi dan dua perenam pada dua kondisi yaitu dua belas. Dan unutk

ibu mendapatkan sepertiga dalam dua kondisi, dan seperenam dalam

dua kondisi dan itulah enam yaitu seperdelapan, dan jika sepertiga

masing-masing dari mereka merdeka Anda tarrrbah pada enam

setengahnya menjadi sembilan dan Anda kalikan dengan delapan

menjadi tujuh puluh du4 maka untuk anak mendapatkan dua puluh

dari tujuh puluh dua yaitu seperenam dan sepersembilan, dan untuk

bapak mendapatkan dua belas yaitu seperenzulr, untuk ibu enam yaitu
setengah seperenarn, dan sahan-saham mereka tidak berubah akan

tetapi dinisbatkan kepada tujuh puluh dua. Jika seperempat dari
masing-masing mereka merdeka Anda tambah pada enam sepertinya.

Dan ada yang mengatakan: jika setengah dari masing-masing mereka

merdeka" untuk ibu seperdelapan dan untuk bapak seperempat dan

untuk anak setengatr.
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Ada anak laki-laki setengahnya merdeka dan ibu merdeka,

untuk ibu seperempat dan untuk anak laki-laki setengah. Ada yang

mengatakan: untuk anak lakilaki tiga perdelapan yaitu setengah sisa"

dan jika yang mengganti posisi ibu adalah saudari peremputul

merdeka maka ia mendapatkan setengah. Dan ada yang mengatakan:

untuk saudari perempuan merdeka mendapatkan setengah sisa karena

anak laki-laki telah menghalanginya dengan setengahnya dari

setengah bagiannya, dan jika setengahnya saudari perempuam

merdeka maka ia mendapatkan sepedelapan menurut pendapat ini,

dan menurut pendapat yang pertama ia mendapatkan seperempat, dan

jika bersama anak laki-laki ada saudari perempuan dari ibu atau

saudara laki-laki dari ibu maka masing-masing dari keduanya

mendapatkan setengah seperenam, dan jika bersamanya ada ashabah

merdeka maka ia mendapatkan setengah sisa semuanya.

Pasal: Ada anak lak-laki setengahnya merdeka dan cucu laki-

laki dari anak laki-laki merdeka, harta dibagi arfiara keduanya

rnenurut semua pendapat, kecuali Tsauri ia berkata: untuk cucu laki-

laki dari anak laki-laki mendapatkan seperempat karena ia terhalangi

dengan setengah anak dari seperempat, dan jika setengah yang kedua

merdeka maka ia mendapatkan seperempat, dan jika bersama

keduanya ada cicit laki-laki dari cucu laki-laki dari anak laki-laki

setengahnya merdeka maka ia mendapatkan seperdeiapan. Dan ada

yang mengatakan: untuk yang paling tinggi mendapatkan setengah

dan untuk yang kedua mendapatkan setengah, dan karena pada

keduanya terdapat kemerdekaan anak, dan ini adalah pendapat Abu

Bakar. Sufran berkata: yang kedua dan yang ketiga tidak

mendapatkan apa-apa karena kemerdekaan yang ada pada keduanya

terhalangi dengan kemerdekaan anak, dan jika bersama mereka ada

saudara laki-iaki yang merdeka atau ashabah yang lainnya maka ia

berhak mendapatkan sisanya. Jika setengahnya merdeka maka ia
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mendapatkan setengah dari apa yang tersisa kecuali menurut dua

pendapat yang terakhir.

Ada anak laki-laki setengahnya merdeka dan cucu laki-laki
dari anak laki-iaki sepertiganya merdeka, dan saudara laki-laki tiga

perempatnya merdeka: untuk yang paling tinggi mendapatkan

setengah, untuk yang kedua mendapatkan sepertiga sisa yaitu

seperenam dan untuk saudara laki-laki mendapatkan tiga perempat

sisa yaitu seperempat. Menurut pendapat yang lain, untuk anak

mendapatkan setengah, cucu laki-laki dari anak laki-laki
mendapatkan sepertiga dan sisanya untuk saudara laki-laki.

Ada tiga saudara laki-laki yang terpisata masing-masing

setengatrnya merdeka" untuk saudara dari ibu mendapatkan setengah

seperenam, untuk saudara dari dua orang fua mendapatkan setengah

sisa dan untuk saudara dari bapak rnendapatkan setengah sisa, dan

bisa dari empat puluh deiapan, untuk saudara dari ibu mendapatkan

empat dan untuk saudara dari dua orang tua mendaatkan dua puluh

dua dan unfuk saudara dari bapak mendapatkan sebelas, dan menurut

pendapat yang lain untuk saudara dari ibu mendapatkan setengah

seperenam dan untuk saudara dari dua orang tua mendapatkan

setengah dan untuk saudara dari bapak mendapatkan sis4 jika
bersama mereka ada anak perempu:ur merdeka maka ia mendapatkan

setengah dan tidak ada bagian apapun untuk saudara dari ibu,

sedangkan saudara dari dua orang tua mendapatkan seperempat dan

trnutk saudara dari bapak mendapatkan seperdelapan dan sisanya

untuk ashabah, menurut pendapat yang lain sisanya untuk saudara

dari dua orang sendiri, dan jika setengah anak perempuan merdeka

maka ia rnendapatkan seperempat dan untuk saudara dari ibu
mendapatkan seperempat seperenam dan untuk saudara dari dua

orang fua mendapatkan setengah sisa dan untuk saudari dari bapak

mendapatkan setengah sisa
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Pasal: Anak perempuan setengahnya merdeka" unfuknya

seperempat dan sisanya untuk ashabah,jika tidak ada ashabah maka

ia mendapatkan setengah dengan fardh dan radd, dan sisanya untuk

sanak kerabat, jika tidak mempunyai sanak kerabat maka untuk kas

negara. Jika bersamanya ada ibu yang merdela maka untuknya

seperempat karena anak perempuan yang merdeka menghalanginya

dari seperenam, setengahnya menghalanginya dari setengalnya, dan

jika bersamanya ada istri maka unhrknya seperdelapan dan setengah

dari seperdelapan, dan jika bersamanya ada saudara laki-laki dari ibu

maka untuknya setengah dari seperenam, dan jika bersamanya ada

cucu perempuan dari anak laki-laki maka untuknya sepertiga, karena

jika semuanya budak niscaya cucu perempuan dari anak lakilaki

mendapatkan setengah. Jika ia merdeka niscaya ia mendapatkan

seperenam, kemerdekaannya telah menghalanginya dari sepertiga,

setengahnya telah menghalanginya dari seperenam. Semua yang kami

sebutkan jika setengahnya merdeka maka untuknya mendapatkan

setengah hartanya atas kemerdekaannya, dan jika ia sepertiganya

yang merdeka maka ia mendapatkan sepertiga, dan jika bersamanya

ada anak perempuan lain yang merdeka maka ia mendapatkan

seperernpat harta dan sepertiganya dibagi antara keduanya menjadi

tiga menurut pendapat yang rnenggabungkan kemerdekaan pada

keduanya, karena dengan kemerdekaan keduanya mendapatkan

setengah dan setengah kemerdekaan ia mendapatkan setengah

sempurna dua pertiga. Dalam masalah Al Khithab dan At -Tanzil untuk

yang merdeka seperempat dan seperenam dan untuk yang lain

seperenam. Karena setengah salah satu dari keduanya menghalangi

yang merdeka dari setengahnya seperenam, maka tetap unhrknya

seperempat dan seperenam, yang merdeka menghalanginya dari

seperenam sempurna rnaka tetap untuknya seperenam, dan jika

setengah keduanya budak dan bersama keduanya ada ashabah maka

untuk keduanya seperempat harta dan seperenafirnya dibagi arfiara

l7J0-| - Al Mughni



keduanya, karena jika keduanya merdeka maKa untuk keduanya dua

pertiga, dan jika yang merdeka hanya yang besar saja maka untuknya

setengah dan demikian juga yang kecil, dan jika keduanya budak

maka harta untuk ashabah, dimana keduanya telah mendapatkan

harta dan dua pertiga maka untuk keduanya seperempatnya yaitu

seperempat dan seperenam, dan caranya dengan mudah Anda

mengatakan: dan jika keduanya merdeka maka masalah dari tiga, dan

jika yang merdeka yang besar saja maka ia dari dua, dan demikian

juga jika yang kecil saja yang merdeka, dan jika keduanya budak

maka ia dari satu saham lalu dua dikalikan tiga menjadi enam

kemudian untuk yang besar mendapatkan setengah harta pada kondisi

tiga, dan sepertiganya pada satu kondisi dua saham pada keempat

kondisi menjadi dua puluh empat untuknya menjadi lima dari dua

puluh empat dan untuk yang lain juga sama dan untuk ashabahharta

dalam satu kondisi, dan setengah dalam dua kondisi dan sepertiga

pada kondisi tersebut empat belas saham dari dua puluh empat, dan

yang menggabungkan kemerdekaan pada keduanya ia menjadikan

untuk keduanya setengah dan sisanya untuk ashabah,jika tidak ada

ashabah ia menempati posisi keduanya dengan radd dan hukumnya

adalah dua setengah dari masing-masing keduanya merdeka seperti

yang kami katakan. Ada tiga cucu perempuan dari anak laki-laki

mutanazilal setengah dari masing-masing adalah merdeka dan

ashabah, untuk yang pertama mendapatkan seperempat dan untuk

yang kedua mendapatkan seperenam, karena jika ia merdeka maka ia

mendapatkan sepertiga dan untuk yang ketiga mendapatkan setengah

dari seperenam menurut pendapat orang-orang Bashrah, karena Anda

mengatakan kepada yang paling rendah: jika keduanya budak maka

untukmu setengah, dan jika salah satunya merdeka maka untukmu

seperenam maka antara keduanya sepertiga maka yang tinggi

menghalangimu dari seperempat dan yang kedua dari setengahnya

seperenam maka untukmu tetap sepereenam jika ia merdeka. Jika
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setengatrmu merdeka maka Anda mendapatkan setengahnya, dan

dalam At-Tanzil untuk yang ketiga mendapatkan setengah dari

seperdelapan dan sepertiganya, hal itu dikarenakan jika kita

menempatkan masing-masing merdeka sendirian maka untuknya

setengah" dan inilah tiga kondisi dari duan anak laki-laki. Jika mereka

budak maka harta untuk ashabah. Jika mereka merdeka maka untuk

yang pertama mendapatkan setengah dan keduanya seperenam dan

ketiga untuk ashabah. Jika yang pertama dan kedua merdeka maka

demikian juga dan jika yang kedua dan ketiga meredeka maka untuk

yang kedua mendapatkan setengah dan untuk yang ketiga

mendapatkan sepereftrm dan sepertiga untuk ashabah, dan inilah

empat kondisi dari enam kondisi.

Semua masalatr masuk padanya lalu kalikan ia dengan delapan

kondisi menjadi empat puluh delapan, untuk yang paling tinggi
setengah pada empat kondisi dua belas yaitu seperempat, dan untuk

yang kedua setengah dalam dua kondisi, dan seperenzrm dalam dua

kondisi yaitu delapan dan itulah seperenam dan untuk yang ketiga

setengah dalam satu kondisi dan seperenam dalam dua kondisi yaitu

lima yaitu setengah dari seperdelapan dan sepertiganya. Sebagian

oftmg berkata: kemerdekaan padanya maka pada mereka

ada kemerdekaaa dan setengah untuk mereka dengannya sepertiga

dan seperempat, untuk yang pertama dan kedua dua perempat dan

untuk yang ketiga setengah dari seperenam, dan jika bersama mereka

ada yang keempat maka untuknya seperenam dan setengah yang lain.

Ada tiga saudari perempuan yang terpisah setengah dari masing-

masing merdeka" ibu merdeka dan paman, untuk yang dari sisi dua

orang tua seperempaf dan unfuk yang dari sisi bapak seperenam, dan

untuk yang dari sisi ibu mendapatkan setengah dari seperenam, dan

unutk ibu mendapatkan sepertiga karena ia tidak menghalangi kecuali

dengan dua orang dari saudara laki-laki dan saudari perempuan dan

kemerdekaan belum sempurna pada dua dan untuk paman sisanya.
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Dan demikianlah jika ada saudari perempuan fierdeka dan yang lain

setengahnya merdeka dan ibu merdeka, maka untuk ibu mendapatkan

sepertiga seperti yang kami sebutkan. Al Khabari berkata: Untuk ibu

seperempat dan terhalangnya dengan sebagian se,perti terhalang

dengan setengah anak perempuan, dan perbedaan antara keduanya

bahwa penghalangan dengan anak tidak terbatas akan tetapi ia mutlak

pada anak dan sebagian adalah termasuk dari anatq dan pada saudara

laki-laki terbatas dengan dua orang maka tidak terjadi dengan kurang

dari dua orang karenanya ia tidak terhalangi dengan satu orang dari

sesuatupun, dan ini adalah pendapat Ibnu Labban, dan pendapat yang

pertama diriwayatkan dari Sya'bi, dan berkata: ini salalq dan pada

bab ini banyak terjadi perbedaan pendapat dan cabang yang jarang

terjadi kesepakatan, dan jarang ada masalah kecuali ia mrmgkin dapat

dikerjakan dengan mengqiyaskan apa yang telah kami sebutkan.

1042. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jiks mati
meninggalkan dua orang anak lakiJaki IaIu salah satunya
mengaku mempunyai saudara laki-laki lain, maka untuk saudara
lakiJaki tersebut mendapatkan sepertiga dari apa yang di tangan
saudaranyao dan jika mengaku mempunyai saudari perempuan

maka untuk saudarai perempuan tersebut mendapatkan

seperlima dari apa yang ada di tangan saudaranya."

Telah kami sebutkan dalam bab pengakuan siapa yang diakui
nasabnya dengan pemyataannya dan siapa yang tidak diakui. Di sini
kami sebutkan warisan yang didapat oleh orang yang mengakuinya
jika ternyata nasabnya tidak diakui, maka kami katakan: jika sebagian

ahli waris mengaku ada pihak lain yang berhak mendapatkan warisan

dan tidak terbukti kebenaran nasabnya maka omng yang mengaku

tersebut hendaknya memberikan kelebihan harta yang diperolehnya

kepadanya, dan ini adalah pendapat Malik, Auza'i, Tsauri, Ibnu Abu
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Lailq Al Hasan bin Shalih, Syuraik, Yahya bin Adam, Waki', Ishak,

Abu Ubaid, Abu Tsaur dan penduduk Bashrah. Adapun Nakha'i,

Hammad, Abu Hanifah dan sahabatnya mengatakan: ia berbagi

dengannya atas harta warisan yang diperolehnya, karena ia
mengatakan: aku dan kamu sama-sama berhak mendapatkan warisan

bapak kit4 dan apa yarLg diambil oleh orang yang mengingkari

dianggap hilanB atau diambil tangan biasa maka sisanya sama saja.

Syaf i dan Daud berkata: pada zhatrimya ia tidak berkewajiban untuk

memberikan sesuatu kepadany4 dan apakah ia berkewajiban antara

dirinya dengan Allah? Ada dua pendapat: yang paling benar: tidak

wajib, karena orang yang tidak diakui nasabnya tidak mendapatkan

warisan. Dan menurut pendapat yang mengatakan harus memberikan

sesuatu kepadany4 ada dua pendapat tentang kadarnya seperti dua

pendapat madzhab di atas.

Komentar kami atas Syaf i, bahwa ia mengakui untuknya

sebuatr hak yang mungkin dipercaya atasnya dan tangan yang

mengaku atasnya dimana ia mampu membayarkannya kepadanya,

karenanya ia wajib atasnya sebagaimana jika ia mengakui orang

tertenfu, dan karena jika ia tatru bahwa ini saudaranya maka untuknya

mendapatkan sepertiga wadsan, dan haknya jelas dan di tangannya

ada sebagiannya dan temannya memintanya maka ia harus

memberikannya kepadanya dan tidak boleh ia menghalanginya

darinya sebagaimana halnya dalam segala hal, dan tidak diakuinya

nasabnya pada ztrahirnya tidak menghalangi kewajibannya untuk

memberikannya kepadanya sebagaimana jika ia mengambil sesuatu

darinya secara diarn-diam dan tidak ada bukti atas hal tersebut.

Dan komentar kami atas Abu Hanifatr, bahwa ia mengakui

untuknya kelebihan atas warisannya maka tidak diharuskan baginya

untuk memberikan lebih banyak dari apa yang diakuinya

sebagaimana jika ia mengakui sesuatu yang tertentu, dan karena ia

adatah hak yang berkaitan dengan hal yang berserikat dengan

@t - At Mughni



pengakuan salah seorang dari kedua orang yang berserikat maka tidak
diharuskan baginya untuk memberikan lebih banyak dari bagiannya,

sebagaimana jika salah satu dari dua orang yang berserikat mengakui
tindak kriminalitas seseorang, maka atas dasar ini jika ada seseorang

mati meninggalkan dua orang anak laki-laki lalu salah satunya

mengaku mempunyai saudara yang lain maka bagi saudara yang
diakuinya mendapatkan sepertiga dari apa yang diperoleh oleh

saudara yang mengakuinya yaifu seperenam hartia, karena ia
mengatakan: kami bertiga, masing-masing dari kami mendapatkan

sepertiga, dan ditanganku ada setengah maka kelebihan seperenam

yang ada di tanganku untukmu, maka ia pun memberikannya

kepadanya yaitu sepertiga dari apa yang ada di tangannya. Dan
menurut pendapat Abu Hanifah, ia harus memberikan kepadanya

setengah dari apa yang ada di tangannya yaitu seperempat, dan jika ia
mengakui mempunyai saudari perempuan lain maka ia harus

memberikan kepadanya seperlima dari apa yang ada di tangannya

karena ia mengatakan: kami dua bersaudara dan safu saudari, maka

untukmu seperlima dari seluruh harta yaitu seperlima dari apa yang

ada di tanganku dan seperlima dari apayang ada di tangan saudaraku

lalu ia memberikan kepadanya seperlima dari apa yang di tangannya,

dan menurut pendapat mereka: ia memberikan kepadanya sepertiga

dari apa yang ada di tangannya.

Pasal: Jika semua ahli waris mengaku mempunyai ahli
waris lain atau ia diakui oleh si mayit agar nasabnya diakui maka
diakuilah nasabnya, baik ahli waris tersebut satu orang atau
sekelompok orang, inilah pendapat An-Nakha'i dan Syaf i. Adapun
Abu Hanifah, Malik, Ibnu Abu Laila dan Al Hasan bin Shalih

mengatakan: nasabnya tidak diakui. Pendapat yang masyhur dari Abu
Yusuf, bahwa nasabnya tidak diakui kecuali dengan pengakuan dua

anak laki-laki yang ada atau dua anak perempuan yang adil atau tidak
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adil, dan pendapat sepertinya diriwayatkan dari Malik. Dan

diriwayatkan dari Ibnu Labban bahwa ia berkata: adalah Asy'ats bin

Sawwar dari seorang penduduk Madinah berkata: ada seorang laki-

laki dan saudarinya perempuan datang menghadap Umar bin

Khaththab RA, dan keduanya membawa seorang bayi, lalu keduanya

berkata: ini adalah saudara kami, maka Umar berkata: aku tidak akan

menasabkan dengan bapak kalian orang yang tidak mengakuinya.

Kami berpendapat: Abdullah bin Rabi'ah mengaku nasab

seorang anak kelahiran bapaknya dan berkata: ini adalah saudaraku

dilahirkan di atas kasur bapakkq maka Nabi SAW menerima

perkataannya dan mengakui nasabnya.2al Dun karena seorang waris

adalah menempati posisi orang yang diwarisinya, dengan bukti bahwa

ia diakui dengan pengakuannya seperti diakuinya pengakuan orang

yang diwarisi berupa utang dan yang lainnya atas dirinya" demikian

halnya nasab. Karena ahli waris mengganti orang yang diwarisi dalam

segala haknya dan ini termasuk salah satu haknya. Dan tidak ada

perselisihan pendapat di antara mereka tentang kewajiban

memberikan warisannya kepadanya kecuali jika yang diakui

menggugurkan orErng yang mengakui, seperti misalnya seorang

saudara mengakui seorang anak laki-laki atau cucu laki-laki dari

seorang anak laki-laki, atau seorang saudara dari bapak mengakui

saudara dari dua oftmg fua, maka menurut Syaf i pada zhahir

madzhabnya mengakui nasab tetapi tidak mewarisinya agar supaya

tidak menjadi pengakuan dari selain waris, maka pengakuan

warisannya menyebabkan kepada gugumya nasabnya dan

warisannya

Menurut kami: Ia adalatr pengakuan dari seluruh ahli waris

yang dengannya nasabnya diakui dengan yang diwarisi kalau

zt 1.alfiriS hadits ini telah disebud<an sebelumnya dalam jilid: 5, Masalah no:

856 hadits 4.

@I - At Mughni



nasabnya diakui dengan selain pengakuannya maka ia harus mewarisi

sebagai halnya jika ia tidak menggugurkanny4 dan karena ia adalah

anak yang nasabnya patent dimana disepakati bahwa tidak ada yang

menghalangi warisannya maka sama halnya jika ia terbukti dengan

sebuah bukti, dan diakui ia sebagai pewaris ketika memberikan

pengakuan atau sebagai pewaris tanpa memberikan pengakuan,

dengan bukti bahwa yang diakui adalah kondisi yaqg kedua maka

nasabnya tidak diakui jika ia mengakui ada pihak lain yang berhak

atas warisan, karena ia dianggap sebagai pengakuan dari sebagian ahli

waris, dan jika mereka berkata: ia diakui karena yang diakui juga

mengakui sendiri dan mengakui nasabnya, kami menjawab: dan disini
juga begitu maka keduanya sama.

Pasal: Jika meninggalkan seorang anak laki-laki lalu
mengaku ada saudara laki-laki lain dari bapaknya maka ia harus

memberikan kepadanya setengah dari apa yang ada di
tangannya menurut seluruh pendapat yang ada, dan jika
kemudian ia mengaku dengan yang lain lalu keduanya sepakat

atasnya maka keduanya harus memberikan kepadanya sepertiga apa

yang ada di tangan keduanya menurut seluruh pendapat, dan jika
yang diaku kedua mengingkari maka yang diaku pertama tidak diakui

nasabnya. Al Qadhi berkata: ini adalah perumpamzum umum yang

mengatakan: masukkan aku niscaya aku keluarkan kamu, dan ia tidak

berhak mengambil lebih dari sepertiga apa yang ada di tangan

keduanya, karena ia tidak mengakui untuknya lebih darinya.

Syafi'i berkata: Orang yang mengaku harus mengganti

untuknya setengah harta warisan karena ia telah menghilangkannya

darinya dengan pengakuannya yang pertama, dan mungkin nasab

yang pertama tidak batal karena ia diakui dengan pernyataan dari

seluruh ahli waris ketika memberikan pengakuan, dan jika yang
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pertama tidak terbukti kebenarannya dengan yang kedua maka
nasabnya tidak diakui dan orang yang mengaku diharuskan
memberikan kepadanya apa yang tersisa di tangannya, karena ia
adalah kelebihan yang ada di tangannya, dan mungkin ia harus
memberikan sepertiga seluruh harla, karena ia dianggap telah
melenyapkannya atasnya dengan memberikan setengah kepada yang
pertama dan ia mengaku bahwa ia tidak berhak kecuali sepertiga, dan

sama saja ia berikan kepadanya dengan keputusan hakim atau tidak,
karena pengakuannya adalah alasan bagi keputusan hakim, dan sama
saja ia mengetahui keadaan ketika pengakuannya yang pertama atau
tidak, karena sengaja dan tidak sengaja dianggap sama dalam jaminan
sesuatu yang hilang, dan diriwaya&an seperti ini dari Syuraik. Dan
mungkin jika ia mengetahui yang kedua ketika ia mengakui yang
pertama dan mengetahui bahwa jika ia mengakuinya sesudah yang
pertama tidak diterima ia bertanggung jawab karena ia terah
menghilangkan hak orang lain atas kelengahannya, dan jika tidak
mengetahui tidak bertanggung jawab karena ia tidak wajib
memberikan pengakuan dengan yang pertama jika mengetahuinya
dan tidak menggiringnya kepada hakim, barangsiapa mengerjakan
yang wajib ia dianggap baik dan bukan pengkhianat maka ia tidak
bertanggung jawab. Ada yang mengatakan: ini adalah qiyas dari
pendapat knam Syaf i.

Abu Hanifatr berkata: Jika pemberiannya dengan keputusan
hakim ia memberikan kepada yang kedua setengah apa yang tersisa di
tangannya karena keputusan hakim adalah seperti mengambil darinya
dengan terpaks4 dan jika ia memberikannya tidak dengan keputusan
hakim ia memberikan kepada yang kedua sepertiga seluruh harta
karena ia memberikan kepada yang pertamaapayang bukan miliknya
sebagai tabarru'.

Pendapat kami atas yang pertama: bahwa ia mengakui apa
yang harus ia akui karenanya ia tidak bertanggung jawab atas apa
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yang hilang dengannya, seperti halnya seorang penguasa memotong

tangan pencuri lalu menyebabkannya mati. Jika ia mengakui sesudah

keduanya dengan yang ketiga lalu keduanya membenarkannya maka

nasabnya diakui dan ia mengambil seperempat apa yang ada di tangan

masing-masing dari mereka, jika bersama masing-masing dari mereka

sepertiga harta,jika keduanya mendustakannya maka nasabnya tidak

diakui dan ia rnengambil seperempat apa yang ada di tangan yang

mengakuinya, dan dalam jaminannya untuknya tambah terperinci atas

yang sebelunlnya, demikian juga pendapat ibnu Abu Laila, penduduk

Madinah dan penduduk Bashrah sama seperti pendapat kami.

Pasal: Jika Anda ingin mengetahui kelebihan maka kalikan

masalah pengakuan dengan masalah pengingkaran kemudian kalikan

masalah pengakuan yang ada pada yang mengaku dengan masalah

pengingkaran jika keduanya berbeda, dan masalah pengingkarany'ang

ada pada yang mengingkari dikalikan dengan masalah pengakuan,

lalu apa yang ada antara keduanya itulah kelebihan, jika di tangannya

tidak ada kelebihan maka yang mengaku tidak mendapatkan sesuatu,

misalnya ada tiga saudara laki-iaki yang terpisah, saudara dari ibu

mengaku mempunyai saudara taki-iaki atau saudari perempuan maka

yang mengaku tidak mendapatkan sesuafu karena ia mengaku atas

yang lainnya dan sama saja ia mengakui saudara dari ibu atau yang

lainnya. Menurut Abu Hanifah: jika ia mengaku mempunyai saudara

laki-laki dari ibu maka ia mendapatkan setengah apa yang ada di

tangannya, dan jika ia mengaku mempunyai saudara dari dua orang

tua maka untuk orang yang diakui mendapatkan lima pertujuh apa

yang ada di tangannya, dan jika merekatiga saudari perempuan yang

terpisah lalu saudari perempuan dari ibu mengaku mempunyai

saudara laki-laki maka jika dalam masalah ada ashabqh ia tidak
mendapatkan sesuatu, dan jika tidak ada ashabah padanya maka ia

mendapatkan seperenam sisa yang ada di tangannya karena masalah
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p€ngingkaran dari lima dan pengakuan dari enam, jika salah satunya

dikalikan pada yang lain akan menjadi tiga puluh, ia mendapatkan

salu saham dari masalah pengingkaran kali masalah pengakuan enaln,

dan dalam pengakuan ia mendapatkan lima lebih satu saham di

tangannya maka ia untuk saudara laki-laki dari sisi manapun, dan jika

ia mengaku saudara laki-laki daru dua orang tua maka ia

harus memberikan kepadanya semua yang ada di tangannya. Dan jika

ia mengaku me,mpunyai saudara laki-laki dari ibu atau seibu dari si

mayit atau nenek atan ashabah maka ia mendapatkan seperentrm apa

yang ada di tangannya, dan jika meninggalkan empat saudari

per€,mpuan dari bapak dan seorang paman dari pihak bapak lalu

saudari-saudani p€re puan tersebut mengaku mempunyai saudara

laki-laki maka ia tidak mendapatkan sesuatu, dan jika mereka

mengakume,mpunyai saudari perempuan dari dua orang mereka harus

memberikan kepadanya tiga peremp at apa yang ada di tangan merek4

jika mereka mengaku mempunyai saudari perempuan dari bapak

maka ia mendalntkan seperlima apa yang ada di tangan mereka.

Siapa saja di mtara mereka mengaku seorang diri telah memberikan

kepadanya apa yang ada di tangannya sebanyak itu, dan jika salah

smmng dianttra mercka mengaku mempunyai saudara laki-laki dan

saudari pe,r€,mpuan maka masalah pengakuan dari tujuh dan

p€ngingkaran dari enam salah satunya dikalikan dengan yang lain

menjadi empat puluh du4 untuknya satu saham pada enam dan di

e4gannya aljuh sisa safu saham di tangannya untuk mereka berdua,

dan jika em1laf saudari tersebut mengakui keduanya lebih empat

saham trntuk keduany4 dan jika kedua orang yang diakui saling

merrbenarkan maka keduanya berbagi antara mereka menjadi tiga

pertiga" dan jika keduanya saling mendustakan maka saudara laki-laki

tidak mendryadran sesuattl karena ia mengaku bahwa ia tidak berhak

atas dua pertiga dan apa yang diakui untuk saudari perempwm, karena

ia mengaku limapertiga, dan jika saudari perempwill mengingkarinya
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sedangkan saudara laki-laki tidak mengingkarinya maka tidak perlu

melihat kepada pengingkaran saudad perempuan karena telah ada

pengakuan saudari-saudari perempuan yang dikenal, dan jika saudara

laki-laki mengingkari saudari perempuan dan saudari perempuan

tidak mengingkarinya kemungkinan yang diakunya menjadi miliknya

karena pengakuannya bahwa ia tidak berhak sedikitpun atas dua

pertiga, dan ia mengaku berhak atas dua pertiga, seperti iniiah

kelebihan. Dan kemungkinan ia tidak berhak kecuali sepertiga dari

empat saham karena pengakuannya atasnya untuk saudaranya, dan

yang pertamaadalah lebih utama insya Allah Ta'ala.

Jika ada parnan yang mengaku mempunyai seorang saudari

perempuan atau sejumiah saudari perempuan dari bapak atau dari dua

orang tua maka mereka tidak menciapatkan sesuatupun, dan jika ia
mengaku mempunyai seorang saudara iaki-iaki atau saudari

perempuan dari ibu, atau mempunyai ibu atau nenek rnaka untuk

yang mengaku mendapatkan seperenam, dan jika ia mengaku

mernpunyai seorang saudara dari dua orang tua atau dari bapak atau

mempunyai dua orang anak iaki-laki dari anak ibu maka mereka

rnendapatkan semua yang ada <ii tangarurya', danlika ia meninggalkan

ibu dan saildara laki-laki dari dua orang tua ialu sang ibu mengaku

ada saudara laki-laki dari ibu atau dari dua orang tua maka ia

mendapatkan seperenam yaitu setengah dari apa -Yang ada di

tangannya, dan jika ia mengaku mempunyai saudara laki-laki dari

bapak lalu saudara dari dua orang tua membenarkannya malla iii

nrendapatkan seperenam yaitu setengah dari apa yang ada di

tangannya dan orang yang mengaku tidak mendapatkan sesuatupun

dan jika ia tidak membenarkannya maka ia telah rnengakui untuknya

apa yang ia tidak mengakuinya, maka mungkin ia mengaku yang di

tangannya dan pengakuannya tidak sah, dan mungkin keduanya

saling berdamai atasnya, karena ia tidak keluar dari keduanya dan

masalahnya menjadi rumit, dan mungkin untuk kas negara karena ia
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dianggap sebagai harta yang tidak mempunyai pemilik dan tidak

seorangpun mengakuinya, dan jika saudara laki-laki mengaku

mempunyai saudam laki-laki yang lain dari dua orang tua maka ia

mendapafkan tiga perdelapan apa yarLg ada di tangannya karena

maaslah dari dua betas untuknya lima darinya dan di

tangannyadelapan maka lebihnya di tangannya adalah tiga'

Pasal .Iika ia meninggalkan dua orang anak laki-laki lalu

yang besar mengaku mempunyai dua orang saudara lalu yang kecil

membenartannya atas salah satunya maka diakuilah nasab yang

disepakati atasnya dan mereka menjadi tiga orang, dan masalah

pengakuan berafti dari tiga dan masalah pengingkaran dari empat,

lalu masalah pengalnran dikalikan masalah pengingkaran menjadi dua

belas, rmtuk yang paling kecil satu saham dari masalah pengingkaran

kali masatah pengakuan empat, dan untuk yang paling besar satu

saham dari masatah pengingkaran tiga dan untuk yang disepakati jika

ia mengakui ttmannya ia mendapatkan seperti saham yang paling

besar danjika ia mengingkari mendapatkan saham seperti yang paling

kecil. Abt{ Khattab mengatakan: bahwa yang disepakati jika

membenar*an temannya ia tidak mengambil dari iang mengingkad

kecuali seperernpat apa yang di tanganny4 karena ia tidak mengaku

lebih darinya dan ia dan yang diperselisihkan mengambil dari yang

paling besar setengatr apa yang di tanganny4 dan masalah bisa dari

delapn untuk yang mengrngkari tiga perdelapan dan untuk yang

mengakui dua saham dan untuk yang disepakati dua saham dan untuk

yang lain satu saham.

Ibnu l:bban menyebutkan bahwa ini adalah qiyas dari

perkataan Malik dan Syaf i dan dalam hal ini ada koreksi, karena

omng yang mengingkari mengaku bahwa ia tidak berhak kecuali

sepertiga orang yang mengaku mendapatkan lebih telah datang
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makaia wajib memberikannya kepadanya, dan serupa dengan ini
adalah jika ada orang yang mengaku sebagai pemilik sebuah rumah

yang sedang di huni orang lain lalu si penghuni mengakui bahwa

rumah yang ia huni adalah milik orang tersebut, lalu mengatakan:

sesungguhnya rumah ini adalah milik orang yang mengaku ini, maka

ia-pun harus diberikan kepadanya.

Al Khabari membantah perkataan Ibnu Labban ini dan

mengatakan: atas dasar ini maka orang yang mengingkari tetap

mendapat tiga perdelapan padahal ia hanya mengaku sepertiga dan

orang yang mengaku lebih telah datang dan tidak ada yang mengelak

maka ia harus diberikan kepadanya, ia berkata: yang benar,

hendaknya yang disepakati yaitu seperenam yang diambilnya dari

orang yang diakui digabungkan dengan setengah yang ada di tangan

kedua orang yang diakuinya lalu keduanya berbagi tiga pertiga, dan

bisa dari sembilan untuk orang yang mengingkari tiga dan untuk

masing-masing dari keduanya dua saham, dan ini adalah pendapat

Abu Yusuf jika keduanya saling membenarkan, dan ini tidak dibagi

menurut pendapat orang yang tidak mengharuskan orang yang

mengaku lebih dari kelebihan warisanny4 karena kedua orang yang

diakui dan yang disepakati warisannya tidak kurang dari seperempat

dan bagiannya menurut pendapat ini tidak sampai kecuali dua

persembelian, dan ada yang mengatakan: orang yang paling besar

memberikan kepada keduanya setengah dari apa yang di tangannya,

dan yang disepakati rnengambil dari yang paling kecil sepertigayang
ada di tangannya, maka tercapailah untuk yang paling kecil sepertiga,

dan untuk yang paling besar seperempat dan untuk yang disepakati

seperenam dan seperdelapan dan untuk yang diperselisihkan

seperdelapan, dan bisa dari dua puluh empat untuk yang paling kecil
delapan dan untuk yang disepakati tujuh dan untuk yang paling besar

enam dan untuk yang diperselisihkan tiga, dan pada masalah ini
banyak pendapat-pendapat yang lain selain ini.
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Pasal: Jika ada seorang mayit meninggalkan anak laki-laki
dan ia mengaku mempunyai dua saudara laki-laki sekaligus lalu

keduanya sating membenarkan maka diakuilah nasabnya, dan jika
keduanya sating mengingkari maka demikian juga menurut salah satu

pendapa! karena nasab keduanya diakui dengan pengakuan semua

atrli waris, dan menurut pendapat yang lain tidak diakui karena

pengakuan dengan masing-masing orang dari keduanya tidak datang

dari semua ahli waris dan diberikan kepada masing-masing dari

kedua ahli waris sepertiga dari yang ada di tangannya. Jika salah

satunya membenarkan yang lainnya dan yang lain mengingkarinya

maka diakuilah nasab yang disepakati, dan pada yang lain ada dua

pendapat dan diberikan kepada masing-masing dari keduanya

sepertiga sisaapa yang ada di tangannya.

Pasal: Jika ia meninggalkan tiga anak laki-laki, lalu salah

satunya mengaku mempunyai saudara laki-laki dan saudari

perempuan yang lain, lalu salah satu dari dua saudaranya

membenarkannya atas saudaranya laki-laki dan yang lain
membenarkannya atas saudari perempuannya, maka nasab keduanya

tidak diakui dan yang mengakui keduanya harus memberikan kepada

keduanya sepertiga dari apa yang ada di tangarurya, dan yang

mengakui saudara laki-laki memberikan kepadanya seperempat dari

epa yang di tangannya dan yang mengakui saudari perempuan

memberikan kepada keduanya sepertujuh apa yang di tangannya. Jadi

pokok masalah adalah tiga saham, satu saham orang yang rnengaku

dibagi antara ia dengan keduanya menjadi sembilan untuknya enam

dan trntuk keduanya tiga" dan safu saham orang y;mg mengakui

saudaranya laki-laki dibagi antara keduanya menjadi empat untuknya

tiga dan unfuk saudaranya satu satram, dan satu saham orang yang

mengakui saudarinya perempuan dibagi antara ia dan keduanya

menjadi enam unhrknya lima dan unfuknya satu saham dan semuanya
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tidak sama, maka kalikan empat dengan tujuh dengan sembilan pada

pokok masalah menjadi tujuh ratus lima puluh enarn' untuk yang

mengakui keduanya -mendapatkan enam dikalikan empat dikalikan

tujuh menjadi 168, dan untuk yang mengakui saudarinya perempuan

mendapatkan enam dikalikan empat dikalikan sembilan menjadi dua

ratus enam belas, untuk yang mengakui saudara laki-laki

mendapatkan tiga dikalikan tujuh dikalikan sembilan menjadi 189,

dan untuk saudara yang diakui mendapatkan dua saham dikalikan

empat dikalikan tujuh menjadi lima puluh enam dan satu saham

dikalikan enam dikalikan sembilan menjadi enam puluh tiga maka

berkumpulah untuknya lt9, untuk saudari perempuan mendapatkan

satu saham dikalikan empat dikalikan tujuh menjadi dua puluh

delapan, dan satu saham dikalikan empat dikalikan sembilan menjadi

tiga puluh enam berkumpul untuknya enam puluh empat dan tidak

berpengaruh arfiarapembenaran keduanya dan pendustaan keduanya,

karena tidak ada kelebihan di tangan salah satu dari keduanya dari

warisannya, dan sekiranya dalam masalah ini ada anak keempatyang

tidak dibenarkan pada salah satu keduanya maka pokok masalah dari

beberapa saham menjadi sebelas dan satu saham menjadi sembilan,

satu saham menjadi lima dan satu saham sendiri unhrk orang yang

mengingkari, maka masalah bisa dari 1980 saham, dan cara

mengerj akannya sama seperti sebelumnya.

Pasal: Jika ia meninggalkan putri perempuan dan saudari

perempuan lalu keduanya mengakui ada seorang anak perempuan

kecil, lalu putri perempuan mengatakan: ia adalah saudari perempuan,

dan saudari perempuan mengatakan: ia adalah putri perempuan maka

untuknya sepertiga yang ada di tangan saudari perempuan tidak ada

bagian lain. Dan ini adalah pendapat Ibnu Abu LaiIa. Sedangkan

Muhammad bin Al Hasan, Lu'lua, Yahya bin Adam pendapat mereka

panjang lebar tidak perlu disebutkan.
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Jika meninggalkan istri, anak perempuan dan saudari

perempuirn lalu mereka mengaku ada anak kecil dan sang istri

berkata: ia ada istri, dan anak perempuan berkata: ia adalah anak

perempuan, dan saudari perempuan berkata: ia saudari perempuan,

maka Al Khabari berkata: ia diberikan sepertiga harta karena ia

adalah bagian yang paling banyak untukny4 dan diambilkan dari

mereka yang mengakui sesuai kadar pengakuan mereka. Anak

perempuan telah mengakui untuknya empat saham dari dua puluh

empa! dan saudari perempuan telah mengakui untuknya empat saham

setengatr, sedangkan istri mengakui untuknya satu saham setengah

yaitu sepuluh saham darinya delapan yaitu empat perlimanya maka

ambilkanlah untuknya dari setiap satu orang empat perlima dari apa

yang ia alui untuknya dan kalikan masalah dengan lima menjadi

seratus dua puluh dan darinya bisa. Dan jika anak yang kecil tersebut

telah baligh lalu salah satu mereka membenarkannya ia mengambil

darinya bagian sempurna dari apa yang ia akui untuknya dan

mengembalikan kepada dua orang lainnya apa yarLg telah diambilnya

yang bukan haknya, dan ini adalah pendapat Abu Hanifah, dan Ibnu

Abu l-aila berkata: diambilkan untuknya dari setiap orang apa yang

telah ia diakui dan jika baligb dan dibenarkan oleh salah

satu mereka ia memegang apa yang telah diarnbil untuknya darinya

d"n selebihnya dikembalikan kepada dua orang yang lain, dan

pendapat ini adalah yang patlng tepat insy4 Allah Ta'ala karena ia

sangat berhati-hati atas haknya.

Ada tiga saudara laki-laki sebapak mengaku ada seorang

p€,rempuan yang kata mereka adalah saudari peremprxm si mayit

sebapak seibu lalu ia dibenarkan oleh yang paling besar, dan yang

perEengahan berkata: ia saudari perempuan seibu, dan yang paling

kecil berkata: ia saudari perempuan sebapak, maka yang paling besar

memberikan kepadanya setengah dari apa yangada di tangannya, dan

yang pertengahan memberikan kepadanya seperenam dari apa yang
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ada di tangannya, sedangkan yang paling kecil memberikan

kepadanya sepertujuh dari apa yang ada di tangannya, dan bisa dari

seratus dua puluh enam, karena pokok masalah mereka tiga, maka

masalah yang paling besar dari dua dan kedua dari enam dan ketiga

dari tujuh dan dua masuk dalam enam lalu enam dikalikan tujuh

menjadi empat puluh dua, dan ini yang ada di tangan masing-masing

mereka, maka ia mengambil dari yang paling besar setengahnya yaitu

dua puluh satu, dan dari pertengahan seperenamnya yaitu tujuh dan

dari yang paling kecil sepertujuhnya yaitu enarn, sehingga ia

mendapatkan tiga puluh empat, dan ini adalah qiyas pendapat Ibnu

Abu Laila, dan menurut pendapat Abu Hanifah: ia mengambil

sepertujuh dari apa yang ada di tangan yang paling kecil, lalu

setengahnya digabungkan kepada apayang ada di tangan salah satu

dari keduanya, dan setengahnya kepada apayang ada di tangan yang

lainnya, yang pertengahan berbagi atas tiga belas, untuknya sepuluh

dan untuknya tiga lalu tiga digabungkan kepada apa yang ada di

tangan yang paling besar dan membaginya apayang ada di tangannya

menjadi empat untuknya tiga dan untuknya satu saham, lalu jadikan

di tangan yang paling kecil empat belas agar supaya sepertujuhnya

menjadi setengah yang benar dan kalikan dengan tiga belas menjadi

seratus delapan'puluh dua dan inilah yang ada di tangan masing-

masing mereka, ia mengambil dari yang paling kecil sepertujuhnya

yaitu dua puluh erurm digabungkan kepada apa yang ada di tangan

masing-masing dari saudaranya tiga belas lalu bersama mereka

menjadi seratus sembilan puluh lima, dan mengambil dari

pertengahan darinya tiga dari tiga belas yaitu empat puluh lima,

gabungkan ia kepada apa yang ada di tangan yang paling besar

menjadi dua ratus empat puluh bersamanya, lalu ia mengambil tiga

perempatnya yaitu seratus delapan puluh dan sisa untuknya enam

puluh dan sisa untuk yang pertengahan seratus lima puluh dan untuk
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yang paling kecil seratus efftm putuh dan lima puluh dan kembali

dengan ringkas kepada seperenamnya yaitu sembilan puluh satu.

Pasal: Jika meninggalkan anak laki-laki lalu ia mengaku

mempunyai saeorzrng saudara laki-laki kemudian ia mengingkarinya

maka tidak diterima pengingkarannya dan ia harus memberikan

kepadanya setengah apa yang ada di tangannya, jika ia mengakui

setelah mengingkarinya dengan yang lain kemungkinan ia tidak hanx

memberikan sesuatu karena tidak ada yang lebih dari warisan yang

ada di tangannya" dan ini adalah pendapat Ibnu Abu La7la, dan jika ia

tidak memberikan sesuatu kepada yang pertama maka ia harus

memberikan kepadanya setengah dari apa yang ada di tangannya dan

tidak diharuskan untgk memberikan kepada yang lainnya sedikipun.

Kemungkinan ia harus memberikan setengah dari sisa seluruhnya

kepada yangkedua karena telah melenyapkannya atasnya, dan ini

adalah pendapat Zufar dan sebagian penduduk Bashrah, dan

kemungkinan ia harus memberikannya sepertiga dari apa yang ada di

tangannya kepada yang kedua, karena ia adalah kelebihan yang ada di

tangannya kalau diumpamakan mereka adalah tiga orang sehingga

menjadi seperti kalau ia mengaku tanpa ada pengingkaran dari yang

pertarn4 dan ini adalah salah satu pendapat sahabat Syaf i. Penduduk

Irak berkata: jika ia memberikan kepada yang pertama dengan qadha

ia memberikan kepada yang kedua setengah dari apa yang tersisa di

tanganny4 dan jika ia memberikannya tanpa qadha ia memberikan

kepada yang kedua sepertiga dari seluruh harta-

Jika meninggalkan dua anak laki-laki lalu salah satunya

mengaku mempunyai seorang saudara laki-laki kemudian ia

mengingkarinya kemudian mengaku dengan yang lain satu maka ia

tidak harus memberikan sesuatu kepada yang kedua karena tidak ada

kelebihan di tanganny4 dan mengrut kemungkinan kedua: ia
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memberikan kepadanya setengah yang tersi-sa di tangannya, dan

menurut yang ketiga ia harus memberikan seperempat apa yang

tersisa di tangannya, dan nasab salah satu dari keduanya tidak diakui

dalam bentuk ini, dan nasab yang diakui pertama ia diakui dalam

masalah yang pertama dan tidak diakui dalam masalah yang kedua.

Pasal: Jika seseorang meninggal dunia dan meninggalkan dua

anak laki-laki, lalu salah satunya meninggal dunia dan meninggalkan

anak perempuan lalu anak laki-laki yang satu mengaku mempunyai

saudara laki-laki dari bapaknya maka di tangannya tiga perempat

harta dan ia mengaku bahwa untuknya seperempat dan seperenam

maka ada kelebihan di tangannya sepertiga ia kembalikan kepada

yang diakuinya. Jika anak perempuan saja yang mengakuinya maka

di tangannya seperempat dan ia mengaku bahwa untuknya seperenam

ada kelebihan di tangannya setengah seperenam ia harus berikan

kepada yang mengakuinya, dan ini adalah pendapat Ibnu Abu Laila.

Abu Hanifah berkata: Jika saudara mengakui ia harus memberikan

kepadanya setengah dari apa yang ada di tangannya, dan jika anak

perempuan mengakui maka ia harus memberikan kepadanya lima

pertujuh dari apa yang adsa di tangannya, karena ia mengaku bahwa

saudaranya mendapatkan seperempat dan seperenam yaitu lima dari

dua belas dan untuknya seperenam yaitu dua saham maka semuanya

menjadi tujuh ia mendapatkan dari keduanya dua saham dan

untuknya lima.

Ada dua anak perempuan dan paman dari pihak bapak, salah

satu dari anak perempuan tersebut meninggal dunia dan

meninggalkan satu anak laki-laki dan satu anak perempuan, lalu anak

perempuan mengaku mempunyai seorang bibi dari pihak ibu, maka

bagian pengingkaran dari sembilan dan bagian pengakuan dari dua

puluh tujuh dan keduanya mendapatkan dua saham darinya dan di
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tangannya tiga lalu ia berikan kepadanya satu saham. Jika anak laki-
laki mengakuinya ia memberikan kepadanya dua saham dan jika anak

perempuan mengakuinya ia memberikan kepadanya sepersembilan,

dan jika paman mengakuinya ia tidak berkeharusan memberikan

kepadanya sesuatupun, dan jika anak laki-laki mengaku mempunyai

seorang paman dari pihak ibu maka masalah pengakuan dari dua

belas, ia mendapatkan darinya dua saham dan keduanya seperenam,

di tangannya ada kelebihan setengah sepersembilan, dan jika
saudarinya mengakuinya ia harus memberikan kepadanya seperempat

sepersembilan, jika anak perempuan yang satu mengakuinya maka ia

harus memberikan kepadanya seperempat dan di tangannya sepertiga

ia berikan kepadanya setengah seperenam, dan jika paman yang

mengakuinya ia memberikan kepadanya semua yang ada di
tangannya.

Ada dua anak laki-laki salah satunya meninggal dunia

meninggaikan anak perempuan, kemudian anak laki-laki yang satu

dari keduanya mengaku mempunyai ibu dari bapaknya, maka bagian

pengingkaran dari empat untuk yang mengakuinya tiga perempatnya

dan bagian pengakuan dari tujuh puluh dua, untuk yang mengakuinya

empat puluh di tangannya ada kelebihan empat belas saham ia
berikan kepada ibu yang diakuinya, dan secara ringkas kembali

kepada tiga puluh enam, untuk yang mengakuinya dua puluh dan

rurtuk anak perempuan sembilan dan untuk yang mengakuinya tujuh.

-qedangkan menurut madzhab Abu Hanifah: cara pembagiannya juga

demikian, hanya saja ia mengumpulkan saham ibu yaitu tujuh belas

kepada saham orang yang mengaku yaitu empat puluh lalu ia dibagi

atasnya tiga perempat harta, apa yalg diperoleh oleh setiap orang ia

adalah untuknya, lalu lima puluh tujuh dikalikan dengan empat

menjadi dua ratus dua puluh delapan, maka untuk anak perempuan

mendapatkan satu saham dikalikan lima puluh tujuh, dan untuk yang

tnengaku mendapatkan empat puluh dikalikan tiga menjadi seratus
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dua puluh, dan untuk ibu mendapatkan tujuh belas dikalikan tiga
menjadi lima puluh satu, dan jika anak perempuan mengakuinya ia

mendapatkan dari bagian pengakuan lima belas saham dan di
tangannya seperempat yaitu delapan belas, di tangannya masih ada

tiga ia berikan kepada orang yang mengakuinya. Jika anak laki-laki
mengakui ada istri dari bapaknya yaitu ibu dari si mayit yang kedua

maka masalah pengakuan dari sembilan puluh enam ia mendapatkan

darinya lima puluh enam dan di tangannya ada tiga perempat masih

ada padanya enam belas saham ia berikan kepada orang yang

mengakuinya dan untuknya menjadi lima puluh enam dan untuknya
menjadi entrm belas dan trntuk anak perempuan mendapatkan dua

puluh empat, dan dengan ringkas kembali kepada dua belas karena

saham mereka semuanya sesuai dengan delapan perdelapan, maka

untuk yang mengakui mendapatkan tujuh dan untuk yang diakui dua

saham dan untuk anak perempuan tiga saham. Menurut pendapat Abu
Hanifah: saham orang yang diakui yaitu sembilan belas digabungkan
kepada saham orang yang mengakui menjadi tujuh puluh lima, dan

dibagi atasnya tiga perempat dan keduanya sesuai dengan tiga pertiga,
maka saham-saham kembali ke sepertiganya dua puluh lima dikalikan
dengan empat menjadi seratus: untuk anak perempuan satu saham

dikalikan dua puluh lima, untuk istri sembilan belas dikalikan satu

saham dan untuk orang yang mengaku lima puluh enarn, dan apa

yang ada pada bab ini adalah cara baginya.

Ada dua orang tua dan dua anak perempuan saling berbagi
harta warisan kemudian mereka mengaku ada anak perempuan si
mayit lalu ia berkata: aku telah mendapatkan bagianku sepenuhnya
dari peninggalan bapakku, maka bagian dalam pengakuan dari
delapan belas untuk dua orang tua enam dan untuk masing-masing
anak perempuan empat maka gugurlah darinya bagian anak
perempuan yang diakui sisanya empat belas untuk dua orang tua
darinya enam. Kenapa keduanya mengambil tiga sepertiga empat
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belas karena empat saham dan sepertiga saham maka sisa untuk
keduanya di tangan dua anak perempuan satu saham dan serpertiga
diambil keduanya darinya maka kalikan tiga dengan empat belas

menjadi empat puluh dua, dua orang tua telah mengambil empat belas

dan keduanya berhak mendapatkan delapan belas masih tersisa untuk
keduanya empat diambil keduanya dari mereka berdua dan tersisa
untuk dua anak perempuan dua puluh empat, dan jika ia berkata: aku
telah mendapatkan setengah bagianku secara sempurna lalu
menggugurkan dua saham dari delapan belas tersisa enam belas

keduanya telah mengambil sepertiganya yaitu lima dan sepertiga dan

masih tersisa untuk keduanya dua pertiga saham maka jika Anda
kalikan dengan tiga menjadi empat puluh delapan, keduanya telah
mengambilnya darinya enam belas sisa untuk keduanya dua saham.

Pasal: Jika sebagian ahli waris yang masalahnya di'aulkan
mengaku ada orang yang menjadi ashabah-nya lalu ,aul-nva pergi
seperti masalah yang di dalamnya ada suami dan dua saudari
perempuan salah satunya mengaku mempunyai saudara laki-laki,
maka kalikan masalah pengakuan yaitu delapan dengan masalah
pengingkaran yaitu tujuh menjadi lima puluh snam: untuk orang yang
rnengingkari dua saham kalikan dengan masalah pengakuan enam
belas, dan untuk yang mengakui satu saham dikalikan masalah
*engingkaran tujuh masih tersisa di tangannya sembilan saham, lalu
:iuami ditanya jika ia mengingkari maka diberikan tiga kali delapan
menjadi dua puluh empat dan saudari perempuan yang mengaku
memberikan kepada yang diakui apa yang tersisa di tangannyq, dan
iika suami mengakuinya dan ia mengaku memperoleh empat dan
saudara mengaku memperoleh empat belas lalu ia mengumpulkannya
inenjadi delapan belas dan membagi sembilan atasnya lalu
memberikan kepada suami dua saham dan kepada saudara laki-laki
iujuh saham, dan jika dua saudari perempuan mengakuinya dan suami
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mengingkari ia memberikan kepada masing-masing saudari

perempuan tujuh dan kepada saudara laki-laki empat belas dan sisa

empat keduanya mengakuinya untuk suami dan ia mengingkarinya

maka dalam hal ini adatigapendapat:

Pertama: Memastikan di tangan siapa ia di tangannya karena

pengakuannya batal karena tidak ada pembenaran dari pihak yang

mengakuinya.

Kedua: Suami dan dua saudari perempuan berdamai atasnya,

unfuk suami setengahnya dan untuk keduanya setengahnya karena ia

tidak keluar dari mereka dan tidak ada bagian apapun untuk saudara

laki-laki karena tidak ada kemungkinan bagian untuknya sama sekali.

Ketiga: Dimasukkan ke kas negara, karena ia dianggap harta

yang tidak mempunyai pemilik. Menurut madzhab Abu Hanifah

dalam bentuk pertama: jika suami mengingkari maka saudari

perempuan yang mengakui mengambil kedua sahamnya dari tujuh

lalu membaginya arftara ia dengan saudarinya menjadi tiga lalu

mengalikan tiga dengan tujuh menjadi dua puluh satu, untuk

keduanya darinya enarn, untuknya dua saham dan untuk saudarinya

empat saham, dan jika suami mengakui maka sahamnya digabungkan

kepada kedua saham saudari perempuan menjadi lima, dan keduanya

saling berbagi diantara merka menjadi tujuh, untuk suami empat dan

untuk saudara laki-laki dua saham dan untuk saudari perempuan satu

saham, kemudian tujuh dikalikan dengan tujuh menjadi empat puluh

sembilan dan darinya bisa untuk yang mengingkari dua saham

dikalikan tujuh menjadi empat belas, dan untuk suami empat saham

dikalikan lima, dan untuk saudara laki-laki dua saham dikalikan lima,

dan untuk saudari yang mengingkari satu saham dikalikan lima.

Jika meninggalkan ibu, suami, saudari perempuan dari bapak,

lalu saudari perempuan mengaku mempunyai saudara laki-laki maka

masalah pengingkaran dari delapan, dan masalah pengakuan dari
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delapan belas dan keduanya sepakat dengan jtjur, maka kalikan

setengah dari salah satu keduanya dengan yang lain menjadi tujuh

puluh dua, untuk ibu mendapatkan delapan belas, dan di tangan orang

yang mengaku dua puluh tujuh dan untuknya dari masalah pengakuan

delapan, masih tersisa di tangannya sembilan belas, maka suami

ditanya jika mengingkari, saudara laki-laki mengambil enam belas

dan sisa tiga saham di dalamnya ada tiga pendapat, darr jika ia
mengakui maka ia mengaku sembilan karena ia mengaku setengah

sempurna, dan saudara mengaku enam belas, maka sembilan

digabungkan dengan enam belas menjadi dua puluh lima dan

sembilan belas tidak sesuai dengannya, maka dua puluh lima

dikalikan dengan tujuh puluh dua menjadi seribu delapan ratus,

kemudian siapa yang memiliki sesuatu dari tujuh puluh dua dikalikan

dengan dua puluh lima, dan yang mempunyai sesuatu dari dua puluh

lima dikalikan dengan sembilan belas.

Al Mughirah Adh-Dhabbizaz ditanya tentang masalah ini lalu

ia menjawab seperti ini, dan menyebutkan bahwa ia adalah pendapat

An-Nakha'i. Yahya bin Adam berkata: ia menurut pendapat Hammad

dan Abu Hanifah dari dua puluh saham yaitu untuk ibu

seperempatnya lima, dan sisanya antara suami, saudara laki-laki dan

saudari perempuan sesuai dengan saham mereka dari bagian

pengakuan, untuk suami sembilan, untuk saudara laki-laki empat dan

untuk saudari perempuan dua saham, dan jika ibu membenarkannya

:rendirian tanpa suami maka ibu diberikan seperenam dan saudara

iaki-laki dan saudari perempuan sepertiga dibagi antara keduanya

menjadi tigas, dan untuk suami tiga perdelapan dan sisa seperdelapan

i'lalam hal ini ada tiga pendapat.

zaz Ia adalah seorang imam dan ulama yang tsiqah, Mughirah bin Muqsim, Abu
F{isyam Adh-Dhabbi, pemimpin mereka, ahli Kufah, buta, seorang yang ahli fiqih,
sering menyertai tabiin junior, tetapi aku belum mendapatkan kalau ia
meriwayatkan sesuatu dari sahabat, ia merupakan ahli fikih madzhab Ibrahim.

Wafat pada tahun 133 Hijriyyah (Tahdzib As-Siyar 846).
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Pasal: Jika pewaris mengakui dengan orang yang bukan ahli

waris dan dengannya gugur warisannya seperti ada seorang saudari

perempuan dari bapak yang mengaku mempunyai saudara laki-laki

dalam masalah yang di dalamnya ada suami dan saudari perempuan

dari dua orang tua atau mengaku mempunyai saudara laki-laki dari

dua orang tua maka gugurlah warisannya dan harta dibagi antara

suami dan saudari perempuan menjadi dua bagian, keduanya

membenarkannya pada bentuk pertama. Dan pada bentuk kedua:

untuk suami mendapatkan setengah dan sisanya dibagi antara saudara

laki-laki dan saudari perempuan menjadi tiga, dan jika keduanya

mendustakarurya maka yang diakui yaitu tujuh memiliki tiga pendapat

pada bentuk pertama dan memberikan kepada kedua orang tua dalam

bentuk kedua.

Jika seorang istri meninggalkan suami, ibu, dua saudari

perempuan seibu dan dua saudari perempuan sebapak lalu salah

satunya mengaku mempunyai saudara laki-laki maka gugurlah

warisannya dan saudara laki-laki tidak mendapatkan sesuatupun dan

untuk saudari yang lain seperlima harta dan sisanya dibagi enam

antara seluruh ahli waris jika mereka mengakui maka kalikan enam

dengan lima menjadi tiga puluh, dan jika ibu mengingkari maka ia

mendapatkan sepersepuluh juga dan sisanya antara suami dan dua

saudari perempuan dari ibu menjadi limq dan jika dua saudari

perempuan dari ibu mengingkarinya maka baginya seperlima juga

dan sisanya untuk suami semuanya dan bisa dari sepuluh. Dan jika

suami mengingkarinya maka ia mendapatkan seperlima dan

sepersepuluh maka sisa seperlima harta tidak seorangpun

mengakuinya, mereka mengakuinya trntuk saudari perempuan yang

diakui dan ia mengakuinya untuk mereka maka disini ada tiga

pendapat, hanya saja jika kami mengatakan: dibagi antara mereka

maka saudari perempuan yang mengingkari tidak mendapatkan
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sesuatu, juga orang yang mengakuinya karena tidak ada kemungkinan
bahwa ia milik keduanya sama sekali.

Pasal: Istri, paman dan orang yang diberi wasiat oleh
seseorang sepertiga hartanya,lalu istri dan paman mengakui bahwa ia
adalah saudara si mayit dan ia pun membenarkan keduanya nasabnya
diakui dan ia berhak mengambil warisannya, dan jika yang

mengakuinya hanya istri saja lalu yang diakui tidak membenarkannya

maka pengakuannya tidak berpengaruh sama sekali, dan jika saudara
laki-laki membenarkannya sendirian maka untuk istri mendapatkan
seperempat dengan sempurna kecuali jika mengizinkan wasiat, dan
untuk paman mendapatkan setengah dan sisanya seperempat
diberikan kepada yang berhak atas wasiat, dan jika paman
membenarkannya dan orang yang diberikan wasiat tidak
membenarkalmya maka untuknya sepertiga, dan untuk istri
seperempat dan sisanya diakui oleh p€lman untuk yang tidak
mengakuinya, dan dalam hal ini adatiga pendapat, dan jika paman
mengakuinya sendirian lalu dibenarkan oleh orang yang diberikan
wasiat maka ia mengambil warisannya yatiu tiga perempat harta, dan
untuk istri seperenam dan sisa setengah dari seperenam kemungkinan
ia untuknya, karena orang yang diberikan wasiat mengaku wasiat
l;atal atau tergantung kepada izin istri dan ia tidak mengizinkannya,
rlan kemwrgkinan disini ada tiga pendapat dan jika tidak
rnembenarkannya ia mengambil sepertiga dengan wasiat, dan istri
seperenam dengan warisan dan sisa setengah di dalamnya ada tiga
pendapat.
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1043. Masalah: Abu AI Qasim berkata, "Orang yang

membunuh tidak berhak mewarisi orang yang dibunuh, baik
pembunuhan tersebut dilakukan dengan sengaja maupun tidak
sengaja."

Para ulama sepakat bahwa orang yang membunuh dengan

sengaja tidak berhak mewarisi orang yang dibunuhnyu.'43 Kecuali

riwayat dari Said bin Musayyib dan Ibnu Jubair bahwa keduanya

mewariskannya, dan ini adalah pendapat Al Khawarij, karena ayat

tentang warisan berbunyi umum karenanya ia harus diikuti. Pendapat

ini tidak perlu dikomentari karena dianggap menyimpang, dan karena

bertentangan dengan dalil yang ada, dimana Umar RA memberikan

diyat Ibnu Qatadah Al Madztraji kepada saudaranya bukan kepada

bapaknya, dimana ia memukulnya dengan pedangnya lalu
membunuhnya, dan kisah ini sangat tersohor dikalangan para sahabat

dan tidak diingkari maka ia menjadi ijma'. Umar berkata: aku

mendengar Rasulullah SAW bersabd4 "Orangyang membunuh tidak
mendapatlran sesuatu."24 Diiwayatkan oleh Imam Malik dalam

kitab Muwatha'nya dan Imam Ahmad dengan isnadnya. Amru bin
Syu'aib meriwayatkan dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi SAW
yang sepertiny;z4s diriwayatkan oleh Ibnu Labban dengan isnadnya

dan keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam Kitabnya.

to' Lih. At ljma'karyalbnu Al Mundzir (72/3lg).t* Malik dalam kitab At Muwaththa' Q1867/10) Ahmad dalam musnadnya
(l/49) Syaikh Ahmad Syakir mengatakan sanad ini munqathi', Amru bin Syuaib
tidak mendengar dari Umar bin Al Khaththab. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al
Kubra (6/219) dari berbagai segi dinilai mursal, ia berkata: Ini merupakan hadits
mursal yang baik, yang satu menguatkan yang lainnya" Ibnu Majah mentakhrijnya
dalam sunannya (2/hadits no; 2646) dari Yahya bin Said dengan sanadnya,
sanadnya mursal shahih, hadits dengan syahid-syahid yang menguatkan hadits ini
akan datang kemudian.

24s HR. Abu Daud dalam sunannya (414564) melalui jalur Muhammad bin
Rasyid, Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami dari Amru bin Syu'aib
dengan sanadnya, Muhammad bin Rasyid jujur namun banyak angan, sementara
Sulaiman bin Musa jujur dan ahli fikih, sebagian haditsnya layyin, dan haditsnya
tercampur sebelum ia wafat, Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/220) melalui
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Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa membunuh seseorang maka ia tidak berhak

mewarisinya meskipun ia tidak memiliki ahli waris selainnya, dan
jika ia bapalcnya atau analvtya maka orang yang membunuh tidak
berhak mendapatkan warisqn. " Imam Ahmad meriwayatkan dengan

isnadnya.2a6 Dan karena pemberian warisan kepada orang yang

membunuh menyebabkan banyaknya pembunuhan, karena mungkin

saja ahli waris menginginkan orang yang diwarisinya cepat mati agar

ia dapat mengambil hartanya seperti yang dilakukan oleh seorang

Israel yang membunuh pamannya lalu Allah menurunkan tentangnya

kisah sapi pada surah Al Baqarah,'47 dan dikatakan: orzmg yang

membunuh tidak berhak mendapatkan warisan sesudah 'amil, yaitu
nama orang yang dibunuh.

Adapun membunuh secara tidak disengaja menurut mayoritas

ulama juga tidak berhak mendapatkan warisan, demikian pendapat

Imam Ahmad, dan ini diriwayatkan dari Umar, Ali, Zaid, Abdullah
bin Mas'ud dan Abdullah bin Abbas, dan diriwayatkan yang sama

dengannya dari Abu Bakar, dan inilah pendapat Syuraih, Urwah,
Thawus, Jabir bin Zaid, Nakha'i, Sya'bi, Tsauri, Syuraik, Al Hasan

bin Shalih, 'Waki', Syafi'i, Yahya bin Adam dan yang sependapat.

Ada sebagian orang yang memberikan warisan kepadanya dafi harta
bukan diyat, dan ini diriwayatkan dari Said bin Musayyib, Amru bin
Syu'aib, Atha', Al Hasan, Mujahid, Zu[7ri, Makhul, Auzai,Ibnu Abi

jaiur Ismail bin Ayyasy dari Ibnu Juraih dari Amru bin Syuaib dari bapaknya dari
kakeknya dengan sanadnya. Ismail bin Ayyasy dhaif dalarn periwayatannya dari
selain ulama Syam. Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (41237).

Aku katakan: Hadits ini dan setelahnya serta syahid-syahidnya derajatnya naik
kepada hasan atau shahih li ghairih,wqllahu a'lam.

tuu HR. Al Baihaqi dalam ls-,Sz nan Al Kubra (6/220) melalui jalur Abdunazzak
dari seseorang, Abdttrrazzak adalah Amru bin Barq dari Ilaimah dari Ibnu Abbas

engan sanadnya. Aku katakan: Sanadnya dhaif, Amru bin Barq perawi dhaif.
2a? Mengisyaratkan kepada firman Allah SWT: "Sesunfguhnya ,Ulin SWf

menyuruh kamu untuk menyembelih seekor sapi betina." Hingga akhir ayat yang
menunjukkan kisah tersebut (Qs. Al Baqarah l2l:67-73).
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Dztb, Abu Tsaur, Ibnul Mundzir, Daud, dan diriwayatkan yang sama

dengannya dari Ali, karena hak warisnya tetap berlaku dengan Al

Kitab dan As-Sunnah, sedangkan membunuh dengan sengaja ia

dikhususkan dengan rjma, karenanya selain membunuh dengan

sengaja harus mengikuti zhahir nash.

Dalil kami adalah hadits-hadits yang tersebut di atas, dan

karena orang yang tidak mewarisi dari diyat tidak mewarisi dari yang

lainnya, seperti membunuh dengan sengaja dan murtad, dan dalil

yang umum dikhususkan dengan dalil yang kami sebutkan di atas.

Fasal: Pembunuhan yang menghalangi perolehan warisan

adalah pembunuhan yang dilakukan dengan cara yang tidak benar,

yaitu pembunuhan yang mengharuskan hukuman atau denda atau

tebusan, seperti pembunuhan sengaja, setengah sengaja dan tidak

sengaja <lan yang dianggap pembunuhan tidak sengaja seperti

rnembunuh dengan suatu sebab, pembunuhan oleh anak kecil, oieh

orang gila dan oleh orang yang sedang tidur. Pembunuhan yang tidak

mengharuskan sesuatu seperti yang kami sebutkan tidak menghalangi

warisan seperti qishas, had, membela diri. pemimpin yang adil

membunuh pembangkang, atau orang yang bermaksud mengerjakan

suatu rnaslahat bagi tuannya seperti memberi minum obat atau

melepas balutan iuka laiu mati, dan juga seseorang yang disuruh

orang lain yang dewasa dan berakal untuk melepas balut luka atau

memotong suatu barangnya lalu mati maka ia berhak mewarisi

menurut zhahir madzhab.

Ahmad berkata: jika seorang yang adil membunuh orang yang

membangkang dalam peperangan maka ia berhak mewarisinya.

Muhammaci bin Al Hakam menyebutkan dari Ahmad tentang empat

orang yang menyaksikan saudari mereka betzina lalu ia dilajam dan

,nereka ikut merajam bersama orang-orang: mereka mewarisinya'
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mereka bukan para pembunuh. Ada riwayat lain dari Ahmad yang
menyatakan bahwa bahwa pembunuhan menghalangi warisan dengan
alasan apapun, dimanai ia mengatakan daram riwayat dua orang
anaknya Shalih dan Abdullah: orang yang adil tidak berhak mewarisi
orang yang membangkang, dan orang yang membangkang tidak
berhak mewarisi orang yang adil, dan ini menunjukkan bahwa
pembunuhan menghalangi warisan dengan alasan apapun, dan inilah
zhahir dari madzhab Syaf i, mengikuti zhahir dari redaksi hadits, dan
karena ia pembunuh maka seperti anak kecil dan orang gila.

Abu Hanifah dan dua orang sahabatnya berkata: setiap
pembunuhan yang tidak berdosa tidak menghalangi warisan, seperti
pembunuhan oleh anak kecil, orang gila, orang tidur, orang yang
menjatuhi orang lain tanpa sengaja, penuntun binatang,
pengendalinya dan pengendaranya jika terbunuh dengannya atau
padanya maka ia tetap mewarisinya karena dianggap pembunuhan
yang tidak sengaja dan tidak berdosa, maka seperti pembunuhan
dalam had.

Komentar kami atas pendapat Abu Hanifah dan sahabatnya,
bahwa keumuman hadits kami khususkan dengan pembruruhan yang
tidak menuntut hukuman, adapun selainnya ia tetap pada hukumnya,
dan karena ia pembunuhan yang menuntut hukuman maka ia
rnenghalangi warisan seperti pembunuhiur yang dilakukan secara
tidak sengaja.

Komentar kami atas pendapat Imam syaf i bahwa ia adalah
grerbuatan yang diizinkan, karenanya tidak menghalangi warisan,
sebagaimana jika ia memberinya makan atau minum dengan
;ilihannya lalu menyebabkannya mati, dan karena ia menghalangi
warisan pada masalah yang disepakati agar tidak menyebabkan
lerjadinya pembunuhan yang diharamkan dan mencegah pelenyapan
jiwa manusia yang dilindungi. pada masalah kami, larangan
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perolehan warisan mencegah psnegakan hudud dan pemenuhan hak

yang harus ditunaikan, dan tidak menyebabkan terjadinya

pembunuhan yang diharamkan, dimana ia berlawanan dengan apa

yang ditetapkan dalam dalil asal, dan tidak dibenarkan mengqiyaskan

dengan pembunuhan oleh anak kecil dan orang gila, karenaia adalah

pembunuhan yang haram dan pelenyapan jiwa manusia, dan

pemberian warisan dapat menyebabkan kepadanya, dan tidak

demikian dengan masalah kami.

Jika demikian, maka orang yang ikut serta dalam pembunuhan

ia sama hukumnya dengan orang yang membunuh itu sendiri karena

ia harus bertanggung jawab, dan jika ia menyaksikan secara aniaya

orang yang akan diwarisinya dibunuh oleh sekelompok orang maka ia

tidak berhak mewarisinya, dan jika ia menyaksikannya secara haq

maka ia berhak mewarisinya karena ia tidak ikut bertanggung jawab.

Pasal: Ada empat orang saudara laki-taki, yang paling besar

membunuh yang kedua, dan yang ketiga membunuh yang paling

kecil, qishash gugur dari yang paling besar karena warisan untuk

yang kedua menjadi milik yang ketiga dan milik yang paling kecil

dibagi dua, dan ketika yang ketiga membunuh yang paling kecil maka

ia tidak boleh mewarisinya dan diwarisi oleh yang paling besar, maka

kembali kepadanya setengah darah dirinya dan warisan yang paling

kecil semuanya, maka gugurlah qishash darinya karena pewarisannya

sebagian darah dirinya dan ia punya qishash atas saudarafiya yang

paling kecil, dan ia mewarisinya menurut zhahir madzhab, dan jika ia

telah diqishash darinya maka ia berhak mewarisinya dan mewarisi

tiga saudaranya yang lain.

Jika ada dua anak laki-laki salah satunya membunuh salah

satu orang tuanya dan keduanya adalah suami istri kemudian yang

satu membunuh bapaknya yang lain maka gugurlah qishash dari
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pembunuh yang pertama, dan harus diqishash atas pembunuh yang
kedua, karena pembunuh yang pertama ketika membunuh bapaknya
maka yang mewarisi hartanya dan darahnya adalah saudaranya dan
ibunya, dan ketika yang kedua membunuh ibunya maka yang
membunuh bapak mewarisi ibunya, sehingga untuknya harga dari
darah dirinya maka gugurlah qishash darinya karena hal itu, dan ia
mempunyai qishash atas yang lain, jika ia membunuhnya ia berhak
mewarisinya menurut zhahir madzhab. Dan jika salah satunya
mengeluarkan bapaknya dan yang lain mengeluarkan ibunya lalu
keduanya mati pada waktu yang sama dan tidak ada pewaris
keduanya selain kedua anak tersebut maka untuk masing-masing dari
keduanya harta milik yang tidak dibunuhnya, dan untuk masing-
masing dari keduanya keharusan qishash atas temannya. Dan
demikian juga jika masing-masing dari keduanya membunuh salah
satu dua orang tua dan keduanya bukan suami istri, maka masing-
masing dari keduanya harus diqishash atas saudaranya, akan tetapi
tidak mungkin salah satu dari keduanya dapatmemenuhi hal tersebut
kecuali dengan membatalkan haknya yang lain sehingga kedua-
duanya gugur, dan jika salah satu dari keduanya memaafkan yang lain
maka untuk yang lain boleh membunuh yang memaafkan dan
mewarisinya menurut zhahir madzhab. Dan jika salah satu dari
keduanya mendahului membunuh saudaranya maka gugurlah qishash
darinya dan ia berhak mewarisinya menurut zhahft madzhab, dan
kemungkinan tidak mewarisinya, dan ia wajib diqishash atas
pembunuhan yang dilakukannya, karena dua orang yang diqishash
jika sama kedudukannya dan tidak mungkin dipenuhi tuntutannya
rnaka keduanya gugur, maka tidak ada hukum bagi keduanya,
karenanya orang yang memenuhi tuntutan qishash dianggap
melampaui batas dan karenanya ia tidak boleh mewarisi saudaranya
dan ia wajib diqishash atas pembunuhannya. Dan jika kematian kedua
orang tua tidak jelas dan masing-masing dari keduanya mengaku
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bahwa yang dibunuhnya adalah yang mati pertama maka hukum

pewarisannya sama dengan masalah orang mati tenggelam seperti

yang kami sebutkan sebelumnya, dan barangsiapa yang tidak

berpendapat demikian maka jawabannya sama seperti yang

sebelumnya, dan kemungkinan qishash gugur sama sekali karena

kerancuan kematian, dan masing-masing mendapatkan diyat dari

yang lain dan hartanya.

1044. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Orang muslim

tidak berhak mewarisi orang kafir, dan orang kafir juga tidak

berhak mewarisi orang muslim, kecuali orang yang

dimerdekakan maka ia boleh mengambil hartanya karena sebab

perwalian."

Para ulama sepakat bahwa orang kafir tidak mewarisi orang

muslim.2as Jumhur sahabat dan fuqaha berkata: orang muslim tidak

boleh mewarisi orang kafir. Hal ini diriwayatkdn dari Abu Bakar,

LJmar, Utsman, Ali, Usamah bin Zaid, Jabir bin Abdullah, dan inilah

pendapat Amru bin Utsman,2ae Ur*ah, Zu\v| Atha', Thawus, Al
Hasan, Umar bin Abdul Aziz, Amru bin Dinar, Tsauri, Abu Hanifah

dan sahabatnya, Malik, Syaf i dan mayoritas fuqaha' dan inilah

pendapat yang diikuti.

Diriwayatkan dari lJmar, Mu'adz dan Muawiyah bahwa

mereka mewariskan orang muslim dari kafir dan tidak mewariskan

orang kahr dari orang muslim. Hal itu diceritakan Muhammad bh Al
Hanafiyah, Ali bin Al Husein, Said bin Musayyib, Masruq, Abdullah

bin Mi'qal, Asy-Sya'bi, Nakha'i, Yahya bin Ya'mar dan Ishaq, dan

ini dianggap pendapat yang tidak kuat dari mereka, dimana Ahmad

2or Llhat Maratib At ljma'karya Ibnu Hazm (98).
2ae Ia adalah Amru bin Utsman bin Affan Al Umawi, merupakan tabiin senior, ia

tsiqah, Tahdzib As-Siyar (5ll).
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berkata: Tidak ada perselisihan pendapat bahwa orang muslim tidak
boleh mewarisi orang kafir. Diriwayatkan bahwa Yahya bin Ya'mar
berdalih a125 "pendapatnya seraya mengatakan: Abu Al Aswad
menceritakan kepadaku bahwa Muadz menceritakan kepadanya

bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Islam itu bertambah dan tidak
berkurang."250 Karena kita menikahi wanita-wanita mereka dan

mereka tidak menikahi wanita-wanita kita demikian juga kita boleh
mewarisi mereka dan mereka tidak boleh mewarisi kita.

Menurut kami: riwayat dari Usamah bin Zaid dari Nabi SAW
bahwa beliau bersabda, "Orang kafir tidak boleh mewarisi orang
muslim, dan orqng muslim-tidak boleh mew.arisi orang kafir."
Muttafaq alaih.zsr

Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya dari Amru bin
Syuaib dari bapaknya dari kakeknya Abdullah bin Amru ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak dibenarkan bagi dua orqng yang
berbeda agama untuk saling mewarisi."252 Dankarena wilayah arfiara
orang muslim dan orang kafir terputus maka ia tidak boleh
mewarisinya sebagaimana orang kafir tidak dibenarkan untuk
mewarisi orang muslim. Adapun hadits yang mereka jadikan dalil,
mungkin maksudnya bahwa Islam akan bertambah dengan masuknya
orang-orang ke dalam Islam dan dengan banyaknya negeri-negeri
yang ditaklukkan oleh Islam, dan tidak akan berkurang dengan

*danya kemurtadan karena orang yang murtad hanya sedikit
sedangkan yang masuk Islam semakin banyak. Hadits mereka adalah

250 HR. Abu Daud egtz) Ahmad dalam musnadnya (siz30) Al Hakim (4/23s)
perinciannya telah disebutkan sebelumnya pada no: l.t" HR. Al Bukhari (Fath/12/676{) tvtustim (3lqaraidh/1233/l) At-Tirmidzi
dalam sunannya (4/2107) Ibnu Majah dalam sunannya (2/2729) Ahmad dalam
rnusnadnya (5/200,208,209) Al Baihaqi dalam As-sunan Al Kubra (6/217-2lg) Al
Hakim dalam AI Mustadrak (4/345).

'52 HR. Abu Daud dalam sunannya (3129fi) Ibnu Majah (Zl2:l3l) Ad-Darimi
(2/2992) Ahmad dalam musnadnyaQllTs) hadits ini sanadnya shahih.
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bersifat global dan hadits kami bersifat sebagai penafsir, di samping

bahwa hadits mereka tidak disepakati keshahihannya sedangkan

hadits kami disepakati keshahihannya maka ia harus didahulukan.

Yang benar dari Umar bahwa ia berkata, "Kami tidak mewarisi

pemeluk agama-agama yang lain dan merekapun tidak mewarisi

katni."253 Ia berkata tentang bibinya Asy'ats: ia diwarisi oleh yang

seagama dengannya, adapun orang yang merdeka jika agamanya

berbeda dengan agama orang yang memerdekakannya maka akan

kami sebutkan pada bab wala' insya Allah Ta'ala.

Pasal: Para ulama sepakat bah.wa orang-orang kafir saling

mewarisi antara mereka jika agama mereka satu. Dan sabda Nabi

SAW, "Orang muslim tidak mewarisi orang kofir," membuktikan

bahwa sebagian mereka saling mewarisi. Sabda beliau, "Dua orang

pemeluk agama yang berbeda tidak boleh saling mewarisi,"

membuktikan bahwa pemeluk satu agama saling mewarisi di antara

mereka. Sabda Nabi SAW, "Dan apakah Uqail meninggalkan rumah

untuk knmi? "254 membuktikan bahwa hanya Uqail yang mewarisi

Abu Thalib, sedangkan Ja'far dan Ali tidak mewarisinya karena

keduanya muslim, sedangkan Uqail tetap pada agama bapaknya dan

mukim di Mekkah lalu menjual rumahnya di Mekkah, karenanya

ketika ada yang bertanya kepada Rasulullah SAW, "Dimana besok

baginda akan singgah?" beliau menjawab, "Dan apakah Uqail

meninggalkan rumah untuk kami? " LJmar berkata tentang bibi Al
Asy'ats bin Qais: ia diwarisi oleh orang yang seagama dengannya,

Can jika agama mereka berbeda maka menurut Ahmad ia berbeda

tt' HR. Ad-Darimi dalam sunannya (212993) dengan lafazh: "Kami tidak
mewarisi ahli kitab, dan mereka tidak mewarisi kami kecuali seseorang ditinggal
mati oleh budak laki-laki atau perempuannya." Said bin Manshur mentakhrijnya
(1 I 6 6 / | 4 l) dengan lafaztny a.

2sa Muttafaq alaih, telah disebutkan pada no: 8 dalam penjelasan.
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pula, diriwayatkan darinya: bahwa kekufi.ran adalah satu agama

sebagian mereka mewarisi sebagian yang lain, diriwayatkan oleh

Harb dan diikuti oleh Khalal, dan pendapat ini juga dikatakan oleh

Hammad, Ibnu Syubrumah, Abu Hanifah, Syaf i dan Daud. Karena

pewarisan bapak dari anak dan anak dari bapak disebutkan dalam Al

Quran secara umum maka semuanya berlaku selain yang dikecualikan

oleh syariat, sedangkan yang tidak dikecualikan oleh syariat tetap

pada hukumnya, dan karena firman Allah Ta'ala berikut ini adalah

umum untuk mereka semua, Allah berfirman:

K tjli'$1\6.X15 # 16{'u$ij

3bf i\:73

"Adapun orang-orang yang knfir, sebagian mereka menjadi

pelindung bagi sebagian yang lain. jikn kamu ftai para muslimin)

tidak melal<sanakan apa yang Telah diperintahkan Allah itu, niscaya

akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar."

iQs. Al Anfaal [8]: 73).

Diriwayatkan dari Ahmad: bahwa kekufuran adalah agama

yang berbeda-beda, sebagian mereka tidak mewarisi sebagian yang

lain, pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar, dan ini adalah pendapat

yang diikuti oleh sejumlah ulama. Karena sabda Nabi SAW: "Dua

CIrang yang berbeda agama tidak diperbolehkan saling mewarisi,"
nenafikan pewarisan keduanya dan mengkhususkan keumuman ayat,

dan tidak ada pernyataan dafi Ahmad yang pasti tentang pembagian

agama" Al Qadhi Abu Ya'la berkata: kekufuran itu mencakup tiga

ag,ama Yahudi, Nasrani dan agama lain selain dua agama tersebut,

Karena selain dua agama tersebut semuanya sama-sama tidak

memiiiki kitab suci. Dan ini adalah pendapat Syuraih, Atha', Umar

bin Abdul Aziz, Dhahak, Al Hakam, Tsauri, Al-Laits, Syuraik,
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Mughirah Adh-Dhabbi,255 Ibnu Abu Laila, Hasan bin Shalih dan

Waki', dan ini diriwayatkan dari Malik. Diriwayatkan dari An-

Nakha'i dan Tsauri dua pendapat sekaligus. Dan kemungkinan yang

dimaksud Ahmad dengan pendapatnya bahwa kekufuran itu banyak

agaffra adalah Majusi itu agama, penyembah patung itu agama lain,

dan penyembah matahari itu agama yang lain sehingga sebagian

mereka tidak boleh mewarisi sebagian yang lain. Pendapat ini

diriwayatkan dari Ali, dan diikuti oleh Zuhri, Rabi'ah, sekelompok

orang dari penduduk Madinah dan penduduk Bashrah dan Ishaq, dan

ini adalah pendapat yang paling benar -insya Allah Ta'ala- sesuai

dengan sabda Nabi SAW, "Dua orang yang berbeda agama tidak

dibenarknn saling mewarisi." Dan karena masing-masing dari

kelompok diantara mereka tidak ada perwalian diantara mereka dan

tidak ada kesepakatan dalam agarna maka tidak dibenarkan saling

mewarisi antara yang satu dengan yang lainnya seperti orang-orang

muslim dan orang-orang kafir, dan keumuman dalam perolehan

warisan adalah dikhususkan dengan hadits dan qiyas. Dan karena

kelompok yang tidak sependapat dengan kami memutuskan

pewarisan arrtara ahlul harb dan ahlu daar Islam padahal mereka

sepakat tentang agama disebabkan karena putusnya perwalian, maka

perbedaan agama lebih utama. Dan pendapat ulama yang membatasi

agama dengan tidak memiliki kitab suci dianggap tidak benar, karena

ia penyifatan yang tidak ada, yang tidak menyebabkan hukum dan

kesamaan, kemudian yang menetapkan batasan ini hendaknya

mendatangkan dalil yang menunjukkan kebenarannya. Kemudian

hukum mereka sudah berbeda, dimana orang Majusi mengakui jizyah

dan selain Majusi tidak mengakuinya, dan mereka berbeda-beda

dalam sesembahan, keyakinan dan pendapat mereka, sebagian mereka

menghalalkan darah sebagian yang lain, dan sebagian mereka

255 Ia adalah Al Mughirah bin Muqsim Adh-Dhabbi pemimpin mereka dan ahli
lrkih tabiin, wafat pada tahun (130) Tahdzib At-Tahdzib (10/269).
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mengingkari sebagian yang lain seperti Yahudi dan Nasrani. Dan ini
diriwayatkan dari Ali, dimana Ismail bin Abu Khalid meriwayatkan

dari Sya'bi dari Ali RA, bahwa ia menjadikan kekufuran agama yang

berbeda-beda, dan tidak ada seorangpun sahabat yang rnengingkari
pendapatnya maka dianggap sebagai ima'.

Pasal: Menurutku qiyas madzhab menetapkan bahwa
satu agama saling mewarisi meskipun berbeda negeri tempat
tinggalnya, karena keumuman nash mengindikasikan pewarisan

mereka, dimana tidak ada nash dan ijma' yang mengkhususkan

mereka, dan tidak dibenarkan menggunakan qiyas atas mereka,

karenanya harus mengikuti keumuman nash. Dan pengertian sabda

Nabi SAW yang menyatakan bahwa: "Dua orang yang berbeda

ogoma tidak dibenarkan saling mewarisi," artinya, bahwa pemeluk

satu agama berhak saling mewarisi, dan penetapan beliau tentang

pewarisan dengan agama, kekufuran dan Islam mengindikasikan

bahwa yang menjadi ketentuan adalah agarna bukan yang lainnya.

Karena penyebab pewarisan itu ada maka hal ini yang harus diikuti
seiama tidak ada dalil yang benar-benar menjadi penghalang. Dan

Ahmad telah menetapkan dalam riwayat Al Atsram tentang orang
i/ang masuk ke negeri kami dengan keadaan aman lalu dibunuh
i:ahrrya ia dikirim dengan diyatnya kepada raja mereka sampai diyat

rersebut sampai kepada ahli warisnya.

Telah diriwayatkan bahwa Amru bin Umayyah bersama

.'enciuduk Bi'r Ma'unah256 berdamai dan kembali ke Madinah, lalu

:eiihat dua orang berjalan dari arah kampung yang mereka

lembunuh mereka, dan keduanya telah datang kepada Rasulullah

ts6 Ibnu Ishaq berkata: sumur yang dimaksud terletak di antara tanah Bani Amir
dan Bani Sulaim, ia berkata; kedua negeri tersebut dekat kepada sumur itu, namun
tanalr Bani Sulaim lebih dekat kepadanya, Mu'jam Al Bttldan (11302).
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SAW dengan keadaan aman, namun Amru tidak tahu maka ia

membunuh keduanya, lalu Rasulullah SAW memintakan diyat untuk

keduanya,2sT dan tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah SAW

mengirimkan diyat keduanya sampai kepada keluarganya.

Al Qadhi berkata: Qiyas madzhab menurutku bahwa kafir

harbi tidak berhak mewarisi kafir dzimmi, dan kafir dzimmi tidak

berhak mewarisi kafir harbi, katena perwalian antata keduanya telah

terputus. Adapun kafir musta'min ia boleh diwarisi oleh kafir harbi,

ini adalah pendapat syaf i dan juga pendapat Abu Hanifah, hanya

saja musta'min tidak boleh diwarisi oleh kafir dzimmi karena wilayah

keduanya berbeda.

Al Qadhi berkata: Ahlul harbi saling mewarisi antara yang

satu dengan yang lainnya, baik wilayah mereka sama atau berbeda

dan ini adalah pendapat imam Syafi'i. Abu Hanifah berkata: Jika

wilayah mereka berbeda, dimana masing-masing kelompok

mempgnyai raja dan sebagian mereka berpendapat boleh saling

membunuh maka keduanya tidak boleh saling mewarisi, karena tidak

ada perwalian di antara mereka, menjadi sama seperti ahlul harbi, lalu

menjadikan kesamaan dan perbedaan wilayah sebagai acuan untuk

perolehan warisan dan tidaknya, dan dalam hal ini kami tidak

menemukan sebuah dalil dari Al Quran dan As-Sunnah sekalipun ia

menyalahi keumuman nash yang menghendaki pewatisan, dan

mereka tidak menganggap agarna dalam kesamaannya juga dalam

perbedaannya padahal ada dalil dari hadits tentang hal ini dan

lcebenarannya sebagai acuan padanya, dimana orang-orang Islam

saling mewarisi diantara sesamanya meskipun wilayah tempat tinggal

mereka berbeda, demikian juga orang-orang kafir, dan orang muslim

tidak boleh mewarisi orang kafir juga orang kafir tidak boleh

"t Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma' Az-Zawaid (6/129) ia berkata:

HR. Ath-Thabrani, para perawinya tsiqah sampai Ibnu Ishaq, hh: Asy-Syarh (10).
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mewarisi orang muslim karena perbedaan agama mereka, demikian

juga dua orang yang berbeda agama tidak berhak mewarisi sedikitpun

antara keduanya.

1045. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Orang yang

murtad tidak boleh mewarisi siapapun kecuali jika ia kembali ke

Islam sebelum pembagian harta warisan."

Tidak ada perselisihan pendapat di antara para ulama, bahwa

orang yang murtad tidak dibenarkan mewarisi siapapun, dan ini
adalah pendapat Malik, Syafi'i dan yang sependapat dalam hal ini,
dan kami tidak mengetahui ulama yang lain menyalahi pendapat

mereka. Hal itu disebabkan karena orang murtad tidak dibenarkan

untuk mewarisi orang muslim, sebagaimana sabda Nabi SAW,

"Orang kafir tidak dibenarkan mewarisi orang muslim."258 Ia juga

tidak dibenarkan mewarisi orang kafir karena menyalahinya dalam

hukum agama, karena ia tidak mengakui atas kekufurannya maka ia

pun tidak diakui sebagai pemeluk agama yang ia berpindah

kepadanya, karenanya tidak diperbolehkan makan sembelihan mereka

ian tidak diperbolehkan mengawini perempuan mereka walaupun

mereka berpindah kepada agama ahli kitab. Dan karena orang murtad

hilang segala kepemilikannya yang tetap untuknya, maka dihukumi

trdak berhak memperoleh kepemilikan adalah lebih utama. Dan jika

,da dua orang yang saling mewarisi murtad lalu .salah satunya

,:reninggal dunia maka yang iain tidak berhak mewarisinya, karena

',rang murtad tidak dibenarkan mewarisi dan diwarisi, dan jika orang
.'ang murtad kembali ke Islam sebelum pembagian warisan maka ia

'erhak mendapatkan bagian sebagaimana yang akan kami sebutkan

i.rada masalah berikutnya insya Allah Ta'ala.

t" Status hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no:4'1 .
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Pasal: Zindiq adalah sama seperti murtad sebagaimana

yang kami sebutkan, zindiqyaitu orang yang memperlihatkan Islam

dan menyembunyikan kekufuran adalah munafiq, pada masa

Rasulullah SAV/ orang yang demikian disebut munafiq dan sekarang

disebut zindiq. Ahmad berkata: harta orang zindiq diserahkan ke kas

negara.

Pasal: Jika salah satu dari suami istri murtad sebelum

melakukan hubungan suami istri maka pernikahannya batal

seketika, salah satu dari keduanya tidak diperbolehkan untuk

mewarisi yang lain, dan jika ia murtad setelah melakukan hubungan

suami istri maka disini ada dua riwayat: pertama: dipisahkan dengan

segera, kedua: berhenti sampai selesai masa iddah, dan siapa yang

mati diantara keduanya maka ia tidak berhak mewarisi yang lain.

1046. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Demikian juga

orang yang masuk Islani sebelum pembagian harta warisan ia
berhak mendapatkan warisan."

Ada perbedaan riwayat tentang orang yang masuk islam

sebelum pembagian harta warisan dan orang muslim yang

mewariskannya. Diriwayatkan dari Al Atsram dan Muhammaci bin Al
Hakam bahwa ia mewarisi. Diriwayatkan seperti ini dari lJmar,

Utsman, Al Hasan bin Ali dan Ibnu Mas'ud, dan inilah pendapat Jabir

bin Zaid, Al Hasan, Makhul, Qatadah, Humaid, Iyas bin Muawiyah

dan Ishaq. Atas dasar ini jika masuk Islam sebelum pembagian

sebagian harta maka ia berhak mewarisi, dan inilah pendapat Al
Hasan: Abu Thalib meriwayatkan tentang orang yang masuk Islam

setelah kematian ia tidak mewarisi, dan warisan menjadi milik ahli

warisnya, dan ini adalah pendapat yang masyhur dari Ali RA, dan

inilah pendapat yang diikuti oleh Said bin Musayyib, Atha', Thawus,
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Zu}ri, Sulaiman bin Yasar, Nakha'i, Hakam, Abtt Zinad, Abu
Hanifah, Malik, Syaf i dan mayoritas fuqaha, karena Rasulullah
SAW bersabda, "Orang kafir tidak berhak mewarisi orang
muslim. "25e Karena kepemilikan telah berpindah dengan kematian
kepada orang-orang Muslim, karenanya orang yang baru masuk Islam
tidak berhak ikut serta bersama mereka sebagaimana jika mereka
telah saling berbagi. Dan karena yang menghalangi warisan telah
terwujud ketika kematian terjadi maka ia tidak berhak mewarisi,
seperti halnya seorang budak yang dimerdekakan atau seperti halnya
jika tetap dalam kekufurannya.

Dalil kami adalah sabda Nabi SAW, "Barangsiapa yang
masuk Islam atas sesuqtu maka ia untulcnya. "260 Diriwayatkan oleh
Said dari dua jalur dari urwah dan Ibnu Abu Mulaikah dari Nabi
SAW. Diriwayatkan Abu Daud dengan isnadnya dari Ibnu Abbas ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "setiap pembagian yang
dibagikan pada masa jahiliyah maka io sesuai dengan yang
dibagikan, dan setiap pembagian yang didapati Islam maka ia adalah
pembagian Islam. "261

trbnu Abdul Barr meriwayatkan dengan isnadnya dalam
Tamhid dari Zaid bin Qatadah Al Anbari: bahwa seseorang dari
kel'-rarganya mati dalam keadaan tidak Islam lalu saudari

rerempuanku mewarisinya dan aku tidak karena ia satu agama
iengannya, kemudian kakekku masuk Islam dan ikut perang Hunain
iersama Rasulullah sAw lalu ia meninggal dan aku diamkan selama

::etahun dan ia meninggalkan warisan, kemudian saudari
perempuanku masuk Islam lalu ia mengadukanku tentang harta

:5e Lilrat sebelumnya.
260 HR. Said bin irlanshur dalam sunamya (l/76/lg9) Al Baihaqi dalam ls-

Sunan Al Kubra (9/113) sanadnya hasan.ttt HR. Abu Daud dalam sunannya (3/2914) Ibnu Majah dalam sunannya
\2/2485) sanadnya shahih.
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warisan kepada Utsman bin Affan RA, maka Abdullah bin Arqam
menceritakan kepadanya bahwa Umar pernah menetapkan:

Barangsiapa masuk Islam atas warisan sebelum dibagikan maka ia
mendapatkan bagiannya, maka Utsman pun menetapkan demikian,
maka ia berhak atas warisan yang pertama sendirian, dan ikut serta

bersamaku pada warisan yang ini.262Ini adalah kejadian yang tersebar

luas dan tidak diingkari oleh siapapun karenanya menjadi rjma'.
Sekiranya jaring yang ia pasang pada masa hidupnya terus

mendapatkan ikan sesudah matinya niscaya kepemilikan padanya

tetap untuknya, dan sekiranya ada orang yang jatuh dalam sumur
yang ia gali niscaya tanggung jawabnya tergantung kepada

warisannya sesudah matinya, maka boleh juga orang yang masuk
Islam dari ahli warisnya memperoleh hak baru atas warisannya untuk
mendorongnya masuk Islam. Adapun jika warisan telah dibagikan
dan masing-masing ahli waris telah mendapatkan haknya kemudian ia
masuk Islam maka ia tidak mendapatkan apa-apa sekalipun ahli
warisnya satu orang.

Pasal: Barangsiapa yang berstatus budak ketika orang yang

diwarisinya meninggal dunia lalu ia dimerdekakan sebelum dilakukan
pembagian ia tidak berhak atas warisan tersebut. Demikian
pernyataan Ahmad dalam riwayat Muhammad bin Al Hakam, dan ia
membedakan antara Islam dengan kemerdekaan, dan inilah pendapat

mayoritas fuqaha dari paru sahabat dan orang sesudah mereka.
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia ditanya tentang seseorang

yang meninggal dunia dan meninggalkan bapaknya sebagai budak
lalu merdeka sebelum harta warisan dibagikan ia mengatakan: ia
berhak mendapatkan warisan.

'u' HR. Ibnu Abdul Barr dalam I t-Tamhid (2/56-57) Lih. Asy-Syarh (7).
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Diceritakan dari Makhul dan Qatadah bahwa keduanya

memberikan warisan kepada budak yang dimerdekakan sebelum

pembagian warisan karena yang menghalangi warisan telah hilang

sebelum pembagian maka sama halnya kalau ia masuk Islam. Abu Al
Hasan At-Tamimi berkata: Pendapat orang yang memberikan warisan

orang muslim tidak termasuk memberikan warisan kepada hamba jika
ia merdeka, ini tidak benar karena islam adalah taqarrub dan ia
merupakan ketaatan yang paling tinggi, dan taqarrub merupakan

ajann agama untuk melahirkan kecintaan, karenanya agarna

menetapkan untuk memberikan warisan kepadanya untuk

mendorongnya masuk Islam, dan pemerdekaan bukan ia yang buat

dan bukan ia yang dipuji, karenanya tidak benar mengqiyaskannya

atasnya, dan kalaulah bukan karena atsar yang nienetapkan pewarisan

rrang yang rnasuk Islam maka ini menyebabkan bahwa orang yang

tidak termasuk ahli waris tidak berhak mewarisi ketika kematian

l<arena kepemilikan berpindah dengannya kepada ahli waris maka

:nereka yang memiiikinya, maka untuk orang yang baru ti<iak tersisa

sasuatupun. akan tetapi kami menyalahinya dalam Islam karena acia

atsar, dan dalam pemerdekaan tidak ada atsar yang dapat ciiteriina dan

lidak juga ada makna atsar, maka tetap menggunakan qiyas.

:il47 " rnasalah: Abu Al Qasim berkatao "Orang rnurtad

"a$g Enati dibunuh karena kemurtadannya inaka hartanya
,::enjadi rampasan.tt

Ada perbedaan riwayat dari Ahmad tentang harta orang
',*,-:rt&d 

-iika mati atau dibunuh karena kemurtadannya. Satu rirn'ayat

''.:i':.'r:butkan bahwa hartanya diberikan kepatla kas negara. Ai Qacihi

.,:i:ngaiakan: ini pendapat yang benar dalam mi::.dzhat-., iti acialah

:';riiia.pat lbnu Abbas, Rabi'ah, Malik, Ibnu Abu Laila, S,vaf i, Al,.u

.iaur- lbnu Al Mundzir. Ada dw-ayat iari Ahmad yang
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mengindikasikan bahwa hartanya diberikan kepada ahli warisnya

yang muslim, ini diriwayatkan dari Abu Bakar, Ali, Ibnu Mas'ud,

Ibnu Al Musayyib, Jabir bin Zatd, Al Hasan, Umar bin Abdul Aziz,
Atha', Asy-Sya'bi, Al Hakam, Atrza'i, Ats-Tsauri, Ibnu Syubrumah,

Ishaq dan penduduk Irak, hanya saja Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Lu'lu
dan Ishaq berkata: Harta yang didapatnya dalam kemurtadan menjadi

milik kas negara. Para sahabat kami tidak membedakan arfiara

hartarrya yang lama dan hartanya yang baru, alasan pendapat ini
bahwa ia adalah pendapat dua khalifah rasyidin, dimana diriwayatkan

dari Zaid bin Tsabit bahwa ia berkata: Abu Bakar mengutusku ketika

kembali ke penduduk murtad agar membagikan harta mereka kepada

para ahli warisnya yang muslim. Karena dengan kemurtadan hartanya

menjadi berpindah maka sepatutnya harta tersebut berpindah kepada

ahli warisnya yang muslim, sebagaimana ia berpindah karena sebab

kematian.

Diriwayatkan dari Ahmad: Hartanya adalah milik orang yang

seagama dengannya jika ada dari ahli warisnya yang seagama, kalau

tidak maka ia meqjadi milik kas negara, dan ini adalah pendapat

Daud, dan diriwayatkan dari Alqamah, Said bin Abu Arubah,263

karena ia kafir maka diwarisi oleh orang yang seagama dengannya

seperti kafir harbi dan orang-orang kafir lainnya. Pendapat yang

masyhur adalah yang pertama, karena Nabi SAW bersabda, "Orang

muslim tidak dibenarkan mewarisi orang knfir dan orang kafir tidak

dibenarknn mewarisi orang muslim.tz64 D*rsabda Nabi SAW, "Dua

orang yang berbeda agama tidak boleh saling mewarisi. "26s

263 Iaadalahsaid bin Abu Arubah (Mihran) Al Adawi adalah pemimpin mereka,
seorang imam yang hafrzh, ulama penduduk Bashrah yang tsiqah, wafat pada tahun
156 H, Siyar A'lam An-Nubqla'(6/413-418).

260 Telah disebutkan padano:47
265 Telah disebutkan pada no: 48
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Karena ia adalah kafir maka tidak diwarisi oleh orang muslim

seperti orang kafir asli, dan karena hartanya adalah harta murtad

maka sama seperti usahanya dalam kemurtadannya. Tidak mungkin

memberikannya kepada orang yang seagama karena ia tidak mewarisi

mereka maka merekapun tidak boleh mewarisinya seperti pemeluk

agarna yang lain, dan karena ia menyalahi mereka dalam hukum

mereka maka tidak dibenarkan apa yang berpindah kepadanya dan

tidak boleh dimakan sesembelihannya dan tidak boleh dinikahi jika ia
perempuan, maka seperti harbi bersama dzimmi. Dan jika ada yang

bertanya: jika Anda menjadikannya untuk kas negara berarti Anda

telah mewariskannya kepada umat Islam. Kami menjawab: mereka

tidak mengambilnya sebagai harta warisan akan tetapi mereka

mengambilnya sebagai harta rampasan, seperti halnya mengambil

harta kafir dzimmi jika tidak ada ahli warisnya.

Pasal: Orang zindiq adalah sama seperti orang murtad tidak

berhak mewarisi dan tidak boleh diwarisi. Malik berkata tentang

zindiq yang dituduh dengan pakaian pewarisnya ketika matinya,

hartanya untuk ahli warisnya dari orang-orang Islam seperti orang

yang murtad jika hendak meninggal dunia, ia berkata: dan ia diwarisi

oleh istrinya, baik masa iddah-nya telah selesai atau belum seperti

istri yang diceraikan suaminya ketika hendak meninggal dunia agar

istrinya tersebut tidak mendapatkan warisannya, karena ia

*ienghindar dari warisan orang yang sebab pewarisannya sah maka ia

Lrerhak mewarisi seperti perempuan yang diceraikan ketika hendak

meninggal dunia.

Dalil kami adalah sabda Nabi SAWI. "Orang muslim tidak

oerhak mewarisi orang kafir." Qiyas madzhab bahwa salah satu dari

suami istri jika murtad ketika hendak meninggal dunia maka ia

diwarisi oleh yang lainnya, karena ia melakukan sesuatu yang
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merusak pernikahan ketika hendak meninggal dunia, maka sama

seperti perceraian. Dan keluar pada warisan seluruh ahli waris seperti

dua orang suami istri, maka sama seperti madzhab Malik. Abu Yusuf
berkata: Jika ada perempuan sakit murtad lalu meninggal dalam masa

iddah-nya atau pindah ke wilayah perang maka ia diwarisi suaminya.

Lu'lui meriwayatkan dari Abu Hanifah: Jika seorang laki-laki

murtad lalu dibunuh atas kemurtadannya ia masuk pada wilayah
perang maka istri cerai darinya, jika telah melakukan hubungan suami

istri maka ia berhak mewarisinya jika hal itu sebelum habis masa

iddah-nya, dan jika belum melakukan hubungan suami istri ia cerai

tapi tidak berhak mewarisinya, dan jika seorang perempuan murtad

bukan karena sakit lalu meninggal dunia maka ia tidak diwarisi oleh

suaminya karena ia menurut mereka tidak dibunuh maka ia tidak lari
dari warisannya, dan tidak demikian halnya dengan laki-laki.

Pasal: Kemurtadan dua suami istri secara bersama-sama szlma

seperti murtadnya salah satu mereka dalam pembatalan pernikahan.

mereka dan tidak ada hak bagi salah satu mereka untuk mewarisi
yang lainnya, baik ia pindah ke wilayah perang atau tetap tinggal di
wilayah Islam, dan ini adalah pendapat Malik dan Syaf i. Sedangkan

Abu Hanifah ia berkata: jika suami istri murtad bersama-sama maka

nikah mereka tidak batal dan mereka tidak berhak saling mewarisi

karena orang murtad tidak boleh mewarisi orang murtad lainnya

selama mereka berada di wilayah Islam, akan tetapi jika pindah ke

wilayah perang maka keduanya boleh saling mewarisi.

Menurut kami bahwa keduanya telah murtad maka keduanya

tidak berhak untuk saling mewarisi sebagaimana halnya jika
keduanya berada di wilayah Islam, jika keduanya murtad sementara

keduanya mempunyai anak-anak yang masih kecil mereka tidak boleh

ikut murtad dan tidak boleh mewarisi keduanya sedikitpun, dan tidak
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boleh menjadikan mereka budak baik mereka ikut pindah bersama
mereka ke wilayah perang atau tidak, dan ini adalah pendapat Imam
Syaf i. Abu Hanifah dan sahabatnya berkata: barangsiapa di antara
mereka yang memindahkan mereka ke wilayah perang maka ia
menjadi murtad dan boleh ditawan. Barangsiapa di antara mereka
yang tidak memindahkan mereka ke wilayah perang maka ia dalam
hukum Islam, adapun yang dilahirkan enam bulan setelah murtad
maka Al Khiraqi menyebutkan bahwa ia boleh dijadikan sebagai
budak, dan ini adalah pendapat Abu Hanifah dan salah satu pendapat
Syaf i, dan pendapat yang kedua: Mereka tidak boleh menjadi
tawanan, ini adalah nash dari Syaf i.

Pasal: Jika murtad pindah ke wilayah perang maka hartanya
ditahan, dan jika kembali Islam hartanya dikembalikan kepadanya,
dan jika mati ia menjadi rampasan. Ini adalah pendapat Malik dan
syaf i. Adapun penduduk Irak menetapkan bahwa kepindahannya ke
wilayah perang sama seperti kematiannya yang berarti hilang
kepemilikannya dan memberikan hartanya kepada orimg yang
berwenang jika ia meninggal dunia, dan jika kembali ke Islam maka
ia mendapatkan apa yang ditemukan dari hartanya dan tidak meminta
kepada ahli warisnya atas apa yang telah mereka habiskan, kecuali
jika mereka telah membaginya tanpa keputusan hakim. Dan tidak ada
perselisihan pendapat tentang harta yang mereka dapatkan di wilayah
perang atau harta yang ia keluarkan ke wilayah perang bahwa ia
rnenjadia rampasan. Abu Bakar Abdul Aziz berkata: jika orang
rnusiim murtad maka kepemilikannya terhadap hartanya hilang dan

tidak sah segala pembelanjaan hartanya, dan jika kembali Istam maka
harta dikembalikan kepadanya dan menjadi pemiliknya kembali. Abu
Yusuf berkata: Sesungguhnya aku menghukumi dengan kematiannya
pada hari mereka berselisih pendapat tentang hartarrya, bukan pada

hari kembalinya ke wilayah perang.
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Menurut kami, ia bebas membelanjakan hartanya dan tetap

menjadi pemilik hartanya sekembalinya ia kepada Islam, dan tidak

dihukumi hilang kepemilikannya sebagaimana jika ia tidak murtad,

dan harus dikembalikan apa yang telah diambil dari hartanya atat
dihilangkan darinya seperti halnya yang lain.

Pasal: Jika kafir dzimmi meninggal dunia dan tidak memiliki
ahli waris maka status hartanya menjadi rampasan, demikian juga

hartanya yang lebih dari ahli warisnya seperti orang yang tidak punya

ahli waris kecuali dua suami istri, kelebihan dari warisannya menjadi

rampasan karena ia tidak memiliki pemilik tertentu karenanya

menjadi rampasan, seperti harta seorang mayit muslim yang tidak

memiliki warisan.

Pasal: Tentang warisan orang majusi dan yang semisalnya

dari orang-orang yang menikahi muhrim jika mereka masuk Islam

dan mencari hukum kepada kita, tidak kami ketahui adanya

perselisihan pendapat di antara para ulama bahwa mereka tidak
berhak mewarisi disebabkan karena menikahi muhrim. Adapun nikah

lain yang semuanya dianggap sah dan diakui maka mereka berhak

mewarisi setelah mereka masuk Islam, baik ditemukan syarat yang

diakui dalam pernikahan Islam atau tidak. Adapun pernikahan yang

tidak diakui dalam Islam maka mereka tidak berhak saling mewarisi.

Orang majusi dan yang lainnya dalam hal ini adalah sama. Maka jika
seorang kafir menceraikan istrinya tiga kali kemudian ia

menikahinya, kemudian keduanya masuk Islam dan salah satunya

meninggal dunia maka keduanya tidak diakui dan tidak boleh saling

mewarisi. Demikian juga jika salah satunya meninggal dunia sebelum

keduanya masuk Islam maka keduanya tidak boleh saling mewarisi

menurut seluruh pendapat yang ada. Jika ia menikahinya tanpa saksi
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kemudian salah satunya meninggal dunia maka yang lainnya berhak

mewarisinya, dan ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Syaf i. Zufar

Al Lu'lui berkata: keduanya tidak berhak saling mewarisi, dan jika ia
menikahi seorang perempuan pada masa iddah-nya maka keduanya

boleh saling mewarisi menurut zhahir madzhab,Ahmad, dimana ia

berkata: jika keduanya masuk Islam dan ia telah menikahinya ketika

masa iddah maka keduanya diakui, dan ini adalah pendapat Abu

Hanifah. Al Qadhi berkata: jika keduanya masuk Islam setelah selesai

masa iddah keduanya diakui, dan jika keduanya masuk Islam

sebelumnya maka keduanya tidak diakui, atas dasar ini maka jika
salah satu dari keduanya meninggal dunia sebelum habis masa iddah

keduanya tidak berhak saling mewarisi, dan jika meninggal dunia

sesudahnya maka keduanya berhak saling mewarisi, dan ini

adalahpendapat Syafi'i. Al Qadhi menafsirkan riwayat Ahmad tentang

orang yang masuk Islam sesudah habis masa iddah, dan jika ia
menikahinya dan ia dalam keadaan hamil dari seorang suami atau

zina maka hukumnya adalah sama seperti sebelumnya, karena zina

nrengharuskan iddah, dan ini adalah pendpat Syafi tentang

perempuan yang hamil dari seorang suamis. Abu Hanifah dan

sahabatnya berkata tentang perempuan yang hamil dari suami:

keduanya tidak berhak saling mewarisi. Abu Hanifah dan Syaf i
berkata tentang hamil dari zina:. keduanya saling mewarisi. Abu
Yusuf dan Lu'lui berkata: keduanya tidak boleh saling mewarisi. Dan

,Jasar perbedaan pendapat tentang warisan adalah perbedaan pendapat

rentang pengakuan keduanya jika keduanya masuk Islam atau

meminta hukum kepada kami, dan hal ini akan kami sebutkan pada

tempatnya insya Allah Ta'ala.

Pasal: Adapun kekerabatan maka mereka semuanya saling

mewarisi jika hal itu memungkinkan, demikian nash dari Ahmad, dan

ini adalah salah satu dari pendapat Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu

l?s6-| - Al Mughni



Abbas dan Zaid dalam pendapat yang shahih,' inilah pendapat yang

dipilih oieh Nakha'i, Tsauri, Qatadah, Ibnu Abu Laila, Abu Hanifah

dan para sahabatnya, Yahya bin Adam, Ishaq, Daud dan Syafi'i dalam

salah satu pendapatnya, dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu Labban.

Dan diriwayatkan dari Zaid bahwa ia mewariskannya dengan dua

kerabat yang paling kuat yang tidak bisa gugur sama sekali, dan inilah

pendapat Al hasan, Zubri, Auza'i, Malik, Laits dan Hammad, ini

merupakan pendapat yang shahih dari Syaf i. Diriwayatkan dari

Umar bin Abdul Aziz, Makhul dan Asy-Sya'bi dua pendapat secara

bersama, dan mereka berdalil bahwa keduanya adalah kerabat yang

tidak diwarisi dengan keduanya dalam Islam maka tidak boleh

diwarisi dengan keduanya pada yang lainnya, sebagaimana jika salah

satunya menggugurkan yang lainnya.

Menurut kami, bahwa Allah Ta'ala telah menetapkan untuk

ibu sepertiga dan untuk saudari perempuan setengah, maka jika ibu

berposisi sebagai saudari perempuan ia harus diberikan apa yang

telah ditetapkan Allah dalam dua ayat tersebut untuk keduanya

sebagai dua orang. Dan karena keduanya adalah dua kerabat maka

masing-masing dari keduanya mewarisi dengan sendiri, yang satu

tidak menghalangi yang lain dan tidak mengalahkannya, maka ia
mewarisi dengan keduanya secara bersama. Seperti suaminya anak

laki-laki paman atau anak laki-laki pamannya saudara laki-laki dari

ibu dan seperti sanak kerabat yang bertalian langsung dengan dua

kerabat, dan qiyas mereka adalah rusak, karena dua kerabat pada

asalnya salah satunya menggugurkan yang lain jika keduanya pada

dua orang, demikian juga jika keduanya pada satu orang.

Perkataan mereka: Tidak diberikan warisan dengan keduanya

dalam Islam adalah dilarang, karena jika ditemukan orang yang

bersetubuh secara syubhat dalam Islam ia diberikan warisan dengan

keduanya, kemudian penghalangan warisan dengan keduanya dalam

Islam karena tidak ada wujud keduanya, dan sekiranya terbayang
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wujud keduanya niscaya diberikan warisan dengan keduanya dengan

dalil bahwa ia diberikan warisan dengan yang semisal keduanyapada
anak paman ia suami atau saudara laki-laki dari ibu.

Ibnu Labban berkata: Menurutku anggapan mereka tidak
benar dilihat dari sisi bahwa nenek menjadi saudari perempuan seibu,
maka jika mereka memberikan warisan kepadanya sebagai nenek
karena anak laki-laki menggugurkan saudari perempuan, maka
mereka harus memberikan warisan kepadanya dalam posisi sebagai

saudari perempuan karena ibu menggugurkan nenek, dan mereka
menyalahi nash Al Quran yang menetapkan bagian tertentu untuk
saudari perempuan, dan memberikan warisan kepada nenek yang
justru tidak ada nashnya dalam Al Qwan , dan ia diperdebatkan, di
antara mereka ada yang mengatakan: ia sekadar makanan bukan
bagian tertentu dari warisan, dan pemyataan mereka mengharuskan

bahwa jika mayit meninggalkan ibunya dan ibu ibunya sebagai

saudari perempuan mereka tidak boleh memberikan warisan sesuatu

kepadanya karena nenek terhalangi dan ia adalah dua kerabat yang

paling kuat. Jika mereka berkata: kami memberikan warisan
kepadanya bersama ibu karena kedudukannya sebagai saudari
perempuan, mereka telah membatalkan pernyataan mereka bahwa ia
dua kerabat yang paling kuat dan menjadikan saudara-saudara laki-
laki sesekali lebih kuat dan sesekali lebih lemah. Jika mereka berkata:

Dua kerabat yang paling kuat adalah saudara-saudara laki-laki karena

warisannya lebih banyak, maka pada ibu sebagai saudari perempuan

rnereka harus menjadikan saudara-saudara laki-laki lebih kuat dari
sisi peribuan, dan pada pengguguran warisannya bersama anak taki-
laki dan saudara laki-laki dari dua orang tua mereka harus

:uendahulukan pernenekan bersama ibu, jika mereka berkata:

pewarisannya dengan dua kerabat menyebabkan penghalangan ibu
dengan dirinya jika ia saudari perempuan, dan si mayit memiliki
saudari perempuan yang lain. Kami katakan: dan apakah yang

i

I
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mencegah hal ini? Dimana Allah telah menghalangi

saudari perempuan dengan firman-nya:

dengan dua

iA\ t*'i-La ;(ug

"Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,

Mako ibunya mendapat seperenam." (Qs.An-Nisaa' [a]: 11).

Tanpa batas dengan yang lainnya. Kemudian mereka telah

menghalanginya dari warisan saudari perempuan dengan dirinya

maka mereka telah masuk pada apa yang mereka mengingkarinya

bahwa ia lebih besar, karena mereka lari dari penghalangan

pengurangan kepada penghalangan pengguguran dan menggugurkan

bagian warisan yang ia lebih banyak karena menjaga bagian warisan

yang lebih rendah, dan mereka menyalahi makna dari empat nash Al

Quran, karena mereka memberikan kepada ibu sepertiga, sedangkan

Allah menetapkan untuknya seperenam bersama dua saudari

perempuan. Kedua: Allah Ta'ala menetapkan trntuk masing-masing

dua saudari perempuan sepertiga bagian, lalu mereka memberikan

salah satunya setengah bagian yang sempuma. Ketiga: Allah Ta'ala

menetapkan untuk dua saudari perempuan dua pertiga, dan keduanya

ini adalah saudari perempuan, niunun mereka tidak menjadikan untuk

keduanya dua pertiga. Keempar: Maksud dari ayat bahwa masing-

masing dari dua saudari perempuan hendaknya mendapatkan

sepertiga, dan ini adalah saudari perempuan, narnun mereka tidak

memberikan kepadanya sesuatupun, dan ini semuanya makna

perkataan Ibnu Labban.

Pasal: Masalah-masalah yang berkumpul di dalamnya dua

kerabat yang boleh diwarisi keduanya ada enam: salah satunya pada

laki-laki: yaitu pamannya saudara laki-laki seibu, dan lima pada

perempuan: yaitu anak perempuan ia saudari perempuan atau cucu
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perempuan dari anak laki-laki, ibu ia saudari perempuan, ibunya ibu,

ia adalah saudari perempuan sebapak, ibunya bapak, ia saudari

perempuan seibu, barangsiapa memberikan warisan kepada mereka

dengan dua kerabat yang paling kuat ia memberikan warisan kepada

mereka dengan peranakan dan peribuan, bukan dengan persaudaraan

dan peranakan anak. Mereka berselisih pendapat tentang nenek jika ia

sebagai saudari perempuan, di antara mereka ada yang mengatakan:

pernenekan lebih kuat karena ia arah kelahiran tidak gugur dengan

anak. Dan diantara mereka adayangberkata: persaudaraan lebih kuat,

karena ia paling banyak warisannya' Ibnu Suraij dan yang lainnya

mengatakan: ia yang benar. Barangsiapa yang memberikan warisan

dengan dua kerabat yang paling kuat tidak menghalangi ibu dengan

persaudaraan sendiri kecuali yang diceritakan Sahnun dari Malik

bahwa ia menghalanginya dengan itu. Dan yang benar darinya adalah

yang pertama. Barangsiapa yang memberikan warisan dengan dua

kerabat ia menghalanginya dengan itu. Dan bilamana anak

perempuan menjadi saudari perempuan dan si mayit orang laki-laki

maka ia saudari perempuan seibu. Dan jika si mayit orang perempuan

maka ia saudari perempuan sebapak. Jika ada yang berkata: Ibu

adalah saudari perempuan seibu atau ibunya ibu adalah saudari

perempuan seibu atau ibunya bapak adalah saudari perempuan

sebapak ini mustahil.

Masalah-masalah: Ada orang majusi menikahi anak

perempuannya lalu ia melahirkan anak perempuan kemudian si bapak

mati meninggalkan keduanya maka keduanya dapat dua pertiga,

karena dua-duanya adalah anak perempuannya, maka menurut

mereka anak perempuan yang besar tidali mewarisinya sebagai istri,

lrarenanya jika yang besar meninggal dunia setelalnya ta

meninggalkan anak perempuan ia sebagai saudari perempuan

sebapak, maka ia mendapat setengah dengan dasar peranakan dan

sisanya dengan dasar persaudaraan, dan jika yang kecil meninggal
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dunia sebelum yang besar maka ia telatr meninggalkan ibu yang ia

adalah saudarinya sebapak, maka ia mendapatkan setengah dan

sepertiga dengan dua kekerabatan, dan barangsiapa memberikan

warisan dengan dua kekerabatan yang paling kuat ia tidak

memberikan warisan kepadanya atas dasar persaudaraan dalam dua

masalah tersebut.

Ibnu Suraij berkata: Pendapat Syafi'i memberikannya warisan

dengan dua kekerabatan dalam dua masalah tersebut kemungkinan

karena ia tidak menghalangi pewarisan seseorang dengan bagian

tertentu dan ashabah, dimana ia menetapkan warisan unfuk anak laki-

laki paman jika ia suami atau saudara seibu, tetapi ia melarang

pewarisan dengan dua bagian tertentu. Maka jika seorang majusi

memberikan kelahiran kepada istrinya dua anak perempuan kemudian

ia meninggal dan anak yang paling besar meninggal sesudahnya

berarti ia meninggaikan dua anak perempuan, keduanya adalah

saudari perempuan sebapak, dan jika yang besar tidak meninggal

tetapi yang meninggal adalah salah satu dari dua anak perempuan

yang kecil berarti ia meninggalkan satu saudari perempuan dari dua

orang tua dan seorang ibu yang ia adalah saudari perempuannya

sebapak, maka untuk ibunya mendapatkan seperenam dalam

kapasitasnya sebagai ibu dan seperenam dalam kapasitasnya sebagai

saudari perempuan sebapak dan ia menghalangi dengan dirinya

sendiri dan saudarinya dari seperenam, dan untuk saudarinya

mendapatkan setengah. Dan menurut pendapat yang lain: ia
mendapatkan sepertiga dengan peribuan dan tidak mendapatkan

sesuatupun dengan persaudaraan dan tidak terhalangi dengannya, dan

untuk saudari perempuan mendapatkan setengah maka hukumnya

sama menurut dua pendapat, meskipun cara keduanya berbeda.

Menurut cerita Syahnun ia mendapatkan seperenam dan terhalangi

dengan dirinya dan saudarinya.
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Jika seorang majusi memberikan kelahiran kepada istrinya

satu anak laki-laki dan satu anak perempuan kemudian ia meninggal

dan anak perempuan yang kecil juga meninggal sesudahnya berarti ia

telah meninggalkan seorang ibu yang ia adalah saudarinya sebapak

dan seorang saudara laki-laki seibu sebapak, maka untuk ibunya

mendapatkan seperenam dan sisanya untuk saudara laki-laki, dan

tidak ada bagian apapun untuk ibu dengan dasar persaudaraan, karena

saudara laki-laki dua orang tua menghalanginya, dan menurut

pendapat yang lain: ibu mendapatkan sepertiga sempurna.

Jika seorang majusi menikahi ibunya lalu melahirkan

dengannya anak perempuan, kemudian ia meninggal dunia maka

ibunya mendapatkan seperenam dan anak perempuannya

mendapatkan setengah, dan ibunya tidak mewarisinya dengan dasar

perkawinan juga anak perempuannya sebagai saudari perempuan

seibu. Dan jika yang besar meninggal sesudahnya maka ia telah

meninggalkan anak perempuan yang ia adalah cucu perempuan dari

anak laki-laki maka untuknya mendapatkan dua pertiga dengan dua

kekerabatan, dan menurut pendapat yang lain: ia mendapatkan

setengah. Jika yang kecil meninggal dunia sesudahnya maka ia telah

meninggalkan ibu yang ia adalah ibunya bapak maka ia mendapatkan

sepertiga atas dasar peribuan bukan yang lain menurut dua pendapat

secara sepakat.

Jika seorang majusi menikahi anak perempuaffiya lalu

dengarinya melahirkan anak perempuan kemudian menikahi yang

kecii lalu melahirkan darinya anak perempuan kemudian meninggal

dunia dan yang besar meninggal dunia juga sesudahnya berarti ia
teiah meninggalkan dua saudari perempuannya sebapak, salah

satunya adalah anak perempuannya dan anak perempuan bapaknya,

dan yang kedua adalah cucu perempuan anak perempuannya, maka

untuk anak perempuannya mendapatkan setengah dan sisanya dibagi

antara keduanya. Menurut pendapat yang lain: anak perempuannya
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mendapatkan setengah dan sisanya untuk anak perempuan yang kecil.
Jika yang pertengahan meninggal dunia sesudahnya berarti ia telah
meninggalkan dua saudari perempuannya, salah satunya adalah

ibunya dan kedua adalah neneknya, maka untuk ibunya mendapatkan
seperenam dan untuk anak perempuannya mendapatkan setengah dan

sisanya dibagi antara keduanya. Dan menurut pendapat yang lain
untuk ashabah. Dan jika yang kecil meninggal dunia sesudahnya

berarti ia telah meninggalkan dua saudari perempuannya salah

satunya adalah ibunya dan yang kedua adalah neneknya, maka untuk
ibnnya mendapatkan seperenam dan sisanya dibagi antara mereka,
dan ibu telah terhalangi dengan dirinya sendiri dan dengan ibunya
dari seperenam. Menurut pendapat lain yang menjadikan
persaudaraan lebih kuat maka untuk yang besar mendapatkan
setengah dan untuk yang peretengahan mendapatkan sepertiga dan
sisanya unttuk ashabah. Dan barangsiapa menjadikan pernenekan
lebih kuat ia tidak memberikan warisan kepada yang besar sedikitpun
karena ia tidak mewarisi dengan persaudaraan karena ia lemah dan
tidakjuga dengan pernenekan karena ia terhalangi dengan peribukan.
Jika yang kecil meninggal dunia sesudah yang pertengahan berarti ia
telah meninggalkan nenek yangiaadalah saudari perempuan sebapak,
maka ia mendapatkan sepertiga dengan dua kekerabatan. Dan
barangsiapa memberikan warisan dengan salah satu dari keduanya
maka untuknya mendapatkan seperenam menurut satu kaum dan
menurut Ibnu Suraij dan yang sependapat dengannya ia mendapatkan
setengah dan ini adalah pendapat pilihan Al Khabari.

Ada seorang majusi menikahi ibunya lalu dengannya
melahirkan anak perempuan kemudian ia menikahi anak
perempuannya lalu dengannya melahirkan anak laki-laki kemudian
sang anak laki-laki menikahi neneknya lalu dengan nya melahirkan
anak perempuan kemudian si majusi meninggal dunia kemudian
ibunya meninggal dunia berarti ia telah meninggalkan anak
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perempuan yang ia adalah cucu perempuan dari anak laki-laki dan

anak perempuan lain yang ia adalah cicit perempuan dari cucu laki-

laki dari anak laki-laki dan meninggalkan cucu laki-laki dari anak

laki-laki yang ia adalah suaminya, maka untuk anak perempuannya

mendapatkan dua pertiga dan sisanya dibagi antara yang besar dan

anaknya laki-laki menjadi tiga dan bisa dari sembilan untuk yang

besar mendapatkan empat dan untrk yang kecil mendapatkan tiga,

dan untuk laki-laki dua saham, dan menurut pendapat yang lain:

sisanya untuk anak laki-laki sendiri, maka jika anak perempuannya

meninggal sesudahnya maka yang besar neneknya ibunya bapaknya

yang ia adalah saudari perempuannya dari ibunya maka untuknya

mendapatkan dua perenam dengan dua kekerabatan, dan pada yang

kedua ia mendapatkan seperenam dengan salah satu dari keduanya.

Pasal: Jika seorang muslim menggauli salah seorang

mahramnya secara syubhat atau ia membelinya dan tidak mengetahui

bahwa ia adalah mahramnya lalu menggaulinya dan melahirkan anak

dan sepakat seperti ini untuk manusia, maka hukumnya sama seperti

ini.

1048. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Jika dua orang

yang saling mewarisi tenggelam atau mati dibawah reruntuhan
ialu tidak diketahui siapa yang mati terlebih dahulu maka

sehagian mereka mewarisi sebagian yang lain."

Penjelasannya: Jika ada dua orang ahli waris yang meninggal

dunia ialu tidak diketahui siapa yang meninggal dunia terlebih

dahulu, maka Imam Ahmad berkata: Aku mengikuti pendapat Umar,

Ali, Syuraih, Ibrahim dan Sya'bi: sebagian mereka mewarisi dari

sebagian yang lain, yaitu apa yang diwarisinya dari si mayit

bersamanya, dan ini adalah pendapat yang disebutkan oleh Imam
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Ahmad, yaitu pendapat Iyas bin Abdullah Al Muzanni,266 Athu', Al
Hasan, Humaid Al A'raj, Abdullah bin Utbah, Ibnu Abu Laila, Al
Hasan bin Shalih, Syuraik, Yahya bin Adam, Ishak, dan hal itu
diceritakan dari Ibnu Mas'ud. Sya'bi berkata: telah terjadi tha'un di

Syam, sampai ada satu keluarga yang meninggal dunia semuanya,

maka dikirimlah surat kepada Umar RA, lalu Umar menjawab:

berikan warisan sebagian mereka dari sebagian yang lain.267

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Zaid,Ibnu Abbas,

Mu'adz, Al Hasan bin Ali bahwa mereka tidak memberikan warisan

sebagian mereka dari sebagian yang lain, dan menetapkan bagian

untuk setiap ahli warisnya yang masih hidup, inilah pendapat yang

diikuti oleh Umar bin Abdul Aziz, Ablu Zinad, Zvbri, Auza'i, Malik,

Syaf i, Abu Hanifah dan para sahabatnya, dan hal itu diriwayatkan

dari Umar, Al Hasan Al Bashri, Rasyid bin Sa'ad,268 Hakim bitt

Umair26e dan Abdunahman bin Auf.

Diriwayatkan dari Ahmad yang mengindikasikan hal itu,

dimana ia berkata tentang seorang perempuan dan anak laki-lakinya
yang meninggal dunia kedua-duany4 lalu suaminya berkata: ia (istri)

meninggal maka kami mewarisinya, kemudian anakku meninggal

dunia maka aku berhak mewarisinya. Saudara istrinya berkata: anak

laki-lakinya meninggal dunia maka aku yang berhak mewarisinya,

kemudian ia meninggal dunia maka kami mewarisinya, masing-

masing dari keduanya bersumpah untuk membatalkan dakwaan yang

ttt Iyyas bin Abdullah Al Muzanni memiliki kekerabatan, ia termasuk orang
Hijaz, Tahdzib At-Tahdzib (l/389, 390).

tut Al Baihaqi meriwayatkan dalarn As-Sunan Al Kubra (6/222) ia berkata:
Riwayat ini munqathi', Said bin Manshur mentakhrijnya dalam sunannya
(u841232',).

268 Ia adalah Rasyid bin Sa'd Al Hubrani, dipanggil juga Al Maqrani, seorang
ahli ftkih dan hadits Hamsh, wafat pada tahun 113, ada yang mengatakan: Ia wafat
pada tahun 108 H, Tahdzib As-Siyar (566).

t6e Hakim bin Umair bin Al Ahwash Al Anasi, seorang tabiin yang tidak
memiliki aib, Tahdzib At-Tqhdzib Q/450).
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lainnya, dimana warisan anak untuk bapaknya dan warisan

perempuan untuk saudaranya dan suaminya dibagi dua, maka warisan

masing-masing dari keduanya dijadikan untuk ahli warisnya yang

masih hidup. Maka kemungkinan ini adalah riwayat dari Ahmad yang

dijadikan sebagai pedoman pada seluruh masalah bab ini.

Kemungkinan ini adalah pendapat Ahmad tentang kalau tiap ahli

waris dari masing-masing mayit mengaku bahwa orang yang

diwarisinya meninggal paling terakhir, dan masing-masing dari

keduanya mewarisi dari yang lain jika para ahli warisnya sepakat

tidak mengetahui cara meninggal orang yang mereka warisi, karena

adanya dakwaan mengharuskan adanya sumpah, yang satu bersumpah

atas yang didakwa dan yang satu bersumpah membatalkan

dakwaannya, dan semua warisan menjadi hak penuhnya seperti

halnya pada semua hak. Lain halnya jika mereka bersepakat tidak

tahu maka sumpah tidak diperlukan, karena sumpah tidak diperlukan

pada masalah yang disepakati tidak tahu. Orang yang berpendapat

bahwa sebagian mereka tidak mewarisi sebagian yang lain berdalil

dengan riwayat Said, Ismail bin Iyasy menceritakan kepada kami dari

Yahya bin Said: bahwa para korban perang Yamamah dan korban

perang Siffin dan Harrah sebagian mereka tidak mewarisi sebagian

yang lain dan yang mewarisi mereka adalah paru ashabah mereka

yang masih hidup.

,A.bdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari

ia'far bin Muhammad dari bapaknya, bahwa Ummu Kultsum binti Ali
nreninggal dunia bersama anak laki-lakinya Zaidbin {Jmar, lalu dua

suara berteriak di jalan dan tidak diketahui siapa diantara keduanya

;t'ang meninggal terlebih dahulu, maka sang ibu tidak mewarisi

anaknya dan sang anak tidak mewarisi ibunya.27o Bahwasanya para

korban Siffin dan Harrah tidak saling mewarisi, karena syarat

270 HR. Said bin Manshur dalam sunannya (l/85/234) Al Baihaqi dalam ls-
Sunan Al Kubra (61222) Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/3046).
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pewarisan adalah hendaknya yang mewarisi hidup sesudah yang

diwarisi sementara ia tidak diketahui, dan sebuah pewarisan dianggap

tidak sah jika ada keraguan pada syaratnya. Karena hidupnya tidak

diketahui ketika meninggalnya orang yang diwarisi maka ia tidak

berhak mewarisi, seperti orang hamil yang melahirkan bayinya dalam

keadaan mati. Dan karena pada prinsipnya pewarisan itu tidak ada

maka kami anggap tidak sah jika ada keraguan, dan karena pewarisan

masing-masing dari keduanya diyakini salah, dimana kematian

keduanya entah terjadi secara bersamaan atau salah satunya

mendahului yang lain, dan pewarisan yang mati terlebih dahulu dan

mayit bersamanya adalah diyakini salah menyalahi rjma', lalu
bagaimana hal itu dilakukan?

Jika ada yang berkata: Memutuskan pewarisan berarti

memutuskan pewarisan yang meninggal belakangan, dan ini juga

salah. Kami menjawab: ini tidak yakin, karena mungkin keduanya

mati secara berbarengan dan tidak diketahui siapa yang mati terlebih

dahulu. Sebagian sahabat kami beralasan dengan riwayat Iyas bin
Abdullah Al Muzanni bahwa Nabi SAW ditanya tentang sekelompok

orang yang mati tertimpa reruntuhan rumah? Maka beliau menjawab,
"sebagian mereka mewarisi sebagian yang lain."27r Yang benar,

bahwa ini dari Iyas sendiri, dan ialah yang bertanggung jawab, dan

bukan riwayat dari Nabi SAW sedemikian, diriwayatkan oleh Said

dalam Sunannya. Disebutkan oleh Imam Ahmad darinya. Abu Tsaur,

Syuraih dan sekelompok orang dari Bashrah berkata: tiap-tiap ahli
waris diberikan bagian yang yakin, sedangkan yang masih diragukan

ditangguhkan terlebih dahulu pembagiannya hingga masalahnya jelas

atau mereka mau berdamai. Al Khabari berkata: inilah hukumnya jika

2tt HR. Said bin Manshur dalam sunannya (ll8523g Al Baihaqi dalam As-
Sunan Al Kubra (61223) Ad-Daraquthni dalam As-Sunqn (4174) Al Albani dalatnAl
Irwa' (1713) aku belum melihatnya marfu', sanadnya shahih mauquf.
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diketahui kematian salah satu dari keduanya, dan tidak ada

perselisihan pendapat dalam masalah ini.

Di antara masalah-masalah dalam hal ini: ada dua saudara

laki-laki tenggelam, yang satu adalah tuannya Zaid dan yang satu

adalah tuannya Amru, barangsiapayang menetapkan warisan masing-

masing dari keduanya ia menjadikan warisan masing-msaing

keduanya untuk tuan saudarannya, dan barangsiapa yang tidak

mewariskan salah satu dari yang lainnya ia menjadikan warisan

masing-masing dari keduanya untuk pelayannya, dan barangsiapa

yang berpendapat ditangguhkan ia menangguhkan harta kedunya, jika

masing-masing dari kedua pelayan mengaku bahwa tuannya

meninggal belakangan dari yang lainnya, maka masing-masing dari

keduanya bersumpah membatalkan dakwaan temannya dan

mengambil harta tuannya menurut masalah Al Khiraqi. Dan jika
keduanya mempunyai saudari perempuan maka ia mendaatkan dua

pertiga dari harta masing-masing keduanya menumt pendapat yang

pertama, dan mendapatkan setengah menurut pendapat yang kedua.

Jika masing-masing dari keduanya meninggalkan anak perempuan

eian istri, maka barangsiapayang tidak mewariskan sebagian mereka

dari sebagian yang lain ia menghitungnya bisa dari delapan untuk

istrinya mendapatkan seperdelapan dan untuk anak perempuannya

mendapatkan setengah dan sisanya untuk pelayannya, barangsiapa

inewariskan mereka ia menjadikan sisa untuk saudaranya kemudian

,:rembaginya antara ahli waris saudaranya menjadi delapan kemudian

mengalikannya dengan delapan yang pertama maka bisa dari empat

'"rntuk istrinya delapan dan untuk anak perempuannya tida puluh dua,

dan untuk istri saudaranya seperdeiapan sisa tiga dan untuk anak

perempuannya dua belas dan untuk pelayannya sisanya sembilan.

Ada saudara laki-laki dan saudari perempuan keduanya-

duanya tenggelam dan keduanya mempunyai ibu, paman dari pihak

bapak dan suami istri, barangsiapa yang mewariskan masing-masing
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dari saudar any a ia menj adikan warisan saudara laki-laki dibagi arftara

istrinya, ibunya dan saudarinya menjadi tiga belas, apa yang didapat

oleh saudari perempuan darinya maka ia dibagi antara suaminya,

ibunya dan pamannya menjadi enarn, maka dua masalah bisa dari tiga

belas, untuk istri saudara laki-laki mendapatkan tiga, untuk suami

saudari perempuan mendapatkan tiga, untuk ibu mendapatkan empat

dengan warisanya dari saudara laki-laki dan mendapatkan dua dengan

warisannya dari saudari perempuan, unfuk paman mendapatkan satu

saham, dan warisan saudari perempuan dibagi arttara suaminya,

ibunya, saudaranya menjadi enzrm, untuk saudaranya mendapatkan

satu saham dibagi arfiara ibunya, istrinya dan pamannya menjadi dua

belas dikalikan pada yang pertama menjadi tujuh puluh dua. Pada

pendapat ini kerugian menimpa orang yang mewarisi dari salah satu

si mayit dan tidak mewarisi dari mayit yang lainnya, dan keuntungan

akan didapat oleh orang yang mewarisi dari kedua-duanya.

Ada tiga saudara laki-laki dari dua orang tua mati tenggelam

dan mereka mempunyai ibu atau ashabah, maka yang pertama harus

diperkirakan kematian salah satu mereka, untuk ibunya seperenam

dan sisanya untuk kedua saudaranya, sehingga bisa dari dua belas,

untuk masing-masing dari kedua saudaranya mendapatkan lima
dibagi antara ibunya dan ashabah-nya menjadi tiga dikalikan pada

yang pertama menjadi tiga puluh enrlm, untuk ibu dari warisan

pertama seperenam adalah enam, dan dari yang diwarisi oleh kedua

saudara mendapatkan lima maka ia mendapatkan enam belas dan

sisanya untuk ashabah, dan mendapatkan dari warisan masing-

masing dua orang tua seperti itu. Yang menyebutkan masalah ini
adalah Abu Bakar.

Ada tiga orang saudara laki-laki yang terpisah mati tenggelam

dan masing-masing dari mereka meninggalkan seorang saudari

perempuan dari dua orang tuanya, maka yang ditentukan pertama kali
adalah kematian saudara dua orang tua dari saudarinya dari dua orang
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tua, dua saudaranya dari bapaknya dan dua saudaranya dari ibunya,

maka masalahnya bisa dari delapan belas untuk saudaranya dari

ibunya tiga dibagt antara saudarinya dari dua orang tuanya dan

saudarinya dari ibunya menjadi empat, dan saudara dari bapak

mendapatkan dua dibagi antara saudaranya dari dua orang tua dan

saudarinya dari bapaknya menjadi empat sehingga mencukupi salah

satu dari kedunya dan dikalikan pada yang pertama menjadi tujuh

puluh dua.

Kemudian ditentukan kematian saudara dari ibu dari saudari

dari dua orang tua dan saudara dan saudari dari ibu, maka masalahnya

dari lima dikalikan pada yang pertama menjadi dua puluh lima.

Kemudian ditentukan kematian saudara dari bapak dari saudari dari

dya orang tua dan saudara dan saudari dari bapak ia dari enam,

kemudian saudara dari bapak mati meninggalkan tiga orang saudari

perempuan yang terpisah-pisah maka ia dari lima dikaiikan pada yang

pertama menjadi tiga puluh, jika ia meninggalkan anak perempuan

dan dua orang saudara laki-laki mereka tidak dapat membagi harta

warisan sebelum dua orang saudara laki-laki tersebut mati tenggelam

iian salah satu dari keduanya meninggalkan istri, anak perempuan dan

paman, dan yang satunya meninggalkan dua anak laki-laki dan dua

anak perempuffi, yang pertama dari empat salah seorang mereka mati

:rneninggalkan satu saham dan masalahnya bisa dari delapan, untuk

saudaranya darinya mendapakatn tiga dibagi antara anak-anaknya

;nenjadi enam, mereka kembali kepada dua dikalikan delapan

inenjadi enam belas. Dan bagian untuk yang lain dari enam keduanya

-sepakat dengan setengah maka kalikan setengah salah satunya dengan

yang lain menjadi empat puluh delapan kemudian kalikan dengan

empat menjadi seratus sembilan puluh dua, untuk anak perempuan

mendapatkan setengahnya dan untuk anak-anak saudara dari bapak

rnereka mendapatkan seperempatnya dan dari paman mereka delapan

belas maka mereka mendapatkan enam puluh enam dan untuk istri
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saudara mendapatkan enam dan unfuk anak perempuannya

mendapatkan dua puluh empat.

Pasal: Jika diketahui keluamya ruh dari keduanya secara

bersamaan pada satu waktu maka salah satu dari keduanya tidak

berhak mewarisi yang lainnya, dan yang berhak mewarisinya adalah

ahli waris dari masing-masing keduanya yang masih hidup karena

pewarisannya bergantung dengan kehidupannya sesudahnya dan telah

diketahui ketiadaan hal itu, dan jika diketahui bahwa salah satu dari

keduanya meninggal dunia sebelum yang satunya kemudian tidak
jelas maka setiap ahli waris diberikan bagian yang yakin dan sisanya

ditangguhkan hingga jelas masalahnya atau mereka saling berdamai,

Al Qadhi berkata: Menurut qiyas madzhab hendaknya dibagi seperti

cara pembagian warisan orang yang tenggelam yang tidak diketahui
kondisinya, dan jika ahli waris dari masing-masing mayit mengaku

bahwa ia yang terakhir meninggal maka ia adalah masalah Al
Khiraqi, dimana Imam Ahmad telah menetapkan bahwa ahli waris

setiap mayit saling bersumpah dan bersengketa dengan warisannya,

maka kemungkinan semua bentuk diqiyaskan dengan bentuk ini,
maka keluarlah dari semuanya dua riwayat, dan kemungkinan hukum
ini khusus dengan bentuk ini bukan dengan yang lainnya karena pada

bentuk ini terdapat pengaku dan pengingkar dan kepada yang

mengingkari harus bersumpah, tidak demikian halnya dengan bentuk-
bentuk yang lain, dan hanya Allah Yang Matra Tahu.

fi49. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
yang tidak mewarisi maka ia tidak dapat menghalangi warisan."

Artinya barangsiapa tidak berhak mewarisi karena suatu

makna padanya seperti perbedaan agama, perbudakan dan

pembunuhan maka ia tidak dapat menghalangi yang lainnya,
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demikian pendapat mayoritas ulama dari para sahabat dan tabiin

kecuali Ibnu Mas'ud dan yang sepakat dengannya, mereka

menghalangi ibu dan suami istri dengan anak yang kafir, pembunuh

dan budak, menghalangi ibu dengan saudara-saudara laki-laki yang

mereka juga demikian, dan inilah pendapat Abu Tsaur, Daud' dan

pendapat ini diikuti oleh Al Hasan khusus bagi pembunuh bukan yang

lainnya, dan mungkin mereka berpegangan dengan keumuman firman

Allah Ta'ala:
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"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. yaitu: bahagian seorang anak lelaki samo

dengan bagion dua orang anak perempuan; dan jika anak itu
semuqnya perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga
dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja,

Maka ia memperyoleh separuh harta. dan untuk dua orang ibu-bapak,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yong meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh tbu-bapanya (saja), Maka
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal ttu mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudqh dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibryar utangrrya. (Ientang) orang tuamu dan
anak-analcrnu, ksmu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari
Allah. sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anah
jil(a istri-istrimu itu mempunyai anak Moka kamu mendapat
seperempat dari hartayang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat
yang merekn buat atau (dan) seduah dibayar utangnya. para istri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak jilm kamu mempunyai anah Maka para istri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah

dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar utang-
utangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang
tidqk meninggalknn qyah dan tidak meninggalkan anak tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Mako bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta- tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam
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yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau

sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada

ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at

yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha

Penyantun " (Qs. An-Nisaa' [4]: 11 - l2).

Mereka adalah anak-anak dan saudara-saudara laki-laki, dan

ketiadaan warisan mereka tidak menghalangi penghalangan mereka,

seperti saudara-saudara laki-laki bersama dua orang tua, mereka

menghalangi ibu dan tidak mewarisi.

Menurut kami bahwa anak tidak menghalangi saudara-saudara

laki-laki dari ibu dan tidak menghalangi anaknya dan tidak juga

bapak ke seperenam, ia tidak menghalangi yang lainnya seperti mayit,

dan karena tidak ditemukan atsar tentang penghalangan selain ibu dan

suami istri maka tiak ada atsar tentang penghalangan mereka seperti

mayit, dan yang dimaksud pada ayat di atas adalah anak dari ahli

waris dengan dalil bahwa ketika Allah berfirman:

"Allah mensyari'atkon bagimu tentang (pembagian pusaka

untuk) anak-anahnu. yaitu: bahagian seorang anak lelaki soma

Cengan bagian dua orang anak perempuan." (Qs. An-Nisaa' [aJ: I l).

Yang Dia maksud dengannya adalah pewaris dan tidak

.memasukkan ini pada mereka, dan ketika berfirman:

{j t1 JA-IS U/1i5i tI J4 AS 6A sy

"Jiks seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak

dan mempunyai saudara perempuan, Malm bagi saudaranya yang

perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 176).
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Tidak memasukkan ini pada mereka. adapun saudara-saudara

laki-laki bersama bapak maka mereka termasuk ahli waris dengan

dalil bahwa kalau saja bukan karena ada bapak niscaya mereka akan

mewarisi, dan kenapa didahulukan selain mereka atas mereka dan

tidak diperbolehkan padahal mereka adalah ahli waris karena selain

mereka lebih utama daripada mereka, maka pelarangan warisan

mereka adalah karena suatu larangan bukan karena tidak adanya hak.

Pasal: Adapun yang tidak mewarisi karena penghalangan

yang lainnya atas dirinya maka ia menghalangi meskipun tidak

mewarisi, seperti saudara-saudara lakilaki menghalangi ibu dan

mereka terhalangi dengan bapak karena tidak adanya warisan mereka

bukan karena suatu makna pada mereka dan juga bukan karena

mereka tidak berhak, akan tetapi karena posisi yang lain lebih

didahulukan atas mereka dan makna yang mereka dihalangi

dengannya ketika mereka mewarisi ada bersamaan dengan

penghalangan mereka dari pewarisan, dan tidak demikian halnya

dengan masalah kita, oleh karenanya jika ada dua orang tua, dua

saudara laki-laki atau dua saudari perempuan maka untuk ibu

mendapatkan seperenam dan sisanya untuk bapak, dan dua saudara

iaki-laki menghalangi ibu dari seperenam dan mereka tidak mewarisi

sesuatupun. Jika ada seseorang yang meninggal dunia meninggalkan

bapaknya, ibu bapaknya, ibu ibu ibunya maka bapak menghalangi

ibunya dari pewarisan dan ibunya menghalangi ibu ibu ibunya

menurut pendapat yang mengatakan bahwa nenek dihalangi dengan

anaknya dan nenek yang jauh dengan yang lebih dekat darinya, dan

harta semuanya untuk bapak.

Pasal: Tentang warisan dalam kandungan. Jika seseorang

meninggal dunia meninggalkan janin dalam kandungan y^ng
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mewarisinya maka ditangguhkan sementara sampai ada kejelasan,

jika para ahli waris menuntut pembagian maka tidak diberikan kepada

mereka seluruh harta tanpa ada perselisihan pendapat kecuali yang

diceritakan dari Daud. Yang benar darinya adalah sama seperti

pendapat mayoritas, akan tetapi diberikan kepada orang yang tidak

dikurangi kehamilan warisannya secara sempuma, dan diberikan

kepada orang yang dikuranginya lebih sedikit dari apa yang

didapatnya dan tidak diberikan kepada orang digugurkan oleh

sesuatu. Adapun orang yang berserikat dengannya mayoritas ulama

mengatakan: ditangguhkan sesuatu untuk hamil dan sisanya diberikan

kepada pata haknya, dan inilah pendapat Abu Hanifah dan

sahabatnya, Laits, Syuraik, Yahya bin Adam, dan ia adalah riwayat

Rabi' dari Syaf i, dan yang masyhur darinya bahwa ia tidak

rnemberikan kepada para haknya sesuatupun karena kehamilan tidak

ada batasnya dan kita tidak mengetahui berapat yang ditinggalkan

untuknya.

Al Mawardi menceritakan: Ada seorang laki-laki dari Yaman

penuntut iimu memberitahukan kepadaku dan ia adalah seorang yang

tekun beragama dan mulia, katanya: ada seorang perempuan di

Yaman melahirkan sesuatu seperti gumpalan lalu mengira bahwa di

daiamnya tidak ada anak maka ia pun membuangnya di pinggir jalan,

i<etika matahari terbit dan menyinarinya ia bergerak maka ia pun

;nengambilnya dan merobeknya ialu keluarlah darinya tujuh anak

"eki-iaki dan hidup semuanya dan mereka adalah janin yang
.iempurna cuma lengan mereka agak sedikit pendek, ia berkata: lalu

salah seorang mereka mengajakku gulat dan akupun mengalah,

iiingga orang-orang mengejekku dan mengatakan: engkau dikalahkan

.ujuh orang.

Seseorang yang aku percaya memberitahuku tahun enam ratus

deiapan atau enam ratus sembilan dari seorang di Damaskus ia

berkata: istriku melahirkan pada hari-hari itu tujuh anak laki-laki dan
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perempuan dalam satu rahim, dan di Damaskus ada ummu walad

salah seorang pembesarnya dan menikah sesudahnya dengan orang

yang belajar denganku, ia melahirkan tiga orang anak setiap kali

hamil. Yang lain berkata: ini jarang terjadi dan tidak, karenanya tidak

dibenarkan melarang pewarisan karenanya, sebagaimana jika tidak

tampak kehamilan seorang perempuan.

Orang-oran g y ang berpendapat harta ditangguhkan berselisih

pendapat atas alasan apa ditangguhkan. Diriwayatkan dari Ahmad

bahwa ia menangguhkan bagian dua anak laki-laki jika warisan

keduanya paling banyak atau dua anak perempuan jika warisan

keduanya paling banyak, dan ini adalah pendapat Muhammad bin Al
Hasan dan Lu'lui. Syuraik berkata: ditangguhkan bagian empat orang,

karena aku melihat empat anak Ismail dilahirkan sekaligus dari satu

rahim yaitu Muhammad, fJmar, Ali, Yatrya bin Adam berkata: dan

menurutku yang keempat adalah Ismail. Ibnul Mubarak

meriwayatkan hal ini dari Abu Hanifah, dan diriwayatkan oleh Rabi'
dari Syaf i. Laits dan Abu Yusuf berkata: ditangguhkan bagian anak

kecil dan diambilkanjaminan dari ahli waris.

Menurut kami: bahwa kelahiran bayi kembar adalah banyak
terjadi dan hal yang biasa, maka tidak dibenarkan membagi bagian

keduanya seperti satu orang, sedangkan kelahiran lebih dari dua orang

adalah jarang maka tidak ditangguhkan sesuatupun untuknya seperti

lima dan enam, dan bilamana seorang perempuan melahirkan anak

yang mewarisi harta yang ditangguhkan semuanya ia mengambilnya,

dan jika tersisa darinya maka dikembalikan kepada yang berhak

atasnya dan jika kurang minta kepada orang yang ia ada di tangannya.

Masalah-masalah: Seorang wanita hamil dan anak

perempuan. Untuk istri mendapatkan seperdelapan dan untuk anak

perempuan mendapatkan seperlima sisa. Dan menurut pendapat
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Syuraik: sembilan. Menurut pendapat Abu Yusuf: sepertiganya

dengan jaminan, dan tidak diberikan kepadanya sedikitpun menurut

pendapat yang masyhur dari Syafi'i. Dan jika yang menduduki posisi

anak perempuan adalah anak laki-laki maka diberikan kepadanya

sepertiga sisa atau seperlimanya atau setengahnya menurut perbedaan

pendapat, dan jika jumlah orang yang berhak atas warisan lebih dari

sepertiga harta maka warisan perempuan lebih banyak, dan jika ia

meninggalkan dua orang tua dan seorang istri yang hamil, maka

untuk istri yang hamil mendapatkan tiga dari dua puluh tujuh dan

untuk dua orang tua mendapatkan delapan darinya dan ditangguhkan

enam belas, dan di sini sama pendapat orang yang mengatakan

ditangguhkan bagian dua anak perempuan dan pendapat orang yang

mengatakan ditangguhkan bagian empat anak. Abu Yusuf berkata:

istri diberikan seperdelapan sempurna dan dua orang tua diberikan

sepertiga sempuma dan diambil jaminan dari mereka, jika bersama

mereka ada anak perempuan maka diberikan kepadanya tiga belas

dari seratus dua puluh, dan menurut pendapat Syuraik: tiga belas dari

,Jua ratus enam belas. Dan menurut pendapat Abu Yusuf: Tiga belas

dari tujuh puluh dua, diambil dari semuanya jaminan dari anak

perempuan karena kemungkinan lahir anak lebih dari satu dan dari

yang lainnya, karena kemungkinan masalahnya berkembang, dan

rnenurut pendapat kami: disamakan antara dua puluh tujuh dan

seratus dua puluh dengan tiga pertiga dan dikalikan sepertiga salah

;;atunya pada semuar:ya yang lain menjadi seribu delapan puluh dan

diberikan kepada anak perempuan tiga belas kali sembilan menjadi

:eratus tujuh belas, dan untuk kedua orang tua dan istri sebelas kali

:mpat puluh, sisanya ditangguhkan.

Ada suami dan seorang ibu hamil dari bapak, masalah dari

delapan, untuk suami tiga dan untuk ibu satu saham dan ditangguhkan

empat. Abu Yusuf berkata: ia dari delapan, diberikan kepada suami

riga dan kepada ibu dua saham, dan ditangguhkan tiga, dan
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mengambil darinya jaminan. Demikian Al Khabari menyebutkan

darinya. Jika dalam masalah ada orang yang gugur dengan anak dua

orang tua seperti ashabah atau salah satu dari anak bapak maka tidak

diberikan sesuatupun. Jika dalam masalah ini ada kakek maka untuk

suami mendapatkan sepertiga dan ibu mendapatkan seperenam dan

kakek mendapatkan seperenam dan sisanya ditangguhkan. Abu
Hanifah berkata: Untuk suami setengah, untuk ibu seperenam dan

untuk kakek seperenam dan ditangguhkan seperenam arrtara kakek

dan ibu, dan kandungan tidak mendapatkan sesuatupun, karena kakek
menggugurkannya. Sedangkan Abu Yusuf menjadikannya dari dua

puluh tujuh dan ditangguhkan empat saham. Dan diceritakan dari

Syuraik bahwa ia berkata mengikuti pendapat Ali tentang kakek:

disini ditangguhkan bagian perempuan sehingga untuknya dari

sembilan dan ditangguhkan darinya empat, dan jika tidak ada suami

maka ibu mendapatkan seperenam dan kakek sepertiga sisa dan

ditangguhkan sepuluh dari delapan belas. Dan menurut Abu Hanifah:
untuk kakek mendapatkan dua pertiga dan untuk ibu seperenam dan

ditangguhkan seperenam antara keduanya. Abu Yusuf berkata:

ditangguhkan sepertiga dan masing-masing dari keduanya diberikan
dua pertiga dan diambil dari keduanya jaminan. Dan jika
meninggalkan ahli waris dan ibu dibawah suami maka suami harus

berhenti dari menggaulinya untuk mengetahui apa ia mengandung

atau tidak? Demikian dirwiayatkan dari Ali, Umar bin Abdul Aziz,
Sya'bi, Nakha'i, Qatadah. Dan jika ia menggaulinya sebelum minta
bebas lalu ia datang membawa anak yang umurnya kurang dari enam

bulan maka ia berhak mewarisi, karena kita yakin bahwa ia hamil
dengannya, dan jika ia membawa anak yang umumya di atas itu maka

ia tidak berhak mewarisi kecuali jika para ahli waris mengakui bahwa

ia hamil dengannya pada hari kematian anaknya.
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Pasal: Kandungan tidak berhak mewarisi kecuali dengan

dua syaratz Pertama: Harus diketahui bahwa ia ada pada waktu

kematian, dan hal itu diketahui bila ia membawa anaknya kurang dari

enam bulan, dan jika ia membawanya lebih dari usia tersebut maka

kita lihat, jika ia mempunyai suami atau tuan yang menggaulinya

maka ia tidak berhak mewarisi kecuali jika para ahli waris

mengatakan bahwa janin tersebut telah ada ketika waktu kematian,

dair jika tidak digauli entah karena tidak ada suami atau tuan, atau

entah karena ketiadaan keduanya atau karena keduanya menjauhinya

dari menggaulinya karena tidak mampu atau karena sengaja atau

karena yang lain maka ia mewarisi selama tidak lebih dari masa

kehamilan, yaitu empat tahun menurut riwayuat yang paling benar.

Dan menurut riwayat yang kedua: dua tahun.

Kedua: Hendaknya ia melahirkannya dalam keadaan hidup.

Jika ia melahirkannya dalam keadaan inati maka ia tidak berhak

rnwarisi menurut seluruh pendapat ulama. Dan terjadi perselisihan

pendapat tentang batas perolehan hak warisan bagi yang lahir hidup,

mereka sepakat jika lahir dan menangis maka ia berhak mewarisi dari

diwarisi. Abu Daud meriwayatkan dengan isnadnya dari Abu

Hurairah dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, "Jika bayt lahir
wenangis makn ia berhak mewarisi."z12 Diriwayatkan oleh Ibnu

Majah dengan sanadnya dari Jabir dari Nabi SAW riwayat yang

sama.273 Dan mereka berselisih pendapat tentang selain tangisan,

sekelompok orang mengatakan: tidak berhak mewarisi hingga ia
menangis dan tidak bisa diganti dengan yang lain.

Kemudian mereka berselisih pendapat tentang tangisan yang

bagaimana? Sekelompok orang berkata: Tidak boleh mewarisi hingga

212 HR. Abu Daud dalam sunannya (3/2920) Al Baihaqi dalam ls-Sznan Al
Kubra (6/256) Al Hakim dalarn Al Mustadrak (l/363) sanadnya shahih.

273 HR. Ibnu Majah (l/150S) Al Hakim dalam mustadraknya (1/363) ini
merupakan hadits s hahih.
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lahir dalam keadaan menangis. Maka yang masyhur dari Ahmad

bahwa ia tidak mewarisi hingga menangis, dan ini diriwayatkan dari

Ibnu Abbas, Al Hasan bin Ali, Abu Hurairah, Jabir, Said bin Al
Musayyib, Atha', Syuraih, Al Hasan, Ibnu Sirin, Nakha'i, Sya'bi,

Rabiah, Yahya bin Said, Abu Salamah bin Abdunahman, Malik, Abu

Ubaid dan Ishaq, karena mafhum dari sabda Nabi SAW, "Jika anak

yang lahir menangis ia berhak mewarisi" bahwa jika anak tidak

menangis maka ia tidak berhak mewarisi. Dalam redaksi yang

disebutkan oleh Ibnu Suraqah dari Nabi SAW bahwa beliau

menyebutkan tentang bayi yang dibantu nafas, "Jika lahir menangis

ia berhak mewarisi, diyatnya sempurnq, diberi nama dan

dishalatkan, dan jika lahir hidup dan tidak menangis makn diyatnya

tidak sempurna dan...."274 dan karena menangis adalah tidak terjadi

kecuali dari yang hidup dan gerakan bisa terjadi dari yang tidak

hidup, dimana daging bisa bergerak apalagi jika keluar dari tempat

yang sempit dimana bagian-bagiannya mengencang kemudian keluar

ke tempat yang luas maka ia bergerak tanpa ada kehidupan padanya,

kemudian jika padanya kehidupan padanya maka kita tidak

mengetahui kondisinya eksis karena kemungkinan ia seperti gerakan

daging yang disembelih, dimana binatang-binatang bergerak sangat

kuat setelah disembelih dan ia telah dihukumi mati, dan terjadi

perselisihan pendapat tentang hakikat menangis apakah ia itu? Ada

yang mengatakan: yaitu teriakan secara khusus, dan ini adalah

pendapat yang telah kami sebutkan pada masalah ini, dan diriwyatkan

oleh Abu Al Khaththab dari Ahmad bahwa ia berkata: Tidak berhak

mewarisi kecuali anak yang lahir dengan menangis, dan teriakan bayi

2'14 As-Salafi mentakhrijnya dalam Ath-Thttyuriyyat (t3 50 I 2) dari Abdullah
bin Syubaib, Ishak bin Muhammad menceritakan kepadaku, Ali bin Abu Ali
menceritakan kepadaku dari Az-Zulri dari Said bin Al Musayyab, darinya secara

marfu' dengan sanadnya, demikian yang disebutkan Al Albani dalam Al lrwa'
(61147) ia berkata: Sanad ini dhaif, Abdullah bin Syubaib, Adz-Dzahabi berkata, "Ia
seseorang yang banyak memiliki pengalaman, seorang ulama, tetapi ia'wahi (tidak
ditulis haditsnya)."
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pada waktu lahir disebut tangisan (istihlal) karena biasanya orang-

orang jika melihat hilal (bulan sabit) mereka berteriak dan berkumpul

sambil saling memperlihatkan sebagian mereka kepada sebagian yang

lain, maka disebutlah teriakan anak kecil yang baru lahir dengan

istihlal, menyesuailan dengan kondisi tersebut, karena ia suara ketika

ada sesuatu yang membuat mereka berkumpul dan bergembira.

Diriwayatkan oleh Yusuf bin Musa dari Ahmad bahwa ia berkata:

Anak yang mati keguguran boleh mewarisi dan diwarisi jika ia
menangis, lalu ia ditanya: bagaimana tangisannya? Ia menjawab: Jika

ia bersuara atau bersin atau menangis, dengan demikian maka semua

suara yang keluar dari bayi yang dengannya diketahui ia hidup maka

ia disebut istihlal. Dan ini adalah pendapat Zvbr| Al Qasim bin

Muhammad, karena ia suara yang dengannya diketahui ia hidup maka

seperti teriakan.

Diriwayatkan dari Ahmad riwayat yang ketiga: Jika diketahui

ia hidup dengan suara atau gerakan atau susuan atau yang lainnya

maka ia berhak mewarisi dan berlaku untuknya semua hukum bayi

;rang lahir menangis. Karena ia hidup maka dihukumi sebagai bayi

]rang menangis, dan inilah pendapat Tsauri, Auza'i, Syaf i, Abu

Hanifah dan sahabatnya serta Daud. Jika keluar hidup sebagiannya

ialu menangis kemudian terpisah sisanya mati maka tidak boleh

'eewarisi, dan ini adalah pendapat Syafi'i. Abu Hanifah dan

sahabatnya berkata: Jika sebagian besar'anggotanya keluar dan

renangis kemudian mati maka ia mewarisi, sesuai dengan sabda

Nabi SAW, "Jika anak lahir menangis maka ia berhak mewarisi. "

Menurut kami: bahwa ia belum keluar seluruhnya maka ia

.rihukumi seperti kalau ia mati sebelum keluar semuanya.

Fasal: Jika seorang wanita melahirkan anak kembar, lalu

ia.iah satunya mengeluarkan suara namun tidak diketahui anak yang
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mana dan ternyata kedua anak itu lelaki semua atau wanita semua

atau lelaki dan wanita yang warisannya tidak berbeda, maka tidak ada

perbedaan antara kedua anak tersebut. Jika kedua anak itu lelaki dan

wanita yang warisannya berbeda, Al Qadhi berkata, "Di antara ulama

kita ada yang berkata: Keduanya diundi. Siapa yang memenangkan

undia, maka dia dianggap anak yang mengeluarkan suara,

sebagaimana jika lelaki menceraikan salah satu dari beberapa istrinya,

namun tidak diketahui mana istri yang diceraikan, lalu lelaki tersebut

mati." Maka para istri diundi. Al Khabiri berkata, "Tidak ada nash

dari ulama salaf mengenai masalah ini." Ulama faraidh berkata,

"Masalah tersebut dikerjakan dengan dua keadaan dan masing-

masing waris diberi sesuatu yang pasti dan selebihnya ditangguhkan,

sampai mereka berdamai." Ada kemungkinan, bahwa lebihan itu
dibagikan kepada mereka berdasarkan kemungkinan.

Contohnya seorang lelaki meninggalkan ibunya, saudaranya

dan budak Ummul Walad yang hamil darinya. Kemudian Ummul
Walad melahirkan anak kembar lelaki dan wanita, lalu salah satunya

bersuara keras namun tidak diketahui yang mana. Maka dikatakan,
jika anak yang menjerit adalah anak lelaki, maka ibu mendapat

seperenam dan selebihnya adalah untuk anak tersebut yang diwaris

oleh ibunya sepertiga dan selebihnya untuk pamannya. Kalikan tiga

dengan enam, hasilnya delapan belas. Untuk ibu mayit tiga, untuk

Ummul Walad lima dan untuk paman sepuluh. Jika anak wanita

adalah yang bersuara keras atau menjerit, maka asal masalah enam,

lalu anak wanita mati meninggalkan tiga saham. Untuk ibunya satu

saham, untuk pamannya dua saham dan enam masuk pada delapan

belas.

Waris yang mempunyai saham dari masalah delapan belas

dikalikan satu, sedangkan waris yang mempunyai saham pada asal

masalah enam dikalikan tiga. Seperenam ibu tidak berubah, paman

mendapat tiga dari asal masalah enam dikalikan tiga, hasilnya dua
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belas dan paman mendapat sepuluh dari asal masalah delapan belas

dikalikan satu. Inilah yang pasti, maka paman mengambilnya.

Sedangkan Ummul Walad mendapat lima dikalikan satu dan

mendapat satu saham dikalikan tiga. Sementara dua saham

ditangguhkan arftara saudara dan Ummul Walad, sampai keduanya

berdamai. Ada kemungkinan, bahwa keduanya saling berbagi dua

saham tersebut. Wanita yang hamil dan paman dari bapak. Wanita itu

melahirkan anak lelaki dan anak wanita yang salah satunya menjerit

namun tidak diketahui. Maka kedua asal masalah adalah dua puluh

empat. Jika masing-masing diberi kurang dari bagiannya, maka

sisanya tiga yang ditangguhkan. Jika dua anak tersebut bersama satu

anak wanita, maka masing-masing dari asal masalahnya adalah tujuh

puluh dua dan yang ditangguhkan adalah dua belas. Wanita, paman

dari bapak dan ibu yang hamil dari ayah dan melahirkan anak wanita

dan anak lelaki, lalu salah satunya menjerit. Jika yang menjerit adalah

saudara lelaki, maka asal masalah adalah tiga puluh enam. Jika yang

menjerit adalah saudari, maka asal masalah adalah tiga belas. Kedua

masalah mubayanah, maka kalikan salah satunya dengan yang lain,

hasilnya empat ratus enam puluh delapan. Bagian waris dari salah

satu masalah dikalikan dengan masalah yang lain dan hasilnya

masing-masing waris diberi bagian paling sedikit. Masih sisa empat

belas, sembilan diberikan kepada wanita dan paman dari bapak,

sedangkan yang lima diberikan kepada ibu dan paman dari bapak.

lika wanita dan ibu tersebut keduanya hasil, lalu melahirkan secara

bersamaan, lalu salah safu dari dua anak menjerit, maka masing-

masing dari kedua masalah adalah tiga puluh enam. Masing-masing

'nvaris diberi bagian paling sedikit dan masih sisa sebelas, empat dari

Eebeias ditangguhkan antara istri dan ibu dan tujuh ditangguhkan

antara ibu dan paman.
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Pasal: Jika wanita hamil melahirkan anak kembar, lalu
didengar suara jeritan dari salah satunya, lalu didengar jeritan lagi
namun tidak diketahui apakah jeritan kedua dari anak pertama atau

anak kedua, maka ada kemungkinan warisan hanya untuk anak yang

didengar jeritannya, bukan anak yang kita sangsikan jeritannya, sebab

hal yang asal adalah dia tidak menjerit. Menurut kemungkinan ini,
jika anak yang menjerit diketahui, maka dia sendiri yang mewaris.
Jika anak yang menjeit tidak diketahui, maka sama dengan jika salah

satu dari keduanya menjerit namun tidak diketahui siapa anak
tersebut. Ulama faraidh berkata: "Masing-masing waris diberi bagian
yang pasti dan selebihnya ditangguhkan."

Contohnya ibu yang hamil, saudari seayah dan paman dari
bapak. Ibu melahirkan dua anak wanita, lalu salah satunya menjerit,
lalu terdengar jeritan lagi, rurmun tidak diketahui apakah yang
menjerit anak yang sama atau tidak? Dikatakan, jika jeritan berasal

dari kedua anak tersebut, maka kedua anak itu mati meninggalkan
empat saham dari asal masalah enam dan tidak diketahui siapa yang
lebih dahulu mati, maka hukum keduanya sama dengan orang yang
tenggelam. Ulama yang mengatakaan bahwa salah satu dari keduanya
tidak mewarisi anak yang lain, mengatakan, ,.Keduanya

meninggalkan ibu, saudari dan paman dari bapak. Asal masalah utuh
dari delapan belas." Jika jeritan dari satu anak saja, maka dia mati
meninggalkan tiga saham dari enam, maka pembagian utuh dari dua
belas. Antara en€rm dan dua belas perbandingan mufawaqah dengan
seperenam, maka pembagian utuh dari tiga puluh enam. Untuk ibu
dua belas, untuk saudari juga dua belas, untuk paman dari bapak
sembilan dan kita tangguhkan tiga satram. Dua saham untuk saudari
dan ibu dan satu saham untuk ibu dan paman. Suami, kakek dan ibu
yang hamil, lalu melahirkan anak lelaki dan anak wanita. Kemudian
salah satu dari dua anak menjerit, lalu jeritan terdengar lagi, namun
tidak diketahui dari anak yang mana. Jika jeritan terulang dari satu
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anak wanita, maka disebut masalah Akdariyah dan anak tersebut mati

meninggalkan empat saham untuk ibunya dan kakeknya. Pembagian

utuh dari asal masalah delapan puluh satu. Jika jeritan terulang dari

anak lelaki, maka dia tidak mewarisi apapun dan asal masalah en:lm

dan kakek mendapat satu saham. Jika jeritan berasal dari kedua anak,

maka ibu mendapat seperenam, suami mendapat setengah dan kakek

mendapat seperenam serta kedua anak mendapat seperenam menjadi

tiga bagian, maka pembagian utuh dari delapan belas. Tiga saham

yang dimiliki kedua anak diberikan kepada kakek dan ibu menjadi

tiga bagian. Maka ibu mendapat empat saham, kakek mendapat lima

saham. Delapan belas bermuwafaqah dengan delapan puluh puluh

satu dengan persembilan, maka asal masalah menjadi seratus enam

puluh dua. Suami mendapat haknya dari Akdariyah yaitu lima puiuh

empat, ibu mendapat dua persembilan harta dari masalah jeritan dua

anak semua yaitu tiga puluh enam, kakek mendapat seperenam dari

masaiah jeritan satu anak lelaki saja yaitu dua puluh tujuh. Masih sisa

empat puiuh lima, suami menginginkan dua puluh tujt'h, ibu

rnenginginkan delapan belas dan kakek menginginkan tiga puluh

tujuh. Sisa delapart 'aul untuk ibu, maka ada kemungkinan delapan

diberikan kepada ibu, sebab suami dan kakek mengakui delapan

untuk ibu.

Pasal: Jika seseorang memukul perut wanita hamil, lalu

wanita itu keguguran, maka pemukul harus menebus dengan budak

pilihan yang diwaris dari jattin, seakan-akan janin itu gugur dalam

keadaan hidup. Demikian dikatakan Imam Malik, Abu Hanifah,

imam Syafi'i serta fuqaha' yang lain, kecuali pendapat yang dari

itabi'ah dan A1 Laits yang aneh dan tidak boleh dianut. Jika ada

pertanyaan: "Bagaimana kalian memutuskan dia bisa diwaris, padahal

dia tidak mewaris?" Kami jawab: "Kami menjadikan dia diwaris,

sebab diyat adalah pengganti janin, maka para warisnya mewarisnya
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sebagaimana diyat selain janin. Namun syarat memberi dia warisan

adalah dia hidup ketika matinya orang yang dia waris. Padahal hal ini
tidak nyata. Karena itu, kami tidak memberinya warisan sebab kami
bimbang mengenai hidupnya. "

Pasal: Diyat orang yang dibunuh adalah diwarisi sebagaimana

harta bendanya yang lain, hanya saja ada selisih pendapat yang

diriwayatkan dari Ali RA. Dari Ali ada riwayat sebagaimana ulama
lain, namun juga da riwayat bahwa yang mewarisi diyat tersebut
hanyalah ashabah yang membayar diyat Umar dulu berpendapat
seperti tadi, kemudian meralatnya ketika sampai kepadanya, bahwa
Nabi SAW memberi warisan kepada wanita dari diyat suaminya.
Sa'id berkatan: "Kami menerima riwayat dari Sufran, dari Az-Zuhri,
dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Umar RA berkata, "Diyat adalah
untuk 'aqilah dan wanita tidak mewarisi apapun dari diyat
suaminya." Lalu Adh-Dhahhak Al Kilabi berkata, "Nabi SAW
mengirimkan surat kepadaku, "Berikan warisan kepada istri Asy-yam
Adh-Dhababi dari diyat suaminya Asyam." At-Tirmidzi berkata, "Ini
hadits hqsan shahih."21s Imam Ahmad meriwayatkan dengan

sanadnya dari Amr bin Syu'aib, dari Ayahnya, dari Kakeknya, bahwa
Nabi SAW memutuskan, bahwa diyat adalah warisan antara para ahli
waris orang yang terbunuh sesuai bagian mereka.276 Dengan sanadnya

dari Ibnu Abbas RA, bahwaNabi SAW bersabda,

275 HR. Abu Daud dalam sunannya (312927) At-Tirmidzi dalam sunannya
(412^l^]0) Ibnu Majah (2/2642) Said bin Manshur (l/98) ia perawi shahih.

"o FfR. Ahmad dalam musnadnya Q/224) Ahmad Syakir berkata: Sanadnya
shahih, Al Haitsami menyebutkannya dalam Al Majma' (41230) ia berkata: Ath-
Thabrani meriwayatkannya dan para perawinya tsiqah, An-Nasa'I dalam sunannya
(8/4815) Abu Daud (414s64).
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"Wsnita mewarisi dari harta suaminya dan diyatnya dan

suaminya mewarisi dari hartanya dan diyatnya selama tidak ada dari

ke duanya yang membunuh temannya.'z11

Hanya saja di antara sanadnya terdapat seorang lelaki

mistrius. Ibrahim meriwayatkan, bahwaNabi SAW bersabda,

"Diyat atas warisan dan diyat atas ashabah-"27&

Abu Tsaur berkata, "Diyat adalah atas warisan dan diyat tidak

digunakan untuk membayar utang maupgn menunaikan wasiat." Dari

Imam Ahmad diriwayatkan ucapan seperti tadi. Al Khiraqi

menuturkan, bahwa orang yang mewasiatkan sepertiga hartanya

untuk seseorang, lalu mushi terbunuh dan diyatnya diambil, musha

lahu sepertiga harta memperoleh sepertiga diyat menurut salah satu

<tari dua riwayat. Riwayat lain, musha lahu tidak memperoleh apapun

dari diyat. Pokok masalah adalah apakah diyat itu milik mayit atau

milik ahli waris sejak semula? Ada dua riwayat dalam menjawab

pertanyaan tersebut. Pertama, diyat adalah milik mayit, sebab diyat

merupakan pengganti dirinya, sehingga menjadi miliknya,

sebagaimana diyat anggota badannya yang dipotong semasa

hitlupnya. Di samping itu, jika mayit menggugurkan diyat dari

pembunuh setelah dia dilukainya, maka disahkan, padahal mayit tidak

berhak menggugurkan hak ahli waris. Di samping itu, diyat adalah
-irarta yang diwaris, maka menyerupai harta mayit yang lain. Riwayat

;ain, diyat adalah milik ahli waris sejak semula, sebab diyat hanya

2?7 HR. Ibnu Majah dalam sunarurya Q12736) Ad-Daraquthni dalam As-Sunan

{4175,76125) melalui jalur Muhammad bin Said-..' 
,A,ku katakan: Muhammad bin said Al Mashlub, Ahmad berkata: Haditsnya

-:naudhu, suatu waktu berkata, "Terkadang sengaja memalsukan hadits."

Abu Ahmad Al Hakim berkata, "Ia memalsukan hadits, disalib karena sifat

zindiqnya, Al Hakim Abu Abdullah berkata: gugur tanpa perselisihan."

AkJ katakan: Hadits dengan sanad ini maudhu" demikian pula yang dikatakan

Al Albani dalam kitab Dhaif Al Jamr'(5938)'
,tt Said bin Manshur mentakhrijnya dalam sunannya (1199/299) hadits

mursal.
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dimiliki setelah mati, sedangkan kematian menyebabkan seluruh hak

milik mayit lepas dan mayit tidak lagi berhak memiliki sesuatu. Hak

milik hanya untuk ahli warisnya sejak semula. Setahuku tidak ada

perbedaan pendapat, bahwa boleh menyiapkan jenazah mayit dengan

diyat jika belum dipersiapkan, sebab jika mayit tidak mempunyai

sesuatu, tentu pesiapan jenazah wajib atas orang yang harus

memberikan nafkah kepadanya jika dia miskin. Maka lebih wajib
j enazahny a dipersiapkan dengan diyatnya.

Pasal: tentang warisan orang hilang:

Orang hilang ada dua macam:

Pertama; Orang hilang yang kemungkinan besar meninggal,

yaitu orang yang hilang di daerah yang membinasakan, misalnya

orang yang hilang di antara dua pasukan perang, padahal sudah ada

beberapa orang yang mati. Atau dia hilang dalam kapal yang pecah,

lalu sebagian penumpang tenggelam atau dia hilang di hutan di mana

banyak orang binasa atau dia hilang di antara keluarganya atauhilang

saat keluar untuk shalat Isya' atau shalat lainnya. Atau dia pergi untuk

keperluan yang singkat, namun tidak kembali dan tidak diketahui

kabar beritanya. Orang tersebut dinanti sampai empat tahun lamanya.

Jika tidak ada kabar, maka harta bendanya dibagikan dan istrinya

melaksanakan iddah dengan iddah kematian serta halal untuk

menikah lagi. Hal tersebut dinash oleh Imam Ahmad dan itulah

pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar. Al Qadhi menuturkan, bahwa

harta orang tersebut tidak dibagikan, sampai lewat masa kematian

setelah empat tahun, sebab itulah waktu di mana istrinya boleh

menikah. Pendapat pertama lebih shahih, sebab iddah hanya ada

setelah kematian. Jika diputuskan bahwa orang hilang itu mati, maka

tidak ada alasan untuk menangguhkan pembagian hartanya. Jika

orang hilang itu mempunyai waris yang meninggal sebelum
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diputuskan orumg hilang itu mati, maka ditangguhkan bagian orang

hilang dari warisan orang tersebut dan ditangguhkan sesuatu yang

dibimbangkan, sedangkan selebihnya dibagikan. Jika orang yang

hilang ternyata masih hidup, maka dia mengambil bagiannya dan

selebihnya dikembalikan kepada yang berhak.

Jika diketahui bahwa orang hilang mati setelah kematian

orang tersebut, maka bagian orang hilang beserta hartanya diberikan

kepada ahli warisnya. Jika ternyata orang hilang mati ketika orang

tersebut mati, maka sesuatu yang ditangguhkan dikembalikan kepada

ahli waris mayit pertama. Jika masa sudah berlalu dan tidak diketahui

kabar orang hilang, maka sesuatu yang ditangguhkan juga

dikembalikan kepada ahli waris mayit pertama, sebab dibimbangkan

hidupnya orang hilang saat mayit pertama mati, maka kami tidak

memberinya warisan disertai kebimbangan, sebagaimana janin yang

gugur dalam keadaan mati.

Demikian juga jika tahu bahwa dia telah mati dan tidak

diketahui kapan dia mati. Seluruh ulama tidak membedakan antara

masaiah tadi dengan masalah hilangnya seseorang lainnya menurut

sepengetahuan kami. Hanya saja Malik dan Imam Syaf i sepakat

sesuai dengan pendapat qadimnya, istri bisa menikah saja.

Namun pendapat yang jelas dari madzhab Imam Syafi'i

adalah seperti pendapat ulama yang lain. Mengenai harta bendffiYil,

semua ulama epakat bahwa harta itu tidak dibagi, sampai lewat masa

di mana seseorang tidak hidup sebagaimana yang akan kami sebutkan

dalam masalah lain Insya Allah, sebab dia hilang dan kematiannya

tidak pasti, sehingga menyerupai pedagang dan pengembara.

Kami berpendapat dengan sepakatnya para sahabat Nabi SAW

untuk menikahkan istri orang hilang, sebagaimana kami sebutkan

dalam bab: iddah. Jika menikah saja boleh, maka harta lebih boleh.
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Di samping itu, hal yang jelas adalah orang hilang itu mati, sehingga

sama dengan jika sudah lewat masa di mana seseorang tidak hidup.

Kedua: Orang hilang yang kemungkinan besar tidak mati,

misalnya orang yang bepergian untuk berdagang atau mencari ilmu

atau mengembara dan sejenisnya dan tidak diketahui beritanya. Ada

dua riwayat mengenai orang tersebut. Pertama: Harta bendanya tidak

dibagikan dan istri tidak boleh menikah lagi, sampai dipastikan dia

mati atau sudah lewat masa di mana seseorang tidak hidup. Hal

tersebut dikembalikan kepada dtihad hakim. Demikian pendapat

Imam Syah'i dan Muhammad bin Al Hasan dan itulah yang masyhur

dari Imam Malik, Abu Hanifah dan Abu Yusuf, sebab hal yang pokok

adalah orang hilang itu masih hidup dan kira-kira tidak bisa dijadikan

pedoman, kecuali ada tauqif (ajaran dari Allah). Padahal di sini tidak

ada tauqif dan karena itu harus ditangguhkan.

Riwayat kedua: Ditunggu sembilan tahun penuh beserta tahun

saat dia hilang. Demikian pendapat Abdul Malik bin Al Majisyun,

sebab hal yang lazim adalah dia tidak hidup lebih dari sembilan

tahun. Abdullah bin Abdul Hakam berkata,

"Dia dinanti sampai sembilan tahun penuh ditambah tahun

saat dia hilang." Barangkali dasar pendapat ini adalah sabda Nabi

SAW,

,#ttn;t;r.t|';l 3*f
, "Umur-umur umatku adalah apa yang di antara tujuh puluh
dan enam puluh."27e

Atau sebagaimana disabdakan beliau.

ztn Telah disebutkan sebelumnya pada no: 40.
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Di samping itu, kemungkinan besar seseorang tidak hidup
lebih dari waktu tersebut dan karena itu, menyerupai waktu sembilan

puluh tahun.

Al Hasan binZiyad berkata, "Orang itu dinanti sampai seratus

dua puluh tahun penuh. Jika dia hilang saat berusia enam puluh tahun

dan dia mempunyai harta benda, maka harta bendanya tidak
dibagikan sampai lewat masa enam puluh tahun lagi, sehingga

ditambah usianya jumlahnya seratus dua puluh tahun." Maka saat

itulah harta bendanya dibagikan kepada ahli warisnya jika mereka

masih hidup. Jika sebagian ahli warisnya mati sebelum lewat masa

seratus dua puluh tahun dan waris tersebut meninggalkan beberapa

waris, maka mereka tidak memperoleh apapun dari harta orang

hilang. Harta orang hilang hanya untuk ahli warisnya yang masih
hidup dan ditangguhkan bagian orang hilang dari harta orang yang dia

waris yang mati saat masa penantian.

Jika masa tersebut lewat dan tidak diketahui kabar orang

hilang, maka bagian yang ditangguhkan dikembalikan kepada ahli
r.varis orang yang diwaris orang hilang, bukan ahli waris orang yang

hilang. Al-Lu'lu'i berkata, "Inilah pendapat Abu Yusuf." Al Khabiri
meriwayatkan, bahwa Al-Lu' lu' i berkata,'oBagian yang ditangguhkan
adalah untuk orang hilang. Jika tidak diketahui kabarnya, maka untuk
ahli warisnya. Inilah pendapat yang benar menurutku." Pendapat yang

kami tuturkan adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu Labban dari Al-
I-u'lu'i, lalu Ibnu Labban berkata, "Jika istri orang hilang mati
:Eebeium seratus dua puluh tahun penuh kurang sehari atau sehari

setelah dia hilang dan seratus dua puluh tahun penuh, maka istrinya
tidak mewarisi apa-apa darinya dan dia juga tidak mewarisi istrinya,

sebab kami tidak tahu siapa yang lebih dahulu mati dari keduanya. Ini
qiyas terhadap pendapat ulama yang berkata mengenai beberapa

orang yang tenggelam, bahwa salah seorang dari mereka tidak
mewarisi yang lain dan masing-masing dari mereka mewarisi ahli
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warisnya yang masih hidup. Al Qadhi berkata, "Ini qiyas terhadap

ucapan Imam Ahmad." Fuqaha sepakat, bahwa orang yang hilang

hanya diwaris oleh ahli warisnya yang masih hidup pada saat harta

bendanya dibagikan, bukan waris yang mati sebelumnya, meskipun

hanya terpaut sehari. Mereka berbeda pendapat mengenai orang yang

mati, sedangkan di antara ahli warisnya ada orang yang hilang.

Madzhab Hanbali dan mayoritas fuqaha adalah masing-masing dari

ahli waris diberi bagian yang pasti, sedangkan selebihnya

ditangguhkan sampai jelas perkara orang yang hilang itu atau sudah

lewat waktu penantian. Asal masalah dikerjakan dengan

memperkirakan bahwa orang hilang itu masih hidup, lalu dikerjakan

lagi dengan memperkirakan bahwa dia mati. Kemudian satu masalah

dikalikan dengan yang lain jika perbandingannya mubayanah atau

dikalikan wifiq-nya jika muwafaqah atau salah satunya sudah cukup

jika mumatsalah atau angka yang paling besar dijadikan asal masalah

jika munasabah. Masing-masing waris diberi bagian yang paling

sedikit dari dua bagian, sedangkan orang yang hanya mewarisi dari

satu masalah tidak diberi apa-apa dan selebihnya ditangguhkan.

Para ahli waris boleh berdamai mengenai bagian yang lebih

banyak daripada bagian orang yang hilang. Ibnu Labban memilih
pendapat ini, sebab bagian yang lebih banyak itu tidak akan lepas dari

mereka. Namun Al Wanni280 mengingkarinya dan berkata, "Tidak ada

faedahnya jika sebagian waris dikurangi bagiannya dengan

memperkirakan hidupnya orang hilang, sedangkan hidupnya

meyakinkan, kemudian dikatakan kepadanya, "Kamu boleh berdamai

mengenai sebagian bagianmu." Bahkan jika hal itu boleh, maka yang

terbaik adalah membagikan warisan dengan memperkirakan hidupnya

orang hilang dan menangguhkan bagian orang yang hilang saja."

280 Ia adalah Al Husain bin Muhammad Al Arani Al Faradhi Asy-Syafi'I, ia
pembaharu ilmu faraidh, ia memiliki beberapa karangan yang sangat baik, ia wafat
terbunuh pada tahun 450, Thabaqat Asy-Syaf iyyah Al Kubra (4/374).
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Pendapat pertama lebih shahih insya Allah, sebab bagian yang lebih

dari bagian orang yang hilang dibimbangkan siapa pemiliknya,

sedangkan yakinnya hidup ditentang dengan jelasnya kematian.

Karena itu, sebaiknya bagian yang lebih itu ditangguhkan,

sebagaimana hal yang lebih dari yang pasti dalam masalah janin dan

anak yang menjerit. Para ahli waris yang ada boleh berdamai

mengenai bagian yang lebih tersebut, sebab bagian itu merupakan

bagian mereka dan tidak akan lepas dari mereka.

Bolehnya berdamai atas bagian tersebut tidak menghalangi

wajibnya menangguhkannya, sebagaimana hal-hal sejenis dan

wajibnya menangguhkannya tidak menghalangi bolehnya berdamai

atas bagian tersebut.

Di samping itu, bolehnya seseorang mengambil hak orang lain
dengan ijinnya, tidak berarti boleh mengambil hak orang lain tanpa

ijinnya. Zhahir ucapan Al Wanni di atas adalah masalah dikerjakan

dengan memperkirakan hidupnya orang yang hilang dan bagiannya

saja yang ditangguhkan. Sebagian murid Imam Syafi'i berkata,

"FIarta warisan dibagikan kepada ahli waris yang ada sebab mereka

berhak dan orang yang hilang dibimbangkan. Karena itu, dia tidak
diberi warisan disertai kebimbangan." Muhammad bin Al Hasan

berkata, "Yang diterima adalah ucapan orang yang memegang harta."

Karena itu, jika seseorang meninggal dunia dan meninggalkan dua

anak wanita dan cucu lelaki dari anak lelaki yang ayahnya hilang,

sedangkan harta berada di tangan dua anak wanita, lalu mereka

bertengkar di hadapan Hakim, maka tidak baik jika Hakim

memindahkan harta dari tempatnya dan Hakim tidak baik

rnenangguhkan apapun, baik dua anak wanita mengaku hilangnya

orang yang hilang atau keduanya mendakwa kematiannya. Jika harta

di tangan anak lelaki orang yang hilang, maka dua anak wanita hanya

diberi setengah, bagian keduanya yang paling sedikit. Jika harta
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berada di tangan orang lain, lalu dia mengakui bahwa anak lelaki

terebut hilang, maka ditangguhkan setengah harta untuk dirinya. Jika

orang lain tersebut berkata, "Orang hilang itu sudah mati," maka dia

harus menyerahkan dua pertiga kepada dua anak wanita dan sepertiga

ditangguhkan, kecuali jika cucu dari anak lelaki mengaku bahwa

ayahnya mati, maka sisa diserahkan kepadanya. Jumhur ulama

mendukung pendapat pertama.

Contoh lain: suami, ibu, saudari, kakek dan saudara yang

hilang. Asal masalah mati adalah dua puluh tujuh sebab inilah
masalah Akdariyah, sedangkan asal masalah hidup adalah delapan

belas. Keduanya muwafaqah dengan persembilan, maka persembilan

salah satu dari dua bilangan dikalikan dengan bilangan yang lain,

hasilnya lima puluh empat.

Suami mendapat setengah dari masalah hidup dan mendapat

sepertiga dari masalah mati, maka dia diberi sepertiga. Ibu mendapat

dua persembilan dari masalah mati dan mendapat seperenam dari
masalah hidup, maka dia diberi seperenam. Kakek mendapat enam

belas saham dari masalah mati dan mendapat sembilan dari masalah

hidup, maka dia mengambil sembilan. Saudari mendapat delapan dari
masalah mati dan mendapat tiga dari masalah hidup, maka dia
mendapat tiga. Masih sisa lima belas yang ditangguhkan. Jika
ternyata saudara lelaki masih hidup, maka dia mendapat enam dan

suami mendapat sembilan. Jika saudara lelaki ternyata mati atau

sudah lewat masa sebelum dia tiba, maka ibu mendapat sepertiga,

saudari mendapat lima, kakek mendapat tujuh. Al Khabari
berpendapat, "Jika masa sudah lewat dan tidak jelas hidup matinya
orang hilang, maka bagian orang hilang dari harta yang ditangguhkan

dibagikan kepada ahli warisnya dan dia ditetapkan masih hidup,

sebab itulah hal yang pasti. Kami hanya memutuskan dia mati

berdasarkan lewatnya masa. "
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Kami berpendapat: Harta tadi adalah harta yang ditangguhkan

untuk orang yang tidak diketahui hidup matiya. Jika tidak jelas bahwa

dia hidup, maka harta itu tidak untuk ahli warisnya, sebagaimana

hartayang ditangguhkan untuk janin.Para ahli waris boleh berdamai

atas sembilan sebelum lewatnya masa.

Suami, kedua orang tua dan dua anak wanita yang hilang.

Asal masalah hidup keduanya adalah lima belas, asal masalah

hidupnya salah satunya adalah tiga belas dan asal masalah matinya

keduanya adalah enam. Kalikan enam dengan lima belas lalu dengan

tiga belas, hasilnya tiga ratus sembilan puluh. Suami dan dua orang

tua diberi bagian mereka dari masalah hidup dikalikan dua, lalu
dikalikan tiga belas dan selebihnya ditangguhkan. Jika dalam masalah

ada tiga orang hilang, maka buatlah empat masalah dan jika mereka

empat, maka buatlah masalah kelima dan seterusnya. Jika orang yang

hilang dimahjubkan dan tidak mewaris, misalnya suami, saudari

sekandung, saudari seayah dan saudari seibu yang hilang, maka

tangguhkanlah sepertujuh antara dua saudara terakhir dan antara

suami ciengan saudari sekandung. Pendapat lain, tidak ada sesuatu

yang ditangguhkan di sini dan saudari seayah diberi sepertujuh, sebab

dia tidak dimahjubkan berdasarkan kebimbffig&ri, sebagaimana dia
iidak mewarisi berdasarkan kebimbangan. Pendapat pertama lebih

s'kahih, sebab memberikan sepertujuh kepadanya adalah memberikan

warisan dengan dasar kebimbangan, sedangkan dalam menangguhkan

lidak ada me-mahjub-kan dengan pasti dan yang terjadi hanyalah

inenangguhkan pemberian harta kepada satu dari dua pihak yang

dibimbangkan.

Pendapat kedua ditentang oleh ucapan ulama yang

mengatakan bahwa hal yang pasti adalah hidupnya orang hilang,

sehingga masalah dikerjakan dengan memperkirakan dia hidup dan

harta diberikan kepada suami dan saudari sekandung. Mengambil
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pendapat pertengahan dengan apa yang kami sebutkan adalah lebih

baik. Wallahu a'lam.

Pasal: Orang yang ditawan sama dengan orang yang

hilang jika kabar beritanya terputus. Jika diketahui hidupnya,

maka dia mewarisi menurut pendapat jumhur ulama. Ada riwayat dari

Sa'id bin Al Musayyab, bahwa dia tidak mewarisi karena dia budak

dan hal tersebut juga diriwayatkan dari An-Nakha'i dan Qatadah.

Yang benar adalah pendapat pertama dan orang kafir tidali memiliki

orang merdeka. Wallahu a'lam.

Fasal: Tentang menikah ketika sakit dan sehat. Hukum

nikah pada saat sakit dan pada saat sehat adalah sama dalam sahnya

akad nikah dan memberi warisan masing-masing pihak dari yang lain

rnenurut pendapat jumhur ulama. Demikian pendapat Abu Hanifah

dan Imam Syaf,r'i, sementara Malik berkata, ".Iika salah satu dari

suami dan istri sakit dan sakitnya mengkhawatirkan pada saat akad,

maka pernikahan batal dan keduanya tidak saling mewaris, kecuali
jika suami menyenggama istri, maka istri berhak mahar yang

ditentukan dan didahulukan atas wasiat." Dari Az-Zuhri dan Yahya

bin Sa'id juga ada riwayat demikian. Para murid Imam Malik berbeda

pendapat pernikahan orang yang tidak mewaris, seperti sahaya wanita

dan kafir dzimmi wanita. Sebagian dari mereka berkata, "Pernikahan

itu sah agar dia tidak dicurigai ingin memberi warisan kepada istri."

Di antara murid Malik ada yang rnembatalkan pemikahan tersebut,

sebab mungkin saja si istri mewarisi.

Rabi'ah dan Ibnu Abu Laila berkata, "Mas karvin dan warisan

adalah dari sepertigaharta." Al Auza'i berkata, "Nikah sah dan suami

istri tidak saling mewarisi."
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Al Qasim bin Muhammad dan Al Hasan berkata, "Jika suami

bermaksud merugikan ahli warisnya, maka pernikahan batal. Jika

tidak bermaksud demikian, maka pernikahan sah."

Menurut kami: Akad mu'awadhah sah baik ketika sehat

rnaupun ketika sakit seperti akad jual beli, dan karena nikah

bersumber dari keluargffiya, dengan syarat maka sahlah seperti

keadaannya ketika sehat, kami telah meriwayatkan bahwa

Abdunahman bin Ummu Al Hakam menikahi tiga orang wanita

ketika ia sedang sakit, ia memberi mahar setiap orangnya seribu, agar

mereka bias mewarisinya, maka hal itu diperbolehkan.2sl

Pasal: Suami dan istri tetap saling mewaris, baik sebelum

maupun sesudah mereka bersenggama sebab keumuman ayat Al

Qur'an yang turun. Di samping itu, Nabi SAW memutuskan bahwa

Barra' binti Watsiq mendapat warisan dari suaminya yang mati

sebelum senggama dan belum menetapkan mas kawin.'8'Di samping

itu, pernikahan itu sah dan tetap, sehingga menyebabkan saling

mewaris, sebagaimana setelah senggama.

Pasal: Adapun pernikahan yang tidak sah, tidak menimbulkan

saiing mewarisi arfiara suami dan istri, sebab bukan pernikahan syar'i.

iika ada istri yang pernikahannya sah dan istri yang pernikahannya

ridak sah, maka yang dikutip dari Imam Ahmad bahwa dia berkata

mengenai lelaki yang menikahi dua wanita dan tidak diketahui, mana

t*t HR. Al Baihaqi dalam As-Sunqn Al Kubra (61276) Said bin Manshur dalam

snnannya (l/l76/643).
2tt HR. Abu Daud dalam sunannya (212114), At-Tirmidzi dalam sunannya

i3l1145) An-Nasa'I dalam ls-Sznan (6/3354, 3355) Ad-Darimi Q/2246) Ibnu
Majah (l/1891) Al Baihaqi dalan As-Sunan Al Kubra (7/245) Abdurrazzak dalam

dalam Al Mushannaf (10898) Ahmad dalam musnadnya (4/279-281) hadits ini
hasan shahih.
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istri yang dinikahi lebih dulu: "Keduanya dibubarkan. Ahmad tidak

berkomentar mengenai mahar sama sekali. Abu Bakar berkata:

"Beralasan jika dikatakan bahwa keduanya diundi." Menurut

pendapat ini, suami dan istri diundi mengenai waris jika suami mati

meninggalkan dua istri. Ada riwayat dari An-Nakha'i dan Asy-Sya'bi

yang menunjukkan, bahwa mahar dan warisan dibagi kepada

beberapa istri sesuai dakwaan dan kedudukan, sebagaimana warisan

waria dan inilah pendapat Abu Hanifah serta para muridnya. Imam

Syaf i berkata, "Ditangguhkan sesuatu yang dibimbangkan dari hal

tersebut, sampai para istri berdamai atau perkaranya jelas." Karena

itu, jika seorang lelaki menikahi wanita dalam satu akad dan

menikahi empat wanita dalam satu akad lain, lalu dia mati dan

meninggalkan saudara lelaki, sedangkan tidak diketahui mana yang

paling dulu dari kedua akad nikah, maka menrut pendapat Abu

Hanifah, masing-masing istri menuntut mahar yang sempurna dan

diingkari oleh saudara lelaki.

Maka masing-masing istri diberi setengah mahar dan

seperempat sisa yang dituntut oleh satu istri dan empat istri,

setengahnya diberikan kepada satu istri dan setengahnya diberikan

kepada empat istri. Menurut Imam Syafi'i, maksimal kewajiban suami

aalah empat mahar. Satu mahar ditangguhkan antara lima istri dan

masih sisa tiga mahar. Satu istri menuntut seperempatnya sebagai

warisan dan saudar menuntut tiga perempatnya. Lalu ditangguhkan

tiga perempat mahar antara kelima istri dan selebihnya yaitu dua

seperempat mahar ditangguhkan antara empat istri dan saudara.

Kemudian <iiambil seperempat sisa, ialu ditangguhkan antara lima

istri, sedangkan selebihnya untuk saudara. iika ielaki menikahi wanita

dalam satu akad dan dua wanita dalam satu akad serta tiga istri dalam

satu akad, sedangkan tidak diketahui mana akad yang dahulu, mka

satu istri nikahnya sah, sehingga dia berhak maharnya, sedangkan

iima istri lainnya dibimbangkan. Menurut pendapat ulama Irak, para
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kelima istri mendapat dua mahar dengan pasti, sedangkan mahar

ketiga untuk mereka dalam satu keadaan, bukan keadaan yang lain.

Karena itu, mereka memperoleh setengahnya. Kemudian semua itu

dibagikan kepada kelima istri, sehingga masing-masing istri

mendapat setengah mahar. Kemudian seperempat sisa menjadi

warisan untuk mereka. Istri pertama mendapat seperempatnya dengan

pasti dan dia menuntut seperduabelasnya, lalu dia diberi setengahnya,

sehingga dia dari seperempat mendapat seperenamnya dan

seperdelapannya, yaitu tujuh dari dua puluh empat. Dua istri

menuntut dua pertiganya yaitu snam belas saham, lalu kduanya diberi

setengahnya yaitu delapan saham. Ketiga istri menuntut tiga

perempatnya yaitu delapan belas saham, lalu mereka diberi

seperembilannya. Demikian pendapat Muhammad bin Al Hasan.

Menurut pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf, tujuh belas

dibagikan kepada tiga istri dan dua istri sebagai setengah, sehingga

seperempat dari empat puluh delapan adalah satu saham. Kemudian

kalikan dua dengan tiga, lalu dengan empat puluh delapan, hasilnya

dua ratus delapan puluh delapan dan inilah seperempat harta.

Menurut Imam Syafi'i, satu istri diberi maharnya dan tiga

mahar ditangguhkan. Dua mahar dibagi lima istri dan satu mahar

dituntut oleh satu istri dan dua istri menuntut seperempatnya sebagai

'warisan dan tiga istri menuntutnya sebagai mahar, sedangkan tiga

perempatnya dituntut istri yang lain sebagai warisan dan dituntut oleh

i;ga istri sebagai warisan. Seperempat sisa diambil, lalu

seperempatnya diberikan kepada satu istri, seperdua belasnya

.Jitangguhkan arfiara satu istri dan tiga istri, dua pertiganya

ditangguhkan antara tiga istri dan dua istri. Jika ada istri di antara

ljma istri yang menuntut sesuatu dari warisan yang ditangguhkan,

I'naka dia tidak diberi apa-apa. Demikian juga jika salah satu dari dua

keiompok menuntut sesuatu, maka dia tidak diberi apa-apa. Jika satu

istri dari tiga istri dan dari dua istri menuntut, maka dia diberi
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seperempat warisan. Jika yang menuntutnya adalah satu dari dua istri
dan dua dari tiga istri atau ketiga istri sekaligus, maka mereka diberi
sepertiganya. Jika suami menentukan beberapa istri pertama kali,
maka penentuannya diterima. Jika suami menyenggama satu istri dari

mereka, maka suami tidak dianggap menentukan istri tersebut

menurut pendapat Imam Syafi'i. Istri yang disenggama mendapat hal
yang paling sedikit dari mahar yang ditentukan dan mahar umum,

sehingga kelebihan di antara keduanya ditangguhkan. Menurut
pendapat ulama Irak, suami yang menyenggama istri dianggap

menentukannya. Lalu jika istri yang disenggama termasuk dua istri,
maka pernikahannya sah dan batal pernikahan tiga istri. Jika istri
yang disenggama termasuk tiga istri, maka batallah pernikahan dua

istri.

Jika suami menyenggama satu istri dari dua istri dan satu istri
dari tiga istri, maka sahlah pemikahan dua istri, sedangkan istri yang

ciisenggama dan tidak sah pernikahannya mendapat mahar umum.
Jika rnahar umum sulit, maka suami mengambil hal yang pasti, yaitu
dua mahar yang ditentukan dan mahar umum. Masih sisa mahar yang
ditentukan dan dituntut oleh para istri dan diingkari oleh saudara

lelaki, maka dibagikan kepada keduanya.

Fara istri memperoleh mahar umum dan dua setengah mahar
yang ditentukan. Mahar umum dibagikan kepada dua istri yang
disenggama masing-masing setengah. Masih sisa satu mahar setengah

untuk tiga istri yang tersisa, masing-masing istri mendapat setengah
mahar -vang ditentukan. Warisan sama dengan hukum iersebut.
Menurut lmam Syafi'i, senggama tidak ada hubungan iiengan
menentukan istri. Apakah penentuan waris sama dengan penentuan
suami? Ada dua pendapat. Menurut pendapat Imam Syati'i, mahar
yang ditentukan dan mahar umum diberikan kepada dua istri yang

disenggarna, masing-masing diberi yang paiing sedikit dari rnahar
yang ditentukan dan mahar urnum, sedangkan kelebihan
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ditangguhkan arfiara keduanya. Masih sisa dua setengah mahar yang

ditentukan, salah satunya ditangguhkan untuk ketiga istri yang tidak

disenggama dan yang lain ditangguhnya untuk tiga istri dan dua istri.

Warisan hukumnya sama dengan tadi.

Ada riwayat dari Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i mengenai suami

yang mempunyai empat istri dan salah satunya dia talak tiga, lalu dia

menikah dengan istri kelima dan dia mati, sedangkan tidak diketahui

mana istri yang diceraikan. Bahwa istri kelima mendapat seperempat

warisan dan keempat istri mendapat tiga perempat warisan. Ini

madzhab Abu Hanifah jika pernikahan istri kelima dilaksanakan

setelah habisnya iddah istri yang diceraikan. Jika suami berkata

setelah menikahi istri kelima, "Salah satu istriku tertalak," lalu dia

menikahi istri keenam, lalu dia mati sebelum menjelaskan, maka istri

keenam mendapat seperempat warisan dan istri kelima mendapat

seperempat dari tiga perempat sisa, sedangkan selebihnya untuk

empat istri sebagai perempatan. Menurut pendapat Syaf i, apa yang

menyulitkan ditangguhkan, sebagaimana sudah dijelaskan.

Pasal: Mengenai Talak

Jika suami menceraikan istrinya dan masih bisa merujuknya
,laiam masa iddah, maka keduanya masih saling mewarisi selama istri

masih dalam masa iddah, baik suami dalam keadaan sakit atau dalam

]:,:adaan sehat. Setahuku tidak ada silang pendapat di antara ulama

ialam masalah ini dan hal tersebut diriwayatkan dari Abu Bakar,

\Jmar,IJmar, Ali dan Ibnu Mas'ud. Alasannya adalah istri yang bisa

.:irujuk adalah masih istri yang bisa ditalak, di-zhihar, diila' dan bisa

iirujuk tanpa persetujuannya, tanpta wali dan tanpa saksi serta tanpa

urahar. Jika suami menceraikan istri ketika sehat dengan talak tiga

atau kurang, lalu istri tertalak bain karcna habis iddah-nya, maka

keduanya tidak saling mewarisi susuai dengan tjmak ulama. Jika talak
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dijatuhkan ketika sakit yang mengkhawatirkan, lalu suami mati

karena penyakit tersebut dalam masa iddah istri, maka istri mewarisi
suami dan suami tidak mewarisi istri jika istri mati. Hal tersebut

diriwayatkan dari Umar dan Utsman dan itulah pendapat Urwah,

Syuraih, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah di antara

ulama Irak, Malik di antara ulama Madinah dan Ibnu Abu Laila. Juga

merupakan pendapat qadim Imam Syaf i.

Ada riwayat dari Utbah bin Abdullah bin Az-Zubair, bahwa

istri yang tertalak baintidak mewaris. Hal tersebut juga diriwayatkan
dari Ali dan Abdunahman bin Auf serta merupakan pendapat jadid
Imam Syafi'i, sebab istri itu tertalak bain, maka tidak bisa mewaris,

sebagaimana istri yang ditalak bain ketika suami sehat atau

sebagaimana jika talak adalah pilihan istri. Di samping itu, penyebab

mewarisi hanyalah kekerabatan, nikah dan waia'. Padahal istri tidak
mempunyai satu penyebab sama sekali.

Kami berpendapat: Bahwa Utsman RA memberikan warisan

kepada Tudhamir binti Al Asbagh Al Kalabiyah dari Abdurrahman
bin Auf RA, padahal Abdunahman menceraikannya bain pada saat

Abdunahman sakit.283 Hal tersebut masyhur di kalangan para sahabat,

namun tidak diingkari, sehingga menjadi ijmak. Tidak ada perbedaan

dari Ali dan Abdurrahman mengenai masalah ini. Bahkan Urwah
meriwayatkan dari Utsman, bahwa dia berkata kepada Abdurrahman,
"Sungguh, jika kamu mati, tentu aku beri dia warisanmu."

Abdurrahman berkata: "Aku sudah tahu hal itu." Apa yang

diriwayatkan dari Ibnu Zubair, jika benar, adalah didahului oieh
ijmak. Di samping itu, suami tersebut bertujuan salah dalam warisan,

maka dia ditentang dengan membatalkan tujuannya, sebagaimana

pembunuh yang ingin segera mendapat warisan, maka dia Cihukurn

tt' HR. Al Baihaqi dalarn As-Sunan Al Kubra (7/362-363) Al Imam Asy-Syah'I
dalam musnadnya (9/483).
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dengan tidak mendapat warisan. Jika demikian halnya, maka riwayat

yang masyhur dari Imam Ahmad adalah istri tetap mewarisi suami,

baik dalam masa iddah maupun setelahnya selama dia tidak menikah

lagi.

Abu Bakar berkata, "Tidak beda pendapat Abu Abdullah

mengenai istri yang disenggama, jika dia diceraikan suami yang sakit,

maka dia mewarisnya dalam masa iddah dan setelahnya selama dia

tidak menikah lagi." Hal tersebut diriwayatkan dari Al Hasan dan

merupakan pendapat Al Bitti, Humaid, Ibnu Abu Laila, sebagian

ulama Bashrah, para murid Al Hasan dan Malik di antara ulama

Madinah. Juga diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab RA, sebab Abu

Salamah bin Abdunahman meriwayatkan bahwa ayahnya

menceraikan ibunya, sedangkan ayahnya sakit, lalu ayahnya mati,

lalu ibunya mewarisi ayahnya setelah habisnya iddah. Di samping itu,

penyebab memberikan warisan kepada istri tersebut adalah suami

rnelarikan diri dari warisan untuk istri, padahal hal ini tidak sirna

karena habisnya iddah. Dari Imam Ahmad diriwayatkan sesuatu yang

menunjukkan, bahwa istri tidak mewarisi suaminya setelah habisnya

iddah, sebab menurut riwayat Al Atsram, Ahmad berkata, "fJlama

yang mengatakan bahwa suami boleh menikah dengan empat istri

sebelum habisnya iddah-nya istri-istri yang dia ceraikan, dia harus

mengatakan, jika suami menceraikan empat istri ketika sakit, lalu dia

menikah dengan empat istri, lalu dia mati karena sakit tersebut, maka

kodelapan istri mewarisi suami tersebut. Karena itu, suami tadi adalah

musiim yang diwaris oleh delapan orang wanita. Pendapatnya

menyebabkan suami itu diwaris oleh delapan istri dan memberikan

"warisan kepada istri setelah iddah juga menyebabkan hal tersebut."

}i samping itu, Imam Ahmad berkata mengenai istri yang diceraikan

sebeium senggama, "Istri tidak mewarisi sebab dia tidak mempunyai

iddah.' Padahal istri di atas juga tidak mempunyai iddah, maka dia

tidak mewaris. Inilah pendapat Urwah dan Abu Hanifah dan para
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muridnya serta pendapat Imam Syaf i yang qadim, sebab istri tadi
boleh dinikah oleh suami lain, maka dia tidak mewarisi suami,

sebagaimana jika suami dalam keadaan sehat. Di samping itu,
memberikan warisan kepada istri setelah iddah, menyebabkan

memberikan warisan kepada istri lebih dari empat orang, padahal hal
ini tidak boleh, sebagaimana jika istri menikah lagi. Jika istri yang

ditalak bain menikah, maka dia tidak mewarisi suami pertama, baik
dia masih dalam status pernikahan maupun ditalak bain oleh suami
kedua. Demikian pendapat mayoritas ulama. Malik dan para ulama
Madinah mengatakan, "Istri mewarisi suami," karena alasan yang

kami sebutkan dalam riwayat pertama. Di samping itu, istri tersebut
adalah orang yang mewarisi meski tidak berstatus istri, maka dia
mewarisi jika berstatus istri, sebagaimana waris-waris yang lain.

Kami berpendapat: Istri di atas mendapat warisan dari suami,
maka dia tidak mewarisi suami lain, sebagaimana istri-istri yang lain.
Di samping itu, saling mewarisi termasuk hukum pernikahan, maka
tidak boleh terkumpul dengan pernikahan yang lain, sebagaimana

iddah. Di samping itu, istri dengan kehendaknya berbuat sesuatu yang

berlawanan dengan pernikahan suami pertama, maka menyerupai istri
merusak nikah.

Pasal: Jika suami sembuh dari sakit tersebut, Ialu dia
meninggal dunia setelahnya, maka istri tidak mewarisnya
menurut pendapat jumhur ulama. Dari An-Nakha'i, Asy-Sya'bi,
Ats-Tsauri dan Zufar diriwayatkan, bahwa istri tetap mewarisi suami,
sebab hal itu merupakan talak sakit yang bertujuan melarikan diri dari
warisan, maka talak tidak menghalangi warisan, sebagaimana jika
talak tidak sah.

Kami berpendapat: Istri tersebut tertalak bain dalam selain
sakit kematian, maka dia tidak mewarisi suami, sebagaimana istri
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yang tertalak ketika suami sehat. Di samping itu, hukum sakit tersebut

sama dengan hukum sehat dalam hal memberi, memerdekakan sahaya

dan ikrah, maka demikian juga dalam hal talak. Apa yang disebutkan

oleh An-Nakha'i dan lainnya dibatalkan dengan masalah jika suami

bertujuan melarikan diri dari warisan dengan menceraikan ketika

sehat.

Pasal: Jika suami menceraikan istrinya dengan talak tiga

dalam sakitnya sebelum istri disenggatna, Abu Bakar berkata: "Ada

empat riwayat mengenai masalah ini. Pertama: Istri pendapat mahar

dan warisan dengan penuh dan istri harus beriddah. Riwayat ini

dipilih oleh Abu Bakar dan merupakan pendapat Al Hasan, Atha' dan

Abu Ubaid, sebab warisan menjadi hak sitri yang disenggama karena

suami melarikan diri dari warisan itu. Padahal suami ini juga

melarikan diri dari warisan. Jika warisan sudah tetap, maka wajib

menyempurnakan mahar. Sebaiknya iddah-nya adalah iddah suami

mati, sebab kami menjadikan istri tersebut sama dengan istri yang

ditinggal mati suaminya. Di samping itu, talak tidak menimbulkan

iddah bagi istri yang belum disenggama. Kedua, istri mendapat

warisan dan mahar namun tidak ada iddah.Ini pendapat Atha', sebab

iddah adalah kewajiban istri, maka iddah tidak wajib karena suami

nrelarikan diri. Ketiga, istri mendapat warisan dan setengah mahar

serta wajib iddah. Ini pendapat Malik menurut riwayat Abu Ubaid,

sebab istri yang mewarisi harus beriddah. Mahar tidak disempunakan,

sebab Allah menash bahwa mahar dikurangi setengah karena talak

sebelum bersentuhan, padahal tidak boleh melawan nash Allah.

Keempat; Istri tidak mendapat warisan dan tidak beriddah, namun

rnendapat setengah mahar. Ini pendapat Jabir bin Zaid, An-Nakha'i,

Abu Hanifah, Imam Syaf i dan mayoritas ulama. Imam Ahmad

mengatakan, bahwa Jabir bin Zaid berkata, "Istri tidak mendapat

warisan dan tidak beriddah," sementara A1 Hasan berkata, "Istri
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mendapat warisan." Ahmad berkata "Aku memilih pendapat Jabir,

sebab Allah menash bahwa mahar dikurangi setengah dan Allah

meniadakan iddah dari istri yang diceraikan sebelum senggama,

sebab Allah berfirman,

"{jv, , \r+ 
^i,j"Jr 

}Lri''6'"oi;.3 J j;'u^,i,#iL o{:

'Jika kamu mencerailan istri-istrimu sebelum kamu

bercampur dengan merelm, padahal sesungguhnya kamu sudah

menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang

telah knmu tentuknn i/z'. " (Qs. Al Baqarah l2l 237).

Allah juga berfirman:

<; X J * v'"J&frL'* et;s K 6yff-r1'rji W
V"frt*r;{.b"#6

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu meniknhi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan

mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib
atas mereka iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya."
(Qs. Al Ahzaab [33]: a9).

Padahal tidak boleh melawan nash Al Qur'an dengan

pendapat pribadi maupun memaksakan hukum. Mengenai warisan,

istri tersebut sudah bukan istri lagi dan dia tidak beriddah dari
pernikahan. Karena itu, dia menyerupai istri yang diceraikan suami

yang sehat. Jika suami berduaan dengan istri dan suami berkata, "Aku
tidak menyenggama dia," dan istri membenarkannya, maka istri
mendapat warisan dan istri harus beriddah dengan iddah kematian,

sedangkan mahar diberikan dengan penuh kepadanya, sebab berduaan

sudah cukup dalam menetapkan hukum-hukum tersebut. Demikian
pendapat Abu Hanifah dan murid-muridnya.
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Pasal: Jika suami menceraikan istri yang disenggama

dengan talak raj'i (talakyang masih bisa rujuk), lalu suami sakit

dalam masa iddah istri dan mati setelah habisnya iddah, maka

istri tidak mewarisi suami, sebab talak tersebut adalah talak

sehat. Jika suami menceraikan istri dengan satu talak ketika sehat dan

suami menceraikannya dengan talak tiga pada saat suami sakit, lalu

suami mati setelah iddah istri selesai, maka hukum istri sama dengan

hukumnya suami menceraikan istri ketika suami sakit, sebab suami

melarikan diri dari warisan istri. Jika suami menceraikan istri'dengan

satu talak ketika sehat dan satu talak ketika sakit dan tidak sampai

talak tiga, lalu istri tertalak bain karena iddah-nya habis, maka istri

tidak mewaris, sebab talak sakit tidak memutuskan warisannya dan

tidak berpengaruh terhadap talak b ain.

Pasal: .Iika suami menceraikan istri dengan talak tiga

ketika suami sakit, lalu istri murtad, kemudian istri masuk Islam

lagi, lalu suami mati dalam iddah istri, maka ada dua pendapat.

Pertama: Istri mewarisi suami dan ini pendapat Malik, sebab istri

diceraikan ketika suami sakit, sehingga sama dengan istri tidak

pemah murtad. Kedua: Istri tidak mewarisi suami dan ini pendapat

Abu Hanifah dan Imam Syafi'i, sebab istri meiakukan sesuatu yang

bertentangan dengan pernikahan, sehingga menyerupai dia menikah

iagi. Jika suami yang murtad, lalu masuk Islam lagi dan mati, maka

isiri mewarisi suami menurut Abu Hanifah dan murid-muridnya.

i:nam Syafi'i berkata, "Istri tidak mewarisi suami."

Kami berpendapat: Istri diceraikan ketika suami sakit dan dia
ulriak meiakukan sesuatu yang berlawanan dengan pernikahan dan

sr"raminya mati dalam masa iddah-nya, sehingga menyerupai istri

'v'ang tidak murtad. Jika salah satu dari sepasang suami istri murtad

setelah terjadi senggama tanpa ada talak, lalu dia kembali Islam
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sebelum habisnya iddah, maka dia diwaris oleh pihak lain, sebab

pernikahan masih tetap. Jika iddah sudah habis sebelum dia kembali

Islam, maka pernikahan bubar dan salah satu pihak tidak mewarisi

pihak yang lain. Jika kami mengatakan bahwa perpisahan disegerakan

ketika agama berbeda, maka salah satu pihak tidak mewarisi pihak

yang lain dan dia diwaris oleh pihak yang lain jika perpisahan terjadi

ketika sakit yang menyebabkan kematian, sebab hal itu menimbulkan

pe{pisahan, sehingga menyerupai talak. Demikian pendapat Imam

Malik, sedangkan Abu Hanifah dan para muridnya berkata, "Jika istri
murtad, lalu dia mati dalam masa iddah, maka suami mewarisinya."

Pasal: Jika muslim yang sakit menceraikan istrinya yang

sahaya atau kafir dzimmi dengan talak bain, kemudian istri yang

dzimmi masuk Islam dan istri yang sahaya merdeka, lalu suami mati

dalam iddah keduanya, maka kedua istri tidak mewarisi suami, sebab

saat terjadi perceraikan suami tidak melarikan diri. Jika suami berkata

ketika sakit, "Jika kamu merdeka atau masuk Islam, maka kalian

berdua tertalak," lalu sahaya itu merdeka dan dzimmi itu masuk Islam

dan suami mati, maka keduanya mewarisi suami mereka, sebab suami

melarikan diri. Jika suami berkata kepada kedua istri tersebut,

"Kalian berdua tertalak besok," lalu istri yang sahaya merdeka dan

istri yang dzimmi masuk Islam, maka keduanya tidak mewarisi

suami, sebab suami tidak melarikan diri. Jika tuan sahaya berkata,

"Kamu merdeka besok," dan suami berkata, "Kamu tertalak besok,"
padahal suami tahu ucapan tuan tesebut, maka sahaya wanita

rnewarisi suami sebab suami melarikan diri. Jika suami tidak tahu,

maka sahaya wanita tidak mewarisi suami karena suarni tidak

melarikan diri. Demikian pendapat Abu Hanifah, para muridnya dan

Imam Syaf i dan setahuku tidak adayang menentang mereka.
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Pasal: Jika suami berkata kepada istrinya ketika sehat,

"Jika aku sakit, maka kamu tertalakr" maka hukumnya sama

dengan hukum talak sakit. Jika ketika sakit suami mengakui bahwa

dia telah menceraikan istrinya ketika sehat dengan talak tiga, maka

pengakuannya tidak diterima dan hukum talaknya sama dengan talak

ketika dia sakit. Demikian pendapat Abu Hanifah dan Malik,

sementara Imam Syaf i berkata, "Pengakuannya diterima."

Kami berpendapat: Suami mengakui sesuatu yang

membatalkan hak orang lain, maka pengakuannya tidak diterima,

sebagaimana jika suami mengakui sesuatu untuk istrinya.

Pasal: Jika istri meminta dicerai oleh suami ketika suami

sakit. lalu suami menuruti istri, maka Al Qadhi berkata, "Ada dua

riwayat. Pertama: Istri tidak mewarisi suami sebab suami tidak

melarikan diri. Kedua: Istri tetap mewarisi suami karena suami

menceraikannya ketika suami sakit." Riwayat kedua adalah pendapat

N{alik. Demikian juga hukumnya jika suami meneria khulu ' istri atau

rnenggantungkan talak kepada kemauan istri, lalu istri mau. Atau

suami menggantungkan talak kepada perbuatan yang bisa dihindari

istri, namun istri melakukannya. Atau suami menyuruh istri memiliki,

lalu istri memilih dirinya sendiri.

Fendapat yang benar dalam seluruh masalah di atas adalah

istri tidak mewarisi suami sebab suami tidak melarikan diri. Demikian

pendapat Imam Syaf i dan Abu Hanifah. Jika istri tidak tahu

nenggantungan talaknya, lalu dia melakukan apa yang digantungi

i:iiak, maka istri mewarisi suami sebab istri dimaafkan dalam

::;erbuatan tersebut. Jika istri meminta dicerai suami dengan talak satu,

iaiu suami menceraikan istri dengan talak tiga, maka istri mewarisi

suami, sebab suami menalak bain istri, padahal istri tidak

memintanya. Jika suami menggantungkan talak kepada perbuatan
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yang tidak bisa dihindari oleh istri, misalnya shalat fardhu dan puasa

wajib, lalu istri melakukannya, maka hukumnya sama dengan talak

biasa menurut pendapat seluruh ulama. Demikian juga apabila suami

menggantungkan talak dengan bicara istri kepada kedua orang tuanya

atau salah satunya. Jika suami berkata ketika sakit, "Kamu tertalak

jlka Zaid datang," dan hal lainnya yang bukan merupakan perbuatan

istri maupun perbuatan suami, lalu Zard datang atau lainnya, maka

istri tertalak karenanya dan mewarisi suami.

Pasal: Jika suami mengganttrngkan talak istri ketika sehat

kepada suatu peristiwa yang terjadi ketika suami sakit, misalnya

datangnya Zaid dan datangnya esok pagi serta shalat fardhu istri,

maka istri tertalak bain dan tidak mewarisi, sebab sumpah dilakukan

ketika suami sehat.

Al Qadhi menuturkan riwayat lain, bahwa istri tetap mewarisi

dan itulah pendapat Malik, sebab talak terjadi ketika suami sakit.

Riwayat pertama lebih shahih. Jika suami menggantungkan talak

dengan perbuatan diri suami sendiri, lalu suami melakukannya ketika

dia sakit, maka istri mewarisi suami, sebab suami menjatuhkan talak

ketika dia sakit, sehingga menyerupai suami menggantungkan talak

pada saat sakit. Jika suami ketika sehat berkata, "Kamu tertalak jika

aku tidak memukul sahayaku," lalu suami tidak memukulnya sampai

suami mati, maka istri mewarisi suami dan jika istri mati, maka suami

tidak mewarisi istri. Jika sahaya itu mati, sedangkan suami sakit,

maka istri tertalak dan penggantungan tersebut sama dengan

menggantungkan talak dengan datangnya Zaid. Demikian juga

apabila suami berkata: "Jika aku tidak membayar maharmu, maka

kamu tertalak." Jika suami mendakwa, bahwa dia sudah membayar

mahar namun istri menentang, maka suami dibenarkan dalam hal

memberikan suami dari warisan istri, sebab hal yang asal adalah
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tetapnya nikah dan istri tidak dibenarkan dalam hal bebasnya suami

dari mahar, sebab hal yang asal adalah suami utang mahar. Jika suami

berkata kepada istri ketika sehat, "Kamu tertalak jika aku tidak

memadumu," maka hukumnya sama dengan tadi. Hal ini dinash oleh

Imam Ahmad dan itulah pendapat Al Hasan. Jika suami yang sakit

menuduh istrinya berbuat zina,lahtme-li'an dia saat suami sakit, lalu

istri tertalak bain, lalu suami mati ketika sakit, maka istri mewarisi

suami, namun jika istri mati, suami tidak mewarisnya. Jika suami

menuduh istri berbuat zina ketika suami sehat dan suami meli'an istri

ketika sakit dan dia mati dalam sakit tersebut, maka istri tidak

mewarisi suami. Hal ini dinash oleh Imam Ahmad dan itulah

pendapat Imam Syaf i dan Al-Lu'lu'i. Al Qadhi menuturkan riwayat

lain, bahwa istri tetap mewarisi dan inilah pendapat Abu Yusuf. Jika

suami bersumpah ila' kepada istri ketika suami sakit, ialu suami

sehat, lalu suami kambuh, lalu istri tertalak bain katena ila', maka

istri tidak mewarisi suami.

Pasal: Jika anak lelaki memaksa istri ayahnya berbuat sesuatu

]/ang melusak pernikahan istri, yaitu senggama atau lainnya ketika

nyahnya sakit, lalu ayahnya meninggal dunia dalam sakit i1g, maka

rstri mewarisi suami clan suami tidak mewarisi istri jika istri mati. Ini

adaiah pendapat Abu Hanifah dan murid-muridnya. Jika istri berbuat

hai tersebut dengan suka sama suka, maka dia tidak mewaris, sebab

iia ikut bersekongkol melakukan hal yang merusak pernikahannya,

;ehingga menyerupai istri khulu'kepada suami. Dalam masalah di

Atas, sama saja mayit mempunyai anak lelaki selain anak di atas atau

iidak. Jika tidak ada kecurigaan dari anak, yaitu anak tidak mewaris,

inisalnya anak kafir, pembunuh atau budak atau anak susuan atau

cucu lelaki dari anak lelaki yang mahiub karena anak lelaki atau

karena dua orang tua atau karena dua anak lelaki atau mayit

mempunyai istri lain yang memperoieh seluruh warisan istri, maka
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istri tidak mewaris, sebab tidak ada kecurigaan. Jika cucu dari anak

lelaki berubah bisa mewarisi setelah itu, maka dia tidak bisa mewaris,

karena tidak ada kecurigaan saat terjadi senggama. Jika dia saat

senggama termasuk waris, lalu dia mahjub, maka istri mewarisi

karena adanya kecurigaan saat senggama. Jika suami yang sakit

mempunyai dua istri, lalu anak lelaki suami memaksa salah satu istri,

maka istri tersebut tidak mewarisi anak suaminya tadi sebab tidak ada

kecurigaan pada anak itu, karena warisan istri tersebut tidak kembali

kepadanya. Jika anak lelaki itu juga memaksa istri kedua setelah istri

pertama, maka istri kedua mewaris, sebab anak itu dicurigai

mengenai haknya. Jika anak tersebut memaksa kedua ibu tirinya

secara bersamaan, maka keduanya mewaris. Semua yang kami

sebutkan adalah pendapat Abu Hanifah dan para muridnya. Imam

Syafili berpendapat, pernikahan tidak bubar karena senggarna yang

haram. Demikian juga jika suami yang sakit menyenggama wanita

yang menyenggarnanya menyebabkan pernikahan suami bubar,

misalnya ibu istrinya atau anak wanita istrinya. Maka istri tertalak

bain dari suami tersebut dan mewarisi jika suami mati dalam sakitnya

itu sedangkan suami tidak mewarisi istri, baik wanita yang

disenggama menurut atau dipaksa. Jika suami tadi tidak sadar saat

menyenggama, maka istrinya tidak mewarisi apa-apa darinya sebab

suami tidak mempunyai tduan yang benar, sehingga dia tidak

melarikan diri dari warisan istrinya.

Demikian juga jika anak lelaki suami menyenggama istri

ayahnya dengan memaksa, sedangkan anak itu tidak sadar, maka istri

tersebut tidak mewarisi karena alasan yang sama. Jika anak itu masih

kecil dan sadar, maka istri yang dipaksa mewarisi, sebab anak tadi

mempunyai tujuan. Abu Hanifah berkata, "Anak kecil sama dengan

orang gila, sebab ucapannya tidak diperhitungkan." Demikian juga

hukumnya jika suami menyenggama anak wanita istrinya atau

ibunya. Imam Syaf i mempunyai dua pendapat mengenai anak kecil
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yang menyenggama anak wanita istrinya atau ibu istrinya' Pertama:

Senggama tidak membatalkan pernikahan istri sebab tidak haram'

Kedua: Istri tertalak bain karena senggama tersebut dan suami istri

tidak saling mewarisi. Mengenai mencium dan bersentuhan selain

senggama, ada dua riwayat. Pertama, Keharaman diperluas dan ini

pendapat Abu Hanifah serta murid-muridnya, sebab keduanya

merupakan persentuhan yang haram pada selain nikah dan budak'

Maka menyerupai senggama. Kedua, keharaman tidak diperluas,

sebab keduanya tidak menyebabkan nasab, sebagaimana melihat dan

berduaan. Para ulama kita berpendapat, bahwa melihat vagina dan

berduaan dengan syahwat memperluas keharaman.

Pasal: Jika istri yang sakit melakukan sesuatu yang

rnerusak nikahnya, misalnya istri yang masih kecil menyusui

suaminya atau suami yang masih kecil menyusu kepada istri atau

istri murtad atau hal sejenis, lalu istri mati dalam sakit tersebut,

maka suami mewarisi istri dan istri tidak mewarisi suami.

Demikian pendapat Abu Hanifah.

Imam Syaf i berkata: "Suami tidak mewarisi istri."

Kami berpendapat: Istri adalah salah satu dari dua orang yang

meiarikan diri dari warisan pihak lain, maka dia menyerupai lelaki.

iika istri merdeka, lalu dia memilih dirinya sendiri atau suami

-rnpoten, lalu suami diberi tempo setahun dan tidak menyenggama

,:ltri, kemudian istri sakit pada akhir tahun, lalu istri memilih

rneninggalkan suami dan keduanya dipisahkan, maka keduanya tidak

;aiing mewarisi menurut pendapat seluruh ulama. Demikian

i,;ebutkan oleh Ibnu Labban dalam kitabnya. Al Qadhi menuturkan,

bahwa istri yang merdeka lalu memilih dirinya pada saat sakit, dia

iidak diwarisi oleh suami. Alasannya adalah rusaknya nikah dalam

dua masalah tersebut adalah untuk menolak bahaya, bukan untuk

m - Al Mughni



melarikan diri dari warisan. Jika istri mencium anak lelaki suaminya

dengan hasrat, maka ada dua pendapat.

Pertama: Pernikahan istri rusak dan istri mewarisi suami jika

istri sakit dan mati dalam iddah-nya.Ini pendapat Abu Hanifah dan

para muridnya.

Kedua: Nikah istri tidak rusak dan ini pendapat Imam Syafi'i.

Jika lelaki menikahkan anak wanita saudaranyayarrgmasih kecil, lalu

anak tersebut baligh, lalu dia merusak pernikahan ketika sakit, maka

suami tidak mewarisnya tanpa perselisihan ulama yang aku tahu,

sebab sejak semula pemikahan itu tidak sah menurut madzhab

Hanbali dan demikian juga pendapat Imam Syafi'i. Dari Imam

Ahmad diriwayatkan sesuatu yang menunjukkan pemikahan itu sah

dan istri boleh khiyar (memilih) dan inilah madzhab Abu Hanifah
serta murid-muridnya. Hanya saja perusakan pernikahan itu untuk
menyirnakan bahaya, bukan untuk melarikan diri dan karena itu,
suami tidak mewarisi istri, sebagaimana jika istri yang dimerdekakan

merusak pernikahanny a. Wallau a' I am.

Pasal: Jika suami yang sakit menceraikan istrinya, lalu
menikahi istri yang lain dan suami mati dalam sakitnya itu
ketika istri masih beriddah, maka kedua istri mewarisi suami.
Demikian pendapat Abu Hanifah dan ulama Irak serta salah satu dari
dua pendapat Imam Syaf i. Pendapat yang lain, istri yang ditalak bain
tidak mewarisi, sehingga seluruh warisan untuk istri yang kedua.

Malik berkata, "Seluruh warisan untuk istri yang diceraikan," sebab

menurutnya pernikahan suami yang sakit tidak sah. Sebagian ulama

kita mempunyai pendapat lain mengenai masalah ini, bahwa seluruh

warisan untuk istri yang diceraikan, sebab dia mewarisi apa yang dia

waris dari suami sebelum diceraikan, yaitu seluruh harta: Maka
demikian juga setelah cerai. Namun pendapat ini tidak benar, sebab
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istri tersebut hanya mewarisi apa yang dia warisi seandainya tidak

diceraikan suami. Padahal seandainya suami tidak menceraikannya

dan memadunya, maka istri hanya mewarisi setengah warisan para

istri. Maka demikian juga jika suami menceraikannya. Berdasarkan

hal ini, jika suami menikah dengan tiga istri ketika sakit, maka istri

yang diceraikan hanya mendapat seperempat warisan para istri dan

masing-masing dari para istri juga mendapat seperempat warisan. Jika

suami mati setelah habisnya iddah istri yang diceraikan, maka

warisan untuk para istri menurut salah satu dari dua riwayat dan

inilah pendapat Imam Syaf i, Abu Hanifah dan para muridnya.

Riwayat adalah warisan itu untuk keempat istri, sedangkan menurut

Malik, warisan seluruhnya untuk istri yang dcieraikan. Jika suami

mempunyai empat istri, lalu dia menceraikan salah satunya dengan

taiak tiga ketika suami sakit, lalu suami menikah dengan wanita lain

dalam masa iddaft istri yang diceraikan atau suami menceraikan satu

istri dengan talak satu dan menikahi saudarinya dalam masa iddah-

nya dan suami mati iddah ini, maka pemikahan batal dan warisan

diberikan kepada istri yang diceraikan dan istri pertama yang lain.

Demikian menurut pendapat Abu Hanifah dan Malik,

sedangkan Imam Syaf i berkata, "Pernikahan itu sah dan warisan

adalah untuk istri yang baru dan sisa istri yang dinikah, bukan istri

yang diceraikan." Pendapat qadim Imam Syaf i ada dua. Pertama;

Warisan itu untuk istri yang diceraikan dan istri yang masih ada,

r:bagaimana pendapat jumhur ulama, sementara istri yang dinikah

ii,,iak rnendapat apa-apa. Kedua, warisan dibagi kepada mereka

::enjadi lima bagian, masing-masing istri mendapat seperlima. Jika

:jr.:rtn1i mati setelah habisnya masa iddah istri yang diceraikan, maka

;:engenai warisannya ada dua riwayat:

Pertama: Istri yang diceraikan tidak mendapat apa-apa dan

v'arisan diberikan kepada istri yang lain dan ini merupakan pendapat

Lbu Hanifah dan ulama bak. Kedua: Istri yang diceraikan mewarisi
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bersama istri yang lain dan istri yang dinikahi tidak mendapat apa-

apa. Imam Syaf i berkata, "Warisan untuk seluruh istri yang dinikahi

dan istri yang diceraikan adalah tidak mendapat apa-apa." Jika suami

menikah dengan istri kelima setelah selesainya iddah istri yang

diceraikan, maka pernikahan sah. Namun apakah istri yang diceraikan

mendapat warisan? Ada dua riwayat.

Pertama: Tidak mendapat warisan dan inilah zhahir ucapan

Imam Ahmad, sebab Ahmad berkata, "fJlama yang berpendapat

bahwa pernikahan sah dalam masa iddah, pendapatnya menyebabkan

delapan istri mewarisi dan suami diwaris oleh dua saudari. Maka ada

muslim yang diwaris oleh delapan orang istri dan dua saudari.

Memberikan warisan kepada istri yang dicerai setelah habis iddah-

nya juga menyebabkan hal di atas atau menghalangi warisan beberapa

istri yang dinash mendapat warisan tersebut, sehingga pendapat

tersebut munkar dan tidak ada yang mengatakannya." Menurut

riwayat ini, warisan adalah untuk para istri dan istri yang diceraikan

tidak mendapat warisan.

Riwayat Kedua; Istri yang diceraikan mewarisi. Dari riwayat

kedua ini, timbul dua pendapat:

Pertama: Warisan untuk kelima orang istri.

Kedua: Istri yang diceraikan dan istri-istri yang dinikah

pertama mendapat warisan, sedangkan istri yang baru tidak mendapat

warisan, sebab suami yang sakit tidak bisa menghalangi warisan para

istri dengan menceraikan dan demikian juga dia tidak bisa

mengurangi warisan mereka. Kedua pendapat ini adalah pendapat

yang jauh dari kebenaran.

Salah satunya ditentang oleh nash Al Qur'an tentang warisan

untuk para istri dan karena itu tidak boleh menentangnya tanpa dasar

nash, ijma' maupun qiyas terhadap masalah yang ada nashnya.
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pendapat yang lain adalah karena Allah tidak memperbolehkan

menikahi lebih dari empat orang istri maupun memadu dua saudari.

Karena itu, tidak boleh mereka terkumpul dalam mewarisi

sebagai istri. Dengan demikian, jika suami menceraikan empat istri

ketika sakit dan iddah mereka habis, lalu suami menikah dengan

empat istri yang lain, lalu suami meninggal dunia, maka menurut

pendapat pertama, istri yang mendapat warisan adalah istri yang

dinikahi, bukan istri yang diceraikan. Sedangkan menurut pendapat

kedua, ada dua pendapat.

Pertama: Seluruh warisan untuk istri-istri yang diceraikan.

Kedua: Warisan untuk delapan orang istri.

Malik berkata, "Warisan untuk istri-istri yang diceraikan dan

istri-istri yang dinikah tidak mendapat apa-apa," sebab pernikahan

mereka tidak sah menurut Malik.

Jika suami sembuh dari sakitnya, lalu menikah dengan empat

orang ketika sehat, lalu suami mati, maka warisan untuk empat istri

'rersebut menurut jumhur dan istrlistri yang diceraikan tidak

rrendapat apa-apa menurut pendapat Malik serta orang yang

inendukungnya.

Demikian jugajika suami menikahi istri-istri yang diceraikan,

r-.c,:.reka -iuga tidak rnendapat warisan apa-apa, kecuali menurut Malik

ii;in trang yang mendukungnya. Jika suami menceraikan empat orang

;.,,rri setelah dia menyenggama mereka dengan talak tiga ketika dia

:,:;rir rlan dia berkata: "Aku sudah diberitahu trahwa iddah mereka

,siah habis"" lalu keempat istri mendustakan suami, rnaka suami boleh

,i.er-iikah dengan empat istri.yang lain jika dilakukan dalam rnasa di

;!rri1a iddah mungkin habis.

Tidak diterima ucapan suami yang berisi menghalangi warisan

;rera istri yang diceraikan. Ini a<ialah pendapat Abu Hanifah, Abu
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Yusuf dan Al-Lu'lu'i jika pernikahan dilakukan setelah empat bulan.

Zufar berkata, "Suami juga tidak boleh menikah." Namun pendapat

pertama lebih shahf&, sebab hal tersebut adalah hukum antara dia

dengan Allah dan tidak ada hak bagi para istri dalam hal ini. Dengan

demikian, jika suami menikah dengan empat istri dalam satu akad

nikah, lalu suami mati, maka dia diwarisi oleh para istri yang

diceraikan, bukan istri-istri yang dinikah, kecuali jika mereka mati

sebelum suami, maka warisan untuk para istri yang dinikah.

Jika para istri yang diceraikan mengaku iddah mereka telah

habis dan kami mengatakan bahwa warisan adalah untuk mereka

setelah iddah habis, maka warisan juga untuk para istri yang dinikah.

Jika tiga istri dari istri yang diceraikan meninggal dunia, maka

warisan untuk istri yang masih hidup. Jika satu istri dari mereka dan

satu atau dua dari istri-istri yang dinikah mati atau dua istri dari istri
yang diceraikan mati dan satu dari istri yang dinikah mati, maka

warisan untuk istri yang diceraikan yang masih hidup.

Jika dari istri yang diceraikan mati satu dan dari istri yang

dinikahi mati tiga atau dari istri yang diceraikan mati dua dan dari

istri yang dinikahi mati dua atau dari istri yang diceraikan mati tiga

dan dari istri yang dinikah mati satu, maka warisan untuk istri yang

masih hidup dari istri yang diceraikan dan istri yang dinikah, sebab

seandainya suami menikahi istri uamh masih hidup dari kedua

kelompok, maka akad nikah sah. Jika suami menikah dengan istri-
istri yang dinikah dalam empat akad nikah, lalu dari istri yang

diceraikan mati satu, maka dia diganti oleh istri pertama dari istri-istri
yang dinikah dalam hal warisan. Jika dua istri mati. maka istri
pertama dan kedua mewaris.

Jika tiga istri mati, maka ishi pertama, kedua dan ketiga dari

yang dinikah mendapat warisan disertai istri yang masih hidup

istri yang diceraikan. Ini merupakan qiyas terhadap ucapan Abu

istri

dari
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Hanifah, Abu Yusuf dan Al-Lu'lu'i. NamunZtfar tidak mengesahkan

pernikahan suami dengan para istri yang dinikahi, kecuali jika istri-

istri yang diceraikan membenarkan suami. Imam Syaf i

membenarkan suami menikah dalam masa iddaft istri-istri yang

diceraikan. Menurut pendapat ini, jika suami menceraikan empat istri

dan menikah dengan empat istri dalam satu akad dan beberapa akad,

lalu suami mati karena sakitnya, maka warisan untuk para istri yang

<iinikah.. Sedangkan menurutny a y ang qadim, ada dua pendapat.

Pertama; Warisan milik delapan istri. Kedua: Warisan untuk

istri-istri yang diceraikan dan istri-istri yang dinikah tidak mendapat

^pa-apa. 
Jika sebagian istri yang diceraikan mati atau iddah-nya

habis, maka istri-istri yang diceraikan mendapat warisan istri yang

mati. Jika satu istri mati, maka para istri mendapat seperempat wrisan

para istri.

Jika dua istri mati, maka para istri mendapat setengah warisan.

jika tiga istri mati, maka para istri mendapat tiga perempat warisan

jika pemikahan mereka dalam satu akad nikah. Jika pernikahan

mereka cialam beberapa akad nikah yang berbeda, lalu satu istri dari

istri-istri yang diceraikan mati, maka warisannya untuk istri yang

pertama dari istri yang dinikah, warisan istri kedua untuk istri kedua

;1an warisan istri ketiga untuk istri ketiga.

?asal: Jika suami berkata kepacia para istrinya, "Salah satu

rj.ari i<aiian terlalak," maksudnya satu istri khusus. maka istri tersebut

s;;ja yang tertaiak dan masalah menentukannya diserahkan kepada

Siiaml.

Suami rliharuskan memberikan nafkah kepada seluruh istri

..:;:fipai ciia menentukan salah satu. Jika talak terseb,ut hain. rnaka

:uami dilarang mendekati semua istri sampai dia menentukan. Jika

suarni berkata, "Yang aku maksudkan istri .vang ini," maka istri
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tersebut saja yang tertalak. Jika suami berkata, "Aku tidak bermaksud

ketiga istri ini," maka istri keempat yang tertalak. Jika suami meralat

dan berkata, "Aku salah, yang aku maksudkan adalah istri yang ini,"

maka istri ini yang tertalak. Jika seluruh istri atau salah satu dari

mereka mati sebelum suami menentukan, maka ucapan suami

dijadikan pedoman.

Manapun istri yang diakui oleh suami diceraikan, maka kami

halangi suami dari warisannya dan kami suruh suami bersumpah

untuk ahli waris istri yang lain. Ini adalah pendapat Imam Syaf i. Jika

suami tidak bermaksud istri khusus atau istri yang ditentukan mati

sebelum penentuan, maka istri-istri diundi.

Demikian juga jika suami menceraikan satu istri khusus dari

istri-istrinya, lalu suami lupa, lalu suami mati, maka para istri diundi.

Manapun istri yang mendapat undian, maka dia tidak mendapat

warisan. Hal tersebut diriwayatkan dari Ali dan merupakan pendapat

Abu Tsaur. Atha' meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa seorang

lelaki bertanya kepadanya: "Aku mempunyai tiga orang istri dan aku

menceraikan slah satu dari mereka dengan talak bain."

Ibnu Abbas berkata, "Jika kamu bemiat salah satu dari mereka

secara khusus, lalu kamu lupa, maka mereka semua bersekufu dalam

diceraikan. Jika kamu tidak bemiat satu istri khusus, maka ceraikan

manapun yang kamu inginkan dari mereka."

Imam Syafi'i dan ulama Irak berkata, "Dalam seluruh masalah

di atas, penentuan istri yang ditalak diserahkan kepada suami." Jika

suami menyenggama salah satu mereka, maka istri tersebut tidak

diceraikan menurut ulama Irak dan sebagian murid Imam Syaf i.

Imam Syaf i berkata, "Senggama tidak menentukan hal tersebut."

Jika suami mati sebelum menentukan, maka warisan adalah untuk

seluruh istri menurut ulama lrak. Malik berkata, "Semua istri tertalak

dan mereka tidak mendapat warisan." Imam Syaf i berkata, "Warisan
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para istri ditangguhkan." Jika talak dijatuhkan sebelum senggam4

maka masing-masing istri diberi setengah mahar dan selebihnya

ditangguhkan pada mahar mereka.

Daud berkata, "Hukum talak mereka batal karena tidak jelas

dan masing-masing istri mendapat mahar penuh dan warisan

diberikan kepada mereka." Jika mereka mati sebelum senggama,

maka istri yang tertalak menurut pendapat ulama Irak. Imam Syaf i
berkata, "Dikembalikan kepada penentuan suami, sesuai penjelasan di

atas. "

Kami berpendapat dengan ucapan Ali. Ucapan Ali tidak

bertentangan dengan ucapan Ibnu Abbas, sebab Ibnu Abbas sendiri

mengakui keunggulan pendapat Ali, di mana Ibnu Abbas berkata,

"Jika ada suatu ucapan dari Ali, maka kami tidak mengembalikannya

kepada orang lain."

Ibnu Abbas juga berkata, "Ilmuku dibandingkan dengan ilmu
Ali hanyalah bagaikan air dalam periuk di tengah lautan." Sebab hal

di atas adalah menyirnakan kepemilikan dari manusia, maka undian

dipergunakan ketika tidak jelas, sebagaimana merdekanya budak. Hal

tersebut aku terangkan dengan hadits Imran bin Hushain. Di samping

itu, .ii sini tidak mungkin menentukan orang yang berhak selain

dengan undian dan karena itu, sebaiknya undian diberlakukan,

-;ebagaimana mengundi istri yang akan diajak pergi. Adapun

'rembagi warisan kepada seluruh istri, itu adaiah menyerahkan apa

:'ang iidak semestinya kepada salah satu istri dan mengurangi

::e-bagian istri. Menangguhkan tanpa batas waktu adalah menyia-

,.''iakan hak para istri dan menghalangi mereka dari hak mereka.

Jika suami mempunyai dua istri, ialu dia menceraikan salah

:,arunya, lalu salah satunya mati, lalu suami mati, maka kedua istri

*iuncii. Istri yang mendapat undian talak tidak diwaris oleh suami jika
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dia mati dan istri tersebut tidak mewarisi suami jika dia istri yang

lain.

Menurut ulama Irak, suami mewarisi istri yang pertama dan

suami tidak diwaris istri yang lain. Imam Syafi'i mempunyai dua

pendapat:

Pertama: Waris diserahi untuk menentukan. Jika waris

berkata, "Suami itu menceraikan istri yang mati," maka suami tidak
mewarisi istri yang mati dan suami diwaris oleh istri yang hidup. Jika

waris berkata, "Suami itu menceraikan istri yang hidup," maka waris

mengucapkan sumpah atas hal itu dan dan dia mengambil warisan

istri yang mati dan istri yang hidup tidak mendapat warisan. Kedua,

warisan suami ditangguhkan dad harta istri yang mati dan warisan

istri yang mati ditangguhkan dari harta suami. Jika lelaki mempunyai

dua istri yang salah satunya sudah disenggama dan yang lain tidak
dan suami menceraikan salah satu istri tanpa ditentukan, maka istri
yang keluar undiannya dialah yang diceraikan dan istri yang lain
masih berstatus istri.

Ulama Irak berkata, "Istri yang sudah disenggama mendapat

tiga perempat warisan jika suami mati pada masa iddah-nya dan istri
yang lain mendapat seperempat warisan, sebab istri yang sudah

disenggama pasti memperoleh setengah warisan dan setengah yang
lain dituntut kedua istri, maka diberikan kepada keduanya." Menurut
pendapat Imam Syafi'i, setengah warisan untuk istri yang disengganna

dan setengah yang lain ditangguhkan. Jika kedua sudah disenggama,

lalu suami berkata ketika sakit, "Yang aku maksudkan istri yang ini,"
lalu suami mati pada masa iddah istrlr tersebut, maka ucapan suami

tidak diterima, sebab ikrar talak ketika sakit sama dengan talak ketika
sakit.

Demikian pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Zufar
berkata, "Ucapan suami diterima dan warisan untuk istri yang lain."
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Ini qiyas terhadap ucapan Imam Syaf i. Jika suami yang sakit

mempunyai istri yang lain selain dua istri tadi, maka istri ketiga

mendapat setengah warisan dan dua istri mendapat setengahnya.

Menurut pendapat Imam Syafi'i, setengah warisan ditangguhkan.

Pasal: Jika seorang lelaki mempunyai empat orang istri, lalu

dia menceraikan salah satunyatanpa ditentukan, lalu suami menikah

dengan istri kelima setelah habis masa iddah istri yang diceraikan,

lalu suami mati dan belum menjelaskan, maka istri kelima mendapat

seperempat warisan dan mahar dan keempat istri diundi.

Ulama Irak berkata, "Keempat istri mendapat tiga perempat

warisan." Jika mereka belum disenggama, maka mereka mendapat

tiga setengah mahar.

Menurut pendapat Imam Syafi'i, tiga perempat warisan

ditangguhkan, sedangkan satu setengah mahar untuk keempat istri.

Jika satu istri datang menuntut warisannya, maka dia tidak diberi apa-

apa. iika dua istri menuntut warisan, maka keduanya diberi

seperempat warisan. Jika tiga istri menuntut warisan, maka setengah

warisan diberikan kepada mereka.

"Iika empat istri menuntut warisan, maka warisan diberikan

l"epada rnereka. Jika suami berkata setelah menikahi istri kelima,

"lalah satu dari kalian tertalak," makd menurut pendapat mereka, istri

:.eiima menciapat seperempat warisan, sebab dia menyekutui tiga istri,

sedangkan selebihnya untuk empat istri dan istri kelima mendapat

.ujuh percielapan mahar, sebab talak mengurangi setengah mahar bagi

:.ia rian tiga istri yang bersalnanya. Sisanya, keempat istri mendapat

..ga seperdelapan menurut pendapat uiama Irak. Jika setelah itu suami

:nenikah dengan istri keenam, maka istri keenam mendapat

s€D€renztfii warisan dan mahar penuh, istri kelima mendapat

seperempat sisa dan tujuh perdelapan mahar, keempat istri mendapat
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sisanya dan tiga mahar seperdelapan dan seperempat dibagi enam

puluh empat.

Jika setelah itu suami berkat4 "Salah satu dari kalian
tertalak," maka warisan tidak berbeda, namun mahar berbeda. Istri
keenam mendapat tujuh perdelapan mahar, istri kelima mendapat dua
puluh lima bagian dari tiga puluh dua dari mahar, keempat istri
mendapat sisa yaitu dua mahar lpus dua puluh tujuh bagian dari
mahar.

Menurut Imam Syafi'i, seperempat warisan ditangguhkan
antara keenam istri dan seperempat yang lain ditangguhkan antara
kelima istri, sedangkan selebihnya untuk keempat istri. Ditangguhkan
setengah mahar untuk enam istri, setengah mahar untuk lima istri dan

setengah mahar untuk empat istri dan masing-masing istri mendapat
setengah mahar.
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BAB: PERSEKUTUAN MASA SUCI

Jika dua orang lelaki menyetubuhi satu wanita dalam satu

masa suci dengan setubuh yang mempertemukan nasab, lalu wanita

tersebut melahirkan anak yang ada kemungkinan berasal dari kedua

lelaki tadi, misalnya keduanya menyenggama budak yang mereka

persekutukan atau seofang lelaki menyetubuhi sahaya wanitanya, lalu

dia menjualnya sebelum istibra', lalu pembeli menyenggamanya

sebelum istibra' atau dua orang lelaki menyetubuhinya dengan

setubuh syubhat atau seorang lelaki menyetubuhi istrinya, lalu

istrinya dinikahi lelaki lain dalam masa iddah dan keduanya

berhubungan badan, atau seseorang menyetubuhi sahaya wanita orang

lain dengan setubuh syubhat dalam masa suci di mana dia

disenggama tuannya atau suaminya, kemudian sahaya itu melahirkan

anak yang ada kemungkinan berasal dari keduanya lelaki di atas,

inaka kedua lelaki diperlihatkan kepada para dukun nasab.

Ini adalah pendapat Atha', Malik, Al-Laits, Al Auza'i, Imam

Syaf i dan Abu Tsaur. Jika dukun nasab menasabkan anak yang

dilahirkan kepada salah satu dari kedua lelaki, maka dia dinasabkan

dengannya. Jika dukun nasab meniadakan hubungan nasab anak tadi

rlengan salah satu dari dua lelaki, maka anak dinasabkan kepada

leiaki yang lain, baik keduanya berebutan atau tidak atau dia direbut

oleh salah satu lelaki dan diingkari lelaki lain'
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Jika dukun nasab menasabkan anak dengan kedua lelaki,

maka nasab anak itu dinasabkan kepada keduanya dan dia menjadi

anak keduanya. Demikian pendapat Al Auza'i, Ats-Tsauri dan Abu

Tsaur dan sebagian murid Malik meriwayatkannya dari Malik. Malik

berkata, "Anak wanita merdeka tidak diperlihatkan kepada dukun

nasab. Anak itu untuk pemilik ranjang yang benar, bukan

penyenggama syubhat." Imam Syafi'i berkata, "Anak tersebut tidak

dinasabkan kepada lebih dari satu orang. Jika dukun nasab

menasabkannya kepada lebih dari satu orang, maka sama dengan

tidak ada dukun nasab sama sekali." Jika tidak ada dukun nasab atau

dukun nasab membinguhgkan atau dua dukun nasab berbeda

pendapat mengenai nasab anak tersebut, Abu Bakar berkata,

"Nasabnya terbengkalai, dia tidak boleh memilih dan selamanya

nasabnya mistrius." Ini juga pendapat Malik, sementara Ibnu Hamid

berkata, "Dia dibiarkan sampai baligh, lalu dia menisbatkan diri

kepada salah satu dari keduanya" dan ini pendapat jadid Imam

Syaf i, sedangkan pendapat qadim adalah anak itu dibiarkan sampai

dia bisa membedakan, yaitu mencapai usia tujuh atau delapan tahun,

lalu dia menasabkan diri kepada salah satunya. Nafkah anak

dibebankan kepada keduanya sampai dia menasabkan diri kepada

salah satunya, lalu lelaki lain meminta kembali apayang dinafkahkan.

Jtka laqith diakui oleh dua orang, maka anak dan keduanya

diperlihatkan kepada para dukun nasab. Jika anak itu mati dalam

beberapa masalah di atas sebelum diperlihatkan kepada para dukun

nasab, sedangkan anak tadi mempunyai anak, maka anak kedua

diperlihatkan para dukun nasab beserta dua orang yang mengklaim.

Jika dua lelaki tadi mati, maka anak yang diperebutkan beserta

ashabah keduanya diperlihatkan kepada para dukun nasab. Jika anak

diakui oleh lebih dari dua orang, lalu para dukun nasab menasabkan

anak kepada mereka, maka hal itu dibenarkan. Imam Ahmad menash,

bahwa anak bisa dinasabkan kepada tiga orang. Menurut nash ini,
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anak tersebut dinasabkan kepada beberapa orang tersebut, meskipun

banyak jumlahnya.

Al Qadhi berkata, "Tidak dibenarkan menasabkan anak

kepada lebih dari tiga orang," dan ini adalah pendapat Muhammad

bin Al Hasan serta diriwayatkan dari Abu Yusuf. Ibnu Hamid berkata,

"Anak tidak bisa dinasabkan kepada lebih dari dua orang," hal ini

juga diriwayatkan dari Abu Yusuf. Ats-Tsauri, Abu Hanifah, murid-

muridnya, Syarik dan Yahya bin Adam berkata, "Dukun nasab tidak

ada kaitannya dengan hukum. Jika salah satu dari dua orang lebih

dahulu mengakui anak, maka anak itu menjadi anaknya' Jika

keduanya mengakuinya secara bersamaan, maka anak itu menjadi

anak keduanya. Demikian juga jika lelaki yang menyenggama banyak

dan mereka mengakui anak itu secara besamaan, maka anak itu

menjadi anak mereka semuanya."

Diriwayatkan dari Ali RA, bahwa dalam masalah anak

tersebut dia memutuskan dengan undian dan sumpah. Hal itu adalah

pendapat Ibnu Abu Laila dan Ishaq. Hal senada juga diriwayatkan

dari Imam Ahmad jika tidak ada dukun nasab. Dulu kami telah

rnenuturkan mayoritas dari masalah-masalah ini secara rinci disertai

dalilnya pada babnya sendiri, sedangkan tujuan menuturkannya di

sini adalah menuturkan warisan orang yang mengaku, warisan orang

iain darinya and menjelaskan masalahnya.

1050. Masalah: Jika anak tersebut dinasabkan kepada

dua orang, lalu anak itu mati dan meninggalkan ibu yang

:u.erdeka, maka ibu mendapat sepertiga dan selebihnya untuk
,iua orang. Jika masing-masing dari dua orang mempunyai anak

leiaki selain anak tadi atau salah satu dari keduanya mempunyai dua

anak lelaki, maka ibu mendapat seperenam. Jika saiah satu dari dua

bapak mati dan dia mempunyai anak lelaki lain, maka harta dibagikan
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kepada kedua anak lelaki. Jika anak yang diperebutkan mati setelah

itu, maka ibunya mendapat seperempat dan selebihhya untuk bapakny

masih hidup, sedangkan saudaranya tidak mendapat apa-apa, sebab

saudaranya mahjub oleh bapaknyayang masih hidup. Jika anak yang

diperebutkan meninggalkan anak lelaki, maka orang tuanya yang

masih hidup mendapat seperenam dan selebihnya untuk anak

lelakinya.

Jika anak yang diperebutkan mati sebelum kedua orang tuanya

dan dia meninggalkan anak lelaki, maka kedua orang tua mendapat

seperenam dan selebihnya untuk anak lelakinya. Jika masing-masing

dari dua bapak mempunyai dua orang tua, lalu dua bapak mati, lalu

anak yang diperebutkan mati dan dia mempunyai nenek ibunya ibu

dan anak lelaki, maka nenek mendapat setengah dari seperenam, dua

ibu dua lelaki yang mengakui mendapat setengah dari seperenam

seakan-akan keduanya satu nenek, dua kakek mendapat seperenam

dan sisanya untuk anak lelaki. Jika tidak ada anak lelaki, maka dua

kakek mendapat sepertiga sebab keduanya sama dengan satu kakek

dan selebihnya untuk dua saudara. Menurut Abu Hanifah, seluruh sisa

untuk dua kakek, sebab kakek me-mahjub-kan saudara. Jika dua

orang yang mengakui adalah dua saudara dan anak yang diakui

wanita, lalu keduanya mati dan meninggalkan dua bapak, maka

masing-masing dari keduanya mendapat setengah harta saudarunya

dan selebihnya untuk bapak mereka. Jikabapak mati setelah itu; maka

anak wanita mendapat setengah sebab dia adalah cucu wanita dat'.

anak lelaki.

Al Khabari meriwayatkan dari Ahmad, Zufar dan Ibnu Abu
Zaidah,zsa bahwa anak wanita mendapat dua pertiga sebab dia adalah

2to Ibnu Abu Zaidah: Yahya bn Zakaria bin Khalid (Abu Zaidah) Al Hamdani
Al Wadi'i, pemimpin madzhab Hanafi, penduduk Kufah yang paling faham dalam
masalah fikih pada zwnarnya, Ia juga merupakan orang pertama yang mengarang
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cucu wanita dari anak wanita, maka dia mendapat warisan dua cucu

wanita dari anak lelaki. Jika anak yang diakui lelaki, lalu kedua

bapaknya mati dan salah satu dari keduanya mempunyai anak wanita,

lalu bapaknya mati, maka warisan bapak ini untuk anak letaki dan

anak wanita menjadi tiga bagian. Menurut pendapat lain, menjadi

lima bagian, sebab anak lelaki mendapat bagian dua cucu lelaki dari

anak lelaki.

Jika masing-masing dari kedua bapak mempunyai anak

wanita, maka anak lelaki mendapat dua pertiga dari hata masing-

masing bapak dan dari harta kakeknya dia mendapat setengahnya.

Menurut pendapat lain, anak itu mendapat dua petiga dan dua bapak

mendapat dua perenam. Jika orang yang mengaku adalah seorang

lelaki dan bibi, sedangkan yang diakui adalah anak wanita, lalu kedua

orang yang mengaku mati dan meninggalkan dua orang mereka, lalu

ayah anak yang kecil mati, maka anak wanita mendapat setengah dan

selebihnya untuk bapaknya paman sebab dia adalah ayahnya. Jika

bapaknya paman mati, maka anak wanita juga mendapat setengah

ilari hartanya. Menurut pendapat lain, anak wanita mendapat dua

sepertiga, sebab dia anak wanitanya anak lelaki dan anak wanitanya

cucu lelaki dari anak lelaki. Jika yang mengaku adalah lelaki dan

anak lelakinya, lalu anak lelaki mati, maka anak wanita mendapat

setengah hartanya. Jika bapak mati, maka anak wanita juga mendapat

setengah dan menurut pendapat Lain, anak wanita mendapat dua

pertiga. Abu Hanifah berkata, "Jika bapak dan anak mengaku m*,
:raka bapak didahulukan dan anak tidak mendapat apa-apa."

Jika bapak mati dahulu, maka hartanya diberikan kepada anak

letaid dan anak wanita menjadi tiga bagian, lalu anak wanita

mengarnbii setengah harta anak kecil karena anak wanita adalah

kitab-kitab dalam bidang fikih, wafat pada tahun 202, ada pula yang berpendapat

203 Hijriyyah. Al Jawahir Al Mudhuniyyah (31585-586), Tahdzib As-Siyar (1275).
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anaknya dan anak wanita mengambil sisanya karena anak wanita

adalah saudarinya. Dalam seluruh masalah di atas, jika nasab anak

yang diakui tidak tetap, maka ditangguhkan bagiannya dan masing-

masing waris diberi warisan yang pasti dan selebihnya ditangguhkan,

sampai nasabnya tetap atau para waris berdamai. Jika orang yang

mengakui laqith tiga orang, lalu salah satunya mati dan meninggalkan

anak lelaki dan seribu dirham, lalu orang kedua mati dan meninggal

anak lelaki dan dua ribu dirham, lalu orang ketiga mati dan

meninggalkan anak lelaki dan dua puluh ribu dirham serta empat ribu

dirham dan ibu yang merdeka, sedangkan dukun nasab menasabkan

laqith kepada ketiganya, maka laqith meninggalkan lima belas ribu

lima ratus dirham. Ibunya mendapat seperenamnya dan selebihnya

untuk tiga saudaranya menjadi tiga bagian.

Jika kematian ketiga orang yang mengaku adalah sebelum

tetapnya nasab laqith, maka sepertiga warisan diserahkan kepada ibu

yaitu seribu lima ratus dirham, sebab kemungkinan paling kecil

adalah laqith anak lelaki bapak yang memiliki seribu dirham,

sehingga laqith mewarisi lima ratus dirham, sedangkan untuk laqith

ditangguhkan setengah harta dari masing-masing bapaknya, lalu

kepada anak lelaki pemilik seribu dirham dan kepada anak ielaki

pemilik dua ribu dirham dikembalikarL apa yang ditangguhkan dari

harta kedua ayah mereka, sebab laqith bukan saudara keduanya. Jika

laqith saudara salah satu dari keduanya, maka laqith berhak harta

yang ditangguhkan tersebut dan lebih banyak lagi karena dia

mewarisi saudaranya.

Kepada anak lelaki ketiga, dikembalikan sembilan ribu dirham

dan sepertiga ribu dirham, sedangkan sisanya yaitu dua pertiga ribu

dirham ditangguhkan antara dia dan ibu, sebab anak itu mungkin

saudara laqith, sehingga lelaki ketiga mati meninggalkan empat belas

ribu dirham. Untuk ibunya sepertiganya dan dari harta anak masih

sisa dua ribu lima ratus dirham yang ditangguhkan dan semuanya
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dituntut oleh anak lelaki pemilik seribu dirham, anak lelaki pemilik

dua ribu dirham menuntut dua ribu dirham sepertiga ribu. Maka

nominal tersebut ditangguhkan antara kedua anak tersebut dan ibu,

seperenam ribu ditangguhkan antara ibu dan anak pemilik seribu

dirham.

Jika dua bersaudara mengakui seorang'laqith dan keduanya

mempunyai bapak, lalu salah satu dari keduanya mati dan

meninggalkan anak wanita, lalu saudara yang lain mati sebelum

tetapnya nasab laqith, maka dari harta saudara pertama ditangguhkan

lima persembilan.

Dua persembilan ditangguhkan atrtara laqith dan anak wanita,

tiga persembilan ditangguhkan antara laqith dan bapak. Dari harta

saudara kedua, ditangguhkan lima perenam antara laqith dan bapak.

Jika bapak mati setelah kedua bersaudara dan meninggalkan

anak wanita, maka anak wanita mendapat setengah harta bapak dan

setengah warisan bapak dari anak wanitanya, sedangkan sisanya

untuk laqitlr dan cucu wanita dari anak lelaki, sebab laqith adalah

cucu lelaki dari anak lelaki dengan pasti, masing-masing dari mereka

diberi hal yang pasti dari harta yang ditangguhkan dan sisanya

ditangguhkan.

Kadang laqith Anda anggap sebagai anak saudara yang

mempunyai anak wanita dan kadang Anda anggap anak bapak lain

tlan lihatlah apa yffig dimiliki laqith dari masing-masing mereka

dengan dua perkiraan, lalu Anda berikan kepada laqith bagian yang

paling sedikit.

Maka laqith kadang mendapat harta yang ditangguhkan dari

harta saudara kedua dan seperlimanya harat yang ditangguhkan dari

harta pertam. Kadang laqrth mendapat semua harta yang

ditangguhkan dari harta saudara pertama dan sepertiganya harta yang

ditangguhkan dari harta saudara kedua, maka laqith mendapat yang
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paling sedikit dari keduanya. Anak wanita mayit pertama kada"ng

mendapat setengah harta bapaknya, kadang dia mendapat seperenam

harta pamannya. Anak wanita bapak kadang mendapat setengah dari

hana yang ditangguhkan dari harta saudara kedua, kadang dia

mendapat tiga persepuluh harta yang ditangguhkan dari harta saudara

pertama, maka dia diberi yang paling sedikit dari keduanya. Sisa

warisan ditangguhkan di antara mereka semuanya sampai mereka

mau berdamai.

Di antara ulama ada yang membagikan sisa warisan di antara

mereka berdasarkan dakwaan. Jika jenis warisan berbeda dan

sebagian bukan qishas kepada yang lain, maka warisan ditaksir

harganya dan cara menaksir harganya sebagaimana kami jelas dalam

masalah dirham jika mereka setuju. Atau hakim menjual warisan

untuk mereka agar seluruh warisan menjadi satu jenis, sebab hal ini

maslahat bagi merek. Lebihan yang dibimbangkan ditangguhkan

antara mereka sampai mereka berdamai.

Jika dua lelaki mendakwa seorang laqith, lalu para dukun

nasab menasabkannya kepada keduanya, lalu salah satu dari

keduanya mati dan meninggalkan seribu dirham, anak wanita dan

paman, lalu bapak yang lain mati dan meninggalkan dua ribu dirham

dan cucu lelaki dari anak lelaki, lalu laqith mati dan meninggalkan

tiga ribu dirham dan ibu, maka anak wanita dari warisan ayabnya

mendapat sepertiga dan laqith mendapat dua pertiga warisan. Warisan

bapak seluruhnya untuk laqith, sebab laqith adalahanak lelakinya dan

karena itu dia lebih berhak daripada cucu lelaki dari anak lelaki.

Kemudian taqith mati meninggalkan lima ribu dirham dan dua pertiga

ribu dirham. Ibunya mendapat sepertiganya, saudarinya mendapat

setengahnya dan selebihnya untuk cucu lelaki dari anak lelaki sebab

dia adalah keponakan mayit, sementara paman tidak mendapat apa-

apa. Jika nasab laqith tidak tetap, maka anak wanita bapak pertama



mendapat sepertiga ribu dirham dan dua pertiganya serta seluruh

warisan bapak kedua ditangguhkan.

Jika laqith mati, maka ibunya mendapat seribu dirham dan

dua persembilan ribu dirham, sebab minimal laqith adalah anak bapak

pertama, sehingga dia mati meninggalkan tiga ribu dirham dan dua

pertiga ribu dirham. Harta yang ditangguhkan dari harta ayah anak

wanita dikembalikan kepada anak wanita dan paman, lalu keduanya

berdamai. Hal itu keduanya peroleh akalanya dari teman keduanya

atau dari laqith. Harta yang ditangguhkan dari harta bapak kedua

dikembalikan kepada cucu lelakinya dari anak lelaki. Warisan ini dia

peroleh adakalarryadari kakeknya dan adakalanya dari pamannya. Ibu

diberi seribu dirharn dan dua persembilan ribu dirham dari warisan

laqith, sebab inilah bagian minimal bagi ibu. Masih tersisa seribu

dirham dan tujuh persembilan ribu dirham, ibu menuntut empat

persembilan ribu dirham untuk melengkapi sepertiga dari lima ribu

dirham, cucu lelaki dari anak lelaki menuntut seribu dan sepertiga

ribu dirham untuk melengkap dua perlima dari iima ribu dirham, anak

warrita dan paman menuntut seluruh sisa. Maka sisa tersebut

ditangguhkan di antara mereka sampai mereka mau berdamai.

Jika anak yang dilahirkan berada di tangan dua orang wanita,

laiu keduanya mengakuinya secara bersamaan, maka anak itu
i:iperlihatkan kepada para dukun beserta keduanya. Jika dukun nasab

:nenasabkannya kepada salah satunya, maka dia menjadi anaknya dan

reduanya saiing mewarisi menurut salah satu dari dua riwayat. Jika

'iukun nasab menasabkannya kepada keduanya atau tidak

inenasabkannya kepada keduanya, maka anak itu tidak ternasab

r,epada satupun dari keduanya. Jika masing-masing dari keduanya

;nempunyai saksi, maka kedua saksi bertentangan dan tidak didengar.

Demikian menurut pendapat Abu Yusuf dan Al-Lu'lu'i. Abu Hanifah

berkata, "Anak itu ternasabkan kepada kedua wanita etrsebut dan
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keduanya mewarisinya sebagaimana mewarisi satu ibu, sebagaimana

jika anak itu ternasabkan kepada dua lelaki."

Kami berpendapat: Salah satu dari dua saksi dusta, maka tidak

didengar sebagaimana jika saksi yang dusta diketahui. Karena salah

satu saksi ditolak, maka kedua saksi ditolak karena tidak diketahui,

mana saksi yang dusta. Di samping itu, hal tersebut mustahil, maka

tidak bisa ditetapkan dengan saksi maupun lainnya, sebagaimana jika

anak lebih tua daripada kedua wanita yang mengakuinya.

Jika seorang wanita bersama dengan seorang anak yang diakui

oleh dua lelaki yang masing-masing mengatakan bahwa anak itu

anaknya dan wanita itu adalah istrinya, lalu si wanita mendustakan

keduanya, maka anak tidak dinasabkan kepada kedua lelaki.

Jika wanita itu membenarkan salah satu lelaki, rnaka anak

ternasabkan kepada lelaki yang dibenarkan, sebagaimana jika anak itu

baligh, lalu kedua lelaki itu mengakuinya sebagai anaknya, lalu dia

membenarkan salah satunya. Jika seorang anak bersama seorang

wanita, lalu suaminya berkata: "Dia anakku dari selain kamu," lalu

wanita itu berkata: "Tidak, anak ini anakku darimu," maka anak itu

ternasabkan kepada sepasang suami istri tersebut.
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